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 5.1 Persentase pada negara-negara yang menyertakan 
topik-topik khusus mengenai kesehatan dalam 
kurikulum sekolahnya       222

 5.2 Ringkasan kebijakan untuk meningkatkan 
kesehatan dan perilaku hidup sehat bagi kaum 
muda       231

 6.1 Berbagai program dan intervensi yang 
mempersiapkan transisi kaum muda menuju 
pembentukan keluarga       261

 7.1 Apakah kaum muda lebih tidak peduli politik 
dibandingkan kelompok-kelompok yang lebih 
tua? Tidak semuanya       269

 7.2 Perlukah kepemilikan bisnis oleh swasta 
  semakin ditingkatkan?       271
 7.3 Perempuan (berusia 18-29) peluangnya 
  kecil untuk berdiskusi politik dengan teman-

temannya       272
 7.4 Opini kaum muda mengenai pelayanan militer 

dan nasional di tahun 2005 (persentase yang 
setuju atau sangat setuju)       281

 6.6 Para ibu muda tidak mendapatkan perawatan 
penuh selama kunjungan prakelahiran       250

 6.7 Di India, mendapatkan keahlian untuk 
  hidup dapat mendorong permintaan kaum 

perempuan muda untuk mendapatkan 
  pelayanan kesehatan       258
 7.1 Minat berpolitik sedang meningkat di 

kalangan muda berusia 18-24 di negara-negara 
berpendapatan rendah       268

 7.2 Rasa percaya kaum muda pada pelayanan 
masyarakat meningkat di negara-negara 
berpendapatan rendah       270

 7.3 Kaum muda lebih memiliki kerelaan untuk 
menyumbangkan pendapatannya bagi 
pencegahan polusi lingkungan daripada mereka 
yang lebih tua       273

 7.4 Semakin sedikit kaum muda yang mendaftarkan 
diri untuk pemilu di perkotaan Cile       279

 7.5 Berbagai negara menghukum kaum mudanya 
secara berbeda       295
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migran di negara berkembang       313

 8.2 Migran dari negara berkembang cenderung 
kembali ke negara asal pada usia yang relatif 
muda       318

 8.3 Pola migrasi dan transisi kaum muda 
  berbeda-beda menurut usia, gender, dan 
  keadaan       321
 8.4 Kaum muda cenderung bermigrasi secara tidak 

sah ketimbang orang yang lebih tua       324
 8.5 Biarkan lampunya menyala buat mereka—
  banyak orang muda yang ingin bermigrasi 
  secara sementara       326
 8.6 Di Republik Kirgistan, kaum muda 
  menggunakan Internet lebih dari kaum 
  dewasa dan berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan penggunaan Internet       336
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  Internet sangat penting bagi kaum muda       338
 8.8 Kaum muda lebih berpeluang daripada 
  orang yang lebih tua untuk berkomunikasi 

dengan orang-orang di luar negeri, 
  terutama dengan memanfaatkan teknologi 
  baru       338
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Tidak ada waktu yang lebih baik untuk berinvestasi kaum muda yang tinggal di negara-
negara berkembang—itulah pesan dari Laporan Pembangunan Dunia tahun ini, seri ke-29. 
Jumlah orang di semua negara yang berusia 12-24 tahun mencapai 1,3 miliar, terbesar 
sepanjang sejarah. Mereka juga sangat sehat dan terdidik dengan sangat baik—suatu 
dasar yang kuat untuk membangun di negara yang permintaannya lebih dari sekadar 
keterampilan-keterampilan dasar.
 Kaum muda sekarang ini adalah para pekerja, pengusaha, orang tua, warga negara yang 
aktif, dan tentu saja para pemimpin di masa mendatang. Dan, karena tingkat kesuburan 
yang menurun, mereka akan memiliki anak yang lebih sedikit dibandingkan dengan orang 
tua mereka karena mereka telah bergeser melewati kematangan. Hal ini dapat menghasilkan 
pertumbuhan yang tinggi—dengan meningkatkan pembagian dari populasi yang sedang 
bekerja dan dengan meningkatkan simpanan-simpanan rumah tangga. Negara kaya dan 
miskin yang serupa memerlukan untuk memperoleh kesempatan ini sebelum penuaan dari 
masyarakat menutup kesempatan tersebut. Dengan melakukan hal tersebut maka mereka 
akan mampu tumbuh lebih cepat dan mengurangi kemiskinan dengan lebih lagi.
 Laporan ini menelaah lima fase penting dari kehidupan yang dapat membantu 
meluncurkan perkembangan potensi kaum muda dengan peraturan-peraturan pemerintah, 
yaitu: belajar, bekerja, tetap sehat, membentuk keluarga, dan berwarga negara. Di setiap 
transisi ini pemerintah tidak hanya perlu untuk meningkatkan investasi secara langsung  
tetapi juga untuk mengembangkan lingkungan bagi kaum muda dan keluarga mereka 
untuk menginvestasikan diri mereka sendiri. Laporan ini mengidentifikasi tiga jalur 
kebijakan untuk menolong kaum muda mengembangkan diri sendiri dan berkontribusi 
terhadap masyarakat: memperluas kesempatan, meningkatkan kemampuan (kapabilitas), 
dan menyediakan kesempatan kedua.
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 Berinvestasi kaum muda berkontribusi kuat terhadap misi pemerintah dalam 
mengentaskan kemiskinan. Pada saat yang bersamaan, berinvestasi kaum muda adalah 
tantangan bagi pemerintah di semua negara, baik yang miskin maupun yang kaya. Adalah 
harapan saya bahwa Laporan ini berkontribusi dalam menyampaikan kesempatan ini 
dengan cara berbagi pengalaman negara-negara di mana kaum muda, dibantu oleh 
kebijakan dan institusi-institusi yang baik, telah mampu tidak hanya untuk bertahan 
melainkan juga untuk berkembang—dan di dalam prosesnya, berkontribusi untuk masa 
depan penuh harapan dan kesempatan bagi semua generasi.

  Paul Wolfowitz
  Presiden
  World Bank Group
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Menulis mengenai kaum muda

Salah satu tantangan terbesar dalam menulis Laporan ini adalah bahwa bukti-buktinya 
tidaklah merata. Data untuk mengadakan analisis diagnostik untuk beberapa topik, seperti 
kewarganegaraan kaum muda dan migrasi, sangat terbatas. Yang lebih penting lagi, hanya 
terdapat sedikit evaluasi yang ketat atas program-program dan kebijakan-kebijakan kaum 
muda untuk setiap transisi dan isu yang dibahas dalam Laporan ini. Untuk membantu 
mengatasi kekosongan-kekosongan ini, tim penyusun menggunakan konsultasi dan 
survei, sebagaimana dijelaskan di bawah ini. Tim ini juga mendukung beberapa evaluasi 
dampak yang entah sedang berjalan atau bisa jadi disimpulkan dalam kerangka waktu 
Laporan ini.

Mendengarkan kaum muda

Dalam satu dari sekian banyak konsultasi yang paling rumit dan luas jangkauannya bagi 
suatu Laporan Pembangunan Daerah, lebih dari 3.000 orang muda berpartisipasi dalam focus 
group discussion di 26 negara berkembang: Argentina, Bangladesh, Brasil, Burkina Faso, 
Cina, Republik Dominika, Mesir, Georgia, Ghana, Honduras, India, Kenya, Makedonia, 
Meksiko, Mozambik, Nepal, Nigeria, Papua Nugini, Peru, Rusia, Sierra Leone, Thailand, 
Timor Leste, Turki, Vietnam, dan Yaman. Kami berkonsultasi dengan pekerja-pekerja 
dan para ahli kaum muda dari organisasi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, 
organisasi mitra, dan World Bank untuk memastikan bahwa pesertanya mewakili kaum 
muda di negara masing-masing. Dari bulan November 2005 hingga Mei 2006, laki-laki dan 
perempuan muda ini berdebat dan membahas lima transisi dalam hidup yang ditulis dalam 
Laporan ini. Prosesnya dilangsungkan di kantor-kantor negara, didukung dengan kuat oleh 
suatu tim terpadu dari Children and Youth Unit dari Human Development Network World 
Bank, External Relations Vice-Presidency (EXT), dan Laporan Pembangunan Dunia. Suatu 
upaya khusus dilakukan untuk menjangkau kaum muda yang suaranya terkadang tidak 
terdengar, seperti perempuan muda, kaum muda di pedesaan, dan mereka yang cacat. Tim 
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ini mendapati bahwa pembahasannya sangatlah membantu dalam membentuk hipotesis, 
mengesahkan temuan-temuan kuantitatif, dan memberikan konteks yang sangat berisi. 
Beberapa pertemuan berlangsung selama beberapa jam, beberapa yang lain selama tiga 
hari. Dalam beberapa pertemuan, para anggota dari tim inti untuk Laporan ini terlibat 
langsung; dalam pertemuan yang lain, mereka dikirimi laporannya, yang tersedia di situs 
kami, www.worldbank.org/wdr2007. Tim ini juga terlibat dengan para perwakilan dari 
organisasi-organisasi kaum muda global dan para pemimpin kaum muda di Eropa, Jepang, 
dan Amerika Utara, termasuk anggota dari Youth, Development, and Peace Network dari 
World Bank, Francophonie, dan Organización Ibero-Americana de Juventud (OIJ). Media 
baru digunakan untuk melakukan diskusi lewat Internet dan konferensi video dengan para 
pemimpin kaum muda di seluruh dunia, dan juga untuk komentar terbuka kaum muda 
di situs World Bank.
 Kutipan-kutipan yang ada dalam Laporan ini diambil dari konsultasi-konsultasi 
kaum muda Laporan Pembangunan Dunia (lihat Mangiaterra dan Vollmer [2006] dan 
www.worldbank.org/consultations) dan diskusi Internet yang terhubung dengan Youth 
Social Technopreneurship Conference di bulan Oktober 2005. Untuk kutipan-kutipan yng 
diambil dari sumber-sumber di luar ini, sumbernya diberikan pada catatan akhir atau di 
bawah kutipannya langsung.

Mensurvei kaum muda

Beberapa isu yang dibahas daam Laporan ini tidak tercakup dalam survei-survei negara 
berkembang yang sudah dilakukan. Untuk memberikan pembahaman mengenai isu-isu 
ini, tim ini menambahkan pertanyaan-pertanyaan untuk survei-survei yang representatif 
secara nasional oleh InterMedia di akhir tahun 2005 dan awal tahun 2006 untuk Albania, 
Bangladesh, Etiopia, Irak, Malaysia, Rumania, dan Tajikistan. Selain itu, data yang banyak 
mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta sikap-sikap politik 
diperoleh dari bank data survei InterMedia.
 Suatu basis data baru yang besar dibangun dari survei-survei rumah tangga negara 
yang sudah ada di 97 negara berkembang, mencakup semua kawasan World Bank dan 
21 negara maju. Untuk semua negara maju dan lebih dari setengah negara berkembang, 
setidaknya dua nilai survei per negara, mencakup tahun 1990-an dan awal 2000-an, 
digunakan untuk perbandingan lintas negara. Data ini melengkapi data dari Demographic 
and Health Surveys (ORC Macro) dan survei-survei Living Standards Measurement 
Study. 
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Daftar singkatan 

ABC Abstain-Be faithful-use Condoms Abstain – Setia – Gunakan Kondom
AGETIP Agence d’Exécution des Travaux d’Intérêt Public
AIDS Acquired immune deficiency syndrome
ART Antiretroviral therapy Terapi antiretrovirus
ASER Annual Survey of Education Report (India) Laporan Survei Pendidikan Tahunan (India)
AVU African Virtual University Universitas Virtual Afrika
BMI Body mass index Indeks massa tubuh
BRAC Bangladesh Rural Advancement Committee Komite Kemajuan Desa Bangladesh
CDC U.S. Centers for Disease Control and Prevention Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit 

AS
CDCA Centro de Defesa da Criança e do Adolescente
CEDECA Center of Defense of Children and Adolescents Pusat Pertahanan Anak-anak dan Remaja
CEDPA Center for Development and Population 

Activities
Pusat Pembangunan dan Aktivitas Populasi

CORFO Corporación de Fomento de la Producción 
(Chile)

Korporasi Pendorong Produksi (Cile)

DDR Disarmament, demobilization, and 
rehabilitation

Pelucutan senjata, demobilisasi, dan 
rehabilitasi

DHS Demographic and Health Surveys Survei-survei Demografis dan Kesehatan
DPT Diptheria, pertussis, tetanus Difteri, pertusis, tetanus
ECD Early childhood development Perkembangan anak-anak usia dini
EFA Education for All Pendidikan bagi semua
EPL Employment Protection Legislation Legislasi Perlindungan Pekerjaan
EU European Union Uni Eropa (EU)
FAO Food and Agriculture Organization of the 

United Nations
Organisasi Pangan dan Pertanian PBB
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GDP Gross domestic product Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
GNI Gross national income Pendapatan Nasional Bruto (PNB)
GNP Gross national product Produk Nasional Bruto
HIV Human immunodeficiency virus Virus perusak kekebalan tubuh manusia
ICL Income contingent loan Pinjaman bergantung pendapatan
ICT Information and communication technology Teknologi informasi dan komunikasi
IEC Information education and communication Pendidikan informasi dan komunikasi
IFPRI International Food Policy Research Institute Institut penelitian kebijakan pangan 

internasional
ILA Individual learning accounts Rekening pembelajaran individu
ILO International Labour Organization Organisasi Buruh Internasional
IMF International Monetary Fund Dana Moneter Internasional
INCAP Institute of Nutrition of Central America and 

Panama
Institut Gizi Amerika Tengah dan Panama

IUD Intrauterine device Alat intrauterus
LRA Lord’s Resistance Army Pasukan Perlawanan Milik Tuhan
MENA Middle East and North Africa region Kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara
MTV Music Television
NEPAD New Partnership for Africa’s Development Kemitraan Baru untuk Pembangunan Afrika
NER Net enrollment rate Tingkat pendaftaran bersih
NFHS National Family Health Survey Survei Kesehatan Keluarga Internasional
NGO Nongovernmental organization Lembaga swadaya masyarakat
OECD Organisation for Economic Co-operation and 

Development
Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan 
Pembangunan

ORC Opinion research corporation Korporasi Riset Opini
ORT Oral rehydration therapy Terapi rehidrasi oral
PETI Program to Eradicate Child Labor (Brazil) Program untuk Memberantas Tenaga Kerja 

Anak (Brasil)
PIRLS Progress in International Reading and Literacy 

Study
Kemajuan dalam Pembelajaran Membaca dan 
Menulis Internasional

PISA Program for International Student Assessment Program Penilaian Siswa Internasional
PRS Poverty Reduction Strategy Strategi Pengentasan Kemiskinan
PRSP Poverty Reduction Strategy Paper Makalah Strategi Pengentasan Kemiskinan
SACMEQ Southern and Eastern Africa Consortium for 

Monitoring Education
Konsorsium Afrika Timur dan Selatan untuk 
Pengawasan Pendidikan

Sida Swedish International Development Agency Agen Pembangunan Internasional Swedia
SMS Short Messaging Service Layanan Pesan Singkat
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SPW Student Partnerships Worldwide Kemitraan Pelajar Seluruh Dunia
STD Sexually transmitted disease Penyakit menular seksual
STI Sexually transmitted infection Infeksi menular seksual
TIMSS Trends in International Mathematics and 

Science Study
Tren dalam Pembelajaran Matematika dan 
Sains Internasional

UCEP Underprivileged Children’s Education Program Program Pendidikan bagi Anak-anak Kurang 
Beruntung

UNAIDS Joint United Nations Program on HIV/AIDS Program Gabungan PBB untuk HIV/AIDS
UNDP United Nations Development Programme Program Pembangunan PBB
UNESCO United Nations Education, Scientific, and 

Cultural Organization
Organisasi PBB untuk Pendidikan, Ilmu 
Pengetahuan, dan Kebudayaan

UNHCR United Nations High Commissioner for Refugees Komisi Tinggi PBB untuk Pengungsi
UNICEF United Nations Children’s Fund Dana Anak-anak PBB
UNODCCP United Nations Office for Drug Control and 

Crime Prevention
Kantor PBB untuk Pengendalian Obat-obatan 
dan Pencegahan Tindak Kriminal

USAID U.S. Agency for International Development Agen AS untuk Pembangunan Internasional
WDR World Development Report Laporan Pembangunan Dunia
WHO World Health Organization Organisasi Kesehatan Dunia

Catatan data

Negara-negara yang disertakan dalam pengelompokan 
kawasan dan pendapatan dalam Laporan ini didaftarkan 
dalam tabel Klasifikasi Perekonomian di bagian akhir dari 
Indikator-indikator Pembangunan Dunia Pilihan. Klasifikasi 
pendapatan didasarkan atas pendapatan nasional bruto 
(PNB) per kapita; batas-batas untuk klasifikasi pendapatan 
pada edisi ini dapat ditemukan dalam Pendahuluan 
Indikator-indikator Pembangunan Dunia Pilihan. Rata-rata 
kelompok yang dilaporkan dalam angka dan tabel adalah 
rata-rata tak berbobot dari negara-negara di kelompok itu, 
kecuali bila dinyatakan lain.
 Penggunaan kata negara  untuk menjelaskan 
konsep ekonomi tidak menyiratkan penilaian Bank 
Dunia mengenai status hukum atau status lain dari 
suatu wilayah. Istilah negara berkembang merujuk pada 

perekonomian berpendapatan rendah dan menengah 
dan dengan demikian bisa jadi pula menyertakan 
perekonomian yang sedang mengalami transisi dari 
perencanaan terpusat, hanya untuk kemudahan. Istilah 
negara maju merujuk pada perekonomian berpendapatan 
tinggi.
 Satuan dolar yang digunakan di sini adalah dolar AS, 
kecuali bila dinyatakan lain. Miliar berarti 1.000 juta; triliun 
berarti 1.000 miliar.
 Serbia dan Montenegro digunakan dalam Laporan 
ini karena peristiwa yang sedang dibahas terjadi sebelum 
kemerdekaan Republik Montenegro di bulan Juni 2006 atau 
karena data terpisah dari Republik Serbia dan Republik 
Montenegro tidak tersedia.
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Gambaran umum

1

Penampi lannya menakjubkan. 
Georgia, 15 tahun, seorang anak 
jalanan yang miskin, pelajar yang 
hampir putus sekolah,  namun 
bermimpi untuk menjadi aktris, 
berhasil membuat mata-mata para 
petugas bala bantuan internasional 
yang sedang mengunjungi rumah 
perempuan muda di Recife, Brasil, 
berkaca-kaca.  Georgia sedang 
memainkan peran sebagai seorang 
gadis muda yang mengalami kekerasan 
di atas panggung yang asal-asalan, di 
mana ia bermimpi tentang mengatasi 
tekanan-tekanan dalam hidupnya: 
ketidakpedulian keluarganya, kesulitan 
untuk terus bersekolah, tekanan untuk 
mulai menghisap lem, pendekatan-
pendekatan yang tidak diinginkan 
dari para laki-laki, kerja paruh waktu 
sebagai pembantu rumah tangga. 
Mungkin ia mudah memainkan 
perannya karena itu mencerminkan 
pekerjaan sehari-harinya... tapi ia 
memang punya banyak talenta.
 Setelah dramanya selesai, ketika 
Georgia berbicara dengan orang-
orang asing yang berkunjung itu, 
pemain drama yang tampak brilian 
ini kembali ke wujudnya sebagai 

seorang remaja yang pemalu dan 
canggung. Ia sangat bersyukur atas 
kesempatan yang diberikannya untuk 
mengembangkan keahliannya di ruang 
yang aman sambil juga meningkatkan 
kemampuannya membaca, menulis, 
dan berlatih hal-hal praktis dalam 
hidup. Ia merasa khawatir dengan 
masa depannya, terutama mengenai 
bagaimana menjadi termotivasi dalam 
kelas-kelas yang membosankan di 
sekolah umum yang biasa ia datangi. 
Tapi untuk pertama kali dalam hidup 
di usianya yang masih belia, Georgia 
menggenggam banyak harapan.
 Melintasi samudra di Freetown, 
Sierra Leone, Simeon, 23 tahun sedang 
berpikir mengenai apa yang akan 
dilakukannya kemudian. Selama 15 
tahun ke belakang hidupnya telah 
diganggu oleh perang saudara yang 
berkepanjangan. Ia dan keluarganya 
yang tinggal di Koidu, titik panas dari 
konflik itu, harus kabur menyelamatkan 
nyawa mereka tidak hanya sekali. 
Pernah sekali mereka ditangkap dan 
dipaksa bekerja melayani pasukan 
pemberontak selama dua tahun. 
Dampak dari kekerasan yang mereka 
alami ini sangat jelas ketika ia berkata 

bahwa ia merasa ia sudah mati tiga 
kali: saat ayahnya dibunuh karena 
gagal menyediakan makanan yang 
cukup untuk seorang pejuang perang, 
saat ibunya diperkosa lalu meninggal, 
dan ketika kakak perempuannya 
dipaksa untuk kembali ke Koidu 
sebagai pekerja seks.
 Akan tetapi Simeon masih 
berkeinginan menata kembali hidupnya. 
Bekerja sebagai relawan untuk sebuah 
lembaga swadaya masyarakat nirlaba 
yang melayani dan merehabilitasi 
kaum muda melalui konseling dan 
pendidikan, ia merasa senang menjadi 
bagian dari suatu kelompok dan 
belajar lagi, termasuk bagaimana 
mengoperasikan komputer. Ia juga 
ingin membawa kakak perempuannya 
ke Freetown, keluar dari hidupnya 
yang seperti mimpi buruk di Koidu. 
Seandainya saja ia memiliki pekerjaan 
yang bisa menghasilkan uang.
 Di belahan dunia yang lain, Van, 
21 tahun, seorang mahasiswa tingkat 
tiga di salah satu lembaga pendidikan 
tinggi paling prestisius di Hanoi, sedang 
berada di rumah temannya berlatih 
lagu Celine Dion bersama band-nya. 
Sebagai mahasiswa yang sangat tekun, 
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Van berhasil lolos ujian masuk yang 
sangat ketat dengan dukungan tanpa 
pamrih dari orang tuanya, keduanya 
profesional. Ia mendapatkan uang 
tambahan dengan cara menerjemahkan 
berita kawat dari bahasa Inggris ke 
bahasa Vietnam dengan menggunakan 
komputer di rumahnya—pengalaman 
yang ia harapkan akan membantunya 
memasuki lapangan jurnalisme. 

Antusiasmenya dalam bermain 
komputer dan berselancar di Internet 
memberinya rasa percaya diri yang 
cukup besar dalam hal teknologi. Juga 
membantu dirinya untuk selalu dapat 
dikontak oleh teman-temannya berkat 
adanya fasilitas telepon Internet dan 
pesan instan.
 Masalah yang paling mendesak 
adalah orang tua Van mungkin tidak 

akan mengizinkan ia naik skuter 
baru bersama pacarnya mengelilingi 
jalan-jalan di Hanoi pada Sabtu 
malam yang ramai. Ia tahu bahwa 
mereka takut karena alasan yang 
benar, demi keselamatannya, karena 
me mang  su d a h  a d a  b eb e r ap a 
temannya  yang  bar u-bar u  in i 
mengalami kecelakaan motor yang 
cukup serius.

 Ada begitu banyak kaum muda 
seperti Georgia, Simeon, dan Van—bahkan 
sebenarnya lebih banyak dibanding masa 
lain dalam sejarah dunia. Masing-masing 
memasuki zaman yang penuh dengan 
bahaya dan datangnya berbagai kesempatan, 
bukan hanya bagi mereka tetapi juga bagi 
keluarga, lingkungan masyarakat, dan 
perekonomian mereka. Bersama-sama, 
pengalaman mereka akan menentukan 
kualitas dari para pekerja, para orang tua, 
dan para pemimpin generasi selanjutnya. 
Keputusan-keputusan tentang bagaimana 
mengembangkan keahlian mereka, 
tentang bagaimana memulai jalan menuju 
kemandirian secara finansial, dan tentang 
bagaimana bergabung dengan komunitas 
masyarakat yang lebih luas akan mempunyai 
dampak-dampak jangka panjang yang 
melampaui mereka dan keluarga mereka.
 Kebanyakan pembuat kebijakan 
tahu bahwa kaum muda akan sangat 
memengaruhi masa depan negara mereka. 
Ketika mencoba untuk membantu, mereka 
menghadapi banyak dilema. Ketika tingkat 
penyelesaian sekolah dasar telah meningkat 

drastis, berkat investasi publik, mengapa 
buta huruf terlihat sangat sulit diberantas? 
Mengapa banyak lulusan universitas 
menganggur selama berbulan-bulan atau 
bahkan bertahun-tahun, sementara pelaku 
bisnis mengeluh tentang kurangnya pekerja 
yang terampil? Mengapa kaum muda mulai 
merokok, sementara banyak kampanye 
global yang sangat jelas terlihat berupaya 
untuk mengendalikannya? Upaya apa yang 
harus dilakukan terhadap bekas pejuang 
perang yang masih remaja akhir, yang hampir 
tidak dapat membaca tetapi terlalu tua 
untuk masuk ke sekolah dasar? Pertanyaan-
pertanyaan ini sulit untuk dijawab dan tentu 
saja masih banyak lagi pertanyaan lainnya. 
Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
tersebut sangat penting bagi pertumbuhan 
dan pemberantasan kemiskinan. Laporan 
Pembangunan Dunia ini memberikan 
kerangka dan menyediakan contoh-contoh 
dari kebijakan-kebijakan dan program-
program untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.
 Keputusan-keputusan selama lima 
transisi kaum muda mempunyai pengaruh 
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jangka panjang yang paling besar mengenai 
bagaimana sumber daya manusia (modal 
manusia) tetap dijaga, dikembangkan, dan 
disalurkan: melanjutkan belajar, mulai 
bekerja, mengembangkan gaya hidup sehat, 
memulai berkeluarga, dan berwarga negara. 
Fokus dari laporan mengenai transisi ini 
menentukan siapa saja yang termasuk 
ke dalam “generasi mendatang.” Karena 
mereka berasal dari waktu yang berbeda dan 
dalam masyarakat yang berbeda, laporan ini 
tidak mengikuti satu kisaran usia tertentu, 
tetapi mengambil kelompok usia 12-24 
tahun sebagai rentang yang relevan untuk 
mencakup transisi dari masa muda hingga 
mandiri secara ekonomi.1

 Kaum muda dan keluarga mereka 
mengambil keputusan—tetapi kebijakan-
kebijakan dan institusi-institusi juga 
memengaruhi risiko, kesempatan, dan 
hasi l  akhir.  Dengan menempatkan 
“pandangan (lensa) kaum muda” dalam 
kebijakan-kebijakan tersebut, laporan ini 
memberikan tiga petunjuk strategis untuk 
pembaruan:

• Kesempatan. Memperluas kesempatan-
kesempatan untuk mengembangkan 
s u mb e r  d ay a  m anu s i a  d e ng an 
memperluas akses ke dan meningkatkan 
kualitas pelayanan pendidikan dan 
kesehatan; dengan memfasilitasi 
permulaan menuju dunia kerja dan 
dengan memberikan suara kepada kaum 
muda untuk menyalurkan pikirannya 
tentang bantuan-bantuan apa saja yang 
mereka mau dan kesempatan untuk 
berpartisipasi di dalam penyaluran 
bantuan tersebut.

• Ke mampu an .  Me nge mb ang k an 
kemampuan kaum muda untuk memilih 
dengan baik kesempatan-kesempatan 
ini dengan memperkenalkan mereka 
sebagai seorang pembuat keputusan dan 
menolong mereka dengan memastikan 
bahwa keputusan-keputusan mereka 
telah dilaporkan dengan baik, didukung 
oleh sumber daya yang cukup, dan 
bijaksana. 

• Kesempatan kedua. Menyediakan suatu 
sistem yang efektif untuk memberikan 
kesempatan kedua melalui program 
yang bertujuan, yang dapat memberikan 
kaum muda harapan dan dorongan 
untuk bangkit dari nasib buruk—atau 
pilihan yang buruk. 

Berinvestasi kaum muda—
sekarang
Situasi kaum muda saat ini memberikan 
dunia kesempatan yang setara untuk 
mempercepat pertumbuhan dan mengurangi 
kemiskinan (Bab 1 dari laporan). Pertama-
tama, berkat keberhasilan pembangunan 
puluhan tahun yang lalu, semakin banyak 
kaum muda yang telah menyelesaikan 
sekolah dasar dan selamat dari kesulitan 
semasa anak-anak. Tetapi untuk sukses di 
dalam persaingan ekonomi global saat ini, 
mereka harus dibekali dengan keahlian 
melebihi sekadar baca tulis; untuk tetap 
sehat, mereka harus menghadapi berbagai 
jenis penyakit baru, seperti penyakit 
menular seksual dan obesitas. Kedua, 
penurunan angka kelahiran di banyak 
negara berarti bahwa saat ini kaum muda 
akan memasuki dunia kerja dengan sedikit 

“Orang tua kami tidak 
pernah mendapatkan 
kesempatan seperti yang 
kami punya sekarang; 
semuanya tergantung 
pada bagaimana kami 
menggunakan kesempatan 
ini sebaik-baiknya dan 
meraih [sesuatu], dan untuk 
memastikan bahwa kami 
dapat menjaga orang tua 
kami di usia tua mereka.”  

Laki-laki muda, Dhaka, 
Bangladesh, Januari 2006
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tanggungan yang tidak bekerja dan dengan 
demikian sedikit yang harus ditanggung. 
Jika mereka tetap menganggur dalam jangka 
waktu yang lama, mereka dapat menjadi 
penguras dalam perekonomian.

Membangun dasar sumber 
daya manusia yang lebih kuat 

Karena tenaga kerja adalah modal utama 
kaum miskin, membuatnya lebih produktif 
adalah cara yang paling baik untuk 
mengurangi kemiskinan. Hal tersebut 
membutuhkan kesempatan yang lebih 
tinggi untuk menghasilkan uang dan 
mengembangkan sumber daya manusia 
demi mendapatkan keuntungan dari 
kesempatan tersebut.  Pertumbuhan 
ekonomi yang luas sangat penting.2 Begitu 
juga dengan menyediakan pendidikan 
dasar dan pelayanan kesehatan, terutama 
untuk anak-anak—untuk menyediakan 
fondasi dari keterampilan dasar dan 
kesehatan. Melakukan keduanya dapat 
membawa kemajuan yang berarti. Angka 
masuk sekolah dasar di negara-negara 
berpendapatan rendah selain Cina dan India 
meningkat dari 50 persen pada tahun 1970 
menjadi 88 persen pada tahun 2000. Rata-
rata harapan hidup ketika lahir di seluruh 
dunia meningkat dari 51 tahun menjadi 
65 tahun dalam kurun waktu kurang dari 
40 tahun.3

 Dengan berbagai kemajuan ini 
datanglah tantangan-tantangan baru. 
Perkembangan selanjutnya membutuhkan 
kaum muda yang lebih cakap dan lebih 
berperan. Tetapi angka tamat sekolah 
dasar yang lebih tinggi tidak diikuti dengan 
angka pendaftaran di sekolah menengah 
(Figur 1). Hampir semua anak Indonesia 

mendapatkan pendidikan selama enam 
tahun dan 80 persen dari kaum yang paling 
miskin sekalipun dapat menyelesaikan 
sekolah dasar. Tetapi tingkat keikutsertaan 
untuk pendidikan selanjutnya turun tajam, 
terutama bagi kaum miskin. Meskipun 
anak-anak Zambia yang miskin awalnya 
lebih sedikit keikutsertaannya, tetapi angka 
ini juga turun drastis di sekolah menengah. 
Kaum perempuan jauh tertinggal di 
belakang, seperti yang juga mereka alami 
ketika terjadi perluasan pendidikan dasar, 
kecuali di Amerika Selatan, Eropa Barat, 
dan bekas negara-negara Soviet.4 Bahkan 
yang lebih mengganggu, banyak sekali 
anak-anak yang telah lulus sekolah dasar 
belum mempelajari hal-hal yang seharusnya 
telah mereka pelajari. Uji tolok ukur—
bukan hanya untuk ilmu pengetahuan dan 
teknologi tetapi juga untuk keterampilan 
dasar—menunjukkan bahwa para pelajar di 
negara-negara berkembang tertinggal jauh 
di belakang dibandingkan negara-negara 
yang tergabung dalam Organisation for 
Economic Co-operation and Development—
OECD) (Bab 3).
 Perhatian mengenai kualitas dan 
relevansi dari pelatihan dasar muncul ketika 
kebutuhan keterampilan yang lebih tinggi, 
seperti kemampuan menyelesaikan masalah 
yang penting bagi banyak industri, meningkat. 
Berlawanan dengan apa yang diperkirakan, 
ketersediaan yang lebih besar dari pekerja 
yang berketerampilan dan berpendidikan 
dalam perekonomian yang terintegrasi secara 
global tidak mengakibatkan berkurangnya 
kebutuhan akan pendidikan. Sesungguhnya 
hal tersebut bisa meningkatkan kebutuhan 
akan pendidikan dengan lebih lagi akibat 
pengaruh perubahan yang cepat dari 
teknologi yang membutuhkan keahlian 

“... bahkan pekerjaan yang 
menuntut keahlian paling 
rendah ... membutuhkan 
penyelesaian sekolah 
menengah, bahkan 
terkadang pendidikan 
universitas—meskipun 
sebenarnya tidaklah 
diperlukan. Hal ini bagi 
anak-anak yang, untuk 
alasan tertentu, tidak dapat 
menamatkan pendidikan 
menengah.”  

Anak muda, Buenos Aires, 
Argentina, Desember 2005
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intensif.5 Survei-survei iklim investasi 
menunjukkan bahwa lebih dari seperlima 
dari semua perusahaan di negara-negara 
berkembang seperti Aljazair, Bangladesh, 
Brasil, Cina, Estonia, dan Zambia menilai 
kurangnya keahlian dan pendidikan dari 
para pekerjanya menjadi halangan utama 
dalam pekerjaan mereka.6 Keuntungan dari 
pendidikan menengah atau yang lebih tinggi 
telah meningkat, terutama di negara-negara 
yang memiliki pendidikan dasar yang sudah 
menyeluruh.
 Terdapat juga beberapa tantangan baru 
dalam bidang kesehatan. Setelah selamat dari 
kesulitan-kesulitan di masa anak-anak, kaum 
muda menghadapi ancaman kesehatan pada 
waktu yang paling rentan, memulai aktivitas 
seksual dan memasuki masa pencarian 
jati diri dan menantang risiko. Pada tahun 
2005, diperkirakan melebihi separuh dari 
5 juta orang yang terinfeksi HIV adalah 
kaum muda yang berusia antara 15 dan 24 
tahun, sebagian besar dari mereka adalah 
perempuan muda dan remaja perempuan 
(dibahas dalam Bab 1 dan 5 dari Laporan 
ini). Pengaruhnya pada perekonomian akibat 

penyakit yang mematikan ini dapat menjadi 
besar. Di Afrika Selatan, HIV/AIDS dapat 
mengurangi pertumbuhan PDB hingga 
seperlima. Sejauh ini hal tersebut merupakan 
penyebab utama kematian sebagian kaum 
muda berusia 15-29 tahun di Afrika Sub-
Sahara. Di wilayah lainnya, penyakit tidak 
menular merupakan penyebab utama 
kematian perempuan muda. Luka-luka 
yang disebabkan kecelakaan dan kekerasan 
merupakan penyebab utama kematian laki-
laki muda.
 Menanggapi tantangan-tantangan ini 
akan memengaruhi upaya pemberantasan 
kemiskinan pada masa yang akan datang 
karena dua alasan. Pertama, kemampuan 
belajar kaum muda lebih baik daripada 
kaum tua, sehingga menyebabkan hilangnya 
kesempatan untuk mendapatkan keahlian, 
kebiasaan hidup sehat, dan keinginan 
untuk bergabung di suatu komunitas dan 
masyarakat dapat menjadi sangat mahal 
untuk diperbaiki. Kedua, hasil sumber daya 
manusia dari kaum muda memengaruhi anak-
anak mereka. Orang tua yang mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik akan memiliki 

Figur 1 Tingkat pendaftaran sekolah dasar yang tinggi diikuti oleh tingkat pendaftaran 
sekolah menengah yang menurun di Indonesia dan Zambia
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anak yang lebih sedikit, lebih sehat, dan 
pendidikan yang lebih baik. Di semua 
negara-negara berkembang, terutama di 
kawasan Asia Selatan dan Afrika Sub-Sahara 
yang memiliki pendapatan yang rendah, 
tingkat imunisasi yang lebih tinggi terjadi 
pada keluarga di mana ibunya mendapatkan 
pendidikan tingkat menengah. Dampak 
dari antargenerasi ini akan mengangkat 
keluarganya keluar dari kemiskinan dalam 
jangka waktu yang lama.

Meraih kesempatan dari 
“pembengkakan kaum muda” 
dalam populasi

Kebutuhan untuk melihat masalah 
kaum muda sekarang juga berasal dari 
demografis—disebabkan kebutuhan fiskal 
dari sejumlah besar kaum muda masa kini 
dan keterkaitan mereka di dunia kerja pada 
masa yang akan datang. 
 Saat ini, 1,5 miliar orang berusia 12-
24 tahun di seluruh dunia dan 1,3 miliar 
di antaranya berada di negara-negara 
berkembang, yang merupakan jumlah 
terbanyak dalam sejarah. Jumlah ini akan 
meningkat tetapi tidak terlalu banyak, 
karena cepat terjadi kondisi stabil akibat 
penurunan tingkat kelahiran, menghasilkan 
“pembengkakan” di dalam struktur populasi 
dunia. Mungkin yang juga penting dari 
pembengkakan ini adalah keanekaragaman 
struktur usia pada negara-negara di seluruh 
dunia, akibat perbedaan saat jatuhnya tingkat 
kelahiran. Untuk negara-negara maju, transisi 
laju kelahiran ini terjadi pada waktu lampau 
sehingga pembengkakan ini terdiri atas 
usia baya, baby boomers. Tantangan mereka 
selanjutnya adalah bagaimana menjamin 

adanya bantuan pendapatan yang cukup dan 
berkelanjutan di usia tua mereka.
 Beberapa negara berkembang, terutama 
yang berada pada transisi antara Eropa dan 
Asia Tengah, memiliki pola usia yang sama 
dengan negara-negara maju. Tetapi, pada 
kebanyakan negara-negara berkembang, 
jumlah kaum muda mengalami puncaknya 
atau akan memuncak pada 10 tahun 
mendatang. Negara-negara lainnya, 
termasuk seluruh Afrika Sub-Sahara, 
Afghanistan, Irak, Tepi Barat dan Gaza, 
serta Republik Yaman, tidak akan mencapai 
puncaknya pada 20 tahun mendatang atau 
lebih. Mereka lebih mempunyai populasi 
berbentuk piramid klasik dengan bagian 
yang paling luas untuk usia paling muda, 
lalu menyempit seiring bertambahnya 
usia.
 Angka-angka tersebut dapat menjadi 
risiko secara ekonomi dan fiskal. Penelitian 
terbaru memperkirakan bahwa biaya 
tahunan seorang pelajar sekolah menengah 
di Afrika Sub-Sahara hampir tiga kali lipat 
biaya seorang pelajar secara umum di sekolah 
dasar.7 Tambahkan biaya tersebut dengan 
biaya pengobatan AIDS dan penyakit tidak 
menular, membiayai beban fiskal, kesulitan 
untuk mengatur waktu, dapat menjadi 
halangan untuk tumbuh. Terlebih lagi jika 
kaum muda tetap menganggur dalam jangka 
waktu yang lama, seperti yang terjadi ketika 
peristiwa baby boom muncul di Eropa dan 
Amerika Serikat—hal tersebut juga dapat 
menjadi risiko kehilangan harapan dan 
kegelisahan sosial yang dapat mengurangi 
iklim investasi dan pertumbuhan.8

 Angka-angka tersebut dapat juga 
menjadi suatu kesempatan. Transisi 
kelahiran berarti bahwa banyak negara 
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berkembang akan memasuki suatu tahap 
di mana mereka dapat memperkirakan 
banyaknya orang yang memasuki usia 
kerja. Perluasan tenaga kerja dengan 
masing-masing memiliki lebih sedikit 
anak dan orang tua untuk ditanggung 
ini menyediakan kesempatan untuk 
membelanjakan hal-hal lain, seperti 
membangun sumber daya manusia.
 Jendela jatuhnya tingkat ketergantungan 
dapat bertahan terus terbuka hingga 40 
tahun, tergantung dari tingkat penurunan 
kelahiran. Hingga penuaan menutup 
keadaan tersebut. Kabar baiknya adalah 
bahwa hampir semua negara berkembang 
sedang berada di dalam keadaan ini (Figur 
2). Tentu saja apabila pewakilan suatu 
negara memasuki keadaan tersebut lebih 
dini, negara tersebut dapat mengambil 
keuntungan penuh. Ada satu penelitian 
yang menghubungkan lebih dari 40 persen 
dari tingginya pertumbuhan di Asia Barat 
hingga Amerika Latin pada tahun 1965-
1990 dengan cepatnya pertumbuhan 
dari populasi usia kerja dan kebijakan 
yang lebih baik untuk pertukaran dan 
pengembangan sumber daya manusia.9 
Jika suatu negara gagal berinvestasi di 
dalam sumber daya manusia—di mana 
hal tersebut merupakan hal yang paling 
menguntungkan bagi kaum muda—
mereka tidak dapat berharap untuk 
memanfaatkan pembagian demografis 
ini.
 Negara-negara miskin lainnya yang 
berada di Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, 
Timur Tengah, dan Afrika Utara sebentar 
lagi akan mendapatkan kesempatan ini 
(Figur 2). Jika mereka ingin mengikuti 
jalur pertumbuhan ekonomi Asia, mereka 

memerlukan kebijakan-kebijakan dan 
institusi-institusi yang dapat memperluas 
kesempatan-kesempatan untuk kaum 
muda untuk mengembangkan sumber daya 
manusia mereka dan menggunakannya 
secara produktif  dalam peker jaan. 
Sesungguhnya, seluruh keahlian dari 
tenaga kerja yang sebagian besar dibangun 
ketika masa anak-anak dan masa muda, 
sangat memengaruhi keadaan investasi di 
dalam perusahaan. Di mana keikutsertaan 
dalam pendidikan dasar sangat tinggi, tetapi 
kurangnya keahlian, maka setiap bagian 
dari negara-negara berkembang akan 
menurun.
 Apabila melakukan semuanya dengan 
benar, akan mendatangkan keuntungan 
yang besar pada masa yang akan datang 
karena kaum muda, sebagai pemimpin 
keluarga dan orang tua generasi berikutnya, 
akan mempunyai pengaruh yang sangat 
besar pada anak-anak mereka.10 Sebagai 

Figur 2 Membuka dan menutup jendela kesempatan demografis
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Sumber: United Nations (2005b), varian menengah.
Catatan: Batang-batang ini menunjukkan rentang tahun yang di masa itu tingkat ketergantungan—jumlah yang tidak bekerja 
relatif terhadap orang yang berada di usia kerja—sedang mengalami penurunan.
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KOTAK 1 Berinvestasi kaum muda memerlukan waktu yang 
lama untuk berhasil: Memperkirakan dampak-
dampak jangka panjang dan interaktif dari investasi 
modal manusia 

Mengadaptasi model generasi yang tumpang 
tindih yang digunakan untuk memperkirakan 
dampak AIDS terhadap ekonomi makro, baru-
baru ini para peneliti mengaplikasikannya 
kepada investasi sumber daya manusia yang 
lebih luas di Afrika: “Dengan membunuh 
sebagian besar kaum muda, AIDS berdampak 
lebih daripada menghancurkan potensi sumber 
daya manusia yang ada pada kaum muda; 
AIDS menghancurkan hal-hal yang anak-anak 
mereka butuhkan untuk menjadi dewasa yang 
produktif secara ekonomi—kasih sayang 
orang tua, pengetahuan, dan kemampuan 
untuk membiayai pendidikan.”11

 Dalam suatu makalah baru-baru ini 
yang memodelkan dampak-dampak dari 
pendidikan tingkat menengah, wabah AIDS 
yang mengguncangkan Kenya pada tahun 
1990 diperkirakan menurunkan sumber 
daya manusia dan pendapatan per kapita 
sedemikian rupa sehingga keadaan yang 
setingkat pada tahun 1990 tersebut tidak 
akan tercapai kembali hingga tahun 2030. 
Investasi pendidikan—dalam bentuk program 
selama 30 tahun untuk mensubsidi pendidikan 
tingkat menengah sebesar 0,9 persen dari 
PDB yang dimulai pada tahun 2000 dan 
akan meningkat hingga 1,8 persen pada 
tahun 2020—akan berakibat meningkatnya 

pendapatan per kapita sebesar 7 persen 
lebih tinggi daripada tanpa campur tangan 
tersebut, dan akan terus meningkat jauh 
setelah tahun 2040. Nilai sekarang bersih 
dari keadaan yang menguntungkan tersebut, 
setelah berada dalam tingkat diskon yang 
masuk akal, akan mencapai antara 2,0 dan 
3,5 kali lipat daripada biayanya—sungguh 
investasi yang menguntungkan.
 Karena pada akhirnya terdapat 
kesinambungan antara pendidikan setelah 
tingkat dasar dan kesehatan kaum muda, 
mengombinasikan bantuan ini dengan 
perhitungan yang tepat untuk memerangi 
wabah AIDS dan merawat pasiennya akan 
membawa hasil lebih baik lagi. Suatu program 
yang mengombinasikan bantuan pendidikan 
pada tingkat yang lebih rendah dengan 
perhitungan untuk memerangi wabah dan 
merawat pasiennya, untuk sejumlah nilai 
yang sama, akan memberikan hasil yang lebih 
dramatis lagi. Hasil tersebut tidak hanya datang 
dari nyawa-nyawa yang telah diselamatkan 
tetapi juga dari peningkatan dorongan untuk 
berinvestasi dalam pendidikan, sebagai hasil 
dari pengurangan angka kematian.

Sumber: Bell, Bruhns, dan Gersbach (2006).

ilustrasi, mari kita lihat negara Kenya, di 
mana AIDS mempunyai dampak yang 
sangat merusak bagi investasi sumber daya 
manusia karena kematian orang tua sebelum 
waktunya melemahkan mekanisme untuk 
membentuknya. Dampak ini membawa 
kenyataan bahwa semakin tingginya 
kematian kaum muda dalam generasi 
mendatang akan mengurangi harapan 

keluarga untuk berinvestasi dalam hal 
pendidikan. Investasi sosial dalam kaum 
muda, meskipun sangat mahal, tetapi cukup 
berharga untuk dilakukan (Kotak 1).

Investasi pada masa lima 
transisi kehidupan kaum 
muda
Ke p ut u s a n - k e p ut u s a n  y a n g  a k a n 
memengaruhi kaum muda untuk hidup 
dengan layak dan bersosialisasi adalah 
keputusan-keputusan yang membentuk 
fondasi dari sumber daya manusia untuk 
menjadi para pekerja yang produktif, kepala 
keluarga, warga negara, dan pemimpin 
komunitas. Hal itulah yang menjadi 
alasan mengapa laporan ini fokus pada 
transisi ketika kaum muda menjalani 
masa-masa pembelajaran,  beker ja , 
hidup sehat, berkeluarga, dan berwarga 
negara. Jika dilakukan dengan baik, 
keputusan-keputusan mengenai transisi 
ini akan mengembangkan, melindungi, dan 
memperluas sumber daya manusia. Jika 
dilakukan dengan buruk, konsekuensinya 
akan menjadi sangat mahal untuk diperbaiki 
karena putus sekolah, mengalami masa 
pengangguran yang panjang, atau tingkah 
laku yang tidak sehat dapat meninggalkan 
luka yang permanen.
 Kebijakan publik dapat berperan di 
dalam menentukan arah mana yang harus 
dituju. Ketika kaum muda menjalani setiap 
masa transisi, perkembangan dari sumber 
daya manusia mereka terhambat, tidak 
hanya akibat kemiskinan, tetapi juga karena 
kegagalan kebijakan yang memengaruhi 
pilihan mereka, terutama kegagalan untuk 
menyediakan atau membiayai pelayanan 
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yang cukup ketika pasar-pasar tidak 
berfungsi dengan baik.

Belajar setelah usia sekolah 
dasar

Pada usia 12 tahun, lebih dari 85 persen 
semua anak yang berada di negara-negara 
berkembang berada di sekolah, dan jumlah 
tersebut terus berkurang seiring dengan 
bertambahnya usia (Figur 3). (Figur 3, 4, 
6, 7, dan 8 merupakan representasi yang 
serupa dari Bab 1 yang menggunakan data-
data aktual.) Hampir semuanya sudah keluar 
dari sekolah pada usia 24 tahun. Apa yang 
mereka pelajari di usia dini akan kekal umur 
hidup dan akan menjadi lebih sulit untuk 
menguasainya jika mereka melakukannya 
ketika mereka dewasa.
 Keterampilan di usia dini diberikan 
oleh orang tua, yang kemudian dilanjutkan 
ke prasekolah dan sekolah dasar. Jalan yang 
diharapkan dari kaum muda adalah dengan 
melanjutkannya ke sekolah menengah, di 
mana keputusan tersebut diambil di antara 
keputusan-keputusan untuk memasuki 
dunia kerja, menikah, dan melanjutkan 

ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
Keputusan-keputusan ini membutuhkan 
bantuan dari pemerintah karena beberapa 
keuntungan dari bersekolah datang 
seiring dengan bertambahnya manfaat 
bagi masyarakat daripada bagi individu. 
Pemerintah juga berupaya menyetarakan 
orang kaya dengan orang miskin, sehingga 
seseorang yang memiliki kecerdasan lebih 
dapat memperoleh pendidikan setinggi-
tingginya.
 Beberapa negara lebih berhasil 
mengatur transisi ini dibandingkan negara 
lainnya. Beberapa pemerintah Asia Barat 
telah melakukannya dengan baik hingga 
layak disebut keajaiban.12 Sama banyaknya 
dengan yang ingin percaya dengan keajaiban 
ini, beberapa negara lainnya tidak melihat 
hal tersebut. Mengapa?

• Walaupun baru-baru ini  ter jadi 
kemajuan hebat dalam jumlah tingkat 
penyelesaian sekolah dasar, Millennium 
Development Goal, anak-anak tidak 
belajar apa yang seharusnya mereka 
pelajari (Kotak 2).

• Banyak anak yang telah menyelesaikan 
sekolah dasar tidak dapat melanjutkan 
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Figur 3 Tingkat pendaftaran sekolah 
kaum muda turun seiring dengan usia

Persentase usia kelompok kaum muda

Di sekolah

Usia
Sumber: Para penulis.
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Figur 4 Semakin tua, semakin banyak 
yang masuk ke angkatan kerja

Persentase usia kelompok kaum muda

Di sekolah
Bekerja

Usia
Sumber: Para penulis.
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pendidikan mereka karena kekurangan 
tempat untuk bersekolah, kekurangan 
sumber daya, atau kehamilan—atau 
ketiga-tiganya.

• Gelombang perubahan ekonomi dan 
teknologi secara global mensyaratkan 
lebih banyak dari pekerja dibanding 
sekadar keterampilan dasar. Sebagai 
contoh, di banyak negara Amerika 
Latin, peningkatan penawaran tidak 
berjalan bersamaan dengan peningkatan 
permintaan akan keterampilan.1 3 
Masalahnya tidak hanya terletak pada 
kurangnya jumlah pekerja, tetapi juga 
pelatihan yang tidak relevan. 

• Banyak kaum muda yang t idak 
termotivasi untuk berusaha dengan 
keras karena buruknya pengajaran atau 
buruknya lingkungan sekolah.

• Alasan lainnya adalah banyaknya 
keterlambatan di dalam menyelesaikan 
sekolah atau bahkan tidak menyelesaikan 
sekolah sama sekali. Di Mali, hanya 
sekitar 20 persen dari penduduk yang 
berusia 15 hingga 29 tahun yang telah 
menyelesaikan sekolah dasar. Di Malawi, 
lebih dari setengah penduduk yang 
berusia 19 tahun masih berada di 
bangku sekolah dasar (Bab 2 dan 
3). Keterampilan yang dibutuhkan 
kaum muda tersebut dan cara mereka 
berkembang berbeda dengan kaum 
muda lainnya yang menjalani sistem 
tersebut tepat waktu.

Memulai masa kerja yang 
produktif

Setelah dikembangkan, keterampilan harus 
disalurkan dengan baik. Hampir semua 

negara memulai proses ini pada usia antara 
12 dan 24 tahun (Figur 4). Permulaan 
menuju dunia kerja menurut banyak pakar 
ilmu sosial merupakan tanda kebebasan 
yang sangat penting. Tetapi transisi ini 
tidak selalu mudah. Ketidakaktifan jangka 
panjang semasa muda menimbulkan 
akibat yang besar—tidak mempunyai 
keterampilan yang banyak dalam pekerjaan 
dan pengalaman kerja yang akan membawa 
tanda positif bagi pemberi kerja di masa 
yang akan datang. Penelitian dari negara-
negara OECD mengindikasikan bahwa 
ketika banyak kaum muda mengalami 
keadaan tersebut, luka yang timbul sangat 
dirasakan oleh kaum muda yang kurang 
berpendidikan dan kurang beruntung 
(Bab 4).
 Peranan kebijakan pemerintah adalah 
yang pertama adalah untuk mengoreksi 
in for mas i  yang  s a la h  yang  dap at 
menghalangi kesempatan-kesempatan—
seperti tidak akuratnya penilaian oleh 
pemberi kerja terhadap potensi kaum 
muda yang belum berpengalaman baik 
dalam hal produktivitas, keahlian, maupun 
kebiasaan kerjanya. Kedua adalah untuk 
memastikan bahwa keluarga miskin tidak 
memaksa anaknya bekerja terlalu dini 
sebelum mereka mendapatkan keterampilan 
dasar. Ketiga adalah untuk mengoreksi 
konsekuensi dari kebijakan yang lebih luas, 
seperti upah minimum yang ditetapkan 
terlalu tinggi sehingga secara tidak sengaja 
dapat menghilangkan dorongan untuk 
menciptakan lapangan kerja bagi kaum 
muda yang belum berpengalaman.
 Pokok persoalan utama bagi negara-
negara dalam mengatur proses transisi bagi 
kaum muda ini adalah sebagai berikut:
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KOTAK 2  Kualitas yang buruk dari pendidikan dasar sangat membatasi kesempatan-kesempatan bagi kaum 
muda

Suatu kemajuan hebat baru-baru ini dalam 
jumlah anak-anak yang dapat menyelesaikan 
sekolah dasar, Millennium Development Goal, 
tidak sepenuhnya memberikan apa yang negara 
butuhkan karena anak-anak tidak belajar sebanyak 
yang mereka butuhkan. Banyak sekali anak-anak, 
bahkan yang telah mencapai sekolah menengah, 
masih mengalami kesulitan untuk membaca dan 
menulis bahkan tidak siap untuk menghadapi 
praktik kehidupan sehari-hari yang bersifat 
praktis. Di beberapa negara Afrika, setengah 
atau kurang dari semua perempuan muda yang 
berusia 15-24 tahun dapat membaca kalimat 
yang sederhana setelah tiga tahun lamanya 
bersekolah di sekolah dasar (Bab 3)—dan bahkan 
setelah kelas 6 di Ghana dan Zambia (grafik 
sebelah kiri dari figur). Bahkan di antara anak-
anak yang melanjutkan sekolahnya ke tingkat 
menengah (umumnya kelas 7-9), persiapannya 
masih rendah.
 Jurang pemisah ini tidak terbatas hanya 
pada buku pelajaran. Banyak kaum muda yang 
tidak mengetahui fakta dasar yang dapat 
menyelamatkan hidup mereka, seperti penyebab 
HIV/AIDS, pada saat banyak kaum muda yang 

memulai aktivitas seksual. Pengetahuan akan 
kegunaan kondom sangat rendah dibandingkan 
dengan kelas yang telah dicapainya di negara-
negara yang penyebaran HIV tinggi maupun 
rendah (figur sebelah kanan). Risikonya bahkan 
semakin tinggi karena penggunaan kondom pada 
umumnya lebih rendah dibandingkan tingkat 

pengetahuan akan kondom. Ketidaktahuan 
tersebut dapat menjadi bencana besar. Di Kenya, 
peluang seseorang yang berusia 20 tahun akan 
meninggal sebelum mencapai usia 40 tahun 
diperhitungkan mencapai 36 persen pada tahun 
2010—tanpa AIDS hal tersebut akan mencapai 8 
persen.14
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Terdapat jurang besar dalam pengetahuan buku dan pengetahuan hidup kaum 
muda

Persentase perempuan muda berusia 15-24 tahun 
yang mampu membaca suatu kalimat sederhana

Persentase perempuan muda berusia 15-24 tahun 
yang tahu bahwa kondom dapat mencegah HIV/AIDS

Kelas yang sudah diselesaikan Kelas yang sudah diselesaikan

Sumber: Perhitungan penulis dari Demographic and Health Surveys.
Catatan: Angka penyebaran HIV/AIDS di Zambia tinggi.

• Memulai kerja pada usia terlalu 
dini. Anak-anak dan remaja dapat 
dieksploitasi ketika mereka mulai 
bekerja penuh sebelum waktunya. Itulah 
sebabnya mengapa banyak negara setuju 
terhadap persetujuan internasional 
yang melarang segala macam bentuk 
pekerja anak. Memulai pekerjaan terlalu 
dini juga menghalangi mereka untuk 
mendapatkan keterampilan dasar yang 
cukup di sekolah—keterampilan yang 
akan membuat mereka lebih menjual 
terhadap berbagai jenis pemberi kerja.

• Memasuki pasar kerja. Pada semua 
jenis masyarakat, memulai suatu 
mata pencaharian yang independen 
tidaklah mudah, terutama karena kunci 
untuk membuka kesempatan tersebut 
mempunyai suatu catatan tersendiri—
dalam kebiasaan kerja, keterampilan 
yang berhubungan dengan pekerjaan 
tersebut, dan membayar pinjaman. 
Tidaklah mengherankan bahwa tingkat 
pengangguran kaum muda secara 
sistematis lebih tinggi daripada generasi 
yang lebih tua (Figur 5). Di negara-

“Sarjana jumlahnya seribu 
kali lebih banyak daripada 
posisi kosong dalam 
pekerjaan.”  

Laki-laki muda, Foum Zaouia, 
Maroko, Mei 2005
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negara yang berpendapatan menengah 
dengan institusi pasar tenaga kerja yang 
kaku, tingkat perbedaan antara kaum 
muda dengan kaum dewasa sangat 
lebar dan dapat sangat merugikan 
apabila tidak mengembangkan suatu 
keahlian. Di Guatemala, sebagai 
contoh, berpengalaman di pekerjaan-
pekerjaan yang membutuhkan keahlian 
meningkatkan pemahaman membaca 
dan keterampilan nonverbal.15

• Pindah ke pekerjaan yang baru dan ke 
taraf keahlian yang lebih tinggi. Terutama 
di negara-negara miskin, kaum muda 
tidak tinggal diam—mereka bekerja 
keras tetapi mendapatkan penghasilan 
yang sedikit. Pindah kerja untuk 
menghasilkan gaji yang lebih tinggi atau 
memasuki sektor formal adalah salah 
satu cara untuk meningkatkan taraf 
keahlian. Meskipun demikian banyak 
orang yang memulai dan mengakhiri 
pekerjaannya di satu tempat.

Menerapkan gaya hidup sehat

Jika angka kematian menjadi tolok ukur, 
berarti kaum muda termasuk kelompok 
yang sehat: rata-rata seseorang yang berusia 
10 tahun mempunyai kesempatan sebesar 
97 persen untuk mencapai usia 25 tahun. 
Bagaimanapun juga, kematian adalah 
ukuran yang menyesatkan bagi kesehatan 
kaum muda, karena hal tersebut tidak 
menggambarkan perilaku yang dapat 
mengancam kesehatan mereka pada masa 
yang akan datang. Masa muda adalah 
masa ketika seseorang mulai merokok, 
mengonsumsi alkohol dan obat-obatan 
terlarang, melakukan hubungan seks, dan 
mempunyai kendali yang lebih terhadap 
makanan dan aktivitas fisik mereka—
perilaku yang berlangsung lama dan 
memengaruhi kesehatan mereka pada 
masa yang akan datang. Di Nepal dan 
Indonesia, hampir 60 persen dari semua 
kaum muda laki-laki yang berusia 15-24 
tahun merokok. Di banyak negara, kaum 
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Figur 5 Tingkat pengangguran yang merajalela terjadi lebih tinggi bagi kaum muda 
dibandingkan mereka yang lebih tua—dengan jurang yang teramat jauh di beberapa negara

Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan pada Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a). Nama-nama negara tersedia apabila diminta.
Catatan: Panjang yang penuh dari setiap balok menunjukkan tingkat pengangguran kaum muda di satu negara; bagian yang terang menunjukkan 
tingkat pengangguran orang dewasa di negara yang sama.
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muda mulai melakukan aktivitas seksual 
sebelum berusia 15 tahun, dan kurang dari 
setengah kaum muda yang aktif melakukan 
hubungan seksual memakai kondom (Bab 
5).
 Dampak dari perilaku kaum muda 
tersebut terhadap kesehatan akan benar-
benar terasa ketika dewasa. Konsekuensi 
negatif dari keputusan-keputusan dini 
tersebut akan berakibat fatal—menghabiskan 
sumber daya manusia yang produktif secara 
ekonomi dan meningkatkan biaya kesehatan 
masyarakat.
 Karena konsekuensi terhadap kesehatan 
akibat perilaku ini hanya terlihat pada 
masa yang akan datang (yang kadang-
kadang menjadi bencana besar), usaha 
untuk menyembuhkan akan menjadi 
lebih sulit dan lebih mahal daripada 
mencegah. Tetapi bagi kebanyakan kaum 
muda, pencarian jati diri yang stabil, 
dikombinasikan dengan pengetahuan 
yang terbatas, mendorong mereka untuk 
bereksperimen dengan aktivitas yang 
dapat membahayakan kesehatan mereka. 
Sebagai contoh, mereka cenderung untuk 
mengabaikan konsekuensi negatif jangka 

panjang dari merokok atau aktivitas seksual. 
Ketika kaum muda bereksperimen, mereka 
melakukan sesuatu yang membahayakan 
kesehatan; tetapi ketika mereka semakin 
tua, kecenderungan tersebut berkurang 
(Figur 6). Untuk mengurangi tindakan 
yang membahayakan di antara kaum muda, 
mereka harus memiliki informasi dan 
kapasitas untuk membuat dan melakukan 
keputusan tersebut. Kebijakan-kebijakan 
dapat menolong kaum muda untuk 
mengatur perbuatan yang membahayakan 
ini, terutama jika kebijakan tersebut dapat 
membuat kaum muda menjadi lebih sadar 
akan konsekuensi jangka panjang dari 
perbuatan yang mereka lakukan saat ini.

Membentuk keluarga

Di banyak negara, kelahiran pertama dan 
awal masa menjadi orang tua terjadi ketika 
muda. Karena kebanyakan kelahiran terjadi 
di antara perempuan berusia 15-24 tahun—
sebagai hasil dari menurunnya tingkat 
kesuburan di banyak negara dalam kurun 
waktu dua dekade terakhir—kaum muda 
mengemudikan peta transisi suatu negara. 
Pada saat seorang perempuan di suatu 
negara yang sedang berkembang mencapai 
usia 25 tahun, hampir 60 persen dari mereka 
telah menjadi seorang ibu (Figur 7). Kaum 
laki-laki mengalami transisi ini setelahnya, 
dengan kebanyakan menjadi seorang ayah 
pada usia 25-29 tahun. 
 Kemampuan dan keinginan orang 
tua muda untuk berinvestasi pada anak-
anaknya adalah faktor terpenting yang 
dapat menentukan masa depan generasi 
mendatang. Kaum muda cenderung kurang 
berinvestasi dalam rencana berkeluarga atau 
pelayanan kesehatan ibu. Itulah sebabnya 
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Figur 6 Perilaku berisiko memuncak di 
masa muda
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mengapa pemerintah harus terlibat dalam 
hal tersebut, karena jika tidak, ini akan 
terlihat sebagai keputusan yang bersifat 
pribadi. Alasan lainnya bagi pemerintah 
untuk berinvestasi di dalam mendukung 
proses transisi menjadi orang tua ini adalah 
untuk menjamin keadilan. Persentase 
perempuan yang melahirkan sebelum usia 
15 tahun lebih tinggi terjadi pada keluarga 
yang miskin dibandingkan dengan keluarga 
lainnya berdasarkan data dari 15 negara. 
Kesempatan yang terbatas secara ekonomi, 
kurangnya tingkat pelayanan, dan norma-
norma tradisional yang mengungkungi 
perilaku seksual, pernikahan, dan masa 
menjadi orang tua dapat mendorong 
terjadinya pernikahan pada usia yang sangat 
muda—bahkan pada usia 12 tahun atau 
kurang di antara beberapa kaum perempuan 
(Bab 6).
 Pelayanan g iz i  dan kesehatan 
reproduksi adalah hal-hal yang paling 
penting dalam berinvestasi sumber daya 
manusia yang dapat mempersiapkan kaum 
muda untuk menjadi orang tua generasi 
berikutnya. Meskipun kekurangan nutrisi 
tidak begitu meluas di antara kaum muda 
saat ini dibandingkan sebelumnya, tetap saja 

nutrisi yang ada tidak sempurna. Dan ketika 
penggunaan dari rencana berkeluarga serta 
pelayanan kesehatan ibu dan anak telah 
meningkat di banyak negara, hal tersebut 
tetap rendah di negara-negara lainnya. 
Bahkan ketika penggunaan pelayanan 
sudah meningkat, perempuan muda dan 
perempuan yang baru saja menjadi ibu tidak 
mendapatkan semua pelayanan tersebut. 

Berwarga negara

Masa muda adalah masa di mana seseorang 
mulai didengar dan dikenal di luar 
keluarganya (Figur 8). Mereka membangun 
identitas mereka sebagai seorang individu 
ketika mereka mulai berinteraksi secara 
bebas dengan komunitas yang lebih 
luas. Dengan menjadi anggota suatu 
komunitas, mereka mendapatkan hak-hak 
(untuk mendapatkan keadilan) dan juga 
kewajiban-kewajiban (membayar pajak). 
Kewarganegaraan juga menekankan 
bagaimana seorang individu harus 
bertanggung jawab atas tindakannya, 
menuntut keadilan, dan menghargai orang-
orang yang berbeda etnis atau kelompok 
agama tertentu. Hak untuk memilih 
biasanya diberikan kepada seseorang yang 
sudah berusia 18 tahun ke atas. Keinginan 
dan kemampuan untuk melatih hak-hak 
dan kewajiban sebagai warga negara 
tersebut harus dibentuk sejak dini dan, 
apabila telah terbentuk, cenderung bisa 
bertahan lama (Bab 7).
 Tanpa kesempatan untuk terlibat dalam 
masyarakat secara produktif, sikap frustrasi 
yang dialami kaum muda dapat berkembang 
menjadi perilaku kasar dan memicu 
ketidakstabilan kondisi perekonomian 
dan sosial, suatu percikan yang dapat 
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Figur 7 Pembentukan keluarga semakin 
banyak seiring dengan meningkatnya usia

Persentase usia kelompok kaum muda

Di sekolah

Bekerja
Mengambil risiko-
risiko kesehatan

Membentuk keluarga

Sumber: Para penulis.

Usia

“Kaum muda akan selalu 
punya mimpi; kami tidak 
pernah kehilangan harapan. 
Untuk itu, peran negara 
haruslah sebagai pemandu 
untuk meningkatkan 
praktik-praktik demokratis, 
dan memberikan ruang 
yang lebih banyak untuk 
partisipasi politik dan bisnis 
bagi kaum muda.”  

Flor de Maria, 24 tahun, Peru
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menyalakan perselisihan yang membara 
dalam jangka waktu yang panjang. Salah 
satu penyebab perselisihan etnis antara suku 
Sinhal dan Tamil di Srilanka adalah frustrasi 
yang dialami para pelajar Tamil, yang 
tidak mendapatkan tempat di universitas 
dan lingkungan-lingkungan keterlibatan 
masyarakat lainnya.16

 Partisipasi dan keterlibatan politik 
di dalam suatu organisasi sosial, terutama 
untuk memberikan pengaturan yang baik, 
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
dan investasi seorang individu. Mereka 
memperluas akses untuk mendapatkan 
kesempatan ekonomi, terutama pada 
kelompok terabaikan yang telah disebutkan 
sebelumnya, yang secara jelas kebanyakan 
perempuan. Mereka dapat juga memperbaiki 
gerakan bersama untuk meningkatkan 
tekanan kepada pemerintah untuk 
menyediakan pelayanan umum yang baik. 

Transisi-transisi yang ada terjadi secara 
bersamaan (Figur 8). Beberapa kaum muda 
mempunyai kehidupan yang sederhana 

dan menjalani hanya satu atau dua dari 
transisi ini pada waktu yang bersamaan. 
Tetapi yang lainnya sudah mulai menjalani 
kehidupan yang rumit: mereka bersekolah, 
bekerja paruh waktu, menikah, mengemudi 
dengan cepat, dan berpartisipasi dalam 
pemerintahan lokal. Hal inilah yang menjadi 
penyebab mengapa kebijakan-kebijakan 
yang dapat mengubah keputusan di satu 
transisi dapat dengan mudah memengaruhi 
iklim investasi sumber daya manusia pada 
transisi lainnya.
 Karena keterampilan-keterampilan 
dasar di sekolah dipelajari sejak dini, 
kegagalan untuk berinvestasi dalam 
p e n d i d i k a n  d ap at  d e n g a n  h e b at 
meningkatkan biaya untuk mengejar 
gaya hidup sehat dan pekerjaan. Dengan 
alasan yang sama, perilaku berbahaya 
yang menyebabkan kematian kaum muda 
sebelum waktunya atau kehamilan dini yang 
tidak diharapkan oleh sang perempuan, 
dapat cukup mengurangi kesempatan 
untuk kembali ke dunia pendidikan lagi. 
Pengangguran yang berkepanjangan dapat 
menyebabkan seseorang tidak tertarik untuk 
kembali berinvestasi di dunia pendidikan, 
kemungkinan menderita gangguan jiwa, 
menunda pembentukan keluarga, dan 
manifestasi kewarganegaraan yang negatif.
 Transisi ini dapat juga memiliki 
jalur yang berbeda-beda bergantung 
pada gender seseorang. Saat pubertas, 
transisi untuk remaja perempuan berbeda 
secara dramatis dengan remaja laki-laki. 
Peristiwa ini menandakan potensi dari masa 
menjadi ibu—berkaitan dengan perhatian 
masyarakat dalam melindungi seorang 
perempuan, yang kadang-kadang terlalu 
membatasi mereka. Peristiwa tersebut 
juga menjadi tanda ketika kaum laki-laki 
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Figur 8 Keterlibatan di masyarakat 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
usia

Persentase usia kelompok kaum muda

Di sekolah

BekerjaMengambil risiko-
risiko kesehatan

Membentuk keluarga
Berwarga negara

Usia
Sumber: Para penulis.



16 Laporan Pembangunan Dunia 2007

diharapkan bekerja untuk menghasilkan 
uang. (Ulasan Khusus mengenai gender ini 
terdapat pada Bab 2 dalam Laporan ini). 

Kebijakan-kebijakan 
seharusnya fokus 
tidak hanya pada 
kesempatan-kesempatan 
kaum muda tetapi juga 
pada kemampuan dan 
kesempatan kedua mereka
Beberapa tantangan untuk membentuk 
sumber daya manusia ketika transisi kaum 
muda berlangsung berkaitan dengan “sisi 
penawaran”—kekurangan kesempatan 
untuk mengakses pelayanan dan pengalaman 
bekerja yang membentuk sumber daya 
manusia. Tantangan lainnya berkaitan 
dengan “sisi permintaan” yang disebabkan 
oleh peri laku yang mencerminkan 
kurangnya informasi, sumber daya, atau 
pengalaman mengambil keputusan. Kedua-
duanya dapat diatasi dengan kebijakan-
kebijakan yang tepat.
 Semua negara telah mempunyai 
kebijakan-kebijakan dan program-program 
yang memengaruhi kehidupan kaum muda. 
Mereka mempunyai sekolah, universitas, 
peraturan pasar tenaga kerja, rumah sakit, 
dan hukum yang mengizinkan kaum muda 
untuk memberikan suara. Strategi-strategi 
yang menyusunnya hampir seluruhnya 
dibuat di dalam sektor departemen yang 
telah berjalan dengan baik. Laporan ini 
menggunakan pandangan kaum muda 
untuk mengevaluasi mereka. Apakah 
strategi-strategi tersebut cocok dengan 
lingkungan dan kehidupan transisi kaum 
muda? Apakah mereka mampu untuk 
melayani kebutuhan kaum muda?

 Titik awal untuk memulai proses 
penilaian ini adalah fondasi yang kuat 
dari sumber daya manusia yang telah 
diperoleh sebelum masa remaja—suatu 
aplikasi dari prinsip model investasi yang 
telah lama dikenal dalam ekonomi.17 Di 
luar mendukung persiapan bagi seseorang 
yang berusia 12 tahun ke bawah, laporan 
ini menggunakan kerangka kerja yang 
membagi pandangan kaum muda ke dalam 
tiga pandangan yang saling mendukung 
yang berfokus pada kebijakan-kebijakan 
dan yang dapat memperbesar pengaruh 
kebijakan tersebut (Figur 9). Kerangka 
kerja tersebut memperluas model sumber 
daya manusia dengan memperlakukan 
tidak hanya pemerintah dan keluarga, tetapi 
juga kaum muda sebagai investor yang 
potensial.

 Pandangan pertama berfokus pada 
kesenjangan dalam kesempatan-
kesempatan untuk membangun sumber 
daya manusia dan pada kebijakan-
kebijakan yang dapat membantu 
kaum muda untuk mendapatkan, 
mengembangkan, dan menyalurkan 
keterampilan mereka.

 Pandangan kedua berfokus pada 
kemampuan yang dimiliki kaum muda 
yang mereka pilih di antara berbagai 
kesempatan yang ada bagi mereka dan 
pada kebijakan-kebijakan yang dapat 
menyalurkan informasi dan mendorong 
mereka untuk membuat suatu keputusan 
yang baik.

 Pandangan ketiga berfokus pada 
perbaikan hasil-hasil yang tidak 
diinginkan dan pada kebijakan-kebijakan 
yang dapat menawarkan kesempatan 
kedua yang dapat menempatkan kembali 
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kaum muda ke jalan yang benar untuk 
membangun sumber daya manusia 
mereka demi masa depan mereka.

 Sama seperti  ketiga lensa yang 
harus diletakkan pada satu garis lurus 
untuk mendapatkan suatu gambar 
yang terfokus, begitu juga kebijakan-
kebijakan harus dikoordinasikan dengan 
baik untuk menghasilkan dampak yang 
maksimal.  Kesempatan-kesempatan 
dapat hilang apabila kemampuan untuk 
menggenggamnya lemah atau tidak terarah. 
Mempunyai kemampuan yang lebih 
baik di dalam membuat keputusan dapat 
menimbulkan frustrasi jika kesempatan-
kesempatan yang ada berada jauh di 
bawah aspirasi-aspirasi. Tidak adanya 
kesempatan kedua dapat menyebabkan 
berkurangnya hasil yang diperoleh secara 
drastis. Beberapa lensa terlihat lebih besar 
pada suatu transisi dibandingkan transisi 
lainnya. Sebagai contoh, pada transisi 
yang menyangkut kemampuan untuk 

mempertahankan gaya hidup sehat dan 
membentuk keluarga, hasil yang diperoleh 
akan dipengaruhi sebagian besar oleh 
perilaku kaum muda, sehingga hal yang 
ditekankan adalah kemampuan kaum 
muda.
 Melihat ekonomi dan kebijakan-
kebijakan melalui lensa-lensa tersebut 
akan membuatnya “bersahabat bagi 
kaum muda” dengan mengidentifikasi 
perbedaan-perbedaan dan mengatur 
prioritas-prioritas. Kebutuhan untuk 
mempersempit perbedaan tidak berarti 
bahwa pemerintah harus mengerjakan 
semua hal berat tersebut sendirian—
bahkan jika diperhatikan dengan teliti, 
banyak pemerintahan yang kekurangan 
sumber daya dan kemampuan untuk 
menyediakan semua investasi  yang 
dibutuhkan. Sebaliknya, kebijakan umum 
perlu meningkatkan iklim bagi kaum 
muda, dengan bantuan dari keluarga 
mereka, untuk berinvestasi di dalam diri 
mereka sendiri—dengan menyalurkan 

Figur 9 Transisi yang dilihat melalui tiga lensa memfokuskan kebijakan dan memperbesar dampak
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biaya-biaya, bahaya-bahaya, dan hasil yang 
dirasakan dari investasi bagi manusia, 
seperti yang harus mereka lakukan dalam 
perusahaan. Tiga bagian berikutnya akan 
berisi hal-hal yang terdapat pada sisi kanan 
dari Figur 9 dengan disertai contoh-contoh 
dari program-program dan kebijakan-
kebijakan yang spesifik.

Kebijakan-kebijakan untuk 
memperluas kesempatan
Mengembangkan dan menyalurkan sumber 
daya manusia dari kaum muda menjadi 
tantangan yang khusus sejalan dengan 
bertambahnya anak-anak yang selamat 
dari penyakit dan menamatkan sekolah 
dasar. Jika tantangan-tantangan ini tidak 
dihadapi, maka kemiskinan akan berlanjut 
ke generasi-generasi selanjutnya, karena 
hasil-hasil yang buruk bagi kaum muda 
sekarang ini diteruskan ke anak-anaknya. 
Suatu negara yang telah memutuskan rantai 
ini dapat meningkatkan keterampilan dasar 
dari remaja dan kaum muda, memenuhi 
permintaan keahlian yang bahkan lebih 
tinggi, dan memudahkan kaum muda 
untuk memulai suatu pekerjaan dan hidup 
bermasyarakat.

Mengembangkan keterampilan 
dasar—lebih dini melakukan 
intervensi dalam siklus hidup 
dan fokus pada kualitas

Pelajaran yang dapat  diambil  dari 
perkembangan pendidikan yang pesat 
pada tahun 1980-an dan 1990-an sangatlah 
jelas—sesuatu yang berkembang dengan 
cepat dapat mengorbankan kualitas yang 

didapat, terlihat dari tingkat keikutsertaan 
yang tinggi tetapi rendahnya hasil yang 
dicapai. Di Maroko dan Namibia, lebih dari 
80 persen anak-anak yang bersekolah tetap 
mengikuti pendidikan sekolah dasar hingga 
akhir, tetapi kurang dari 20 persen hanya 
mampu menguasai pelajaran yang diberikan 
secara minimal (Bab 3). Banyak kaum 
muda yang telah merasakan akibatnya; 
begitu banyak anak yang telah menamatkan 
sekolah dasar tidak dapat menjadi anggota 
masyarakat yang mampu membaca dan 
menghitung. Sehingga pandangan kaum 
muda menekankan satu hal—tercatat dengan 
baik di dalam laporan-laporan pengamatan 
di seluruh dunia18—untuk meningkatkan 
keseimbangan antara perkembangan tingkat 
keikutsertaan pada sekolah dasar dan 
menjamin standar kualitas minimum.
 Apa yang harus dilakukan oleh negara? 
Pertama, mengukur kualitas dengan baik. 
Selama ini mungkin kuantitas yang banyak 
ditekankan karena lebih mudah untuk 
mengukur tingkat keikutsertaan dan 
penyelesaian pendidikan dibandingkan 
hasil pembelajaran. Hal ini lambat laun 
dapat berubah dengan memperkenalkan 
ujian-ujian yang telah distandardisasi 
berdasarkan perbandingan antara sekolah-
sekolah dan negara-negara.19 
 Kedua, mempertimbangkan suatu 
sistem pembelajaran umur hidup alih-alih 
sistem pendidikan tingkat prasekolah dasar, 
menengah, dan akhir yang berdiri sendiri-
sendiri. Bagi banyak negara, hal ini berarti 
memperbaiki fondasi sebelum anak-anak 
mencapai masa remaja melalui investasi 
sejak dini dalam nutrisi, kesehatan, dan 
perkembangan psikososial. Di negara-
negara yang berbeda-beda, seperti Jamaika, 

“Ada hal-hal praktis dalam 
hidup yang tidak bisa 
disentuh oleh pendidikan 
menengah, sebagai contoh, 
bagaimana menghadapi dan 
menyelesaikan masalah.”  

Anak muda, Honduras, 
Januari 2006
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Filipina, Turki, dan Amerika Serikat,20 
meningkatkan pelayanan anak-anak dan 
program prasekolah dapat menyebabkan 
peningkatan tingginya pencapaian nilai 
ujian, tingginya angka kelulusan sekolah 
tingkat akhir, dan bahkan berkurangnya 
tingkat kejahatan bagi yang berpartisipasi 
dengan baik hingga usia 12 tahun (Figur 
10).
 Untuk membentuk keterampilan dasar 
demi kepentingan masyarakat yang lebih 
baik, mungkin harus diciptakan situasi di 
mana tingkat pendidikan menengah bawah 
tersedia bagi semua orang, seperti yang 
dilakukan oleh banyak negara. Dan tentu 
saja hal tersebut jangan dilakukan dengan 
mengorbankan kualitas. Menetapkan suatu 
standar, mengembangkan akreditasi dan 

sistem evaluasi, melatih dan memotivasi 
pengajar-pengajar, serta memperbaiki 
administrasi sekolah yang lebih dijangkau 
secara ekonomi orang tua siswa, para 
pelajar, dan komunitas lokal, hanyalah 
sebagian dari langkah yang dapat ditempuh 
(Bab 3). Karena dengan berfokus pada 
kualitas memerlukan biaya, hal yang 
dapat ditunda hingga tingkat pendidikan 
menengah atas atau bahkan lebih adalah 
pemilihan jurusan dan spesialisasi yang 
dimiliki oleh beberapa negara sejak dini. 
Sebagai contoh, ketika terjadi gerakan 
reformasi pendidikan tingkat menengah 
di Cile, semua pendidikan kejuruan pindah 
ke tingkat yang lebih tinggi dari tingkat 
menengah, sehingga membentuk fondasi 
akademis yang lebih baik dan kokoh.

Memenuhi permintaan 
keterampilan yang lebih 
tinggi—meningkatkan 
relevansi pendidikan 
menengah atas dan tinggi

Bahkan ketika negara-negara sedang berjuang 
memenuhi kebutuhan dasar, perekonomian 
dunia memerlukan keahlian yang lebih 
bersifat teknis dan sosial, terutama yang 
dibentuk pada usia 15-24 tahun. Tingkat 
kompetisi yang ada telah meningkatkan 
kebutuhan akan inovasi keahlian yang 
terpadu secara teknologi di Asia dan Amerika 
Latin, terutama dalam industri ekspor, yang 
cenderung menggunakan lebih banyak kaum 
muda (Bab 4). 
 Tekanan ini dapat dikurangi apabila 
pendidikan tingkat tinggi dan universitas 
menghasilkan lebih banyak lulusan. Tetapi 
hanya dengan meningkatkan kuantitas 
t idaklah cukup karena yang paling 

0

100

80

60

40

20

Turkey Jamaica

Figur 10 Intervensi dini di masa kanak-
kanak (pada usia 1-5 tahun) dapat 
berdampak jangka panjang terhadap kaum 
muda (pada usia 13-18 tahun)
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Sumber: Walker dkk. (2005) serta Kagitcibasi, Sunar, dan Bekman 
(2001).
Catatan: Di Turki, intervensinya adalah selama empat tahun antara 
usia 3 dan 9 tahun, dan melibatkan baik pelatihan keterampilan menjadi 
orang tua maupun mengurus anak. Hanya keterampilan menjadi orang 
tua yang berdampak ketika ditindaklanjuti di usia 13-15 tahun. Di 
Jamaika, anak-anak berusia 1-2 tahun menerima stimulasi psikososial 
profesional selama dua tahun, dan tindak lanjutnya dilakukan pada usia 
17-18 tahun. Keduanya merupakan evaluasi dampak yang dikendalikan.
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penting adalah isi dari materi pelajaran 
dan bagaimana cara menyampaikannya. 
Jika kualitas rendah atau jika apa yang 
dipelajari tidak sesuai dengan pasar tenaga 
kerja, tingkat pengangguran dapat menjadi 
tinggi bahkan untuk beberapa negara yang 
berpendidikan tinggi. Negara-negara seperti 
Afrika Selatan mencoba untuk merespons 
permintaan pemberi kerja akan kualitas dan 
kesesuaian dengan mengubah kurikulum 
pendidikan di atas tingkat menengah untuk 
menekankan pemikiran yang praktis dan 
keterampilan berperilaku dan menawarkan 
mata pelajaran yang lebih terpadu antara 
akademis dan kejuruan (Bab 3). Kebijakan-
kebijakan yang menghubungkan lembaga-
lembaga pendidikan dengan pengusaha yang 
berprospek mulai dari sektor swasta hingga 
konsultasi umum dan yang menggabungkan 
universitas dengan industri dalam proyek 
penelitian sangatlah membantu, seperti 
yang terjadi di Cina. 
 Reformasi seperti demikian sangatlah 
berisiko karena tingginya biaya pendidikan 
seorang pelajar yang melebihi tingkat 
dasarnya. Kekurangan tenaga pengajar 
dalam bidang matematika dan ilmu 
pengetahuan alam seperti yang terjadi 
di Afrika Sub-Sahara juga dapat menjadi 
masalah besar. Keuntungan yang efisien 
dapat menjadi mungkin melalui dorongan 
atau rangsangan yang lebih baik terhadap 
pengelola dan pengajar, seperti skema 
pembayaran berbasis prestasi, yang sekarang 
sedang dicoba di beberapa negara Amerika 
Latin (Bab 3). 
 Banyak sistem pendidikan yang 
dapat berkembang dengan memvariasikan 
sumber pendanaan mereka. Keluarga 
sudah menyumbang cukup banyak 
dalam pembiayaan pendidikan akhir di 

beberapa negara—hingga 80 persen dari 
biaya pada perekonomian yang berdaya 
guna tinggi dengan tingkat keikutsertaan 
yang relatif tinggi seperti yang terjadi di 
Cile dan Korea Selatan—ketika mereka 
merasa mereka mendapatkan sesuatu 
yang bernilai dari uang. Negara-negara 
seperti Republik Slovakia, Turki, dan 
Uruguay, yang pendanaan dari swastanya 
menyumbang sebanyak 20 persen atau 
kurang dari total biaya pendidikan tingkat 
akhir,21 dapat menggerakkan lebih banyak 
sumber pendanaan melalui biaya-biaya, 
kemitraan negeri dengan swasta, aktivitas 
yang memberikan suatu pendapatan 
(konsultasi, penyewaan barang pribadi yang 
tidak digunakan), bantuan dari donor.
 Program-program yang  dapat 
memberikan kesempatan yang sama bagi 
yang kaya dan miskin untuk bersaing 
hanyalah suatu permulaan yang patut 
dicoba. Yang jelas adalah bahwa biaya 
pendidikan yang gratis untuk universitas 
bukanlah sesuatu yang dapat berkelanjutan 
secara keuangan apalagi memberikan 
manfaat secara langsung bagi kaum miskin, 
karena sangat sedikit para pelajar yang 
berasal dari kaum miskin yang bersekolah 
di tingkat akhir. Di Uruguay, lebih dari 60 
persen masyarakat yang menikmati biaya 
pendidikan gratis di lembaga pendidikan 
umum tingkat akhir berasal dari dua 
kuintil terkaya.22 Pinjaman-pinjaman atau 
beasiswa-beasiswa yang ditujukan untuk 
para pelajar yang berasal dari keluarga 
yang kurang mampu dapat menjadi efisien 
dan berjangka panjang. Sebagai contoh, 
beberapa negara mensubsidi lembaga 
pendidikan swasta tingkat menengah dan 
akhir yang jumlahnya tergantung dari 
banyaknya para pelajar yang berasal dari 
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keluarga yang berpendapatan rendah yang 
ikut berpartisipasi. Lembaga-lembaga 
meminta subsidi-subsidi dan kemudian 
disaring untuk memenuhi standar kualitas 
yang baik (Bab 3).

Mengumpulkan berbagai 
keterampilan di saat kerja—
mengurangi penghalang 
untuk mulai bekerja dan 
memfasilitasi mobilitas

Membuka kesempatan yang lebih luas bagi 
kaum muda untuk bekerja akan berjalan 
baik ketika didasari oleh pertumbuhan 
perekonomian luas yang dapat merangsang 
permintaan: meningkatkan taraf hidup 
kaum muda dan masyarakat.23 Di banyak 
perekonomian, orientasi ekspor dan investasi 
luar negeri dapat memperluas permintaan 
akan pekerja muda. Kebijakan-kebijakan 
tersebut telah diakui, bersamaan dengan 
pendidikan dasar yang berhasil, sebagai 
sumber pertumbuhan untuk menjelaskan 
fenomena “keajaiban Asia Timur.”24 Di 
Indonesia, pada sektor ekspor seperti 
elektronik dan tekstil, kontribusi pekerja 
kaum muda besarnya melebihi dua kali lipat 
dari rata-rata nasional—sungguh sektor 
“kaum muda yang intensif ” (Bab 4). Mereka 
mempunyai dampak rangsangan yang 
khusus kepada kelompok-kelompok tersisih 
yang telah disebutkan sebelumnya, seperti 
perempuan muda di Penang, Malaysia, yang 
memasuki dunia kerja 20-30 tahun yang 
lalu menjadi penyebab tumbuhnya industri 
elektronik dan mengubah pandangan sosial 
tentang perempuan. Sehingga kebijakan-
kebijakan yang mengubah perekonomian 
menjadi perdagangan bebas cenderung 
untuk menjadi sahabat kaum muda. Suatu 

lensa kaum muda tidak perlu mengubah 
kebijakan-kebijakan ini—bahkan harus 
menekankan perlunya mengutamakan 
kebijakan-kebijakan tersebut.
 Suatu lensa kaum muda juga berarti 
bahwa beberapa kebijakan harus diubah 
apabila merugikan kaum muda. Seperti 
kebijakan peraturan pasar tenaga kerja 
yang memengaruhi pendatang baru 
secara tidak proporsional. Kebijakan-
kebijakan yang membatasi fleksibilitas dan 
mobilitas di berbagai sektor cenderung 
memperpanjang masa transisi untuk 
bekerja dan memperlambat kaum muda 
dibandingkan lainnya. Hukum perlindungan 
tenaga kerja di Amerika Latin dan negara-
negara OECD dapat meningkatkan angka 
pengangguran bagi kaum muda (Bab 4). Jika 
upah minimum ditetapkan terlalu tinggi, 
maka ini dapat mengurangi keinginan 
untuk mempekerjakan pekerja yang tidak 
mempunyai keterampilan, yang sebagian 
besar adalah pekerja muda yang baru 
memulai kehidupan dunia kerja mereka. 
Tetapi semua hukum dan peraturan 
tersebut janganlah sampai dihilangkan, 
melainkan sebaliknya harus dikembangkan 
untuk menjadi suatu kebijakan yang dapat 
menyediakan perlindungan yang cukup 
tanpa mempersulit kesempatan-kesempatan 
bagi kelompok-kelompok yang sudah 
terlanjur dirugikan. 
 Di beberapa negara miskin seperti 
Burkina Faso, Gambia, Nikaragua, Paraguay, 
Rwanda, dan Sierra Leone, begitu banyak 
kaum muda yang memulai pekerjaan 
di sektor informal (Bab 4). Meskipun 
sektor ini tidak akan menyelesaikan semua 
permasalahan mengenai tenaga kerja kaum 
muda—bahkan menjual dagangan di pinggir 
jalan membutuhkan beberapa keterampilan 
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menjual dan keterampilan berkomunikasi 
dan kondisi yang bisa jadi keras—bukti-
bukti yang ada dapat menunjukkan bahwa 
hal tersebut dapat menjadi batu loncatan 
yang baik dan produktif menuju pekerjaan 
di sektor formal.
 Jika pekerjaan ini dapat menjadi 
langkah awal alih-alih langkah akhir dari 
jenjang pendidikan, kaum muda dapat 
bergerak bebas untuk meraih kesempatan-
kesempatan yang terbuka lebar. Latihan-
latihan praktis yang menggabungkan 

keterampilan bekerja dan bertingkah laku 
dapat membuat kaum muda menjadi lebih 
bebas untuk bergerak. Tetapi riwayat dari 
sekolah dan bahkan lembaga pelatihan 
masyarakat umum yang berskala besar di 
dalam menyediakan jenis keterampilan 
tersebut telah tercampur. Apakah ada alternatif 
lainnya? Pengalaman dari negara-negara 
maju mengenai pelatihan dan pengembangan 
keterampilan, yang menyediakan suatu 
“pengalaman bekerja yang terstruktur,” 
menjadi contoh pembelajaran bagi negara-

KOTAK 3 Migrasi internasional menawarkan kesempatan-kesempatan sekaligus risiko-risiko bagi kaum 
muda

Kemungkinan migrasi internasional mencapai 
puncaknya terjadi pada usia remaja yang beranjak 
dewasa dan awal usia 20-an tahun (lihat figur), 
sehingga kaum muda mewakili sebagian besar dari 
seluruh migran di dunia—dan sering juga bagian 
yang besar dari para migran yang pulang kembali 
ke negara asalnya. Sekitar sepertiga dari para 
migran yang berasal dari semua negara berkembang 
berusia 12 hingga 24 tahun, dan setengahnya 
berusia 12 hingga 29. Pembengkakan jumlah 
kaum muda dalam negara-negara berkembang 
dan populasi yang mulai menua di dalam banyak 
negara berkembang akan meningkatkan permintaan 
migrasi pada tahun-tahun mendatang. Meskipun 
demikian, banyaknya permintaan terhadap kaum 
muda untuk bermigrasi secara legal tidak terpenuhi, 
dengan 50 hingga 90 persen di beberapa negara 
melaporkan bahwa mereka akan bermigrasi, yang 
biasanya sementara, jika mereka mempunyai 
kesempatan. Jadi kaum muda lebih cenderung 
untuk mengambil jalur migrasi yang ilegal dan 
penyelundupan dibandingkan dengan kelompok 
yang berusia lebih tua.
 Migrasi kaum muda mempunyai akibat 
yang besar dan dapat dirasakan langsung terhadap 
pertumbuhan dan pengurangan kemiskinan melalui 

pembiayaan dan kembalinya para migran beserta 
keterampilan yang didapat di luar negeri. Hal tersebut 
dapat menjadi jalan yang sangat penting bagi kaum 
muda untuk menggunakan dan mengembangkan 
sumber daya manusia mereka untuk membantu 
mengentaskan kemiskinan di negara mereka sendiri.
 Mengurangi pembatasan imigrasi bagi 
pekerja sementara dapat menjadi satu cara bagi 
negara maju untuk memberikan pertolongan. 
Untuk memaksimalkan pengaruh perkembangan 
ini, negara-negara berkembang membutuhkan 
kebijakan-kebijakan yang:

• meningkatkan keuntungan dari adanya para 
migran muda yang berasal dari negaranya 
dengan cara menurunkan biaya pengiriman 
uang, menyediakan akses untuk mengatur 
keuangan, dan bagi para migran yang telah 
kembali, mengakui keterampilan yang 
didapatnya di luar negeri;

• memperluas kesempatan bagi kaum muda 
lainnya untuk bermigrasi dengan mengurangi 
biaya paspor, menghilangkan batasan-
batasan yang legal di dalam emigrasi, dan 
mengembangkan perjanjian kerja bilateral 
yang aktif;

• mengurangi risiko-risiko yang timbul dari 
proses migrasi melalui pemberitaan informasi 
untuk mengurangi penyelundupan dan 
penyebaran penyakit menular, dan melalui 
perluasan kesempatan untuk bekerja di 
negara asalnya;

• memfasilitasi proses kembalinya para migran 
yang telah mendapatkan pengalaman yang 
luas dan berguna dengan meningkatkan iklim 
investasi di negara asalnya. 
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negara berpendapatan menengah yang 
sedang mengembangkan sektor upah modern 
dengan cepat. Di negara lain, pelatihan 
keterampilan secara tradisional dalam 
perusahaan sektor informal lebih dikenal 
secara umum, dan berbagai dorongan dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 
inovasi, seperti di dalam program Jua Kali di 
Kenya (Bab 4).
 Pilihan lainnya yang tersedia bagi 
kaum muda adalah berwiraswasta. Beberapa 
menjadi usahawan karena terpaksa, dan 
yang lainnya karena kesempatan. Kedua 
jenis tersebut menghadapi batasan yang 
terkait dengan usia mereka, seperti jalan 
masuk ke dalam modal atau jaringan bisnis. 
Program-program yang menyediakan benih 
modal untuk membangun pemodalan 
dan hubungan-hubungan telah dimulai di 
Amerika Latin.
 Pergerakan secara geografis juga 
memperluas kesempatan-kesempatan, 
dan kaum muda ikut menjadi bagian yang 
besar dari seluruh jumlah migran, baik ke 
daerah perkotaan maupun ke negara lain. Di 
Cina, 118 juta penduduk pedesaan mencari 
pekerjaan yang berada di luar kampung 
halaman mereka, dan karena peningkatan 
produktivitas di daerah pedesaan, hal 
tersebut tidak mengurangi produksi 
sektor pertanian. Tetapi para migran tidak 
mempunyai akses ke dalam pelayanan sosial 
yang sama dengan masyarakat yang telah 
menetap di perkotaan. Mereka juga tidak 
menikmati keuntungan dari perlindungan 
dan keamanan sosial secara penuh. 
Kebijakan-kebijakan yang mempermudah 
proses transisi ke kota-kota dan daerah 
lainnya, seperti mengakui hak-hak dari 
pada migran, akan menjadi efisien dan 

pantas untuk dilakukan seperti yang sedang 
diperkenalkan di Cina.
 Kaum muda mewakili bagian yang 
besar dari migran internasional di seluruh 
dunia. Peristiwa migrasi akan memperluas 
kesempatan-kesempatan untuk bekerja 
(Bab 8). Peristiwa tersebut juga memperluas 
pilihan akan pendidikan, terutama pada 
pendidikan yang lebih tinggi. Kesempatan-
kesempatan pada pendidikan menengah 
juga dapat diperluas oleh pembiayaan 
dari orang tua migran atau sanak saudara 
lainnya. Upaya-upaya baik di negara 
pengirim maupun penerima transmigran 
dapat memastikan bahwa para migran 
mengambil kesempatan ini (Kotak 3).

Ikut serta dalam kehidupan 
berwarga negara—mendorong 
suara kaum muda ke dalam 
politik dan penyaluran 
pelayanan

Kesempatan-kesempatan untuk diakui 
dan didengar sebagai warganegara, dan 
diikutsertakan ke dalam inisiatif komunitas, 
sangat penting untuk menyalurkan 
pelayanan yang memengaruhi kaum muda 
secara langsung. Laporan Pembangunan 
Dunia 200425 merujuk pada ikatan atau 
perjanjian ini sebagai “kekuasaan klien,” 
yang mengemukakan bahwa kekuasaan 
klien ini dapat mendorong para penyedia 
menjadi lebih responsif pada pihak 
utamanya—yaitu pihak penerima. Suara 
juga penting karena sikap kaum muda 
terhadap kewarganegaraan cenderung 
bertahan lama, dan partisipasi sejak awal 
dalam kehidupan merupakan alat peramal 
kemampuan dan kemauan yang baik untuk 

“Kami hanya punya status 
sebagai pengamat ketika 
keputusan-keputusan diambil 
dalam komunitas ini.”  

Anak muda, Wilayah Bonthe, 
Sierra Leone, Februari 2006
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ikut serta di masa akan datang. Bagaimana 
pemerintah dapat lebih menekankan pada 
suara tersebut dan tidak merasa terancam 
olehnya?
 Untuk sebagian besar anak muda, 
konsultasi dan pengakuan langsung melalui 
partisipasi mereka dalam pembuatan 
keputusan dan implementasi kebijakan 
mungkin menjadi dasar yang lebih penting 
dibandingkan, katakanlah, pemungutan 
suara. Kesempatan-kesempatan seperti 
itu mencakup bukan hanya jalur yang 
disponsori oleh pemerintah namun juga 
oleh organisasi sosial dan sipil, seperti 
asosiasi desa di Afrika Barat (kafoolu), 
sekolah samba dan klub olahraga di Brasil, 
serta 4-H dan Pramuka yang ada di mana-
mana. Pelayanan nasional, apakah militer 
atau sipil, merupakan jalur lain yang 
telah ditelaah oleh negara sebagai jalur 
untuk partisipasi aktif. Program-program 
pelayanan bagi kaum muda yang berhasil 
tersebut menekankan pada fleksibilitas, 
masukan dari kaum muda, akuntabilitas, 
dan otonomi organisasi dalam rancangan 
mereka (Bab 7).
 Sering kali kaum muda lebih mungkin 
mendapat kesempatan untuk didengar 
dan dapat memberikan dampak langsung 
di lingkungan lokal. Di Ceará, Brasil, 
kaum muda mendapat kesempatan 
untuk meninjau anggaran negara dan 
mengidentifikasi inisiatif-inisiatif yang 
sebelumnya tidak ada pada agenda. 
Pe ng ar u h  p e r lu as an  ke s e mp at an -
kesempatan seperti itu bukan sekadar 
memastikan stabilitas—namun sering kali 
menjadi sebuah cara untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik. Perluasan kesempatan 
juga merupakan cara yang baik untuk 

mengembangkan keahlian membuat 
keputusan.

Kebijakan-kebijakan 
yang meningkatkan 
keterampilan: Kaum muda 
sebagai para pembuat 
keputusan
Lensa kaum muda yang kedua berfokus pada 
kebutuhan untuk menolong kaum muda 
membuat keputusan dengan cara yang lebih 
cakap di antara kesempatan-kesempatan 
yang hadir dalam hidup. Ketika anak muda 
memasuki masa remaja, keputusan terpenting 
mereka masih diputuskan oleh orang tua 
dan oleh mereka yang lebih tua dalam 
keluarga. Begitu mereka beranjak dewasa, 
pembuatan keputusan bergeser dari orang tua 
dan keluarga ke mereka sendiri. Kecepatan 
pergeseran sangat bervariasi untuk setiap 
transisi yang berbeda. Di beberapa masyarakat, 
transisi datang lebih awal. Bagi kebanyakan 
lainnya, transisi datang hanya untuk beberapa 
keputusan—dan pada usia yang lebih dewasa. 
Bagi beberapa orang, seperti para perempuan 
muda dalam masyarakat tradisional di mana 
pembuatan keputusan hanya bergeser dari 
orang tua ke para suami, kebebasan tidak 
pernah datang.
 Perbedaan-perbedaan ini diilustrasikan 
dengan baik dalam respons terhadap sebuah 
survei internasional pada kaum muda 
berusia 15 hingga 24 tahun yang menanyakan 
pada kaum muda tersebut siapa yang paling 
berpengaruh dalam pembuatan keputusan 
mengenai pernikahan, pendidikan, dan 
pekerjaan (Figur 11). Sangat sedikit 
perempuan muda Bangladesh yang berpikir 
bahwa merekalah yang paling berpengaruh 

“Mayoritas kaum muda di 
Georgia sekarang menyadari 
bahwa faktor kunci... dalam 
menemukan pekerjaan yang 
tepat ada pada diri mereka 
sendiri.”  

Anak muda, Tbilisi, Georgia, 
Desember 2005
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pada pilihan-pilihan pendidikan atau 
pernikahan. Sebaliknya, kaum muda 
Albania, Malaysia, dan Rumania sungguh-
sungguh merasa diberi wewenang untuk 
membuat keputusan bagi diri mereka 
sendiri. Kaum muda Etiopia, Irak, dan 
Tajikistan memberikan jawaban yang 
bermacam-macam. Hasil untuk kaum 
laki-laki mencerminkan perbandingan ini 
dengan beberapa pengecualian (Bab 2). 
Laki-laki Irak merasa kurang memiliki 
wewenang dalam masalah pekerjaan dan 
pendidikan dibanding perempuan; laki-
laki Bangladesh merasa lebih berwenang 
dibanding perempuan dalam masalah 
pekerjaan dan pernikahan, namun tidak 
dalam pendidikan.
 Bahkan apabila tidak ada kebebasan 
sama sekali, kaum muda di manapun 
membuat keputusan penting yang dapat 
memengaruhi masa depan mereka, bahkan 
di suatu komunitas yang kelihatannya 
masih diikat oleh tradisi-tradisi. Anak-

anak yang sudah lulus dari pendidikan 
dasar mungkin menurut saja untuk 
mendaftar ke pendidikan menengah 
untuk menyenangkan hati orang tua 
mereka namun usaha-usaha mereka 
sendiri tentulah penting demi keberhasilan 
mereka. Pasangan muda mungkin dilarang 
oleh undang-undang untuk menikah 
dalam usia terlalu muda namun masih saja 
bisa melakukan hubungan seks yang dapat 
mengakibatkan kehamilan yang tidak 
diinginkan. Yaitu, mereka menggunakan 
“agensi” mereka, yang didefinisikan oleh 
para pakar sosial sebagai kemampuan 
kaum muda untuk mendefinisikan tujuan-
tujuan mereka dan mengambil tindakan 
untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.26

 Agensi perlu diakui. Ini mungkin sama 
sederhananya dengan memastikan bahwa 
kaum muda mempunyai identitas legal, 
termasuk dokumentasi dasar yang sering 
kali sangat penting untuk mendapatkan 
akses pelayanan-pelayanan dasar. Namun 
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Figur 11 Siapa yang memberi suara akhir? Persentase perempuan muda (berusia 15-
24 tahun) yang merasa bahwa merekalah yang paling berpengaruh pada transisi-transisi 
kehidupan utama sangat bervariasi menurut masyarakat

Kerja

Sekolah

Menikah

Sumber: Survei-survei InterMedia untuk WDR 2007.
Catatan: Figur memperlihatkan persentase kaum muda berusia 15-24 tahun yang menjawab “saya sendiri” (bukan orang tua, pemerintah, atau yang 
lainnya) terhadap pertanyaan: “Pikirkan [setiap transisi berikut: pekerjaanmu sekarang atau terbaru, lama kamu menempuh pendidikan di sekolah, 
dan teman hidupmu], siapa yang paling berpengaruh?”
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pengakuan sendiri tidaklah cukup—agensi 
haruslah diberi informasi, sumber daya, 
dan harus bertanggung jawab. Yaitu, apabila 
agen atau perantara bertujuan menolong 
kaum muda untuk mengambil keuntungan 
dari kesempatan-kesempatan yang ada, 
agensi haruslah memiliki “kapabilitas.” 
Apa yang menentukan kapabilitas ini? 
Mendapatkan akses informasi, mempunyai 
wewenang akan sumber-sumber riil, 
serta kemampuan untuk memproses 
dan bertindak pada informasi tersebut. 
Kebijakan dapat menolong untuk mencapai 
ketiga hal tersebut.

Memberi informasi bagi kaum 
muda

Kaum muda tahu banyak hal. Tingkat 
kemampuan baca tulis mereka jauh lebih 
tinggi dibanding sebelumnya. Kaum 
muda juga jauh lebih sering menjadi 
pengguna salah satu sumber informasi 
yang sekarang banyak tersedia dan ada 
di mana-mana—yaitu Internet (Bab 8). 
Akan tetapi, masih banyak hal yang perlu 
diketahui dan pengetahuan dasar kaum 
muda untuk menginformasikan keputusan 
penting mengenai investasi sumber daya 
manusia dan perilaku berisiko sering kali 
tidak mencukupi. Ingat kembali tentang 
rendahnya tingkat pengetahuan penggunaan 
kondom di kalangan perempuan muda 
di Afrika, bahkan di kalangan mereka 
yang terpelajar (lihat Kotak 2). Sebuah 
survei lain tahun 2003 yang dilakukan 
pada kaum muda Vietnam berusia 14-25 
tahun yang terpelajar dan mendapatkan 
informasi dengan baik, mengindikasikan 
bahwa kurang dari 60 persen anak-anak 
pedesaan sudah pernah mendengar tentang 

penyakit sifilis atau gonorrhea.27 Di negara 
yang kecelakaan lalu lintas merupakan 
penyebab utama kematian dan luka serius 
di kalangan kaum muda berusia 15-19 
tahun dan penggunaan sepeda motor oleh 
kaum muda perkotaan melebihi angka 70 
persen, hanya kira-kira seperempatnya yang 
menggunakan helm—banyak yang semata-
mata tidak meyakini nilai perlindungan dari 
sebuah helm.
 Apa yang bisa dilakukan untuk 
memberikan informasi dengan lebih baik 
lagi kepada kaum muda mengenai manfaat 
dan biaya investasi dalam sumber daya 
manusia mereka? Intervensi yang berhasil 
menggunakan sekolah, menggunakan media 
yang lebih luas, meningkatkan kandungan 
atau isi kampanye-kampanye penyiaran, dan 
memanfaatkan teknologi baru.
 
Meningkatkan kurikulum dan menyam-
paikan nilai-nilai pendidikan di sekolah. 
Menanamkan keterampilan-keterampilan 
hidup di sekolah merupakan cara yang 
paling meyakinkan untuk meningkatkan 
kapabilitas kaum muda. Hal ini berada 
di luar keterampilan yang diperlukan 
untuk pendidikan lebih lanjut dan dalam 
pekerjaan. Program-program pendidikan 
kesehatan reproduksi berbasis sekolah 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pengadopsian perilaku seksual yang aman.28 
Intervensi pendidikan seks berbasis sekolah 
di Kenya—yang menyediakan informasi 
spesifik bagi anak-anak perempuan, 
misalnya sifat-sifat umum infeksi HIV 
di kalangan laki-laki dewasa—berhasil 
menurunkan jumlah kehamilan (Bab 5). 
Dan tidak ada bukti yang menunjukkan 
bahwa pendidikan seks meningkatkan 
aktivitas seksual di kalangan kaum muda.
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 Akan tetapi, tidaklah cukup hanya 
melakukan intervensi di sekolah, karena 
begitu banyak anak muda di negara-negara 
berkembang yang berhenti sekolah. Hal 
ini sering kali terjadi karena masalah 
kemiskinan,  namun mungkin juga 
karena kaum muda tidak banyak tahu 
tentang manfaat-manfaat melanjutkan 
pendidikan. Di Dominika, hanya semata-
mata mengatakan kepada para anak laki-
laki mengenai pendapatan “nyata” yang 
diperoleh karena pendidikan, sebuah 
intervensi yang lumayan murah, telah 
berhasil meningkatkan kelulusan sekolah 
menengah (Kotak 4).

Menelaah pilihan-pilihan di luar sekolah. 
Bagaimana cara terbaik mengarahkan 
mereka-mereka yang telah berhenti sekolah 
atau tidak pernah mengenyam pendidikan? 
Kesuksesan dalam mengikutsertakan 
informasi mengenai penyebaran HIV/AIDS 
di Kamboja dan Thailand berkaitan dengan 
kampanye-kampanye informasi terstruktur 
yang bekerja melalui media dan para 
penyedia informasi.29

 Sementara sulit untuk menetapkan 
bahwa sebuah kampanye menyebabkan 
pengaruh-pengaruh yang diinginkan karena 
banyaknya pengaruh lain, beberapa penelitian 
mencoba memecahkan masalah atribut. 
Program Better Life Options menyediakan 
kombinasi berbagai pelayanan bagi para 
perempuan muda (usia 12-20 tahun) di 
perkampungan miskin daerah perkotaan dan 
daerah pedesaan di India. Program tersebut 
menyiarkan informasi mengenai kesehatan 
reproduksi dan pelayanan-pelayanan, 
menyediakan pelatihan pekerjaan, dan 
mempromosikan pemberdayaan perempuan 
melalui acara-acara santai dan pemberian 

bahan informasi. Analisis multivariat 
mengindikasikan bahwa mereka yang 
mengikuti program tersebut secara nyata 
lebih terlibat dalam keputusan-keputusan 
hidup yang utama—misalnya pengeluaran 
dalam rumah tangga, kapan menikah, dan 
apakah melanjutkan pendidikan—dibanding 
mereka yang tidak mengikuti program.30 

Menuai pengetahuan dunia luas melalui 
teknologi baru, seperti Internet, untuk 
memberi informasi kepada kaum muda. 
Iklim yang lebih baik untuk investasi swasta 
dalam teknologi merupakan hal yang penting 
bagi kaum muda. Secara khusus, kaum muda 
kemungkinan besar menggunakan ragam 
akses bersama, seperti warung-warung 
Internet, sehingga peraturan-peraturan 
pemerintah untuk memberikan kemudahan 
bagi perusahaan-perusahaan untuk masuk 
ke dalam sektor-sektor ini akan membantu. 
Reformasi proses perizinan di Algeria 
yang mempermudah perolehan otorisasi 
untuk menyediakan pelayanan Internet 
menyebabkan membludaknya jumlah 
warung-warung Internet antara tahun 
1998 dan 2000 (Bab 8). Akan tetapi, karena 
banyak informasi yang terdapat pada Internet 
diberikan dalam bahasa asing, usaha-usaha 
untuk menunjang kandungan informasi lokal 
diperlukan. Banyak juga anak muda yang 
memerlukan panduan tentang bagaimana 
menghindari risiko-risiko penggunaan 
Internet dan bagaimana belajar menemukan 
informasi yang dapat diandalkan di antara 
sekian banyak kandungan informasi yang 
tersedia. 

Me ning katkan  p e ny amp ai an  d an 
manajemen informasi untuk memastikan 
bahwa apa yang harus diajarkan, 
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diajarkan dengan baik. Beberapa orang 
yang menyatakan diri hendak menjadi 
pelatih, sering kali adalah orang-orang 
yang kurang terlatih. Mengalamatkan 
hal ini di negara-negara berkembang 
membutuhkan pelatihan yang lebih baik 
bagi para pelatih dan meningkatkan insentif 
mereka. Pelayanan panduan karier berbasis 
sekolah memperlihatkan beberapa hal yang 
menjanjikan di Cile, Filipina, Polandia, 
Rumania, Federasi Rusia, Afrika Selatan, 
dan Turki. Satu penemuan yang konsisten 

adalah bahwa kesuksesan bergantung pada 
informasi yang tersedia untuk para konselor 
(Bab 3).
 Konsekuensi  dari  kesimpulan-
kesimpulan yang miskin informasi, karena 
adanya “gangguan” dalam arus informasi, 
dapat menjadi dalam. Banyak penelitian 
memperlihatkan bahwa kaum muda 
cenderung melemahkan banyaknya aktivitas 
seksual dan perilaku berisiko tinggi dalam 
populasi, yang menempatkan lebih banyak 
tekanan pada diri mereka untuk dihadapi 
(Bab 5). Di banyak masyarakat, khususnya 
begitu kaum muda mencari jati diri mereka, 
teman-teman sebaya dapat memberikan 
pengaruh pada pengambilan keputusan, 
paling tidak sebanyak pengaruh yang 
diberikan keluarga atau lingkungan sekolah. 
Dengan demikian, memberikan informasi 
kepada kaum muda dapat berpengaruh 
pada yang lain. Program-program sudah 
mulai mengikutsertakan kaum muda 
sebagai para penyedia pelayanan paruh 
waktu, seperti Kementerian Kesehatan 
Jamaika, yang mendorong teman sebaya ke 
teman sebaya lainnya belajar memerangi 
HIV/AIDS.

Membantu kaum muda agar 
menguasai berbagai sumber

Karena masa muda hanya merupakan 
masa di mana kaum muda mulai tidak 
tergantung dari segi keuangan, kaum muda 
secara alami menghadapi lebih banyak 
batasan-batasan pada keputusan konsumsi 
dan investasi mereka. Memang, salah satu 
alasan bahwa kaum muda meninggalkan 
rumah pada usia lebih lanjut bahkan di 
negara-negara kaya adalah bahwa kaum 
muda yang telah dewasa mengandalkan 

KOTAK 4  Mengetahui apa yang baik bagi Anda: Memberi 
tahu kaum muda tentang manfaat sekolah dapat 
memengaruhi pendapatan

Apakah laki-laki muda mengetahui betapa 
bernilainya sekolah? Tidak selalu. Di Dominika 
sebuah survei tahun 2001 yang dilakukan 
pada para anak laki-laki yang mendaftar di 
sekolah dasar tahun terakhir membandingkan 
keuntungan yang dirasakan kaum muda 
untuk melanjutkan pendidikan dengan 
keuntungan aktual dipandang dari sudut 
perbedaan-perbedaan dalam pendapatan 
dari profil pendapatan menurut usia. Survei 
menemukan bahwa kaum muda secara akurat 
mengestimasi keuntungan menyelesaikan 
sekolah dasar (namun tidak menyelesaikan 
sekolah menengah) konsisten dengan profil 
pendapatan yang diestimasi. Akan tetapi, 
kaum muda sangat menyepelekan keuntungan 
menyelesaikan sekolah menengah. Besarnya 
pendapatan rata-rata aktual yang diukur (dari 
survei) antara kelulusan sekolah menengah dan 
sekolah dasar, kira-kira 1.300 peso Dominika 
(kira-kira $200), adalah 10 kali lipat dari besar 
yang mereka terima, yaitu sebesar 140 peso 
Dominika (kira-kira $21—figur). Perbedaan 
mencolok terdapat pada kaum muda yang 
berasal dari rumah tangga termiskin.
 Beberapa siswa pada sekolah yang 
dipilih secara acak kemudian diberikan 

informasi mengenai profil pendapatan aktual 
yang diestimasi. Survei lanjutan tahun 
2005 mengindikasikan bahwa mereka yang 
diberikan informasi 12 persen lebih mungkin 
mengikuti sekolah pada tahun-tahun sekolah 
berikutnya relatif terhadap mereka yang tidak 
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keluarga mereka untuk mendapatkan 
pijakan ekonomi yang lebih kokoh. Bagi 
mereka yang berasal dari keluarga miskin, 
atau bagi mereka yang karena satu alasan 
atau hal lain (yatim piatu, keretakan 
keluarga) tidak lagi dapat mengandalkan 
sumber dari keluarga, akibatnya bisa 
menjadi permulaan yang sulit untuk 
mendapatkan mata pencaharian yang 
tetap—dan bagi para perempuan muda, 
posisi negosiasi yang lemah dalam keluarga, 
khususnya berkenaan dengan pernikahan 
dan mengandung anak.
 Me m i l i h  b e r i n v e s t a s i  d a l a m 
meterampi lan menyebabkan biaya 
substansial bagi kaum muda. Biaya di 
luar kantong cenderung bervariasi—bagi 
setengah dari keseluruhan mahasiswa 
universitas swasta di Argentina, Brasil, 
Cile, dan Kolombia, biayanya berkisar 30 
persen hingga 100 persen dari PDB per 
kapita.31 Bahkan bagi para mahasiswa 
di  univers itas  umum yang grat i s , 
biaya kesempatan juga besar. Karena 
pembayaran perseorangan yang tinggi 
pada pendidikan yang lebih tinggi, biaya-
biaya seperti itu tidak menjadi batasan yang 
mengikat apabila likuiditas tidak menjadi 
masalah. Namun, bukanlah demikian 
yang terjadi. Penelitian baru-baru ini dari 
Meksiko memperlihatkan bahwa rumah 
tangga kurang mungkin menyekolahkan 
keturunan-keturunannya ke universitas 
apabila pendapatan mereka tidak tetap 
(turun sementara waktu), bahkan apabila 
pendapatan jangka panjang permanen 
mereka tetap tidak berubah.32

 Cara nyata mengangkat batasan 
ini adalah dengan menyediakan kredit. 
Karena pinjaman-pinjaman komersial 
tidak tersedia bagi para siswa termiskin, 

yang tidak memiliki jaminan kolateral atau 
jaminan dari orang tua untuk menopang 
mereka, skema perkreditan tidak dapat 
berfungsi dengan efektif bagi para siswa 
tersebut tanpa dukungan pemerintah. 
Lebih  lag i ,  tekanan-tekanan pada 
kaum muda untuk mulai mencari mata 
pencaharian cukup tinggi bahkan tanpa 
harus membayar kembali tagihan yang 
jumlahnya berlipat-lipat dari pendapatan 
awal .  Dan banyak lembaga umum 
mendapati kesulitan untuk melakukan 
administrasi pada skema-skema tersebut 
karena tingkat pembayaran kembali yang 
rendah, khususnya karena banyaknya 
pengangguran anak muda. Australia telah 
memelopori sebuah sistem yang membuat 
pembayaran kembali berjumlah tidak tentu 
bergantung pada pendapatan para lulusan, 
sebagaimana yang terlacak pada sistem 
perpajakan. Negara-negara berpendapatan 
menengah seperti Thailand sekarang mulai 
mencoba menerapkan skema seperti itu, 
yang terawasi dan terevaluasi dengan 
baik. Bagi negara-negara dengan sistem 
perpajakan pendapatan yang buruk, 
alternatif-alternatif seperti pemberian 
voucher pada sekolah-sekolah yang dituju 
dan tabungan pelajar, yang mendorong 
para siswa menabung untuk pendidikan, 
bisa menjadi cara yang lebih baik (Bab 3).
 Batasan pendapatan bersifat mengikat 
di negara-negara miskin bahkan untuk 
pendidikan menengah. Karena para orang 
tua merupakan sumber dukungan utama 
bagi para anak muda di usia ini, beberapa 
subsidi untuk mendorong pendaftaran 
sekolah menargetkan rumah-rumah 
tangga, namun transfer merupakan syarat 
dalam pencapaian hasil yang berhubungan 
dengan anak muda. Oportunidades Meksiko 

“Situasi saya sulit; saya tidak 
dapat bersekolah karena saya 
adalah pencari nafkah bagi 
keluarga saya. Di pedesaan, 
Anda tidak mendapat 
kesempatan untuk belajar 
setelah jam sekolah... saya 
tidak berhasil lulus ujian 
masuk universitas.”  

Dang, 25 tahun, Bac Can, 
Vietnam, Mei 2006

“Di daerah saya, jika Anda 
dapat lulus ujian masuk 
universitas, Anda bisa 
meneruskan pendidikan. 
Jika gagal, Anda bergabung 
dengan tentara atau diam 
di rumah untuk beternak 
kerbau.”  

Hoang (teman Dang), Bac Can, 
Vietnam, Mei 2006



30 Laporan Pembangunan Dunia 2007

menyediakan insentif seperti itu dengan 
memberikan transfer lebih besar ke rumah-
rumah tangga apabila para perempuan 
muda (versus para laki-laki muda) tetap 
bersekolah. Di daerah pedesaan, pendaftaran 
anak-anak perempuan untuk sekolah 
menengah selama tiga tahun meningkat 
jauh lebih tinggi dibanding pada para anak 
laki-laki (Figur 12).
 Beberapa program inovatif telah 
menjalurkan subsidi secara langsung kepada 
para siswa, teristimewa kepada para anak 
perempuan—sebagian sebagai pendorong 
bagi mereka untuk memberikan kinerja 
yang baik di sekolah namun juga untuk 
memastikan bahwa mereka “memiliki” 
keputusan sendiri untuk mengikuti kelas, 
mengatasi kecenderungan klasik terhadap 
sistem pendidikan kaum perempuan. Female 
Secondary Stipend Assistance Program 
(FSSAP) di Bangladesh menargetkan anak-
anak perempuan berusia 11-14 tahun, 
mentransfer pembayaran bulanan ke 
rekening bank atas nama anak perempuan 
tersebut, asalkan mereka belum menikah 
dan memberikan hasil yang cukup baik 
untuk lulus ujian sekolah (Bab 6). Program 

ini masih harus dievaluasi dengan saksama, 
namun program tersebut berkaitan dengan 
peningkatan luar biasa dalam jumlah 
pendaftaran sekolah anak perempuan 
di Bangladesh.33 Skema berbasis insentif 
seperti itu mungkin tidak berjalan terlalu 
baik apabila skema-skema tersebut memaksa 
penyedia untuk hanya meningkatkan 
kuantitas dan bukan kualitas. Memberi 
perhatian pada hasil pembelajaran dalam 
putaran pertama FSSAP diteruskan dalam 
program-program berikutnya.
 Pro g r am - pro g r am  s e p e r t i  i tu 
melakukan lebih dari sekadar membantu 
anak-anak perempuan bersekolah. Program-
program tersebut juga menyoroti peranan 
sumber-sumber dalam meningkatkan 
kemampuan para perempuan muda 
sebagai wakil pembuat keputusan dalam 
keluarga. Pernikahan dini diatur lebih 
untuk kebaikan keluarga dan orang tua, 
bukan untuk pasangan muda. Sementara 
banyak yang berhasil, masih ada yang 
keterlaluan, ilegal di hampir semua negara, 
seperti menukarkan mempelai wanita 
yang sangat muda, beberapa di antaranya 
di bawah usia 12 tahun, dengan pria yang 
jauh lebih tua, demi penghapusan utang. 
Para perempuan muda yang miskin juga 
lebih mungkin tunduk pada tekanan untuk 
menerima uang atau barang sebagai upah 
hubungan seks, meningkatkan risiko 
infeksi menular seksual pada diri mereka. 
Menolong mereka mencari nafkah atau 
menyediakan kredit dan tabungan bisa 
memberdayakan mereka untuk melawan 
tekanan yang menimbulkan risiko pada 
kesehatan dan masa depan mereka (Bab 
6).
 Kaum muda, yang tidak mampu 
mencari nafkah dengan bekerja pada orang 
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Figur 12 Bersekolah itu ada manfaatnya

Peningkatan persentase pendaftaran sekolah menengah 
karena program Opportunidades di Meksiko tahun 1997-2001
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Sumber: Parker (2003).
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lain, sering bekerja untuk diri mereka sendiri. 
Sebagian meraih kesempatan karena ingin; 
yang lain melakukannya di luar keperluan—
namun penghalang keuangan merupakan 
hal yang lazim bagi semua. Dibutuhkan 
uang untuk menghasilkan uang. Kaum 
muda, bahkan apabila mereka memiliki 
prospek tercerah, tidaklah memiliki 
tingkatan kredit, tidak berpengalaman, 
dan tidak dapat menawarkan jaminan 
apa-apa untuk meminjam uang demi 
memulai penghidupan. Banyak program 
yang sekarang mencoba menolong para 
wiraswastawan muda, namun program-
program tersebut masih perlu dievaluasi 
dengan saksama. Pelajaran awal dari 
program Endeavor di Amerika Latin, yang 
menyediakan bantuan keuangan dan teknis 
bagi kaum muda, merupakan program yang 
menjanjikan (Bab 4).

Meningkatkan kapasitas untuk 
memutuskan dengan baik

Kaum muda, sekali diberi sumber daya 
dan informasi, masih harus menyaring 
dan menilai informasi—dari sekian 
banyak sumber informasi, katakanlah 
fasilitas Internet—dan mempertimbangkan 
konsekuensi-konsekuensi dari tindakan 
mereka. Proses evaluasi informasi dan 
pengambilan tindakan pada evaluasi 
tersebut cukup sulit bahkan bagi mereka 
yang memiliki kepercayaan diri tinggi. Bagi 
kebanyakan anak muda, hal tersebut menjadi 
lebih rumit karena mereka masih mencari 
jati diri mereka. Proses pembangunan rasa 
pengenalan diri sendiri telah digunakan 
oleh beberapa ekonom untuk menjelaskan 
tindakan-tindakan yang kelihatannya 
tidak masuk akal yang menempatkan 

sumber daya manusia pada risiko, termasuk 
kecenderungan anak muda terlibat dalam 
perilaku berisiko, seperti bergabung dengan 
gerombolan yang cenderung melakukan 
kekerasan, walaupun nilai ekonomis yang 
diperkirakan dari aktivitas seperti itu 
rendah (Bab 2).
 Kemampuan untuk memproses 
informasi mulai berkembang lebih dulu di 
sekolah. Namun banyak sistem pendidikan 
gaga l  karena  s i s tem menekan kan 
pembelajaran fakta dengan cara menghafal. 
Sebagian kecil menekankan keterampilan 
berpikir dan berperilaku—motivasi, 
ketekunan, kerja sama, pembuatan tim, 
kemampuan untuk mengelola risiko dan 
konflik—yang membantu setiap individu 
memproses informasi dan sadar akan 
keputusan yang diambil dengan akal sehat 
dan sarat informasi. Program-program ini 
telah diuji dengan baik di negara-negara 
maju seperti Belanda dan Amerika Serikat 
dan sekarang sedang mulai diujikan juga di 
negara-negara berkembang (Bab 3).
 Kadang-kadang mengubah sikap 
membutuhkan perubahan dari lingkungan 
untuk mau belajar—untuk merintangi 
praktik-praktik yang telah berakar kuat, 
beberapa bahkan tidak dikenali, yang 
menjadi jalur pembentukan perilaku. 
Riset dari sekolah-sekolah menengah di 
Thailand mengindikasikan bahwa anak-
anak perempuan yang belajar dalam 
lingkungan yang dihadiri kaum perempuan 
saja memberikan hasil yang lebih baik dalam 
pelajaran matematika dan mengembangkan 
lebih banyak bakat kepemimpinan 
dibanding anak-anak perempuan yang 
belajar dalam lingkungan campuran (laki-
laki dan perempuan campur menjadi 
satu), penemuan ini konsisten dengan 
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riset di negara-negara maju.34 Contoh 
lain mencakup program pelatihan kerja 
di daerah perumahan di Amerika Serikat, 
yang memungkinkan para pesertanya 
menghindari interaksi dalam lingkungan 
yang tidak menguntungkan dan dengan 
demikian dapat mengembangkan gambaran 
diri mereka sendiri. Program-program 
tersebut lebih sukses dibanding program-
program yang mencoba menghemat uang 
dengan tidak menawarkan komponen 
perumahan yang mahal.35

 Mengambil keputusan yang tepat bisa 
juga dipengaruhi oleh insentif, khususnya 
apabila kaum muda tidak memperhitungkan 
pengaruh-pengaruhnya terhadap orang lain 
(atau terhadap diri sendiri dalam jangka 
panjang)—bahkan apabila mereka memiliki 
informasi dan tahu bagaimana membuat 
keputusan bagi diri sendiri. Di Indonesia, 
peningkatan harga rokok diperkirakan lebih 
memengaruhi konsumsi rokok pada kaum 
muda dibanding pada orang-orang dewasa, 
sebuah penemuan yang konsisten dengan 
yang terjadi di negara-negara yang lebih 
kaya.36 Sebaliknya, melarang iklan-iklan 
rokok dan alkohol serta menetapkan usia 
minimum untuk mengonsumsi minuman 
beralkohol dalam usaha meningkatkan 
“harga” dari perilaku seperti itu, ternyata 
menimbulkan dampak yang cenderung 
lemah.

Kebijakan untuk 
menawarkan kesempatan 
kedua
Memperluas kesempatan yang tersedia bagi 
kaum muda dan menolong mereka memilih 
dengan bijaksana di antara banyak pilihan 

merupakan prioritas, khususnya karena 
pemulihan membutuhkan biaya mahal. 
Namun banyak yang tidak mengambil 
keuntungan dari kesempatan-kesempatan 
ini, bahkan apabila ditawarkan. Apa yang 
bisa dilakukan bagi kaum muda berusia 
19 tahun yang orang tua miskinnya 
menyuruhnya berhenti sekolah pada usia 9 
tahun? Atau saudara kembarnya yang masih 
duduk di sekolah dasar? Bagaimana dengan 
pengangguran berusia 23 tahun yang baru 
saja berkeluarga namun tidak pernah belajar 
apa pun tentang keterampilan kerja karena 
tidak dapat menemukan pekerjaan dalam 
sektor formal? Atau pencopet kelas teri 
yang dipenjarakan dalam penjara orang 
dewasa bersama-sama dengan para kriminal 
kelas kakap? Apa saja pilihan bagi mereka 
yang telah dicap sebagai orang-orang 
berkelakuan buruk?
 Sebagian anak muda merasakan 
akibat-akibat yang tidak diinginkan 
karena mereka sendir i  yang te lah 
menyebabkan kesempatan-kesempatan 
mereka terbatas—sebagian yang lain, 
karena mereka telah memilih jalan yang 
salah. Melebihi setengah dari keseluruhan 
infeksi HIV/AIDS terjadi di kalangan anak 
muda pada usia di bawah 25 tahun, paling 
sering terjadi karena perilaku seksual yang 
disengaja atau penggunaan obat-obatan 
terlarang yang disuntikkan ke dalam 
pembuluh darah (Bab 5). Setengah dari 
seluruh pembunuhan dan tindak kekerasan 
di Jamaika dilakukan oleh pria muda 
berusia 18-25 tahun, yang merupakan 
10 persen dari populasi Jamaika.37 Hal 
ini sama sekali tidak disangka, karena 
riset mengenai perilaku memperlihatkan 
bahwa kaum muda lebih enggan atau takut 

“[Banyak] kenalan saya 
[yang] saya temui dalam 
fase sebelumnya dari 
hidup saya... sudah mati, 
dipenjara, atau cacat. 
Marcos [seorang aktivis 
muda] memperkenalkan 
saya dengan gerakan 
[kesempatan kedua] ini.. 
Saya telah ikut serta dalam 
pertemuan-pertemuannya, 
bertemu orang-orang... Kami 
telah mulai terintegrasi 
sebagai suatu komunitas, 
[untuk] menyuarakan hati 
nurani... untuk keluar dari 
perdagangan obat-obatan 
terlarang.”  
Bruno, 21 tahun, Ceara, Brasil, 

Mei 2006
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terhadap risiko dibanding orang-orang 
dewasa38 dan aktivitas kriminal merupakan 
bisnis yang penuh risiko.
 Kebijakan-kebijakan yang menolong 
kaum muda untuk pulih dari akibat 
buruk dapat menyediakan jaringan 
keselamatan dan memberikan manfaat 
yang baik bagi masyarakat di masa yang 
akan datang. Disebut dalam Laporan ini 
sebagai kesempatan kedua, kesempatan-
kesempatan kedua haruslah dirancang 
dengan baik, ditargetkan dengan baik, 
dan dikoordinasikan dengan baik, serta 
memberikan insentif yang tepat kepada 
pihak-pihak yang berhak menerimanya.

Menargetkan program-
program dengan baik

Karena tingginya biaya program kesempatan 
kedua, penting untuk mengarahkan 
kesempatan-kesempatan tersebut kepada 
kaum pemuda yang paling membutuhkan, 
seperti para yatim piatu dan mereka yang 
berasal dari keluarga yang sangat miskin 
untuk menyediakan jaringan keselamatan. 
Intervensi-intervensi yang menggunakan 
pengujian kekayaan, penargetan geografis, 
dan pemilihan sendiri, semuanya terkait 
dengan kegiatan mendapatkan bagian 
manfaat yang lebih besar untuk dua kuintil 
populasi terbawah.
 Selain menghindari kesalahan-
kesalahan inklusi (memberi subsidi kepada 
mereka yang sebenarnya tidak memerlukan), 
penting untuk menghindari kesalahan-
kesalahan eksklusi—mengabaikan kaum 
muda yang sebenarnya perlu dijangkau. 
Ini secara khusus berlaku dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan risiko kesehatan, 

karena beberapa perilaku berisiko mungkin 
tidak memberikan dampak segera dan 
terlihat pada kesehatan. Lebih dari 100 juta 
anak muda terkena infeksi menular seksual, 
termasuk HIV, setiap tahun. Beberapa 
infeksi mudah diobati apabila teridentifikasi 
sejak dini. Akan tetapi, banyak infeksi yang 
tidak ketahuan (khususnya ketika gejala 
awal yang ditunjukkan ringan) jika tidak 
didiagnosis oleh petugas kesehatan terlatih. 
Di Afrika Selatan, banyak pelayanan 
kesehatan reproduksi tidak mudah diakses 
oleh kaum muda; ketika mereka pergi 
dengan sungguh-sungguh, mereka justru 
merasa bahwa para staf yang memberikan 
fasilitas suka menilai dan tidak ramah. 
Maka dari itu, mungkin tidak mengejutkan 
jika mereka yang terkena infeksi menular 
seksual  lebih memilih pengobatan 
tradisional daripada pelayanan formal yang 
biayanya tinggi dan kualitasnya rendah. 
Di Nigeria, memberikan pendidikan 
tentang infeksi menular seksual kepada 
para siswa dan memberikan pelatihan bagi 
para apoteker dan dokter swasta untuk 
menangani pengobatan infeksi menular 
seksual di kalangan anak remaja berhasil 
meningkatkan pemanfaatan pelayanan 
infeksi menular seksual di antara para 
siswa yang berpengalaman secara seksual 
dan berhasil mengurangi timbulnya infeksi 
menular seksual (Bab 5).

Mengintegrasikan kesempatan 
kedua dengan program-
program utama

Negara memiliki program-program yang 
mencoba mengurangi pengaruh dari akibat 
atau hasil pembangunan manusia yang tidak 
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diinginkan bagi kaum muda: program-
program rehabilitasi, program-program 
penyembuhan bagi mereka yang terinfeksi 
penyakit-penyakit menular, dan program 
pelatihan kembali bagi mereka yang putus 
sekolah. Banyak di antara program-program 
tersebut yang ukurannya kecil dan tidak 
berkaitan satu sama lain, mengakibatkan 
risiko berjalannya program-program paralel 
yang sangat mahal. 
 Koordinas i  merupakan kunci . 
Program penyetaraan lulusan, misalnya, 
memungkinkan orang-orang yang berhenti 
sekolah mengambil kelas-kelas yang pada 
akhirnya akan membawa mereka memperoleh 
gelar yang setara dengan diploma satu 
atau diploma dua. Bahkan tanpa sertifikat 
kelulusan, mendapatkan keterampilan 
yang setara akan sangat membantu. 
Underprivileged Children Education Program 
(UCEP) di Bangladesh menolong anak-
anak berusia 10 hingga 16 tahun yang telah 
berhenti dari sekolah dasar—tujuan program 
tersebut adalah mendidik mereka selama 
tiga tahun dan mengarahkan mereka pada 
program-program kejuruan UCEP yang 
sedang berjalan. Penelitian memperlihatkan 
bahwa UCEP, yang melayani 36.000 siswa 
pada tahun 2002, membebankan biaya 
untuk tiap siswa yang besarnya secara kasar 
setara dengan biaya sistem sekolah reguler 
(kira-kira $20 per tahun). Pada tingkat 
pendidikan tinggi, sistem perguruan tinggi 
komunitas di Amerika Serikat, yang awalnya 
dirancang untuk menyediakan kesempatan 
kedua bagi orang-orang dewasa, sekarang 
sedang banyak digunakan sebagai program 
kesempatan kedua oleh para lulusan sekolah 
menengah umum—tiga perempat dari 
seluruh siswa yang mengikuti perbaikan 
berada di perguruan tinggi komunitas.

 Program-program utama yang 
sedang berlaku haruslah fleksibel sehingga 
kesalahan-kesalahan awal tidak berubah 
menjadi beban permanen. Sebagian negara 
mengarahkan para siswa berusia 10 tahun ke 
sekolah-sekolah yang membedakan bakat, 
sementara yang lain tetap ditempatkan di 
sekolah komprehensif. Penelitian baru-baru 
ini di 18 negara, membandingkan prestasi 
para siswa ini dengan menggunakan tes 
tingkat menengah berstandar internasional, 
menemukan bahwa penjajakan awal tidak 
hanya meningkatkan ketidaksamarataan 
pendidikan (tidak ada susulan maupun 
pemisahan) namun juga menurunkan 
prestasi siswa.39   

Rehabilitasi dengan 
akuntabilitas

Rehabilitasi sangat mahal, namun hasilnya 
paling baik bagi  kaum muda yang 
memiliki produktivitas potensial yang 
masih panjang dalam hidup mereka. Bagi 
mereka yang melakukan tindakan kriminal 
pada usia muda, mereka harus diajarkan 
menghadapi konsekuensi dari tindakan 
mereka tanpa menyebabkan mereka 
kehilangan harapan. Banyak di antara 
kaum muda ini—beberapa melakukan 
pelanggaran hukum yang relatif ringan, 
beberapa tunawisma—sering dipenjarakan 
bersama para kriminal kelas kakap. Di 
Amerika Serikat, di mana lebih dari 10.000 
anak muda dirumahkan dalam fasilitas 
yang ditujukan untuk orang dewasa, kondisi 
penjara yang lebih keras berhubungan 
erat dengan tingkat residivisme yang lebih 
tinggi (Bab 7). Konsekuensi seharusnya 
setara dengan seberapa berat kejahatan 
yang dilakukan, dan program-program 
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seharusnya memfasilitasi reintegrasi 
kaum muda ini agar mereka mendapatkan 
peranan yang sehat dan produktif dalam 
masyarakat.
 Beberapa intervensi (Bab 7) telah 
mengatasi masalah kapasitas sistem 
pengadilan yang terbatas, seperti program 
Justice on Wheels di Filipina, yang para 
hakimnya melakukan perjalanan ke 
lembaga-lembaga permasyarakatan di 
Filipina untuk mempercepat proses 
pemeriksaan pengadilan. Sebagai alternatif 
untuk peradilan retributif tradisional, lebih 
dari 80 negara memiliki program peradilan 
restoratif untuk mendorong dilakukannya 
rehabilitasi. Program-program tersebut 
menyediakan kesempatan bagi para 
korban dan orang yang melakukan 
kesalahan untuk bertemu, dan melakukan 
persetujuan mengenai rencana ganti 
rugi. Program paling terkenal adalah 
program Truth and Reconciliation di 
Afrika Selatan yang diadakan setelah 
terjadinya apartheid.
 Anak-anak muda di setiap belahan 
bumi sudah pernah terlibat dalam konflik: 
perkiraan menyebutkan bahwa 300.000 di 
bawah usia 18 tahun sedang atau sudah 
pernah terlibat dalam konflik bersenjata, 
dan 500.000 yang lain telah direkrut 
sebagai tenaga militer atau setengah 
militer.40 Pengalaman dengan program-
program pelucutan senjata, demobilisasi, 
dan rehabilitasi memperlihatkan bahwa 
mungkin bagi para pejuang muda tersebut 
untuk menata ulang kehidupan mereka 
pada masa damai. Para bekas pejuang jelas 
membutuhkan pelatihan keterampilan 
untuk mempersiapkan mereka memasuki 
kehidupan pascakonflik, namun mereka 
juga membutuhkan dukungan medis dan 

psikososial untuk mengatasi trauma yang 
mereka derita. Para perempuan bekas 
pejuang mungkin memiliki sekumpulan 
kebutuhan berbeda yang mungkin tidak ada 
dalam program yang dirancang bagi para 
serdadu laki-laki.
 Setiap program pemulihan berhadapan 
dengan apa yang disebut oleh para ekonom 
sebagai bahaya moral. Apabila seseorang 
mengetahui bahwa konsekuensi dari 
perilaku berisiko telah dibuat lebih ringan 
oleh program pemerintah atau oleh asuransi, 
orang tersebut mungkin terlibat dalam 
tindakan yang lebih berisiko. Beberapa 
orang mengungkapkan ketakutan bahwa 
tersedianya terapi antiretrovirus dapat 
menyebabkan kaum muda melakukan lebih 
sedikit tindakan pencegahan. Memang, 
di Kenya, penggunaan kondom menurun 
setelah pemerintah mengumumkan laporan 
tentang “obat” untuk penyakit AIDS.41 
Solusi tersebut bukan untuk meniadakan 
kesempatan kedua seperti pengobatan—
yang akan menjadi tidak etis dan juga 
boros. Malahan, solusi tersebut membangun 
insentif yang mendorong perilaku berhati-
hati untuk tetap bertahan bahkan begitu 
orang-orang mendapat pengobatan. 
Program-program yang meningkatkan 
kapabilitas dan kesempatan kedua lebih 
mungkin berhasil.
 Konsep ini diilustrasikan dengan 
baik dalam program-program pelatihan 
kejuruan bagi kaum muda di luar sekolah. Di 
tengah beraneka ragamnya kondisi negara, 
program-program tersebut cenderung 
bukan untuk melewatkan uji biaya-manfaat. 
Akan tetapi, ketika pelatihan disediakan 
sebagai bagian dari paket menyeluruh 
yang memberikan insentif dan informasi 
bagi para penerima untuk menemukan 
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pekerjaan—seperti pelayanan pekerjaan, 
konseling, dan pelatihan keterampilan 
hidup—mereka memberikan hasil yang lebih 
baik. Program Jovenes di Amerika Latin, yang 
ditargetkan untuk memberikan pelatihan 
bagi kaum muda yang kurang beruntung 
berusia 16-29 tahun, dapat memberikan 
pengaruh besar pada ketenagakerjaan dan 
pendapatan. Pelatihan juga membutuhkan 
biaya mahal, namun biayanya sebanding 
dengan program-program pembangunan 
sumber daya manusia lainnya bagi kaum 
muda (Bab 4).

Melangkah ke depan
P e t u n j u k  k e b i j a k a n  l u a s  y a n g 
direkomendasikan dalam laporan ini—
terbagi menurut lensa kesempatan, 
kapabilitas, dan kesempatan kedua bagi 
kaum muda—dirangkum dalam Tabel 
1. Beberapa tindakan dan program 
mensyaratkan alokasi ulang dari berbagai 
sumber. Hal-hal ini meliputi rekomendasi 
untuk ikut serta hingga kualitas dalam 
pengembangan keterampilan dasar bagi 
anak-anak remaja dan orang-orang dewasa 
yang masih muda, sebagaimana pemerintah 
yang terus-menerus memenuhi target-
target kuantitatif bagi anak-anak. Di 
negara-negara yang telah memenuhi 
target kuantitas dan kualitas, yang menjadi 
prioritas adalah memperluas akses menuju 
pendidikan menengah atas dan pendidikan 
tinggi, khususnya dengan menstimulasi 
permintaan akan pendidikan.
 Pengeluaran publik sendiri tidak 
akan berhasil.  Kebijakan-kebijakan 
harus merangsang kaum muda, orang 
tua mereka, dan komunitas-komunitas 
mereka untuk berinvestasi dalam diri kaum 

muda tersebut. Laporan ini menjelaskan 
kegagalan-kegagalan dalam pasar, institusi-
institusi, dan kebijakan-kebijakan yang 
memberikan kontribusi atas iklim yang tidak 
menguntungkan bagi investasi sumber daya 
manusia pada anak muda. Kabar baiknya 
adalah bahwa reformasi untuk mengoreksi 
kegagalan-kegagalan ini, mungkin bagi 
masyarakat umum tidak semahal investasi 
langsung. Kabar buruknya adalah bahwa 
reformasi tersebut mungkin mensyaratkan 
tradeoff politis yang lebih sulit. Sebagai 
contoh, keuntungan berinvestasi pada 
kaum muda akan sangat ditingkatkan oleh 
reformasi perdagangan dan pasar tenaga 
kerja yang menyebarkan sumber daya 
manusia lebih efisien melalui kompetisi 
yang lebih terbuka—namun ini mungkin 
mengancam para pekerja yang lebih tua 
yang suka mempertahankan nama baik. 
Ukuran yang meningkatkan kapabilitas dan 
menawarkan kesempatan kedua mungkin 
bersifat kontroversial juga. Beberapa 
masyarakat memandang pengambilan 
keputusan di tangan kaum muda sebagai 
suatu ancaman atau menganggap bahwa 
terlalu mahal untuk mengurangi pengaruh 
atau akibat dari keputusan yang salah, 
terlebih bila kaum muda tersebut tidak mau 
bertanggung jawab.
 Apabila negara harus memobilisasi 
sumber-sumber ekonomi dan politik 
untuk menstimulasi terjadinya reformasi, 
maka pemerintah harus memecahkan tiga 
persoalan (Bab 9):

• Koordinasi dan integrasi yang lebih baik 
dengan kebijakan nasional. Persoalan 
anak muda secara alami melintasi 
berbagai sektor, sementara sebagian 
besar kebijakan yang memengaruhi 

“Jika kita bicara mengenai 
‘kaum muda membuat 
perubahan dalam komunitas’ 
saya rasa nilai dari kaum 
muda telah disepelekan di 
mana-mana. Kaum muda 
sangatlah baik dalam 
menyampaikan proyek-
proyek pembangunan di 
tingkat masyarakat bawah 
dengan anggaran yang 
minimal dan dengan sangat 
efektif. Dengan adanya fakta 
bahwa mereka terlibat di 
tingkat masyarakat bawah, 
mereka dapat dengan mudah 
mengimplementasikan suatu 
proyek tanpa perlu birokrasi 
organisasi... mereka sering 
kali juga membutuhkan 
biaya yang lebih sedikit.”  

Shasheen, 20 tahun, 
Australia, 
Juni 2006
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Tabel 1 Tujuan, arah, tindakan, dan program kebijakan

Memperluas kesempatan bagi kaum muda untuk 
mengembangkan sumber daya manusia mereka

Mengembangkan keahlian kaum muda sebagai 
agen pembuat keputusan

Menawarkan kesempatan kedua untuk mengelola 
konsekuensi dari hasil-hasil buruk dalam 
kehidupan yang terjadi pada waktu dini 

Tujuan kebijakan Tindakan dan program 
kebijakan

Tujuan kebijakan Tindakan dan program 
kebijakan

Tujuan kebijakan Tindakan dan program 
kebijakan

Anak-anak memasuki 
masa remaja dengan 
keterampilan dasar untuk 
pembelajaran lebih lanjut  
dan hidup yang berguna 

Meningkatkan kualitas 
pada tingkat dasar dan 
menengah pertama

Menguniversalkan 
tingkat menengah 
pertama

Merancang kembali 
sistem pendidikan yang 
tidak fleksibel menjadi 
lebih beragam dan 
untuk mengintegrasikan 
akademik dengan 
keterampilan hidup 
(Reformasi Pendidikan 
di Cile)

Memotivasi para guru 
dengan insentif

Menangani batasan-
batasan dari sisi 
permintaan di kalangan 
perempuan melalui 
guru-guru perempuan, 
lingkungan sekolah yang 
bertambah baik   

Kaum muda memiliki 
wewenang yang 
tepat terhadap 
berbagai sumber yang 
memengaruhi keputusan 
sumber daya manusia

Kaum muda memiliki 
informasi yang cukup 
dan akurat mengenai 
kebutuhan dan pembatas 
sumber daya manusia, 
dan program-program 
untuk menjawab 
masalahnya

Beasiswa yang diberikan 
berdasarkan asas manfaat 
dan kebutuhan, tergantung 
pada hasil (Female 
Secondary Stipend 
Program di Bangladesh)

Kredit mikro bagi kaum 
muda

Pinjaman bergantung pada  
pendapatan (misalnya, 
Australia dan Thailand)

Kampanye informasi, 
pendidikan, dan 
komunikasi berbasis 
sekolah (Kenya)

Better Life Options 
Curriculum (India)

Program-program yang 
memberikan konseling 
mengenai pekerjaan 
(misalnya, Philippines 
Overseas Workers 
Program)

Perubahan kurikulum 
untuk menitikberatkan 
pelatihan keterampilan 
non-kognitif

Mengizinkan kaum 
muda memperoleh 
kembali akses pelayanan 
yang melindungi dan 
mengembangkan sumber 
daya manusia

Memberikan harapan 
kepada mereka yang 
telah melakukan 
tindakan kriminal atau 
yang menjadi pejuang 
dalam konflik perang

Program yang digerakkan 
oleh permintaan yang 
menolong kaum muda 
memasuki kembali 
sistem pendidikan utama 
(penyetaraan lulusan)

Pengobatan HIV/AIDS 
bagi kaum muda

Program-program 
pelatihan kembali yang 
terhubung baik dengan 
permintaan tenaga 
kerja (misalnya program 
Jovenes di Amerika 
Latin)

Peradilan restoratif 
dan program-program 
rehabilitasi yang 
biayanya efektif 
(misalnya, Rumania, 
Truth and Reconciliation 
di Afrika Selatan)

Kaum muda memasuki 
dunia kerja pada 
waktu yang tepat dan 
lebih giat lagi agar 
mampu mengakumulasi 
keterampilan yang lebih 
tinggi

Menyesuaikan upah 
minimum dengan realitas 
pasar

Menghancurkan 
penghalang-penghalang 
mobilitas (misalnya, 
meringankan proteksi 
pekerjaan yang sangat 
keras, peraturan-
peraturan tempat 
tinggal) 

Mendukung pengambilan 
keputusan dengan 
mengakui identitas, dan 
memberikan insentif 
untuk mengubah perilaku

Mengikutsertakan para 
siswa dalam pembuatan 
keputusan sekolah

Transfer uang tunai 
tergantung pada hasil 
(misalnya Oportunidades di 
Meksiko)

Pajak rokok 

Semua anak muda diberi 
suara dalam kehidupan 
berwarga negara

Mengakui kaum 
muda sebagai yang 
berkepentingan dalam 
lembaga-lembaga 
masyarakat dan sebagai 
kesatuan hukum 
(misalnya, konsultasi 
kebijakan di Ceará, 
Brasil) 
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persoalan anak muda tersebut terdapat 
dalam berbagai sektor (Kotak 5). Jadi, 
tantangan akan adanya koordinasi 
terlihat besar. Negara-negara yang 
telah mengalami kesuksesan adalah 
negara-negara yang telah menyusun 
kerangka kerja nasional yang koheren 
bagi kaum muda, didukung oleh 
semua kementerian. Kerangka kerja 
ini perlu diintegrasikan dengan baik 
dalam perencanaan dan penganggaran 
kebijakan nasional (seperti proses 
strategi pengentasan kemiskinan), 

daripada program-program yang berdiri 
sendiri yang dijalankan oleh menteri 
muda yang didanai dan diberi mandat 
lebih, yang lebih efektif sebagai badan-
badan yang melakukan koordinasi.

• Suara yang lebih kuat. Kurangnya 
suara kaum muda memiliki arti bahwa 
kaum muda merupakan konstituensi 
lemah bagi reformasi. Para orang tua 
tidak mewakili pandangan dan aspirasi 
orang-orang dewasa yang masih muda 
seperti yang mereka lakukan bagi 
anak-anak yang lebih muda. Namun, 
kaum muda mungkin kekurangan 
kesempatan atau kepercayaan diri untuk 
merepresentasikan diri mereka pada 
forum-forum masyarakat. Kaum muda 
perlu didorong untuk berpartisipasi lebih 
penuh dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pemerintah dan perwakilan lainnya 
perlu belajar berkomunikasi dengan 
kaum muda, membuat agar program-
program mereka lebih menarik bagi 
kaum muda, dan membuka jalan bagi 
talenta kaum muda yang luar biasa 
sebagai rekan dalam pelaksanaan 
pelayanan.

• Lebih banyak evaluasi. Kurangnya 
program-program dan kebijakan-
kebijakan berorientasi anak muda 
yang dievaluasi dengan saksama dapat 
meruntuhkan kredibilitas, bahkan 
apabila sebagian besar program dan 
kebijakan menjanjikan. Mempersiapkan 
Laporan ini  merupakan sebuah 
tantangan karena adanya jurang 
pemisah tersebut—penelitian seperti 
yang terdapat pada Kotak 5 lumayan 
jarang. Mencari jalan keluar untuk 
jurang pemisah ini membutuhkan 

KOTAK 5 Semua berseragam dan menuju ke suatu tempat di 
Bungoma dan Butere-Mumias

Sebuah percobaan acak yang baru selesai 
di Kenya mengevaluasi sebuah program 
multisektor yang memberikan insentif bagi 
kaum muda dengan menyediakan seragam 
sekolah bagi mereka, suatu biaya yang 
signifikan bagi kaum muda dan keluarga 
mereka. Diperlihatkan bahwa menurunkan 
biaya pendidikan dengan menyediakan 
seragam ini telah memberikan pengaruh kuat 
bukan hanya pada tingkat putus sekolah 
anak laki-laki dan perempuan—namun 
juga menurunkan persentase perempuan 
remaja yang mengandung—sebuah program 
pelatihan guru untuk kurikulum HIV/AIDS di 
Kenya. Pengaruh luar biasa tersebut mungkin 
tidak tergambarkan apabila seseorang hanya 
mengambil perspektif sektoral.
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Menyediakan seragam sekolah di 
Wilayah Bungoma dan Butere-
Mumias di Kenya tidak hanya 
menurunkan tingkat putus 
sekolah—namun juga menunda 
kehamilan di kalangan remaja
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penegmbangan kapabilitas pemerintah 
dan insentif untuk menggunakan 
kriteria berbasis pembuktian dalam 
membuat keputusan di antara banyak 
program. Karena pengetahuan seperti 
itu merupakan hal yang baik bagi 
masyarakat, dibutuhkan juga pendanaan 
internasional. Kebijakan dan program 
yang disebutkan dalam Tabel 1 meliputi 
bukan hanya kebijakan dan program 
yang telah dievaluasi dengan saksama, 
namun juga kebijakan dan program yang 
kelihatannya menjanjikan berdasarkan 
penilaian profesional. Sebaliknya, tabel 
tersebut memang belum sempurna.

 Beberapa persoalan yang diangkat 
dalam Laporan ini mungkin tidak pernah 

dapat dipecahkan. Pada akhirnya, para orang 
tua mengeluhkan anak remaja mereka (dan 
juga sebaliknya) untuk jangka waktu panjang. 
Persoalan seperti itu merupakan bagian 
dari pendewasaan manusia dan berada 
di luar bidang ekonomi pembangunan. 
Namun Laporan ini juga mengidentifikasi 
perhatian “yang dapat dilakukan” mengenai 
pengembangan sumber daya manusia 
kaum muda—yaitu perhatian yang apabila 
tidak ditangani dapat menempatkan 
semua pembangunan berada dalam risiko. 
Untunglah, contoh-contoh berlimpah bagi 
kaum muda, didukung oleh kebijakan 
dan institusi yang baik, yang tidak hanya 
mengatasi namun juga berkembang subur, 
dan dengan demikian memberi kontribusi 
bagi masa depan semua generasi.
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I
Mengapa sekarang, dan bagaimana?

BAGIAN
Masyarakat di negara-negara berkembang memiliki lebih banyak kaum 
muda daripada sebelumnya; memang, di banyak negara, terdapat jauh lebih 
banyak kaum muda di masa sekarang daripada yang akan pernah ada, karena 
tingkat kesuburan menurun. Hal ini menghadirkan tantangan-tantangannya 
tetapi banyak imbalannya—jika berbagai kebijakan dan institusi untuk pekerja, 
kepala rumah tangga, warga negara, dan pemimpin generasi mendatang 
dirancang dan diterapkan dengan baik. Ini sulit dilakukan, tetapi sebagaimana 
yang telah ditunjukkan di beberapa negara, bukan tidak mungkin.
 Kesempatan. Kemampuan untuk memilih. Kesempatan lain ketika salah 
memilih. Ini adalah lensa-lensa yang melaluinya kebijakan harus dipandang 
untuk menelaah apakah mereka telah menciptakan iklim yang tepat untuk 
berinvestasi dalam modal manusia dari kaum muda.

Diluncurkan pada tahun 1997 oleh para mahasiswa di Cile 
sebagai suatu proyek musim panas untuk memberikan 
kondisi hidup yang minimal bagi kaum miskin, suatu 
program yang menggerakkan 4.000 sukarelawan untuk 
membangun 2.156 rumah di daerah-daerah termiskin di 
bagian selatan Cile dalam dua tahun pertamanya. Hingga 
tahun 2004, Un Techo Para Chile telah membangun lebih 
dari 24.000 unit perumahan dasar dan merekrut lebih 
dari 18.000 sukarelawan setiap tahunnya. Kelompok 
ini juga telah mengembangkan inisiatif untuk pelatihan 
teknis, pendidikan, kredit mikro, kesehatan, layanan 
hukum, dan layanan masyarakat. Inisiatif ini juga telah 
menciptakan Un Techo Para mi País untuk berbagi 
pengalaman dengan negara-negara lainnya di seluruh 
Amerika Latin. (http://www.untechoparachile.cl/)
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Kaum muda, pengentasan 
kemiskinan, dan pertumbuhan

bab1 Anak muda berusia 12-24 tahun yang 
jumlahnya 1,3 miliar di negara berkembang 
merupakan para pelaku ekonomi dan sosial 
di masa mendatang. Memastikan bahwa 
mereka dipersiapkan dengan baik untuk 
masa depan mereka—sebagai pekerja, 
pengusaha, orang tua, warga negara, 
dan pemimpin komunitas—sangatlah 
penting dalam pengentasan kemiskinan 
dan pertumbuhan. Karena pembangunan 
manusia sifatnya kumulatif, kesempatan-
kesempatan yang hilang dalam investasi dan 
persiapan generasi ini akan sangat memakan 
biaya untuk menanggulanginya, baik bagi 
kaum muda maupun bagi masyarakat.
 Sudah diketahui bahwa sulit bagi 
anak-anak untuk pulih dari kemunduran-
kemunduran dalam perkembangan 
manusia di usia dini. Namun kondisi-
kondisi baru berarti  bahwa banyak 
pemerintah negara berkembang sekarang 
harus menangani kebutuhan-kebutuhan 
mereka yang sedikit lebih tua—dengan 
i s u - i s u  m e n g e n a i  p e n g e mb a n g a n 
modal manusia (sumber daya manusia) 
generasi mendatang di antara kaum 
muda—jika mereka ingin mengonsolidasi 
dan membangun dari  keuntungan-
keuntungannya sejauh ini. Naiknya tingkat 
tamat sekolah dasar telah memberikan 
tekanan yang besar terhadap pendidikan 
tingkat yang lebih tinggi, bahkan di 
negara-negara termiskin. Bahkan di saat 

pendidikan dasar telah semakin meluas di 
seluruh negara berkembang, perubahan-
perubahan dalam teknologi berarti bahwa 
kaum muda memerlukan lebih dari sekadar 
keterampilan dasar untuk bersaing dengan 
sukses di pasar tenaga kerja. Sebagai hasil 
dari transisi epidemiologis penyakit-
penyakit yang menular hingga yang tidak 
menular, bersama dengan munculnya 
penyakit-penyakit baru seperti HIV/
AIDS, kesehatan kaum muda semakin 
berisiko dibanding sebelumnya. Terakhir, 
perubahan-perubahan dalam plitik dan 
pertumbuhan masyarakat sipil telah 
mengubah arti dari kewarganegaraan—dan 
dengannya, apa yang harus dipelajari oleh 
kaum muda adalah terlibat dengan efektif 
dalam komunitas dan masyarakat. 
 Bahkan dengan semakin terfokusnya 
kebutuhan pembangunan bagi kaum muda, 
transisi demografis yang sedang berlangsung 
di sebagian besar negara berkembang 
sedang menciptakan suatu kesempatan yang 
sangat besar untuk berinvestasi pada modal 
manusia mereka karena turunnya rasio yang 
bergantung (anak-anak dan usia lanjut) 
kepada pekerja. Hal ini dapat membawa 
suatu dividen demografis—percepatan 
dalam tingkat pertumbuhan, sebagaimana 
terlihat di beberapa negara Asia Timur—jika 
kebijakan yang benar dapat digunakan 
untuk memanfaatkan angkatan kerja yang 
bertumbuh.
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 Di negara-negara yang transisi 
demografisnya masih harus berlangsung 
(beberapa negara di Afrika Sub-Sahara), 
masihlah penting untuk memerhatikan 
kaum mudanya karena adanya perubahan 
lansekap kesehatan dan kebutuhan untuk 
melibatkan kaum muda secara efektif 
sebagai pekerja dan warga negara. Pada saat 
yang bersamaan penyampaian pelayanan 
akan perlu difokuskan pada pendidikan 
dasar dan pelayanan kesehatan untuk 
anak-anak dan para ibu, penting untuk 
menurunkan angka kematian bayi dan 
kesuburan. Di negara-negara yang transisi 
demografisnya sudah sangat maju (seperti 
di beberapa negara Asia Timur dan 
beberapa bekas perekonomian transisi), 
ada desakan yang sangat kuat untuk 
berinvestasi pada kaum muda sebelum 
meningkatnya beban fiskal dari suatu 
populasi lanjut usianya yang bertumbuh 
meningkatkan tradeoff antara kaum muda 
dan yang lanjut usia.
 S e b e r ap a  b a i k  n e g ar a - n e g ar a 
mempersiapkan pekerja, pengusaha, 
orang tua, dan warga negara gelombang 
berikutnya ini? Jawabannya beragam. 
Kendati ada kemajuan yang sangat besar 
dalam pendidikan dasar di negara-
negara termiskin, banyak anak muda 
tidak bisa membaca. Di negara-negara 
berkembang lainnya banyak kaum 
muda, khususnya dari rumah tangga 
termiskin, gagal masuk pendidikan 
me ne ng a h  s e te l a h  me nye l e s a i k an 
pendidikan dasar. Di beberapa yang 
lainnya lagi, hambatan utamanya adalah 
melanjutkan dari pendidikan menengah 
ke pendidikan tinggi. Mempertimbangkan 
dimensi-dimensi lain yang penting 
untuk mengentaskan kemiskinan dan 

melestarikan pertumbuhan—seperti 
peningkatan kualitas pendidikan formal 
untuk memberikan keterampilan yang 
relevan dengan kebutuhan pasar tenaga 
kerja yang berubah, atau pengetahuan dan 
kemampuan untuk menghindari perilaku-
perliaku yang riskan—jelas bahwa banyak 
hal yang masih harus dilakukan.
 Setidaknya lima dimensi—atau 
transisi—relevan dari sudut pandang 
pembangunan seiring negara-negara yang 
berkembang fokus pada kaum mudanya. 
Yang sudah disebutkan adalah pendidikan, 
pekerjaan, dan pencegahan risiko-risiko 
kesehatan. Sebagai dimensi keempatnya, 
kaum muda juga perlu belajar bagaimana 
menjadi orang tua yang baik. Terakhir, 
dengan dihadirkannya keterwakilan 
dan kebebasan sipil yang lebih luas oleh 
proses demokratisasi, mereka perlu belajar 
bagaimana terlibat sebagai warga negara. 
Untuk negara-negara yang menjawab 
tantangan-tantangan dari kelima transisi 
itu—pendidikan, pekerjaan, kesehatan, 
pembentukan keluarga, dan berwarga 
negara—hasilnya bisa sangat besar.
 

Kaum muda sangatlah 
penting bagi kemajuan 
yang lebih jauh dengan 
pengentasan kemiskinan 
dan pertumbuhan
Pengentasan kemiskinan di negara 
berkembang menurun tajam dalam 20 
tahun terakhir, dengan penurunan terbesar 
di Asia Timur (dengan atau tanpa Cina) 
dan Asia Selatan (dengan atau tanpa India). 
Hasilnya, negara-negara berkembang 
berpeluang besar untuk memenuhi satu 
Millennium Development Goal: pengentasan 

“Pernikahan dini berarti 
kiamat bagi anak-anak 
karena mereka nantinya 
akan menjadi seperti orang 
tua mereka.”  

Anak muda, Abuja, Nigeria, 
Desember 2005
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kemiskinan. Akan tetapi, semua kawasan 
selain Asia Timur dan Asia Selatan tidak 
akan mampu melakukannya.1

 Apa yang dapat dilakukan untuk 
mengentaskan kemiskinan secara lebih 
meluas? Laporan Pembangunan Dunia 
yang terdahulu telah mengemukakan 
s t r ate g i - s t r ate g i  y ang  d i d a s ark an 

a t a s  b l o k - b l o k  p e m b a n g u n  d a r i 
pertumbuhan ekonomi, modal manusia, 
p emb erd ayaan ,  d an  p er l indungan 
sosial.2 Blok-blok ini saling bergantung 
seperti roda-roda dalam kendaraan “all-
wheel drive” yang saling melengkapi satu 
sama lain untuk melaju di atas dataran 
yang sulit dilalui.

Kaum muda adalah fase transisional dari anak-
anak menuju orang dewasa ketika orang muda, 
melalui suatu proses perubahan fisiologis, 
psikologis, sosial, dan ekonomi yang intens, 
perlahan mulai dikenal—dan mengakui dirinya 
sendiri—sebagai orang dewasa. Jadi ini lebih 
merupakan suatu tahapan dalam hidup daripada 
suatu rentang usia. Ini juga bisa menjadi periode 
yang penuh energi, antusiasme, dan kreativitas, 
memunculkan ekspresi bahwa seseorang itu 
“semuda yang ia rasakan,” yang khususnya 
sangat populer di antara mereka yang telah jauh 
melalui masa muda mereka.
 Untuk penelitian dan kebijakan adalah 
bermanfaat untuk menentukan periode kaum 
muda dengan lebih teliti. Perspektif mengenai 
usia yang paling relevan berbeda-beda untuk 
disiplin ilmu yang berbeda pula. Di bidang 
kesehatan, kaum muda dihubungkan dengan 
usia kedewasaan fisik yang dimulai dengan 
menstruasi bagi perempuan dan lebih perlahan 
lagi bagi laki-laki, umumnya antara usia 10 dan 16 
tahun. Di bidang sosial, kaum muda didefinisikan 
oleh akuisisi berbagai status dewasa yang 
beragam, yang ditandai oleh peristiwa-peristiwa 
seperti menstruasi, tamat sekolah, bekerja, 
menikah, dan memberi suara dalam kehidupan 
berpolitik, dengan pengakuan bahwa menjadi 
orang dewasa adalah suatu proses yang panjang 
dan mengokohkan dirinya sendiri, yang terkadang 
merambah hingga usia 20-an. Para psikolog sosial 
berpendapat bahwa pengalaman subjektif dari 
merasakan hal-hal yang dewasa setidaknya sama 

seperti tanda-tanda objektif dari kedewasaan, 
seperti usia atau status tertentu. Sementara 
banyak penelitian didasarkan di negara-negara 
maju, ditunjukkan bahwa kaum muda di masa 
remaja akhir dan awal usia 20-an terkadang 
memandang mereka sendiri bukan sebagai orang 
dewasa. Beberapa berpendapat bahwa periode 
semi-otonom yang memanjang ini dapat dilihat 
sebagai suatu tahapan baru dalam hidup yang 
di dalamnya kaum muda bereksperimen dengan 
peran orang dewasa tetapi tidak sepenuhnya 
dewasa.
 Undang-undang di kebanyakan negara 
menentukan usia kapan seseorang dapat 
disebut orang dewasa dan tidak lagi ditawarkan 
perlindungan masa kanak-kanak. Dengan demikian 
seseorang dapat berubah dari anak-anak menjadi 
orang dewasa dalam sekejap. Tetapi usia di mana 
tingkat kehadiran di sekolah tidak lagi diwajibkan, 
dan bekerja diizinkan secara hukum biasanya 
di usia 11 hingga 16 tahun. Kewajiban hukum 
atas tindakan kriminal dapat mulai lebih awal 
lagi, tetapi para individu biasanya tidak dikenai 
hukuman seperti orang dewasa hingga usia 16 
tahun. Partisipasi politik melalui pemberian suara 
ditunda, biasanya hingga sekitar usia 18 tahun atau 
setelahnya. Begitu pula, pelayanan militer, entah 
itu wajib atau pilihan, biasanya dibatasi sampai 
usia 18 tahun. Pembelian rokok, di negara-negara 
di mana terdapat larangan menjual ke anak-anak, 
diperbolehkan mulai dari antara usia 15 hingga 18 
tahun. Konsumsi alkohol, di mana secara hukum 
dilarang untuk anak-anak, diperbolehkan mulai dari 

usia 18 hingga 21 tahun, meskipun dalam beberapa 
kasus dilarang hingga mencapai usia 25 tahun.
 Kebijakan nasional untuk kaum muda 
biasanya ditentukan rentang usianya. Batas 
bawahnya berada di sekitar usia 12 tahun 
(Yordania) hingga 18 tahun (Bangladesh). Dalam 
beberapa kasus hal ini tidak terlalu ditentukan, 
seperti di Hungaria, di mana sekretariat kaum 
mudanya menangani baik usia 0 hingga 14 tahun 
dan 15 hingga 26 tahun. Batas atasnya berada 
di sekitar usia 24 tahun (Jamaika) hingga bahkan 
35 atau 40 tahun (Kenya, Pakistan).
 World Program of Action for Youth dari PBB 
mendefinisikan “kaum muda” sebagai masyarakat 
berusia 15-24 tahun, sementara WHO dan UNICEF 
menggunakan istilah “remaja muda” bagi mereka yang 
berusia 10-19 tahun, “remaja” bagi mereka berusia 
15-24 tahun, dan “kaum muda” bagi mereka yang 
berusia 10-24 tahun. Rentang yang lebih lebar dari 
10-24 tahun yang digunakan oleh badan-badan ini 
menyadari bahwa banyak kebijakan yang ditujukan 
untuk kaum muda terkadang harus memengaruhi 
hasil-hasilnya sebelum usia 15 tahun.
 Menyadari keberagaman dalam perspektif, 
Laporan ini menggunakan rentang yang berbeda 
bergantung pada konteksnya. Akan tetapi, fokusnya 
adalah pada usia 12-24 tahun, di mana dasar-dasar 
yang penting dibuat untuk pembelajaran dan 
keterampilan. Laporan ini menggunakan istilah “anak 
muda” dan “remaja muda” sebagai dua istilah yang 
dapat saling menggantikan.

Sumber: Fussell (2006).

KOTAK 1.1 Apakah kaum muda itu?
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DEFINISI 1.1 Sumber daya manusia (modal manusia)

Laporan ini menggunakan istilah “sumber 
daya manusia” atau “modal manusia” secara 
bergantian untuk mengacu pada sekumpulan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
yang diperlukan untuk bekerja dan hidup. 
Secara umum, modal manusia mengacu pada 
tingkat pendidikan dan kesehatan orang-
orang yang terkait dengan produktivitas 
ekonominya. Selain itu, Laporan ini juga 
menekankan keterampilan-keterampilan dan 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan 
agar dapat hidup dengan sukses. Semuanya 
ini dapat dibagi menjadi tiga kategori: 
pekerjaan, keluarga, dan komunitas. Dalam 
kategori pekerjaan, terdapat keterampilan-
keterampilan dan kemampuan-kemampuan 

yang diper lukan untuk memperoleh 
dan mempertahankan suatu pekerjaan 
di atas dan di luar kompetensi teknis 
untuk melakukan pekerjaan itu, seperti 
misalnya semangat bekerja dalam tim 
dan disiplin diri. Dalam kategori keluarga, 
adalah keterampilan-keterampilan khusus 
seperti bagaimana menjadi orang tua dan 
mengelola serta menyelesaikan konflik, 
dan kesehatan. Dalam kategori komunitas, 
terdapat keterampilan-keterampilan dan 
kemampuan-kemampuan yang berkenaan 
dengan kemasyarakatan, menikmati 
manfaat-manfaat dan perlindungan yang 
ditawarkannya, dan memenuhi semua 
kewajibannya.

Kaum muda dan pengentasan 
kemiskinan

Di mana letak kaum muda dalam semuanya 
ini? Laporan ini secara umum menganggap 
kaum muda sebagai mereka yang berusia 
12-24 (Kotak 1.1). Usia muda adalah 
masa pembelajaran yang intens, di mana 
orang-orang dapat memperoleh modal 
manusia yang mereka butuhkan untuk 
menggerakkan diri mereka dan keluarganya 
keluar dari kemiskinan (Definisi 1.1). Tidak 
terbatas pada keterampilan-keterampilan 
yang dibutuhkan untuk menjadi orang 
dewasa yang produktif secara ekonomi, 
pembelajaran mencakup aspek-aspek lain 
dalam kehidupan seperti mengarahkan 
risiko-risiko kesehatan dan menjadi 
pasangan atau orang tua atau warga negara 
yang bertanggung jawab.3 Hal ini dapat 
terjadi dalam beberapa cara, biasanya 
melalui sistem pendidikan formal, tetapi 
juga melalui pembelajaran dari orang tua, 

teman sebaya, keluarga, komunitas, dan 
pengalaman kerja. Karena kemampuan 
untuk belajar sangatlah besar relatif pada usia 
yang lebih tua, kehilangan kesempatan yang 
hilang—untuk mendapatkan keterampilan 
di sekolah atau dalam pekerjaan, atau 
kebiasaan hidup sehat, atau keinginan untuk 
terlibat dalam komunitas dan masyarakat—
dapat sangat sulit diulang kembali.
 Tingginya biaya yang harus ditanggung 
akibat hilangnya kesempatan paling mudah 
diapresiasi dalam pendidikan formal. Bagi 
kebanyakan, kaum muda menandai transisi 
dari sekolah dasar ke sekolah menengah. 
Tingkat putus sekolah dapat menjadi sangat 
tajam di tahapan ini, terutama di negara-
negara yang telah menyediakan pendidikan 
dasarnya untuk semua (lihat Figur 1 dari 
Gambaran Umum). Mereka yang putus 
sekolah di tahap ini biasanya tidak pernah 
kembali—sebagian karena hanya sedikit 
negara yang memiliki program pendidikan 
perbaikan untuk memudahkan transisi 
kembali ke sekolah, atau menyediakan 
penyetaraan formal dengan tingkat 
sekolah. Tuntutan antara bekerja dan, 
bagi perempuan muda, berkeluarga dan 
memiliki anak menghalangi mereka kembali 
meneruskan sekolah. Komentar-komentar 
yang mengecilkan semangat dan stigma juga 
memainkan peranan, dan ada pertanyaan 
apakah perkembangan kognitif, sekali 
dihentikan, dapat dilanjutkan kembali, 
khususnya jika waktu berhentinya panjang 
(Bab 3). Pendapat-pendapat yang serupa 
juga berlaku bagi kesempatan-kesempatan 
lainnya yang hilang, seperti pembelajaran 
dari pekerjaan yang terus berlangsung (Bab 
4) atau keterlibatan sipil (Bab 7).
 Mengembangkan kemampuan manusia 
sedini mungkin sangatlah penting tidak 

“Salah satu tetangga saya 
adalah anak perempuan 
yang cerdas, tetapi ia 
tidak dapat masuk sekolah 
karena ibunya tidak punya 
uang sebesar 250 lempira 
[sekitar $13] untuk proses 
pendaftarannya.”  
Anak muda, Honduras, Januari 

2006

“Pendidikan tidaklah pernah 
menyertakan semuanya.”  

Anak muda yang cacat, Recife, 
Brasil, Januari 2006
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KOTAK 1.2 “Millennium Development Goal bukan tentang kaum muda, kan?” Salah!

Meskipun banyak yang menganggap bahwa 
Millennium Development Goals adalah mengenai 
memberikan pelayanan dasar untuk anak-anak, 
tujuh dari delapan tujuan ini memiliki hasil-hasil 
yang berhubungan dengan kaum muda.
 Hasil-hasil pendidikan bagi kaum muda 
secara eksplisit ditujukan baik sebagai bagian 
dari pencapaian pendidikan dasar bagi semua 
(tujuan 2) maupun mendukung persamaan 
gender dan memberdayakan perempuan (tujuan 
3). Tingginya risiko HIV/AIDS yang dihadapi 
oleh kaum muda, khususnya di Afrika Sub-
Sahara, disasarkan melalui tiga indikator yang 
berkaitan dengan seberapa baiknya kaum muda 
mengetahui risikonya, dengan tingkat penularan 
antara perempuan muda yang sedang hamil, dan 

dengan risiko-risiko yang dihadapi oleh anak-anak 
yatim piatu—semuanya penting dalam memerangi 
penyebaran HIV/AIDS (tujuan 6). Peran kaum 
muda sebagai pihak yang berkepentingan dalam 
masa depan pembangunan internasional diakui 
melalui suatu penekanan terhadap kesempatan 
kerja bagi mereka sebagai bagian dari membangun 
kemitraan global untuk pembangunan internasional 
(tujuan 8).
 Bahkan di mana kaum muda tidak menjadi 
fokus eksplisitnya, keterlibatan mereka dapat 
menjadi sangat penting dalam mencapai tujuan-
tujuan ini. Perempuan muda berkontribusi 
20 hingga 30 persen dari seluruh tingkat 
kesuburan di negara-negara dengan tingkat 
kesuburan tinggi, dan hingga 50 persen di 

negara-negera yang tingkat kesuburannya rendah 
(Bab 6). Dengan adanya kaitan yang diketahui 
dengan baik antara pendidikan bagi perempuan, 
kesuburan, dan kesehatan anak, pendidikan 
perempuan muda dan keberlangsungan kesehatan 
reproduksinya sangatlah penting dalam mencapai 
tujuan 4 mengenai angka kematian bayi dan 
tujuan 5 mengenai peningkatan kesehatan ibu. 
Pendek kata, memastikan bahwa kaum muda 
punya kesempatan untuk mengembangkan dan 
menggunakan sumber daya manusia—entah 
melalui pendidikan yang lebih baik, kesehatan 
yang meningkat, atau pekerjaan produktif yang 
lebih banyak—akan membawa dunia berjalan 
menuju pencapaian tujuan 1, mengentaskan 
kemiskinan yang ekstrem dan kelaparan.

Tujuh dari delapan Millennium Development Goals targetnya adalah hasil-hasil bagi kaum muda

Millennium Development Goal Target spesifik kaum muda yang langsung atau tidak langsung

Tujuan 1. Mengentaskan kemiskinan yang ekstrem dan kelaparan. Tidak langsung.

Tujuan 2. Memberikan pendidikan dasar bagi semua orang. Target 8. Tingkat melek huruf dari usia 15-24 tahun.

Tujuan 3. Mendukung persamaan gender dan memberdayakan perempuan. Target 9. Rasio anak perempuan terhadap anak laki-laki di pendidikan dasar, 
menengah, dan tinggi.  Target 10. Rasio perempuan yang bisa baca-tulis terhadap 
laki-lakinya, usia 15-24 tahun.

Tujuan 4. Mengurangi angka kematian bayi. Tidak langsung.

Tujuan 5. Meningkatkan kesehatan ibu. Tidak langsung.

Tujuan 6. Memerangi HIV/AIDS, malaria, dan penyakit lainnya. Target 18. Penyebaran HIV antara perempuan hamil berusia 15-24.  
Target 19. Persentase dari populasi berusia 15-24 tahun yang memiliki 
pengetahuan yang luas dan benar mengenai HIV/AIDS.  
Target 20. Rasio kehadiran di sekolah bagi anak-anak yatim piatu terhadap mereka 
yang bukan, usia 10-14 tahun.

Tujuan 8. Membangun kemitraan global untuk pembangunan. Target 45. Tingkat pengangguran kaum muda berusia 15-24 tahun berdasarkan 
jenis kelamin.

Sumber: Para penulis. Untuk Millennium Development Goals dan target-targetnya lihat http://unstats.un.org/unsd/mi/mi_goals.asp.

hanya untuk kesempatan-kesempatan di 
masa depan yang terbuka bagi kaum muda 
tetapi juga untuk mengatasi pewarisan 
kemiskinan dari generasi ke generasi. 
Semakin banyak kaum muda terpelajar 
yang semakin besar kehendaknya untuk 
mengendalikan ukuran keluarganya 
dan berinvestasi dalam kesehatan dan 

kesejahteraan anak-anaknya. Dampak 
sangat nyata terlihat pada kaum perempuan.4 
Di semua kawasan berkembang, rata-rata 
anak dilahirkan oleh seorang ibu yang 
belum pernah mengenyam pendidikan 
menengah. Pendidikan bagi kaum ibu sangat 
memengaruhi kesehatan anak dan berat 
badan bayi ketika dilahirkan. Di seluruh 
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KOTAK 1.3 Kehilangan satu dekade—apa yang HIV/AIDS lakukan terhadap akumulasi sumber daya 
manusia dan pertumbuhan di Kenya

Kaum muda di Kenya, sebagaimana di sebagian 
besar belahan dunia, menghadapi pilihan nyata 
antara melanjutkan sekolah dan mulai bekerja. 
Mereka juga aktif secara seksual, dengan semua 
kenikmatan dan risiko yang mengikutinya, 
termasuk terkena penyakit menular seksual 
seperti HIV/AIDS. Beberapa saat setelahnya, 
sebagai dewasa muda, mereka memilih pasangan, 
memiliki anak, dan bertanggung jawab atas 
kehidupan keluarga. Untuk menelaah dampak dari 
keputusan-keputusan ini terhadap sumber daya 
manusia dan pertumbuhan jangka panjang, Bell, 
Bruhns, dan Gersbach (2006) menciptakan suatu 
model generasi tumpang tindih yang di dalamnya 
indikator pertumbuhan adalah akumulasi sumber 
daya manusia.
 Dalam model itu, pembentukan sumber 
daya manusia melibatkan transmisi antargenerasi 
dari pengetahuan dan kemampuan melalui 
membesarkan anak dan pendidikan formal. 
Proses pertumbuhannya dapat dirusak saat 
gagal mengembangkan sumber daya manusia 
akibat buruknya pendidikan atau pengembangan 
terbatas dalam pendidikan, atau angka kematian 
orang dewasa yang terjadi lebih cepat akibat 
HIV/AIDS. Di Kenya, para korban AIDS sebagian 
besar dewasa muda atau mereka yang berada di 
usia prima mereka, kebanyakan memiliki anak 
yang perlu dibesarkan dan dipelihara.
 Kematian orang tua dampaknya lebih dari 
sekadar menghancurkan sumber daya manusia 
korbannya. Mekanisme untuk membentuk 
sumber daya manusia dalam generasi mendatang 

dan selanjutnya juga menjadi lemah. Mengapa? 
Karena pendapatan seumur hidup keluarga yang 
dipengaruhinya menjadi berkurang, cara-cara 
untuk membiayai pendidikan anak juga makin 
berkurang, dan karena anak-anak tidak lagi 
memperoleh pendidikan dan panduan dari orang 
tua yang melengkapi pendidikan formal.
 Model ini menunjukkan bahwa sebagai 
akibat dari HIV/AIDS, pendapatan nasional di 
Kenya akan terpotong kira-kira setengahnya 
pada tahun 2040 (lihat Figur). Pertumbuhan 
pendapatan per kapita, turun terus sejak tahun 
1980-an di Kenya, memerlukan waktu satu 
dekade lebih lama untuk pulih hingga tingkatnya 
di tahun 1990-an dalam skenario yang melibatkan 
AIDS dibandingkan yang tidak. Pada tahun 2040 

nanti, pendapatan per kapita akan menjadi 15 
persen lebih rendah daripada jika AIDS tidak ada. 
Perhatikan bahwa dengan semakin banyaknya 
populasi dalam skenario yang tidak melibatkan 
AIDS, pendapatan per kapita sesungguhnya 
lebih rendah hingga tahun 2010 daripada dalam 
skenario yang melibatkan AIDS.
 Pengurangan dalam pertumbuhan ini 
disebabkan sebagian besar oleh kemunduran 
dalam penyebaran pendidikan menengah, 
yang mengurangi produktivitas mereka yang 
telah lulus sekolah sekaligus juga melemahkan 
transmisi sumber daya manusia kepada anak-
anak mereka. Hingga tahun 2040, HIV/AIDS 
menunda pencapaian sumber daya manusia 
rata-rata selama sekitar satu dekade.
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negara-negara berkembang, terutama di 
kawasan-kawasan berpendapatan rendah 
di Asia Selatan dan Afrika Sub-Sahara, 
persentase anak yang diimunisasi lebih 
tinggi ketika ibunya mengenyam pendidikan 
menengah.5

 Sekolah bagi orang tua juga penting bagi 
perkembangan kognitif anak-anaknya. Bukti 
dari Ekuador menunjukkan bahwa semakin 
terdidik orang tuanya, semakin besar dampak 
positifnya terhadap perkembangan kognitif 
anak berusia tiga tahun—dampak tersebut 
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menjadi lebih terasa seiring anak-anak 
beranjak besar.6 Temuan-temuan ini tetap 
berlaku ketika percobaannya diuji pada anak-
anak dari orang tua yang lebih terdidik yang 
kesehatannya lebih baik.
 D e n g a n  b e g i t u  p e n t i n g n y a 
mengembangkan modal manusia semasa 
muda, t idaklah mengherankan jika 
tahap dalam hidup ini sangat ditekankan 
pada komitmen internasional terhadap 
pembangunan sebagaimana dicerminkan 
dalam Millennium Development Goals. 
Tujuh dari delapan tujuan itu berkenaan 
dengan hasil-hasil bagi kaum muda baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
(Kotak 1.2).
 Akan tetapi banyak aspek dari 
pengembangan modal  manusia  di 
antara kaum muda yang tidak dimuat 
dalam Millennium Development Goals. 
Mempersiapkan kaum muda untuk menjadi 
warga negara yang aktif jelas tidak tercantum. 
Di dalam pendidikan, kualitas pendidikan 
tidak cukup ditekankan, sementara tujuan-
tujuan kesehatan tidak memperhitungkan 
risiko-risiko kesehatan selain HIV/AIDS 
dan yang berhubungan dengan kaum ibu.

Kaum muda dan kesetaraan

Pengentasan kemiskinan lebih dari sekadar 
pengentasan dalam kekurangan mutlak. 
Kekurangan relatif, atau ketidaksetaraan, 
juga sangat penting.7 Perhatian mengenai 
kesetaraan menghasilkan penekanan 
pada intervensi-intervensi dini dalam 
mengembangkan modal manusia karena 
ketidaksetaraan—atau “ketidaksetaraan 
dalam kesempatan” dalam bahasan 
Laporan Pembangunan Dunia tahun lalu—
dengan cepat menjadi sungguh-sungguh 

kuat dan sulit dihapuskan. Di negara-
negara berkembang yang pendidikan 
dasarnya telah cukup meluas, banyak 
ketidaksetaraan kesempatan—setidaknya 
yang terkait dengan sekolah—muncul di 
antara kaum muda seiring dengan mereka 
yang putus sekolah, atau mendapatkan 
pendidikan yang kualitasnya lebih buruk 
daripada mereka yang kaya (Bab 3). Bagi 
banyak perempuan muda dari rumah 
tangga yang miskin, masa muda ditandai 
dengan pernikahan atau kelahiran di 
usia dini, sehingga benar-benar menutup 
kemungkinan yang lebih lanjut untuk 
melanjutkan sekolah atau bekerja (Bab 5 
dan 6). Solidaritas dengan sesama manusia, 
dan sikap pada mereka yang berbeda dalam 
hal etnis maupun agama, juga dibentuk 
pada saat muda dan dapat menjadi sangat 
penting dalam pencarian identitas diri 
serta bagaimana mereka berhubungan 
dengan orang lain dalam masyarakat 
(Bab 7). Oleh karena itu, masa muda 
dapat menjadi masa yang sangat penting 
untuk mendorong terciptanya kesetaraan 
kesempatan dan memperbolehkan setiap 
orang untuk menggali potensi mereka 
sepenuhnya.

Kaum muda dan pertumbuhan

Masa muda adalah suatu tahap penting 
dalam hidup untuk mengembangkan modal 
manusia yang memampukan kaum muda 
untuk keluar dari kemiskinan dan hidup 
secara lebih baik dan lebih utuh. Modal 
manusia yang dibentuk di masa muda—
apakah itu dalam tingkat keterampilan, 
atau kesehatan, atau keterlibatan sosial dan 
masyarakat—juga menjadi penentu-penentu 
dalam pertumbuhan jangka panjang.

“Saat kami bekerja [...] tak 
ada lagi waktu atau energi 
untuk menjadi depresi, 
melakukan kenakalan 
remaja, marah, dan 
sejenisnya.”  
Anak muda, Nepal, Januari 2006
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 Bukti yang paling kuat ada pada 
sisi ekonomi mikro. Seseorang didapati 
sangat meningkat produktivitasnya karena 
bersekolah, sebagaimana tercermin dari 
pendapatannya. Sebagaimana dibahas 
di bawah ini,  pendapatan rata-rata 
untuk mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikan menengah dan khususnya 
pendidikan akhir telah meningkat sepanjang 
waktu karena adanya permintaan yang 
semakin banyak untuk para pekerja yang 
berketerampilan tinggi. Bukti-bukti ini ada 
di luar sektor upah sekalipun—para petani 
yang berpendidikan lebih berpeluang untuk 
mengadopsi teknologi-teknologi baru 
dan hampir semua penelitian mengenai 
produktivitas pertanian menunjukkan 
bahwa petani yang lebih berpendidikan 
mendapatkan tingkat pengembalian yang 
lebih besar dari lahan mereka.8 Banyak 
penelitian telah mendokumentasikan 
pentingnya kelompok pekerja terdidik 
yang besar—khususnya jika mereka 
terdidik hingga tingkat menengah—
untuk terjadinya luapan pengetahuan dan 
untuk investasi asing langsung.9 Kurang 
dikenalnya komputer dan rendahnya 
produktivitas di Amerika Latin dan Karibia 
dibandingkan dengan di Asia Timur 
disebabkan oleh rendahnya bagian dari 
angkatan kerjanya yang berpendidikan 
hingga tingkat menengah.10

 Model-model ekonomi makro juga 
menunjukkan adanya dampak-dampak 
potensial yang besar pada pertumbuhan 
dan standar hidup. Bukti terkuat terkait 
dengan dampak dari HIV/AIDS terhadap 
pertumbuhan dan produktivitas. HIV/AIDS 
berpengaruh sangat buruk terhadap kaum 
muda yang berusia 15-24 tahun di negara-

negara yang angka HIV/AIDS-nya tinggi, di 
mana setengah dari orang-orang yang baru 
terinfeksi adalah kaum muda. Di Afrika 
Selatan, yang angka penderitanya mencapai 
20 persen dari populasi total, penyebaran 
yang tidak terkendali dari epidemi ini 
diperkirakan mengurangi pertumbuhan 
PDB di rentang 0,8 hingga 1,5 persen per 
tahun.11 Di Kenya, yang epideminya sedang 
berada di puncaknya sekarang ini, satu 
estimasi menunjukkan bahwa diperlukan 
lebih dari 40 tahun untuk pendapatan 
per kapita supaya kembali ke tingkatnya 
di tahun 1990 (Kotak 1.3). Di Rusia, yang 
epideminya lebih rendah tetapi tumbuh 
jauh lebih cepat, PDB-nya mungkin akan 
turun 10 persen di tahun 2020 jika tidak 
ada upaya untuk membatasi penyebaran 
penyakit itu.12

 Lebih banyak pendekatan yang 
konvensional untuk memperkirakan 
dampak-dampak ekonomi makro, melalui 
analisis regresi lintas negara, memberkan 
bukti-bukti yang kurang nyata.13 Sebagian 
karena sulitnya mengukur modal manusia 
secara konsisten di berbagai negara, apalagi 
yang terbentuk di kaum muda, selain melalui 
pengukuran-pengukuran yang cenderung 
kasar, misalnya lamanya pendidikan yang 
telah ditempuh. Ditambah lagi, kelemahan-
kelemahan dari institusi dan permintaan 
tidak secara konsisten berpengaruh 
terhadap pertumbuhan di manapun. Akan 
tetapi, suatu percobaan untuk beranjak lebih 
jauh dari sekadar angka mendapati suatu 
hubungan yang kokoh antara pertumbuhan 
dan kualitas modal manusia yang terdapat 
dalam angkatan kerja.14

 Kaum muda juga merupakan suatu 
sumber daya pertumbuhan yang sangat 
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besar untuk jangka pendek. Di banyak 
negara berkembang, kaum muda merupakan 
bagian terbesar dari angkatan pencari kerja. 
Mereka yang menganggur meningkat 
50 persen di banyak negara di Timur 
Tengah dan Afrika Utara, dan 40 persen 
di Karibia. Kaum muda yang duduk diam 
tidak bekerja tentunya merupakan suatu 
hal yang amat mubazir. Estimasi-estimasi 
ini mengindikasikan bahwa mengurangi 
angka pengangguran kaum muda dapat 
meningkatkan PDB dari 0,3 hingga 2,7 
persen di berbagai negara di kawasan 
Karibia15 berdasarkan pendapatan yang 
tidak terwujud saja. 
 Kegagalan dalam mengarahkan 
kaum muda ke pekerjaan-pekerjaan 
yang produktif dapat sangat merusak. 
Di banyak negara, angka kriminalitas 
sering kali  mencapai puncaknya di 
kelompok usia ini dan dapat mengganggu 
iklim investasi. Di Jamaika, kaum muda 
berusia 17-29 bertanggung jawab atas 
lebih dari setengah kasus kriminal yang 
ditindak kecuali pembakaran rumah.16 
Pengurangan sebesar 1 persen dalam 
angka kriminalitas kaum muda dapat 
meningkatkan arus para wisatawan, dan 
meningkatkan pendapatan dari pariwisata 
hingga J$40 juta (sekitar $1 juta), atau 4 
persen.17

Berubahnya tantangan-
tantangan yang harus 
dihadapi oleh kaum muda 
Tidak hanya pengembangan modal manusia 
pada kaum muda penting untuk pengentasan 
kemiskinan dan pertumbuhan, kondisi-
kondisi yang berubah berarti bahwa banyak 

negara berkembang harus lebih fokus dalam 
tahap ini dibanding sebelumnya.

Perluasan akses ke pendidikan 
dasar

Di banyak negara termiskin, kemajuan 
dalam penyediaan pendidikan dasar bagi 
anak-anak berarti bahwa pemerintah 
sekarang harus menghadapi kebutuhan-
kebutuhan pembelajaran bagi mereka yang 
sudah lebih tua—kaum muda. Kendati 
adanya tantangan-tantangan di depan 
mata, tingkat tamat sekolah dasar telah 
meningkat tajam, khususnya di Asia 
Selatan, Afrika Sub-Sahara, serta Amerika 
Latin dan Karibia. Digabungkan dengan 
besarnya jumlah anak-anak usia tamat 
sekolah, tekanan sistem pendidikan pada 
tingkat-tingkat di atas pendidikan dasar 
sangatlah besar (Figur 1.1). Satu-satunya 
kawasan di dunia yang mengalami sedikit 
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Figur 1.1 Jumlah anak yang menyelesaikan 
pendidikan dasarnya telah meningkat di 
sebagian besar kawasan

Jumlah lulusan sekolah dasar pada tahun 2003 
(1990 =100)

Akibat naiknya tingkat penyelesaian 
pendidikan dasar

Akibat perubahan dalam jumlah kelompok 
tenaga kerja

Sumber: World Bank, UNESCO Institute for Statistics (UIS), dan OECD 
(2006) untuk tingkat penyelesaian sekolah dasar; World Bank (2006h).
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tekanan dalam hal ini adalah Eropa dan 
Asia Tengah, di mana tingkat kesuburan 
yang menurun mengurangi jumlah tamatan 
sekolah dasar.
 Menciptakan keuntungan-ke-untungan 
dalam pendidikan dasar memerlukan 
penyeimbangan kesempatan untuk 
pascapendidikan dasar dengan perluasan 
pendidikan dasar. Di negara-negara yang 
keuntungan-keuntungan atas penyelesaian 
pendidikan dasarnya sudah terjadi, 
tantangan utamanya adalah menyediakan 
akses ke pendidikan menengah, khususnya 
sekolah menengah pertama. Di negara-
negara lain yang telah berhasil memberikan 
akses ke pendidikan menengah (khususnya 
sekolah menengah pertama), perluasan akses 
yang seimbang ke pendidikan menengah 
atas dan pendidikan tinggi tidak lagi 
menjadi masalah. Tetapi di seluruh dunia 
yang sedang berkembang, seiring dengan 
semakin tersebarnya sekolah-sekolah, 
sistem pendidikannya juga perlu menyadari 
bahwa para pelajar semakin menjadi 
beragam dan mungkin membutuhkan 
lebih banyak pilihan untuk pembelajaran 
yang sesuai dengan minat dan kemampuan 
mereka yang berbeda-beda.

Meningkatnya permintaan 
pekerja yang berpendidikan 
tinggi

Konteks global sedang berubah dalam cara 
yang lain. Tidak seperti 20 tahun yang lalu, 
ketika pendapatan pekerja berpendidikan 
menengah dan tinggi relatif rendah terhadap 
mereka yang berpendidikan dasar di banyak 
negara berkembang, pendapatan sekarang 
sudah banyak meningkat, khususnya 
untuk para pekerja yang berpendidikan 

tinggi tetapi juga, di beberapa negara, bagi 
pekerja berpendidikan menengah.18 Di 
Amerika Latin dan Karibia, keuntungan 
dari pasar tenaga kerja bagi mereka yang 
telah menyelesaikan pendidikan dasar 
dan menengah telah menurun tajam, 
sementara keuntungan bagi mereka yang 
berpendidikan tinggi telah meningkat (Figur 
1.2a). Di Ghana telah didapati peningkatan 
yang cukup besar dalam keuntungan dari 
pendidikan di universitas seiring dengan 
waktu, dan sebagai hasilnya, keuntungan-
keuntungan itu jauh lebih baik dibandingkan 
dengan mereka yang berpendidikan dasar. 
Di Vietnam, keuntungan dari pendidikan 
tinggi dan menengah atas telah meningkat 
relatif terhadap pendidikan dasar (Figur 
1.2b).
 Meningkatnya premium pendidikan 
t ingg i  mencerminkan permintaan 
yang bertumbuh untuk keterampilan-
keterampilan yang sebagian besar didorong 
oleh penyebaran teknologi baru.19 Dua puluh 
tahun yang lalu, perluasan perdagangan 
d i h a r ap k a n  d ap at  m e n i n g k at k a n 
permintaan tenaga kerja yang tidak terampil 
di negara-negara berkembang. Akan tetapi 
penyebaran teknologi baru ke negara-
negara berkembang telah meningkatkan 
permintaan akan pekerja berketerampilan 
secara tajam, meningkatkan keuntungannya 
bahkan ketika jumlah tenaga kerja 
ahli sudah semakin banyak. Penelitian 
baru-baru ini menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah tenaga kerja ahli 
mungkin telah meningkatkan perubahan 
teknologi yang dipengaruhi keahlian dan 
meningkatkan permintaan untuk berbagai 
keterampilan.20

 Permintaan yang semakin meningkat 
untuk berbagai  keterampi lan juga 

Sekolah  tinggi

Sekolah menengah

Sekolah dasar

Figur 1.2a Manfaat dari 
pendidikan yang lebih tinggi 
akan semakin besar seiring 
dengan waktu

Sumber: Behrman, Birdsall, dan Szekely (2003).
Catatan: Perkiraan-perkiraan ini didasarkan atas 
regresi upah yang sudah dilogaritmakan oleh 
para laki-laki perkotaan berusia 30-55 tahun 
yang punya kendali mengenai berbagai faktor 
yang memengaruhi pendapatan, berdasarkan 
71 survei sampel dari 18 negara dengan sampel 
rata-rata per tahun lebih dari 7.000 individu.
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Figur 1.2b Manfaat dari 
pendidikan yang lebih tinggi 
juga telah meningkat relatif 
terhadap pendidikan dasar
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Sumber: Gian, dkk. (2006); serta Schultz 
(2003).
Catatan: Di Ghana, perkiraannya didasarkan 
pada regresi upah dari laki-laki berusia 35-54 
tahun dengan mengendalikan pengalaman pasca 
sekolah mereka dan faktor-faktor lainnya. 
Di Vietnam, perkiraannya didasarkan atas 
logaritma regresi upah bagi para pekerja berusia 
18-65 tahun yang pekerjaan utamanya berada 
pada sektor upah.
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meningkatkan nilai pendidikan lanjut 
dan membuatnya semakin penting bagi 
pertumbuhan. Memang, di banyak negara, 
membangun suatu angkatan kerja dengan 
keterampilan tingkat tinggi adalah suatu 
bagian penting dalam memperbaiki iklim 
investasi, memperoleh kekuatan kompetitif, 
dan secara umum memelihara pertumbuhan. 
Karena banyak keuntungan dari pendidikan 
tinggi sifatnya pribadi, keuntungan yang 
meningkat ini bukanlah alasan untuk 
pendanaan masyarakat, atau setidaknya 
untuk pendanaan masyarakat yang 
melampaui kebutuhan untuk kesetaraan 
akses. Walaupun demikian, memang 
menarik perhatian untuk mengadakan 
perubahan-perubahan penting dalam 
bagaimana pasar global menghargai 
berbagai keterampilan.

Risiko-risiko kesehatan yang 
baru

Lingkungan kesehatan juga telah berubah. 
Seiring dengan meningkatnya kesehatan 
bayi dan anak-anak, penyakit-penyakit 
baru juga bermunculan. Akibatnya, inisiasi 
seksual dan pengalaman seksual oleh kaum 
muda membawa risiko-risiko yang lebih 
besar ketimbang sebelumnya, khususnya 
di beberapa negara Afrika Sub-Sahara yang 
tingkat penyebaran HIV-nya sangat cepat. Di 
luar Afrika Sub-Sahara, kemajuan yang sedang 
berjalan dalam mengatasi penyakit-penyakit 
menular, baik yang baru maupun yang lama, 
berarti bahwa penyakit-penyakit yang tidak 
menular dan kecelakaan telah meningkat 
terutama di kalangan kaum muda. Semakin 
luasnya lingkup jalan raya dan lalu lintas 
kendaraan berkontribusi terhadap kematian di 

jalan. Di Vietnam, kecelakaan lalu lintas jalan 
adalah penyebab kematian laki-laki muda 
yang paling banyak.21 Tembakau sekarang 
dipasarkan secara jauh lebih agresif kepada 
kaum muda di negara-negara berkembang, 
dan obat-obatan terlarang kini semakin 
banyak tersedia.22

Berubahnya sifat politik dan 
pertumbuhan masyarakat sipil

Jumlah negara yang rakyatnya tidak dapat 
berpartisipasi secara bebas dalam proses 
politik atau di mana terdapat keterbatasan 
kebebasan berekspresi atau kepercayaan 
telah berkurang jauh dari 4 per 10 negara 
di tahun 1975 menjadi 1 per 4 negara 
di tahun 2005 (Figur 1.3). Dan jumlah 
pemerintahan demokrasi elektoral telah 
bertambah. Banyak di antaranya yang 
diakibatkan oleh runtuhnya Tembok Berlin 
dan berakhirnya komunisme di Eropa 
Timur dan bekas Uni Soviet. Dengan 
proses demokratisasi yang semakin meluas 
di negara-negara berkembang, terdapat 
kecenderungan untuk mendesentralisasikan 
proses pengambilan keputusan umum ke 
tingkat-tingkat pemerintahan yang lebih 
rendah23 dan semakin berkembangnya 
keikutsertaan masyarakat melalui organisasi 
kemasyarakatan, kelompok minat komunitas, 
dan lembaga swadaya masyarakat lainnya.24 
Hal ini telah meningkatkan kesempatan 
bagi rakyat untuk ikut serta dalam aktivitas 
politik dan memberikan suaranya melalui 
berbagai forum. Mempersiapkan hak dan 
kewajiban kaum muda sebagai warga 
negara—membangun modal sosial mereka 
untuk keterlibatan jenis ini—telah menjadi 
semakin penting.
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Figur 1.3 Masyarakat 
sekarang ini lebih 
berpartisipasi dalam proses-
proses politik dan memiliki 
hak-hak serta kebebasan 
bermasyarakat yang lebih 
besar

Persentase berbagai negara

Tidak 
bebas

Bebas 
sebagian

Bebas

Sumber: Freedom House (2006).
Catatan: Nilai kebebasan ini adalah suatu 
gabungan dari dua pengukuran yang berkaitan 
dengan hak-hak politik dan kebebasan 
bermasyarakat. Masing-masing dinilai dengan 
skala dari 1 (paling tidak bebas) hingga 7 (paling 
bebas). Lihat http://www.freedomhouse.org 
untuk keterangan lebih lanjut.
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Globalisasi dan teknologi baru

Kaum muda telah bertumbuh dalam dunia 
yang lebih global. Arus informasi telah 
jauh meningkat karena adanya jangkauan 
yang jauh lebih luas dari media global, 
film, musik, dan ekspor-ekspor budaya 
lainnya, meskipun aksesnya beragam dari 
yang satu ke yang lain. Perdagangan yang 
lebih bebas telah meluaskan pilihan barang 
dan jasa yang dapat diperoleh rakyat. 
Dan mobilitas yang lebih tinggi—terlihat 
dalam urbanisasi dan arus orang-orang 
melintasi batas-batas negara dengan begitu 
cepatnya—telah meningkatkan kesadaran 
mengenai kemungkinan-kemungkinan 
kesempatan. Teknologi baru, seperti 
Internet dan telepon selular, banyak sekali 
dimanfaatkan oleh kaum muda. Data baru 
yang dikumpulkan untuk Laporan ini 
menunjukkan bahwa kaum muda adalah 
salah satu kelompok yang paling banyak 
menggunakan Internet, mencapai lebih dari 
40 persen di banyak negara berkembang. 
Aksesnya, bagaimanapun juga, beragam: 
kurang dari 1 persen kaum muda di Etiopia 
hingga lebih dari 50 persen di Cina (Figur 
1.4).

 Dampak teknologi informasi dan 
komunikasi cenderung beragam baik 
antarnegara maupun di dalam negara 
karena adanya perbedaan dalam hal 
akses. Di satu sisi, kaum muda di negara-
negara  b er p endapat an  menengah, 
khususnya di  perkotaan atau kelas 
menengah,  mempunyai  akses  yang 
mudah ke informasi melalui radio atau 
televisi atau Internet. Di sisi lainnya, 
sejumlah besar kaum muda, terutama di 
negara-negara berpendapatan rendah, 
terus memiliki akses yang terbatas tidak 
hanya ke sumber-sumber informasi yang 
baru, tetapi juga ke sumber-sumber 
umum seperti radio dan televisi.
 Dampak dari keterbukaan terhadap 
informasi dapat bersifat positif juga 
negatif. Internet adalah suatu sumber 
informasi penting bagi banyak kaum 
muda dalam masalah-masalah yang terkait 
dengan kesehatan seksual dan reproduksi, 
khususnya ketika sekolah atau keluarga 
hanya sedikit menyinggung mengenai 
hal ini. Baik media lama maupun baru, 
bagaimanapun juga, dapat memperlihatkan 
gambaran-gambaran mengenai seks dan 
kekerasan yang tidak tersaring, bahkan 
memusingkan, untuk kaum muda. Kedua 
jenis media ini juga dapat mempromosikan 
gambaran konsumsi kebarat-baratan yang 
berlebihan dan mendatangkan rasa frustrasi 
jika kesempatan-kesempatannya tidak 
sebanding dengan harapan-harapan yang 
telah dibentuk oleh kaum muda.
 Dampak keterbukaan yang lebih luas 
ke media juga bergantung pada kebudayaan 
lokal dan tanggapannya terhadap impor. 
Di berbagai belahan dunia berkembang, 
gerakan-gerakan religius telah bertindak 
sebagai pengaruh yang melawan sikap-sikap 
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Figur 1.4 Sementara akses Internet berbeda-beda, kaum muda mendominasi 
pemakaiannya

Sumber: Survei-survei Intermedia untuk WDR 2007.
Catatan: “Akses Internet” didefinisikan sebagai telah menggunakan Internet dalam waktu empat minggu sebelum survei 
dilangsungkan.
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permisif yang terkadang dipromosikan 
oleh media. Gerakan-gerakan ini dikaitkan 
dengan perubahan-perubahan dalam 
perilaku dan sikap kaum muda mengenai 
seks dan pernikahan (menjaga keperawanan 
sebelum pernikahan) dan kesehatan 
(menolak penggunaan alkohol dan obat-
obatan).25

Apakah angka itu penting? 
Bagaimana perubahan-
perubahan demografis 
memengaruhi kesempatan 
kaum muda
Bahkan seiring dengan kondisi-kondisi 
yang berubah meningkatkan kebutuhan 
untuk fokus pada pengembangan modal 
manusia bagi kaum muda, banyak negara 
berkembang dibantu oleh perubahan 
demografis yang menguntungkan, yang 
menciptakan kesempatan unik untuk 
berinvestasi pada kaum muda.

Angka yang tertinggi sekarang

Kaum muda di masa sekarang di negara-
negara berkembang jumlahnya paling 
besar dibandingkan yang pernah ada 
di dunia ini sebelumnya—sekitar 1,3 
miliar.26 Pada proyeksi yang sekarang, 
jumlah penduduk berusia 12-24 tahun 
akan mencapai maksimumnya pada 
angka 1,5 miliar di tahun 2035 dan 
hanya akan berkurang secara bertahap 
setelahnya. Angka-angka berada di titik-
titik tingginya karena tingkat kelahiran 
sedang turun. Digabungkan dengan 
perlambatan dalam peningkatan jumlah 
perempuan yang berusia layak hamil, 
kelompok-kelompok kaum muda sedang 

berada tepat di atau hampir mencapai 
puncaknya di berbagai negara dan di 
dunia berkembang secara keseluruhan 
(lihat Ulasan Khusus mengenai perbedaan 
demografi di bab ini).
 N i l a i - n i l a i  y a n g  t i n g g i  i n i 
menyembunyikan kecenderungan-
kecenderungan regional yang unik (Figur 
1.5). Di satu ujungnya, jumlah kaum muda 
di Asia Timur (didominasi oleh Cina) telah 
mencapai puncaknya dan diperkirakan akan 
turun. Hal yang serupa juga berlaku untuk 
Eropa dan Asia Tengah. Di ujung yang lain, 
populasi kaum muda di Afrika Sub-Sahara, 
telah lebih dari empat kali lipat jumlah 
di tahun 1950, diproyeksikan untuk terus 
bertumbuh dengan cepat di masa depan 
yang dapat diramalkan.27 Asia Selatan, 
Amerika Latin dan Karibia, serta Timur 
Tengah dan Afrika Utara berada di antara 
kedua ujung-ujung itu. Angka-angka di 
Amerika Latin dan Karibia telah mencapai 
puncaknya, atau suatu masa dengan nilai 
tinggi yang cukup panjang; sementara di 
Asia Selatan serta Timur Tengah dan Afrika 
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Figur 1.5 Kecenderungan-kecenderungan dalam populasi kaum muda di 
negara berkembang secara signifikan berbeda-beda di berbagai kawasan
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Sumber: United Nations (2005b), varian menengah.
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Utara diharapkan untuk tumbuh dengan 
lamban sampai mencapai puncaknya di 
sekitar 25 tahun ke depan.

Turunnya persentase relatif—
dengan sedikit pengecualian

Angka-angka yang mutlak menarik—tetapi 
sampai batas tertentu. Tidaklah jelas bahwa 
ini adalah suatu variabel yang penting 
kecuali input-input bagi kesejahteraan 
ekonomi dan sosial (faktor-faktor produksi) 
berada pada jumlah yang tetap. Beberapa 
faktor ini, seperti lahan, memang relatif 
tetap jumlahnya, meskipun jumlah lahan 
telah terbukti tidak cukup penting dalam 
menjelaskan pertumbuhan ekonomi, 
upah, atau kemiskinan selama 50 tahun 
terakhir terjadinya pertumbuhan populasi 
yang pesat.28 Input-input lainnya, seperti 
modal fisik (mesin dan infrastruktur) dapat 
dikembangkan.
 Bukti-bukti dari negara-negara maju 
menunjukkan bahwa besarnya kelompok 
kaum muda relatif terhadap pekerja 
yang lebih tua sangatlah penting untuk 
menentukan hasil-hasil jangka panjang 
daripada angka-angka mutlak. Ledakan 
pertumbuhan pascaperang di negara-
negara OECD mengakibatkan jumlah 
kaum muda yang relatif besar yang masuk 
ke pasar tenaga kerja di tahun 1970-an 
(lihat Ulasan Khusus mengenai ledakan 
pertumbuhan di Bab 4). Kelompok ini 
mendapatkan upah yang lebih rendah dan 
mengalami tingkat pengangguran yang 
lebih tinggi dibandingkan generasi-generasi 
sebelumnya.
 Berbagai penelitian yang menelaah 
ap a ka h  terd ap at  d amp a k-d amp a k 
jangka panjang—atau kerusakan—

dari pengalaman dini yang negatif ini 
menghasilkan kesimpulan yang beragam. 
Sebagian menyimpulkan bahwa dampak 
dari keberadaan dalam kelompok kaum 
muda yang besar cenderung berkurang 
seiring dengan waktu, dan di beberapa 
kasus, mulai menghilang. Yang lainnya 
mendapati dampak-dampak yang lebih 
persisten, khususnya antara mereka yang 
berpendidikan rendah (Bab 4). Diperlukan 
kehati-hatian untuk menarik kesimpulan bagi 
negara-negara berkembang, tetapi perhatikan 
bahwa generasi ledakan pertumbuhan sangat 
dapat dibandingkan dalam ukuran relatifnya 
terhadap besarnya ukuran kelompok kaum 
muda yang memasuki pasar tenaga kerja di 
negara-negara berkembang sekarang ini.29

 Perbedaannya adalah bahwa di 
kebanyakan negara-negara berkembang, 
ukuran relatif kelompok kaum muda 
semakin kecil. Figur 1.6 menunjukkan 
negara-negara yang berada dalam tahap-
tahap yang berbeda—Cina berada jauh di 
depan, sedangkan Sierra Leone tertinggal. 
Selain di Sierra Leone, puncak tertinggi 
dari populasi kaum muda relatif terhadap 
populasi pekerja yang lebih tua terjadi di 
tahun 1970-an atau 1980-an. Penurunan 
rasio ini sejak saat itu sudah cukup terasa, 
dari mulai 25 persen hingga 50 persen. 
Untuk beberapa negara (Sierra Leone di 
antaranya), ukuran relatif masih terus 
meningkat. Negara-negara lainnya di 
kelompok ini adalah Afghanistan, Chad, 
Zaire, Guinea Ekuator, Etiopia, Guinea-
Bissau, Liberia, Niger, Kongo, dan Somalia. 
Kecuali Afghanistan, negara-negara tersebut 
berada di Afrika Sub-Sahara.30

 Fakta bahwa ukuran relatif kelompok 
kaum muda sedang menurun di banyak 
negara berkembang berarti bahwa dampak 
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negatif dari keberadaan dalam kelompok 
yang besar, meskipun kuat, sedang melemah. 
Akan tetapi, untuk sebagian kecil negara 
yang ukuran relatifnya masih diperkirakan 
untuk tumbuh, jumlah relatif ukuran 
kelompok kaum muda yang meningkat 
dapat memperparah kondisi penyerapan 
tenaga kerja yang sulit bagi banyak kaum 
muda—jika tidak ada kebijakan-kebijakan 
ekonomi makro dan pasar tenaga kerja yang 
tepat.31

Jendela kesempatan dari 
ketergantungan yang semakin 
berkurang

Menurunnya ukuran relatif kelompok kaum 
muda menandai turunnya rasio kelompok 
yang bergantung (anak-anak dan lanjut 
usia) terhadap populasi yang bekerja, 
yang terjadi selama transisi demografis. 
(Kesepakatannya adalah bahwa anak-anak 
didefinisikan sebagai mereka yang berusia 
di bawah 15 tahun dan lanjut usia di atas 65 
tahun). Arah gerak ukuran relatif kelompok 
kaum muda hampir menyerupai rasio 
ketergantungan, menyebar luas hanya ketika 
transisi demografisnya sangat jauh di depan 
sehingga beban dari kaum lanjut usia yang 
semakin meningkat terhadap populasi yng 
bekerja membuat rasio ketergantungan ini 
semakin tinggi (Figur 1.6).
 Turunnya ketergantungan (peningkatan 
rasio populasi yang bekerja terhadap yang 
tidak bekerja) selama transisi demografis 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.32 
Bukti-bukti yang kuat datang dari Asia 
Timur di mana antara 25 hingga 40 persen 
pertumbuhan pesat antara tahun 1965 dan 
1990 di Jepang, Hong Kong (Cina), Korea 
Selatan, dan Singapura telah dikaitkan 

dengan lebih tingginya pertumbuhan 
populasi usia kerjanya.33

 Potensi peningkatan pertumbuhan 
melalui  pembagian demograf is  ini 
muncul karena dua alasan. Yang pertama, 
meningkatnya jumlah tenaga kerja per 
kapita, diperkuat dengan meningkatnya 
jumlah tenaga kerja perempuan yang 
sering kali mengikuti turunnya tingkat 
kesuburan, meningkatkan output potensial 
per kapita. Tentu saja, jumlah tenaga 
kerja yang lebih banyak ini perlu untuk 
dipekerjakan secara produktif. Yang 
kedua, tabungan dan investasi per kapita 
yang lebih tinggi yang dikaitkan dengan 
meningkatnya persentase populasi usia 
kerja (yang lebih berpeluang berada di fase 
menabung dalam siklus hidupnya daripada 
kelompok populasi yang lainnya) dapat juga 
mendorong pertumbuhan. Negara-negara 
di Asia Timur, khususnya, berhasil dalam 
menyerap kelompok orang-orang yang 
masuk ke dalam angkatan kerja yang sedang 
bertumbuh. Tabungan juga meningkat, 
meskipun masih tidak jelas apakah ini dapat 
dikaitkan dengan meningkatnya persentase 
populasi usia kerja, karena bukti mikronya 
tidak konsisten dengan suatu hipotesis 
siklus hidup mengenai tabungan.34 Faktor-
faktor lainnya—seperti usia harapan hidup 
yang meningkat—mungkin juga telah 
berkontribusi terhadap meningkatnya 
tabungan.35

 L iteratur mengenai  ja lur- ja lur 
pembagian demografis ini tidaklah bersifat 
menyimpulkan, tetapi gagasan bahwa 
pembagian demografis dari perubahan dalam 
rasio ketergantungan memiliki kepentingan 
yang cukup besar bagi pembelanjaan publik. 
Didanai oleh pajak pendapatan atau pajak 
konsumsi, pengeluaran ini sangat dapat 
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Figur 1.6 Ukuran relatif kelompok kaum muda menurun di kebanyakan negara berkembang, 
begitu pula rasio ketergantungannya

Sumber: United Nations (2005b), varian menengah.
Catatan: Garis putus-putus mewakili tahun 2005.

Ukuran relatif populasi berusia 12-24 tahun terhadap populasi berusia 25-60 tahun 
Rasio ketergantungan populasi berusia 0-14 tahun dan 65 ke atas terhadap populasi berusia 15-64 tahun15-64

dipengaruhi oleh rasio populasi yang 
membayar pajak terhadap yang tidak 
(menikmatinya). Mereka yang bergantung 
biasanya merupakan penerima keuntungan 
bersihnya alih-alih pembayar pajak 
bersihnya, bergantung pada pemerintah 

untuk membiayai pendidikan dasar dan 
menengah, pendidikan pascamenengah (di 
banyak kasus), program-program pelatihan, 
kesehatan, dan pensiun. Di awal masa transisi 
demografis, ketika populasi kaum lanjut 
usianya masih sedikit, penerima manfaat 
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bersih yang utama adalah anak-anak dan 
kaum muda. Dengan turunnya jumlah yang 
bergantung dan kelompok kaum muda 
relatif terhadap populasi pembayar pajak di 
banyak negara berkembang, kondisi-kondisi 
ekonomi untuk menginvestasikan sumber 
daya umum pada anak-anak dan kaum 
muda berpeluang besar untuk menjadi lebih 
baik. Di suatu negara yang penurunan rasio 
ketergantungannya 25 persen, setiap mata 
uang yang dikumpulkan dalam bentuk pajak 
dari setiap orang usia kerja dapat membayar 
peningkatan sebesar 33 persen dalam 
pembelanjaan untuk setiap orang yang 
bergantung, dibandingkan dengan pada 
tahun terjadinya rasio puncak. Investasi 
yang meningkat ini dapat membantu 
mengembangkan sumber daya anak-anak 
dan kaum muda, yang dapat memberikan 
dampak positif terhadap pertumbuhan.
 Tidak semua negara berkembang 
mengalami rasio ketergantungan yang 
menurun. Di negara-negara seperti Sierra 
Leone, seperti disebutkan sebelumnya, 
rasio ketergantungan ini masih meningkat 
karena transisi demografisnya masih belum 
berlangsung.36 Naiknya rasio ketergantungan 
ini secara pasti mengurangi sumber daya 
yang tersedia untuk setiap anak dan orang 
muda, yang kemungkinan besar akan 
menyebabkan suatu siklus yang mematikan 
dari kurangnya investasi dan pertumbuhan 
yang rendah. Tanpa upaya serius untuk 
menurunkan angka kematian bayi dan 
tingkat kesuburan, situasi ini tidak akan 
berubah. Bagi negara-negara berkembang 
lainnya, kondisinya tidak pernah sebaik 
sekarang. Seiring dengan perubahan dunia 
meningkatkan kebutuhan untuk kebijakan 
yang fokus pada kaum muda, perubahan-
perubahan demografis membuatnya 

semakin mudah untuk melakukannya. Ini 
tentu saja sebuah kabar baik.
 Jendela kesempatan yang dihadirkan 
dengan turunnya rasio ketergantungan 
ini akan menutup lebih awal di beberapa 
negara daripada di negara lain. Banyak 
negara berkembang yang diperkirakan 
akan lebih seperti negara maju, yang telah 
menghadapi konsekuensi dari meningkatnya 
ketergantungan disebabkan oleh semakin 
banyaknya populasi kelompok lanjut 
usia. Di Cina, yang mengalami transisi 
kesuburan yang dini dan relatif cepat, rasio 
ketergantungan akan mulai meningkat di 
tahun 2010 karena penuaan yang cepat 
dari populasinya. Negara-negara lain yang 
diperkirakan akan mengalami peningkatan 
dalam hal ketergantungannya di dekade 
mendatang meliputi Armenia, Georgia, dan 
Thailand. Tekanan untuk meningkatkan 
pembelanjaan untuk kelompok lanjut usia 
berkemungkinan besar untuk menghasilkan 
tekanan untuk meningkatkan pajak, 
memotong pembelanjaan (termasuk untuk 
anak-anak dan kaum muda), atau keduanya. 
Jadi tidak ada waktu seperti sekarang ini 
untuk berinvestasi kaum muda.

Seberapa siapkah kaum 
muda sekarang untuk 
menghadapi tantangan? 
Satu gelas yang setengah 
kosong
Seberapa baikkah pengembangan modal 
manusia yang dilakukan oleh negara-
negara terhadap kaum mudanya? Gambar 
keseluruhannya adalah suatu kemajuan 
yang mantap untuk nilai rata-rata, tetapi ada 
kesenjangan perbaikan di berbagai dimensi 
modal manusia dan kelompok-kelompok 

“Kami perempuan muda 
tidak siap menjadi ibu. Saya 
ingin meneruskan sekolah 
saya, tetapi karena saya telah 
memiliki anak perempuan, 
pilihan yang tersedia bagi 
saya telah berubah, karena 
saya sekarang punya jauh 
lebih banyak kewajiban. Saya 
berharap ini tidak menjadi 
halangan bagi saya untuk 
menjadi berhasil dalam 
hidup.”  

Eylin, 19 tahun, Honduras, 
Januari 2006



60 Laporan Pembangunan Dunia 2007

yang berbeda. Maka dari itu, masih banyak 
yang harus dikerjakan.
 Pendidikan telah meningkat di seluruh 
dunia, dan kelompok kaum muda sekarang 
rata-rata telah mengenyam masa bersekolah 
yang lebih lama daripada pendahulu mereka. 
Pada ukuran-ukuran konvensional untuk 
kesehatan, seperti tingkat kematian anak atau 
tinggi badan pada usia tertentu, kaum muda 
juga terbukti menjadi generasi yang paling 
sehat sampai saat ini. Di luar negara-negara 
yang sangat menderita karena HIV/AIDS 
dan bagian-bagian dari bekas negara Uni 
Soviet yang kaum muda laki-lakinya banyak 
yang meninggal pada usia dini, kesempatan 
mereka untuk bertahan hidup hingga usia 
tua adalah lebih tinggi daripada yang pernah 
ada sebelumnya.37 Ini adalah prestasi yang 
patut dibanggakan, tetapi nilai rata-rata ini 
menyembunyikan kesenjangan di berbagai 
negara dan juga di dalam suatu negara.
 Di satu ujungnya adalah kaum muda 
di hampir seluruh negara berkembang yang 
telah mendapatkan manfaat dari pendidikan 
menengah. Mereka bisa diharapkan untuk 
melanjutkan ke universitas. Sebagian 
bahkan akan belajar untuk mendapatkan 
gelar lanjutan di suatu negara maju. Di suatu 
negara seperti Niger, jauh lebih banyak kaum 
mudanya pergi belajar ke Prancis daripada 
di lembaga pendidikan tinggi di negaranya 
(Bab 8). Sementara kaum muda yang kaya 
di negara-negara berkembang mungkin 
telah mencoba minum alkohol dan obat-
obatan terlarang atau melakukan hubungan 
seksual ketika di sekolah, prospek-prospek 
baik mereka, cara-cara mereka untuk 
menangani hasil-hasil yang buruk, dan 
kemungkinan pengetahuan mereka yang 
lebih luas berarti bahwa percobaan ini 
mempunyai kemungkinan yang kecil untuk 

menghasilkan konsekuensi yang buruk. 
Karena mereka mempunyai akses ke kualitas 
pendidikan yang lebih baik, kebanyakan 
orang akan mengembangkan keterampilan 
hidup yang lebih “halus,” seperti bekerja 
dalam kelompok atau menangani situasi 
yang sulit dengan kepercayaan diri. Pada 
akhirnya, menjadi anak-anak dari orang 
tua yang berpendidikan dan sejahtera, 
kebanyakan akan mengembangkan posisi 
mereka dalam kelompok dan masyarakat.
 Pada ujung spektrum yang lain adalah 
kaum muda dengan jumlah yang besar 
yang baginya kesempatan adalah sesuatu 
yang sangat berbeda. Kebanyakan tidak 
bersekolah saat masih kanak-kanak atau 
dikeluarkan terlalu dini sebelum sempat 
belajar keterampilan yang paling dasar 
sekalipun, membuat lebih dari 130 juta 
kaum muda dengan usia 15 hingga 24 
tahun buta huruf. Kebanyakan dari mereka 
ada di Afrika Sub-Sahara dan Asia Selatan, 
kebanyakan dari mereka perempuan (Figur 
1.7). Untuk mereka yang bersekolah, 
rata-rata tingkatan yang diselesaikan 
menunjukkan pola yang sama, dengan 
kaum muda yang kaya menyelesaikan masa 
sekolah lebih panjang dari mereka yang 
miskin (Kotak 1.4).
 Untuk kaum muda yang miskin 
dengan sedikit atau tanpa pendidikan, 
kesempatan hidup sangatlah terbatas. Kaum 
muda laki-laki dengan sedikit atau tanpa 
pendidikan menghadapi situasi buruk 
yang cukup besar dalam pasar tenaga kerja. 
Kebanyakan mungkin telah bekerja sejak 
masih kanak-kanak. International Labor 
Organization (ILO) memperkirakan ada 
84 juta anak-anak dengan usia 12 hingga 
14 tahun yang bekerja pada tahun 2000.38 
Ketika tenaga kerja anak-anak bertambah 
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tua, mereka menghadapi pilihan yang amat 
terbatas untuk memperoleh pekerjaan dan 
pendapatan. Untuk perempuan muda yang 
miskin, pendidikan mereka yang terbatas 
(atau tanpa pendidikan) dikaitkan dengan 
pernikahan dini, di mana angka tersebut 
masih tinggi pada beberapa negara (Bab 
6). Kebanyakan penelitian di Afrika Sub-
Sahara mendapati bahwa pernikahan dini 
dapat meningkatkan risiko HIV/AIDS di 
antara perempuan karena tingginya kontak 
seksual di dalam pernikahan. Perempuan 
muda kemungkinan besar melahirkan 
anak pada usia dini jika mereka berada 
di dalam keluarga yang miskin (Kotak 
1.4). Kombinasi dari kemiskinan dan 
pendidikan yang rendah berarti bahwa 
mereka tidak berada dalam situasi di mana 
mereka mampu mengurus diri sendiri atau 

keturunan mereka, selama masih dalam 
kemiskinan.
 Di antara kedua ujung spektrum 
terdapat sebuah bagian yang sangat besar 
dari kaum muda masa kini. Kebanyakan 
dari mereka masih berada di sekolah 
dasar, karena terlambat menempuhnya 
atau menempuh tingkat yang sama secara 
berulang-ulang. Keterlambatan ini sudah 
umum di lingkungan masa pascakonflik: 
di Kamboja, 15 persen dari usia 15 hingga 
19 tahun mendaftarkan diri mereka pada 
sekolah dasar di tahun 2001. Yang lainnya 
berhasil menempuh pendidikan dasar tepat 
pada waktunya, tetapi mereka mungkin 
mengalami kesulitan dalam transisi ke 
sekolah menengah—karena buruknya 
akses ke sekolah, sebuah kurikulum 
yang gagal untuk mengikutsertakan dan 
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Figur 1.7 Banyak kaum muda dari rumah tangga miskin tidak memeiliki keterampilan dasar 
baca-tulis

Tingkat baca-tulis dari populasi berusia 15-24 tahun (persen)
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Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a).
Catatan: Negara-negara diurutkan dari PDB per kapita (paritas daya beli) yang tertinggi hingga terendah.
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KOTAK 1.4 Perspektif kaum muda mengenai kesetaraan dan pembangunan

Laporan Pembangunan Dunia 2006 berfokus 
pada ket idaksetaraan da lam d imens i -
dimensi penting dari kesempatan—seperti 
pendidikan, kesehatan, dan kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam masyarakat—karena 
ketidaksetaraan  ini cenderung berlangsung 
terus-menerus di antara mereka, di antara 
kelompok dalam masyarakat. Hal ini dapat 
menghasilkan perangkap ketidaksetaraan, 
yang tidak dapat dihindari oleh beberapa 
kelompok atau orang. Hal ini merugikan 
kelompok bawah, karena orang-orang tidak 
bisa merealisasikan potensi mereka secara 

penuh, dan pada dasar perangkatnya, karena 
perangkap ketidaksetaraan dapat mengurangi 
pertumbuhan dan dinamisme.
 Kebanyakan ketidaksetaraan menjadi 
berakar dalam kaum muda karena terdapat 
kesempatan yang amat berbeda yang dihadapi 
kaum muda dari berbagai latar belakang 
ekonomi.
 Kita telah membahas bagaimana perbedaan 
dalam tingkat melek huruf—ketidaksetaraan 
yang paling dasar—memengaruhi pendapatan 
potensial kaum muda di masa depan dan prospek 
ekonomi keluarga mereka. Tapi bahkan di antara 

mereka yang bersekolah, kesempatan tetap saja 
amat berbeda (Figur 1). 
 Seperti yang diharapkan, pendapatan 
per kapita dan pencapaian sekolah di antara 
usia 15 hingga 24 tahun berkorelasi secara 
luas. Di banyak negara dengan pendapatan 
rendah, kaum muda dari 20 persen keluarga 
termiskin tidak bisa menyelesaikan siklus 
dasar (6 tahun). Pada kesempatan lain, mereka 
yang berasal dari 20 persen keluarga mampu 
melakukannya di mana pun. Di antara mereka 
yang berasal dari keluarga miskin, anak 
perempuan cenderung mempunyai berpeluang 
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Figur 1 Tahun sekolah yang telah diselesaikan, usia 15-24 tahun

Figur 2 Banyaknya pekerjaan yang dibayar, usia 15-24 tahun

Kuintil teratas         Kuintil terbawah          Rata-rata

Kuintil teratas         Kuintil terbawah          Rata-rata

Kesempatan bagi kaum muda di sekolah dan di tempat kerja sangat berbeda antara yang kaya dan miskin
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Figur 3 Banyaknya perempuan yang melahirkan di usia dini (sebelum usia 15 tahun), usia 15-24 tahun

KOTAK 1.4 Lanjutan

Kesempatan bagi perempuan muda dari rumah tangga miskin dapat dibatasi jika melahirkan di usia dini

Kuintil teratas         Kuintil terbawah          Rata-rata

lebih kecil untuk menyelesaikan pendidikan 
dasar dibandingkan anak laki-laki. Perbedaan 
ini, selain juga kemiskinan yang terus-menerus, 
merupakan beban yang sangat besar bagi 
masyarakat—dengan mereka yang miskin tidak 
mampu mengembangkan bakat mereka. 
 Akses kaum muda ke pekerjaan yang 
produktif, yang memungkinkan mereka 
membentuk keterampilan dan pengalaman, juga 
amat berbeda di antara mereka yang kaya dan 
miskin (Figur 2). Kaum muda dari keluarga yang 
miskin kemungkinannya jauh lebih kecil untuk 
memperoleh pekerjaan di luar rumah daripada 

mereka yang berasal dari keluarga kaya, pada 
beberapa kasus tampak perbedaan yang cukup 
besar. Hal ini terjadi di negara seperti Bolivia, 
Panama, dan Paraguay.
 Untuk kaum muda perempuan, masa 
pubertas dan remaja sering menandakan 
perbedaan dalam kesempatan dengan teman laki-
lakinya (lihat Ulasan Khusus mengenai gender 
di Bab 2), perbedaannya semakin diperkuat oleh 
adanya kemiskinan. Kaum muda perempuan 
yang miskin tidak hanya kecil kemungkinannya 
daripada sesama mereka yang lebih kaya untuk 
menyelesaikan pendidikan dasar—mereka 

juga jauh lebih kecil kemungkinannya untuk 
melahirkan anak sebelum usia 15 tahun (Figur 
3), di mana hal ini dapat merugikan kesehatan 
mereka dan juga anak-anak mereka. Perjalanan 
hidup mereka pada usia 15 hingga 24 tahun 
dari keluarga yang miskin juga menjadi sangat 
terbatas.
 Mengatas i  k e t i d a k s e t a r a a n  in i 
merupakan bagian penting dalam mengatasi 
ketidaksetaraan dalam kesempatan dengan 
memperbolehkan kaum muda berpartisipasi 
secara lebih utuh di masyarakatnya.

Sumber: Figur 1 dan 2: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a). Figur 3: perhitungan para penulis berdasarkan Demographic and Health Surveys terbaru dan survei-survei pendapatan dan 
pembelanjaan rumah tangga yang beragam.
Catatan: Untuk pencapaian pendidikan dan pekerjaan yang dibayar, kuintilnya didasarkan atas perkiraan konsumsi per kapita; untuk melahirkan di usia dini, didasarkan atas indeks 
kepemilikan barang rumah tangga. Negara-negara diurutkan berdasarkan PDB per kapita (paritas daya beli).

menginstruksikan, dengan biaya yang tinggi 
(termasuk biaya kesempatan), terutama 
bagi yang miskin. Tetap saja mereka yang 
berkembang melalui pendidikan menengah, 
terutama, mendapatkan keterampilan 
yang lebih sedikit untuk hidup dan bekerja 
daripada mereka yang berada di negara maju. 

Mereka yang berasal dari keluarga miskin 
akan belajar lebih sedikit dibandingkan 
dari mereka yang berasal dari keluarga yang 
lebih kaya (Bab 3).
 Tantangan yang dihadapi kaum muda 
berada di luar memperoleh keterampilan 
yang berhubungan dengan pasar tenaga 
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kerja dan memperluas keahlian untuk 
menelusuri risiko-risiko kesehatan dan 
terlibat secara konstruktif di kelompok 
dan masyarakat. Kebanyakan kaum muda 
tetap jauh ketinggalan informasi yang 
baik mengenai konsekuensi konsumsi 
alkohol dan obat-obatan terlarang secara 
berlebihan atau hubungan seks yang 
tidak aman. Pengetahuan bagaimana 
mencegah HIV/AIDS, yang sama sekali 
belum universal, pada beberapa kasus 
terbatas pada perbandingan kaum muda 
yang sangat kecil (Bab 5). Konsumsi 
tembakau secara rutin sangatlah umum 
pada kebanyakan negara berkembang: 
pada seperempat tingkatan atas dari usia 
15 hingga 24 tahun saat ini merokok secara 
rutin di Armenia (44 persen), Indonesia (58 
persen), Meksiko (29 persen), dan Nepal (55 
persen).39 Kebanyakan negara berkembang 
memberikan pendidikan kewarganegaraan 
di sekolah, tetapi hal tersebut hanyalah 
sebatas metode pengajaran yang efektif, 
di  mana masih banyak yang dapat 
dikembangkan (Bab 7). Kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam komunitas—apakah di 
dewan sekolah, organisasi masyarakat, atau 
pemerintah setempat—berbeda-beda secara 
substansi di dalam atau antarnegara (Bab 3 
dan 7).
 Pada akhirnya, kebanyakan kaum 
muda tidak bisa mendapatkan pekerjaan. 
Tingkat pengangguran untuk kaum muda, 
yang lebih tinggi daripada orang dewasa 
di seluruh dunia, adalah lima hingga tujuh 
kali daripada tingkat pengangguran orang 
dewasa di beberapa negara berkembang 
(Bab 4). Pengangguran bukanlah satu-
satunya masalah, seperti kebanyakan kaum 
muda terjebak pada pekerjaan dengan 

produktivitas rendah atau bahkan tidak 
bekerja dan tidak bersekolah.
 Semua masalah ini melatarbelakangi 
pembangunan modal manusia dari kaum 
muda.

Apa yang seharusnya 
difokuskan oleh pembuat 
kebijakan? Lima transisi 
Kebanyakan dari apa yang perlu difokuskan 
oleh pemerintahan untuk membuat 
kaum muda memenuhi potensinya dan 
berkontribusi terhadap sesamanya dan hal ini 
sudah disinggung dalam masyarakat. Kaum 
muda memerlukan pembelajaran secara 
berkesinambungan untuk membentuk 
keterampilan dan memperoleh sumber daya 
manusia. Pembentukan keterampilan perlu 
untuk menutupi tidak hanya keterampilan 
bekerja, karena kaum muda perlu untuk 
belajar guna mengatur jarak terhadap risiko 
kesehatan. Mereka juga perlu disiapkan 
secara memadai untuk menjadi orang tua 
guna mengurangi transfer kemiskinan 
antargenerasi yang terjadi karena kegagalan 
perencanaan dan jarak kelahiran, dan gizi 
anak secara memadai. Mereka juga perlu 
belajar untuk menjadi anggota masyarakat 
yang aktif sebagai warga negara dalam 
masyarakat dan komunitas di mana mereka 
hidup dan tinggal.
 Lima dimensi—belajar, bekerja, hidup 
sehat, berkeluarga, dan berwarga negara—
juga tercantum dalam ilmu pengetahuan 
sosial sebagai “transisi.” Kata “transisi” 
sedikit menyimpang karena beberapa 
dimensi, seperti bekerja atau berkeluarga, 
mempunyai elemen transisi yang lebih 
banyak daripada yang lainnya. Semua, 

“Menurut anggota 
sekumpulan anak-anak 
muda, bukan masalah 
mereka tidak bisa belajar. 
Yang menjadi masalah 
adalah... bahwa guru-
gurunya sangat ketat, 
otoriter. Selama berlangsung 
aktivitas belajar, hanya guru-
guru yang berbicara, mereka 
tidak membahasnya dengan 
murid. Anak-anak muda 
dapat belajar, tetapi mereka 
tidak termotivasi.”  

Elvis, 21 tahun, Peru, Januari 
2006
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bagaimanapun, merupakan hal yang 
penting untuk mengurangi kemiskinan dan 
pertumbuhan karena hal ini berhubungan 
dengan pembangunan, pemeliharaan, 
penggunaan, dan untuk reproduksi 
sumber daya manusia. Penelitian terbaru 
juga menggarisbawahi lima transisi ini, 
menekankan sukses dalam transisi ini 
pada kebutuhan akan kedewasaan untuk 
membangun sumber daya manusia, 
kemampuan untuk membuat pilihan yang 
kompeten, dan pengembangan dari rasa 
kesejahteraan.40

 Kapan tepatnya transisi ini terjadi 
berbeda-beda bergantung pada usianya, 
dan seseorang dapat memikirkan tiga 
fase berbeda ketika transisi yang berbeda 
menjadi lebih jelas. Pada fase awal, kira-kira 
pada usia 12-14 tahun, fokus lebih pada 
pembelajaran. Pada fase tengah, usia 15-
18 tahun atau 15-20 tahun, pembelajaran 
berlanjut, tetapi pekerjaan mulai muncul 
menjadi hal yang lebih penting. Beberapa 
tindakan yang membahayakan kesehatan 
meningkat seiring dengan usia dan menjadi 
hal yang penting pada tingkat ini. Pada 
ujung yang lebih tinggi dari kisaran ini, 
kaum muda mungkin mulai secara formal 
belajar untuk menjadi warga negara melalui 
pemilu, dan untuk kebanyakan kaum muda 
perempuan, hal ini mungkin merupakan 
fase untuk melahirkan anak. Pada fase akhir, 
usia 18-24 tahun, pekerjaan dan melahirkan 
anak kepentingan merupakan lebih besar.
 Bagaimana semua transisi ini dapat 
berjalan secara alamiah bergantung pada 
negara dan individu masing-masing. Di 
Haiti, di mana sebagian besar adalah kaum 
miskin dan terdiri atas perekonomian desa, 
fase awal pada usia 12-14 tahun didominasi 

oleh sekolah dasar (Figur 1.8). Pada usia 14 
tahun, lebih dari seperempat dari usia 12 
hingga 24 tahun tetap menempuh pendidikan 
dasar—yang secara formal berakhir pada 
usia 12 tahun—harus mengulang dan 
tertunda atau terganggu pendidikan 
dasarnya. Bagian yang lebih kecil dari usia 
12 hingga 24 tahun bersekolah di sekolah 
menengah. Ketika kaum muda berkembang 
melalui kaum remaja, pendaftaran pada 
sekolah menengah berkurang, menurun 
cukup tajam pada kaum remaja yang lebih 
tua. Anak perempuan secara seragam 
mempunyai angka pendaftaran yang lebih 

KOTAK 1.5 Pekerjaan dan pernikahan bagi laki-laki di 
Timur Tengah dan Afrika Utara

Negara-negara di Timur Tengah dan Afrika 
Utara (Middle East and North Africa—
MENA) telah meningkatkan jumlah yang 
bersekolah di antara kaum muda laki-laki dan 
perempuan. Pada tahun 1960, perempuan 
yang berusia lebih dari 15 tahun bersekolah 
selama rata-rata kurang dari satu tahun, 
tetapi pada tahun 2000-an meningkat 
menjadi 4,5 tahun. Lama rata-rata laki-laki 
yang bersekolah naik dari 1,5 tahun menjadi 
lebih dari 6 tahun. Hasilnya, kawasan MENA 
mempunyai tingkatan masa sekolah sesuai 
dengan rata-rata tingkatan sekolah negara 
berkembang.
 Akan tetapi, tingkat pengangguran 
MENA merupakan yang tertinggi di dunia, 
dengan kira-kira satu dari empat laki-laki 
dan perempuan sedang mencari pekerjaan. 
Sebagian tingkat pengangguran yang tinggi 
menggambarkan tingkat pertumbuhan 
yang lebih rendah daripada tingkat 
pertumbuhan rata-rata negara berkembang. 
Kegagalan untuk mendapatkan pekerjaan 
juga menghasilkan sistem sekolah yang 
memberikan keterampilan dan pembelajaran 

yang terkait dengan pasar. Selain itu, 
pasar tenaga kerja melindungi hak orang 
yang bekerja, yang mempersulit pendatang 
baru—terutama kaum muda.
 Kesulitan dalam transisi untuk 
bekerja telah mengurangi kepercayaan 
terhadap pendidikan dan menimbulkan 
sinisme di antara kelompok kaum muda 
yang berkelanjutan. Konsekuensi lain adalah 
tertundanya pernikahan terutama bagi 
laki-laki muda. Kawasan MENA merupakan 
salah satu kawasan yang mempunyai 
angka tertinggi dalam menurunnya bagian 
laki-laki yang menikah pada kelompok usia 
20-24 tahun sejak tahun 1970-an. Penelitian 
kualitatif menyatakan bahwa rasa frustrasi 
dialami oleh kaum muda laki-laki karena 
ketidakmampuan mereka untuk membentuk 
keluarga. Bagaimanapun, penelitian lebih 
lanjut dibutuhkan untuk membuktikan 
kecenderungan dari konsekuensi ini terhadap 
keluarga dan masyarakat.

Sumber: National Research Council and Institute 
of Medicine (2005); Mensch, Singh, dan Casterline 
(2006).
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rendah daripada anak laki-laki. Kebutuhan 
pasar tenaga kerja meningkat seiring dengan 
usia, tetapi kemudian naik terutama setelah 
usia 15 hingga 16 tahun, terutama untuk 
remaja laki-laki daripada perempuan.
 Mencoba-coba merokok di Haiti juga 
meningkat seiring dengan usia tetapi rendah 

secara keseluruhan, hal ini merupakan 
temuan umum di banyak lingkungan 
dengan pendapatan rendah di mana akses ke 
produk tembakau dibatasi oleh pendapatan. 
Hubungan seks merupakan hal yang 
umum, dengan 30 persen perempuan 
dan 50 persen laki-laki dilaporkan telah 
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Figur 1.8 Transisi-transisi bagi penduduk Haiti berusia 12-24 tahun
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Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan Enquête sur les Conditions de Vie en Haiti (2001).
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Figur 1.9 Transisi-transisi bagi penduduk Cile berusia 12-24 tahun

Bersekolah Bekerja

Usia

Persentase kumulatif di sekolah

Anak laki-laki di tingkat dasar
Anak laki-laki di tingkat menengah
Anak perempuan di tingkat dasar
Anak perempuan di tingkat menengah

Usia

Persentase kumulatif yang bekerja

Merokok Berhubungan seks

Usia

Persentase kumulatif yang pernah merokok

Usia

Persentase kumulatif yang pernah berhubungan seks

Berkeluarga Berwarga negara

Usia

Persentase kumulatif yang menikah atau hamil

Usia

Persentase kumulatif dalam hubungan kemasyarakatan atau sosial

Laki-laki

Perempuan

Laki-lakiLaki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

Perempuan

PerempuanPerempuan

Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan Encuesta de Caracterizaciōn Socioeconōmica Nacional (2003) dan Encuesta Nacional de Juventud (2000).

berhubungan seks pada usia 16 tahun. Hasil 
pelaporan berbeda-beda cukup besar karena 
perempuan cenderung mengurangi jumlah 
aktivitas seksual yang dilaporkan daripada 
jumlah yang sebenarnya sementara laki-
laki melaporkan aktivitas seksual lebih 
banyak daripada jumlah yang sebenarnya. 

Pernikahan tidaklah lazim bagi kaum 
muda laki-laki sebelum umur 24, tetapi 
pernikahan meningkat secara tajam bagi 
perempuan yang berusia di atas 18 tahun. 
Pada usia 24 tahun, hampir seperempat 
kaum muda perempuan menikah dan 
hampir 10 persen telah melahirkan anak. 
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Partisipasi dalam negara atau organisasi 
sosial di luar rumah meningkat hampir 
secara seragam dari usia 12 tahun ke atas, 
menurun ketika kaum muda mencapai 
pertengahan umur 20-an. 
 Di Cile, negara dengan pendapatan 
menengah atas, kelima transisi ini sama 
sekaligus berbeda dengan Haiti (Figur 
1.9). Bagian yang cukup besar dari kaum 
mudanya tetap bersekolah dasar hingga 
usia 14 tahun, tetapi bagian di sekolah 
menengah lebih tinggi. Sangat sedikit kaum 
muda yang tetap berada di sekolah dasar 
setelah berusia 15 tahun dan di sekolah 
menengah setelah usia 18 tahun. Kebutuhan 
pasar tenaga kerja meningkat seiring 
dengan usia tetapi meningkat secara tajam 
setelah usia 18 tahun, berlawanan dengan 
di Haiti yang meningkat pada usia 15-16 
tahun. Kebutuhan di organisasi kenegaraan 
juga meningkat dalam rentang usia dan 
kelihatannya sama dengan di Haiti.
 Perbedaan yang besar dari Haiti adalah 
pada gaya hidup sehat dan pembentukan 
keluarga. Percobaan dengan alkohol, 

tembakau, dan obat-obatan lebih tinggi 
pada kaum muda Cile, dengan lebih dari dua 
pertiga kaum muda telah mencoba hal-hal 
tersebut pada usia 16 tahun. Kebanyakan 
kaum muda juga di laporkan telah 
berhubungan seks dalam usia yang relatif 
muda—lebih dari 20 persen perempuan 
dan 40 persen laki-laki dilaporkan telah 
berhubungan seks pada usia 16 tahun. 
Gambaran ini dapat dibandingkan dengan 
laporan kaum muda di Haiti. Bagaimanapun 
juga, pernikahan pada usia 12 hingga 24 
tahun lebih rendah daripada di Haiti. 
 Lima transisi, walaupun dibahas secara 
terpisah, tetaplah berhubungan. Beberapa 
hubungannya tampak jelas, seperti penundaan 
bersekolah karena terpaksa bekerja, atau 
kelahiran anak mengurangi kebutuhan pasar 
tenaga kerja (setidaknya untuk sementara). 
Beberapa tampak kurang jelas, seperti 
hubungan antara pekerjaan dan pernikahan 
bagi laki-laki (Kotak 1.5). Untuk pemerintah 
yang menciptakan lingkungan kebijakan yang 
kondusif untuk semua transisi ini, hasil yang 
dapat diraihnya sangatlah luar biasa.
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Ulasan Khusus Demografi yang membedakan

Mengapa populasi kaum 
muda sedang mendekati 
puncaknya

Mengapa populasi kaum muda begitu 
besar? Lihat elemen utama dari transisi 
demografis. Sebelum adanya transisi 
demografis, angka kematian dan 
angka kelahiran cukup tinggi dan 
seimbang, sehingga menghasilkan 
tingkat pertumbuhan penduduk yang 
rendah. Transisi demografis dimulai 
dengan penurunan angka kematian. 
Ketika angka kematian menurun, angka 

kelahiran khususnya tetap tinggi selama 
beberapa periode, yang menghasilkan 
percepatan pertumbuhan penduduk. 
Pada akhirnya tingkat kelahiran juga 
menurun, sehingga pertumbuhan 
penduduk menurun. Transisi berakhir 
ketika angka kelahiran dan angka 
kematian stabil pada tingkatan baru 
yang lebih rendah, yang menghasilkan 
kemb a l i  t ing kat  p er tumbu han 
penduduk yang rendah (atau nol).
 Negara dengan PDB yang tinggi 
telah melewati transisi demografis 
pada era tahun 1800-an dan awal 

tahun 1900-an dan mempunyai tingkat 
kematian yang menurun lebih panjang 
dan lama. Jarak antara angka kelahiran 
dan angka kematian tidak pernah 
terlalu jauh, dan tingkat pertumbuhan 
jarang melebihi 1 persen setahun.
 Transisi demografis pada negara 
berkembang secara kuantitatif sangat 
berbeda. Angka kematian menurun 
sangat cepat pada tahun tahun 
1950-an dan 1960-an, menghasilkan 
pertumbuhan populasi melebihi 4 
persen setiap tahunnya pada beberapa 
negara. Masa dalam penurunan 

Kebanyakan kaum muda sekarang ini lahir ke dalam keluarga yang lebih kecil daripada keluarga orang tua mereka, tetapi 
jumlah kaum muda lebih banyak daripada generasi orang tua mereka. Dunia yang berkembang sebagai satu-kesatuan dan 
banyak negara sedang melihat sebuah puncak dari jumlah kaum muda karena adanya momentum populasi—kelembaman 
dari pertumbuhan populasi berhubungan dengan besarnya populasi kelahiran anak—telah diambil alih secara bertahap oleh 
tingkat kesuburan yang menurun. Sekarang besarnya 1,3 miliar, populasi kaum muda diharapkan tumbuh secara perlahan 
dalam waktu mendatang karena kelangsungan pertumbuhan pada populasi kaum muda di Afrika Sub-Sahara, Timur Tengah 
dan Afrika Utara, serta Asia Selatan akan menghadapi penurunan pertumbuhan yang lamban dari Asia Timur dan Eropa 
serta Asia Tengah.
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angka kelahiran berbeda-beda, tetapi 
hal itu terjadi di banyak negara 
berkembang pada tahun 1960-an, 
ketika pertumbuhan populasi dunia 
mencapai puncaknya, sebesar 2 persen 
per tahun. Pertumbuhan penduduk 
yang sangat cepat pada tahun 1960-
an—“ledakan populasi”—merupakan 
asal mula dari pertumbuhan kelompok 
kaum muda sekarang ini. Kini, kaum 
muda adalah anak-anak dari generasi 
ledakan populasi.
 Lihat Brasil (Figur 1).1 Transisi 
demografis dalam perkembangannya 
berlangsung baik pada tahun 1950, 
dengan angka kematian menurun 
sebesar 15 per 1.000 orang, di mana 
angka kelahiran hampir mencapai 
45 per 1.000 orang. Pertumbuhan 
populasi mencapai kira-kira 2,8 
persen per tahun, lebih tinggi dari 

yang pernah dialami oleh negara 
dengan PDB yang tinggi ketika mereka 
mengalami transisi  demografis. 
Walaupun angka kelahiran menurun 
pada tahun 1950-an, angka kematian 
menurun lebih cepat, menyebabkan 
puncak per tumbuhan populas i 
sebesar 3 persen per tahun pada 
tahun 1960-1965. Hal ini juga saat 
tingkat pertumbuhan populasi dunia 
mencapai puncaknya dalam sejarah.
 Angka kelahiran kelompok 
tumbuh dengan pesat pada tahun 1950-
an sebagai respons dari penurunan 
angka kematian yang pesat (Figur 2), 
yang disebabkan sebagian besar oleh 
penurunan tingkat kematian bayi 
dan anak-anak. Ukuran kelompok 
ini seimbang pada akhir tahun 
1960-an dan awal tahun 1970-an, 
menggambarkan penurunan secara 

cepat pada tingkat kesuburan yang 
dimulai pada tahun 1970-an. Ukuran 
kelompok ini kemudian tumbuh lagi 
secara cepat pada akhir tahun 1970-
an, mencapai puncaknya pada tahun 
1982, yang disebabkan oleh apa yang 
disebut dengan momentum populasi—
kenaikan ukuran populasi kelahiran 
anak sebagai kelompok kelahiran pada 
tahun 1950-an yang mencapai usia 
melahirkan.
 Pe n g a l a m a n  p a d a  n e g a r a 
berkembang lainnya sama dengan 
Brasil, dengan perbedaan hanya pada 
waktu dari angka terbesar bertahannya 
kelompok kelahiran. Dengan penurunan 
yang besar pada tingkat kesuburan yang 
dimulai pada tahun 1960-an, dunia 
yang berkembang secara keseluruhan 
sekarang mendekati tingkatan yang 
stabil pada jumlah kaum muda. 
Sekarang ada 1,3 miliar kaum muda 
yang berusia 12-24 tahun di seluruh 
dunia, jumlah yang diperkirakan 
akan berkembang menjadi 1,5 miliar 
pada tahun 2035 dan mulai menurun 
setelahnya.

Pola setiap negara 
berbeda-beda
Bergantung pada waktu dan kecepatan 
menurunnya tingkat kesuburan, negara-
negara dapat memperkirakan kurva 
yang berbeda pada jumlah kaum muda 
(Figur 3). Empat pola yang berbeda 
merupakan hasil dari interaksi yang 
kompleks antara tingkat kesuburan, 
kematian, dan momentum populasi.
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 Kelompok 1. Negara-negara pada 
kelompok ini biasanya mengalami 
transisi awal ke tingkat kesuburan yang 
rendah dan telah mencapai puncak 
jumlah kaum mudanya (Cina, Rusia). 
Negara lain pada kelompok ini adalah 
Albania, Armenia, Kuba, Georgia, 
Mauritius, Polandia, dan Thailand. 
 Kelompok 2. Negara-negara pada 
kelompok ini mengalami transisi 
tingkat kesuburan lebih lambat daripada 
negara-negara pada Kelompok 1 
dan mencapai puncaknya pada masa 
sekarang (2000-2010). Pada beberapa 
kasus, puncaknya relatif cukup tajam 
(Vietnam). Pada negara lainnya, 
puncaknya cukup landai, dengan 
negara yang diproyeksikan mengalami 
20 sampai 30 tahun populasi kaum 
muda yang relatif konstan setelah 
mencapai puncaknya (Brasil).2 Negara 
lain yang tergabung dalam kelompok 
ini adalah Argentina, Cile, Kosta Rika, 
Iran, Indonesia, Afrika Selatan, Sri 
Lanka, dan Turki.
 Kelompok 3. Negara-negara 
pada kelompok ini akan mengalami 
puncaknya pada tahun 2010 hingga 
2030, dengan beberapa mengalami 
peningkatan tajam (India) dan yang 
lain peningkatan secara perlahan (Arab 

Saudi dan Mesir).3 Negara lain yang 
tergabung pada kelompok ini adalah 
Bangladesh, Malaysia, Nikaragua, Peru, 
dan Filipina.
 Kelompok 4. Negara-negara dalam 
kelompok ini tidak akan mengalami 
puncaknya sejauh yang dapat diduga 
pada masa mendatang (Pakistan, 
Sierra Leone). Untuk kebanyakan 
transisi tingkat kesuburan berhenti, 
berkembang secara perlahan, atau 
malah baru mulai berlangsung. Negara 
lain yang tergabung dalam kelompok 
ini adalah Afghanistan, Kamboja, Chad, 
Republik Kongo, Republik Demokratik 
Kongo, Guinea Ekuatorial, Eritrea, 
Etiopia, Guatemala, Guinea-Bissau, 
Kenya, Laos, Liberia, Mozambik, Niger, 
Nigeria, Pakistan, Rwanda, Senegal, 
Somalia, Uganda, dan Yaman.
 D a l a m  k e l o mp o k  i n i  a d a 
perbedaan-perbedaan di antara 
negara-negaranya. Beberapa dengan 
tingkat kesuburan yang terlambat 
menurun, seperti Kongo dan Sierra 
Leone, diproyeksikan melanjutkan 
pertumbuhan kaum mudanya dengan 
cepat untuk beberapa dekade ke 
depan. Rasio ketergantungan telah 
menurun, sehingga sumber daya 
yang tersedia per jumlah kaum muda 

juga sedang menurun, dan kelompok 
kaum muda berkembang secara relatif 
terhadap pekerja yang lebih tua, 
meningkatkan tekanan terhadap 
pasar tenaga kerja dari pendatang 
baru. Negara lain seperti Pakistan 
dan Senegal diproyeksikan mengalami 
pertumbuhan yang lebih lambat. Rasio 
ketergantungan sedang menurun, 
secara stabil meningkatkan keadaan 
ekonomi untuk investasi pada kaum 
muda. Juga menurun adalah ukuran 
secara relatif dari kelompok kaum 
muda, sehingga mengurangi tekanan 
pada pasar tenaga kerja.
 Pola negara-negara yang berbeda 
mendukung masa pendekatan pada 
jumlah kaum muda secara penuh 
pada dunia yang sedang berkembang. 
Ketika jumlah kaum muda sedang 
menurun pada beberapa negara, 
diseimbangkan dengan jumlah kaum 
muda yang meningkat di negara 
lainnya. Pada tingkatan regional, 
Asia Timur dan Eropa serta Asia 
Tengah telah mengalami penyusutan, 
sedangkan wilayah Timur Tengah dan 
Afrika Utara, Asia Selatan, dan Afrika 
Sub-Sahara sedang bersiap untuk 
berkembang, semakin lama semakin 
cepat perkembangannya.
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Kesempatan, kemampuan, 
kesempatan kedua: Kerangka 
kerja kebijakan

bab2 Menentukan arah kebijakan melalui 
transisi pekerja, pemimpin, dan pengusaha 
generasi mendatang menawarkan potensi 
yang besar (dan mengandung risiko 
yang besar pula) bagi pertumbuhan dan 
pengentasan kemiskinan di negara-negara 
berkembang. Modal manusia dan modal 
sosial yang berasal dari kaum muda 
akan menentukan pendapatan nasional. 
Keputusan-keputusan yang mereka ambil, 
sebagai generasi yang mengepalai rumah 
tangga, masyarakat, angkatan kerja, dan 
bangsa di masa yang akan datang, akan 
memengaruhi kesejahteraan setiap orang 
dalam masyarakat. Bagaimana berbagai 
kebijakan tersebut dapat membantu?
 Pemerintah telah melakukan banyak 
hal yang memengaruhi kehidupan kaum 
muda—dari menetapkan konteks ekonomi 
luas di mana kaum muda tersebut hidup 
dan bekerja,  menyediakan fasi l itas 
pendidikan, hingga menetapkan undang-
undang mengenai pernikahan usia dini, 
pemungutan suara dalam pemilihan, dan 
tenaga kerja anak. Apakah kebijakan-
kebijakan seperti ini cukup atau bahkan 
sesuai? Bagaimana cara memperbaikinya? 
Bab ini menunjukkan bahwa suatu lensa 
kaum muda pada berbagai kebijakan ini 
difokuskan pada tiga arah kebijakan yang 
luas (Figur 2.1), yaitu:

• Memperluas kesempatan bagi kaum 
mu d a  u nt u k  m e n g e m b a n g k a n 
keterampilan dan menggunakannya 
secara produktif.

• Membantu mereka memperoleh 
ke mampuan  d a l am  me ng ambi l 
keputusan yang tepat dalam rangka 
mengejar kesempatan-kesempatan 
tersebut.

• Menawarkan mereka kesempatan 
kedua, untuk melakukan perbaikan 
dari keputusan yang salah, baik oleh 
mereka maupun oleh orang lain, seperti 
pemerintah atau keluarga mereka.

 Pemerintah menyediakan layanan 
pendidikan dan kesehatan bagi kaum 
muda dan menetapkan kebijakan ekonomi 
luas dan peraturan-peraturan pada pasar 
tenaga kerja di mana kaum muda bekerja. 
Bagaimanapun juga, lensa kaum muda pada 
kebijakan, mengungkapkan adanya jurang-
jurang pemisah yang penting. Di banyak 
negara, pengembangan pendidikan dasar 
yang dilakukan dengan cepat dan besar-
besaran telah menimbulkan kesukaran 
pada tingkat sekolah menengah yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, namun tidak 
selalu menyebarluaskan kemampuan baca-
tulis dan keterampilan dasar. Peraturan 
pasar tenaga kerja mungkin memberikan 
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pengaruh yang berbeda pada pekerja muda 
dibandingkan pada pekerja tua. Kaum 
muda di negara-negara berkembang kurang 
berperan dalam menjalankan kewajiban 
sebagai warga negara. Oleh sebab itu, para 
pembuat kebijakan perlu meningkatkan akses 
pada pelayanan-pelayanan yang menolong 
kaum muda untuk mengembangkan dan 
mempertahankan modal manusia mereka. 
Pemerintah juga perlu memberikan kiat-
kiat kepada kaum muda untuk mulai 
menggunakan modal manusia tersebut 
guna menopang mata pencaharian mereka 
dan berpartisipasi secara penuh dalam 
kehidupan bermasyarakat.
 Dalam beberapa hal (usia tepatnya 
berbeda-beda di berbagai budaya) kaum muda 
membuat keputusan sendiri untuk meraih 
(dan, dalam beberapa kasus, menciptakan) 
kesempatan-kesempatan ini. Melakukan 
pemilihan dengan tepat dari sekumpulan 
kesempatan yang terbuka luas bergantung 
pada pengembangan kemampuan untuk 
menetapkan sasaran-sasaran dan melakukan 

tindakan pada sasaran-sasaran tersebut—
yaitu tindakan seseorang. Kaum muda 
harus membuat pilihan-pilihan ini suatu 
saat ketika mereka sedang belajar mengenal 
siapa dirinya dan belum berpengalaman 
dalam mengambil keputusan. Pemerintah 
dapat membantu dengan menyediakan 
informasi dan sarana atau prasarana untuk 
mengelola risiko yang banyak dihadapi oleh 
kaum muda untuk pertama kalinya. Dalam 
beberapa kasus, kebijakan pemerintah juga 
perlu meningkatkan peranan kaum muda 
sebagai pelaku pembuat keputusan, terutama 
kaum remaja perempuan dalam masyarakat, 
di mana mereka masih tertinggal dalam 
hal keterampilan atau di mana mereka 
tidak mampu menentukan pilihan bagi diri 
sendiri.
 Karena banyak kaum muda kehilangan 
kesempatan untuk mengembangkan modal 
manusia mereka atau berpartisipasi secara 
bertanggung jawab dalam keputusan 
yang memengaruhi mereka, mereka 
membutuhkan kesempatan kedua. 

Figur 2.1 Transisi yang dilihat melalui tiga lensa memfokuskan kebijakan dan memperbesar dampak
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Konsekuensi yang muncul akibat tidak 
menawarkan kesempatan-kesempatan 
tersebut akan berdampak pada beberapa 
dekade berikutnya, bukan hanya karena 
kaum muda menjadi generasi pekerja 
dan pemimpin masa depan, namun juga 
karena mereka menjadi orang tua yang akan 
memengaruhi generasi-generasi berikutnya. 
Program-program kesempatan kedua 
ini mungkin membutuhkan biaya tinggi, 
namun tidak setinggi biaya pemulihan bagi 
orang dewasa. Untuk menurunkan biaya, 
program tersebut seharusnya terintegrasi 
dengan baik dalam keseluruhan sistem 
pelaksanaan untuk mengembangkan modal 
manusia. Pemerintah juga perlu menentukan 
sasarannya, siapa-siapa saja yang sangat 
membutuhkan program-program tersebut, 
memecahkan r is iko moral  apabi la 
menimbulkan risiko, dan memberikan 
suplemen alih-alih menggantikan jaring 
pengaman sosial berbasis keluarga. 
 Ringkasnya, tiga arah kebijakan 
luas yang berasal dari lensa kaum muda 
mengimplikasikan bahwa pemerintah 
tidak hanya perlu mengorientasikan 
kembali pengeluaran dan jasa-jasa yang 
disediakan untuk publik namun juga perlu 
memperbaiki suasana bagi kaum muda 
dan keluarga mereka untuk berinvestasi 
dalam diri mereka sendiri. Hal-hal seperti 
ini merupakan “kebijakan-kebijakan yang 
bersahabat bagi kaum muda” (Figur 2.1) 
seperti yang akan diuraikan pada Laporan 
ini. Sebagaimana halnya ketiga lensa harus 
digabungkan dengan lurus agar benda berada 
pada fokus, demikian pula kebijakan harus 
terkoordinasi dengan baik agar memberikan 
d amp a k  m a k s i mu m .  Ke s e mp at an 
dapat hilang apabila kemampuan yang 
menggenggam mereka menjadi tumpul atau 

salah arah. Memiliki kemampuan dalam 
membuat keputusan yang lebih baik dapat 
mengakibatkan frustrasi apabila kesempatan 
tersebut berada jauh di bawah yang dicita-
citakan. Tidak memiliki kesempatan kedua 
dapat mengakibatkan jatuhnya hasil, 
tanpa memedulikan kesempatan atau 
kemampuan.
 Kerangka kerja ini berasal langsung 
dari model modal manusia yang lazim 
dikenal oleh para ekonom (Kotak 2.1). 
Menambahkan penyaring pada lensa kaum 
muda juga penting dilakukan. Transisi 
kaum muda untuk perempuan dan laki-
laki berbeda. Masyarakat yang mencoba 
melindungi kesejahteraan kaum perempuan 
sering kali membatasi kesempatan dan 
kemampuan mereka akan pendidikan 
sekolah dan kebutuhan kesehatan. (Lihat 
ulasan khusus mengenai penyaring gender 
pada lensa kaum muda setelah bab ini.)

Memperluas kesempatan 
Kebijakan perluasan ekonomi dan sektoral 
memengaruhi kesempatan investasi modal 
manusia. Pembiayaan publik, persediaan, 
serta peraturan pendidikan dan sistem 
kesehatan telah menentukan bukan hanya 
jumlah dan kualitas para pekerja ahli yang 
tersedia dalam perekonomian, namun juga 
orang tua yang berpengalaman dan warga 
negara yang aktif yang tersedia bagi keluarga 
dan masyarakat. Kebijakan perluasan ekonomi 
bagi pengeluaran agregat publik, pasar 
tenaga kerja, perdagangan luar negeri, dan 
jumlah uang yang beredar, memengaruhi 
pertumbuhan dan investasi—dan dengan 
demikian memengaruhi banyaknya 
permintaan pekerja dengan keahlian yang 
berbeda-beda. Seberapa jauh kebijakan modal 
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manusia suatu negara dan lembaga-lembaga 
pemerintah harus menyediakan berbagai 
kesempatan bagi kaum muda secara memadai 
untuk mengembangkan keterampilan demi 
masa depan mereka—yang secara luas 
didefinisikan untuk mencakup bukan hanya 
pekerjaan, namun juga keterampilan sosial? 
Apa yang akan diimplikasikan oleh “lensa 
kaum muda” ini bagi prioritas kepentingan 
umum?
 Jawabannya tidaklah mudah karena 
batasan-batasan yang dihadapi kaum muda 
sangat beragam di setiap negara, sementara 
di beberapa negara lain lebih bersifat 
umum. Bagian ini akan fokus pada prioritas 
kebijakan-kebijakan berikut:

• Memperbaiki kualitas dan relevansi 
p e l ayanan  yang  mening kat kan 
keterampilan dasar, seperti kemampuan 
baca-tulis dan ilmu pengetahuan tentang 
produk-produk kesehatan, khususnya 
bagi negara-negara berpendapatan rendah 
dan sebagian negara berpendapatan 
menengah yang telah berpacu untuk 
memenuhi sasaran-sasaran kuantitatif 
dalam pendidikan untuk semua.

• Bagi  negara yang telah mampu 
menyediakan akses pendidikan dasar 
dan menengah pertama dengan kualitas 
baik, mengatasi penghalang-penghalang 
untuk memperluas kesempatan bagi 
pembentukan keterampilan dengan 
tingkat yang lebih tinggi dalam institusi-
institusi menengah atas dan tinggi.

• Bagi  semua negara ,  membantu 
masyara kat  d a l am memb entu k 
keterampilan di tempat kerja ketika 
mereka masih muda dan paling cepat 
belajar dari pengalaman kerja—dan 

mulai mengarah untuk mencari mata 
pencaharian sendiri. 

• Bagi semua negara, menyediakan 
kesempatan bagi kaum muda untuk 
didengarkan dan berpart is ipasi 
dalam kehidupan bermasyarakat di 
luar keluarga—untuk membentuk 
keterampilan berwarga negara mereka.

 Me nj aw ab  pr i or i t a s - pr i or i t a s 
ini menimbulkan tantangan sulit bagi 
pemerintah (namun bukan tidak mungkin 
teratasi). Pelayanan di luar hal-hal utama 
berarti membutuhkan biaya unit yang lebih 
tinggi, baik bagi penyedia maupun penerima, 
yang berhadapan dengan biaya kesempatan 
yang lebih besar. Alasan untuk dilakukannya 
intervensi publik pada pendidikan menengah 
atas dan pendidikan tinggi tidaklah sekuat 
pada pendidikan dasar. 

Memperbaiki kualitas dan 
relevansi pelayanan yang 
meningkatkan keterampilan 
dasar

Lensa kaum muda menunjuk pada 
peningkatan kualitas pelayanan dasar bagi 
anak-anak dan juga remaja, khususnya 
di berbagai negara yang baru-baru 
ini meningkatkan indikator-indikator 
kuantitatif dari angka masuk sekolah 
dasarnya. Meskipun tingkat kelulusan 
pendidikan dasar semakin tinggi, banyak 
anak yang memasuki masa remaja berada 
dalam kondisi tidak siap kerja, tidak 
siap untuk menempuh sekolah lanjut, 
dan tidak memiliki kepraktisan untuk 
hidup dalam dunia yang lebih teratur 
dan kompleks. Kemampuan baca-tulis 
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dan menghitung, yang merupakan tulang 
punggung pendapat untuk membenarkan 
dilakukannya subsidi publik atas pendidikan 
dasar, sering kali tidak sesuai dengan 
yang seharusnya dimiliki oleh anak kelas 
6.4 Laporan UNESCO terbaru untuk 
mengawasi kampanye Education for All 
(EFA) menyebutkan: “Hanya memfokuskan 
diri pada tujuan-tujuan kuantitatif seperti 
pendidikan dasar bersama tidak akan 
membuat EFA berhasil... Di berbagai 
belahan dunia, terdapat jurang pemisah 
yang dalam antara jumlah orang yang lulus 
dari sekolah dengan orang-orang di antara 
mereka yang telah menguasai sekumpulan 
keahlian kognitif minimum.”5 Kurang dari 
sepertiga anak-anak di berbagai negara 
yang disebutkan pada Figur 2.2 mencapai 
penguasaan minimum atas topik yang 
relevan bagi kelas 4-6, walaupun tingkat 
masuk sekolah bersih rata-rata berkisar 65 
persen. 
 Praktik-praktik kesehatan yang tidak 
tepat berarti banyak anak memasuki 
masa remaja dengan tubuh kerdil dan 
kurang gizi. Lebih dari 40 persen tahun 
seluruh anak-anak berusia 10 hingga 14 di 
Kamerun, Guatemala, Nepal, dan Filipina 
menderita anemia.6 Kesehatan yang buruk 
menyebabkan mereka berada pada kondisi 
yang tidak menguntungkan ketika belajar 
di sekolah atau bekerja. Bagi laki-laki 
dan perempuan yang bekerja di daerah 
pedalaman di Brasil, bertambahnya tinggi 
badan sebesar satu persen akan menaikkan 
upah atau pendapatan sebesar 2 hingga 2,4 
persen.7

 Karena banyak anak memasuki 
masa remaja dengan langkah yang salah, 
prioritas pertamanya masihlah memberikan 

persiapan yang memadai bagi mereka. 
Pelayanan dasar memberikan dampak abadi 
bagi masa remaja baik di negara-negara 
maju maupun negara-negara berkembang. 
Terlepas dari persekolahan dasar dan 
pemeliharaan kesehatan dasar pada anak-
anak yang berusia 6 tahun dan lebih, program 
pengembangan masa kanak-kanak yang 
dilakukan secara dini, seperti pemeliharaan 
gizi anak, meningkatkan kemungkinan 
kelulusan dari sekolah menengah atas 
dan masuk ke perguruan tinggi—dan 
mengurangi kemungkinan ditindak karena 
melakukan tindakan kriminal.8 Penelitian di 
Filipina menemukan bahwa status gizi pada 
usia muda akan menentukan kesuksesan 
akademik, sejauh yang diukur dengan 
kesempatan mendaftar sekolah yang lebih 
besar dan jumlah tinggal kelas yang lebih 
rendah, bahkan ketika pelajar mendekati usia 
11 tahun.9 Di Turki, program pendidikan ibu 
dan anak yang menyediakan pengayaan dini 
bagi anak-anak dan pelatihan serta dukungan 
bagi ibu-ibu, meningkatkan pencapaian 
pendidikan, mengurangi kenakalan, dan 
memperbaiki status ibu dalam keluarga.10 
 Seseorang bisa melangkah lebih jauh dan 
memperluas agenda dasar untuk mencakup 
kelas 6-9 (atau sekolah menengah). Kelas-
kelas ini diperlukan untuk menggabungkan 
kemajuan-kemajuan, dan di beberapa kasus 
memperbaiki berbagai kesempatan yang 
hilang dari kelas-kelas yang lebih awal. 
Banyak pelajar di kelas-kelas ini adalah 
remaja berusia 12-15 tahun. Banyak negara 
telah memperluas definisi mereka mengenai 
pendidikan dasar untuk mencakup usia 
ini.11 Namun, begitu negara memulai 
perluasan-perluasan ini, pelajaran dari 
usaha untuk menjadikan pendidikan dasar 
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KOTAK 2.1 Menerapkan model modal manusia pada kaum muda 

Orang-orang di seluruh dunia sangat berbeda 
dalam hal produktivitas; ... perbedaan-perbedaan 
ini pada gilirannya sangat berhubungan dengan... 
akumulasi ilmu pengetahuan dan pemeliharaan 
kesehatan. Konsep investasi dalam modal 
manusia secara sederhana mengatur dan 
menekankan kebenaran-kebenaran dasar ini... 
Saya berani berpendapat bahwa modal manusia 
akan menjadi bagian penting dari pemikiran 
mengenai kemajuan, distribusi pendapatan, 
pendapatan tenaga kerja, dan masalah-masalah 
lain yang akan muncul dalam jangka panjang 
kemudian.”

Gary Becker (1964) dalam Human Capital
Apabila ujian sebenarnya dari nilai teori ekonomi 
adalah keberlangsungan jangka panjangnya, 
maka model modal manusia lulus dengan nilai 
sangat baik. Dasarnya sederhana dan secara 
empiris dapat diuji (dan secara umum sah). 
Seorang individu akan menginvestasikan modal 
manusianya—menyediakan waktu lebih lama 
untuk bersekolah, mengikuti pelatihan kerja, 
atau menjalankan pola hidup sehat—selama 
keuntungan marginal dari investasi tersebut 
lebih besar daripada biaya tambahannya. 
Keuntungan meningkat sepanjang hidup dan 
mengalami pemotongan pada masa sekarang. 
Apabila sebagian keuntungan ini terakumulasi 
pada yang lain, pemerintah perlu merangsang 
individu-individu untuk memerhitungkan hal 
tersebut ketika membuat keputusan. Aksi 
publik juga diperlukan apabila individu-individu 
yang miskin tidak dapat memobilisasi sumber-
sumber untuk membiayai investasi sekarang, 
tanpa memerhatikan janji keuntungan besar di 
masa depan. 
 Seperti semua model dasar lainnya, hal 
elegannya hadir dengan adanya penyederhanaan 
asumsi—yaitu asumsi-asumsi yang telah 
membawa pada perluasan-perluasan yang 
digunakan oleh Laporan ini untuk menganalisis 
kenyataan sulit dalam menghadapi kaum muda 
di negara-negara berkembang.

Kepada siapa para pembuat kebijakan 
bertanggung jawab? 
Sekumpulan asumsi ini berkaitan dengan 
kemampuan dan kemauan pemerintah untuk 
mengoreksi kegagalan pasar agar dapat 
mengoptimalkan kesejahteraan semua orang. 
Para pembuat kebijakan pemerintah yang tidak 
selalu bertindak sebagai diktator yang baik 
hati seperti yang dimodelkan, dengan penuh 
tanggung jawab mengoreksi konsekuensi-
konsekuensi yang tidak diharapkan dan 
memberikan kesempatan-kesempatan yang 
sama bagi semua orang. Alih-alih demikian, sikap 
pemerintah dapat bergantung pada akuntabilitas 
mereka. Apakah kepada penerima manfaat 
utama? Apakah kepada para pengawas? Atau 
kepada kelompok dengan kepentingan khusus, 
untuk para penyumbang suara terbesar, atau 
bahkan kepada keluarga atau untuk kantong 
mereka sendiri? Melakukannya dengan benar 
akan menentukan hasil, seperti yang ditelaah 
dalam Laporan Pembangunan Dunia 2004 (World 
Development Report 2004)1. Apabila para 
pembuat kebijakan ini tidak merasa bertanggung 
jawab terhadap kaum muda, atau apabila kaum 
muda tidak memiliki program untuk menjaga 
agar para penyedia bertanggung jawab, 
maka akan terdapat jurang pemisah dalam 
kesempatan-kesempatan bagi kaum muda untuk 
investasi modal manusia (Kotak 2.2).

Siapa yang membuat keputusan investasi? 
Perangkat asumsi-asumsi yang kedua berkaitan 
dengan siapa yang membuat keputusan mengenai 
investasi dalam modal manusia. Model ini 
mengasumsikan bahwa kaum muda membuat 
keputusan mereka sendiri. Rentang usia 12—24 
tahun adalah rentang usia yang tepat ketika 
pembuatan keputusan bergeser dari orang tua 
atau rumah tangga—dan pada sebagian besar 
kasus, kedua pihak menentukan hasil akhir. 
Namun seberapa besar suara dari tiap pihak? 
Bagaimana mereka memecahkan konflik apabila 

mereka memiliki sudut pandang yang berbeda—
misalnya, apakah kaum muda seharusnya bekerja 
dan berkontribusi bagi pendapatan rumah tangga 
atau berkonsentrasi pada pelajaran sekolah? 
Model ekonomi cenderung memperlakukan anak 
sebagai penerima pasif keputusan-keputusan yang 
dibuat oleh orang tua mereka.2 Pada sebagian 
masyarakat, asumsi ini merupakan bagian dari 
kenyataan, satu hal yang secara khusus nyata 
bagi orang tua yang memiliki anak-anak remaja; 
di masyarakat yang lain mungkin sangat baik 
menjelaskan bagaimana kesempatan-kesempatan 
kaum muda dibatasi oleh kesepakatan sosial. 
Perluasan model ini mencakup tawar-menawar 
antaranggota rumah tangga untuk menentukan 
investasi modal manusia. 

Apakah para investor dalam modal manusia 
merupakan para pembuat keputusan yang 
mendapatkan informasi dengan baik? 
Perangkat asumsi yang ketiga menyangkut 
motif dan pilihan kaum muda sebagai pembuat 
keputusan. Model ini mengasumsikan bahwa 
investor modal manusia mendapatkan informasi 
dengan baik mengenai keuntungan dan 
kerugian, mengabaikan masa depan dengan 
tepat pada tingkat diskon ekonomi yang 
berlaku, memerhitungkan risiko investasi 
dengan membandingkannya secara rasional 
dengan aset-aset lainnya yang berisiko, dan 
memiliki sudut pandang yang baik, bukan 
hanya mengenai pilihan mereka saat ini, namun 
konsumsi yang diharapkan pada masa yang 
akan datang juga.
 B a g i  k e b a n y a k a n  k a u m  m u d a , 
kenyataannya adalah bahwa mereka tidak 
berpengalaman dalam membuat keputusan dan 
hanya mendapat informasi selektif mengenai 
risiko, kerugian, dan keuntungan mengenai 
sebagian besar investasi modal manusia. 
Sebagian cenderung tidak melihat dalam jangka 
panjang dan lebih tidak sabar dibandingkan orang 
dewasa, yang mungkin saja menimbulkan diskon 
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nilai investasi jangka panjang seperti modal 
manusia. Mereka masih membentuk jati diri 
mereka sendiri, sehingga pilihan-pilihan mereka 
sendiri untuk konsumsi masih berkembang dan 
mungkin mudah dipengaruhi oleh teman-teman 
sebaya mereka. Perluasan dari model dasar ini, 
yang dibahas lebih dalam pada Kotak 2.7 dan 

2.9, meliputi pemodelan eksplisit dari asimetri 
informasi, pembentukan identitas, dampak 
dinamis pembelajaran kumulatif, dan sintesis 
ilmu pengetahuan keperilakuan dengan pemikiran 
ekonomis.3

 Lensa kebijakan kesempatan, kemampuan, 
dan kesempatan kedua yang meluas berasal 

langsung dari model modal manusia dan 
pengembangan-pengembangannya seperti yang 
diterapkan pada kaum muda. Sisa bab ini akan 
menunjukkan hal tersebut.

Sumber: Para penulis. 

KOTAK 2.1 Lanjutan 

tersedia bagi semua adalah jelas—jangan 
pedulikan kualitas dan tanggung sendiri 
akibatnya. Pendekatan yang seimbang 
yang memperbaiki kualitas dan kuantitas 
mungkin membutuhkan biaya yang lebih 
besar, namun akan ada penghematan juga, 

karena kualitas pendidikan yang lebih tinggi 
mengimplikasikan jumlah tinggal kelas 
yang lebih kecil.12

Menjawab penghalang-
penghalang untuk memperluas 
kesempatan bagi pembentukan 
tingkat keterampilan yang 
lebih tinggi di luar kemampuan 
baca-tulis, menghitung, dan 
pengetahuan dasar tentang 
kesehatan

Negara-negara  p er lu  memp er luas 
kesempatan-kesempatan dalam berbagai 
pelayanan pascadasar—dalam pendidikan 
menengah atas, teknik, dan pendidikan 
tinggi, serta dalam pusat-pusat pelatihan 
dan tempat-tempat informal, termasuk 
tempat kerja. Pada hal ini, ada konsensus 
yang muncul, khususnya bagi negara 
berpendapatan menengah (Bab 1). Namun 
bagaimana pemerintah yang telah terikat 
dalam banyak kewajiban mampu membayar 
berbagai pelayanan ini, yang harganya 
lebih tinggi per pelajar, bagi semua orang 
yang menginginkannya? Pemerintah tidak 
mampu melakukannya dengan kondisi 
seperti itu. Ada dua jalan keluar: satu adalah 
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Sumber: UNESCO (2004b).
Catatan: Rasio masuk sekolah bersih merupakan rasio jumlah anak 
dengan usia sekolah resmi (yang ditetapkan dengan sistem pendidikan 
nasional) yang mendaftar di sekolah terhadap populasi usia sekolah 
resmi yang sesuai. Penguasaan minimum dihitung dengan mengalikan 
persentase anak yang sedang sekolah yang telah mencapai standar 
minimum dengan persentase anak yang telah berhasil mencapainya 
hingga kelas 5. Tes membaca kelas 5 adalah SACMEQ (Southern and 
Eastern Africa Consortium for Monitoring Education). Tes membaca 
kelas 4 adalah PIRLS (Progress in International Literacy Study), 
yang menentukan persentase pelajar yang memiliki nilai kemampuan 
membaca di atas persentil ke-25 dari standar referensi internasional. 
Tes bahasa Prancis kelas 5 adalah PASEC (Programme d’Analyse des 
Systèmes Educatifs de la Confemen). 
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harus ada pilihan lain untuk membiayai 
berbagai pelayanan ini, dan satu lagi, 
menjadikan pelaksanaannya lebih efisien. 

Pembiayaan dan penentuan sasaran. Para 
pelajar dan keluarga mereka telah membayar 
sebagian besar biaya-biaya ini, khususnya 
untuk tingkat pendidikan tinggi, misalnya 
di Côte d’Ivoire, Indonesia, Republik Korea, 
dan Paraguay (Figur 2.3). Hal ini tidak 
akan menimbulkan kekhawatiran apabila 
semua kaum muda yang menjanjikan 
tersebut mampu membiayai pelatihan 
seperti itu, karena hasilnya kebanyakan akan 
kembali pada pelajarnya sendiri. Namun, 
seringnya, sejumlah besar orang miskin 
(dan sebagian tidak terlalu miskin) tidak 
mampu membayarnya. Dengan pengeluaran 
pribadi pada pendidikan yang lebih tinggi 
melampaui 60 persen dari PDB per kapita 

di Benin dan Côte d’Ivoire, tidaklah 
mengejutkan bahwa tingkat pendaftaran 
pendidikan tinggi di bawah 5 persen—dan 
segolongan kecil dari yang hadir berasal dari 
keluarga miskin. Akses gratis bagi semua 
orang yang terjamin untuk pendidikan yang 
lebih tinggi hampir tidak menjadi solusi—
tidaklah mungkin dan juga tidaklah adil 
secara fiskal karena kaum muda yang miskin 
sangat tidak dianggap di antara kumpulan 
orang-orang yang telah lulus sekolah 
menengah dan mungkin tidak mampu 
meninggalkan pekerjaan. Yang terbaik 
adalah menyediakan lingkungan lembaga 
keuangan yang memberikan pinjaman 
biaya bagi pelajar. Karena dibutuhkan 
waktu dan sumber-sumber pengelolaan 
yang langka untuk berkembang, beasiswa—
yang secara ketat ditujukan pada kaum 
miskin dan berdasarkan kelayakan—akan 
diperlukan untuk mendorong kaum muda 
yang menjanjikan yang berasal dari keluarga 
berpendapatan rendah.

Pembelanjaan yang efektif dari segi biaya. 
Bagi pemerintah yang telah berjuang secara 
keuangan untuk memberikan pendidikan 
dasar dan perlindungan kesehatan dasar, 
lebih penting untuk memberi perhatian 
pada masalah efektivitas biaya. Karena 
pelayanan-pelayanan dasar melalaikan kaum 
muda yang miskin, pelajaran dari Laporan 
Pembangunan Dunia 200413 menjadi relevan 
dalam hal ini, khususnya bagi pemerintah 
yang berusaha memperkuat akuntabilitas 
penyedia pelayanan bagi nasabah dan warga 
negara (Kotak 2.2). Penerapan pelajaran 
ini mungkin menjadi lebih kuat lagi karena 
banyak pelayanan yang digunakan oleh kaum 
muda (dibanding yang digunakan oleh anak-
anak) membutuhkan biaya yang cenderung 
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tinggi di berbagai negara

Umum                              Pribadi

Persentase pengeluaran untuk pendidikan 
tinggi

Sumber: Dihitung dari UNESCO (2005).
Catatan: Urutan tiap negara disusun berdasarkan PDB per kapita dari 
atas ke bawah (disesuaikan dengan PPP).

“Sekolah itu seperti sebuah 
pulau, terdapat banyak 
orang di sana dan kamu 
belajar banyak dari mereka. 
Namun saya tahu bahwa 
kehidupan nyata tidak akan 
seperti itu, kehidupan nyata 
akan sulit, dan kami harus 
menghadapi itu, tetapi di 
sekolah kamu mulai belajar 
bagaimana untuk menjadi 
siap.”   

Anak muda, Cuzco, Peru, 
Januari 2006
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KOTAK 2.2 Menyukseskan pelayanan bagi kaum muda—Mengangkat kembali Laporan Pembangunan 
Dunia 2004, dengan lensa kaum muda

Lapo ran  Pembangunan  Dun i a  2004 : 
Menyukseskan Pelayanan bagi Kaum Miskin 
mengembangkan kerangka kerja demi perbaikan 
pelaksanaan pelayanan seperti pendidikan 
dan kesehatan. Kerangka kerja ini menjadikan 
adanya hubungan tiga kelompok aktor. Sebagai 
klien—para pasien di klinik atau para pelajar di 
sekolah beserta para orang tua pelajar—mereka 
adalah para penerima pelayanan yang terutama. 
Mereka memiliki hubungan dengan para penyedia 
garis depan, misalnya para guru dan dokter. 
Pada transaksi pasar yang kompetitif, para 
konsumen mengawasi para penyedia pelayanan 
agar tetap bertanggung jawab melalui kekuatan 
dana—dengan membayar pelayanan yang 
memberikan kepuasan atau menjalankan 
bisnis di tempat lain. Namun, untuk pelayanan 
seperti kesehatan dan pendidikan, sering terjadi 
pertanggungjawaban keuangan tak langsung dari 
para penyedia terhadap klien, misalnya ketika 
para penyedia dibiayai oleh pemerintah. Terjadi 
‘rute akuntabilitas yang panjang’—dengan klien 
sebagai warga negara yang memengaruhi para 
pembuat kebijakan, dan para pembuat kebijakan 
memengaruhi para penyedia. Ketika hubungan 
pada jalur yang panjang ini rusak, maka terjadilah 
kegagalan pelaksanaan pelayanan.
 Rekomendasi dari Laporan Pembangunan 
Dunia 2004 berpusat pada penguatan hubungan 
antara ketiga aktor ini, yaitu: meningkatkan 
daya klien untuk mengawasi akuntabilitas 
pelaksanaan pelayanan; memperkuat suara 
rakyat agar memberi pengaruh, dan apabila 

mungkin memberikan sanksi, kepada para 
pembuat kebijakan mengenai pelaksanaan 
pelayanan; dan memastikan bahwa kekompakan 
antara para pembuat kebijakan dan para 
penyedia memberikan insentif yang tepat bagi 
pelaksanaan pelayanan yang baik.
 Menyukseskan pelayanan bagi kaum 
muda miskin sangat konsisten dengan kerangka 
kerja Laporan 2004. Pelayanan-pelayanan 
yang berhasil bagi kaum miskin tentu saja 
secara khusus akan berhasil juga bagi kaum 
muda. Namun, lensa kaum muda memberikan 
pemahaman baru terhadap kerangka kerja. 
Ketika kaum muda bertambah tua, mereka 
akan menjadi aktor yang memiliki hak sendiri. 
Mereka menjadi kelompok klien yang penting 
dan independen. Mereka juga menjadi bagian 
nyata penduduk, dengan kebutuhan, prioritas, 
dan tujuan kebijakannya sendiri. Melihat pada 
kerangka kerja Laporan 2004 melalui lensa kaum 
muda menimbulkan implikasi-implikasi berikut.

• Kekuasaan klien—meningkatkan pelayanan 
dengan memberdayakan wewenang bagi 
kaum muda untuk turut serta aktif dalam 
penyediaan pelayanan, baik dengan 
memberi mereka sarana untuk memilih di 
antara para penyedia atau berpartisipasi 
dalam pengelolaan pelaksanaan yang 
terdesentralisasi (lihat Bab 3 dan 5). 

• Suara rakyat—meningkatkan pelayanan 
dengan cara meningkatkan kemampuan 
kaum muda untuk menyampaikan pemikiran 

mengenai apa yang mereka butuhkan serta 
inginkan, dan memastikan bahwa para 
pembuat kebijakan mendengar pemikiran 
tersebut (lihat Kotak 2.3 sebagai contoh 
dan Bab 7).

• Kekompakan penyedia—meningkatkan 
pelayanan dengan memastikan bahwa para 
penyedia memiliki pendidikan, motivasi, 
dan insentif yang baik dalam menghasilkan 
kualitas terbaik. Misalnya, melakukan 
kontrak dengan para penyedia swasta 
untuk menyediakan pelayanan yang 
berorientasi pada kaum muda, dengan 
syarat pembayaran bergantung pada 
keberhasilan implementasi, dan dengan 
mendidik para penyedia untuk menciptakan 
lebih banyak lagi pelayanan yang tepat dan 
mudah bagi kaum muda (Bab 3, 5, dan 6).

 Rekomendasi yang teramat penting dari 
Laporan 2004 lebih dirasakan kebenarannya 
pada pelayanan berorientasi kaum muda dan 
terus berulang sepanjang tahun pada Laporan 
tahun ini. Walaupun berbagai intervensi dan 
program telah dicoba, hanya sedikit evaluasi 
yang dapat diandalkan mengenai dampak-
dampaknya yang telah dilakukan. Jadi untuk 
memandu pengembangan kebijakan berorientasi 
pada kaum muda, sangatlah mendesak untuk 
membangun dasar pengetahuan mengenai apa 
yang berlaku pada kondisi tertentu.

Sumber: Para penulis. 

lebih tinggi untuk setiap orangnya. Satu 
dimensi yang tidak ditekankan pada 
agenda tersebut, yang tidak menimbulkan 
perbedaan antargenerasi, adalah suara kaum 
muda dalam memperbaiki ketersediaan 
pelayanan, yang dibahas pada Kotak 2.2 dan 
di bagian berikutnya.

Meningkatkan kesempatan 
untuk memulai mata 
pencaharian yang 
berkelanjutan

Modal manusia, sekali berkembang, 
perlu digunakan secara produktif untuk 
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menopang mata pencaharian. Hal ini telah 
lama dikenal sebagai jalan utama untuk 
menurunkan angka kemiskinan, karena 
tenaga untuk bekerja merupakan apa yang 
dimiliki oleh kaum miskin. Bagaimana kaum 
muda memulai sesuatu dalam kehidupan 
pekerjaan mereka berdampak besar pada 
prospek masa depan mereka nanti. Karena 
kaum muda berada pada bagian curam 
dari kurva pembelajaran, mereka dapat 
memperoleh keahlian dengan cepat ketika 
bekerja, sebuah atribut yang menurun sejalan 
bertambahnya usia.14 Bagi sebagian besar 
mereka, hal ini berarti bekerja pada sektor 
swasta yang merupakan sektor terbesar di 
kebanyakan negara. Kebijakan seharusnya 
menjamin bahwa kaum muda tidak memulai 
pekerjaan penuh waktu terlalu dini dan 
bahwa mereka memiliki akses dan mobilitas 
ketika mereka telah siap bekerja.

Mulai pada waktu yang tepat. Kemiskinan 
bisa memaksa anak-anak untuk bekerja di 
rumah atau memasuki dunia kerja sebelum 
waktunya, mendorong kaum remaja untuk 
berhenti sekolah pada waktu dini. Karena 
mereka yang putus sekolah seringnya 
tidak kembali lagi, perolehan pendapatan 
jangka pendek bagi orang tua dan keluarga 
datang sebagai ganti pendidikan anak yang 
ditinggalkan. Kesempatan mereka untuk 
mampu membaca, misalnya, mungkin 
menurun karena tingkat kemampuan 
baca-tulis meningkat tajam apabila seorang 
individu mengecap pendidikan mulai 
dari nol hingga 1-3 tahun dan kemudian 
dilanjutkan hingga 4-6 tahun.15

 Insentif uang tunai dengan syarat tetap 
bersekolah mungkin mendorong kaum 
muda untuk bersekolah lebih lama guna 
mendapatkan tingkat keterampilan dasar 

minimum yang sulit diakumulasikan di 
luar sekolah. Kemampuan baca-tulis dan 
menghitung juga akan memberikan dasar 
yang kuat untuk keterampilan lanjutan, 
yang akan membantu mencegah seseorang 
dari kecenderungan penurunan. Krisis 
keuangan di Asia Timur tahun 1997-
1998 menimpa para pekerja yang tidak 
memiliki banyak keterampilan dan para 
pekerja marginal lainnya—perempuan, 
pekerja muda, yang kurang berpendidikan, 
yang baru putus sekolah, dan yang baru 
pertama kali mencari kerja—yang terberat 
terjadi di Korea. Para pekerja muda berusia 
15-29 tahun, khususnya para pekerja 
perempuan yang masih muda, dianggap 
bertanggung jawab atas merosotnya tingkat 
penyerapan tenaga kerja.16 Pemulihan 
pekerjaan juga membutuhkan waktu yang 
lebih lama bagi para pekerja muda yang 
kurang berpendidikan. Hal serupa terjadi 
di Argentina, para pekerja yang kurang 
berpendidikan membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk tertampung dalam 
angkatan kerja setelah krisis keuangan yang 
baru terjadi.

Akses bebas ke pasar tenaga kerja. Kaum 
muda terus-menerus mendapatkan 
keterampilan setelah mereka memasuki 
pasar tenaga ker ja ,  namun karena 
mereka kurang berpengalaman, tingkat 
pengangguran kaum muda cenderung 
lebih tinggi dibandingkan orang dewasa. 
Bagi negara-negara industri, tingkat 
pengangguran kaum muda berusia 15-24 
tahun berjumlah dua hingga tiga kali lipat 
jumlah pengangguran orang dewasa, dan 
di beberapa negara berkembang mencapai 
angka lima hingga tujuh kali (lihat Bab 4). 
Perbedaan-perbedaan ini mungkin tidak 
terlalu menjadi masalah apabila terjadi 

“Kebanyakan murid tidak 
putus sekolah karena mereka 
menginginkannya. Ini akibat 
tidak adanya dukungan 
keuangan. Sulit bagi orang 
tua kami khususnya di 
Afrika untuk menyekolahkan 
anaknya.”   

Kwami, 20 tahun, Togo, 
September 2005
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karena pencarian kerja yang alamiah. 
Akan tetapi, perbedaan-perbedaan ini 
menjadi masalah besar apabila kaum muda, 
yang menganggur selama beberapa tahun 
pertama dari masa kerja mereka, kemudian 
menjadi tidak dipekerjakan, paling tidak di 
sektor formal.
 K e b i j a k a n  a p a  y a n g  d a p a t 
mempermudah akses bagi kaum muda 
menuju pasar tenaga kerja? Memperluas 
kesempatan-kesempatan kerja bagi kaum 
muda paling baik dilandaskan atas alasan 
pertumbuhan ekonomi yang merangsang 
permintaan: kondisi pasang air laut 
mengangkat perahu kaum muda dan 
orang-orang lain. Beberapa kebijakan ini 
secara tidak sengaja berdampak hebat 
bagi kaum muda. Dalam kebanyakan 
perekonomian, seperti di Asia Timur, ekspor 
dan investasi asing langsung meningkatkan 
permintaan pekerja muda dan merupakan 
sumber utama bagi pertumbuhan yang 
menjelaskan Keajaiban Asia Timur.18 Ekspor 
dan investasi asing langsung telah memiliki 
dampak merangsang pada peningkatan 
partisipasi tenaga kerja dari kelompok yang 
sebelumnya tidak diperhitungkan, misalnya 
perempuan muda (Kotak 2.3).
 Pada saat yang bersamaan, beberapa 
kebijakan yang luas basisnya, khususnya 
kebijakan-kebijakan yang mengatur pasar 
tenaga kerja, dapat sangat merugikan orang-
orang yang baru masuk. Misalnya, upah 
minimum kadang-kadang ditetapkan terlalu 
tinggi, dan beberapa penelitian di Amerika 
Serikat dan Amerika Latin menemukan 
bahwa hal tersebut dapat menurunkan 
tingkat penyerapan tenaga kerja kaum 
muda.20 Undang-undang perlindungan 
pekerjaan menyediakan stabilitas bagi 
orang-orang yang telah bekerja, namun 

dapat menghalangi para majikan untuk 
mengambil risiko dalam mempekerjakan 
para pekerja yang menjanjikan namun 
kurang berpengalaman. Sebuah penelitian 
dari 15 orang Amerika Latin dan Karibia 
dan 28 negara anggota OECD menemukan 
bahwa pengaruh kuat peraturan-peraturan 
seperti tersebut di atas pada tingkat pekerjaan 
kaum muda mencapai lebih kurang dua kali 
dari jumlah para pekerja laki-laki yang 
telah matang.21 Perencanaan-perencanaan 
perlindungan sosial yang bersifat sangat 
murah hati juga memberikan pengaruh 
serupa.
 Sikap sosial, termasuk diskriminasi 
oleh majikan dan keengganan keluarga 
untuk membiarkan kaum muda bekerja di 
luar rumah, juga bisa menutup kesempatan, 
khususnya bagi  kaum perempuan. 
Perempuan muda telah berkontribusi 
banyak bagi perekonomian dengan 
melakukan pekerjaan tanpa bayaran di 
rumah, pekerjaan yang tidak pernah masuk 
dalam perhitungan PDB.22 Masuknya 
kelompok terlatih dan bermotivasi ke 
dunia kerja formal dapat menghasilkan 
pertumbuhan yang lebih tinggi karena 
kelompok tersebut merupakan bagian 
populasi yang besar relatif terhadap 
kelompok yang tidak bekerja, bahkan tanpa 
transisi kesuburan yang drastis. Praktik-
praktik diskriminasi bisa berubah juga 
akibat kemajuan suatu negara, walaupun 
beberapa norma sosial tetap berlaku 
kuat (lihat contoh pada Ulasan Khusus 
mengenai gender di bab ini).

Mobilitas. Sekali bekerja, kaum muda 
cenderung sangat aktif, melebihi para 
pekerja yang lebih tua. Berganti pekerjaan 
merupakan sa lah satu cara  untuk 
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KOTAK 2.3 Kisah tentang dua ekspor: Bagaimana perusahaan elektronik di Malaysia dan perusahaan 
garmen di Bangladesh mendukung pekerjaan bagi kaum muda perempuan dalam masyarakat 
tradisional

Malaysia pada era tahun 1970-an dan 1980-an 
serta Bangladesh pada era tahun 1980-an dan 
1990-an mengalami peningkatan pesat dalam 
hal partisipasi kaum muda perempuan pada 
angkatan kerja, khususnya pada beberapa 
industri ekspor.19 Di Malaysia, sektor perakitan 
barang-barang elektronik dengan mantap 
menarik kaum muda perempuan yang berasal 
dari daerah pedesaan ke negara bagian Penang. 
Demikian pula, sektor garmen di Bangladesh 
menarik banyak perempuan muda yang berasal 
dari daerah pedesaan ke perkotaan seperti 
Chittagong dan Dhaka.
 Sebanyak 90 persen dari jumlah tenaga 
kerja garmen di Bangladesh dan tenaga kerja 
perakitan semikonduktor di Malaysia merupakan 
kaum perempuan. Sektor-sektor ini memberikan 
kesempatan-kesempatan pertama bagi banyak 
kaum muda perempuan untuk memasuki dunia 
kerja: 93 persen pekerja perempuan pada 
sektor garmen di Bangladesh dan dua pertiga 
dari pekerja perempuan pada sektor eletronik di 
Malaysia, sebelumnya tidak memiliki pengalaman 
kerja.
 Generasi perempuan Malaysia sebelumnya 
juga tidak memiliki pencapaian pendidikan 
maupun kesempatan kerja bagi anak-anak 
perempuan mereka—ataupun gaya hidup 
modern yang terkait dengan pekerjaan yang 
menghasilkan upah. Penelitian kasus dari 

Bangladesh mengungkapkan bahwa kaum muda 
perempuan lebih memilih bekerja di industri 
garmen dibanding bekerja di sektor pertanian 
atau pelayanan domestik. Bekerja di sektor 
garmen berarti bekerja dengan upah dan status 
sosial yang lebih tinggi. Walaupun pekerjaan 
pabrik berat, orang-orang yang mengerjakannya 
memiliki penghargaan terhadap diri sendiri dan 
otonomi yang lebih tinggi. Dalam survei pada 
para pekerja garmen Bangladesh, 90 persen 
responden perempuan muda memiliki pendapat 
tinggi tentang diri mereka, dibanding dengan 
57 persen pekerja perempuan yang bekerja di 
industri nonekspor.
 Upah para pekerja perempuan muda ini 
meningkatkan status mereka dalam keluarga 
dan juga menguntungkan keluarga mereka. Upah 
mereka dapat berkontribusi hingga 43 persen 
dari pendapatan rumah tangga di Bangladesh. 
Penelitian tahun 1995 mengindikasikan bahwa 
80 persen keluarga pekerja garmen perempuan 
akan berada di bawah garis kemiskinan 
apabila tanpa upah anak-anak perempuan 
mereka. Sementara kontribusi ini tidak selalu 
meningkatkan pengaruh mereka di rumah 
tangga, mereka kelihatannya memiliki masukan 
yang lebih banyak untuk beberapa keputusan 
penting, seperti menentukan kapan akan 
menikah. Di Malaysia, bekerja sebelum menikah 
sudah menjadi norma. Perempuan muda yang 

bekerja di sektor garmen di Bangladesh, juga 
dapat menentukan kapan akan menikah, dengan 
harapan mereka mendapatkan pengaruh yang 
lebih luas dalam memilih pasangan hidup seperti 
yang telah terjadi di Malaysia.
 Sebagian pengaruh ekonomi dan 
sosial jangka panjang masih belum jelas. 
Sekali menikah, perempuan muda cenderung 
meninggalkan pekerjaan yang menghasilkan 
upah, dan kebanyakan perempuan muda 
berharap bekerja hanya tiga atau empat tahun. 
Terlepas dari masa jabatan singkat, banyak 
pekerjaan yang membosankan dan berkeahlian 
rendah, membatasi mobilitas, dan dikelola 
dengan cara patriarki tradisional. Perempuan 
muda memiliki otonomi yang lebih besar apabila 
mereka bermigrasi ke daerah perkotaan, namun 
kadang-kadang memperoleh stigma sebagai 
pemeluk gaya hidup kebarat-baratan dan 
individualistik. Meskipun demikian, telah jelas 
bahwa kaum muda perempuan di Bangladesh 
dan Malaysia telah meletakkan beberapa 
landasan baru dan dalam proses mereka telah 
berkontribusi bagi perekonomian keluarga dan 
masyarakat.

Sumber: Ackerman (1996); Amin dkk. (1998); Chaudhuri 
dan Paul-Majumder (1995); Kibria (1995); Ong (1987); Paul-
Majumder dan Begum (2000); dan Rahman (1995). 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 
dan dalam proses mengakumulasikan 
modal manusia. Kebijakan dan institusi 
yang menghalangi mobilitas secara khusus 
akan memengaruhi kaum muda.
 Kecuali karena beruntung (atau karena 
koneksi yang baik), banyak kaum muda 
mulai bekerja pada sektor informal. Beberapa 

berkembang di sektor informal, khususnya 
mereka yang sanggup mengembangkan 
bisnis dengan sukses. Ini hanyalah sebagian 
kecil dari angkatan kerja (Bab 4) serta 
merupakan jalur yang cukup terbatas dan 
berisiko. Bagi banyak kaum muda yang 
mendapati kesulitan untuk mendapatkan 
kredit, berwiraswasta merupakan strategi 
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bertahan hidup, akan dibahas nanti pada 
bab ini. Selain itu, karena keberhasilan 
berbisnis tidaklah mudah diraih, banyak 
wirausaha akhirnya bekerja pada orang lain 
pada suatu waktu.
 Bagi sebagian besar angkatan kerja 
kaum muda, cara yang paling meyakinkan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik, yang memberikan pelatihan 
dan pembentukan keterampilan yang 
memadai, pada akhirnya adalah pindah 
ke sektor formal. Pada sektor formal, 
kebijakan yang memberikan insentif 
bagi sektor swasta untuk mempekerjakan 
kaum muda menjadi hal yang penting. 
Di Côte d’Ivoire, Rwanda, dan Senegal 
pada akhir tahun 1990-an dan awal tahun 
2000-an, karena ukuran sektor formal 
yang kecil dan ekspektasi yang terlalu 
tinggi, tingkat pengangguran orang-orang 
berpendidikan sekolah pascamenengah 
adalah tujuh hingga delapan kali lipat 
tingkat pengangguran orang-orang yang 
hanya berpendidikan sekolah dasar.23 
Melakukan perkembangan iklim investasi 
bagi  perusahaan-perusahaan dapat 
menciptakan pekerjaan yang lebih banyak 
dan lebih baik, seperti yang dibahas pada 
Laporan Pembangunan Dunia 2005.24

 Kurangnya kesempatan domestik telah 
mendorong kaum muda untuk melihat ke 
luar lingkungan lokal mereka, termasuk luar 
negeri. Sebagian besar kaum migran di dunia 
adalah kaum muda. Karena mereka adalah 
kaum muda terbaik dan paling cemerlang, 
banyak pengamat menaruh perhatian pada 
brain drain, yaitu pindahnya orang-orang 
yang memiliki keahlian dan kualifikasi 
tinggi ke suatu negara di mana mereka dapat 
bekerja dalam kondisi yang lebih baik dan 

dengan pendapatan yang lebih tinggi (Bab 
8). Kebijakan untuk mendapatkan yang 
terbaik dari migrasi internasional mencakup 
mengembangkan infrastruktur bagi kaum 
migran untuk melakukan pengiriman 
uang, memampukan kaum migran untuk 
tetap berkomunikasi dengan negara asal 
mereka, dan mendorong kembalinya kaum 
migran muda yang sudah berhasil ke negara 
asal. Kebijakan juga mencakup akses yang 
lebih baik untuk mendapatkan informasi 
pekerjaan, seperti di Filipina.

Membuka kesempatan untuk 
didengar di luar lingkungan 
keluarga

Keterampilan dan hasrat untuk berinteraksi 
dengan komunitas yang lebih luas dan 
terlibat dalam kehidupan berwarga negara 
juga terbentuk di usia dini (Bab 7). Selain 
itu, memiliki suara memperluas kesempatan 
bagi pelayanan yang lebih baik. (“Suara” 
merupakan stenografi untuk merujuk bukan 
hanya pada ekspresi namun juga pada 
pengakuan dan inklusi—sebuah kesempatan 
untuk berkontribusi bagi masyarakat dan 
diakui.) Laporan Pembangunan Dunia 2004 
berpendapat bahwa suara si penerima, kaum 
miskin, dapat secara langsung disampaikan 
melalui kontak dengan penyedia pelayanan 
atau secara tidak langsung melalui pengaruh 
para pembuat kebijakan, yang kemudian 
mengarahkan para penyedia untuk 
menjalankan pelayanan yang lebih baik 
(Kotak 2.2).25

 Hal ini berlaku bagi siapa saja dalam 
masyarakat, namun bagi kaum muda—hanya 
permulaan agar suara mereka didengar 
di luar rumah, kurang sabar terhadap 
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perubahan yang bersifat membangun, dan 
mencari identitas mereka—kesempatan 
untuk mengekspresikan suara melalui 
pemungutan suara atau konsultasi mungkin 
lebih relevan. Kesempatan untuk berbicara 
penting karena para orang tua mungkin 
tidak secara penuh merepresentasikan minat 
mereka, seperti yang dibahas lebih lengkap 
di bawah ini. Tidak adanya kesempatan-
kesempatan tersebut dapat membuat bentuk 
ekspresi alternatif, seperti perilaku kasar, 
terlihat lebih menarik.
 Jalur akuntabilitas tidak langsung—dari 
masyarakat ke pembuat kebijakan lalu ke 
penyedia—mungkin menjadi lebih penting 
begitu masyarakat membuka suara atau 
sebaliknya membuat pandangan mereka 
diakui setelah usia 18 tahun, secara resmi, 
namun tidak dalam praktik, terkesan lebih 
lambat. Bagi sebagian besar kaum muda, 
jalur tak langsung seperti itu tidak tersedia. 
Konsultasi dan pengenalan langsung 
melalui partisipasi dalam penerapan proyek 
pengembangan atau dalam menetapkan 
anggaran juga merupakan hal penting 
(Kotak 2.4). Kaum muda lebih mungkin 
memiliki kesempatan untuk didengar 
dan mempunyai pengaruh di pengaturan-
pengaturan lokal (alih-alih nasional). 
 Dampak perluasan kesempatan 
seperti itu tidaklah benar-benar menjamin 
stabilitas—hal tersebut sering kali merupakan 
cara mendapatkan hasil yang lebih baik 
apabila kaum muda menggunakan energi 
kreatif mereka dengan cara yang produktif. 
Perluasan tersebut merupakan cara luar 
biasa untuk mengembangkan kemampuan 
dalam pengambilan keputusan, topik pada 
bagian berikutnya.

Mengembangkan 
kemampuan kaum muda 
sebagai pelaku pengambil 
keputusan
Dengan luasnya susunan kesempatan 
yang ada, bagaimana seseorang harus 
memilih? Besarnya partisipasi kaum 
muda dalam pengambilan keputusan yang 
memengaruhi bagaimana mereka dapat 
memperoleh keterampilan, mulai bekerja, 
dan mengekspresikan suara, bervariasi di 
berbagai negara, masyarakat, dan budaya. 
Bagian ini menggali bagaimana kaum muda 
dapat berkontribusi besar bagi kebaikan 
mereka sendiri, dan bagi bangsa, apabila para 
pembuat kebijakan mengakui kaum muda 
sebagai pelaku pengambilan keputusan yang 
mendefinisikan tujuan mereka dan bertindak 
untuk mencapai tujuan tersebut.26

 Menyadari perlunya suatu badan 
tersendiri tidaklah cukup—badan itu 
harus diberdayakan, diberi informasi, dan 
bertanggung jawab. Artinya, harus “mampu.” 
Apa yang menentukan kemampuan ini? 
Bagian ini menyorot pentingnya menjawab 
persoalan-persoalan terpenting yang terkait 
dengan kaum muda begitu kaum muda 
berpartisipasi lebih dalam pengambilan 
keputusan:

• Memiliki akses informasi yang solid—
diperlukan karena kaum muda memiliki 
sedikit kesempatan untuk belajar dari 
kehidupan dibanding orang dewasa.

• Membangkitkan sumber-sumber 
nyata—diperlukan karena kaum muda 
mungkin tidak mampu berinvestasi 
dalam diri sendiri, bahkan apabila 
mereka prospeknya menjanjikan.

“Banyak orang tua yang 
takut dengan masa 
depan anak-anaknya dan 
akan ‘meminta‘ mereka 
untuk mengikuti cara 
mereka dalam melakukan 
segala sesuatunya, tanpa 
mengizinkan mereka untuk 
mencoba hal-hal yang 
baru, karena takut akan 
bahayanya.”   

Anak muda, Thailand, 
Desember 2005
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KOTAK 2.4 Suara kaum muda dalam penetapan anggaran 
memperbaiki hasil-hasil di Ceará, Brasil

CEDECA (Centro de Defesa da Criança e do 
Adolescente)-Ceará memulai acara “Children 
and Young People in Action—Participating 
in Budget Work,” di Fortaleza, sebuah kota 
dengan penduduk lebih dari 2 juta jiwa, 
tahun 2002. (CEDECA-Ceará mendidik 
masyarakat tentang pentingnya proses 
anggaran di Brasil.)
 Setelah mengidentifikasi 50 kaum 
muda dari daerah berbeda di Fortaleza, 
CEDECA-Ceará melatih mereka tentang isi 
dan proses anggaran. Pelatihan mencakup 
administrasi umum, organisasi politik, 
pembuatan undang-undang anggaran, 
pendapatan, pengeluaran, siklus anggaran, 
pemutusan anggaran, cara masyarakat 
untuk terlibat dalam proses anggaran, dan 
peranan badan eksekutif, legislatif, dan 
yudikatif.
 50 orang muda mene l i t i  dan 
mendokumentasikan kebutuhan kaum 
muda di berbagai bagian di Fortaleza dengan 
melakukan kunjungan dan mengambil foto. 
Setelah belajar menganalisis anggaran 
belanja kota dan menginterpretasikan 
hasilnya, mereka ikut serta dalam proses 
penetapan anggaran resmi pemerintah 
kota Fortaleza. Pada tahun 2003 mereka 
mengajukan 33 amendemen untuk usulan 
anggaran tahun 2004, terkait dengan 
program pendidikan, penyalahgunaan obat-
obatan, dan kekerasan seksual.
 Menurut para responden, untuk 
pertama kali di kota Fortaleza, perdebatan 

mengenai anggaran belanja ditandai dengan 
partisipasi kaum muda yang berkontribusi 
dalam diskusi dengan cara kompeten. 
Untuk menambahkan nilai pada amendemen 
yang mereka usulkan, mereka mengadakan 
pertemuan di depan Town Hall pada hari 
pemungutan suara anggaran belanja. Timbul 
keheranan dan keraguan di antara para 
anggota dewan kota. Mereka tidak percaya 
bahwa sekelompok kaum muda dapat 
memahami anggaran belanja, mengajukan 
proposal, membuat suara mereka didengar, 
dan di atas semuanya, melindungi hak untuk 
berpartisipasi dalam membuat draf kebijakan 
bagi mereka.
 Dari 33 amendemen yang diusulkan 
untuk tahun anggaran belanja 2004, 
tiga telah berlaku. Proyek tersebut telah 
membaik. Kaum muda yang terlibat dalam 
proyek sekarang sedang melatih kaum 
muda lainnya. CEDECA-Ceará mengatakan 
bahwa usaha mereka mengakibatkan alokasi 
tambahan sebesar $400.000 bagi anak-
anak dan kaum muda pada tahun 2004 dan 
$760.000 pada tahun 2005.
 Pemerintah Swedia mendukung 
evaluasi tentang dampak proyek tersebut 
pada hasil sosial dan swasta, serta hasilnya 
diharapkan sudah siap dalam waktu dekat.

Sumber: Swedish International Development Agency 
(SIDA) (2005). 

• Memutuskan dengan bijaksana—
diperlukan karena munculnya pilihan-
pilihan yang berkembang dalam 
pencarian identitas diri. 

Kaum muda membuat 
keputusan yang lebih banyak—
dan lebih penting—ketika 
mereka beranjak dewasa

Para orang tua, atau para wali, membuat 
sebagian besar keputusan yang memengaruhi 
sekolah, kesehatan, kehidupan sosial, 
dan kesejahteraan anak. Begitu anak 
beranjak dewasa, mereka perlahan-lahan 
mulai berusaha mengendalikan sendiri 
keputusan- keputusan yang memengaruhi 
kehidupan mereka. Mereka yang telah 
berusia 24 tahun membuat keputusan yang 
berbeda dengan mereka yang masih berusia 
12 tahun—sebuah proses yang disebut 
sebagian orang sebagai perkembangan dari 
masa remaja menuju awal kedewasaan.27 
Langkah pergeseran ini (dan keputusan-
keputusannya) berbeda-beda di berbagai 
negara dan budaya dan mungkin tidak 
ada  hubungannya  dengan t ing kat 
pembangunan. Survei tahun 2005-2006 di 
beberapa negara menanyakan apakah kaum 
muda berusia 15-24 tahun merasa bahwa 
mereka sangat berpengaruh berkenaan 
dengan keputusan tentang transisi 
pendidikan, pernikahan, dan pekerjaan 
yang penting (Figur 2.4). Meskipun 
beragam, paling tidak setengah dari 
kaum muda yang disurvei merasa bahwa 
umumnya mereka sangat berpengaruh. 
Pengecualian yang patut dicatat adalah 
di Bangladesh dan Tajikistan, berkenaan 
dengan pernikahan dan sekolah.28

 Memahami sifat alami dan konsekuensi 
p emi l ihan di  antara  kes empatan-
kesempatan dalam hidup sangat penting 
bagi kebijakan pemerintah. Di mana orang 
tua, anggota keluarga yang lebih tua, atau 
pemimpin-pemimpin komunitas yang 
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lebih sering mengambil keputusan, maka 
insentif, sumber daya, dan batasan-batasan 
merekalah yang paling berpengaruh (Kotak 
2.5). Walaupun demikian, ketika kaum 
muda tidak mampu bertanggung jawab 
dalam mengambil keputusan yang tepat 
hingga mereka cukup dewasa dengan usia 
di atas 18 tahun atau bahkan lebih, mereka 
masih bisa melatih diri sebagai pelaku 
penting sejak awal.
 Kebebasan ini mungkin paling nyata 
dalam perilaku pendidikan dan kesehatan, 
yang paling sulit diawasi dan dikendalikan 
oleh orang dewasa. Kaum muda yang sudah 
lulus pendidikan dasar mungkin menurut 
saja untuk mengikuti pendidikan menengah 
sesuai keinginan orang tua mereka, namun 
mereka tidak lantas akan masuk ke kelas atau 
belajar dengan giat. Pemerintah mungkin 

telah menetapkan usia minimum bagi kaum 
muda untuk boleh menikah, dan orang 
tua mungkin sudah mencoba menetapkan 
aturan-aturan mengenai pergaulan, namun 
aktivitas seksual mungkin (dan sungguh) 
terjadi secara sembunyi-sembunyi. Kaum 
remaja dapat mengungkapkan keinginan 
mereka bahkan ketika mencari peluang 
kerja. Penelitian dari 21 desa pada tahun 
1998 di negara bagian Karnataka di India, 
hanya berkisar 100 kilometer dari pusat 
teknologi Bangalore, mengindikasikan 
bahwa 12 persen anak laki-laki berusia 10-
14 tahun adalah kaum migran atau kaum 
migran yang sudah kembali. Dari 12 persen 
ini, hampir sepertiganya diyakini sebagai 
“kaum migran otonom”—mereka pergi 
tanpa paksaan, bahkan tanpa keterlibatan, 
keputusan, fasilitas, atau rencana orang 
tuanya.29

 Jadi, mengaplikasikan lensa kaum 
muda berarti bahwa kebijakan, selain 
dari orang tua, perlu secara langsung 
memerhitungkan perilaku kaum muda, 
bahkan di saat mereka masih sangat muda 
atau hidup dalam kondisi yang tampaknya 
tradisional. Bagaimana? Dengan cara 
meningkatkan akses mereka akan informasi, 
wewenang mereka atas sumber daya, dan 
keahlian mereka untuk memutuskan.

Mendukung pencarian 
informasi

Kaum muda tahu banyak hal.  Dan 
karena mereka rata-rata berpendidikan 
lebih baik dari generasi sebelumnya, 
tingkat kemampuan baca-tulis mereka 
jauh lebih tinggi, khususnya di negara-
negara berpendapatan rendah, di mana 

“Saya akan mendukung 
kaum muda [memiliki] 
kebebasan dalam mekanisme 
pengambilan keputusan. 
Dan juga di Turki, saya 
akan bekerja untuk 
menghilangkan ‘dominasi 
keluarga’ dalam pilihan-
pilihan dan keputusan-
keputusan yang dibuat oleh 
kaum muda.”   

Sezin, 22 tahun, Eskisehir, 
Turki, Desember 2005
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Figur 2.4 Siapa yang memiliki suara akhirnya? Pengaruh kaum muda pada 
transisi kunci mereka sendiri sangat beragam pada masyarakat dan antara 
laki-laki dan perempuan

Sumber: Survei InterMedia WDR 2007.
Catatan: Figur tersebut memperlihatkan persentase kelompok usia 15-24 tahun yang menjawab “saya sendiri” (bukan orang 
tua, pemerintah, atau orang lain) atas pertanyaan: “Pikirkan [masing-masing transisi: pekerjaan Anda sekarang atau baru-baru 
ini; usia berapa Anda bersekolah; dan pasangan hidup Anda], siapa yang paling berpengaruh?”

 Perempuan Persen Laki-laki

Bekerja Sekolah Menikah



89Kesempatan, Kemampuan, Kesempatan Kedua: Kerangka Kerja Kebijakan

KOTAK 2.5 Dilihat namun tidak didengar: Siapa yang 
memutuskan kapan berhenti sekolah? Atau kapan 
menikah? Atau melakukan hal lainnya?

Siapa yang ambil bagian dalam mengambil 
keputusan untuk berhenti sekolah? Sebuah 
survei di Pakistan mendapati perbedaan 
mencolok. Lebih dari tiga perempat kaum 
pemuda (berusia 20-24) memberitahu tentang 
peranan mereka dalam keputusan untuk 
meninggalkan sekolah, namun kurang dari 
seperempat orang dewasa yang bertanggung 
jawab merasa bahwa kaum muda seharusnya 
terlibat. Hal serupa, hampir 50 persen kaum 
perempuan memberitahu tentang peranan 
mereka dalam keputusan ini, sementara 
hanya 11 persen responden orang dewasa 
yang merasa bahwa kaum perempuan 
seharusnya memainkan peranan. 
 Sepertiga responden (berusia 15-
24) memberitahu peranan mereka dalam 
keputusan untuk berhenti sekolah namun 
mereka tidak mampu mengungkapkan opini 
selama diskusi rumah tangga mengenai 
masalah in i .  Sementara persentase 
yang sangat mencolok mungkin hanya 
merepresentasikan perbedaan antara 
norma yang diinginkan dengan kenyataan 
sebenarnya, mereka menanyakan pelaku 
sebenarnya yang digerakkan oleh kaum 
remaja dan pemuda dan kehandalan dan 
kebenaran respon orang dewasa.
 Perbedaan pandangan umum berada 
di luar pendidikan—dan di luar Pakistan. 

Misalnya, psikolog telah melakukan 
eksperimen untuk memperlihatkan bahwa 
perilaku “pro-sosial” berkembang sejalan 
dengan usia. Menurut Kohlberg (1973), 
berkisar usia 12-lah individu-individu mulai 
berperilaku di luar kaidah dan peraturan 
dan lainnya sebagai masalah pemenuhan 
kewajiban pada orang lain. Sebagian besar 
pekerjaan eksperimental yang mendukung 
hipotesis ini telah dilakukan di negara-negara 
maju.
 Temuan-temuan menunjuk pada 
perlunya memahami dengan lebih baik 
peranan kaum muda dalam pengambilan 
keputusan dalam rumah tangga. Model-model 
perilaku rumah tangga harus memperlakukan 
anak bukan sebagai ‘pelaku tidak aktif”, 
namun, seperti pasangan suami istri, sebagai 
rekan bertukar pikiran dalam permainan 
tawar-menawar (Kotak 2.7). Beberapa 
analisis historis baru-baru ini menggunakan 
data pengeluaran dari Amerika Serikat pada 
tahun 1917-1919 untuk memperlihatkan 
bahwa kaum muda juga mampu menghimpun 
kekuatan tawar-menawar dalam rumah 
tangga karena hasil karya mereka.

Sumber: Moehling (2005), Sathar dkk.(2002).

tingkat kemampuan baca-tulis orang-
orang berusia 15-24 tahun adalah 75 
persen, dibandingkan dengan 59 persen 
pada orang-orang berusia 35-44 tahun.30 
Memang, pengaruh kemampuan baca-tulis 
ini menjadi lebih besar apabila seorang 
dari kaum muda ini kebetulan tinggal 
di rumah tangga yang anggota keluarga 
lainnya tidak memiliki kemampuan baca-
tulis—karena hal ini akan memungkinkan 
transfer informasi kepada orang-orang yang 
tidak bisa membaca, khususnya di daerah 
terpencil yang masih menggunakan pupuk 
dan teknologi lainnya atau mengikuti tata 
cara hidup untuk menyembuhkan penyakit 
TBC, membutuhkan arahan-arahan 
pemahaman. Para peneliti berpendapat 
bahwa kemampuan baca-tulis kaum muda 
tersebut, keterbukaan rumah tangga pada 
orang-orang terpelajar, akan meningkatkan 
tingkat kemampuan baca-tulis di India.31 
Kaum muda juga merupakan kelompok 
yang jauh lebih sering memanfaatkan 
sumber-sumber informasi yang ada 
di manapun yang sekarang tersedia di 
berbagai penjuru dunia—Internet (Bab 1 
dan 8). Survei rumah tangga di Albania, 
Bulgaria, dan Cina mengindikasikan bahwa 
secara sederhana memiliki anak muda di 
suatu rumah tangga akan meningkatkan 
kemungkinan untuk mengadopsi teknologi 
baru.32

Apa lagi yang dapat diketahui? Berlimpah. 
Pengetahuan umum kaum muda mungkin 
tidak meluas ke investasi modal manusia 
dan perilaku pengambilan risiko. Sebuah 
survei tahun 2003 dari kaum muda Vietnam 
berusia 14-25 tahun yang mendapatkan 
informasi dengan baik dan terpelajar 

mengindikasikan bahwa kurang dari 
60 persen kaum muda pedesaan sudah 
pernah mendengar penyakit sifilis atau 
gonore. Hanya sekitar sepertiga yang 
sudah pernah mendengar tentang siklus 
menstruasi. Di negara di mana kecelakaan 
lalu lintas merupakan penyebab utama 
kematian dan luka serius pada kaum 
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muda berusia 15-19 tahun dan di mana 
penggunaan sepeda motor oleh kaum muda 
perkotaan lebih besar dari 70 persen, hanya 
sekitar seperempatnya yang menggunakan 
helm—banyak yang tidak yakin manfaat 
perlindungan dari sebuah helm.33

 Tersedianya sedikit informasi tanpa 
keraguan lagi telah mengakar dalam norma 
sosial untuk topik-topik yang patut dibahas. 
Survei di Rusia baru-baru ini mengutip 
dari seorang perempuan berusia 20 tahun 
yang berasal dari Kaukasus Utara yang 
mengatakan: “Saya tertarik pada masalah 
penyakit dan infeksi yang ditularkan secara 
seksual. Masalahnya adalah bahwa saya 
tidak dapat bertanya kepada orang tua saya, 
karena dalam keluarga saya tidak diizinkan 
untuk membicarakan isu-isu seperti itu 
dengan [mereka].” Malah, sumber informasi 
kesehatan yang paling lazim yang disebutkan 
oleh kaum muda adalah televisi.34 Teman-
teman sebaya, sebagian sama-sama tidak 
mendapat informasi dengan baik, sering 
menjadi alternatif dari keluarga atau sekolah 
sebagai sumber informasi.
 Konsekuensinya adalah pengambilan 
kesimpulan yang kurang informatif 
karena adanya gangguan dalam aliran 
informasi yang nilainya bisa sangat besar. 
Banyak penelitian memperlihatkan bahwa 
kaum muda cenderung menyepelekan 
aktivitas seksual dan perilaku berisiko 
tinggi lainnya dalam populasi penduduk 
sehingga menambah tekanan mereka untuk 
menyesuaikan diri.35

Apa yang bisa dilakukan? Tiga kesempatan 
besar penting dapat diikuti  untuk 
mengarahkan masalah. Pertama adalah 
dengan memperbaiki kurikulum yang telah 

diajarkan dalam institusi yang telah berdiri. 
Program-program pendidikan kesehatan 
reproduksi berbasis sekolah dapat menjadi 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan pengadopsian perilaku seksual yang 
aman (Bab 5 dan 6). Selain itu, evaluasi tidak 
menemukan bukti bahwa pendidikan seks 
meningkatkan aktivitas seksual di antara kaum 
muda.36 Namun, program seperti itu jelas 
tidak cukup. Diperlukan juga perhatian bahwa 
program pendidikan seks hanya mencapai 
kelompok tertentu—yaitu mereka yang masih 
menempuh pendidikan di sekolah.
 Jalan kedua adalah mengembangkan 
berbagai pilihan di luar institusi-institusi 
pembentukan keterampilan yang bersifat 
tradisional, meliputi pemasaran pelayanan-
pelayanan kesehatan reproduksi yang 
bersifat sosial yang ditujukan kepada kaum 
muda, program-program konseling kaum 
muda, program-program media massa, 
serta tempat kerja dan komunitas yang 
memberikan pelayanan-pelayanan lebih 
jauh yang ditujukan kepada kaum muda. 
Program-program ini dapat mendukung 
kesehatan reproduksi yang baik apabila 
ditujukan kepada pendengar yang tepat dan 
dihubungkan dengan pelayanan-pelayanan 
yang telah tersedia. (Jika tidak, program-
program ini mungkin hanya menimbulkan 
permintaan yang tak terpenuhi.) Walaupun 
tidak didasarkan atas evaluasi yang teliti, 
program-program tersebut sudah diuji di 
Kamboja, Thailand, dan Uganda—negara-
negara yang telah berhasil mengatasi 
penyebaran HIV/AIDS.
 P r o g r a m - p r o g r a m  i n i  p e r l u 
mengarahkan sumber dari jurang informasi. 
Dengan tidak adanya informasi, orang-
orang akan bertindak berdasarkan persepsi 
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mereka sendiri. Remaja perempuan di 
Kenya, ketika ditanya mengenai pola usia 
HIV, benar-benar meremehkan meratanya 
penyakit tersebut di antara kaum laki-
laki pada akhir usia 20-an, membuat 
mereka merasa lebih tenang mengenai 
“sugar daddies.” Suatu intervensi acak 
menghasilkan profil HIV berdasarkan jenis 
kelamin dan membawa kecocokan antara 
kelompok-kelompok seusia.37

 Jurang informasi juga terjadi ketika 
kaum muda mengamati kecenderungan 
dari sampel yang dipilih. Di Republik 
Dominika pada tahun 2001, sebuah survei 
mengenai anak laki-laki yang terdaftar pada 
tahun terakhir sekolah dasar, secara akurat 
memperkirakan pentingnya menyelesaikan 
sekolah dasar secara konsisten dengan besar 
pendapatan yang diperkirakan namun sama 
sekali menyepelekan pentingnya masuk 
sekolah menengah atas. Hal ini terjadi 
karena mereka mendasarkan perkiraannya 
hanya pada pengamatan upah kaum 
muda yang masih tinggal di lingkungan 
mereka setelah menyelesaikan sekolah 
menengah pertama (yang berpendapatan 
tinggi sudah pindah keluar). Kemudian 
para pelajar pada sekolah-sekolah yang 
dipilih secara acak diberikan informasi 
tentang profil pendapatan sebenarnya yang 
diperkirakan. Survei lanjutan pada tahun 
2005 mengindikasikan bahwa pelajar-
pelajar yang diberikan informasi tersebut 
12 persen lebih berpeluang untuk mengikuti 
pendidikan di sekolah pada tahun-tahun 
sekolah berikutnya relatif terhadap pelajar-
pelajar yang tidak mendapat informasi 
tersebut.
 Cara ketiga adalah bahwa para 
penyedia informasi haruslah orang-orang 

yang terlatih dan termotivasi dengan 
insentif yang tepat. Penelitian baru-baru 
ini tentang ketidakhadiran para penyedia 
informasi dalam bidang kesehatan dan 
pendidikan, yang dibahas pada Laporan 
Pembangunan Dunia 2004, memperlihatkan 
bahwa lebih mudah untuk berkata daripada 
melakukannya. Di Amerika Latin, kualitas 
pengajaran berkaitan erat dengan jumlah 
dan struktur pembayaran. Namun, tinjauan 
yang dilakukan atas inisiatif di tujuh negara 
mengindikasikan bahwa agar rencana 
insentif berjalan baik, maka haruslah 
bersifat sangat selektif, besarnya cukup, 
dan terhubung erat dengan kinerja yang 
terawasi.39

 Me m a n f a a t k a n  t e m a n - t e m a n 
sebaya juga merupakan mekanisme yang 
menjanjikan untuk meneruskan informasi, 
namun teman-teman sebaya bukanlah 
obat mujarab, karena mereka juga harus 
diberi informasi—dan mereka juga harus 
memberikan pengaruh positif. Sebagai 
contoh, program-program pelatihan kerja 
di daerah-daerah tempat tinggal di Amerika 
Serikat, yang memungkinkan para peserta 
menghindari interaksi dalam lingkungan 
mereka yang mengalami disfungsi dan 
mengembangkan jati diri mereka sendiri, 
lebih sukses daripada program-program 
yang tidak mengikutsertakan komponen-
komponen perumahan yang mahal.40

Membantu kaum muda 
mengatur sumber daya

Dari tanda-tanda transisi yang dapat 
diamati—seperti menyelesaikan sekolah, 
merantau, bekerja, menikah dan menjadi 
orang tua—mandiri secara keuangan 
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tempatnya menjadi alat terbaik untuk 
memprediksi kedewasaan yang dirasakan 
diri sendiri, baik di negara-negara kaya 
maupun negara-negara miskin.41 Dalam 
laporan konsultasi di Bangladesh ini, frasa 
yang berulang kali muncul adalah “nijer 
paye darano”—yang berarti, “berdiri di atas 
kaki sendiri.” Hal tersebut mengacu pada 
kebebasan ekonomi—tidak bergantung 
pada orang tua atau anggota keluarga lain 
untuk membiayai hidup.42 Begitu orang 
muda mulai mandiri secara keuangan, 
mereka secara alami berhadapan dengan 
batasan-batasan yang lebih berat pada gaya 
konsumsi dan keputusan investasi mereka. 
 Bagi orang-orang berada yang masih 
bisa mengandalkan kekayaan keluarga, 
ini bukanlah persoalan besar. Memang, 
salah satu alasan mengapa kaum muda 
merantau pada usia yang lebih tua bahkan 
di negara-negara kaya adalah karena mereka 
mengandalkan keluarga mereka sebagai 
tempat pijakan ekonomi yang lebih kokoh. 
Di Prancis dan Jerman, jumlah kaum muda 
berusia 20-24 tahun yang tinggal di rumah 
orang tua mereka meningkat dari sekitar 56 
persen pada tahun 1986 menjadi 62 persen 
pada tahun 1994; di Italia peningkatannya 
lebih tajam, dari 50 persen menjadi 66 
persen, bahkan pada orang-orang berusia 
25-29 tahun.43 Akan tetapi, bagi mereka 
yang berasal dari keluarga tidak mampu, 
atau bagi mereka yang karena satu alasan 
atau lainnya (misalnya yatim piatu atau 
perceraian dalam keluarga) tidak lagi dapat 
mengandalkan keluarga, akibatnya adalah 
rendahnya investasi pada modal manusia 
yang akan menjadi awal yang buruk 
untuk mendapatkan mata pencaharian 
yang berkesinambungan, dan bagi kaum 

perempuan, akan melemahkan posisi 
negosiasi mereka dalam pernikahan. 
 
Sumber-sumber investasi pada modal 
manusia.  Kaum muda yang harus 
membuat pilihan mengenai investasi dalam 
pembentukan keterampilan dihadapkan 
dengan pengeluaran-pengeluaran yang 
jumlahnya besar (Figur 2.3). Biaya yang 
keluar dari kantong cenderung beragam—
bagi setengah mahasiswa di universitas swasta 
di Argentina, Brasil, Cile, dan Kolombia, 
biaya tersebut berkisar antara 30 hingga 100 
persen dari PDB per kapita.44 Bahkan bagi 
mereka yang kuliah di universitas umum 
yang bebas biaya, biaya kesempatan juga 
besar. Karena tingginya biaya pendidikan di 
tingkat universitas di negara-negara tersebut, 
biaya-biaya seperti yang disebutkan di atas 
bukanlah menjadi persoalan kecuali apabila 
likuiditas menimbulkan batasan-batasan 
yang mengikat—dan memang itulah yang 
terjadi. Penelitian tentang Meksiko baru-
baru ini mendapati bahwa rumah-rumah 
tangga dengan pendapatan yang tetap sama 
memiliki kemungkinan yang lebih kecil 
untuk menyekolahkan anak-cucu mereka 
ke universitas apabila perekonomian mereka 
sedang buruk.45 Di banyak negara, orang 
tua yang kekurangan persediaan untuk 
membayar biaya-biaya sekolah langsung atau 
hanya barharap agar kaum muda tersebut 
berkontribusi besar begitu mereka sudah 
lebih dewasa. Namun akankah kaum muda 
melakukan hal tersebut, karena mereka 
menghadapi batasan-batasan sumber daya 
yang lebih mengikat?
 Langkah nyata untuk mengurangi 
batasan-batasan ini adalah menyediakan 
kredit bagi mahasiswa—yaitu bagi mereka 
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yang mampu membayar walaupun baru 
dilunasi kemudian. Di negara-negara maju 
di mana para mahasiswa menanggung biaya 
kuliah yang besar, pendidikan dibiayai oleh 
para mahasiswa yang mengambil pinjaman 
biaya penelitian. Rencana kredit seperti 
itu tidak akan berhasil tanpa dukungan 
pemerintah, karena pinjaman komersial 
tidak tersedia bagi mahasiswa-mahasiswa 
yang sangat miskin yang kekurangan 
jaminan atau jaminan orang tua untuk 
mendukung mereka. Lebih lagi, tekanan-
tekanan untuk mulai mencari mata 
pencaharian cukup tinggi bahkan tanpa 
tanggung jawab besar dalam keharusan 
membayar kembali tagihan yang jumlahnya 
berlipat-lipat dari pendapatan pertama. 
Beberapa rencana menjanjikan untuk 
mengurangi persoalan-persoalan ini sedang 
diajukan, seperti pinjaman yang meminta 
pembayaran kembali berdasarkan jumlah 
pendapatan yang sebenarnya diperoleh.

Sumber-sumber untuk memulai mata 
pencaharian. Terlepas dari dampaknya 
sebagai penghalang bagi pendidikan, 
kekurangan pengalaman dan kekurangan 
jaminan juga dapat menghalangi kaum muda 
yang memiliki motivasi dan keterampilan 
untuk memulai bisnis baru. Bukti-bukti 
mengindikasikan bahwa likuiditas lebih 
menjadi pembatas pada wiraswasta 
muda dibanding pada mereka yang telah 
berpengalaman. Karena mereka tidak 
memiliki histori kredit dan pengalaman 
menempatkan mereka pada posisi yang 
tidak menguntungkan bagi orang dewasa. 
Hal ini menjadi rumit karena tidaklah bijak 
untuk mengalokasikan dana pemerintah 
guna subsidi usaha-usaha komersial yang 

penuh risiko. Beberapa eksperimen baru-
baru ini untuk mengembangkan kredit 
mikro bagi kaum muda boleh jadi bertujuan 
mendapatkan kesempatan yang menjanjikan 
(Kotak 2.6).

Memperkuat posisi negosiasi dalam 
keluarga dan di antara teman-teman 
sebaya. Penelitian yang baru muncul 
memperlihatkan bahwa kendali atas sumber 
daya merupakan cara penting untuk 
meningkatkan peran serta kaum perempuan 
muda dalam pernikahan, khususnya 
yang lebih ditujukan bagi kenyamanan 
keluarga dan orang tua dibandingkan bagi 
pasangan muda. Memang, di beberapa 
lingkungan masyarakat, kaum muda, 
khususnya perempuan, tidak pernah 
diberi kuasa untuk mengambil keputusan 
bagi diri sendiri. Kuasa tersebut bergeser 
dari orang tua ke orang-orang yang lebih 
tua, seperti pada suami atau ibu mertua.46 
Kaum muda miskin juga lebih berpeluang 
untuk mengalah pada tekanan-tekanan 
untuk menerima uang atau barang sebagai 
ganti hubungan seks yang menempatkan 
mereka pada risiko tinggi HIV dan penyakit 
menular seksual lainnya. Banyak kaum 
muda merokok karena tekanan dari teman-
teman sebaya.
 Program-program yang membantu 
kaum muda memperoleh mata pencaharian 
atau yang memberikan kredit kepada 
mereka, juga mungkin memberi wewenang 
kepada mereka untuk bertahan dari 
tekanan sosial atau teman sebaya yang 
mengajak mereka terlibat dalam perilaku 
berisiko. Evaluasi program kredit mikro 
yang baru diselenggarakan di Bangladesh 
memperlihatkan bahwa program tersebut 
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KOTAK 2.6 Apakah kredit mikro merupakan jawaban untuk 
melepaskan batasan-batasan pada sumber daya 
kaum muda? 

Kredit mikro telah meningkatkan kesempatan 
bagi kaum miskin di berbagai negara seperti 
Bangladesh. Bangladesh memberikan kredit 
di kawasan-kawasan yang sangat miskin 
atau terpencil untuk dilayani oleh bank-bank 
tradisional. Melalui pemberian pinjaman 
kelompok, kredit mikro memberikan kaum 
miskin, khususnya para perempuan, suatu 
alternatif untuk mendapatkan jaminan yang 
disyararatkan pada pinjaman tradisional. Para 
anggota kelompok bertindak sebagai komponen 
yang melakukan pengawasan untuk memastikan 
bahwa tiap anggota membayar pinjaman 
mereka, jadi bertindak untuk memperkecil risiko. 
Penelitian memperlihatkan bahwa kredit mikro 
telah meningkatkan kesempatan bagi kaum 
perempuan untuk memperoleh pendapatan. 
Karena kaum muda juga kekurangan jaminan, 
dapatkah kredit mikro membukakan pintu bagi 
mereka? Akankan sistem seperti itu berhasil 
pada kelompok yang secara rata-rata lebih aktif 
dan mungkin cenderung tidak mau mengambil 
risiko?
 Jawaban akhirnya belum diketahui, 
namun analisis data dari Bangladesh mungkin 
menjadi indikasi atas janji-janji kredit mikro. 
Di Bangladesh, kaum muda (berusia 12-24 

tahun) telah mendapatkan keuntungan 
dari pinjaman kredit mikro. Sepuluh persen 
dari kaum muda telah mendapat pinjaman, 
dibanding dengan 33 persen dari orang-orang 
dewasa. Dari semua pinjaman pada kaum 
muda, mayoritas berasal dari lembaga-
lembaga kredit mikro (73 persen). Dari semua 
peminjam yang memenuhi syarat untuk 
menerima pinjaman pada tahun 1999, 17 
persen menerima pinjaman pertama mereka 
pada usia di bawah 25 tahun. Tidak ada 
indikasi bahwa pinjaman pada kaum muda 
menimbulkan lebih banyak masalah bila 
dibandingkan pada orang-orang dewasa. 
Mereka cenderung membayar dengan tingkat 
bunga yang serupa dan menggunakannya 
untuk aktivitas yang serupa pula.
 Inisiatif telah diambil baru-baru ini 
untuk memperluas penggunaan rencana 
kredit mikro sebagai suatu cara untuk 
mengarahkan sumber daya dan memberi 
wewenang pada kaum muda. Penting untuk 
mengevaluasi pengalaman-pengalaman ini 
dan membagikan pelajaran yang diperoleh 
dari pengalaman-pengalaman tersebut.

Sumber: Data yang dihitung dari Khandker (2005).

berpengaruh pada hasil-hasil bidang 
pendidikan, kesehatan, dan pasar tenaga 
kerja, baik laki-laki maupun perempuan—
dan bahwa kredit pada kaum perempuan 
memiliki dampak terbesar pada variabel-
variabel yang terkait dengan daya dan 
kebebasan perempuan.47

Membantu kaum muda 
mengambil keputusan dengan 
baik

Informasi, sekali diterima, harus disaring 

dan dinilai sebelum dilaksanakan. Hal 
ini sulit bahkan bagi kaum muda yang 
paling percaya diri sekalipun, dan dapat 
melumpuhkan kaum muda yang tidak 
terbiasa dengan proses pengambilan 
keputusan secara analitis. Sedikit banyak 
hal ini terjadi di sekolah. Sistem pendidikan 
yang menekankan penghafalan dan 
pembelajaran berulang-ulang tanpa berpikir 
mungkin mengajarkan fakta, namun gagal 
menanamkan kemampuan analitis untuk 
mengambil keputusan yang didasarkan 
pada kekayaan informasi.
 Pengalaman hidup seperti itu dapat 
diajarkan di sekolah dengan mengubah 
kurikulum pendidikan. Kadang-kadang hal 
ini menuntut perubahan lingkungan belajar 
untuk menghilangkan praktik-praktik 
yang menyerobot masuk yang membentuk 
perilaku, beberapa di antaranya mungkin 
tidak dikenali. Penelitian dari pendidikan 
menengah di Thailand mengindikasikan 
bahwa anak-anak perempuan yang belajar 
di lingkungan sejenis (diisi oleh anak-
anak perempuan saja), mengerjakan 
matematika dan mengembangkan keahlian 
kepemimpinan dengan lebih baik dibanding 
anak-anak perempuan yang berada pada 
lingkungan campuran. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
di negara-negara maju.48 
 Namun, bagi kebanyakan kaum 
muda, hal tersebut lebih dari sebuah 
masalah pembelajaran tentang kemampuan 
mengambil keputusan. Karena banyak 
kaum muda masih mencari jati diri mereka, 
keputusan-keputusan yang mereka ambil 
lebih rumit. Proses mengembangkan 
pengertian akan diri sendiri pada seseorang 
telah digunakan oleh beberapa ekonom 
untuk menjelaskan tindakan-tindakan yang 
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kelihatannya tidak masuk akal, termasuk 
kecenderungan kaum muda untuk terlibat 
dalam perilaku berisiko, seperti bergabung 
dengan gerombolan-gerombolan yang 
melakukan kekerasan, walaupun bayaran 
dengan melakukan kegiatan tersebut 
tidak bisa diharapkan.49 Pencarian jati 
diri, dan pengaruh teman-teman sebaya 
pada seorang kaum muda, sebagian telah 
menjelaskan seberapa besar risiko yang 
mau diambil oleh seseorang dan seberapa 
besar tidak memedulikan masa depan relatif 
terhadap masa sekarang. Sebagai contoh, 
hasil-hasil eksperimen memperlihatkan 
bahwa kaum muda cenderung mengambil 
risiko lebih besar ketika mengendarai mobil 
bersama teman-teman sebayanya dibanding 
bersama orang-orang dewasa dalam situasi 
serupa (Kotak 2.7).
 Mengambil keputusan dengan tepat 
bagi seseorang yang tidak memedulikan 
masa depan atau yang mengadopsi perilaku 
berisiko yang merupakan kebiasaan 
suatu kelompok menjadi terlalu berat 
sehingga menyadarkan orang tersebut akan 
konsekuensi masa depan dan memaksa 
mereka menghadapinya. Insentif kadang-
kadang dapat memengaruhi keputusan-
keputusan tersebut, khususnya apabila 
kaum muda tidak mau memerhitungkan 
pengaruhnya terhadap orang lain (atau 
diri mereka sendiri dalam jangka panjang), 
bahkan apabila mereka memiliki informasi 
dan mengetahui bagaimana mengambil 
keputusan bagi diri sendiri. Di Amerika 
Serikat, harga rokok yang tinggi secara 
tajam mengurangi budaya merokok kaum 
muda.50 Di Indonesia, 1 persen peningkatan 
harga rokok mengurangi konsumsi rokok 
kira-kira sepertiga dari persentase total.51 
Sebaliknya, melarang iklan rokok dan 

minuman beralkohol serta menetapkan 
usia minimum untuk mengonsumsi 
minuman beralkohol merupakan suatu 
usaha untuk meningkatkan harga dari 
perilaku seperti itu, namun bukti-bukti 
menunjukkan bahwa dampaknya lemah 
(Bab 5).
 R e n c a n a  i n ov at i f  y a n g  t e l a h 
mengarahkan subsidi secara langsung 
pada anak-anak perempuan—sebagian 
sebagai suatu pendorong bagi mereka 
untuk belajar dengan baik di sekolah 
namun juga memastikan bahwa keputusan 
mereka “sendiri”-lah untuk hadir di kelas, 
menghindarkan prasangka lama mengenai 
sistem pendidikan anak-anak perempuan. 
Program Female Secondary School Stipend di 
Bangladesh yang ditujukan untuk anak-anak 
perempuan berusia 11-14 tahun, langsung 
mentransfer uang ke rekening bank anak, 
bergantung pada kinerja dan status mereka 
(lajang atau sudah menikah). Sementara 
evaluasi dampak yang menyeluruh belum 
dikerjakan, indikasi-indikasi bahwa hal ini 
merupakan faktor utama pada besarnya 
peningkatan pendaftaran sekolah menengah 
kaum perempuan di negara tersebut (Bab 3 
dan 6).

Menawarkan kesempatan 
kedua
Memperluas kesempatan yang ada 
bagi kaum muda untuk mendapatkan 
pelayanan-pelayanan dan kesempatan 
untuk mendapatkan mata pencaharian yang 
berkelanjutan, serta membantu mereka 
memilih dengan bijaksana, merupakan 
prioritas. Banyak kaum muda tidak bisa 
mengambil manfaat dari kesempatan-
kesempatan ini, karena mereka kurang 
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KOTAK 2.7 Apakah kaum muda rasional (setidaknya menurut para ekonom)?

Ada tiga cara pemodelan yang membedakan 
kaum muda dari orang dewasa, berdasarkan pada 
beberapa tinjauan literatur terbaru. Cara tersebut 
didasarkan pada analisis ekonomi tradisional, 
psikologi perkembangan, dan potongan dari 
keduanya, ekonomi keperilakuan.
 Analisis ekonomi tradisional. Pada 
kerangka kerja ini, dibukukan dengan kegunaan 
terekspektasi secara maksimum, selama 
manfaatnya lebih besar dari biaya dalam nilai 
masa sekarang, suatu kegiatan akan dilakukan, 
dan hal sama berlaku untuk aktivitas berisiko. 
Bahkan aktivitas adiktif, seperti merokok, 
dianggap rasional dengan memandang bahwa 
pelaku yang memilih konsumsi optimal mereka 
sendiri sadar penuh mengenai konsekuensi negatif 
jangka panjangnya. Jadi, perbedaan antara kaum 
muda dan orang dewasa tidak bergantung pada 
psikologi atau tingkat rasionalitas yang berbeda, 
namun dapat diakibatkan dari perbedaan 
pendapatan atau sensitivitas terhadap harga. 
Memang, bukti-bukti pendahuluan menyarankan 
bahwa, dalam keputusan untuk melakukan 
aktivitias berisiko, kaum muda sangat sensitif 
terhadap faktor-faktor ekonomi, menimbulkan 
insentif untuk mengekang perokok-perokok 
remaja. Gruber (2001) menyebutkan sebuah 
penelitian pemerintah Amerika Serikat yang 
menyimpulkan bahwa meningkatkan harga rokok 
merupakan metode yang sangat andal untuk 
mengurangi perokok-perokok remaja.
 Psikologi perkembangan. Tidak seperti 
anal is is ekonomi tradisional,  psikologi 
perkembangan memperlakukan pengambilan 
keputusan kaum muda dan orang dewasa 
sebagai proses terpisah. Di beberapa penelitian, 
faktor-faktor yang diperhitungkan kaum muda 
ketika mengambil keputusan atau merumuskan 
pendapat adalah sebagian dari faktor yang 
digunakan orang dewasa, sementara pada 
kasus lain, kaum muda dan orang dewasa 
mempertimbangkan faktor-faktor yang sama 
sekali berbeda, atau bobotnya berbeda. Halpern-

Felsher dan Cauffman (2001) menemukan 
bahwa orang-orang dewasa merupakan pembuat 
keputusan yang lebih kompeten dibanding kaum 
muda ketika ditanyai mengenai kerugian dan 
manfaat jangka pendek dan jangka panjang 
dari berbagai intervensi seperti bedah kosmetik 
atau apakah ikut serta dalam penelitian medis 
eksperimental. Kompetensi diukur dengan 
mempertimbangkan semua pilihan, risiko, 
dan konsekuensi jangka panjang. Perbedaan-
perbedaannya tampak sangat jelas di antara 
orang dewasa dan anak remaja yang lebih muda 
(yang duduk di kelas 6 atau 8).
 Ada bukti bahwa kaum muda dan 
orang dewasa menggunakan pertimbangan-
pertimbangan yang berbeda dalam mengambil 
keputusan.  Ket ika  d i tanya i  mengena i 
konsekuensi yang dirasakan dari aktivitas 
ber is iko sepert i  merokok,  minum, dan 
menggunakan obat-obatan, dibanding orang 
dewasa, kaum muda mempertimbangkan 
konsekuensi yang melibatkan reaksi sosial. 
Steinberg dan Cauffman (1996) memperlihatkan 
sebuah hubungan U terbalik antara usia dan 
kerentanan terhadap pengaruh teman sebaya. 
Kerentanan meningkat antara masa kanak-
kanak dan awal masa remaja, memuncak pada 
usia sekitar 14 tahun, dan menurun selama 
tahun-tahun sekolah menengah atas.
 Ekonomi keperilakuan. Menurut ekonomi 
keperilakuan, perilaku tidak pantas dan 
pengambilan keputusan oleh kaum muda dan 
orang dewasa mungkin merupakan akibat 
adanya perspektif yang berbeda mengenai masa 
depan. Yang pertama, orang yang lebih muda 
lebih berpeluang untuk tidak memikirkan masa 
depan dibandingkan masa sekarang. Aktivitas 
yang memberikan manfaat jangka pendek yang 
besar atau kerugian jangka panjang yang besar 
(atau keduanya), dan rendahnya investasi pada 
aktivitas yang memberikan kerugian jangka 
pendek yang besar dan manfaat jangka panjang 
yang besar akan menjadi akibatnya.

 Kedua, kegunaan di masa depan juga bisa 
dipengaruhi oleh bias proyeksi—kecenderungan 
orang-orang untuk terlalu menghargai pilihan 
mereka saat ini dan memproyeksikan pilihan 
tersebut ke masa depan tanpa terlebih dahulu 
memerhitungkan dampak perubahan terhadap 
keadaan mereka sewaktu melakukannya. 
Sebagai contoh, sementara pendidikan yang 
meningkat dapat membawa seorang laki-laki 
muda untuk mendapatkan prospek pekerjaan 
yang lebih baik ketika mereka dewasa, ia mungkin 
saja menyepelekan pentingnya pekerjaan yang 
baik baginya pada masa dewasanya karena 
preferensinya sekarang tidak ditempatkan secara 
penuh pada kesempatan kerja.
 Ketiga, pengambilan risiko dipengaruhi 
oleh keterlibatan mereka dalam perilaku berisiko 
di masa lalu. Anggaplah seseorang terlibat dalam 
aktivitas berisiko di masa lalu, akibatnya—baik 
atau buruk—masih belum pasti, dan sekarang 
memilih apakah mau mengulangi aktivitas yang 
sama. Apabila aktivitas tersebut membawa 
kepuasan jangka pendek, semakin tinggi peluang 
akibat buruknya, maka ia semakin berpeluang 
untuk terlibat dalam aktivitas tersebut, karena 
risiko marginalnya berkurang. Implikasi ini sangat 
menakutkan. Semakin tinggi risiko mengidap 
penyakit AIDS akibat seks bebas, maka semakin 
mungkin seseorang yang sudah melakukan seks 
bebas di masa lalu akan melakukannya lagi. 
Semakin buruk pengaruh jangka panjang obat-
obatan, maka semakin tinggi peluang seseorang 
yang sudah mencoba obat-obatan tersebut akan 
menjadi pengguna tetap.
 Jadi para ekonom umumnya akan 
mengatakan bahwa kaum muda mungkin sangat 
rasional, karena pilihan-pilihan mereka, sumber 
daya yang mereka kuasai, dan kerugian yang 
dirasakan akibat perbuatan mereka. Apakah 
kaum muda akan mengatakan hal yang sama 
dengan para ekonom merupakan masalah lain.

Sumber: Basu, Ku, dan Zarghamee (2006). 
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dipersiapkan pada usia yang lebih muda. 
Tingkat kelulusan sekolah dasar rata-rata 
di dunia sekarang mendekati angka 85 
persen, namun banyak negara dan daerah 
masih jauh tertinggal di belakang (Afrika 
Sub-Sahara pada angka 55 persen) baik 
karena anak-anak putus sekolah atau tidak 
pernah ke sekolah (Kotak 2.8).52 Di negara-
negara yang hancur akibat perang saudara, 
persentasenya bisa sama dengan seluruh 
generasi usia sekolah (lihat Ulasan Khusus 
mengenai Sierra Leone di Bab 7).
 Gizi buruk di usia dini bisa juga 
mengurangi kesempatan dalam hidup 
bagi kaum muda. Tinggi badan mungkin 
bisa mencerminkan investasi kesehatan 
sebelumnya dan disetujui sebagai ‘surat 
kuasa’ untuk mendapatkan kemampuan 
dalam hidup di kemudian hari.53 Banyak 
orang tidak mampu dan tidak dapat 
mengambil keuntungan dari berbagai 
kesempatan—berbagai estimasi sangat 
bervariasi, namun berkisar 75 hingga 150 
juta di antara orang-orang tersebut berusia 
antara 10-24 tahun.54

 Tak dapat dipungkiri, beberapa 
kaum muda akan memilih atau dibawa ke 
jalan yang salah. Memiliki anak sebelum 
waktunya masih menjadi masalah di banyak 
negara berkembang. Lebih dari setengah 
dari seluruh infeksi HIV/AIDS ditemukan 
pada kaum muda di bawah usia 25 tahun. Di 
Amerika Serikat, di antara kaum muda yang 
berusia 15-19 tahun, yaitu 7 persen dari 
populasi, lebih dari seperlimanya ditangkap 
karena melakukan penyerangan dengan 
kekerasan dan kira-kira sepertiganya 
ditangkap karena mencuri harta milik orang 
lain.55 Sulit mendapatkan data di negara-

negara berkembang, namun ada bukti untuk 
beberapa negara di Karibia, seperti Jamaika, 
di mana hampir setengah pembunuhan dan 
melebihi setengah dari tindakan kriminal 
dilakukan oleh kaum muda, sebagian besar 
laki-laki berusia antara 17 dan 25 tahun.56

KOTAK 2.8 Bahkan yang masih sekolah pun membutuhkan 
kesempatan kedua

Pendidikan dasar (enam tahun) masih 
relevan bagi kaum muda bukan hanya 
sebagai fondasi; bagi banyak orang-orang 
dewasa muda, pendidikan dasar juga 
merupakan tempat di mana mereka masih 
belajar. Beberapa telah mengulang bertahun-
tahun. Yang lain masuk sekolah sangat 
terlambat. Di negara-negara pascakonflik, 
mungkin yang masih mencoba mendapatkan 
kembali sistem pendidikan setelah bertahun-
tahun berlalu adalah generasi anak-anak 
usia sekolah.
 Profil usia pendaftaran sekolah untuk 
tingkat pendidikan yang berbeda-beda 
memperlihatkan bahwa, walaupun beberapa 
negara yang lebih miskin seperti Vietnam, 
telah berhasil mengusahakan agar kaum 
mudanya dapat melalui tingkat pendidikan 
dasar dengan tepat waktu, negara lain 
seperti Malawi tidak melakukannya (lihat 

figur di bawah). Tingkat pendaftaran 
sekolah untuk anak-anak berusia 15 tahun 
di Malawi hampir mencapai 75 persen, 
dibandingkan dengan Vietnam yang hanya 
70 persen, namun hampir semua anak-
anak Vietnam berada di tingkat sekolah 
menengah pertama, dibandingkan dengan 
Malawi yang hanya 5 persen. Situasi yang 
sama ditemukan pada anak-anak yang lain. 
Tingkat pendaftaran sekolah untuk anak-
anak berusia 19 tahun di Malawi lebih tinggi 
dibanding Vietnam, namun setengahnya 
masih berada di tingkat sekolah dasar. 
Program-program apa yang diperlukan 
untuk memastikan bahwa mereka dididik 
pada tingkat yang sama seperti anak-anak 
yang jauh lebih muda? Vietnam tidak bersoal 
dengan pencampuran usia: semua kaum 
muda berusia 19 tahun yang bersekolah 
sudah berada pada tingkat menengah.
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Sumber: Perhitungan penulis didasarkan pada Demographic and Health Surveys (2002 di Vietnam dan 2000 di 
Malawi).
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Mengapa kesempatan kedua? 
Mengurangi pengaruh 
kebijakan dan perilaku di masa 
lalu

Akibat-akibat yang tidak diinginkan 
ini sebagian merupakan warisan dari 
kebijakan dan praktik masa lalu yang 
gagal melaksanakan pelayanan-pelayanan 
dasar yang begitu penting sebagai fondasi 
untuk menghasilkan kaum muda yang 
lebih baik. Terlepas dari kondisi di mana 
tidak dikeluarkannya dana yang cukup 
untuk pelayanan-pelayanan ini, kegagalan 
untuk mengeluarkan dana dengan tepat 
telah memberikan implikasi luar biasa 
yang didokumentasikan dengan baik pada 
Laporan Pembangunan Dunia 2004 (Kotak 
2.2).57 Akibat yang tidak diinginkan ini juga 
merupakan warisan dari kecaman keluarga 
dan masyarakat. Pernikahan dini yang 
mengakar kuat di beberapa masyarakat, 
dapat menutup kesempatan-kesempatan 
sebelum waktunya.
 Namun, sebagian akibat buruk 
juga disebabkan oleh salah mengambil 
keputusan yang dilakukan kaum muda yang 
tidak berpengalaman dan kurang enggan 
mengambil risiko. Walaupun orang-orang 
dewasa dan kaum muda tidak begitu berbeda 
dalam kemampuan mereka menjalankan 
keputusan pada situasi berisiko, hasil-hasil 
eksperimental memperlihatkan bahwa 
kaum muda berbeda dalam hal bagaimana 
mereka menilai konsekuensi dari berbagai 
pilihan. Hal ini bisa saja karena pandangan 
yang dangkal, atau karena lebih menyukai 
kepuasan sesaat. Hal tersebut juga bisa 
dikaitkan dengan pencarian jati diri—yang 
merupakan subjek yang tak pernah berhenti 
dibahas dalam dunia akademik (Kotak 2.6). 

Perbedaan dalam menilai konsekuensi 
dari pilihan dapat memberikan pengaruh 
luar biasa, khususnya ketika kerugian 
akibat tindakan sedang ditanggung—
seperti bersekolah atau menggunakan alat 
kontrasepsi—namun akibatnya terjadi jauh 
di masa yang akan datang.58

 Penel it ian  bar u-bar u ini  juga 
memperlihatkan bahwa sikap ini mungkin 
juga memiliki akar psikologis. Penelitian 
tentang otak mengindikasikan bahwa 
bagian otak yang mengatur kemampuan 
untuk memperkirakan risiko berkembang 
belakangan, di usia sekitar awal 20-an 
(Kotak 2.9).
 Bagaimana perkembangan biologis 
seper t i  i tu  memengaruhi  per i laku 
belumlah jelas,  namun hal tersebut 
menawarkan kemungkinan penjelasan 
yang lain untuk observasi mengenai 
keberanian kaum muda mengambil risiko 
dibandingkan orang dewasa. Di beberapa 
negara, pasar asuransi memerhitungkan 
perbedaan ini. Industri asuransi mobil 
sangat menyadari kecondongan kaum 
muda untuk mengambil risiko. Di Irlandia, 
seseorang berusia 19 tahun membayar 
asuransi mobil hampir tiga kali lipat lebih 
besar dari seseorang berusia 29 tahun.59 
Perusahaan-perusahaan sudah lama 
menawarkan insentif untuk menghargai 
perilaku masa lalu yang bertanggung 
jawab, contohnya catatan yang baik. 
Menurut laporan, beberapa bahkan 
telah menawarkan untuk memberikan 
penghargaan atas perilaku masa depan 
seperti nilai yang baik yang berkaitan 
dengan kebijaksanaan. Akan tetapi, pasar-
pasar asuransi seperti itu tidak berbuat 
banyak untuk mengembangkan negara 
dan gagal melindungi mayoritas yang 

“Sistem di negara saya .... 
tidak mencatat siapa [yang] 
putus sekolah dengan tepat 
waktu untuk memastikan 
bahwa mereka tidak menjadi 
beban bagi dunia ini. Inilah 
yang sedang terjadi di sini 
sekarang; ribuan anak muda 
berjalan tanpa tujuan di 
jalan [tanpa] pekerjaan, 
pelayanan sosial, dan oleh 
karena itu tidak punya apa-
apa.”   

Chernor, 21 tahun, Sierra 
Leone, September 2005
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besar. Sebagai contoh, pasar asuransi yang 
dapat digunakan oleh kaum muda adalah 
asuransi kendaraan bermotor, dengan 
fakta bahwa penyebab utama kematian 
kaum muda laki-laki di luar Afrika adalah 
luka-luka, sebagian besar disebabkan oleh 
kecelakaan lalu lintas. Penyebaran industri 
ini dibatasi hanya untuk beberapa negara 
berkembang dan penetrasinya dangkal 
pada perekonomian berpendapatan 
menengah dan lemah, di mana premi 
rata-ratanya hanya sepersepuluh dari 
perekonomian berpendapatan tinggi.60 

Apa yang harus dilakukan?

Dengan adanya warisan kebijakan dan 
perilaku masa lalu, dan banyaknya pasar 
yang mengalami kegagalan, apa yang harus 
dilakukan? Pemulihan cenderung relatif 
mahal bagi kebanyakan masa transisi. Karena 
itulah mengapa perhatian sejak dini atas 
kebutuhan dasar bagi anak-anak di usia muda 
dan juga perluasan kesempatan-kesempatan 
bagi kaum muda serta menolong mereka 
mengambil keputusan dengan bijaksana, 
sangatlah penting. Sulit untuk mendapatkan 
estimasi yang tepat karena program-
program pemulihan sangat berbeda dari 
program-program semula. Suatu orde 
kasar magnituda yang membandingkan 
program-program kemampuan baca-tulis 
dasar pada orang dewasa dengan program-
program pendidikan dasar di Bangladesh 
dan Senegal menghasilkan suatu rentang 
perbedaan yang membuat program baca-
tulis dasar satu hingga tiga kali lipat lebih 
mahal, bahkan tanpa memerhitungkan 
biaya kesempatan.61 Jadi, pelajaran pertama: 
cobalah untuk memahaminya dengan benar 
sejak awal.

 Di luar pencegahan, negara-negara 
sudah sepantasnya mempunyai banyak 
program yang mencoba mengurangi 
pengaruh hasil-hasil kaum muda yang 
tidak diinginkan namun yang sayangnya 
tidak dapat dihindari. Hal-hal ini mencakup 
investasi pada modal manusia (program 
baca-tulis orang dewasa), pengobatan orang-
orang yang mengidap penyakit menular, 
penyediaan panti rehabilitasi bagi korban 
narkoba, integrasi pengangguran jangka 
panjang menjadi tenaga kerja (program 
pelatihan kembali bagi yang berhenti kerja 
dan perencanaan kerja publik bagi kaum 
muda), dan integrasi kembali kaum muda 
ke dalam struktur sosial (demobilisasi 
program-program setelah perang saudara, 
sistem peradilan kaum muda). Program-
program ini meliputi seluruh transisi yang 
dibahas di Laporan ini.
 Tiga pelajaran lain yang paling menjadi 
masalah: menentukan sasaran program-
program secara tertutup, mengoordinasikan 
program-program tersebut dengan program-
program “kesempatan pertama” yang utama, 
dan mengurangi tanpa mendorong perilaku 
berisiko (atau mendorong bahaya moral).

Penentuan sasaran. Karena adanya biaya 
program-program kesempatan kedua, 
penting untuk mengarahkan program-
program tersebut pada yang paling 
membutuhkan, seperti halnya perencanaan-
perencanaan lain yang membutuhkan 
biaya. Banyak kaum muda mempunyai 
akses ke sumber-sumber keluarga yang 
dapat bertindak sebagai jaring pengaman. 
Di negara-negara yang lebih kaya, kejadian 
kembalinya ke rumah orang tua, paling 
tidak untuk sementara, meningkat setelah 
pernikahan atau hubungan yang hancur, 

“Saya dulunya sering mencuri 
telepon seluler, tetapi itu 
berbahaya. Mereka dapat 
memenjarakanmu dan 
bahkan membunuhmu. Saya 
melakukannya karena saya 
perlu uang dan di bawah 
pengaruh kelompok saya. 
Saya keluar dari kehidupan 
itu dan sekarang saya dapat 
berjalan dengan bebas lagi...”   

Freddy, 16 tahun, Honduras, 
Januari 2006
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KOTAK 2.9 Perkembangan otak di antara kaum muda: Ilmu saraf bertemu dengan ilmu sosial

Satu dekade lalu, ada dugaan kuat bahwa 
pertumbuhan otak berakhir pada usia kira-kira 
2 tahun. Sejak saat itu, kita telah mempelajari 
bahwa pertumbuhan otak berlanjut hingga 
masa remaja (antara usia 10 dan 19 tahun) 
dan hingga masa dewasa (lihat figur di bawah). 
Selama periode ini otak mengalami serangkaian 
perubahan, dan bagian-bagian otak yang terkait 
dengan kemampuan sosial, pemecahan masalah, 
dan pengenalan emosi menjadi dewasa di awal 
usia 20-an. Namun, proses perkembangan otak 
ini tidak sepenuhnya menjelaskan pembuatan 
keputusan dan perilaku anak remaja dan tidak 
mengesampingkan pengaruh lingkungan—orang 
tua, sekolah, komunitas—di mana kaum muda 
tinggal.

Perkembangan otak: arborisasi dan 
pembabatan
Otak terdiri dari sel-sel saraf—lebih kurang 10 
miliar sel-sel saraf—yang dihubungkan oleh 
cabang-cabang atau dendrit. Cabang-cabang 
ini memindahkan informasi dari satu sel ke 
sel lainnya, namun hubungan ini tidak dipatri 
bersama-sama; melainkan, ada ruang antara 
cabang satu sel dan cabang lainnya. Ruang 
ini disebut sinaps (synapses), dan perpindahan 
informasi dari sel satu ke sel lainnya melalui 
ruang ini terjadi dengan melepaskan paket-paket 
kimiawi berukuran sangat kecil. Ketika terjadi hal 
yang tidak normal pada senyawa-senyawa kimia 
di sinaps, berbagai kondisi klinis pun dihasilkan, 
seperti depresi dan kurangnya perhatian serta 
penyakit hiperaktivitas.
 Bagian-bagian yang berbeda dari otak 
menangani aktivitas berbeda pula—sudah banyak 
diketahui. Hal yang baru adalah suatu penemuan 
bahwa selama masa remaja daerah tertentu 
dari otak tumbuh membesar dan daerah lainnya 
menjadi lebih efisien. Sebagai contoh, daerah 
otak yang berperan pada masalah bahasa dua 
kali lebih besar dari ketika berusia antara 8 
dan 14 tahun. Akibatnya, kemahiran berbahasa 
akan optimal pada rentang usia tersebut. Jadi, 

pertumbuhan dan penguatan hubungan antara 
batang otak dan urat saraf tulang belakang 
meningkatkan hubungan antara emosi dan apa 
yang dirasakan oleh tubuh. Sepanjang masa 
kanak-kanak dan remaja, lebih dan lebih banyak 
lagi sel saraf menumbuhkan lapisan-lapisan 
di sekitar mereka yang disebut zat putih atau 
myelin. Ini seperti membangun jalan raya lalu 
lintas cepat yang memungkinkan informasi 
diinterpretasikan dan diingat jauh lebih cepat 
dibanding ketika masa kanak-kanak.
 Perubahan-perubahan struktural ini 
hanyalah beberapa perubahan otak selama masa 
remaja. Perubahan besar lainnya disebut dengan 
“pembabatan (pruning)”. Di sepanjang masa kanak-
kanak, jumlah hubungan antarsel meningkat, dan 
karena proses sangat mirip dengan pertumbuhan 
cabang-cabang pohon, peristiwa ini disebut 
arborisasi. Hal ini memungkinkan otak anak-anak 
sangat mudah dirangsang—karena itulah anak-
anak kelihatan seperti mesin yang bergerak terus-
menerus. Pada masa remaja, banyak cabang-cabang 
tersebut mati—melalui proses pembabatan. Otak 
menjadi kurang terangsang namun lebih efisien 
dalam membawa informasi.
 Pembabatan mengikuti suatu pola yang 
konsisten selama masa remaja dan beranjak 
dewasa, mulai dari bagian otak belakang dan 
berakhir pada korteks prefrontal. Korteks 
prefrontal mengatur impuls-impuls, pengambilan 
risiko, perencanaan, pengambilan keputusan, 
rasa empati, dan wawasan. Penelitian juga 
memperlihatkan bahwa cerebellum, baru-baru 
ini ditemukan sangat penting untuk pemikiran 
matematis, musik, pengambilan keputusan, 
kemampuan sosial, dan rasa humor, terus 
bertumbuh melalui masa remaja dan hingga 
beranjak dewasa. Struktur terakhir otak 
berkembang hingga pertengahan usia 20, 
kemudian berhenti bertumbuh.

Implikasi pada kebijakan sosial
Apa arti penelitian baru tentang otak ini bagi 
pemahaman pengambilan keputusan dan perilaku 

masa remaja? Walaupun lebih banyak penelitian 
dibutuhkan sebelum kebijakan definitif dapat 
direkomendasikan berdasarkan penelitian baru 
tentang otak, disarankan beberapa pertimbangan 
kebijakan yang menarik:

• Hilangnya rangsangan neuron pada masa 
remaja terkait dengan naiknya tingkat 
depresi, khususnya di antara remaja 
perempuan, memberikan dasar biologis 
untuk penemuan epidemiologis bahwa 
perbedaan gender pada masalah depresi 
mulai terjadi di sekitar masa pubertas. 
Perubahan-perubahan biologis ini bergabung 
dengan sumber-sumber stres dari luar untuk 
meningkatkan risiko bunuh diri pada kaum 
muda di banyak negara di dunia.

• Begitu otak mengalami pendewasaan selama 
masa remaja, perubahan-perubahan dalam 
zat-zat kimia sinaps mungkin memengaruhi 
pembelajaran (obat-obatan sebagai 
penyebab penyakit kurangnya perhatian 
meningkatkan transfer informasi pada 
level sinaps neuron). Sebagai contoh, obat-
obatan anti depresi mungkin menyebabkan 
neuron yang meneruskan rangsangan tinggal 
pada ruang antara dua sel otak lebih lama 
dibanding sebaliknya.

• Strategi pembelajaran dan pengajaran harus 
diatur secara berkala untuk meningkatkan 
kapasitas perkembangan neuron. Karena 
kedewasaan perkembangan neuron terjadi 
pada usia kronologis yang berbeda-beda 
pada setiap orang, ketidakmampuan mereka 
untuk menangkap konsep pada usia tertentu 
bukan berarti bahwa mereka tidak mampu 
mempelajari bahan pelajaran tersebut. Ini 
berbicara mengenai risiko “penjaluran’ 
pendid ikan berdasarkan penguj ian 
pemahaman atau kinerja pada usia muda.

• Tanpa korteks prefrontal yang benar-benar 
dewasa, anak-anak remaja mungkin lebih 
mengikuti kata hati dibanding orang-orang 
dewasa dan mungkin lebih rentan terhadap 



101Kesempatan, Kemampuan, Kesempatan Kedua: Kerangka Kerja Kebijakan

pengaruh teman sebaya. Sifat impulsif ini—
khususnya dalam pengambilan keputusan 
reaktif, seperti ketika dihadapkan dengan 
sebuah situasi atau diancam untuk membuat 
keputusan dengan cepat—mengingatkan 
tentang bernilainya program-program 
kesempatan kedua. 

 Bagaimanapun juga, terlalu dini pada 
penelitian tersebut untuk menarik kesimpulan 
definitif mengenai perkembangan otak dan 
perilaku. Juga, perkembangan fisik berinteraksi 
dengan lingkungan sosial untuk menentukan 
perilaku dan akibat. Jadi perilaku dan ekspektasi 
orang tua, sekolah yang efektif, komunitas 
yang berorientasi kepada kaum muda dan 
bersifat mendukung, semua membuat perbedaan 
dalam menentukan perilaku kaum muda dan 
seberapa baik mereka mempelajari kemampuan 
pengambilan keputusan yang kompleks.

Sumber: Blum (2006).
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Sumber: Andersen (2003).
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pengangguran, atau penyakit parah. Rumah-
rumah tangga yang mampu menanggulangi 
hal ini lebih sedikit berisiko dan oleh 
karena itu membutuhkan subsidi yang 
lebih sedikit dibanding kaum muda yang 
mempunyai hubungan keluarga yang 
tidak baik, khususnya di negara-negara 
berkembang. Ada bukti, misalnya, bahwa 
kaum muda yang kembali ke rumah 
jumlahnya lebih kecil apabila mereka berasal 
dari keluarga yang salah satu dari orang 
tuanya telah meninggal atau bercerai.62 
Dengan demikian, anak-anak yatim piatu 
lebih rentan dan menjadi prioritas program-
program sosial.
 Alasan lain untuk melakukan penentuan 
sasaran adalah bahwa beberapa program 
yang dimaksudkan untuk memberi manfaat 

bagi kebanyakan kaum muda namun tidak 
mengidentifikasi mereka sebagai penerima 
berpeluang gagal untuk menjangkau mereka 
yang paling membutuhkan, yaitu mereka 
yang mungkin tidak mencari pelayanan 
tersebut karena tidak mengetahui di mana 
pelayanan tersebut berada. Inilah sebabnya 
mengapa kampanye-kampanye mengenai 
kesehatan reproduksi, seperti pelayanan 
perawatan bagi ibu-ibu sangat muda 
pascamelahirkan (Bab 5), sangat digiatkan 
pemasaran sosialnya.

Koordinasi dengan jalur utama. Program 
kesempatan kedua cenderung tidak 
berhubungan, berjalan sebagai inisiatif 
terpisah dari lembaga swadaya masyarakat 
atau pelaku-pelaku lepas (Bab 9). Pelajaran 
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dari beberapa analisis mengenai program-
program ini adalah bahwa integrasi dan 
koordinasi menjadikan program-program 
ini lebih efektif. Untuk menghindari 
bahaya mengembangkan program-program 
paralel yang sangat mahal, penting untuk 
memastikan kejadian masuk kembali. Satu 
contohnya adalah program penyetaraan 
sarjana, yang memungkinkan anak-anak 
putus sekolah dari sistem pendidikan 
menengah mengambil kelas yang pada 
akhirnya akan menyetarakan mereka 
dengan diploma dua (Bab 3). Lainnya 
adalah sistem perkuliahan persamaan 
di Amerika Serikat. Awalnya dirancang 
untuk memberikan kesempatan kedua bagi 
orang-orang dewasa, sekarang semakin 
banyak digunakan oleh lulusan sekolah 
menengah atas sebagai program kesempatan 
kedua—tiga perempat dari seluruh pelajar 
yang mengulang berada pada perkuliahan 
persamaan.63

 Dengan bukti yang sama, penting 
bagi program utama agar menjadi fleksibel 
sehingga kesalahan dini tidak menjadi 
tanggungan yang permanen. Beberapa 
negara mengarahkan pelajar-pelajar 
berusia 10 tahun masuk sekolah kejuruan 
yang berbeda-beda—sementara negara 
yang lain menjaga sistem pendidikan 
yang komprehensif. Penelitian baru-baru 
ini mengenai pencapaian negara-negara 
tersebut terhadap waktu memperlihatkan 
bahwa penjaluran awal tidak hanya 
meningkatkan ketidakmerataan pendidikan 
(tidak ada susulan kendati adanya segregasi) 
namun juga menurunkan kinerja.64

Perbaikan dengan akuntabilitas. Tidak 
seorang pun meragukan bahwa semua 
orang, termasuk kaum muda, harus 

menghadapi konsekuensi atas perilaku 
berisiko mereka—demi kebaikan mereka 
sendiri dan masyarakat. Pada kasus perilaku 
kriminal, keadilan dan pencegahan moral 
menuntutnya dari semua. Meskipun setelah 
seseorang melakukan penyimpangan, apa 
yang terbaik bagi masyarakat? Rehabilitasi 
sangatlah mahal, namun pengaruhnya 
masih tinggi bagi kaum muda yang masih 
memiliki produktivitas potensial seumur 
hidup di depan mereka. Bagi mereka yang 
melakukan tindakan kriminal pada usia 
muda, yang terpenting adalah bahwa mereka 
menghadapi konsekuensi perbuatan mereka 
tanpa kehilangan harapan. Di Filipina, 3.700 
anak-anak dilaporkan berada di penjara 
orang dewasa, “dalam kondisi-kondisi 
yang merusak kesehatan dan kesejahteraan 
mereka.”65 Banyak dari mereka—beberapa 
dengan pelanggaran hukum yang relatif 
ringan , beberapa tunawisma—dipenjara atas 
tuduhan tindakan kriminal yang diperkeras. 
Konsekuensinya seharusnya sepadan dengan 
beratnya tindakan kriminal, dan program-
program harus memungkinkan kaum muda 
untuk merehabilitasi diri mereka di tempat 
yang mungkin dan sepatutnya—peradilan 
yang mendukung “perbaikan,” bukan 
“pembalasan,” menggunakan istilah dari 
Bab 7. Lebih banyak program demobilisasi 
dirancang untuk merehabilitasi pejuang-
pejuang muda (lihat Ulasan Khusus 
mengenai Sierra Leone di Bab 7).
 Setiap program perbaikan berhadapan 
dengan apa yang disebut oleh para ekonom 
sebagai bahaya moral. Apabila seseorang 
mengetahui bahwa konsekuensi dari 
perilaku berisiko dibuat lebih ringan melalui 
program pemerintah atau asuransi, orang 
tersebut mungkin terlibat dalam perilaku 
yang lebih berisiko dari yang sepantasnya. 
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Muncul beberapa kekhawatiran bahwa 
tersedianya terapi  ant i-HIV dapat 
menyebabkan kaum muda melakukan 
lebih sedikit tindakan pencegahan. Di 
Kenya, penggunaan kondom menurun 
setelah pemerintah mengumumkan laporan 
tentang “pengobatan” AIDS (Bab 5). 
Solusi untuk masalah seperti itu adalah 
bukan untuk meniadakan kesempatan-
kesempatan kedua, misalnya pengobatan 
atau perawatan. Hal tersebut bisa menjadi 
tidak etis dan pemborosan. Memang, 
haruslah dikembangkan pengadaan insentif 
yang mendorong perilaku berhati-hati 
untuk tetap bertahan bahkan dalam masa-
masa pengobatan atau perawatan.

Tiga cara yang diimplikasikan melalui 
lensa kaum muda dalam kerangka kerja 
yang dibahas di sini—yaitu kesempatan, 
kemampuan, dan kesempatan kedua—perlu 
diterapkan pada tiap-tiap transisi yang 
diperkenalkan pada Bab 1. Pengeluaran yang 
lebih besar yang berkelanjutan pada hal-hal 
mendasar, khususnya kualitas, merupakan 
prioritas utama di negara-negara miskin. Di 
negara-negara lain, perhatian lebih untuk 
pendidikan menengah atas dan pendidikan 
tinggi merupakan kunci. Akan tetapi, ini 
tidak seluruhnya mengenai pengeluaran. 
Yang sama pentingnya adalah memastikan 
bahwa kaum muda, dengan dukungan dari 
keluarga, dirangsang untuk berinvestasi 
pada diri mereka sendiri. Seperti investasi 
apa pun juga, meningkatkan iklim investasi 
dalam modal manusia dapat meningkatkan 
keuntungan dan menurunkan risiko. 
Keuntungan dalam bentuk pekerjaan yang 
bagus dan kehidupan berwarga negara 

yang aktif dapat ditingkatkan melalui 
kebijakan yang menyetarakan kesempatan 
bagi kaum muda dan orang dewasa. 
Kebijaksanaan dalam mengambil risiko 
terkait kesehatan dapat didorong melalui 
insentif yang tepat.
 Lensa kaum muda harus digabungkan 
untuk mendapatkan dampak terbesar. 
Suatu i lustrasi  mengenai  besarnya 
pengaruh gabungan ini dapat dilihat 
dengan mengingat keuntungan pada 
proyek pendidikan menengah hipotetis 
menggunakan data-data dari Republik 
Dominika, Indonesia, dan Meksiko.66 
Ambil contoh sebuah proyek yang dapat 
meningkatkan kesempatan dengan cara 
membangun sekolah dalam jumlah yang 
cukup sehingga meningkatkan jumlah 
yang masuk sekolah menengah atas dari 
52 persen hingga 57 persen pada kelompok 
usia yang relevan. Data pendapatan dan 
biaya di Meksiko mengindikasikan bahwa 
proyek semacam itu akan memberikan 
rasio manfaat terhadap biaya sebesar 1,03 
dalam nilai sekarang—suatu keuntungan 
yang dapat diterima dari investasi yang 
memperluas kesempatan.
 P e n e l i t i a n  b a r u - b a r u  i n i 
memperlihatkan bahwa pelajar sekolah 
menengah sangat menyepelekan keuntungan 
nyata setelah menyelesaikan pendidikan 
menengah.67 Proyek yang tidak hanya 
menyediakan bangku sekolah menengah 
tetapi juga meningkatkan kemampuan 
kaum muda dengan menyediakan informasi 
untuk mengoreksi kesalahan persepsi 
mereka mengenai keuntungan pendidikan, 
akan meningkatkan angka masuk sekolah 
hingga 62 persen. Rasio manfaat terhadap 
biaya untuk proyek ini akan menjadi 
1,68—investasi yang jauh lebih baik.
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 Terakhir, proyek yang menjadikan 
investasi lebih sedikit berisiko bagi kaum 
muda akan lebih meningkatkan angka 
masuk sekolah. Risiko bisa saja dalam bentuk 
goncangan ekonomi yang akan membuat 
biaya pendidikan menengah tak sanggup 
dibayar, yang memaksa mereka berhenti 
sekolah—pembuangan sumber daya. 
Apabila seorang pelajar atau keluarganya 
mempunyai jaminan perencanaan beasiswa 
pada kondisi goncangan pendapatan 
(kesempatan kedua), pendaftaran meningkat 
hingga 69 persen. Program seperti itu, 
dipadukan dengan dua yang pertama di atas, 
akan memberikan rasio manfaat terhadap 
biaya sebesar 2,15—angka yang, sekali lagi, 
jauh lebih baik.
 Kerangka kerja yang diperkenalkan 
di sini harus diterapkan dalam suatu 

cara yang memerhitungkan lingkungan 
ekonomi, demografi, dan sosial yang 
berbeda. Beberapa negara mengatasi dengan 
baik tantangan-tantangan perkembangan 
generasi berikutnya—sementara yang lain 
kurang. Negara-negara di dunia juga dapat 
dikarakterisasi melalui cepatnya kaum 
muda mulai mengambil keputusan bagi 
diri sendiri: dalam masyarakat tradisional, 
kaum muda mengambil lebih sedikit 
keputusan mengenai transisi kehidupan 
pokok, dan dalam masyarakat lainnya 
mereka menerapkan kebebasannya dari 
orang lain lebih cepat dibandingkan 
pendahulunya. Bagaimana negara-negara 
di dunia dapat menerapkan prinsip-prinsip 
ini dengan kondisi yang berbeda-beda 
untuk setiap transisi merupakan pokok 
pembahasan Bab 2. 
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Ulasan Khusus Penyaring gender pada lensa kaum muda

Arah kehidupan yang 
berbeda sejak dini—dan 
secara permanen—bagi 
remaja laki-laki dan 
perempuan
Ritual permulaan pubertas atau 
masa remaja, yang berbeda dari 
mulai acara penyunatan di beberapa 
masyarakat Afrika hingga acara pesta 
dansa perkenalan di Amerika Serikat, 
mengisyaratkan retaknya homogenitas 
masa kanak-kanak dan timbulnya 
ekspektasi berdasarkan gender bagi 
laki-laki dan perempuan. Dengan ritual 
menuju kedewasaan ini, kehidupan 
laki-laki  dan perempuan muda 
mulai mengikuti lintasan sosial yang 
didefinisikan melalui gender. Peran 
dan tanggung jawab menurut gender 
cenderung membatasi kesempatan dan 
kemampuan mengambil keputusan dari 
kaum perempuan namun memperluas 
kesempatan dan kemampuan kaum laki-
laki. Di beberapa lingkungan masyarakat 
kaum perempuan menikah dalam usia 
yang sangat muda. Di lingkungan 
masyarakat lainnya, ada keluarga-

keluarga yang sangat membatasi 
kebebasan perempuan dengan maksud 
melindungi keperawanan mereka 
sebelum menikah.1 Di masyarakat 
lainnya, remaja perempuan malah 
sudah mengandung dan memiliki 
anak di luar nikah.2 Arah hidup yang 
menurut gender bagi kaum perempuan 
dan laki-laki ini diungkapkan dalam 
perbedaan gender pada hasil-hasil bagi 
kaum muda.
 Sifat saling memengaruhi dari 
perbedaan gender ini, secara biologis 
dan sosial juga membentuk beban 
penyakit yang berbeda pada remaja 
laki-laki dan perempuan. Selain 
risiko kesehatan yang terkait dengan 
melahirkan anak dalam usia muda dan 
berkali-kali, perempuan muda berusia 
15-29 tahun menderita HIV/AIDS, 
perasaan depresi, perasaan panik, dan 
pemecatan. Pemerkosaan dan kekerasan 
rumah tangga merupakan penyebab 
hilangnya 5 hingga 16 persen tahun-
tahun hidup sehat para perempuan 
dalam usia produktif.3 Sebaliknya, kaum 
laki-laki menderita cacat akibat tindak 
kekerasan, penggunaan alkohol, dan 

kecelakaan,4 pola-pola serupa terjadi 
pada mereka yang tinggal di negara-
negara berpendapatan tinggi, memberi 
kesan mengenai perilaku berisiko 
yang lazim terjadi dan menegaskan 
sifat global dari masalah kekerasan 
dan masalah obat-obatan terlarang di 
kalangan remaja laki-laki. 
 Dalam pendidikan,  adanya 
kecenderungan ke arah pemusatan 
gender, menandai satu area di mana 
transis i  perempuan menuju ke 
arah kedewasaan telah mengalami 
perubahan yang berarti. Di berbagai 
negara, tingkat kehadiran sekolah dan 
partisipasi angkatan kerja meningkat 
lebih cepat pada kaum perempuan 
muda dibanding kaum laki-laki muda, 
keduanya pada kelompok berusia 15-19 
tahun dan 20-24 tahun.5 Akan tetapi, 
pengalaman pendidikan di sekolah bisa 
jadi masih sensitif terhadap masalah 
gender. Sebagai contoh, di Kenya 
di mana para remaja menempuh 
pendidikan di sekolah yang dihadiri 
laki-laki dan perempuan serta bebas 
bergaul dengan lawan jenis, para guru 
memandang para perempuan dengan 

Perbedaan gender muncul dengan tajam bersama dengan mulainya masa pubertas, memengaruhi arah kehidupan para 
perempuan dan laki-laki dengan cara-cara yang amat sangat berbeda. Pemerintah mempunyai tingkatan perangkat kebijakan 
untuk menghadapi ketidakmerataan dalam kesempatan, kemampuan, dan kesempatan kedua bagi kaum muda. Beberapa 
kebijakan tidak punya sasaran khusus—kebijakan-kebijakan tersebut secara tidak langsung menyeimbangkan kesempatan 
dengan cara menanggulangi batasan-batasannya. Namun, karena kurang beruntung dari semula, banyak perempuan 
memerlukan program-program yang diarahkan langsung untuk menolong mereka mengejar ketertinggalan.
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negatif dan sering mengatakan bahwa 
mereka terlalu malas atau kurang cakap 
dibanding laki-laki dalam belajar.6 
 Penelitian mengenai penggunaan 
waktu mengindikasikan perbedaan lain 
dalam kehidupan remaja perempuan 
dan laki-laki. Jumlah waktu yang 
digunakan untuk bekerja, dibayar 
maupun tidak, meningkat sejalan 
bertambahnya usia laki-laki dan 
perempuan, namun perempuan 
cenderung bekerja dengan jam kerja 
lebih banyak dibanding laki-laki, 
menghabiskan berjam-jam mengambil 
air dan kayu bakar, membersihkan 
rumah dan memasak, dan mengurus 
adik-adiknya.7 Penelitian mengenai 
penggunaan waktu di Kenya, India, 
Nikaragua, Pakistan, dan Afrika Selatan 
memperlihatkan bahwa, secara rata-
rata, perempuan berusia 15-29 tahun 
bekerja lebih kurang sejam lebih banyak 
per harinya dibanding laki-laki.8

 Bagi perempuan muda di banyak 
kawasan, transisi dari sekolah menuju 
dunia pekerjaan tidak terjadi atau 
dengan kata lain terganggu karena 
menikah dan memiliki anak atau 
karena secara sosial tidak pantas 
bagi mereka untuk bekerja dengan 
diupah. Dibandingkan dengan para 
perempuan muda, para laki-laki lebih 
mungkin bekerja dengan diupah—
khususnya apabila mereka tidak 
mendaftar sekolah—dan mengerjakan 
lebih sedikit tugas-tugas rumah tangga 
dan kegiatan ekonomi tanpa bayaran.9 
Tekanan pada kaum laki-laki untuk 
memperoleh pendapatan mungkin 
menjelaskan meningkatnya jumlah 
putus sekolah pada anak laki-laki.10 

Perempuan yang tidak bersekolah lebih 
mungkin berpartisipasi pada pekerjaan 
rumah tangga tanpa bayaran dan 
survei rumah tangga mungkin tidak 
mencakup pekerjaan seperti itu. Hal ini 
jelas, sebagai contoh, pada persentase 
perempuan “yang menganggur” di 
banyak negara berkembang: di usia 14 
tahun jumlah anak perempuan yang 
absen dari sekolah dan pekerjaan dengan 
upah di enam negara berkembang 
berkisar dari 6 persen di Nepal hingga 
44 persen di Republik Yaman.11

Program-program 
yang menyeimbangkan 
kesempatan dapat 
menurunkan 
kesenjangan gender
Memperluas kesempatan sehingga 
para laki-laki dan perempuan muda 
memiliki akses yang lebih baik pada 
pelayanan-pelayanan akan menurunkan 
kesenjangan gender. Pemerintah 
memiliki seperangkat kebijakan—
kebijakan harga, reformasi hukum 
dan undang-undang, pelaksanaan 
pelayanan yang dirancang dengan 
lebih baik, investasi terpilih dalam 
infrastruktur—yang memiliki pengaruh 
untuk menyetarakan bahkan tanpa 
sasaran berdasarkan gender. Bagaimana? 
Yaitu melalui pengurangan batasan-
batasan yang tidak menguntungkan 
kaum perempuan. Sebagian dapat 
mengurangi biaya relatif yang terkait 
dengan investasi dalam keahlian 
produktif kaum perempuan. Yang 
lain dapat meningkatkan informasi 
untuk mengatasi pasar tenaga kerja 

yang bersifat berat sebelah terhadap 
perempuan, atau meningkatkan 
investasi infrastruktur yang mengurangi 
beban pekerjaan rumah tangga kaum 
perempuan.
 Perhatikan dampak spesifik 
terhadap gender dari suatu program 
y a n g  b e r s i f a t  n e t r a l ,  s e p e r t i 
membangun lebih banyak sekolah di 
daerah pedesaan. Lebih banyak sekolah 
seharusnya menguntungkan baik bagi 
laki-laki maupun perempuan, namun 
penelitian memperlihatkan pengaruh 
yang berbeda pada laki-laki dan 
perempuan. Di negara-negara seperti 
Pakistan dan Ghana, mengurangi jarak 
ke sekolah menengah mendatangkan 
tanggapan lebih besar dari perempuan 
dibanding laki-laki dalam pendidikan 
di sekolah, karena pendaftaran pelajar 
perempuan lebih rendah dan karena 
jarak merupakan batasan yang lebih 
besar bagi kaum perempuan, khususnya 
bagi mereka yang keamanannya sangat 
diperhatikan oleh orang tua.12

 Kebijakan perdagangan juga 
mempunyai pengaruh yang lebih 
b e s ar  p a d a  ke s e mp at an  ke r j a 
kaum perempuan. Ambil contoh 
Bangladesh, di mana para perempuan 
muda bergabung dengan sektor 
tekstil ekspor dalam jumlah besar 
yang meningkatkan upah mereka 
secara drastis. Meningkatnya jumlah 
pekerjaan dan pendapatan kaum 
perempuan meningkatkan daya tawar-
menawar mereka dalam rumah tangga.13 
Keselamatan kesehatan menurut gender 
di tempat kerja dan peraturan-peraturan 
lainnya untuk memastikan kondisi 
pekerjaan yang baik bagi pekerja 
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perempuan harus meningkatkan pula 
keuntungan bagi kaum perempuan 
bahkan lebih—menjawab konsekuensi 
akibat kurangnya pengalaman dalam 
angkatan kerja.
 Selain kebijakan dan program 
umum, program-program yang 
ditujukan menurut gender harus 
diterapkan khususnya karena transisi 
yang didefinisikan menurut gender ke 
masa dewasa sering sangat membatasi 
suara atau perolehan kaum perempuan 
akan informasi. Ketika keluarga-
keluarga berpendapatan rendah 
terpaksa membagi pembelanjaan 
mereka pada pendidikan, perawatan 
kesehatan, dan nutrisi, anak-anak 
perempuan dan perempuan muda 
cenderung menanggung banyak 
kerugiannya. Begitu pendapatan rumah 
tangga naik, pengeluaran pada hal-
hal di atas juga naik, di mana anak-
anak perempuan dan perempuan 
muda sering mendapat manfaat yang 
sebanding. Misalnya, memberikan 

uang tunai dalam jumlah yang lebih 
besar bagi keluarga-keluarga untuk 
membiayai dan mempertahankan 
anak perempuannya di sekolah, seperti 
program Oportunidades di Meksiko, 
telah meningkatkan pendaftaran 
sekolah anak-anak perempuan (lihat 
figur).
 Proyek pendidikan pilot di provinsi 
Balochistan, Pakistan, mensubsidi 
pendirian sekolah swasta. Orang tua 
diberikan sumber-sumber keuangan 
dan bantuan teknis untuk mengadakan 
perjanjian dengan pengurus sekolah 
untuk membuka sekolah swasta, 
dengan sumber-sumber keuangan 
yang ditetapkan bagi sejumlah anak 
perempuan yang mendaftar di sekolah 
baru tersebut. Membuka sekolah 
baru meningkatkan pendaftaran anak 
perempuan sebesar 33 persen, pengaruh 
yang jauh lebih besar dibandingkan pada 
pendaftaran anak laki-laki. Proyek ini 
diperuntukkan bagi pendidikan dasar. 
Karena jarak ke sekolah menimbulkan 
kekhawatiran yang lebih besar bagi 
anak-anak perempuan di sekolah 
menengah di Pakistan, keuntungan 
relatif bagi anak-anak perempuan 
akan tersedianya sekolah yang lebih 
besar pada tingkat menengah mungkin 
menjadi lebih tinggi.14

 Memfasilitasi transisi perempuan 
muda dari sekolah hingga menuju 
dunia kerja membutuhkan program-
program pelatihan yang memiliki 
target dan pelayanan lanjutan bagi 
tenaga kerja. Untuk menarik para 
perempuan muda,  Chile  Joven , 
sebuah program pelatihan kerja dan 

pelatihan pelajar bagi kaum muda 
berpendapatan rendah dan memiliki 
perilaku berisiko tinggi, melakukan 
kegiatan-kegiatan yang melingkupi 
kampanye tentang pengetahuan sektor 
bisnis hingga melakukan perekrutan 
pekerja perempuan, menawarkan 
l a y a n a n  p e n g a s u h a n  a n a k , 
menyediakan pelatihan mengenai 
masalah perbedaan gender bagi para 
pelatih, dan memperluas pelatihan 
pelajar di perusahaan-perusahaan 
bagi para perempuan. Enam puluh 
lima persen pesertanya menemukan 
p e ke r j a an  p a d a  h ar i  t e r a k h i r 
program, dan 70 persen di antaranya 
menemukan pekerjaan yang sesuai 
dengan bidangnya, perbandingannya 
jauh lebih tinggi dibanding kelompok 
kendali, dan keuntungan bagi kinerja 
pasar tenaga kerja lebih baik pada 
kaum perempuan dibanding pada 
kaum laki-laki.15 Demikian pula 
dengan program pelatihan kerja 
ProJoven di Peru—diciptakan pada 
tahun 1997 untuk membantu kaum 
muda berusia 16-24 tahun yang 
kurang beruntung secara ekonomi 
untuk memasuki pasar tenaga kerja 
formal—berhasi l  meningkatkan 
pendapatan riil dan mengurangi 
perbedaan upah menurut gender. 
Lima puluh empat persen pesertanya 
adalah perempuan muda. Sebelum 
program tersebut dilaksanakan, laki-
laki muda memperoleh pendapatan 
45 persen lebih besar dibanding 
perempuan—namun setelah adanya 
program tersebut, hanya 2,7 persen 
lebih besar.16
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II
Transisi

BAGIAN
Semua generasi melalui tahap transisi. Bagi anak-anak, ini adalah proses 
berhenti menyusui. Bagi mereka yang akan memasuki “tahun-tahun keemasan,” 
ini adalah proses menjadi pensiun. Bagi apa yang disebut oleh Laporan ini 
sebagai pekerja, kepala rumah tangga, dan pemimpin generasi mendatang, lima 
transisi berikut harus diantisipasi:

• Belajar sebagai remaja dan orang dewasa 
• Mulai bekerja
• Mengambil risiko yang memengaruhi kesehatan
• Membentuk keluarga
• Berwarga negara secara aktif

 Bagaimana dan kapan transisi-transisi ini terjadi sangat beragam di 
berbagai negara. Tetapi polanya dapat dicerminkan secara empiris dan 
konvensional seperti yang ditunjukkan pada figur. Di usia 12 tahun, sebagian 
besar anak-anak berada di sekolah. Mereka mulai meninggalkan sekolah segera 
setelahnya dan hampir semua sudah keluar sekolah ketika mencapai usia 24 
tahun. Anak-anak mulai bekerja pada usia yang sangat dini di negara-negara 

Para pendiri muda dari Grupo Cultural Afro Reggae, 
setelah kehilangan banyak temannya akibat kekerasan 
dan perdagangan obat terlarang di favela Rio de Janeiro, 
memutuskan bahwa kematian usia remaja hendaknya 
tidak boleh terjadi lagi. Mereka menciptakan suatu 
program musik, dansa, dan pelatihan budaya untuk 
mengarahkan anak-anak dan kaum muda keluar 
dari perdagangan obat terlarang dan kekerasan di 
favela—dan untuk menghancurkan stereotip yang ada 
dan berkomunikasi dengan masyarakat yang lebih luas. 
(http://www.afroreggae.org.br/)
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berkembang tetapi sebagian lagi tidak bekerja 
penuh waktu sampai mereka setidaknya 
mencapai masa remaja. Kaum muda juga 
mulai terlibat dalam perilaku-perilaku yang 
berisiko, seperti berhubungan seks, merokok, 
mencoba obat-obatan terlarang, yang 
memiliki dampak pada kesehatan. Kaum 
muda memulai masa pubertasnya di usia 
dini tetapi baru membentuk keluarga jauh 
setelahnya. Terakhir, kaum muda perlahan-
lahan mulai membuat diri mereka terdengar 
di luar keluarga dan mulai berwarga negara.
 Bab-bab di bagian ini membahas bagaimana negara-negara dapat menangani 
tantangan-tantangan yang ditimbulkan oleh transisi-transisi tersebut, dengan cara 
menempuh kebijakan-kebijakan negara melalui tiga lensa: kesempatan, kemampuan, dan 
kesempatan kedua.
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Kaum muda perlu memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang tepat untuk menjadi 
pekerja yang produktif, orang tua yang baik, 
dan warga negara yang bertanggung jawab. 
Pembelajaran berlangsung di berbagai 
tempat—rumah, sekolah, dan tempat 
kerja—tetapi sebagian besar pembelajaran 
berlangsung di sekolah. Pembelajaran 
tersebut perlu berlangsung selama masa 
kanak-kanak dan masa remaja, dan 
pembelajaran di masa muda diperlukan 
untuk membuat pembelajaran sebelumnya 
berarti. 
 Walaupun sekolah dasar di negara 
berkembang mengalami  kemajuan 
yang baik, persiapan kaum muda untuk 
bekerja dan hidup sangatlah rendah, 
sementara tuntutan akan keterampilan 
dan pengetahuan meningkat. Kebijakan 
pendidikan sebelumnya menitikberatkan 
pada peningkatan jumlah orang yang 
masuk ke dalam sistem pendidikan, alih-
alih pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah. Bab ini menyatakan bahwa, untuk 
meningkatkan keterampilan kaum muda 
untuk bekerja dan hidup, kesempatan 
mendapat pendidikan harus dibuat lebih 
penting untuk kebutuhan seluruh kaum 
muda sebagai pelajar dan pekerja, orang tua, 
dan warga negara nantinya. Kaum muda 
juga perlu diberikan perlengkapan untuk 
mengembangkan kemampuan mereka 

sehingga mereka memperoleh kesempatan 
terbaik.
 Hal ini meliputi meningkatkan 
persiapan pendidikan untuk kaum muda 
dengan menyediakan pendidikan dasar yang 
berkualitas (termasuk tingkat menengah 
pertama) untuk semua. Yang juga diperlukan 
adalah memenuhi permintaan yang 
meningkat akan keterampilan pascasekolah 
dasar, dengan menyediakan berbagai macam 
pilihan belajar pada tingkat menengah 
atas dan tinggi; dengan mengembangkan 
kurikulum yang sesuai yang mengajarkan 
masalah praktis, keterampilan berpikir, 
dan keterampilan berperilaku, serta dengan 
menghubungkan sekolah dan pekerjaan. 
Supaya berhasil, reformasi ini harus disertai 
dengan guru-guru yang dipersiapkan 
dengan baik dan termotivasi sebagaimana 
juga sekolah yang layak untuk pembelajaran 
mereka.
 Kesempatan belajar tidak cukup ketika 
kaum muda tidak dapat memperoleh 
keuntungan dari sana. Kaum muda 
membuat  keputusan yang pent ing 
tentang pendidikan mereka sendiri, tetapi 
menemukan halangan-halangan dalam 
melaksanakannya. Agar mereka dapat 
membuat pilihan pendidikan yang lebih 
baik, keterampilan berperilaku mereka 
perlu dikembangkan dan mereka perlu 
diikutsertakan sebagai pembuat keputusan 
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dalam pendidikan mereka sendiri, begitu 
juga, perlu disediakan informasi yang lebih 
baik mengenai pilihan pembelajaran dan 
pasar tenaga kerja serta perlu disediakan 
bantuan biaya untuk membuat pilihan yang 
lebih baik.
 Kesempatan belajar perlu diberikan 
kepada semua orang, termasuk kaum muda 
yang tidak mendapatkan keterampilan dasar. 
Lingkungan tidak dapat menelantarkan 
mereka—tanpa kesempatan kedua, orang-
orang muda ini dan keluarga mereka akan 
terlantar dalam kemiskinan. Oleh sebab itu, 
pemerintah sebaiknya mengembangkan 
sebuah sistem pendidikan tambahan, 
program penyetaraan, program baca-
tulis, dan pelatihan keterampilan yang 
memperhitungkan keberagaman kaum 
muda. 

Persiapan pendidikan 
kaum muda untuk bekerja 
dan hidup masih rendah
Permintaan tenaga kerja yang sudah 
menempuh pendidikan di atas sekolah 
dasar,  terutama pendidikan t inggi 
meningkat sebagai hasil dari perubahan 
perkembangan teknologi dan semakin 
p ent ingnya  p engetahuan (B ab 1) . 
Peningkatan kelulusan tingkat sekolah 
dasar sangat memengaruhi peningkatan 
jumlah mereka yang melanjutkan ke 
pendidikan menengah. Di waktu yang 
bersamaan, banyak anak di Asia Selatan 
dan Afrika Sub-Sahara berhenti sebelum 
menamatkan sekolah dasar (atau bahkan 
tidak pernah memulainya).
 Transisi ke pendidikan menengah 
masih menjadi hambatan di seluruh dunia, 
bahkan di negara yang tingkat kelulusan 

sekolah dasarnya tinggi.  Mengapa? 
Karena faktor-faktor permintaan—tingkat 
persiapan yang rendah, anggapan bahwa 
pendidikan menengah tidak penting, 
serta biaya langsung dan tidak langsung 
yang tinggi—dan karena akses fisik ke 
tingkat pendidikan menengah yang rendah. 
Transisi ke pendidikan menengah menjadi 
masalah utama bagi yang miskin (Figur 3.1). 
Di negara yang rata-rata pendapatannya 
menengah, seperti Indonesia dan Thailand, 
40 persen rakyat termiskin mengalami 
penurunan drastis dalam proporsi melewati 
transisi dari sekolah dasar ke sekolah 
menengah; di negara yang lebih miskin, 
seperti Nikaragua dan Senegal, penurunan 
tingkat kelulusan bermula lebih awal, 
sebelum menurun lebih cepat selama masa 
transisi. Di banyak negara, terutama di Asia 
Selatan dan Afrika Sub-Sahara, perbedaan 
gender cenderung terlihat dalam masa 
transisi ke pendidikan menengah dan 
tingkatnya masih besar. 
 Persiapan pendidikan kaum muda 
untuk bekerja dan hidup sangat rendah di 
negara-negara berkembang, terutama di 
antara yang miskin. Rata-rata pekerjaan 
kaum muda di negara-negara termiskin 
dalam Programme for International Student 
Assessment (PISA)—yang mengevaluasi 
kemampuan kelompok usia 15 tahun untuk 
menerapkan keterampilan dasar—kira-kira 
20 persen lebih rendah dari rata-rata di 
negara-negara Organisation for Economic 
Co-operation and Development (OECD) 
sebesar 500 (Figur 3.2), dan lebih buruk lagi 
bagi kuintil termiskin dari pelajar di negara-
negara tersebut. Di beberapa negara seperti 
Meksiko, hasilnya benar-benar lebih rendah 
daripada di negara lain dengan pendapatan 
yang sama. 
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Figur 3.1 Transisi ke pendidikan menengah merupakan suatu halangan bagi banyak kaum 
muda
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20 persen laki-laki terkaya           20 persen perempuan terkaya          40 persen laki-laki termiskin         40 persen perempuan termiskin

Sumber: http://econ.worldbank.org/projects/edattain. Perkiraan Kaplan-Meier didasarkan atas sampel-sampel yang mewakili negara-negara dari 
kelompok usia 10-19 tahun.
Catatan: Nilai 20 persen terkaya dan 40 persen termiskin diambil dari suatu indeks karakteristik aset dan perumahan. Pendidikan menengah 
biasanya dimulai di kelas 7.

 Angka-angka ini lebih memprihatinkan 
lagi karena murid-murid yang dievaluasi 
ini adalah kelompok yang terpilih. Mereka 
yang sudah putus sekolah—kebanyakan 
yang termiskin dan terendah hasilnya—
tidak diikutsertakan. Di Brasil, hanya 
sedikit lebih besar dari 60 persen anak 
berusia 15 tahun yang menjalani sekolah 
di 7 dan di atasnya. Tingkat pencapaian 
belajar yang rendah ini di pendidikan 
menengah mencerminkan kegagalan 
sekolah dasar dan sekolah menengah untuk 
memberikan keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk bekerja dan hidup. Hal 

itu juga mencerminkan tidak meratanya 
akses ke sekolah yang baik. Kebanyakan 
perbedaan di nilai ujian antara yang miskin 
dan yang kaya bisa dijelaskan karena 
sekolah mereka berbeda. 
 Anak-anak yang berhenti di sekolah 
dasar atau keluar sebelum menyelesaikannya 
hanya memperoleh sedikit keterampilan 
seiring berjalannya waktu. Di Mali, hanya 
sekitar 20 persen dari anak berusia 15-
19 tahun telah menyelesaikan tingkat 
pendidikan sekolah dasar enam tahun—
dari mereka hanya 60 persen yang dapat 
membaca sebuah kalimat sederhana (Figur 
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3.3). Di Nepal, usia 15-19 tahun yang telah 
menyelesaikan lima tahun sekolah dasar 
dapat membaca sebuah kalimat—tetapi 
di antara mereka sekitar 30 persennya 
menjalani tidak lebih dari kelas 3, kurang 
dari 60 persen yang dapat membaca sebuah 
kalimat. 
 Permintaan yang meningkat untuk 
pendidikan pascasekolah dasar dan 
persiapan yang kurang untuk bekerja dan 
hidup menimbulkan tiga tantangan bagi 
kebijakan:

• Meningkatkan kesempatan belajar 
pascasekolah dasar untuk memenuhi 
permintaan yang meningkat, seraya 
meningkatkan kesiapan dan kualitas 
pendidikan pascasekolah dasar. 
Walaupun ukuran perluasan kesempatan 
pendidikan menengah (yang memenuhi 
tingkat kualitas minimum) sangat 

sesuai untuk negara yang permintaan 
pendidikan menengahnya meningkat 
(Brasi l ,  Meksiko),  memperbaiki 
pencapaian belajar paling sesuai 
untuk negara yang tingkat pendidikan 
menengahnya sudah terpenuhi dengan 
baik (Hungaria, Afrika Selatan).

• Menambah kemampuan pelajar untuk 
berbuat yang terbaik dari kesempatan-
kesempatan ini dengan meringankan 
pembuatan keputusan, informasi, 
dan batasan-batasan keuangan yang 
mereka hadapi. Tantangan ini paling 
sesuai di negara di mana kesempatan-
kesempatan tersebut tersedia (sekolah 
menengah) tetapi banyak kaum muda 
tidak mengambil manfaat daripadanya 
(Maroko, Thailand).

• Menyediakan kesempatan kedua untuk 
belajar bagi kaum muda putus sekolah 
yang kurang memiliki keterampilan 
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Figur 3.2 Pencapaian pembelajaran di negara-negara miskin dapat sangat rendah
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Sumber: Analisis para penulis dari data PISA.
Catatan: Negara-negara ini diurutkan berdasarkan pendapatan nasional bruto (PNB) per kapita di tahun 2003, dari yang terendah ke yang tertinggi.
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dasar untuk bekerja dan hidup, yang 
paling sesuai untuk negara yang 
angka kaum muda yang tidak pernah 
bersekolahnya, atau keluar sebelum 
menyelesaikan sekolah dasarnya, tinggi 
(Pakistan, Senegal).

Suatu dasar yang kuat: 
Meningkatkan kesiapan 
untuk pendidikan 
pascasekolah dasar 
Belajar merupakan suatu proses kehidupan, 
di mana waktu dan keberlangsungan 
pembelajaran penting.1 Pembelajaran 
perlu dilakukan selama masa kanak-
kanak dan masa remaja; kegagalan untuk 
melakukannya di tahap ini sangatlah 
memakan biaya untuk diperbaiki nantinya. 
Pembelajaran paling intens terjadi pada 
masa kanak-kanak dan masa remaja, ketika 
fisik dan kecerdasan meningkat pesat. Dari 
segi neurologi, kanak-kanak dan masa 
muda merupakan periode yang penting 
untuk perkembangan normal terhadap 
kebanyakan keterampilan—tidak ada 
pengganti yang baik untuk pembelajaran 
pada tahun-tahun tersebut (Definisi 3.1). 
Sebagai contoh, kemampuan berbahasa 
lebih mudah didapat oleh anak-anak 
daripada orang dewasa. Kemampuan yang 
berbeda dibentuk pada tahap yang berbeda 
dalam kehidupan—meskipun kemahiran 
berbahasa sulit berkembang setelah kaum 
muda, keterampilan berperilaku (seperti 
motivasi, ketekunan, rasa percaya diri, 
dan disiplin diri) masih dapat berkembang 
setelah usia awal 20-an (Kotak 3.1).2

 Karena  pembelajaran s i fatnya 
kumulatif, pembelajaran selama masa 

kanak-kanak dan masa remaja mempunyai 
tingkat pengembalian keuntungan yang 
lebih besar daripada pembelajaran 
setelahnya karena pembelajaran tersebut 
meningkatkan produktivitas pembelajaran 
setelahnya. Sebagai contoh, bantuan pada 
masa awal kanak-kanak dapat meningkatkan 
pencapaian belajar setelahnya. Juga, dampak 
dari pelatihan kerja selama kerja biasanya 
lebih besar untuk mereka yang lebih banyak 
bersekolah.3 Pembelajaran selama masa 
remaja juga diperlukan untuk membuat 
pembelajaran masa kanak-kanak menjadi 
bermanfaat. Sebagai contoh, dampak 
bantuan belajar sebelum sekolah tidak 
mungkin berlangsung tanpa pembelajaran 
yang tepat di sekolah. Di program prasekolah 
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Figur 3.3 Kemampuan membaca kalimat sederhana meningkat dengan 
semakin lamanya seseorang bersekolah, tetapi hanya sedikit yang 
mendapatkan keterampilan paling mendasar tersebut

Usia 15-19 tahun yang dapat membaca kalimat 
sederhana, dengan kelas tertinggi yang telah 

diselesaikan

Usia 15-19 tahun yang telah menamatkan 
setidaknya setiap kelas

Kelas Kelas

Sumber: http://econ.worldbank.org/projects/edattain dan analisis penulis tambahan dari data Demographic and Health Surveys.
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DEFINISI 3.1 Keterampilan dan pengetahuan

Jenis keterampilan yang dibicarakan dalam 
Laporan ini meliputi keterampilan berpikir 
(berpikir kritis dan kreatif), keterampilan 
berperilaku (ketekunan, disiplin diri, kerja tim, 
kemampuan untuk merundingkan masalah 
dan mengatasi risiko), pengetahuan khusus 
(termasuk kemampuan matematis, membaca, 
dan menulis), dan keterampilan kejuruan 
(perpaduan dari pengetahuan khusus dan 
keterampilan untuk melakukan pekerjaan 
dengan jabaran tugas-tugas yang jelas).
 Keterampilan dasar merupakan 
kumpulan kemampuan minimal yang 

diperlukan untuk pembelajaran lebih lanjut, 
pekerjaan, dan kehidupan, termasuk 
kemampuan matematis dan baca-tulis, 
serta tingkat dasar keterampilan berperilaku 
seperti ketekunan, disiplin diri, dan percaya 
diri. Keterampilan pascadasar meliputi 
keterampilan berpikir, keterampilan 
berperilaku di kelas yang lebih tinggi 
(keterampilan membuat keputusan, kerja 
sama, kemampuan untuk merundingkan 
masalah dan mengelola risiko), pengetahuan 
khusus yang diterapkan di dalam kehidupan 
nyata, dan keterampilan kejuruan.

U.S. Head Start, peningkatan awal dalam hal 
nilai ujian sering kali menghilang dari anak-
anak yang menghadiri sekolah berkualitas 
rendah.4

 Pembelajaran selama awal kanak-
kanak merupakan keuntungan yang 
sangat penting, dan dapat mengurangi 
proses perpindahan ketidaksetaraan 
antargenerasi. Banyak anak-anak kecil di 
negara berkembang menderita kekurangan 
nutrisi, kesehatan, serta perkembangan 
mental dan perkembangan emosi sosial 
yang besar di masa sangat awal dalam 
kehidupan mereka, dengan akibat yang lama 
dalam pencapaian pendidikan, pekerjaan, 
dan pendapatan.5 Sebuah penelitian di 
Ekuador menunjukkan bahwa perbedaan 
pencapaian berbahasa di antara anak-
anak dari keadaan sosial ekonomi yang 
berbeda menjadi lebih besar seiring mereka 
semakin dewasa, sebagian karena perbedaan 
antara kesehatan anak dan pengalaman 
orang tua.6 Program yang memadukan 
kesehatan, keterampilan menjadi orang 

tua, dan pendidikan prasekolah sangat 
mungkin untuk menjadi yang paling 
berhasil, dan evaluasi menyeluruh terhadap 
program di Argentina, Jamaika, dan Filipina 
menunjukkan efektivitas mereka di negara 
berkembang.7 Program-program tersebut 
harus dipadukan dengan usaha untuk 
meningkatkan pendidikan setelahnya agar 
pembelajaran sebelumnya dapat sangat 
berpengaruh.
 Masuk sekolah di usia dini, mengalami 
proses perkembangan yang cukup, dan 
pelajaran membaca, menulis, dan berhitung 
di sekolah dasar adalah kunci sukses di 
pendidikan pascasekolah dasar. Di banyak 
negara, kaum muda masih menduduki 
sekolah dasar, terutama di Afrika dan 
Amerika Latin. Perbandingan murid sekolah 
dasar di atas usia sekolah dasar adalah 34 
persen di Brasil, 28 persen di Kenya, dan 
27 persen di Republik Demokrasi Rakyat 
Laos.8 Memasuki sekolah dengan usia di 
atas rata-rata biasanya sebagian besar karena 
perulangan di Brasil, telat masuk sekolah 
di Kenya, dan kombinasi dari keduanya 
di Laos.8 Di daerah pedesaan Bangladesh, 
telat masuk sekolah dan pengulangan di 
sekolah dasar mengurangi kesempatan 
untuk melanjutkan ke sekolah menengah 
dan menamatkannya. Mewajibkan masuk 
sekolah dasar pada usia 6 tahun dan 
membuat pendidikan menengah lebih 
tersedia meningkatkan kesempatan untuk 
memulai sekolah menengah.9

 Meningkatkan kualitas sekolah dasar 
memerlukan penekanan yang baru dalam 
kemampuan baca-tulis juga menghitung 
dasar dipadukan dengan beberapa kebijakan 
yang nanti dibicarakan dalam bab ini, 
seperti metode pengajaran berpusat pada 
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KOTAK 3.1 Sisi yang diabaikan dari pengembangan keterampilan: Membangun keterampilan berperilaku 
untuk sekolah, bekerja, dan kehidupan

Beberapa orang dengan IQ yang tinggi dapat 
gagal dalam kehidupan karena mereka kurang 
disiplin, sementara orang yang IQ-nya rendah 
dapat menjalaninya dengan baik berkat motivasi 
dan ketekunan.
 Beberapa penelitian di negara-negara seperti 
India dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa 
kestabilan dan kemampuan untuk menjadi tempat 
bergantung adalah sifat-sifat pekerjaan yang 
paling dihargai oleh pekerja. Meskipun demikian, 
pembahasan akademis dan kebijakan sebagian 
besar dititikberatkan pada penguasaan suatu 
pengetahuan khusus. Walaupun kadang-kadang 
dipercaya bahwa keterampilan berperilaku tidak 
dapat diukur, para psikolog telah mengembangkan 
ujian untuk mengukur keterampilan-keterampilan 
ini—yang digunakan oleh perusahaan untuk 
menyaring pekerja.10

 Keterampilan berperilaku, dikembangkan 
dari usia yang sangat awal sampai akhir masa 
remaja, mempunyai pengaruh yang lama di sekolah, 
pekerjaan, dan hubungan sosial. Keterampilan 
berperilaku mempersatukan banyak sifat, termasuk 
motivasi, ketekunan, disiplin diri, percaya diri, dan 
kemampuan untuk mempertimbangkan pilihan dan 
mencapai suatu keputusan (keterampilan membuat 
keputusan). Mereka juga termasuk keterampilan 
sosial, seperti kerja sama dan kemampuan untuk 
merundingkan masalah juga untuk melawan 
tekanan dari rekan-rekan mereka.
 Perbedaan mencolok dalam keterampilan 
berperilaku terlihat pada masa awal kanak-kanak 
dan bertahan seiring waktu. Dampak jangka 
panjang dari intervensi awal di masa kanak-kanak 
sebagian besar berasal dari keterampilan sosial 
dan motivasi yang mereka teruskan kepada 
anak-anak dan lingkungan tempat tinggal lebih 
baik yang mereka hasilkan. Di Amerika Serikat, 

keterampilan berperilaku diukur pada usia 14-24 
tahun menurunkan kemungkinan putus sekolah 
menengah atas dan meningkatkan kemungkinan 
untuk memasuki kuliah, yang mengarah pada gaji 
yang lebih besar. Hal ini memengaruhi pekerjaan 
dan pilihan pekerjaan. Hal ini juga mengarah pada 
penurunan yang cukup berarti dalam hal merokok, 
menggunakan mariyuana, keikutsertaan dalam 
tindakan tidak taat hukum, serta kehamilan kaum 
muda dan perkawinan.

Program berbasis sekolah
Program pembinaan di sekolah menunjukkan 
bukti dari mudahnya berubah dan pentingnya 
perilaku di masa remaja. Dampak acak evaluasi 
dari program pembinaan Big Brother-Big Sister 
di Amerika Serikat menunjukkan bahwa hal 
tersebut mengurangi kebiasaan untuk mulai 
menggunakan obat-obatan terlarang atau 
alkohol, memukul seseorang, bolos sekolah, dan 
berbohong kepada orang tua. Hal tersebut juga 
menuntun kepada nilai-nilai yang lebih tinggi 
dan kacakapan yang lebih tinggi dalam sekolah 
dan pekerjaan. Quantum Opportunity Program, 
yang menawarkan pembinaan jangka panjang 
untuk murid minoritas yang tidak beruntung dan 
bantuan keuangan untuk aktivitas yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan sosial dan kemampuan 
pasar tenaga kerja, menuntun kepada naiknya 
tingkat kelulusan sekolah menengah atas dan 
menurunnya tingkat penahanan. Program seperti 
itu belum dicoba di negara berkembang.
 Beberapa ruang kelas di sekolah yang 
mengajar kemampuan berperilaku secara langsung 
juga terus-menerus berpengaruh dalam penelitian 
yang terkendali di Amerika Serikat dan Belanda. 
Peran sukses mereka dalam mengurangi perilaku 
kesehatan yang berisiko sudah sering dievaluasi, 

tetapi mereka juga meningkatkan akademis dan 
hasil-hasil perilaku lainnya. Program-program 
seperti itu sering mempunyai kurikulum dan 
metode mengajar yang dapat diadaptasikan ke 
konteks negara lain. Program Lion’s Quest di 
Amerika Serikat sedang dicoba di Jepang, dan 
metode pembelajaran informal digunakan oleh 
banyak program di negara berkembang, walaupun 
belum ada yang telah dievaluasi dengan baik 
(Kotak 3.2).

Program di luar sekolah 
Program Make a Connection mempererat 
hubungan kaum muda dengan komunitas 
mereka, keluarga mereka, teman sebaya, dan 
diri mereka sendiri dengan mengembangkan 
beberapa kemampuan berperilaku dan percaya 
diri, motivasi, kerja sama tim, dan pengendalian 
masalah, seperti juga kemampuan berpikir 
yang kritis dan kreatif; semuanya itu sering 
disebut sebagai “keterampilan hidup.” Program 
beroperasi di 25 negara, termasuk Brasil, Cina, 
Rusia, dan Afrika Selatan, diadaptasikan dengan 
kebutuhan lokal. Di Filipina, targetnya kaum 
muda Filipina yang putus sekolah. Program 
tersebut berlangsung selama kira-kira 13 bulan 
dan mengikutsertakan pelatihan identitas diri, 
apresiasi budaya, dan kepemimpinan, setelah 
itu peserta program memilih mata pencarian 
dan mencari pinjaman untuk membiayai mereka. 
Laporan diri dengan menelaah kembali kejadian 
masa lalu mengungkap dampak penting pada 
pekerjaan, mendaftar untuk sekolah lagi, dan 
layanan masyarakat.

Sumber: Bowles dan Gintis (1976); Carneiro dan Heckman 
(2003); Cunha dkk. (2005); Hahn (1999); Hahn, Lanspery, 
dan Leavitt (2005); Heckman, Stixrud, dan Urzua (2006); 
Schweinhart, Barnes, dan Weikart (1993); Sternberg (1985); 
serta Zins dkk. (2004).

murid, guru-guru yang dipersiapkan dengan 
baik dan termotivasi, dan sekolah yang 
layak dipakai untuk pembelajaran murid. 

Pendidikan tambahan bagi kesempatan 
kedua juga dapat memainkan peran penting 
(lihat bagian kesempatan kedua).
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Meningkatkan kesempatan 
pendidikan pascasekolah 
dasar
Sistem pendidikan pascasekolah dasar harus 
menyediakan kebutuhan yang beragam 
dari kaum muda sebagai pelajar dan 
pekerja, orang tua, dan warga negara di 
masa depan. Bagian ini menunjukkan apa 
yang diperlukan untuk melakukan hal-hal 
sebagai berikut:

• Menyediakan pendidikan dasar 
berkualitas (sekolah dasar dan sekolah 
menengah pertama) untuk semua, 
juga sebuah pilihan pembelajaran yang 
beragam dan fleksibel, agar kaum muda 
dapat memenuhi potensi mereka.

• Membuat kurikulum sekolah lebih sesuai 
dengan mengajarkan masalah praktis, 
keterampilan berpikir, dan keterampilan 
berperilaku juga menggabungkan 
kurikulum akademis dan khusus 
di sekolah menengah atas. Sebagai 
tambahan, memperkuat hubungan 
antara sekolah dan kerja memfasilitasi 
transisi dari sekolah ke pekerjaan.

• Mempekerjakan guru-guru yang 
termotivasi dan dipersiapkan dengan 
baik dan membangun sekolah yang 
sesuai untuk pembelajaran pelajar untuk 
menjamin kesuksesan dari reformasi 
pendidikan.

• Menerapkan strategi pembagian-
biaya, kemitraan pemerintah-swasta, 
dan mekanisme peningkatan efisiensi 
untuk membiayai pengembangan dan 
peningkatan pendidikan pascasekolah 
dasar.

Memperluas pilihan dan 
memperbaiki organisasi 
pendidikan pascasekolah dasar

Menyediakan pendidikan dasar untuk 
semua. Berbagai negara dapat memberikan 
keterampilan dasar untuk bekerja dan hidup 
bagi semua kaum muda dengan menunda 
pilihan dan spesialisasi sampai setelah 
sekolah menengah pertama dan dengan 
menjadikan sekolah menengah bagian dari 
siklus pendidikan dasar dan wajib. Hasil 
ujian internasional menunjukkan bahwa 
kesulitan di awal secara tajam meningkatkan 
ket idaksetaraan dalam pencapaian 
belajar—dan mengurangi pembelajaran.11 

Reformasi pendidikan menengah di Cile 
memindahkan seluruh spesialisasi khusus ke 
sekolah menengah atas. Ini membutuhkan 
waktu untuk membangun dasar akademis 
yang kuat guna spesialisasi pekerjaan 
yang akan datang. Menunda pemilihan 
dan spesialisasi dapat dipadukan dengan 
undang-undang wajib belajar, yang telah 
ditunjukkan mempunyai pengaruh positif 
dalam pencapaian pendidikan dan hasil 
sosial lainnya.12

 Di Tanzania dan Tunisia, menggunakan 
ujian masuk untuk membatasi dengan tegas 
jumlah murid yang memasuki sekolah 
menengah menyebabkan terlalu penuhnya 
sekolah dasar dan hasil kerja murid yang 
lebih rendah secara keseluruhan.13 Kesulitan 
atau pilihan di awal juga dapat menciptakan 
pengucilan sosial, seperti di beberapa 
negara Karibia yang memilah murid untuk 
masuk sekolah yang lebih baik dan lebih 
buruk berdasarkan nilai ujian, masing-
masing dengan seragam yang berbeda.14 
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Di mana terdapat batasan keuangan dalam 
memperluas sekolah menengah pertama, 
lebih banyak tempat dapat dibangun dengan 
kombinasi dari pembagian biaya (dengan 
mekanisme keringanan sisi permintaan 
untuk yang miskin) dan bekerja dengan 
sektor swasta (lihat bagian keuangan di 
bawah). Sebagai contoh, Tanzania tidak 
mendukung sekolah swasta, tetapi Kenya 
mendukungnya dan bahkan menyediakan 
beberapa subsidi—dan selama tahun 
1960-an dan 1970-an jumlah murid yang 
memasuki sekolah menengah pertama di 
Kenya berkembang lebih cepat daripada di 
Tanzania.
 Membangun sekolah dapat memenuhi 
permintaan yang meningkat terhadap 
pendidikan menengah, tetapi investasi ini 
tidak selalu meningkatkan partisipasi sekolah 
atau mengurangi ketidaksetaraan di banyak 
negara berkembang. Sebuah penelitian 
menggunakan data dari 21 negara berkembang 
menunjukkan bahwa kebanyakan penduduk 
pedesaan hidup dalam tingkat yang cukup 
untuk memiliki akses ke sekolah dasar tetapi 
tidak ke sekolah menengah.15 Penelitian 
tersebut menemukan adanya hubungan 
negatif yang kecil antara peserta sekolah dan 
jarak ke sekolah menengah, dan bukti kecil 
bahwa meningkatkan ketersediaan sekolah 
mengurangi ketidaksetaraan dalam jumlah 
peserta, kesehatan rumah tangga, atau jenis 
kelamin.

Mendiversifikasikan pilihan pendidikan 
seraya menjamin kualitas. Sekolah 
menengah atas dan pendidikan tinggi 
harus mengakomodasi kebutuhan, minat, 
dan kemampuan murid yang beragam—

keberagaman yang meningkat seiring 
mereka berkembang dan menjadi sistem 
massa. Sektor pendidikan kejuruan di 
negara berkembang adalah kecil (22 persen 
dari jumlah pendaftaran murid) relatif 
dengan yang ada di negara OECD. Sekolah 
menengah atas masih ditujukan lebih 
ke besarnya sarjana universitas, dengan 
program yang berorientasi pasar tenaga kerja 
memainkan peran yang kecil. Bagaimanapun 
juga, tingkat kelulusan lebih tinggi di sistem 
yang berorientasi pekerjaan (Malaysia) 
daripada mereka yang berorientasi universitas 
(Argentina dan Cile).16

 Pendidikan t inggi  juga sangat 
dikonsentrasikan kepada lebih banyak 
sarjana universitas, walaupun ini perlahan-
lahan berubah dengan kemunculan 
lembaga-lembaga baru, termasuk lembaga-
lembaga teknis yang menawarkan gelar 
dalam jangka pendek, perhimpunan sekolah 
tinggi, politeknik, pusat pendidikan jauh, 
dan universitas terbuka. Program yang lebih 
pendek dan lebih berorientasi pekerjaan 
mempunyai setengah atau lebih dari jumlah 
murid yang ada di Cina, Jamaika, Malaysia, 
dan Zimbabwe.17

 Perluasan dan pemisahan sistem 
pendidikan pascasekolah dasar dapat 
sangat baik difasilitasi dengan menjangkau 
sektor swasta melalui kemitraan umum-
swasta. Pemerintah seharusnya mendorong 
partisipasi swasta selagi menjamin standar 
kualitas. Keterlibatan sektor swasta lebih 
tinggi di pendidikan tinggi (33 persen) 
daripada di sekolah menengah atas (25 
persen).18 Di sekolah menengah atas, 
keterlibatannya stabil atau berkurang 
di banyak negara, tetapi meningkat di 
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pendidikan tinggi, terutama di Brasil 
dan Peru. Walaupun adanya beberapa 
kecenderungan positif, masih ada lebih 
banyak tempat untuk keterlibatan sektor 
swasta di pendidikan pascasekolah dasar.
 Kemitraan p emer intah-swasta 
membuat sistem mampu untuk meluas 
dalam suatu lingkungan yang terbatas secara 
fiskal, terutama di sektor pendidikan tinggi 
yang lebih mahal, serta memperbaiki hasil 
pembelajaran dan efisiensi keseluruhan 
dengan meningkatkan pi l ihan dan 
mendorong terciptanya kompetisi. Agar 
kompetisi tersebut dapat berjalan, lembaga 
publik memerlukan otonomi dan sumber 
daya yang cukup untuk mengendalikan 
hasil (lihat bagian keuangan di bawah) dan 
lembaga swasta perlu dapat diandalkan 
untuk memenuhi standar kualitas yang telah 
didefinisikan dengan baik.
 Beberapa penelitian menyimpulkan 
bahwa pemerintah sebaiknya menyediakan 
informasi dan jaminan kualitas selagi 
mendorong keberagaman.19 Sedikit negara 
berkembang mempunyai sistem akreditasi 
dan evaluasi untuk pendidikan tinggi, sebagai 
hasil dari menyebarluasnya penyedia swasta 
kualitas rendah (seperti di Kamboja). Cile dan 
Korea Selatan menetapkan kualitas standar 
lebih rendah pada titik masuk (lisensi) 
untuk memberi lembaga baru kesempatan 
bertumbuh, dan nantinya membuat standar 
tersebut lebih tegas (akreditasi) baik lembaga 
umum maupun swasta untuk membiarkan 
kompetisi yang adil.

Sistem pendidikan yang fleksibel. Sistem 
pendidikan pascasekolah dasar yang diperluas 
menjadi lebih beragam perlu fleksibilitas 
yang cukup untuk membiarkan murid-
murid bereksperimen dan mengembangkan 

potensi mereka sepenuhnya. Sistem terbuka 
dapat memfasilitasi mobilitas pelajar dengan 
mengenali pengalaman sebelumnya yang 
berkaitan, kesamaan gelar, dan pencapaian 
yang dihasilkan di tempat lain. Reformasi 
terbaru dalam pendidikan menengah telah 
meningkatkan jalur kejuruan, dengan 
mengizinkan lulusan sekolah kejuruan 
untuk memasuki perguruan tinggi setelah 
mengikuti ujian ketulusan sekolah. Sebagai 
contoh, lulusan sekolah kejuruan di 
Afrika Selatan dan Tunisia sekarang dapat 
memenuhi syarat untuk masuk lembaga 
pendidikan tinggi mana pun.
 Untuk pendidikan tinggi, banyak 
lembaga di seluruh dunia telah menerapkan 
kursus berbasis kredit, termasuk lembaga 
tunggal (University of Niger), jaringan 
lembaga (seperti Indian Institutes for 
Technology), dan semua sistem universitas 
nasional (seperti di Thailand).2 0 Di 
Kolombia, orang-orang yang telah berada 
di pasar tenaga kerja dapat memperoleh 
sertifikat setara dengan universitas melalui 
lembaga pelatihan mana pun yang telah 
diakreditasi. Banyak kaum muda perlu 
memadukan sekolah dan kerja, dan mereka 
dapat diakomodasi—melalui, misalnya, 
pendidikan paruh waktu. Sekarang, peserta 
pendidikan tinggi paruh waktu hanya 5 
persen dari keseluruhan murid di universitas 
di negara berkembang, dan 13 persen di 
program non-universitas.21 
 Untuk sektor sekolah menengah atas yang 
tidak wajib dan lebih mahal, menggunakan 
jalan masuk yang lebih kompetitif akan 
meringankan tekanan fiskal, tetapi membiayai 
mekanisme yang sama dengan yang ada 
di sekolah menengah pertama juga akan 
menciptakan lebih banyak tempat. Mereka 
yang tidak lulus perlu ditawarkan pilihan 

“Sekolah menyiapkan 
penonton, bukannya 
pemain.” 

Anak muda, Buenos Aires, 
Argentina, Desember 2005
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belajar alternatif (khusus) dan kemungkinan 
untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi. 
Ujian masuk pendidikan tinggi yang 
dibentuk dengan baik cenderung berguna, 
karena mendidik murid-murid yang paling 
berkemampuan dapat mendorong terciptanya 
inovasi, mengendalikan perekonomian. 
Georgia baru-baru ini mengatur ulang ujian 
masuk pendidikan tingginya, yang membatasi 
jalan masuk dan meningkatkan kualitas 
pelajar, tetapi tantangan yang masih ada 
adalah menyediakan alternatif pembelajaran 
kepada mereka yang gagal.22

Meningkatkan relevansi dan 
kualitas dari pendidikan 
pascasekolah dasar

Pencapaian belajar yang rendah di negara 
berkembang menunjukkan bahwa sekolah 
gagal mempersiapkan kaum muda untuk 
bekerja dan hidup. Sebuah sistem pendidikan 
yang berkualitas tinggi harus meningkatkan 
kepentingan kurikulum sekolah dengan 
mengajarkan pelajar pengetahuan praktis, 
kemampuan berpikir, dan berperilaku 
sebagaimana yang diminta oleh pasar tenaga 
kerja; menggunakan metode pengajaran 
yang menuntun kepada pencapaian belajar 
yang tinggi; serta memadukan kurikulum 
akademis dan khusus. Sebagai tambahannya, 
sistem itu juga mempererat hubungan antara 
sekolah dengan perekonomian lokal untuk 
mempermudah transisi dari sekolah ke 
dunia kerja dan mendorong perkembangan 
perekonomian. Keberhasilan reformasi 
ini bergantung pada guru-guru yang 
termotivasi dan dipersiapkan dengan baik 
yang menjamin suatu lingkungan sekolah 
yang aman, juga yang bertanggung jawab 
untuk pembelajaran.

Meningkatkan relevansi kurikulum 
sekolah. Di banyak negara berkembang, 
kurikulum menengah tidak berkaitan erat 
dengan kebutuhan sosial dan ekonomi 
pelajar, tidak juga diajarkan dengan cara 
yang memaksimalkan pencapaian belajar 
atau membuat pelajar sibuk di sekolah.23 
Kadang-kadang, kurikulum tersebut hanya 
berkaitan erat dengan kebutuhan beberapa 
pelajar yang mempunyai hak istimewa. 
Sebagai tambahan, hanya sedikit negara 
yang mengevaluasi kurikulumnya dalam 
hal relevansi dan efektivitasnya. Analisis 
komparatif dari kurikulum menengah 
nasional antara tahun 1985 dan 2000 
menunjukkan perubahan yang sangat 
sedikit.24 Kurikulum pendidikan tinggi 
juga memiliki banyak masalah serupa.25 
Di beberapa negara, bagaimanapun juga, 
baik lembaga menengah dan tinggi telah 
memulai mengajarkan lebih banyak hal-hal 
praktis dan menjadi lebih cepat tanggap 
terhadap pasar tenaga kerja. 
 Walaupun kurikulum dan metode 
pengajaran masih banyak yang tidak 
berubah, pasar tenaga kerja meminta 
pekerja yang mempunyai pikiran yang kuat 
dan keterampilan antarpersonal. Tugas-tugas 
dalam pekerjaan yang meminta keterampilan 
memecahkan masalah dan berkomunikasi 
telah terus bertumbuh sejak tahun 1970-
an di Amerika Serikat ketika tugas-tugas 
manual dan kognitif menurun. Penelitian 
pegawai dan pekerja di beberapa negara 
berkembang, seperti India dan Malaysia, 
juga menunjukkan peningkatan permintaan 
akan keterampilan berkomunikasi, yang 
tidak dipenuhi oleh sistem pendidikan yang 
sekarang.26 Kewiraswastaan juga menuntut 
keterampilan berpikir untuk memecahkan 
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masalah dan kemampuan seperti rasa 
percaya diri dan kepemimpinan. Jadi, di 
lingkungan yang rumit dan berubah sekarang 
ini, tantangannya adalah membangun 
keterampilan yang membuat kaum muda 
berpikir kritis dan kreatif, memproses 
informasi, membuat keputusan, menangani 
masalah, dan bekerja dalam tim.27

 Mengajarkan keterampilan seperti itu 
dapat diintegrasikan ke setiap aspek dari 
kurikulum melalui metode pengajaran 
berorientasi penemuan yang meliputi 
pembelajaran interaktif, menerapkan 
pengetahuan ke masalah nyata dalam 
kehidupan, menghubungkan kerja sama 
tim dan tutor sebaya ke dalam proses 
pembelajaran, dan meminta masukan 
pelajar mengenai struktur dan topik-topik 
pembelajaran. Sulit bagi para guru untuk 
menggunakan metode seperti itu dengan 
menjamin murid-murid mempelajari inti 
materi, dan beberapa negara berkembang 
telah menemukan bahwa untuk menerapkan 
reformasi seperti ini sangatlah sulit,28 jadi 
mengajarkan keterampilan hidup sebagai 
subjek yang terpisah mungkin lebih baik 
(Kotak 3.2). Sebagai contoh, Jepang dan Afrika 
Selatan baru-baru ini telah memasukkan 
keterampilan hidup sebagai subjek dalam 
kurikulum sekolah menengah mereka.
 Pengajaran atas keterampilan seperti 
itu seharusnya dibarengi dengan usaha 
untuk mereformasi metode lama yang 
digunakan untuk mengajar materi lain. 
Metode pengajaran yang terstruktur dan 
berpusat kepada pelajar, yang bahkan 
dapat digunakan oleh guru-guru yang 
tidak berpengalaman, efektif dan dievaluasi 
dengan baik, baik di negara maju maupun 
negara berkembang.29 Bentuk pengajaran 
yang terstruktur meliputi menghadirkan 

materi dari yang sederhana ke yang 
rumit, berhenti sebentar untuk melihat 
pemahaman murid, dan mencari respons 
partisipasi aktif dari seluruh pelajar. Untuk 
memperbaiki metode pengajaran atau 
mengembangkan kurikulum keterampilan 
hidup, guru-guru harus mempunyai materi 
dan pelatihan yang cukup, dengan ujian 
rutin terhadap perkembangan pelajar 
dan metode pengajaran dan kurikulum 
keterampilan hidup.30 Teknologi informasi 
dan komunikasi juga dapat memfasilitasi 
pengajaran dan pembelajaran (Bab 8).
 Untuk memberikan keterampilan 
praktis yang diminta dalam pasar tenaga 
kerja, area materi baru perlu ditambahkan 
ke dalam kurikulum sekolah menengah 
tanpa terlalu membebaninya, termasuk ilmu 
pengetahuan alam, teknologi, ekonomi, 
dan bahasa asing—dibarengi dengan 
penekanan baru pada matematika dasar 
dan membaca. Kemampuan menggunakan 
komputer telah menjadi tuntutan dasar 
dalam banyak pekerjaan, dan permintaan 
pekerja berkemampuan tinggi dalam 
teknologi informasi dan komunikasi 
telah meningkat.32 Tuntutan akan bahasa 
internasional, terutama bahasa Inggris, 
menjadi aset dalam mengadopsi teknologi 
dan untuk berkomunikasi dengan negara 
lain, walaupun kemampuan baca-tulis dasar 
paling baik diperoleh dalam bahasa nasional.33 
Mengajarkan kesadaran dalam keuangan 
mempersempit perbedaan pengetahuan 
antara yang kaya dan yang miskin dan 
menjadikan kaum muda mampu membuat 
pilihan keuangan yang lebih bijak.34

 Kurikulum umum dan khusus seharusnya 
lebih dihubungkan satu dengan yang lainnya. 
Keterampilan yang diminta oleh kaum muda 
dan pasar tenaga kerja melebihi dan melewati 
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KOTAK 3.2 Program keterampilan hidup dan metode 
pengajaran nonformal di sekolah

Kaum muda memerlukan keterampilan 
memecahkan masalah, bukan hanya supaya 
berhasil di pasar tenaga kerja, tetapi juga 
untuk memproses informasi untuk kehidupan 
yang sehat, untuk berpartisipasi sebagai 
warga negara, dan untuk peduli terhadap 
keluarga mereka. Pada kenyataannya, banyak 
dari yang disebut program “keterampilan 
hidup” memadukan pengajaran keterampilan 
berperilaku dan berpikir dengan informasi 
praktis tentang kesehatan, kewarganegaraan, 
atau keterampilan keuangan. Banyak 
pemerintahan telah bekerja sama dengan 
lembaga swadaya masyarakat untuk 
menyediakan program keterampilan hidup 
nonformal baik untuk murid-murid di sekolah 
dan untuk kaum muda di luar sekolah.
 Program-program tersebut kadang-
kadang menggunakan pendidik yang sebaya. 
Sebagai contoh, Student Partnership 
Worlwide (SPW), beroperasi di beberapa 
negara di Afika dan Asia Selatan, melatih 
kaum muda (yang baru menyelesaikan 
sekolah menengah) untuk mengajarkan 
keterampi lan hidup dan pendidikan 

kesehatan di sekolah menggunakan metode 
pendidikan nonformal. Beberapa bukti 
sebelumnya menunjukkan bahwa program-
program seperti itu mungkin memengaruhi 
pengetahuan kesehatan (Bab 5), hasil-hasil 
pendidik sebaya di masa yang akan datang, 
dan hasil-hasil akademis. Program-program 
seperti itu layak mendapatkan evaluasi yang 
saksama, dan U.S. National Institutes of 
Health melakukan uji coba terhadap pasien 
dari suatu program SPW di Zimbabwe, 
yang akan menyediakan bukti yang jelas 
dalam hasil kesehatan, yang akan selesai 
pada tahun 2007. Beberapa pemerintahan 
(India dan Zambia) juga telah mulai bekerja 
sama dengan lembaga swadaya masyarakat 
untuk melatih guru-guru biasa di pendidikan 
nonformal. Program-program keterampilan 
hidup yang menekankan pendidikan sipil dan 
perdamaian beroperasi di beberapa negara, 
termasuk Mesir, Georgia, dan Liberia; mereka 
tampak menjanjikan, walaupun belum 
dievaluasi secara formal (Bab 7).

Sumber: UZ-UCSF (http://www.uz-ucsf.co.zw/research/
researchprojects/current/rds.html). 

pembagian tradisional antara kurikulum 
umum dan khusus. Menunda pendidikan 
khusus sampai sekolah menengah atas dan 
menghubungkannya dengan pendidikan 
tinggi adalah dua cara untuk menghubungkan 
pendidikan khusus dan umum. Yang juga 
dibutuhkan adalah penyatuan yang lebih besar 
dari isi, membawa lebih banyak isi pendidikan 
khusus ke kurikulum umum (Botswana, 
Ghana, dan Kenya) dan lebih banyak 
subjek akademis yang berkaitan dengan 
pendidikan khusus (ilmu pengetahuan alam, 
matematika, bahasa) ke dalam kurikulum 
pendidikan khusus. Reformasi kurikulum 
di Cile memindahkan pendidikan khusus ke 
sekolah menengah atas dan meningkatkan 
isi akademis pendidikan khusus menjadi 
sepertiga dari total waktu pengajaran. Kursus-
kursus yang dispesialisasikan ditambahkan ke 
kurikulum umum untuk dipilih murid-murid 
dalam jalur akademis yang dapat dipilih, ketika 
keterampilan kejuruan berjalan lancar, isi dan 
praktiknya dirancang ulang untuk memberi 
pelajar keterampilan yang fleksibel.35

Mempererat hubungan antara sekolah dan 
kerja. Mempererat hubungan adalah cara 
yang paling baik untuk membuat sekolah 
lebih relevan dengan pekerjaan dan untuk 
mempermudah transisi dari sekolah ke 
dunia kerja. Akademi-akademi karier di 
Amerika Serikat menggabungkan kurikulum 
akademis dan teknik di sekitar suatu tema 
karier dan membangun kemitraan dengan 
pekerja setempat untuk menyediakan 
kesempatan pembelajaran berbasis 
pekerjaan. Akademi-akademi tersebut 
menurunkan angka putus sekolah dan 
meningkatkan kegiatan di sekolah di antara 
murid-murid yang paling tidak mungkin 
berprestasi di lingkungan sekolah biasa. 

Mereka juga meningkatkan prospek pasar 
tenaga kerja kaum muda, tetapi kadang-
kadang mereka lebih menguntungkan 
kaum muda laki-laki daripada kaum muda 
perempuan.36 “Dual system” di Jerman yang 
berhasil memadukan sekolah paruh waktu 
dan pekerjaan telah dicoba di beberapa 
negara di Asia, Afrika, dan Amerika Latin. 
Bagaimanapun juga, kesuksesannya terbatas 
karena ketidakmampuan menciptakan 
lapangan kerja bagi murid magang dan 
pekerjaan yang dapat berlangsung lama 
setelahnya.37 Di Jepang, masa sekolah penuh 
waktu diikuti dengan pekerjaan penuh 
waktu dalam perusahaan yang berhubungan 

“Pendidikan seharusnya 
lebih interaktif…selama 
pembelajaran, hanya guru 
yang berbicara, mereka 
tidak berdiskusi dengan 
murid, kaum muda dapat 
belajar tetapi mereka tak 
termotivasi.” 
Anak muda, Lima, Peru, Januari 

2006
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dekat dengan sekolah. (Untuk keterangan 
lebih lanjut, lihat Bab 4.)
 Tindak lanjut efektif dari pasar 
tenaga kerja dan konsultasi secara teratur 
dengan para pekerja dan alumni sangatlah 
penting untuk mencocokkan kurikulum 
guna memenuhi kebutuhan yang berubah, 
seperti di Cile, di mana lembaga pelatihan 
khusus dipengaruhi oleh pegawai, pekerja, 
dan pemerintah (Bab 4). Kemitraan formal 
antara universitas-industri sangat jarang 
terjadi di negara berkembang, walaupun 
ada kejadian-kejadian yang menarik. 
Universitas dan lembaga penelitian 
telah membuat kontribusi besar bagi 
perekonomian Cina. Di Beijing, lembaga 
seperti itu berkolaborasi dengan industri 
lokal melalui proyek bersama dan transfer 
teknologi serta membangun lembaga-
lembaga (lembaga-lembaga baru) untuk 
menjual penemuan-penemuan mereka. 
Beberapa dari lembaga-lembaga tersebut 
(Lenovo, Tongfang) termasuk di antara 
lembaga-lembaga teknologi tinggi terbesar 
di Cina.38

Meningkatkan kesiapan dan motivasi para 
guru. Tanpa guru-guru yang termotivasi 
dengan baik dan dipersiapkan dengan baik, 
reformasi untuk meningkatkan kualitas 
dan relevansi kurikulum tidak mungkin 
berhasil. Bagaimanapun juga, guru-guru 
sering tidak dipersiapkan dengan baik, 
baik dalam pengetahuan mereka tentang 
materinya maupun dalam penggunaan 
metode pengajaran yang efektif, terutama 
ketika berhadapan dengan kebutuhan 
belajar kaum muda.39 Ketidakhadiran 
guru yang tinggi (24 persen di India), dan 
kekurangan guru menghalangi perluasan 

pendidikan menengah, terutama di Afrika.40 
Para guru juga kadang-kadang membiarkan 
atau memperburuk kekerasan dan 
pelecehan di sekolah, yang memengaruhi 
hasil pendidikan (Kotak 3.3). Walaupun 
dengan adanya gangguan yang perlu segera 
ditindaklanjuti ini, hanya sedikit negara 
yang mempunyai pelatihan yang efektif, 
insentif, dan sistem akuntabilitas.
 Untuk menjamin bahwa para guru 
dipersiapkan dengan baik, pendidikan 
dan pelatihan penting. Guru-guru sekolah 
menengah pertama perlu mengetahui 
materi yang banyak dan dapat berinteraksi 
sukses dengan murid yang berpikiran 
mandiri. Ada sedikit bukti dari dampak 
pelatihan guru dalam pembelajaran,41 
tetapi penelitian menunjukkan beberapa 
pelajaran. Idealnya, prapelayanan yang 
solid harus digabungkan dengan pelatihan 
pelayanan umum yang dirancang untuk 
memperbaiki praktik pengajaran, selain 
juga mendorong guru-guru untuk saling 
berbagi pengalaman dan memungkinkan 
mereka memberikan umpan balik dalam 
efektivitas reformasi kurikulum. Apabila 
ada batasan-batasan fiskal, penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan dalam 
pelayanan sangat efektif dan kadang-
kadang biayanya lebih murah.42 Pelatihan 
juga seharusnya mempertimbangkan 
kebutuhan khusus—dan dirancang untuk 
membantu menciptakan interaksi positif 
dengan pelajar, yang meningkatkan 
kemungkinan bahwa pelajar akan berusaha 
keras dan tetap bersekolah (dibahas di 
bawah).
 Insentif-insentif, jika dirancang 
dan diterapkan dengan baik, dapat 
memotivasi para guru dan membuat 

“Para guru pura-pura 
mengajar, para murid pura-
pura belajar, dan negara 
seolah-olah memenuhi 
perannya.” 

Anak muda, Recife, Brasil, 
Januari 2006
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KOTAK 3.3 Kekerasan dan pelecehan di sekolah

Guru itu pernah memukul saya sekali…jadi saya 

menunggu sekolah bubar dan ketika guru itu 

meninggalkan gedung sekolah, saya memukulnya 

dengan lebih keras. Saya tidak pernah kembali ke 

sekolah sejak itu.

Anak laki-laki Basti, Bangladesh46

Kekerasan dan pelecehan di sekolah biasa 
terjadi di banyak negara. Terlepas dari dampak 
negatifnya terhadap hasil belajar seluruh 
pelajar, datanya tidak secara rutin dikumpulkan. 
Pelecehan seksual yang terjadi di mana-mana, 
terutama terhadap anak-anak perempuan, 
oleh guru dan murid-murid yang lain telah 
didokumentasikan di beberapa negara di Afrika 
Sub-Sahara—6 persen berusia 10-24 tahun di 
Kenya melapor telah disiksa secara seksual oleh 
seorang guru. Hukuman fisik yang berlebihan 
terhadap pelajar, terutama laki-laki, oleh guru 
biasa terjadi di banyak negara—25 persen 
berusia 10-24 tahun di Kenya melapor telah 
disiksa secara fisik oleh seorang guru, dan 

seorang murid di Mesir menunjukkan bahwa 
penyiksaan oleh guru meningkatkan jumlah 
murid yang keluar sekolah. Di beberapa sekolah, 
murid-murid didiskriminasi dan disiksa secara 
fisik berdasarkan kasta (anak-anak Dalit di 
Uttar Pradesh, India), status sosial, atau karena 
cacat. Murid-murid di negara Amerika Latin, yang 
dikonsultasikan untuk laporan ini, mengatakan 
bahwa ketakutan terhadap kekerasan di sekolah 
menyebabkan banyak yang putus sekolah.
 Afrika Selatan, di mana kekerasan di 
sekolah menyebar luas, baru-baru ini telah 
menerapkan beberapa kebijakan korektif termasuk 
memecat guru-guru yang melakukan tindakan 
kasar yang serius, seperti melakukan hubungan 
seks dengan murid, dan melarang hukuman 
fisik yang berlebihan. Walau bagaimanapun 
masih tidak ada sistem bagi murid-murid untuk 
mengajukan keluhan. Menerapkan aturan seperti 
itu mungkin tidak cukup untuk mengubah sikap 
kultural yang terdapat di mana pun. Sebagai 
contoh, hampir sepertiga laki-laki muda di sekolah 

Johannesburg mengatakan bahwa memaksakan 
seks kepada seseorang yang dikenal bukanlah 
kekerasan seksual dan perempuan yang diperkosa 
“memintanya.” Sekitar setengah guru-guru yang 
diteliti di Kenya mengatakan bahwa berhubungan 
seks dengan seorang murid tidak seharusnya 
menghasilkan aksi pemecatan atau aksi serius 
lainnya.
 Mengintegrasikan pelatihan, bantuan, dan 
mekanisme pertanggungjawaban lainnya sangat 
mungkin menjadi yang paling efektif. Sebagai 
contoh, seorang pilot di Ghana dan Malawi 
mencoba mencari jalan pemecahan kekerasan 
seksual di sekolah dengan memperbaiki kode 
etik guru, mengurusi perilaku murid, anggota 
komunitas, dan guru-guru; serta mengembangkan 
sistem pendukung untuk murid-murid yang 
mengajukan keluhan.

Sumber: Dréze dan Gazdar (1997); Human Rights Watch 
(2001b); Interagency Gender Working Group (2005); Lloyd, 
Mensch, dan Clark (2000); Lloyd (2003); World Bank 
(2005s); dan World Bank (2003a).

mereka mempertanggungjawabkan hasil 
kerja mereka. Cile meningkatkan lebih dari 
dua kali lipat gaji rata-rata guru di tahun 
1990-an, meningkatkan kualitas pelajar 
yang memasuki program pengajaran, 
menunjukkan bahwa tingkat gaji guru 
penting.43 Insentif berdasarkan hasil kerja, 
pada prinsipnya, lebih baik daripada 
menaikkan gaji semua guru—baik dalam 
fiskal maupun efisiensi. Tetapi baru sedikit 
pengalaman dengannya—sedikit guru yang 
bertanggung jawab atas apa yang mereka 
lakukan di dalam kelas.
 Pada praktiknya, dampak dari program 
insentif di berbagai negara seperti Cile, 
India, dan Meksiko telah berkurang dengan 
adanya batasan-batasan implementasi 

(penolakan dari guru-guru, ketidakpedulian 
kepala sekolah dan orang tua) dan kecacatan 
rancangan (insentif yang kecil, sedikit 
hubungannya dengan kinerja nyata).44 Juga, 
ketika dalam beberapa kasus program yang 
memengaruhi peningkatan hasil kerja pelajar 
datang dari kualitas mengajar yang lebih 
baik, pada kasus-kasus lain peningkatan-
peningkatan ini merupakan hasil dari 
kesalahan pelaporan guru, pengajaran 
untuk ujian, atau tidak mengikutsertakan 
murid-murid yang hasil nilainya rendah. 
Ada beberapa bukti yang mendukung 
penghargaan kinerja yang berdasarkan 
kemajuan pelajar daripada prestasi pelajar, 
dan penghargaan-penghargaan tersebut 
didasarkan pada tingkat kemajuan rata-rata 
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KOTAK 3.4 Georgia: Memerangi korupsi di pendidikan tinggi

Selama bertahun-tahun, ujian masuk 
universitas adalah sebuah kesempatan 
untuk penyuapan. Petinggi-petinggi yang 
melakukan korupsi lebih menyukai peserta 
yang mempunyai koneksi pribadi atau telah 
menyuap anggota panitia ujian. Murid-murid 
kaya yang menyuap profesor yang tepat 
dapat memperoleh lebih banyak kisi-kisi 
dalam topik ujian. Ini berarti murid-murid 
ini tidak dipilih berdasarkan kelayakan 
mereka.
 Pada tahun 2005 sebuah undang-
undang baru dalam pendidikan tinggi 
membuat mandat ujian nasional terpadu bagi 
seluruh pelajar yang ingin masuk lembaga 
pendidikan tinggi di Georgia. Suatu tingkat 
keamanan yang tinggi melindungi proses 
ujian pada Juli 2005. Peserta diidentifikasi 
dengan suatu diagram batang dalam setiap 
kertas ujian untuk menjamin kerahasiaan 
dalam menilai. Kertas-kertas ujian dicetak 
dalam fasilitas yang aman di luar kota. 

Tiap pusat ujian dilengkapi dengan kamera 
pengawasan dan layar TV yang membuat 
kerabat-kerabat pelajar dapat mengamati 
proses ujian. 
 “Kaum muda tidak lagi takut, ketika 
mereka mengikuti ujian universitas, bahwa 
orang lain akan membayar suap dan masuk, 
alih-alih mereka,” kata Maka, mahasiswa 
hukum tahun ketiga di Tbilisi. Fakultas 
juga melaporkan perbaikan yang besar 
dalam kompetensi dan komitmen pelajar, 
memungkinkan pelajar untuk menyelesaikan 
pendidikan mereka lebih cepat.
 Ujian yang baru merupakan bagian 
dari reformasi yang luas untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, termasuk kurikulum 
nasional yang baru, membangun kemampuan 
pelatihan guru, dan memperkenalkan 
pendanaan per kapita pada sekolah.

Sumber: National Assessment and Examination Center 
(2005).

sekolah—yang mendorong terciptanya kerja 
sama tim—alih-alih kemajuan di tingkat 
kelas tersebut.45 Untuk menjamin kualitas 
mengajar, insentif perlu digabungkan 
dengan pelatihan kualitas, kondisi bekerja 
yang baik, otonomi guru, kesempatan untuk 
perkembangan profesional, dan otonomi 
sekolah dalam mempekerjakan guru.

Meningkatkan akuntabilitas sistem untuk 
kinerja. Laporan Pembangunan Dunia 
2004 menunjukkan bahwa tambahan 
pembelanjaan publik dalam pendidikan 
tidak akan memperbaiki pembelajaran 
kecuali jika penyedia yang termotivasi 
dapat melakukan aksi-aksi yang diperlukan 

(Kotak 2.2).47 Jadi, penyedia yang penting 
seperti kepala sekolah dan guru-guru harus 
diberi otonomi dan sumber daya yang cukup 
untuk mengendalikan hasil dan dibuat 
bertanggung jawab terhadap hasil-hasil 
tersebut. Dua area pertanggungjawaban 
memberikan informasi prestasi pelajar, 
keluarga mereka, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya; dan melibatkan 
mereka dalam pengelolaan sekolah. 
Partisipasi kaum muda dalam pengelolaan 
sekolah, dibahas nanti pada bab ini, sampai 
saat ini masih sangat terbatas.
 Walaupun banyak negara berkembang 
sekarang mengumpulkan data nasional dari 
pencapaian murid-muridnya, informasinya 
jarang disebarluaskan dan digunakan untuk 
menuntut tanggung jawab guru-guru dan 
sekolah atas kinerja (melalui tanggung 
jawab sosial, akreditasi, alokasi dana, atau 
pembayaran berbasis kinerja). Sebuah 
perkumpulan besar dicetuskan pertama 
kali di India, Annual Survey of Education 
Report (ASER), mengumpulkan data umum 
dalam keterampilan baca-tulis dan juga 
berhitung dari sekolah anak-anak di daerah 
pedesaan India. Program tersebut juga 
mempunyai strategi untuk penyebarluasan 
dan pergerakan komunitas, yang melibatkan 
persiapan laporan regional tahunan dan 
ringkasannya di tingkat distrik. Survei 
tahun 2005 melibatkan temuan-temuan 
penting bagi kebijakan:48 31 persen dari 
usia 11-14 tahun perlu mengulang pelajaran 
bahasa (mereka tidak dapat membaca 
suatu teks cerita dengan beberapa kalimat 
panjang), 47 persen perlu mengulang 
pelajaran tentang angka (mereka tidak dapat 
melakukan pembagian), 23 persen guru-
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guru absen (rata-rata, tiap sekolah), dan 8 
persen sekolah tidak ada guru yang hadir 
sama sekali.
 Memperbaiki pengaturan dalam 
pendidikan perlu lebih dari sekadar 
mempererat akuntabilitas untuk kinerja. 
Sebagai contoh, memberantas korupsi 
memerlukan sebuah strategi keseluruhan 
yang meningkatkan sistem akuntabilitas 
tetapi juga menjawab beberapa hambatan 
lainnya, termasuk lembaga-lembaga yang 
mendukung penyampaian pelayanan. 
Pengukuran reformasi diperkenalkan di 
Georgia untuk memerangi korupsi di 
pendidikan tinggi ini menggambarkan 
efektivitas dari digabungkannya sistem 
ujian terpadu, mekanisme pengendalian, 

dan peningkatan transparansi (Kotak 
3.4).

Membiayai perluasan dan 
peningkatan pendidikan 
pascasekolah dasar

Dalam memilih rangkaian reformasi 
yang tepat dalam pendidikan, negara 
perlu mempertimbangkan keadaan 
sistem pendidikan mereka (seberapa 
baik mereka mempersiapkan kaum muda 
untuk bekerja dan hidup), kebutuhan dari 
kaum muda mereka, dan keseluruhan 
prioritas perkembangan mereka. Pilihan 
ini dibatasi oleh sumber daya yang tersedia 
dalam suatu negara dan kemampuannya 

KOTAK 3.5 Pendidikan tinggi Cile: Meningkatkan sumber pendanaan

Cile mendanai sebuah pengembangan besar dalam 
pendidikan tingginya di tahun belakangan ini 
dengan mengenakan biaya belajar bagi pelajar, 
mendukung sumber pendanaan yang dibuat lebih 
beragam, dan mengalokasikan subsidi umum 
secara inovatif. Berkat kontribusi swasta yang 
besar, peminat pendidikan tinggi meningkat dari 
kelompok usia 18-24 tahun sampai sekitar 42 
persen dan juga menjadi negara Amerika Latin 
yang mengalokasikan pembelanjaan publik 
terkecil untuk pendidikan tinggi relatif terhadap 
PDB.
 Kontribusi pelajar yang berarti telah 
memberikan jarak fiskal yang cukup untuk 
mengorientasikan kembali subsidi negara 
ke dalam tanggung jawab sektor publik. 
Prioritasnya selama ini adalah meningkatkan 
akses ke pinjaman pelajar yang bergantung 
pada pendapatan untuk pelajar yang tidak 
mampu membiayai sekolah mereka. Dukungan 
keuangan ditentukan oleh profil sosioekonomi 
mereka, sementara biaya pendidikan ditetapkan 

menurut penelitian dan efisiensi pengajaran dari 
lembaga yang mereka hadiri. Dengan demikian, 
sistem tersebut memberikan lembaga bantuan 
untuk meningkatkan efisiensi mereka sambil 
menambah akses untuk kelompok yang kurang 
diuntungkan.
 Bantuan umum dirancang untuk mendorong 
universitas agar menjadi responsif baik terhadap 
kebutuhan pelajar maupun prioritas nasional. 
Sekitar 7 persen dari bantuan umum dialokasikan 
berdasarkan kemampuan lembaga untuk menarik 
pelajar yang memiliki nilai tertinggi dari ujian 
masuk universitas. Universitas menerima 
bantuan dengan mengajukan proposal proyek 
ke dalam pendanaan investasi kompetitif untuk 
memperbaiki kualitas teknis, mahasiswa, 
dan lulusan pendidikan tinggi. Pendekatan 
ini telah menghasilkan reformasi, dikaitkan 
langsung dengan prioritas nasional: meningkatkan 
kualitas pendidikan guru, mereformasi struktur 
mahasiswa, dan meningkatkan angka kelulusan 
pemegang gelar doktoral.

 Kecacatan dalam sistem keuangan 
yang masih  ters isa adalah kurangnya 
pertanggungjawaban atas hasil-hasil yang 
diperoleh. Sistem ini mengalokasikan dana 
berulang-ulang bagi setiap pelajar kepada 
universitas umum berdasarkan t ingkat 
historisnya—tetapi di tahun 2006 perjanjian 
performa awal dinegosiasikan di antara tiap 
lembaga dan Menteri Pendidikan. Tujuannya 
adalah mengaitkan misi kampus dengan prioritas 
nasional dan regional, otonomi universitas dengan 
akuntabilitas publik, dan performa lembaga 
dengan pendanaan pemerintah. Perjanjian 
tersebut, yang akan berlangsung tiga tahun, akan 
berisi komitmen pendanaan, sasaran-sasaran 
yang disepakati, dan indikator-indikator untuk 
mengawasi kemajuannya. 

Sumber: Bernasconi dan Rojas (2004) serta Thorn, Holm-
Nielsen, dan Jeppesen (2004).
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KOTAK 3.6 Pendidikan menengah Korea: Pengembangan tanpa mengorbankan kualitas

Pendidikan menengah Korea berjalan baik di 
berbagai bidang. Aksesnya mudah dan merata; 
jumlah seluruh pelajar yang mendaftar sekolah 
adalah 90 persen, baik untuk laki-laki maupun 
perempuan. Pelajar Korea meraih prestasi yang 
tinggi dalam beberapa evaluasi internasional 
seperti PISA dan Trends in Internasional 
Mathematics and Science Study (TIMSS). 
Sekolah-sekolah terbiayai dengan cukup—lebih 
dari 2,4 persen PDB Korea digunakan untuk 
pendidikan menengah, sepertiga darinya secara 
swasta.
 Darimana datangnya prestasi seperti 
itu? Pertama, membangun sektor pendidikan 
yang kuat merupakan bagian dari strategi 
pengembangan ekonomi Korea sejak awal 
tahun 1950-an yang dinamis dan termotivasi 
dengan segera mengembangkan kebijakan 
untuk memperluas pendidikan. Kedua, dari 
permulaan fokusnya adalah pada akses dan 
kualitas untuk semua, termotivasi oleh keinginan 
untuk membawa pekerja yang berpendidikan 
ke dalam lapangan kerja. Ketiga, orang tua 
berkontribusi dalam biaya perluasan karena nilai 
tinggi yang mereka berikan terhadap pendidikan 
berkualitas. 
 Di Korea, pendidikan dasar wajib 
meliputi sekolah dasar dan sekolah menengah 
pertama. Pendidikan dasarnya bebas biaya, 
akan tetapi orang tua harus membayar biaya 
pendidikan untuk sekolah menengah. Satu dari 
lima pelajar sekolah menengah dasar dan lebih 
dari setengah pelajar menengah atas belajar 
di sekolah swasta. Empat puluh persen dari 
pelajar sekolah menengah atas mendaftar 
dalam sekolah teknis dan kejuruan.

 Korea berpusat pada satu siklus pendidikan 
dalam satu waktu, bermula dengan pendidikan 
dasar. Di tahun 1950-an dan 1960-an, ketika 
dana umum banyak menargetkan pendidikan dasar, 
sekolah menengah membiayai hampir setengah 
dari pengeluaran mereka melalui kerja sama orang 
tua dan guru. Bagaimanapun juga, pengembangan 
pendidikan dasar yang sangat cepat memberikan 
tekanan yang sangat besar pada sekolah menengah, 
dan kompetisi pelajar sekolah menengah yang 
baik pun meningkat. Dalam persiapan ujian 
masuk—“neraka ujian”—pelajar sering tidak naik 
kelas, dan orang tua membayar sampai seperempat 
dari pendapatan mereka untuk les privat.
 Di tengah kritikan, di tahun 1968 
pemerintah menerapkan sebuah program 
penyetaraan nasional, menghapuskan ujian 
masuk dan memperkenalkan undian untuk 
sekolah yang sangat diminati. Jumlah murid 
yang ingin mendaftar sekolah menengah 
meningkat dengan sangat cepat, dan penyedia 
swasta hadir untuk memberikan kapasitas yang 
dibutuhkan. Program penyetaraan menjamin 
segala kekurangan dalam biaya operasi (tetapi 
tidak dalam biaya modal) dari semua sekolah 
swasta. Pada tahun 1971, kebanyakan sekolah 
swasta menerima bantuan langsung keuangan, 
subsidi, dan pembebasan pajak. Sebagai 
gantinya, mereka melepaskan kendali atas 
keputusan-keputusan penting (kurikulum, biaya 
pendidikan, dan gaji guru).
 Program penyetaraan untuk sekolah 
menengah pertama, sementara meningkatkan 
jumlah peminat, menghilangkan kompetisi antara 
sekolah-sekolah elit, dan kualitas yang teratas 
pun menurun. Neraka ujian kembali muncul di 

akhir siklus menengah pertama, dan dengan 
penurunan kualitas; persiapan pelajar untuk ujian 
masuk bahkan bergantung lebih lagi pada les 
privat. Sebagai respons, pemerintah mengadopsi 
program penyetaraan untuk menengah atas di 
tahun 1974, membuka jalan masuk sekolah 
menengah atas. Program tersebut juga bertujuan 
memperkecil perbedaan kualitas antara sekolah 
menengah atas di perkotaan dan pedesaan 
dan meningkatkan jumlah peminat di sekolah 
kejuruan untuk memenuhi permintaan dari 
sektor pabrik yang meningkat sangat pesat. 
Bagaimanapun juga, tanpa kurikulum yang 
berubah, pendidikan kejuruan masih menjadi 
jalan akhir dan angka masuk sekolahnya tidak 
banyak berubah.
 Walaupun kombinasi dari pendanaan 
swasta dan kendali umum bekerja dengan baik di 
tahun-tahun awal perkembangan, kekhawatiran 
terhadap kualitas pun bertumbuh. Reaksinya, 
pemerintah melaksanakan serangkaian reformasi 
di tingkat pendidikan menengah, berawal pada 
tahun 1999, dan meningkatkan pendanaan umum 
terhadap sektor ini sebesar 7 persen setiap tahun 
sampai tahun 2003. Hal ini melonggarkan kendali 
terhadap pengelolaan sekolah, menglembagakan 
dewan sekolah untuk memfasilitasi keterlibatan 
orang tua, dan meresmikan persatuan-persatuan 
guru. Reformasi kurikulum memperkenalkan 
bahasa-bahasa asing dan teknologi informasi di 
usia dini serta menekankan pembelajaran yang 
berpusat pada pelajar. Ada juga usaha untuk 
memperbaiki kurikulum pendidikan kejuruan dan 
menghubungkan sekolah menengah kejuruan 
dengan sekolah tinggi teknik.
Sumber: Gill dan Chon-Sun (2000) dan Kim (2002).

untuk menggunakan cara inovatif guna 
membiayai reformasi skala besar. Beberapa 
negara akan memilih reformasi yang 
memerlukan sedikit sumber daya dan 
masih memiliki dampak besar. Yang lain 
akan memilih reformasi keseluruhan yang 

memerlukan sumber daya tambahan dalam 
jumlah yang besar.
 Membiayai jenis reformasi yang dipilih 
dalam bab ini mungkin dilakukan, bahkan 
di negara-negara miskin, tetapi memilih 
jenis reformasi yang tepat sangatlah penting. 
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Investasi dalam kualitas dan relevansi dapat 
menghasilkan peningkatan yang cukup 
besar dalam jumlah murid yang mendaftar 
sekolah dan dalam pembelajaran. Investasi 
sekali saja punya dampak jangka panjang. 
Sebagai contoh, sebuah proyek baru-
baru ini yang sasarannya adalah sekolah 
menengah pertama yang miskin di Guyana 
menyertakan reformasi kurikulum, evaluasi 
murid, dan pelatihan, serta materi untuk 
guru-guru dan kepala sekolah, yang hanya 
memerlukan sekali kenaikan sebesar 6 persen 
dalam pengeluaran sekolah. Ini dikaitkan 
dengan peningkatan besar-besaran dalam 
nilai ujian dan dalam jumlah pelajar yang 
menamatkan sekolah menengah pertama.49 
Keberhasilan tersebut membuat pemerintah 
menerapkan perubahan-perubahan tersebut 
di semua sekolah menengah pertama dan 
mereformasi kurikulum sekolah menengah 
atas.
 S e m e n t a r a  b e b e r a p a  n e g a r a 
berkembang yang berkembang pesat dapat 
mengandalkan pertumbuhan perekonomian 
untuk membiayai perbaikan dalam sistem 
pendidikan, kebanyakan negara-negara lain 
akan memerlukan sumber daya tambahan 
dari sebuah kombinasi pembagian-
biaya, kemitraan pemerintah-swasta, dan 
peningkatan efisiensi—dan beberapa negara 
tersebut akan memerlukan bantuan dari 
para donor. Sistem pendidikan tinggi di Cile 
menunjukkan bagaimana menggabungkan 
sumber pendanaan dapat mengembangkan 
dan memperbaiki pendidikan tinggi (Kotak 
3.5). Kebijakan pendidikan Korea yang 
responsif, permintaan yang kuat untuk 
kualitas, dan kemitraan dengan sektor 
swasta memperkenankan sektor pendidikan 
menengah untuk berkembang tanpa harus 
menurunkan kualitas (Kotak 3.6). Burkina 

Faso berhasil mendanai perbaikan akses 
ke pendidikan pascasekolah dasar dan 
relevansinya dengan mengurangi subsidi 
dan mengenakan biaya untuk pendidikan 
tinggi.

Meningkatkan efisiensi. Perolehan efisiensi 
dapat dicapai dengan menggunakan formula 
pendanaan untuk lembaga pendidikan, 
terutama ketika lembaga itu memiliki 
otonomi yang lebih besar. Semakin 
banyak negara berkembang berpindah 
dari cara pendanaan yang tradisional 
ke pendanaan formula langsung, yang 
menyalurkan dananya ke sekolah-sekolah 
untuk pengeluaran operasional berdasarkan 
beberapa aturan yang berlaku, seperti 
jumlah murid yang terdaftar.50 Dengan 
hibah blok, yang berlawanan dengan hibah 
bertanda, sekolah memiliki hak langsung 
untuk menggunakan dana tersebut (seperti 
sekolah otonom di Nikaragua). Otonomi 
sekolah atas pengaturan personel dan 
pembuatan keputusan mengenai proses 
(mempekerjakan guru-guru, memilih buku 
teks, mengalokasikan dana di dalam lingkup 
sekolah) terkait dengan prestasi murid yang 
lebih baik.51

 Formula pendanaan, terutama hibah 
blok, dapat membawa beberapa manfaat 
efisiensi—meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas, mengurangi korupsi, membuat 
pendanaan menjadi lebih dapat diramalkan 
(untuk membuat perencanaan yang lebih 
baik), dan meningkatkan fleksibilitas (untuk 
hibah blok).52 Ini juga dapat dipadukan 
mekanisme peningkatan efisiensi yang 
lainnya, seperti pendanaan kompetitif dan 
pendanaan berbasis kinerja—namun hal ini 
memerlukan kemampuan pengelolaan yang 
baik.
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Pembagian biaya. Pembagian biaya yang 
tepat dan pendanaan-sisi-permintaan dapat 
membuat sumber daya yang diperlukan 
menjadi merata. Pemerintah seharusnya 
membiayai fase wajib dari sekolah menengah 
lebih banyak, karena keuntungan sosial yang 
lebih tinggi dan biaya unit yang lebih rendah 
relatif terhadap pendidikan setelahnya. Para 
individu, keluarga mereka, dan komunitas 
harus lebih banyak membiayai pendidikan 
yang sudah melewati tingkat wajib, terutama 
pendidikan tinggi. Kontribusi dari mereka 
yang mampu dan mau mendanai dapat 
mendorong keterlibatan dan akuntabilitas.53 
Untuk menjamin akses yang merata, 
biaya-biaya dan mekanisme pembagian-
biaya lainnya perlu diiringi dengan paket 
pendanaan sisi permintaan yang dirancang 
dengan baik (dibahas nanti dalam bab ini). 
Paket-paket tersebut meliputi pemberian 
berdasarkan kebutuhan di tingkat sekolah 
menengah pertama, seperti juga pemberian 
berdasarkan kebutuhan dan kelayakan, 
pinjaman-pinjaman, dan skema tabungan 
di tingkat sekolah menengah atas dan 
tinggi.

K e m i t r a a n  p e m e r i n t a h - s w a s t a . 
Kemitraan pemerintah-swasta dapat 
mengembangkan dan meningkatkan 
pendidikan pascasekolah dasar. Selain 
meringankan hambatan fiskal, mereka 
meningkatkan hasil-hasil pembelajaran 
dan efisiensi dengan meningkatkan pilihan 
dan kompetisi. Analisis dari data PISA 
menunjukkan bahwa kompetisi swasta 
dikaitkan dengan nilai ujian yang lebih 
tinggi, dan sistem yang menyatukan 
operasi swasta dan pendanaan umum 
bekerja paling baik.54 Kemitraan sangat 
bergantung pada pelayanan yang didapat, 

dan walaupun masih tidak lazim di negara-
negara berkembang, beberapa pelajaran 
telah bermunculan.55

 Mengontrak sekolah-sekolah untuk 
menerima murid yang didanai oleh 
pemerintah (digunakan secara luas) telah 
memperluas akses pendidikan dengan 
sangat cepat, di mana mampu menghindari 
biaya modal publik yang besar. Program 
jenis kupon bantuan telah diterapkan di 
beberapa negara berkembang, seperti Cile, 
Kolombia, Pantai Gading, dan Republik 
Ceko. Dampak positifnya bagi yang 
diuntungkan telah muncul (Kolombia)56 
tetapi dampak keseluruhannya masih belum 
dapat ditentukan. Kupon bantuan juga 
memperbaiki performa di sekolah umum 
melalui meningkatnya kompetisi (Republik 
Ceko).57

 Mempekerjakan pelaku swasta untuk 
mengoperasikan sebuah sekolah umum 
dapat mempunyai dampak positif dalam 
angka masuk sekolah. Colegios en Concesion 
di Kolombia mengalihkan pengelolaan 
beberapa sekolah negeri ke lembaga swasta 
melalui proses penawaran kompetitif. 
Sekolah konsesi dibayar lebih sedikit untuk 
setiap pelajarnya daripada sekolah umum 
biasa, mereka harus menerima semua 
pelajar serta harus mencapai sasaran nilai 
ujian dan tingkat putus sekolah. Mereka 
benar-benar diawasi dan dievaluasi secara 
seksama—jumlah murid yang putus sekolah 
lebih rendah di sekolah-sekolah konsesi, 
dan kompetisinya juga telah mengurangi 
jumlah pelajar putus sekolah di sekolah-
sekolah umum yang berada di sekitarnya.58 
Melakukan kontrak untuk pelayanan 
dukungan (penyediaan makanan, perawatan 
fasilitas) juga digunakan secara luas dan 
biasanya memperoleh hasil yang baik. 
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Penyewaan pelayanan profesional (seperti 
perancangan kurikulum) juga mudah 
untuk ditentukan dan diawasi. Penyewaan 
pelayanan pengelolaan sulit diterapkan, 
karena tantangan untuk mengidentifikasi 
kriteria performa yang dapat diukur dan 
dipastikan secara teliti. Beberapa negara 
melakukan uji coba dengan kontrak untuk 
pendanaan swasta dan pembangunan 
sekolah-sekolah.

Pilihan pendidikan yang 
lebih baik: oleh kaum muda
Seiring kaum muda beranjak dewasa, 
mereka lebih mampu mengambil kendali 
atas pendidikan mereka, tetapi beberapa 
hambatan mencegah mereka mengambil 
manfaat dari kesempatan belajar. Mereka 
kekurangan motivasi belajar karena 
memiliki keterampilan berperilaku yang 
buruk dan tidak memiliki hak dalam 
mengatur pendidikan mereka sendiri. 
Mereka kekurangan informasi dalam 
kesempatan pendidikan pascasekolah dasar 
dan pasar tenaga kerja—dan mempunyai 
akses yang terbatas terhadap sumber daya. 
Mereka menghadapi pilihan yang sulit untuk 
sekolah—kerja dan keluarga—sebagaimana 
juga pilihan belajar alternatif. Untuk 
membantu kaum muda membuat pilihan 
pendidikan yang lebih baik, diperlukan 
adanya keterampilan mengambil keputusan 
yang lebih baik, insentif untuk berupaya, 
dan keterlibatan mereka sebagai pihak 
yang berkepentingan atas pendidikan 
mereka sendiri. Insentif keuangan yang 
memungkinkan adanya pilihan yang lebih 
baik (seperti transfer uang tunai bersyarat 
atau kupon bantuan) dan informasi yang 
lebih baik mengenai kemungkinan pilihan 

belajar dan bekerja (seperti jasa penasihat 
karier berbasis sekolah) akan menghasilkan 
keputusan-keputusan pendidikan yang 
lebih baik.

Memotivasi dan melibatkan 
pelajar

Seiring kaum muda mencapai kedewasaan, 
mereka mulai memutuskan berapa banyak 
usaha yang harus dihabiskan untuk 
belajar dan pergi ke sekolah atau tidak 
(Figur 2.4). Keputusan-keputusan mereka 
menunjukkan pilihan mereka dalam 
pendidikan—pilihan-pilihan tersebut 
dipengaruhi oleh teman sebaya, orang 
tua, guru, dan sekolah yang membentuk 
lingkungan mereka. Kemampuan untuk 
berhasil dalam bertindak ditentukan oleh 
kemampuan berperilaku mereka dan 
kondisi kelabilan jiwa mereka. Banyak 
kaum muda mengembangkan kendali 
atas pendidikan mereka secara bertahap, 
sementara yang lain—perempuan muda, 
yatim piatu, orang cacat, dan kelompok 
yang terbuang—menghadapi hambatan-
hambatan yang lebih banyak dalam 
membuat keputusan yang efektif.
 Kebijakan-kebijakan yang dirancang 
dengan baik dapat memengaruhi pilihan 
untuk pendidikan dan insentif untuk 
belajar. Sebagai contoh, hasil-hasilnya 
dapat diperbaiki dengan bagaimana 
teman sebaya dapat saling memberikan 
pengaruh mempererat hubungan kaum 
muda dengan sekolah, menghargai usaha 
mereka secara langsung, mengembangkan 
kemampuan mereka untuk membuat 
keputusan, merespons input mereka 
dalam proses pembuatan kebijakan tingkat 
sekolah, dan mengurangi keterasingan 
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sosial. Untuk kaum muda yang lebih 
bergantung pada wali, kebijakan juga 
harus mempertimbangkan pilihan dan 
keterampilan dari sang wali.
 Orang tua memengaruhi perilaku 
pelajar, lebih dari sekadar memengaruhi 
keputusan untuk datang ke sekolah, dengan 
memengaruhi pilihan orang muda mengenai 
pendidikan melalui lingkungan tempat 
tinggal dan membantu mengembangkan 
keterampilan berperilaku anak-anak 
mereka. Di India, sebagian dari hubungan 
antara keterampilan menjadi ibu dan 
menyekolahkan anak mencerminkan 
pengaruh dari sekolah maternal terhadap 
waktu belajar anak.59 Di Rwanda, pilihan 
seorang wali untuk pendidikan menjelaskan 
bagian dari hubungan antara pendidikan 
wali dan anak. Bukti yang paling kuat 
muncul dari dampak positif pendidikan 
dalam program yang menekankan kualitas 
keterampilan menjadi orang tua untuk 
membangun keterampilan berperilaku 
anak-anak, baik secara langsung ataupun 
melalui bimbingan.60

Meningkatkan insentif belajar. Mekanisme 
sosial (seperti pengaruh teman sebaya 
dan akuntabilitas sosial dari guru) dan 
insentif ekonomi secara langsung dapat 
memengaruhi upaya belajar. Beberapa bukti 
menunjukkan bahwa upaya pelajar, guru-
guru, dan orang tua ditentukan bersama-
sama;61 sehingga supaya berhasil, insentif 
harus lebih banyak mempertimbangkan 
peran teman sebaya, guru-guru, dan orang 
tua serta pilihan-pilihan dan insentif 
mereka. Bagaimanapun juga, pengaruh 
independen dari teman sebaya terhadap 
pelajarlah yang telah dievaluasi dengan 

paling rinci, dan penelitian menunjukkan 
bahwa bahkan kelompok teman sebaya yang 
dipilih secara acak (seperti teman sekolah 
atau teman sekamar) memengaruhi perilaku 
pelajar dan hasil pendidikan.62

 Memengaruhi  interaksi  teman 
s e b ay a  d e n g an  m e n g e l omp o k k an 
pelajar dapat berdampak penting dalam 
hasi l-hasi l  akademis dan interaksi 
sosial.63 Kenyataannya, banyak negara 
mengelompokkan pelajarnya ke sekolah-
sekolah berdasarkan kemampuan mereka, 
dan di negara yang telah terjadi konflik 
etnis, terkadang pelajar disortir ke dalam 
kelas-kelas berdasarkan etnis.  Ada 
beberapa bukti yang menunjukkan bahwa 
keragaman etnis atau kelompok sosial, 
atau pencapaian nilai di dalam suatu 
sekolah atau ruang kelas berpengaruh 
secara negatif terhadap prestasi pelajar di 
sekolah menengah. Sebuah penelitian di 
Cina memperlihatkan bahwa keberagaman 
pencapaian pelajar mempunyai pengaruh 
negatif dalam buruknya nilai ujian pelajar 
menengah.64 Tetapi, bukti lain menunjukkan 
bahwa kebijakan untuk mengelompokkan 
pelajar ke dalam kelas-kelas berdasarkan 
kemampuan mereka biasanya tidak efektif, 
karena kemampuan biasanya berbeda-
beda bergantung pada tugas tertentu 
dan masing-masing pelajar berkembang 
dengan kecepatan yang berbeda.65 Beberapa 
macam interaksi sosial antara kaum muda 
dari kelompok yang berbeda juga dapat 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
seperti kepercayaan dan toleransi.66

 Tampaknya yang penting bukanlah 
tingkat keberagamannya, tetapi konteks 
ruang kelasnya—apakah sifatnya persaingan 
atau kerja sama. Pengujian terkendali 

“Belajar hanya untuk orang-
orang dari kasta tinggi, tidak 
untuk yang berasal dari 
kasta rendah seperti saya.” 

Anak muda, Nepal, Januari 
2006
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menunjukkan bahwa aktivitas dalam 
ruang kelas yang memerlukan kerja sama 
antarpelajar dari kelompok etnis yang 
berbeda dapat meningkatkan toleransi 
(pertemanan lintas kelompok) dan empati 
antarkelompok. Kebijakan-kebijakan 
kerja sama seperti itu dalam kelas yang 
beragam secara sosial dan akademis juga 
meningkatkan nilai ujian, sama seperti 
keterampilan berperilaku, seperti rasa 
percaya diri.67

 Program beasiswa bagi perempuan di 
Kenya menunjukkan bagaimana bantuan 
ekonomi yang memperhitungkan mekanisme 
sosial dapat memengaruhi upaya.68 Nilai ujian 
perempuan yang memiliki peluang bagus 
untuk mendapatkan beasiswa meningkat, 
yang dapat dijelaskan oleh insentif ekonomi 
dari beasiswa tersebut. Nilai ujian laki-laki 
dan perempuan yang kemampuannya lebih 
rendah juga meningkat, begitu juga tingkat 
kehadiran murid dan guru, kemungkinan 
sebagai akibat dari pengaruh teman atau 
hubungan saling melengkapi antara upaya 
guru dan murid di dalam kelas. Kehadiran 
guru dapat meningkat sebagai akibat dari 
disediakannya insentif ekonomi yang tepat 
bagi orang tua untuk menuntut tanggung 
jawab dari guru. Program tersebut juga 
dapat lebih efektif dari segi biaya daripada 
beberapa program pendidikan yang biasa 
(Figur 3.4).
 Meningkatkan keterlibatan pelajar 
dengan sekolah adalah suatu cara untuk 
meningkatkan usaha pelajar di sekolah 
dan mengurangi kecenderungan putus 
sekolah. Bila pelajar merasa cocok dengan 
sekolahnya, kepentingan dari identitas sosial 
yang lain dapat dikurangi, memungkinkan 
sekolah untuk membentuk pilihan-

pilihan pelajar terhadap upaya belajar 
mereka.69 Pengaruh ini mungkin paling 
baik dikuantifikasikan dengan penelitian 
pada iklim sekolah dan keterkaitan sekolah, 
sering kali ditentukan dengan bertanya 
kepada pelajar apakah mereka merasa 
bagian dari sekolah, merasa terkait dengan 
sekolah, atau menyukainya. Jawaban 
terhadap pertanyaan ini penting, dan 
menanyakan hal tersebut dapat menangkap 
beberapa aspek penting dari pendidikan 
yang sulit diukur (seperti bagaimana guru 
berinteraksi dengan murid). Data dari lebih 
dari 40 negara menunjukkan hubungan 
yang kuat antara iklim bersekolah dan nilai 
ujian,70 dan bukti dari Amerika Serikat dan 
Karibia menunjukkan bahwa keterkaitan 
dengan sekolah memperkirakan angka 
putus sekolah dan hasil-hasil yang berkaitan 
dengan kesehatan.
 Dapatkah faktor-faktor seperti itu 
dipengaruhi oleh kebijakan? Ya. Reformasi 
yang secara khusus dirancang untuk 
meningkatkan keterkaitan pelajar dengan 
sekolah dan guru, seperti Seattle Sosial 
Development Project di Amerika Serikat, 
meningkatkan prestasi akademis dan 
perilaku-perilaku pelajar lainnya.72 (Sekolah 
miskin di banyak negara mempunyai 
keterkaitan yang tinggi melalui usaha 
sederhana untuk melibatkan pelajar.) 
Sering kali reformasi seperti itu sifatnya 
menyeluruh dan bergantung pada gabungan 
kebijakan-kebijakan yang sama dengan yang 
direkomendasikan di sepanjang bab ini:

• Melatih guru-guru untuk meningkatkan 
rasa kecocokan pelajar dengan sekolahnya 
melalui pemberian dorongan bagi 
pelajar, mempertimbangkan masukan-
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masukan pelajar mengenai pelajaran, 
belajar kelompok, dan kompetisi 
akademis antarkelompok.

• Meningkatkan partisipasi kaum muda 
dalam kebijakan sekolah.

• Mengajarkan keterampilan berperilaku 
yang dapat meningkatkan rasa percaya 
diri dan motivasi pelajar.

• Mengajar melalui drama, olahraga, dan 
seni.

Kecakapan membuat keputusan—
membangun keterampilan berperilaku 
dan mengurangi hambatan sosial. Bahkan, 
jika pelajar menghargai pendidikan dan 
memilih untuk belajar, mereka mungkin 
tidak memiliki kemampuan untuk bertindak 
sesuai pilihan mereka karena kurang ahli 
dalam berperilaku atau tidak mampu secara 
psikologis. Sekalipun demikian, motivasi, 
ketekunan, disiplin diri, kerja sama, dan 
pengambilan keputusan yang efektif sangat 
jarang diajarkan di sekolah. Ini adalah 
jurang yang utama, karena dampak dari 
keterampilan berperilaku dalam hasil 
pendidikan dan kemampuan sekolah untuk 
mengajarkan keterampilan-keterampilan 
tersebut telah ditunjukkan secara empiris 
(Kotak 3.1).
 Kemampuan seorang pelajar untuk 
mengambil keputusan-keputusan juga 
dapat dipengaruhi oleh kesehatan jiwanya. 
Penelitian dari negara maju menunjukkan 
dampak negatif dari gangguan kesehatan 
mental dalam pencapaian nilai di sekolah.73 
Sementara pada umumnya kesehatan 
mental belum banyak dipelajari di negara 
berkembang, gangguan stres pascatrauma 
diketahui memengaruhi sepertiga dari 
populasi kaum muda di negara pascakonflik, 

dan sebuah penelitian dari Aljazair, 
Kamboja, Etiopia, dan Gaza menunjukkan 
pengaruhnya terhadap pembelajaran di 
sekolah.74 Maka, menjaga kesehatan mental 
oleh diri sendiri merupakan investasi 
yang penting dalam hasil pembelajaran 
sekolah.75

 Persepsi sosial yang negatif dapat 
memengaruhi kemampuan pelajar dalam 
membuat keputusan. Norma sosial dan 
budaya di banyak negara mengecualikan 
beberapa kelompok dalam pendidikan, 
kebanyakan anak  p erempuan dan 
perempuan muda,7 6 walaupun etnis, 
kasta, dan kondisi tubuh yang cacat juga 
merupakan dimensi dari keterasingan. 
Penelitian etnografi yang luas telah lama 
menemukan upaya terus-menerus dari 
guru dan administrator untuk menghalangi 
pelajar melanjutkan sekolah apabila mereka 
termasuk dalam kelompok sosial diasingkan 
(termasuk yang miskin).77 Hal ini dapat 
memengaruhi keputusan-keputusan yang 
berkaitan dengan pendidikan dengan 
cara merendahkan persepsi kaum muda 
atau menuntun mereka (kadang-kadang 
dengan tepat) untuk meyakini bahwa 
sekolah dan pasar tenaga kerja tidak akan 
menghargai usaha mereka. Bukti dari Kenya 
menunjukkan bahwa sikap guru mengenai 
kemampuan seorang perempuan muda 
untuk belajar memengaruhi keputusan 
para siswa wanita untuk putus sekolah.78 
Di Uttar Pradesh, India, sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa pelajar dari kasta 
yang paling rendah menghasilkan nilai 
lebih buruk ketika kasta seorang pelajar 
diumumkan sebelum mengambil ujian 
keterampilan kognitif—menunjukkan 
bahwa pelajar kasta bawah percaya guru 
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yang masih mengutamakan kasta tidak 
akan menghargai mereka atas prestasi 
mereka.79

 Program-program dapat mencoba 
untuk meningkatkan manfaat  bagi 
perempuan muda atau keluarga mereka 
dalam mengatasi hambatan sosial (melalui 
insentif keuangan seperti beasiswa prestasi 
dan transfer uang tunai bersyarat) atau mereka 
dapat mencoba mengurangi pengaruh dari 
hambatan sosial dalam keputusan dengan 
cara mencoba meningkatkan persepsi diri 
(misalnya dengan membuka rekening bank 
bagi perempuan, seperti di Banglades). 
Program-program juga dapat dirancang 
untuk mengurangi hambatan sosial itu 
sendiri (kampanye informasi, pelatihan 
guru-guru). Di beberapa lingkungan, 
terutama di mana kekerasan fisik menjadi 
suatu kekhawatiran, program harus berhati-
hati dalam sasarannya, tidak hanya yang 
diasingkan, tetapi kelompok yang terus-
menerus melakukan pengasingan sosial.

Kaum  mu d a  s eb ag ai  p i hak  y ang 
berkepentingan dalam kebijakan sekolah. 
Laporan Perkembangan Dunia 2004 
menyadari adanya “kekuasaan klien” dalam 
meningkatkan penyampaian pelayanan 
umum mendasar, seperti pendidikan 
dasar, dengan orang tua dan komunitas 
dilihat sebagai klien sistem pendidikan. 
Kaum muda adalah orang-orang yang 
diuntungkan dari sistem pendidikan 
dan, bermula dari kaum muda, mereka 
bahkan mulai membuat keputusan penting 
tentang pendidikan mereka, dan dengan 
begitu menjadi pelaku karena diri mereka 
sendiri (Bab 2). Juga, lembaga-lembaga 
menengah dan tinggi biasanya melayani 

daerah yang lebih luas dari sekolah dasar, 
membuat pengelolaan komunitas secara 
tradisional kurang efektif sebagai perangkat 
akuntabilitas.
 Pelajar dapat menggunakan kekuasaan 
klien mereka melalui berbagai mekanisme 
lembagaonal. Mereka dapat membentuk 
perkumpulan pelajar, dipilih menjadi anggota 
dewan sekolah, atau dikonsultasikan dalam 
perancangan tata tertib, kebijakan-kebijakan, 
dan kurikulum di tingkat sekolah atau kelas. 
Para pelajar juga dapat memberi umpan 
balik mengenai guru. Akan tetapi, di banyak 
negara, partisipasi pelajar terbatas, bahkan 
tidak ada sama sekali. Demikian juga tidak 
banyak evaluasi mengenai partisipasi pelajar. 
Penelitian-penelitian biasanya berfokus 
pada pendapatan hasil-hasil pribadi dari 
peserta alih-alih pada dampaknya terhadap 
kebijakan-kebijakan pemerataan kehidupan 
sekolah atau hasil akademis.80 Partisipasi 
pelajar juga dapat berdampak terhadap 
keterampilan berperilaku (pelajar sebagai 
pembuat keputusan) dan bentuk keterlibatan 
sipil lainnya.
 Partisipasi pelajar memperbaiki 
l ingkungan sekolah dan relasinya. 
Banyak penyedia jasa pendidikan enggan 
memperbolehkan adanya partisipasi pelajar, 
tetapi satu analisis yang teliti dari 75 penelitian 
(kebanyakan di Inggris) menemukan bahwa 
bahkan di sekolah menengah di mana 
pengelola sekolah dan orang tua murid yang 
awalnya enggan mencetuskan reformasi, 
tidak ada sekolah yang membatalkan 
reformasi tersebut, dan baik guru maupun 
murid melaporkan terjadinya interaksi yang 
lebih baik dan meningkatnya keterampilan 
berperilaku murid sebagai hasil dari 
semakin berpartisipasinya pelajar.81 Sebuah 
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tantangan besar adalah bahwa beberapa 
penyedia jasa pendidikan berkeinginan 
untuk memperbolehkan partisipasi simbolis 
saja, yang menghalangi pelajar untuk 
mempunyai dampak yang besar dalam 
kebijakan-kebijakan.
 B eb erap a  negara  b erkemb ang 
mempunyai partisipasi pelajar yang berarti, 
minimal di lembaga-lembaga pendidikan 
tingginya. Student Leadership Council di 
Afrika Selatan membela hak-hak pelajar 
selama masa apartheid dan menyediakan 
pelatihan bagi pemimpin-pemimpin 
politik di masa depan (termasuk Nelson 
Mandela).82 Reformasi baru-baru ini di 
Rusia dan sekolah menengah di Makedonia 
dulunya telah meningkatkan peran pelajar 
dalam pengelolaan sekolah, memberikan 
mereka paling banyak 30 persen dari hak 
suara di beberapa dewan universitas. Dalam 
suatu survei pada alumni sebuah universitas 
di Rusia, kebanyakan menyebut partisipasi 
itu sebagai aspek tunggal yang terpenting 
dalam pendidikan mereka.83

 

Menyediakan informasi 
mengenai kesempatan belajar 
dan bekerja

Keputusan pendidikan pascasekolah 
dasar didasarkan pada informasi swasta 
tentang pasokan dan kualitas kesempatan 
pendidikan yang tersedia bagi kaum 
muda, dan pengertian bagaimana mereka 
diwujudkan dalam hasil-hasil pendidikan 
dan tenaga kerja. Informasi yang tidak 
lengkap mengenai pendidikan membuat 
sekolah dan guru lebih tidak akuntabel dan 
kaum muda lebih tidak mampu membuat 
pilihan yang baik dan memengaruhi kualitas 

sekolah, sementara ketidakpastian yang 
dihadapi kaum muda tentang manfaat dari 
pendidikan di masa depan menyebabkan 
inefisiensi dan investasi di bawah angka 
semestinya. 
 In for m a s i  y ang  b a i k  t e nt ang 
kesempatan pembelajaran menyebabkan 
dilakukannya pilihan-pilihan yang lebih 
baik. Hal ini memungkinkan individu 
untuk memerhatikan performa sekolah dan 
guru untuk memengaruhi kualitas sekolah. 
Informasi mengenai pilihan pembelajaran 
juga dapat mempunyai dampak nyata 
terhadap pilihan, terutama bagi yang 
miskin. Sekalipun demikian, hanya ada 
sedikit program informasi di seluruh dunia. 
Program Aimhigher di Inggris menjangkau 
usia 13 sampai 19 yang tidak diuntungkan, 
menaikkan kesadaran mereka terhadap 
kesempatan pendidikan yang lebih tinggi, 
jauh di muka. Program ini mengirim 
informasi mengenai pendidikan tinggi 
melalui portal Internet, dan menyediakan 
bimbingan serta kunjungan ke lembaga 
pendidikan tinggi. Sebuah penelitian awal 
menunjukkan pengaruh positif dalam angka 
promosi dan hasil ujian—dan memadukan 
hasil-hasil tersebut yang bertujuan untuk 
mencapai tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi. Jasa pemanduan karier berbasis 
sekolah—yang menyediakan informasi 
mengenai kesempatan pendidikan dan 
tenaga kerja, sebagaimana juga konseling—
diperkenalkan di  beberapa negara 
berkembang (akan dibicarakan di bab ini 
dalam Kotak 3.7).
 Kaum muda mendasarkan keputusan 
sekolahnya sebagian pada ekspektasi manfaat 
ekonomi, khususnya ketika memutuskan 
untuk masuk kuliah. Hasil dari sebuah 
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penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 
pelajar memilih untuk masuk ke sekolah 
menengah atas berdasarkan ekspektasi 
manfatnya.85 Akan tetapi, ketidakpastian 
tentang manfaat pasar tenaga kerja di masa 
depan menghalangi sebagian kaum muda 
untuk membuat keputusan pendidikan 
yang terbaik untuk mereka, menghasilkan 
inefisiensi. Jika orang-orang enggan 
mengambil risiko, ketidakpastian ini juga 
menyebabkan kurangnya investasi dalam 
pendidikan. Penelitian di Indonesia juga 
menemukan ketidakpastian yang penting 
tentang manfaat pendidikan menengah 
atas dan pendidikan tinggi di masa depan. 
Mereka yang berasal dari keluarga miskin 
menghadapi ketidakpastian yang lebih 
banyak daripada mereka yang berasal 
dari rumah tangga yang lebih kaya. Secara 
keseluruhan, 11 persen kaum muda akan 
mengubah pilihan pendidikan mereka 
dengan penuh kepastian—13 persen dari 
yang miskin dan 10 persen dari yang tidak 
miskin. Karena ketidakpastian ini, kaum 
miskin cenderung kurang berinvestasi 
dalam pendidikan daripada mereka yang 
kaya. 
 Memberikan informasi kesempatan 
pasar tenaga kerja dan bayaran untuk 
tingkat yang berbeda-beda dan jenis 
sekolah dapat memungkinkan mereka 
untuk membuat perkiraan yang lebih 
terdidik tentang manfaatnya di masa depan 
membuat keputusan mereka lebih efisien. 
Sebuah percobaan di Republik Dominika 
meningkatkan kemungkinan untuk 
melanjutkan sekolah sebesar 12 persen, 
dengan menyediakan informasi kepada 
pelajar yang terdaftar di sekolah dasar tahun 
sebelumnya mengenai manfaat dari sekolah 

menengah.86 Bahwa yang miskin lebih 
tidak responsif terhadap informasi tentang 
manfaat masa depan menunjukkan biaya 
langsung ataupun tidak langsung seperti 
keterampilan berperilaku yang rendah 
(contohnya aspirasi yang rendah) berperan 
besar dalam membatasi akses ke pendidikan 
setelah tingkat wajib di Indonesia.87 Maka, 
kebijakan yang diperlukan bagi kaum 
miskin untuk pergi ke sekolah menengah 
atas akan meliputi kombinasi tertentu dari 
uang, pinjaman berdasarkan pendapatan, 
bimbingan, dan informasi.88 

Menyediakan bantuan 
keuangan untuk meringankan 
hambatan-hambatan untuk 
melakukan pilihan yang lebih 
baik

Sumber daya penting dalam keputusan 
untuk bersekolah ketika individu muda dan 
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Figur 3.5 Lebih banyak anak kaya daripada anak miskin yang tamat sekolah 
dasar dan meneruskan pendidikannya
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keluarga mereka menghadapi pasar kredit 
yang tidak sempurna yang menghalangi 
mereka meminjam atas jaminan pendapatan 
mereka di masa depan. Kaum muda juga 
dapat dibatasi secara keuangan ketika orang 
tua mereka mempunyai sumber daya yang 
cukup atau akses terhadap kredit tetapi tidak 
berkeinginan untuk berinvestasi dalam 
pendidikan. Juga, kaum muda di pendidikan 
pascasekolah dasar menghadapi pilihan yang 
saling bersaing dalam memutuskan untuk 
bersekolah—kerja dan keluarga—seperti 
juga pilihan pembelajaran alternatif.

Hambatan kredit dalam bersekolah.
Di kebanyakan negara berkembang, ada 
hubungan yang kuat antara kemiskinan 
dan kemajuan dalam bersekolah, terutama 
dalan transisi ke sekolah menengah pertama 
dan sekolah menengah atas (Figur 3.5). 
Apakah hubungan antara pendapatan dan 
sekolah dapat dijelaskan oleh hambatan 
kredit? Tidak juga, atau paling tidak, tidak 
seluruhnya. Faktor lain yang terkait dengan 
pendapatan juga menjelaskan perbedaan 
kemajuan dalam bersekolah antara yang kaya 
dan yang miskin, termasuk ketidaksetaraan 
terhadap akses fasilitas fisik.
 Perbedaan pencapaian pendidikan 
antara yang kaya dan miskin juga 
dijelaskan oleh adanya perbedaan dalam 
kesiapan keterampilan untuk pendidikan 
menengah dan tinggi. Yang kaya cenderung 
masuk sekolah yang lebih berkualitas dan 
mempunyai lingkungan yang lebih baik 
untuk pembentukan keterampilannya. 
Kualitas sekolah memengaruhi motivasi 
u n t u k  m e n e r u s k a n  s e k o l a h  d a n 
kesiapan akademis untuk pendidikan 
selanjutnya. Sebagian besar hubungan 
antara pendapatan dan kehadiran di 

sekolah tinggi di Amerika Serikat adalah 
karena faktor-faktor jangka panjang yang 
memengaruhi kesiapan untuk sekolah 
tinggi dengan meningkatkan keterampilan 
kognitif dan berperilaku, bukan karena 
hambatan keuangan jangka pendek pada 
waktu memutuskan untuk menempuh 
pendidikan tinggi.89 Dampak kebijakan 
adalah untuk mengubah fokusnya dari 
subsidi biaya kuliah ke persiapan individu 
untuk menempuh pendidikan tinggi 
melalui investasi pembelajaran sebelum 
sekolah tinggi. 
 Akan tetapi, banyak kaum muda 
di negara berkembang lebih mungkin 
menghadapi hambatan kredit dalam 
memp eroleh  aks es  ke  p endidikan 
menengah dan tinggi daripada di negara 
maju. Pasar kreditnya kurang berkembang 
dan bantuan keuangan langsung untuk 
bersekolah sering kali lebih terbatas, 
sehingga memang diperlukan kebijakan-
kebijakan yang dapat menjawabnya. 
Banyak penelitian menelaah hubungan 
antara pendapatan dan bersekolah,90 
tetapi sedikit yang melihat bagaimana 
hambatan kredit memengaruhi permintaan 
pendidikan. Hambatan-hambatan seperti 
itu menentukan jumlah peserta sekolah 
tinggi di Meksiko, walaupun pengaruhnya 
kecil, dan di daerah pedesaan Pakistan 
mereka menjelaskan tingkat kelulusan 
sekolah menengah dan kehadiran sekolah 
pascamenengah lebih daripada angka 
masuk sekolah menengah.91 

Pilihan yang saling bersaing dan bersekolah. 
Di negara yang berpendapatan rendah dan 
menengah bawah, banyak pelajar yang 
berusia sekolah menengah pertama telah 
bekerja (Figur 3.6). Seiring bertambahnya 
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usia, peserta sekolah berkurang sementara 
jumlah tenaga kerja meningkat. Di negara-
negara miskin seperti Kamboja, tradeoff 
antara sekolah dan kerja menjadi masalah 
yang lebih besar di usia sekolah menengah—
43 persen anak laki-laki telah bekerja pada 
usia 10-12. Akan tetapi, keadaan di sana 
telah membaik, di mana kaum mudanya 
bersekolah lebih lama dan menunda waktu 
untuk bekerja. Kebanyakan anak yang 
bekerja dapat menggabungkan tanggung 
jawab pekerjaan dengan bersekolah, 
walaupun seiring usia mereka, pelajar yang 
bekerja menjadi lebih sedikit dibandingkan 
pekerja penuh waktu—di usia 13-15 tahun, 
62 persen dari pekerja laki-laki Bolivia telah 
putus sekolah.92 Kaum muda dari kuintil 
termiskin lebih tidak mungkin hanya 
menghadiri sekolah saja, dan lebih mungkin 
bekerja, daripada mereka yang berasal dari 
kuintil terkaya. Di beberapa negara, anak 
perempuan lebih tidak mungkin bekerja di 
luar rumah, tetapi mereka lebih disibukkan 
dengan pekerjaan rumah tangga (untuk 
negara-negara di Figur 3.6 distribusi sekolah 
dan bekerja serupa untuk laki-laki dan 
perempuan).93

 Bekerja dapat menghambat kegiatan 
bersekolah dan belajar, terutama di usia 
muda. Sebuah penelitian yang diadakan di 
Vietnam menemukan bahwa jika anak usia 
8-13 bekerja di masa sekolah mereka, ini 
dapat menurunkan angka masuk sekolah 
dan angka pencapaian pendidikan lima 
tahun setelahnya.94 Di daerah pedesaan 
Banglades, bekerja sambil bersekolah 
di sekolah dasar mempunyai pengaruh 
negatif yang besar dalam masa transisi ke 
sekolah menengah—dan mulai bekerja 
sambil bersekolah di sekolah menengah 
berpengaruh negatif yang lebih besar 

terhadap kelulusan di sekolah menengah.95 
Sebuah penelitian pada 11 negara di 
Amerika Latin dan Karibia menemukan 
pengaruh negatif yang besar baik dalam 
nilai ujian matematika dan bahasa di antara 
murid-murid sekolah dasar.96 (Keterangan 
lebih lanjut mengenai pekerja anak, lihat 
Bab 4.)
 Perempuan yang menikah atau 
melahirkan anak di usia dini lebih mungkin 
untuk tidak bersekolah lagi. Putus sekolah 
menengah, yang disebabkan oleh kehamilan, 
berkisar antara 10-20 persen di kebanyakan 
negara di Afrika.98 Hubungan tersebut juga 
berlaku ke arah yang lain: di Guatemala, 
menyelesaikan sekolah meningkatkan usia 
perempuan muda menikah atau menjadi 
orang tua.99 

Transfer uang tunai bersyarat. Untuk 
mengatasi hambatan-hambatan kredit 
diperlukan identifikasi sasaran populasi, 
dan kemudian merancang paket yang 
sesuai dari mekanisme keuangan sisi 
permintaan untuk pendidikan pascasekolah 
dasar yang juga memperhitungkan biaya 
kesempatan dari pilihan-pilihan yang 
bersaing. Hambatan-hambatan kredit 
dari permintaan pendidikan di tingkat 
menengah bawah dapat dikenali melalui 
hibah berbasis kebutuhan (beasiswa, 
transfer uang tunai bersyarat, kupon 
bantuan), dengan melihat eksternalitas 
yang berkaitan dengan pendidikan dasar. 
Bahkan ketika pendidikan menengah bawah 
dibebaskan dari biaya sekolah, para pelajar 
dan keluarga mereka harus menanggung 
biaya swasta, baik yang langsung maupun 
yang tidak langsung, sehingga hibah lebih 
ditujukan pada yang miskin. Di tingkat 
pendidikan menengah atas dan tinggi, 
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hambatan kredit dapat diringankan dengan 
mengombinasikan hibah yang tepat sasaran, 
pinjaman-pinjaman, dan skema tabungan.
 Dalam merancang paket seperti itu, 
juga penting untuk dipikirkan sistem 
pendidikan secara keseluruhan—untuk 
m e n g h i n d a r i  k e t i d a k s e i m b a n g a n 
dan ketidaklancaran. Sebagai contoh, 
kesuksesan dari program Oportunidades 
di Meksiko dan Bolsa Familia di Brasil 
meningkatkan tekanan terhadap sistem 
pascawajib. Maka dari itu penting untuk 
mengantisipasi meningkatnya jumlah 
orang yang menamatkan pendidikan dasar 
dan mau melanjutkan pendidikannya.
 Transfer  uang tunai  bersyarat 
dapat meningkatkan permintaan untuk 
bersekolah, baik secara langsung (melalui 
peningkatan pendapatan) maupun dengan 
mengurangi jumlah yang bekerja (dengan 
memberikan kompensasi pendapatan dari 
pekerjaan yang hilang). Diperkenalkan 
di akhir tahun 1990-an, khususnya di 
Amerika Latin, mereka menyediakan uang 
untuk kaum muda miskin berdasarkan 
tingkat kehadirannya di sekolah, dan 
dengan cepat menjadi populer di kawasan-
kawasan lain.100 Program Oportunidades 
di Meksiko, yang dokumentasinya terbaik, 
telah meningkatkan tingkat kehadiran 
sekolah menengah sebesar 8 persen, transisi 
ke sekolah menengah sebesar hampir 20 
persen, dan pencapaian tingkat sebesar 10 
persen, dengan pengaruh yang lebih besar 
pada pelajar perempuan daripada laki-
laki.101 Dampak terhadap peserta sekolah 
sebagian besar disebabkan oleh kondisi 
kehadiran.102 Oportunidades tidaklah murah, 
tetapi manfaat bersihnya besar.103 Efisiensi 
dapat ditingkatkan dengan menyesuaikan 

jumlah dan mencari sasaran yang tepat dari 
hibah.104

 Sebagian dampak positif dari transfer 
uang tunai bersyarat pada angka masuk 
sekolah berasal dari berkurangnya jumlah 
kaum muda yang bekerja. Tetapi transfer 
tersebut tidak terlihat cukup mampu 
mengurangi jumlah yang bekerja, yang 
sesungguhnya penting untuk dipikirkan 
oleh para pembuat kebijakan yang peduli 
dengan isu tenaga kerja anak dan bagaimana 
tenaga kerja memengaruhi performa 
akademis. Sejumlah besar anak yang 
berada di bawah program Oportunidades 
tetap bekerja sambil belajar. Program 
tersebut meningkatkan jumlah anak-anak 
di sekolah dan mengurangi jumlah anak-
anak yang bekerja, tetapi tidak mengurangi 
jumlah jam kerja anak-anak yang juga 
bersekolah. 
 Oportunidades juga meningkatkan 
kemung k inan  b a hwa  kaum mud a 
akan tetap bersekolah meski rumah 
tangganya mengalami guncangan, tetapi 
tidak menghalangi orang tua menjadi 
mengandalkan pekerjaan anaknya sebagai 
dampak dari guncangan tersebut. Bukti dari 
daerah pedesaan Brasil menyarankan bahwa 
program setelah-jam-sekolah dapat menjadi 
pelengkap yang baik dari persyaratan 
kehadiran di sekolah.106

 Transfer uang tunai bersyarat dan 
kebijakan-kebijakan lain yang mengurangi 
biaya bersekolah telah digunakan untuk 
melemahkan daya pikat aktivitas-aktivitas 
yang bersaing dengan kegiatan bersekolah 
bagi kaum perempuan. Di bawah dana 
bantuan untuk sekolah menengah bagi para 
perempuan di Bangladesh (Kotak 6.5), para 
perempuan menerima bantuan keuangan 

“Mereka [kaum muda] 
tidak bersekolah karena 
harus merawat keluarganya. 
Mereka tidak mampu terus 
mengandalkan niat baik dari 
orang tua mereka.” 
Anak muda, Peru, Januari 2006
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berdasarkan kehadiran mereka di sekolah 
menengah dan dengan syarat mereka 
bersedia menunda pernikahan sampai usia 
18 tahun. Bayaran tersebut telah berhasil 
membuat para perempuan menunda 
pernikahannya dan meningkatkan jumlah 
yang masuk sekolah.107

Kupon bantuan sekolah. Sebagai perangkat 
yang menjanjikan untuk menjawab masalah 
hambatan kredit dan kualitas sekolah, 
kupon bantuan sekolah disediakan secara 
umum bagi pelajar untuk masuk ke sekolah 
berdasarkan pilihan mereka sendiri. Di 
luar pengaruh potensial dari kupon 
bantuan sekolah terhadap mereka yang 
mendapatkannya, kupon bantuan juga 
dapat meningkatkan kompetisi antarsekolah 
dan oleh karena itu meningkatkan kualitas 
sistemnya. Mereka juga membiarkan jumlah 
murid meningkat tanpa tambahan biaya 
modal publik. Akan tetapi, mereka dapat 
berakibat merugikan pada sekolah (yang 

berkualitas rendah) yang ditinggalkan oleh 
penerima kupon bantuan (yang paling 
berprestasi) ini, minimal dalam jangka 
pendek.
 Beberapa negara berkembang telah 
menggunakan kupon bantuan, termasuk 
Cile, Kolombia, dan Republik Ceko. Program 
kupon bantuan Kolombia menawarkan 
kepada individu miskin untuk menghadiri 
sekolah swasta dan memiliki dampak 
positif dalam belajar, yang dicapai dengan 
gigih dalam jangka panjang.108 Sekalipun 
demikian, lebih banyak bukti dibutuhkan 
dalam dampak keseluruhan kupon bantuan, 
termasuk dampak terhadap mereka yang 
tidak mendapatkannya. Kupon bantuan 
untuk pendidikan menengah atau bahkan 
akhir harus ditujukan pada yang miskin 
(dengan kemungkinan penyempurnaan 
untuk kelayakan di tingkat yang lebih 
tinggi). Pilihan harus dibuka kepada semua 
sekolah yang terakreditasi (umum atau 
swasta), didukung dengan informasi yang 
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Figur 3.6 Kaum muda di banyak negara berpendapatan rendah dan menengah belajar sekaligus bekerja
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Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a).
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disediakan secara umum tentang sekolah-
sekolah ini.

P i n j a m a n - p i n j a m a n .  P r o g r a m 
peminjaman yang dirancang dengan baik, 
dipadukan dengan hibah yang ditujukan 
pada kebutuhan dan kelayakan, dapat 
memungkinkan pendidikan pascawajib 
untuk meluas secara merata. Hibah, ketika 
dapat diberikan, mungkin lebih sesuai 
untuk pendidikan menengah atas daripada 
pendidikan yang lebih tinggi—rasio manfaat 
sosial dan swastanya biasanya lebih tinggi di 
menengah atas, dan bantuan di menengah 
atas lebih mungkin untuk berkembang. 
Untuk meningkatkan efektivitas biaya, 
mereka seharusnya ditujukan secara khusus 
pada orang miskin yang layak mengambil 
manfaat dari hibah tersebut berdasarkan 
kelayakan mereka.109 Biaya pendidikan 
tinggi yang lebih mahal membuat pinjaman 
pelajar lebih berguna, tetapi pinjaman yang 
dirancang dengan baik sulit untuk diterapkan 
di negara berpendapatan rendah.
 Pinjaman berdasarkan pendapatan 
lebih baik daripada pinjaman yang 
konvensional (Kotak 3.7). Pinjaman ini 
menghasilkan sumber daya yang dibutuhkan 
di tengah kemampuan fiskal yang terbatas. 
Dengan menunda pembayaran sampai 
pada akhirnya individu mulai bekerja dan 
mencapai tingkat pendapatan tertentu, 
mereka mempunyai tingkat gagal bayar 
yang lebih rendah, mendorong akses yang 
lebih merata dan pelunasan pinjaman, serta 
meningkatkan efisiensi dengan mengatasi 
ketidakpastian mengenai pendapatan di 
masa depan dan memfasilitasi kelancaran 
konsumsi. Bagaimanapun juga, hal ini 
sulit untuk diterapkan dan hanya realistis 

untuk beberapa negara berpendapatan 
menengah.

Rekening belajar individu. Kemudahan 
implementasi  dan f itur-f itur  yang 
menarik—mendorong orang menabung, 
membuat konsumsi lancar, dan hambatan 
yang kecil bagi publik—dari rekening 
belajar individu menjadikannya pilihan 
keuangan yang menjanjikan untuk negara 
berpendapatan menengah. Rekening 
belajar individu, yang populer di negara-
negara OECD, mendorong tabungan 
untuk pendidikan sekaligus menyediakan 
kupon bantuan untuk individu yang 
tertarik untuk menjalankan pendidikan 
lanjut. Jumlah yang diberikan kepada 
setiap individu bergantung pada jumlah 
yang ditabung dan jenis pelatihan yang 
diinginkan. Di Brasil, insentif kelulusan 
untuk pendidikan dasar dan menengah, 
Poupanca Escola, diperkenalkan sebagai 
bagian dari versi pertama Bolsa Escola 
di Distrik Federal.110 Oportunidades di 
Meksiko memperkenalkan Javanes con 
Oportunidades, di mana mereka yang 
memperoleh transfer uang tunai bersyarat 
mengumpulkan nilai dari tahun terakhir 
di sekolah menengah pertama sampai 
akhir tahun di sekolah menengah atas. 
Nilai-nilai ini dikonversi ke dalam satu 
rekening tabungan dan didepositokan 
ke dalam rekening individu di National 
Savings Bank, di mana para peserta ini 
dapat mengambilnya untuk menempuh 
pendidikan selanjutnya atau memulai 
bisnis jika mereka menamatkan sekolah 
menengah atas sebelum berusia 22 tahun.
 Kaum muda kekurangan informasi, 
sumber daya keuangan, kesiapan akademis, 
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KOTAK 3.7 Pinjaman-bergantung-pendapatan

Sistem pinjaman yang dirancang dengan baik 
mempunyai tiga karakteristik—pelunasan yang 
bergantung pada pendapatan, suku bunga yang 
efisien, dan ukuran yang mencukupi.
 Pelunasan yang bergantung pada 
pendapatan.  Pinjaman biasa melibatkan 
pelunasan dengan jumlah yang tetap tiap bulan, 
dengan risiko bahwa peminjam berpendapatan 
rendah mungkin tidak mampu memenuhi 
kewajibannya, sementara besar pelunasannya 
adalah persentase dari pendapatan peminjam—
sering dikumpulkan di samping pajak pendapatan 
atau kontribusi jaminan sosial, dan karena itu, 
mempunyai asuransi terhadap ketidakmampuan 
membayar karena pelunasan pinjaman akan 
jatuh apabila pendapatan seorang peminjam 
jatuh. Oleh karena itu, pinjaman ini membantu 
peminjam dengan cara melindungi mereka dari 
pengembalian yang tidak pasti atas investasi 
modal manusia dan mendorong terciptanya 
kesetaraan karena ketidakpastian ini lebih 
menjadi hambatan bagi mereka yang kurang 
mampu. Mereka membimbing peminjam uang 
dengan menggunakan kekuatan pemerintah 
untuk mengumpulkan pajak sebagai ganti dari 
kerugian fisik sampingan. Setelah Australia 
memperkenalkan pinjaman yang bergantung 
pada pendapatan tahun 1989, pendidikan tinggi 
meningkat, terutama perempuan.
 Tingkat suku bunga yang efisien.Tingkat 
suku bunga seharusnya sama dengan biaya 
peminjaman pemerintahan. Beberapa negara, 
seperti Australia dan Inggris, menawarkan 
pinjaman dengan tingkat suku bunga nol, tetapi 
karena adanya tekanan fiskal, pinjamannya 
terlalu kecil, aksesnya terbatas, dan pendapatan 
universitas dikurangi. Subsidi tingkat bunga 
juga sifatnya regresif karena sarjana muda, 

bukan pelajar, melakukan pelunasan. Sekalipun 
demikian, subsidi tingkat suku bunga yang 
bersasaran masih menjadi pilihan bagi orang-
orang berpendapatan rendah atau yang keluar 
dari lapangan kerja. Di beberapa program 
peminjaman, utang yang tak dibayar akhirnya 
dibiarkan.
 Jumlah yang cukup. Pinjaman harus 
cukup besar untuk memungkinkan dilakukannya 
pendidikan dan pelatihan, tetapi juga cukup 
kecil sehingga kebanyakan individu dapat 
melunasinya, dengan batasan tertinggi, baik di 
jumlah tahunan maupun durasinya. Pinjaman-
bergantung-pendapatan mempunyai periode 
pelunasan yang lama dan pembayaran tiap 
bulan yang kecil sehingga mereka lebih ramah 
bagi peminjam yang lain (katakanlah untuk 
memulai bisnis), karena pihak yang meminjamkan 
biasanya melihat pendapatan bersih per bulan dari 
pelunasan pinjaman. Tujuan dari pinjaman adalah 
memungkinkan kaum muda mendistribusikan 
sumber daya kepada diri mereka sendiri selama 
hidup mereka, sehingga pinjaman seharusnya 
tersedia bagi seluruh peminat yang layak 
mendapatkannya. Tanpa suatu, jaminan dari 
pemerintah, peminjam uang swasta akan 
menerapkan tingkat premium berisiko tinggi, 
jadi jika pemerintah menghadapi hambatan aliran 
uang yang serius mungkin diperlukan pembatasan 
pinjaman kepada yang miskin.
 Berhati -hat i  terhadap permintaan 
penerapan. Pembuat kebijakan menganggap 
persyaratan lembagaonal terlalu rendah. 
Kesalahan yang sering terjadi adalah fokus pada 
kebijakan peminjaman, dengan perhatian, waktu, 
atau sumber daya untuk administrasi peminjaman 
yang tidak cukup. Suatu negara tidak seharusnya 
menjalankan skema pinjaman tanpa:

• Sistem yang terpercaya dalam meng-
identifikasi individu, yang merupakan 
tanggung jawab dari pemerintah nasional;

• Kemampuan menjaga catatan (jumlah yang 
dipinjam), tanggung jawab dari administrasi 
pinjaman;

• Kemampuan mengumpulkan pelunasan, 
idealnya melalui pajak atau sistem keamanan 
sosial; dan

• Kemampuan mengetahui pendapatan, 
idealnya melalui pajak pendapatan atau 
kontribusi keamanan sosial.

Dari semua persyaratan tersebut, tidak 
mengejutkan bahwa pinjaman-bergantung-
pendapatan yang sukses di perekonomian yang 
lebih maju—termasuk Australia, Selandia Baru, 
Belanda, Swedia, dan Inggris—tidak terjadi 
di negara yang lebih miskin. Cile dan Afrika 
Selatan mempunyai skema seperti itu dalam 
skala kecil, dengan pelunasannya dikumpulkan 
oleh universitas, suatu metode yang telah 
terbukti tidak memuaskan. Kedua skema tersebut 
telah mencatat beberapa keberhasilan, tetapi 
akan mengeluarkan lebih banyak biaya dalam 
skala yang lebih besar. Thailand berencana 
memperkenalkan skema pinjaman-bergantung-
pendapatan pada tahun 2006, keberhasilannya 
akan sangat bergantung pada efektivitas 
pengumpulan pajak pendapatan. Merancang 
mekanisme pembayaran kembali di negara yang 
lebih miskin harus menjadi prioritas dalam agenda 
pembuat kebijakan.

Sumber: Barr (2004) dan Chapman (akan terbit).

dan keterampilan mengambil keputusan. 
Mengatasi hambatan-hambatan tambahan 
ini memerlukan kebijakan-kebijakan 

yang memadukan informasi, bimbingan, 
dukungan akademis, dan bantuan keuangan 
(Kotak 3.8).



144 Laporan Pembangunan Dunia 2007

Menawarkan kesempatan 
kedua
Kemiskinan, guncangan ekonomi, dan 
sekolah yang buruk memaksa banyak 
orang muda meninggalkan sekolah 
tanpa memperoleh keterampilan dasar 
yang mereka butuhkan untuk bekerja 
dan hidup. Kebanyakan dari mereka juga 
terlambat masuk sekolah atau tidak pernah 
memulainya. Jika kaum muda ini dibiarkan 
tetap buta huruf atau tidak mahir dalam 
membaca-menulis dan tidak terampil 
sepanjang hidup mereka, hal ini dapat 

merugikan, komunitas keluarga mereka. 
Program kesempatan kedua mempunyai 
pengaruh pada perilaku di luar sekolah 
dan kerja yang harus dipertimbangkan 
dalam mengevaluasi seluruh pengaruh 
mereka. Sebagai contoh, berkurangnya 
tindakan kriminal merupakan sebagian 
manfaat dari program Job Corps  di 
Amerika Serikat.111

 Banyak negara mengoperasikan 
beragam program untuk membuat kaum 
muda yang putus sekolah dapat kembali ke 
bersekolah atau mengikuti kursus pelatihan 
informal—dan kaum dewasa muda yang 
buta huruf mengikuti program baca-tulis. 
Akan tetapi, hanya sedikit negara yang 
mempunyai sistem pemberian kesempatan 
kedua yang memenuhi beragam permintaan 
dari kaum muda. Biaya operasional yang 
tinggi merupakan salah satu kendalanya. 
Alasan yang lain mungkin adalah kebutuhan 
solusi inovatif dan kemitraan yang efektif. 
Hanya beberapa negara yang telah menguji 
dan mengevaluasi program-program seperti 
itu.
 Ke butu h an  k au m  mu d a  y ang 
keluar sekolah beragam karena mereka 
meninggalkan sekolah pada waktu dan 
dengan tingkat keahlian yang berbeda. 
Beberapa dari mereka belum pernah 
bersekolah dan berada dalam kondisi buta 
huruf. Kaum muda yang lain telah keluar 
sebelum menyelesaikan pendidikan dasar, 
dan yang lainnya lagi telah menamatkan 
pendidikan dasar tetapi tidak memperoleh 
keterampilan dasar. Bahkan di antara kaum 
muda yang mempunyai keterampilan 
sama (atau tidak memiliki keterampilan), 
pemberian kesempatan kedua menarik 
dan efektivitasnya bergantung pada usia 
masing-masing dari mereka.112 Pemberian 

KOTAK 3.8 Pendekatan terpadu menjawab hambatan-
hambatan kaum muda

Negara maju mempunyai program terpadu 
yang ditujukan kepada kaum muda yang 
mengalami kesulitan di sekolah menengah, 
bertujuan membantu mereka mengenyam 
pendidikan tinggi, dan program tersebut 
ternyata cukup efektif. Sama dengan 
program Aimhigher di Inggris, program 
Upper Bound di AS lebih berfokus pada 
persiapan menuju sekolah tinggi tetapi 
tidak menyediakan bimbingan keuangan. 
Dampaknya terhadap sekolah menengah 
atas dan hasil belajar di sekolah tinggi secara 
umum dibatasi, tetapi cukup besar untuk 
mereka dengan ekspektasi pendidikan yang 
rendah dan dalam risiko yang tinggi secara 
akademis.
 D i  Meks iko ,  sebuah program 
pendanaan baru dari Bank Dunia menyadari 
bahwa batasan akses dari kaum muda yang 
kesulitan ke sekolah tinggi diatasi dengan 
kombinasi antara bimbingan keuangan yang 
tepat sasaran (perpaduan dari pinjaman dan 
hibah), bantuan akademis bagi pelajar yang 
miskin dan berbakat di sekolah menengah 
untuk mempersiapkan mereka menempuh 
sekolah tinggi, dan penyebaran informasi 
tentang kesempatan pendidikan tinggi 

dan pasar tenaga kerja melalui tempat 
pengamatan pasar tenaga kerja berbasis 
Internet.
 Jasa pengawasan karier berbasis 
sekolah dapat membantu pelajar membuat 
pilihan pendidikan dan karier yang lebih baik 
dengan melengkapi mereka dengan informasi 
dan keterampilan. Ulasan dari bukti-bukti 
yang terbatas pada program-program ini 
di negara-negara maju menemukan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara pembuatan 
keputusan karier dan kedewasaan. Beberapa 
negara yang perekonomiannya menengah dan 
dalam masa transisi, seperti Cile, Filipina, 
Polandia, Rumania, Rusia, Afrika Selatan, 
dan Turki juga memeprkenalkan layanan 
seperti ini. Mereka biasanya menyediakan 
pembimbing yang memiliki mandat luas tetapi 
tetap berkonsentrasi terhadap pembelajaran 
pelajar dan masalah perilaku. Akan tetapi, 
rasio resmi antara pembimbing dan murid 
sangat rendah (1:500 di Filipina, 1:800 di 
Rumania), dan pembimbing biasanya tidak 
berurusan dengan pilihan pendidikan dan 
karier pelajar.

Sumber: Johnson (1996); Myers dan Schirm (1999); 
serta Watts dan Fretwell (2004).
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kesempatan kedua juga perlu diadaptasikan 
pada lingkungan lokal, seperti daerah 
pedesaan atau perkotaan, baik di dalam 
negara berpendapatan rendah maupun 
menengah.
 Ke b e r a g a m a n  i n i  m e n a m b a h 
tantangan dalam menyediakan suatu 
sistem pemberian kesempatan kedua yang 
tepat sasaran. Menjawab keberagaman, 
ketika meningkatkan jumlah peserta, sangat 
dipermudah dengan menjangkau sektor 
swasta dan lembaga swadaya masyarakat. 
Dalam program ini pemerintah dapat 
menjadi yang paling efektif sebagai penentu 
standar, pengatur, dan pemberi dana 
(bersama dengan donor internasional), 
alih-alih sebagai penyedia.
 Suatu  kebi jakan dan s t r uktur 
organisasi untuk kesempatan kedua—jelas 
kaitannya dengan sistem sekolah formal dan 
diinformasikan oleh permintaan dari pasar 
tenaga kerja dan masyarakat—sering kali 
hilang. Sebagai penggantinya, ada banyak 
program yang berfokus pada kaum muda 
yang mengalami kesulitan, tetapi tidak 
terkait satu dengan yang lainnya atau kepada 
sistem sekolah.

Kaum muda yang masih di 
sekolah: Pelajaran tambahan

Bagi mereka yang masih di sekolah, respons 
salah satu kebijakan adalah menawarkan 
pelajaran tambahan kepada murid 
yang nilainya buruk. Program-program 
mengidentifikasi pelajar yang berisiko di 
tingkat dasar dan menyediakan dasar yang 
lebih baik bagi mereka ketika mencapai 
tingkat menengah—tetapi mengidentifikasi 
orang-orang yang memerlukan pelajaran 
tambahan adalah langkah penting. Di 

beberapa negara maju, seperti Australia, 
Kanada, dan Amerika Serikat, hasil dari 
ujian-ujian terstandardisasi telah memicu 
program tutor tambahan. Ini cukup 
menantang untuk diterapkan di banyak 
negara berkembang karena ujian yang 
terstandardisasi tidak ada atau tidak banyak, 
sehingga alih-alih menggunakan ujian yang 
terstandardisasi, program Balkashi yang 
sukses di India mengizinkan guru-guru 
mengidentifikasi murid-muridnya yang 
tertinggal secara informal.
 Akan tetapi,  di banyak negara, 
meningkatnya jumlah murid yang 
mengambil pelajaran sesudah jam sekolah 
digerakkan oleh guru yang mencari sumber 
pendapatan lain, yang biayanya harus 
ditanggung oleh keluarganya. Guru memberi 
insentif yang salah dengan menciptakan 
permintaan untuk waktu mereka dengan 
menolak perbaikan-perbaikan dalam 
jam-jam sekolah biasa. Dengan alasan ini, 
Hong Kong (Cina) dan Turki melarang 
guru memberikan pelajaran tambahan 
bagi murid mereka sendiri.113 Kebijakan-
kebijakan seperti itu harus menyertai upaya 
apa pun untuk menyediakan pelajaran 
tambahan.
 Program pelajaran tambahan yang 
dirancang dengan baik telah terbukti 
sukses meningkatkan hasil sekolah untuk 
pelajar pada usia yang berbeda-beda dan 
di lingkungan yang sangat beragam, serta 
sering kali paling membantu murid yang 
mengalami kesulitan.

• Di tahun 1999, Israel menerapkan 
program pelajaran tambahan untuk 
meningkatkan persentase pelajar di 
jalur akademis menengah yang layak 
mendapatkan sertifikat matrikulasi. 

“Jika bisa bersekolah di 
malam hari atau selama 
beberapa jam di siang hari, 
kami dapat menarik becak 
selama beberapa saat, dan 
menghasilkan sebagian waktu 
yang lain dengan belajar di 
sekolah. Kami tidak dapat 
bersekolah seharian, kami 
harus mencari uang.” 

Anak muda Basti, Kalayanpur, 
Banglades, Januari 2006
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Program tersebut ditujukan pada 
pelajar tingkat kelas 10 sampai 12 
yang memerlukan pelajaran tambahan 
untuk lulus ujian matrikulasi, biasanya 
ditentukan oleh nilai-nilai yang buruk 
dan dari evaluasi guru. Program tersebut 
meningkatkan kemungkinan pesertanya 
mendapatkan sertifikat matrikulasi 
sebesar 22 persen.114

• Di India, sebuah program pelajaran 
tambahan yang besar bagi anak-anak kecil 
juga memebrikan hasil yang positif.115 
Perempuan muda dari masyarakat 
setempat mengajar keterampilan dasar 
membaca, menulis, dan menghitung 
untuk murid-murid sekolah dasar yang 
belum menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Hal ini dapat berarti bahwa 
ukuran ruang kelas lebih penting bagi 
murid-murid yang tertinggal dari rekan-
rekan mereka: karena tidak mampu 
mengikuti kurikulum standar, mereka 
memerlukan perhatian yang lebih besar 
dari guru.

Kaum muda yang putus 
sekolah

Program penyetaraan. Untuk menarik 
k au m  mu d a  y ang  putus  s ekol a h , 
program kesempatan kedua harus 
mempertimbangkan alasan kaum muda 
putus sekolah atau tidak pernah bersekolah, 
tantangan-tantangan yang akan mereka 
hadapi untuk tetap berada dalam suatu 
program, dan bagaimana mereka dapat 
diintegrasikan ke dalam sektor pendidikan 
formal atau mendapatkan pekerjaan. Hal-
hal tersebut di atas bervariasi menurut 
usia, keterampilan, dan lingkungan di 

sekitarnya. Program penyetaraan, baca-
tulis, serta pelatihan pekerjaan dapat 
melayani populasi kaum muda yang 
berbeda, tetapi tujuan umum mereka dalam 
menyediakan kompetensi untuk kerja dan 
sekolah memerlukan pendekatan yang lebih 
terpadu: program baca-tulis dan kesetaraan 
yang mencakup keterampilan hidup dan 
pelatihan kejuruan, dan program pelatihan 
kejuruan yang mencakup keterampilan 
hidup.
 Sistem penyetaraan menggunakan 
kurikulum yang lebih praktis, jadwal yang 
lebih fleksibel, dan metode yang tidak 
seformal sekolah biasa. Mereka bergantung 
pada kemitraan yang kuat antara sektor 
pendidikan formal, penyedia swasta dari 
program, dan pekerja yang potensial 
(Kotak 3.9). Tanpa kerja sama ini, lulusan 
dari sistem penyetaraan akan memegang 
gelar yang tidak dapat membuat mereka 
bergabung kembali dengan sistem sekolah 
biasa maupun mendapatkan pekerjaan yang 
menuntut kompetensi tertentu.
 C a r a  p e ny a mp a i a n ny a  h a r u s 
mempertimbangkan alasan kaum muda 
putus sekolah. Sebagai contoh, untuk 
membawa program lebih dekat ke rumah 
di daerah pedesaan Meksiko, program 
Telesecundaria menawarkan pembelajaran 
dengan video, sementara di kawasan kumuh 
di Bangladesh, program serupa menyewa 
ruangan-ruangan alih-alih membangun 
sekolah untuk mengatasi keterbatasan 
pasokan. Menyadari bahwa bahkan biaya 
yang kecil dapat menjadi hambatan dalam 
angka masuk sekolah dari peserta yang 
termiskin, program-program yang sukses 
memberikan buku teks, buku catatan, dan 
pensil. Untuk mengakomodasi tekanan kerja 
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KOTAK 3.9 Menjangkau kaum muda putus sekolah di 
Bangladesh

Dua lembaga swadaya masyarakat di 
Bangladesh—Bangladesh Rural Advancement 
Committee (BRAC) dan Underprivileged 
Children’s Education Program (UECP)—telah 
menyediakan pendidikan bagi banyak kaum 
muda. Dalam penelitian perbandingan oleh 
UNICEF, pelajar dari kedua program tersebut 
memperoleh hasil yang lebih baik di ujian 
umum daripada pelajar di program sekolah 
Hard-to-Reach dari Departemen Pendidikan 
Nonformal, walaupun diperlukan evaluasi 
dampak yang lebih teliti.
 Kedua program bergantung pada 
banyak prinsip yang sama, tetapi mekanisme 
keduanya berbeda. Keduanya ditujukan pada 
kaum yang termiskin, dan pelaksanaannya 
dilakukan dengan memberikan fasilitas 
sekolah serta semua material lain yang 
dibutuhkan di lingkungan di mana orang-
orang termiskin tinggal. Jika sekolah 
akan dibuka di suatu lingkungan, atau 
pelajar akan memulai program tersebut, 
orang tua diikutsertakan sebelum sekolah 
dimulai, dan keikutsertaan orang tua secara 
berkelanjutkan sangat diharapkan. Umpan 
balik orang tua, guru, dan pelajar sangat 

diperhatikan, dan kurikulum tersebut direvisi 
terus-menerus. Versi yang lebih sederhana 
dari kurikulum pemerintah standar—fokus 
pada Bangla, matematika dan ilmu sosial—
memungkinkan pelajar untuk berkembang 
dalam jalur yang cepat, mempertahankan 
kepedulian, dan memampukan mereka untuk 
mengejar kaum muda lainnya.
 BRAC dan UCEP menyesuaikan cara 
penyampaian mereka untuk mengincar kaum 
muda pada usia dan tingkat keterampilan 
yang berbeda. Program BRAC Non-formal 
Primary Education mengincar orang-orang 
yang lebih muda (usia 8-10 tahun) dan 
menyatukan mereka kembali ke sistem 
pendidikan formal. UCEP mengincar pelajar 
yang lebih tua (usia 10-16 tahun), dan karena 
itu menekankan kecepatan (menyediakan 
dua tingkat pendidikan setiap tahunnya), 
keutuhan (menyediakan lima atau delapan 
tahun sekolah umum), dan memasukkan 
pelajar ke program kejuruan UCEP, yang 
kemudian langsung mengintegrasikan pelajar 
ke sektor swasta.

Sumber: Eusuf dkk. dan Center on Social Research and 
Human Development (2002).

terhadap kaum muda, Tutorial Learning 
System di Kolombia memperbolehkan 
peserta bersama dengan fasilitatornya 
menentukan sendiri jadwal dan kecepatan 
pelajaran yang mereka inginkan. Akan 
tetapi, fleksibilitas ini tidak seharusnya 
mengorbankan kualitas pendidikan.
 Asp ek-asp ek  d ar i  l ing kungan 
sekolah—dukungan sosial, kurikulum, 
metode pembelajaran—harus diadaptasi 
dengan tepat karena memengaruhi alasan 
kaum muda putus sekolah formal, dan 
alasan mereka untuk tetap mengikuti 
program penyetaraan. Bagi kaum muda, 
dukungan orang tua dapat mengurangi 
kemalasan dan meningkatkan hasil belajar, 
sehingga melibatkan orang tua dalam 
tahap-tahap awal suatu program sangatlah 
berguna. Sebagai tambahan, program yang 
menekankan dukungan sosial dan hubungan 
emosiona l—dengan menempatkan 
murid dan guru secara bersama-sama 
selama program multitahunan (Tutorial 
Learning System di Kolombia)—cenderung 
mempunyai tingkat putus sekolah yang 
lebih rendah dibandingkan program yang 
fleksibilitasnya didasarkan pada dukungan 
dan usaha yang terus-menerus (Nonformal 
Education Project di Filipina).
 Program penyetaraan yang sukses 
yang berharap dapat menyatukan orang-
orang di sistem pendidikan formal sering 
menggunakan metode pengajaran yang sama 
dengan yang direkomendasikan bagi sekolah 
formal—pembelajaran yang berpusat pada 
pelajar, evaluasi rutin, pelajaran tambahan 
untuk melibatkan pelajar dalam proses 
kemajuan mereka (Kotak 3.9). Akan tetapi, 
program untuk orang dewasa sering kali 
memiliki pendekatan yang berbeda. National 

Institute for Adult Education (INEA) di 
Meksiko telah mengembangkan suatu model 
pendidikan inovatif untuk individu yang 
putus sekolah usia 15 tahun ke atas untuk 
mempelajari bagaimana menyelesaikan 
pendidikan penyetaraan dasar, menengah 
bawah, atau menengah atas. Mereka 
menyediakan perolehan keterampilan 
bekerja berbasis kurikulum dan hidup 
melalui modul yang fleksibel—individu 
dapat memilih di antara modul-modul 
tersebut dan jangka waktu program tersebut 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka, 
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meliputi pelajaran-pelajaran seperti kesehatan 
dan sipil, kejuruan.

Program baca-tulis. Negara termiskin 
di dunia yang sedang berkembang, dan 
banyaknya kelompok yang tidak beruntung 
di negara-negara maju, mempunyai kaum 
muda putus sekolah yang buta huruf. 
Walaupun jumlahnya sangat besar (137 
juta kaum muda), masalah buta huruf 
tidak dipedulikan oleh pemerintahnya 
dan para pendonor, tetapi ada tanda-tanda 
kepedulian yang baru—baca-tulis sekarang 
merupakan bagian dari tujuan Millenium 
Development Goals dan Education for All. 
 Ketidakpedulian di masa lalu sebagian 
karena hasil yang buruk dari program-
program baca-tulis, tetapi kini ada peluang 
untuk mengadaptasikan program tersebut 
menurut kebutuhan pesertanya. Banyak 
negara melakukan kampanye baca-
tulis di tahun 1960-an sampai 1980-an 
melalui bimbingan kursus-kursus yang 
diselenggarakan pemerintah. Peserta yang 
memenuhi syarat dibatasi, dan sekitar 50 
persen di antaranya keluar. Dari mereka 
yang bertahan, setengahnya lulus ujian 
baca-tulis, sekitar seperempatnya kembali 
buta huruf, sehingga hanya seperempatnya 
yang memperoleh keterampilan baca-tulis 
yang stabil. Angka putus sekolah menurun 
dan angka kelulusan untuk program-
program ini meningkat di tahun 1990-an, 
akan tetapi hasil-hasil kemampuan baca-
tulis masih sangat sedikit.117

 Aspek kunci dari peningkatan ini adalah 
pergeseran ke model yang lebih kontekstual 
dan digerakkan oleh permintaan. Menarik 
perhatian peserta dan menjaga agar mereka 

tetap tertarik adalah tantangan besar. 
Banyak negara mengoperasikan program 
baca-tulis bagi orang dewasa yang tidak 
hanya mengajarkan membaca, menulis, dan 
aritmatika, tetapi juga tentang pekerjaan dan 
keterampilan hidup yang relevan dengan 
konteks setempat. Beberapa program di 
Afrika melibatkan masyarakat setempat, 
gereja-gereja, dan perusahaan-perusahaan. 
Mereka menerapkan pembelajaran aktif 
dan metode partisipasi lain untuk pelajaran 
dalam bahasa lokal, dan mereka mencakup 
tindak lanjut pascaprogram, seperti aktivitas 
membaca, untuk memperkuat keterampilan 
baca-tulis. Contohnya meliputi Pilot Female 
Literacy Project di Senegal dan Functional 
Literacy Project di Ghana, yang memerlukan 
paling sedikit 300 jam pelajaran selama 18 
hingga 21 bulan. Biaya program Ghana 
tersebut adalah 24 dolar untuk tiap pelajar 
per siklus dan 43 dolar untuk tiap lulusan 
yang melek huruf per siklus. (Kedua 
program ini belum ada yang dievaluasi 
secara teliti.)

Pelatihan kerja. Biaya program pelatihan 
kejuruan bagi kaum muda yang putus 
sekolah dapat dilakukan dengan lebih 
efektif melalui perbaikan sasaran, dan 
jaminan bahwa program ini dilengkapi 
dengan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan di pasar tenaga kerja setempat. 
Bukti dari negara berkembang dan 
maju menunjukkan bahwa kebanyakan 
program pelatihan tidak bermanfaat, 
dan hanya sedikit program yang lulus 
uji biaya-manfaat.118 Pelatihan kejuruan 
paling efektif bagi mereka yang gajinya 
cukup tinggi tetapi terkadang tidak 
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berpengaruh pada mereka yang gajinya 
rendah. Hal ini menunjukkan keterkaitan 
antara keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki.119 Program-program ini juga 
cenderung lebih efektif ketika menyertakan 
pelatihan kerja dan dorongan dari pemberi 
kerja. Program kejuruan untuk kaum muda 
dapat memperbaiki kondisi pekerjaan 
dan pendapatan masa depan peserta 
ketika pelatihan diberikan sebagai bagian 
dari paket yang lebih luas yang meliputi 
pelayanan pekerjaan, konseling, dan 
keterampilan hidup. Contohnya meliputi 
program Jovenes dan Entra 21 di Amerika 
Latin (lihat Bab 4 untuk penjelasan 
lebih lanjut mengenai program-program 
pelatihan).

Pemerintah dapat membantu meningkatkan 
keterampilan kaum muda untuk bekerja 
dan hidup dengan menerapkan kebijakan 
yang memenuhi kebutuhan mereka. 
Keseimbangan dan aturan dari kebijakan 
pendidikan melewati tiga dimensi—
kesempatan pendidikan pascasekolah dasar, 
perangkat untuk meningkatkan kemampuan 
mengambil keputusan terkait pendidikan, 
dan pilihan pendidikan kesempatan 
kedua—sebagaimana penentuan prioritas 
di antara mereka (keterampilan dasar alih-
alih keterampilan pascadasar) bergantung 
pada sistem pendidikan di suatu negara 
(bagaimana mereka mempersiapkan 
kaum mudanya untuk bekerja dan hidup), 
tingkat perkembangan mereka, prioritas 
keseluruhan mereka, dan prioritas kaum 
mudanya. Sebagai contoh, kaum muda 

di Bangladesh yang diajak konsultasi 
meminta sekolah paruh waktu lebih 
banyak, sementara mereka dari Georgia 
menetapkan pengajaran keterampilan 
pembuatan keputusan sebagai prioritas 
utama. Laporan ini menghadirkan area-
area kunci berikut dari tindakan kebijakan 
(Tabel 3.1):

• Meningkatkan persiapan pendidikan bagi 
semua kaum muda dengan membangun 
dasar yang kuat dan memberikan 
pendidikan dasar yang berkualitas 
(termasuk menengah bawah) bagi 
semua. Relevan bagi kebanyakan negara 
berkembang, hal ini seharusnya menjadi 
prioritas untuk negara berpendapatan 
rendah yang banyak kaum mudanya 
tidak memperoleh keterampilan dasar 
yang dibutuhkan untuk belajar, bekerja, 
dan hidup. 

• Memenuhi permintaan yang meningkat 
d ar i  ke te r ampi l an  p a s c a d a s ar, 
m e nye d i a k an  b e r b ag a i  m a c am 
pilihan pembelajaran pascadasar yang 
fleksibel; kurikulum yang relevan yang 
mengajarkan mata pelajaran yang 
praktis, keterampilan berpikir dan 
berperilaku; dan hubungan antara 
sekolah dan pekerjaan—semuanya 
dibantu oleh guru-guru yang termotivasi 
dan memiliki persiapan yang baik. Hal 
ini patut dijadikan prioritas untuk 
negara berpendapatan menengah yang 
kaum mudanya dilengkapi dengan 
tingkat kemampuan dasar yang cukup 
dan adanya permintaan keterampilan 
pascadasar yang meningkat (dari sekolah 
dasar atau dari pasar tenaga kerja).
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Tabel 3.1 Ringkasan kebijakan pendidikan kaum muda

Terbukti berhasil Menjanjikan tetapi belum terbukti Sulit untuk berhasil

Kesempatan

Menengah bawah umum bagi 
semua untuk mengajarkan 
keterampilan dasar

Undang-undang pendidikan wajib (Venezuela) Memindahkan jalur kejuruan ke menengah atas 
(Cile)

Pengenalan dan pemilihan sejak 
dini (Tanzania dan Tunisia)

Diversifikasi dengan fleksibilitas 
pendidikan pascasekolah dasar

Mengizinkan masuknya sektor swasta dan 
kemitraan pemerintah-swasta (Kolombia)

Menjamin kualitas dan memberi informasi 
(Cile dan Republik Korea)

Mendorong terciptanya kompetisi—otonomi, 
pendanaan berdasarkan performa) (Cile)

Tidak ada jalur kejuruan di tingkat akhir (Afrika 
Selatan dan Tunisia)

Kursus-kursus berbasis kredit yang dapat 
ditransfer (Thailand)

Sekolah paruh waktu (Argentina dan Federasi 
Rusia)

Sektor swasta yang tidak diatur 
(Kamboja)

Meningkatkan kualitas dan 
relevansi pendidikan untuk kerja 
dan hidup

Kualitas pengajaran

Pelatihan guru berdasarkan kebutuhan yang 
ditindaklanjuti

Pembayaran berdasarkan performa yang 
dirancang dan dinegosiasikan dengan baik 
(Cile)

Membuat kurikulum lebih relevan

Pemikiran praktis dan keterampilan berperilaku 
(Afrika Selatan)

Penggabungan kurikulum khusus dan umum (Cile)

Hubungan yang lebih baik terhadap pekerjaan 
dan ekonomi daerah (hubungan universitas-lokal 
ekonomi Cina, U.S. Career Academics dan German 
Dual Sistem)

Pertanggungjawaban Sekolah

Penyebaran informasi tentang sekolah (Cile)

Insentif guru berdasarkan 
jangkauan nilai ujian yang 
sempit (Cile, Kenya, Meksiko)

Kemampuan

Memotivasi pelajar Mengembangkan keterampilan berperilaku 
(Big Brother/Big Sister di AS dan Make a 
Connection di Filipina)

Meningkatkan keterkaitan sekolah dengan 
pelajar (AS)

Meningkatkan insentif untuk berupaya 
(beasiswa berbasis kelayakan bagi 
perempuan di Kenya)

Mengikutsertakan pelajar dalam pembuatan 
keputusan kebijakan sekolah (Georgia dan Federasi 
Rusia)

Transfer uang tunai bersyarat bagi kaum 
muda (Tunjangan bagi anak-anak perempuan di 
Bangladesh)

• Memungkinkan kaum muda membuat 
pilihan pendidikan yang lebih baik, 
m e nge mb ang k an  ke t e r ampi l an 
berperilaku mereka, melibatkan mereka 
sebagai pihak yang berkepentingan 
dalam pendidikan mereka sendiri, 
dan menyediakan mereka insentif 

keuangan dan informasi yang baik. 
Hal ini berlaku bagi semua negara, 
namun insentif  keuangan harus 
dijadikan prioritas negara-negara yang 
memiliki banyak kaum muda yang 
tidak bersekolah menengah walaupun 
fasilitasnya tersedia.
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Terbukti berhasil Menjanjikan tetapi belum terbukti Sulit untuk berhasil

Menyediakan informasi yang 
lebih baik 

Informasi tentang kesempatan pendidikan 
(Aimhigher di Inggris)

Jasa bimbingan karier berbasis sekolah (Polandia 
dan Turki)

Bantuan keuangan untuk 
meringankan hambatan terhadap 
pilihan

Transfer uang tunai bersyarat 
(Oportunidades di Meksiko)

Kupon bantuan di Kolombia

Pinjaman-bergantung-pendapatan (Australia dan 
Thailand)

Rekening belajar individu (Meksiko)

Kesempatan kedua

Pelajaran tambahan Pengujian kelayakan (Israel)

Menggabungkan dengan pelayanan lain—
informasi, bantuan keuangan, bimbingan 
(Program Upward Bound di AS)

Pelajaran tambahan paralel 
dengan kelas yang biasa 
diberikan oleh guru-guru yang 
sama (Kamboja)

Program-program penyetaraan Kelas-kelas kelompok dengan jadwal fleksibel 
(Kolombia)

Kurikulum dan keterampilan hidup yang 
disederhanakan dan praktis (Meksiko)

Mekanisme untuk memperlancar transisi ke 
pendidikan formal atau kerja 
(Bangladesh)

Program individual dan yang 
kecepatannya diatur sendiri 
(Filipina) 

Program baca-tulis Partisipasi penerima tanggungan dalam rancangan 
(Bangladesh)

Kombinasi dengan pelatihan keterampilan (Senegal 
dan Ghana) 

Mekanisme tindak lanjut yang inheren 
(Bangladesh)

Kemitraan dengan sektor swasta dan 
lembaga swadaya masyarakat 
(Bangladesh dan Brasil)

Pelatihan kejuruan Digabungkan dengan keterampilan hidup 
(Jovenes dan Entra 21 di Amerika Latin)

Tabel 3.1 Lanjutan

• Memenuhi kebutuhan belajar kaum 
muda yang dulunya gagal memperoleh 
keterampilan dasar, mengembangkan 
sistem pendidikan tambahan, program 
penyetaraan, program baca-tulis, 
dan pelatihan keterampilan yang 
memperhitungkan kebutuhan dan 

kondisi ekonomi mereka yang beragam. 
Hal ini adalah prioritas bagi negara 
dengan jumlah kaum muda putus 
sekolah yang besar dan kurang memiliki 
keterampilan dasar, terutama negara 
yang mempunyai “generasi hilang” dari 
kaum mudanya.
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Ulasan Khusus Remaja Vietnam: Mengelola kemakmuran

Bermula di tahun 1986, Vietnam 
berubah setahap demi setahap dari 
sistem perencanaan terpusat ke 
perekonomian pasar sosialis. Vietnam 
melipatgandakan PDB-nya di tahun 
1990-an dan menurunkan angka 
kemiskinannya dari 58 persen di tahun 
1993 menjadi 20 persen di tahun 2004. 
Yang membuat perubahan ini adalah 
kaum mudanya yang disiplin, senang 
bekerja keras, dan mampu belajar cepat. 
Lebih dari setengah populasinya yang 
berjumlah 83 juta orang tua berada di 
bawah usia 25 tahun, dan 27 persen di 
antaranya berusia 12 dan 24 tahun.
 Kaum muda Vietnam sekarang 
ini lebih terdidik, sehat, dan optimis 
dibandingkan sebelumnya. Angkat 
tamat sekolah menengah pertama 
meningkat dari 25 persen di 1992 
menjadi 62 persen pada tahun 2002 (lihat 
figurnya). Walaupun masih terdapat 
perbedaan tetapi peningkatannya 
telah tersebar luas, dengan kaum 
perempuan, kaum muda dari pedesaan, 
etnis minoritas, dan kaum miskin 
sangat mendapatkan manfaatnya. 
Survei yang dilakukan terhadap kaum 

muda Vietnam (Survey Assessment of 
Vietnamese Youth) yang pertama—
dilaksanakan pada tahun 2003 dan 
melibatkan 7.584 kaum muda berusia 
14-25 tahun—menunjukkan bahwa 
kaum muda Vietnam penuh harapan 
akan masa depan, percaya bahwa 
mereka memiliki kesempatan dan masa 
depan yang lebih baik daripada orang 
tua mereka.

Risiko kesehatan yang 
bermunculan
Kekayaan yang bertambah dan 
perubahan gaya hidup telah membawa 
kaum muda pada teknologi, media 
massa, dan budaya global yang baru—45 
persen kaum muda perkotaan telah 
menggunakan Internet. Ini menciptakan 
ketegangan antara nilai-nilai lama dan 
modern. Hal ini juga meningkatkan 
risiko kesehatan yang baru seperti 
penggunaan narkoba dan infeksi HIV/
AIDS—dari 10 persen pada tahun 1994 
hingga sekitar 40 persen saat ini.
 Jurang informasi—kurang dari 
60 persen pernah mendengar tentang 

penyakit kelamin sifilis atau gonorrhea, 
dan 45 persen kaum muda melaporkan 
bahwa mereka tidak mengetahui 
cara menggunakan kondom—dan 
sikap negatif terhadap penggunaan 
kondom—hanya sekitar 15 persen 
kaum muda pernah menggunakan 
suatu alat kontrasepsi—membuat 
kaum muda rentan terkena risiko 
kesehatan yang berkaitan dengan 
seks.
 Perempuan muda, khususnya, 
rentan terhadap risiko kesehatan 
yang berhubungan dengan seks 
karena terbatasnya hak mereka untuk 
membuat keputusan dan kurangnya 
pendidikan seks. Pandangan terhadap 
risiko kesehatan dan perilaku sosial 
sebagai “kejahatan sosial,” terutama 
ketika dikaitkan dengan HIV/AIDS, 
telah menjadi rintangan yang besar 
dalam pemberitahuan pencegahan dan 
perawatan kepada kelompok yang rentan 
dan dalam membangun komunikasi yang 
efektif. Vietnam kekurangan kebijakan-
kebijakan kesehatan kaum muda untuk 
menanggulangi dampak dari HIV/AIDS 
dan penyalahgunaan substansi.

Vietnam telah mengalami suatu periode pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Kaum muda sekarang jumlahnya banyak, lebih berpendidikan, sehat, dan antusias dibandingkan generasi 
sebelumnya. Akan tetapi, pertumbuhan belum juga memperbaiki semua masalah. Sesungguhnya, pertumbuhan ini membawa 
beberapa hal baru bagi kaum muda Vietnam: pengalaman risiko-risiko kesehatan yang baru, keadaan yang sulit di antara 
migran dari daerah pedesaan, frustasi karena tidak mampu menemukan pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan 
mereka, dan tidak cukup keterampilan yang dihasilkan oleh sistem pendidikan dibandingkan dengan kebutuhan yang berubah 
dari pasar tenaga kerja.1
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 Beberapa program yang telah 
diupayakan untuk mengisi kekosongan 
ini adalah pendidikan keterampilan 
hidup dan pelayanan kesehatan 
reproduksi kaum muda. UNICEF, 
b eker ja  s ama dengan Menter i 
Pendidikan dan Pelatihan, Vietnam 
Women’s Union dan Vietnam Youth 
Association, menyediakan keterampilan 
kehidupan yang sehat dan keterampilan 
hidup untuk kaum muda, berfokus pada 
etnis minoritas dan perempuan muda. 
Program tersebut meliputi pendidikan 
keterampilan hidup untuk 120 sekolah 
menengah pertama, dan kesuksesannya 
telah membuat Menteri Pendidikan 
menjadikannya kurikulum sekolah 
menengah pertama. Program tersebut 
juga mengikutsertakan Health Living 
Clubs untuk menjangkau kaum muda 
putus sekolah dan memperlengkapi 
mereka dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna, untuk 
menanggapi dan mengatasi hubungan 

seksual kaum muda yang tidak aman 
serta dan risiko HIV/AIDS.
 Dalam 10 tahun terakhir, angka 
kematian telah meningkat empat 
kali lipat dari 3.000 setahun menjadi 
hampir 13.000. Kecelakaan lalu lintas 
menjadi penyebab utama kematian 
kaum muda di usia 15-24 tahun. Lomba 
balap motor dan penggunaan helm 
yang terbatas (hanya 25 persen orang 
muda yang menggunakan helm) adalah 
faktor utama semua ini. Akibatnya 
juga ditanggung oleh masyarakat: 
kecelakaan lalu lintas menghabiskan 
75 persen dana perawatan kesehatan 
di rumah sakit di perkotaan.
 Asia Injury Prevention Foundation 
bekerja sama dengan Menteri Pendidikan 
dan Pelatihan untuk memperkenalkan 
kurikulum pendidikan keselamatan 
lalu lintas di sekolah dasar. Akan tetapi, 
masih banyak yang dibutuhkan untuk 
menegakkan tata tertib keselamatan di 
jalan.

Mengontrol migrasi 
pedesaan ke perkotaan
Peningkatan secara tiba-tiba dalam 
aktivitas bisnis telah menghasilkan 
peningkatan yang besar dari permintaan 
tenaga kerja, dengan perubahan besar-
besaran dari pertanian ke aktivitas 
nonpertanian dan migrasi dari daerah 
pedesaan ke perkotaan. Antara tahun 
1994 dan 1999, lebih dari empat juta 
orang yang mencari pekerjaan dan 
kesempatan kerja yang lebih baik 
berpindah dari batas provinsi, dengan 
lebih dari 53 persen berpindah ke 
pusat kota, terutama Hanoi dan Ho 

Chi Minh. Lebih dari setengah migran 
ini di bawah usia 25 tahun, dengan 
tingkat yang paling tinggi usia 20-24 
tahun. Migrasi telah terjadi dengan 
sangat cepat: sensus populasi 2004 di 
kota Ho Chi Minh memperlihatkan 
orang yang hidup di kota lebih banyak 
sebesar 420.000 dari jumlah yang telah 
diperkirakan. Kaum migran mewakili 
30 persen populasi, dan melebihi 
jumlah penduduk tetap di 7 dari 24 
distrik.
 Migrasi yang besar ini dengan 
sendirinya memberi tekanan terhadap 
populasi lokal dalam pelayanan dan 
pekerjaan. Di bawah sistem pendaftaran, 
migran harus mendapatkan status 
penduduk tetap di tempat yang baru 
sebelum mereka menggunakan fasilitas, 
seperti sekolah umum, asuransi 
kesehatan, penempatan tinggal, dan 
kredit mikro. Akan tetapi, akses 
terhadap status penduduk tetap yang 
terbatas menempatkan migran dalam 
risiko yang tinggi.
 Di Ho Chi Minh, sekitar 40 persen 
anak-anak (usia 11-14 tahun) dari imigran 
jangka pendek dan musiman ternyata 
putus sekolah, sementara hanya 15 persen 
anak dari imigran nonpermanen, telah 
tinggal lebih dari enam bulan dan dapat 
memperoleh pekerjaan tetap. Kaum 
muda yang lebih tua bahkan menghadapi 
risiko yang lebih besar: 80 persen dari 
migran jangka pendek dan musiman 
dan 53 persen dari migran nonpermanen 
yang berusia 15-18 telah putus sekolah, 
dibandingkan 34 persen dari penduduk 
tetap.
 Imigran cenderung untuk bekerja 
di perusahaan kecil dan di sektor 
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informal di mana mereka hanya 
mendapatkan sedikit perlindungan 
terhadap penawaran kolektif, gaji yang 
adil, dan keuntungan lainnya. Imigran 
juga memerlukan kredit mikro untuk 
memulai bisnis yang baru.
 Revisi atau eliminasi dari sistem 
registrasi telah diperdebatkan dalam 
Sidang Nasional. Sebuah proposal 
untuk mengaitkan anggaran pelayanan 
umum untuk perhitungan jumlah 
populasi terkini (dan sering diperbarui) 
juga menjadi pertimbangan. Akan 
tetapi di atas peningkatan akses ke 
pelayanan umum, hanya sedikit 
program perlindungan yang ditujukan 
pada imigran yang rentan.
 Action Aid baru-baru ini mulai 
menawarkan bimbingan keseluruhan 
kepada komunitas migran, termasuk 
pendidikan dasar yang diadakan dalam 
kelas-kelas malam untuk anak-anak 
yang keluar sekolah. Informasi HIV, 
penjangkauan dan pelayanan pekerja 
seks komersial, dan skema kredit 
mikro diberikan untuk mendukung 
perkembangan kehidupan. Marie Stopes 
International menyediakan pelayanan 
kesehatan kepada migran muda melalui 
klinik berjalan dan klinik-klinik yang 
terdapat di wilayah industri.

Mengelola ekspektasi 
dan meningkatkan 
relevansi pendidikan
Sekitar 1,4 juta kaum muda Vietnam 
memasuki pasar tenaga kerja setiap 
tahunnya. Mereka menjadi terdidik 
dengan lebih baik—modal yang berguna 
bagi para pekerja dengan pendidikan 

dasar sampai menengah atau yang 
lebih tinggi telah meningkat dengan 
cepat—dan mempunyai ekspektasi yang 
tinggi terhadap masa depan mereka. 
Jumlah besar dari kaum muda yang 
dipersiapkan dengan lebih baik dan 
lebih antusias menciptakan kesempatan 
yang besar tetapi juga menciptakan 
risiko yang fatal bila mereka tidak dapat 
bekerja secara produktif. 
 Peningkatan jumlah pelajar yang 
kembali masuk sekolah menengah 
atas dan sekolah tinggi dibandingkan 
sekolah menengah pertama antara 
tahun 1992 dan 2002 memperlihatkan 
kenaikan permintaan relatif untuk 
pekerja yang memiliki pendidikan 
menengah atas atau pendidikan tinggi. 
Keuntungan antara tahun 2002 dan 
2004 telah jatuh menurun, akan tetapi, 
jumlah pekerja yang berpendidikan 
saat ini mulai mengalahkan jumlah 
permintaannya. Sebagai hasilnya, 
banyak kaum muda yang bekerja 
dengan pekerjaan mereka yang rendah 
dibandingkan dengan pendidikan 
mereka yang tinggi. Hal tersebut 
membuat mereka frustrasi.
 Tantangan kebijakan yang utama 
adalah tidak cukupnya keterampilan 
yang dihasilkan oleh sistem sekolah 
untuk memenuhi kebutuhan yang 
berubah dari pasar tenaga kerja. Sekitar 
50 persen lembaga di bidang tekstil dan 
sektor kimia menganggap keterampilan 
pekerja tidak memenuhi kebutuhan. 
Sekitar 60 persen dari pekerja muda 
dengan pendidikan khusus dan sekolah 
tinggi perlu pelatihan yang lebih tinggi 
sebelum mereka bekerja. Perusahaan 
peranti lunak juga melaporkan bahwa 

lembaga pelatihan lokal IT gagal 
menghasilkan lulusan yang berkualitas 
dan mereka harus menghabiskan satu 
tahun pelatihan ulang dari 80-90 persen 
orang baru.
 Wa l a u p u n  Vi e t n a m  t e l a h 
meningkatkan jumlah orang yang 
masuk ke dalam sistem pendidikan, 
kurikulum dan metode pengajaran tidak 
dapat mengimbanginya. Kurikulum di 
sekolah menengah atas dan tinggi 
(bahkan sekolah kejuruan) masih 
terlalu teoretis, hanya mengajarkan 
sedikit variasi. Kaum muda yang diajak 
konsultasi di Ho Chi Minh dan Hanoi 
mengeluh tentang ketidakrelevanan 
dari kurikulum serta pengajaran yang 
terlalu pasif dan tidak interaktif.
 Walaupun beberapa pelatihan 
d i l a k s a n a k a n  d i  p e r u s a h a a n -
perusahaan,  hal  tersebut t idak 
memenuhi pelatihan yang dibutuhkan 
oleh mereka yang kebanyakan berusaha 
keras untuk produktif dalam bekerja. Ini 
adalah kasus khusus dari pelajar yang 
ditinggalkan dalam perkembangan 
perekonomian negara, yang tidak 
mempunyai keterampilan dasar untuk 
kerja dan hidup. Tetapi, ada pula 
beberapa contoh dari program yang 
memberikan kesempatan kedua yang 
dilaksanakan oleh lembaga swadaya 
masyarakat yang mengincar individu-
individu ini.
 Blue Dragon Children’s Foundation 
adalah organisasi Australia yang 
mendukung anak-anak dan kaum 
muda berusia 7 sampai 20 tahun dari 
latar belakang yang tidak beruntung 
(termasuk anak jalanan). Sebuah 
kontrak dibuat dengan setiap anak, 



155Remaja Vietnam: Mengelola Kemakmuran

menyebutkan tujuan-tujuannya, 
program-program untuk mencapainya, 
dan kewajiban-kewajibannya. Program 
tersebut menyediakan pelayanan 
terpadu, termasuk beasiswa, makanan 
dan akomodasi, bimbingan kesehatan, 
keterampilan berbahasa Inggris dan 
komputer, aktivitas hiburan, dan 
konseling. Program tersebut juga 
memfasilitasi akses ke program 
lembaga swadaya masyarakat sukses 
lainnya (contohnya KOTO) yang 
memberikan pelatihan kejuruan 
bagi kaum muda yang mengalami 
kesulitan dan tingkat sekolahnya 

paling sedikit menengah bawah. 
KOTO menggabungkan pelatihan 
rumah sakit dengan keterampilan 
hidup. Pelatih dilengkapi dengan 
rumah, makanan, asuransi medis, dan 
gaji pelatihan.

Pengembangan 
kebijakan kaum muda
Kaum muda semakin dipandang 
sebagai  a lat  p endorong untuk 
mengemudikan masa depan negara, 
tetapi pandangan kebudayaan yang 
menganggap kelompok ini sebagai 

kelompok yang belum dewasa serta 
perlu bimbingan dan kendali tetap ada. 
Ini berdampak pada kebijakan kaum 
muda, yang seringnya berorientasi pada 
masalah. Beberapa perubahan positif 
dalam kebijakan kaum muda sedang 
berjalan. National Youth Development 
Strategy pada tahun 2010 dan Law of 
Youth yang pertama telah diadopsi 
baru-baru ini, dan Master Plan for Youth 
Health telah dikembangkan baru-baru 
ini. Dan, beberapa kaum muda telah 
dikonsultasikan dalam perencanaan-
perencanaan ini dan perencanaan-
perencanaan pemerintah lainnya.
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Bekerja

bab4 Ketika kaum muda memasuki pasar tenaga 
kerja, mereka mulai menuai manfaat dari 
investasi mereka dalam pendidikan dan 
kesehatan, dan juga terus mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
penghidupan yang produktif. Suatu transisi 
pekerjaan yang berhasil bagi banyak orang 
muda sekarang ini dapat berarti percepatan 
pengurangan kemiskinan melalui alokasi 
tenaga kerja mereka, dan percepatan 
pertumbuhan ekonomi. Meskipun demikian, 
sebagian kaum muda tersebut menemui 
beberapa halangan: ada yang bekerja terlalu 
dini, yang lainnya belum termasuk angkatan 
kerja, dan ada yang tetap terjebak dalam 
tingkat produktivitas kerja yang rendah.
 Karena kebanyakan pembelajaran 
terjadi di masa-masa awal memasuki dunia 
kerja, pengalaman awal dapat memberikan 
pengaruh yang dalam. Kesulitan dalam 
memasuki pasar tenaga kerja bisa berlangsung 
lama dan sangat sulit dikurangi. Kemiskinan 
dan pertumbuhan ekonomi yang lambat 
dapat memperburuk kondisi pendapatan 
kaum muda yang miskin, seperti buruh 
anak, putus sekolah, dan pengangguran. 
Kurangnya akses ke pengetahuan tentang 
asuransi dan informasi serta konsekuensi 
yang tidak diinginkan dari beberapa 
kebijakan pasar tenaga kerja memperbesar 
dampak dari kemiskinan rumah tangga dan 
memperlambat pertumbuhan ekonomi.

 Untuk memperbaiki kegagalan ini 
dibutuhkan rumusan kebijakan untuk 
memastikan bahwa terdapat kesempatan 
yang cukup bagi kaum muda, bahwa 
kemampuan mereka sesuai dengan tuntutan 
pasar, dan bahwa kesempatan kedua 
tersedia untuk orang yang pernah gagal. 
Beberapa kebijakan, seperti peningkatan 
iklim investasi atau perbaikan fungsi pasar 
tenaga kerja, tidaklah spesifik bagi kaum 
muda, tetapi mempunyai dampak yang tidak 
sebanding bagi kaum muda. Intervensi yang 
lain dikhususkan bagi kaum muda dan harus 
disesuaikan dengan konteks negara yang 
bersangkutan. Di negara berpendapatan 
menengah, prioritasnya adalah untuk 
mereformasi lembaga pasar tenaga kerja dan 
untuk menjembatani sekolah dengan pasar 
guna mendapatkan calon pekerja yang lebih 
baik. Di beberapa negara berpendapatan 
rendah, peningkatan di bidang keterampilan 
dasar dan penyediaan batu loncatan untuk 
mengintegrasikan kembali kelompok 
yang paling rentan terhadap kemiskinan 
akan memberikan kesempatan bagi kaum 
mudanya untuk memperoleh pekerjaan 
yang produktif.
 Bab ini dimulai dengan mendokumen-
tasikan tantangan-tantangan yang dihadapi 
kaum muda dalam perjalanan mereka 
memasuki dunia kerja bersamaan dengan 
konsekuensi yang mereka hadapi, baik 
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untuk jangka pendek maupun jangka 
panjang. Bagian berikutnya membahas 
mengapa kebijakan-kebijakan umum tidak 
akan menyelesaikan semua halangan yang 
dihadapi kaum muda sehingga diperlukan 
kebijakan yang berdasarkan pada pendekatan 
spesifik terhadap kaum muda dalam pasar 
tenaga kerja. Tiga bagian yang terakhir akan 
membahas pilihan-pilihan kebijakan yang 
dapat menunjang kesempatan, kemampuan, 
dan kesempatan kedua, pilar-pilar penting 
dari kerangka kerja kebijakan Laporan ini 
dalam transisi memasuki dunia kerja.

Tantangan kaum muda 
dalam dunia kerja
Menginjak usia 24 tahun, hampir semua 
kaum muda di negara-negara berkembang 
telah selesai bersekolah dan memasuki 
tahapan baru dalam kehidupan—ada yang 
bekerja sebagai pegawai, ada yang membuka 
usaha di rumah, ada yang berkeluarga, dan 
ada yang melakukan kombinasi hal-hal 
tersebut. Selama 30 tahun terakhir, rata-
rata usia kelulusan sekolah telah meningkat 
di setiap negara di seluruh dunia kecuali 
di Afrika.1 Meningkatnya pencapaian di 
bidang pendidikan berkenaan dengan ini 
seharusnya telah meningkatkan transisi 
untuk memasuki dunia kerja dan mengarah 
pada semakin suksesnya mereka saat 
bekerja. Meskipun hal ini benar, masih 
banyak kaum muda yang harus menghadapi 
rintangan-rintangan besar dalam pekerjaan 
mereka. Rintangan utama adalah bekerja 
terlalu dini, gagal memasuki pasar tenaga 
kerja, serta mengalami kesulitan dalam 
berpindah pekerjaan dan meningkatkan 
keterampilan. Dampak dari rintangan ini 

adalah pada akumulasi keterampilan, kinerja 
masa depan di pasar tenaga kerja, dan 
perkembangan ekonomi jangka panjang.

Memulai bekerja terlalu dini

Beberapa kaum muda tidak pernah 
bersekolah, dan banyak yang memulai 
bekerja di usia yang sangat muda. Rata-
rata 14 persen dari populasi usia antara 
10-30 tahun di 82 negara berkembang 
tidak pernah bersekolah. Kebanyakan dari 
mereka menjadi buruh anak, tetapi ini juga 
merupakan hal yang lazim bagi mereka yang 
bersekolah. Organisasi Buruh Internasional 
(Internatonal Labor Organization—ILO) 
memperkirakan bahwa walaupun terjadi 
jumlah buruh anak turun 11 persen antara 
tahun 2000-2004, masih ada 218 juta anak 
yang masih terperangkap sebagai buruh 
anak.2 Di 65 negara, kira-kira 21 persen dari 
anak-anak di bawah usia 15 tahun aktif secara 
ekonomi (Figur 4.1). Perkiraan tersebut 
sangat mungkin menunjukkan jumlah buruh 
anak yang terlalu sedikit, karena survei 
tersebut sangat sulit dilakukan pada mereka 
yang masih belum termasuk angkatan 
kerja dan bekerja dalam jangka waktu yang 
singkat, dalam hal ini buruh anak.3 Angka 
tertinggi yang pernah dilaporkan adalah di 
wilayah Afrika Sub-Sahara, yaitu rata-rata 
35 persen. Di tujuh negara dari 29 negara di 
Afrika, lebih dari setengah anak-anak berusia 
7 hingga 14 tahun telah bekerja.
 Suatu konsensus melawan hal yang 
paling nyata dan paling buruk dari bentuk 
perburuhan anak dicerminkan dari 
banyaknya negara-negara yang mengesahkan 
konvensi ILO ke-182 mengenai Bentuk 
Perburuhan Anak yang Paling Buruk. 
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Bagaimanapun juga, kebanyakan buruh 
anak tidak bekerja dalam kondisi yang 
keras. Kenyataan yang sesungguhnya cukup 
rumit. Kebanyakan buruh anak belajar 
sambil bekerja. Di 29 negara di Afrika 
Sub-Sahara, diperkirakan 52 persen dari 
anak-anak yang bekerja juga bersekolah, 
dan di 19 negara di Amerika Latin sebanyak 
78 persen dari anak-anak yang bekerja juga 
bersekolah.
 Kira-kira 70 persen dari buruh anak 
bekerja di sektor pertanian, umumnya 
bekerja di ladang keluarga yang tidak 
dibayar. Kurang dari 10 persennya bekerja di 
pabrik.4 Bagi kebanyakan keluarga miskin, 
buruh anak memberi bagian pendapatan 
rumah tangga yang sangat signifikan. 
Sebagai contoh, di rumah tangga di Brasil 
yang anak-anaknya bekerja, pendapatan 
buruh anak mewakili 17 persen dari 
pendapatan rumah tangga di perkotaan dan 
22 persen dari pendapatan rumah tangga 
di pedesaan. Tradeoff yang paling buruk 
dari hal ini adalah bahwa anak-anak yang 

mengorbankan masa sekolah mereka ketika 
muda besar kemungkinan akan tetap miskin 
ketika dewasa nantinya.5

 Penelitian yang baru saja dituntaskan 
akhir-akhir ini telah meningkatkan 
pengertian kita mengenai faktor yang 
paling menentukan dan konsekuensi dari 
perburuhan anak.6 Banyak anak remaja 
bekerja ketika sedang bersekolah, tetapi 
dampak dari hal tersebut tidak jelas (Bab 
3). Untuk orang dewasa yang masih muda, 
bekerja dapat membantu mereka membiayai 
pendidikan menengah dan tinggi yang 
jika tidak demikian tidak akan terbiayai. 
Masalahnya adalah dengan orang-orang 
yang lebih muda—bekerja tampaknya lebih 
menghambat dalam pencapaian prestasi 
di sekolah sebab putus sekolah terlalu dini 
akan mengurangi pelajaran yang seharusnya 
dipelajari kaum muda ketika bersekolah. 
Suatu hubungan yang negatif antara bekerja 
dan nilai ujian dari remaja yang bersekolah 
di kelas 8 ditemukan di kebanyakan 
negara.7 Pendapatan mereka yang tingkat 
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pendidikannya rendah juga rendah. Di 
Brasil, anak laki-laki yang memasuki dunia 
kerja sebelum usia 12 tahun menerima 
upah per jam 20 persen lebih rendah dan 
memiliki kemungkinan 8 persen tergabung 
dalam kuintil berpendapatan terendah 
daripada mereka yang memulai bekerja 
setelah usia 12 tahun.8

 Meninggalkan sekolah terlalu dini 
adalah hal yang sangat merugikan bagi 
produktivitas di kemudian hari. Pendapatan 
yang hilang dan kurangnya keterampilan 
dapat menyebabkan sulitnya mereka keluar 
dari lingkaran kemiskinan di saat dewasa. 
Di 61 negara, rata-rata pendapatan yang 
diterima untuk setiap tahun bersekolah 
adalah 7,3 persen untuk laki-laki dan 
9,8 persen untuk perempuan.9 Upah ini 
sangat berhubungan antara negara yang 
satu dengan yang lainnya, jadi dunia kerja 
yang menghargai kaum laki-laki yang 
berpendidikan juga menghargai kaum 
perempuan yang berpendidikan, dan dunia 
kerja yang menghargai masyarakat kota 
juga menghargai masyarakat desa dalam hal 
pekerjaan. Hasil ini mengemukakan bahwa 
di berbagai negara dalam segala tingkat 
pertumbuhan, pendidikan memberikan 
tingkat pendapatan yang lebih baik—tidak 
hanya untuk laki-laki muda, tetapi juga untuk 
perempuan dan kaum muda dari pedesaan.
 Dengan menganggap beberapa 
parameter rumah tangga tidak berubah, 
anak-anak yang orang tuanya sudah bekerja 
sejak kecil sangat besar kemungkinannya 
untuk beker ja  di  usia  muda juga, 
menandakan bahwa masalah perburuhan 
anak selalu terjadi di setiap generasi 
dan kemungkinan juga menjadi jalan 
diwariskannya kemiskinan dari orang tua 
kepada anaknya.10 Buruh anak dapat juga 

menemui masalah kesehatan yang kurang 
baik yang sifatnya sementara maupun 
tetap yang dapat merintangi kemampuan 
pendapatan mereka di masa mendatang.11

Gagal memasuki pasar tenaga 
kerja

Banyak kaum muda baik laki-laki maupun 
perempuan menghadapi kesulitan yang 
signifikan dalam memasuki pasar tenaga 
kerja. Kesulitan dalam mencari pekerjaan 
ini dapat diukur secara berbeda bergantung 
pada konteks negara dan karakteristik 
kaum mudanya (Kotak 4.1). Berdasarkan 
perhitungan umum, kemungkinan kaum 
muda menganggur lebih tinggi daripada 
orang dewasa. Variasi yang signifikan 
dalam pengangguran terlihat jelas antara 
wilayah perkotaan dan pedesaan, antara 
negara maju dan negara berkembang, 
dan juga antara yang kaya dan miskin. 
Jumlah perempuan muda yang bekerja 
lebih sedikit dibandingkan dengan laki-
laki muda yang bekerja. Kesulitan dalam 
mencari pekerjaan di masa-masa awal dapat 
memberi pengaruh yang berkepanjangan 
dalam mencari pekerjaan di kemudian hari 
dalam kehidupan.

Kaum muda sulit mencari pekerjaan. 
Data penelitian dari 60 negara berkembang 
menunjukkan bahwa, setelah lulus sekolah, 
kaum muda menghabiskan kira-kira 
1,4 tahun dalam pekerjaan yang bersifat 
sementara atau tidak tetap dan beberapa 
kali menjadi pengangguran sebelum 
mendapatkan pekerjaan tetap.12 Perkiraan 
waktu tersebut berbeda antara satu negara 
dengan negara lainnya dan metodologi yang 
digunakan, tetapi dapat mencapai di atas 4 
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KOTAK 4.1 Menghitung aktivitas kaum muda dalam masa transisi menuju dunia kerja

Kesimpulan mengenai hasil dari pasar tenaga 
kerja yang mempekerjakan kaum muda dapat 
berbeda, bergantung pada bagaimana alokasi 
waktu kaum muda tersebut diukur. Sebagai 
contoh, kaum muda yang tidak bekerja dapat 
menghabiskan waktunya secara lebih produktif di 
sekolah ataupun di sektor produksi yang informal 
atau bisa juga mereka sedang mencari pekerjaan 
(lihat figur berikut).
 Indikator-indikator standar pasar tenaga 
kerja di negara maju adalah tingkat pengangguran, 
tingkat penyerapan tenaga kerja, dan angka 
partisipasi angkatan kerja. Kaum muda dikatakan 
telah bekerja jika mereka telah bekerja paling 
tidak satu jam dan mendapat upah dalam minggu-
minggu sebelum survei dilakukan, ataupun jika 
mereka telah bekerja tanpa upah membantu 
usaha keluarga. Kaum muda dikategorikan 
menganggur jika mereka sedang tidak bekerja, 
namun sedang mencari kerja. Angka partisipasi 
angkatan kerja adalah bagian dari populasi 
yang ada, baik yang bekerja maupun tidak 
bekerja, sedangkan tingkat pengangguran adalah 
bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja. 
Dua parameter lain dalam perhitungan yang 
sering digunakan di negara-negara berkembang 
adalah: perbandingan dari keseluruhan populasi 
yang tidak termasuk angkatan kerja dan tidak 
bersekolah; dan perbandingan dari populasi 
tenaga kerja yang tidak bekerja dan tidak 

bersekolah (tingkat pengangguran).
 Tidak ada satu pun perhitungan yang dapat 
memberikan gambaran lengkap mengenai pasar 
tenaga kerja bagi kaum muda, jadi beberapa 
hasil perhitungan lainnya juga diperlukan agar 
dapat menganalisis pasar tenaga kerja kaum 
muda di negara berkembang. Untuk satu sampel 
dari 91 negara berkembang, indikator tersebut 
jelas tidak terlalu sempurna korelasinya. Ada 
suatu hubungan yang berbanding terbalik antara 
tingkat pengangguran dan tingkat penyerapan 
tenaga kerja, dan ada pula hubungan berbanding 
terbalik yang tidak terlalu nyata antara tingkat 
pengangguran dan tingkat partisipasi angkatan 
kerja. Menurut tingkat pembangunan suatu 
negara, jenis kelamin, dan pendidikan kaum 
muda, indikator yang relevan dapat berbeda 
satu dan lainnya. Daftar berikut ini menunjukkan 
kekurangan dari setiap indikator yang digunakan 
beserta usulan alternatifnya:

• Tingkat pengangguran adalah ukuran 
dari tingkat kesulitan mencari pekerjaan. 
Di negara berpendapatan menengah, 
rasio jumlah kaum muda terhadap tingkat 
pengangguran dapat memberikan suatu 
analisis yang tepat, namun perlu dibedakan 
antara pengangguran jangka panjang dan 
jangka pendek. Di negara berpendapatan 
rendah, tingkat pengangguran kaum muda 

sangatlah kecil, dan hanya relevan bagi 
mereka yang lebih berpendidikan dan 
berpenghidupan lebih layak.

• Tingkat penyerapan tenaga kerja bagi 
kaum muda belum memperhitungkan 
parameter sekolah dan jenis pekerjaan. 
Menggunakan jumlah populasi yang tidak 
bersekolah sebagai suatu kelompok referensi 
akan memungkinkan kita melakukan 
perbandingan yang lebih baik dengan kaum 
dewasa, sementara itu memerhatikan 
sektor kerja, jumlah jam kerja, dan ukuran-
ukuran pendapatan dapat memberikan 
gambaran mengenai kualitas pekerjaan dan 
pengangguran terselubung.

• “Tidak bersekolah dan tidak bekerja” 
adalah ukuran jumlah sumber daya 
manusia yang tidak terpakai, namun tidak 
mengikutsertakan kaum perempuan muda 
yang terlibat secara aktif dalam pekerjaan 
rumah tangga. Rasio relatif untuk laki-laki 
dalam kelompok ini menunjukkan tingkat 
keputusasaan kaum muda yang undur diri 
dari angkatan kerja.

• Angka kaum muda yang bekerja dianggap 
sebagai kategori informal jika pekerjaan 
yang di lakukan tidak menghasilkan 
upah atau jika pekerjaan tersebut tidak 
memberikan keuntungan seperti partisipasi 
dalam sistem tunjangan sosial negara. 
Tingkat informalitas yang tinggi ini adalah 
ukuran bahwa kaum muda mendapatkan 
pekerjaan-pekerjaan yang tidak berkualitas 
dan kurang permanen.

• Mengombinasikan sekolah dengan bekerja 
merupakan hal yang dapat merusak masa 
depan kaum muda (terutama yang sangat 
muda), dan dapat menjadi indikator dari 
risiko putus sekolah.

Sumber: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a).
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tahun di beberapa kasus. Di banyak negara 
di Eropa Timur, Amerika Latin, dan bekas 
Uni Soviet, kaum muda yang memasuki 
dunia kerja pernah sebelumnya menjadi 
pengangguran.13 Kegagalan awal dalam 
mencari pekerjaan dapat menyebabkan 
pengangguran tetap bagi kaum muda, 
khususnya dalam kondisi perekonomian 
yang lemah.
 Di setiap daerah, kesulitan kaum 
muda memasuki dunia kerja tampak dalam 
tingginya tingkat pengangguran untuk laki-
laki dan perempuan muda dibandingkan 
dengan pekerja yang lebih tua. Sebanyak 
25 persen populasi tenaga kerja dunia 
terdiri atas kaum muda, tetapi 47 persen 
pengangguran juga terdiri atas kaum muda. 
Perkiraan rata-rata pengangguran global 
untuk kaum muda meningkat dari 11,7 
persen di tahun 1993 menjadi 14,4 persen di 
tahun 2003. Angka ini bervariasi di berbagai 
daerah, dari yang paling rendah 7 persen di 
Asia Timur sampai 13,4 persen di daerah 
ekonomi industri dan yang paling tinggi 25 
persen di Afrika Timur Tengah dan Afrika 
Utara.14 Di seluruh dunia, angka rata-rata 
kaum muda penggangguran dua sampai tiga 
kali lipat lebih tinggi dari rata-rata orang 
dewasa yang masih menganggur, terlepas 
dari tingkat pengangguran agregat (Figur 
4.2). Tingkat pengangguran yang tinggi 
antara kaum muda di beberapa negara 
telah menjadikan masalah pengangguran 
tersebut sebagai masalah kaum muda. Di 
Mesir, Indonesia, Qatar, dan Syria, lebih dari 
60 persen kaum mudanya menganggur.15 
Di beberapa negara berkembang, rata-rata 
kaum muda pengangguran lebih tinggi di 
daerah perkotaan dibandingkan dengan 
pedesaan, dan diperkirakan lebih tinggi 

kaum perempuan dibandingkan laki-laki 
muda.16

 Di kebanyakan negara, kaum muda 
yang memiliki keterampilan kurang sangat 
mungkin menghadapi kesulitan dalam 
mencari pekerjaan dibandingkan dengan 
kaum muda yang memiliki keterampilan 
lebih banyak. Bagaimanapun juga, di berbagai 
negara berkembang, tingkat penganggurannya 
ternyata sangat tinggi, bahkan di antara 
kaum muda yang berpendidikan, suatu 
masalah besar bagi negara-negara Timur 
Tengah dan Afrika Utara. Di Tunisia, di 
mana tingkat pengangguran penduduk 
berusia 20-40 tahun adalah 3 kali lipat 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
berusia di atas 40 tahun, lebih dari 40 persen 
adalah kaum muda berpendidikan tinggi, 
sedangkan 25 persennya adalah mereka yang 
mengikuti pendidikan dasar.17 Kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mereka yang paling 
berpendidikan setelah memasuki dunia kerja 
terus berlangsung hingga bertahun-tahun. 
Pola ini menyiratkan bahwa diperlukan 
waktu 10 tahun agar tingkat pengangguran 
mereka yang telah mengenyam pendidikan 
menengah ke atas turun sampai di bawah 
tingkat pengangguran mereka yang kurang 
terdidik.
 Pengangguran hanyalah satu gejala 
masalah dalam pasar tenaga kerja. Di 
negara-negara miskin, kaum muda yang 
menganggur lebih terkonsentrasi pada 
mereka yang berpendidikan dan berasal dari 
keluarga berpendapatan tinggi. Dimensi 
lain dalam dunia kerja harus diuji untuk 
menilai mudah atau sulitnya kaum muda 
mengintegrasikan diri mereka sendiri ke 
dalam dunia kerja. Sebagian kaum muda 
bahkan tidak bekerja dan tidak bersekolah 
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Figur 4.2 Pengangguran kaum muda lebih 
tinggi daripada orang dewasa
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Sumber: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a).
Catatan: Garis 1:1 mewakili kasus-kasus di mana perkiraan tingkat 
pengangguran kaum muda identik dengan untuk orang dewasa. Garis 
2:1 dan 3:1 mewakili kasus-kasus di mana tingkat pengangguran kaum 
mudanya dua atau tiga kali lipat untuk orang dewasa. Setiap titik data 
dalam grafik mewakili satu negara.

(Kotak 4.2); kaum muda miskin lainnya 
tidak dapat hanya menganggur, mereka 
harus bekerja. Dengan demikian, tingkat 
pengangguran menjadi kecil, meskipun 
mereka masih terjerumus dalam kemiskinan. 
Di negara-negara yang paling miskin, tingkat 
pengangguran kaum muda sangat rendah 
dan angka mereka yang bekerja sangat tinggi 
(Figur 4.3). Seiring dengan meningkatnya 
pendapatan suatu negara maka timbulnya 
pengangguran generasi mudanya juga 
semakin meningkat—suatu refleksi yang 
sangat mungkin atas semakin bervariasinya 
alternatif sumber pendapatan yang tersedia 
dan program jaring pengaman sosial yang 
memungkinkan orang menganggur. Tingkat 
pengangguran kaum muda juga turun 
seiring meningkatnya pendapatan per kapita 
karena kaum mudanya menghabiskan waktu 
yang lebih banyak untuk bersekolah.

Berbagai dampak dari kesulitan-kesulitan 
ini bersifat jangka panjang. Periode 
awal dari pekerjaan yang tidak tetap 
setelah lulus sekolah adalah hal yang wajar 
dan tidak perlu dikhawatirkan jika pada 
akhirnya kaum muda tersebut pindah ke 
pekerjaan tetap. Namun hal ini tidak selalu 
terjadi. Durasi pengangguran bagi sebagian 
orang kadang-kadang sangat panjang. 
Sebagai contoh, di tahun 2000, lebih dari 
60 persen kaum muda pengangguran 
tetap menganggur selama lebih dari 6 
bulan di Cheska, Hongaria, dan Republik 
Slovakia.18 Di Brasil dan Cile, kaum muda 
yang memasuki dunia kerja selama tahun-
tahun resesi menghadapi kemungkinan 
tinggi yang tidak lazim bahwa mereka 
akan menganggur selama beberapa tahun 
ke depan bahkan setelah masa pemulihan 

dimulai.19 Di Bosnia dan Herzegovina, 
sulitnya kaum muda memasuki dunia kerja 
menyebabkan pendapatan yang rendah di 
masa depan (Kotak 4.3).
 Terlalu lama menganggur dapat 
menyebabkan kaum muda putus asa, 
hal ini dapat mendorong kaum muda 
untuk keluar dari sekolah dan pekerjaan. 
Penundaan dalam mencari pekerjaan 
sangat penting pada usia ini karena 
kaum muda memerlukan pengalaman 
awal untuk mengembangkan pendidikan 
dasarnya dan mendapatkan keterampilan 
lanjutan yang relevan dengan bidang 
kerja. Dengan menjadi pengangguran 
atau keluar dari tekanan dalam dunia 
kerja dalam waktu yang panjang dapat 
membatasi akumulasi modal manusia 
yang diperlukan oleh kaum muda untuk 
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dapat mengintegrasikan dirinya secara 
lebih baik di tempat kerja dan mendapatkan 
pekerjaan yang produktif.
 Selama pengangguran, laki-laki dan 
perempuan muda di Kanada dan Amerika 
Serikat meningkatkan pengetahuan mereka 
dengan mengikuti pelatihan, bersekolah 
lagi, menunda perkawinan, dan tetap tinggal 
bersama orang tua mereka.21 Pilihan ini tidak 
selalu tersedia di negara-negara berkembang. 
Ketika pilihan-pilihan yang produktif tidak 
tersedia bagi kaum muda yang menganggur, 
ada kemungkinan mereka melakukan 
kegiatan yang merusak diri sendiri dan 
lingkungan. Kesulitan kaum muda di dunia 
kerja menyebabkan meningkatnya angka 
kejahatan di Prancis, dan meningkatkan 
peluang untuk dikurung dalam penjara di 
Amerika Serikat.22 Begitu juga, di Sri Lanka, 
di mana perbandingan kaum muda yang 
menganggur dalam jangka panjang telah 
melebihi orang dewasa yang menganggur, 
tingkat pengangguran kaum muda yang 
tinggi diklaim sebagai penyebab utama 
kerusuhan kaum muda Sinhal yang besar-
besaran dari daerah pedesaan sebelah selatan. 
Pemberontakan kedua dari tahun 1987-1991 
hampir menyebabkan keruntuhan negara 
dan menyebabkan 40.000-60.000 orang 
meninggal atau hilang, kebanyakan dari 
mereka adalah kaum muda.23

Terjebak dalam pekerjaan 
yang tidak memperkaya modal 
manusia

Angka kaum muda dan orang dewasa yang 
bekerja berkorelasi positif—sebagaimana 
pekerja dewasa meningkat, pekerja kaum 

KOTAK 4.2 Beberapa kaum muda tidak bekerja dan tidak 
bersekolah

Di banyak negara, perbandingan angka 
kaum muda yang tidak bersekolah dan tidak 
bekerja terlalu banyak untuk tidak dianggap 
sebagai masalah dalam pengukuran ataupun 
hanya sebagai fenomena sementara belaka. 
Perbandingan yang dilakukan di banyak 
negara terhadap laki-laki dan perempuan 
muda menunjukkan perbedaan-perbedaan 
penting dalam perbandingan-perbandingan 
ini bagi kedua gender dan relatif terhadap 
orang dewasa (lihat figur):

• Perbedaan dalam tingkatan. Titik 
pengamatan terhadap perempuan selalu 
jatuh di sebelah kiri dari pengamatan 
terhadap laki-laki. Hal ini menyiratkan 
insidensi yang lebih tinggi pada kaum 
perempuan daripada laki-laki.

• Perbedaan dalam rasio. Kebanyakan 
titik observasi terhadap laki-laki jatuh 
di atas garis 45 derajat, garis di 
mana kemungkinan kejadian tersebut 
terjadi pada kaum muda dan orang 
dewasa sama. Hal ini menyiratkan 
bahwa kebanyakan laki-laki muda 
secara sistematis lebih berkemungkinan 
termasuk dalam kelompok ini daripada 
laki-laki dewasa. Pola ini tidak terulang 
bagi yang perempuannya.

 Beberapa perkiraan yang tinggi ini 
tidak terlepas dari masalah pengukuran 
itu sendiri, terutama bagi kaum perempuan 
yang bekerja di rumah tangga. Di Tanzania, 
alasan utama perempuan tidak bekerja 
adalah tanggung jawab untuk menjaga 
rumah tangganya. Bagi kaum laki-lakinya, 
ketiadaan lowongan pekerjaan.
 Data ini mengungkapkan perbedaan 
penting antara kaum laki-laki dan perempuan 

dalam kelompok ini—kaum laki-laki pada 
umumnya adalah pekerja yang putus asa, 
sedangkan kaum perempuan melakukan 
aktivitas di luar aktivitas pasar. Kaum 
muda yang tidak memiliki keterampilan yang 
diperlukan dalam pasar tenaga kerja ataupun 
tidak menggunakan keterampilannya untuk 
pekerjaan yang produktif adalah sumber daya 
yang sia-sia dalam perekonomian, sehingga 
perlu mekanisme untuk memanfaatkan 
sumber daya itu.
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Insidensi perempuan muda yang 
tidak tergolong angkatan kerja 
dan tidak termasuk mereka yang 
bersekolah lebih tinggi daripada 
angka tersebut untuk laki-laki 
mudanya, di mana lebih tinggi 
daripada untuk laki-laki dewasa

Persentase kaum muda yang tidak 
termasuk angkatan kerja maupun tidak 
bersekolah

Persentase orang dewasa yang tidak 
termasuk angkatan kerja maupun tidak 

bersekolah

Sumber: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a).
Catatan: Garis 45 derajat mewakili kasus-kasus di 
mana perkiraan insidensi tidak bekerja dan tidak 
bersekolah dalam kaum muda dan orang dewasa 
bersifat identik. Masing-masing titik data dalam 
grafik mewakili satu negara.

Laki-laki
Perempuan
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muda juga meningkat. Tetapi kaum muda 
lebih sedikit kemungkinannya untuk 
dipekerjakan dibandingkan dengan laki-
laki atau perempuan yang lebih tua. Bahkan 
setelah dilakukan penyesuaian berdasarkan 
tingkat pendaftaran sekolah, perbedaan 
angka kaum muda dan orang dewasa yang 
bekerja tetap berlaku. Di antara kaum muda 
itu sendiri, angka laki-laki muda yang 
bekerja selalu lebih tinggi dibandingkan 
perempuan muda, sebagian mencerminkan 
bahwa laki-laki lebih dibutuhkan di dunia 
kerja—tetapi juga mencerminkan kesulitan 
bagi perempuan muda dalam bekerja dan 
sebagian besar dari kaum perempuan 
tetap berada dalam lingkungan produksi 
rumah tangga, yang tidak termasuk 
dalam parameter pengukuran tingkat 
pengangguran.
 Ketika bekerja, kaum muda sering 
dibayar rendah atau bahkan tidak dibayar 

jika mereka bekerja membantu keluarganya. 
Dari data 74 negara berkembang, hanya 25 
persen dari kaum muda di negara-negara 
dengan pendapatan rendah yang bekerja 
dan dibayar, di mana perbandingan yang 
sesuai dengan naiknya pendapatan negara, 
angka tersebut menjadi 57 persen bagi 
negara berpendapatan menengah dan 74 
persen bagi negara berpendapatan tinggi. 
Bahkan, mereka yang dibayar selama bekerja 
lebih kecil kemungkinannya mendapatkan 
fasilitas sosial dibandingkan dengan pekerja 
yang lebih tua. Pada 74 negara ini, tidaklah 
jarang ditemukan bahwa insidensi pekerja 
yang tidak dibayar mencapai dua hingga 
empat kali lebih tinggi bagi kaum muda 
dibandingkan orang dewasa (Bab 1).
 Memulai dari pekerjaan berupah 
rendah, atau tidak cocok dengan pekerjaan 
yang salah, tidak akan berakibat buruk jika 
kaum muda dapat pindah ke kesempatan 
yang lebih produktif. Memang, selama 
awal transisi kerja, kaum muda diharapkan 
dapat bereksperimen dengan berbagai jenis 
pekerjaan yang berbeda, dan beberapa 
bukti mengindikasikan bahwa pindah kerja 
dalam waktu yang tidak terlalu lama akan 
mempercepat mendapatkan pekerjaan 
yang cocok, yang ditunjukkan dengan 
tingkat produktivitas yang tinggi dan 
pendapatan yang tinggi bagi kaum muda.24 
Bagaimanapun juga, tidak semua kaum 
muda suka berpindah-pindah pekerjaan. 
Di Burkina Faso, pada tahun 1993, lebih 
dari 90 persen remaja berusia 17 hingga 
19 tahun yang tidak berpendidikan mulai 
bekerja sebagai pembantu keluarga, hanya 
menurun menjadi kira-kira 80 persen lima 
tahun kemudian.25 Tingkat pendidikan 
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Figur 4.3 Di mana kaum muda tidak dapat 
menganggur, tingkat pengangguran kaum 
mudanya rendah dan tingkat penyerapan 
tenaga kerjanya tinggi

Tingkat pengangguran/penyerapan tenaga kerja (persen)

Negara ber-
pendapatan 

rendah

Negara 
berpendapat-
an menengah 

bawah

Negara 
berpendapat-
an menengah 

atas

Negara ber-
pendapatan 

tinggi

Tingkat pengangguran 
tenaga kerja kaum muda
Tingkat penyerapan tenaga 
kerja kaum muda

Sumber: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006a).

“Saya merasa yakin dengan 
masa depan saya. Cepat 
atau lambat saya akan 
mendapatkan pekerjaan dan 
pekerjaan pertama bukan 
berarti pekerjaan yang akan 
saya lakukan seumur hidup 
saya. Hal yang terpenting bagi 
saya adalah meningkatkan 
diri sendiri.”

Xiangju, mahasiswa, Cina, 
Desember 2005
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Kemiskinan transisi yang buruk di Bosnia dan Herzegovina, 2001–2004 (persen)

Status penyerapan tenaga kerja 2002 Status penyerapan tenaga kerja 2004

Tidak aktif Pengangguran Bekerja Tidak aktif Pengangguran Bekerja

Status penyerapan tenaga kerja 2001

Seluruhnya

 Tidak aktif 73  12 14 63 15 21

 Pengangguran 32 34 34 30 27 43

 Semua yang bekerja 13 07 81 13 08 79

Usia 15–24

 Tidak aktif 71  17 12 53 21 26

 Pengangguran 36 41 23 26 32 42

 Semua yang bekerja 22 12 66 11 15 74

Sumber: Fares dan Tiongson (2006).
Catatan: “Tidak aktif” didefinisikan sebagai tidak bersekolah dan tidak termasuk angkatan kerja. 

KOTAK 4.3 Pengangguran dini tetap terjadi di Bosnia dan Herzegovina

Di Bosnia, walaupun konflik saudara telah 
berakhir di penghujung tahun 1990-an, kaum 
muda mendapatkan kesulitan dalam memasuki 
dunia kerja dan mengalami ketidakpastian dalam 
masa-masa awal transisi mereka menuju dunia 
kerja. Pada tahun 2004, tingkat pengangguran 
adalah 62 persen bagi kelompok usia 15-19 
tahun dan 37 persen bagi kelompok usia 20-
24 tahun, sedangkan hanya 22 persen bagi 
kelompok dewasa pada tahun yang sama. 
Hasil ini tetap berlangsung selama tahun-tahun 
pertama dari pengalaman kaum muda tersebut 

dalam pasar tenaga kerja. Di antara kelompok 
15-24 tahun yang tidak bekerja pada tahun 
2001, sekitar 77 persen masih tetap belum 
bekerja setelah satu tahun, dan sekitar 58 
persen masih tetap belum bekerja setelah tiga 
tahun. Bahkan, di antara kaum muda yang 
telah bekerja pada tahun 2001, sepertiga dari 
mereka tidak bekerja lagi setelah satu tahun 
kemudian dan seperempat dari mereka masih 
tetap menganggur di tahun 2004.20

 Dengan mengendalikan parameter 
karakteristik pekerja kaum muda (gender, 

pendidikan, status perkawinan), kaum muda yang 
tidak bekerja selama tahun 2001-2002 ternyata 
lebih mungkin terus menganggur (termasuk 
juga tidak bekerja dan tidak beraktivitas) di 
tahun 2004. Di antara para pekerja yang masih 
muda, pengalaman tidak bekerja diasosiasikan 
dengan sekitar 11 persen kemungkinan untuk 
menganggur dan 30 persen kemungkinan tidak 
bekerja. Dampak dari pendapatan juga sangat 
signifikan. Untuk semua pekerja di Bosnia, 
kondisi tidak bekerja diasosiasikan dengan 
tingkat pendapatan yang rendah.

yang tinggi memang meningkatkan peluang 
semakin sering berpindah pekerjaan. Lebih 
dari 80 persen remaja berusia 15-19 tahun 
yang lulus pendidikan menengah dan mulai 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga di 
tahun 1993, dan angka ini menurun sampai 
40 persen lima tahun kemudian. Dengan 
angka awal yang tidak terlalu berbeda, 
kaum muda yang berpendidikan lebih tinggi 
pindah lebih cepat untuk mendapatkan 
pekerjaan produktif.

 Apakah dengan memulai  dar i 
pekerjaan informal atau pekerjaan yang 
tidak dibayar mengakibatkan perbedaan 
pada hasil pekerjaan dan pendapatan 
dibandingkan dengan pekerjaan di sektor 
formal? Di tempat di mana pekerjaan 
informal semakin banyak, pekerjaan 
informal adalah batu loncatan yang penting 
dalam transisi dari masa sekolah ke dunia 
kerja untuk mereka yang tidak mempunyai 
pilihan. Di Amerika Latin mayoritas masa 
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magang adalah di sektor informal, dan para 
pendatang baru mungkin memilih sektor 
informal untuk memperoleh keterampilan 
yang diperlukannya dalam menghadapi 
dunia kerja yang sebenarnya.26 Di Albania, 
Argentina, Georgia, Hongaria, Polandia, 
Rusia, Ukraina, dan Venezuela, kaum muda 
mendapat keuntungan ketika mereka pindah 
dari sektor informal ke sektor formal.27 
Upah yang diperoleh dari perpindahan 
tersebut sangat signifikan bagi kaum muda 
dibandingkan dengan pekerja yang lebih 
tua. Kaum muda juga diuntungkan lebih 
cepatnya kenaikan upah mereka ketika 
mereka pada akhirnya bekerja di sektor 
formal, dibandingkan dengan pekerja yang 
lebih tua dan dibandingkan dengan rekan 
mereka di sektor informal. Beberapa dari 
mereka, bagaimanapun juga, terjebak dalam 
pekerjaan informal dengan upah rendah 
yang tidak menawarkan kesempatan untuk 
mengembangkan potensinya.
 Ketika memasuki dunia kerja, kaum 
muda mempunyai kesempatan untuk 
mendapatkan pelatihan (baik formal 
maupun yang berhubungan langsung 
dengan pekerjaan), yang mempunyai 
dampak yang besar bagi pendapatan mereka. 
Pekerja muda mengalami peningkatan upah 
yang paling cepat selama masa belajar ini, 
dan angka ini semakin turun seiring dengan 
usia yang makin bertambah (Figur 4.4). 
Tingkat pengembalian terhadap tambahan 
pengalaman selama satu tahun di usia 
20 tahun menambah pendapatan sampai 
6 persen. Bagaimanapun juga, dengan 
mengasumsikan parameter lainnya tetap, 
tambahan satu tahun pengalaman kerja 
di usia 40 tahun hanya meningkatkan 

pendapatan kurang dari 3 persen. Semakin 
banyak keterampilan yang didapatkan di 
awal masa kerja, semakin besar pendapatan 
yang dapat dihasilkan di masa mendatang. 
Di lebih dari empat-perlima negara yang 
dianalisis, pendapatan mencapai puncaknya 
setelah usia 40 tahun, di mana puncaknya 
terjadi pada usia rata-rata 47 tahun. 
Pendapatan puncak berkisar 2,5 kali upah 
mula-mula, mengindikasikan adanya 
peningkatan keterampilan dibandingkan 
dengan masa ketika baru meninggalkan 
sekolah, dan kebanyakan dari keterampilan 
itu didapatkan pada beberapa tahun awal 
bekerja. Kaum muda yang kehilangan 
kesempatan memperoleh keterampilan 
tersebut setelah meninggalkan sekolah 
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Figur 4.4 Tingkat pengembalian terhadap 
pengalaman adalah paling tinggi bagi kaum 
muda

Persentase tingkat pengembalian terhadap satu tahun 
tambahan pengalaman

Usia

Sumber: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006b).
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karena kesulitan untuk memasuki dunia 
kerja sangat mungkin menghadapi karier 
dengan jabatan yang rendah dan upah yang 
rendah. Bahkan, di Hongaria, sukses di awal 
karier sangat memengaruhi hasil-hasil di 
pasar tenaga kerja nantinya.28

 Dampak dari kemiskinan dan pendapatan 
sosial tidak boleh diremehkan. Di berbagai 
negara, beberapa rumah tangga dengan 
kaum muda yang sudah bekerja masih tetap 
miskin, meskipun telah memperhitungkan 
pendapatan tambahannya. Karena aset yang 
paling berlimpah dari kaum miskin adalah 
tenaganya sendiri, jika rumah tangga miskin 
tidak dapat menghindarkan diri mereka 
dari kemiskinan meskipun kaum mudanya 
sudah bekerja, maka besar kemungkinan 
tidak ada cara lain bagi mereka untuk 
dapat meningkatkan taraf hidupnya. Hal 
ini menempatkan masalah kebijakan untuk 
pengentasan kemiskinan dalam fokus yang 
sepenuhnya. Bukti yang sangat jelas adalah 
kaum muda yang mendapat pendidikan lebih 
baik akan mengalami masa perpindahan dari 
sekolah ke dunia kerja yang lebih mudah dan 
memperbesar peluang mereka menikmati 
kesuksesan. Dengan memiliki pekerjaan 
dan pendapatan yang lebih stabil, transisi 
mereka menuju ke jenjang perkawinan dan 
berumah tangga juga menjadi lebih mudah. 
Bagaimanapun juga, rumah tangga yang 
termiskin tidak dapat memenuhi kebutuhan 
mereka tanpa pendapatan yang dihasilkan 
oleh anak-anak yang bekerja, jadi masa 
sekolah anak-anak dan kesempatan untuk 
dapat keluar dari kemiskinan dikorbankan 
demi meringankan kondisi yang sedang 
dialami.

Apa yang membuat kaum 
muda rawan dalam pasar 
tenaga kerja?
Hasil-hasil pasar tenaga kerja kaum muda 
dipengaruhi oleh kecenderungan umum 
dalam kemiskinan dan pertumbuhan 
ekonomi.  Karena  batasan-batasan 
pendapatan yang sangat parah di negara 
berpendapatan rendah, orang tua tidak 
ada pilihan lain kecuali menyuruh anak-
anaknya bekerja, sementara negara-negara 
yang pertumbuhan ekonominya lambat, 
kaum muda mempunyai kesulitan yang 
signifikan dalam menemukan pekerjaan.
 Banyaknya buruh anak di Afrika Sub-
Sahara dan Asia Selatan terutama dicirikan 
dengan negara berpendapatan rendah 
(Figur 4.1). Hubungan ini, bagaimanapun 
juga, tidak linear dan mengindikasikan 
bahwa pada tingkat pendapatan rendah, 
dampak dari perubahan dalam pendapatan 
per kapita dari adanya buruh anak adalah 
yang tertinggi. Variasi yang signifikan 
muncul dengan timbulnya buruh anak 
bahkan di tingkat pendapatan yang sama, 
mengindikasikan bahwa faktor lain selain 
kemiskinan dapat meningkatkan atau 
mengurangi terjadinya buruh anak. 
Beberapa keluarga dan anak-anak merasa 
pendidikan tidak memberikan hal yang 
berguna, sedangkan yang lainnya harus 
meminjam uang dan menghadapi tantangan 
lainnya untuk membiayai sekolah anak-
anaknya. Analisis mikro untuk Burkina 
Faso dan Guatemala menunjukkan bahwa 
jumlah tenaga kerja anak-anak meningkat 
ketika keluarga miskin dihadapkan pada 
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masalah pendapatan.29 Program transfer 
uang tunai bersyarat seperti Program 
Penghapusan Perburuhan Anak (Program 
to Eradicate Chile Labor—PETI) di Brasil 
telah sukses mengurangi buruh anak 
dengan menyediakan bantuan bagi keluarga 
yang pendapatannya terbatas dengan 
mempertimbangkan kondisi sekolah anak-
anaknya dan aktivitas ekstrakurikulernya.
 Kaum muda sangatlah dirugikan 
dalam kondisi pasar dunia kerja yang kian 
melemah. Analisis dari berbagai negara 
maju dan negara berkembang menunjukkan 
meningkatnya permintaan tenaga kerja selalu 
menyebabkan meningkatnya peluang kerja 
dan meningkatkan jumlah kaum muda yang 
berpartisipasi di dalamnya.30 Di Brasil pada 
tahun 1980-an dan 1990-an, angka tenaga 
kerja untuk orang dewasa selama resesi dan 
ekspansi ekonomi hanya berubah sedikit, 
namun perubahan yang sangat signifikan 
terjadi pada tenaga kerja perempuan dan laki-
laki muda.31 Perbedaan fluktuasi penyerapan 
tenaga kerja bahkan terlihat lebih nyata di Cile. 
Tingkat penyerapan tenaga kerja kaum muda 
selalu berada di bawah angka orang dewasa, 
sebagian karena banyaknya kaum muda 
yang berusia 15-24 tahun yang memasuki 
sekolah dan juga karena besarnya kesulitan 
yang dihadapi kaum muda dalam masa 
transisi untuk bekerja. Bagaimanapun juga, 
perbedaan tersebut tidak selalu konstan dan 
cukup bervariasi dari waktu ke waktu. Selama 
pertumbuhan ekonomi melambat di tahun 
1974, 1982, dan 1998, tingkat penyerapan 
tenaga kerja untuk laki-laki muda, setelah 
dikoreksi terhadap mereka yang bersekolah, 
merosot setidaknya 2 kali lipat dari pekerja 
laki-laki dewasa (Figur 4.5).

 Faktor apa saja yang menyebabkan 
kaum muda berada dalam posisi yang tidak 
menguntungkan dalam dunia kerja? Ada 
empat faktor: 

• Di beberapa negara,  banyaknya 
pendatang baru dan semakin tingginya 
angka perempuan yang berpartisipasi 
akan terus menambah tekanan pada 
pasar tenaga kerja kaum muda.

• Sedikitnya akses terhadap informasi dan 
kredit menyebabkan banyak kaum muda 
putus sekolah, sehingga ketidakcocokan 
antara keterampilan dengan pekerjaan 
yang didapatkan oleh mereka akan 
selalu ada.

• Kebijakan yang gagal telah memberikan 
konsekuensi yang tidak diinginkan 
bagi tenaga kerja kaum muda dan 
memperbesar jurang antara kontribusi 
kaum muda dan dewasa dalam dunia 
kerja.

• Lembaga sosial merintangi partisipasi 
penuh dari kaum muda, khususnya 
anak perempuan, dalam hal kesempatan 
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Figur 4.5 Di Cile penyerapan tenaga 
kerja lebih responsif terhadap fluktuasi 
permintaan untuk laki-laki muda daripada 
dewasa
Tingkat penyerapan tenaga kerja (persen)

Laki-laki berusia 25-49 tahun

Laki-laki berusia 15-24 tahun

Sumber: Fares dan Montenegro (2006).
Catatan: Bagian yang diarsir merepresentasikan periode-periode 
perlambatan pertumbuhan ekonomi. Rangkaian data penyerapan 
tenaga kerja ini disesuaikan terhadap tingkat pendaftaran sekolah.
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mendapatkan keterampilan dan 
pekerjaan.

Besarnya kelompok kaum 
muda

Beberapa negara berkembang di seluruh 
dunia mempunyai jumlah kelompok kaum 
muda yang semakin besar. Di beberapa 
negara, terutama di Afrika Sub-Sahara, 
bagian kaum muda dalam populasi akan 
terus meningkat dalam beberapa dekade 
mendatang, menambah tekanan yang akan 
dihadapi dalam dunia kerja kaum muda. 
Bahkan, ledakan angka kelahiran bayi yang 
terlalu awal akan menambah pengangguran 
(lihat ulasan khusus mengenai pertumbuhan 
ini setelah Bab 4). 
 Dalam 32 negara berkembang dan 
yang dalam masa transisi, antara tahun 
1980-2000, setiap peningkatan 10 persen 
diperkirakan akan menaikkan tingkat 
pengangguran sebesar 6 persen.32 Di Etiopia, 
pasar tenaga kerja lokal dengan populasi 
kaum muda yang paling besar justru 
mempunyai jumlah kaum muda bekerja 
yang paling sedikit, dengan dampak yang 
paling jelas terjadi pada kaum muda tidak 
berpendidikan.33 Dengan demikian, negara 
yang mempunyai jumlah kaum muda yang 
banyak akan semakin ditantang untuk 
menyerap tenaga kerja kaum mudanya.
 Bahkan pada negara di mana populasi 
kaum mudanya semakin berkurang, angka 
partisipasi perempuan akan membatasi 
dampak dari pertumbuhan populasi yang 
melambat karena sebagian besar kaum 
muda perempuan sedang mencari pekerjaan 
dalam pasar tenaga kerja.34 Meningkatnya 
pencapaian di bidang pendidikan telah 
berdampak besar bagi tenaga kerja 

perempuan dalam memilih pekerjaannya. 
Seiring kaum perempuan mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik, maka semakin 
banyak dari mereka yang meninggalkan 
pekerjaan rumah tangga tradisional atau 
kegiatan produksi pertanian keluarga dan 
memasuki dunia kerja yang memberikan 
upah. Naiknya tingkat pendidikan kaum 
perempuan, dan peningkatan partisipasi 
tenaga kerja perempuan dalam pekerjaan 
yang memberikan upah yang diakibatkan 
olehnya, menghasilkan dampak lain—
keduanya berkorelasi terbalik dengan angka 
kelahiran di suatu negara.35

Kurangnya akses ke informasi 
dan kredit

Meninggalkan sekolah untuk memulai 
bekerja sebelum memiliki keterampilan 
yang sesuai akan membatasi kaum muda 
dalam mencapai karier yang lebih baik 
di masa depan (Bab 3). Rumah tangga 
miskin dengan akses ke pinjaman kredit 
yang terbatas, ketika menghadapi masalah 
besar dalam pendapatan atau kesehatannya, 
mungkin tidak akan punya pilihan lain 
selain menarik anak-anak mereka keluar 
dari sekolah dan menyuruh mereka bekerja. 
Anggapan bahwa pendidikan tidak terlalu 
berguna akan menyebabkan anak-anak 
putus sekolah dan mulai memasuki dunia 
kerja. Karena kesalahan informasi ini, 
rumah tangga mungkin meremehkan 
manfaat dari pendidikan, terutama ketika 
mereka berada di pedesaan dan pekerjaan 
yang membutuhkan pendidikan adanya 
di daerah perkotaan. Kegagalan informasi 
ini berdampak paling besar dalam rumah 
tangga yang orang tuanya berpendidikan 
rendah.
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 Alasan lain pendidikan yang tinggi 
tidak akan menghasilkan pendapatan yang 
cukup tinggi adalah adanya kebijakan yang 
membatasi kaum muda untuk berpindah 
dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain, 
atau dari satu industri ke industri lain. 
Heritage Foundation Economic Freedom 
Index mengukur bagaimana lembaga 
ekonomi suatu negara memungkinkan 
orang-orang bekerja, melakukan produksi, 
konsumsi, dan investasi dengan cara yang 
mereka anggap paling produktif.36 Di negara 
berkembang, yang warganya bebas mencari 
pekerjaan yang mereka kehendaki, rata-rata 
9,9 persen menganggap bahwa bersekolah 
akan memberikan keuntungan berupa 
pendapatan yang lebih tinggi, sedangkan 
untuk negara yang membatasi secara 
lebih ketat, hanya 6,4 persen saja yang 
berpendapat demikian (Figur 4.6). Hal ini 
konsisten dengan suatu riset teoretis yang 
menghubungkan tingkat pengembalian 
terhadap modal manusia dengan kebebasan 
ekonomi di berbagai pilihan sektor dan 
pekerjaan.
 Kurangnya akses  ke informasi 
mengurangi  e fekt iv itas  p encar ian 
pekerjaan dan menyebabkan durasi 
pengangguran kaum muda semakin 
panjang. Tidak mengetahui kesempatan 
yang ada dalam pasar tenaga kerja dan 
bagaimana mempersiapkannya mengurangi 
kemungkinan kaum muda mengembangkan 
keterampilan yang sesuai dan menemukan 
pekerjaan yang cocok dengan keterampilan 
mereka. Asimetri informasi ini membuat 
para pemberi kerja ragu-ragu untuk 
mempekerjakan orang baru karena mereka 
tidak yakin akan produktivitasnya. Hal ini 
juga meningkatkan produktivitas seiring 
dengan semakin baiknya pengenalan 

antara pemberi kerja dengan pekerja kaum 
mudanya mengenai kualitas hubungan 
mereka.

Lembaga tenaga kerja yang 
membatasi

Lembaga-lembaga tenaga kerja—seperti 
perlindungan kaum pengangguran, 
hukum yang melindungi tenaga kerja, 
dan upah minimum—muncul sebagai 
tanggapan terhadap penderitaan dari para 
pengangguran dan eksploitasi pekerja. 
Meskipun tujuannya baik, lembaga-lembaga 
tersebut kurang berfungsi optimal di 
beberapa negara. Penyebabnya mungkin 
saja rancangannya sulit dimulai, kondisi 
dan lingkungan perekonomiannya sudah 
berubah, dan berbagai pertimbangan politik 
mungkin sudah memberikan nyawa dan 
bentuk terhadap lembaga-lembaga ini. 
Upaya untuk mengubah lembaga-lembaga 
ini telah lama menjadi agenda di berbagai 
negara.37 Beberapa lembaga memberikan 
dampak yang tidak sebanding bagi kaum 
muda.
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Figur 4.6  Keuntungan pendidikan lebig 
tinggi bagi pekerja yang lebih dinamis 
(bebas)

Sumber: Fares, Montenegro, dan Orazem (2006b).
Catatan: Negara-negara yang “lebih bebas” memiliki rata-rata 
keuntungan pendidikan sebesar 9,9 persen; negara-negara “kurang 
bebas” memiliki rata-rata keuntungan pendidikan sebesar 6,4 
persen. Negara-negara yang dikelompokkan sebagai “lebih bebas” 
dan “kurang bebas” berdasarkan Heritage Foundation Economic Free 
dan Index. Setiap titik data dalam grafik mewakili satu negara.
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 Undang-undang perlindungan tenaga 
kerja sangat efektif dalam melindungi para 
pekerja dan mencegah mereka kehilangan 
pekerjaan, tetapi juga menaikkan standar 
upah. Hal ini merugikan bagi kaum muda.38 
Laporan Pembangunan Dunia 2005 dan 
Doing Business 2006 menunjukkan peraturan 
ketenagakerjaan dapat lebih keras dalam 
negara berkembang dibandingkan dengan 
negara industri. Nilai uang pesangon yang 
tinggi menyebabkan angka PHK rendah, 
namun juga menyebabkan lowongan kerja 
sedikit. Dengan demikian hal ini secara 
tidak sebanding semakin mempersulit 
kaum muda bersaing dalam pasar tenaga 
kerja.39 Lebih jauh lagi, dengan semakin 
rendahnya mobilitas pekerja yang keluar 
masuk pekerjaan di suatu industri, durasi 
pengangguran menjadi semakin panjang. 
Dampak ini, ditambah dengan dampak 
jangka panjang dari durasi pengangguran, 
merusak kesempatan bagi generasi muda 
di masa depan. Di Cile, di mana provisi 
jaminan pekerjaan bergantung pada masa 
jabatannya, kaum muda menjadi pihak yang 
dirugikan. Undang-undang perlindungan 
tenaga kerja yang semakin ketat akan berarti 
upah semakin rendah dan jumlah tenaga 
kerja muda semakin sedikit.40 Dampak 
buruk dari regulasi-regulasi semacam ini 
terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja 
bagi kaum muda mencapai lebih dari dua 
kali lipat dibandingkan bagi para pekerja 
laki-laki yang berada di usia puncaknya di 
15 negara Amerika Latin dan Karibia serta 
28 negara anggota Organisation for Economic 
Co-operation and Development (OECD) pada 
tahun 1980-an dan 1990-an.41

 Karena kemungkinan kaum muda 
berada di tingkat terbawah dari distribusi 
upah sangatlah besar, maka perubahan nilai 

upah minimum akan memberikan dampak 
yang luas (baik positif maupun negatif) 
bagi kaum muda. Di Brasil, meningkatnya 
upah minimum menyebabkan semakin 
banyaknya perempuan, kaum muda, dan 
pekerja berketerampilan rendah kehilangan 
pekerjaannya. Di Cile, kebijakan upah 
minimum justru menyebabkan semakin 
sedikitnya kesempatan bagi mereka yang 
berketerampilan rendah untuk dapat 
diterima sebagai pekerja.42 Walaupun 
ketika sektor informalnya cukup besar, 
seperti di Amerika Latin, adanya kebijakan 
upah minimum pada sektor-sektor formal 
juga berdampak pada kebijakan serupa 
pada sektor-sektor informal.43 Sebagai 
konsekuensinya, kaum muda yang bekerja 
di sektor informal juga dipengaruhi oleh 
perubahan upah minimum.
 Ketika upah dan keuntungan yang 
didapatkan dari sektor publik lebih baik 
dibandingkan dengan yang ditawarkan 
sektor swasta, di kalangan kaum muda 
(terutama yang berpendidikan), muncul 
suatu keinginan kuat untuk menjadi pegawai 
pemerintah dan memilih untuk tetap 
menganggur sampai mereka mendapatkan 
pekerjaan sebagai pegawai pemerintah. 
Tawaran upah dan keuntungan di sektor 
publik ini—digabungkan dengan adanya 
jaminan pekerjaan, kebanggaan, dan 
keuntungan-keuntungan non-ekonomis 
lainnya—memengaruhi keputusan kaum 
muda untuk memilih tetap menganggur 
sampai ada lowongan pekerjaan di sektor 
pemerintahan. Di Maroko, upah awal 
per jam di sektor pemerintahan rata-rata 
42,5 persen lebih tinggi dibandingkan 
upah awal di sektor swasta.44 Hal ini 
menyebabkan kebanyakan masyarakat 
Maroko yang terpelajar lebih suka menjadi 

“Kaum muda sangat sulit 
memperoleh pekerjaan yang 
pasti; tingkat pengangguran 
mereka jauh lebih tinggi di 
atas rata-rata nasional.”

Jeremie, mahasiswa hukum, 
Prancis
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pegawai pemerintahan. Di Tunisia, upah 
sektor pemerintahan yang 18 persen 
lebih besar menyebabkan banyak kaum 
mudanya antri untuk menjadi pegawai 
pemerintahan dibandingkan dengan bekerja 
di sektor swasta yang tawarannya kurang 
menggiurkan.45 Di Etiopia, banyak kaum 
muda tidak bekerja hanya untuk menunggu 
adanya peluang bekerja di sektor publik, 
yang dianggap lebih menguntungkan 
dibandingkan sektor swasta.46

 Hal itu tidak hanya terjadi di Maroko, 
Tunisia, dan Etiopia. Regresi kurva 
pendapatan dari 39 negara berkembang 
menunjukkan 25 negara di antaranya 
menawarkan upah di sektor pemerintahan 
di 25 negara, mencapai rata-rata 26 persen, 
dengan mengendalikan karakteristik 
individual. Untuk negara-negara lain seperti 
Kamboja dan Vietnam, upah di sektor publik 
justru negatif.47 Di Amerika Latin, upah bagi 
kaum perempuan di pemerintahan justru 
lebih tinggi dibandingkan bagi laki-lakinya. 
Di beberapa negara seperti Indonesia 
dan Amerika Latin, upah di sektor publik 
bervariasi, bergantung pada keterampilan 
yang dimiliki.48

Lembaga sosial yang 
menghambat, khususnya bagi 
perempuan muda

Selama lebih dari 30 tahun di semua kawasan, 
tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan 
muda sudah meningkat. Hal ini bertepatan 
dengan meningkatnya pendidikan 
bagi perempuan dan turunnya tingkat 
kesuburan. Akan tetapi di beberapa daerah, 
peningkatan pendidikan bagi perempuan 
belum menyebabkan terjadinya peningkatan 
partisipasi tenaga kerja perempuan muda 

yang signifikan. Lembaga-lembaga dan 
norma-norma sosial dapat menjadi salah 
satu penyebabnya. Sebuah regresi sederhana 
dari 128 negara menunjukkan bahwa 
agama dapat menjelaskan sekitar sepertiga 
dari variasi dalam tingkat partisipasi 
perempuan.49

 Norma-norma sosial dapat juga 
memengaruhi apakah seorang perempuan 
muda bisa sukses di pasar tenaga kerja. 
Di Mesir, perempuan, yang rata-rata 
tingkat pendidikannya sudah meningkat 
pesat, masih tetap saja berorientasi ke 
rumah dan menahan diri supaya tidak 
mengemudi—membatas i  mobi l itas 
kerja mereka. Sementara laki-laki muda 
meningkatkan cakupan kerja mereka antara 
tahun 1988-1998, perempuan muda tidak 
demikian, justru membatasi akses kerja 
mereka di luar pemerintahan. Perempuan 
yang berpendidikan paling rendah adalah 
pihak yang paling dirugikan, karena mereka 
terbatas hanya pada pekerjaan domestik 
atau industri rumah tangga dan pertanian 
subsisten.50

Memperluas kesempatan 
tenaga kerja
Di semua negara, iklim investasi yang baik 
akan memperluas sektor swasta, membantu 
perdagangan tumbuh dengan baik dan 
memungkinkan suatu negara menarik 
investasi asing; semuanya diperlukan untuk 
terciptanya lapangan kerja. Kaum muda 
dapat berperan dalam pertumbuhan sektor 
ini, tetapi langkah-langkah tetap diperlukan 
untuk mengurangi dampak dari pasar 
dan kegagalan penerapan kebijakan yang 
secara tidak sebanding memengaruhi kaum 
muda. Langkah-langkah ini akan berbeda 
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bergantung pada tingkat pembangunan 
suatu negara. Di negara berpendapatan 
sedang dan negara di mana lembaga tenaga 
kerjanya lebih mengikat dan kemungkinan 
penegakkannya besar, penataan kembali 
lembaga tenaga kerja merupakan prioritas. 
Di negara berpendapatan rendah, dengan 
sektor informal yang besar dan didominasi 
oleh ekonomi pedesaan, penataaan kembali 
lembaga-lembaga ini akan memiliki 
pengaruh yang lebih kecil. Jadi, alternatif 
perluasan di sektor pedesaan, memajukan 
mobilitas sektoral dan regional, dan 
mengurangi perburuhan di bawah umur 
merupakan hal-hal yang paling mendesak.

Memperbaiki iklim investasi

Pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 
lapangan kerja akan berdampak baik 
bagi orang-orang yang terlibat dalam 
pasar tenaga kerja, termasuk kaum muda. 
Ketika permintaan tenaga kerja tinggi, 
maka kesempatan kerja bagi kaum muda, 
baik laki-laki maupun perempuan, juga 
meningkat, dan tingkat pengangguran 
menjadi rendah.51 Karena sektor swasta 
harus menjadi pemimpin dalam penciptaan 
lapangan kerja, maka iklim investasi yang 
baik diperlukan agar perusahaan dapat 
berdiri dan memperluas usahanya. Laporan 
Pembangunan Dunia 2005 mengemukakan 
bahwa pemerintah harus bisa menciptakan 
iklim investasi yang lebih baik dengan 
memberantas pungutan liar, risiko, dan 
penghalang bagi terciptanya kompetisi 
yang sehat. Pemerintah dapat melakukan 
hal ini dengan menjamin stabilitas politik 
dan keamanan, memperbaiki peraturan 
dan iklim perpajakan yang mendukung 
investasi, menyediakan infrastruktur yang 

diperlukan, dan meningkatkan akses ke 
informasi lowongan kerja bagi para pencari 
kerja.
 Perdagangan dunia yang semakin 
berkembang telah mengubah produksi di 
seluruh dunia. Karena kaum muda menjadi 
yang paling utama dalam pemenuhan 
kebutuhan sumber daya manusia untuk 
tenaga kerja, maka perubahan yang telah 
terjadi ini memberikan dampak positif 
bagi kaum muda. Di Indonesia, industri 
yang mempekerjakan kaum muda yang 
jumlahnya hampir dua kali lipat dibanding 
angka rata-rata nasional terkonsentrasi 
pada bidang elektronik, dan manufaktur 
tekstil, terutama untuk ekspor. Para pekerja 
muda yang bergerak di sektor ekspor ini, 
jika dibandingkan dengan sektor usaha 
lainnya, pada umumnya menunjukkan 
perbedaan tingkat pendidikan yang tidak 
sebanding—47 persen telah menyelesaikan 
pendidikan menengah (bagi sektor ekspor), 
dibandingkan dengan hanya sekitar 11 
persen bagi bidang usaha lainnya. Hal yang 
sama juga terjadi di Vietnam: 20 persen 
pekerja di sektor ekspor telah menamatkan 
pendidikan menengahnya dibandingkan 
sektor lain yang hanya sebesar 8 persen. 
Sedangkan di Brasil angkanya mencapai 41 
persen, dan untuk bidang usaha lain jumlah 
pekerja yang telah menamatkan pendidikan 
menengah hanya 15 persen.
 Sektor perdagangan ekspor di 
Indonesia dan Vietnam yang membutuhkan 
banyak tenaga kerja kelihatannya lebih 
senang memperkerjakan para perempuan 
muda (74 persen) dibandingkan dengan 
laki-laki muda. Sedangkan di sektor lain, 
persentase ini hanya 46-50 persen. Para 
pekerja muda di perusahaan ekspor pada 
umumnya menerima upah yang lebih 



175Bekerja

baik dibandingkan sektor lainnya. Di 
Indonesia, para pekerja di perusahaan 
ekspor dibayar 30 persen lebih tinggi 
dibandingkan sektor lain dan jumlah tenaga 
kerja kaum mudanya juga lebih banyak 
20 persen dibandingkan dengan sektor 
lainnya. Para pekerja yang masih muda 
ini juga lebih tertarik untuk bekerja di 
perusahaan ekspor atau perusahaan asing 
karena kemungkinan mereka ikut pelatihan 
menjadi lebih besar.52

 Para pekerja yang masih muda ini 
juga lebih tertarik pada sektor usaha yang 
baru dan berkembang, sebab kemampuan 
mereka untuk beradaptasi dengan teknologi 
dan metode produksi baru lebih cepat 
dibandingkan pekerja yang lebih tua. Dalam 
masa transisi di negara Estonia, kaum muda 
mengisi hampir sebagian besar tenaga kerja 
yang ada dan keuntungan yang didapatkan 
dari pengalaman bekerja mereka pun 
sangat besar.53 Di Slovenia, tingkat upah 
dan produktivitas kaum muda mengalami 
kenaikan yang paling tajam (Figur 4.7). Di 
awal tahun 1990-an, para pekerja muda 

merupakan tenaga kerja yang paling tidak 
produktif. Produktivitas pekerja berusia 
19-29 tahun hanya sekitar 70 persen dari 
produktivitas pekerja yang berusia di atas 
50 tahun. Sekitar tahun 1996, produktivitas 
mereka telah menyamai produktivitas 
kelompok usia 40-49 tahun, dan di tahun 
2001, kelompok ini telah menjadi kelompok 
yang produktivitasnya paling tinggi. Pada 
saat yang bersamaan, tingkat kenaikan 
upah bagi kaum muda juga lebih cepat 
dibandingkan dengan orang dewasa. Hal ini 
semakin memperkecil jurang pemisah upah 
yang diterima pekerja muda dan pekerja 
yang lebih tua.
 Pertumbuhan industri yang diakibatkan 
oleh investasi asing langsung disebabkan 
terutama karena tersedianya tenaga 
kerja yang lebih murah. Bagaimanapun 
juga, proses pertumbuhan yang dinamis 
meningkatkan permintaan tenaga kerja 
yang berketerampilan dan berpendidikan 
tinggi agar dapat beradaptasi dengan 
penggunaan teknologi terbaru. Di beberapa 
negara Amerika Latin, fenomena ini 
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Figur 4.7 Produktivitas dan pendapatan meningkat jauh lebih cepat bagi kaum muda relatif 
terhadap pekerja yang lebih tua di Slovenia selama masa transisi (1992-2001)

Diferensial produktivitas relatif Diferensial upah relatif

Sumber: Vodopivec (2005).
Catatan: Angka-angka tersebut menunjukkan produktivitas dan pendapatan relatif dari beberapa kelompok usia yang berbeda dibandingkan dengan 
suatu kelompok acuan yang terdiri atas orang-orang berusia 50 tahun ke atas, yang produktivitas dan pendapatannya dinormalisasikan menjadi 100 
persen.
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telah menyebabkan kenaikan upah 
secara signifikan bagi para tenaga ahli.54 
Pengalaman di Malaysia dan Thailand juga 
menunjukkan bahwa pemerintah berperan 
mempercepat proses naiknya upah, yang 
kemudian disebabkan oleh kelangkaan 
tenaga ahli.55 Bukti-bukti menunjukkan 
bahwa kaum muda akan mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih 
baik dengan bekerja di perusahaan yang 
bergerak di sektor ekspor. Di antara 48 
negara berkembang, kenaikan jumlah 
ekspor pakaian dan sepatu berkontribusi 
terhadap PDB (Pendapatan Domestik 
Bruto). Hal ini ternyata sesuai dengan 
semakin tingginya angka tenaga kerja 
muda yang telah menyelesaikan pendidikan 
menengahnya. Di kebanyakan negara, 
naiknya kontribusi ekspor pakaian dan 
sepatu terhadap PDB telah menyebabkan 
semakin banyaknya kaum perempuan yang 
meneruskan pendidikannya hingga tingkat 
menengah (sebanyak 20-25 persen).56

Mereformasi berbagai lembaga

Laporan Pembangunan Dunia 2006 
membahas bagaimana campur tangan 
pemerintah dalam pasar tenaga kerja 
dan bagaimana kebijakan-kebijakan yang 
tidak tepat dapat memperburuk efisiensi 
yang ada. Seperti yang telah diperlihatkan 
sebelumnya, kebijakan-kebijakan yang 
tidak tepat ini dapat merugikan kaum 
muda. Di negara berpendapatan tinggi, 
dampaknya adalah semakin banyaknya 
tenaga kerja muda yang menganggur dan 
masa penganggurannya menjadi semakin 
lama. Di negara yang berpendapatan 
menengah dan rendah, dampaknya adalah 
segmentasi pasar tenaga kerja—di mana 

satu pihak menikmati jaminan tersedianya 
lapangan kerja dan pendapatan yang cukup, 
sementara pihak lain, yang terdiri atas kaum 
muda, justru tetap menganggur dan tidak 
dapat memperkaya potensinya.57 

Reformasi pasar yang menyeluruh, 
bukan yang setengah-tengah. Untuk 
melindungi mereka yang telah bekerja, 
beberapa pemerintahan telah mencoba 
mengaplikasikan reformasi tenaga kerja 
yang paling mutahir, namun akibat 
reformasi yang hanya sebagian saja, yang 
justru memperkuat terjadinya segmentasi 
pasar, hasilnya tidak sesuai (Kotak 4.4). 
Bagi para pembuat kebijakan, suatu 
langkah untuk melakukan reformasi yang 
menyeluruh akan memberi dampak yang 
menguntungkan dalam penciptaan lapangan 
pekerjaan yang akan sangat berdampak 
bagi kaum mudanya. Tingkat jaminan 
pekerjaan haruslah diseimbangkan dengan 
fleksibilitas terhadap keperluan untuk 
tetap mendorong terciptanya lapangan 
pekerjaan. Pada tahun 1990, Kolombia 
memberlakukan kebijakan pemotongan 
uang pesangon bagi  yang di-PHK. 
Reformasi ini lebih meningkatkan angka 
perputaran tenaga kerja di sektor formal 
dan memperpendek masa menganggur, 
terutama bagi kaum muda dan para pekerja 
yang lebih berpendidikan.58

 Di semua tingkatan umum per-
lindungan, perusahaan-perusahaan 
memerlukan insentif tambahan untuk 
mempekerjakan dan memberikan pelatihan 
bagi tenaga kerja yang masih belum 
berpengalaman. Para analis menyarankan 
untuk t idak melakukan perbedaan 
perlindungan yang didasarkan pada jenis 
pekerjaan, sebab hal ini akan membuat 
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pasar tersegmentasi (Kotak 4.4). Kontrak 
yang progresif lebih disukai, di mana tingkat 
perlindungan naik secara perlahan seiring 
dengan lamanya masa jabatan tanpa adanya 
perubahan yang besar dalam perlindungan.59 
Kebijakan yang demikian akan memberikan 
insentif lebih bagi perusahaan untuk 
semakin berinvestasi dalam pengembangan 
tenaga kerja mudanya karena produktivitas 
meningkatnya seiring lamanya mereka 
bekerja.
 Pendekatan serupa juga berlaku bagi 
kebijakan upah minimum, yang dimaksudkan 
agar pekerja tidak mendapatkan upah terlalu 
rendah. Di banyak negara berkembang, 
angka upah minimum ini cukup tinggi. 
Di Cile, Kolombia, Kosta Rika, Nikaragua, 
Panama, Peru, dan Venezuela, angka upah 
minimum di antara tahun 1980-2000 
telah melebihi angka median upah pekerja 
kelompok usia 26-40 tahun.60 Namun, 
banyak juga pekerja yang menerima upah 
jauh di bawah standar karena tidak adanya 
peraturan yang ketat. Upah yang diterima 
oleh kaum muda pada umumnya termasuk 
yang paling sedikit. Sebagai contoh, di 
Rusia, pada tahun 2002, sejumlah 38 persen 
pekerja masih menerima upah di bawah 30 
persen dari nilai median upah yang ada. Di 
Indonesia, angka ini sebesar 35 persen di 
tahun 2003 dan di Ghana sebesar 52 persen 
di tahun 1998.61

 Beberapa negara telah membedakan 
upah minimum berdasarkan usia untuk 
mengurangi pengaruhnya terhadap tenaga 
kerja muda. Dengan menetapkan angka upah 
minimum, dan menjamin kondisi yang tetap 
menguntungkan bagi perusahaan untuk 
terus mempekerjakan dan melatih tenaga 
kerja baru dan tak berpengalaman, dampak-
dampak pengangguran akan turun.62 Upah 

di bawah angka minimum masa magang 
telah terbukti meningkatkan peluang kerja di 
Cile.63 Upah yang lebih rendah harus dipakai 
untuk subsidi pelatihan yang berhubungan 
langsung dengan pekerjaan, sehingga kaum 
muda dapat mengembangkan keterampilan 
yang diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan mereka di 
masa depan.
 Di banyak negara,  yang sektor 
publiknya menawarkan upah yang lebih baik 
dan keuntungan lebih banyak, kaum muda 
banyak yang tetap memilih untuk menunggu 
sampai adanya lowongan untuk bekerja di 
sektor publik. Dengan memperkecil jurang 
antara sektor publik dan sektor swasta, 
atau setidaknya menurunkan minat kaum 
muda untuk terus menunggu sampai 
mendapat pekerjaan di pemerintahan, akan 
mengurangi tingkat pengangguran kaum 
muda yang berpendidikan. Memperkecil 
jurang informasi, memberi kesempatan 
untuk promosi jabatan, dan mempersiapkan 
lulusan perguruan tinggi agar sesuai 
dengan tuntutan pasar, akan memperkecil 
angka antrian pencari kerja di sektor 
publik. Pemerintah juga harus bersedia 
untuk mengubah penerimaan pegawai 
pemerintahan yang tadinya sangat menjamin 
(baik eksplisit maupun implisit) menjadi 
suatu kompetisi yang lebih kompetitif. Di 
Turki, persyaratan yang diperlukan untuk 
melewati rangkaian ujian untuk mendaftar 
sebagai pekerja pemerintahan telah terbukti 
efektif memperpendek antrian para pencari 
kerja dan memaksa mereka mencari 
pekerjaan di sektor lain.

Penciptaan lapangan pekerjaan secara 
langsung.  Adanya subsidi upah bagi 
beberapa perusahaan memberikan 
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KOTAK 4.4 Mereformasi sebagian pasar tenaga kerja sangat tidak sebanding dengan reformasi yang 
menyeluruh di Spanyol dan Prancis

Spanyol dan Prancis telah mengalami tingkat 
pengangguran kaum muda yang tinggi selama 
dua dekade terakhir. Pemerintah di kedua negara 
tersebut telah mencoba melakukan reformasi 
sebagian sebagai cara mengatasi masalah 
pengangguran ini.
 Di Spanyol, reformasi awal di tahun 
1990-an ditujukan untuk meningkatkan arus 
ketenagakerjaan bagi kaum muda dengan 
kebijakan sedemikian hingga perusahaan yang 
ada dapat mempekerjakan kaum mudanya dengan 
biaya yang lebih rendah. Dengan menurunkan 
standar uang pesangon tanpa menaikkan upah 
reguler bagi para pekerjanya, perusahaan yang 
ada tidak hanya mau mempekerjakan tenaga kerja 
baru, tetapi juga enggan untuk mempertahankan 
posisi mereka. Hasil dari kebijakan ini adalah 
suatu peningkatan yang sistematis dalam 
hal penggunaan kontrak sementara bagi para 
pekerja muda, tanpa ditawarkannya suatu 
jabatan yang stabil dan mapan. Lebih dari 30 
persen pekerjaan yang ada bersifat sementara, 
sedangkan tingkat pengangguran tetap tinggi, 
yaitu sekitar 24 persen. Tahun 1997, Spanyol 
melakukan reformasi yang menyeluruh. Kebijakan 

seperti pengurangan pajak pendapatan dan 
pajak pesangon ternyata efektif mengurangi 
pengangguran, terutama bagi kaum muda. 
Tingkat pengangguran kaum muda turun dari 40 
persen menjadi 20 persen di tahun 2000.
 Di Prancis, tingkat pengangguran selalu di 
atas 20 persen sejak tahun 1990-an. Di tahun 
2006, pemerintah mengajukan suatu proposal 
mengenai “kontrak pekerjaan pertama” (Contrat 
Premiere Embauche—CPE) yang memungkinkan 
pemberi kerja untuk memecat karyawannya yang 
berusia di bawah 26 tahun dalam periode dua 
tahun percobaan tanpa perlu memberikan alasan. 
Dengan demikian, diharapkan pihak industri 
akan merekrut lebih banyak pekerja muda. Para 
mahasiswa, dengan dukungan serikat buruh, 
berdemonstrasi menentang kebijakan ini dan 
memaksa pemerintah menarik kembali undang-
undang tersebut.
 Beberapa pihak menyalahkan pemerintah 
karena tidak mengonsultasikannya terlebih 
dahulu. Para analis juga beranggapan bahwa CPE 
justru akan menyebabkan segmentasi pasar yang 
sudah ada sejak pertama kali diberlakukannya 
“kontrak kerja durasi tertentu” (fixed duration 

contract, Contrat à Durée Déterminée—CDD) 
di tahun 1979. Bagian mereka yang bekerja di 
bawah kebijakan CDD telah naik dari 3 persen 
menjadi 17 persen di tahun 2000. Hal ini tidak 
mengurangi tingkat pengangguran sedikit pun.
 Pelajaran yang dapat dipetik: Karena 
reformasi yang tidak menyeluruh, seperti di awal 
tahun 1990-an di Spanyol, cenderung membentuk 
segmentasi pasar, dan merupakan pilihan yang 
buruk dibandingkan dengan kebijakan reformasi 
menyeluruh. Selain itu, dukungan dari masyarakat 
terhadap reformasi yang tidak menyeluruh juga 
kurang dan efektivitasnya terbatas. Pilihan 
yang lain, yang diajukan oleh para analis di 
Prancis adalah pendekatan yang perlahan-lahan 
yang akan mengurangi segmentasi pasar untuk 
berbagai kelompok usia yang berbeda—mungkin 
suatu kontrak progresif yang perlindungannya 
ditingkatkan secara perlahan-lahan seiring 
dengan lamanya masa kerja.

Sumber: Blanchard (2006); Blanchard dan Landier (2001); 
Cahuc dan Carcillo (2006); Kugler (2004); dan Kugler, 
Jimeno, dan Henanz (2003).

insentif bagi para pemiliknya untuk mau 
mempekerjakan tenaga kerja baru.64 Di 
negara di mana upah tidak bisa disesuaikan 
dengan tingginya risiko perusahaan jika 
mempekerjakan lulusan yang belum 
berpengalaman, kebijakan subsidi seperti 
ini dapat berdampak pada kebijakan para 
pemberi kerja dalam hal perekrutan dan 
pemecatan tenaga kerja. Saat ini, tersedia 
beberapa cara untuk mengevaluasi kebijakan 
subsidi upah ini di negara-negara Eropa. Dan 
hampir semua penelitiannya menunjukkan 
dampak yang positif.65 Walaupun di satu sisi 

subsidi upah ini dapat mendorong turunnya 
tingkat pengangguran, namun penelitian 
yang sudah dilakukan saat ini belum 
memperhitungkan kerugian beban baku 
(deadweight loss) atau dampak-dampak 
lain yang mungkin merugikan berkenaan 
dengan kebijakan subsidi upah.
 Kebijakan subsidi upah ini perlu 
dirancang secara lebih baik agar tepat 
sasaran. Harus dipastikan bahwa para pekerja 
mendapatkan pekerjaan bukan karena 
adanya beberapa orang yang dikorbankan, 
dan bahwa subsidi ini benar-benar harus 
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ditujukan kepada para pemberi kerja yang 
memang memerlukannya. Bukti yang 
telah didapatkan dari Cheska, Hongaria, 
dan Polandia menunjukkan bahwa subsidi 
upah ini paling efektif jika sasarannya tepat 
guna, yaitu terutama perempuan yang 
mempunyai latar belakang pendidikan 
rendah. Di negara-negara anggota OECD, 
subsidi upah paling berhasil bagi kaum 
muda yang menganggur, terutama kaum 
muda dengan latar belakang yang tidak 
menguntungkan.66

 Perbedaan dalam kelompok sasaran, 
kriteria kelayakan, penugasan untuk 
berpartisipasi, jenis pekerjaan, serta durasi 
dan besar subsidi yang akan diberikan 
akan sangat berperan dalam menentukan 
efektivitas program ini. Pelaksanaan 
program ini di berbagai negara menuai 
hasil yang bervariasi. Di Belgia, “program 
ketenagakerjaan” memberikan subsidi upah 
selama 2 tahun kepada para pemberi kerja 
dengan cara mengurangi pajak kontribusi 
sosialnya sampai dengan 25 persen dari total 
upah kotor di tahun pertama dan 17 persen 
di tahun kedua. Di Swedia, program untuk 
menurunkan tingkat pengangguran jangka 
panjang menawarkan subsidi selama enam 
bulan. Di Slovakia, subsidi upah selama 2 
tahun ditawarkan baik pada sektor publik 
maupun sektor swasta. Program subsidi 
upah ini lebih cocok diterapkan pada 
negara-negara berpendapatan menengah, 
mengingat program ini cukup mahal dan 
kurang efektif jika sektor informal yang 
ada terlalu banyak. Bahkan di negara 
yang berpendapatan menengah sekalipun, 
keterbatasan dana yang ada memaksa 
pemerintah merancang rencana ini dengan 
tepat sasaran dan tidak berkepanjangan.67

Memperluas kesempatan 
masyarakat pedesaan

Di banyak negara berkembang, sebagian 
besar kaum muda masih tinggal di daerah 
pedesaan. Untuk remaja pedesaan, peluang 
pekerjaan bukan hanya di pertanian, namun 
juga di luar itu. Di daerah pedesaan, tenaga 
kerja di sektor nonpertanian bisa mencapai 
lebih dari 40 persen di wilayah Asia dan 
Amerika Latin dan sekitar 20 persen di 
Afrika Sub-Sahara.68 Sejarah pertumbuhan 
ekonomi telah menunjukkan bahwa 
perkembangan sektor nonpertanian sangat 
erat kaitannya dengan produktivitas sektor 
pertanian. Seiring dengan berkembangnya 
inovasi di bidang teknologi mempertinggi 
produktivitas pertanian, tenaga kerja yang 
ada semakin bebas untuk berpindah ke 
sektor nonpertanian.69

 Kesempatan bekerja di pedesaan 
sesungguhnya lebih besar daripada 
yang tampak di awal. Ekonomi sektor 
nonper tanian di  daerah pedesaan 
berkontribusi sekitar 30-50 persen dari 
pendapatan pedesaan di seluruh dunia, 
dan angka ini senantiasa meningkat.70 
Di beberapa contoh, kontribusi yang 
tinggi ini bisa diakibatkan oleh kegagalan 
panen ataupun hal-hal lainnya yang 
mungkin terjadi di sektor pertanian. Pada 
kebanyakan kasus, bagaimanapun juga, 
seiring dengan meningkatnya produktivitas 
pertanian akan meningkat pula pendapatan 
akibat kontribusi sektor pertanian ini, dan 
dengan demikian pada akhirnya juga 
akan meningkatkan permintaan barang-
barang nonpertanian. Produktivitas tenaga 
kerja pertanian yang semakin tinggi juga 
memberikan kesempatan yang semakin 

“[Bekerja pada pemerintah] 
sifatnya stabil, status 
sosialnya lebih tinggi, 
dan memberikan lebih 
banyak kesempatan untuk 
berkembang di masa 
depan sebagai pegawai 
pemerintahan.”

Jingxiao, mahasiswa, Cina, 
Desember 2005
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luas bagi para pekerja untuk bekerja di 
sektor nonpertanian.
 Pe r e k o n o m i a n  n o n p e r t a n i a n 
di pedesaan sangatlah beragam, dan 
menyediakan sumber yang penting bagi 
pekerjaan kaum muda di seluruh negara 
berkembang. Di Amerika Latin, sebagian 
populasi kaum muda berusia 15-24 tahun 
berada di wilayah pedesaan dan lebih dari 
65 persen populasi berusia 25-34 tahun 
bergerak di sektor nonpertanian. Pada 15 
negara di kawasan ini, semakin banyaknya 
kaum muda yang bergerak di sektor 
nonpertanian menekankan pentingnya 
perekonomian nonpertanian di pedesaan.71 
Di pedesaan India, sebagian besar populasi 
pindah ke sektor nonpertanian pada usia 
22 tahun, sedangkan di Brasil sekitar usia 
33 tahun.72

 Karena kaum muda masih sangat 
mudah berpindah, kelompok inilah yang 
akan mendapatkan keuntungan dari 
berpindah-pindah dari satu sektor ke 
sektor lainnya untuk mencari kesempatan 
yang lebih baik, termasuk yang ada 
di negara lain (Bab 8). Jadi, kebijakan 
pengembangan sektor nonpertanian akan 
berdampak baik bagi kaum muda, walaupun 
sebenarnya target sasarannya bukanlah 
mereka.73 Sebagai contoh, dorongan bagi 
perusahaan di pedesaan untuk mulai 
memakai teknologi yang diimpor akan 
memberikan keuntungan bagi kaum muda 
untuk belajar teknologi baru, seperti yang 
terjadi di Taiwan. Perusahaan-perusahaan 
di pedesaan bisa mendapatkan masukan, 
bantuan teknis, dan hubungan ke pasar 
luar, hal-hal yang merupakan daya tarik 
utama bagi kaum muda.74 Seiring dengan 
semakin meningkatnya pendidikan remaja 
pedesaan, mereka semakin mempunyai 

banyak kesempatan untuk memasuki 
pekerjaan nonpertanian lainnya.75 Beberapa 
dari pekerjaan nonpertanian ini adalah 
pekerjaan yang menuntut kemampuan fisik 
dan sangat berbahaya (Kotak 4.5). Seiring 
dengan semakin terintegrasinya transportasi 
dan ekonomi di daerah-daerah terpencil 
yang tersebar di seluruh daerah pedesaan, 
remaja pedesaan semakin baik dalam 
mendapatkan akses kesempatan pekerjaan 
di perkotaan tanpa harus bermigrasi.

Memfasilitasi mobilitas

Dari data yang dikumpulkan di 29 negara, 
kemungkinan kaum muda untuk pindah 
dari desa ke kota dibandingkan dengan 
yang lebih tua adalah 40 persen. Mereka 
yang pindah dan mendapatkan pekerjaan 
di kota pada umumnya memiliki tingkat 
pendapatan yang lebih baik, dengan asumsi 
korelasi antara mobilitas dan pengangguran 
adalah negatif sedangkan korelasi antara 
mobilitas dengan kesempatan pekerjaan 
adalah positif.76

 Migrasi dari desa ke kota oleh 
masyarakat Cina dapat mencirikan pola 
yang ada.77 Mereka yang melakukan migrasi 
pada umumnya berusia di bawah usia 35 
tahun. Dua pertiga di antaranya laki-laki. 
Setengah darinya masih belum menikah. 
Perempuan yang pindah ke kota pada 
umumnya berusia lebih muda dan telah 
menikah. Pada umumnya, masyarakat 
pedesaan yang pindah memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan 
mereka yang tidak pindah: 66 persen di 
antaranya telah menyelesaikan pndidikan 
menengah (bandingkan dengan hanya 40 
persen bagi warga desa yang tidak pindah). 
Masyarakat pindahan dari desa ini biasanya 
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KOTAK 4.5 Kesempatan kerja di sektor nonpertanian bagi 
kaum muda Palanpur, India

Bidang ekonomi nonpertanian telah 
berkembang pesat di wilayah utara India 
selama beberapa dekade terakhir. Di 
pertengahan tahun 1980-an, lebih dari 
sepertiga pendapatan pedesaan berasal 
dari sektor nonpertanian, dan lebih dari 70 
anggota masyarakat bekerja secara reguler 
ataupun tidak pada sektor nonpertanian 
(dari sekitar total 250 penduduk laki-
laki). Kunjungan ke daerah pedesaan 
di tahun 1990-an dan di tahun 2005 
mengindikasikan bahwa perkembangan 
pekerjaan nonpertanian belum menurun.
 Banyak laki-laki muda dari Palanpur 
melakukan pekerjaan semi-reguler di 
bengkel industri dan toko kue di kota-kota 
yang berdekatan, yaitu Chandausi dan 
Moradabad. Kontrak kerjanya terkadang 
berdasarkan kapasitas pekerjaan (bukan 
jangka panjang), menjanjikan upah tinggi 

sesuai dengan seberapa keras bekerjanya 
dan seberapa berisikonya pekerjaan itu 
terhadap kesehatan.
 Walaupun pekerjaan di luar Palanpur 
sangat dihargai oleh masyarakat, terutama 
oleh kaum mudanya yang bersemangat 
tinggi, akses terhadap pekerjaan tersebut 
tetap terbatas. Mengapa? Karena status 
sosial (perbedaan kasta dan tingkat 
pendidikan), kekayaan (kasus suap), dan 
nepotisme.
 Palanpur terletak di daerah yang 
masih sangat konservatif di daerah 
pedesaan Uttar Pradesh, di mana pekerjaan-
pekerjaan di luar pedesaan itu biasanya 
dibatasi bagi laki-laki. Di tempat lain, 
pekerjaan nonpertanian juga tersedia untuk 
perempuan.

Sumber: Lanjouw dan Stern (2006).

memiliki tingkat pendidikan yang lebih 
rendah dibandingkan masyarakat perkotaan, 
sehingga kebanyakan pekerjaannya tidak 
terlalu membutuhkan keterampilan tinggi. 
Walaupun demikian, motif perpindahan 
mereka ke kota jelas, yaitu masalah ekonomi. 
Pendapatan per kapita perkotaan sekitar tiga 
kali lipat pendapatan pedesaan, dan jurang 
ini semakin hari semakin lebar. Walaupun 
masyarakat pedesaan hanya dibayar setengah 
dari upah masyarakat perkotaan yang lebih 
ahli, upah yang mereka terima masih lebih 
besar dibandingkan dengan para pekerja 
yang tetap di desa. Banyak dari perantauan 
ini mengirimkan uang kepada keluarganya 
di desa, jumlahnya sekitar 13 persen dari 
total pendapatan masyarakat pedesaan di 
Cina tahun 2003.
 Kendati begitu, para pekerja dari desa 
ini menghadapi lebih banyak tantangan 
dibandingkan dengan pekerja kota. Di 
Cina, pekerja perantauan ini tidak punya 
kuasa hukum untuk menjamin upah 
mereka akan dibayarkan, hanya sedikit 
dari mereka yang menerima jaminan 
asuransi kesehatan, dan hanya sedikit yang 
memiliki akses ke layanan-layanan sosial. 
Pemerintah Cina membuat hal tersebut 
menjadi semakin nyata dengan melarang 
dibangunnya pemukiman yang legal bagi 
mereka di kota. Larangan ini menunjukkan 
bahwa total lapangan pekerjaan yang 
telah terserap masih jauh di bawah angka 
efisiennya. Dengan membiarkan jumlah 
lapangan pekerjaan ini semakin meningkat 
dapat meningkatkan hasil produksi sebesar 
35 persen.78 Masyarakat pedesaan yang 
bermigrasi ini, yang tidak mempunyai izin 
menetap, harus membayar biaya pendidikan, 
kesehatan, dan layanan umum lainnya 
dengan lebih mahal.79 Pemerintah jelas 

mengetahui hal ini, dan sedang mengadakan 
perubahan kebijakan secara bertahap untuk 
memisahkan sistem izin tinggal ini dari 
program kesejahteraan masyarakatnya, serta 
menegakkan peraturan tenaga kerja.80

 Pembatasan yang ketat mengenai 
perpindahan dari desa ke kota, tidak hanya di 
Cina, banyak terjadi di negara-negara lainnya. 
Aturan demikian semakin menurunkan 
upah di desa dibandingkan dengan upah di 
kota, sementara jika pembatasan tersebut 
tidak ketat, seiring dengan banyaknya 
warga desa yang pindah ke kota, maka 
perlahan-lahan upah bagi mereka yang 
masih tinggal di desa menjadi semakin 
tinggi, dan hal ini akan menguntungkan 
perekonomian negara secara keseluruhan 
karena alokasi tenaga kerjanya jadi lebih 
efisien.81 Banyak juga kaum muda yang 
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mengejar kesempatan bekerja di luar negeri. 
Hal-hal mengenai migrasi internasional 
ini, termasuk kebijakan-kebijakan negara, 
dibahas di Bab 8.

Memilih tempat kerja 
dan mengembangkan 
keterampilan untuk 
melakukannya
Kaum muda di seluruh dunia berpikir, 
kapan harus mulai bekerja? Pekerjaan 
m a c am  ap a  y ang  s ay a  i ng i n k an ? 
Bagaimana saya mencarinya? Bagaimana 
saya mempersiapkan diri untuk bekerja? 
Persiapan kaum muda untuk bekerja dimulai 
dari pendidikan umum yang menjadi dasar 
untuk mendapatkan keterampilan kejuruan. 
Keterampilan kejuruan ini diperoleh dari 
sistem pendidikan formal dan juga di luar 
itu—kerja magang, pengalaman kerja, dan 
pelatihan nonformal. Mereka yang ingin 
membuka usaha sendiri perlu informasi, 
pembinaan, dan dana kredit.

Pengembangan keterampilan 
di luar sekolah

Pada negara yang berpendapatan menengah 
dengan sektor industri yang berkembang, 
jembatan penghubung antara sekolah dan 
dunia kerja, untuk mengatasi kekurangan 
pengalaman kerja dari kaum muda dan 
beberapa keterampilan yang tidak sesuai, 
adalah kerja magang formal atau penerapan 
teori dari sekolah kedalam pengalaman 
kerja. Pada negara yang berpendapatan 
rendah dengan sekolah formal yang terbatas, 
kerja magang tradisional lebih tersebar dan 
lebih banyak menghasilkan pengalaman 
awal dan kebutuhan keterampilan bagi 

kaum muda. Di seluruh negara, sistem 
pelatihan tidak harus dipersiapkan oleh 
kaum muda untuk memasuki dunia kerja, 
tetapi sebagai jalan lain untuk pembelajaran 
lanjut dalam rangka menanggapi perubahan 
teknologi dan kebutuhan ekonomi global. 
Adalah suatu hal yang sangat penting 
untuk dapat meningkatkan insentif bagi 
perusahaan untuk melatih dan mengubah 
sistem pelatihan.

Kerja magang formal. “Sistem ganda” di 
Jerman mengombinasikan sekolah paruh 
waktu dengan bekerja dan kerja magang. 
Keterlibatan para pemilik perusahaan 
memastikan bahwa keterampilan yang 
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan pasar 
tenaga kerja, mengurangi kemungkinan dari 
ketidakcocokan keterampilan di kemudian 
hari. Program ini mempunyai jangkauan 
yang luas: lebih dari setengah kaum 
muda melakukan kerja magang. Seperti 
di Jerman, alternatif untuk memenuhi 
kualifikasi melalui jalan bersekolah di 
Prancis, Inggris, dan Amerika dihubungkan 
dengan peningkatan yang cukup selektif 
pada pengalaman di awal dunia kerja.82 
Secara keseluruhan, bukti terkuat dari 
keuntungan penyelenggaraan kerja magang 
formal adalah terbukanya peluang bekerja 
yang semakin besar bagi laki-laki muda dan 
upah yang semakin baik bagi perempuan 
muda.
 Apakah kerja magang dapat juga 
diberlakukan di negara berkembang? 
Mungkin saja tidak, jika dalam bentuk yang 
sekarang, karena tenaga kerja yang bekerja 
di sektor modern hanya sebagian kecil, 
pertumbuhan lapangan pekerjaan lambat, 
dan lembaga-lembaganya lemah.83 Beberapa 
negara berkembang telah mencoba sistem 

“Kurangnya pengalaman 
adalah penghalang utama 
yang dihadapi kaum muda 
ketika mencari pekerjaan, 
karena kebanyakan pemberi 
kerja memilih mereka yang 
sudah punya pengalaman 
kerja.”

Rahat, 24, Bangladesh
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ganda, namun belum ada pola sukses yang 
jelas. Inisiatif Mubarak-Kohl di Mesir, 
diluncurkan untuk memperkenalkan sistem 
ganda di tahun 1995, menggambarkan 
tantangan untuk memulai  inisiat i f 
semacam itu. Laporan terdahulu dari ILO 
mengindikasikan adanya perlawanan dari 
sistem pendidikan umum dan tidak adanya 
partisipasi dari organisasi payung sektor 
swasta untuk melakukan kursus pelatihan 
bersama.84

 Supaya sukses, program ini perlu 
bergerak ke luar dari perdagangan 
barang-barang kerajinan dan teknik 
serta menyediakan lebih banyak materi 
mengenai spesialisasi pekerjaan. Hal ini 
dapat mengurangi ketidakcocokan dalam 
sektor yang berkembang, mempercepat 
kemampuan beradaptasi, dan mengurangi 
bias gender. Program Kerja Magang Modern 
di Inggris menawarkan kerja magang dalam 
perdagangan modern di bidang administrasi 
bisnis, penjualan ritel, makanan, perawatan 
diri, dan informasi teknologi; perempuannya 
mencapai setengah dari total pekerja 
magang. Program Kerja Magang Baru di 
Australia mengombinasikan kerja praktik 
dan pelatihan terstruktur untuk memenuhi 
kualifikasi nasional dalam lebih dari 500 jenis 
pekerjaan. Masih belum jelas seberapa baik 
program ini akan berhasil jika diaplikasikan 
pada negara berpendapatan rendah.85

Pekerja magang tradisional pada negara 
berpendapatan rendah. Pekerjaan magang 
dalam sektor upah modern mungkin kurang 
berhubungan di banyak negara berkembang, 
di mana usaha sendiri dan tumbuhnya dari 
perusahaan-perusahaan kecil dalam sektor 
informal telah menyebabkan perluasan 
tenaga kerja lebih banyak selama lebih dari 

tiga dekade ini. Di Ghana, 80-90 persen dari 
semua keterampilan dasar diperoleh dari 
pekerja magang tradisional, dibandingkan 
dengan 5-10 persen didapatkan dari lembaga 
penyelenggaraan pelatihan dan 10-15 persen 
dari sumber-sumber nonpemerintah.86 
Di Afrika Barat, lebih mudah untuk 
menemukan pekerja magang daripada 
pekerja upahan di sektor kerja informal.87 
Kekuatan dari program magang tradisional, 
saat tidak dievaluasi secara saksama, adalah 
karena orientasi praktis mereka, diatur 
sendiri, dan dibiayai secara individual. 
Mereka melayani individu-individu yang 
kekurangan prasyarat pendidikan untuk 
pelatihan formal (kaum miskin perkotaan 
dan pedesaan), dan biasanya cukup murah. 
Bagaimanapun juga, laki-laki muda lebih 
disukai; mereka menyeleksi pelamar yang 
berasal dari ekonomi lemah, melestarikan 
penggunaan teknologi tradisional, serta 
masih belum memenuhi standar dan 
kualitas.88

 Langkah untuk menyukseskan kerja 
magang tradisional mencakup pendidikan 
untuk memberantas buta huruf dan 
pendidikan dasar, membuka akses pada 
teknologi baru, meningkatkan keterampilan 
pedagogis dan teknis dari para ahlinya, dan 
memberikan sertifikasi atas pencapaian 
keterampilan. Di Jua Kali, Kenya, dalam 
sektor informalnya, adanya voucher akan 
meningkatkan akses para ahli keterampilan 
t e k n ol o g i  b ar u  d an  p e n i ng k at an 
keterampilannya, meningkatkan kualitas 
dan pelatihan yang bersangkutan yang dapat 
ditawarkan kepada para pekerja magang.89 
Voucher tersebut membantu pembentukan 
pasar pelatihan yang akan mendorong 
terciptanya sumber-sumber pasokan dan 
kompetisi. Mengajarkan baca-tulis dan 

“Untuk menghindar dari 
pekerjaan-pekerjaan seperti 
pembantu rumah tangga 
dan tukang bersih-bersih, 
program-program bagi kaum 
muda dapat menyertakan 
pelatihan dalam pekerjaan-
pekerjaan lain seperti di 
sektor pangan, pertukangan, 
dan bangunan.”

Jack, 16 tahun, Zambia
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pendidikan dasar untuk pekerja magang 
serta mensertifikasi kemampuan mereka 
setelah menyelesaikan program pelatihan 
juga akan meningkatkan kualitas yang 
dihasilkan.

Pelatihan dari para pemberi kerja. 
Membawa pengalaman kerja ke konteks 
sekolah dapat meningkatkan kemampuan 
kaum muda dalam masa transisinya 
menuju dunia kerja (Bab 3); pada waktu 
yang bersamaan para pemberi kerja 
memberikan dan membiayai pelatihan 
yang diselenggarakan baik di tempat 
kerja maupun tidak setelah kaum muda 
menyelesaikan sekolahnya. Sebagai sumber 
untuk memperoleh keterampilan bagi 
kaum muda, para pemberi kerja sering kali 
dilupakan karena kaum muda lebih memilih 
program-program pelatihan umum. 
Penelitian yang dilakukan Bank Dunia di 37 
negara yang mencakup 18.217 perusahaan 
m anu f a ktu r  m e nu nju k k an  b a hw a 
perusahaan secara aktif menyelenggarakan 
pelatihan-pelatihan.90 Hampir 60 persen 
dari perusahaan di Asia Timur dan Pasifik 
melakukan pelatihan, sementara hanya 
20 persen perusahaan menyelenggarakan 
pelatihan di Timur Tengah dan Afrika 
Utara.
 Menyerahkan pelatihan-pelatihan 
s e p e nu h ny a  k e p a d a  p e r u s a h a a n , 
bagaimanapun juga, tidak selalu dapat 
m e m a s t i k an  b a hw a  s e mu a  b o l e h 
mengikutinya. Perusahaan sering kali 
kurang berminat untuk menginvestasikan 
suatu program pelatihan keterampilan yang 
secara luas digunakan oleh perusahaan 
lain karena takut akan kehilangan pekerja 
yang sudah terlatih dan juga nilai investasi 

yang telah ditanamkan pada mereka. 
Dengan demikian, tidak semua perusahaan 
akan melatih, dan tidak semua pekerja di 
perusahaan akan dilatih. Di Kolombia, 
Indonesia, Malaysia, Meksiko, Taiwan, dan 
Cina, perusahaan-perusahaan manufaktur 
besar lebih sering menyelenggarakan 
pro g r am  p e l at i han  d ib and i ng k an 
perusahaan kecil.91 Kenya, Zambia, dan 
Zimbabwe juga menunjukkan pola yang 
sama, di mana perusahaan manufaktur 
yang mempekerjakan 151 pekerja atau 
lebih akan dua kali lebih berkemungkinan 
berinvestasi dalam bentuk penyelenggaraan 
pelatihan internal untuk pekerja mereka 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
hanya mempekerjakan 51-150 orang, dan 
lebih mungkin 10 kali lipat dibandingkan 
dengan perusahaan yang hanya mempunyai 
10 orang atau sedikit pekerja. Perusahaan 
yang berkemungkinan besar melakukan 
pelat ihan adalah perusahaan yang 
mengekspor, mempunyai investasi luar 
negeri, mengadopsi teknologi baru—dan 
mereka lebih mungkin melatih pekerja 
yang tingkat pendidikannya lebih tinggi.92 
Perusahaan lain akan membutuhkan 
insentif keuangan untuk melatih pekerja 
muda yang tidak berpengalaman. Kebijakan 
dapat juga mengondisikan partisipasi dalam 
program-program lain (seperti subsidi 
upah untuk pendatang baru) dalam provisi 
pelatihan bagi pekerja muda.

Pendidikan dan pelatihan kejuruan dan 
teknis. Karena tidak semua perusahaan dapat 
menyelenggarakan pelatihan dan karena 
tidak semua pekerja muda mendapatkan 
keuntungan dari pelatihan tenaga kerja, 
intervensi publik sangatlah diperlukan. 
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Pelatihan yang diselenggarakan oleh pemilik 
perusahaan akan berhubungan dengan 
pekerjaan dan tepat guna, tetapi pelatihan 
yang diselenggarakan oleh sektor publik 
patut dipertanyakan. Sistem pelatihan yang 
berkualitas rendah dan kaku serta tidak 
berhubungan dengan dunia kerja telah 
membuat banyak negara mereformasi 
program-program mereka .  S is tem 
pelatihan nonformal di luar pendidikan 
formal mengubah cara bagaimana para 
penyedia jasa pelatihan ini diatur dan 
dibiayai (Bab 3). Cina, Cile, Iran, Korea, 
Malaysia, Mozambik, dan Singapura, 
menyadari batasan-batasan fiskal dari 
provisi publik, telah membuka pintu 
menuju kemitraan swasta-pemerintah 
untuk memperbanyak sumber alternatif 
pembiayaan guna penyelenggaraan 
pelatihan, mempromosikan keberlanjutan, 
serta meningkatkan akses dan relevansi. 
Di Amerika Latin, dan juga di daerah lain, 
peran pemerintah sebagai pemberi dana 
dan penyedia pelatihan (Servicio Nacional 
de Aprendizaje—SENA, sebagai contoh) 
sedang dinilai kembali kelayakannya 
untuk menjadi agen-agen pelatihan 
nasional.93 Agen-agen khusus pelatihan, 
bertanggung jawab atas kebijakan pelatihan 
dan strateginya, memiliki peran yang 
besar dalam pengembangan kebijakan 
dan manajemen pembelanjaan pelatihan, 
alih-alih provisi. Hal ini juga membuka 
kompetisi antara penyedia jasa pelatihan 
swasta dan pemerintah untuk semakin 
meningkatkan kualitas dan relevansi dari 
pelatihan yang ditawarkan.
 Industrial Vocational Training Board 
di Mauritius telah memisahkan antara 
keuangan dan provisi pelatihan serta 

mengadopsi model yang kompetitif sebagai 
acuan untuk memilih pihak penyelenggara 
jasa pelatihan. Argentina dan Cile juga 
mempunyai badan nasional yang serupa. 
Di Cile, Servicio Nacional de Capacitation 
y Empleo (SENCE), agen khusus untuk 
Kementer ian  Tenaga  Ker ja ,  t idak 
mempunyai kapasitas untuk mengubah 
provisi pelatihan dan sebagai gantinya 
mendapatkan pelayanan pelatihan dari 
penyedia publik lain dan pihak swasta untuk 
kelompok-kelompok sasaran. Persaingan 
akan meningkatkan efisiensi pelatihan 
dalam penyampaian dan materi yang 
semakin berhubungan dengan permintaan 
pasar, menggeser model pembiayaan dari 
pelatihan ini dari yang mulanya bergantung 
pada penawaran menjadi bergantung pada 
permintaan.94

 Secara keseluruhan, sistem-sistem 
pelatihan telah bergerak dari fokus yang 
kecil terhadap input pelatihan, dengan 
semakin banyaknya instruktur, lokakarya, 

Tabel 4.1 Transisi pekerjaan bagi kaum muda (usia 16-30 tahun)

Status pada tahun 1998

Status pada tahun 2001

Menganggur 
atau tidak 
aktif  (%) Pekerja (%)

Wiraswasta 
(%)

Pemilik usaha 
(%)

Peru

  Pengangguran atau tidak aktif 33 24 18 2

 Pekerja 7 28 13 1

 Wiraswasta 13 25 52 1

 Pemilik usaha 9 9 55 27

Nikaragua

  Pengangguran atau tidak aktif 60 18 7 0

 Pekerja 25 59 23 17

 Wiraswasta 11 23 45 9

 Pemilik usaha 3 17 40 31

Sumber: Llisteri dkk. (2006).
Catatan: Pelajar dan mereka yang bekerja untuk keluarga dan tidak dibayar tidak disertakan di dalam tabel.
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dan peralatan—menjadi sistem yang 
fokus pada hasil dengan memerhatikan 
standar keterampilan yang dikehendaki 
para pemberi kerja dan penyampaian yang 
berdasarkan pada kompetensi dengan 
kombinasi provisi publik dan swasta, 
mengukur performa dengan parameter 
penempatan pekerjaan dan tingkat kenaikan 
produktivitas tenaga kerja. Kurikulum-
kurikulum yang dikembangkan secara 
moduler mendukung suatu akses untuk 
masuk dan lulus dari pelatihan secara 
fleksibel, konsisten dengan model pelatihan 
pembelajaran seumur hidup. Pengawasan 
dan program evaluasi yang ketat sangat 
penting dalam memandu arah reformasi, 
pengembangan kebijakan, dan operasi-
operasi pasar.

Memulai bekerja sendiri: 
Mereka yang bekerja sendiri 
dan wiraswasta muda

Banyak kaum muda dalam dunia kerja yang 
bekerja di bisnis yang telah mereka mulai 
sendiri.95 Sebagian menjadi pengusaha 
demikian karena terdesak, dan yang lain 
karena kesempatan.96 Di Amerika Latin, 
13 persen dari kelompok usia 16-24 tahun 
berwiraswasta, mayoritasnya (12 persen) 
mempekerjakan diri sendiri; dan hanya 1 
persen yang menjadi pemberi kerja. Mereka 
yang berwiraswasta umumnya adalah orang 
yang berpendidikan rendah dan lebih miskin 
dari kelompok para pemberi kerja. Kaum 
perempuan berjumlah sekitar sepertiga 
dari kelompok orang yang mempunyai 
usaha sendiri dan sekitar seperempat dari 
kelompok pemberi kerja.

 Dari para penganggur di Peru pada 
tahun 1998, sebanyak 18 persen bekerja 
sendiri di tahun 2001, dibandingkan di 
Nikaragua yang hanya 6 persen (Tabel 4.1). 
Banyaknya orang yang bekerja sendiri di Peru 
dapat menjelaskan sebagian dari penurunan 
angka penganggurannya. Kira-kira setengah 
dari kaum muda yang bekerja sendiri di 
tahun 1998 masih tetap bekerja sendiri 
tiga tahun kemudian. Sembilan persen dari 
mereka yang bekerja sendiri di Nikaragua 
telah menjadi pemberi kerja selama 3 
tahun, tetapi hanya 1 persen di Peru. Dan 
hanya sepertiga dari pemberi kerja di tahun 
1998 yang tetap menjadi pemberi kerja di 
tahun 2001, sebagian besar bekerja sendiri 
atau menjadi pekerja bayaran. Dari semua 
itu, pola ini menunjukkan bahwa bekerja 
sendiri adalah jalan yang lebih cepat untuk 
mendapatkan uang dan tidak menganggur, 
tetapi jika terus berlanjut, maka sangat kecil 
kemungkinannya menciptakan lapangan 
pekerjaan baru.
 Di negara-negara Amerika Latin, 
kira-kira setengah dari kaum pengusahanya 
mulai termotivasi untuk berusaha sendiri 
setelah menyelesaikan pendidikan menegah 
dan lanjutan serta selama pengalaman tahun 
pertama dalam dunia kerja, menggunakan 
pengetahuan, keterampilan, dan hubungan 
yang telah mereka peroleh.97 Mereka 
berasal dari keluarga kelas menengah 
atau menengah atas, kira-kira setengah 
dari mereka setidaknya salah satu orang 
tuanya juga pengusaha. Lebih dari setengah 
memulai bisnis mereka dalam waktu 
dua tahun setelah lulus dari universitas. 
Kelompok kecil ini bertanggung jawab 
untuk sejumlah pekerjaan yang tidak 

“Saya tidak mau menjadi 
babshahi [berbahasa Bengal 
untuk ‘pebisnis kecil’], saya 
mau menjadi bijnizman 
[bahasa Inggris untuk 
‘pebisnis besar’].”

Laki-laki muda, Bangladesh
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seimbang yang diciptakan oleh perusahaan-
perusahaan baru. Di Argentina, sebagai 
contoh, lima tahun setelah pembentukan 
usaha mereka, kira-kira 6 persen dari 
perusahaan baru bertanggung jawab untuk 
60 persen dari pekerjaan yang ada dalam 
kelompok perusahaan yang masih dapat 
bertahan.98

 Para pengusaha muda ini berhadapan 
dengan beberapa batasan untuk berkreasi 
dan membentuk usaha yang lebih besar; 
akses ke keuangan, jaringan resmi, klien, 
pemasok, dan tenaga kerja terlatih. The Global 
Entrepreneurship Monitor mengindikasikan 
hanya sebagian kecil dari mereka yang 
dapat berhasil. Kaum pengusaha muda di 
Amerika Latin menghadapi nilai transaksi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
di Asia Timur. Kebanyakan dari mereka 
menggunakan jaringan (khususnya jaringan 
produksi untuk klien dan pemasok serta 
jaringan sosial dari keluarga dan teman-
teman) untuk mengatasi hambatan dan 
memajukan usaha mereka. Kebijakan-
kebijakan umum yang memperbaiki iklim 
bisnis tidaklah dikhususkan untuk kaum 
muda tetapi diperlukan untuk memfasilitasi 
wiraswasta secara umum.
 Akan tetapi karena kaum muda 
kekurangan jaringan, pengalaman, dan 
modal seperti layaknya orang dewasa, 
mereka menghadapi berbagai hambatan lain. 
Beberapa program baru untuk mendorong 
terciptanya wiraswasta telah dilakukan di 
Amerika Latin, tetapi masih baru dan tidak 
dievaluasi secara formal. Program tersebut 
hanya ditargetkan untuk orang-orang 
dengan potensi pertumbuhan yang tinggi, 
seringnya kaum muda kelas menengah. 
Berbagai universitas, sekolah bisnis, 

yayasan swasta, inkubator bisnis, jaringan 
investor, dan, akhir-akhir ini, pemerintah, 
menyediakan dukungan langsung bagi para 
wiraswasta—dengan menyediakan jaringan, 
inkubasi, pembinaan, dan pembiayaan. 
Sebagai contoh, Endeavor (sebuah program 
di Argentina, Brasil, Cile, Meksiko, 
dan Uruguay) membantu perusahaan-
perusahaan muda dalam putaran kedua 
dari pertumbuhan perusahaannya melalui 
jaringan (dengan penanam modal swasta) 
dan pembinaan.
 Sektor publik di beberapa negara telah 
mulai mendukung pengusaha yang baru saja 
mengawali usahanya. Umsobomvu Youth 
Fund adalah dana pengembangan di Afrika 
Selatan yang diciptakan pemerintahnya 
untuk mendukung akses mendapatkan 
informasi, pengembangan keterampilan, 
dan dukungan keuangan untuk orang-orang 
yang berusia di bawah 35 tahun. Softex di 
Brasil, suatu kemitraan pemerintah-swasta 
menargetkan mahasiswa di bagian peranti 
lunak, menyediakan kursus pelatihan, 
bantuan teknis, dan dukungan data jaringan. 
Di Cile, suatu program yang baru dirintis, 
yang dipimpin oleh CORFO (Corporacion 
de Fomento de la Produccion) menyediakan 
bantuan keuangan dan bantuan teknis 
untuk wiraswasta,  mengoperasikan 
kemitraan umum-swasta dengan pihak 
universitas dan pusat inkubator bisnis untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasikan 
bentuk usaha yang paling menjanjikan 
dan mempersiapkan modal awal untuk 
memulainya. Program ini direplikasikan oleh 
Buenos Aires Emprende 1 dan ditingkatkan 
lagi oleh Emprende 2 oleh universitas umum 
yang besar dan kamar-kamar dagang yang 
membina para wiraswasta peranti lunak.
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Menyediakan batu loncatan 
untuk mengintegrasikan 
kembali kelompok yang 
paling rawan

Kaum muda yang masih rawan—antara 
lain orang-orang yang memasuki dunia 
kerja terlalu dini, tidak pernah bersekolah, 
tidak bisa baca-tulis, atau tidak pernah 
berhasil masuk ke dalam angkatan kerja—
memerlukan kesempatan kedua. Beberapa 
kaum muda yang tidak beruntung—
seperti yang cacat, ras minoritas, dan yatim 
piatu—bahkan tidak pernah mendapatkan 
kesempatan pertama. Membantu mereka 
dengan keterampilan yang cocok untuk 
memasuki atau kembali masuk ke dalam 
dunia kerja akan mengurangi ketidakadilan 
dalam dunia ker ja dan menaikkan 
produktivitas mereka serta kemampuan 
mereka untuk lepas dari kemiskinan. Karena 
kesempatan kedua sangat mahal, maka perlu 
benar-benar dirancang agar sasarannya 
tepat, meningkatkan keterampilan kaum 
muda, dan materinya cocok dengan 
kebutuhan pasar. Karena kaum muda yang 
membutuhkan kesempatan kedua biasanya 
sangat rawan dari banyak sisi, program-
program ini harus lebih menyeluruh.

Program kesempatan kedua 
sangat mahal tapi dibutuhkan

Berbagai kebijakan dan program untuk 
menyediakan kesempatan kedua sangatlah 
mahal dan jarang berhasil. Meager dan 
Evans (1998) mengamati bahwa “sekarang 
telah menjadi suatu prinsip dalam literatur 
evaluasi kebijakan bahwa skema-skema 
pelatihan dan pelatihan kembali tenaga kerja 
belum dapat menaikkan angka harapan 

mendapatkan pekerjaan.” Baru-baru ini, 
suatu tinjauan ulang terhadap 19 program, 
lima di antaranya dalam negara transisi 
dan berkembang, menunjukkan bahwa 
program pelatihan jarang meningkatkan 
pendapatan para pesertanya dan tidak 
menurunkan tingkat pengangguran.99 
Hasil yang diperoleh menggarisbawahi 
perlunya memiliki akses universal ke 
kebijakan-kebijakan dan program-program 
kesempatan awal. Di beberapa kasus, 
bagaimanapun juga, harga yang harus 
dibayar jika tidak ada campur tangan 
pemerintah dalam penyediaan kesempatan 
kedua ini sangatlah besar, dan jika dirancang 
dengan baik, kesempatan kedua ini dapat 
menjadi efektif dari segi biaya.
 Diperkirakan 8,4 juta anak-anak 
terlibat dalam apa yang disebut konvensi 
internasional sebagai bentuk-bentuk yang 
“paling buruk tanpa syarat” dari perburuhan 
anak, yang mencakup perdagangan anak, 
prostitusi, dan bentuk lain dari pekerjaan 
yang penuh risiko. Kira-kira 10-12 persen dari 
populasi negara berkembang diperkirakan 
cacat, dan beberapa bukti menunjukkan 
bahwa mereka berasal dari keluarga yang 
sangat miskin.100 Kaum muda yang cacat, 
sama seperti kaum muda dari ras minoritas, 
menghadapi banyak kesulitan dalam 
mencari pekerjaan, walaupun terdapat bukti 
bahwa mereka dapat produktif jika diberi 
dukungan (Kotak 4.6). Dari sudut pandang 
keadilan, intervensi publik diperlukan untuk 
memberi dukungan kepada kelompok yang 
paling rawan ini dan menawarkan mereka 
kesempatan kedua untuk masuk kembali 
ke dunia kerja. Untuk yang masih sangat 
muda, beberapa kesempatan kedua dapat 
memasukkan mereka kembali ke sistem 
pendidikan (Bab 3). Untuk sebagian besar 
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KOTAK 4.6 Mempekerjakan kaum muda yang cacat

Selain tantangan-tantangan yang biasa 
dihadapi kaum muda dalam mencari pekerjaan, 
kaum muda yang cacat menghadapi kurangnya 
akses ke lowongan pekerjaan karena stigma 
dan halangan-halangan lainnya. Khususnya, 
orang-orang cacat sering kali ditolak saat 
ingin memperoleh pendidikan: Sekitar 
sepertiga dari seluruh anak-anak yang tidak 
masuk sekolah dasar adalah anak cacat. Di 
Brasil, sementara 55 persen dari mereka 
yang berusia 18-19 tahun bekerja, hanya 
29 persen dari mereka yang cacat fisik dan 
24 persen dari mereka yang cacat mental 
memiliki pekerjaan. Kurangnya pendidikan 
dan pekerjaan ini akhirnya membuat mereka 
terjebak selamanya dalam kemiskinan. Di 
Serbia dan Montenegro, 70 persen dari orang 
cacatnya miskin dan hanya 13 persen yang 
bekerja. Di Sri Lanka, lebih dari 80 persen 
orang cacatnya tidak bekerja.
 Bukti-bukti dari negara-negara anggota 
OECD menunjukkan bahwa kaum muda yang 
cacat dapat menjadi cukup produktif jika 
mereka diberikan dukungan dan sikap yang 
tepat, dua kali leih penting karena kaum 
muda yang cacat ini memiliki kesulitan yang 
lebih besar untuk pulih dari transisi sekolah 
ke pekerjaan yang gagal. Beberapa negara 
OECD telah membuat kebijakan-kebijakan 
nasional atas transisi sekolah ke pekerjaan 
untuk kaum muda yang cacat.
 Pengalaman dari negara-negara 
berpendapatan rendah dan menengah 

juga menunjukkan bahwa kaum muda 
yang cacat dapat diintegrasikan ke dalam 
pasar tenaga kerja. Di Mesir, Etiopia, 
dan Uganda, berbagai organisasi sedang 
memberdayakan kaum mudanya yang cacat 
dan orang tua mereka untuk merencanakan 
dan mengejar kesempatan untuk bekerja. Di 
Pakistan, banyak sekali kaum muda cacat 
yang dipekerjakan di Independent Living 
Centers.
 Salva Vita Foundation di Hongaria 
telah menjalankan program serupa sejak 
tahun 1996 untuk mengintegrasikan kaum 
muda yang cacat ke dalam angkatan kerja 
yang umum:

• Supported Employment Service 
membantu mencarikan pekerjaan, 
menawarkan pelatihan, dan membantu 
menyelesaikan masalah-masalah dalam 
pekerjaan.

• Employee’s Club menyediakan bimbingan 
kelompok dan perorangan untuk klien 
yang telah mendapatkan pekerjaan 
mela lu i  Supported Employment 
Service.

• W o r k  E x p e r i e n c e  P r o g r a m 
mengintegrasikan pekerjaan ke dalam 
kurikulum sekolah.

Sumber: Bercovich (2004); World Bank (2004c); 
Stapleton dan Burkhauser (2003); Tudawe (2001); dan 
www.salvavita.hu.

kaum muda pengangguran yang mempunyai 
keterampilan rendah, kesempatan kedua 
dapat membantu mereka mendapatkan 
pekerjaan yang produktif.

Apa yang mungkin dibuat agar 
program berhasil?

Tidak banyak evaluasi intervensi terhadap 
kaum pekerja muda agar terdapat panduan 
dalam memilih model yang benar.101 Akan 
tetapi pengalaman menyebutkan bahwa 
intervensi perlu mengharuskan kaum 
muda tersebut sedang bekerja atau sedang 
mencari pekerjaan secara aktif, memberikan 
keterampi lan  yang  re le van  untuk 
mengintegrasikan atau mengintegrasikan 
kembali mereka pada dunia kerja, dan 
dapat disampaikan secara efisien untuk 
memenuhi permintaan lokal.

Penerimanya harus bekerja atau mencari 
pekerjaan. Tidak seperti intervensi lainnya, 
seperti transfer uang tunai atau asuransi bagi 
pengangguran, intervensi yang menargetkan 
kaum muda sebagai sasarannya perlu 
memasukkan syarat bahwa kaum muda itu 
sedang bekerja atau sedang mencari kerja 
supaya programnya berhasil. Program 
di sektor publik yang memfokuskan 
pada provisi dari pekerjaan umum untuk 
memproduksi kebutuhan barang-barang dan 
jasa umum akan memberikan kesempatan 
baik untuk pekerja muda, khususnya yang 
mempunyai keterampilan rendah dan 
berasal dari pedesaan, untuk memperoleh 
pengalaman kerja awal. Beberapa evaluasi 
telah menguji apakah program yang 
demikian dapat meningkatkan kesempatan 
bagi peserta untuk memasuki pasar tenaga 
kerja dan meningkatkan pekerja di sektor 

swasta. Satu contoh yang positif adalah 
program Trabajar di Argentina, yang 
mempunyai dampak signifikan pada 
pendapatan peserta saat ini.102 Ada juga 
bukti dari keuntungan yang terlambat 
dari keikutsertaan di masa yang lalu. Di 
antara peserta yang melanjutkan program 
ini, kira-kira setengahnya merasa bahwa 
program ini meningkatkan kesempatan 
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mereka mendapatkan pekerjaan, dua 
pertiganya berpendapat bahwa mereka 
mendapatkan keterampilan yang sesuai 
dengan tuntutan pasar, dan kira-kira 
sepertiganya berpendapat hal ini dapat 
memperluas jaringan mereka.103

 Program-program AGETIP (Agence 
d’Execution des Travaux d’Interet Publique) 
Afrika mengombinasikan usaha untuk 
membangun prasarana umum seperti jalan, 
bangunan, dan sistem sanitasi, dengan usaha 
untuk menciptakan pekerjaan dan pelatihan 
bagi kaum muda pengangguran. Perusahaan 
konstruksi yang mendapat kontrak juga 
setuju untuk menggunakan sistem padat 
karya yang dapat menyerap kaum muda 
setempat tanpa pengalaman yang mengikuti 
pelatihan yang didanai oleh AGETIP. Kaum 
muda diupah secara temporer, namun 
pelatihan dan pengalaman kerja yang 
didapatkan sangat penting untuk pekerjaan 
yang tetap di kemudian harinya. Karena 
proyek-proyek pekerjaan umum ini bersifat 
lokal, maka program ini dapat ditargetkan 
secara geografis untuk membantu keluarga 
miskin, tidak berpendidikan, atau di area 
pengangguran.
 Evaluasi pada tujuh tahun pertama dari 
program AGETIP di Senegal menemukan 
bahwa angka dari perusahaan yang 
bergerak di bidang teknik naik lebih 
dari tiga kali lipat, angka perusahaan 
konstruksi meningkat sekitar lima kali 
lipat, dan sekitar 35.000 orang-tahun telah 
dihasilkan. Sayangnya, pengelolaannya bisa 
memunculkan masalah.104 Proyek pekerjaan 
umum membutuhkan transparansi dan 
keterbukaan untuk menyakinkan bahwa 
proyek itu ditujukan untuk yang miskin, 
bahwa hanya proyek yang padat karya yang 

akan didanai, bahwa uangnya digunakan 
secara bijaksana, dan bahwa kaum muda 
yang tidak berpengalaman telah dilatih.
 Peker jaan umum member ikan 
penargetan yang baik untuk intervensi-
intervensi lainnya bagi kaum muda yang 
dapat menaikkan kesempatan mereka 
menemukan pekerjaan di balik program 
tersebut. Percobaan Proempleo di Argentina 
pada tahun 1998-2002 menguji mekanisme 
untuk menolong para pesertanya dalam 
program pekerjaan umum (Trabajar) 
menemukan pekerjaan di sektor swasta. 
Percobaan ini menaksir juga apakah program 
subsidi upah atau pelatihan spesialisasi yang 
dapat membantu pesertanya dalam transisi 
menuju pekerjaan yang permanen. Program 
subsidi upah meningkatkan kemungkinan 
bagi peserta di bawah usia 30 tahun untuk 
mendapatkan pekerjaan di sektor swasta 
sebesar 9 persen.105 Program subsidi upah 
dan program pelatihan meningkatkan 
kesempatan bekerja di sektor swasta sebesar 
13 persen. Menariknya, program demikian 
tidaklah berpengaruh terhadap mereka yang 
sudah berusia dewasa, jadi kesuksesannya 
hanya terbatas pada kaum muda saja.
 Layanan pekerjaan umum harus juga 
mensyaratkan kaum mudanya aktif mencari 
pekerjaan. Di Korea, Filipina, dan Thailand, 
bagaimanapun juga, kaum muda jarang 
mempergunakan kantor layanan buruh 
negara.106 Di negara-negara tersebut, kantor 
penyedia lowongan kerja telah diubah 
menjadi pusat pelayanan terpadu yang 
memberikan layanan bantuan pencarian 
pekerjaan dan penempatan di program 
kejuruan. Di Korea, hanya 5,8 persen saja 
yang dapat menemukan pekerjaan melalui 
layanan umum ini. Bahkan, angka tersebut 

“Diskriminasi menjadi 
tantangan-tantangan 
terbesar apalagi dengan 
dikesampingkannya 
kaum cacat dari 
masyarakat. Kebanyakan 
kaum muda yang cacat 
tidak menyelesaikan 
pendidikannya karena 
tidak ada dukungan, jadi 
mereka lebih tidak memiliki 
keterampilan [dibandingkan 
dengan] pasar tenaga kerja 
pada umumnya.”

Frederick, 23 tahun, Kenya
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mungkin terlalu dilebih-lebihkan, sebab 
tidak ada pengendalian yang layak untuk 
mengukur angka penempatan pekerjaan 
dari orang-orang yang tidak menggunakan 
jasa tersebut.
 Suatu contoh menarik di mana pihak 
swasta ikut terlibat adalah program First 
Job di Brasil yang dibiayai pemerintah. 
Tujuannya sebagai jembatan untuk 
mempertemukan kaum muda dengan 
perusahaan yang membutuhkan tenaga 
kerja. Program layanan umum serupa 
yang menarik lainnya adalah JobNet, agen 
penyaluran tenaga kerja yang berkembang 
pesat di Sri Lanka.107

Program yang ada haruslah memberikan 
keterampilan-keterampilan yang relevan. 
Program-program yang menyeluruh yang 
memberikan pelatihan sebagai bagian dari 
paket yang meliputi pendidikan dasar, 
layanan pencarian pekerjaan, dan layanan 
sosial mempunyai kemungkinan yang 
lebih besar untuk sukses. Entra 21, suatu 
usaha global yang ditujukan untuk 19.000 
remaja kurang beruntung dalam hal akses 
informasi lowongan pekerjaan dan teknologi 
komunikasi di 18 negara Amerika Latin, 
telah berhasil menempatkan 40 persen 
pesertanya dalam dunia kerja. Program 
ini menyediakan layanan yang sangat 
menyeluruh, tidak hanya meliputi pelatihan 
teknis dan keterampilan yang relevan, tetapi 
juga layanan informasi lowongan kerja, 
pemberian program magang, dan layanan 
konsultasi untuk membuka usaha sendiri. 
Suatu meta-analisis dari proyek Entra 21 
menunjukkan suatu angka yang lebih tinggi 
daripada angka ekspektasi penempatan 
pekerjaan di antara 2.890 remaja.108 Angka 

penyerapan tenaga kerja naik dari 15 
persen pada awalnya menjadi 54 persen 
setelah berjalan 6-12 bulan kemudian. 
Kebanyakan pekerjaan yang ditemukan 
berasal dari sektor formal, permanen, 
dan memiliki standar upah minimum. 
Walaupun kebanyakan kaum muda memilih 
jenis pekerjaan upahan, di beberapa negara 
sekitar seperempat dari mereka memilih 
untuk membuka usaha mikro sendiri.
 Para pemberi kerja yang disurvei oleh 
Entra 21 sangat menghargai kombinasi 
keterampilan dan kemampuan teknis yang 
dikembangkan oleh program tersebut, 
dan menilai bahwa kemampuan kaum 
muda telah sangat memenuhi standar yang 
ditetapkan perusahaan. Lebih dari 70 persen 
berpendapat bahwa potensi para pekerja 
lulusan program pelatihan lebih baik 
daripada potensi pekerja lain yang tidak 
mengikuti program pelatihan, dan bahwa 
lebih dari 90 persen dalam empat proyek 
menilai performa keseluruhan lulusannya 
sebagai lebih baik atau sama baiknya dengan 
para pekerja di posisi-posisi yang sama.
 Di Argentina, Cile, Peru, dan Uruguay, 
program-program Joven telah dikenal 
sukses bagi kaum muda yang kurang 
beruntung (Kotak 4.7). Sasaran mereka 
pada kaum muda yang berasal dari keluarga 
berpendapatan rendah telah meningkatkan 
angka penyerapan tenaga kerja dan 
pendapatan bagi mereka di seluruh Amerika 
Latin. Kritik-kritik yang ditujukan terhadap 
program ini tentu saja merupakan bagian 
dari hal yang harus dialami—dari hal-hal 
teknis hingga keterampilan untuk hidup, 
dari kualitas perkuliahan hingga program 
magang—dan layanan yang baik serta 
sertifikasi kursus yang dapat membantu 
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KOTAK 4.7 Program-program Joven meningkatkan pekerjaan dan pendapatan bagi kaum muda yang 
tidak beruntung

Program-program Joven menawarkan pelatihan 
yang menyeluruh bagi para pengangguran dan 
mereka yang miskin, mulai dari usia 16-29 
tahun, dengan tujuan meningkatkan modal 
manusia dan sosial mereka serta kesempatan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
Model yang berorientasi pada permintaan telah 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing 
negara di Argentina, Cile, Kolombia, Republik 
Dominika, Panama, Paraguay, Peru, dan 
Venezuela. Pengalaman pelatihan teknis dan 
program magang bersama perusahaan selalu 
dikombinasikan dengan pelatihan keterampilan 
dasar dan layanan terpadu lainnya untuk 
memastikan terjadinya integrasi sosial dan 
ketersediaan kerja (lihat tabel). Lembaga 
pemerintah maupun swasta—yang terikat 
hukum melalui mekanisme tawar-menawar 
publik—menyediakan pelatihan dan mengelola 
program-program magang.
 Sasaran dari program-program ini adalah 
kaum miskin, dan lebih dari 60 persen pesertanya 
berasal dari keluarga miskin. Tingkat pendidikan 
tertinggi para pesertanya adalah menengah, 

dan banyak pula peserta yang belum pernah 
menamatkan pendidikannya. Persyaratan yang 
lain, seperti jenis kelamin, pekerjaan, dan usia, 
juga berlaku. Banyak peserta yang berasal dari 
kondisi pekerjaan yang sulit sebelumnya. Di 
Argentina, sebanyak 83 persen merupakan para 
pengangguran, sedangkan di Cile sebanyak 57 
persen. Kaum perempuan agak banyak di Cile, 
sementara jumlahnya tidak terlalu banyak di 
Argentina (hanya sekitar 40 persen); fokus 
sasarannya berusia 16-24 tahun (sekitar 70 
persen peserta).109

Pekerjaan
Program ini meningkatkan kesempatan 
mendapatkan pekerjaan bagi para pesertanya, 
terutama kaum perempuan, setelah mereka 
lulus. Di Argentina, program ini meningkatkan 
kemungkinan bagi kaum perempuan dewasa 
(berusia di atas 21 tahun) sebesar 10 persen. 
Di Cile, peluangnya bahkan mencapai 21 
persen bagi kaum muda yang berusia di bawah 
21 tahun.

Pendapatan
Di Argentina, pogram ini dapat meningkatkan 
pendapatan per bulan sebesar 10 persen. Di Cile, 
sebuah penelitian secara mengejutkan menunjukkan 
dampak negatif berupa penurunan upah sebesar 
–8,8 persen, yang disebabkan adanya penurunan 
standar upah di sektor formal. Analisis selanjutnya 
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 26 persen, 
terutama bagi mereka yang berusia 21 tahun ke 
bawah. Dalam kerangka yang absolut, dampak dalam 
upah ini lebih besar pada kaum laki-laki; namun jika 
dilihat kondisi upah sebelum dan sesudah mengikuti 
program, angka kenaikan upah kaum perempuan, 
relatif terhadap laki-laki, sedikit lebih baik.

Biaya dan Manfaat
Dengan biaya yang cukup besar per peserta, 
dan dampaknya pada angka pengangguran dan 
pendapatan, nilai sekarang bersih (net present 
value—NPV) program dapat dihitung (dengan 
menggunakan tingkat diskon, biasanya diasumsikan 
5 persen). Walaupun sangat mahal biayanya, 
program ini mempunyai dampak terhadap NPV yang 
positif di Cile dan Argentina (nilai NPV Cile lebih baik 
dibandingkan Argentina). Perlu diperhatikan bahwa 
perhitungan ini tidak meyertakan parameter lain 
seperti kondisi kesehatan dan pengurangan perilaku 
berbahaya dari para pesertanya. Dalam kasus ini, 
perkiraan yang telah ada hanyalah merupakan batas 
bawah NPV yang mungkin. Perlu juga diperhatikan 
bahwa dengan pengecualian pendapatan yang 
hilang, pihak yang harus membiayai (masyarakat) 
berbeda dengan pihak yang mendapatkan 
keuntungan dari program ini—para pesertanya.

Sumber: Aedo dan Nuňez (2001); Aedo dan Pizarro Valdivia 
(2004); de Moura Castro (1999); Elias dkk. (2004); 
Inter-American Development Bank (2005); dan Santiago 
Consultores Asociados (1999).

Argentina
Proyecto Joven

Cile
Chile Joven

Cakupan (jumlah peserta) 116.000 165.000

Biaya per peserta ($) 2.000 730–930

Manfaat peserta

Dampak terhadap penyerapan tenaga kerja (kenaikan 
persentase) 10 21

Dampak terhadap pendapatan (kenaikan persentase) 10 26

Biaya dan dampak dari program-program bervariasi dari satu negara ke 
negara lain
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Tabel 4.2  Rangkuman arah kebijakan untuk mengatasi pengangguran kaum muda dan contoh-contoh programnya

Telah terbukti berhasil Menjanjikan, namun belum terbukti Kecil kemungkinannya untuk berhasil

Kesempatan

Menciptakan 
lapangan pekerjaan

Keterbukaan terhadap perdagangan: sektor 
ekspor yang intensif terhadap kaum muda 
(Indonesia dan Vietnam)

Reformasi berorientasi pasar (Slovenia dan 
Estonia)

Reformasi pasar tenaga kerja umum 
(Kolombia)

Ketika upah minimum terlalu mengikat, 
menurunkan upah minimum (Cile)

Subsidi upah dan insentif sektor swasta, 
ditujukan untuk para pengangguran yang tidak 
berketerampilan (Hongaria, Polandia, Ceko)

Skema penjaminan pekerjaan di sektor swasta 
bagi mereka kaum terdidik (Maroko, Mesir, Sri 
Lanka, Etiopia)

Lembaga standardisasi upah yang menekan 
upah (upah minimum yang terlalu tinggi, Cile 
dan Brasil)

Undang-undang perlindungan ketenagakerjaan 
yang terlalu ketat (Cile, negara-negara Amerika 
Latin, Karibia, dan negara-negara OECD)

Reformasi pasar sebagian (hanya mengurangi 
tingkat pengangguran kaum muda saja) 
meningkatkan perputaran karyawan bagi 
kaum muda, tetapi mensegmentasi pasar 
(Prancis dan Spanyol)

Mengurangi 
perburuhan anak

Transfer uang tunai bersyarat untuk anak-
anak yang rawan terhadap perburuhan anak 
(PETI di Brasil, PROGRESA di Meksiko, BDH 
di Ekuador)

Memfasilitasi 
mobilitas

Dukungan terhadap pekerjaan nonpertanian di 
pedesaan (dukungan Taiwan, Cina terhadap 
manufaktur pedesaan)

Pengetatan aturan migrasi dari pedesaan

Kemampuan 

Pengembangan 
keterampilan

Program magang; sukses di Jerman, belum 
terbukti di negara-negara berkembang

Program magang tradisional dengan akses ke 
teknologi baru (program Jua Kali di Kenya)

Program berbasis perusahaan (Ghana, Kenya, 
dan Zimbabwe)

Program magang baru (Inggris dan Australia 
menawarkan magang pada sektor jasa yang 
baru)

Program magang tradisional pada sektor informal 
(bukti-buktinya masih beragam dari Afrika Sub-
Sahara)

Jobs Net di Sri Lanka

Voucher pelatihan (Malaysia)

Mereformasi lembaga pelatihan agar lebih 
menunjukkan daya saing antara penyedia jasa 
pelatihan swasta maupun publik (Mauritius 
Industrial Vocational Training Board dan Chile 
Servicio National de Capacitación y Empleo)

Program Kapitalisasi Slovenia (hanya untuk 
para pengusaha)

Wiraswasta Bantuan untuk bekerja sendiri (Hongaria dan 
Polandia)

Dukungan untuk berwiraswasta (Argentina, 
Brasil, Cile, Meksiko, dan Uruguay)

Softex (Brasil), suatu kemitraan pemerintah-
swasta untuk wiraswasta

CORFO di Cile serta Buenos Aires Emprende 1 
dan 2

Pemberdayaan kaum muda yang menderita 
cacat (Independent Living Center di Pakistan)
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Telah terbukti berhasil Menjanjikan, namun belum terbukti Kecil kemungkinannya untuk berhasil

Kesempatan kedua Program komprehensif yang menyediakan 
pelatihan, penempatan kerja, pembinaan (U.S. 
Job Corps, Joven Program, Cile, Peru, dan 
Uruguay)

Program pekerjaan sektor publik (di negara 
berpendapatan rendah, dengan sasaran 
kaum muda yang menganggur dan tidak 
berketerampilan)

Program Proempleo di Argentina, 
mengombinasikan subsidi upah dan pekerjaan 
umum

Program Entra 21, yang meliputi pelatihan, 
keterampilan-keterampilan lunak, dan magang 
(18 negara Amerika Latin dan Karibia) 

Mengintegrasikan kembali kaum muda yang 
cacat ke dalam pasar tenaga kerja (Salva Vita 
Foundation di Hongaria terhadap program 
pengalaman kerja dan penyerapan tenaga kerja 
yang didukung)

AGETIP (Senegal), usaha-usaha umum yang 
sasarannya adalah kaum muda

Colectivo integral de Desarrollo di Peru

Layanan pekerjaan umum (Korea, Filipina, dan 
Thailand)

Tabel 4.2  Lanjutan

kaum muda untuk terus melanjutkan 
partisipasinya.

Pengembangan keterampilan harus 
merespons permintaan lokal dan mendukung 
kompetisi di antara para penyedia jasa. 
Di antara banyak faktor penting di balik 
kesuksesan program Joven adalah bahwa 
paham pendekatan yang berorientasi pada 
permintaan dapat mendukung partisipasi 
pihak swasta—dan kompetisi tersebut 
didukung oleh para penyedia jasa pelatihan. 
Mentransfer program Joven ini ke negara 
lain yang sedang berkembang memerlukan 
lembaga yang kuat untuk mengelola program 
yang bersifat desentralisasi ini serta untuk 
mengoordinasikan tujuan yang ada dan 
operasi-operasi dari lembaga pelatihan dan 
perusahaan-perusahaan yang ikut serta. 
Diperlukan juga evaluasi yang berkelanjutan 
terhadap kualitas materi dan program 
magang serta performa dari lembaga-
lembaga pelatihan tersebut.

K e s i m p u l a n n y a ,  h a l a n g a n  y a n g 
dihadapi untuk bekerja berdampak 
pada kaum muda itu sendiri, juga pada 
pembangunan dan usaha pengentasan 
kemiskinan. Para pembuat kebijakan 
perlu  mempert imbangkan strateg i 
untuk mencegah kondisi di mana kaum 
muda harus bekerja terlalu dini, untuk 
memuluskan masa transisi menuju pasar 
tenaga kerja, dan mengakomodasikan 
pergerakan untuk mendapatkan pekerjaan 
baru yang lebih berkualitas (Tabel 4.2). 
Di banyak negara, iklim investasi yang 
baik, pasar tenaga kerja yang berfungsi 
dengan baik, dan sektor nonpertanian 
y a n g  s e m a k i n  b e r k e m b a n g  a k a n 
meningkatkan kesempatan setiap orang 
mendapatkan pekerjaan. Intervensi yang 
lain dikhususkan untuk kaum muda saja, 
dirancang sesuai dengan konteks negara 
masing-masing:

• Di negara berpendapatan menengah, 
reformasi perlu dilakukan di bidang 
lembaga ketenagakerjaan supaya 
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dapat menyerap pencari kerja baru, 
dan memberikan insentif keuangan 
bagi  perusahaan yang bersedia 
mempekerjakan lulusan yang belum 
berpengalaman. Membangun hubungan 
baik antara pihak sekolah dan perusahaan 
akan meningkatkan kemampuan kaum 
muda untuk memanfaatkan kesempatan-
kesempatan ini.

• Di negara berpendapatan rendah, 
pembentukan keterampilan dasar 

dengan program magang, baik formal 
maupun informal, yang dirancang 
dengan baik akan meningkatkan 
relevansi dan memfasilitasi kaum muda 
dalam mencari kerja. Kombinasi dari 
program pekerjaan umum, subsidi upah, 
program magang, dan pelatihan akan 
berfungsi sebagai suatu batu loncatan 
untuk mengintegrasikan kelompok yang 
paling rawan untuk kembali bekerja 
secara produktif.
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Ulasan Khusus Apakah ledakan kelahiran menyebabkan kekacauan dalam 
penyerapan tenaga kerja? Tidak di negara-negara anggota 
OECD

Pengangguran pada 
kaum muda di negara-
negara anggota OECD 
disebabkan oleh 
permintaan tenaga 
kerja yang lemah dan 
kebijakan yang buruk, 
bukan karena ledakan 
kelahiran
Satu tahun setelah berakhirnya 
Perang Dunia II dan selama sekitar 20 
tahun kemudian, negara-negara G-7 
mengalami lonjakan angka kelahiran 
relatif terhadap periode sebelumnya. 
Sebagai dampaknya, tidak seperti 
biasanya kaum muda dengan jumlah 
yang besar memasuki angkatan kerja 
pada pertengahan tahun 1960-an 
sampai awal tahun 1980-an, dengan 
puncaknya terjadi antara tahun 1967-
1973 (Figur 1). Sejak saat itu, jumlah 
kaum muda di angkatan kerja terus 
menurun.
 Seseorang mungkin menduga 
bahwa kaum muda di masa terjadinya 

ledakan kelahiran akan lebih sulit 
mencari kerja daripada kelompok kaum 
muda yang jumlahnya relatif lebih 
sedikit yang memasuki angkatan kerja 
di awal tahun 1990-an. Dugaan orang 
tersebut salah, justru kebalikannya: 
Rata-rata kaum muda yang menganggur 
di negara-negara G-7 adalah 7 persen 
lebih tinggi daripada selama puncak 
ledakan kelahiran terjadi. Sebagai 
pembanding, tingkat pengangguran 
orang dewasa di negara-negara G-7 
meningkat kurang dari 2 persen.
 Tingkat pengangguran kaum 
muda meningkat  t idak ter la lu 
tinggi pada saat kelompok kaum 
muda dari masa ledakan kelahiran 
masuk angkatan kerja. Akan tetapi, 
tingkat pengangguran lebih banyak 
disebabkan oleh kerasnya angkatan 
kerja.1 Pengangguran kaum muda 
sangat sensitif terhadap siklus bisnis: 
Kaum muda mendapat keuntungan 
yang besar di saat permintaan tenaga 
kerja meningkat, tetapi menurun sangat 
jauh saat terjadi resesi ekonomi atau 

ketika perekonomian tumbuh lambat. 
Satu pelajaran dari negara-negara 
anggota OECD adalah bahwa bahkan 
kemunduran kecil dalam kuatnya 
permintaan tenaga kerja, diukur 

Ledakan kelahiran di negara-negara yang tergabung dalam OECD pasca-Perang Dunia II memberikan pelajaran tentang 
bagaimana menyerap kaum muda yang berjumlah besar ke dalam angkatan kerja. Kelompok mana yang paling dipengaruhi? 
Kebijakan apa yang paling membantu kaum muda? Apakah pengambilan kebijakan yang buruk menyebabkan lebih banyak 
kerusakan pada prospek pekerjaan untuk kaum muda daripada populasi kaum muda yang besar?
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Figur 1 Tingkat pengangguran 
kaum muda untuk negara-negara G-7 
lebih tinggi sekarang daripada di masa 
ledakan kelahiran

Tingkat pengangguran 
(persen)

Rasio angkatan kerja 
(persen)

Tingkat pengangguran: usia 15-19 tahun (sumbu kiri)
Tingkat pengangguran: usia 20-24 tahun (sumbu kiri)
Rasio populasi berusia 15-24 tahun terhadap populasi 
berusia 25-64 tahun (sumbu kanan)

Sumber: Kompilasi penulis berdasarkan data yang disediakan 
oleh OECD Database atas Statistik Tenaga Kerja.
Catatan: Bagian yang diarsir dari figur ini menandakan 
tahun-tahun puncak masuknya mereka yang berasal dari masa 
ledakan kelahiran
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dari meningkatnya pengangguran 
untuk tenaga kerja yang lebih tua di 
negara-negara anggota OECD, telah 
meningkatkan sulitnya transisi dari 
sekolah ke dunia kerja.

Kaum muda minoritas 
dan berpendidikan 
rendah memiliki 
masalah pengangguran 
yang lebih besar
Apakah karena kaum muda menerima 
terlalu banyak pendidikan sehingga 
mereka menjadi terlalu berkualitas 
untuk pekerjaan-pekerjaan yang 
tersedia? Jawabannya tidak. Bukti-
bukti menunjukkan bahwa kaum 
m u d a  b e r p e n d i d i k a n  r e n d a h 
menghadapi ketidakcocokan yang 
lebih besar antara kemampuan dan 
lowongan pekerjaan. Di hampir setiap 
perekonomian industri, angka rata-
rata pengangguran turun saat lamanya 
pendidikan di sekolah meningkat.
 Bukan berarti pula pelatihan 
kerja cenderung mengurangi kerugian 
yang dihadapi kaum muda yang 
kurang terdidik. Jurang dalam akses ke 
pekerjaan berlanjut seiring usia mereka 
bertambah, karena yang paling terdidik 
mendapatkan pelatihan kerja yang 
paling sering. Lulusan perguruan tinggi 
di negara-negara anggota OECD 7 kali 
lebih mungkin untuk mendapatkan 
pelatihan daripada mereka yang sekadar 
lulusan sekolah menengah. Sama 
halnya juga dengan pekerjaan, jurang 
dalam akses ke pelatihan juga terdapat 
antara kelompok yang berpendidikan 
tinggi dan rendah.

 Tingkat pengangguran lebih 
tinggi untuk kaum muda minoritas 
di negara-negara anggota dalam 
OECD. Kelompok-kelompok ini juga 
secara khusus dirugikan oleh resesi 
dan oleh kebijakan-kebijakan yang 
cenderung membatasi penciptaan 
lapangan pekerjaan baru. Mereka juga 
secara khusus dirugikan dalam hal 
penyelesaian pendidikan, kerugian 
yang berkaitan dengan diskriminasi 
dalam pasar tenaga kerja. Di Prancis, 
yang statistik pemerintahannya tidak 
mengenal perbedaan etnis, tingkat 
pengangguran kaum muda yang berada 
di daerah kantong-kantong etnis di 
perkotaan adalah 40 persen, hampir 2 
kali lipat dari rata-rata seluruh Prancis 
yang sudah tinggi.
 

Tingginya tingkat 
pengangguran dapat 
berdampak buruk 
secara permanen bagi 
kaum muda dan negara
Apakah pengangguran yang terlalu 
dini dapat menyebabkan trauma pada 
para kaum muda yang mencari kerja, 
sehingga akan menghambat pekerjaan 
selanjutnya? Jawabnya beragam. Di 
AS, banyak penelitian menyimpulkan 
bahwa pengangguran pada saat lulus 
sekolah tidak selalu berakhir pada 
pengangguran seumur hidup nantinya. 
Hal ini sesuai dengan tingginya angka 
transisi dari yang dulunya menganggur, 
namun sekarang telah bekerja; 46 
persen kaum muda yang menganggur 
pada bulan pertama akan mendapat 
pekerjaan satu bulan kemudian.

 Angka transisi seperti ini tidak 
terlalu tinggi di Prancis, Jerman, dan 
Inggris, hanya berkisar antara 4-14 
persen, dan semakin banyak bukti 
mengindikasikan bahwa pengangguran 
dini dapat menyebabkan pengangguran 
seumur hidup. Sepertiga jumlah 
pengangguran di Prancis sudah tidak 
bekerja sejak satu tahun terakhir, 
dibandingkan hanya sejumlah 8,5 
persen di AS. Fenomena yang demikian 
dapat terjadi selama tujuh tahun di 
Prancis, dibandingkan dengan hanya 
dua tahun di AS.2 Angka ini muncul 
sebagai respons dari siklus bisnis, 
dengan kerusakan yang lebih tidak 
permanen dari pengangguran awal 
dalam perekonomian yang jumlah 
lapangan peker jaannya sedang 
bertumbuh: Selain itu, dampak yang 
menakutkan ini cenderung menjadi 
penyebab utama bagi kaum muda 
yang tidak terdidik dan kurang 
beruntung.3

 Pasar tenaga kerja kaum muda 
yang lemah cenderung menunda 
transisi lainnya. Di Eropa, usia rata-rata 
para remaja meninggalkan rumah telah 
naik, terutama di Eropa selatan. Di 
Italia, sekitar 80 persen remaja berusia 
18-30 tahun masih hidup bersama 
dengan orang tuanya, di AS hanya 
25 persen yang demikian. Di negara-
negara anggota OECD, usia rata-rata 
ketika menikah telah naik, sementara 
jumlah anak dalam satu keluarga 
cenderung lebih sedikit.
 Pasar tenaga kerja yang semakin 
lemah ini paling tidak ikut berkontribusi 
menjelaskan transisi-transisi dalam 
hidup. Kaum muda cenderung enggan 
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hidup terpisah dengan orang tuanya 
selama masa resesi. Sementara itu, 
perbedaan usia rata-rata remaja 
meninggalkan rumah di beberapa 
negara dapat dijelaskan dari kekuatan 
pasar tenaga kerja negara tersebut.4 Di 
Jerman dan Spanyol, kemungkinan 
meninggalkan rumah akan semakin 
meningkat seiring dengan naiknya 
upah dan jumlah penyerapan tenaga 
kerja kaum muda.5

 Ketika kaum muda berhadapan 
d e n g a n  a t u r a n  hu ku m  u nt u k 
mendapatkan pekerjaan yang sah, 
mereka mungkin terlibat dalam 
pekerjaan yang tidak sah. Penelitian di AS 
dan Inggris menunjukkan bahwa upah 

yang semakin rendah bagi kelompok 
buruh kasar akan meningkatkan 
angka kriminalitas.6 Bukti yang kurang 
konsisten lainnya menghubungkan 
waktu menganggur yang terlalu lama 
dengan tingkat kejahatan, walaupun 
ketidakpuasan akan tingginya tingkat 
pengangguran menjadi salah satu 
faktor kontribusi terjadinya kerusuhan. 
Satu penelitian paling mutakhir di 
Prancis menunjukkan bahwa kota 
yang memiliki tingkat pengangguran 
tinggi juga tinggi angka perampokan, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, 
pencurian, dan lain-lain.7

Usaha-usaha untuk 
menjamin pekerjaan 
tidak akan membantu 
bahkan menghalangi 
kaum muda
Masalah pengangguran kaum muda 
ini kelihatannya diperparah akibat 
adanya kebijakan jaminan pekerjaan 
yang terlalu berlebihan. Banyak negara 
telah menganut Legislasi Perlindungan 
Ketenagakerjaan (Employment Protection 
Legislation—EPL) yang membuat 
perusahaan agak sulit dalam memecat 
pekerjanya. Kebijakan ini dirancang 
untuk menjamin para pekerja dari risiko 
kehilangan pekerjaan akibat fluktuasi 
permintaan tenaga kerja. Bagaimanapun 
juga, kebijakan demikian membuat 
perusahaan harus membayar mahal bagi 

pekerja tersebut dan tidak membuka 
lowongan kerja baru.8

 Kons eku e ns i  y ang  ku r ang 
menguntungkan dari diterapkannya 
EPL harus ditanggung oleh kelompok-
ke lomp ok  yang  b ar u  p er t ama 
kali mencari pekerjaan, sehingga 
kaum muda cenderung dirugikan.9 
Pemberlakuan EPL tidak hanya 
cenderung mengakibatkan tidak adanya 
lowongan kerja baru, namun juga 
menyebabkan durasi pengangguran 
yang berkepanjangan.
 Perlindungan terhadap ketenaga-
ker jaan  yang  ketat  cender ung 
menguntungkan para pekerja senior 
dan melindungi mereka dari persaingan 
dengan tenaga kerja muda (Figur 2). 
Baik di era ketika jumlah kaum muda 
besar maupun kecil, pemberlakuan 
EPL secara ketat menyebabkan tingkat 
pengangguran kaum muda yang 
tinggi.
 Temuan-temuan serupa juga 
berlaku pada peraturan-peraturan 
yang menghilangkan fleksibilitas upah, 
seperti upah minimum yang tinggi atau 
membayar upah yang telah disepakati 
oleh pekerja anggota serikat buruh 
kepada pekerja yang tidak tergabung 
di dalamnya. Kebijakan yang demikian 
menyebabkan ketidakadilan dalam 
pendapatan bagi para pekerja, namun 
juga terlalu berisiko untuk mengupah 
tinggi pekerja yang tidak mempunyai 
keterampilan.
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Figur 2 Jaminan pekerjaan 
merugikan kaum muda di negara-
negara OECD, tetapi tidak bagi orang 
dewasanya, di tahun 2003

Tingkat pengangguran (persen)

Sumber: Kompilasi penulis berdasarkan informasi yang diberikan 
di OECD (2004).
Catatan: Pada figur ini, kaum muda adalah mereka yang berusia 
15-24 tahun; orang dewasa adalah yang berusia 25-54. Korelasi 
dengan indeks EPL untuk kaum muda adalah 0,32 dan untuk 
orang dewasa adalah 0,27. Masing-masing titik data pada grafik 
mewakili satu negara.
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 Banyak negara yang memiliki 
angkatan kerja muda yang sangat 
banyak dalam 15 tahun terakhir 
(Irlandia, Belanda, Selandia Baru, 
Inggris dan AS) telah menjadi negara-
negara yang sistem upahnya tidak adil. 
Implikasinya adalah bahwa fleksibilitas 
upah telah membantu perekonomian-
perekonomian ini menyesuaikan 
diri terhadap kejutan-kejutan dan 
menciptakan lapangan pekerjaan baru 
bagi kaum muda, namun harga yang 
harus dibayar adalah perbedaan upah 
yang besar dalam populasinya.10

 Negara-negara dengan sistem 
EPL yang lebih kuat telah mengalami 
pertumbuhan pekerjaan sementara 
maupun permanen yang sering kali 
dibebaskan dari sistem pemecatan yang 
ketat. Hal ini menciptakan lapangan 
kerja baru, namun juga memisahkan 
antara dua kubu pekerja, yaitu “orang 
dalam” (para pekerja senior) dan “orang 
luar” (kaum perempuan, minoritas, dan 
kaum muda). Orang dalam memiliki 
insentif untuk mempertahankan 
dan mengembangkan perlindungan 
jabatannya, namun hal ini akan 
mengorbankan banyak tenaga kerja 
muda dan orang luar lainnya. Mungkin 
inilah salah satu sebabnya mengapa 
hanya sedikit negara yang tidak 
merasa kesulitan melepaskan sistem 
perlindungan terhadap pekerjaan ini, 
meskipun tingkat pengangguran kaum 
mudanya sangat tinggi.

Usaha-usaha 
memperbaiki pasar 
tenaga kerja kaum 
muda kesuksesannya 
beragam
Negara-negara anggota OECD telah 
menggunakan berbagai kebijakan 
untuk mencoba memperbaiki tingkat 
pengangguran kaum muda yang tinggi. 
Salah satu kebijakan yang salah adalah 
dengan mencoba “menciptakan ruang 
bagi tenaga kerja muda yang baru 
dengan cara mendorong para pekerja 
seniornya untuk pensiun. Bukti-bukti 
yang tidak terlalu banyak menunjukkan 
bahwa pekerja senior dan pekerja 
muda haruslah saling melengkapi, 
bukan saling menggantikan. Di negara-
negara dengan angka pensiunan yang 
tinggi (laki-laki maupun perempuan), 
angka penyerapan tenaga kerjanya 
juga tinggi.11 Sama halnya, di Prancis, 
kebijakan pemerintah membatasi 
waktu kerja harian dengan tujuan agar 
perusahaan mempekerjakan pekerja 
tambahan ternyata tidak meningkatkan 
angka pertumbuhan pekerjaan.
 Kebanyakan negara anggota OECD 
menghabiskan 2 persen dari PDB-nya 
untuk kebijakan pasar tenaga kerja aktif, 
yaitu dengan penyelenggaraan berbagai 
pelatihan. Akan tetapi pengeluaran 
untuk umum hanyalah sekitar 
sepersepuluh dari total alokasi dana 

tersebut, dan pelatihan pihak swasta 
sangat dititikberatkan bagi kaum muda 
yang paling berpendidikan. Pelatihan 
swasta ini tampaknya tidak akan 
memberikan kesempatan kedua bagi 
para peserta yang gagal mengikutinya. 
Sementara, pelatihan publik yang 
disubsidi memiliki peluang sukses 
yang lebih tinggi dengan pesertanya 
yang lebih terdidik.
 Pengalaman dari pelatihan-
pelatihan untuk kaum muda di Eropa 
menunjukkan bahwa peserta yang 
telah mengikutinya telah memperbaiki 
transisi mereka menuju dunia kerja, 
namun dalam hal pendapatan, masih 
belum dapat dipastikan.12

 Dari sekian banyak kebijakan 
dalam pasar tenaga kerja, bantuan 
untuk mencarikan pekerjaan dan 
subsidi upah tampaknya merupakan 
solusi yang paling menjanjikan untuk 
meningkatkan angka penyerapan 
tenaga kerja bagi kaum muda yang 
kurang beruntung, namun tidak untuk 
program ketenagakerjaan umum. Bukti 
yang ada juga menunjukkan bahwa 
kaum muda lebih berhasil dalam masa 
transisi menuju dunia kerja di negara-
negara di mana terdapat keuntungan 
dari kondisi tidak bekerja (namun 
masih mencari kerja) dan kerelaan 
untuk menerima pekerjaan apa pun 
ketika ditawarkan.13 



200



201

Tumbuh dengan Sehat

bab5 Apabila tingkat kematian dijadikan tolok 
ukur, maka kaum muda termasuk kelompok 
yang sehat, dan kaum muda masa kini 
lebih sehat dibandingkan dengan masa-
masa sebelumnya sepanjang sejarah. Ini 
memberikan kesempatan yang belum 
pernah ada sebelumnya untuk melakukan 
investasi dan pertumbuhan yang lebih 
lanjut. Kaum muda di negara-negara 
berkembang mempunyai tingkat kematian 
kurang dari 3 persen, turun drastis sejak 20 
tahun terakhir, dan hanya sepersekiannya 
bagi anak-anak dan orang dewasa.1

 Angka kematian rata-rata merupakan 
suatu angka hasil pengukuran yang bisa 
menyebabkan interpretasi yang salah, 
sebab angka ini tidak mencerminkan 
perilaku yang ikut berkontribusi pada 
risiko terjadinya gangguan kesehatan di 
masa yang akan datang. Tolok ukur lain 
yang dapat mencerminkan hal ini adalah 
angka konsumsi tembakau, penyalahgunaan 
obat-obatan, tingkat konsumsi alkohol yang 
berlebihan, perilaku seksual tidak sehat yang 
menyebabkan penyebaran penyakit menular 
seksual, pola makan yang tidak seimbang, 
dan kurangnya olahraga. Perilaku-perilaku 
tersebut sangat memengaruhi kaum muda 
dalam masa remajanya: sebagai contoh, 
kegiatan seks yang tidak aman dapat 
meningkatkan risiko penularan HIV atau 
kehamilan yang tidak diinginkan. Namun, 
hampir sebagian besar dampak tersebut 

baru akan terasa pada saat menginjak usia 
dewasa, seperti penyakit jantung, kanker 
paru-paru, dan diabetes.
 Tidak semua kaum muda di dunia 
dapat merasakan kondisi kesehatan yang 
baik. Walaupun angka kematian kaum 
muda rendah dan kelompok ini pada 
umumnya relatif sehat, di negara-negara 
miskin kemungkinan mereka meninggal 
pada usia dini sangatlah besar. Di negara 
Eropa Barat dan Amerika Utara, rata-rata 
anak berusia 15 tahun mempunyai peluang 
untuk hidup sampai usia 60 tahun mencapai 
90 persen, namun di Afrika Sub-Sahara, 
kemungkinan tersebut hanya 50 persen. 
Ini disebabkan oleh merebaknya penyakit 
menular AIDS. Bahkan, pada negara-negara 
yang paling didera oleh penyakit AIDS, 
angka tersebut menjadi 20 persen.2

 Kaum muda saat ini mempunyai 
akses yang lebih luas untuk memilih 
lebih banyak daripada yang sebelumnya 
tersedia, dalam lingkungan yang sangat 
berbeda, menyebabkan mereka lebih sulit 
memilih hal yang sesuai dan menghindari 
perilaku yang membahayakan kesehatan 
mereka. Kaum muda memiliki kesadaran 
yang rendah mengenai dampak dari 
keputusan-keputusan dalam hal kesehatan 
dan berbagai cara untuk menghindari 
penyakit, terutama para perempuan muda, 
dan hanya sedikit dari kelompok ini yang 
benar-benar sadar pentingnya hidup sehat. 
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Dengan demikian, besar kemungkinannya 
kaum muda membuat keputusan-keputusan 
bodoh mengenai perilaku yang nantinya 
membahayakan kesehatan mereka.
 Perilaku yang berisiko selama masa 
muda dapat mengurangi produktivitasnya 
di masa mendatang. Lama setelah konsumsi 
tembakau mencapai puncaknya di AS, 
tembakau menjadi penyebab tunggal yang 
terbesar dari kematian akibat kanker 
paru-paru, dan setengah dari mereka 
yang meninggal baru berusia paruh baya. 
Saat ini, di beberapa negara berkembang, 
hampir setengah jumlah kaum mudanya 
merokok. Begitu pula, HIV berkembang 
menjadi AIDS dalam kurun waktu 10 
tahun, dan mengambil nyawa sebagian 
orang yang sedang berada dalam masa 
puncak produktivitasnya. Di banyak 
negara berkembang, infeksi HIV yang baru 
memengaruhi kaum muda. Biaya untuk 
perawatan penyakit AIDS dan beberapa 
penyakit kronis, seperti kanker, diabetes, 
dan penyakit jantung, sangatlah mahal 
dan saat ini belum ada perawatan yang 
efektif.
 Cara terbaik untuk mencegah hilangnya 
modal manusia produktif dan tingginya biaya 
pengeluaran untuk pelayanan kesehatan 
adalah dengan mengubah kebiasaan perilaku 
kaum muda pada saat mereka masih belajar 
mengenai bermacam kebiasaan. Kebijakan 
untuk meningkatkan kesehatan yang lebih 
baik bagi kaum muda bergantung pada tiga 
hal. Pertama, memberikan pengetahuan 
yang cukup agar mereka tahu secara 
pasti apa yang mereka lakukan—dan juga 
keterampilan yang cukup bagi mereka untuk 
dapat bernegosiasi mengenai perilaku yang 
aman bersama dengan teman sebayanya 
atau pasangannya. Kedua, menciptakan 

suatu lingkungan yang memungkinkan 
kaum muda tumbuh dalam lingkungan 
yang berperilaku sehat, membuat mereka 
harus membayar mahal atas perilaku yang 
berisiko, dan membatasi kesempatan untuk 
melakukannya. Ketiga, untuk kaum muda 
yang dirugikan dengan keputusan yang 
buruk akan kesehatan atau lingkungan, 
menyediakan pusat layanan kesehatan, 
pengobatan, dan tempat rehabilitasi bagi 
mereka. Dengan memperluas akses terhadap 
layanan ini—baik yang berkaitan dengan 
kehamilan di luar nikah, obesitas, ataupun 
kecanduan obat-obatan terlarang—akan 
meminimalkan dampak jangka panjangnya 
dan meningkatkan kualitas kesehatan.
 Masalah-masalah kesehatan yang 
dihadapi kaum muda berbeda dari negara 
ke negara. Seperti yang ditunjukkan oleh 
proyek The Global Burden of Diseases, 
penyebab utama kematian dan cacat 
pada kaum muda meliputi cedera di 
Amerika Latin dan HIV/AIDS di Afrika.3 
Bab ini terfokus pada faktor-faktor yang 
umum ditemui di bidang kesehatan kaum 
muda. Bab ini lebih banyak memuat suatu 
rancangan kerja untuk mengembangkan 
kebijakan yang dapat mendorong perilaku 
yang lebih sehat di antara kaum muda 
dibandingkan hanya fokus pada hasil-hasil 
terkait kesehatan yang spesifik.

Meningkatkan kesehatan 
kaum muda untuk 
mendorong pertumbuhan 
dan mengurangi angka 
kemiskinan serta 
pembiayaan perawatan 
kesehatan
Meskipun tingkat kematian kaum muda 
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berusia 12-24 tahun kurang dari 3 persen, 
dan kebanyakan kaum muda sehat. Namun, 
kesehatan dan kemampuan mereka untuk 
bertahan hidup hingga usia dewasa tetaplah 
berisiko, terutama karena perilaku mereka 
di masa muda. Telah diperkirakan, bahwa 
hampir dua pertiga kematian dini dan 
sepertiga penyakit yang lazim terjadi pada 
orang dewasa dapat diasosiasikan dengan 
perilaku mereka ketika muda. Kebijakan 
yang mendorong perilaku yang sehat di 
antara anak muda, dengan meningkatkan 
produktivitas dan kesehatannya di usia 
dewasa, akan berpengaruh terhadap 
ekonomi.

Dampak pengurangan angka 
kemiskinan dan pertumbuhan 
ekonomi

Perilaku yang tidak sehat semasa muda 
dapat menghancurkan perekonomian 
karena merusak modal manusia yang 
produktif di masa depan. Jumlah perokok 
di AS mencapai puncaknya pada tahun 
1945, namun sejak saat itu, dengan angka 
perokok yang hampir sama, kematian yang 
disebabkan oleh kanker paru-paru naik 
hampir 4 kali, dan angka ini naik hampir 
20 kali lipat diantara para perokok (Figur 
5.1). Di beberapa negara berkembang, yang 
hampir setengah kaum mudanya perokok, 
menghadapi beban biaya kesehatan yang 
sangat besar dalam 20-30 tahun ini.
 Konsumsi alkohol yang besar dan 
penyalahgunaan obat dapat mengurangi 
produktivitas dan meningkatkan angka 
kemangkiran, dan biaya yang berhubungan 
dengan kesehatan lainnya bagi perusahaan 
dan juga perorangan.5 Penyalahgunaan obat 
terkonsentrasi pada kaum muda berusia 

18-25 tahun—di saat-saat ketika mereka 
baru memasuki angkatan kerja. Hal ini 
dapat membuat proses pencarian kerja 
semakin rumit, dan bagi yang menganggur, 
penyalahgunaan obat menjadi semakin 
menarik. Pengangguran dan konsumsi obat 
terlarang sangat erat korelasinya, baik di 
negara maju maupun di negara berkembang. 
Di Kolombia, 4,1 persen penganggurnya 
menggunakan kokain, sementara kaum 
pekerjanya hanya 0,4 persen.6 Di Rusia, 
konsumsi alkohol yang tinggi diasosiasikan 
dengan peluang kehilangan pekerjaan 
yang lebih tinggi.7 Negara-negara dengan 
angka konsumsi alkohol yang lebih tinggi 
pada kaum mudanya juga melaporkan 
terjadinya angka kecelakaan kendaraan 
bermotor dan tindakan bunuh diri yang 
lebih tinggi pada kaum mudanya. Lebih 
dari setengah kematian akibat pembunuhan 
dan kecelakaan lalu lintas di Afrika Selatan 
dan Brasil terjadi pada mereka yang angka 
kandungan alkohol dalam darahnya 
melebihi batas legal.8 Kecelakaan lalu 
lintas adalah salah satu penyebab kematian 
dan cacat di banyak negara berkembang. 
Kecelakaan diperkirakan menyebabkan 
negara berkembang merugi $65 miliar per 
tahun, atau sekitar 1-1,5 persen dari Produk 
Nasional Brutonya.9

 Sebaliknya, perilaku sehat yang aman 
dapat mendorong investasi yang semakin 
besar pada modal manusia dan modal 
fisik yang produktif. Angka harapan hidup 
yang semakin tinggi dapat mengarah 
pada meningkatnya investasi sekolah 
menengah. Sama seperti angka kematian 
akibat HIV/AIDS yang lebih tinggi, dapat 
menurunkan hasil yang diperoleh dari 
investasi pada anak-anak yang telah 
terakumulasi sejak generasi sebelumnya. 
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HIV dan AIDS mengurangi tabungan dan 
investasi pada modal fisik yang produktif 
bagi kaum miskin, sehingga memperkecil 
kemungkinan kaum muda miskin tersebut 
dapat keluar dari kemiskinan.10 Para orang 
tua di Afrika merespons angka kematian 
akibat HIV/AIDS yang semakin tinggi ini 
dengan menambah jumlah anak mereka, 
tetapi tidak memberikan pendidikan cukup 
bagi setiap anak.11

Dampak pada biaya perawatan 
kesehatan

Kecanduan, pola olahraga, dan kebiasaan 
makan sangatlah sulit diubah, dan menjadi 
semakin sulit seiring meningkatnya 
usia dan semakin terbiasanya seseorang 
dengan pola hidupnya. Suatu penelitian 
longitudinal di Indonesia, menemukan 
bahwa bagian dari para laki-laki yang 
merokok pada tahun 2000 hampir sama 
dengan bagian yang pernah merokok pada 
tahun 1993. Hal ini berarti bahwa hanya 

ada sedikit dari mereka yang berhenti 
merokok.12 Mengubah perilaku ketika 
muda, ketika kebiasaan itu masih dipelajari 
dan dibentuk, merupakan cara yang lebih 
efektif untuk mencegah peningkatan biaya 
perawatan kesehatan yang berlebihan. 
Pengobatan, terutama pada penyakit-
penyakit yang parah seperti kanker, 
diabetes, dan penyakit jantung, sangat 
mahal dan sering tidak efektif. Pada masa 
dewasa, ketika banyak dampak kesehatan 
semakin terlihat, perilaku maupun dampak 
tersebut tidak dapat diubah kembali.
 Perhatikan konsekuensi-konsekuensi 
ini. Merokok dapat meningkatkan risiko 
masalah-masalah kesehatan yang umum, 
seperti kerawanan mengidap penyakit 
pernapasan dan risiko meninggal akibat 
kanker paru-paru.13 Konsumsi alkohol yang 
berlebihan dapat semakin meningkatkan 
ketergantungan alkohol, meningkatnya 
jumlah kecelakaan akibat pengaruh alkohol, 
dan masalah fisik dan psikologi lainnya di 
kemudian hari. Penyalahgunaan beberapa 
zat tertentu dapat meningkatkan kecanduan; 
risiko penyakit pernafasan, pencernaan dan 
sirkulasi darah; kemungkinan overdosis; 
dan risiko terkena HIV dan AIDS. Nutrisi 
yang tidak cukup dan kurangnya olahraga 
dapat menyebabkan obesitas yang pada 
akhirnya menyebabkan hipertensi, penyakit 
kardiovaskular, diabetes tipe-2, dan banyak 
penyakit kronis lainnya, baik di masa 
muda maupun dewasa.14 Seks yang tidak 
aman, melakukan seks di usia dini, serta 
perilaku mempunyai banyak pasangan 
dapat menyebarkan HIV atau AIDS dan 
penyakit menular seksual lainnya. Hampir 
semua penyakit HIV pada tahun 2001 di 
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Figur 5.1 Angka kematian akibat kanker 
paru-paru pada laki-laki meningkat secara 
dramatis setelah 40 tahun sejak konsumsi 
tembakau mengalami puncaknya di Amerika 
Serikat

Jumlah kematian per 1.000 laki-laki

Paru-paru
Rongga mulut dan faring
Esofagus
Laring

Sumber: Centers for Disease Control and Prevention (1993)
Catatan: Jumlah kematian per 100.000 populasi distandardisasikan 
pada distribusi usia tahun 1970 di AS.
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Afrika dan beberapa bagian Amerika Latin 
serta sekitar seperempat di wilayah Eropa 
Timur disebabkan karena seks yang tidak 
aman.15

 Sekarang perhatikan biaya-biayanya. 
Menyediakan perawatan kesehatan pada 
seseorang yang kecanduan obat-obatan 
membutuhkan biaya 80 persen lebih 
banyak dibandingkan menyediakan 
layanan kesehatan untuk kelompok 
usia yang sama.16 Berdasarkan salah 
satu perkiraan, konsumsi tembakau 
menyebabkan kerugian bersih global 
sebesar $200 miliar per tahun.17 Penelitian 
yang dilakukan oleh tiap-tiap negara 
memperkirakan biaya bersih penggunaan 
tembakau sekitar 0,03 persen dan 0,4 
persen dari PDB—biaya ini diperkirakan 
akan meningkat seiring dengan semakin 
meningkatnya usia para perokok muda 
dan ketika mereka mulai mengalami 
akibat-akibatnya.18 
 Merawat pasien AIDS sangat menguras 
sumber daya dan perawatan yang seharusnya 
diberikan pada pasien non-HIV. Di Afrika 
Selatan, banyak pasien yang ditolak dari 
rumah sakit karena tempatnya terbatas,19 
dan Kenya telah mengalami angka kematian 
pasien non-HIV yang semakin tinggi.20 Dari 
tahun 1988 hingga 1992, rata-rata orang 
yang tidak terinfeksi HIV yang diterima 
di rumah sakit di Nairobi turun sekitar 
18 persen, sementara jumlah orang yang 
terinfeksi HIV yang dilayani naik hampir 
dua kalinya.21 Walaupun tidak ada bukti 
bahwa para pekerja di bidang kesehatan 
lebih berisiko terhadap infeksi penyakit 
dibandingkan populasi pada umumnya, 
rasa takut akan terjangkitnya penyakit, 

ditambah lagi dengan permintaan akan 
pelayanan kesehatan yang semakin tinggi 
dan angka kematian pasien yang semakin 
luar biasa telah mempercepat kematian 
mereka.22

Perlunya keterlibatan 
masyarakat dalam 
meningkatkan kesehatan 
kaum muda
Pemerintahan di seluruh dunia mencoba 
mengurangi perilaku-perilaku yang berisiko 
terhadap kesehatan—melalui pengendalian 
penggunaan tembakau; peraturan konsumsi 
alkohol; dan pesan-pesan masayarakat 
mengenai pola makan, nutrisi dan seks yang 
aman. Campur tangan masyarakat seperti 
ini dapat dibenarkan, karena banyaknya 
kegagalan pasar yang mendominasi perilaku 
kesehatan dan menyebabkan setiap individu 
membuat keputusan akan kesehatan yang 
semakin buruk, baik untuk diri sendirinya 
maupun masyarakat, dan kegagalan pasar 
ini lebih besar lagi bagi kaum muda. Pasar 
swasta tidak memfasilitasi pengambilan 
keputusan yang optimal yang dilakukan 
oleh tiap pribadi karena beberapa alasan. 
Salah satu masalahnya adalah individu-
individu tersebut tidak memiliki informasi 
yang lengkap mengenai konsekuensi 
perilaku mereka seiring berjalannya waktu. 
Mereka tidak tahu apakah atau kapan 
mereka akan menghadapi konsekuensi dari 
perilaku mereka tersebut. Perilaku seks 
yang tidak aman dan konsumsi tembakau 
yang berlebihan sangatlah berisiko, namun 
risiko tersebut sangatlah sulit untuk diukur 
oleh kaum muda (Lihat Kotak 2.7 dan 2.9). 
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Mereka mungkin merasa perilaku berisiko 
tersebut sangat menyenangkan untuk 
jangka pendek, atau yakin bahwa mencoba 
perilaku tersebut merupakan hal yang aman, 
atau dipaksa melakukannya. 
 Bahkan j ika  konsekuensi  dar i 
keputusan atau lingkungan yang buruk 
sepenuhnya bersifat pribadi, campur tangan 
masyarakat masih dapat dibenarkan—atas 
dasar kemampuan dan masalah keadilan. 
Kesehatan yang baik sering kali diterima 
sebagai barang kelayakan (merit good): 
sesuatu yang diterima secara sosial sebagai 
keuntungan bagi orang-orang, terlepas dari 
perasaan mereka dalam hal ini. Keadilan 
juga penting, karena kaum miskin lebih 
mungkin untuk hidup secara tidak sehat 
dibandingkan yang tidak miskin. Hal 
ini tampak jelas dalam perbedaan angka 
harapan hidup. Di Brasil, angka harapan 
hidup laki-laki muda berusia 10-19 tahun 
dari kaum termiskin adalah 38 tahun, dan 
untuk kaum perempuan 35,8 tahun. Untuk 

kaum muda dari kelompok terkaya, angka 
tersebut naik menjadi 49,7 tahun dan untuk 
perempuan muda menjadi 53,1 tahun. 
Kemiskinan telah memangkas 12 tahun 
angka harapan hidup bagi laki-laki muda 
dan lebih dari 17 tahun dari perempuan 
muda.23

 Bagian ini selebihnya menggambarkan 
hanya beberapa perilaku yang berisiko 
terhadap kesehatan, yaitu—seks yang tidak 
aman, konsumsi tembakau, penggunaan 
obat-obatan terlarang, konsumsi alkohol 
yang berlebihan, kurangnya olahraga, dan 
pola makan yang tidak sehat. Perilaku 
ini timbul akibat kegagalan pasar seperti 
yang telah digambarkan. Sementara 
pemerintah ikut terlibat dengan masalah 
ini dalam berbagai cara, ukuran-ukuran ini 
harus dirancang dengan lebih baik untuk 
mengatasi kemungkinan kegagalan pasar 
yang dihadapi oleh kaum muda ketika 
membuat keputusan akan perilakunya. 

Perilaku yang sehat, informasi 
yang tidak sempurna, dan 
ketidakadilan

Setiap individu mungkin tidak memiliki 
informasi yang baik mengenai risiko yang 
mereka hadapi sekarang, walaupun jika 
mereka mengerti risikonya di masa yang akan 
datang. Beberapa informasi, seperti status 
HIV, dapat dengan mudah disembunyikan 
dari pasangannya, dan di masa awal dan 
masa yang semakin mematikan dari infeksi 
tersebut, orang-orang yang menderita 
mungkin masih belum sadar mengenai 
kondisi yang sebenarnya. Risiko eksternal 
ini juga mungkin terjadi pada orang-orang 
yang menderita akibat perilaku orang lain 
yang tidak dapat mereka kendalikan. Kasus 
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Figur 5.2. Kaum muda yang aktif secara seksual, kecil kemungkinannya untuk 
menggunakan kondom, bahkan di tempat-tempat yang prevalensi HIV-nya 
tinggi
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Sumber: Demographic and Health Surveys untuk survei-survei yang dilakukan antara tahun 1997 dan 2004.
Catatan: Angka-angka di sumbu kiri merujuk pada kaum berusia 15-24 yang melaporkan mereka menggunakan kondom ketika 
terakhir kali mereka berhubungan seks.
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yang paling jelas adalah para perokok 
pasif, namun perilaku yang tampaknya 
pribadi lainnya pun dapat memberikan 
konsekuensi bagi orang lain, terutama 
jika biaya perawatannya diteruskan pada 
komunitas yang lebih luas.

Informasi yang tidak lengkap dan perilaku 
seks yang berisiko. Lebih dari setengah 
kaum muda di banyak negara aktif secara 
seksual. Data dari survei yang dilakukan 
antara tahun 1990 dan 2004 menunjukkan 
bahwa jumlah yang melakukan hubungan 
seks pertama kalinya sebelum usia 15 
semakin meningkat.24 Sebagian besar kaum 
muda di negara berkembang—terutama 
perempuan—aktif secara seksual, baik dalam 
institusi pernikahan maupun di luarnya. 
Meskipun demikian banyak juga kaum 
muda yang belum menikah tapi telah aktif 
secara seksual. Bukti-bukti menunjukkan 
bahwa usia menstruasi pertama telah turun 
bagi para perempuan, dan usia rata-rata 
ketika menikah semakin meningkat.25 
Suatu penelitian pada 27 negara Afrika Sub-
Sahara menunjukkan bahwa peningkatan 
usia menikah berkorelasi dengan naiknya 
persentase kaum muda yang melakukan 
hubungan seks pranikah.26

 Pengetahuan yang tidak lengkap 
mengenai konsekuensi yang ada dapat 
menyebabkan orang-orang terlibat dalam 
hubungan seks yang tidak aman. Kurang 
dari setengah kaum muda yang aktif secara 
seksual menggunakan kondom, walaupun 
seks yang tidak aman adalah penyebab 
utama transmisi HIV di banyak negara 
di dunia (Figur 5.2). Bahkan di negara-
negara yang angka kejadian HIV-nya sangat 
tinggi, bagian kaum muda yang melakukan 

hubungan seks yang tidak aman sangatlah 
besar. Kaum muda ini lebih berisiko 
terinfeksi HIV. Di Mozambik, negara 
yang angka penularan HIV-nya cukup 
tinggi, tingkat kegiatan seksual di antara 
kaum mudanya sangatlah tinggi, namun 
angka penggunaan kondomnya rendah. 
Bagian dari anak lelaki yang aktif secara 
seksual dan menggunakan kondom berkisar 
antara 20 persen di Mali dan 50 persen 
di Zambia. Angka penggunaan kondom 
lebih tinggi di antara para perempuan 
tidak menikah yang aktif secara seksual 
dibandingkan perempuan yang telah 
menikah. Di Uganda, lebih dari 50 persen 
dari para perempuan yang belum menikah 
menggunakan kondom pada saat terakhir 
mereka berhubungan seks, dibandingkan 
hanya 3 persen perempuan menikah yang 
menggunakannya.
 Penggunaan kondom lebih rendah 
di antara kaum perempuan yang telah 
menikah dibandingkan kaum perempuan 
yang belum menikah, karena mereka 
berencana untuk mempunyai anak. Namun, 
di Burkina Faso, Kenya, dan Zambia, 
kurang dari sepertiga dari perempuan 
yang menikah yang tidak menggunakan 
kondom merencanakan kehamilan dalam 
dua tahun ke depan—sementara yang 
lainnya mencoba menghindari kehamilan.27 
Seks yang tidak aman meningkatkan 
risiko terinfeksi penyakit bagi perempuan 
muda yang menikah, dan data terkini dari 
negara Afrika Sub-Sahara menunjukkan 
bahwa angka kejadian HIV meningkat 
cepat di antara para perempuan yang telah 
menikah. Hal ini terutama karena para 
perempuan yang muda menikah dengan 
laki-laki yang lebih tua, yang mempunyai 
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kemungkinan terjangkit yang lebih tinggi 
(melalui hubungan seks berisiko tinggi di 
luar institusi pernikahan).28 Satu penelitian 
di daerah pedesaan Uganda menemukan 
bahwa tingkat infeksi HIV pada perempuan 
yang telah menikah di bawah usia 20 tahun 
lebih banyak 3 kali lipat dibandingkan 
perempuan berusia di bawah 20 tahun yang 
belum menikah (17 persen dibandingkan 6 
persen).29

Kekuatan yang tidak seimbang dan seks 
yang berisiko. Perilaku seksual yang berisiko 
lebih mungkin terjadi pada kaum muda 
miskin, yang berada pada posisi tawar-
menawar yang lemah untuk melakukan 
hubungan seks yang aman, dan lebih 
mungkin mengalami paksaan atau dibayar 
untuk berhubungan seks.30 Pemaksaan 
dalam berhubungan seks menyebabkan 
kaum perempuan muda lebih berisiko 
terinfeksi HIV dan penyakit menular seksual 
lainnya, risiko ini semakin tinggi dengan 
adanya luka akibat tindakan kekerasan.31 
Lebih dari 20 persen perempuan yang 
mendatangi klinik prakelahiran di Soweto, 
Afrika Selatan, melaporkan bahwa mereka 
berhubungan seks bukan dengan pasangan 
utamanya, sebagai pertukaran atas uang 
atau barang.32 Data dari survei DHS di 
seluruh dunia menunjukkan bahwa 13 
persen perempuan yang belum menikah 
antara usia 15-19 menerima uang atau 
hadiah atas jasa seks mereka empat minggu 
sebelum survei dilakukan.33

 Fenomena ”sugar daddy” terjadi 
secara luas di Afrika dan daerah lainnya. 
Sebuah survei atas 45 penelitian di Afrika 
Sub-Sahara melaporkan bahwa seks dengan 
pasangan lebih tua yang masih belum 
menikah dapatlah diterima di antara 

perempuan dewasa di banyak negara.34 Ada 
beberapa bukti bahwa endemi HIV telah 
meningkatkan angka kejadian seks antara 
laki-laki yang lebih tua dengan perempuan 
yang lebih muda, karena para laki-lakinya 
ingin menghindari infeksi.35 Para perempuan 
yang melaporkan seks transaksional, dengan 
mengendalikan usia dan jumlah pasangan, 
memiliki kemungkinan positif HIV 50 
persen lebih tinggi.

Perilaku kesehatan, 
pembentukan kebiasaan, dan 
ireversibilitas

Kaum muda kurang informasi karena 
mereka kurang pengalaman. Masa muda 
adalah masa untuk bereksperimen; dan 
eksperimen ini sebagian dimaksudkan 
untuk mencari pengalaman mengenai 
perilaku, pilihan, dan konsekuensi, serta 
untuk membentuk sense mengenai identitas 
dan kepemilikan. Orang-orang, baik tua 
maupun muda, memilih suatu perilaku 
karena kenikmatan dan keuntungan yang 
diperolehnya. Kenikmatan dari beberapa 
perilaku ini hanya sementara, sedangkan 
dampaknya jangka panjang. Eksperimen 
dapat mengarah pada kebiasaan dan 
kecanduan. yang dapat bersifat merusak 
dan sangat sulit diubah.
 Prioritas mungkin tidak konsisten 
dengan waktu, dan perilaku memiliki 
dampak yang permanen. Di masa yang akan 
datang, kaum muda saat ini mungkin lebih 
berharap bahwa mereka telah membuat 
keputusan yang berbeda, ketika mereka 
masih muda, terutama pada masa-masa 
mereka telah merasakan dampak buruknya. 
Untuk berbagai dampak buruk ini, adalah 
tidak mungkin untuk memutarbalikkan 
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waktu sehingga penderitaan yang ada 
tidak dialami. Perawatan, terutama bagi 
penyakit-penyakit yang parah, seperti 
kanker, diabetes, dan penyakit jantung, 
sangatlah mahal dan sering kali tidak 
efektif.

Alkohol, tembakau, dan obat-obatan. 
Alkohol merupakan zat obat-obatan yang 
paling banyak dikonsumsi di seluruh dunia: 
sekitar setengah dari manusia yang berusia 
di atas 15 tahun pernah mengonsumsi 
alkohol di tahun sebelumnya.36 Pola yang 
ada sangatlah sulit untuk diterjemahkan, 
sebab minum minuman beralkohol—
bahkan oleh kaum muda—adalah hal yang 
diterima masyarakat. Bagian kaum muda 
yang mengaku mengonsumsi alkohol 
melebihi angka 60 persen, di mana 10 
hingga 30 persen di antaranya mengikuti 
pesta-pesta minuman keras (Figur 5.3).37 Di 
Inggris, kaum muda yang berusia di antara 
16 dan 24 adalah para peminum terberat 
dari populasi umum, dan merupakan 
kelompok yang paling tidak mungkin untuk 
tidak minum.38 Data yang terbatas dari 
negara-negara berkembang menunjukkan 
bahwa kaum muda mulai minum minuman 
beralkohol sejak usia muda. Anak laki-laki 
lebih mungkin untuk minum minuman 
beralkohol dan dalam jumlah yang banyak 
dibandingkan anak perempuan, walaupun 
angka konsumsi oleh kaum perempuan 
di beberapa negara (terutama di Amerika 
Latin) telah mendekati, bahkan melewati, 
angka konsumsi kaum laki-laki.
 Pe r mu l a an  konsu ms i  a l kohol 
dikorelasikan dengan kemungkinan yang 
lebih besar untuk ketergantungan dan 
kecelakaan akibat mabuk. Sebuah penelitian 
di rumah sakit di tiga kota di Afrika Selatan 

menemukan bahwa 61 persen pasien yang 
dirawat dalam unit trauma adalah positif 
peminum alkohol, termasuk 74 persen 
angka kejadian kekerasan, 54 persen 
kecelakaan lalu lintas, dan 30 persen 
trauma akibat kecelakaan lainnya.39 Kaum 
muda yang menyalahgunakan alkohol dan 
obat-obatan lebih mungkin melakukan 
tindak kejahatan, dan penyalahgunaan 
zat-zat tertentu adalah faktor risiko utama 
dalam terjadinya kekerasan.40 Pemeriksaan 
pada 960 orang yang ditahan di sembilan 
pos polisi di tiga kota di Afrika Selatan 
menunjukkan bahwa 22 persen berada 
dalam pengaruh alkohol ketika melakukan 
tindak kejahatan.41

 Konsumsi tembakau per kapita di 
negara maju cenderung menurun, namun 
di negara berkembang, konsumsi tembakau 
per kapita semakin meningkat, baik pada 
laki-laki maupun perempuan. Antara 
tahun 1970 dan 1990, angka konsumsi 
tembakau diperkirakan naik sebesar 3.4 
persen per tahun di negara-negara yang 
berpendapatan rendah dan menengah,42 
dan kebanyakan orang mulai merokok 
pada usia muda.43 Penggunaan rokok, 
pipa, dan tembakau kunyah dilaporkan 
bervariasi dari negara ke negara. Sebagian 
besar perokok di Indonesia mengonsumsi 
rokok yang mengandung cengkeh, tar, 
nikotin, dan karbon monoksida dua kali 
lebih banyak daripada rokok Amerika. 
Persentase perokok yang berusia 15-
19 tahun juga meningkat 32 persen di 
tahun 1993 menjadi 43 persen di tahun 
2000.44 Jumlah perempuan yang merokok 
lebih sedikit dibandingkan laki-laki yang 
merokok, walaupun laju peningkatan 
perempuan yang merokok mungkin lebih 
tinggi pada negara-negara berkembang.45 
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 Hanya sedikit kaum muda yang 
bereksperimen dengan obat-obatan 
terlarang, dan bahkan hanya sedikit di 
antaranya yang kemudian menderita 
penyakit kronis. Walaupun demikian, 
pengukuran untuk mencegah penggunaan 
karena eksperimen sangat diperlukan untuk 
menghindari kecanduan dan penyakit 
akut dan kemungkinan terjadinya reaksi 
yang fatal meskipun dalam dosis yang 
rendah. Kaum muda di negara maju dan 
berkembang bereksperimen dengan cannabis, 
amfetamin, kokain, heroin, dan menghirup 
cairan pelarut, minyak tanah, dan lem. 
Menghirup zat-zat kimia tersebut sangatlah 
berbahaya, walaupun hal ini sering kali tidak 
diperhatikan oleh para pembuat kebijakan. 
Penggunaan yang terus-menerus dapat 
menyebabkan keracunan akut yang fatal. 

Kaum muda ini lebih besar kemungkinannya 
untuk menggunakan cairan-cairan tersebut 
karena mudah didapatkan di pasar, rumah, 
dan biasanya anak jalanan memiliki tingkat 
kerawanan yang tinggi dalam pemakaiannya 
(Kotak 5.1).
 Penggunaan obat-obatan terlarang ini 
paling tinggi terjadi di negara maju, namun 
terus meningkat di negara berkembang. 
Di banyak daerah, terutama Asia Tengah, 
penggunaannya kini hampir mendekati angka 
di negara maju.46 (Perkiraan penyalahgunaan 
obat-obatan oleh kaum muda biasanya 
hanya tersedia dari beberapa penelitian 
kecil yang biasanya dilakukan murid 
sekolah.) Diperkirakan ada sekitar 13 juta 
pengguna obat terlarang dengan memakai 
jarum suntik di seluruh dunia, 78 persen di 
antaranya terdapat di negara berkembang, 
dan mayoritasnya masih muda.47 Selain 
sangat berpotensi menyebabkan kematian 
akibat penyalahgunaan obat-obatan itu 
sendiri, pemakaian jarum suntik juga 
meningkatkan risiko tertularnya HIV akibat 
penggunaan jarum suntik bersama dan 
pertukaran cairan tubuh.

Pola makan dan olahraga. Gaya hidup 
yang terlalu banyak duduk, seiring dengan 
banyaknya asupan garam dan lemak 
jenuh dan kurangnya makanan sayuran 
dan buah-buahan, dapat menyebabkan 
obesitas, tekanan darah tinggi, kolesterol, 
dan penyakit-penyakit noninfeksi seperti 
jantung dan diabetes. Dampak buruk dari 
pola makan yang salah bisa diwariskan 
dari satu generasi ke generasi di bawahnya: 
seperti bayi yang dilahirkan dari seorang 
ibu yang kekurangan nutrisi sangat berisiko 
menderita kelebihan berat badan atau 
obesitas pada masa dewasanya.48
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Figur 5.3 Konsumsi alkohol merupakan 
hal yang umum bagi kaum berusia 15-19 
di beberapa negara
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 Dampak kesehatan akibat pola makan 
yang salah dan kurang olahraga telah menjadi 
sumber penyakit bagi kaum kaya. Walaupun 
demikian, penyakit-penyakit noninfeksi, 
yang sering dikategorikan sebagai penyakit 
akibat gaya hidup kaum kaya, juga sering 
ditemui pada masyarakat yang sedang 
mengalami pertumbuhan sosioekonomi 
yang pesat.49 Data yang diperoleh dari 
Arab, Cina, Mesir, India, Meksiko, Filipina, 
dan Afrika Selatan menunjukkan suatu 
perubahan yang jelas selama 20 tahun 
terakhir terhadap pola makan yang banyak 
mengonsumsi lemak jenuh, gula, produk 
awetan, sementara konsumsi makanan 
sereal, polong-polongan, biji-bijian, dan 
kacang-kacangan cenderung tetap atau 
menurun.50

 Kegemukan telah menjadi masalah 
yang berkembang cepat pada negara 
berpendapatan menengah dan rendah, 
dan kasus demikian semakin banyak 
terjadi pada keluarga-keluarga miskin.51 
Survei yang dilakukan baru-baru ini di 
daerah pedesaan di Meksiko terhadap 
keluarga berpendapatan rendah mencatat 
bahwa sekitar 60 persen perempuan 
dewasa dan lebih dari 50 persen laki-laki 
dewasa mengalami masalah berat badan.52 
Di banyak negara, kaum muda lebih 
berpeluang mengalami kelebihan berat 
badan dibandingkan kekurangan berat 
badan, terutama pada para perempuannya 
(Figur 5.5). Fenomena ini menggambarkan 
adanya perbedaan pola makan dan 
olahraga yang besar antara laki-laki dan 
perempuan. Di daerah perkotaan Meksiko, 
hanya sepertiga dari para perempuan 
mudanya melakukan aktivitas olahraga, 
dibandingkan jumlah laki-laki yang 
hampir 50 persennya berolahraga.53
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Figur 5.4 Banyak kaum muda, terutama laki-laki, mengonsumsi 
tembakau
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Sumber: Indonesia Adolescent and Youth Survey (2002-03) pada kaum berusia 15-24; prevalensi kaum perokok 
di Meksiko didasarkan atas survei di masyarakat perkotaan yang berusia 14-22; survei Kementerian Kesehatan 
dan Kantor Statistik Umum Vietnam, UNICEF, dan WHO (2005) pada kaum berusia 14-25; Russia Longitudinal 
Monitoring Survey (Round 6) pada kaum berusia 15-24. Data sisanya diperoleh dari MEASURE Demographic and 
Health Surveys yang diadakan antara tahun 2000 hingga 2004 pada kaum berusia 15-24.
Catatan: Angka-angka ini mengacu pada kaum muda yang melaporkan bahwa mereka merokok atau menggunakan 
produk tembakau lainnya.

KOTAK 5.1 Penyalahgunaan obat-obatan oleh anak jalanan

Departemen Penyalahgunaan Substansi dari 
World Health Organization mengidentifikasi 
bahwa kegiatan menghirup zat tertentu 
yang mudah menguap memberikan masalah 
khusus bagi anak jalanan. Badan ini 
merekomendasikan bahwa pencegahan 
dan intervensi pemerintah diperlukan untuk 
mengatasi masalah penggunaan zat organik 
yang dihirup anak jalanan di negara-negara 
berkembang.
 Kairo mengalami peningkatan pesat 
dalam jumlah anak jalanannya (sekitar 
150.000 anak di tahun 2001). Hampir dua 
pertiga dari jumlah tersebut yang disurvei 
menyatakan bahwa mereka secara rutin 
menggunakan obat-obatan terlarang. Bagi 
yang mengonsumsi barang-barang yang 
dilarang oleh hukum, 97 persen melakukannya 
dengan menghirup senyawa lem. Zat-zat 
lain termasuk cannabis, ganja, pelarut, dan 
obat-obatan berdasarkan resep. Mereka 
mengonsumsi obat-obatan tersebut karena 
tekanan dari teman sebayanya, melepaskan 
diri dari kerasnya tekanan hidup di jalanan, 
untuk membantu mereka tidur, membantu 
mereka menahan rasa sakit, kekerasan, dan 

rasa lapar. Tidak ada perbandingan yang 
langsung dengan remaja yang tidak tinggal 
di jalanan; namun penelitian terkini dari 
mahasiswa universitas di Mesir menemukan 
bahwa 7 persen dari anak ”rumahan” tersebut 
pernah mencoba cannabis, dan 18 persen 
diantaranya pernah menggunakan cairan 
pelarut.
 Suatu penelitian terhadap anak jalanan 
(usia 15-16) di Karachi, Lahore, Peshawar, 
dan Quetta di Pakistan menemukan bahwa 
di antara anak-anak yang menggunakan 
obat-obatan, sekitar 90 persen menghirup 
cairan lem, minyak tanah, atau pengencer 
cat, yang mudah sekali dijumpai di pasaran. 
Sekitar dua pertiga dari mereka dilaporkan 
telah menggunakan cairan-cairan tersebut 
selama lebih dari dua tahun. Secara kasar, 
tiga perempatnya tidak pernah bersekolah. 
Mereka bekerja sebagai pengemis, pembersih 
mobil, pemulung sampah, dan menghabiskan 
separuh dari penghasilannya untuk membeli 
obat-obatan tersebut.

Sumber: Refaat (2004); United Nations Office on Drugs 
and Crime (2004); UNODCCP (2002); dan WHO (1999).
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 Dampak kesehatan dari pola makan 
yang buruk dan kurangnya olahraga telah 
menjadi masalah yang semakin lazim di 
banyak negara berkembang. Di kota-kota 
besar Cina, angka penderita penyakit 
hipertensi naik dari yang di bawah 12 persen 
pada tahun 1991 menjadi 19 persen pada 
tahun 2002, dan jumlah penderita penyakit 
diabetes tipe-2 telah naik dari 4,7 persen 
menjadi 6,1 persen. Di Mesir dan Meksiko, 
penderita diabetes diperkirakan mencapai 
10 persen.54

 Kebiasaan makan makanan bergizi 
akan menghasilkan dampak baik. Waktu 
remaja adalah waktu yang paling baik 
untuk menanamkan kebiasaan tersebut 
pada anak-anak. Data longitudinal di 

Guatemala menunjukkan bahwa remaja yang 
mengalami masalah kelebihan berat badan 
pada masa remajanya besar kemungkinan 
mengalami obesitas pada masa dewasanya 
(Figur 5.6).

Dalam berbagai  ha l ,  bahaya  yang 
mengancam kaum muda lebih besar, 
dan konsekuensinya lebih mematikan 
dibandingkan ancaman yang dihadapi 
oleh generasi terdahulunya. Hal ini paling 
nyata tampak pada kasus penyebaran 
HIV dan AIDS, yang semakin banyak 
terjadi pada kaum muda (Figur 5.7), 
dan meningkatkan risiko dari seks yang 
tidak aman secara dramatis. Kaum muda 
masa kini mempunyai semakin banyak 
pilihan makanan padat-kalori, yang jika 
digabungkan dengan gaya hidup yang 
kurang berolahraga akan menyebabkan 
obesitas, hipertensi, penyakit jantung, 
dan diabetes. Yang semakin parah adalah 
pemasaran produk tembakau yang semakin 
agresif  dan semakin meningkatnya 
konsumsi rokok diseluruh dunia. Jadi, 
semakin besar kesempatan yang terbuka 
bagi kaum muda, akan semakin sulit juga 
bagi mereka untuk memilih secara tepat 
dan menghindari perilaku yang berisiko. 

Meningkatkan kemampuan 
kaum muda untuk 
mempraktikkan pola hidup 
sehat
Elemen utama program untuk mem-
promosikan kesehatan adalah penyediaan 
pendidikan kesehatan untuk mengubah 
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Sumber: Demographic and Health Surveys yang diadakan antara tahun 
2000 hingga 2003.
Catatan: Pengukuran antropometris dilakukan pada semua perempuan 
yang sudah dan belum menikah yang diwawancarai. Ambang batas 
Indeks Massa Tubuh-untuk-umur dari populasi acuan digunakan untuk 
mengklasifikasikan perempuan berusia 15-24 sebagai kelebihan berat 
badan (di atas persentil ke-85) dan kekurangan berat badan (di bawah 
persentil kelima).
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perilaku kaum muda dan mendorong pola 
hidup sehat. Meskipun demikian, salah 
satu tujuan yang paling sulit dicapai dalam 
kampanye kesehatan adalah bagaimana 
mengubah perilaku seseorang. Pada 
tahun-tahun terakhir pengalaman dari 
pendidikan kesehatan, terutama dalam 
konteks pencegahan penyebaran HIV, 
ditunjukkan bahwa memiliki pengetahuan 
saja tidak cukup untuk mengubah perilaku 
seseorang.55 Namun bukti-bukti dari Uganda 
dan Zimbabwe Timur menunjukkan bahwa 
perubahan perilaku adalah mungkin. 
Kaum muda yang menunda hubungan seks 
terbukti menurunkan angka penyebaran 
HIV.56 Beberapa program yang telah 
dievaluasi menunjukkan bahwa dengan 
menyediakan pengajaran yang sesuai dengan 
budaya setempat mengenai kesehatan dan 
peningkatan kemampuan kaum muda 

untuk berpola hidup sehat (termasuk 
berhubungan seks secara sehat dengan 
pasangannya) berpeluang lebih besar untuk 
mengubah perilaku. 
 Membekali kaum muda dengan 
pengetahuan di sekolah dapat menjadi cara 
efektif untuk mengubah perilaku mereka. 
Beberapa bukti menunjukkan bahwa 
terdapat suatu hubungan yang kuat antara 
tingkat pendidikan dan tingkat kesehatan. 
Keputusan-keputusan yang sesuai dengan 
asas kesehatan bisa timbul karena adanya 
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi, yang 
dapat meningkatkan prospek penghasilan 
yang lebih tinggi dan kehidupan yang lebih 
baik di masa depan. Adanya suatu sense 
yang kuat akan tercapainya masa depan 
yang makmur dapat mendorong pribadi-
pribadi tersebut menjalani pola hidup sehat. 
Pendidikan, sering kali disebut ”vaksin 
sosial,” dianggap mampu melindungi kaum 
muda dari perilaku berbahaya (Kotak 5.2).57 
Kebijakan yang dapat meningkatkan akses 
bagi kaum muda ke pendidikan dapat juga 
menjadi kebijakan perubahan kebiasaan 
berperilaku yang efektif. Bab 3 dan Bab 4 
membahas cara-cara untuk meningkatkan 
akses kaum muda pendidikan dan lapangan 
kerja. Pada bab ini kita akan fokus pada 
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Figur 5.6 Kelebihan berat badan di 
masa muda meningkatkan kemungkinan 
mengalami kelebihan berat badan di usia 
dewasa
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Sumber: Komunikasi pribadi dengan Alexis Murphy, International Food 
Policy Research Institute, 2005 (menggunakan NCAP Longitudinal 
Study, Guatemala, 1987-2004, IFPRI).
Catatan: Kelebihan berat badan adalah Indeks Massa Tubuh-nya lebih 
dari 25 dan obesitas adalah Indeks Massa Tubuh-nya lebih dari 30, 
sehingga mereka yang menderita obesitas juga dinyatakan kelebihan 
berat badan.
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investasi untuk meningkatkan pola hidup 
sehat. Pendidikan kesehatan hanyalah salah 
satu faktor penentu yang penting.58

Informasi diperlukan untuk 
mengubah perilaku

Banyak negara  memi l ik i  program 
pendidikan kesehatan, terutama bagi 
remaja yang masih bersekolah. Namun, 
bukti efektivitas pendidikan kesehatan 
berbasis sekolah ini menjadi baur karena 
adanya berbagai variasi efektivitas yang 
bergantung pada hasil yang dievaluasi. 
Pendidikan kesehatan dapat mencakup 
pengetahuan mengenai air bersih dan 
sanitasi, nutrisi, penyalahgunaan beberapa 
zat, penyakit-penyakit menular, kekerasan, 
dan kesehatan seksual dan reproduksi. 
Suatu program berbasis sekolah yang 
diselenggarakan oleh Partnership for Child 
Development di Distrik Lushoto di Tanzania 
menyediakan pendidikan mengenai infeksi 
cacing dan kebersihan perorangan. Pada 
permulaan proyek tersebut, tidak ada 
satu sekolah pun yang meyediakan air 
layak minum atau air untuk cuci tangan 
setelah buang air kecil. Pada akhir tahun 
pertama, semua area yang termasuk sasaran 
target proyek tersebut telah menyediakan 
keduanya. Pengetahuan dan praktik sangat 
berkembang di sekolah-sekolah yang 
mendapatkan program tersebut, namun 
tidak pada sekolah-sekolah pembanding. 
Suatu survei lanjutan yang dilakukan 15 
bulan kemudian menunjukkan bahwa 
perilaku yang berdasarkan asas kesehatan 
tersebut masih dilakukan di sekolah-sekolah 
tersebut.59

P r o g r a m  p e n d i d i k a n  k e s e h a t a n 
berbasis sekolah. Kebanyakan evaluasi 
mengenai program berbasis sekolah telah 
berfokus pada pendidikan seks yang 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
mendorong perilaku seksual yang aman.60 
Program-program sekolah tersebut dapat 
menjangkau sejumlah besar remaja di 
negara-negara yang angka keikutsertaan 
di sekolahnya cukup tinggi; dan angka 
keikutsertaan pendidikan—terutama di 
sekolah dasar—telah naik dengan tajam, 
meningkatkan jumlah peserta potensial bagi 
kampanye informasi kesehatan di sekolah. 
Lingkungan sekolah yang terstruktur 
sangatlah kondusif untuk mengajarkan 
kaum muda mengenai tubuh mereka dan 
mengenai perilaku kesehatan yang aman. 
Program-program yang ada menawarkan 
kesempatan untuk menjangkau sejumlah 
besar kaum muda dan guru-gurunya, dan 
juga kesempatan untuk menginstitusionali
sasikan pendidikan seks dan memperbesar 
dampak yang akan dihasilkan, ketika 
pada akhirnya kementerian pendidikan 
memberlakukan kebijakan tersebut secara 
resmi. Tidak ada bukti yang menunjukkan 
bahwa pendidikan seks dapat meningkatkan 
aktivitas seksual di antara kaum muda.61 
 Suatu evaluasi yang dilakukan secara 
acak di Namibia menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan yang diberikan 
kepada anak-anak dapat meningkatkan 
perilaku hubungan seks yaang aman (Kotak 
5.3). Suatu rangkuman dari program 
pendidikan seks yang diselenggarakan di 
21 sekolah di negara-negara berkembang 
menunjukkan bahwa hampir semua 
program tersebut memberikan dampak 

“Kami sadar bahwa 
kami minum alkohol, 
mengonsumsi obat-obatan 
terlarang, dan berhubungan 
seks dengan banyak 
perempuan. Kami ingin 
berubah tapi kami tidak 
punya niat yang cukup kuat 
untuk melakukannya.” 

Laki-laki muda anggota gang, 
Comas, Peru, Januari 2006
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positif  bagi pengetahuan mengenai 
reproduksi kesehatan dan perilaku yang 
benar.62 Namun, tidak semua penelitian 
yang dilakukan tersebut menilai perilaku. 
Dari sedikit penelitian yang melakukannya, 
salah satunya menunjukkan bahwa dalam 
jangka pendek terdapat peningkatan 
penggunaan kondom pada kelompok remaja 
berusia 11-14 yang aktif secara seksual di 
negara Jamaika, namun dampak tersebut 
menghilang seiring dengan waktu. Program-
program di Cile, Meksiko dan Uganda, yang 
juga melibatkan remaja muda menunjukkan 
angka aktivitas seksual yang semakin 
rendah dan peningkatan penggunaan alat 
kontrasepsi di antara kelompok remaja yang 
aktif secara seksual.

Penggunaan media massa dan pemasaran 
sosial untuk menjangkau seluruh kaum 
muda. Program berbasis sekolah tidak 
menjangkau para remaja yang tidak 
bersekolah. Dan program-program yang 
ada sebagian besar diselanggarakan di 
sekolah menengah, periode di mana banyak 
kaum muda tidak bersekolah lagi (Bab 
3) dan setelah banyak kaum muda sudah 
mulai berhubungan seks. Berbasis informasi 
yang luas, pendidikan, dan program 
komunikasi bertujuan untuk mengubah 
kesehatan kaum muda melalui pemasaran 
sosial dan kampanye informasi publik 
yang dapat menjangkau komunitas luas. 
Selain pendidikan kesehatan berbasiskan 
kurikulum dan program pendidikan seks 
di sekolah, usaha-usaha tersebut juga 
mencakup program pengembangan kaum 
muda melalui didirikannya pusat-pusat 
kaum muda, dan penggunaan media massa 

untuk memengaruhi pengetahuan, perilaku, 
dan kebiasaan kaum muda.
 Media massa dapat menginformasi-
kan kepada kaum muda dan komunitas 

KOTAK 5.2 Peran pendidikan dalam mengubah perilaku

Penelitian yang dilakukan di negara maju 
dan berkembang menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan yang semakin tinggi 
selalu diasosiasikan dengan pilihan gaya 
hidup yang lebih sehat, baik itu merokok, 
minum minuman beralkohol, berhubungan 
seks, atau penggunaan sabuk pengaman 
saat berkendaraan. Di Indonesia, kaum 
muda yang miskin dan tidak berpendidikan 
lebih mungkin untuk merokok, dan kaum 
muda dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi lebih diasosiasikan sebagai golongan 
yang merokok lebih sedikit. Di wilayah 
perkotaan di Meksiko, kaum muda yang 
akan lulus sekolah menengah lebih sedikit 
yang merokok, terlibat dalam aktivitas 
seksual berisiko tinggi, atau minum minuman 
beralkohol. Di daerah pedesaan Kenya, 
di mana banyak kaum mudanya tidak 
menamatkan sekolah menengah akibat 
biayanya terlalu tinggi, pelayanan oleh 
para pekerja sosial (termasuk pendidikan 
seks) dapat cukup mengurangi perilaku 
seks yang berisiko tinggi, yang dibuktikan 
dengan menurunnya angka kehamilan pada 
murid perempuan. Di AS, kaum muda yang 
bersekolah dan terlibat dalam aktivitas di 
sekolah lebih kecil kemungkinannya untuk 
melakukan tidakan seks yang berisiko. 
Prospek pekerjaan, pendapatan, dan upah 
saat ini dan masa depan yang lebih baik 
akan menurunkan kemungkinan terlibatnya 
mereka dalam perilaku yang berisiko. Di 
komunitas di Afrika Selatan, di mana angka 
penyerapan tenaga kerja dan standar gaji 
tinggi, kaum muda juga lebih mungkin 
menggunakan kondom. Prevalensi HIV 

di Uganda, yang diduga lebih tinggi pada 
kaum muda terpelajar pada saat awal 
penyebaran endemi di Afrika Sub-Sahara, 
ternyata berkorelasi negatif dengan tingkat 
pendidikan.
 Mengapa pendidikan bisa meningkatkan 
perilaku yang sehat? Hasil yang diperoleh dari 
hubungan antara bersekolah dan berperilaku 
yang lebih tidak berisiko dijelaskan sebagian 
oleh fakta bahwa pendidikan meningkatkan 
angka keuntungan pribadi untuk tetap 
sehat. Pendidikan memberikan sense pada 
kaum muda mengenai masa depan, dan 
kemampuan untuk memimpikan kehidupan 
di masa depan yang layak dengan nilai-nilai 
pada saat ini. Pendidikan juga meningkatkan 
prospek pendapatan mereka dan kesempatan 
lainnya dalam kehidupan. Hal ini memberikan 
dorongan bagi kaum muda yang terpelajar 
untuk berperilaku sehat. Pada akhirnya, 
pendidikan juga memungkinkan manusia 
untuk lebih bisa mengolah informasi-
informasi mengenai kesehatan. Semua hal ini 
merupakan alasan-alasan yang menjelaskan 
mengapa orang yang lebih terpelajar lebih 
mungkin mempraktikkan perilaku sehat. 
Namun, hubungan-hubungan sebab akibat 
yang sudah diamati ini dapat juga dijelaskan 
sebagian dengan yang dinamakan “efek 
seleksi”—kaum muda yang menghargai 
masa depan mereka adalah mereka yang 
bersekolah.

Sumber: Blum dan Nelson-Mmari (204); De Walque 
(2004); Dupas (2006); Gertler dkk. (2006); Gruber 
(2001); Kaufman dan Stafrou (2004); Kenkel (2000); 
Strauss dan Thomas (1995); Witoelar, Rukumnuaykit, 
dan Strauss (2005); dan World Bank (1999b).
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mengenai berbagai hal tentang kesehatan 
dan pada prinsipnya, membentuk perilaku, 
keyakinan, dan kebiasaan. Kampanye media 
massa dapat meningkatkan pengetahuan 
secara luar biasa, namun dampaknya 
pada perubahan perilaku sangat terbatas. 
Social Marketing for Adolescent Sexual 
Health (SMASH) di Botswana, Kamerun, 
Guinea, dan Afrika Selatan dapat mengubah 
pengetahuan masyarakat namun tidak dapat 
mengubah perilakunya.63 Program Arte y 
Parte (Paraguay) dan proyek Promotion of 
Youth Responsibility juga berkesimpulan 
sama.

 Media penyiaran, dengan jangkauannya 
yang lebih luas, dapat meningkatkan 
kesadaran, walaupun hanya ada sedikit 
bukti bahwa mereka cukup efektif untuk 
mengubah perilaku. Drama televisi Sexto 
Sentido di Nikaragua telah menarik minat 
70 persen pemirsa televisi, dan 80 persen 
pemirsa yang masih berusia 13-17.64 
Bahkan, yang lebih mencengangkan, 
drama populer Soul City dan Soul Buddyz 
di Afrika Selatan ternyata ditonton oleh 
13 juta orang setiap minggunya, dan 
iklannya secara keseluruhan (melalui radio, 
televisi, dan selebaran) dapat menjangkau 
hampir 16 juta orang setiap minggunya. 
Evaluasi yang dilakukan terhadap drama 
Soul City menunjukkan secara konsisten 
bahwa para penonton menjadi semakin 
sadar akan risiko kesehatan dan pilihan-
pilihan dalam hal kesehatan. Namun, 
evaluasi tersebut belum dikendalikan 
untuk perbedaan-perbedaan yang sudah 
ada sebelum ditayangkannya drama Soul 
City antara kelompok masyarakat yang 
menonton dan tidak menonton. Evaluasi 
yang telah dilakukan tersebut juga belum 
menelaah perubahan perilaku atau menilai 
secara objektif hasil dari tayangan tersebut 
terhadap angka kehamilan dan infeksi 
penyakit menular seksual.65

 Program pengembangan kaum muda 
dan progam pendidikan anak-anak sangat 
bervariasi, baik dalam bentuk acara maupun 
sasaran akhirnya. Program pengembangan 
kaum muda fokus pada pilihan-pilihan 
dan keterampilan-keterampilan dalam 
kehidupan, aspirasi pendidikan, kesempatan 
untuk sekolah kejuruan, dan kebutuhan 
akan pengembangan psikososial. Program-
program ini tidak selalu mengajarkan 
kesehatan reproduksi, namun komponen-

“Saya tahu bagaimana 
harus mencegah munculnya 
risiko. Akan tetapi sering kali 
kami tidak mempraktikkan 
pengetahuan kita oleh karena 
ritme kehidupan kami.” 

Laki-laki muda anggota gang, 
Comas, Peru, Januari 2006

KOTAK 5.3 Mengurangi risiko HIV di Namibia

Kementerian Pemuda dan Olahraga di 
Namibia mengembangkan suatu program 
kurikulum, My Future is My Choice, yang 
diadopsi dari kurikulum Focus on Kids untuk 
anak-anak Afrika-Amerika yang berusia 9-15 
di pemukiman umum di AS. Kurikulum ini 
mencakup informasi dasar mengenai biologi 
reproduksi, HIV/AIDS, penyalahgunaan 
substansi, dan keterampilan dalam membuat 
keputusan dan berkomunikasi,  yang 
berlangsung dalam 14 sesi. Program ini 
diberikan kepada remaja kelas 9-11 (usia 
15-18) secara acak di sepuluh sekolah 
menengah.
 Para peserta menunjukkan adanya 
peningkatan dalam hal pengetahuan mengenai 
HIV/AIDS, reproduksi, dan penggunaan 
kondom, dibandingkan mereka yang tidak ikut 
serta. Beberapa indikator mengenai perilaku-
perilaku yang berkaitan dengan hubungan 
seks juga telah dikembangkan untuk para 
peserta. Kelompok ini lebih mungkin untuk 
menggunakan kondom, dibandingkan yang 
bukan kelompok kendali, pada periode 
lanjutan dan lebih besar kemungkinannya 
untuk melaporkan bahwa mereka bermaksud 
untuk menggunakan kondom dalam 6 bulan 
ke depan.

 Setelah 12 bulan, para peserta yang 
masih perawan pada saat awal mengikuti 
program, berkemungkinan lebih besar untuk 
tetap perawan dibandingkan mereka yang 
tidak ikut serta (terutama bagi perempuan), 
walaupun persentase perempuan yang 
melaporkan bahwa mereka masih perawan 
turun drastis pada kedua kelompok tersebut. 
Kemampuan dan pengetahuan mengenai 
kondom masih melekat selama 12 bulan: 
mereka melaporkan di mana mereka 
bisa membeli kondom, dan bagaimana 
cara menggunakannya, serta besar 
kemungkinannya mereka berhasil membujuk 
pasangannya menggunakan kondom pada 
saat berhubungan seks.
 Hasil ini didasarkan atas pengakuan 
pribadi mereka, yang oleh penulis disadari 
mungkin tidak sesungguhnya demikian. 
Mereka memberi masukan juga bahwa 
penelitian-penelitian di masa depan akan 
lebih berguna jika ikut mengevaluasi dampak 
biologis yang dapat timbul (seperti kehamilan, 
HIV, dan angka penyebaran penyakit menular 
seksual).

Sumber: Reginald dkk. (1999) dan Stanton dkk. (1999).
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komponen program yang ada dapat bekerja 
sama untuk meningkatkan gaya hidup 
yang lebih sehat. Satu kelompok remaja 
yang diwawancarai pada saat laporan ini 
dipersiapkan menyarankan bahwa informasi 
mengenai HIV/AIDS dan kesehatan 
reproduksi dapat disampaikan baik dengan 
cara tradisional maupun modern, dan masih 
dapat dibuat lebih menarik untuk diikuti 
kaum muda. Ini dapat dilakukan misalnya 
dengan membuat isinya padat namun jelas, 
menyampaikan pesan yang ada secara lugas 
dan “dekat dengan kehidupan sehari-hari,” 
dengan mengintegrasikan pesan-pesan 
tersebut ke dalam program televisi dan 
iklan, dan meminta bintang pop untuk 
membawakan lagu mengenai HIV/AIDS.66

 Program-program sebaya merekrut 
dan melatih sekelompok inti anak muda 
agar dapat berperan sebagai teladan dan 
dapat memberikan informasi yang tepat, 
dapat menunjukkan tempat konsultasi yang 
benar, dan dapat mencegah kehamilan dini 
pada teman-teman sebayanya. Informasi 
yang diberikan tentu saja harus berisi 
unsur-unsur yang penting bagi promosi dan 
pengembangan kesehatan: identifikasi yang 
kuat dengan lingkungan sosial dan budaya 
masyarakat yang dituju, promosi norma-
norma sosial dan nilai-nilai mengenai sikap 
positif dan perilaku sehat, dan keterlibatan 
kaum muda di dalam program yang 
memang dirancang untuk mereka sendiri. 
Adanya kaum muda yang dilibatkan ini 
dapat memberikan keuntungan, bahwa 
pada dasarnya, kaum muda lebih suka 
berinteraksi dengan kaum muda sendiri, 
dan biasanya selalu menganggap bahwa 
teman sebayanya bisa menjadi sumber 
informasi mengenai kesehatan reproduksi.

 Hanya ada sedikit program demikian 
yang dikendalikan dengan baik. Satu 
program yang demikian di Peru telah 
mampu meningkatkan pengetahuan dan 
sikap, serta mengurangi jumlah laki-laki 
remaja yang aktif melakukan kegiatan 
seksual, serta peningkatan penggunaan alat 
kontrasepsi. West African Youth Initiative 
di Ghana dan Nigeria telah dapat menekan 
perilaku seks berisiko pada daerah-daerah 
sasarannya, dan program Entre Nous Jeunes 
di Kamerun telah berhasil meningkatkan 
penggunaan kondom.67

Informasi tidak selalu cukup—
pilihan juga penting

Kampanye-kampanye yang dilakukan 
untuk mengubah perilaku tertentu—seperti 
program ABC (Abstain, Be faithful, and use 
Condom)—telah menjadi kampanye utama 
bagi pencegahan AIDS sejak tahun 1990. 
Program ini mendasarkan dirinya pada 
pemberian informasi pada masyarakat 
mengenai perilaku yang dapat melindungi 
mereka dari infeksi HIV. Kesuksesan 
penghentian laju penyebaran HIV di Uganda 
merupakan hasil dari kombinasi program-
program kampanye yang telah dilakukan.68 
Di banyak negara lainnya, pengetahuan 
mengenai pendekatan-pendekatan ini 
rendah, walaupun ada kampanye yang 
gencar mengenai pesan ABC tersebut 
(Figur 5.8).
 Bahkan dari mereka yang sadar 
isi  pesan ABC, hanya sedikit  yang 
mempraktikkannya. Di antara kaum muda 
yang mengaku menggunakan kondom 
sebagai perlindungan terhadap HIV/
AIDS, hanya sedikit yang benar-benar 

“Kami tidak tahu bagaimana 
harus memperoleh 
pengetahuan tentang seks. 
Seks selalu menjadi topik 
yang tidak dapat dibicarakan 
di depan umum.” 

Laki-laki yang baru masuk 
universitas, 18, Cina, Desember 

2005
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menggunakannya (Figur 5.9). Jumlah 
pemakaian kondom yang sedikit bahkan 
terjadi di tempat-tempat yang orang-
orangnya tahu di mana dan bagaimana cara 
mendapatkan kondom.
 Kaum muda yang lebih berpendidikan 
pada umumnya lebih sadar dan lebih 
b e r k e m u n g k i n a n  m e n g g u n a k a n 
kondom untuk mencegah penyebaran 

HIV dibandingkan mereka yang kurang 
berpendidikan. Meskipun demikian, di 
antara semua kaum muda, terdapat jurang 
yang besar antara pengetahuan yang 
dimiliki dan perilaku sehari-harinya, tanpa 
membedakan tingkat pendidikan mereka. 
Sebenarnya, pengetahuan tentang kondom 
lebih responsif terhadap tingkat pendidikan, 
dibandingkan penggunaan kondom itu 
sendiri (Figur 5.10), sehingga jurang antara 
pengetahuan dan perilaku menjadi semakin 
besar seiring semakin tingginya tingkat 
pendidikan mereka.
 Manusia terlibat dalam hal-hal 
yang berbahaya, sebab tindakan tersebut 
membawa keuntungan. Seks yang tidak 
aman, merokok, dan minum minuman 
beralkohol dirasakan sebagai hal-hal 
yang dapat memberikan kenyamanan 
sementara. Perlu disadari juga, bahwa 
terdapat rentang waktu yang cukup panjang 
antara melakukan tindakan-tindakan yang 
berbahaya tersebut dengan munculnya 
dampak-dampak buruknya, dan tingkat 
risiko yang akan diterima setiap orang 
akan sangat bervariasi. Gejala AIDS, 
sebagai contoh, baru tampak jelas setelah 
beberapa tahun terinfeksi HIV, dan risiko 
terinfeksinya virus tersebut untuk setiap 
kali hubungan badan hanya berorde 
0,1 persen, dengan peluang yang sangat 
bervariasi antara satu orang dengan 
yang lainnya.69 Masa depan yang suram, 
relatif terhadap keadaan saat ini, dan 
persepsi akan tingkat kerawanan dapat 
memengaruhi keinginan kaum muda 
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
telah diperoleh ke dalam perilaku nyata 
yang lebih sehat dan aman. Hal ini sangat 
jelas dalam hal perilaku seksual, tetapi juga 
berlaku pada hal-hal berisiko lainnya.
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Figur 5.8 Pengetahuan mengenai pesan 
ABC (Abstain—Be faithful—use Condoms) 
untuk mencegah penyebaran HIV masih 
rendah pada kaum muda

Laki-laki berusia 15-24

Perempuan berusia 15-24

Pengetahuan mengenai metode-metode 
pencegahan HIV (persen)

Sumber: HIV/AIDS Indicator Database (MEASURE DHS) dan survei-
survei yang diadakan pada tahun 2000-04.
Catatan: Pengetahuan mengenai metode-metode pencegahan HIV 
adalah komposit dari dua komponen. Angka-angka ini mencerminkan 
persentase responden yang, sebagai jawaban dari sebuah pertanyaan 
yang diberikan, mengatakan bahwa orang-orang dapat melindungi diri 
mereka sendiri dari penyebaran HIV dengan menggunakan kondom atau 
berhubungan seks hanya dengan satu orang mitra yang setia dan tidak 
terinfeksi HIV.
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 Pengaruh teman sebaya, dan juga 
nilai-nilai budaya dan norma yang ada, 
dapat memengaruhi perilaku seseorang. 
Peran teman sebaya dapat mendorong 
untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
berisiko ataupun sebaliknya. Sebagai contoh, 
mungkin tampaknya tidak layak bagi seorang 
perempuan untuk beradu argumentasi 
mengenai seks dengan pasangannya atau 
untuk bersikeras menggunakan kondom 
pada saat berhubungan badan, atau bahkan 
membicarakan seks. Dan bahkan, perilaku 
yang hanya dilakukan pada saat tertentu 
dapat menjadi kebiasaan.70 Itulah sebabnya, 
penting untuk mengintervensi proses 
pembentukan karakter dan kebiasaan kaum 
muda sejak masa remajanya.

Mengubah pilihan untuk 
memperkecil jurang antara 
pengetahuan dan perilaku

Walaupun kaum muda sudah menerima 
informasi mengenai pola hidup sehat, mereka 
punya kebebasan untuk membuat pilihan-
pilihan yang mungkin membahayakan 
kesehatan mereka.  Inter vensi yang 
dilakukan untuk mengubah perilaku telah 
terfokus pada perancangan dan isi dari 
informasi yang akan dikampanyekan, 
dengan asumsi bahwa kaum muda akan 
melakukan tindakan yang benar jika mereka 
mengetahui informasi yang benar. Tetapi 
sebagaimana bab ini telah tunjukkan, perlu 
juga diperhitungkan bagaimana kaum muda 
membuat prioritas dalam hidup mereka dan 
membentuk kemampuan mereka dalam 
membuat keputusan.

Perancangan dan isi dari kampanye 
infor ma si  kes ehatan.  B anya k  ha l 

yang berhubungan dengan kesehatan, 
terutama pendidikan seks, masih perlu 
diselesaikan. Program-progam yang ada 
sekarang bentuknya sangat beragam, 
mulai dari materi yang diajarkan, pada 
usia berapa diajarkannya, dalam keadaan 
bagaimana, oleh siapa, dan dengan cara 
bagaimana. Sering kali, terjadi masalah pada 
pembiayaannya, dan para instruktur tidak 
dilatih untuk mengajar dengan efektif. Di 
banyak kasus, program-program tersebut 
hanya diajarkan di sekolah menengah 
tinggi, suatu masa di mana banyak kaum 
muda sudah aktif secara seksual. Walaupun 
tidak ada fakta yang menunjukkan bahwa 
pendidikan seks dapat meningkatkan 
aktivitas seksual kaum muda, tidak semua 
negara memasukkan pendidikan seks 
sebagai bagian dari program kesehatan 
sekolahnya.71 Banyak negara yang hanya 
mengajarkan hal tersebut kepada pelajar 
tingkat menengah, tidak kepada para pelajar 
sekolah dasar (Tabel 5.1). Banyak yang 
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Figur 5.9 Mengetahui bahwa kondom mencegah HIV tidak selalu mengarah 
pada penggunaan kondom

 Persentase perempuan  Persentase laki-laki 
 tidak menikah menikah dan lajang

Paham dan menggunakan kondom    Paham tapi tidak menggunakan kondom

Sumber: Demographic and Health Surveys yang diadakan antara 1997-2003.
Catatan: Panjang keseluruhan dari setiap balok mencerminkan persentase kaum muda yang aktif secara seksual yang tahu 
bahwa kondom dapat mencegah penyebaran HIV.
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memberikan informasi mengenai nutrisi, 
namun hanya sedikit yang memberikan 
informasi mengenai obesitas.
 Memberikan informasi secara akurat 
dan spesifik akan lebih efektif dibandingkan 
memberikan informasi yang umum 
atau samar-samar. Program pendidikan 
kesehatan HIV/penyakit menular seksual 
berbasis sekolah akan lebih mungkin 
memengaruhi perilaku kaum remaja 
dibandingkan program kesehatan yang 
membahas sistem reproduksi secara 
umum.72 Semua intervensi mengenai 
pendidikan seks di sekolah di Kenya, di 
mana para perempuan mudanya diberikan 
informasi bahwa tingkat infeksi HIV yang 
semakin tinggi di antara laki-laki dewasa, 
dapat cukup mengurangi masalah seks 
antargenerasi dan mengurangi kehamilan 
pada perempuan muda—dalam kondisi 
di mana perkawinan beda usia sangat 
sering terjadi.73 Harus disediakan beberapa 
pilihan jalan keluar: program-program yang 
hanya menyediakan satu jalan keluar—

katakanlah, dengan tidak melakukan 
hubungan seks—tidak akan mengurangi 
penyebaran penyakit seksual. Informasi 
yang diberikan harus juga didukung terus 
menerus. Program-program yang memiliki 
sesi yang banyak selama beberapa tahun 
akan lebih efektif dibandingkan program 
yang hanya diberikan sekali.74

 Kampanye informasi mengenai 
kesehatan harus memperhitungkan 
kemampuan para peserta dalam menyerap 
pesan. Banyak kaum muda yang bersekolah 
buta huruf dan tidak tahu angka, hal ini 
akan menimbulkan pertanyaan mengenai 
efektivitas dari kurikulum pendidikan 
kesehatan (Bab 3). Sebuah kampanye 
mengenai informasi di Uganda memberikan 
hasil yang lebih efektif bagi peserta yang 
memiliki latar belakang pendidikan yang 
lebih baik dibandingkan peserta yang kurang 
terdidik.75 Jika sasaran programnya adalah 
menjangkau semua lapisan kaum muda, maka 
materi program dan cara penyampaiannya 
haruslah dirancang sedemikian rupa agar 
dapat mereka pahami.

Mengubah perilaku dan prioritas secara 
langsung. Pada tahun-tahun belakangan, 
bukti-bukti bahwa penyampaian informasi 
diperlukan namun tidak cukup untuk 
mengubah perilaku kesehatan mengarah 
pada suatu bentuk intervensi yang dirancang 
untuk mengubah prioritas, baik dengan cara 
ajakan maupun paksaan. Pengalaman yang 
telah ada sampai saat ini menunjukkan 
bahwa memaksa kaum muda untuk 
melakukan suatu pilihan tertentu jarang 
menuai kesuksesan. Bersumpah untuk 
tetap perawan dan tidak melakukan seks 
pranikah telah menarik perhatian populer, 
sehingga semakin memperumit interpretasi 
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Figur 5.10 Pemahaman bahwa kondom dapat mencegah HIV meningkat seiring 
dengan pendidikan, tetapi begitu pula jurang antara pengetahuan dan perilaku
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Sumber: Demographic and Health Surveys: Kenya (2003) dan Republik Dominika (2002).
Catatan: “Paham bahwa kondom mencegah HIV” mencakup mereka yang memahami bahwa kondom dapat mencegah 
penyebaran HIV. “Menggunakan kondom” didasarkan pada sampel dari mereka yang disurvei yang tahu bahwa kondom dapat 
mencegah penyebaran HIV.
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hasil. Suatu survei mengenai penelitian yang 
telah diterbitkan di negara maju pada tahun 
2001, menunjukkan bahwa tidak ada bukti 
sama sekali mengenai kesuksesan program 
itu dalam jangka panjang.76 Penelitian lain 
menunjukkan bahwa sumpah untuk tetap 
perawan mungkin saja dapat menunda 
pengalaman seks pertama, tetapi tidak 
berdampak pada angka penyebaran penyakit 
seksual ataupun angka kehamilan, sebab 
para perempuan yang bersumpah tadi sangat 
kecil kemungkinannya untuk menggunakan 
kontrasepsi pada saat berhubungan seks 
dibandingkan para perempuan yang tidak 
bersumpah demikian.77 
 Pelayanan kesehatan kejiwaan dapat 
mengubah insentif bagi kaum muda untuk 
membuat keputusan yang sehat, sebab 
depresi dan rasa kurang percaya diri pun 
dapat mendorong mereka melakukan 
tindakan yang terlalu berisiko. Banyak 
penelitian juga, terutama dari negara-
negara maju,  menunjukkan bahwa 
aktivitas fisik dan olahraga teratur dapat 
menurunkan risiko penyakit kronis ketika 
dewasa, mengurangi stres dan depresi, 
serta meningkatkan rasa percaya diri. 78 
Program olahraga juga dapat menyebarkan 
informasi, memberdayakan kaum muda dan 
menjaga agar kaum muda menganggur tetap 
beraktivitas dan menjauhi tindak kriminal.79 
Mathare Youth Sports Association di Kenya 
mengorganisasikan acara-acara olahraga 
serta memberdayakan ribuan kaum muda 
yang tinggal di daerah kumuh untuk aktif 
dalam program pengembangan komunitas 
dan juga memberikan informasi kepada 
mereka mengenai HIV dan masalah-
masalah lainnya (Bab 7).80

 Seperti yang telah ditunjukkan dalam 
Kotak 5.2, pendidikan mempunyai dua 

dampak yang menguntungkan bagi perilaku 
sehat, selain tentu saja sebagai saluran 
informasi akan berbagai hal. Keuntungan 
yang pertama adalah bahwa pendidikan 
dapat meningkatkan kemampuan seseorang 
dalam menyerap informasi, dan keuntungan 
yang kedua adalah pendidikan dapat 
mengubah sikap dan harapan seseorang 
akan masa depannya. Sebagai contoh, orang 
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
lebih mungkin menghargai masa depannya 
dengan lebih baik (Kotak 2.7); dan mereka 
yang tingkat potongannya lebih tinggi—atau 
nilai relatif masa kininya lebih tinggi—lebih 
mungkin menderita obesitas.81

 Meningkatkan naluri kaum muda 
akan masa depannya adalah salah satu 
tujuan utama program intervensi kesehatan 
yang fokus pada ”keterampilan untuk 
hidup.” Tujuan lainnya adalah meningkatkan 
kemampuan kaum muda dalam berpikir 
kritis, percaya diri, dan untuk dapat mengerti 
pengaruh dari komunitas keluarga dan 
gender dalam pengambilan keputusan. Satu 
program yang menyediakan ”keterampilan 
untuk hidup” bagi kaum muda di Kenya 
menunjukkan bahwa laki-laki lebih mungkin 
untuk melaporkan penggunaan kondom, 
sementara perempuan lebih mungkin untuk 
melaporkan angka pasangan seks yang lebih 
kecil daripada di antara kelompok kendali.82 
Banyak program ”keterampilan untuk hidup” 
melibatkan kaum muda sebagai instruktur 
bagi teman sebayanya (Kotak 5.4). Hasil 
awal dari proyek Regai Dzive Shiri yang 
sedang berjalan di Zimbabwe menunjukkan 
suatu pengamatan bahwa ”para perempuan 
berjalan dengan mengangkat kepalanya 
(mempunyai harga diri yang tinggi)” dan 
para laki-laki mengeluh bahwa ”saat ini 
semakin sulit untuk menarik perempuan.”83

“Banyak orang di Vietnam 
berpikir bahwa pendidikan 
seks memberikan ‘kunci’ pada 
kaum muda untuk aktivitas 
atau perilaku tertentu, tetapi 
lebih baik memberikan 
[mereka] kuncinya daripada 
membiarkan [mereka] tersesat 
dalam situasi yang sulit.” 

Pencatat muda pada konsultasi 
kaum muda di Ho Chi Minh, 

Vietnam, April 2006
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Perlunya evaluasi yang dirancang dengan 
baik. Perilaku adalah bersifat pribadi, sulit 
diverifikasi, dan sangat dipengaruhi oleh 
norma budaya sangatlah sulit diubah. 
Untuk alasan-alasan itulah, dampak 
program pendidikan terhadap kesehatan 
yang dirancang untuk bisa mengubah 
perilaku seseorang telah terbukti sangat 
sulit dievaluasi. Sebagai contoh, pendidikan 
seks  mungkin  akan memengar uhi 
bertambahnya pengetahuan dan orang 
yang mau ”melaporkan” tindakannya 
sendiri.84 Namun hanya ada sedikit bukti 
bahwa program-program ini mempunyai 
dampak yang menguntungkan pada hasil 
yang dapat diukur secara objektif. Banyak 
penelitian yang hanya melaporkan adanya 
tambahan informasi yang dimiliki para 
peserta, namun hanya sedikit penelitian 
yang melaporkan terjadinya perubahan 
perilaku. 
 Alford, Cheetham, dan Hauser (2005) 
mengulas sekitar 200 penelitian program 

intervensi kesehatan yang ditujukan bagi 
kaum muda, dan 10 di antaranya memenuhi 
kriteria mereka mengenai kesuksesan 
intervensi dan kesuksesan evaluasi. Dari 
10 program tersebut, hanya dua yang 
menunjukkan adanya dampak positif pada 
status kesehatan yang dapat diukur objektif. 
Serangkaian ulasan yang dilakukan oleh 
Kirby, Lepore, dan Ryan (2005) dan Kirby, 
Lepore, dan Rolleri (2005) menemukan 
adanya bukti yang kuat mengenai dampak 
program tersebut terhadap pengetahuan, nilai, 
dan kesadaran pribadi untuk melaporkan 
tindakannya. Dari 83 laporan yang diulas 
oleh Kirby, Laris, dan Rolleri (2005), dari 
dua pertiga dari laporan tersebut ditemukan 
memberikan dampak positif pada perilaku 
seksual yang dilaporkan oleh diri sendiri. 
Namun, hanya sembilan dari 83 laporan 
tersebut yang mengikutsertakan penanda 
biologi, dari sembilan laporan tadi, hanya 
tiga yang melaporkan adanya dampak positif 
terhadap kesehatan.

Daerah
HIV/AIDS di 

sekolah dasar

HIV/AIDS 
di sekolah 
menengah

Penyalahgunaan 
substansi 
(termasuk 
alkohol) Tembakau Nutrisi

Obesitas secara 
spesifik Jumlah negara

Afrika Sub-Sahara 93 86 46 54 79 7 28

Asia Selatan (kecuali India) 0 100 75 75 75 25 4

India 13 100 13 13 100 13 8

Asia Timur and Pasifik 83 100 100 83 100 50 6

Amerika Latin dan Karibia 0 100 85 62 85 46 13

Timur Tengah and Afrika 
Utara 33 67 0 0 67 33 3

Tabel 5.1 Persentase pada negara-negara yang menyertakan topik-topik khusus mengenai kesehatan dalam kurikulum 
sekolahnya

Sumber: Partnership for Child Development (2006)
Catatan: Sub-Saharan Africa termasuk Benin, Burkina Faso, Kamerun, Côte d’Ivoire, Cad, Republik Demokratik Kongo, Eritrea, Etiopia, Gabon, Gambia, Ghana, Guinea, Kenya, Liberia, Madagaskar, 
Malawi, Mali, Mauritania, Mozambik, Niger, Nigeria, Rwanda, Senegal, Sierra Leone, Tanzania, Togo, Uganda, dan Zambia. Asia Selatan termasuk Bangladesh, Bhutan, Nepal, dan Sri Lanka. Indian states 
termasuk Andhra Pradesh, Gujarat, Karnataka, Maharashtra, Manipur, Nagaland, Tamil Nadu, dan Uttar Pradesh. Asia Timur and Pasifik termasuk Kamboja, Indonesia, the Lao People’s Democratic 
Republic, FilipinA, Thailand, and Vietnam. Amerika Latin dan Karibia ter,asuk Argentina, Bahama, Barbados, Belize, Brasil, Cile, Guyana, Jamaica, Meksiko, Panama, St. Vincent dan Grenadines, Trinidad 
dan Tobago, dan Uruguay. Timur Tengah and Afrika Utara termasuk Mesir, Republik Islam Iran, dan Israel.
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 Penelitian-penelitian yang memer-
hatikan perilaku ini hanya menggantungkan 
evaluasinya pada perilaku yang dilaporkan 
oleh diri sendiri, ini bersifat subjektif. 
Evaluasi terhadap program pendidikan 
kehidupan keluarga berbasis sekolah di 
Jamaika selama tiga tahun menunjukkan 
bahwa kaum muda yang mengikuti program 
tersebut lebih mungkin untuk melaporkan 
aktivitas seksualnya dengan tidak konsisten 
dibandingkan kaum muda yang tidak 
mendapatkan program itu.85 Agar program 
kesehatan dapat diperkirakan dengan 
benar, maka diperlukan hasil-hasil yang 
objektif, seperti angka kehamilan atau angka 
penyebaran penyakit menular seksual. 
Hasil-hasil tersebut baru akan muncul 
setelah melampaui suatu waktu tertentu, 
sehingga diperlukan pengembangan 
penelitian-penelitian lain yang dapat 
menilai perkembangan perilaku dalam 
jangka waktu yang lebih sesuai.

Memperbesar kesempatan 
untuk membuat pilihan-
pilihan yang sehat
Dengan mempunyai akses yang baik terhadap 
layanan kesehatan akan mendorong kaum 
muda untuk mempraktikkan perilaku-
perilaku yang aman. Sebaliknya, dengan 
memperketat kesempatan dalam membuat 
pilihan-pilihan akan kesehatan dapat pula 
menguntungkan. Serangkaian kesempatan 
yang ada dapat diubah dengan meniadakan 
ketersediaannya secara langsung, atau dengan 
menaikkan harganya. Untuk konsumsi 
tembakau dan minuman beralkohol, adanya 
pemberlakuan pajak, larangan beriklan, dan 
kebijakan penjualan yang ketat, menurunkan 
jumlah permintaannya.

Meningkatkan akses pada 
layanan kesehatan

Menginformasikan kaum muda untuk 
melakukan aktivitas seks yang aman dapat 
meningkatkan penggunaan kondom, jika 
mereka memiliki akses ke apotek atau klinik-
klinik yang menjual kondom.86 Pemasaran 
kondom secara sosial dapat meningkatkan 
penggunaan kondom oleh kaum muda 
melalui apotek-apotek dan toko-toko 
pengecer. Program Horizon Jeunes di 
Kamerun memadukan pelaksanaan program 
pendidikan kesehatan dengan distribusi 
kondom yang dilakukan oleh kaum muda 
sendiri. Sebagai bagian dari kampanye 
sosial di seluruh dunia, program-program 
yang ada meningkatkan penggunaan 
kondom oleh para perempuan (Kotak 
5.4).87 Kondom juga dapat didistribusikan 
di tempat-tempat berkumpulnya kaum 
muda. Tujuan pendekatan ini adalah 
menjangkau kaum muda di tempat-tempat 
yang nyaman bagi mereka, di mana mereka 
juga dapat melakukan kegiatan-kegiatan 
hiburan lainnya. Namun, pengalaman yang 
didapatkan dari program serupa di Amerika 
Latin dan Afrika tidak menunjukkan 
perubahan besar dari kaum mudanya yang 
aktif secara seksual.88

 Koordinasi dari strategi promosi 
kondom yang berlapis diperlukan untuk 
menjangkau semua kaum muda—baik 
yang sudah menikah maupun yang belum 
menikah, di dalam dan luar sekolah. 
Meskipun demikian, sering kali program 
kesehatan reproduksi dipisahkan dari 
program pencegahan penyebaran penyakit 
menular seksual. Pembiayaan dan intervensi 
yang ada sering kali memisahkan antara 
kampanye penggunaan kondom sebagai 
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KOTAK 5.4  Pemasaran sosial dapat mengubah perilaku—
program Horizon Jeunes di Kamerun

Horizon Jeunes, program kesehatan reproduksi 
yang mengincar kaum muda perkotaan 
berusia 12-22, baik yang bersekolah maupun 
tidak, dibingkai dalam satu kesatuan dengan 
kampanye nasional mengenai pemasaran 
sosial. Program ini menyampaikan dua 
pesan bagi kaum muda melalui berbagai 
cara: penundaan hubungan seks, dan jika 
mereka memilih untuk berhubungan seks, 
penggunaan kondom untuk mencegah HIV 
dan penyakit menular seksual. Karena 
program ini sangat bersahabat dengan kaum 
muda, terdapat juga sekelompok kaum muda 
yang membagi-bagikan kondom Prudence 
Plus yang dipromosikan dalam kampanye 
nasional. Program ini juga mendorong para 

penyedia jasa layanan untuk melayani 
perempuan muda yang belum menikah, 
yang sering kali tidak dilayani oleh penyedia 
layanan kesehatan reproduksi.
 Program Horizon Jeunes semakin 
menambah pengetahuan kaum muda 
mengenai kesehatan reproduksi dan 
mengubah perilaku mereka. Persentase 
perempuan yang termasuk dalam kelompok 
program yang pernah menggunakan kondom 
naik dari 58 persen menjadi 76 persen, 
dibandingkan angka perempuan di luar 
program ini yang menurun dari 53 persen 
menjadi 50 persen.

Sumber: Alford, Cheetham, dan Hauser (2005).

alat kontrasepsi (yang didistribusikan 
oleh layanan keluarga berencana) dan 
sebagai alat untuk mencegah penyakit 
menular seksual (didistribusikan oleh 
layanan pemeriksaan dan bimbingan HIV, 
kampanye pemasaran sosial kondom, dan 
oleh badan yang bergerak dalam pelayanan 
pencegahan penyakit menular itu sendiri).
 Pemisahan ini menjadi masalah, sebab 
perempuan muda yang telah menikah lebih 
tidak mungkin menggunakan kondom, 
yang dianggap kurang efektif dalam 
mencegah kehamilan yang tidak diinginkan 
dibandingkan alat kontrasepsi lainnya. Hal 
ini mengakibatkan pasangan muda yang 
telah menikah semakin rawan terjangkit 
penyakit menular seksual. Namun, kaum 
muda yang merasa tidak terjangkit penyakit 
menular seksual jarang menggunakan 
kondom, dan hal ini mengakibatkan mereka 
menghadapi masalah kehamilan yang tidak 
diinginkan. Dengan mempromosikan 

kondom sebagai ”pelindung ganda,” alih-
alih sekadar “seks yang aman” dapat 
meningkatkan angka penggunaan kondom 
serta melindungi kaum muda yang sudah 
menikah dan yang belum menikah dari 
penyakit menular seksual dan kehamilan 
yang tidak diinginkan.89

Mengubah harga dan insentif

Pilihan-pilihan kaum muda merespons 
perubahan harga dan penghasilan, serta 
adanya layanan kesehatan. Di daerah 
pedesaan Kenya, penelitian yang dilakukan 
secara acak terkendali yang memberikan 
seragam gratis (berikut pendidikan seks) 
dapat cukup mengurangi angka perilaku seks 
berisiko, seperti yang ditunjukkan dengan 
turunnya angka kehamilan pada perempuan 
usia sekolah.90 Program pemberantasan 
kemiskinan umum yang mengincar kaum 
muda ataupun keluarga yang beranggotakan 
kaum muda sebagai  sasaran dapat 
meningkatkan kesempatan yang tersedia 
bagi kaum muda, dan adanya transfer uang 
tunai bersyarat dapat memberikan insentif 
untuk membuat pilihan-pilihan yang 
sehat. Program Oportunidades di Meksiko 
menyediakan insentif bagi kaum muda 
untuk tetap bersekolah, di mana mereka 
ikut menerima informasi dan layanan 
perawatan kesehatan secara berkala (Bab 
3). Selain adanya dampak yang baik dari 
bersekolah, program ini juga mengurangi 
angka konsumsi rokok dan alkohol bagi 
seluruh kaum muda, dan peningkatan usia 
pertama kali melakukan hubungan seks bagi 
perempuan.
 Banyak pemerintah memungut pajak 
untuk tembakau dan alkohol, yang berarti 
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meningkatkan harga rokok dan alkohol. 
Pada umumnya, kaum muda lebih sensitif 
terhadap harga dibandingkan orang dewasa.92 
Jika harga rokok naik, mereka lebih tidak 
mungkin untuk mencoba merokok, dan jika 
mereka merokok, mereka lebih mungkin 
untuk berhenti merokok. Di Indonesia, yang 
angka perokok laki-lakinya cukup tinggi, 
kelompok laki-laki berusia 15-24 lebih 
sensitif terhadap harga rokok dibandingkan 
laki-laki dewasa.93 Konsumsi alkohol juga 
semakin berkurang seiring naiknya harga. 
Di antara pelajar sekolah lanjutan tingkat atas 
di AS, kenaikan harga minuman beralkohol 
sebesar 10 persen dapat menurunkan 
konsumsi sebesar 4-5 persen, dan frekuensi 
pesta minum-minum sebesar 20 persen. 
Ada juga bukti sejenis pada konsumsi 
obat-obatan terlarang: peningkatan harga 
mariyuana sebesar 10 persen mengurangi 
konsumsi mariyuana sebesar 5 persen; dan 
peningkatan harga mariyuana, kokain, dan 
heroin menurunkan jumlah orang yang 
tertangkap dan dirawat di rumah sakit akibat 
konsumsi barang tersebut. Perubahan harga 
dapat menjelaskan banyaknya perubahan 
penyelenggaraan pesta-pesta minum dan 
penggunaan mariyuana oleh anak-anak 
sekolah menengah atas antara tahun 1975 
dan 2003.94

 Rokok cenderung lebih sensitif 
terhadap harga di negara-negara yang 
berpendapatan rendah dibandingkan 
negara yang berpendapatan tinggi. Sebagai 
contoh, diperkirakan kenaikan harga 
sebungkus rokok sebesar 10 persen di Cina 
dapat mengurangi permintaan sebesar 6-10 
persen, sementara di AS hanya 4 persen.95 
Satu alasan mengenai perbedaan itu adalah 
bahwa negara-negara berpendapatan 

rendah memiliki jumlah kaum muda yng 
lebih banyak dibandingkan negara yang 
berpendapatan tinggi, dan kaum muda 
lebih sensitif terhadap harga dibandingkan 
kaum dewasa. Orang miskin juga lebih 
sensitif terhadap harga dibandingkan orang 
kaya.96

 Selain peningkatan harga melalui 
pemberlakuan pajak, larangan periklanan 
dan promosi produk,  batasan usia 
pengguna dan label peringatan kesehatan 
yang jelas dapat menurunkan konsumsi 
tembakau dan alkohol. Larangan iklan 
rokok yang menyeluruh mengurangi 
kegiatan merokok di beberapa negara 
kaya. Walaupun demikian, larangan yang 
setengah-setengah tidak mempunyai 
efek sama sekali atau kecil efeknya.97 
Penelitian yang dilakukan di banyak negara 
tidak menemukan adanya hubungan 
antara iklan dan batasan penjualan dengan 
pengurangan jumlah yang merokok.98 
Namun, sebuah penelitian lintas negara 
yang membandingkan kecenderungan 
konsumsi dari waktu ke waktu menemukan 
bahwa jumlah konsumsi turun lebih tajam 
di negara-negara yang memiliki larangan 
beriklan yang menyeluruh dibandingkan 
di negara yang tidak mempunyai larangan 
tersebut. Label peringatan kesehatan di 
bungkus rokok walaupun efektif dalam 
menurunkan angka konsumsi tembakau 
di kalangan orang dewasa mungkin tidak 
membuat kaum muda tidak ingin merokok, 
sebab mereka lebih mungkin membeli rokok 
per batang dibandingkan per bungkus.99

 Kaum muda banyak dihadapkan pada 
berbagai macam kebijakan pengendalian 
tembakau, termasuk larangan beriklan, 
peringatan kesehatan, dan larangan 
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KOTAK 5.5 Rusia membatasi penjualan alkohol dan angka 
kematian dan penyakit menurun

Tahun 1985, Presiden Gorbachev 
memberlakukan Undang-undang Antialkohol 
untuk membatasi penjualan alkohol dan 
meningkatkan usia minimum mereka 
yang boleh membeli alkohol secara resmi 
menjadi 21 tahun. Angka konsumsi alkohol 
menurun, namun hanya 26 persen, kendati 
terdapat penurunan penjualan sebesar 
63 persen. Konsumsi alkohol yang tidak 
terdaftar, termasuk moonshine, meningkat 
hampir dua kalinya, dan peningkatan juga 
terlihat pada pemakaian zat-zat tertentu 
dan kasus keracunan yang berkaitan 
dengannya, terutama pada kaum muda. 

 Secara keseluruhan angka harapan 
hidup laki-laki meningkat. Walaupun 
demikian, hukum tersebut dicabut setelah 
tiga tahun. Dengan dibebaskannya penjualan 
alkohol dan pengendalian administrasi 
yang tidak ketat, angka psikosis alkohol 
meningkat. Survei menunjukkan terdapat 
kenaikan yang signifikan pada konsumsi 
alkohol antara tahun 1992 dan 1994, 
konsisten dengan penurunan harga yang 
tajam.

Sumber: World Bank (2005d).

penjualan tembakau pada mereka yang 
belum cukup usia. Konsistensi pada 
kebijakan ini sangatlah kecil: beberapa 
negara melarang iklan rokok tanpa melarang 
penjualannya pada remaja di bawah umur; 
sementara beberapa negara lainnya hanya 
melarang penjualan kepada yang berusia 
muda, namun tidak melarang iklannya. 
Efek terpisah dari masing-masing kebijakan 
ini sangatlah sulit diidentifikasi. Campur 
tangan untuk mengurangi konsumsi dari 
barang-barang berbahaya ini akan lebih 
efektif jika dilakukan secara bersama-sama: 
sebagai contoh, pengendalian tembakau 
akan lebih efektif jika dibarengi dengan 
larangan iklan dan pajak yang tinggi.100

 Kebijakan untuk mengurangi konsumsi 
barang terlarang ini dapat menimbulkan 
dampak yang tidak diinginkan. Pada tahun 
1985, Rusia memperketat penjualan alkohol 
dan menaikkan batas usia resmi konsumsi 
alkohol. Hal ini meningkatkan angka 
harapan hidup kaum laki-laki secara drastis, 

tetapi juga meingkatkan penggunaan barang 
terlarang lainnya sebagai pengganti alkohol 
(Kotak 5.5).

Bagaimana jika tindakan 
pencegahan gagal? 
Membantu kaum muda 
mengatasi dampak perilaku 
yang tidak sehat atau 
ketidakberuntungan
Walaupun kita semua memiliki informasi 
yang baik dan kebebasan untuk memilih, 
akan tetapi kita semuanya rentan menjadi 
tidak sehat. Kadang-kadang kita membuat 
pilihan yang buruk: meski terdapat banyak 
bukti tentang dampak berbahaya dari 
tembakau, lebih dari 1 miliar orang masih 
merokok di seluruh dunia.101 Kadang-
kadang kita semua adalah korban dari 
dampak eksternal dari keputusan pribadi 
orang lain, atas kegagalan pemerintah 
dalam menyediakan pelayanan, atau jika 
kita dipaksa untuk melakukan pilihan 
yang berisiko. Fungsi vital dari layanan 
kesehatan kaum muda adalah membantu 
mereka mengatasi dampak-dampak dari 
perilaku yang tidak sehat. Mereka mungkin 
kecanduan tembakau atau obat-obatan atau 
terinfeksi penyakit menular seksual, atau 
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. 
Mereka membutuhkan dukungan untuk 
sembuh dan kembali ke kehidupan yang 
sehat; seperti: layanan aborsi, pelayanan 
kesehatan seksual, pelayanan kesehatan 
ibu dan anak, pelayanan rehabilitasi 
obat-obatan. Mereka juga membutuhkan 
program rehabilitasi dan penghentian untuk 
membantu mereka menghentikan perilaku 
yang membahayakan mereka.
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Program yang membantu 
kaum muda mengatasi 
kecanduan

Lingkungan yang mendukung dibutuhkan 
untuk mendorong konsumen tembakau 
berhenti mengonsumsinya. Merawat para 
pecandu tembakau haruslah menjadi bagian 
dari kebijakan pengendalian tembakau yang 
menyeluruh. Beberapa orang dapat berhenti 
merokok atas dasar keinginan mereka dan 
dengan beberapa petunjuk (Kotak 5.6),102 
tetapi para perokok muda mungkin sangat 
bergantung pada nikotin dan membutuhkan 
bahan untuk menggantikan nikotin untuk 
membantu aspek psikologis mereka, seperti 
ketergantungan terhadap tembakau dan 
ketagihan tembakau.103

 Bukti  yang kuat dari  beberapa 
percobaan yang terkendali mengindikasikan 
keuntungan dari perawatan para pecandu 
obat,  termasuk masalah sosial  dan 
kesehatan yang berhubungan dengannya. 
Peningkatan-peningkatan itu berarti 
pengurangan masalah sosial yang pokok dan 
biaya yang harus ditanggung masyarakat, 
termasuk angka berkurangnya angka 
kriminalitas dan penahanan. 104 Banyak 
negara terutama di Asia dan bekas negara 
Uni Soviet menggunakan terapi perawatan 
methadone dan program penukaran jarum 
dan jarum suntik. Ada juga bukti-bukti 
kuat yang sejenis bahwa program-program 
ini mengurangi risiko infeksi HIV. 105 Dua 
penelitian internasional menunjukkan 
bahwa rata-rata seroprevalensi menurun 
di kota-kota yang memberlakukan program 
tersebut dan meningkat di kota-kota yang 
tidak menggunakan program tersebut. 106

 

Meningkatkan akses pelayanan 
kesehatan untuk perawatan 
infeksi menular seksual

Lebih dari 100 juta orang terinfeksi penyakit 
menular seksual selain HIV setiap tahunnya 
di seluruh dunia; dan ini umumny dialami 
pada orang berusia di bawah 25 tahun 
(Figur 5.11).107 Kebanyakan dari mereka 
dapat disembuhkan dengan mudah, jika 
didiagnosis dan dirawat sejak awal, tanpa 
dampak yang parah atau berkepanjangan. 
Mengobati infeksi menular seksual dapat 
mencegah transmisi HIV atau AIDS, sebab 
infeksi menular seksual memfasilitasi 
transmisi HIV secara seksual, terutama 
sifilis, chancroid, dan herpes kelamin, 
yang menyebabkan luka di alat kelamin. 
108 Meskipun demikian, sebagian besar 
infeksi, tidak terdeteksi, terutama pada 

KOTAK 5.6 Teknologi dapat membantu mengubah perilaku 
kaum muda: Menggunakan SMS untuk 
mengurangi angka merokok di Selandia Baru

Di Selandia Baru, seperti halnya negara 
lainnya di seluruh dunia, kepemilikan 
telepon genggam sangatlah tinggi dan 
SMS sangatlah populer. Sebuah intervensi 
di Selandia Baru menggunakan fasilitas 
SMS untuk membantu kaum muda berhenti 
merokok. Informasi mengenai setiap 
peserta digunakan untuk membuat SMS 
pribadi yang berisi nasihat, dukungan, 
dan selingan. Para peserta juga dapat 
berkomunikasi dengan yang lainnya yang 
berkarakteristik serupa (”teman untuk 
berhenti merokok”).
 Para peserta ditugaskan secara acak 
ke dalam kelompok-kelompok perawatan, 

menerima lima SMS pribadi setiap harinya. 
Sementara yang bukan peserta menerima 
informasi secara umum hanya sekali dalam 
dua minggu. Seluruh peserta berusia 19-30, 
sebagian dari mereka adalah perempuan.
 Setelah enam minggu, 28 persen 
dari kelompok perawatan telah berhenti 
merokok, lebih banyak dua kali dibandingkan 
yang bukan peserta. Dengan menggunakan 
penggunaan teknologi telepon genggam 
yang luas, intervensi demikian dapat ditiru 
secara mudah di daerah lain.

Sumber: Rodgers dkk. (2005) dan Internet 
Safety Group (2005).
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perempuan; tidak menunjukkan gejala atau 
hanya ada tanda yang tidak jelas sehingga 
tidak dapat dideteksi. Nigeria, memberikan 
pendidikan kesehatan infeksi menular 
seksual kepada anak-anak sekolah dan 
melatih para dokter dan ahli farmasi untuk 
merawat orang dewasa yang terkena infeksi 
dapat meningkatkan jumlah orang yang 
mengalami infeksi untuk mau menerima 
pelayanan dari mereka dan dapat cukup 
menurunkan angka kejadian infeksi menular 
seksual.109 
 Kaum dewasa yang belum menikah 
sering kali ditolak untuk dilayani di 
negara-negara yang menganggap seks 
pranikah adalah aib. Di Ghana, layanan 
tidak diberikan pada klien-klien yang 
masih muda atau belum menikah dan 
kepada perempuan-perempuan yang telah 
menikah namun tidak dapat menunjukkan 
surat dari pasangan mereka.110 Bahkan, di 
tempat di mana kaum muda dilindungi 
secara umum, layanan kesehatan reproduksi 
sangat sulit diakses. Di Afrika Selatan, 
banyak layanan kesehatan reproduksi yang 
tidak dapat diakses secara mudah oleh 
kaum muda. Dan mereka merasa bahwa staf 
yang ada sangatlah tidak ramah dan selalu 
menghakimi.111 Di Nigeria, kaum dewasa 
yang menderita infeksi menular seksual 
lebih suka pergi ke dokter tradisional 
dibandingkan menggunakan layanan 
kesehatan reproduksi yang resmi karena 
harganya tinggi dan kualitasnya rendah.112

 Karena alasan-alasan inilah, usaha 
untuk membuat agar klinik-klinik tersebut 
bersahabat dengan kaum muda—melatih 
para dokter dan suster untuk berhadapan 
dengan klien yang muda, membuka jam 
klinik yang cocok bagi kaum muda dan 
menyediakan ruang di mana kaum muda 

dapat berkonsultasi dengan mereka secara 
pribadi—dapat mendorong kaum muda 
untuk menggunakan layanan tersebut. 
Evaluasi terhadap layanan kesehatan 
yang bersahabat dengan kaum muda 
sejauh ini belum menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah kaum muda yang 
menggunakannya.113 Program intervensi 
yang benar-benar dapat meningkatkan 
jumlah kaum muda yang menggunakan 
layanan adalah informasi kesehatan yang 
mengajarkan kaum muda mengenali gejala 
infeksi menular seksual dan rekomendasi 
pada pihak-pihak yang tepat, seperti pada 
program di Nigeria.
 Terapi antiretroviral (Antiretoviral 
therapy—ART) dapat mengubah kondisi AIDS 
dari yang “pasti meninggal” menjadi “kronis 
namun dapat dikendalikan” (walaupun sangat 
tidak menyenangkan). Perawatan sangat 
mahal, dan usaha badan internasional saat 
ini untuk menyediakan ART telah melebihi 
kapasitas banyak negara-negara berkembang 
yang sangat menderita, walaupun hanya 
sebagian kecil dari mereka yang secara klinis 
layak untuk mendapatkannya. Provisi publik 
mengenai ART mungkin dapat dilakukan 
dan terjangkau jika penyebaran epidemik 
itu dapat dibatasi.114 Belum ada penelitian 
yang terkendali dengan baik atas dampak 
pengobatan untuk pencegahan, namun 
beberapa model simulasi menunjukkan 
bahwa perawatan dapat menunjukkan 
efektivitas pencegahan. 115 Simulasi yang 
lain memperlihatkan bahwa fokus yang 
eksklusif pada perawatan dapat meningkatkan 
peluang kejadian, sebagian karena tidak 
dipedulikannya jenis-jenis intervensi yang 
lain yang lebih konvensional dan sebagian 
karena dampak dari insentif dari perawatan 
tersebut.116
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 Simulasi di Afrika Selatan menunjukkan 
bahwa perlindungan menyeluruh dari 
ART dapat menghindarkan lebih dari 1,7 
juta kematian dan 860.000 anak yatim 
piatu pada tahun 2010.117 Beberapa bukti 
empiris menunjukkan bahwa ART dapat 
menurunkan biaya rumah sakit dan 
perawatan peluang infeksi akibat AIDS. Satu 
penelitian dari Brasil memperkirakan bahwa 
ART telah menghindarkan 358.000 pasien 
untuk dirawat rumah sakit antara tahun 
1996 dan 2002, menghemat sebesar AS$ 
2,2 miliar. 118 Pengguna infeksi obat-obatan 
positif HIV yang didominasi kaum muda 
juga mendapat keuntungan dari perawatan 
ART, 119 namun hanya sedikit perhatian yang 
diberikan pada perawatan pengguna injeksi 
obat-obatan yang menderita HIV/AIDS.120 
Dari mereka yang menerima perawatan 
ART, jumlah kaum mudanya sangatlah 
sedikit.121

Menyediakan akses kontrasepsi 
darurat dan layanan aborsi 
yang aman

Satu dampak yang mungkin dari perilaku 
seks yang tidak terlindung adalah kehamilan 
yang tidak diinginkan. Bagi perempuan 
muda yang belum menikah, kejadian 
ini dapat berdampak besar secara sosial, 
terutama di negara-negara yang jaringan 
keluarganya tidak mendukung kelahiran 
luar nikah. Tidaklah mengejutkan apabila 
setiap tahun, jutaan perempuan muda 
melakukan praktik aborsi yang tidak 
sah dan tidak aman. Perempuan yang 
memutuskan untuk menggugurkan 
kandungannya dengan praktik aborsi 
yang tidak aman sebagian besar adalah 
perempuan muda yang belum menikah, 

terutama di Afrika Sub-Sahara, sekitar 
60 persen perempuan yang melakukan 
kegiatan seks yang tidak aman berusia 15-
24 tahun. Di Amerika Latin dan Karibia, 
sekitar 43 persen pelaku aborsi yang tidak 
aman adalah para perempuan muda.122 
Di Kenya, Nigeria, dan Tanzania, sekitar 
setengah dari jumlah perempuan muda 
yang masuk rumah sakit akibat komplikasi 
akibat aborsi semakin menambah beban 
bagi sistem kesehatan yang sudah kesulitan 
sumber daya.123 Oleh sebab itu, akses 
ke layanan aborsi yang aman sangatlah 
penting bagi kaum perempuan muda untuk 
mencegah memburuknya kesehatannya.
 Tidak semua kegiatan seks yang tidak 
aman dapat menyebabkan kehamilan yang 
tidak diinginkan (di mana para perempuan 
dipaksa untuk memertimbangkan aborsi 
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sebagai salah satu jalan keluarnya). Akses 
ke kontrasepsi darurat dapat efektif 
mencegah kehamilan yang tidak diinginkan 
pada beberapa kasus, namun layanan 
ini biasanya bukan bagian dari layanan 
kesehatan reproduksi di negara-negara 
berkembang.124 Bahkan, jika kaum muda 
tahu tentang kontrasepsi darurat, hanya 
sedikit yang benar-benar memahami 
penggunaannya.125

 Meskipun demikian, layanan aborsi 
yang aman dan kontrasepsi darurat sangat 
menuai kontroversi di banyak negara. Di 
tempat di mana aborsi dilarang, persentase 
praktik aborsi yang melanggar hukum dan 
angka kematian ibu semakin tinggi dan 
cenderung terus meningkat. Hal ini sangat 
jelas terjadi di Rumania, di mana angka 
kematian ibu berkurang secara tajam ketika 
praktik aborsi disahkan.126 Ketika aborsi 
tidak mungkin disahkan, akses kaum muda 
kepada metode-metode kontrasepsi modern 
haruslah diperkuat.
 Memastikan bahwa para perempuan 
muda memiliki akses pada layanan aborsi 
yang aman dan perawatan pascaaborsi 
akan mengurangi r isiko kesehatan 
dari kehamilan yang tidak diinginkan. 
Satu pendekatan yang mungkin adalah 
menyatukan layanan kontrasepsi (termasuk 
kontrasepsi darurat), aborsi, dan perawatan 
pascaaborsi sebagai bagian dari layanan 
kesehatan ibu melahirkan.127 Akses kepada 
perawatan pascaaborsi dapat diperkuat 
dengan bantuan ibu-ibu yang sudah terlatih. 
Di tempat di mana sektor masyarakat tidak 
dapat menyediakan layanan aborsi dan 
perawatan pascaaborsi, klinik swasta adalah 
alternatif yang memungkinkan, jika klinik-
klinik ini diatur untuk menjamin keamanan 
prosedurnya.

Efek umpan balik dari 
program-program perawatan

Apakah program yang memit igasi 
konsekuensi dari pilihan-pilihan yang 
buruk dapat menjadi penyebab utama yang 
memengaruhi keputusan untuk melakukan 
tindakan berisiko? Dapatkah program 
perawatan memberikan masukan yang 
positif bagi tindakan pencegahan? Atau 
mungkinkah ada umpan balik yang negatif, 
atau bahaya moral? Jika demikian, dapatkah 
kita merancang suatu intervensi yang sesuai 
dengan insentif untuk meminimalkan 
pilihan-pilihan yang buruk tetapi masih 
mampu melindungi mereka yang mengalami 
dampak buruk akibat pilihannya?
 Ada b eb erapa  p erhat ian  yang  
meleg it imas i  bahwa menyediakan 
kesempatan kedua dapat mendorong 
terjadinya kerusakan moral—artinya, jika 
beban dari beberapa tindakan yang berisiko 
tersebut tidak dipikul oleh individu-individu, 
mereka akan berlaku lebih sembrono, atau 
dengan cara yang dapat meningkatkan 
risiko bagi dirinya sendiri ataupun orang 
lain. Sebagai contoh, asuransi kesehatan 
dapat menyebabkan orang mengambil 
risiko yang lebih besar akan kesehatannya, 
atau mengonsumsi layanan kesehatan yang 
lebih besar dibandingkan jika mereka tidak 
memiliki asuransi tersebut.128

 Tidak ada bukti yang menunjukkan 
bahwa ketersediaan layanan kontrasepsi 
darurat dapat meningkatkan perilaku 
seks yang tidak aman. Dari perempuan-
perempuan yang mendatangi klinik 
kesehatan di Pune, India, perempuan yang 
mendapat pil dan informasi yang jelas 
tidak lantas lebih besar kemungkinannya 
untuk melakukan seks yang tidak aman—
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Tabel 5.2 Ringkasan kebijakan untuk meningkatkan kesehatan dan perilaku hidup sehat bagi kaum muda

Terbukti sukses Menjanjikan, namun belum terbukti Sulit untuk berhasil

Kesempatan

Kesempatan untuk membuat pilihan yang sehat

Penyediaan jasa layanan untuk 
mengubah perilaku

Perawatan bagi yang mengalami depresi 
dan gangguan kejiwaan

Pengadaan pusat kaum muda (lebih 
menarik bagi remaja dan kaum muda 
laki-laki)Program olahraga dan program yang 

mempromosikan kebugaran fisik

Pemberlakuan pajak, larangan 
beriklan, dan larangan penjualan

Pengendalian harga dan pajak (untuk 
tembakau dan alkohol)

Larangan beriklan sebagian untuk 
tembakau dan alkohol

Larangan beriklan secara total dan 
larangan penjualan kepada bawah umur 
(tembakau dan alkohol)

Kemampuan

Meningkatkan kemampuan untuk berpola hidup sehat

Pendidikan kesehatan di sekolah Pendidikan seks di sekolah yang 
menggabungkan informasi kesehatan 
reproduksi dasar dengan keterampilan 
komunikasi dan keterampilan dalam 
membuat keputusan (Program My Future is 
My Choice di Namibia)

Pendidikan kesehatan atas tembakau, 
alkohol, dan penyalahgunaan obat-obatan

Pendidikan kesehatan yang 
mempromosikan pola makan sehat dan 
kegiatan olahraga

Program untuk mencegah terjadinya 
hubungan seks di usia dini (penundaan 
aktivitas seksual)

Social Marketing to Adolescent Sexual 
Health (SMASH) di empat negara 
Afrika—program ini efektif meningkatkan 
penggunaan kondom di Kamerun (tidak 
ada bukti mengenai perubahan perilaku di 
Botswana, Guinea, dan Afrika Selatan)

Pendidikan kaum muda melalui radio, 
televisi dan layanan telepon—Sexto 
Sentido (Nikaragua), LoveLife (Afrika 
Selatan)

Program penundaan aktivitas seksual 
(untuk menunda penyebaran infeksi 
menular seksual, HIV, dan kehamilan)

Program berbasis kurikulum yang 
menyediakan informasi relevan sesuai 
budaya setempat mengenai seks yang 
berisiko dan informasi yang spesifik 
mengenai risiko kesehatan (daerah 
pedesaan Kenya, evaluasi dilakukan acak)

Pemasaran sosial dan media massa Kampanye media massa yang 
menggabungkan pendidikan kaum muda 
dan menyediakan pelatih yang sudah 
terlatih di Kamerun (Horizon Jeunes)

Program yang hanya mempromosikan 
penundaan hubungan seksual saja 
(untuk menunda penyebaran infeksi 
menular seksual, HIV, dan kehamilan)

Kesempatan Kedua

Meminimalkan dampak dari perilaku yang berisiko

Layanan kesehatan mengenai 
kesehatan reproduksi dan seks serta 
HIV/AIDS

Perawatan dan konseling atas perawatan 
infeksi menular seksual—peningkatan 
penggunaan dokter pribadi untuk 
menyembuhkan infeksi menular seksual di 
dua kota di Nigeria (Benin dan Ekpoma)

ART (untuk mencegah penyebaran HIV)

Layanan kesehatan seksual (“youth-
friendly”) yang bersahabat bagi kaum 
muda dan program keluarga berencana

Menyediakan kontrasepsi darurat dan 
layanan aborsi

ART (untuk meminimalkan dampak infeksi 
HIV)

Menyediakan perawatan pascaaborsi

Perawatan kecanduan dan program 
penghentian

“Pengurangan barang-barang berbahaya”—
saling bertukar jarum suntik, dan substitusi 
methadone
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dan tidak satu pun dari mereka yang 
menggunakan layanan kontrasepsi darurat 
lebih dari sekali sepanjang tahun.129 Di 
Inggris, hanya 4 persen dari pengguna 
kontrasepsi darurat melaporkan bahwa 
mereka menggunakannya lebih dari dua 
kali dalam setahun, jadi mereka mungkin 
tidak menggunakan layanan kontrasepsi 
darurat ini sebagai pengganti penggunaan 
kontrasepsi reguler.130

 Telah juga ditunjukkan bahwa ART 
dapat menurunkan tingkat keengganan 
untuk melakukan hubungan seks dan 
meningkatkan per i laku seks  yang 
berisiko.131 Penelitian dari para laki-laki 
yang berhubungan seks dengan laki-laki di 
AS menunjukkan bahwa terapi ART yang 
efektif dapat mendorong baik laki-laki yang 
mengidap HIV positif maupun laki-laki 
yang HIV negatif untuk melakukan perilaku 
seksual yang lebih berbahaya.132 Sebuah 
penelitian jangka panjang di Kenya mengenai 
pemakaian kondom—pada periode di mana 
dua penderita dilaporkan ”sembuh” dari 
AIDS dan banyak dipuji pemerintah negara 
lain—menemukan bahwa setiap kali hal 
tersebut diumumkan, terjadi penurunan 
penggunaan kondom yang cukup tajam oleh 
para pekerja seks. Akhirnya, inefektivitas 
obat ini dalam menyembuhkan HIV 
terbukti dan penggunaan kondom menjadi 
meningkat kembali.133

 

Intervensi yang memengaruhi kesehatan 
kaum muda dapat dibedakan menjadi 
intervensi yang memengaruhi kesempatan 
dan kemampuan atas pilihan-pilihan 
kesehatan dan intervensi yang menawarkan 
kesempatan kedua bagi mereka yang 

memerlukan bantuan untuk pulih. Tabel 
5.2 merangkum bukti-bukti dari intervensi 
yang mempromosikan kesehatan kaum 
muda dan intervensi yang menjanjikan 
namun efektivitasnya belum terbukti.
 Bukti-bukti menunjukkan bahwa kaum 
muda merespons kebijakan-kebijakan yang 
mengubah serangkaian kesempatan yang 
ada. Hal ini jelas terlihat dampaknya pada 
kaum muda terutama pada perubahan harga 
dan penghasilan, seperti pemberlakuan 
pajak rokok dan distribusi transfer uang 
bersyarat. Bab ini telah menunjukkan bahwa 
penentu yang paling penting dari perilaku 
yang sehat pada kaum muda—dan kesehatan 
di masa dewasa—adalah kemampuan kaum 
muda dalam membuat keputusan yang 
benar.
 Beberapa intervensi berupa promosi 
kesehatan telah mampu mengubah 
perilaku, seperti sanitasi dan mencuci 
tangan—sama seperti informasi yang 
telah diberikan pada orang tua untuk 
meningkatkan kesehatan anak-anak, seperti 
pentingnya ASI. Intervensi atas tingkah 
laku telah dititikberatkan pada pendidikan 
kesehatan, dengan asumsi bahwa kaum 
muda kekurangan informasi dan adanya 
informasi yang semakin banyak akan 
membuat mereka lebih bijaksana dalam 
membuat pilihan yang memerhatikan 
aspek kesehatan. Rekomendasi kebijakan 
mendasar di negara-negara di mana tidak 
ada informasi, atau penuh dengan desas-
desus informasi yang salah, adalah dengan 
membuat standar dan menyediakan 
informasi mengenai tindakan beserta 
konsekuensinya. Seperti ditunjukkan pada 
Tabel 5.2, pendidikan kesehatan di sekolah 
sangatlah beragam di seluruh dunia. Di 
beberapa daerah, informasi mengenai HIV 
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hanya diberikan pada sekolah menengah, 
di masa banyak kaum muda telah aktif 
secara seksual.
 Seperti yang telah ditunjukkan pada bab 
ini, informasi sangat penting dalam membuat 
keputusan yang memertimbangkan aspek 
kesehatan; tetapi hal ini mungkin tidak 
cukup, terutama untuk hal-hal pribadi 
seperti makanan dan perilaku seks. Perilaku 
pada daerah-daerah tersebut sangatlah 
sulit dipengaruhi. Bukti yang semakin 
banyak akan meningkatkan pengertian dan 
perancangan kebijakan menjadi lebih baik. 
Di daerah-daerah yang sulit ini, pengalaman 
memberikan tiga petunjuk arah yang jelas 
mengenai kampanye informasi kesehatan. 
Pertama, fokuskan sasarannya pada kaum 
muda, bukan kaum dewasa: informasi 
mengenai perilaku seks yang aman lebih 
memberikan dampak yang efektif dan tahan 
lama jika diberikan di masa mereka belum 
aktif secara seksual. Kedua, pesan kesehatan 
yang senantiasa didengungkan akan lebih 
efektif dibandingkan penyampaian yang 

hanya sekali. Ketiga, menyediakan informasi 
yang spesifik dan berkaitan langsung 
dengan masalah yang dialami kaum muda. 
Hal ini terlihat jelas pada program di Kenya 
yang menyediakan informasi spesifik 
kepada kaum perempuan muda bahwa 
tingkat infeksi HIV akan lebih tinggi jika 
berhubungan seks dengan pasangan yang 
lebih tua.134

 Layanan kesehatan kesempatan 
kedua—terutama aborsi yang disahkan 
hukum, perawatan infeksi menular seksual, 
dikuranginya hukuman bagi pengguna 
obat-obatan suntik—sangat penting untuk 
meminimalkan konsekuensi dari keputusan-
keputusan dan lingkungan yang buruk. 
Keuntungan dari layanan kesempatan 
kedua ini semakin bertambah, untuk kaum 
muda yang dilayani dan masyarakat luas 
berkurangnya biaya perawatan, semakin 
sedikitnya kejadian akibat penyakit menular, 
dan juga akan memiliki efek terusan yang 
positif pada kesejahteraan, keamanan, dan 
pertumbuhan perekonomian.
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Ulasan Khusus Mengatasi perbedaan antara kaum muda di Brasil

Brasil, sebuah negara industri dengan 
populasi terbesar di Amerika Latin dan 
Karibia telah membuat langkah yang 
besar dalam mengurangi kemiskinan 
yang terus-menerus merundung jutaan 
masyarakatnya. Angka melek huruf dan 
tingkat pendaftaran sekolah lanjutan 
di Brasil sejajar dengan negara lainnya 
di Amerika Latin seperti Kolombia 
dan Meksiko, namun angka rata-rata 
ini menyembunyikan perbedaan yang 
memengaruhi jutaan remaja miskin.1

• Kaum muda (15-24 tahun) dari 
10 persen keluarga termiskin 
mempunyai tingkat penyerapan 
tenaga kerja sektor formal sebesar 4 
persen, seperdelapan dari rata-rata 
nasional pada kelompok usia yang 
sama—dan hanya sepersepuluh 
dari angka penyerapan rata-rata 
tenaga kerja nasional orang dewasa. 
Sebaliknya, kaum muda yang berasal 
dari 10 persen keluarga terkaya 
mempunyai rata-rata penyerapan 
kerja sebesar 50 persen, sepertiga 

lebih tinggi daripada angka rata-
rata nasional untuk kelompok usia 
yang sama.2

• Kaum muda dari 10 persen keluarga 
termiskin mempunyai angka buta 
huruf sebesar 14 persen, tiga kali 
lebih besar daripada angka rata-
rata nasional (pada usia 12 tahun, 
setengah kaum muda dari keluarga 
termiskin telah meninggalkan 
sekolah) sementara angka untuk 
kaum muda yang berasal dari 10 
persen keluarga terkaya hanya 0,3 
persen.

• Pada usia 14 tahun, perempuan muda 
dari keluarga miskin telah memulai 
masa transisinya menjadi ibu—
bandingkan dengan perempuan dari 
keluarga kaya yang memulai transisi 
tersebut pada usia 17 tahun.3

 Karena ketidakadilan kesempatan 
begitu mudahnya diwariskan ke 
generasi selanjutnya, kunci dari strategi 
pengurangan angka kemiskinan 
jangka panjang Brasil adalah dengan 

berinvestasi pada kaum mudanya 
sekarang. Analisis terkini dari survei 
rumah tangga mengindikasikan bahwa 
lebih dari seperlima ketidakadilan total 
penghasilan di Brasil dapat dijelaskan 
dengan empat variabel:  t ingkat 
pendidikan orang tua, pekerjaan ayah, 
ras, dan tempat kelahiran,4 dengan 
modal manusia kedua orang tua sebagai 
faktor terpenting.
 Brasil sedang berusaha untuk 
mengatasi ketidakadilan ini dengan 
menjadikan secara langsung kaum 
muda yang tidak beruntung ini sebagai 
sasaran, dan mengoordinasikan 
tindakan-tindakan dari beberapa 
penyedia layanan yang beragam.

Menargetkan kaum 
muda yang kurang 
beruntung
Brasil mempunyai portofolio yang kaya 
daam hal program publik dan swasta 
untuk memperbesar kesempatan, 
meningkatkan kemampuan, dan 

Ketidakadilan yang berkelanjutan merupakan salah satu perhatian utama dalam perekonomian yang terus bertumbuh dan 
dalam usaha mengurangi angka kemiskinan. Ketidakadilan dalam pengembangan modal manusia di antara kaum muda Brasil 
membahayakan kemajuan di masa depan. Yang terutama, kurangnya tenaga kerja dan kurangnya kesempatan pendidikan 
bagi kelompok-kelompok rawan dapat mendorong kemiskinan terus diwariskan ke generasi selanjutnya dan menyebabkan 
ketidakadilan terus berlanjut. Brasil sedang mengembangkan pendekatan lintas sektoral untuk memutuskan siklus ini.
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menyediakan kesempatan kedua bagi 
kaum muda. Brasil sedang melakukan 
penjaminan akses universal kepada 
perawatan antiretroviral, bagian dari 
strategi HIV/AIDS yang dianggap 
sebagai model internasional. Dalam 
bidang pendidikan, Brasil mengatasi 
angka tinggal kelas yang tinggi dan 
kualitas layanan pendidikan menengah 
yang buruk dengan menyediakan 
dana yang lebih kepada pemerintah 
setempat. Brasil juga telah mulai 
mencari respons-respons yang dapat 
lintas sektor dan transisi, dengan 
program-program seperti  Bolsa 
Familia, ProJovem, Abrindo Espacos, 
dan pendidikan kesehatan bagi laki-laki 
dan perempuan.

Bolsa Familia

Bagi kebanyakan murid, biaya untuk 
tetap bersekolah sangatlah tinggi. 
Keuntungan yang dirasakan dari 
tetap bersekolah untuk beberapa 
tingkat setelah pendidikan dasar sangat 
rendah, dan penghasilan yang hilang 
cukup banyak.5 Untuk meringankan 
biaya bersekolah, Brasil adalah satu 
dari negara-negara yang pertama kali 
menerapkan eksperimen transfer uang 
tunai bersyarat kepada mereka yang 
bersekolah. Bolsa Escora (beasiswa 
sekolah) muncul pertama kali di 
tingkat provinsi, membayar uang 
bulanan kepada keluarga yang semua 
anaknya yang berusia 7-14 pergi 
ke sekolah.6 Hal ini meningkatkan 
angka kaum muda yang bersekolah di 
antara warga yang menerima program 
tersebut dibandingkan yang tidak. 

Pada tahun 2001, program tersebut 
dikembangkan ke tingkat nasional 
dan di tahun 2004 pemerintah federal 
meluncurkan Bolsa Familia (pinjaman 
keluarga) yang menggabungkan 
program Bolsa Escora dengan beberapa 
program transfer uang tunai bersyarat 
lainnya.7 Sementara evaluasi mengenai 
dampak program Bolsa Familia baru 
dimulai, sebuah penelitian tahun 2005 
menyimpulkan bahwa di antara mereka 
yang berpenghasilan rendah, beasiswa 
tersebut dapat meningkatkan angka 
masuk sekolah sebesar 11,5 persen. 
Untuk mengembangkan program 
ini kepada kaum muda, pemerintah 
te lah  membahas  kemungkinan 
diadaptasikannya insentif pendidikan 
dari Bolsa Familia  dengan cara                    
(a) menyediakan  bonus bagi  mereka 
yang lu lus  sekolah  menengah,                
(b) meningkatkan jumlah uang tunai 
yang diterima bagi kaum muda yang 
berusia lebih tua jika mereka masih 
tetap bersekolah (menyadari adanya 
biaya kesempatan yang semakin 
tinggi), atau (c) meningkatkan syarat 
sekolah menjadi 16-18 tahun, yang 
akan menjangkau pendaftaran bagi 
pendidikan lanjutan (atau kombinasi 
dari ketiganya).

ProJovem

 Pemerintah Brasil sadar bahwa 
kaum muda yang telah lulus mungkin 
berharap untuk melanjutkan sekolahnya. 
Faktanya, kira-kira 20 persen dari kaum 
muda yang bekerja kembali melanjutkan 
sekolah.8 Program Educacao de Jovens e 
Adultus adalah kelas pendidikan bagi 

kaum dewasa dan muda yang telah 
meninggalkan sekolah. Selain itu, 
sebuah program baru—ProJovem—
telah dimulai. Dengan menjadikan 
kaum muda melek huruf berusia 18-
24 yang telah meninggalkan sekolah 
sebagai sasarannya, program ini 
menawarkan kurikulum penuh berisi 
matematika, bahasa, kesiapan kerja, 
dan kewarganegaraan; suatu proyek 
sukarela selama dua minggu; layanan 
dukungan umum dan karir bagi kaum 
muda dalam masa partisipasinya dan 
sesaat setelah menyelesaikan program 
tersebut.

Abrindo Espacos

Pengucilan secara sosial diduga menjadi 
faktor yang menentukan di belakang 
kekerasan kaum muda. Program 
Open School di Pernambuco, yang 
dimulai tahun 2000 sebagai bagian dari 
program kerja sama antara pemerintah 
lokal dengan UNESCO, mengusahakan 
sekolah-sekolah untuk tetap buka 
selama akhir pekan bagi keluarga-
keluarga termiskin dan keluarga yang 
rawan kekerasan, untuk menawarkan 
kepada anak-anak mereka serangkaian 
program budaya dan kegiatan atletik 
untuk mencegah mereka berada di 
jalanan dan memungkinkan mereka 
mengekspresikan dirinya dengan 
cara  damai.  Sebuah penel it ian 
UNESCO menunjukkan bahwa dengan 
bersekolah, angka kekerasan telah 
turun sebesar 60 persen.9 Program 
yang dikenal dengan nama Abrindo 
Espacos (ruang yang terbuka), telah 
dikembangkan ke Rio de Janeiro, 
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Bahia, Sao Paolo, dan Rio Grande do 
Sul, dan menunjukkan hasil positif.10 
Selain itu, sekolah-sekolah yang lebih 
awal berpartisipasi dalam program ini 
menunjukkan sukses yang lebih besar, 
dan menunjukkan adanya dampak 
positif yang terus bertambah seiring 
berjalannya waktu.11

Pendidikan kesehatan

Program yang menargetkan kaum 
muda merupakan program yang paling 
penting dalam mencegah kehamilan 
pada kaum muda, dan merajalelanya 
penyakit menular seksual, jika kita 
mempertimbangkan bahwa kaum muda 
yang memulai berhubungan seks pada 
usia dini secara berisiko (didefinisikan 
sebagai tidak digunakannya alat 
kontrasepsi) semakin banyak. Pada 
tahun 2003, Kementerian Kesehatan 
dan Pendidikan telah meluncurkan 
pilot program yang kontroversial: 
pendistribusian kondom di sekolah-
sekolah di lima pemerintahan kota. 
Pada tahun 2004, program tersebut 
dikembangkan ke 205 pemerintahan 
kota yang bertanggung jawab atas lebih 
dari setengah kasus HIV/AIDS di Brasil. 
Program ini mempunyai keuntungan 
tambahan untuk mencegah kehamilan 
remaja, yang sekarang mencapai 25 
persen dari angka kelahiran total di 
Brasil. Program tersebut diharapkan 
dapat menjangkau 900 sekolah negeri 
yang jumlah muridnya hampir setengah 
juta. Sementara inisiatif awal ini belum 
dievaluasi, program serupa untuk 

masyarakat umum telah menjadi 
bagian dari strategi Brasil yang sukses 
untuk memperlambat laju penyebaran 
HIV/AIDS.

Gender: Melibatkan kaum 
laki-laki

Perilaku seksual dini dan tidak aman 
sering dihubungkan dengan peran yang 
berhubungan dengan gender: para laki-laki 
berusaha membuktikan maskulinitasnya 
kepada para perempuan yang tidak 
mempunyai posisi tawar-menawar sama 
sekali. Alih-alih membebankan semua 
tanggung jawab kepada perempuan, 
seperti pada kebanyakan program, 
Program H di Brasil telah bekerja untuk 
memberikan pelayanan kepada laki-laki 
dengan mengubah pola pikir mereka 
mengenai peran gender dan perilaku, 
dengan harapan mengubah pilihan dan 
ekspektasi seksual mereka.12 Program 
ini dievaluasi di tiga favela di Rio de 
Janeiro, dua di antaranya menjalankan 
program ini dan yang satu tidak. Hasil 
evaluasi memperlihatkan bahwa enam 
bulan setelah program berakhir terdapat 
penggunaan kondom yang lebih banyak 
oleh para pesertanya, dan semakin 
berkurangnya infeksi menular seksual 
yang baru, dan peningkatan antara 
kesetaraan gender yang cukup besar. 
Sementara terdapat kekurangan dalam 
metodologi evaluasi, pengalaman 
Program H ini menunjukkan bahwa 
pendekatannya cukup menjanjikan 
untuk meningkatkan perilaku seks yang 
lebih sehat.

Mengoordinasikan 
kebijakan-kebijakan bagi 
kaum muda miskin di 
kawasan-kawasan yang 
sangat terdesentralisasi
Akhir-akhir ini Brasil telah mengambil 
langkah untuk memperbaiki koordinasi 
antara berbagai macam pemain dalam 
penentu kebijakan kaum muda:

• Kreasi terbaru dari Secretaria da 
Juventude (Sekretariat Kepemudaan) 
memungkinkan terbentuknya 
badan pemanduan terpusat yang 
diposisikan secara strategis dalam 
Secretaria Geral untuk memfasilitasi 
kolaborasi antarkementerian dan 
mengembangkan strategi nasional. 
Dengan fokus pada pengembangan 
prioritas dan tata cara aturan nasional 
untuk mendukung terselenggaranya 
program di tingkat lokal dengan 
memberikan dukungan teknis dan 
keuangan, badan ini bertujuan 
untuk mengumpulkan uang publik 
dan swasta untuk mencapai dampak 
maksimum. Kementerian yang lain 
juga melakukan kegiatan serupa 
dengan strategi mereka masing-
masing.

• Kaum muda sendiri bergerak, baik 
pada tingkat komunitas maupun 
nasional. Program Vozes Jovens yang 
diorganisasikan akhir-akhir ini telah 
mengembangkan sebuah proposal 
bagi kebijakan nasional kaum muda. 
Kelompok pemimpin dari lembaga 
swadaya masyarakat bagi kaum 
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muda memperkuat pergerakan 
lembaga swadaya masyarakat 
sekaligus menyuarakan aspirasi 
kaum muda di tingkat nasional.

• Negara dan pemerintahan daerah 
telah mengembangkan strategi 
dan program bagi kaum muda dan 
meneruskannya melalui pemerintah 
federal dan sumberdaya yang 
mereka miliki kepada organisasi 
m a s y a r a k at  s i p i l  s e t e mp at 
dan perusahaan swasta untuk 
menjalankan program-programnya. 
Koordinasi yang lebih baik di tingkat 
wilayah bagian dan lokal dalam hal 

menetapkan kelompok sasaran, 
prioritas, dan divisi pekerja di setiap 
tingkat pemerintahan. Hal ini akan 
memberikan efesiensi yang lebih 
besar dalam pelayanan. Sebagai 
contoh, pemerintah federal Brasil 
menggunakan pajak dan insentif 
pengeluaran untuk meningkatkan 
angka masuk sekolah menengah di 
negara-negara bagian dengan jalan 
membiayai sebuah mekanisme yang 
dikenal dengan FUNDEB (Fundo 
de Desenvolvimento e Manutencao 
do Ensino Basico e Valorizacao do 
Magisterio).

• Lembaga swadaya masyarakat 
telah sangat aktif menjalankan 
p r o g r a m  d a n  m e m b e r i k a n 
masukan kepada pemerintah 
dalam segala tingkatan. Membantu 
menyamakan prioritas setempat, 
mendukung lebih jauh pekerjaan 
lembaga swadaya masyarakat 
melalui insentif dan dukungan 
dar i  pemer intah (keuangan 
dan teknis), dan meningkatkan 
perancangan program melalui 
pengembangan sistem pengawasan 
dan evaluasi, akan meningkatkan 
peran masyarakat sipil.
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Berkeluarga

bab6 S e i r i n g  k au m  mu d a  m e m b e nt u k 
keluarga, kemampuan mereka untuk 
merencanakan pengasuhan anak yang 
aman dan pemeliharaan anak-anak yang 
sehat bergantung pada pendidikan mereka, 
kondisi gizi, dan pengetahuan kesehatan—
dan dalam pemanfaatan pelayanan 
kesehatan mereka. Banyak perempuan 
dan laki-laki muda tidak dipersiapkan 
dengan baik. Mereka kurang memiliki 
pengetahuan praktis tentang kesehatan yang 
baik, dan pelayanan kesehatan ibu dan anak 
yang tersedia mungkin tidak memenuhi 
kebutuhan para orang tua baru. Kekurangan 
gizi, terutama gizi mikro, adalah sesuatu 
yang biasa di antara perempuan muda, yang 
hampir di seluruh dunia menjadi ibu ketika 
mereka masih remaja, dan meningkatkan 
risiko kesehatan ibu dan anak.
 Keputusan orang tua tentang waktu 
melahirkan dan jumlah anak memengaruhi 
pertumbuhan populasi dan dengan begitu 
memengaruhi perkembangan perekonomian 
secara langsung. Jika orang-orang muda 
memilih untuk mempunyai keluarga yang 
lebih kecil, penurunan kelahiran dapat 
meningkatkan kesempatan dalam populasi 
pekerja, merupakan bonus potensial 
bagi negara dengan kebijakan-kebijakan 
pendukung yang tepat.
 Pelayanan gizi dan kesehatan reproduksi 
adalah beberapa investasi utama manusia 

yang terpenting untuk mempersiapkan kaum 
muda menjadi generasi orang tua yang akan 
datang, membantu mereka merencanakan 
kelahiran dan menjamin kesehatan ibu dan 
anak. Kegagalan dalam menyediakan gizi 
yang cukup bagi ibu muda sebelum dan 
selama masa kehamilan meningkatkan 
risiko kelahiran bayi lahir dengan berat 
badan kurang. Bayi dengan berat badan 
kurang lebih tidak mungkin bertahan 
di tahun pertama kehidupan mereka. 
Berat badan yang kurang saat lahir juga 
menyebabkan kerusakan yang tidak dapat 
diperbaiki dalam hal kemampuan anak 
belajar di sekolah dan menjadi produktif 
di tempat kerja. Hal ini juga meningkatkan 
kerentanan anak terhadap kondisi kesehatan 
kronis di masa dewasa, seperti penyakit 
jantung koroner.
 K e b i j a k a n - k e b i j a k a n  u n t u k 
memperluas kesempatan bagi laki-laki dan 
perempuan muda agar lebih siap menjadi 
orang tua meliputi meningkatkan akses 
ke pelayanan kesehatan anak, reproduksi, 
dan gizi. Program yang ditujukan untuk 
menunda pernikahan juga membuat 
perempuan muda tidak menjadi ibu terlalu 
dini. Karena keadaan gizi ibu sebelum 
kehamilan sangat memengaruhi kesehatan 
bayi, pelayanan gizi harus menjangkau para 
perempuan muda sebelum dan selama masa 
kehamilan.
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 Memperkuat kemampuan untuk 
mengambil keputusan, terutama dalam 
kesehatan reproduksi gizi dan perawatan 
bayi,  akan membantu laki-laki dan 
perempuan muda untuk menjadi orang tua. 
Pendidikan kesehatan dapat merangsang 
permintaan akan kesehatan anak dan 
gizi terutama apabila juga ditujukan 
pada kaum laki-laki muda. Mengajarkan 
keterampilan hidup kepada kaum muda 
dapat mendorong mereka untuk menunda 
pernikahan dan menggunakan pelayanan 
kesehatan. Program perkembangan anak 
yang mengajarkan keterampilan menjadi 
orang tua dan perawatan anak juga dapat 
mengembangkan keterampilan pengambilan 
keputusan para orang tua muda.
 Program-program yang memberikan 
kesempatan kedua seperti ini dapat 
membantu para ibu remaja mengatasi 
rintangan yang ditimbulkan oleh pendidikan 
yang rendah dan kesempatan kerja yang 
sedikit. Karena kebanyakan ibu muda berasal 
dari rumah tangga yang miskin, program-
program seperti itu harus menjangkau 
mereka yang tidak beruntung dari status 
ekonomi yang rendah.

Mempersiapkan 
pembentukan keluarga 
baik untuk pertumbuhan 
maupun pengurangan 
tingkat kemiskinan
Transisi kaum muda menjadi orang tua dapat 
berdampak panjang terhadap perekonomian 
dan kecenderungan demografis suatu 
negara karena di kebanyakan negara, 
kelahiran pertama—masuknya kaum muda 
ke dalam dunia orang tua—terjadi semasa 

remaja. Hampir 60 persen perempuan 
muda di negara berkembang menjadi ibu 
ketika usia mereka belum genap 25 tahun. 
Laki-laki menjalani transisi ini sedikit 
lebih lama, menjadi ayah ketika berusia 
25 dan 29 tahun.1 Perbedaan ini sangat 
mencerminkan perbedaan gender dalam 
usia pernikahan.2 Untuk banyak alasan, 
termasuk tekanan sosial, pasangan muda 
berpindah dengan cepat ke dunia orang 
tua (Kotak 6.1). Dengan usia pernikahan 
meningkat di kebanyakan negara, jarak 
antara pernikahan dan kelahiran anak 
pertama semakin pendek: kebanyakan 
menjadi orang tua dalam waktu satu 
setengah tahun pernikahan.3

Dampak terhadap 
pertumbuhan dan pengentasan 
kemiskinan 

Mempersiapkan kaum muda untuk transisi 
ke kehidupan berkeluarga sehingga mereka 
dapat merencanakan kelahiran anak, 
menjalani kehamilan yang sehat, dan 
membesarkan anak-anak sehat berdampak 
pada produktivitas dan tabungan yang 
memengaruhi pertumbuhan perekonomian 
dan pengentasan kemiskinan. Produktivitas 
orang tua meningkat karena mereka dapat 
mempersiapkan kelahiran anak secara 
lebih efektif. Anak kecil menghalangi 
partisipasi ibu dalam pekerjaan, terutama 
kerja bayaran, seperti di daerah perkotaan 
Maroko.4 Jadi, memiliki lebih sedikit anak 
yang lahir secara tidak disengaja dapat 
memudahkan partisipasi perempuan muda 
di kalangan pekerja. Membantu pasangan 
untuk memperoleh ukuran keluarga yang 
mereka inginkan, baik melalui penurunan 
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kematian anak maupun melalui kelahiran 
terencana—juga meningkatkan investasi 
orang tua dalam pendidikan, gizi, dan 
kesehatan anak-anak mereka. Karena 
bertahan hidupnya anak-anak mereka dapat 
mendorong pasangan untuk menabung, 
tabungan yang lebih banyak ini dapat 
mempunyai dampak tambahan terhadap 
pertumbuhan perekonomian.
 Menghindari kehamilan di usia yang 
sangat dini, menjalani kehamilan tidak 
disengaja yang lebih sedikit, dan mengatur 
jarak antarkelahiran menjaga kesehatan ibu 
dan mengurangi risiko kematian ibu dan 
anak serta timbulnya penyakit. Mutilasi 
alat kelamin perempuan yang dilakukan di 
Afrika Sub-Sahara juga dapat memperburuk 
risiko kesehatan ibu muda.5 Perempuan 
muda di banyak negara menghadapi risiko 
menjadi ibu di usia yang sangat muda, 
kebanyakan karena pernikahan yang terlalu 
dini (Kotak 6.1). Lebih dari 10 persen 
perempuan di Afrika Sub-Sahara, Asia 
Selatan, Amerika Latin berusia 15-19 tahun 
telah menjadi ibu (Figur 6.1). Di Bangladesh 
dan Mozambik, lebih dari 30 persen 
perempuan berusia 15-19 tahun adalah ibu 
atau sedang menjalani kehamilan. Remaja 
yang hamil menghadapi risiko kematian, 
komplikasi dalam kehamilan, proses 
kehamilan yang terhambat, dan kelahiran 
prematur yang tinggi, sebagian besar 
karena pertumbuhan fisik mereka sendiri 
belum sempurna. Risikonya meningkat bagi 
perempuan yang menjalani kehamilan hanya 
sebentar setelah menstruasi pertamanya. 
Penyakit yang berkaitan dengan kehamilan, 
disebabkan karena kehamilan terlalu dini, 
terlalu sering, dan jaraknya yang terlalu 
berdekatan mengurangi produktivitas 

perempuan, menghancurkan kapasitas 
pendapatan mereka, dan berkontribusi 
terhadap kemiskinan mereka.6

 Penyakit yang berkaitan dengan 
kehamilan adalah penyebab kematian yang 

KOTAK 6.1 Hubungan antara pernikahan dan kelahiran anak

Pernikahan dapat menjadi prasyarat untuk 
melahirkan anak di beberapa negara, tetapi 
kecenderungannya bervariasi di banyak 
negara lainnya. Di banyak negara maju, 
seperti Amerika Serikat dan Prancis, dan di 
beberapa negara Amerika Latin dan Afrika, 
kelahiran anak di luar nikah adalah hal yang 
biasa. Sebagai contoh, di Amerika Serikat, 
kelahiran anak dari perempuan yang tidak 
menikah hampir 30 persen dari keseluruhan 
angka kelahiran, yang merupakan hasil dari 
meningkatnya persentase perempuan yang 
tidak menikah dan tingkat kesuburan mereka 
yang lebih tinggi.
 Di kebanyakan negara lainnya, 
seperti Afrika, Asia Selatan, dan komunitas 
masyarakat Muslim, pernikahan adalah 
satu-satunya kondisi yang mengizinkan 
kelahiran anak. Waktu dan norma budaya 
yang dikaitkan dengan pernikahan dapat 
sangat memengaruhi kualitas kehidupan 
pernikahan. Kekhawatiran terbesar adalah 
penyiksaan fisik oleh pasangan. Di Asia 
Selatan, kekerasan oleh suami, terkadang 
dikaitkan dengan pembayaran mas kawin, 
adalah salah satu penyebab utama kematian 
perempuan muda. 
 Pernikahan dini, dan oleh karena 
itu kelahiran anak pada usia dini, banyak 
terjadi di berbagai belahan dunia. Persentase 
perempuan yang menikah sebelum usia 18 
bahwa berkisar antara kurang dari 20 persen 
di Asia Tengah sampai lebih dari 60 persen 
di Bangladesh, Guinea, dan Mali. Transisi 
ke pernikahan yang sangat awal, sebelum 
berusia 15 tahun, juga tercatat di beberapa 

bagian dunia. Sebagai contoh, di Mali, hampir 
36 persen dari perempuan mudanya menikah 
pada usia 15 tahun.
 Walaupun dampak kausal yang 
beragam dari usia pernikahan masih harus 
diatasi (terutama di negara berkembang), 
asosiasinya dengan hasil negatif terhadap 
perempuan sangat tercatat dengan baik. 
Pernikahan dini dikaitkan dengan kelahiran 
anak di usia dini dan kesuburan yang 
tinggi. Perempuan yang menikah di usia dini 
juga lebih mungkin mendapat peran dalam 
pengambilan keputusan yang lebih sedikit 
dalam kehidupan pernikahan mereka. Risiko 
kekerasan rumah tangga yang meningkat juga 
dikaitkan dengan pernikahan dini. 
 Akan tetapi, penelitian melaporkan 
bahwa pernikahan dini merupakan faktor 
risiko HIV/AIDS untuk perempuan. Di Kenya 
dan Zambia pada tahun 1998-1999, tingkat 
infeksi HIV adalah 48-65 persen lebih tinggi 
pada perempuan yang sudah menikah daripada 
perempuan yang aktif secara seksual yang 
belum menikah di usia yang sama. Pola yang 
serupa ditemukan di negara-negara Afrika 
Sub-Sahara. Penelitian menemukan bahwa 
tingginya tingkat penyebaran HIV/AIDS di 
antara perempuan muda yang telah menikah 
dikaitkan dengan frekuensi yang meningkat 
dari seks yang tidak aman dengan pasangan 
yang lebih tua, yang lebih mungkin terjangkit 
HIV daripada laki-laki yang lebih muda.

Sumber: Bruce dan Clark (2004); Buvinic (1998); Clark 
(2004); Eltigani (2000); Jensen dan Thornton (2003); 
Lesthaeghe dan Moors (2000); Singh dan Samara 
(1996); Upchurch, Lillard, dan Panis (2002); serta Willis 
dan Haaga (1996).
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cukup penting bagi perempuan berusia 
15-29. Di Asia Selatan, Afrika Sub-Sahara, 
Timur Tengah dan Afrika Utara, kawasan-
kawasan yang tingkat kesuburannya tinggi, 
antara 15-20 persen dari seluruh kematian 
perempuan disebabkan oleh hal-hal yang 
berkaitan dengan kehamilan. Mengurangi 
kematian-kematian tersebut memberikan 
manfaat antargenerasi yang kuat. Anak-
anak mendapat keuntungan dari lebih 

rendahnya angka kematian ibu selama 
kelahiran karena mereka yang kehilangan 
orang tua menjadi lebih rentan, sebagian 
karena kurangnya perawatan orang tua. 
Di Indonesia, anak-anak yang ibunya 
meninggal sulit untuk memulai sekolah 
dan lebih tidak sehat dibanding anak-anak 
lainnya.7 Di Etiopia, anak-anak yang ibunya 
terkena AIDS menunjukkan kesejahteraan 
mental yang lebih rendah dan partisipasi 
bersekolah yang lebih rendah.8

Dampak terhadap 
pertumbuhan melalui tren 
demografis

Penurunan kesuburan yang terjadi di 
seluruh dunia selama 20 tahun belakangan 
ini telah menyebabkan kehamilan yang 
terkonsentrasi pada perempuan berusia 
15- 24 tahun. Dengan mulai menurunnya 
kesuburan, pola kelahiran anak berubah 
dalam tiga pola: perempuan dapat menunda 
kehamilan pertama mereka, membuat jangka 
waktu di antara kelahiran, atau berhenti 
memiliki anak pada usia yang lebih awal 
dari biasanya. Walaupun usia pernikahan 
perempuan telah meningkat, rata-rata jarak 
antara pernikahan dan kelahiran pertama 
telah menurun,9 menunjukkan penundaan 
yang sangat kecil dalam memulai kelahiran. 
Di beberapa negara, bukti menunjukkan 
bahwa perempuan berhenti melahirkan 
pada usia yang lebih awal daripada yang 
biasanya. Di India, di akhir tahun 1990-an, 
terjadi penurunan sekitar setahun pada usia 
di mana perempuan berhenti melahirkan, 
dari 30,2 tahun (di antara perempuan 
berusia 45-49 tahun) menjadi 28,7 (di antara 
perempuan berusia 40-44 tahun).10
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Figur 6.1 Ibu muda merupakan hal umum di 
beberapa kawasan
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menjadi ibu atau sedang hamil pertama 
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Sumber: ORC Macro (2006) dan MEASURE DHS STAT Compiler 
(survei-survei yang diadakan antara tahun 2000 dan 2005).
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 Penekanan kelahiran selama masa 
muda tampak dalam banyaknya kelahiran 
pada ibu muda di negara-negara yang 
tingkat kesuburannya rendah (Figur 6.2). 
Di banyak negara, kelahiran bayi pada 
perempuan berusia 15-24 tahun dihitung 
sebesar 30-50 persen dari seluruh jumlah 
kelahiran. Di Republik Dominika dan India, 
di mana tingkat kesuburan rendah, lebih 
rendah daripada tiga kelahiran untuk tiap 
perempuan, kelahiran bayi pada perempuan 
berusia 15-24 tahun hampir mendekati 
50 persen dari keseluruhan kelahiran. 
Di Armenia, yang tingkat kesuburannya 
lebih rendah dari dua kelahiran untuk tiap 
perempuan, persentase kelahiran bayi pada 
perempuan muda adalah 60 persen.
 Karena tingkat kesuburan mereka 
yang lebih tinggi, keputusan kaum muda 
untuk menjadi orang tua akan membentuk 
tren demografis: karena lebih banyak 
pasangan dapat merencanakan kelahiran 
anak dengan lebih baik, tingkat kesuburan 
dan tingkat kematian akan berkurang, 
dan jumlah tenaga kerja akan meningkat. 
Dengan kondisi-kondisi pendukung yang 
tepat, perekonomian dapat mengambil 
manfaat bagi pertumbuhannya dengan lebih 
banyaknya pekerja dan turunnya jumlah 
yang masih bergantung (Bab 1). Akan 
tetapi, di beberapa negara Afrika, seperti 
Chad, perempuan muda dapat berharap 
untuk mempunyai enam anak atau lebih 
sepanjang hidup mereka.11 Di negara-negara 
ini, mempersiapkan pasangan muda dalam 
berkeluarga akan mempercepat penurunan 
tingkat kesuburan dan rasio ketergantungan, 
menawarkan sebuah kesempatan untuk 
mengambil manfaat dari jumlah tenaga 
kerja yang lebih besar. 

Persiapan untuk 
membentuk keluarga 
masih rendah
Banyak faktor yang menentukan kapan laki-
laki dan perempuan muda menjadi orang 
tua, jumlah anak-anak yang mereka miliki, 
dan bagaimana mereka membesarkan 
anak-anak. Di beberapa tempat, kaum 
muda membuat keputusan-keputusan ini, 
sementara di tempat lain, orang tua atau 
keluarga dekat yang membuat keputusan-
keputusan tersebut untuk mereka (Bab 2). 
Seharusnya, ini adalah keputusan pribadi 
sepenuhnya yang tidak layak dicampuri oleh 
umum. Akan tetapi, ada peran umum di 
dalam daerah-daerah yang akan menjamin 
keselamatan kehamilan yang pertama 
maupun sesudahnya, karena kaum muda 
mungkin kurang memerhatikan cara yang 
tepat dalam berkeluarga atau pelayanan 
kesehatan ibu dan anak dibandingkan 
dengan tingkat yang mungkin optimal 
secara sosial.
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Figur 6.2 Persentase kesuburan kaum 
muda cukup tinggi di negara-negara yang 
tingkat kesuburannya rendah

Tingkat kesuburan total dari perempuan berusia 15-49

Persentase kesuburan perempuan muda (usia 15-24 tahun) 
dalam tingkat kesuburan keseluruhan (persen)

Sumber: ORC Macro (2005) dan MEASURE DHS STAT Compiler 
(survei-survei yang diadakan antara tahun 2000 dan 2004).
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 S ebag ian  b es ar  p emer int ahan 
membiayai pelayanan kesehatan ibu dan 
anak karena eksternalitas positif dari 
meningkatnya kesehatan bayi (yang belum 
lahir). Pemerintah juga menyediakan 
pelayanan ini karena rendahnya permintaan 
dari kaum muda yang akan menjadi orang 
tua yang berpendidikan rendah, memiliki 
informasi yang sedikit, dan miskin. 
Pembenaran bagi investasi pemerintah 
dalam dukungannya terhadap transisi 

kaum muda ke dunia orang tua adalah 
untuk menjamin kesetaraan. Membiayai 
secara terang-terangan dan menyediakan 
jasa perluasan akses bagi mereka yang 
tanpa dibantu takkan mampu mendapatkan 
pelayanan-pelayanan tersebut, terutama 
perempuan dan remaja perempuan.12

 Di  antara  banyak faktor  yang 
memengaruhi pembentukan keluarga 
adalah posisi perempuan muda dalam 
rumah tangga orang tua mereka. Berada 
di posisi yang tidak menguntungkan dapat 
mendorong mereka menjalani kehamilan di 
usia yang sangat muda, dan hal itu juga dapat 
menyebabkan investasi yang lebih rendah 
untuk pendidikan, dengan konsekuensi 
yang cukup dalam transisi menjadi orang 
tua (Kotak 6.2). Hasil tenaga kerja laki-
laki muda dikaitkan dengan waktu transisi 
mereka menuju pernikahan dan memasuki 
dunia orang tua. Bukti dari Mesir, Filipina, 
Thailand, dan Vietnam menunjukkan bahwa 
kemiskinan dan kurangnya keamanan 
keuangan adalah beberapa alasan bagi laki-
laki untuk menunda pernikahan. Di daerah 
pinggiran Etiopia, tidak tersedianya lahan 
dikaitkan dengan penundaan pernikahan 
bagi laki-laki.13 Penelitian dari Amerika 
Serikat menunjukkan bahwa hasil kerja laki-
laki dihubungkan dengan pengalamannya 
menjadi orang tua: pendapatan ayah 
meningkat ketika mereka mempunyai 
anak.14

 Ketika alasan-alasan untuk bersatu 
bervariasi, pernikahan atau pemersatuan 
adalah perubahan penting dalam hidup. 
Bagi banyak kaum muda dan keluarga 
mereka, waktu untuk menikah dipengaruhi 
oleh tekanan-tekanan ekonomi dan peranan 
gender yang diharapkan (Kotak 6.3). Setelah 
menikah, pasangan baru membuat keputusan 

KOTAK 6.2 Pendidikan membentuk formasi keluarga

Laki-laki dan perempuan muda sekarang lebih 
berpendidikan daripada generasi sebelumnya 
ketika mereka menjadi orang tua. Orang tua 
yang lebih berpendidikan merencanakan 
kelahiran anak yang lebih aman serta lebih 
banyak berinvestasi dalam pendidikan dan 
kesehatan anak-anak mereka. Dibandingkan 
zaman dulu, kaum muda sekarang berperan 
lebih besar dalam menentukan dengan siapa 
dan kapan mereka menikah. Beberapa peneliti 
memperkirakan berkurangnya pernikahan 
yang diatur (perjodohan) diakibatkan oleh 
pergeseran peran pengambil keputusan untuk 
menikah, dari orang tua ke anak, dan semakin 
tingginya tingkat pendidikan perempuan.
 Juga ada hubungan yang kuat antara 
pendidikan perempuan dan menurunnya 
angka kelahiran di hampir seluruh negara. Di 
beberapa negara bahkan dengan menjalani 
beberapa tahun sekolah dasar jumlah 
anak yang dilahirkan juga berkurang, 
dan pendidikan menengah mempunyai 
dampak yang lebih kuat. Pendidikan ibu juga 
dikaitkan dengan penurunan jumlah anggota 
keluarga yang diinginkan dan meningkatkan 
penggunaan alat kontrasepsi. 
 Di beberapa negara, dorongan terhadap 
pendidikan dasar untuk semua di tahun 1990-
an dan bantuan kepada perempuan untuk 
meneruskan pendidikan di atas sekolah 
dasar telah mendorong pertumbuhan jumlah 

peserta sekolah menengah, bukti pencapaian 
pendidikan dari ibu muda di beberapa 
negara. Di Bangladesh selama tahun 1990-
an, persentase ibu remaja yang pernah 
bersekolah di sekolah menengah meningkat 
dari 16 persen menjadi 26 persen. Selain 
itu, sampai batas di mana pendidikan ibu 
dikaitkan dengan hasil kesehatan yang lebih 
baik, anak-anak dari ibu remaja menjadi 
sedikit lebih diuntungkan sekarang.
 Memperluas kegiatan bersekolah 
dan kesempatan kerja dapat membuat 
perempuan menunda keputusan mereka 
menjadi ibu. Sebuah penelitian dari Guatemala 
selama 35 tahun menunjukkan bahwa 
perempuan menunda kelahiran anak karena 
tingkat pendidikan mereka semakin tinggi. 
Menggunakan data panel yang banyak, 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan memiliki dampak kausal terhadap 
usia menjadi orang tua bagi perempuan, tetapi 
tidak bagi laki-laki. Satu tahun tambahan 
berada dalam sekolah menyebabkan kenaikan 
usia rata-rata mulai menjadi orang tua bagi 
perempuan sebesar 0,52-0,87 tahun. Selain 
itu, kemungkinan untuk menjadi ibu muda 
(sebelum usia 18 tahun) sebesar 14 hingga 
23 persen.

Sumber: Behrman dkk. (2006); Mensch, Singh, dan 
Casterline (2005); dan National Research Council and 
Institute of Medicine (2005). 



245Berkeluarga

bersama tentang penggunaan alat kontrasepsi 
dan waktu kelahiran bayi. Ketidakcocokan 
suami istri dalam jumlah anak yang diinginkan 
juga dapat memengaruhi penggunaan alat 
kontrasepsi atau perawatan kesehatan ibu dari 
pasangan tersebut.
 Sebagai tambahan terhadap faktor-
faktor ini, gizi dan kesehatan reproduksi 
penting bagi transisi yang sukses dalam 
berkeluarga. Gizi dan kesehatan reproduksi 
yang baik memberi timbal balik yang besar 
bagi kaum muda ketika mereka menjalani 
transisi menjadi orang tua. Perempuan 
muda dengan berat badan di bawah normal 
atau yang menderita kekurangan gizi mikro 
sebelum kehamilan lebih mungkin untuk 
melahirkan bayi dengan berat kurang.15 
Mencegah kelahiran bayi dengan berat 
badan kurang membawa keuntungan yang 
besar bagi bayi: kematian bayi lebih rendah, 
kemampuan kognitif lebih baik, dan risiko 
terkena penyakit yang tidak dikenal pada 
masa dewasa berkurang. Hal tersebut juga 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
pada masa dewasa, dengan keuntungan 
ekonominya mendekati $510 untuk setiap 
bayi yang berhasil dicegah lahir dengan 
berat badan kurang.16 Gizi ayah dapat 
memengaruhi kesehatan bayi secara tidak 
langsung melalui pendapatan rumah tangga 
yang didapat. Ayah yang memiliki gizi yang 
baik lebih produktif di pasar tenaga kerja 
dan juga berpendapatan lebih besar.17

 Perempuan yang per tama kal i 
menjalani proses kehamilan memiliki risiko 
kesehatan—baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk anaknya. Sebagai contoh, 
anak pertama memiliki kemungkinan 
yang lebih besar untuk meninggal dalam 
empat minggu pertama kehidupan, 
mungkin disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan kesehatan dan perawatan 
yang tidak tepat. HIV/AIDS merupakan 
tambahan kekhawatiran bagi kaum muda 
yang memulai sebuah keluarga. Karena 
perempuan muda lebih mungkin menikahi 
laki-laki yang lebih tua, mereka menghadapi 
risiko terjangkit HIV yang lebih besar.18 
Karena itulah penyebaran HIV lebih tinggi 
di antara perempuan muda daripada 
laki-laki muda dalam populasi di mana 
penyakit tersebut telah tersebar luas, 
seperti di beberapa negara Afrika Sub-
Sahara (Bab 5). Pola ini juga akan muncul 
di negara yang tingkat penyebaran HIV-
nya rendah, seperti India, di mana infeksi 
kebanyakan ditularkan melalui hubungan 
intim. Tidak memiliki akses ke informasi 
yang relevan, konseling, dan pemeriksaan 
selama kehamilan meningkatkan risiko 
penularan virus dari ibu ke anak.
 B a g i a n  i n i  s e l a n j u t ny a  a k a n 
menunjukkan bahwa kekurangan gizi tidak 
tersebar di antara kaum muda seluas dulu, 
tetapi kekurangan gizi mikro tetap masih 
merupakan hal yang umum. Sementara 
perencanaan keluarga serta pelayanan 
kesehatan ibu dan anak telah meningkat 
di banyak negara, di negara-negara yang 
lain hal ini tetap rendah. Bahkan di mana 
penggunaan pelayanan-pelayanan tersebut 
telah meningkat, perempuan mungkin tidak 
menerima seluruh pelayanan, sehingga 
secara khusus merugikan perempuan yang 
pertama kali menjadi ibu. Selain itu, laki-
laki dan perempuan muda tidak cukup 
memperoleh informasi tentang seks dan 
kesehatan anak. Pemerintah ikut campur 
tangan dalam hal gizi, perencanaan keluarga, 
serta kesehatan ibu dan anak di hampir 
seluruh negara. Jurang yang dijelaskan di 
sini menunjukkan bahwa bantuan ini harus 
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lebih efektif dalam menjangkau laki-laki dan 
perempuan muda.

Kaum muda menderita 
kekurangan gizi

Tinggi badan seorang perempuan muda 
dapat menunjukkan apakah dirinya berisiko 
mengalami kesulitan dalam proses kelahiran 
bayi, karena tinggi badan yang kecil sering 
dikaitkan dengan ukuran tulang panggul 
yang kecil. Risiko melahirkan bayi dengan 
berat badan kurang juga lebih tinggi untuk 
ibu yang bertubuh pendek. Berat badan ibu 
hamil yang rendah dan kekurangan gizi 
mikro sebelum dan selama kehamilan dapat 
mengakibatkan kelahiran bayi dengan berat 
badan kurang.19 
 Di kebanyakan negara berkembang, 
perempuan muda rata-rata diberi gizi 

dengan baik, dengan tinggi badan lebih 
daripada tingkat yang menunjukkan 
risiko dalam kelahiran bayi (140-150 
cm). Kecuali negara-negara Asia Selatan 
dan beberapa negara di Amerika Latin, 
proporsi perempuan berusia 15-24 tahun 
yang lebih pendek dari 145 cm adalah 3 
persen atau kurang. Bangladesh, India, dan 
Nepal mempunyai angka yang paling tinggi 
dalam penyebaran perempuan muda yang 
pertumbuhannya terhambat, berkisar antara 
16 persen dari perempuan yang berusia 15-
24 tahun di Bangladesh dan Nepal sampai 13 
persen di India (Figur 6.3). Di antara negara 
Amerika Latin yang datanya tersedia, Peru 
mempunyai penyebaran tertinggi dengan 
sekitar 14 persen dari perempuan berusia 
15-24 tahun lebih pendek dari 145 cm. 
Penyebaran perempuan berusia 15-24 tahun 
yang berat badannya kurang lebih kecil dari 
tiga persen di Kolombia, Mesir, Nikaragua, 
dan Turki, tetapi penyebarannya tinggi 
di Asia Selatan. Di kebanyakan negara, 
persentase kaum muda yang kelebihan 
berat badan lebih besar daripada yang berat 
badannya kurang (Bab 5).
 Bertentangan dengan status gizi 
mereka yang baik, kaum muda menderita 
kekurangan gizi mikro. Anemia, yang 
diakibatkan kurangnya berbagai gizi 
mikro, lazim ditemui pada kaum muda di 
kebanyakan negara berkembang (Kotak 
6.4). Ketika remaja, permintaan gizi untuk 
zat besi meningkat karena pertumbuhan 
yang cepat dan begitu juga dengan risiko 
kekurangan zat besi. Di antara anak laki-
laki, risikonya menurun setelah mereka 
selesai bertumbuh pesat. Akan tetapi, di 
antara anak perempuan dan perempuan, 
menstruasi meningkatkan risiko kekurangan 
zat besi selama masa mampu melahirkan 

KOTAK 6.3 Suara-suara kaum muda Bangladesh: Mencari 
suami/istri yang ideal

Ada perjanjian yang cukup penting mengenai 
apa yang layak disebut pasangan ideal—
bagi kedua jenis kelamin. Untuk kedua 
belah pihak, pendidikan dan karakter 
yang baik itu dicari. Akan tetapi, laki-laki 
mencari perempuan berpenampilan baik 
dan perempuan mencari laki-laki dengan 
kekayaan keluarga atau pekerjaan. Di 
Sylhet, seorang suami yang “ideal” adalah 
laki-laki yang telah berhasil dan jujur dan 
istri yang “ideal” adalah perempuan yang 
shongshari (pandai mengerjakan tugas-tugas 
rumah tangga), mempunyai karakter yang 
baik, dan berpenampilan baik. Kelompok 
laki-laki Hindu di Chittagong sinis dengan 
apa yang dilihat pengantin perempuan dari 
seorang laki-laki: “apa yang diinginkan 
perempuan dari diri seorang suami adalah 
uang—tidak ada karakter lain yang lebih 
penting. Jika seorang laki-laki punya uang, 

ia akan mendapat istri.” Laki-laki basti 
(kawasan kumuh) di Kalyanpur membahas 
lebih banyak lagi mengenai apa yang 
membuat seorang perempuan dianggap 
baik, dan mereka terlihat cemas tentang 
“moralitas” perempuan sekarang—terutama 
dengan rekan mereka yang “gampangan” 
di pabrik-pabrik garmen. Akan tetapi, 
perempuan basti di Kalyanpur agak sinis 
dengan komentar mereka tentang suami 
yang baik: “suami yang buruk adalah 
seseorang yang memukulimu di depan 
umum, di depan semua orang; seorang 
suami yang baik adalah seseorang yang 
memukulimu di rumah secara diam-diam, 
sehingga tidak ada yang menyadarinya.” 

Sumber: Ali dkk. (2006); Rapat konsultasi yang 
melibatkan 23 kelompok kaum muda (berusia 10–27 
tahun) di Chittagong, Dhaka, Rajshahi, dan Sylhet, 
Bangladesh, Januari 2006.
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anak.20 Anemia menyebar dengan luas di 
antara perempuan berusia 15-24 tahun, 
termasuk mereka yang hamil (Figur 6.4).21 
Di Benin, Mali, Haiti, dan India, lebih dari 
50 persen anak perempuan menderita 
anemia. Di Mesir, sekitar 30 persen anak 
laki-laki berusia 11-19 tahun menderita 
anemia.22 Di Amerika Serikat dan Eropa, 
tingkat penyebaran anemia di antara 
perempuan dan anak-anak adalah 7 sampai 
12 persen.

Kaum muda tidak 
diinformasikan dengan 
baik—dan lebih kecil 
kemungkinannya 
menggunakan pelayanan-
pelayanan utama 

Pengetahuan kesehatan seksual dan 
reproduksi masih rendah di banyak kaum 
muda. Di antara remaja yang aktif secara 
seksual di sekolah-sekolah di Nigeria, 
kesadaran terhadap risiko kehamilan dari 
kegiatan seksual pertama sangatlah rendah.23 
Kaum muda juga tidak dapat menghitung 
waktu di mana risiko kehamilan paling 

tinggi. Bahkan perempuan yang telah 
menikah, yang pastinya sering berhubungan 
seks, tidak lebih berpengetahuan daripada 
perempuan yang belum menikah.24 Dari 
kaum muda yang berusia 15-24 tahun di 
Indonesia,25 21 persen perempuan dan 28 
persen laki-laki tidak mengetahui tanda-
tanda perubahan fisik selama pubertas 
dari lawan jenisnya. Dari mereka yang 
mengetahui tanda-tandanya, paling banyak 
dilaporkan bahwa sumber informasinya 
adalah teman-teman.
 Di Bangladesh sedikit orang tua 
yang mengetahui kondisi apa saja yang 
mengancam kehidupan selama masa 
kehamilan. Hanya sebesar 5 persen 
mengetahui kondisi seperti sakit kepala 
berat, tekanan darah tinggi, dan pre-
eclampsia, yang mungkin mengancam 
nyawa ibu selama kehamilan atau proses 
kelahiran. Hampir 50 persen ibu remaja 
melaporkan bahwa mereka tidak mencari 
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Figur 6.3 Perempuan muda yang pendek 
berisiko terkena komplikasi semasa 
kehamilan

Usia 15-19 tahun
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Persentase perempuan yang lebih pendek dari 
145 cm

Sumber: ORC Macro (2006) dan MEASURE DHS STAT Compiler 
(survei-survei yang diadakan antara tahun 1998 dan 2005).
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Figur 6.4 Anemia cukup banyak ditemui di 
kalangan perempuan muda

Prevalensi anemia di kalangan perempuan 
berusia 15-24 tahun (persen)

Sumber: Demographic and Health Surveys yang diadakan antara tahun 
1998 dan 2004.
Catatan: Anemia didefinisikan sebagai kandungan hemoglobin (Hb) 
dalam darah kurang dari 12 gram/desiliter (termasuk anemia ringan, 
menengah, dan berat). Penyesuaian dalam angka ambang batasnya 
dibuat bagi perempuan yang tinggal di ketinggian di atas 1.000 
meter dan bagi perempuan yang merokok, karena kedua kelompok 
ini membutuhkan hemoglobin yang lebih banyak (Centers for Disease 
Control and Prevention (1998)). Figur ini merepresentasikan kaum 
perempuan usia 15-24 tahun yang telah dan belum menikah.
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bimbingan untuk mengatasi komplikasi 
selama masa kehamilan.26

 P a s a n g a n  m u d a  l e b i h  k e c i l 
kemungkinannya menggunakan alat 
kontrasepsi daripada pasangan yang 
lebih tua. Hal ini terbukti dari persentase 
perempuan yang melaporkan menggunakan 
metode kontrasepsi apa pun berdasarkan 
usia (Figur 6.5). Di Peru, 64 persen 
dari perempuan berusia 30-34 tahun 
menggunakan alat kontrasepsi, hampir 
tujuh kali lipat persentase dari kelompok 
usia 15-19 tahun, mungkin karena pasangan 
muda ingin segera memiliki anak sesudah 
menikah. Adapun kemungkinan pelayanan 
perencanaan keluarga menekankan metode 
yang membantu perempuan menghentikan 
kehamilan (sebagai contoh, sterilisasi) 
alih-alih memberi jarak dalam setiap 
kelahiran, jadi perempuan yang lebih tua 
yang siap untuk berhenti melahirkan lebih 
mungkin untuk menggunakan pelayanan 
ini daripada perempuan lebih muda yang 
baru saja memulai kehidupan berkeluarga 
mereka. Hambatan lain yang dihadapi 

perempuan yang belum menikah adalah 
kesulitan memperoleh alat kontrasepsi. Di 
beberapa negara, hukum mengatur akses 
perempuan muda untuk mendapatkan 
alat kontrasepsi. Pembatasannya mungkin 
meliputi usia minimal dan status pernikahan 
dan persetujuan pasangannya.27 
 Di Bangladesh, India, Mali, dan 
Pa k i s t an ,  p e ng g u n a an  p e l ay an an 
kesehatan kehamilan, terutama perawatan 
prakelahiran, tergolong rendah di antara 
perempuan muda. Harga, termasuk 
waktu bepergian dan waktu menunggu, 
menentukan penggunaan perawatan 
kesehatan oleh seluruh perempuan.28 Bagi 
perempuan muda dan orang tua baru, 
kurangnya pengetahuan tentang perlunya 
perawatan pencegahan selama kehamilan 
dapat menjadi faktor tambahan. Kekuatan 
tawar-menawar perempuan yang lebih 
rendah juga menurunkan kemampuan 
mereka bernegosiasi dengan suami mereka 
dan di dalam hukum tentang perlunya 
perawatan selama kehamilan. Di daerah 
pinggiran Pakistan, pergerakan remaja 
perempuan sangat dibatasi, membuat 
mereka sulit mencari pelayanan.29 
 Di banyak negara di Amerika Latin 
dan Afrika Sub-Sahara, sejalan dengan 
tingginya penggunaan perawatan terhadap 
ibu hamil, persentase perempuan muda 
yang menerima perawatan seperti itu juga 
tinggi, berkisar dari 80 persen sampai 100 
persen.30 Akan tetapi, bahkan di tempat yang 
tingkat perawatan prakehamilannya tinggi, 
ibu muda yang menerima perawatan tidak 
mendapatkan perawatan penuh. Kehamilan 
pertama memiliki  r is iko kematian 
pascakelahiran yang lebih tinggi, dan 
memberitahukan kepada para perempuan 
tentang komplikasi yang mungkin terjadi 

KOTAK 6.4 Anemia: Akibat dari kekurangan gizi

Anemia, dicir ikan dengan turunnya 
kandungan hemoglobin dalam darah, timbul 
akibat kekurangan zat besi, folat (vitamin 
B9), vitamin B12, dan gizi lain. Kekurangan 
vitamin A juga diketahui meningkatkan risiko 
anemia. Banyak sebab lain dari anemia—
pendarahan, infeksi, cacat keturunan, dan 
penyakit kronis—telah diketahui. Akan 
tetapi, kekurangan gizi, terutama karena 
kekurangan zat besi di makanan sehari-hari, 
menjadi penyebab dari kebanyakan kasus.
 Perempuan yang menderita anemia 
berat dapat mengalami kesulitan memenuhi 
kebutuhan transpor oksigennya menjelang 

dan pada saat melahirkan, terutama ketika 
mengalami kehilangan darah yang cukup 
banyak. Hal ini mungkin menjadi penyebab 
yang harus diperhatikan dalam kasus 
kematian ibu dan bayi. Kekurangan zat besi 
juga memengaruhi kapasitas kerja fisik, baik 
bagi laki-laki maupun perempuan, tetapi 
tidak ada penelitian yang fokus pada kaum 
muda.

Sumber: DeMaeyer (1989); International Nutritional 
Anemia Consultative Group (1979); International 
Nutritional Anemia Consultative Group (1989); Li dkk. 
(1994); dan Yip (1994). 

“Menurut saya informasi 
mengenai melahirkan dan 
membesarkan anak yang 
telah saya dapatkan belumlah 
cukup dan kami tidak dapat 
memperoleh informasi ini 
dari sekolah dan keluarga.” 

Mahasiswa, Cina, Desember 
2005
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Figur 6.5 Perempuan muda lebih kecil 
kemungkinannya menggunakan alat 
kontrasepsi dibandingkan perempuan yang 
lebih tua

Persentase perempuan muda yang aktif secara seksual, baik 
yang menikah maupun belum menikah, yang menggunakan alat 
kontrasepsi

Usia

Sumber: ORC Macro (2006) dan MEASURE DHS STAT Compiler 
(survei-survei yang diadakan antara tahun tahun 2000 dan 2005).

merupakan komponen penting dalam 
perawatan ibu muda. Di kebanyakan negara 
yang datanya tersedia, ibu muda yang 
menjalani perawatan selama kehamilan lebih 
besar kemungkinannya untuk menjalani 
pemeriksaan, seperti pengukuran tekanan 
darah, tetapi jarang yang diberi tahu 
mengenai komplikasi kehamilan (Figur 
6.6). Di banyak negara di mana anemia 
tersebar luas, suplemen zat besi ditawarkan 
sebagai bagian dari perawatan terhadap ibu 
hamil.Tetapi di Kamboja di mana anemia 
diderita oleh lebih dari setengah populasi 
perempuan muda, kurang dari seperempat 
kaum ibu menerima suplemen zat besi 
selama perawatan kehamilannya.31

 Pengalaman menjadi orang tua 
dapat membantu orang tua memahami 
perilaku bayi dan anak kecil, seperti juga 
pengetahuan tentang kesehatan, kebutuhan 
gizi, dan perkembangan mereka. Ibu 
dan ayah muda cenderung untuk kurang 

waspada terhadap tanda-tanda penyakit di 
masa kanak-kanak dan cara perawatannya. 
Pengetahuan mengenai terapi rehidrasi oral 
(oral rehydration therapy—ORT), suatu 
respons sederhana dan efektif terhadap 
dehidrasi yang dialami anak selama terkena 
diare, masih rendah di banyak negara, 
terutama di antara laki-laki muda dan ibu 
remaja. Di Peru, hanya sekitar setengah 
dari seluruh ibu remaja yang mengetahui 
oralit, dibandingkan dengan 80 persen 
dari kaum ibu yang berusia 25-29 tahun. 
Bahkan di Indonesia, di mana kesadarannya 
hampir seratus persen di antara kaum ibu 
yang lebih tua, hanya 85 persen ibu remaja 
yang mengetahui oralit. Di Kenya, hanya 
40 persen dari laki-laki muda yang berusia 
15-24 tahun yang pernah mendengar oralit, 
dibandingkan dengan 60 persen dari laki-
laki yang lebih tua.32

Memberikan kesempatan 
bagi kaum muda untuk 
mempersiapkan diri 
menjadi orang tua
Kesempatan bagi laki-laki dan perempuan 
muda agar dapat mempersiapkan diri 
dengan lebih baik untuk kehidupan keluarga 
dapat diperluas dengan meningkatkan 
akses mereka ke keluarga berencana (KB), 
kesehatan kehamilan, kesehatan anak, 
dan pelayanan-pelayanan gizi. Bantuan 
keuangan juga dapat meningkatkan 
kesempatan bagi masyarakat, terutama yang 
miskin, untuk menggunakan pelayanan 
kesehatan. Kebanyakan program tidak 
secara khusus ditujukan kepada kaum muda, 
tetapi mereka menawarkan pendekatan 
yang menjanjikan untuk mempersiapkan 
kaum muda menjadi orang tua. Usaha 

“Jika kaum muda memiliki 
akses bebas ke metode-
metode perencanaan 
keluarga, kami dapat 
memahami konsekuensi dari 
berbagai tindakan kami dan 
dapat menjadi lebih sadar 
mengenai perilaku kami, dan 
dapat lebih berhati-hati.” 

Orang muda, Cuzco, Peru, 
Januari 2006
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untuk mencegah pernikahan dini dapat 
memperluas kesempatan perempuan 
muda untuk menghindari menjadi ibu 
pada usia terlalu dini dan membantu 
mereka menghindari seluruh konsekuensi 
kesehatan terkait yang sifatnya negatif.

Meningkatkan akses ke 
pelayanan-pelayanan 
kesehatan

Laki-laki dan perempuan muda lebih jarang 
menggunakan pelayanan keluarga berencana 

(KB), kesehatan kehamilan, dan kesehatan 
anak—akses adalah masalah utama. Satu 
cara untuk meningkatkan akses adalah 
dengan menyediakan pelayanan “ramah 
terhadap kaum muda” di mana penyedianya 
dilatih untuk memenuhi kebutuhan kaum 
muda. Membuat pelayanan prakelahiran dan 
pascakelahiran untuk lebih ramah terhadap 
ibu muda telah dicoba di beberapa negara, 
tetapi tidak tersedia evaluasi rincinya.33 
Sebuah contoh program yang menjanjikan 
adalah program menyusui di rumah sakit 
untuk ibu muda di Meksiko yang dikaitkan 
dengan meningkatnya kunjungan selama 
kehamilan dari penerima program.34

 Karena mobilitas dapat menjadi 
hambatan, pelayanan yang menjangkau 
penerima pelayanan (alih-alih di suatu 
tempat yang tetap) juga dapat membuat 
perbedaan. Dalam kondisi seperti itu 
menyediakan informasi kesehatan melalui 
media massa yang menjangkau seluruh 
komunitas dapat mendorong permintaan 
pelayanan. Tidak ada program jangkauan 
yang ditujukan kepada kaum muda, tetapi 
kesuksesan program yang ditujukan 
kepada seluruh pasangan dalam masa 
kelahiran anak mereka menunjukkan 
bahwa jangkauan program tersebut dapat 
menjadi efektif.35 Program pelayanan 
yang berada di tempat yang sangat dekat 
dengan daerah pemukiman masyarakat 
d i  d a e r a h  p i n g g i r a n  B a n g l a d e s h 
(distrik Matlab) sangat meningkatkan 
penggunaan pelayanan prakelahiran dan 
pascakelahiran.36 Lady Health Worker 
Program di Pakistan telah terbukti efektif 
bagi perempuan di seluruh kelompok usia 
reproduktif.37 
 Meningkatkan partisipasi laki-laki 
dalam pelayanan kesehatan reproduksi dan 
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Figur 6.6 Para ibu muda tidak mendapatkan 
perawatan penuh selama kunjungan 
prakelahiran

Persentase perempuan berusia 15-24 
tahun yang telah menerima perawatan 
prakelahiran dan diberikan informasi 
mengenai komplikasi-komplikasi yang 

terkait dengan kehamilan

Sumber: Demographic and Health Surveys yang diadakan antara tahun 
1998 dan 2003.
Catatan: Data yang ditampilkan dibatasi pada kaum perempuan yang 
menggunakan pelayanan perawatan prakelahiran bagi anak mereka 
yang paling akhir selama tiga tahun sebelum survei diadakan.
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keluarga berencana (KB) meningkatkan 
kesehatan mereka dan kemungkinan 
bahwa pasangannya dilindungi dari infeksi 
menular seksual dan kehamilan yang tidak 
diinginkan (lihat ulasan khusus mengenai 
Brasil). Laki-laki yang membutuhkan 
perawatan untuk infeksi menular seksual 
mungkin tidak mencarinya di klinik 
ibu hamil, kesehatan anak, dan keluarga 
berencana (KB), yang umumnya dipandang 
sebagai pelayanan bagi kaum perempuan. 
Mereka mungkin lebih tertarik pada fasilitas 
terpisah yang dapat menyediakan pelayanan 
mengenai infeksi menular seksual dan 
keluarga berencana (KB).
 Mengikutsertakan sektor swasta 
dalam kemitraan pemerintah-swasta dapat 
meningkatkan tersedianya pelayanan 
kesehatan bagi perempuan, dengan peran 
serta dan sumber daya pemerintah yang 
terbatas. Jika pemerintah menganggap 
pemberian pelayanan seperti itu sebagai 
sesuatu yang kontroversial, maka pemerintah 
dapat mengontrak mereka dengan tetap 
dapat menjangkau perempuan muda, 
seperti di Kolombia.38 Pemasaran sosial 
mengenai kondom mencegah infeksi 
menular seksual dan HIV, tetapi dari sedikit 
evaluasi yang ada tidak terdapat bukti bahwa 
hal ini mencegah kehamilan yang tidak 
diinginkan.39 Mempromosikan kondom 
sebagai “pelindung ganda” alih-alih hanya 
sebagai “seks aman” dapat meningkatkan 
penggunaan kondom dan melindungi 
baik kaum muda yang sudah menikah 
maupun yang belum menikah dari penyakit 
menular seksual dan kehamilan yang tidak 
diinginkan.40

 Seperti yang dibahas pada Bab 5, 
menggabungkan pelayanan mengenai 
infeksi menular seksual dan HIV dengan 

pelayanan kesehatan reproduksi dapat 
meningkatkan penggunaan keduanya. Ini 
terutama penting di Afrika Sub-Sahara, 
di mana tingkat penyebaran HIV-nya 
sudah tinggi—dan di India, di mana 
tingkat penyebarannya, walaupun rendah, 
meningkat di antara perempuan muda yang 
sudah menikah. Penggabungan ini dapat 
menjamin perempuan muda menerima 
bimbingan tentang HIV dan penularan virus 
dari ibu ke anak ketika mereka melakukan 
pemeriksaan kehamilan. Akan tetapi 
hanya sedikit perempuan yang menerima 
bimbingan seperti ini, atau bahkan sekadar 
kesempatan untuk pemeriksaan. Kelayakan 
dan efektivitas dari penggabungan ini, 
dengan adanya batasan sumber daya yang 
dihadapi kebanyakan negara berkembang, 
dapat diperdebatkan—dan hingga saat ini 
belum ada evaluasinya.41

Meningkatkan akses ke 
pelayanan gizi

World Health Organization (WHO) mere-
komendasikan bahwa jika seorang remaja 
masih bertumbuh, berat badan yang cukup 
dan penyerapan gizi harus dijamin untuk 
mencegah terjadinya kehamilan yang 
buruk. Karena kekurangan zat besi sering 
terjadi bersamaan dengan kekurangan gizi 
mikro lainnya (vitamin A, folat), pendekatan 
berbasis makanan besar kemungkinannya 
meningkatkan pola makan kaum muda. 
Meningkatkan kualitas makanan dan 
menyediakan suplemen adalah cara untuk 
menurunkan kekurangan gizi mikro yang 
tidak mahal dan juga tergolong sukses. Di 
mana penyakit anemia banyak dijumpai, 
peningkatan kualitas makanan mungkin 
tidak cukup, dan suplemen zat besi mungkin 

“Saya takut sekarang, 
terutama tinggal di 
masyarakat pedesaan, 
masyarakat tidak memiliki 
akses ke informasi yang luas. 
Mereka kurang beruntung 
dan sepanjang waktu hanya 
masyarakat perkotaanlah 
yang memiliki kampanye-
kampanye yang membuat 
orang-orang menjadi sensitif.” 

Jestina, aktivis kaum muda 
pedesaan, menggunakan 

kampanye musik nontradisional, 
Sierra Leone, Februari 2006
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diperlukan.42 Program-program suplemen 
zat besi di sekolah dapat menjadi efektif 
dalam menjangkau remaja di negara 
dengan jumlah murid yang tinggi. Telah 
diperkirakan bahwa rasio manfaat-biaya 
dari suplemen zat besi untuk murid-
murid sekolah menengah berkisar antara 
26 dan 45—yang berarti satu dolar yang 
diinvestasikan untuk suplemen zat besi akan 
menghasilkan manfaat senilai 26 hingga 45 
dolar.43

 Informasi tentang anemia dalam 
masyarakat sering kali tidak cukup, dan 
survei-survei yang mengukur tingkat 
penyebaran anemia dapat membantu 
mengembangkan program bantuan 
kesehatan untuk mencegahnya. Banyak 
negara menyediakan zat besi dan asam folat 
sebagai suplemen bagi perempuan hamil 
untuk mencegah anemia selama kehamilan. 
Karena kondisi gizi sebelum kehamilan 
memiliki dampak yang penting terhadap 
kesehatan bayi yang akan dilahirkan, 
pengukuran gizi juga seharusnya ditujukan 
kepada kaum perempuan sebelum mereka 
menjadi ibu. Walaupun menyediakan 
suplemen selama periode yang lama 
terbukti sulit,  karena mereka harus 
dikonsumsi tiap hari dan kadang-kadang 
memiliki efek samping, suplemen zat besi 
di sekolah telah terbukti efektif.44 Hasil dari 
penelitian baru-baru ini oleh Partnership 
for Child Development terhadap kebijakan 
sekolah mengenai kesehatan di negara-
negara yang dipilih menunjukkan bahwa 
walaupun beberapa negara menawarkan 
suplemen zat besi bagi anak-anak di 
sekolah, banyak negara, seperti Benin dan 
Kamerun, yang hampir 40 persen atau lebih 
perempuan mudanya menderita anemia 

(Figur 6.4), tidak menawarkan pelayanan-
pelayanan seperti itu.45

 Pelayanan gizi harus menjadi bagian 
yang penting dalam perawatan selama 
kehamilan dan pascakelahiran bagi kaum 
ibu remaja. Remaja yang hamil memiliki 
risiko kehamilan yang tinggi, terutama jika 
mereka pendek atau berat badannya kurang  
sebelum kehamilan. Pengawasan terhadap 
status gizi ibu remaja dianjurkan karena 
berat badan yang cukup lebih penting 
bagi mereka daripada bagi ibu yang lebih 
tua.46 Pengawasan terhadap gizi dan berat 
badan tidak selalu mudah diterapkan, dan 
penyedia layanan kesehatan harus mampu 
memberi perempuan saran-saran mengenai 
pola makan yang spesifik. Selain suplemen 
zat besi, vitamin A, seng, dan kalsium juga 
sangat bermanfaat abgi ibu remaja, karena 
mereka memiliki risiko yang lebih tinggi 
menjalani kehamilan yang menyebabkan 
tekanan darah tinggi dan pre-eclampsia. Ibu 
remaja juga membutuhkan perawatan gizi 
pascakelahiran, seperti bimbingan dalam 
pola makan dan dukungan untuk menyusui 
bayinya.

Menawarkan bantuan 
keuangan

Transfer uang bersyarat efektif dalam 
meningkatkan penggunaan perawatan 
kesehatan pencegahan oleh rumah tangga 
miskin. Walaupun program-program 
ini tidak ditujukan kepada orang tua 
muda, mereka menawarkan pendekatan 
yang menjanjikan untuk meningkatkan 
p eng gunaan  p e layanan  kes ehat an 
pencegahan oleh orang tua baru. Meksiko 
dan Nikaragua telah menyediakan transfer 
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uang bersyarat terhadap partisipasi 
rumah tangga dalam kesehatan dan gizi 
serta dalam kunjungan mereka ke pusat 
kesehatan. Program Oportunidades di 
Meksiko meningkatkan pengawasan gizi, 
tingkat imunisasi, dan kunjungan terhadap 
perawatan selama kehamilan. Tingkat 
kunjungan meningkat sekitar 30 hingga 
60 persen, dan anak-anak di bawah usia 
lima tahun lebih sehat daripada anak 
yang berada di luar program.47 Program 
Red de Protección Social di Nikaragua 
juga mendorong partisipasi anak dalam 
pengawasan gizi dan imunisasi anak yang 
dilakukan tepat waktu.48

Mencegah pernikahan di usia 
dini

Penundaan dalam pernikahan merupakan 
salah satu cara untuk mencegah kehamilan 
di  masa remaja yang sangat besar 
kemungkinannya akan turut bermanfaat 
bagi kesehatan anak. Sebagai contoh, di 
Guatemala, perempuan yang menunda 
pernikahannya meningkatkan kesempatan 
anak-anak mereka untuk bertahan hidup 
melewati usia lima tahun.49 Banyak negara 
memiliki hukum yang mengatur usia 
minimal perempuan dan laki-laki untuk 
menikah, dengan atau tanpa izin dari 
orang tua. Di 50 negara dari 81 negara 
yang ditelaah, usia minimal untuk menikah 
adalah 18 tahun,50 baik untuk laki-laki 
maupun untuk perempuan, dan di 32 
negara usia minimalnya lebih rendah untuk 
perempuan daripada untuk laki-laki. 
Seiring waktu, usia minimal yang sah bagi 
perempuan telah meningkat, tetapi sulit 
untuk membuat peraturan tersebut selalu 

dipatuhi jika sistem registrasi utamanya 
sangat lemah. Usia minimum juga lebih 
efektif ketika perempuan muda, terutama 
mereka yang berasal dari rumah tangga 
miskin, berkesempatan untuk sekolah dan 
meningkatkan kehidupan mereka.
 Norma tentang usia pernikahan adalah 
masalah budaya yang sensitif, dan ketika ada 
hal yang tabu terhadap seks pranikah, anak 
perempuan yang menikah dini adalah pilihan 
yang diinginkan orang tua. Oleh karena 
itu, usaha untuk mencegah pernikahan 
dini harus mengikutsertakan orang tua, 
komunitas, dan kaum mudanya sendiri. 
Salah satu program seperti itu adalah skema 
Apni Beti, Apna Dhan (“anak perempuan 
kami, kesejahteraan kami”) di negara bagian 
Haryana di India, diluncurkan Oktober 
1994 untuk meningkatkan kesadaran 
tentang pentingnya anak perempuan 
dan untuk membalikkan diskriminasi 
gender. Program ini diberikan kepada 
ibu-ibu yang melahirkan anak perempuan. 
Penghargaannya diberikan dalam bentuk 
uang kecil (Rs. 500, atau $16) guna 
membiayai kebutuhan pascamelahirkan 
anak perempuan, yang dibayarkan dalam 
waktu 15 hari setelah kelahiran anak. 
Program tersebut juga memberikan uang 
dalam bentuk investasi jangka panjang 
kepada setiap anak perempuan sebesar Rs 
2.500 ($80) dari kekayaan negara dalam 
tiga bulan sejak kelahirannya, yang dapat 
diambil setelah anak perempuan tersebut 
berusia 18 tahun, jika ia masih belum 
menikah. Di tahun 1995, pemerintah negara 
bagian Haryana mengembangkan skemanya 
dengan menawarkan jumlah maturitas yang 
lebih besar (dari Rs 25.000 [$800] ke Rs 
30.000 [$960]) bagi anak perempuan yang 
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setuju untuk menunda pencairan uang 
mereka. Program tersebut belum dievaluasi 
untuk hasil jangka pendek ataupun untuk 
tujuan jangka panjangnya.51

Memperkuat kemampuan 
kaum muda dalam 
mengambil keputusan 
untuk bersiap memasuki 
dunia orang tua 
Kaum muda memerlukan informasi yang 
baik untuk membuat pilihan yang lebih 
baik tentang waktu kelahiran, pelayanan 
kesehatan yang digunakan, serta pelatihan 
yang tepat tentang perawatan anak dan 
pemberian makanan. Program untuk 
memperkuat kemampuan pengambilan 
keputusan mereka dalam kesehatan 
reproduksi, gizi, dan perawatan terhadap 
anak kecil meliputi pendidikan kesehatan, 
pelatihan menjadi orang tua dan pelayanan 
perkembangan awal anak, serta pendidikan 
keterampilan hidup—untuk laki-laki dan 
perempuan muda.

Menyediakan informasi 
kesehatan untuk laki-laki dan 
perempuan muda

Menginformasikan kaum muda dapat 
efektif bagi mereka dalam persiapannya 
menjadi orang tua. Pemerintah di berbagai 
negara menawarkan informasi seperti itu 
sebagai bagian dari program kesehatan 
sekolah mereka dan juga di bawah program 
gizi yang lebih luas.

Pendidikan seks  untuk mencegah 
melahirkan anak di usia terlalu dini. 
Pendidikan seks yang disampaikan kepada 
kaum muda yang belum menikah—

baik di sekolah ataupun melalui media 
massa—dapat meningkatkan pengetahuan 
laki-laki dan perempuan muda. Akan 
tetapi, pengetahuan mungkin tidak cukup 
untuk mengubah perilaku (Bab 5). Seperti 
dibahas di Bab 5, kebanyakan evaluasi dari 
program pendidikan seks diperoleh dari 
perilaku yang dilaporkan sendiri, yang 
mungkin tidak mengungkapkan dampak 
sebenarnya dari program tersebut. Akan 
tetapi, bukti dari evaluasi dampaknya 
menunjukkan bahwa pendidikan seks 
dapat mengubah perilaku secara efektif. 
Di Kenya, evaluasi dampak program yang 
memberikan pendidikan seks terhadap 
murid-murid sekolah dasar, yang meliputi 
informasi spesifik tentang risiko terjangkit 
HIV dari seks dengan laki-laki yang lebih 
tua, menunjukkan bahwa program tersebut 
berhasil mengurangi angka kelahiran oleh 
kaum muda.52 Di Cile, intervensi pendidikan 
seks berbasis sekolah, Adolescence: Time of 
Choices, berhasil meningkatkan penggunaan 
alat kontrasepsi dan mengurangi kasus 
kehamilan remaja.53

Program pendidikan kesehatan reproduksi 
bagi pasangan.  Program kesehatan 
reproduksi menyediakan pendidikan 
kesehatan bagi yang telah menikah, tetapi 
sedikit evaluasi yang tersedia.54

• Sebuah program di  Bangladesh 
menyediakan informasi dan pelayanan 
kesehatan reproduktif bagi pasangan 
baru sebelum mereka mempunyai 
anak. Seluruh pasangan yang baru 
menikah didaftarkan oleh pekerja 
lapangan keluarga berencana (KB) 
ketika kunjungan ke rumah, membina 
hubungan dengan pasangan tersebut 
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dan mencoba menjelaskan informasi 
tentang keluarga berencana (KB). 
Peker ja  lapangan tersebut  juga 
memberikan saran-saran tentang klinik 
untuk perawatan kesehatan ibu dan anak 
yang dapat dikunjungi.

• Population Council’s First-Time Parents 
Project di dua kota di India menyediakan 
pengetahuan kesehatan reproduksi dan 
seksual yang tidak hanya ditujukan 
kepada perempuan muda tetapi juga 
suami, ibu, dan mertua mereka, serta 
penyedia perawatan kesehatan dan 
masyarakat.

• Sebuah pendekatan terhadap perempuan 
yang sudah menikah melalui masyarakat 
di negara bagian Maharasthra di India 
menguji efektivitas penyaluran informasi 
melalui masyarakat bersama-sama 
dengan peningkatan kualitas dan isi 
pelayanan umum dengan melatih 
penyedia pelayanan kesehatan. Mereka 
juga menjangkau para suami dan ibu 
mertua dari para perempuan tersebut.

Informasi yang ditujukan bagi kaum 
laki-laki. Menyediakan informasi untuk 
laki-laki tentang kehamilan istrinya yang 
aman dan pelayanan kesehatan anak dapat 
meningkatkan penggunaan pelayanan 
kesehatan ibu dan anak pasangan tersebut 
(Kotak 6.5). Kampanye Suami Siaga di 
Indonesia menunjukkan bahwa kampanye 
melalui media massa dapat meningkatkan 
peran serta suami dalam kehamilan istri. 
Suami Siaga dan Desa Siaga merupakan 
bagian dari kampanye kesiagaan umum 
yang diterapkan dengan program kehamilan 
yang aman selama lima tahun. Selama tahun 
1998 dan 2002, Suami Siaga menjangkau 
suami yang berusia 15 sampai 45 tahun dari 

status ekonomi rendah atau menengah, dan 
mendorong keikutsertaan mereka dalam 
kehamilan, persiapan proses kelahiran, dan 
keadaan darurat apa pun yang mungkin 
timbul, melalui berbagai kampanye media 
massa dan program pelatihan. Desa Siaga 
fokus untuk mengikutsertakan seluruh 
masyarakat untuk terlibat dalam proses 
menjadi ibu, mengatur transport ke rumah 
sakit, menyediakan dana, menyumbang 
darah, dan waspada terhadap keadaan 
darurat selama proses kelahiran. Walaupun 
dampaknya tidak dievaluasi secara teliti, 
laporan pengawasan menunjukkan 
bahwa suami istri yang turut serta dalam 
program Siaga memiliki lebih banyak 
pengetahuan tentang tanda-tanda darurat 
dan kemungkinannya lebih besar untuk 
melahirkan dengan fasilitas kesehatan atau 
dengan bidan daripada mereka yang sama-
sama mengalami hal tersebut tetapi tidak 
mengikuti program Siaga.55 

Pendidikan gizi. Program pendidikan 
kesehatan berbasis sekolah dapat mendorong 
konsumsi makanan yang sehat dan aktivitas 
fisik. Program tersebut harus mengantarkan 
pesan untuk mendorong dikonsumsinya 
berbagai buah dan sayur—dan tidak terlalu 
banyak mengonsumsi lemak jenuh.56 
Kaum muda juga harus didorong untuk 
mengonsumsi makanan yang kaya dengan 
zat besi. Mendidik ibu tentang perlunya 
beristirahat selama kehamilan dan pelatihan 
pemberian makanan anak yang cocok telah 
menjadi bagian dari program gizi yang 
sukses di India (Tamil Nadu), Indonesia, 
dan Thailand.
 Seperti semua program pendidikan 
kesehatan, mengubah kebiasaan makanan 
yang dikonsumsi melalui pendidikan gizi 

“Supaya para pelajar 
mendapatkan pengetahuan 
yang lebih baik, kami 
mengadakan berbagai acara 
di desa SOS [tempat untuk 
diskusi bebas mengenai isu-
isu kesehatan reproduksi].” 

Do, 22 tahun, mahasiswa di 
Hanoi dan ketua Reproductive 
Health Club di universitasnya, 

Maret 2006
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adalah hal yang sulit (Bab 5). Evaluasi dari 
Bangladesh Integrated Nutritional Program 
(BINP) meningkatkan pengetahuan tentang 
perilaku yang tepat berkaitan dengan gizi, 
tetapi kebanyakan ibu tidak melakukannya.57 
Kemiskinan dan keterbatasan waktu adalah 
alasan utama. Program itu juga tidak 
mengikutsertakan suami dan mertua, 
sehingga menghambat perubahan perilaku 
kaum ibu muda. Beberapa usaha mengubah 
perilaku, seperti mencuci tangan untuk 
mencegah diare, terbukti efektif.58 Program 
ini juga memiliki bagian yang inovatif, 
seperti menjangkau remaja perempuan 
melalui Adolescent Girls Forums. Di suatu 
bagian daerah BINP, pasangan baru diuji 
apakah akan lebih efektif dari segi biaya jika 
berkonsentrasi pada kehamilan pertama 
dan bekerja sama dengan pasangan sampai 
anak mereka berusia 24 bulan ataukah 

mencoba membiayai seluruh anak kecil dan 
perempuan hamil dalam suatu masyarakat. 
Hasil dari evaluasi terhadap inisiatif bagi 
pasangan muda ini belum tersedia.59 

Mengajarkan keterampilan 
menjadi orang tua dan 
pelayanan perkembangan awal 
anak

Keterampilan menjadi orang tua dapat 
meningkatkan perkembangan anak. 
Salah satu keterampilan tersebut adalah 
pengetahuan tentang kapan seorang bayi 
siap diberikan makanan pelengkap. Sebagai 
tambahan terhadap keterampilan ini, orang 
tua juga harus mengikuti pelatihan seperti 
pemberian makan aktif atau interaktif, 
memilih makanan yang cocok dengan 
kapasitas motorik dan pilihan rasa sang 
anak, serta berbicara dan bermain dengan 
anak-anak mereka pada waktu pemberian 
makan. Program perkembangan awal anak 
di Ekuador dan Jamaika menunjukkan 
bahwa orang tua yang responsif dan 
interaktif dapat mendukung perkembangan 
mental anak dan dapat menghindari banyak 
konsekuensi negatif dari kekurangan gizi 
pada anak-anak dalam perkembangan 
kognitif mereka.60 Di Jamaika, tambahan 
gizi untuk anak-anak yang kekurangan gizi 
dan stimulasi mental-sosial meningkatkan 
perkembangan mental.
 Pelayanan-pelayanan perawatan anak 
yang sifatnya formal juga dapat membantu 
ibu yang ingin bekerja. Penelitian yang 
luas di Amerika Serikat menunjukkan 
bahwa biaya perawatan anak memengaruhi 
partisipasi kerja ibu.61 Di daerah perkotaan 
Guatemala,  makin t ingginya harga 
fasilitas perawatan anak formal semakin 

KOTAK 6.5 “Enambelas Keputusan” Grameen Bank—
meyakinkan kaum laki-laki untuk mempunyai 
anak yang lebih sedikit

Suatu penelitian yang memperkirakan 
dampak dari partisipasi kaum laki-laki dan 
perempuan dalam program-program kredit 
mikro di Bangladesh mendapati bahwa 
partisipasi kaum laki-laki dalam program 
tersebut mengurangi tingkat kesuburan. 
Di antara empat program kredit mikro 
yang diteliti, partisipasi di Grameen Bank 
berdampak paling besar—mengejutkan 
karena laki-laki menghabiskan lebih banyak 
waktunya untuk bekerja daripada mengurus 
anak. Oleh karena itu, dampaknya terhadap 
kaum laki-laki tidak mungkin diakibatkan 
oleh kesempatan yang lebih besar untuk 
memperoleh kehidupan dari kredit mikro.
 Para penelitinya menyimpulkan 
bahwa tereksposnya kaum laki-laki kepada 
kegiatan-kegiatan pengembangan sosial 

yang merupakan bagian dari program kredit 
mikro itu sebagai penyebabnya. Aktivitas ini 
mungkin telah mengubah sikap dan perilaku 
kaum laki-laki. Grameen Bank mengajarkan 
para pesertanya nilai dari keluarga yang 
kecil (satu di antara banyak isu lain, seperti 
pendidikan bagi perempuan). Memiliki 
keluarga kecil adalah satu dari “enambelas 
keputusan” yang setiap anggotanya berjanji 
untuk menaatinya. Pengaruh tereksposnya 
kaum laki-laki kepada pesan-pesan seperti 
ini menggarisbawahi pentingnya menjangkau 
kaum laki-laki dalam kampanye informasi 
dan pendidikan untuk keluarga berencana 
(KB) dan kesehatan reproduksi.

Sumber: Pitt dkk. (1999).
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mengurangi jam kerja ibu. Anak-anak yang 
diikutsertakan dalam fasilitas perawatan 
anak Hogares Comunitarios di daerah 
perkotaan Guatemala pola makan dan 
gizi mikronya lebih baik daripada teman-
teman mereka yang tidak mengikutinya.62 
Di Vietnam, di mana rata-rata kesuburan 
dan ukuran keluarganya kecil, 41 persen 
ibu di daerah perkotaan menggunakan 
perawatan anak formal (perawatan sekolah 
dan lembaga) sementara 46 persennya 
bergantung kepada anggota keluarga yang 
lain.63 Di Kenya, biaya fasilitas perawatan 
anak formal yang tinggi membuat rumah 
tangga tidak menggunakan fasilitas seperti 
itu dan mengurangi partisipasi kerja ibu. 
Jumlah murid yang mendaftar ke sekolah, 
terutama perempuan, juga dipengaruhi.64

Mengajarkan keterampilan 
hidup kepada perempuan muda 

Kebanyakan program keterampilan hidup bagi 
perempuan, menikah atau belum menikah, 
juga memberikan informasi kesehatan, 
pendidikan kehidupan keluarga, dan pelatihan 
dalam kehidupan. Memperoleh keterampilan-
keterampilan seperti ini memberdayakan kaum 
perempuan. Sebagai contoh, partisipasi dalam 
program kredit mikro telah meningkatkan 
penggunaan perawatan kesehatan formal 
oleh perempuan. Di daerah perkotaan 
Malaysia, pendapatan perempuan yang tidak 
direalisasikan (suatu alat ukur kemampuan 
menawar mereka) meningkatkan permintaan 
perawatan bagi ibu hamil.65

 Evaluasi berdasarkan percobaan-
percobaan acak terkendali dalam bantuan 
terhadap kaum muda di area ini jarang, tetapi 
evaluasi terhadap dampaknya menyediakan 
beberapa bimbingan mengenai bantuan apa 

yang efektif. Salah satunya adalah program 
Better Life Options di India,66 diusulkan 
oleh Centre of Development and Population 
Activities pada tahun 1987. Ditujukan 
pada perempuan muda putus sekolah yang 
berusia 12-20 tahun, program tersebut 
menawarkan berbagai macam pelayanan 
di daerah kumuh dan daerah pinggiran—
menawarkan pengetahuan tentang 
kesehatan dan reproduksi, menyediakan 
pelatihan khusus, dan memberdayakan 
kaum perempuan melalui kegiatan-kegiatan 
rekreasi. Hasil-hasil dari perbandingan 
kelompok menunjukkan bahwa program 
tersebut meningkatkan kesejahteraan 
perempuan muda—menunda pernikahan, 
meningkatkan pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi, meningkatkan 
keterampilan pengambilan keputusan, 
dan meningkatkan penggunaan pelayanan 
perawatan kesehatan (Figur 6.7).
 Sebuah penelitian eksperimental di 
Nepal mengungkapkan bahwa penggabungan 
program kesehatan reproduksi yang 
ditujukan pada kaum muda berusia 14-21 
tahun mempunyai dampak yang besar 
dan penting dalam berbagai perilaku, 
seperti penggunaan pelayanan kesehatan 
reproduksi, kehamilan remaja, dan menikah 
usia dini. Bentuk yang cukup unik dari 
bantuan tersebut adalah bahwa program 
tersebut juga melibatkan orang dewasa, guru-
guru, dan penyedia perawatan kesehatan 
dalam mengenali kebutuhan kaum muda dan 
merancang mekanisme penyampaiannya. 
Hal ini mungkin telah berkontribusi terhadap 
kesuksesan program.67

 Seperti program Better Life Options, 
program keterampilan hidup dari Indian 
Institute for Health Management di Pachod 
di daerah pinggiran Maharashtra beroperasi 
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Figur 6.7 Di India, mendapatkan 
keterampilan hidup dapat mendorong 
permintaan kaum perempuan muda untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan

Tidak menerima pelatihan 
keterampilan hidup
Menerima pelatihan keterampilan 
hidup

Persentase perempuan yang menikah

Menerima perawatan prakelahiran

Menerima dua dosis toksoid 
tetanus

Menerima perawatan 
pascakelahiran

Menikah di usia 18 tahun atau 
lebih

Melahirkan di suatu lembaga 
kesehatan

Saat ini menggunakan alat 
kontrasepsi

Sumber: Center for Development and Population Activities (CEDPA) (2001).

di daerah pinggiran dan daerah kumuh 
perkotaan dan ditujukan kepada kaum 
perempuan putus sekolah yang berusia 12-
18 tahun. Program ini menawarkan suatu 
kursus selama satu tahun, dengan lama tiap 
pertemuan satu jam setiap malam akhir 
pekan, dipimpin oleh perempuan yang 
terlatih dalam bidang kesehatan dan gizi, 
membaca dan menulis, serta keterampilan 
hidup. Program ini berdampak penting 
terhadap penundaan pernikahan di antara 
perempuan muda.68

Memberi perempuan muda 
sumber daya untuk menunda 
pernikahan

Bantuan yang mendorong perempuan 
untuk bersekolah—beasiswa, kupon diskon, 
buku gratis, dan seragam—juga dapat 
menghambat terjadinya pernikahan usia 
dini dan juga kehamilan usia dini. Program 

sekolah menengah di Bangladesh yang 
membayar siswinya untuk bersekolah (Kotak 
6.6) dirasakan menjanjikan karena di sana 
rata-rata usia perempuan ketika menikah 
sangat rendah. Tetapi tidak jelas, karena 
kurangnya evaluasi menyeluruh, apakah 
program tersebut menunda pernikahan bagi 
anak perempuan—sebuah penelitian dari 
dua desa menunjukkan bahwa hal tersebut 
terjadi.69 Kesempatan kerja yang lebih baik 
di pabrik-pabrik garmen di Bangladesh juga 
dapat menunda pernikahan.70

Mendukung para 
perempuan yang menjadi 
ibu di usia dini
Perempuan yang menjadi ibu di usia yang 
sangat dini perlu mengatasi konsekuensi 
seperti terganggunya masa sekolah. Ibu 
muda mungkin tidak melanjutkan sekolah 
karena kurangnya dukungan keluarga 
atau masyarakat dan ketidaksanggupan 
secara fisik karena kehamilan dan proses 
kelahiran. Yang lain mungkin putus sekolah 
ketika mereka menikah, lalu menghadapi 
kesulitan dalam mencari pekerjaan. Karena 
kebanyakan ibu remaja berasal dari rumah 
tangga miskin, program yang memberikan 
kesempatan kedua harus mampu menjawab 
kesulitan-kesulitan mereka.

Kebijakan sekolah yang 
fleksibel

Kebijakan sekolah dan sosial yang fleksibel 
dapat mengurangi pengaruh negatif dalam 
kehamilan remaja. Di Amerika Serikat, 
di mana kehamilan remaja adalah yang 
tertinggi di antara negara maju,71 hal ini 
sering dihubungkan dengan masalah 
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kesehatan umum karena ibu remaja 
dan anaknya lebih mungkin mengalami 
kemiskinan yang lebih buruk dan lebih 
bergantung pada sistem kesejahteraan.
 Beberapa penelitian di Amerika 
Serikat menemukan dampak kausal dari 
kelahiran anak ketika remaja dengan 
sekolah dan pendapatan, sementara yang 
lain menemukan bahwa penyebabnya 
adalah kesulitan-kesulitan sosial dan 
ekonomi sebelumnya, dan bukan karena 
kelahiran anak ketika remaja. Hasilnya, 
alih-alih saling bertentangan, mungkin 
mencerminkan periode waktu yang 
berbeda.72 Di tahun 1960-an dan 1970-an, di 
mana keadaan sosial membuat perempuan 
sulit untuk menangani kehamilan, ibu 
remaja menghadapi konsekuensi yang sulit 
diubah. Seiring waktu, akses yang lebih baik 
ke program yang memberikan kesempatan 
kedua yang menjamin kelangsungan 
sekolah untuk ibu remaja mungkin 
telah mengurangi dampak kausal dalam 
kehamilan remaja di beberapa hal. Program 
penyetaraan sekolah menengah atas dan 
program kesejahteraan membantu ibu 
remaja meningkatkan pendapatan mereka 
dan mengejar ketertinggalan mereka di 
sekolah. Sistem sekolah juga disesuaikan 
dengan pendidikan remaja yang sedang 
hamil dan yang menjadi orang tua, dan 
ini mungkin telah membuat mereka tetap 
bersekolah.
 Bukti-bukti dari Afrika Selatan 
menunjukkan bahwa kebijakan sekolah 
yang mendukung ini membantu ibu remaja 
mengejar ketertinggalan dan menyelesaikan 
pendidikan mereka.73 Semakin banyak 
negara di Afrika Sub-Sahara dan Amerika 
Latin memperbolehkan kebijakan daftar 
ulang yang lebih bebas, dan beberapa bahkan 

mengizinkan perempuan hamil untuk tetap 
bersekolah selama masa kehamilan mereka 
(Burkina Faso, Kamerun, Cile, Peru). Ini 
adalah perkembangan dari tahun 1990-an, 
ketika kebanyakan negara di Afrika Sub-
Sahara mengharuskan para perempuan 
hamil keluar dari sekolah. Penerapan 
kebijakan ini belum didokumentasikan, 
dan dampak-dampak yang ditimbulkannya 
belum dievaluasi.74

Program terintegrasi untuk 
memenuhi kebutuhan yang 
beragam dari ibu remaja

Sejak tahun 1977, Women’s Centre of 
Jamaica Foundation mendukung ibu remaja 
yang belum menikah dalam program 
terintegrasi yang memenuhi berbagai 
kebutuhan ibu yang masih sangat muda.75 
Dengan menawarkan sebuah kesempatan 
kepada ibu remaja untuk menyelesaikan 
pendidikan mereka, badan ini telah 
mendorong para perempuan muda untuk 
menghindari kehamilan berulang selama 
tahun-tahun remaja mereka. Program 
tersebut juga menawarkan pelatihan khusus 
dan perawatan anak kepada mereka.
 Program tersebut menyediakan sekolah 
formal untuk perempuan hamil yang berusia 
12-16 tahun—dan konseling pribadi atau 
kelompok tentang tantangan yang harus 
dihadapi semasa kehamilan dan ketika 
menjadi ibu. Program tersebut memberi 
rujukan rumah sakit lokal dan klinik 
untuk pelayanan kesehatan yang dapat 
dikunjungi, termasuk keluarga berencana 
(KB), juga menawarkan pelayanan praktis 
untuk mendukung ibu muda selama dan 
setelah masa kehamilan mereka, seperti 
perawatan bayi, kelas-kelas mengenai 
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KOTAK 6.6 Transfer uang tunai bersyarat dan penundaan 
pernikahan untuk mendorong tingkat kehadiran 
di sekolah bagi perempuan Bangladesh

Pada tahun 1977, sebuah lembaga swadaya 
masyarakat setempat di Bangladesh memulai 
suatu proyek kecil untuk menyediakan dana 
belajar di sekolah menengah pertama pada 
kaum perempuan yang telah menamatkan 
sekolah dasar, dengan syarat orang tua 
mereka setuju untuk menunda pernikahan 
mereka. Pada tahun 1994, dengan dukungan 
dari International Development Association, 
program ini berkembang menjadi Female 
Secondary School Assistance Project 
(FSSAP), mencakup seluruh 460 subdistrik 
pedesaan di negara itu.
 Syarat-syarat untuk partisipasi 
yang berkelanjutan ini adalah para anak 
perempuan itu harus setuju untuk:

• hadir di sekolahnya dalam satu tahun 
setidaknya 75 persen,

• mendapatkan nilai rata-rata ujian 
setidaknya 45 persen,

• tidak menikah hingga menyelesaikan 
ujian akhir dan memperoleh sertifikat 
sekolah menengah pertama.

 Masing-masing penerima program ini 
diizinkan untuk mengambil uang tunainya 
dari bank secara sendiri-sendiri. Suatu 
kampanye informasi yang ekstensif diadakan 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya pendidikan bagi 
perempuan. Proyek ini juga mengambil 

langkah untuk memperbaiki prasarana 
sekolah, merekrut guru-guru perempuan, dan 
menyediakan pelatihan kerja bagi perempuan 
yang sebentar lagi selesai bersekolah.
 Menurut suatu evaluasi operasional, 
proyek ini meningkatkan angka masuk 
sekolah dari anak-anak perempuan. Akan 
tetapi, terdapat beberapa perhatian yang 
serius mengenai dampaknya terhadap 
kinerja pendidikan. Pada tahun 1999, hanya 
seperempat dari semua perempuan yang 
menerima biaya pendidikan di kelas 10 lulus 
ujian akhir sekolah menengah pertama, 
kurang dari tingkat kelulusan rata-rata bagi 
perempuan di seluruh negeri. Hal ini mungkin 
terjadi karena beberapa sekolah mungkin 
telah memalsukan data kehadiran dan tingkat 
pendaftaran untuk memenuhi target kinerja. 
Evaluasi ini juga tidak menemukan bukti apa-
apa bahwa program ini telah meningkatkan 
rata-rata usia seorang perempuan menikah.
 Fase pertama dari FSSAP tidak 
mengumpulkan data mendasar dan juga tidak 
membentuk suatu kelompok kontrol yang 
eksternal, sehingga tidak mungkin dilakukan 
evaluasi dampak. Untuk memperbaikinya, 
maka suatu komponen evaluasi yang rinci dan 
menyeluruh kemudian ditambahkan ketika 
FSSAP memasuki fase keduanya (dimulai 
Maret 2002).

Sumber: Bhatnagar dkk. (2003); Khandker, Pitt, dan 
Fuwa (2003); dan World Bank (2003c).

bimbingan menjadi orang tua dan gizi 
anak, serta informasi tentang hak-hak 
ibu dan anak. Selain itu, program ini pun 
menawarkan pelatihan keterampilan kerja, 
keterampilan khusus, dan penempatan kerja 
untuk perempuan yang berusia 18-24 tahun. 
Tidak ada evaluasi rinci yang tersedia, tetapi 
program tersebut tampak meningkatkan 

kehidupan ibu remaja di  Jamaika. 
Keuntungan dari program ini berpindah 
dari generasi ke generasi: semua anak 
peserta program mendaftar ke sekolah, dan 
tidak ada anak perempuan dari pesertanya 
yang hamil. Kebanyakan perempuan dalam 
program hanya mempunyai satu anak.76

B a n y a k  k e b i j a k a n  d a n  p r o g r a m 
untuk kesehatan gizi dan reproduksi 
dapat  mempersiapkan kaum muda 
untuk berkeluarga (Tabel 6.1). Negara 
di mana anemia menyebar luas harus 
memprioritaskan pemberian bantuan 
gizi. Bab ini telah menunjukkan bahwa 
anemia tersebar sangat luas di antara 
perempuan muda di beberapa negara 
dan program suplemen zat besi mungkin 
tidak menjangkau mereka. Hanya sedikit 
negara yang bermasalah karena anemia 
mempunyai program nasional suplemen 
zat besi. Penggunaan perawatan selama 
kehamilan, ketika suplemen zat besi 
biasanya ditawarkan kepada ibu yang 
menderita anemia, bukanlah hal yang lazim 
di beberapa daerah, terutama Asia Selatan. 
Bahkan ketika sebagian besar kaum ibu 
menggunakan perawatan selama kehamilan 
(dan di mana anemia lazim dijumpai), 
hanya sedikit yang melaporkan bahwa 
mereka memperoleh suplemen zat besi. Juga 
ada cakupan untuk meningkatkan akses 
perempuan muda dalam mendapatkan 
suplemen zat besi melalui program kesehatan 
berbasis sekolah.
 Bab ini juga telah mengidentifikasi 
negara-negara yang perlu memberi perhatian 
lebih pada bantuan untuk meningkatkan 
pengetahuan kesehatan reproduksi. Pada 
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Tabel 6.1 Berbagai program dan intervensi yang mempersiapkan transisi kaum muda menuju pembentukan keluarga

Terbukti berhasil Menjanjikan tetapi belum terbukti Sulit untuk berhasil

Kesempatan

Meningkatkan akses ke 
berbagai pelayanan

Transfer uang tunai bersyarat untuk 
menggunakan pelayanan kesehatan yang 
sifatnya preventif (Meksiko dan Nikaragua) 
(orang tua baru tidak menjadi fokus dari 
program)

Mengorientasikan kembali pelayanan KB, 
kesehatan reproduksi, dan kehidupan ibu yang 
aman agar cocok dengan kebutuhan kaum 
muda

•  Melatih para penyedia pelayanan untuk 
menangani kaum muda

•  Penjangkauan kaum muda untuk program 
KB

Melibatkan sektor swasta
•  Mengontrak pelayanan KB di beberapa 

negara (Profamilia di Kolombia)
•  Kemitraan pemerintah-swasta
•  Pemasaran sosial alat-alat kontrasepsi
Mengintegrasikan pelayanan mengenai infeksi 
menular seksual dan HIV dengan KB serta 
kesehatan ibu dan anak (mengintegrasikan 
distribusi kondom)

Meningkatkan peran serta laki-laki dalam 
hal pelayanan kesehatan reproduksi dan 
kontrasepsi

Pemberian suplemen gizi mikro dan 
peningkatan kualitas makanan bagi anak-anak 
dan bagi perempuan muda sebelum dan selama 
kehamilan

Program keluarga berencana (KB) dan 
kesehatan ibu dan anak (tidak ditujukan pada 
ibu muda)

Mencegah pernikahan dini Peraturan usia minimum untuk menikah; 
melarang pernikahan anak

Menunda pernikahan bagi anak perempuan 
dengan cara menawarkan insentif keuangan 
bagi orang tuanya (sebagai contoh, program 
Our Daughter, Our Wealth di Haryana, India)

Kemampuan

Memberikan pendidikan 
mengenai kesehatan dan gizi

Pendidikan seks berbasis sekolah untuk 
mencegah kehamilan remaja (Cile: 
Adolescence: Time of Choices)

Pendidikan kesehatan reproduksi dan 
pendidikan mengenai kehidupan ibu dan 
kesehatan anak ke

Program yang menawarkan 
informasi yang a) isinya umum; 
b) tidak relevan dengan budaya 
setempat

Pendidikan gizi bagi para ibu untuk 
meningkatkan status gizi anak melalui praktik 
pemberian makanan (mencuci tangan di 
pedesaan di Banglades) (tidak harus ditujukan 
pada ibu muda)

•  Perempuan muda yang sedang hamil 
(Meksiko, program-program berbasis 
rumah sakit)

•  Pasangan yang baru menikah (Bangladesh 
Integrated Nutrition Program, Bangladesh 
Newlyweds Program; India, First Time 
Parents Project, Community Based 
Aproach to Married Girls’ Reproductive 
Health Project) 

•  Kaum laki-laki (Suami Siaga di Indonesia)

Pendidikan gizi untuk meningkatkan kualitas 
pola makan kaum muda, terutama program-
program yang ditujukan kepada para ibu muda

Mengajarkan keterampilan 
menjadi orang tua

Keterampilan untuk pelayanan anak usia dini 
dan menjadi orang tua responsif (Jamaika dan 
Ekuador) (tidak ditujukan kepada orang tua 
baru atau muda)
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umumnya, persentase kaum muda yang 
menggunakan pelayanan kesehatan 
reproduksi, seperti perawatan selama 
kehamilan di klinik medis, cukup tinggi. 
Akan tetapi, dari mereka yang menggunakan 
pelayanan-pelayanan tersebut, persentase 
yang mengetahui pengetahuan penting 
tentang topik-topik seperti komplikasi 
kehamilan dan perawatan bayi tergolong 
rendah di banyak negara di Afrika dan 
beberapa negara di Amerika Latin dan 
Asia Selatan (Figur 6.6). Negara-negara ini 
harus berinvestasi lebih jauh dalam kualitas 
dan mekanisme penyampaian pelayanan 
perawatan kesehatan reproduksi. 
 Kebanyakan program yang telah 
terbukti berhasil meningkatkan kesehatan 
reproduksi secara efektif tidak secara eksplisit 
fokus pada kaum muda (Tabel 6.1). Bab ini 

telah menekankan beberapa bantuan yang 
dapat membantu mempersiapkan transisi 
kaum muda ke dunia orang tua. Program 
yang menjanjikan mempunyai tiga bentuk 
yang umum (Tabel 6.1). Pertama, mereka 
menjangkau kaum muda dan mempunyai 
komponen yang ramah terhadap kaum 
muda. Kedua, mereka lebih fokus terhadap 
transisi ke kehidupan menjadi orang tua 
karena transisi ini dikaitkan dengan transisi 
lainnya, seperti sekolah dan pekerjaan, 
keduanya dikaitkan dengan latar belakang 
sosial ekonomi. Ketiga, karena transisi 
untuk membentuk keluarga melibatkan 
banyak pengambil keputusan di berbagai 
macam keadaan budaya, mereka tidak 
hanya mengikutsertakan kaum mudanya, 
tetapi juga orang tua, guru-guru, pemberi 
perawatan, dan masyarakat.

Terbukti berhasil Menjanjikan tetapi belum terbukti Sulit untuk berhasil

Memberdayakan kaum 
perempuan muda

Transfer uang tunai bersyarat bagi perempuan 
muda (Bangladesh Female Secondary School 
Stipend Program)

Pelatihan keterampilan untuk memperoleh 
penghidupan (Better Life Options Program di 
India)

Kesempatan kedua

Mendukung para ibu remaja 
dengan berbagai kebijakan 
sekolah yang fleksibel

Kebijakan-kebijakan sekolah yang mengizinkan 
perempuan yang sedang hamil melanjutkan 
sekolah atau kembali setelah melahirkan

Program-program integrasi Program-program penyetaraan sekolah

Menggabungkan pelayanan anak dan 
kesempatan untuk mempelajari berbagai 
keterampilan guna memperoleh penghidupan 
(Women’s Center of Jamaica Foundation)

Tabel 6.1 Lanjutan
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Berwarga negara

bab7 Lihat apa yang dapat dilakukan kaum 
muda: Beberapa hari setelah gempa bumi 
di Pakistan bulan Oktober 2005, berdar 
berita bahwa agen-agen penyalur bantuan 
belum menjangkau mereka yang paling 
membutuhkan bantuan. Sebuah kelompok 
yang terdiri atas 24 sukarelawan dari Lahore 
University of Management Sciences menjadi 
tenaga sukarela pertama untuk desa-desa 
yang mengalami kerusakan. Dalam kondisi 
harus tidur di dalam tenda, bepergian 
dengan mobil pinjaman atau berjalan 
kaki, anak-anak muda ini—antara usia 18 
sampai 22 tahun—menyurvei 3.500 rumah 
tangga, mengestimasi berbagai kebutuhan, 
dan menyalurkan bantuan. Kemudian sejak 
saat itu, mereka telah mengadakan survei 
yang lebih mendalam untuk kedua kalinya, 
terhadap 200 rumah tangga—melayani 
32.000 individu sampai saat ini. Data yang 
mereka peroleh telah banyak membantu 
para donatur dan agen penyalur bantuan 
untuk mendapatkan sasaran dari upaya 
mereka dan menolong banyak nyawa.1

 Pada masa mudalah seseorang mulai 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan 
politik berdasarkan keinginan mereka, dan 
memilih keterampilan mana yang akan 
dipelajari, di mana harus bekerja, dan dengan 
siapa menjalin hubungan intim. Mereka juga 
dapat memilih dalam Pemilu untuk pertama 
kali. Banyak orang muda yang memilih, 
atau mungkin diwajibkan, untuk mengikuti 

wajib militer. Beberapa lainnya mengikuti 
klub-klub atau tim-tim olahraga. Mereka 
dapat memutuskan untuk bersama dengan 
temannya yang lain yang tergabung dalam 
lembaga keagamaan, untuk memberikan 
perawatan bagi penderita AIDS di komunitas 
mereka. Mereka dapat mempertimbangkan 
untuk menanggung utang tetangga mereka. 
Sejumlah anak muda melancarkan aksi 
protes terhadap biaya pendidikan yang 
terlalu tinggi, yang lainnya protes karena 
pemimpin komunitas menolak kehadiran 
seorang perempuan yang kurang sopan 
masuk ke dalam komunitas mereka. Semua 
peran-peran ini, baik sosial maupun politik, 
adalah aspek dari kewarganegaraan.
 Kewarganegaraan adalah sesuatu 
yang ideal dalam pergerakan sosial dan 
kehidupan politik, tetapi pengertian 
dari  kewarganegaraan sangat  sul it 
untuk dipahami karena hampir semua 
hubungan antarindividu dan komunitas 
dapat dikelompokkan sebagai aspek dari 
kewarganegaraan. Pengertian yang paling 
sederhana adalah bahwa menjadi seorang 
warga negara berarti menjadi anggota dari 
komunitas politik serta mempunyai hak-hak 
dan perlindungan, dan bertanggung jawab 
terhadap kewajibannya yang berkaitan 
dengan keanggotaannya dalam komunitas 
tersebut.2 Kewarganegaraan memiliki 
dimensi yang aktif dan pasif. Setiap individu, 
dengan menjadi anggota komunitas, akan 
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mendapatkan hak-haknya—seperti hak 
untuk untuk mendapatkan pendidikan 
secara cuma-cuma, hak untuk memiliki 
identitas yang legal, dan di dalam paham 
demokrasi liberal, hak untuk memilih, hak 
untuk mendapatkan diperiksa secara adil 
dalam pengadilan, dan hak untuk bergaul 
dengan sesama. Mereka juga mempunyai 
kewajiban, seperti kewajiban untuk 
membayar pajak, dan melaksanakan wajib 
militer jika diperlukan. Berkewarganegaraan 
yang aktif menekankan bagaimana seseorang 
harus berperan dalam menuntut tanggung 
jawab dari pegawai pemerintahan, meminta 
keadilan untuk dirinya sendiri atau orang 
lain, bertoleransi terhadap orang yang 
berbeda etnis dan agama, serta mencintai 
saudara setanah air mereka dan sesama 
manusia.
 Tindakan publik untuk mendukung 
terbentuknya seorang warga negara yang 
baik sangat penting karena pasar tidak 
dapat melakukan hal tersebut sendiri—
demikian juga halnya dengan partisipasi 
sosial belaka (terlalu banyak lembaga 
sosial yang sifatnya terlalu eksklusif atau 
bahkan lebih parah). Hal tersebut penting 
karena tindakan kolektif, akuntabilitas 
publik, kepedulian terhadap keluarga dan 
komunitas, dan pemeliharaan lingkungan 
akan sangat sulit tanpa partisipasi aktif dari 
penduduk. Bahkan jika Kant benar ketika 
menulis bahwa masalah pemerintahan 
dapat diselesaikan bahkan untuk “ras setan” 
sekalipun, solusi yang ditawarkan tersebut 
akan sangat mahal dan tidak menyenangkan 
(Kotak 7.1).
 Bab ini membahas masa transisi 
ketika kaum muda memulai perannya 
dalam berwarga negara dan kebijakan-

kebijakan yang dapat mendukung mereka, 
pertama-tama melihat kembali data tentang 
kewarganegaraan anak muda di tingkat 
global. Meskipun kaum muda semakin 
kurang tertarik dalam politik dan tidak 
terpengaruh oleh lembaga-lembaga utama 
di negara-negara berpendapatan tinggi dan 
menengah, hal ini tidak terjadi di negara-
negara berpendapatan rendah, di mana 
ketertarikan kaum muda akan bidang politik 
dan kepercayaan diri dalam pelayanan sipil 
dan bisnis swasta semakin meningkat.
 Kemudian bab ini membahas mengapa 
kewarganegaraan kaum muda penting bagi 
hasil-hasil pembangunan. Keterlibatan kaum 
muda dalam kewarganegaraan mempunyai 
sifat yang membangun dan dampak yang 
berkepanjangan terhadap tingkat dan jenis 
partisipasi politik sepanjang kehidupan 
mereka. Kewarganegaraan memengaruhi 
hasil pembangunan melalui tiga cara, yaitu 
dengan meningkatkan nilai sumber daya 
manusia dan sosial dari setiap individu, 
meningkatkan akuntabilitas pemerintah 
dalam hal penyelenggaraan pelayanan dasar, 
serta memperbaiki iklim untuk investasi 
dan pengambilan keputusan pribadi yang 
baik.
 Bab ini kemudian akan membahas 
tiga area kebijakan yang termuat dalam 
Laporan ini: kesempatan, kemampuan, 
dan kesempatan kedua. Kesempatan 
bagi kaum muda untuk membangun 
suatu kewarganegaraan yang aktif sangat 
bergantung pada prinsip-prinsip dan 
kebiasaan-kebiasaan yang menjadi struktur 
ruang politik dan sosial dalam suatu negara. 
Negara-negara telah mendorong kaum 
mudanya untuk berwarga negara lewat 
berbagai cara, termasuk menurunkan 
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batas  usia  pemungutan suara dan 
membentuk lembaga perwakilan bagi 
kaum muda, penyelenggaraan wajib militer, 
serta pelayanan nasional dan komunitas. 
Kesempatan untuk berpartisipasi di dunia 
politik dan sosial seperti itu, jika bersifat 
fleksibel dan dirancang dengan baik, dapat 
mendukung kewarganegaraan yang aktif.
 Bahasan mengenai kemampuan dapat 
mengembangkan maksud bahwa adopsi 
peran-peran politik dan sosial adalah 
sebuah proses pembentukan identitas 
diri bagi kaum muda dan bahwa identitas 
seorang kaum muda muncul akibat adanya 
pengakuan dari pihak berwenang. Memiliki 
identitas yang legal dan pekerjaan adalah 

dua hal yang penting. Kebijakan yang paling 
jelas dan paling baik untuk menunjukkan 
kemampuan kaum muda adalah dengan 
memastikan bahwa semua kaum muda 
memiliki identitas yang jelas sebagai warga 
negara yang penuh. Dua kebijakan yang 
khusus dapat meningkatkan kemampuan 
kaum muda dalam berkewarganegaraan: 
pendidikan kewarganegaraan serta program 
pengembangan kaum muda dan aksi kaum 
muda. Tidak adanya badan-badan yang 
memfasilitasinya dapat menyebabkan kaum 
muda memilih peran sosial yang negatif, 
termasuk menjadi anggota geng dan ikut 
serta dalam kekerasan individu serta 
politis.

KOTAK 7.1 Apakah kewarganegaraan itu?

Berdasarkan sejarah, status warga negara 
bertolak belakang dengan kondisi para budak 
dan kelompok lainnya yang seharusnya tidak 
mempunyai kemampuan untuk menggunakan 
alasan dalam pembentukan nasib bersama 
dari komunitas. Kewarganegaraan yang ideal, 
di beberapa zaman dan tempat yang berbeda, 
telah menekankan adanya partisipasi yang 
setara dan kepatuhan dalam komunitasnya, 
partisipasi yang diadvokasi dalam kehidupan 
sosial, dan menggambarkan suatu zona kehidupan 
pribadi yang tidak boleh dilanggar oleh negara. 
Kewarganegaraan juga telah digunakan untuk 
menunjukkan suatu jalan kehidupan yang 
saling berbagi dan kerelaan untuk membelanya. 
Kewarganegaraan saat ini sering digunakan 
untuk menunjukkan martabat manusia, serta 
banyak gerakan politik dan sosial lainnya, 
seperti gerakan untuk kesehatan dan hak atas 
pendidikan, dibentuk sebagai usaha meningkatkan 
kewarganegaraan. Hak-hak yang berkaitan 
dengan kewarganegaraan, terutama pada negara-
negara berkembang, telah berkembang untuk 
mewujudkan syarat kebebasan dalam beberapa 

dekade terakhir ini—barang-barang sosial dan 
ekonomi, seperti kesempatan kerja dan akses 
terhadap pelayanan dasar—serta bukan hanya 
kekebalan dan keistimewaan politik dan sipil.3

 Itulah kewarganegaraan yang ideal. 
Kenyataannya, tentu saja, telah menjadi, dan 
akan terus menjadi lebih rumit. Sebagai contoh, 
peraturan hukum de facto di hampir seluruh Afrika 
memberikan otoritas mengenai hak-hak—yang 
menyangkut tidak hanya agama dan masalah 
keluarga, tetapi juga masalah kepemilikan tanah 
dan kesempatan ekonomi—kepada para kepala 
suku dan kelompok etnis, bukan pada individu. 
Praktik seperti ini mencerminkan perbedaan 
kolonial antara hak individualis penduduk kota 
dan hak-hak istimewa bagi kelompok untuk “kaum 
petani.”4

 D u a  e l e m e n  t e r p e n t i n g  d a l a m 
kewarganegaraan modern—identitas dan hak 
bersama—menjadi semakin terpisah seiring 
dengan penduduk asing yang sah menerima hak 
atas akses ke pelayanan masyarakat di banyak 
negara (dan bahkan hak untuk ikut memilih dalam 
Pemilu di Cile, Malawi, Selandia Baru, Uruguay), 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk 
asing tidak sah, pencari suaka, dan pengungsi, 
dan seiring dengan pemberlakuan hak hukum dan 
kewajiban yang berbeda pada beberapa daerah 
proses ekspor dan beberapa daerah lainnya.5

 Kewarganegaraan yang setara dan 
universal yang bersifat ideal tidak mengatur 
hubungan antara negara dengan etnis minoritas. 
Haruskah batasan administratif dan pemilihan 
subnasional berhubungan dengan divisi bahasa-
daerah? Dan bahasa apakah yang harus 
diajarkan di sekolah?6 Beberapa negara telah 
melepaskan kewarganegaraan etnis minoritas 
untuk meringankan biaya yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan pelayanan dasar, disebabkan 
karena mereka tidak memberikan keuntungan 
bagi kelompok yang dominan, dan hal ini membuat 
ratusan bahkan ribuan orang menjadi tidak 
berkewarganegaraan sama sekali dalam dekade 
terakhir.7 Di banyak negara, para perempuan terus 
menghadapi sanksi hukuman dan beban budaya 
atas barang-barang mereka sendiri maupun 
yang diwariskan, hak untuk berpartisipasi dalam 
politik, atau memperoleh pendidikan.
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 Karena banyak kaum muda yang 
tertarik, dan bereksperimen dengan, 
tantangan sosial—dan karena banyak 
pemerintah dan masyarakat yang gagal 
menjaga kaum muda—maka adanya 
kesempatan kedua itu penting. Bab ini 
menganalisis berbagai kebijakan untuk 
memberikan kesempatan kedua kepada 
kaum muda yang telah melakukan tindakan 
kriminal serta tentara anak-anak. Kaum 
muda yang bersalah (secara kriminal) 
dapat memperoleh keuntungan dari 
program restorasi, dan anak-anak bekas 
prajurit perang dapat terbantu dengan 
adanya program yang membantu mereka 
terintegrasi kembali dengan lingkungan 
sekitar mereka.

Partisipasi kaum muda: 
meningkat, menurun, atau 
keduanya?
Perhatian terhadap watak kewarganegaraan 
dari kaum muda bukanlah sesuatu yang 
baru. Abad ke-VIII sebelum Masehi, 
Hesiod mengamati: “Saya tidak melihat 
adanya harapan bagi masyarakat kita jika 
mereka bergantung pada kaum muda 
yang sembrono saat ini, karena pastinya 
kaum muda sangatlah memprihatinkan 
melampaui batas kata-kata.” Pada tahun 
1782, Condorcet berargumentasi bahwa, 
pada umumnya, setiap generasi yang akan 
muncul akan kurang bermoral dibandingkan 
generasi pendahulunya. Seperti biasanya, 
masalah mengenai budi pekerti kaum muda 
ini dapat dijumpai di sebagian besar tempat 
di dunia.
 Seberapa besarkah perhatian yang 
diberikan atas kondisi kaum muda zaman 

sekarang? Apakah kaum muda sekarang 
semakin kurang terlibat dalam kegiatan 
sebagai warga negara jika dibandingkan 
orang tua mereka? Kewarganegaraan 
adalah gabungan identitas, sikap, serta 
kelakuan yang kompleks dan berbeda dari 
satu budaya ke budaya lainnya. Bagi kaum 
muda di negara-negara berpendapatan 
tinggi, beberapa penurunan yang dapat 
terukur—dalam hal partisipasi di bidang 
politik, ketertarikan terhadap dunia politik, 
dan keanggotaan dalam organisasi yang 
bersifat kemasyarakatan—sudah banyak 
teramati. Keterlibatan kaum muda dalam 
partai politik di Belgia telah berkurang lebih 
dari 60 persen dibandingkan tahun 1980. 
Keanggotaan dalam organisasi kepemudaan 
di Swedia turun dari 220.000 di tahun 
1972 menjadi kurang dari 50.000 di tahun 
1993. Hampir semua penurunan angka 
pemilih di Kanada dapat dikaitkan dengan 
rendahnya tingkat pemilih kaum muda saat 
ini, dibandingkan dengan 30 atau 40 tahun 
lalu.8

 Suatu analisis longitudinal terhadap 
tiga generasi yang memisahkan siklus 
kehidupan dan dampak generasi mendapati 
penurunan yang tajam terhadap kepercayaan 
sosial di antara kaum muda di AS.9 Di 
beberapa dekade terakhir ini, membaca 
koran, mengikuti perkembangan politik 
di televisi, mengetahui kejadian-kejadian 
yang sedang terjadi, mengikuti pemilu, 
dan menganggap bahwa pemilihan suara 
adalah kewajiban sebagai warga negara, 
telah menurun di antara kaum muda di 
hampir seluruh negara yang sudah mapan 
sistem demokrasinya.10 Perubahan ini 
mencerminkan penurunan dalam hal 
kesempatan berpartisipasi dan dalam hal 
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ketertarikan terhadap kewarganegaraan 
kaum muda, meskipun bentuk lain dari 
keikutsertaan dalam kewarganegaraan 
dapat bermunculan nantinya. Indikator 
keaktifan pemeliharaan lingkungan dan 
keikutsertaan dalam aksi protes meningkat 
untuk kaum muda di negara yang sudah 
mapan sistem demokrasinya.11 
 Apakah kecenderungan penurunan ini 
terlihat jelas di negara-negara berkembang? 
Ternyata tidak, paling tidak hal itu tidak 
terjadi di negara berpendapatan rendah. 
Hasil analisis data dari World Values Survey 
menunjukkan bahwa ketertarikan kaum 
muda dalam politik meningkat di negara-
negara berpendapatan rendah. Kenaikan 
tersebut terjadi di Cina, India, Nigeria, tetapi 
menurun di tempat lainnya (Figur 7.1). 
Pertanyaan yang muncul berkenaan dengan 
survei tersebut—Seberapa pentingkah 
politik dalam kehidupanmu? Seberapa 
sering kamu mendiskusikan politik dengan 
temanmu?—menunjukkan kecenderungan 
yang sama. Cara yang lain untuk melihat 
hal ini adalah dengan membandingkan 
ketertarikan politik antara kaum muda 
dengan kelompok masyarakat yang lebih 
tua. Perbandingan antara jumlah kaum 
muda yang berada di negara berpendapatan 
menengah ke atas yang berpandangan 
bahwa politik itu penting adalah sekitar 
setengah dari jumlah kelompok masyarakat 
yang lebih tua, atau bahkan kurang dari itu. 
Tetapi di Cina, India, Nigeria, Vietnam, 
dan Zimbabwe, jumlah kaum muda yang 
tertarik dalam bidang politik paling tidak 
sama dengan kelompok masyarakat yang 
lebih tua (Tabel 7.1). Di Indonesia dan Iran, 
kelompok yang tertarik dengan politik yang 
jumlahnya paling banyak adalah kaum 

muda, dan jumlah ini semakin menurun 
seiring bertambahnya usia.
 Perbedaan tingkat partisipasi ini tepat 
dengan pola yang berbeda dalam perilaku 
kaum muda. Sebagai contoh, di negara 
berpendapatan rendah, terdapat bukti 
banyak lembaga nasional yang tumbuh 
kepercayaannya, tetapi kepercayaan ini 
semakin menurun di negara berpendapatan 
menengah ke atas. Sementara kaum muda 
di negara berpendapatan menengah ke 
atas kurang percaya dalam pelayanan 
masyarakat dibandingkan beberapa dekade 
yang lalu, hal tersebut tidak terjadi di 
negara berpendapatan rendah (Figur 7.2). 
Kepercayaan kaum muda terhadap pers 
menurun atau tidak berubah di beberapa 
dekade terakhir di negara berpendapatan 
menengah ke atas, tetapi hal ini meningkat di 
negara yang berpendapatan rendah. Secara 
mencolok, di negara yang berpendapatan 
menengah ke bawah—seperti Cina, 
India, Rusia, dan Vietnam—kaum muda 
percaya bahwa bisnis harus dimiliki swasta, 
bertentangan dengan pola yang terdapat 
di negara berpendapatan tinggi—Prancis, 
Jepang, dan Amerika Serikat (Tabel 7.2). 
Di tahun 2000, kaum muda Indonesia 
cenderung kurang percaya bahwa bisnis 
harus dimiliki oleh swasta, tetapi hal 
ini mungkin mencerminkan kesadaran 
berpolitik mereka yang tinggi selama krisis 
moneter.
 A n a k  p e re mpu an  l e b i h  ke c i l 
kemungkinannya untuk berpartisipasi 
dalam aktivitas politik daripada anak laki-
laki. Perbedaan gender dalam kepentingan 
politik (seberapa sering Anda mendiskusikan 
politik dengan teman?) pada umumnya 
lebih besar di negara berpendapatan rendah 
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(Tabel 7.3). Hal ini berhubungan dengan 
adanya jurang lebar dalam pendidikan 
dan kesempatan berpartisipasi untuk 
anak perempuan atau perempuan muda 
di masyarakat berpendapatan rendah 
(termasuk kesempatan yang informal, seperti 
ruang bermain). Hal ini menyebabkan anak 
perempuan kurang tertarik dalam kehidupan 
masyarakat. Hal ini seperti lingkaran setan 
menyebabkan kepentingan anak perempuan 
dan perempuan muda kurang terwakilkan 
dalam lembaga masyarakat. Data terbaru 
dari Sierra Leone menunjukkan bahwa anak 
perempuan lebih sedikit menghadiri rapat 
komunitas daripada anak laki-laki, dan 
apabila mereka menghadiri, mereka akan 
cenderung kurang mengeluarkan pendapat 
(Lihat ulasan khusus di Bab 7). Di antara 
penghuni daerah kumuh di Rio de Janeiro, 
anak laki-laki menunjukkan angka yang 
lebih tinggi daripada anak perempuan dalam 

setiap dimensi kewarganegaraan, termasuk 
keikutsertaan dalam berpolitik, keanggotaan 
dalam komunitas atau organisasi sipil (tidak 
termasuk gereja), mencari badan-badan 
pemerintahan, dan kepemilikan dokumen 
yang legal.12

 Ketertarikan dan kepercayaan pada 
lembaga-lembaga politik yang besar yang 
terus menurun di antara kaum muda di 
negara-negara berpendapatan menengah 
atau tinggi mungkin disebabkan oleh 
adanya proses transformasi lainnya yang 
hadir bersamaan, proses yang kurang 
populer di negara-negara berpendapatan 
rendah. Kehadiran teknologi yang semakin 
menurunkan biaya informasi dan koordinasi 
dapat juga meningkatkan kekuatan 
relatif dari perusahaan-perusahaan, 
dan aktor-aktor nonpemerintah, dan di 
dalam prosesnya mengurangi kekuasaan, 
hak istimewa, dan legitimasi dari suatu 
negara—dan insentif untuk berpartisipasi 
dalam politik tradisional. Kaum muda 
mungkin kurang tertarik dan percaya dalam 
kehidupan politik, seiring dengan semakin 
kuatnya desakan kaum dewasa untuk 
berdebat mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kaum dewasa saja, dan seiring 
dengan semakin besarnya kesenjangan 
dalam hal pendapatan.13 Bentuk partisipasi 
lainnya yang lebih oportunistis dan kurang 
stabil mungkin telah meningkat, namun 
belum diukur—seperti “warga negara 
pengawas,” di mana tiap individu dapat 
mengevaluasi jalannya pemerintahan dari 
jauh melalui media elektronik; protes-
protes yang ditujukan kepada pihak dan hal 
tertentu; atau “checkbook activism,” di mana 
tiap orang membelanjakan uangnya untuk 
barang-barang konsumsi dan menyumbang 
ke lembaga swadaya masyarakat yang 

“Meskipun kaum muda 
ingin berpartisipasi dalam 
politik dan mengutarakan 
berbagai kepedulian dan 
prioritas mereka, mereka 
tidak mampu melakukannya 
karena para pemimpin 
politik punya agenda dan 
kepentingan mereka sendiri, 
yang tidak melibatkan kaum 
muda dalam kehidupan 
politik dan sosial.”  

Chandan, 20 tahun, Nepal, 
Januari 2006
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Figur 7.1 Minat berpolitik sedang meningkat 
di kalangan muda berusia 18-24 tahun di 
negara-negara berpendapatan rendah
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Sumber: Perhitungan para penulis dari World Values Survey 1990-2000 
(Inglehart dkk. (2004)).
*Perbedaan tampak < 5 persen.
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Tabel 7.1 Apakah kaum muda lebih tidak peduli politik dibandingkan 
kelompok-kelompok yang lebih tua? Tidak semuanya
       

Kelompok usia

18–29 30–44 45–64 65+

Negara berpendapatan rendah

India 46,3 45,3 43,5 40,5

Indonesia 53,3 41,7 28,4 18,9

Nigeria 54,9 50,3 47,5 53,9

Uganda 45,7 54,4 58,5 —

Vietnam 76,9 79,4 82,0 80,7

Zimbabwe 31,6 30,3 33,7 25,3

Negara berpendapatan menengah

Albania 26,1 44,3 47,6 44,0

Argentina 13,0 19,4 19,9 25,8

Bosnia dan Herzegovina 29,3 39,7 44,6 51,7

Cina 74,7 65,3 74,8 83,3

Iran 61,9 57,4 45,5 32,1

Korea Selatan 38,5 47,2 60,3 71,4

Polandia 30,6 37,4 53,2 41,5

Rusia 28,8 37,8 47,8 39,8

Venezuela 22,2 25,3 27,6 24,2

Negara berpendapatan tinggi

Kanada 34,9 46,2 56,7 55,5

Finlandia 22,1 21,5 35,1 32,8

Prancis 27,2 34,7 40,5 42,6

Islandia 36,8 53,3 53,4 62,9

Jepang 43,7 48,9 75,7 84,1

Amerika Serikat 58,5 59,3 71,6 83,5

Sumber: Perhitungan para penulis dari World Values Survey 2000 (Inglehart dkk. (2004)).
Catatan: — = Data tidak tersedia. Tabel ini menunjukkan persentase responden di setiap kelompok usia yang melaporkan 
minat yang sangat atau cukup besar dalam politik.

nilai-nilainya sesuai dengan yang mereka 
anut.14

 A p a k a h  k e c e n d e r u n g a n-
kecenderungan dalam tingkat partisipasi dan 
sikap kaum muda di negara berpendapatan 
rendah, seiring dengan meningkatnya 
pendapatan, akan berbalik arah seperti 
yang terjadi di negara-negara kaya, yaitu 
menyebabkan semakin menurunnya 
partisipasi kaum muda dalam politik, 
masih belum pasti jawabannya. Perhatikan 
bahwa kecenderungan-kecenderungan 
dalam keterl ibatan kaum muda di 
bidang politik ini hampir tidak meliputi 
kewarganegaraan politik, dan membiarkan 
dimensi sosial dari kewarganegaraan 
berjalan sendiri. Serangkaian indikator 
lainnya yang lebih memberikan makna 
mengenai kewarganegaraan kaum muda, 
yang dapat dibuat oleh negara-negara 
dengan data rumah tangga yang baru dan 
resmi, akan mengikutsertakan bagian kaum 
muda yang tidak memiliki surat identitas 
resmi, bagian kaum muda yang berada 
dalam penahanan prahukuman, ukuran-
ukuran dari pengetahuan politik lokal 
maupun masyarakat, dan persentase kaum 
muda yang menjawab “ya” pada pertanyaan 
“Pernahkah Anda bekerja sama dengan 
seseorang atau kelompok tertentu untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh 
komunitas tempat Anda tinggal?”

Arti kewarganegaraan 
kaum muda bagi 
kewarganegaraan kaum 
dewasa dan pembangunan
Pola perilaku terus bertahan: partisipasi 
dalam bidang politik pada masa dewasa 
ditentukan sebagian besar oleh partisipasi 

ketika muda.15 Orang muda belajar mengenai 
keyakinan dan perilaku politiknya dari 
orang-orang di sekelilingnya, dan seiring 
berjalannya waktu, orientasi tersebut 
berubah menjadi kebiasaan, bahkan ketika 
mereka telah meninggalkan kelompok 
tersebut. Perhatikanlah kebiasaan dalam 
pemberian suara, yang selalu berlangsung 
stabil sepanjang waktu.16 Pengalaman 
pertama pemungutan suara merupakan 
hal  yang sangat menantang:  kaum 
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muda mungkin tidak tahu bagaimana 
mendaftarkan dirinya untuk memilih, di 
mana tempat pemungutan suara berada, 
dan mungkin tidak memiliki pengetahuan 
mengenai pandangan tiap partai atau 
kandidat terhadap isu-isu yang ada. Lebih-
lebih, kawan sebayanya, tempat mereka 
belajar, pada umumnya bukanlah pemilih. 
Beberapa orang muda mengatasi masalah 
ini dan menjadi pemilih rutin, namun yang 
lainnya tidak. Sementara pendidikan dan 
pendapatan orang tua, dan juga dampak 
teman sebaya, membantu warga negara yang 
masih muda untuk mengatasi biaya pada 
masa permulaan untuk memilih, dampak-
dampak sosioekonomi dan kependudukan 
menjadi berkurang seiring kecenderungan 
bahwa memilih telah menjadi kebiasaan.17

 Sebaliknya, ketidakaktifan dalam 
bidang politik di masa muda akan membawa 
dampak yang berkepanjangan. Walaupun 
angka pemilih perempuan di AS secara 
perlahan terus meningkat menyamai 

angka pemilih laki-laki pada abad ke-XX, 
sekelompok perempuan yang hidup pada 
masa sebelum pemberlakuan kebijakan 
hak pilih bagi perempuan di tahun 1920 
cenderung menunjukkan angka yang 
lebih rendah dibandingkan kaum laki-laki 
sepanjang hidupnya.18 
 D a mp a k  s e u mu r  h i dup  y a n g 
disebabkan oleh perilaku di bidang politik 
di masa muda juga terlihat di daerah 
lainnya, meskipun hal itu secara umum 
lebih kuat berfungsi sebagai keterikatan 
simbolis (keanggotaan partai) dan tingkatan 
partisipasi dibandingkan dengan variabel 
politis lainnya, seperti lokasi pada skala 
politik kiri-kanan atau sikap terhadap 
kebijakan tertentu. Sebuah penelitian yang 
membandingkan individu-individu muda 
yang berpartisipasi dalam aktivitas politik 
yang berbahaya dengan individu yang baru 
akan bergabung, namun dengan alasan 
tertentu tidak jadi bergabung, menunjukkan 
bahwa mereka yang ikut aktif lebih terlibat 
dalam politik dan menunjukkan perhatian 
lebih mengenai masalah hak-hak sipil 
selama hidup mereka. Penelitian lain 
yang menjajaki partisipasi seumur hidup 
antarkelompok murid SMA menunjukkan 
adanya kesinambungan dalam keterlibatan 
kemasyarakatan dan kepercayaan sosial.19

Partisipasi dalam kehidupan 
bermasyarakat meningkatkan 
pertumbuhan bersama

Adanya kewarganegaraan yang aktif 
akan memperluas akses ke kelompok 
yang ters is ihkan sebelumnya agar 
mendapatkan kesempatan bertumbuh 
dan peningkatan standar hidup, terutama 
dalam pemberdayaan perempuan. Para 
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Figur 7.2 Rasa percaya kaum muda 
pada pelayanan masyarakat meningkat di 
negara-negara berpendapatan rendah

Persentase kaum muda yang melaporkan rasa percaya yang 
sangat atau cukup tinggi pada pelayanan masyarakat
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Sumber: Perhitungan para penulis dari World Values Survey 
1990-2000 (Inglehart dkk. (2004)).
Catatan: Contoh negara-negara ini dibatasi pada mereka yang 
memiliki data dari ketiga gelombang survei.
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peserta Program Women’s Empowerment di 
Nepal akan lebih berpeluang, dibandingkan 
dengan yang bukan peserta, memprakarsai 
mulainya pembangunan, kegiatan dan 
kampanye komunitas melawan kekerasan 
rumah tangga, alkohol, dan perjudian. 
Mereka mempunyai kekuatan yang 
lebih dalam memengaruhi pengeluaran 
rumah tangga, dan mereka lebih mengerti 
manfaat dari tetap menyekolahkan anak 
perempuannya. Pemberdayaan di bidang 
hukum dan politik juga termasuk pemberian 
informasi kepada masyarakat akan hak 
mereka dan menyediakan pelayanan bagi 
mereka yang kurang beruntung untuk 
mendapatkan haknya. Program Panchayat 
Raj di India telah berhasil memberdayakan 
para perempuan dan kelompok yang 
dikucilkan pada masa lalunya (dalits) dan 
telah menunjukkan peningkatan dalam 
partisipasi demokrasi.20

 Kewarganegaraan yang aktif juga 
memfasilitasi tindakan kolektif, yang 
dapat mengefektifkan sasaran pelayanan 
masyarakat.2 1 Partisipasi komunitas 
sangat efektif dalam mengatasi masalah 
pengelolaan milik masyarakat setempat, 
seperti penyediaan air bersih, sanitasi, 
hutan, jalan, sekolah, dan klinik kesehatan.22 
Di beberapa daerah, partisipasi kaum muda 
yang lebih dewasa dalam pengambilan 
keputusan semakin meningkatkan kualitas 
pelayanan. Badan pengelolaan bersama 
antara mahasiswa dan universitas di Rusia 
bertujuan untuk mengurangi korupsi di 
perguruan tinggi (Bab 9). Kota Fortaleza 
di Brasil meningkatkan pemrosesan dan 
hasil-hasil anggaran dengan melibatkan 
kaum muda (Kotak 2.4).
 Partisipasi warga negara lebih besar di 
negara yang menganut sistem demokrasi 

dibandingkan dengan negara yang tidak, 
hampir sama dengan definisi demokrasi itu 
sendiri, dan beberapa bukti menunjukkan 
bahwa demokrasi memberikan hasil-
hasil pembangunan yang lebih baik 
dibandingkan pemerintahan otoriter. 
Namun, menguraikan dampak-dampak 
demokrasi dan pertumbuhan ekonomi 
menemui masalah pengidentifikasian 
sebab-akibat, ukuran-ukuran demokrasi 
dan tingkat partisipasi yang tidak sempurna, 
kesalahan dalam seleksi yang berhubungan 
dengan perbedaan lamanya suatu rezim, dan 

Tabel 7.2 Perlukah kepemilikan bisnis oleh swasta semakin ditingkatkan?
       

Kelompok usia

18–29 30–44 45–64 65+

Negara berpendapatan rendah

India 19,3 18,2 19,4 16,5

Indonesia 4,9 8,0 13,3 18,0

Uganda 39,4 40,1 41,5 —

Vietnam 15,0 14,3 11,6 10,0

Zimbabwe 33,8 34,9 43,2 30,0

Negara berpendapatan menengah

Albania 21,0 22,4 18,7 19,8

Argentina 13,4 15,2 20,9 19,9

Bosnia dan Herzegovina 19,8 15,3 15,2 13,6

Cina 10,5 8,1 4,8 —

Iran 8,6 10,3 8,0 3,7

Korea Selatan 7,0 9,4 14,3 11,1

Polandia 12,1 9,1 9,6 4,6

Rusia 14,9 8,4 6,0 5,6

Venezuela 17,0 21,0 25,0 23,0

Negara berpendapatan tinggi

Kanada 14,3 18,8 17,1 25,1

Finlandia 5,7 8,2 11,9 13,2

Prancis 14,7 17,4 21,9 25,2

Islandia 13,5 18,4 19,9 21,4

Jepang 4,9 6,5 8,3 17,5

Amerika Serikat 24,8 24,3 26,4 34,2

Sumber: Perhitungan para penulis dari World Values Survey 2000 (Inglehart dkk. (2004)).
Catatan: — = Data tidak tersedia. Tabel ini menunjukkan persentase responden di setiap kelompok usia yang berpendapat 
bahwa kepemilikan bisnis oleh swasta perlu semakin ditingkatkan.
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Tabel 7.3 Perempuan (berusia 18-29 tahun) memiliki kemungkinan kecil untuk 
berdiskusi politik dengan teman-temannya

Keseluruhan Laki-laki Perempuan

Berpendapatan rendah

India 60,3 76,0 40,4*

Indonesia 82,4 88,0 77,0**

Nigeria 74,7 82,9 66,0*

Uganda 73,0 73,6 72,4

Vietnam 75,8 82,1 69,9*

Zimbabwe 44,0 58,6 30,9*

Berpendapatan menengah

Albania 70,5 81,9 60,9*

Argentina 46,3 49,2 43,3

Bosnia dan Herzegovina 60,8 69,2 53,0*

Cina 82,4 87,7 78,3

Iran 76,7 79,7 73,5*

Korea Selatan 70,4 69,9 70,8

Polandia 72,0 72,6 71,4

Rusia 70,3 74,0 66,4

Venezuela 53,6 57,1 49,6

Berpendapatan tinggi

Kanada 57,9 64,4 51,0*

Finlandia 62,7 64,2 60,8

Prancis 52,0 62,9 42,5*

Islandia 66,3 60,9 72,5

Jepang 45,0 58,5 34,6*

Amerika Serikat 65,1 67,1 61,9

Keseluruhan 64,4 69,7 59,2*

Sumber: Perhitungan para penulis dari World Values Survey 2000 (Inglehart dkk. (2004)).
Catatan: Tabel ini menunjukkan persentase responden di setiap kelompok usia yang melaporkan bahwa mereka kadang-kadang 
berdiskusi politik dengan teman-temannya.
*Perbedaan antara laki-laki dan perempuan tampak < 5 persen.
**Perbedaan antara laki-laki dan perempuan tampak < 10 persen.

ketidakadaan data yang dapat dipercaya. 
Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa 
demokrasi hampir tidak berkontribusi 
sedikitpun terhadap pertumbuhan, dengan 
adanya kemungkinan dampak positif pada 
awal dimulainya proses demokratisasi 
dan mungkin adanya dampak negatif 
di akhirnya, seiring dengan semakin 
banyaknya kepentingan tiap kelompok.23 
Adanya jaminan keamanan terhadap 
hak milik, dihubungkan dengan batasan 

konstitusi suatu negara dan kewaspadaan 
lembaga-lembaga oposisi, kelihatannya lebih 
mampu menumbuhkan perekonomian.24

 P a r t i s i p a s i  d e m o k r a t i s  j u g a 
memperbaiki hasil pembangunan secara 
tidak langsung—mengurangi korupsi, 
memperbaiki pemerintahan, meningkatkan 
permintaan investasi modal manusia, serta 
mempersiapkan dan mencegah terjadinya 
bencana. Demokrasi—sejauh meningkatkan 
pemerintahan—dapat mengurangi korupsi, 
yang pada akhirnya dapat memicu 
perubahan teknologi dan meningkatkan 
produktivitas. Di negara-negara yang 
berhasil menerapkan kebebasan masyarakat 
dan kebijakan investasi publik memiliki 
tingkat pertumbuhan ekonomi antara 8 
hingga 22 persen lebih tinggi dibandingkan 
negara yang tidak berhasil. Hak pilih dan 
partisipasi dalam Pemilu menunjukkan 
negara mana yang mengembangkan 
pendidikan, yang merupakan faktor penting 
dalam pertumbuhan ekonomi. Negara yang 
demokratis menghindari hasil-hasil yang 
dapat menimbulkan kekacauan, seperti 
terjadinya kelaparan.25

 Tindak kriminal, ketakutan akan 
tindak kriminal, dan kekerasan dianggap 
oleh banyak orang sebagai hal yang menekan 
investasi di sektor swasta pada rumah 
tangga dan perusahaan. Antara tahun 1984 
dan 1996, perang saudara menyebabkan 
kerugian negara Sri Lanka di bidang 
pariwisata sebesar $1,6 miliar hingga $2,8 
miliar, atau sekitar 13-23 persen PDB-
nya. Biaya perang keseluruhan—dalam 
modal manusia, sistem tatanan hukum, 
dan investasi yang hilang—membebani 
terutama kaum miskin dan kaum muda. 
Angka pendaftaran masuk sekolah lebih 
rendah pada rumah tangga di kota-kota 
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Kolombia, yang angka tunawismanya telah 
melebihi nilai median nasional. Tindak 
kriminal dan kekerasan dapat memberikan 
dampak sampingan: bidang pariwisata di 
Turki mengalami kerugian akibat kekerasan 
di Yunani.26

 Pengucilan dari lingkungan sosial 
terhadap beberapa kelompok tertentu 
juga merupakan sumber kekerasan dan 
konflik. Beberapa pengamat menunjukkan 
perhatiannya bahwa jumlah kelompok 
kaum muda di banyak negara sedang 
berkembang cenderung mengakibatkan 
negara tersebut terlibat dalam peperangan, 
namun bukti mengenai hal ini masih belum 
pasti (Kotak 7.2). Kebanyakan jenis kekerasan 
politis—baik itu konflik antarnegara, perang 
saudara, kerusuhan, atau teror—berakar 
dari ketidakadilan dan kekecewaan. Seperti 
pengamatan Trotsky, bagaimanapun juga, 
“Sekadar kesulitan hidup saja tidak cukup 
untuk menyebabkan terjadinya perlawanan, 
sebab jika hal ini benar, maka massa yang ada 
akan selalu memberontak.”

 Kekerasan politis memerlukan suatu 
motif, tetapi juga suatu identitas kelompok 
dan sosialisasi yang berkelanjutan atas 
individu-individu supaya ikut dalam 
perlawanan—dan kemudian terlibat dalam 
kekerasan. Demokrasi pada permulaannya 
mungkin akan meningkatkan kesempatan 
melakukan konflik sebab kekuasaan 
negara yang represif sedang dilucuti, 
dan hanya mengurangi motif untuk 
bertindak kekerasan, setelah lembaga 
demokratis menjembatani dan memuaskan 
kekecewaan pihak yang ada. Hasilnya 
akan berupa hubungan U-terbalik antara 
demokrasi dan risiko terjadinya perang 
saudara, sebuah temuan yang dihasilkan 
baru-baru ini.28

Kaum muda dapat berperan 
sebagai aktor politik di masa 
mudanya

Berinvestasi dalam kewarganegaraan kaum 
muda akan memengaruhi pola prioritas 
pengembangan partisipasi dan pada 
akhirnya hasil pembangunan, seiring kaum 
muda beranjak dewasa. Namun, peran kaum 
muda penting bukan hanya karena mereka 
adalah penerus generasi pendahulunya: 
mereka dapat menentukan dan mencapai 
perubahan yang positif saat ini. Pilihan 
politik, moral, dan bahkan gaya hidup 
kaum muda membantu masyarakat melihat 
mana yang penting secara budaya dan mana 
yang mungkin secara politis. Mannheim, 
yang menulis di antara dua Perang 
Dunia, menunjukkan bahwa munculnya 
kekuatan kaum muda akan menyebabkan 
masyarakat mempunyai kesempatan untuk 
mendapatkan “hubungan yang segar” 
dengan kemungkinan-kemungkinan budaya 

Menarik, Mengagumkan
Cantik, Mengesankan
Penjelasan-penjelasan ini 
hanya
Semua yang tidak pernah kita 
lihat
Semua yang ada di sekitar 
kita hanyalah satu gambaran
Katakan padaku, apakah ini 
harus jadi nasibku?
Tidak, pak! Tidak, pak! 
Akuntabilitas
Tak ada yang lain selain 
Akuntabilitas
...
Berapa lama waktu yang 
diperlukan?
Untuk mewujudkan mimpi 
ini

Jawaban dari semua 
pertanyaan itu...
Akuntabilitas, hanya 
Akuntabilitas
Akuntabilitas, Akuntabilitas
Akuntabilitas, hanya 
Akuntabilitas
  Junoon, Ehtesaab27
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Figur 7.3 Kaum muda lebih memiliki 
kerelaan untuk menyumbangkan 
pendapatannya bagi pencegahan polusi 
lingkungan daripada mereka yang lebih tua
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*Perbedaan tampak < 5 persen.
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KOTAK 7.2 Apakah kelompok kaum muda yang besar menyebabkan tindak kekerasan? Mungkin saja, 
jika pertumbuhan ekonominya lambat

Samuel P. Huntington dan Robert D. Kaplan 
berpendapat sama bahwa dinamika demografis 
mengindikasikan terjadinya konflik dan kekerasan 
di negara-negara berkembang. Pendapat mereka 
adalah bahwa sekelompok besar anak muda, yang 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan kelompok 
orang tua mereka, sedang mengalami masa-masa 
di mana berbagai kesempatan dalam kehidupan 
ini semakin berkurang: Semakin banyaknya 
anak-anak yang hidup dalam kemiskinan, 
kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua, 
dan semakin besarnya pengaruh teman sebaya 
relatif terhadap pengaruh orang dewasa.30 
Status ekonomi mereka yang lebih rendah akan 
menyebabkan rendahnya tingkat kesuburan, 
meningkatnya angka partisipasi kaum perempuan 
yang bekerja sebagai buruh, telah menikah, 
tingginya angka perceraian, dan meningkatnya 
angka kelahiran bayi di luar nikah dibandingkan 
dengan generasi sebelumnya.31

 Para peneliti dari berbagai disiplin ilmu telah 
mencari dampak besarnya kelompok kaum muda 
terhadap tindakan kekerasan, penyalahgunaan 

obat-obatan, perang, keterasingan politik, dan 
pengetahuan kemasyarakatan.32 Sementara 
dampak besarnya kelompok kaum muda terhadap 
pandangan dan tindakan politis dan juga 
pengetahuan kemasyarakatan di dalam konteks 
tertentu telah diketahui, hal ini semakin dikurangi 
oleh faktor-faktor sosial politik nasional di 
konteks-konteks lainnya. Hubungan antara 
besarnya kelompok kaum muda dan angka tindak 
kejahatan semakin kuat di kota-kota yang sedang 
berkembang pesat, diperparah oleh penyebaran 
HIV/AIDS, dan kompetisi untuk mendapatkan 
lahan pertanian dan air bersih.33

 Urdal (2004) tidak menemukan bukti apa 
pun atas klaim Huntington bahwa masyarakat 
dengan komposisi kaum muda yang lebih banyak 
akan lebih rawan mengalami perang, ataupun 
mereka akan menyebabkan tindakan anarkis. 
Urdal juga tidak menemukan bahwa kelompok 
kaum muda yang besar akan meningkatkan 
kecenderungan terjadinya konflik di antara 
negara-negara miskin. Tampaknya kelompok 
kaum muda yang besar akan memperburuk 

ketegangan yang disebabkan karena pertumbuhan 
yang lambat, namun tidak berarti besarnya kaum 
muda itulah yang menjadi sebab utamanya. 
Demikian juga, beberapa orang berpendapat 
bahwa “berbagai faktor ketegangan demografis 
cenderung saling memperparah, membuka lebih 
banyak bagian dari populasi dan area geografis 
terhadap ketegangan-ketegangan, dan menguji 
pemerintah negara-negara berkembang dengan 
berbagai macam tantangan rumit.”34 Dengan 
demikian, risiko konflik sipil pada negara-negara 
yang sedang mengalami masa-masa awal transisi 
kependudukannya akan semakin tinggi karena 
interaksi faktor-faktor kependudukan dan faktor-
faktor nonkependudukan.
 Hanya sedikit dari penelitian ini yang 
fokus pada dampak-dampak besarnya kelompok 
kaum muda untuk negara-negara berkembang.35 
Dalam beberapa dekade belakangan, pentingnya 
ukuran kaum muda telah semakin berkurang 
akibat perubahan sosial politik dan dinamika 
demografis, seperti pergeseran peran gender dan 
nilai.

dan politisnya, dan hubungan yang segar ini 
akan “memfasilitasi evaluasi kembali atas 
kepemilikan kita, dan mengajar kita untuk 
melupakan apa yang tidak lagi berguna dan 
berambisi untuk mendapatkan apa yang 
belum dimenangkan.”36

 Bukanlah sebuah kecelakaan bahwa 
generasi baru dari para pemimpin muda 
telah terlibat dalam masa transisi menuju 
demokrasi dan keterbukaan ekonomi di 
negara-negara Amerika Latin, reformasi 
politik di Eropa Timur dan Tengah, dan 
penggunaan teknologi informasi baru di 
mana-mana. Dengan kurangnya keterlibatan 
mereka dalam dukungan yang lebih tua dan 

jaringan pertukaran dibandingkan orang 
dewasa, kaum muda diposisikan untuk 
mengeksploitasi kondisi politik, ekonomi, 
dan sosial yang baru.37 Merupakan hal 
yang masuk akal juga bahwa kaum muda 
di manapun cenderung lebih terbuka 
terhadap nilai-nilai yang bermunculan 
dan mendunia, seperti paham mengenai 
lingkungan hidup (Figur 7.3). Kaum muda 
telah menjadi bagian yang penting dalam 
gerakan demokrasi dan anti-imperialis di 
Cina yang dimulai di Beijing tanggal 4 Mei 
1919; pergerakan Quit India tahun 1942; 
gerakan prodemokrasi di Afrika Selatan 
setelah kerusuhan Soweto tahun 1976; dan 
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gerakan kaum muda Otpor di bekas negara 
Yugoslavia antara tahun 1998 dan 2000 
(Kotak 7.3).

Kesempatan untuk terlibat 
dalam bidang politik dan 
kewarganegaraan yang 
aktif
Seiring kaum muda menemukan lembaga 
sosial utama di masyarakatnya, mereka 
belajar mengenai hak-hak istimewa 
dan perlindungan yang diberikan oleh 
komunitas ,  tugas yang diwajibkan 
komunitasnya, dan apa yang dapat mereka 
lakukan untuk mengembangkan lembaga 
tersebut. Lembaga sosial mengajarkan 
kepada  kaum muda bukan hanya 
bagaimana pandangan orang lain terhadap 
mereka, tetapi juga menciptakan (atau 
menghapuskan) kesempatan bagi kaum 
muda untuk berpartisipasi dalam kehidupan 
masyarakat. Bagian ini akan menyoroti 
aspek partisipasi dari lembaga-lembaga 
yang ada—yang selanjutnya, bagaimana 
lembaga ini membentuk identitas sosial 
kaum muda. Setiap lembaga melakukan 
dua hal tersebut sekaligus, tetapi untuk 
kemudahan pembahasan, bagian bab ini 
fokus pada kesempatan untuk mengikuti 
Pemilu, dewan kepemudaan, militer, dan 
pelayanan nasional maupun masyarakat.
 Kualitas kesempatan berpartisipasi 
bergantung pada kerangka konstitusional 
masyarakat yang bersangkutan—hukum 
formal maupun praktik informal yang 
memenuhi ruang politik dan sosial. 
Lembaga yang berasaskan demokrasi 
liberal mengajarkan kepada kaum muda 
mengenai keyakinan, keterampilan, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 

warga negara yang aktif—dengan cara-cara 
nondiskriminatif dan kebebasan pribadi 
yang dimasukkan dalam sekolah-sekolah, 
sistem hukum, klinik kesehatan, dan dewan 
kepemimpinan desa. Aturan-aturan untuk 
pembentukan kesatuan memunculkan 
aktivitas kaum buruh dalam menuntut 
hak-haknya di Eropa. Peraturan sosial yang 
berkenaan dengan ekonomi perkebunan 
mendorong terciptanya kesepakatan-
kesepakatan dengan kaum buruh secara 
paksa dan aktivitas politik yang dibatasi di 
Guatemala, Guyana, dan negara Amerika 
Latin lainnya. Akhir-akhir ini, di Brasil, 
mobilisasi untuk menyelenggarakan 
pemerintahan militer menuju pada sebuah 
konstitusi baru di tahun 1988 dengan adanya 
hak khusus atas perawatan kesehatan, yang 
menyebabkan mobilisasi warga untuk 
menyediakan obat-obatan antiretrovirus 
bagi para pasien AIDS.38

 Kaum muda berkesempatan untuk 
terlibat dalam kehidupan masyarakat yang 
lebih besar dibandingkan sepanjang sejarah 
manusia sebelumnya, dalam kaitan bahwa 
“semakin banyak demokrasi di semakin 
banyak tempat.” Sekitar 60 persen negara di 
dunia menganut sistem demokrasi (121 dari 
193 negara), naik hampir seperempatnya 
dari tahun 1974 (41 dari 150 negara).41 
Selain itu, kecenderungan terbaru yang 
mengarah pada desentralisasi politik telah 
semakin memperbesar kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam politik subnasional. 
Brasil, India, Indonesia, Italia, Meksiko, 
Nigeria, Uganda, dan Inggris adalah negara-
negara yang akhir-akhir ini melakukan 
inisiatif desentralisasi.42 Adanya teknologi 
baru juga telah menurunkan biaya dalam 
hal perolehan informasi tentang kehidupan 
sosial dan politik.
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 Namun, bukti bahwa partisipasi 
dan ketertarikan kaum muda di bidang 
politik yang menurun seiring dengan 
b erkemb ang nya  l emb aga- lemb aga 
demokratis menunjukkan bahwa pemilihan 
yang cukup bersaing belumlah cukup untuk 
mengembangkan secara asli kesempatan 
terwujudnya kewarganegaraan yang 
aktif. Di banyak negara, transisi menuju 
demokrasi belumlah lengkap, dengan tetap 
adanya kelompok-kelompok kekuasaan 
yang persisten, seperti polisi rahasia; 

paham clientelism yang berkepanjangan; 
konsentrasi pada kekuasaan sehingga 
membatasi keterlibatan, persaingan politik 
dan akuntabilitas; serta munculnya zona 
tanpa hukum di mana status negara 
lemah.
 Tema-tema ini mulai muncul dalam 
penelitian selama 30 tahun dari favelados—
penghuni daerah kumuh—di Rio de 
Janeiro, Brasil. Seiring dengan semakin 
terdidiknya generasi selanjutnya, semakin 
paham akan politik, dan lebih berkomitmen 
pada prinsip demokrasi yang ideal, juga 
menjadi semakin sadar akan semakin 
terkucilnya mereka dari masyarakat. Hal 
ini mulai berkembang menjadi suatu 
bentuk sinisme dan ketidakrelaan untuk 
berpartisipasi dalam hal-hal yang dianggap 
tertutup atau dalam sistem yang korup 
yang dijalankan oleh dan untuk para 
elit. Untuk kebanyakan, terutama kaum 
muda, kontak utama dengan negara 
hanyalah melalui polisi, yang semakin 
tidak dihormati dan kekerasan yang 
tidak diperlukan dibandingkan dengan 
pengedar obat-obatan terlarang. Seiring 
dengan berkembangnya sekelompok kecil 
pemakai obat-obatan terlarang dan mulai 
menegosiasikan hak suaranya atas nama 
komunitas, sedikit manfaat yang dirasakan 
dan diterima komunitas dari politisi 
clientelist bergaya lama menghilang (Kotak 
7.4).
 Mendorong aktivitas berwarga negara 
di antara kaum muda memerlukan lebih 
daripada sekadar mengizinkan kaum muda 
untuk bersuara dan memegang jabatan. 
Kerangka konstitusi melibatkan tersedianya 
struktur kesempatan masyarakat yang luas, 
tidak hanya pemilu. Langkah-langkah untuk 

KOTAK 7.3 Gerakan kaum muda Otpor di bekas negara 
Yugoslavia

Sementara para generasi pendahulu yang 
berkuasa berkewajiban pada kepentingan 
yang telah ditanamkan dan berkompromi 
secara moral, kaum muda bisa memiliki 
kebebasan dan dorongan moral untuk 
tetap mempertahankan lembaga-lembaga 
tersebut—baik itu sebagai orang tua, atau 
pegawai pemerintah, atau perusahaan. 
Pengalaman kaum muda yang masih 
kurang dapat dijadikan aset politik. Dengan 
tidak terikat pada norma-norma dan 
sistem protokoler yang ada, kaum muda 
dapat mengubah kebijakan-kebijakan dan 
prosedur-prosedur yang gagal.
 Ge rakan  kaum muda  Otpor 
( “Pe r lawanan” )  d i  bekas  negara 
Yugoslavia, yang memainkan peran 
penting dalam menggulingkan Presiden 
Slobodan Milosevic, mengandalkan hal-hal 
tersebut. Gerakan Otpor dimulai di empat 
universitas, tempat di mana kaum muda 
hanya menggunakan taktik protes yang 
sederhana dan prinsip tanpa kekerasan 
untuk menunjukkan kekecewaannya 
terhadap rezim Milosevic dan kekecewaan 
mereka akan partai-partai politik dan proses 
politik.39 Para peserta memiliki pendekatan 

yang praktis dalam membangun dukungan 
terhadap pemerintah, yang dimulai pada 
keluarga, sekolah, dan komunitasnya, di 
bawah pengawasan pemerintah Serbia. 
Mereka mengomunikasikan slogan dan 
simbol mereka dengan graffiti, spanduk, 
kaos, dan media lainnya. Kota Belgrade 
ditutupi oleh slogan-slogan gerakan Otpor 
ini dan simbol-simbol protesnya, yaitu 
kepalan tangan berwarna hitam.
 Dengan cara  mengumpulkan 
kekuatan melalui gerakan rakyat jelata 
dan kerja sama dengan kelompok-kelompok 
mahasiswa dan serikat dagang, demonstrasi 
Otpor melawan militer dan kampanye 
komunikasi masyarakat telah menyebar di 
provinsi-provinsi dan kelompok-kelompok 
dewasa. Tekanan yang terus meningkat 
ini menghasilkan pemilihan umum yang 
dipercepat. Ketika Milosevic mencoba 
untuk membatalkan hasil pemilu bulan 
September 2000, Otpor melakukan protes 
nasional yang akhirnya berhasil membuat 
ditetapkannya seorang presiden terpilih 
yang baru.40

Sumber: La Cava dkk. (2006).
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memperbaiki struktur kesempatan itu juga 
termasuk mendirikan lembaga akuntabilitas 
dalam pemerintahan, meluaskan akses 
keperadilan, dan memperbaiki advokasi dan 
partisipasi masyarakat.

Partisipasi dalam pemilu

Kesempatan untuk ikut memberikan 
suara mungkin merupakan bentuk paling 
baik dari partisipasi di bidang politik 
dalam demokrasi pemilihan. Dengan 
memerhatikan hal ini, dan bertujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan kaum muda 
dalam kehidupan masyarakat, banyak 
negara demokrasi yang menentukan bahwa 
batas minimal usia yang boleh memilih 
adalah 18 tahun (107 dari 121 negara 
dengan data yang ada), dan usia 15 tahun 
(di Iran). Karena adanya berbagai aturan 
mengenai kemudahan akses dan kerelaan 
dari pemberian suara, dan waktu pemilihan 
nasional, sangatlah sulit membandingkan 
tingkat pemberian suara dari banyak negara. 
Sudah diketahui secara luas, bahwa kaum 
muda lebih kecil kemungkinan memberikan 
suaranya dibandingkan dengan orang tua, 
dan tingkat partisipasi kaum muda untuk 
memilih semakin menurun di banyak 
negara berpendapatan menengah dan atas.43 
Persentase kaum muda daerah perkotaan 
di Cile yang terdaftar untuk memberikan 
suaranya semakin tahun semakin menurun 
sejak tahun 1997 sampai 2003 (Figur 7.4). 
Hal ini dapat dikaitkan dengan pola global, 
dan kemungkinan dikenakannya denda dan 
hukuman di Cile akibat setelah terdaftar 
mereka ternyata tidak ikut memilih.
 Ada dua penjelasan alternatif mengenai 
perbedaan dalam tingkat pemberian suara 

di antara kaum muda dan dewasa. Pertama, 
kaum muda mungkin kurang sering 
memberikan suaranya karena pengalaman 
politiknya yang kurang dan kurang 
terintegrasi secara sosial maupun politik 
dibandingkan orang dewasa. Alternatifnya, 
kaum muda semakin tidak tertarik dan 
semakin asing dengan kehidupan politik. 
Penurunan minat yang terlihat secara 
keseluruhan di hampir banyak negara 
antara tahun 1965 sampai 1999 mungkin 
disebabkan karena dampak siklus kehidupan, 
yang secara paradoks diperburuk oleh 
keputusan untuk menurunkan batas usia 
pemilih menjadi 18 tahun. Mungkin juga 
bahwa kelompok yang sudah siap memilih 
digantikan dengan sekelompok anak muda 
yang belum siap, yang baru pertama kalinya 
memilih.44 Secara keseluruhan, jumlah 
kaum muda yang memberikan suaranya 
sekarang lebih sedikit dibandingkan generasi 
sebelumnya.45

 Sementara negara yang sedang 
berkembang, seperti Bolivia dan India, telah 
menurunkan batas usia untuk ikut memilih, 
belum ada penelitian yang menjajaki 
dampak selanjutnya pada kaum muda dan 
dewasa. Karena adanya bukti bahwa ikut 
memilih adalah kebiasaan, reformasi dengan 
menurunkan usia pemilih harus dipadukan 
dengan usaha melibatkan kaum muda dalam 
kehidupan sosial, dan mungkin meritualkan 
pengalaman pertama memilih mereka. 
Sebagai contoh, sebuah proposal untuk 
menurunkan batas usia pemilih menjadi 16 
tahun, yang dipadukan dengan pendidikan 
kewarganegaraan yang lebih intensif di 
sekolah, sedang dibicarakan di Inggris.46 
Hasilnya juga dikaitkan dengan angka buta 
huruf dan indikator ekonomi, namun bukti-
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KOTAK 7.4 Kewarganegaraan Big George—dari muda 
hingga dewasa

Jorge Paivo Pinto (bukan nama sebenarnya), 
dikenal sebagai ”Big George,” datang ke Rio 
de Janeiro dari sebuah kota kecil di bagian 
timur laut pada usia 16 tahun. Ia adalah anak 
kelima dari 19 bersaudara, dan sembilan di 
antaranya meninggal karena kekurangan gizi. 
Orang tuanya adalah buruh pedesaan yang 
buta huruf, dan ia tidak pernah mengenyam 
pendidikan. Ia berkeliling ke seluruh negerinya 
pada saat mengikuti wajib militer, sebuah 
pengalaman yang berhasil mengembangkan 
kesadaran politiknya.
 Ketika muda, ia termasuk yang 
pertama kali menyerang perkampungan 
ilegal di daerah industri di utara Rio de 
Janeiro, dan ia memimpin perlawanan 
terhadap pengusiran para pendatang ilegal. 
Pada tahun 1968, ia adalah pemimpin 
yang dihormati dalam komunitasnya, 
dan ia memimpin perjuangan untuk 
mendapatkan pelayanan akan listrik, air, 
sistem pembuangan limbah, jalan raya yang 
diaspal, dan tangga-tangga dari beton pada 
jalan setapak di tepi-tepi bukit berlumpur.
 Penduduk kota Rio sebelumnya 
telah kehilangan hak mereka untuk memilih 
walikota, gubernur, dan presiden, namun 
mereka masih bisa memilih dewan kotanya 
sendiri (vereadores). George tetap menjadi 
presiden dari Residents’ Association dan 
bernegosiasi dengan dewan kota atas nama 
seluruh komunitasnya. Demokrasi diperbaiki 
pada tahun 1984-1985, kemudian gerakan 
rakyat, organisasi nirlaba, dan partai 
politik semakin bermunculan. Pada saat ini 
jugalah perdagangan obat-obatan terlarang 
muncul. Timbul perasaan bahwa para polisi 
melindungi mereka yang kaya, dan bersikap 
sebaliknya di favela-favela yang miskin, 
tempat terjadinya transaksi obat-obatan 
terlarang.

 Perdagangan obat-obatan ini menarik 
baik uang maupun senjata ke favela-favela, 
dan para penyalurnya mulai mencoba 
memperluas pengaruhnya, mengambil 
alih Residents’ Association, organisasi 
masyarakat, bahkan sekolah setempat. 
Dengan demikian George terpaksa menyingkir 
ke daerah terpencil dari favela, berjuang bagi 
tersedianya fasilitas klinik kesehatan, 
perawatan, dan kualitas sekolah yang lebih 
baik—dan supaya menjadi pemimpin yang 
dihormati menurut dirinya sendiri, semakin 
membuat para penyalur obat-obatan tidak 
senang kepadanya. Lampu-lampu jalanan di 
tempatnya ditembaki setiap malam. Lubang-
lubang bekas peluru terdapat di tangki air di 
atas atap rumahnya dan melubangi tembok-
tembok rumahnya. Geng-geng anak muda 
melakukan transaksi obat-obatan terlarang 
di muka jalan rumahnya. Pada akhirnya, di 
tahun 2004, setelah berhasil menghindari 
beberapa percobaan pembunuhan dan atas 
permintaan keluarganya, George pindah 
keluar.
 Mayoritas penduduk yang tinggal di 
daerah kumuh Rio, ketika diwawancarai, 
merasa tidak diperlakukan sebagai warga 
negara. Mereka bahkan tidak merasa 
diperlakukan sebagai orang (gente). 
Pengalaman telah mengajarkan mereka 
untuk bersikap sinis. Para polisi tidak 
dituntut untuk melakukan tindakan keadilan, 
bahkan untuk kasus pembunuhan—dan 
sistem peradilan serta politiknya “kotor 
dalam hal memelihara hak-hak istimewa 
mereka yang telah diperlakukan demikian 
dari awalnya,” ujar anak George.

Sumber: Perlman dan Anthony (2006).

bukti juga menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan yang relatif, bukan jumlah 
mutlak pendidikan, yang menentukan sikap 
memilih setiap individu.47

 Percobaan yang dilakukan secara 
acak dari kampanye-kampanye “get-out-
the-vote” di AS menunjukkan bahwa 
pembujukan untuk ikut memilih melalui 
media telepon telah meningkatkan angka 
pemilih muda sebesar 5 persen, dan 
pembujukan secara langsung (bertatap 
muka) akan meningkatkan angka pemilih 
muda sebesar 8,5 persen. Biaya per suara 
menghabiskan antara $12-$20. 4 8 Di 
negara-negara berkembang, keterbatasan 
kemampuan sering kali menjadi voter 
rolls yang kuno dan proses registrasi 
yang merepotkan. Namun, keterbatasan-
keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan 
beberapa cara yang tidak terlalu mahal: 
sebuah voter roll sebesar 75 juta orang 
di 83 daerah pemilihan di Bangladesh 
didigitalisasi dan direproduksi dalam 
CD-ROM untuk memberikan kesempatan 
kepada para pemilih untuk memeriksa 
sekali  lagi  nama mereka—pertama 
kalinya dalam sejarah negara.49 Beberapa 
negara telah membuat suatu sistem yang 
legal mengenai keterlibatan kaum muda 
dalam pemerintahan, seperti yang terjadi 
di Filipina dengan Youth in Nation-
Building Act—suatu langkah pertama yang 
penting untuk mendorong kaum muda 
menggunakan hak pilihnya.

Dewan kaum muda mendorong 
kegiatan berwarga negara

Banyak negara tidak mengizinkan kaum 
mudanya untuk memegang jabatan 
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politik nasional. Sebagai contoh, Filipina 
mewajibkan setiap individu yang hendak 
menjadi presiden harus berusia 40 tahun, 35 
tahun sebagai senator, dan 25 tahun sebagai 
anggota dewan perwakilan. (Beberapa 
jabatan di pemerintahan daerah masih 
terbuka untuk diisi oleh mereka yang berusia 
18 tahun.) Bahkan jika kaum muda dapat 
memperoleh jabatan di tingkat nasional, 
baik akibat kebijakan penurunan batas usia 
minimum maupun adanya pemberian jatah 
khusus bagi kaum muda, sangatlah jelas 
bahwa prioritas nasional akan bergerak ke 
arah yang menguntungkan bagi kepentingan 
kaum muda. Jumlah perwakilan kaum 
muda bisa saja terlalu sedikit, dan memiliki 
prioritas yang berbeda-beda, atau bahkan 
berpaling dari kepentingan kaum muda 
pada saat sudah berkuasa (Bab 9), tanpa ada 
perubahan dalam hasil-hasilnya.
 Banyak negara yang mendorong 
terciptanya majelis, dewan, ataupun 
parlemen penasihat kaum muda. Beberapa 
di antaranya, seperti yang ada di Slovenia 
dan Zimbabwe, membawa juga perwakilan 
kaum muda daerah pada tingkat nasional. 
Struktur regional dari sistem ini termasuk 
European Youth Forum, Latin American 
Youth Forum, dan African Youth Parliament. 
Majelis-majelis juga beroperasi di banyak 
tempat, termasuk Youth Council of Catalunya 
dan Youth Parliament dari Ryazan, Rusia. 
Di daerah perkotaan Barra Mansa, di Rio 
de Janeiro, Brasil, anak-anak berusia 9-15 
tahun terlibat dalam penentuan prioritas 
pembelanjaan. Di Filipina, dewan-dewan 
tersebut terbuka untuk kaum muda berusia 
15-21 tahun.
 Inisiatif-inisiatif tersebut dapat 
meningkatkan keterlibatan masyarakat—
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 

di dewan mahasiswa (dan kegiatan 
ekstrakurikuler serta kegiatan sukarela 
lainnya) sangat erat korelasinya dengan 
perilaku bermasyarakat yang lain, seperti 
kesediaan untuk kerja sukarela dan ikut 
memilih pada saat dewasa.50 Namun, 
hanya terdapat sedikit data mengenai 
partisipasi kaum muda dalam dewan 
perwakilan—atau mengenai siapa yang 
mereka wakilkan. Kondisi awal yang 
diperlukan agar keterlibatan kaum muda 
dalam penentuan keputusan dapat berhasil 
adalah meliputi komitmen dari para 
pimpinan puncak untuk mengizinkan 
keterlibatan kaum muda, sebelum adanya 
dukungan dari organisasi yang membela 
kepentingan agar kaum muda ikut dalam 
pengambilan keputusan, advokasi yang kuat 
dari pemimpin senior, dan adanya tekanan 
dari kaum muda untuk meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam pemerintahan.51 
Tanpa adanya rasa dan tujuan yang jelas, 
suatu perasaan ketidakberdayaan dan 
tokenism (sekadar simbolisme) dapat 
terbentuk.52 Tujuan dari beberapa dewan 
ini adalah untuk menasihati pemerintah 
mengenai bagaimana cara meningkatkan 
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Figur 7.4 Semakin sedikit kaum muda yang 
mendaftarkan diri untuk pemilu di perkotaan 
Cile
Persentase yang terdaftar untuk memilih
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Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan Chilean National Youth 
Surveys 1997-2003.
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pelayanan terhadap kaum muda, namun 
masih sedikit bukti untuk melihat kinerja 
dewan-dewan ini dalam memperbaiki 
kualitas pelayanan terhadap kaum muda. 
 Mungkin, hasil yang terpenting 
adalah bahwa inisiatif-inisiatif tersebut 
masih terlalu kecil, dan target sasarannya 
pada umumnya adalah kaum muda yang 
sudah mendapatkan dorongan untuk 
berpartisipasi. Di Nepal, anak laki-laki 
lebih mungkin untuk terlibat dibandingkan 
perempuan, dan kaum muda dari kasta yang 
lebih tinggi juga mempunyai kemungkinan 
yang lebih besar untuk ikut ambil bagian.53 
Parlemen kaum muda Moldova (yang 
dilaksanakan dengan dukungan organisasi 
nonpemerintah) melibatkan 450 anak-anak 
selama empat tahun, dan karena perhatian 
mengenai siapa yang dilibatkan dan tingkat 
keterlibatan yang rendah, “pada akhirnya 
dihentikan agar dapat berkonsentrasi 
pada pengembangan model yang lebih 
efektif mengenai partisipasi kaum muda 
di daerah yang mampu mencapai jumlah 
kaum muda yang lebih banyak.”54 Moldova 
kemudian pindah ke dewan kaum muda 
sebagai sebuah forum bagi perwakilan dan 
pemberdayaan kaum muda—dewan ini 
beroperasi di 25 persen dari seluruh daerah 
di Moldova pada tahun 2005.

Kegiatan wajib militer 
mempunyai dampak-dampak 
berbeda

Perang dan tentara sangatlah penting bagi 
identitas nasional, terutama di masyarakat 
multietnis. People’s Army di bekas negara 
Yugoslavia merupakan salah satu dari 
satu-satunya lembaga nasional di negara itu 
dulunya, dan mengikuti sistem wajib militer 

bagi seluruh kaum mudanya merupakan 
pengalaman nasional yang umum. Ketika 
kekuatan militer menyatukan dirinya 
dengan bangsa, dan bukan pada rezim atau 
kelompok sosial tertentu, maka militer 
dapat berfungsi sebagai lembaga yang 
liberal dan modern. Bagi kaum muda, wajib 
militer dapat digunakan sebagai ajang untuk 
mempelajari berbagai keterampilan dan 
terlibat dalam masyarakat secara nasional, 
terutama bagi kelompok-kelompok yang 
tidak beruntung dan ras-ras minoritas 
yang mempunyai sedikit kesempatan untuk 
berkembang. Di Amerika Serikat, wajib 
militer mempunyai dampak positif yang 
besar bagi kaum Afrika-Amerika, sementara 
hal ini menekan pendapatan warga kulit 
putih dan perempuan. Di hampir semua 
negara yang dijadikan sebagai sampel survei 
internasional, mayoritas kaum muda (15-24 
tahun) tetap cenderung menyukai wajib 
militer ketimbang menunggu pelayanan 
nasional yang sifatnya wajib (Tabel 7.4). 
Dan di kebanyakan negara ini, jumlah 
perempuan muda yang cenderung suka 
baik pada wajib militer maupun pelayanan 
nasional lebih banyak dibandingkan laki-
laki muda.55

 Meskipun ada pendapat bahwa wajib 
militer yang diharuskan dapat meningkatkan 
partisipasi warga negara, sistem wajib 
militer yang hanya untuk kaum laki-laki 
saja tidak dilakukan secara merata baik di 
negara maju maupun negara berkembang, 
terutama pada masyarakat kelas atas. 
Hasilnya adalah bahwa wajib militer ini, 
akan memberikan kerugian dibandingkan 
dengan manfaat peningkatan konsepsi 
demokrasi, atas premis kewarganegaraan 
akan adanya hak dan kewajiban yang sama.56 
Draf militer sifatnya setara dengan pajak 
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Tabel 7.4 Opini kaum muda mengenai pelayanan militer dan nasional di tahun 2005 (persentase yang setuju atau sangat 
setuju)

Pemerintah perlu mewajibkan semua kaum mudanya untuk melakukan pelayanan nasional selama setidaknya satu atau dua tahun

Albania Bangladesh Etiopiaa Irak Malaysia Rumania Tajikistan 

Usia 25 tahun ke atas 77 84 54 38 76 75 90

Usia 15-24 tahun 51 84 44 46 69 59 84

Laki-laki 43 86 44 44 67 55 79

Perempuan 60 82 43 48 72 64 89

Bekerja 53 88 43 46 70 60 83

Tidak bekerja 50 82 44 46 69 58 92

Status sosioekonomi tinggi 57 79 — 21 93 54 86

Status sosioekonomi rendah 48 86 — 39 70 60 82

Pelayanan militer adalah pengalaman yang baik bagi kaum muda

Albania Bangladesh Etiopiaa Irak Malaysia Rumania Tajikistan 

Usia 25 tahun ke atas 89 86 54 43 88 81 90

Usia 15-24 tahun 70 90 46 54 84 69 85

Laki-laki 60 91 43 48 85 61 79

Perempuan 81 90 49 60 83 78 91

Bekerja 71 94 42 56 85 63 91

Tidak bekerja 70 89 49 52 84 70 84

Status sosioekonomi tinggi 81 89 — 60 93 61 89

Status sosioekonomi rendah 65 92 — 80 87 72 78

Sumber: Survei-survei Intermedia untuk WDR 2007.
— = Data tidak tersedia.
a. Bukan sampel yang representatif—Kawasan Addis Ababa dan Tigray tidak disertakan dalam survei.

penghasilan untuk para laki-laki yang ikut 
wajib militer, dengan adanya penurunan 
pendapatan tahunan sebesar 15 persen 
dan penurunan insentif kepada keluarga 
untuk berinvestasi dalam pendidikan 
anak-anaknya. Pajak yang dikenakan 
juga sangat regresif karena banyak negara 
yang sedang berkembang memberlakukan 
persyaratan sehingga seorang kaum muda 
tidak perlu mengikuti wajib militer, seperti 
persyaratan medis, atau keterlambatan 
dalam mengenyam pendidikan, dan dalam 
hal ini, keluarga-keluarga kayalah yang 
lebih banyak mendapatkan keuntungan 
dari ketiadaan keharusan wajib militer baik 
karena koneksi, maupun karena adanya 

suap. Di Rusia, anak yang berasal dari 
keluarga miskin dan tidak berpendidikan 
lebih besar peluangnya untuk masuk 
dalam daftar peserta wajib militer, padahal 
ini akan membawa kerugian yang besar 
seumur hidupnya—sekitar 15 persen 
pendapatan tahunan. Kerugian ini tidak 
hanya diderita oleh peserta wajib militer 
itu sendiri. Penelitian yang dilakukan untuk 
penyusunan laporan ini menunjukkan bahwa 
wajib militer memperbesar kemungkinan 
terjadinya aktivitas kriminal di masa yang 
akan datang.57

 Dampak ini akan semakin kompleks 
jika mereka mempertimbangkan risiko 
dari wajib militer terhadap kesehatan 
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dan kesejahteraan: sekalipun tidak ikut 
dalam medan pertempuran, wajib militer 
dapat mengakibatkan kemungkinan 
diperkosa, penghinaan secara f isik, 
dan trauma psikologis.58 Data dari AS 
menunjukkan bahwa wajib militer juga 
membawa konskuensi yang banyak pada 
kesehatan setelahnya. Kelompok yang 
paling banyak berpartisipasi dalam wajib 
militer akan mati lebih cepat, terutama 
karena penyakit jantung ischemic dan 
kanker paru-paru.59

Pelayanan masyarakat dan 
nasional: Libatkan kaum 
muda dalam perancangan, dan 
berikan mereka pilihan 

Beberapa negara seperti Brasil, Prancis, 
Jerman, dan Israel, menawarkan program 
pelayanan kaum muda sebagai alternatif 
pengganti wajib militer. Di negara lainnya 
seperti Ghana, Indonesia, Nigeria, Afrika 
Selatan, dan beberapa negara Ameika 
Latin, pemerintah telah mewajibkan 
kaum mudanya untuk mempunyai banyak 
keterampilan, seperti dokter-dokter muda 
atau lulusan sarjana muda untuk melakukan 
kerja sosial nasional. Pada beberapa kasus, 
lembaga-lembaga swadaya masyakarat 
mensponsori program pemberian pelayanan 
sukarela (Servicio País di Cile), dan di kasus 
lainnya, pemerintah berkontribusi dalam 
hal pendanaanya (Green Corps di Australia). 
Mathare Youth Sports Association di 
Nairobi, Kenya, dan Cambodian Volunteers 
for Community Development keduanya 
didirikan oleh kaum muda. Program 
pelayanan juga memiliki banyak bentuk 
dalam hal lamanya pelayanan, kompensasi 
bagi para peserta, sampai mana inkulturasi 

antarkelompok sosial yang berbeda, 
kegiatan yang dapat diikuti kaum muda, 
struktur pengawasannya, dan besarnya input 
dari kaum muda. Tujuan mereka adalah 
memberikan kaum muda kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, 
memasukkan nilai-nilai kebajikan di 
masyarakat, mengembangkan keterampilan 
untuk penghidupan, dan berkontribusi 
terhadap kesejahteraan masyarakat.
 Program pelayanan sukarela dapat 
meningkatkan keterlibatan kaum muda. 
Suatu penelitian longitudinal yang ketat 
dari program AmeriCorps National Civilian 
Community Corps di AS membandingkan 
hasil politik dan hasil ekonomi yang 
dihasilkan para peserta program dengan 
hasil yang diperoleh kaum muda yang tidak 
mengikutinya, walaupun ikut mendaftarkan 
diri. Ditemukan bahwa program ini 
meningkatkan keterlibatan kaum muda 
dalam bermasyarakat (walaupun tidak 
meningkatkan kemungkinan untuk 
berpartisipasi dalam pemilihan suara). 
Evaluasi yang sistematis atas program 
pelayanan masyarakat sangatlah sulit 
untuk dilaksanakan karena karakteristik 
dar i  program-program yang te lah 
sukses—otonomi organisasi dan inisiatif 
kaum muda—dibingungkan dengan 
dampak pemilihan sehingga mempersulit 
pengukuran dampaknya. Walaupun 
demikian, banyak program pelayanan 
dari berbagai negara, seperti VivaRio di 
Brasil, telah menghasilkan advokasi yang 
baik dan para mantan peserta yang sangat 
mendukung program tersebut.60

 Satu risiko yang dihadapi oleh program 
pelayanan ini adalah bahwa mandat yang 
dibebankan kepada para peserta dapat 
menjadi mandat bagi lembaga juga, seperti 
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sekolah, harus menghasilkan pelayanan 
(dalam hal ini kesempatan untuk terlibat 
dalam kegiatan masyarakat), di mana 
banyak masalah gender yang terkait dengan 
pemberian pelayanan masyarakat. Hal ini 
membawa nilai yang buruk bagi pentingnya 
fleksibilitas, input dari kaum muda, dan 
otonomi organisasional dalam perancangan 
program pelayanan (Kotak 7.5). Selain 
itu, unsur yang umum dipakai dalam 
program pelayanan kaum muda yang sukses 
tampaknya juga termasuk pengakuan yang 
bisa dicapai kaum muda supaya menjadi 
pekerjaan yang bernilai secara sosial 
(berlawanan dengan yang bersifat simbolis), 
juga termasuk sebuah ukuran yang dapat 
diatur sehingga para peserta dapat saling 
mengenal dan dengan staf, dan juga adanya 
standar akuntabilitas.61

Mendapatkan identitas dan 
rasa memiliki
Masa muda adalah masa pencarian identitas. 
Erik Erikson menempatkan tantangan 
pencarian identitas ini sebagai berikut: “dari 
semua hubungan yang mungkin dan dapat 
dibayangkan, [seorang anak muda] harus 
bisa membuat serangkaian pilihan yang 
senantiasa semakin sempit dari aspek diri, 
karier, asmara, dan komitmen ideologi.”62 
Anak-anak biasanya membuat membuat 
beberapa pilihan khayalan, namun bagi 
anak muda, pilihan-pilihan tersebut harus 
nyata dan dalam beberapa hal keputusan itu 
tidak dapat dibuat kembali. Sukses dalam 
masa transisi menuju warga negara yang 
aktif memerlukan, dalam kata-kata Erikson, 
rasa “seperti di rumah” di masyarakatnya, 
mengetahui ke mana perginya anggota 
yang lain, mempunyai keyakinan atas 

pengakuan yang terantisipasi dari mereka 
yang berarti.” Bagi anak muda, siapakah 
mereka yang berarti itu? Keluarga adalah 
hal yang penting, begitu juga dengan teman 
sebaya. Seiring dengan semakin dewasanya 
seseorang, bagaimanapun juga, orang-orang 
yang berarti semakin banyak berasal dari 
lembaga-lembaga masyarakat—para guru, 
polisi, dan pekerja.
 Anak muda, lebih senang diajak 
untuk ikut terlibat dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi—adanya pengakuan 
masyarakat akan meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam masyarakat. Suatu penelitian 
longitudinal yang dilakukan di Estonia 
menemukan bahwa ukuran harga diri anak 
muda diprediksikan pada saat ia memulai 
suatu bisnis beberapa tahun kemudian. 
Begitu juga, anak muda yang memiliki 
tujuan untuk masuk sekolah menengah, 
pertama dengan dukungan keluarga, 
berpeluang besar akan menyelesaikan 
pendidikan menengahnya. Sebaliknya, 
ketidaktampakan sosial, diskriminasi, 
dan kesalahan pengaturan oleh lembaga 
yang berkuasa, dan ketidakadilan dalam 
mendapatkan kesempatan, dapat membuat 
kaum muda menderita, baik dalam hal 
materi maupun dalam hal kesempatan 
mengembangkan siapa diri mereka dan 
apa yang dapat mereka lakukan. Komentar 
seorang laki-laki muda Madagaskar 
tentang perlunya membelanjakan uang, 
“Jika saya pergi tanpa sepatu, maka itu 
sama seperti saya bukan laki-laki.” Rasa 
memiliki juga berperan penting atas 
kinerja setiap organisasi, baik itu keluarga, 
perusahaan, atau negara sekalipun: 
“dari ruang kelas sampai ruang rapat, ... 
identitas diri dan keanggotaan dalam suatu 
organisasi merupakan hal yang penting bagi 
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perusahaan supaya dapat berjalan dengan 
baik.”63

 Pada kasus ekstrem, kaum muda dapat 
berasumsi bahwa label yang diberikan oleh 
masyarakat kepada mereka sebenarnya 
merupakan hal yang benar, karena bagi 
kebanyakan orang, lebih baik bagi mereka 
jika mendapatkan identitas yang negatif 
ketimbang tidak mendapatkan identitas 
sama sekali. Selain itu, ketika negara gagal 
membangun atau terus-menerus menekan 
identitas yang inklusif terhadap kaum 
muda, maka kekecewaan dan penolakan 
akan muncul. Sebagai contoh, keturunan 
imigran Afrika Utara di Prancis yang 
hidup tersisih berbicara sebuah antibahasa 
yang kontrabudaya, verlan, yang banyak 
ditemui di daerah-daerah pinggiran 
perkotaan yang telah dipolitisasi (banlieue) 
di tahun 1970-an, sebab hal itu secara jelas 
mengaburkan makna, dan membawa unsur 
heroisme dan keacuhan. Di Internet laki-
laki muda ditahan di Italia karena tuduhan 
tindakan politis yang terlalu ekstrem yaitu 
ditemukannya sebuah lagu yang terus-
menerus mengulang kata “I am a terrorist, 
I am a terrorist,” menggelorakan sebuah 
aspek kejayaan bahkan di dalam label 
tersebut.64

 Organisasi sosial menyediakan ruang 
bagi kaum muda untuk mengembangkan 
rasa memiliki. Temasuk di dalamnya 
organisasi kemasyarakatan dan sosial 
seperti kelompok-kelompok keagamaan, 
asosiasi pedesaan di Afrika Barat (kafoolu), 
sekolah-sekolah samba dan tim-tim 
olahraga di Brasil, klub-klub seperti 4-
H dan Scouts (pramuka), dan gerakan 
perlindungan lingkungan hidup. Untuk 
meningkatkan rasa memiliki ini, dan 
partisipasi yang aktif dalam masyarakat, 

kebi jakan-kebijakan umum untuk 
organisasi sosial haruslah ringan, serta 
persyaratan pendirian dan pelaporannya 
juga harus dipermudah.
 Bagian ini akan membahas empat 
lembaga yang akan ditemui oleh kaum 
muda, yang melaluinya mereka dapat 
belajar bagaimana tanggapan orang lain 
atas diri mereka, dan dengan siapa atau 
kepada siapa mereka harus mulai mengenal 
diri sendiri: negara dan akta kelahiran, 
sekolah, pemberi kerja, serta kelompok 
pemerintahan maupun lembaga swadaya 
masyarakat kaum muda. Kaum muda 
kadang-kadang berpaling, ketika organisasi 
formal yang ada tidak dapat mengakui 
keberadaan mereka,  ke kelompok-
kelompok informal yang cenderung 
bersikap oposisi terhadap organisasi 
formal. Jadi, bagian ini juga melihat motif 
dan konsekuensi dari keanggotaan dalam 
suatu geng dan ekstremisme politik.

Identitas resmi

Ada atau tidaknya tindakan, sebagai 
bagian dari negara, memengaruhi apa, dan 
bagaimana, kaum muda merasa diterima 
dan diakui dalam suatu masyarakat. Ini 
termasuk sebuah identitas yang bersifat 
legal atau resmi—paspor, KTP, dan tanda 
pengenal lainnya yang sering kali sangat 
penting dalam pelayanan jasa. Menurut 
UNICEF, lebih dari setengah seluruh 
kelahiran di negara berkembang tidak 
didaftarkan.67 Sebuah penelitian di Brasil 
menggunakan data tahun 2001 menemukan 
bahwa dari anak-anak yang tidak terdaftar di 
sekolahnya, delapan persen diakibatkan oleh 
kurangnya pendokumentasian, dan delapan 
persen lainnya karena kekurangan uang 
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KOTAK 7.5 Mendukung kesempatan-kesempatan yang bebas 
dan sukarela

Penelitian lebih lanjut dibutuhkan pada 
berbagai kesempatan yang paling baik 
dalam mendorong kewarganegaraan 
kaum muda dan insiatif pemerintah untuk 
mendukungnya. Penelitian menunjukkan 
bahwa wajib militer, sebagai instrumen 
dari pembangunan karakter bangsa dalam 
konteks tertentu, sering kali diaplikasikan 
secara tidak bijaksana, dengan konsekuensi 
yang negatif untuk mengurangi kemiskinan 
dan solidaritas. Program jasa untuk 
menyebarkan keterlibatan masyarakat 
akan lebih efektif apabila ketika kaum 
muda telah memilih aktivitas mana yang 
mereka inginkan dan terl ibat dalam 
rancangannya.
 Sering kali terjadi, pemimpin politik 
menggunakan energi dan vitalitas dari kaum 
muda sebagai instrumen dari kekuatan 
negara bagian. Hitlerjugend (Kaum Muda 
Hitler) di Jerman adalah contoh buruk dari 
keterlibatan masyarakat yang didukung 
oleh negara yang bersifat destruktif alih-

alih konstruktif, sejenis dengan hubungan 
masyarakat-negara yang memfasilitasi 
akuntabilitas dan transparansi. Yang kurang 
dikenal, tapi mungkin karena alasan yang 
jauh lebih mencengangkan, adalah kelompok-
kelompok yang dipimpin kaum muda, 
seperti Edelweiss Pirates dan White Rose, 
yang walaupun terancam dibubarkan, 
namun tetap menentang Sosialis Nasional.65 
Eksploitasi kekuatan dan energi dari kaum 
muda untuk kekuatan negara terlihat 
nyata dalam sayap kaum muda pada 
partai-partai politik—dikaitkan dengan 
serangan terhadap kelompok pesaing di 
Côte d’Ivoire, Indonesia, Rusia, Rwanda, 
Zimbabwe, dan di tempat-tempat lain.66 
Secara garis besar karena partisipasi kaum 
muda yang didukung oleh negara telah (dan 
dapat) dieksploitasi, program yang bersifat 
partisipatif harus mendorong keterlibatan 
kaum muda pada rancangan dan tujuan, dan 
menekankan otonomi organisasional untuk 
mengoordinasikan lembaga-lembaga.

untuk membiayai hal-hal yang berhubungan 
dengan sekolah.68

 Pada usia yang lebih tua, kurangnya 
pendokumentasian dapat menghalangi 
masuknya kaum muda ke dalam pasar 
tenaga kerja (Bab 4). Tingginya biaya untuk 
memperpanjang paspor pada banyak negara 
membebani kaum muda yang memiliki 
masalah kredit dan berasal dari kalangan 
miskin. Migrasi internal di Cina, Vietnam, 
dan di mana pun menghasilkan “populasi 
mengambang,” yang pembentuk terbesarnya 
adalah kaum muda yang tidak mempunyai 
kartu kependudukan dan kartu identitas 
lainnya yang diperlukan secara hukum untuk 
mendapatkan tempat tinggal, pendidikan, 
dan tunjangan kesehatan—yang tanpanya 
kaum muda akan tetap dikesampingkan di 
masyarakat (lihat ulasan khusus mengenai 
remaja Vietnam—mengelola kemakmuran, 
pada Bab 3).69 Mengambil langkah untuk 
membuat identitas yang legal dapat 
meningkatkan rasa memiliki kaum muda 
terhadap masyarakat dengan membuka jasa 
pelayanan dasar dan lembaga sosial bagi 
mereka.
 

Berbagai dampak dari sekolah-
sekolah pada pendidikan 
kewarganegaraan

Aspek-aspek kewiraan (kemasyarakatan) 
pada kebijakan sekolah—entah itu sumpah 
setia pada bendera negara atau untuk 
menyanyikan lagu kebangsaan—adalah 
bagian penting di Jepang dan tempat-tempat 
lain. Alasannya: pendidikan adalah bagian 
dari politik yang tidak terpisahkan jika 
dipandang bahwa, untuk jangka panjang, 
pendidikan meningkatkan pemahaman 
secara khusus mengenai kewarganegaraan 

dan bangsa. Pemahaman terhadap kedua hal 
tersebut secara langsung melalui kebijakan 
sekolah dan kelas pengetahuan sosial—dan 
secara tidak langsung melalui praktik dan 
pilihan dari pengajar, masyarakat, dan rekan 
sebaya—sekolah mendorong dilakukanny 
sikap-sikap positif siswa (Bab 3). Lee Kuan 
Yew dari Singapura, dalam diskusi mengenai 
multikulturalisme, pendidikan, dan 
pembangunan bangsa, beranggapan bahwa 
seorang warga negara yang baik membela 
negaranya, melindungi istri dan anak-
anaknya, menghormati orang tua, menjadi 
tetangga yang baik, serta “bersih, rapi, 
tepat waktu, dan sopan.” Para pendukung 
pendidikan demokratis menekankan 

“Ketika anak 
muda memperoleh 
kewarganegaraannya, ia perlu 
menyadari bahwa dirinya 
sekarang telah berubah, dari 
yang bukan siapa-siapa, 
menjadi seseorang.”  
Anak muda, Nepal, Januari 2006 



286 Laporan Pembangunan Dunia 2007

nondiskriminasi, menghormati hak-hak 
orang lain, akuntabilitas pejabat pemerintah 
atas segala tindakan mereka, akal sehat 
untuk memilih, menghormati hak orang 
lain, dan solidaritas terhadap sesama.70

 Wa l a u p u n  s e k o l a h - s e k o l a h 
menanamkan nilai identitas nasional dalam 
jangka panjang, masih tidak jelas apakah 
pendidikan kewiraan menanamkannya 
dalam jangka pendek. Kebanyakan pelajaran-
pelajaran dalam hubungannya dengan 
pendidikan kewiraan bergantung pada 
laporan-laporan tentang perilaku siswa dan 
menemui kesulitan dalam membangun 
hubungan kausal. Data dari International 
Association for the Evaluation of Educational 
Achievement Civic Education Study, 
berdasarkan sampel representatif secara 
nasional dari remaja berusia 14 tahun di 28 
negara, menunjukkan bahwa pengetahuan 
kewiraan berhubungan dengan keterlibatan 
dan sikap-sikap berorientasi kewarganegaraan 
yang mereka laporkan sendiri.71 Di Amerika 
Serikat, para pelajar yang mengambil paling 
sedikit tiga mata pelajaran dalam ilmu sosial 
lebih mempunyai kemungkinan untuk untuk 
mendaftar, memilih, dan melakukan kerja 
sosial.72

 Evaluasi secara berulang menemukan 
bahwa,  bagaimanapun juga ,  ke las 
pendidikan kewiraan mempunyai dampak 
yang lemah pada anak-anak usia sekolah.73 
Pendidikan kewiraan di luar sekolah di 
Zambia mengubah pengetahuan alih-
alih perilaku, dan dampaknya dimediasi 
melalui pencapaian pendidikan. Pelajaran 
kewiraan di Afrika Selatan efektif hanya jika 
metodenya bersifat partisipatif, diajarkan 
lebih dari sekali dalam seminggu, dan 
gurunya bersifat karismatik.74

 Pada program di Afrika Selatan, 
rintangan yang dihadapi berupa penentangan 
dari petugas sekolah dan pengajar untuk 
memperbolehkan lembaga swadaya 
masyarakat untuk mengatur pendidikan 
kewiraan, walaupun hal ini merupakan 
tujuan dari pertemuan mingguan; serta 
perjuangan politis dan kriminal dalam 
provinsi dan pemerintahan lokal. Rintangan-
rintangan ini menunjukkan bahwa ada 
masalah secara umum yang mungkin 
menjelaskan mengapa pelajaran kewiraan, 
walaupun mengajarkan pengetahuan 
tentang kewiraan, nyaris tidak mempunyai 
dampak apa pun pada “pembangunan sikap 
dan perilaku demokratis.”75 Para siswa 
belajar sama banyaknya, bahkan lebih, 
tentang kewarganegaraan dari budaya 
sekolah yang lebih luas daripada pelajaran 
kewiraan, dan budaya sekolah yang lebih 
luas biasanya merupakan cerminan dari 
pengecualian dan hierarki di masyarakat. 
 Pada program pengajaran pelayanan, 
siswa bekerja di luar sekolah untuk 
terjun ke dalam masyarakat. Para guru 
mendukung aktivitas di luar tersebut dengan 
memasukkannya ke dalam kurikulum, dan 
pelajar mempelajari apa yang mereka 
dapat dari pengalaman dan menerima 
penghargaan atas kontribusi mereka. 
Pengajaran pelayanan dapat mengajarkan 
kesadaran sosial, meningkatkan hubungan 
sos ia l ,  dan mengurangi  merokok, 
pemakaian alkohol secara berlebihan, dan 
kehamilan yang tidak diinginkan. Program 
ini tampaknya menjanjikan, namun hampir 
semua pelajaran tersebut terdapat di negara 
yang memiliki PNB yang tinggi, dan 
hasilnya tampak bervariasi, tergantung dari 
kualitas program yang ditawarkan.76 
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 Sekolah-sekolah religius, yang biasanya 
mendapat otonomi kurikuler yang lebih luas 
dari negara, sering menyampaikan nilai 
dan gagasan-gagasan sosial secara langsung 
daripada sekolah-sekolah negeri. Sekolah 
Jesuit Féy Alegria di Venezuela dan di 
tempat lainnya di Amerika Latin berusaha 
untuk mengintegrasikan pembangunan 
komunitas, pelatihan keterampilan, dan 
pengembangan kepemimpinan ke dalam 
program-program mereka. Pada berbagai 
kelompok Mujahidin dari madrasah-
madrasah di Kerala,  India,  jumlah 
perempuan melebihi laki-laki, dan sekolah 
menekankan pentingnya hak-hak kaum 
perempuan dan kekuatan yang dimiliki 
oleh mereka.77 Akan tetapi, berbahaya jika 
beberapa sekolah agama mendoktrinasi 
siswanya, memfitnah orang-orang luar, 
atau tidak mengakui kesamaan kaum 
laki-laki dengan perempuan. Di Yordania, 
pemerintah memberikan kurikulum baru 
tentang agama dan buku pegangan yang 
mencantumkan hal-hal penting tentang hak-
hak asasi dan gagasan-gagasan demokratis 
di dalam Islam dan menghilangkan hal-hal 
negatif untuk menghormati pemeluk agama 
lain.

Pengakuan melalui bekerja

Pekerjaan dapat mengendapkan perasaan 
bersaing, otonomi di luar rumah, dan 
status sosial. Hal-hal ini memfasilitasi 
pengembangan dari modal sosial dan 
sebagai langkah untuk memulai kehidupan 
berkeluarga, yang sendirinya menimbulkan 
rasa memiliki terhadap masyarakat dan 
berdampak melindungi mereka yang lebih 
muda (Bab 6). Di pedesaan Botswana, 

bekerja merupakan elemen penting untuk 
itirela, atau “membuat seseorang menjadi 
sosial” sebagai bagian dari sebuah komunitas. 
Ada bukti bahwa tingkat pengangguran 
kaum muda yang tinggi menyebabkan 
lebih banyak terjadinya perampokan, 
pencopetan, dan pemakaian obat-obatan 
terlarang. Kaum muda yang menganggur 
biasanya paling berpeluang untuk merasa 
diasingkan, mengekspresikan rasa kurang 
percaya diri pada sistem politik yang ada, 
berbicara lebih sedikit tentang politik, 
dan paling sering menjadi pendukung 
ide revolusioner dibanding teman-teman 
mereka yang sudah bekerja.78

 Pekerjaan sangatlah penting bagi 
kaum perempuan muda, yang bagi mereka 
terkadang merupakan satu-satunya 
pengalaman yang dapat diterima dari 
sisi budaya dalam ruang lingkup umum. 
Memperluas akses perempuan ke kredit 
serta mengincar ekstensi dan teknologi 
pertanian bagi kaum perempuan dapat 
meningkatkan rasa memiliki dan penilaian 
mereka (Bab 4). Para remaja yang bekerja, 
terutama perempuan muda yang terlibat 
dalam pekerjaan-pekerjaan yang berat atau 
dilakukan seorang diri, seperti pekerjaan 
rumah tangga, mungkin merasa terasing 
jika mereka tidak mampu bersosialisasi 
dengan teman-teman sebayanya.79

Pengembangan kaum muda 
dan program tindakan kaum 
muda

Program pengembangan kaum muda 
memadukan olahraga,  pembinaan, 
film, keterampilan hidup, pelatihan 
kepemimpinan, pembentukan hal-hal yang 
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bersifat menenangkan, dan keterampilan 
untuk mencari nafkah, biasanya pada area 
geografis yang sudah ditentukan. Biasanya, 
tujuannya untuk membentuk rasa percaya 
diri diri, keyakinan, dan kemampuan untuk 
memecahkan masalah. Bagaimanapun, hanya 
ada sedikit evaluasi persuasif dari program 
ini, dan kebanyakan tidak terhubung dengan 
karakteristik program terhadap aset dan 
proses pengembangan yang diyakini penting 
bagi perkembangan kaum muda. 
 Kontak jangka pendek atau bahkan 
terputus-putus, seperti karakteristik “klub-
klub paruh waktu dengan ciri yang sama,” 
mungkin tidak menyediakan lingkungan 
penopang untuk mengembangkan hubungan 
kepercayaan, mungkin karena kurangnya 
kesempatan untuk kontak satu-satu.80 
Program di Amerika Serikat yang fokus pada 
remaja puber yang miskin di lingkungan 
yang mempunyai angka kriminal tinggi—
dan termasuk pendidikan, pelayanan 
masyarakat, pengembangan keterampilan, 
dan insentif keuangan selama empat tahun—
meningkatkan sikap positif dan pelayanan 
masyarakat, walaupun hal ini sangatlah 
mahal bagi negara berkembang.81

 Program pengembangan kaum muda 
telah diterapkan di pemerintahan kota di 
Kolombia, dan lebih luas lagi di Makedonia, 
tetapi evaluasinya belum tersedia. Rintangan 
terhadap penerapan yang sukses dari 
program pengembangan kaum muda di 
negara berkembang berupa sikap skeptis 
dari orang tua, dorongan untuk fokus 
kepada kaum muda di daerah perkotaan, 
dan sikap keberatan secara sosial untuk 
mencampurkan individu yang berbeda kelas 
dan kelompok etnis.

 Program pemberdayaan kaum muda 
mendorong aktivitas sosial dan keterlibatan 
masyarakat secara lebih jelas daripada 
program pengembangan kaum muda (ulasan 
khusus mengenai pemberdayaan kaum 
muda pada Bab 9). Kaum muda merupakan 
peserta kunci dari gerakan politik seperti 
yang terbagi dalam demonstrasi di jalan 
untuk mendukung adopsi dari Convention 
of the Rights of the Child di Brasil dan 
perkumpulan sekolah yang membela 
evaluasi dari kinerja guru di Rumania. 
Namun program yang mendorong aktivisme 
masih baru dan belum terbukti. Banyak 
yang masih bergantung pada pendidikan, 
dan ketika ada bukti bahwa pendidikan 
dengan teman dapat menguntungkan 
pengajar, ada bukti yang kurang bahwa 
hal tersebut menguntungkan kelompok 
sasaran.82 Program-program ini cenderung 
untuk fokus pada bagian inti yang kecil 
dari kaum muda, seperti mereka yang 
telah terbukti mempunyai keterampilan 
kepemimpinan, dan mungkin kebanyakan 
tidak mampu menutupi kebutuhannya.

Kaum muda, geng, dan 
kriminalitas

Identitas, status, dan rasa memiliki 
merupakan alasan penting bagi kaum 
muda, terutama laki-laki muda, untuk 
menjadi anggota geng. Keanggotaan bisa 
memberikan kebanggaan tersendiri atau 
status di antara teman-teman, kesempatan 
untuk berasosiasi, kegembiraan, uang, 
rasa memiliki, serta identitas bagi kaum 
muda yang tersisih. Di beberapa daerah, 
kaum muda secara aktif direkrut untuk 
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menjadi anggota geng.8 3  Lapangan 
pekerjaan dari daerah perkotaan Nikaragua 
menggambarkan fenomena umum yang 
terjadi bahwa kaum muda yang miskin 
dan tersisih bersama-sama bekerja untuk 
menciptakan kesempatan dan identitas yang 
ditolak oleh struktur sosial secara luas.84

 Beberapa kaum muda menjadi anggota 
geng untuk menentang terhadap otoritas. 
Yang lain karena ingin diterima oleh 
kelompok yang lain. Lainnya karena tertarik 
dengan peran dan ritual kelompoknya. 
Anggota geng akan merasa lebih baik 
setelah bergabung—dengan harga diri yang 
lebih, mengurangi gejala-gejala depresi 
dan cemas, dan meningkatnya perasaan 
tentang kesehatan fisik. Mereka juga 
merasa kompeten, optimis, mempunyai 
pengendalian diri, dan diterima oleh 
anggota kelompok yang lain.85

 Penelitian jangka panjang tentang 
keanggotaan geng telah mengidentifikasikan 
“faktor-faktor risiko” dari keterlibatan 
dalam geng dan tindakan kriminal. 
Ini termasuk karakteristik komunitas 
(integrasi sosial yang lemah, kelaziman 
akan kejahatan, dan ketersediaan obat-
obatan terlarang), karakteristik keluarga 
(kemiskinan, pengawasan orang tua yang 
lemah, atau tidak adanya orang tua), dan 
karakteristik individu (depresi, kurangnya 
komitmen terhadap sekolah, pemakaian 
obat-obatan terlarang, dan teman sebaya 
yang juga anggota geng).86 Kaum perempuan 
muda, khususnya, dapat memanfaatkan 
geng-geng untuk perlindungan, walaupun 
geng tersebut tidak tersebar luas. Survei 
terbaru menyebutkan bahwa 88 persen dari 
pekerja seks muda di Nikaragua dilaporkan 

berteman dengan anggota geng, dan di 
Panama sebesar 92 persen. Di antara mereka 
yang tidak menjadi pekerja seks, hanya 37 
persen di Nikaragua dilaporkan mempunyai 
teman anggota geng, dan sebesar 47 persen 
di Panama.87

 Negara, atau polisi dan politisi setempat, 
dapat mendukung aktivitas geng. Pada 
tahun 1980-an, politisi di Rio de Janeiro 
mempersenjatai pendukung dan geng-geng 
di masyarakat kota, dan polisi setempat 
kedapatan bernegosiasi dengan pedagang 
senjata pada tahun 2004. Di negara lain, 
pimpinan geng membayar uang pemerasan 
dan suap kepada polisi. Di Jamaika, Nigeria, 
dan Filipina, dan negara-negara lain, 
pemerintah setempat, militer, dan politisi 
senior secara langsung mempersenjatai dan 
berkolaborasi dengan milisi geng.88

 Ketika negara atau pihak berwenang 
setempat dan lembaga resmi yang lain 
tampaknya telah gagal, dan di mana 
angka kriminalitas sangat tinggi, kaum 
muda dapat berkumpul bersama untuk 
perlindungan, atau untuk menyediakan 
jasa. Pada kasus tertentu, kelompok-
kelompok ini—termasuk “patroli kaum 
muda” dan asosiasi organisasi serupa—
dapat berkembang menjadi geng kriminal. 
Bakassi Boys yang dimulai pada tahun 1998 
di kota Aba di Nigeria merupakan kelompok 
yang melakukan kejahatan kecil-kecilan di 
pasar. Sekelompok kaum muda diatur oleh 
para pedagang setempat, dengan dukungan 
dari politisi lokal, untuk berpatroli di pasar 
dan menangkap para kriminal. Kelompok 
ini secara cepat berubah menjadi penjaga 
dan berinsiatif untuk mengeksekusi orang-
orang yang diduga berbuat kriminal. Pada 
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tahun 2002 Bakassi Boys mulai melakukan 
tindakan-tindakan kriminal, termasuk 
penculikan dan pemerasan.89

 Tindakan pelanggaran yang serius oleh 
anggota geng jumlahnya tidak banyak—rata-
rata, kurang dari 10 persen anak laki-laki 
yang dituduh berbuat kriminal, dan bahkan 
dengan jumlah yang lebih kecil untuk anak 
laki-laki (6-7 persen) bertanggung jawab 
untuk sebagian besar kejahatan kriminal 
yang serius. Pelanggaran paling banyak 
termasuk anak laki-laki yang melakukan 
kejahatan kecil terhadap hak milik orang 
lain, dan kebanyakan anak laki-laki tumbuh 
dari sana.90 Tapi masuk ke dalam geng 
adalah berbahaya—kemungkinan untuk 
dibunuh jauh lebih besar untuk anggota 
geng daripada anggota masyarakat secara 
umum.91

 Kaum muda yang menjadi anggota 
geng melakukan tindakan kejahatan 
secara berlebih, baik kejam maupun tidak, 
dan pengaruh dari keanggotaan geng 
pada kejahatan jauh lebih besar daripada 
pengaruh dari kejahatan yang dilakukan 
teman-teman sebayanya yang bukan 
anggota geng. Di beberapa negara, jumlah 
dan pembagian persentase dari kriminalitas 
yang dilakukan kaum muda meningkat 
tajam dalam beberapa tahun belakangan. Di 
Eropa Tengah dan Timur, kejahatan kaum 
muda mempunyai angka lebih dari dua 
kali lipat dari periode enam tahun setelah 
transisi. Sama halnya, tindakan kriminal 
meningkat setelah larangan-larangan 
apartheid dihapuskan di Namibia.92

 Bukti-bukti mengenai efektivitas 
dari  inter vensi—program-program 
diversifikasi—untuk mencegah kaum 
muda menjadi anggota geng, mendorong 

mereka untuk meninggalkan geng, 
atau untuk mencegah kejahatan geng, 
jumlahnya terbatas. Program yang lebih 
sedikit yang dievaluasi menunjukkan 
efek yang ambigu. Kriminalisasi dan 
penindasan merupakan tindakan yang 
paling sering dilakukan terhadap geng, 
namun hal ini tidak menghasilkan apa-apa. 
Intervensi yang sukses harus menyampaikan 
esensi dari marginalisasi (pembatasan), 
diskriminasi, kurangnya kesempatan, dan 
ketidakberdayaan yang membuat kaum 
muda menderita.93

 Untuk mereka yang belum bergabung 
dengan geng atau melakukan tindakan 
kriminal, namun mempunyai risiko 
untuk melakukannya, beberapa program 
pembedaan telah dirancang dan dievaluasi 
di Amerika Serikat. Beberapa telah 
menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Bagaimanapun, sumber daya dan waktu 
yang dibutuhkan—dalam hal biaya dan 
dalam melatih individu-individu untuk 
menyediakan pelayanan bagi kaum muda 
yang berisiko dan keluarganya—membuat 
hal ini kurang tepat untuk diberlakukan 
dikebanyakan negara berkembang.
 Program pendidikan untuk perdamaian 
mengajarkan toleransi dan kemampuan 
untuk menyelesaikan konflik dalam 
kehidupan kaum muda pada daerah yang 
berpotensial terjadi konflik, apakah antara 
geng rival atau etnis rival atau kelompok 
agama. Salah satu program seperti ini di 
Ekuador mengajarkan kepada para siswanya 
pelatihan ekstrakurikuler dengan seni kreatif 
dan mengadakan penataran mengenai risiko 
dari kehamilan pada remaja serta bahayanya 
penggunaan alkohol dan obat-obatan 
terlarang. Wawancara dengan para peserta 
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program dari berbagai pendekatan seperti 
ini adalah bahwa para siswa yang ikut 
serta membangun kesadaran pada bidang 
sosiopolitik di antara mereka sendiri dan 
mempunyai kepercayaan diri yang lebih 
besar dalam mengungkapkan opini mereka 
dan mempunyai rasa tanggung jawab yang 
lebih besar dari sebelumnya.94

 Kejahatan kaum muda secara positif 
dikaitkan dengan pengangguran dan 
kemiskinan, dan mengurangi pendapatan 
keluarga serta pendidikan.95 Kejahatan 
kaum muda juga terkait dengan pekerjaan 
dan perubahan dalam pendapatan. Gaji yang 
turun di Amerika Serikat pada tahun 1970-
an dan 1980-an merupakan bagian yang 
terkait dengan kenaikan tingkat kejahatan 
kaum muda.86 Program-program untuk 
memerangi kriminalitas kurang efektif jika 
kaum muda tidak mengambil kesempatan 
untuk bersekolah dan bekerja.
 Meluasnya penggunaan senjata 
meningkatkan angka kematian dari tindak 
kejahatan. Mengurangi penyebaran senjata 
berdampak besar terhadap kejahatan. 
Kebanyakan perdagangan senjata di antara 
kaum muda bersifat ilegal, tetapi terbuka 
kemungkinan untuk intervensi seperti izin 
kepemilikan senjata, regulasi, dan larangan 
membawa senjata. Tingkat pembunuhan 
terhadap kaum muda tertinggi di Amerika 
Latin. Pada tahun 1995, terjadi hampir 
13.000 pembunuhan terhadap kaum 
muda antara usia 10 hingga 29 tahun 
di Kolombia, atau 84 orang per 100.000 
orang. Pemerintah kota Cali atau Bogotá, 
Kolombia, melarang membawa senjata 
pada hari-hari tertentu karena tingginya 
tingkat pembunuhan (pada akhir pekan 
dan masa liburan), dan hasilnya, tingkat 

pembunuhan berkurang karena larangan 
ini. Di Bogotá upaya ini merupakan suatu 
intervensi untuk mengurangi kejahatan 
kaum muda yang termasuk reformasi 
dalam bidang administrasi dan tanggung 
jawab pemerintah kota; kesadaran publik 
dan mobilisasi antikekerasan; pengurangan 
konsumsi alkohol; instruksi publik dan 
pemulihan ruang kota; dewan keamanan 
masyarakat komunitas lokal; tambahan 
dana untuk petugas keamanan, pencegahan 
kekerasan rumah tangga dan kekerasan 
terhadap anak-anak; serta alternatif 
penyelesaian konflik.97

Kaum muda dan kekerasan 
politik

Tampaknya tidak ada sebuah alasan bagi 
individu untuk menjadi anggota organisasi 
yang menyebarkan kekerasan politik. Mereka 
yang terkait dengan kekerasan politik adalah 
laki-laki muda, dan kebanyakan—walaupun 
tidak semua—adalah pelajar. Anggota 
Taliban (taliban berarti pelajar) direkrut 
dari madrasah-madrasah di Pakistan dan 
Afghanistan, walaupun mayoritas dari 
madrasah tidak menciptakan konflik 
atau menyebarkan kebencian, dan hanya 
sebagian kecil dari pelajar madrasah yang 
terlibat dalam kekerasan politik. Konflik 
pelajar pada kaum muda mendorong 
terjadinya terorisme. Beberapa berpendapat 
bahwa sebagian besar berusia di bawah 25 
tahun, di luar usia tersebut tampaknya tidak 
mau terlibat. Bahkan di dalam penyebaran 
pergerakan politik kekerasan, kaum muda 
memainkan peran kecil. Tentu saja, sebagian 
besar kaum muda tidak terlibat. Seperti 
pada tindakan kriminal, keterlibatan 
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mereka dalam pergerakan radikal, bahkan 
dalam hal terorisme, terkadang hanya 
bersifat temporer.98

 Sebuah penelitian pada 250 orang teroris 
Jerman Barat menemukan bahwa sebanyak 
seperempat dari jumlah tersebut kehilangan 
paling sedikit salah satu dari orang tuanya 
pada usia 14 tahun, yang mengindikasikan 
bahwa kepribadian walaupun terkait dengan 
kekerasan politik juga disebabkan oleh 
kehilangan secara psikis. Penelitian yang lain 
berpendapat bahwa, bagaimanapun juga, 
bukan psikopatologi ataupun kemiskinan 
secara sosioekonomi yang menyebabkan 
seseorang menjadi seorang yang pro dengan 
kekerasan politik. Pada beberapa kasus, 
pelaku kekerasan politik lebih terdidik 
dan mempunyai kondisi keuangan yang 
baik dibandingkan mereka dalam populasi 
umum, dan mereka yang berasal dari kelas 
pekerja.99 Organisasi teroris mungkin 
memilih individu yang lebih terdidik untuk 
operasi yang lebih sulit atau membutuhkan 
kepemimpinan.
 Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 
untuk kekerasan politik perlu lebih 
mencakup bidang di luar penyediaan 
pendidikan dan kesempatan dalam bidang 
ekonomi. Kehadiran sosial dan politik, 
sebagai tambahan untuk meningkatkan 
kesempatan ekonomi, dapat mengurangi 
dukungan secara krusial kepada kelompok 
yang melakukan kekerasan. Organisasi-
organisasi yang menyebarkan kekerasan 
politik yang mirip dengan geng-geng 
dan kelompok pemujaan pada proses 
sosialisasi: kontak sosial dan lingkungan 
sosial menyebarkan rasa memiliki kepada 
organisasinya. Hal ini telah diobservasi di 
antara imigran di Inggris, teroris global, 
dan Weather Underground di Amerika 

Serikat. Sebagai tambahan, panggilan 
untuk kekerasan politik mungkin, seperti 
keanggotaan geng, merupakan jalan 
untuk memecahkan masalah terhadap 
hilangnya identitas diri terhadap sesuatu 
yang dipercaya dan mempunyai status lebih 
tinggi. Kaum muda “ingin percaya, dengan 
seluruh urat nadi keberadaan mereka.”100

Kaum muda perlu 
kesempatan kedua yang 
diakui secara hukum
Kaum muda mengembangkan identitas 
mereka dengan mengikuti sebuah organisasi, 
mencoba bekerja,  atau membentuk 
suatu kelompok. Mereka menemukan 
bagaimana peran mereka bisa menyatu 
dengan pemahaman diri dan aspirasi 
mereka, mencoba peran baru yang jauh 
lebih cocok, dan menyesuaikan peran 
mereka lagi. Terkadang peran dan identitas 
yang paling berbahaya tampak paling 
nyata, ini menjadi momen kritis bagi kaum 
muda. Erikson menempatkannya sebagai 
berikut: jika otoritas sosial “mendiagnosis 
dan memperlakukan seseorang sebagai 
kriminal, sebagai pembangkang terhadap 
konstitusi, suatu kekacauan akibat salah 
didik, atau memang sebagai pengganggu, 
maka kaum muda, dengan berbagai 
alasan marginalitas sosial dan personal, 
dekat dengan pilihan terhadap identitas 
negatif, yang menyebabkan kaum muda 
menggunakan energi mereka menjadi 
sesuatu yang memang diharapkan oleh 
komunitas yang buruk dan menakutkan—
dan benar-benar melakukannya dengan 
baik.”101

 Dua peran yang paling berbahaya bagi 
kaum muda adalah menjadi kriminal dan 

“Kaum muda memberontak 
karena kami mempunyai 
perspektif yang berbeda, rasa 
yang berbeda, dan karena 
kami telah tumbuh dalam 
budaya yang berbeda.”  
Anak muda, Honduras, Januari 

2006 
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tentara. Dan dua macam praktik pengenalan 
kesempatan kedua secara legal bagi kaum 
muda untuk menjadi bagian sosial dan 
keterlibatan politik adalah dalam proses 
kriminal dan reintegrasi tentara anak-anak. 
Penting untuk tidak mengkriminalisasikan 
percobaan terhadap kaum muda. Penting 
juga untuk menghindari, kapan pun 
mungkin, pemenjaraan terhadap kaum 
muda—tidak hanya karena hal tersebut 
menyebabkan stigma dan identitas negatif 
tapi karena juga berdampak terhadap 
kesehatan dan masa depan kaum muda 
yang dipenjara tersebut. Ketika sistem 
peradilan kriminal sedang dikembangkan, 
kebanyakan kaum muda menunggu di 
penjara yang kelebihan kapasitas dan 
berbahaya selama berbulan-bulan, bahkan 
tahunan sebelum menemui hakim atau 
pengacaranya.  Kebanyakan tentara 
anak-anak menjadi anggota kelompok 
pemberontak karena mereka diculik atau 
karena pilihan dan kemampuan mereka yang 
didasari atas latar belakang kemiskinan dan 
ketimpangan sosial. Ketika mereka terikat 
(dan menderita) akibat kekerasan sebagai 
pejuang, tindakan untuk memulihkan 
mereka kepada komunitas di rumah dan 
membantu mereka dalam reintegrasi, sangat 
penting bagi mereka dan, dalam beberapa 
kasus, bagi stabilitas regional.

Keadilan restoratif bagi kaum 
muda 

Bereksperimen melalui penyimpangan-
penyimpangan sosial hampir universal 
sifatnya. Antara 70 hingga 80 persen dari 
anak-anak telah melakukan paling sedikit 
satu kejahatan kecil-kecilan, namun sering 
tidak ditangkap dan dilaporkan. Kaum muda 

juga sering rentan terhadap penangkapan 
dan hukuman untuk “kriminalitas status,” 
kejahatan yang diperoleh karena status 
tersangka alih-alih perbuatan tersangka 
itu sendiri. Paling umum adalah hukuman 
terhadap gelandangan atau pengangguran. 
Sebuah laporan pada tahun 1997 oleh 
Human Rights Watch menemukan bahwa 
1.800 kaum muda dipenjara di Kenya dengan 
alasan “terlantar atau kemiskinan,” dan 500 
orang karena “di luar pengawasan orang 
tua.” Polisi Mesir sering menangkap anak-
anak yang dianggap “potensial bertindak 
nakal” atau “potensial berbahaya,” kategori 
yang dideskripsikan dalam Undang-undang 
Anak di Mesir.102

 Perilaku kriminal dimulai pada 
waktu muda.103 Data dari Afrika Selatan 
menunjukkan 60 persen dari tersangka yang 
ditangkap berulang kali melakukan tindak 
kriminal pertama kali pada usia 19 tahun, 
dan 82 persen pada usia 25 tahun.104 Tetapi 
bukti ini jelas bahwa jalan untuk mencegah 
perilaku kriminal yang terus berulang kali 
adalah dengan tidak menghukum kaum 
muda yang bertindak kriminal secara 
eksklusif: Tidak memaksakan hukuman 
yang berat, tidak menyatukan penjara anak-
anak dengan orang dewasa, menyediakan 
akses ke peradilan, dan menyebarkan 
keadilan yang restoratif (memulihkan) alih-
alih pemenjaraan.
 
Menghindari hukuman berat. Kebanyakan 
negara menghindari hukuman berat 
bagi kaum mudanya. Antara tahun 1996 
dan 2001, 11 individu diketahui telah 
dieksekusi untuk tindakan kriminal 
ketika usia mereka di bawah 18 tahun, 
delapan di antaranya di Amerika Serikat. 
(Pada tahun 2005 Mahkamah Agung 
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Amerika Serikat menghapuskan hukuman 
mati bagi pelanggar berusia di bawah 18 
tahun.) Kongo, Iran, dan Nigeria juga 
tidak memperbolehkan hukuman serupa; 
masing-masing menolak praktik hukuman 
tersebut, yang melanggar Convention on 
the Rights of the Child dan International 
Covenant on Civil and Political Rights.105 
Hukuman berat lainnya terkait kaum muda 
berupa hukuman fisik yang berat dan tidak 
dapat ditoleransi, pemenjaraan dalam 
jangka panjang, terutama untuk kejahatan 
tanpa korban. Angka di mana kaum muda 
dipenjarakan bermacam-macam tergantung 
negaranya (Figur 7.5). Beberapa negara 
mempunyai penjara bagi kaum muda yang 
lebih sedikit dari yang diharapkan dari 
jumlah populasi kaum muda, pendapatan 
rata-rata, dan pendidikan sekolah. Hal ini 
karena kejahatan yang dilakukan kaum 
muda cukup rendah, atau karena negara-
negara tersebut telah membuat metode 
alternatif terkait dengan kejahatan kaum 
muda. 
 Kaum muda merespons peningkatan 
beratnya hukuman dan kemungkinan 
dihukum yang lebih besar dengan 
mengurangi tindakan kriminal. Tapi 
hukuman terhadap anak-anak tidak 
memengaruhi perilaku kriminal pada 
akhirnya, dan bahkan pada individu yang 
memiliki sejarah kriminal serius dalam 
jangka pendek tidak cukup terpengaruh. 
Hukuman yang terlalu dini dan tidak dapat 
diterima, termasuk pemenjaraan dan stigma 
sosial, dapat membuat kaum muda untuk 
melanjutkan partisipasi mereka dalam 
tindakan kriminal atau kejahatan. Kondisi 
penjara yang lebih kejam diasosiasikan 
dengan tingkat residivis yang lebih tinggi. 
Reintegrasi, perlakuan, dan pemulihan 

membantu kaum muda untuk menemukan 
jalan untuk memiliki, untuk merasa bernilai 
secara personal dan sosial. Kesimpulannya, 
kebijakan akan kesempatan kedua 
harus diseimbangkan dengan legitimasi 
yang bertujuan mengurangi tindakan 
kejahatan.106

Tidak menggabungkan penjara anak muda 
dengan orang dewasa. Kebanyakan negara 
mempunyai hukum atau regulasi yang 
melarang penggabungan penjara anak muda 
dengan orang dewasa, tetapi hukum ini sering 
kali diabaikan—entah sengaja atau karena 
kapasitas penjara yang tidak mencukupi 
pada penjara anak muda atau orang dewasa. 
Perkiraan menyebutkan bahwa lebih dari 
10.000 anak muda yang melakukan tindak 
kejahatan di Amerika Serikat dipenjarakan 
dengan sistem keadilan orang dewasa setiap 
tahunnya. Tersangka yang berasal dari kaum 
muda yang dipenjarakan di penjara orang 
dewasa lebih berpeluang daripada rekan 
mereka yang mendapat fasilitas penjara 
untuk kaum muda dan waktu pelayanan 
yang diberikan oleh orang dewasa bagi 
mereka untuk naik banding dan keluar 
dari penjara. Pengaruh teman sebaya dalam 
pencurian, perampokan, serta pemakaian 
obat terlarang dan kejahatan dengan 
menggunakan senjata menunjukkan hal-
hal yang membatasi kontak dengan para 
kriminal yang mempunyai pengalaman 
yang lebih sedikit—kaum muda—untuk 
mereka dengan lebih banyak “modal 
kriminal.”107

 Penjara juga merupakan lingkungan 
yang termasuk dalam kategori risiko tinggi 
HIV dan penyakit menular lainnya. Penjara 
seringnya kelebihan kapasitas, menyediakan 
gizi dan penanganan kesehatan yang buruk, 
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menyebarkan seks tanpa memakai alat 
pelindung, pentatoan yang tidak steril, serta 
pemakaian obat-obatan terlarang secara 
terus-menerus dan praktik penyuntikan 
yang tidak aman. Tingkat injeksi secara 
bersama-sama lebih tinggi di penjara 
daripada mereka yang melakukan injeksi 
obat-obatan di luar lingkungan penjara.108 
Kaum muda yang berada di penjara orang 
dewasa mempunyai peluang lima kali lebih 
besar mengalami kekerasan seksual, dua 
kali lebih besar untuk dipukuli oleh petugas 
penjara, dan delapan kali lebih besar untuk 
bunuh diri daripada mereka yang berada di 
penjara kaum muda.109 

Menyediakan akses ke peradilan. Banyak 
kaum muda di negara berkembang 
menjalani hukuman di penjara berbulan-
bulan bahkan bertahun-tahun sebelum 
bertemu seorang pengacara, atau seseorang 
yang dapat membuktikan bahwa mereka 
tidak bersalah. Kebanyakan negara bahkan 
tidak mempunyai data secara mendasar 
dalam memberikan akses keadi lan 
kepada kaum muda, seperti sejumlah 
kaum muda yang menjalani hukuman pra-
pengadilan. Inisiatif untuk memecahkan 
masalah kapasitas pengadilan yang terbatas 
dibandingkan dan memberikan dukungan 
secara hukum kepada kaum muda yang 
menjalani hukuman—seperti Program 
Justice on Wheels di Filipina, di mana hakim 
bepergian ke sejumlah fasilitas perbaikan 
dan memproses seorang terhukum—tampak 
menjanjikan. Juga usaha yang penting, 
seperti yang direkomendasikan South African 
Criminal Justice System White Paper, untuk 
memisahkan mereka yang dianggap berbuat 
kriminal dan sedang menunggu proses 

pengadilan, untuk memisahkan tanggung 
jawab secara organisasi dengan orang yang 
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Figur 7.5 Berbagai negara menghukum kaum mudanya secara berbeda

Deviasi dari rata-rata internasional

Sumber: Perhitungan penulis berdasarkan data dari International Center for Prison Studies (2003).
Catatan: Figur ini menunjukkan perbedaan internasional dalam tingkat hukuman bagi kaum muda, dalam deviasi standar 
dari rata-rata internasional, dengan mengendalikan ukuran kaum muda, PDB per kapita, dan tingkat pendaftaran sekolah 
menengah. 
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KOTAK 7.6 Kesempatan terakhir di Texas

Orang tua Candace merupakan pengedar obat-
obatan terlarang, Ketika Candace berusia 9 
tahun, ayahnya meninggal kemudian Candace 
diperkosa dan disuntik heroin. Terpaksa mencuri 
untuk memberi makan adiknya, Candace bertemu 
dengan teman ibunya yang memperkenalkannya 
pada kokain dan prostitusi. Pada usia 13 tahun, 
ia melarikan diri dari rumah dengan pacarnya 
yang berusia 23 tahun; bersama-sama mereka 
merampok 120 toko serba ada selama 6 bulan. 
Candace ditangkap dan dihukum di Giddings 
State School, Texas—rumah dari program 
Capital Offenders untuk proses keadilan 
rehabilitatif bagi kaum muda.
 Sekolah ini bertujuan untuk membuat 
terhukum berusia muda menghadapi berbagai 
kejadian dalam hidup mereka dan kejahatan 
yang telah mereka lakukan. Mereka mengajarkan 
murid-muridnya untuk bertanggung jawab dalam 
hidup. Hal ini bisa menjadi kesulitan bagi murid-
murid yang mengalami kehidupan yang traumatis 
pada masa muda sehingga mereka tidak bisa 
membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah (lihat Kotak 2.9 mengenai perkembangan 
otak).

 Dibantu oleh ahli terapi, kaum muda 
menceritakan diri dan kehidupan kriminal mereka 
secara rinci. Para murid secara berulang-ulang 
memperagakan kejahatan mereka, baik dengan 
mereka sendiri maupun dengan korbannya. Para 
peserta kemudian diajarkan untuk merasakan 
empati baik kepada korbannya maupun kepada 
diri sendiri. Murid menghabiskan waktu mereka 
di Giddings belajar hal-hal yang tidak mereka 
pelajari di rumah—komunikasi, introspeksi, dan 
kemampuan untuk menerima kritik tanpa rasa 
marah.
 Kaum muda melalui program Capital 
Offenders menghasilkan angka residivis yang 
lebih sedikit daripada mereka yang dipenjara. 
Hanya 10 persen dari para pelajar yang 
dilepas dari Giddings ditangkap kembali dalam 
jangka waktu 36 bulan sejak mereka dilepas, 
dibandingkan dengan 74 persen dari kaum 
muda yang memperoleh pembebasan bersyarat 
di California. 
 Walaupun program ini berhasil, program ini 
memakan biaya yang besar. Bagaimanapun, rata-
rata kaum muda yang dipenjara dengan hukuman 
40 tahun di Texas Department of Criminal 

Justice memakan biaya pemerintah negara 
bagian sebesar $626.000, tidak termasuk 
biaya yang dikeluarkan oleh mereka yang 
melakukan pelanggaran secara berulang-ulang. 
Rata-rata biaya pada rehabilitasi di Giddings 
untuk orang yang sama memakan biaya sebesar 
$160.000—seperempat dari biaya mereka yang 
dipenjara.
 Candace menjalani masa hukuman selama 
70 bulan di Giddings. Setelah ia berjuang untuk 
menyelesaikan program Capital Offenders 
pertama kali, ia disuruh untuk mengulanginya. 
Komite pembebasan bersyarat menanyainya: 
“Apakah kamu merasa menjadi orang yang 
berbeda dibandingkan pertama kali kamu datang 
ke sini?” Ia menjawab “Saya datang ke sini 
dengan perasaan terkungkung, tidak ada jalan 
untuk mengerti hal-hal tentang mereka. Saya 
mengambil manfaat dari semua yang Giddings 
ajarkan. Saya mengambil pelajaran yang jauh 
lebih banyak dari yang saya dapatkan sendiri.” 

Sumber: Catatan hidup Candace dan rincian dari program 
Giddings yang sebagian diambil dari Hubner (2005).

terhukum dari tanggung jawab terhadap 
orang yang ada di penjara. Dan untuk 
mengawasi panjangnya masa hukuman.110

 
Mendukung keadilan pemulihan alih-alih 
pemenjaraan. Intervensi yang lain yang 
membuat tersangka dari kaum muda sadar 
akan masa depan yang mereka hadapi jika 
mereka terus berbuat tindakan kriminal. 
Yang paling terkenal adalah program-
program “Scared Straight,” yang menyatukan 
anak muda dengan orang dewasa dalam 
satu penjara. Bagaimanapun, mereka 
tampaknya cenderung melakukan tindakan 
yang berbahaya daripada melakukan 

sesuatu yang baik. Telaah dari sembilan 
pengendalian dari sisi hukum secara acak 
menemukan bahwa, program ini malah 
cenderung menambah tingkat kenakalan 
remaja.111 Sama halnya, kamp penghunian 
alternatif yang memberlakukan disiplin 
militer pada penghuninya tidak mengurangi 
jumlah residivis.112

 Keadilan yang restoratif (berbeda 
dengan retributif) menyediakan kesempatan 
untuk korban dan tersangka untuk bertatap 
muka secara langsung, berbicara tentang 
masalah kriminal, membicarakan masalah, 
merencanakan sebuah pemulihan (Kotak 
7.6). Hampir tidak diketahui 30 tahun yang 

“Terkadang mereka 
menyebut kami pemberontak 
karena kami berpakaian 
buruk dan tampak bodoh.”  
Anak muda, Honduras, Januari 

2006 
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lalu, sekarang hal ini sudah tersebar luas, baik 
untuk anak muda maupun orang dewasa, 
dengan ribuan program dengan yurisdiksi 
individual pada lebih dari 80 negara.113 
Program-program ini, dan kebutuhannya 
terhadap pelanggar hukum, berbeda-
beda tergantung yurisdiksinya—sebagai 
contoh, mereka secara universal tidak 
dapat disubstitusikan dengan pemenjaraan. 
Yang paling dikenal adalah “Truth and 
Reconciliation Comission” di Afrika Selatan 
pascatransisi demokratis pada tahun 1990-
an.114 Contoh yang lain termasuk program 
mediasi antara tersangka-korban di Bukares 
dan Craiovia, Rumania, dan program 
aliansi pemerintah-swasta yang mendukung 
alternatif keadilan yang diatur oleh AlvarAlice 
Foundation di Cali, Kolombia.

 Telaah terbaru dari dampak program 
pemulihan keadilan pada kesejahteraan 
peserta dan kecenderungan untuk tindakan 
residivis menunjukkan hasil yang cukup 
konsisten, keduanya dari pengadilan yang 
diatur secara acak dan metode lainnya. 
Tersangka dan korban yang berpartisipasi 
dalam program pemulihan lebih puas 
daripada mereka yang diajukan ke 
pengadilan. Secara umum, tersangka 
dalam program keadilan lebih cenderung 
untuk menyelesaikan perjanjian restitusi, 
dan mempunyai kemungkinan yang lebih 
sedikit untuk melakukan tindakan yang 
serupa, daripada mereka yang berada 
di kelompok kendali. Dari penelitian 
yang membandingkan peserta dengan 
nonpeserta, hanya satu yang mendapati 

KOTAK 7.7 Intervensi sektor swasta untuk mencegah kejahatan kaum muda

Pada tanggal 15 Februari 2003 tiga anggota 
geng kaum muda yang dikenal sebagai La Placita 
memasuki tanah C.A. Ron de Santa Teresa 
(CARST), sebuah tempat pembuatan rum di kota 
El Consejo, negara bagian Aragua, Venezuela, 
dan menyerang petugas keamanan. Salah satu 
kaum muda ditangkap oleh manajer keamanan 
perusahaan. CEO dari CARST, Alberto Vollmer, 
yang berusia 34 tahun, menjelaskan kejadiannya 
sebagai berikut:

Kepala keamanan kami, Jimin, telah 
menangkap salah seorang dari geng tersebut 
setelah tiga hari, dan membawanya ke 
polisi. Tapi polisi di sini tidak seperti di 
negara bagian lainnya. Mereka melihat 
data dalam komputer: “Dicari untuk ini, ini, 
dan ini. Ah.” Penjara terburuk yang dapat 
dibayangkan merupakan alternatif terbaik. 
Atau, mereka akan membawamu ke dalam 
jip—yang berarti kau mati. Jimin memanggil 

saya dan berkata, “Dengar, polisi akan 
membawa orang ini untuk dieksekusi. 
Lampu hijau atau lampu merah?” Aku 
berkata “Tidak, tidak, lampu merah. Bawa 
dia ke sini.” Mereka tidak mau memberikan 
anak itu. Tapi Jimin akhirnya membelinya 
sebesar 50.000 bolivares. Kira-kira seharga 
23 dolar. Ajaib, bukan? 23 dolar, merupakan 
perbedaan antara hidup dan mati.116 

 Alberto bertemu dengan anak muda itu dan 
menawarkan bahwa mereka dapat membayar 
kerugian yang dialami oleh perusahaan dengan 
bekerja tanpa dibayar selama tiga bulan. Ia 
menerima tawaran itu, dan pada hari senin 
berikutnya, bersama-sama dengan 22 orang 
anggota geng lainnya sudah muncul di depan 
gerbang perusahaan.
 Perusahaan merespons dengan memulai 
Alcatraz Project. Banyak dari kaum mudanya 
kurang mendapatkan pendidikan, kebanyakan 

mempunyai masalah dengan obat-obatan, dan 
banyak yang mempunyai catatan kriminal, 
termasuk pembunuhan. Mereka setuju untuk 
bekerja di perusahaan pada pagi hari; pada sore 
harinya mereka diberikan pendidikan dasar, 
termasuk dalam nilai-nilai dan hal-hal yang 
berkaitan dengan hukum, penyuluhan tentang 
obat-obatan, dan aktivitas olahraga.
 Pada akhir masa tiga bulan pertama, 
proyek ini telah merekrut dua kelompok dari 
geng, dan kelompok geng ketiga meminta 
untuk bergabung dengan proyek ini. Lebih dari 
100 orang telah mengikuti program ini. Polisi 
negara bagian melaporkan terjadi penurunan 
tingkat kejahatan sebesar 35 persen di distrik; 
tetapi menurut catatan pada April 2004, hanya 
satu orang dari lulusan proyek ini yang berhasil 
mendapatkan pekerjaan di luar. Yang lain bekerja 
secara temporer di Hacienda Santa Teresa.

Sumber: Brandt (2005); de Cordoba (2004); serta Gonzalez 
dan Marquez (2005).
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bahwa peserta berisiko lebih tinggi untuk 
melakukan tindakan serupa dibandingkan 
dengan nonpeserta. Evaluasi dan adopsi 
dari program pemulihan sangat rumit 
dengan adanya fakta bahwa hal ini hampir 
selalu dilakukan dengan sukarela. Mereka 
yang menolak berpartisipasi mungkin 
tidak mengambil keuntungan dari program 
tersebut, walaupun seandainya mereka 
berpartisipasi. Mereka yang menolak 
beralasan bahwa program di luar pengadilan 
ini tidak menjamin proses yang legal: 
tersangka harus mengakui kejahatan 
yang dilakukannya untuk menghindari 
proses pengadilan.115 Program keadilan 
pemulihan tidak perlu diatur oleh sebuah 
negara. Program ini dapat dimulai oleh 
badan perseorangan dan individual sebagai 
tambahan atau alternatif dari sistem 
peradilan yang resmi (Kotak 7.7). 

Rehabilitasi untuk para 
prajurit muda

Kira-kira 300.000 anak-anak di bawah usia 
18 tahun, yang mewakili 10 persen dari 
pasukan perang di dunia, sedang berperang 
di medan perang atau baru dimobilisasi. 
(Jika rentang usianya diperluas hingga 24 
tahun, angka ini akan jauh lebih besar.) 
Antara 30.000 dan 50.000 pasukan anak-
anak diterjunkan dalam konflik di Republik 
Kongo, jumlah ini sebesar 30 persen dari 
seluruh prajurit ada di sana. Kira-kira 
100.000 anak-anak telah berperang di Sudan 
dalam dua dekade perang sipil. Sebanyak 
100.000 anak-anak Iran berperang dan mati 
dalam perang di Irak. Myanmar mempunyai 
lebih dari 75.000 prajurit anak-anak yang 
bergabung menjadi angkatan perang negara 
dan dengan berperang negara musuhnya. 

Sebanyak 70-80 persen dari pejuang yang 
tergabung gerilyawan dan unit paramiliter 
Kolombia berusia di bawah 25 tahun. PBB 
memperkirakan bahwa lebih dari 50 negara 
telah secara aktif merekrut 500.000 prajurit 
anak-anak lainnya untuk menjadi tentara 
dan kesatuan paramiliter.117

 Persentase terbesar dari  prajurit anak-
anak—sebanyak sepertiga—dipaksa untuk 
berperang. Kaum muda yang lain bergabung 
karena masalah kemiskinan keluarga dan 
marginalitas sosial: angkatan bersenjata 
dan milisi menawarkan pekerjaan bagi 
kaum muda, makanan, perlindungan, 
dan status sosial—dan pada banyak kasus 
adanya janji akan berbagai kenikmatan, 
termasuk seks, obat-obatan dan barang 
berharga. Sepertiga dari pejuang di Sierra 
Leone kehilangan paling sedikit satu orang 
tua, dan 60 persen telah dipindahkan dari 
rumah mereka sebelum perang berlangsung; 
kebanyakan dari mereka tidak terdidik 
dan miskin. Marginalisasi politik dan 
kurangnya kesempatan dalam bidang 
ekonomi mendorong pembentukan faksi-
faksi di antara kaum muda yang tinggal di 
daerah pedesaan. Sebagian dari kaum muda 
termotivasi akan balas dendam: 15 persen 
dari kaum muda yang direkrut di Kolombia 
mempunyai saudara kandung yang dibunuh 
sebelum sebelum terjadinya perekrutan.118

 Batas antara rasa sakit dan kehilangan 
untuk bertahan bagi eks-prajurit mencakup 
hampir semua dimensi kehidupan sosial 
dan ekonomi: cedera, rentan terhadap 
penyakit, trauma psikologis, kekerasan 
seksual, terisolasi secara sosial, miskin, dan 
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 
pendidikan. Tandanya adalah adanya 
sejumlah bukti, bahwa hal ini dapat 
berdampak lebih buruk untuk kaum muda 
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daripada anak-anak, kemungkinan karena 
anak-anak lebih dapat memulihkan diri 
dengan cepat, atau mungkin karena mereka 
menderita problem stigma yang lebih 
sedikit, daripada kaum muda (Kotak 7.8).
 Program untuk memberikan prajurit-
prajurit ini kesempatan kedua dalam hidup 
biasanya terdiri dari DDR: penarikan senjata 
(disarmament), demobilisasi (demobilization), 
dan rehabilitasi (rehabilitation). Untuk 
mencegah perekrutan ulang, balas dendam, 
dan kekerasan, penting untuk selama masa 
demobilisasi untuk merumahkan prajurit 
di bawah usia secara terpisah dari kaum 
muda yang lebih tua dan orang dewasa. 
Rehabilitasi seharusnya juga mencakup 
dukungan secara medis dan psikososial. 
Sebuah survei pada tentara anak-anak di 
Afrika menemukan bahwa 50 persen dari 
mereka sering mengalami mimpi buruk 
yang cukup parah, dan 25 persen menderita 
kesulitan berbicara karena trauma. Pada kamp 
di Uganda, 70 hingga 80 persen dari prajurit 
anak-anak perempuan dan 60 persen dari 
prajurit anak-anak laki-laki positif terjangkit 
penyakit menular seksual. Kecanduan obat-
obatan terlarang dan cedera dalam perang 
seperti amputasi adalah sesuatu yang umum, 
seperti juga kekerasan seksual dan perkosaan 
pada prajurit perempuan muda, yang sering 
direkrut untuk melayani para pimpinan 
milisi.119

 Menghubungkan program-program 
dengan rencana-rencana pengembangan 
amat penting terutama di negara-negara 
seperti Liberia, di mana sebanyak 10 persen 
dari populasi laki-laki dalam usia kerja 
akan mengikuti program-program seperti 
ini. Eks-prajurit dan perekrutan baru yang 
potensial membutuhkan pertolongan dalam 
mendapatkan keterampilan, pekerjaan, dan 

kesempatan untuk bekerja bagi dirinya 
sendiri, konsisten dengan prakiraan 
kecenderungan pasar tenaga kerja dan 
kebutuhan akan komunitas lokal. hal yang 
juga yang dibutuhkan adalah mekanisme 
untuk menyuarakan pendapat—untuk 
memulai membalikkan kepentingan di luar 
politik yang merupakan sumber konflik. 
Beberapa pendekatan ini dapat menekankan 
kebutuhan akan “populasi mengambang” 
kaum muda, seperti mereka yang bekerja di 
pertambangan intan di Sierra Leone, dengan 
mendapatkan kartu identitas yang dibuat 
oleh komputer.120

 Jika berbagai manfaat besar ditujukan 
pada eks-prajurit dan hanya sedikit untuk 
populasi yang lebih besar, kaum muda akan 
berpikir untuk menjadi prajurit baru. Sama 
halnya, memfokuskan secara eksklusif pada 
pengumpulan senjata dari eks-prajurit 
tanpa mengambil langkah untuk membatasi 
peredaran senjata mengabaikan fakta 
bahwa kebanyakan daerah setelah konflik 
mempunyai banyak persenjataan. Program 
DDR diperlukan tidak hanya untuk eks-
prajurit, tetapi juga populasi kaum muda yang 
lebih luas dan cadangan perekrutan potensial 
yang lebih besar.121 Eks-prajurit perempuan 
mempunyai kebutuhan akan kesehatan, 
psikososial, pendidikan, dan kebutuhan 
pekerjaan yang berbeda, walaupun sekarang 
ini program DDR cenderung ditujukan pada 
kaum muda laki-laki.
 Evaluasi yang lebih sedikit dari program 
rehabilitasi dan reintegrasi menunjukkan 
sukses yang beraneka ragam. The Emergency 
Demobilization and Reintegration Project 
di Bosnia-Herzegovina memfokuskan 
pada pelatihan dan bimbingan untuk 
pekerjaan, dan termasuk komponen 
evaluasi quasieksperimental. Proyek ini 
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KOTAK 7.8 Perang yang memengaruhi kaum muda di Uganda 

Kaum muda menderita lebih banyak daripada 
kelompok usia yang lain akibat kekejaman perang, 
dan tidak semua perang yang berdampak bagi 
kaum muda menerima perhatian dan sumber 
daya yang cukup. Di Uganda Utara, contohnya, 
pelayanan untuk anak-anak lebih umum daripada 
terhadap kaum muda yang lebih dewasa. 
Bagaimanapun, berdasarkan survei terbaru pada 
750 prajurit muda dan non-prajurit di Uganda 
Utara, kaum dewasa muda merupakan kelompok 
yang, paling sedikit terkena dampak yang sama 
dari perang, seperti halnya dengan anak-anak 
(dan di beberapa kasus lebih banyak lagi).
 Pemberontakan Lord’s Resistance Army 
(LRA) telah meneror Uganda Utara selama 
dua dekade. Lebih dari 1,5 juta orang telah 
diungsikan; 10.000 telah diserang, terluka 
parah, atau dibunuh; dan hampir sepertiga dari 
populasi kehilangan anggota keluarganya karena 
kekejaman perang. Paling sedikit 66.000 kaum 
muda dipaksa direkrut ke dalam LRA. Para 
pemberontak memfokuskan penculikan laki-laki 
berusia antara 13 hingga 18 tahun, tapi orang-
orang dari berbagai usia dan berbagai gender 
tetap dibawa. Lamanya masa penculikan berkisar 
antara satu hari hingga 10 tahun. Dua pertiga 
dari mereka yang diculik, dipukuli habis-habisan, 
5 persen dipaksa untuk membunuh, dan hampir 
10 persen dipaksa untuk membunuh anggota 
keluarganya atau temannya sebagai bukti 
kesetiaan mereka kepada kelompok tersebut.
 Konsekuensi  dar i  pencul ikan dan 
pemaksaan untuk menjadi tentara pada kaum 
muda berdampak sangat parah. Mereka yang 
pernah diculik mempunyai tiga kali kemungkinan 
lebih banyak mengalami cedera fisik serius atau 
penyakit yang dapat memengaruhi kemampuan 
mereka untuk bekerja. Orang yang mengalami 
penculikan mempunyai kemungkinan dua kali 
lebih besar dari biasanya seperti yang dilaporkan 

mengalami kesulitan menjalani hubungan dengan 
keluarganya. Pada masyarakat, di mana hubungan 
darah sangat penting, hal-hal tersebut dapat 
menyulitkan. Orang yang mengalami penculikan 
mempunyai pendidikan kurang dari setahun dari 
biasanya—jumlah yang penting apabila angka 
tengah pencapaian pendidikan hanya tujuh 
tahun—dan mereka mempunyai kemungkinan 
dua kali lebih besar untuk tidak mampu membaca 
dan menulis. Mereka yang pernah diculik 
menerima upah yang lebih rendah. Penculikan, 
bagaimanapun juga, mempunyai konsekuensi 
psikologis pada mayoritas kaum muda, dan 
dihubungkan secara lemah dengan penyebab 
stres secara emosional.
 Walaupun kebanyakan program dan 
kebijakan difokuskan kepada anak-anak, kaum 
dewasa muda yang pernah diculik tampaknya 
mengalami, paling sedikit, kemiskinan yang sama 
dengan mereka yang berusia dibawah 18 tahun, 
dan untuk ukuran tertentu, kaum dewasa muda 
terkena dampak yang lebih parah dari kaum muda. 

Kaum muda kemungkinan besar mengalami buta 
huruf (Figur 1); mereka juga menerima upah yang 
lebih rendah (Figur 2), kebanyakan karena mereka 
keluar dari sekolah pada tahap yang penting dan 
mempunyai kemungkinan yang lebih sedikit untuk 
kembali dan membangun sumber daya dirinya.
 Hanya sedikit sumber daya yang tersedia 
bagi kaum dewasa muda yang terkena dampak 
konflik. Mereka yang diculik pada usia 17 
mempunyai kemungkinan yang lebih kecil untuk 
melewati pusat reintegrasi (intervensi kepala 
sekolah yang tersedia pada daerah tersebut) 
sebelum kembali kepada masyarakat. Dan lebih 
sedikit kaum dewasa muda daripada anak-anak 
yang dilaporkan menerima bantuan dari lembaga 
swadaya masyarakat. Beberapa petugas lembaga 
swadaya masyarakat memprotes dana dari donor 
yang lebih diprioritaskan bagi prajurit anak-anak 
daripada kaum dewasa muda. 

Sumber: Annan, Blatman, dan Horton (2006), tersedia di 
www.sway-uganda.org
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Figur 1 Di antara bekas pejuang 
perang di Uganda, tingkat baca-
tulisnya di bawah kaum mudanya

Persentase responden yang dapat membaca atau 
menulis

Usia

Figur 2 Pendapatan pascakonflik 
di Uganda berkurang jauh lebih 
banyak pada pejuang perang kaum 
muda daripada pejuang perang 
anak-anak
Jurang pendapatan antara pejuang perang dan 
yang bukan pejuang perang ($)

Usia memulai aktivitas peperangan

meningkatkan pendapatan dan upah, bahkan 
di antara kaum muda, dan mempunyai 
dampak terbesar pada pekerjaan di antara 

peserta dengan pendidikan yang sangat 
rendah.122 Di Liberia dan Sierra Leone, 
mayoritas terbesar dari peserta DDR 
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dilaporkan sukses dalam proses reintegrasi 
kehidupan ekonomi, sosial, dan politik. 
Meskipun demikian yang bukan peserta 
dari DDR juga berhasil sebagaimana peserta 
DDR. Eks-prajurit muda, seperti halnya 
kaum muda bukan prajurit, tetap harus 
menghadapi masalah yang cukup besar, 
terutama karena kurangnya pendidikan dan 
keterampilan serta hilangnya kesempatan 
untuk bekerja.123

Mungkin perkataan dari Kofi Annan 
memberikan gambaran yang paling baik:

 “Tidak ada seorang pun yang terlahir 
sebagai warganegara yang baik; tidak ada 
negara yang dilahirkan dalam suasana 
demokrasi. Keduanya merupakan proses 
yang terus berlangsung sebagai evolusi 
dalam waktu dan kehidupan. Kaum 
muda harus dilibatkan sejak lahir. 
Masyarakat yang tanpa kaum muda 
akan menanggung derita dalam garis 
kehidupannya.”124

Tugas dari pembangunan bangsa tidak 
akan pernah selesai; hal ini harus terus 
diperbaharui untuk setiap generasi. Negara 
dapat mempromosikan kependudukan 
kaum muda tidak hanya dengan membangun 
prinsip demokratis yang liberal, tapi juga 
dengan membuat setiap lembaga di mana 
kaum muda dapat berinteraksi sebagai 
sarana untuk keterlibatan, solidaritas, dan 
partisipasi. Partisipasi kaum muda penting 
karena membangun kemampuan untuk 
membuat keputusan di masa yang akan 
datang, dan karena keterlibatan mereka 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
yang dibutuhkan oleh pemerintah.
 Lembaga mana yang paling penting 
bagi penduduk kaum muda, dan bagaimana 
lembaga-lembaga ini dapat dikembangkan? 
Dari berbagai kebijakan yang dibahas pada 
Laporan ini, ada beberapa intervensi yang 
dievaluasi untuk penduduk kaum muda. Hal 
ini membuat perbandingan secara langsung, 
perkiraan biaya-manfaat, dan kesulitan 
untuk menentukan prioritas. Program bagi 
kaum muda mengalami kesulitan karena 
kelemahan dari “kaum muda” sebagai 
sebuah kelompok dengan tujuan yang 
sama—sebuah stigma yang sudah menyebar, 
suara-suara yang dibatasi, dan identifikasi 
jangka pendek pada sebagian anggotanya 
(Bab 9). Walaupun begitu, beberapa hal-
hal secara umum bisa dipetik dari bukti 
yang disajikan pada bab ini (Tabel 7.5). 
Mengurangi tingkat usia pemilihan, terutama 
jika dikombinasikan dengan dukungan 
pendidikan dan sosial, mungkin dapat 
membantu kaum muda mengembangkan 
pola partisipasi pada survei publik yang 
akan terus terbawa pada kehidupan mereka. 
Kesempatan pelayanan secara sukarela 
mungkin dapat dikombinasikan dengan 
pelatihan keterampilan hidup, pelatihan 
kerja, dan program kerja publik (Bab 3, 4, 5). 
Kegiatan ini penting untuk mengembangkan 
tidak hanya sikap bernegara, tetapi juga 
kesempatan ekonomi secara langsung untuk 
kaum muda, yang dapat memberikan makna 
bahwa hidup mereka berarti dan terarah. 
Militer, yang secara luas dipuji sebagai 
tempat pengembangan pelatihan bagi kaum 
muda yang tidak beruntung, membawa 
risiko kesehatan dan ekonomi dalam jangka 
panjang bagi yang berpartisipasi didalamnya 
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Tabel 7.5 Ringkasan arahan kebijakan berwarga negara dan contoh-contoh programnya

Terbukti sukses Menjanjikan, namun belum terbukti Sulit untuk berhasil

Kesempatan

Pembinaan partisipasi kaum muda 
secara aktif

Mengurangi tingkatan usia untuk memilih 
menjadi usia 15 atau 16 dengan dukungan sosial 
(Inggris) ; dewan kaum muda lokal (Moldova)

Kesempatan yang tidak selalu sama Wajib militer (minoritas Amerika Serikat) Wajib militer (Rusia)

Memberikan pilihan bagi kaum muda Kesempatan untuk melayani secara sukarela 
yang dijalankan oleh masyarakat lokal (Kenya, 
Kamboja, Cile)

Kemampuan

Membangun ruang yang aman dan 
dapat dipercaya

Larangan penggunaan senjata 
(Kolombia)

Program pengembangan kaum muda (Kolombia 
dan Makedonia), tapi mempunyai masalah dalam 
skala

Pendidikan kewarganegaraan secara 
tradisional di dalam sekolah (Afrika 
Selatan dan Zambia)

Mendorong aktivitas Program aksi kaum muda termasuk pembentukan 
program bantuan (Rumania dan Brasil), tapi ada 
masalah dalam skala

Memperlakukan kaum muda sebagai 
individu dan pemimpin

Pengakuan secara legal dan terdokumentasi 
(Brasil)

Layanan pembelajaran (Amerika Serikat)

Kesempatan Kedua

Penyediaan alternatif hukuman penjara Keadilan restoratif (Afrika Selatan) Akses kepada keadilan bagi kaum muda (Filipina) Hukuman yang kejam, seperti 
eksekusi (Kongo, Iran, Nigeria, dan 
Amerika Serikat) dan pemenjaraan 
yang terlalu lama bagi kejahatan 
tanpa korban

Menyediakan sumber daya yang 
dibutuhkan untuk reintegrasi ke dalam 
masyarakat

Pelucutan senjata, demobilisasi, dan program 
rehabilitasi (Sierra Leone dan Uganda)

Pemenjaraan yang melebihi batas 
(Rusia, Belarus, Ukraina, dan 
Amerika Serikat)

dan tidak secara jelas bersifat superior 
terhadap kesempatan ekonomi nonmiliter. 
Wajib militer cenderung menjadi kewajiban 
yang tidak jelas arahnya.
 Banyak kaum muda yang tidak punya 
identitas legal, yang tanpanya kaum muda 
tidak mendapatkan pelayanan dasar, dan 
kaum muda juga mengalami perasaan 
dikucilkan dan perasaan tidak berharga 
yang mereka alami. Menjamin bahwa setiap 
kaum muda memiliki dokumentasi untuk 
mengamankan hak dan kewajibannya 
sebagai seorang warganegara seharusnya 
merupakan prioritas bagi pemerintah. Usaha 
pencegahan kriminal dan antikekerasan 
yang paling sukses termasuk daftar secara 
komprehensif dalam intervensi, termasuk 

undang-undang pelarangan penggunaan 
senjata api di berbagai tempat dan kegiatan. 
Kelas warganegara secara tradisional 
cenderung mempunyai dampak yang 
kecil terhadap sikap berwarga negara, 
kemungkinan karena kelas-kelas tersebut 
tertutupi oleh budaya sekolah yang lebih 
luas. Keamanan dan kehadiran sekolah 
(Bab 3) dapat meningkatkan pembelajaran 
dan sosialisasi kewarganegaraan, seperti 
program pelayanan-pembelajaran.
 Reformasi dalam keadilan kriminal 
seharusnya merupakan prioritas bagi 
pemerintah. Terlalu banyak kaum muda 
yang dipenjara dengan periode yang tidak 
menentu, tanpa akses kepada penasihat 
hukum, dalam tuntutan yang kabur atau tidak 
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jelas. Untuk kaum muda, program keadilan 
restoratif seharusnya digunakan sebagai 
tempat pengganti bagi pemenjaraan yang 
mungkin dilakukan di mana pun. Dalam 
masyarakat yang mempunyai latar belakang 

perang atau konflik, program demobilisasi, 
pelucutan senjata, dan reintegrasi eks-
prajurit, dan yang menyediakan kesempatan 
kepada seluruh kaum muda, sangat penting 
bagi keamanan dan pembangunan.
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Ulasan Khusus Membangun kembali kehidupan dan lembaga-lembaga di 
Sierra Leone

Setelah perang sipil yang brutal, kaum muda di Sierra Leone sedang mencoba secara berkelanjutan untuk membangun negara 
dan kotanya. Lembaga-lembaga dan infrastruktur sekarang sedang dibangun kembali, tapi kesempatan masih tetap terbatas. 
Negara ini mempunyai 1,5 juta kaum muda yang membutuhkan kesempatan kedua untuk membangun kembali keterampilan 
mereka; mereka membutuhkan kesempatan untuk terlibat dalam pekerjaan yang produktif; dan mereka membutuhkan 
kesempatan untuk membangun ulang lembaga-lembaga sosial untuk pemerintahan yang lebih baik. Kaum muda terdiri dari 
seperempat populasi; mereka berjuang keras untuk belajar, untuk bekerja, untuk membangun keluarga, dan untuk berkontribusi 
kepada pertumbuhan dan pembangunan negara.

Sierra Leone telah pulih dari konflik 
yang selama beberapa dekade telah 
menyebabkan setengah dari populasi 
penduduk harus mengungsi, konflik 
tersebut juga telah menghancurkan 
ekonomi negara,  dan kapasitas 
produksinya, dan menghentikan 
kemajuan pengembangan dari sumber 
daya manusia. Biaya sosial akibat 
konflik ini tidak terhitung jumlahnya. 
Sierra Leone sekarang tergolong stabil, 
tapi masih terkena dampak sisa-sisa 
dari penanganan yang salah akibat 
perang dan sebelum perang dan hal itu 
merupakan tantangan besar yang harus 
dihadapi. Pembaruan negara harus 
menangani masalah pemberantasan 
korupsi secara luas, jasa pelayanan 
publik yang tidak efisien, dan tingkat 
investasi yang rendah pada area sosial 
dan ekonomi yang penting.
 Tidak ada bukti yang lebih baik 
selain indikator sumber daya manusia. 
Negara ini berada pada peringkat 176 dari 
177 negara dari indeks pengembangan 
sumber daya manusia, dan 70 persen 

dari populasi miskin. Tingkat harapan 
hidup menurun menjadi 34 tahun pada 
tahun 2002, dari 42 tahun pada tahun 
1990.1 Tingkat kematian perempuan saat 
melahirkan merupakan yang tertinggi 
di dunia. Tingkat kehamilan dini juga 
tinggi, demikian pula dengan penyakit 
menular seksual di antara kaum muda. 
Penderita penyakit HIV di negara ini 
masih rendah (1,5 persen). Meskipun 
demikian, ditemukan banyak faktor 
yang mendorong penyebaran penyakit 
HIV di Sierra Leone, termasuk kekerasan 
seksual secara meluas, tingginya tingkat 
pengangguran, kemiskinan kronis, 
dan pekerja seksual serta pembayaran 
melalui hubungan seks secara informal 
untuk mendapatkan barang dan jasa.2 
Secara kasar 40 persen dari usia 12 
tahun hingga 24 tahun dan 63 persen 
dari usia 25 hingga 35 tahun tidak 
pernah bersekolah. Hanya 20 persen 
dari usia 25 tahun hingga 35 tahun 
telah menyelesaikan pendidikan dasar.3 
Semua orang, tua dan muda, secara 
konsisten menempatkan pendidikan 

sebagai prioritas tertinggi, seperti halnya 
eks prajurit pada program rehabilitasi.4

 Sierra Leone mendefinisikan 
kaum mudanya sebagai mereka 
yang berada pada usia 15 hingga 
35 tahun; menurut definisi ini, 34 
persen dari populasi adalah kaum 
muda. Menggunakan definisi laporan 
tentang kaum muda, 26 persen berada 
pada usia antara 12 tahun hingga 24 
tahun dan 16 persen berada pada usia 
25 tahun hingga 35 tahun. Hanya 39 
persen dari kaum dewasa muda laki-
laki, yang merefleksikan pengaruh dari 
kekerasan dan migrasi kaum muda 
laki-laki selama konflik.5

 Dengan bantuan yang besar dari 
komunitas internasional, pemerintah 
sedang membangun tiga jalan keluar 
bagi 1,5 juta kaum muda; membangun 
pelayanan dasar terkait sumber daya 
manusia, meningkatkan kesempatan 
bekerja bagi pekerja produktif, dan 
mendorong partisipasi warganegara 
untuk membangun sumber daya 
sosial.
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Pengembangan 
manusia—pendidikan 
dasar dan kesehatan 
bagi kaum muda
Investasi publik dan swasta dalam 
pengembangan manusia sedang 
meningkat, dan pemerintah, bersama 
dengan komunitas  lokal ,  te lah 
membangun ulang banyak sekolah 
dan klinik yang hancur semasa perang. 
Untuk merespons permintaan yang 
tinggi akan kesempatan kedua untuk 
memperoleh pendidikan, program-
program seperti Complementary 
Rapid Education for Primary Schools 
(CREPS) menyediakan pendidikan 
bagi kaum muda yang terpaksa harus 
meninggalkan bangku sekolah semasa 
perang, dan telah menyekolahkan 
110.000 pelajar pada tahun 2004.
 Pemerintah memperkenalkan 
pendidikan dasar secara gratis untuk 
semua orang di tahun 2001, tapi 
kebanyakan sekolah telah didukung 
oleh kontribusi  dari  orang tua 
dan komunitasnya. 6  Kontribusi 
i n i  m e ny ang kut  su mb e r  d ay a 
yang penting—membayar untuk 
perlengkapan dan perbaikan bangunan, 
dan bahkan menyediakan tenaga 
pengajar tambahan—tetapi mereka 
dapat memaksa pelajar dari keluarga 
miskin untuk tidak datang ke sekolah. 
Mayoritas guru-guru melaporkan 
bahwa mereka jarang membayar uang 
sekolah tepat waktu; hal ini dapat 
menjadi penyebab tingginya tingkat 
kekosongan guru sebesar 22 persen dan 
kepada praktik pelajaran tambahan di 
luar jam sekolah. 

 Kemajuan dar i  pendidikan 
sedang diusahakan ditambah dengan 
adanya fakta-fakta: pendaftaran untuk 
pendidikan dasar telah meningkat 
sebesar dua kali lipat pada tahun 2001; 
pendaftaran secara kasar mencapai 
lebih dari 150 persen, sekitar setengah 
dari lulusan tingkat enam usianya lebih 
dari 13 tahun, mencerminkan kembali 
bersekolahnya mereka yang ditolak 
pendidikannya ketika muda, sama 
halnya dengan mengulang pendidikan. 
Ketika akses kepada sekolah dasar 
telah meningkat tajam dalam dua 
tahun belakangan, banyak lokasi 
pedesaaan tidak mempunyai guru yang 
berkualitas, sehingga menghasilkan 
penumpukan dan kefrustrasian. Target 
pemerintah adalah menyediakan 
pendidikan dasar secara universal pada 
tahun 2015. Akses kepada pendidikan 
menengah juga telah bertambah 
sebanyak dua kali lipat semenjak 2001, 
namun permintaan tempat masih 
melebihi yang disediakan.7 Di samping 
membangun sekolah, seperti halnya 
di mana pun di dunia ini, kualitas 
dari pendidikan harus ditingkatkan 
sehingga lulusannya mempunyai 
keterampilan yang dibutuhkan pasar.

Pertumbuhan 
bersama—peningkatan 
jumlah pekerja kaum 
muda dan kesempatan 
bagi kaum muda
Enam belas persen dari populasinya 
tinggal di Freetown; mayoritas tinggal di 
masyarakat pertanian yang kecil. Banyak 
dari kaum muda pedesaan bermigrasi 

ke daerah kota, terutama mereka yang 
merasa terbatas kesempatan kerjanya 
di daerah pedesaan. Pengangguran 
merupakan hal yang umum di antara 
kaum muda perkotaan dan pedesaan, 
dan pekerjaan sektor formal sangat 
jarang: 3 persen dari kaum muda 
diperkerjakan, dan 2 persen bekerja 
pada sektor non-pertanian swasta.
 Ketika sebagian kaum muda 
menginginkan pelatihan, terutama di 
bagian seperti pengembangan bisnis, 
yang lain merasa khawatir terhadap 
akses akan tanah dan kredit. Beberapa 
kaum muda yang telah menerima 
pelatihan keterampilan kekurangan 
alat untuk mempraktikkan kemampuan 
mereka untuk berdagang dan tidak 
mempunyai sumber daya untuk 
membeli alat-alat tersebut. Survei 
pada bekas pejuang perang yang telah 
menerima pelatihan dan bekerja, hanya 
28 persennya yang telah menggunakan 
keterampilan mereka untuk bekerja.8 
Kaum muda pada kelompok-kelompok 
fokus juga mengekspresikan keyakinan 
mereka bahwa “koneksi” dibutuhkan 
untuk pekerjaan sektor formal. Dan 
sementara lahan berlimpah, para 
tetua di banyak daerah pedesaan 
mempertahankan kendali yang ketat 
terhadap alokasi tanah mereka, yang 
menyebabkan kaum muda merasa 
terasing dari kegiatan bertani.9 
 Kurangnya kesempatan bagi 
kaum muda di Sierra Leone telah 
menyebabkan beberapa konsekuensi 
yang merusak. Adakah pelajaran dari 
negara yang lain? Pada perekonomian-
perekonomian pascaperang, seperti 
Somalia, Angola, dan Mozambik, 
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kebanyakan populasinya cenderung 
berada pada aktivitas “daerah abu-abu” 
atau aktivitas informal sebagai aktivitas 
ekonomi utama untuk bertahan hidup.10 
Aktivitas-aktivitas ini sangat penting 
bagi kaum muda yang mempunyai 
alternatif yang sedikit untuk bertahan 
dalam lingkungan atau masuk dalam 
pasar tenaga kerja. Partisipasi pada 
sektor informal juga merupakan 
respons terhadap kurangnya kredit, 
informasi, atau lembaga-lembaga 
yang dibutuhkan sebagai fungsi dari 
sektor formal. Seseorang yang meneliti 
pengalaman rehabilitasi kaum muda 
di Kroasia berkesimpulan bahwa, 
sangat tidak beruntung jika kurangnya 
kesempatan bagi kaum muda “hampir 
tidak menyisakan apa-apa kecuali 
mimpi.”11

 Contoh ini menunjukkan bahwa 
sangat penting untuk fokus pada 
intervensi kaum muda dalam jangka 
pendek, seperti program pekerjaan 
publik. Tapi investasi besar dan 
perubahan kebijakan dibutuhkan 
untuk pertumbuhan ekonomi secara 
luas dalam jangka waktu menengah dan 
panjang. Kunci dari investasi ini adalah 
merehabilitasi infrastruktur fisik dan 
lembaga sosial dari negara itu.
 

Membangun kembali 
kepercayaan—suara 
kaum muda dan kinerja 
pemerintahan
Masyarakat tradisional mempunyai 
struktur hierarkis yang ketat. Para 
tetua desa mempertahankan kekuasaan 
kendali mereka terhadap tanah, alokasi 

tenaga kerja, dan pernikahan. Kaum 
muda makin terasing dalam proses 
pengambilan keputusan di berbagai 
masyarakat. Mereka sangat tidak 
percaya lagi, bahwa mereka dapat 
merubah kebijakan atau peraturan 
yang berlaku. Mereka semakin jarang 
menghadiri pertemuan masyarakat, dan 
jarang mengeluarkan pendapat selama 
pertemuan. Hal ini berlaku terutama 
bagi kaum muda perempuan (lihat 
Figur). Pimpinan komunitas kaum 
muda, yang mengajukan diri alih-alih 
dipilih, mungkin tidak mewakili suara 
kaum muda; setengahnya berusia lebih 
dari 35 tahun, dan sepersepuluhnya 
lebih dari 50 tahun.12

 Kesempatan untuk menyuarakan 
p e n d ap at  m e re k a  m e n i n g k at : 
Kebanyakan pimpinan tertinggi 
dipilih dari pemilihan yang kompetitif 
pada akhir masa perang, dan negara 
mengadakan pemilihan lokal pada tahun 
2004—yang pertama dalam sebuah 
generasi. Partisipasi di antara kaum 
muda sangat tinggi pada pemilihan 
ini, dan banyak dari perwakilan lokal 
yang mewakili generasi politikus yang 
baru.
 Para tetua dan pembuat kebijakan 
sering kali menggunakan istilah “kaum 
muda” dengan perasaan benci dan 
pesimis tentang masa depan, untuk 
mendeskripsikan mereka—terutama 
laki-laki—sebagai kaum muda yang 
tidak mampu memberikan keluarganya 
kehidupan yang baik dan stabil. Ada 
kekhawatiran yang tersebar luas bahwa 
tanpa kesempatan yang lebih baik, 
rasa benci ini akan menyebabkan 
kekerasan yang baru. Perkiraan sosial 

yang terbaru untuk Sierra Leone 
menemukan bahwa konflik tersebut 
coba diperjuangkan oleh kaum muda 
yang hidup secara marginal, terutama 
dari daerah pedesaan, yang mempunyai 
kesempatan pendidikan dan akses 
kepada lingkungan yang kurang.13 
Kaum pemberontak mengambil 
keuntungan dari kesempatan ini, 
seperti yang dideskripsikan oleh 
seorang kaum muda, untuk merekrut 
tentara untuk berperang. Kaum muda 
yang lain, ketika ditanya mengapa ia 
bergabung dengan kaum pemberontak, 
menjawab,“ Saya tidak pernah ditawari 
apapun, sementara mereka menawarkan 
saya sepatu dan pakaian yang baru.”14

 Kekerasan yang tidak dapat 
digambarkan pada perang sipi l 
menciptakan kecurigaan dan ketakutan, 
terutama bagi eks prajurit, membuat 
hal itu menjadi sulit bagi mereka 
untuk pulang ke rumah. Reintegrasi 
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bagi eks-prajurit dan pengungsi yang 
lain merupakan tantangan yang besar, 
dan sekarang jutaan orang telah kembali 
ke rumahnya, dan hampir semua eks-
prajurit telah terintegrasi kembali ke dalam 
masyarakat. Banyak masyarakat telah 
mengembangkan jaringan informal dan 
lembaga sosial yang kuat, sebagian karena 
reaksi dari runtuhnya struktur nasional; dan 
ada bukti bahwa jaringan sosial dan lembaga 
ini merupakan bagian terkuat dari sebuah 
negara yang terkena dampak paling besar 
dari perang.15

 Pengalaman dari negara pascakonflik 
yang lain menunjukkan bahwa partisipasi 
aktif kaum muda merupakan faktor penting 
dari kepuasan mereka dengan terjadinya 

reintegrasi. Partisipasi yang meningkat 
juga mungkin meningkatkan akses kepada 
pelayanan dasar, kehidupan psikososial 
yang baik, dan sumber daya sosial. Pada 
gilirannya, kaum muda merupakan 
kunci dari ekonomi Pascaperang dan 
reformasi politik, peningkatan efektivitas 
usaha rehabilitasi, dan transisi dari krisis 
menuju pembangunan. Pengalaman 
dari negara-negara seperti Mozambik, 
Sri Lanka, dan Vietnam menunjukkan 
bahwa menyampaikan kebutuhan kaum 
muda dan mengatur transisi dari krisis 
ke arah pembangunan membutuhkan 
fleksibilitas, pengetahuan lokal, dan 
partisipasi menyeluruh dari semua pihak 
yang terlibat.
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III
Lintas transisi dan langkah-langkah 
selanjutnya

BAGIAN
Semakin lama semakin nyata bahwa transisi-transisi kaum muda juga 
melintasi batas-batas nasional. Hal ini terjadi secara fisik, melalui besarnya kaum 
muda di kelompok migran, dan secara maya, melalui penggunaan teknologi yang 
semakin banyak dilakukan oleh kaum muda dan terus meningkat. Keduanya 
menghadirkan risiko-risiko yang mengkhawatirkan sekaligus juga kesempatan-
kesempatan yang luar biasa besar.
 Apa selanjutnya? Menerapkan kebijakan-kebijakan yang memengaruhi 
kaum muda perlu menghadapi tiga tantangan. Pertama adalah bahwa “lensa” 
kaum muda adalah lensa yang lintas sektoral, tetapi kebanyakan kebijakan yang 
memengaruhi kaum muda dibuat secara sektoral. Yang kedua adalah bahwa 
kaum muda adalah kelompok pemilih yang lemah untuk reformasi karena 
mereka tidak punya suara yang cukup kuat akibat kurang terwakilkan baik 
dalam forum-forum masyarakat maupun oleh keluarga mereka. Yang terakhir, 
kisah-kisah sukses yang ada baru sedikit.

Di Makedonia, para mahasiswa telah letih membayar 
uang suap supaya para profesornya menerima mereka. 
Mereka meluncurkan suatu kampanye publik untuk 
meningkatkan kesadaran mengenai tingkat korupsi, 
menarik mahasiswa lainnya untuk ikut dalam kampanye 
antikorupsi mereka, dan melobi untuk dilakukannya 
reformasi yang akan menumbuhkan lingkungan 
universitas yang lebih transparan. Media menanggapi 
kampanye mereka ini, dan reformasi sedang dijalankan 
untuk mengubah undang-undang pendidikan tinggi. 
(http://www.studentitezasebe.org.mk/)
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Bergerak dan berkomunikasi 
lintas batas

bab8 Kaum muda saat ini hidup di dunia yang 
diintegrasikan oleh perpindahan lintas 
batas yang semakin cepat—perpindahan 
barang, modal, informasi, teknologi, 
gagasan, dan orang-orang. Bab ini 
terfokus pada dua jenis perpindahan 
internasional yang di dalamnya kaum muda 
memainkan peranan terpenting: migrasi 
internasional dan penyebaran informasi 
dan gagasan melalui teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK). Keterlibatan kaum 
muda dalam dua perpindahan global ini 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
mengurangi kemiskinan. Keterlibatan kaum 
muda tersebut dapat pula memperluas 
kesempatan-kesempatan mereka, dan 
memberikan mereka kesempatan kedua 
apabila mereka melakukan kesalahan pada 
masa transisinya.
 Kesempatan bagi kaum muda meluas 
ketika mereka dapat bermigrasi untuk 
bekerja di luar negeri atau menggunakan 
teknologi masa kini untuk mendapatkan 
keterampilan-keterampilan baru dan 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 
meskipun tetap berada dirumahnya. 
Lebih banyak pelajar dari negara-negara 
berkembang tengah belajar di luar 
negeri dan di rumah melalui program 
pendidikan online. Teknologi interaktif baru 
memberikan informasi bagi kaum muda 
dalam jumlah besar yang belum pernah 
mereka peroleh sebelumnya, sehingga 

memungkinkan mereka menjadi para 
pembuat keputusan yang lebih tahu banyak 
dan dapat berkomunikasi dengan kaum 
muda di negara-negara lain.
 Yang menjadi  masa lah adalah 
bahwa kaum muda di negara-negara 
berkembang menetapkan beberapa pilihan 
yang sah untuk bermigrasi yang akhirnya 
menimbulkan migrasi dan perdagangan 
ilegal (penyelundupan). Masalah kedua 
adalah bahwa perluasan yang begitu 
pesat pada teknologi telepon selular dan 
penggunaan TIK masih harus menjangkau 
banyak pekerja muda. Yang menjadi 
tantangan dalam pembuatan kebijakan 
adalah memperluas manfaat-manfaat 
migrasi dan TIK ke lebih banyak lagi kaum 
muda di negara-negara berkembang—dan 
meningkatkan dampak perkembangan 
manfaat -manfaat  te rs ebut  s ambi l 
mengurangi risiko-risiko baru.
 Negara-negara tujuan migrasi dapat 
berbuat lebih, dalam upaya pengurangan 
kemiskinan dan pengembangan dengan 
menyediakan kesempatan yang lebih 
banyak bagi para migran muda yang kurang 
terampil—melalui program-program pekerja 
musiman dan sementara dan dengan 
membiarkan kaum muda yang bermigrasi 
menggunakan dan membangun sumber 
daya manusia (modal manusia) mereka. 
Negara-negara tempat asal kaum migran 
dapat juga berbuat lebih untuk meningkatkan 
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dampak perkembangan migrasi kaum 
muda. Manfaat dari para migran muda 
yang ada dapat ditingkatkan—yaitu dengan 
menurunkan biaya pengiriman uang dan 
memfasilitasi proses migrasi balik. Negara 
juga dapat memperluas kesempatan bagi 
kaum muda lainnya untuk bermigrasi 
dengan menghindari  biaya paspor 
yang tinggi dan syarat-syarat legal yang 
bersifat membatasi untuk emigrasi—dan 
menetapkan lebih banyak kesepakatan 
bagi migrasi tenaga kerja. Dan negara-
negara dapat mengurangi perdagangan dan 
ilegalitas dengan menyediakan lebih banyak 
informasi mengenai risiko perpindahan 
dan kehidupan di luar negeri dan dengan 
mengimplementasikan kebijakan yang 
membantu perkembangan kesempatan 
domestik yang lebih banyak untuk bekerja.
 Lensa kaum muda mengenai TIK 
menganjurkan agar pemerintah perlu 
memberi perhatian lebih pada jenis-jenis 
peraturan tertentu, terlebih pada kebijakan 
mengenai peraturan dan persaingan yang 
luas. Akses bersama ke TIK baru lebih 
penting bagi individu-individu yang lebih 
muda dibanding yang lebih tua sehingga 
peraturan-peraturan yang memungkinkan 
kemudahan masuk dalam bisnis operator 
kartu telepon prabayar, warung internet, 
dan telepon masuk desa dapat memberikan 
keuntungan besar-besaran bagi kaum muda. 
Para pembuat kebijakan harus berbuat 
lebih untuk menggunakan TIK sebagai 
sarana komunikasi dan interaksi dengan 
kaum muda dalam pembuatan kebijakan 
pemerintah dan untuk memajukan 
muatan berbahasa lokal. Para pembuat 
kebijakan juga perlu bereksperimen dengan 
membantu generasi kaum muda pertama 
menggunakan teknologi baru ini dengan 

cara yang bertanggung jawab dan aman, 
mengurangi risiko pornografi pada anak-
anak, penipuan melalui dunia maya, dan 
bahaya-bahaya serupa lainnya.

Kaum muda dan migrasi 
internasional
Pada tahun 2005, diperkirakan 190 juta 
penduduk dunia tinggal di luar negeri 
kelahirannya, 49,6 persen diantaranya 
perempuan, 50,4 persen laki-laki.1 Dari 
jumlah migran di dunia, 82 persen berasal 
dari negara-negara berkembang, dengan 
Bangladesh, Cina, India, Meksiko, Rusia, 
dan Ukraina merupakan negara-negara 
asal migran terbesar di dunia.2 Negara-
negara kepulauan kecil memiliki persentase 
terbesar dari jumlah migran dunia (Kotak 
8.1).
 Analisis baru untuk Laporan ini 
memperlihatkan bahwa kecenderungan 
bermigrasi meningkat pada usia-usia remaja, 
memuncak pada usia awal duapuluhan 
di banyak negara tujuan migrasi, seperti 
Spanyol dan Amerika Serikat (Figur 8.1). 
Para migran ke negara-negara berkembang, 
seperti ke Afrika Selatan, lebih terpusat 
pada kaum muda. Negara-negara yang 
menerapkan kriteria imigrasi intensif 
dengan keterampilan yang tinggi, seperti 
Kanada, menerima lebih sedikit migran-
migran muda. Mereka yang berusia 12-14 
kurang berpeluang bermigrasi ke negara-
negara maju dibanding anak-anak yang lebih 
muda yang lebih berpeluang melakukan 
migrasi bersama orang tua mereka.
 Kaum muda menyebabkan per-
bandingan arus migran internasional 
menjadi lebih tinggi dibanding stoknya 
(Tabel 8.1). Dengan demikian, rata-

“[I]migrasi yang dilakukan 
kaum muda harus 
dipandang sebagai suatu 
upaya dan bukan sebagai 
sesuatu yang oportunistis.”  
Orang muda, Kenya, November 

2005
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rata imigran muda belakangan ini besar 
kemungkinannya baru saja tiba di negara 
tujuan dibandingkan para migran yang lebih 
tua. Jumlah bagian migran muda bervariasi 
menurut negara tujuan, berada pada rentang 
yang rendah sebesar 17-20 persen, yaitu arus 
migrasi menuju Kanada dan Rusia, hingga 
rentang yang tinggi sebesar 50 persen, 
yaitu dari Nikaragua menuju Kosta Rika 
dan migrasi para perempuan menuju Côte 
d’Ivoire. Informasi mengenai usia spesifik 
pada para pengungsi lebih sedikit diperoleh, 
namun kaum muda juga menyumbang 
jumlah yang besar pada para pencari suaka 
di beberapa negara.3 Secara keseluruhan, 
kira-kira sepertiga kaum migran dari negara-
negara berkembang merupakan kaum muda, 
mungkin 20-25 persen dari stoknya. Dengan 
memperluas definisi kaum muda sehingga 
mencakup usia 25 hingga 29, maka setengah 
arus migran dan sepertiga dari stok berasal 
dari kaum muda. Menurut pola ini, 32-39 
juta migran muda berasal dari negara-negara 
berkembang.

Kaum muda lebih mungkin 
bermigrasi karena faktor-
faktor yang berasal dari 
diri sendiri, keluarga, dan 
komunitas
Mengapa orang-orang paling mungkin 
bermigrasi ketika mereka muda? Penjelasan 
ekonomi klasik adalah bahwa migrasi 
merupakan sebuah investasi, mensyaratkan 
para individu mengadakan biaya untuk 
memb ang k it kan  keuntungan  d ar i 
pendapatan yang lebih tinggi.4 Kaum muda 
kemungkinan besar menghadapi biaya 
yang lebih rendah dalam berpindah dan 
memiliki keuntungan seumur hidup yang 

lebih tinggi. Keuntungan yang diharapkan 
bisa menjadi lebih tinggi karena mereka 
memiliki sumber daya manusia yang lebih 
dalam pendidikan daripada keterampilan 
kerja spesifik dibandingkan para pekerja 
yang lebih tua—dan juga waktu kerja yang 
lebih lama. Pendapatan yang tidak terwujud 
dari migrasi kemungkinan besar juga lebih 
rendah bagi kaum muda, khususnya di 
negara-negara dengan tingkat pengangguran 
kaum muda yang tinggi dan aturan-aturan 
senioritas yang keras yang mengurangi upah 
kaum muda.
 Sementara motif bermigrasi untuk 
bekerja boleh jadi lebih besar pada kaum 
muda, syarat-syarat kebijakan dan keadaan 
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Figur 8.1 Kaum muda sangat menambah jumlah aliran migran di negara 
berkembang
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Catatan: Bagian yang diarsir menunjukkan kelompok usia 12-24. Tinggi setiap kurva mencerminkan persentase aliran dari total 
migran ke dalam suatu negara dari usia tertentu.
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Tabel 1 Migran yang tinggal di luar negeri

Populasi (ribuan) Persentase migran Populasi (ribuan) Persentase migran

Afrika

Cape Verde

Komoro

Mauritius

São Tomé dan Principe

Seychelles

Karibia

Antigua dan Barbuda

Dominika

Grenada

St. Kitts dan Nevis

St. Lucia

St. Vincent dan Grenadines

Trinidad dan Tobago

470

600

1,222

157

84

79

71

106

47

161

109

1,313

18.7

3.2

6.9

8.5

8.7

28.9

32.0

23.8

38.5

17.5

31.1

18.8

Kepulauan Pasifik

Fiji

Kiribati

Kepulauan Marshall

Federasi Mikronesia

Palau

Samoa

Kepulauan Solomon

Tonga

Vanuatu

Asia Selatan

Maldives

835

96

53

125

20

178

457

102

210

293

13.5

2.4

13.0

12.2

20.2

35.1

0.5

31.1

1.0

0.8

Sumber: McKenzie (2006b).

KOTAK 8.1 Pulau kecil, migrasi besar

Kaum muda yang tumbuh di negara kepulauan 
kecil mempunyai kemungkinan migrasi paling 
besar di antara kaum muda lainnya di negara lain. 
Rata-rata negara kepulauan dengan populasi di 
bawah 1,5 juta juga memiliki 17 persen warga 
negara yang berada di luar negeri, walaupun 
beberapa memiliki lebih dari 30 persen yang 
berada di luar negeri (Tabel 1). Migrasi menjadi 
lebih dramatis dari beberapa kepulauan terkecil. 
Niue memiliki populasi penduduk 1.761, dengan 
5.328 orang-orang kelahiran Niue tinggal di 
Selandia Baru. Perbandingan sensus penduduk 
Niue tahun 1997 dan 2001 memberi kesan 
bahwa 28 persen dari penduduk berusia 15 
hingga 24 meninggalkan negara pada rentang 
empat tahun ini.

 Banyak kepulauan kecil ini memiliki 
tingkat pengangguran kaum muda yang tinggi 
yang, bersama-sama dengan kebutuhan untuk 
memperoleh pendidikan tinggi di luar negeri, 
menggerakkan terjadinya migrasi. Banyak 
pekerjaan yang memberi upah berada pada sektor 
publik yang sering memberikan premium pada 
para senior atau orang-orang yang sudah lebih 
lama bekerja sehingga membatasi posisi-posisi 
pekerjaan yang dapat diisi kaum muda.
 Aspek-aspek kehidupan lainnya di negara 
kecil dapat pula memacu migrasi kaum muda. 
Sebuah survei yang dilakukan pada warga 
negara Tonga pada tahun 2005 menanyakan 
pentingnya alasan-alasan yang berlainan untuk 
memilih menerapkan (atau tidak menerapkan) 

kuota imigrasi khusus yang disediakan oleh 
Selandia Baru bagi warga Tonga berusia 18 
hingga 45 setiap tahunnya (Tabel 2). Kaum muda 
yang memutuskan untuk bermigrasi, memberikan 
layanan publik yang lebih baik di Selandia 
Baru, yang merupakan alasan terpenting untuk 
bermigrasi, selain alasan untuk menjadi anggota 
jaringan keluarga adalah untuk mendapatkan 
upah yang lebih tinggi. Namun, 82 persen kaum 
muda juga melaporkan bahwa kesempatan 
untuk memiliki kehidupan sosial yang lebih baik 
di Selandia Baru merupakan alasan penting atau 
agak penting sehingga mereka bermigrasi.
 Mengingat bahwa mengeluarkan biaya 
untuk pendidikan merupakan motif penting, 
sedikit kaum muda yang tertarik untuk bermigrasi 

perseorangan menentukan kemampuan 
untuk bertindak berdasarkan motif tersebut. 
Jika satu-satunya pilihan yang legal untuk 
bermigrasi adalah melalui kategori imigrasi 

berketerampilan tinggi—yang mensyaratkan 
pendidikan tinggi atau pengalaman kerja 
yang cukup banyak—kaum muda menjadi 
kurang berpeluang melakukan bermigrasi. 
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KOTAK 8.1 Lanjutan

Tabel 2 Alasan-alasan bagi warga negara Tonga untuk bermigrasi, atau tidak, ke Selandia Baru 

Persentase yang mengatakan alasan ini 
sangat penting

Persentase yang mengatakan bahwa alasan 
ini agak penting

Alasan-alasan utama untuk bermigrasi

Layanan publik yang lebih baik seperti perawatan kesehatan 
di  Selandia Baru

Untuk tinggal bersama anggota keluarga yang sudah tinggal di 
Selandia Baru

Untuk mendapatkan upah lebih tinggi di Selandia Baru

Kehidupan sosial yang lebih baik

Untuk menghasilkan uang untuk biaya sekolah di Tonga 

Untuk menghasilkan uang untuk membangun rumah yang lebih 
baik di Tonga

Untuk menghasilkan uang untuk memulai bisnis di Tonga

Alasan utama untuk tidak bermigrasi

Tidak mengetahui persyaratannya

Tidak ingin pindah jauh dari keluarga

Tidak mampu membiayai penerbangan ke Selandia Baru

Merasa bahasa Inggrisnya tidak terlalu bagus

71

68

43

43

11

7

7

100

22

22

17

25

21

50

39

64

25

7

0

17

11

39

Sumber: Pacific-Island New Zealand Migration Survey, Tonga.
Catatan: Yang ingin bermigrasi untuk usia 18 hingga 24, yang tidak ingin bermigrasi untuk usia 18 hingga 30 akibat kecilnya ukuran sampel.

untuk mengatasi batasan-batasan kredit terkait 
dengan membeli rumah atau memulai bisnis. 
Dari jumlah kaum muda yang tidak bermigrasi, 
100 persen mengatakan bahwa kurangnya 
informasi merupakan alasan utama, sementara 
persoalan mengenai biaya tiket pesawat dan 
kemampuan berbahasa Inggris juga penting. 
Oleh karena itu memperluas kesempatan bagi 
kaum muda untuk bermigrasi mensyaratkan 
pendidikan bahasa Inggris berkualitas baik di 
sekolah-sekolah—dan mungkin program pinjaman 

dana. Dan menyediakan informasi mengenai 
kesempatan migrasi lebih banyak bagi kaum muda 
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 
memilih.
 Banyak di antara negara kepulauan kecil 
ini yang memperoleh kelimpahan manfaat dari 
kiriman uang yang dari para migran internasional: 
31 persen dari jumlah PDB Tonga, 12 persen di 
Samoa, dan 11 persen di Kiribati. Namun ada 
kekhawatiran-kekhawatiran bahwa banyak 
migran muda ini yang tidak akan pernah kembali 

ke negara asal, dan bahwa negara akan kehilangan 
banyak tenaga kerja yang paling dinamis. Semoga 
perkembangan baru dalam teknologi informasi dan 
komunikasi meningkatkan pilihan-pilihan di negara 
asal melalui pendidikan jarak jauh dan akses pada 
kesempatan kerja di sepanjang perbatasan.

Sumber: McKenzie (2006b) dan World Bank (2005i).

Hanya 17 persen dari arus imigrasi Cina 
ke Amerika Serikat yang berusia antara 
12-24, bandingkan dengan lebih dari 
40 persen yang berasal dari Meksiko, 

Honduras, Guatemala, dan El Salvador, 
di mana migrasi keluarga dan jalur ilegal 
menjadi lebih penting bagi negara-negara 
tersebut.5 
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Tabel 8.1 Kaum muda merupakan bagian besar dari migran di negara berkembang

Tujuan Asal Sumber
Kelompok 

usia

Persentase migran yang merupakan kaum muda
Persentase migran muda 

yang perempuan

Aliran migran Stok migran

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Aliran Stok

Argentina Berkembang c 12 to 24 31,7 41,9 8,4 9,6 65,3 57,3

Brasil Semua c 10 to 24 20,7 29,8 5,8 6,7 56,8 50,3

Kanada Berkembang c 12 to 24 19,7 20,0 15,9 14,3 51,1 49,2

Cile Semua c 10 to 24 32,9 31,6 31,5 29,9 51,4 50,9

Kosta Rika Nicaragua c 10 to 24 50,1 49,4 34,6 34,5 53,6 50,0

Côte d’Ivoire Semua c 12 to 24 34,2 50,2 17,2 27,1 48,3 46,4

Oman Semua c 10 to 24 — — 9,5 19,7 — 42,4

Federasi Rusia Semua l 14 to 24 18,7 16,7 — — 33,5 —

Afrika Selatan Berkembang c 12 to 24 46,0 44,8 20,4 23,3 38,8 41,4

Spanyol Berkembang c 12 to 24 26,7 26,9 46,7 45,5 47,9 48,1

Inggris Berkembang c 12 to 24 30,9 34,5 14,7 14,4 55,1 50,2

Amerika Serikat Berkembang c 12 to 24 36,7 31,1 19,5 16,6 41,6 45,4

Sumber: McKenzie (2006a).
Catatan: -- = Tidak tersedia, c = pengukuran berdasarkan sensus atau survei; l = aliran masuk yang legal dari penduduk permanen.
a. “Berkembang” menunjukkan migran dari negara berkembang saja.
“Semua” menunjukkan semua imigran ke negara tersebut.

Faktor-faktor keluarga. Keputusan untuk 
bermigrasi sering kali berasal dari keluarga, 
bukan benar-benar berasal dari individu, 
khususnya di negara-negara berkembang, di 
mana kredit dan pasar asuransi yang tidak 
sempurna menciptakan pemikiran rasional 
untuk bermigrasi agar dapat mengubah 
risiko dan membiayai aktivitas-aktivitas 
investasi rumah tangga yang mahal. Rumah 
tangga dapat mengirimkan seseorang 
dari anggota keluarga dan mengandalkan 
kiriman uangnya untuk membantu mereka 
menanggulangi krisis keuangan dan bencana 
alam. Mereka akan memilih anggota 
keluarga bukan hanya berdasarkan siapa 
yang berpeluang memberikan keuntungan 
individu terbesar dari migrasi—namun juga 
mempertimbangkan fungsi dalam rumah 
tangga yang dijalankan anggota keluarga 
tersebut dan kemungkinannya untuk 

mengirimkan uang. Di banyak masyarakat, 
para orangtua menonjolkan kendali yang 
lebih tinggi pada anak perempuan dibanding 
anak laki-laki, sehingga para perempuan 
muda mungkin berpeluang sangat besar 
untuk dikirimkan ke luar negeri demi alasan 
keluarga.

Faktor-faktor komunitas. Sekali kaum muda 
melakukan migrasi, faktor-faktor komunitas 
akan meningkatkan suatu kemungkinan 
bahwa kaum muda lainnya akan bermigrasi 
juga. Satu alasannya adalah adanya jaringan 
sosial migran yang menurunkan biaya dan 
meningkatkan manfaat migrasi. Karena 
kaum muda lebih mungkin bermigrasi, 
seorang migran muda yang berpotensial 
lebih mungkin menjadi migran baru dalam 
jaringan teman-teman sebayanya dibanding 
seseorang yang lebih tua, sehingga kaum 
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muda lebih mungkin mendapatkan manfaat 
dari jaringan migran. Sepanjang waktu, 
budaya migrasi berkembang dalam sebuah 
komunitas; migrasi menjadi sebuah ritual 
perjalanan hidup seorang kaum muda, dan 
mereka yang tidak bermigrasi dianggap 
malas dan tidak mau berusaha.6 

Mengapa migrasi kaum muda 
menjadi isu pembangunan?

Laporan ini berargumen bahwa investasi 
pada kaum muda merupakan hal penting 
bagi pembangunan jangka panjang sebuah 
negara. Migrasi menawarkan sebuah cara 
bagi kaum muda untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih tinggi pada 
investasi ini, dan untuk menambah lebih 
banyak keterampilan melalui pendidikan 
dan pengalaman kerja di luar negeri. 
Akan tetapi, walaupun migrasi biasanya 
menghasilkan peningkatan besar pada 
pendapatan seseorang,7 pemerintah menjadi 
prihatin karena banyak eksternalitas yang 
terkait dengan populasi penduduk yang 
lebih terpelajar dan terampil akan hilang 
apabila kaum muda bermigrasi. Tingkat 
keprihatinan bergantung pada apakah 
migran-migran muda tersebut pernah 
kembali ke negara asal, berapa usia pada 
waktu mereka kembali, dan keterampilan 
apa yang mereka bawa ke negara asal.
 Banyak migran yang kembali ke 
negara asal. Penelitian mengenai migran 
legal ke Amerika Serikat, Jerman Barat, 
dan Swiss pada tahun 1960-an dan 1970-an 
menemukan bahwa antara setengah dan 
empat perlima dari para migran kembali 
ke negara asal mereka. Penelitian yang 
lebih baru mengenai migran Meksiko yang 
menuju Amerika Serikat memperkirakan 

bahwa setengah dari para migran kembali 
dalam jangka waktu dua tahun dan hampir 
70 persen dalam jangka waktu 10 tahun.8 
Selain itu, penelitian baru untuk Laporan 
ini memperlihatkan bahwa para migran 
cenderung kembali pada usia relatif muda 
(Figur 8.2), sehingga mereka mempunyai 
periode kehidupan produktif yang panjang 
di negara asal mereka untuk menggunakan 
keterampilan dan kekayaan yang diperoleh 
di luar negeri. Misalnya, rata-rata migran 
muda asal Meksiko kembali ke negara 
mereka pada usia 24 setelah menghabiskan 
tiga tahun di luar negeri, sedangkan rata-
rata migran muda asal Albania kembali ke 
negara mereka pada usia 25 setelah tujuh 
tahun berada di luar negeri. Walaupun 
para migran yang sudah pulang mungkin 
bermigrasi lagi, kemungkinan untuk 
migrasi dalam jangka waktu yang lebih lama 
menurun setelah usia 25—sehingga banyak 
migran yang telah kembali menghabiskan 
sebagian besar hidup mereka dengan 
bekerja di negara asal.
 Migrasi kaum muda yang bersifat 
sementara ini dapat menimbulkan dampak 
besar pada pembangunan dan pengurangan 
kemiskinan. Global Economic Prospects 2006 
dari World Bank memperkirakan bahwa 
peningkatan sebesar 3 persen pada stok 
migran global tahun 2025 akan menaikkan 
pendapatan global sebesar $356 miliar dan 
menaikkan pendapatan negara sebesar 1,8 
persen setahun.9 Ini merupakan keuntungan 
yang lebih besar dari pada menghilangkan 
semua rintangan-rintangan yang masih 
ada bagi terciptanya perdagangan bebas. 
Karena banyak migran baru ini berasal 
dari kaum muda, banyak pengaruh agregat 
ini akan berasal dari migrasi kaum muda. 
Kembalinya kaum muda dengan membawa 
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pendidikan, keterampilan, dan pendapatan 
yang diperoleh di luar negeri kemungkinan 
besar menimbulkan dampak yang lebih 
besar pada pembangunan dibanding mereka 
yang lebih tua, karena para migran muda 
memiliki waktu yang lebih lama untuk 
menghabiskan sebagian besar hidup mereka 
dengan bekerja di negara asal.
 Bahkan para migran yang tidak 
kembali pun dapat memberikan dampak 
yang cukup besar pada pembangunan 
negara asal mereka. Kiriman uang yang 
dikirim ke negara berkembang berjumlah 
$167 miliar pada tahun 2005,10 dengan 
sejumlah besar berasal dari para migran 
muda. Sebuah tinjauan baru-baru ini 
menyimpulkan bahwa kiriman uang secara 
khusus kemungkinan besar lebih tinggi 
ketika para migran masih muda namun 
sudah menikah, dengan keluarganya tinggal 
di negara asal.11 Melalui periode yang lebih 
panjang, para migran muda yang tinggal di 
negara tujuan migrasi, dapat terus-menerus 
mendukung pembangunan di negara asal 
melalui keterlibatan dalam jaringan kaum 

perantauan yang memfasilitasi perdagangan 
dan transfer teknologi.
 Walau demikian, beberapa migran 
tidak akan kembali ke negara asal. Apabila 
mereka berketerampilan tinggi, hal ini 
meningkatkan kekhawatiran terjadinya 
brain drain di negara asal migran. (Brain 
drain: hilangnya orang-orang yang ahli 
karena orang-orang yang berketerampilan 
dan berkualifikasi tinggi tersebut pindah 
ke negara lain untuk bekerja dalam kondisi 
yang lebih baik dan menghasilkan lebih 
banyak uang.) Ini tampak paling nyata pada 
sektor kesehatan, di mana migrasi perawat 
dan dokter telah menimbulkan dampak 
besar di beberapa negara. Sebagai contoh, 
pada tahun 2002 paling sedikit 11.000 
dokter asal Afrika Sub-Sahara yang diberi 
lisensi dan berpraktik di Kanada, Inggris, 
dan Amerika Serikat tidak kembali lagi ke 
negara asalnya.12 Akibatnya, sektor kesehatan 
publik di beberapa negara mengalami tingkat 
kekosongan yang besar. Hal ini menghalangi 
usaha-usaha untuk menaikkan intervensi 
kesehatan. Kekhawatiran terjadinya brain 
drain jauh lebih kecil pada migrasi kaum 
muda, karena mayoritas migran-migran 
muda tidak berketerampilan tinggi. Akan 
tetapi, pemerintah mungkin masih prihatin 
apabila negara telah membiayai pendidikan 
tinggi yang mahal hanya untuk melihat para 
siswa meninggalkan negaranya setelah lulus. 
Di tempat-tempat yang pendidikan tinggi 
sebagian besar dibiayai sendiri, seperti di 
Filipina, hal ini tidaklah menjadi masalah.

Bagaimana migrasi 
internasional memengaruhi 
transisi kaum muda?

Migrasi kaum muda juga berarti bagi 
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Figur 8.2 Migran dari negara berkembang 
cenderung kembali ke negara asal pada 
usia yang relatif muda

Persentase orang yang kembali

Usia
Sumber: McKenzie (2006a).
Catatan: Tinggi setiap kurva mencerminkan persentase aliran dari 
seluruh migran ke dalam negara tersebut dari usia tertentu.
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pembangunan karena migrasi tersebut 
menyediakan kesempatan-kesempatan 
baru—dan risiko-risiko baru—bagi transisi 
kaum muda. Kaum muda mungkin 
bermigrasi untuk bekerja, untuk sekolah di 
negara lain, untuk menikah atau mengikuti 
suami/istri, atau menjadi warga negara 
negara lain. Prospek dan proses migrasi pada 
gilirannya bisa memengaruhi keputusan 
mengenai sistem pendidikan di negara asal 
migran yang berpotensial ini. Migrasi juga 
bisa memengaruhi pengetahuan kesehatan, 
keputusan kesuburan, dan perilaku kesehatan 
migran. Migrasi bisa memengaruhi transisi 
untuk bekerja pada kaum muda yang tidak 
bermigrasi. Migrasi juga bisa memengaruhi 
tingkat keterlibatan sebagai warganegara. 
 Interaksi-interaksi persis antara 
migrasi dan transisi kaum muda bervariasi 
menurut usia dan jenis kelamin migran dan 
menurut keadaan di negara asal dan negara 
tujuan migrasi (Figur 8.3). Kemungkinan 
untuk bekerja dan menikah meningkat 
sejalannya usia, sedangkan para migran 
yang lebih muda mungkin lebih bertujuan 
untuk sekolah dan biasanya didampingi oleh 
orangtua mereka. Kaum migran perempuan 
kurang berpeluang untuk bekerja dan lebih 
mungkin menikah dibanding migran laki-
laki pada usia yang sama.

Kaum muda migran cenderung bekerja 
di sejumlah pekerjaan kecil dan tidak 
menggunakan seluruh keterampilan 
mereka. Migrasi memperluas kesempatan 
bekerja bukan hanya pada pekerjaan 
tertentu. Pekerjaan yang paling sering 
dilakukan laki-laki muda merupakan 
pekerjaan yang membutuhkan kekuatan 
jasmani intensif, seperti pekerja bangunan 

dan pekerja pertanian. Para migran 
perempuan yang masih muda paling 
mungkin bekerja sebagai pelayan rumah, 
kasir, pramuniaga toko, dan pramubakti 
serta juru masak. Sementara pekerjaan-
pekerjaan ini secara stereotip merupakan 
pekerjaan para imigran di beberapa negara, 
kaum muda lebih mungkin bekerja pada 
bidang-bidang tersebut dibandingkan kaum 
migran yang lebih tua. Sebagai contoh, 
perempuan muda yang bermigrasi ke 
Amerika Serikat 2,7 kali lebih berpeluang 
menjadi seorang pramubakti sebagaimana 
migran perempuan yang baru tiba berusia 
35 hingga 50 dan 3,4 kali lebih berpeluang 
bekerja sebagai kasir.
 Beberapa pekerjaan yang cenderung 
digemari oleh para migran muda tidak 
terlalu sulit dijalani dan mensyaratkan 
sedikit pengalaman kerja dan pendidikan 
sebelumnya. Banyak dari pekerjaan ini, 
yang dianggap berstatus rendah di negara-
negara maju, menawarkan peningkatan 
karir yang kecil. Di negara maju pekerjaan-
pekerjaan tersebut biasanya diisi oleh para 
remaja, yang partisipasi angkatan kerjanya 
untuk mengisi pekerjaan tersebut menurun 
dan akhirnya menciptakan permintaan 
tambahan akan kaum muda imigran untuk 
mengisi pekerjaan tersebut. Kaum muda 
pribumi yang lahir dan bekerja di negara 
tujuan migrasi cenderung jauh lebih sedikit 
keterlibatannya dalam pekerjaan-pekerjaan 
tersebut dibanding kaum muda migran.
 Di Spanyol,  35 persen migran 
perempuan muda bekerja sebagai pembantu 
rumah tangga, bandingkan dengan para 
pekerja perempuan pribumi yang jumlahnya 
kurang dari 5 persen. Di Argentina, 25 
persen migran laki-laki muda bekerja 
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dalam bidang konstruksi dan bangunan, 
bandingkan dengan laki-laki muda pribumi 
yang jumlahnya kurang dari 7 persen.13

 Banyak migran muda yang berasal dari 
negara berkembang berpendidikan lebih 
rendah dibandingkan rata-rata kaum muda di 
negara yang menjadi tujuan migrasi, namun 
kaum muda yang bermigrasi dengan tingkat 
pendidikan tinggi mungkin mengalami 
kesulitan mendapatkan pekerjaan dalam 
bidang yang mereka tekuni. Peluang seorang 
migran dengan tingkat sarjana dalam 
mencari pekerjaan berketerampilan sangat 
bervariasi menurut negara asalnya, yang 
sebagian mencerminkan kualitas dan bahasa 
pendidikan di negara asal.14 Jadi, orang-
orang India terpelajar memiliki peluang 
yang jauh lebih tinggi untuk dipekerjakan 
pada pekerjaan berketerampilan di Amerika 
Serikat dibanding orang-orang Meksiko 
terpelajar.
 Yang menjadi rintangan lebih lanjut 
adalah pemberian izin kerja yang meluas, 
artinya bekerja tanpa izin merupakan 
hal yang ilegal. Pembatasan seperti itu 
diperkirakan meliputi 18 persen pekerja 
AS dan banyak pekerjaan lain di Uni Eropa. 
Pembatasan tersebut bukan hanya meliputi 
pekerjaan profesional seperti kedokteran 
dan hukum, yang kaum mudanya kurang 
berpeluang untuk dilatih, namun juga 
pekerjaan yang hanya membutuhkan 
sedikit keterampilan, seperti mendandani 
rambut dan merias.15 Kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi para migran yang memiliki 
keterampilan dalam mentransfer kualifikasi 
lintas negara dapat mendorong para migran 
muda berketerampilan tinggi untuk bekerja 
dalam banyak pekerjaan serupa seperti yang 
ditekuni rekan-rekan mereka yang kurang 
memiliki keterampilan.

 Migrasi beberapa kaum muda dapat 
meningkatkan prospek pasar tenaga kerja 
kaum muda lain di negara asal migrasi, 
bagaikan sebuah katup keselamatan yang 
datang tepat waktu atas pengangguran 
yang tinggi. Albania, Aljazair, El Salvador, 
Jamaika, Meksiko, Filipina, dan Turki, 
semuanya memiliki lebih dari 10 persen 
angkatan kerja yang berada di luar negeri, 
dan bukti mengindikasikan bahwa arus 
keluar yang besar ini meningkatkan upah 
dan prospek pekerjaan bagi mereka yang 
tinggal di negara asal. Sebuah penelitian 
menemukan bahwa 10 persen pengurangan 
melalui migrasi pada jumlah pekerja laki-
laki Meksiko dalam kelompok keterampilan 
tertentu telah meningkatkan upah rata-
rata para pekerja yang masih tinggal pada 
kelompok keterampilan tersebut sebesar 4 
persen.16 Akan tetapi, karena para individu 
dengan pendidikan yang lebih tinggi lebih 
mungkin melakukan migrasi, emigrasi 
akan meningkatkan upah para pekerja yang 
tetap tinggal di negara asal yang tingkat 
pendidikannya lebih tinggi, akibatnya akan 
meningkatkan ketidakmerataan upah di 
antara para pekerja yang tetap tinggal di 
negara asal.

Bermigrasi untuk pendidikan—dan 
mendidik untuk bermigrasi. Kesempatan 
untuk mengenyam pendidikan di luar 
negeri merupakan salah satu motif utama 
dilakukannya migrasi oleh kaum muda. 
Orangtua yang bermigrasi bersama 
anak-anak mereka sering menganggap 
pendidikan sebagai salah satu alasan 
terpenting atas keputusan migrasi mereka. 
Survei mengenai migran asal Tonga menuju 
Selandia Baru baru-baru ini menemukan 
bahwa 87 persen orangtua menyebutkan 
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keinginan mereka agar anak-anaknya 
dididik di Selandia Baru sebagai motif 
migrasi yang sangat penting, bahkan lebih 
dari 76 persen memandang kesempatan 
untuk mendapatkan pendapatan lebih 
tinggi sebagai motif yang sangat penting.17 
Migrasi orangtua juga dapat memperluas 
kesempatan untuk mendidik anak-anak yang 
tinggal di negara asal migrasi. Penelitian di 
El Salvador dan Filipina mendapati bahwa 
kiriman uang akan menurunkan peluang 
anak-anak putus sekolah.18

Walaupun kaum muda migran yang lebih 
tua lebih mungkin bekerja dibanding 
bersekolah, pendidikan tinggi di luar negeri 
merupakan industri besar dan sedang 
bertumbuh. Bersekolah sering menjadi 
salah satu cara legal bagi kaum muda dari 
negara berkembang untuk masuk ke negara 
maju—dan bermigrasi dengan alasan 
pendidikan pun berubah menjadi alasan 
untuk bekerja. Jumlah siswa non-OECD 
yang belajar di negara-negara OECD naik 
sebanyak 59 persen antara tahun 2000 dan 
2002.19 Walaupun hanya sejumlah kecil 
negara berkembang yang mengirimkan 
sejumlah besar siswanya untuk belajar 
di luar negeri, kesempatan bermigrasi 
untuk memperoleh pendidikan tinggi 
merupakan hal yang sangat penting bagi 
para individu di negara-negara yang sistem 
pendidikan tinggi dalam negerinya terbatas. 
Contoh ekstremnya adalah Nigeria, yang 
mahasiswa-mahasiswanya lebih banyak 
berada di Prancis dibanding berada di tujuh 
lembaga pendidikan tinggi dalam negeri. 
Jumlah mahasiswa di luar negeri yang 
berasal dari Albania, Kamerun, Jamaika, 
Kenya, dan Malaysia melebihi angka 20 

persen dari jumlah mahasiswa yang belajar 
di dalam negeri.20 

Prospek migrasi mungkin juga memengaruhi 
insentif untuk menjadi orang terpelajar di 
dalam negeri. Literatur baru-baru ini 
mengesankan kemungkinan terjadinya 
brain drain, di mana migrasi meningkatkan 
insentif untuk memperoleh pendidikan bagi 
kelompok pekerja yang mempertimbangkan 
untuk bermigrasi. Dalam beberapa konteks, 
keputusan pendidikan kelihatannya sangat 
cocok dengan persyaratan pasar tenaga 
kerja global. Salah satu contoh adalah 
Filipina, dengan tingkat pendidikan swasta 
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Figur 8.3 Pola migrasi dan transisi kaum muda berbeda-beda menurut usia, 
gender, dan keadaan
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yang tinggi dalam bidang-bidang yang 
bergeser sebagai tanggapan atas permintaan 
internasional.21 Prospek untuk bermigrasi 
juga menggerakkan sebagian permintaan 
untuk mempelajari bahasa global di banyak 
negara.
 Sebaliknya, ketika jalur migrasi yang 
resmi dibatasi dan pendidikan dalam negeri 
sangat kurang dihargai di pasar tenaga kerja 
luar negeri, para migran potensial mungkin 
memilih pendidikan yang lebih rendah. Ada 
bukti untuk hal ini di antara migran asal 
Meksiko. Survei pada para siswa di negara 
bagian Zacatecas mengungkapkan bahwa 
para siswa yang berada dalam keluarga 
migran kurang berhasrat melanjutkan 
pendidikan ke universitas.22 Pengaruh hal 
ini terlihat lebih besar dibanding pengaruh 
uang kiriman untuk pendidikan anak 
berusia 16 hingga 18. Dengan demikian 
akibat bersih dari memiliki seorang orang 
tua migran adalah menurunkan pendidikan 
anak mereka.23 

Migran muda lebih mudah terserang 
HIV/AIDS, namun migrasi ke negara 
maju juga menawarkan kesempatan untuk 
memperoleh pengetahuan kesehatan yang 
lebih banyak. Migrasi telah diidentifikasi 
sebagai faktor kunci dalam penyebaran 
HIV/AIDS di Afrika bagian selatan dan 
barat. Para migran juga memiliki tingkat 
terserang penyakit yang lebih tinggi 
dibandingkan populasi umum di semua 
bagian lain di dunia. Diperkirakan para 
pekerja migran yang pulang ke negara asal 
mereka bertanggung jawab atas banyaknya 
orang yang didiagnosis terkena HIV/AIDS, 
yakni 41 persen di Bangladesh, 32 persen di 
Filipina, dan 25 persen di Sri Lanka pada 
tahun 2004.24 Alasan utama mudahnya 

para migran terserang HIV/AIDS adalah 
kecenderungan mereka untuk terlibat 
dalam perilaku seksual yang berisiko dan 
rendahnya akses informasi dan layanan 
pencegahan bagi mereka.
 Migrasi bagi kebanyakan migran 
muda melibatkan periode pemisahan yang 
lama dari pasangan hidup dan pengawasan 
keluarga mereka. Sebagai contoh, lebih 
dari 90 persen migran asal Afrika yang 
bekerja di pertambangan di Afrika Selatan 
tinggal di losmen khusus yang memberikan 
kemudahan akses ke para pekerja seks 
komersial.25 Kesendirian, keterpisahan, 
dan anonimitas sebagai orang asing dapat 
meningkatkan kesempatan terjadinya 
aktivitas seksual berisiko. Korban-korban 
penyelundupan dalam industri seks juga 
memiliki risiko HIV/AIDS yang tinggi. 
Namun karena rintangan budaya dan 
bahasa dan kurangnya sumber-sumber 
keuangan, mereka memiliki akses sedikit 
akan informasi dan layanan pencegahan. 
Para migran yang tidak tercatat lebih 
mudah terjangkit karena mereka mungkin 
menghindari kontak dengan layanan resmi 
pemerintah, karena takut dideportasi.
 Walaupun kondisi yang mendampingi 
migrasi sering berpotensi meningkatkan 
risiko kesehatan, migrasi ke negara-negara 
yang berinfrastruktur baik dapat membawa 
para migran untuk memperoleh lebih 
banyak pengetahuan kesehatan. Penelitian 
memperlihatkan pengaruh kuat dari migrasi 
warga Meksiko ke Amerika Serikat pada 
perolehan pengetahuan mengenai praktik-
praktik kontrasepsi yang berbeda. Para 
perempuan dalam rumah tangga dengan 
seorang anggota keluarga migran tahu 
lebih banyak tentang metode-metode 
kontrasepsi dibandingkan para perempuan 
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dalam rumah tangga non-migran, dengan 
pengaruh yang lebih kuat apabila rumah 
tangga tersebut memiliki seorang anggota 
keluarga migran. Pengetahuan kesehatan 
yang lebih banyak ini, bersamaan dengan 
pendapatan rumah tangga yang lebih 
tinggi dari migrasi, meningkatkan angka 
kelahiran. Anak-anak yang dilahirkan 
oleh ibu-ibu dalam rumah tangga migran 
memiliki angka kelahiran yang lebih tinggi 
dan lebih kecil peluangnya untuk meninggal 
pada tahun pertama kehidupan mereka.26 

Migrasi dan keterlibatan sebagai warga 
negara—jati diri yang tidak pasti, namun 
berpotensi bagi keterlibatan dan perubahan 
positif. Migrasi dapat mengganggu proses 
menjadi seorang warga negara aktif di 
negara asal. Kaum muda yang berencana 
untuk bermigrasi secara permanen atau 
untuk periode yang panjang menghadapi 
hasrat-hasrat yang bertentangan untuk 
berasimilasi dan untuk mempertahankan 
budaya dan identitas bangsa mereka, 
sedangkan kaum muda yang bermigrasi 
untuk periode yang lebih pendek mungkin 
mendapati diri mereka terisolasi dari 
kesempatan-kesempatan mengambil bagian 
dalam masyarakat di suatu negara. Walau 
demikian, ada kesempatan bagi kaum 
muda migran untuk ambil bagian dalam 
organisasi komunitas dan masyarakat sipil. 
Pemerintah juga menyediakan lebih banyak 
pilihan untuk partisipasi formal dalam 
politik negara asal melalui pemungutan 
suara orang yang tidak hadir (absentee 
voting) dan kewarganegaraan rangkap.
 Banyak kelompok imigran formal, 
seperti asosiasi perumahan Latino di 
Amerika Serikat, cenderung dipimpin oleh 
migran yang lebih tua dan lebih mapan, di 

mana kaum mudanya kurang berpeluang 
untuk terlibat kecuali jika orang tua mereka 
ada di sekitarnya. Namun masyarakat 
seperti itu dapat menawarkan kesempatan 
sosial dan rasa komunitas sebagai pendatang 
baru. Komunitas seperti itu teristimewanya 
penting bagi para perempuan muda yang 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga 
atau yang memiliki pekerjaan lainnya yang 
menawarkan sedikit kontak dengan dunia 
luar. Seperti kaum muda di rumah, kaum 
muda imigran sering lebih cenderung 
berpartisipasi dalam aktivitas komunitas 
yang kurang terstruktur. Sebuah penelitian 
mengenai warga negara muda Haiti di 
Miami mendapati bahwa aktivitas paling 
lazim adalah menolong mereka yang tidak 
bisa berbahasa Inggris atau warga negara 
senior di lingkungan mereka, dan menolong 
teman-teman sebaya melalui konseling 
dan pengajaran.27 Walau demikian, banyak 
orang mengakui bahwa mereka tidak 
peduli dengan kesempatan-kesempatan 
untuk berpartisipasi sebagai warga negara 
dan mengambil manfaat dari kesempatan 
tersebut.
 Sementara opini publik dan ulasan 
berita sering kali lebih fokus pada kelompok 
minoritas dari kaum muda imigran yang 
bergabung dalam geng, sebuah ulasan 
mengenai bukti empiris dari Amerika 
Serikat mendapati bahwa para imigran 
umumnya lebih sedikit terlibat dalam 
tindakan kriminal dibandingkan kelompok-
kelompok penduduk asli dengan situasi 
serupa.28 Hal ini ditandai oleh kemungkinan 
yang lebih besar bagi imigran untuk bekerja 
dibanding para pekerja dari penduduk 
pribumi yang miskin yang tinggal di daerah 
yang sama. Para imigran juga menghadapi 
risiko tinggi apabila tertangkap, misalnya 

“Di Selandia Baru ini 
terdapat banyak tempat di 
mana Anda bisa minum-
minum dan merokok, 
sementara jika Anda berada 
di Samoa dan Anda minum-
minum dan merokok dan 
seseorang mengenal Anda, 
maka seluruh desa akan 
mengetahui bahwa Anda 
merokok, karena semua orang 
saling mengenal satu sama 
lain.”  

Ann, migran dari Samoa, 
Agustus 2005
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dideportasi, sehingga membuat lebih 
sedikit dari mereka yang melakukan tindak 
kriminal. Akan tetapi, beberapa negara 
pengirim migran menghadapi peningkatan 
aktivitas geng yang ditimbulkan oleh 
migran-migran muda yang dideportasi. 
Sebuah contoh adalah munculnya geng 
Mara Salvatrucha di El Salvador, didirikan 
oleh imigran Salvador di Amerika Serikat, 
banyak di antaranya dideportasi kembali 
ke El Salvador karena melakukan tindakan 
kriminal di Amerika Serikat.
 Meningkatkan kesempatan bagi 
para migran muda untuk berpartisipasi 
secara formal sebagai warga negara di 
negara asal mereka merupakan suatu 
peningkatan dalam hak absentee voting 
dan kewarganegaraan rangkap di banyak 
negara. Pada tahun 1998, paling sedikit 43 
negara mengizinkan warga negara mereka 
memberikan suara di luar negeri, walaupun 
banyak migran menghadapi halangan 
secara logistik dan informasi dalam 
menggunakan hak ini.29 Sejumlah negara 
berkembang telah memutuskan untuk 
mengizinkan para emigran memberikan 
suara, seperti di Meksiko, Mozambik, dan 
Filipina. Pemungutan suara para migran 
dapat mendorong terjadinya perubahan 
lembagaonal di negara asal mereka. Analisis 
mengenai hak pilih suara yang diberikan 
oleh para migran asal Republik Ceska dan 
Polandia pada pemilihan umum mereka 
baru-baru ini mendapati bukti bahwa 
perilaku pemungutan suara para migran 
dipengaruhi oleh lingkungan lembagaonal 
di negara asal mereka, di mana mereka 
yang tinggal di negara-negara berdemokrasi 
barat cenderung mendukung partai-partai 
berhaluan tengah-kanan.30 Hal ini terjadi 

pula pada kaum muda, yang mungkin 
kurang diinvestasikan dalam lembaga di 
negara asal mereka. 

Migrasi kaum muda dapat juga 
lebih berisiko

Motif kuat bagi kaum muda untuk bermigrasi 
mengakibatkan permintaan untuk migrasi 
melampaui jumlah kesempatan yang legal. 
Oleh sebab itu, kaum muda secara sadar 
memilih bermigrasi secara ilegal, terlihat 

“Imigran ilegal mendapat 
kecelakaan atau bahkan 
meninggal dunia ketika 
mencoba menyeberangi 
batas negara AS. Jika mereka 
berhasil melakukannya, 
maka mereka mungkin 
akan sangat meningkat 
kehidupannya, tetapi seiring 
dengan waktu dan karena 
sedikit komunikasi dengan 
mereka, mereka tidak 
merasa dekat lagi dengan 
keluarga mereka. Saya tidak 
tahu apakah hal itu memang 
benar-benar bernilai pada 
akhirnya.”  

Guadalupe, 18, Honduras, 
Januari 2006
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Figur 8.4 Kaum muda cenderung 
bermigrasi secara tidak sah 
ketimbang orang yang lebih tua

Emigran Meksiko/Albania pertama kali

Persentase yang memasuki tujuannya dengan 
tidak sah

Perempuan

Laki-laki

Usia

Emigran Meksiko/Albania pertama kali

Persentase yang memasuki tujuannya dengan 
tidak sah

Usia

Laki-laki

Perempuan

Catatan: Dihitung dari Encuesta Nacional de la Dinamica 
Demografica 1997 di Meksiko dan Living Standard 
Measurement Survey 2005 di Albania.
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pada tingginya peluang para migran 
muda yang tidak tercatat dalam data 
dari Meksiko dan Albania (Figur 8.4). 
Para perempuan muda kurang mungkin 
bermigrasi secara ilegal dibandingkan 
laki-laki di Albania. Bahkan di Meksiko, 
andaikan para perempuan bermigrasi secara 
ilegal, mereka melakukannya dengan cara 
yang lebih aman dibanding para laki-laki, 
menempuh perjalanan bersama-sama yang 
lain dan menggunakan jasa pemandu yang 
dibayar.31 Bukti-bukti yang kurang sistematis 
baru-baru ini datang dari surat kabar yang 
menceritakan para laki-laki muda Afrika 
yang mencoba menyeberangi Eropa melalui 
kota Melilla dan Ceuta pada bulan Oktober 
2005. Migrasi ilegal seperti itu membawa 
risiko penangkapan, perampokan, dan 
kematian. Pada tahun 2005 sedikitnya 460 
orang meninggal karena menyeberangi 
perbatasan dari Meksiko menuju Amerika 
Serikat, 75 persen di antaranya adalah laki-
laki, 35 persen berusia 12 hingga 24.32

 Kaum muda juga merupakan mayoritas 
korban penyelundupan manusia . 3 3 
Pengukuran sulit dilakukan karena sifat 
penyelundupan yang sembunyi-sembunyi, 
namun diperkirakan bahwa antara 600.000 
dan 800.000 orang diselundupkan melalui 
perbatasan setiap tahun.34 Mayoritas 
korbannya adalah perempuan, walaupun 
peningkatan pada jumlah laki-laki juga 
diperhitungkan. Data yang diperoleh melalui 
bantuan oleh International Organization 
for Migration mengindikasikan bahwa 81 
persen korban antara tahun 2001 hingga 
2005 adalah kaum perempuan, dan 71 persen 
berusia 14 hingga 25. Sebuah penelitian di 
Eropa bagian tenggara menemukan bahwa 
mayoritas terbesar perempuan dipekerjakan 
melalui kontak pribadi atau iklan lowongan 

kerja di surat kabar. Para korban yang lebih 
muda mungkin dilepaskan secara sukarela 
oleh orang tua sebagai ganti tunjangan 
bulanan tanpa perlu memahami kondisi di 
mana anak mereka akan bekerja. Banyak 
korban yang berakhir dalam industri seks 
awalnya dirayu dengan janji-janji palsu 
bahwa mereka akan dipekerjakan di industri 
lain.35

Dengan tumbuhnya 
permintaan migrasi kaum 
muda, bagaimana kebijakan 
dapat meningkatkan dampak 
pembangunan? 

Sejumlah besar kaum muda di banyak 
negara berkembang mengungkapkan hasrat 
yang kuat untuk bermigrasi, khususnya 
untuk jangka pendek: 91 persen warga 
Albania, 88 persen warga Rumania, 80 
persen warga Etiopia, 78 persen warga 
Bangladesh, 76 persen warga Irak, 60 persen 
warga Tajikistan, dan 57 persen warga 
Malaysia mengatakan bahwa mereka akan 
bermigrasi apabila mereka mempunyai 
kesempatan legal, namun kurang dari 23 
persen yang mengatakan akan pindah 
secara permanen (Figur 8.5). Tekanan ini 
dicerminkan pada daftar panjang antrian 
untuk memperoleh kesempatan legal yang 
tersedia. Pada bulan Oktober 2005, kakak 
beradik migran dari Cina, India, Meksiko, 
dan Filipina, semuanya telah menunggu 
lebih dari 10 tahun agar mampu masuk ke 
Amerika Serikat melalui kategori penyatuan 
kembali keluarga.36 Dengan terbatasnya 
pilihan-pilihan yang legal, beberapa tekanan 
ini mengakibatkan imigrasi ilegal.
 Kaum muda yang menonjol di banyak 
negara berkembang (lihat Ulasan Khusus 
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pada perbedaan demografis di Bab 1) dan 
kelompok lanjut usia di sebagian besar negara 
maju kemungkinan besar meningkatkan 
permintaan migrasi internasional sepanjang 
tahun-tahun berikutnya. Tanpa migrasi 
lebih lanjut, angkatan kerja di Eropa, Rusia, 
dan negara-negara berpendapatan tinggi di 
Asia Timur dan Pasifik diproyeksikan akan 
turun sebesar 43 juta antara tahun 2005 
dan 2025, sementara diproyeksikan akan 
meningkat sebesar 19 juta di Cina, 77 juta di 
Amerika Latin dan Karibia, 82 juta di Timur 
Tengah, Afrika Selatan, dan Turki, 93 juta di 
negara-negara berpendapatan rendah dan 
menengah di Asia Timur dan Pasifik, 211 
juta di Afrika Sub-Sahara, dan 292 juta di 
Asia Selatan dan Tengah.37

 Hal ini akan meningkatkan permintaan 
migrasi kaum muda internasional dengan 
tiga alasan utama. Pertama, karena kaum 
muda mempunyai kemungkinan terbesar 

untuk bermigrasi, peningkatan jumlah 
kaum muda di negara-negara berkembang 
akan meningkatkan jumlah migran yang 
berpotensi. Kedua, semakin besarnya 
kelompok kaum muda dapat meningkatkan 
pengangguran dan menurunkan upah di 
negara-negara berkembang, sedangkan 
semakin kecilnya kelompok kaum muda 
di negara-negara maju dapat mendorong 
kenaikan upah (Bab 4). Dengan demikian, 
keuntungan ekonomis dari migrasi akan 
naik, meningkatkan kemungkinan migrasi 
bagi setiap kaum muda. Ketiga, semakin 
banyak kaum muda yang bermigrasi, 
ukuran jaringan migran akan meningkat, 
lebih lanjut lagi, akan meningkatkan motif 
kaum muda lainnya untuk bermigrasi.
 Sejarah memberikan dukungan kepada 
perkiraan bahwa kelompok kaum muda 
yang semakin besar akan mengakibatkan 
lebih banyak lagi tindakan migrasi keluar. 
Pola migrasi dari Eropa Barat menuju 
Dunia Baru antara tahun 1820 dan 1913 
memperlihatkan pengaruh besar dan 
positif dari ukuran kelompok kaum muda 
pada emigrasi, dengan hampir setengah 
angka kelahiran tambahan pada akhirnya 
melakukan migrasi. Pengaruh ukuran 
serupa telah dihitung untuk migrasi yang 
menuju Afrika pada akhir abad ke-XX. 
Pengaruh ukuran kelompok lebih rendah 
ketika kebijakan membatasi migrasi, namun 
sebuah penelitian tentang migrasi ke 
Amerika Serikat pada tahun 1971-98 
mengungkapkan bahwa bagian populasi 
negara pengirim migran pada kelompok 
usia 15-29 merupakan alat perkiraan 
migrasi yang cukup penting, memperbanyak 
emigrasi dari Amerika Latin sebesar 11 
persen melebihi mereka yang berasal dari 
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Figur 8.5 Biarkan lampunya menyala buat mereka—banyak orang muda yang 
ingin bermigrasi secara sementara
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Sumber: Survei InterMedia untuk WDR 2007. Di survei ini, kaum muda berusia 15-24 ditanyakan, “Jika memungkinkan bagimu 
untuk pindah secara legal ke negara lain untuk bekerja, maukah kamu pindah?”
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Eropa Timur.38 Berdasarkan perkiraan 
historis dan proyeksi demografis ini, 
diperkirakan bahwa arus emigran tahunan 
yang keluar dari Afrika Sub-Sahara akan 
meningkat sebesar antara 1,5 juta dan 2,1 
juta pada tahun 2025.39

Negara penerima kaum migran dapat 
meningkatkan manfaat-manfaatnya 
dengan menyediakan lebih banyak 
kesempatan bagi kaum muda untuk 
bermigrasi, mungkin melalui program 
p e k e r j a  s e m e nt ar a — d an  d e ng an 
membiarkan para migran berkembang 
dan menggunakan sumber daya manusia 
mereka. Banyak negara maju telah membuat 
sasaran sistem imigrasi mereka adalah 
hanya pada para pekerja berketerampilan 
tinggi, mengakibatkan kaum muda dari 
negara berkembang memiliki sedikit 
pilihan migrasi yang legal. Dengan semakin 
menuanya anggota masyarakat dan 
meningkatnya pendapatan yang mengisi 
permintaan akan pelayanan yang khususnya 
diberikan oleh migran-migran muda 
dan kurang berketerampilan, negara-
negara maju menunggu untuk memperoleh 
keuntungan lebih dari migrasi kaum 
muda. Walaupun demikian, negara-negara 
penerima khawatir bahwa masuknya para 
migran ini akan mengurangi kesempatan 
bekerja atau menurunkan upah para pekerja 
yang berasal dari penduduk asli.
 Sejumlah besar literatur mencoba 
mengukur pengaruh imigrasi pada upah 
para penduduk asli. Analisis meta dari 344 
perkiraan baru-baru ini menyimpulkan 
bahwa rata-rata pengaruh terhadap upah 
penduduk pribumi sifatnya penting namun 
kecil: 1 persen peningkatan imigran akan 

menurunkan upah penduduk pribumi 
sebesar 0,11 persen.40 Sementara penelitian 
yang lain menemukan pengaruh yang lebih 
besar, penelitian terbaru dari Amerika 
Serikat dan Inggris juga menemukan sedikit 
bukti bahwa imigrasi telah memberikan 
pengaruh merugikan pada para pekerja 
yang merupakan penduduk asli di negara-
negara tujuan migrasi.41 Bukti lintas 
negara di Eropa menemukan lebih banyak 
pengaruh negatif di negara-negara yang 
memiliki pasar tenaga kerja yang keras, 
yang melarang sistem sewa-pecat, dengan 
pengaruh yang lebih besar pada laki-laki 
muda. Akibatnya, imigrasi kaum muda ke 
Denmark, Swiss, dan Inggris, yang memiliki 
pasar yang lumayan fleksibel, menimbulkan 
lebih sedikit pengaruh pada penduduk 
pribumi dibanding imigrasi ke Prancis, 
Jerman, Italia, dan Spanyol, yang memiliki 
biaya masuk bisnis yang lebih tinggi dan 
batasan-batasan pasar tenaga kerja yang 
lebih banyak.42

 Pengalaman awal yang mengikuti 
pengangkatan delapan negara Eropa Barat ke 
Uni Eropa (EU) memperlihatkan meluasnya 
dampak positif peningkatan migrasi bagi 
negara-negara penerima migran. Dua belas 
dari 15 negara-negara anggota EU memilih 
untuk mempertahankan larangan-larangan 
migrasi dari negara-negara anggota baru 
ini selama periode transisi, sementara 
Irlandia, Swedia, dan Inggris mengizinkan 
perpindahan bebas dari para pekerja ini 
secepatnya. Mayoritas pekerja yang pindah 
dengan perencanaan ini masih berusia 
muda: 83 persen para pekerja terdaftar 
yang baru dari negara-negara yang diterima 
di Inggris berusia 18-24.43 Perkiraan awal 
menyimpulkan bahwa dampak utama arus 

“Untuk ketiga kalinya dalam 
setahun, permohonan 
visa saya telah ditolak 
oleh kedutaan besar AS di 
Nigeria. Saya bermaksud 
menghadiri pertemuan 
awal panel penasehat kaum 
muda di UNFPA (United 
Nations Population Fund) 
sebagai anggota dari panel 
itu. Permohonan visa 
saya ditolak... sangatlah 
menyedihkan untuk 
mengetahui bahwa bahkan 
jika Anda berencana untuk 
menghadiri suatu pertemuan 
PBB sekalipun sebagai 
peserta atau pembicara dan 
semuanya telah diatur dan 
direncanakan oleh PBB, 
permohonan visa Anda masih 
mungkin ditolak.”  
Orang muda, Nigeria, Juni 2006
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migrasi ini adalah meningkatkan output dan 
pekerjaan, meringankan kekurangan pasar 
tenaga kerja dan memberikan dampak kecil 
pada penduduk asli.44

 Perhatian kedua negara penerima 
adalah kesulitan-kesulitan potensial terkait 
dengan asimilasi para migran yang berasal 
dari latar belakang budaya yang berbeda. 
Bagian ini menjadi perdebatan kebijakan 
aktif di banyak negara maju, dan sebagian 
besar di luar pembahasan mengenai negara-
negara berkembang yang menjadi fokus 
Laporan ini, kecuali perlu dicatat bahwa 
para migran muda secara umum mampu 
berasimilasi lebih mudah, dan bahwa 
penguasaan bahasa negara tujuan secara 
luas didapati menjadi hal penting yang 
fundamental yang memungkinkan para 
migran berintegrasi. Hal ini memberikan 
alasan lebih lanjut untuk membawa bahasa 
global ke dalam kurikulum pendidikan di 
negara-negara berkembang yang memiliki 
jumlah migrasi ke luar yang tinggi (Bab 
3). Program pekerjaan sementara dan 
musiman menawarkan satu kesempatan 
bagi negara-negara penerima untuk menuai 
manfaat lebih banyak lagi dari migrasi kaum 
muda sambil memperkecil biaya asimilasi 
yang dirasakan oleh para migran. Banyak 
kaum muda di negara-negara berkembang 
mengekspresikan hasrat untuk bermigrasi 
dalam jangka pendek (Figur 8.5), sehingga 
memungkinkan mereka menabung untuk 
membeli rumah, membuka bisnis, atau 
mencapai tujuan-tujuan lain di negara asal 
mereka.
 Beberapa program pekerja sementara 
dispesifikkan untuk kaum muda. Seasonal 
Agricultural Workers Scheme di Inggris 
memungkinkan siswa penuh waktu berusia 
18 dan lebih yang tinggal di luar Zona 

Ekonomi Eropa (EEA) untuk bekerja selama 
enam bulan dalam pekerjaan pertanian 
musiman. Para peserta dapat melamar 
untuk ambil bagian lagi setelah tiga bulan 
berada di luar negeri. Working Holidaymaker 
Scheme di Inggris memungkinkan mereka-
mereka yang berusia 17 hingga 30 yang 
berasal dari negara-negara persemakmuran 
Inggris untuk bekerja hingga 12 bulan dari 
lama tinggal dua tahun.45 Australia, Kanada, 
dan Selandia Baru juga menggunakan 
rencana kerja pada masa liburan yang 
terbuka bagi mereka yang berusia 18 hingga 
30, namun hanya diperuntukkan bagi 
beberapa negara berpendapatan menengah. 
Program-program seperti itu menyediakan 
kesempatan terjadinya migrasi kaum muda, 
namun mensyaratkan agar peserta menjadi 
siswa penuh waktu atau memiliki dana 
yang cukup untuk mendukung dirinya 
sendiri untuk beberapa bulan pertama 
“masa liburan.” Tentu saja hal tersebut akan 
membatasi orang-orang miskin dan kaum 
muda kurang berketerampilan untuk bisa 
berpartisipasi.
 Perhatian utama negara-negara maju 
adalah apakah para pekerja sementara akan 
kembali ke negara asal pada akhir periode 
kerja. Pengalaman bermacam-macam, 
dan eksperimentasi kebijakan lebih lanjut 
diperlukan. Salah satu faktor kunci yang 
muncul adalah apakah para pekerja dapat 
kembali ke negara asal dengan harapan 
yang masuk akal agar dapat bekerja kembali 
pada tahun berikutnya. Program pekerja 
pertanian musiman di Kanada merupakan 
model yang mungkin, di mana para majikan 
bebas meminta pekerja yang sama untuk 
tahun berikutnya.46 Dari 15.123 pekerja yang 
masuk pada tahun 2004, hanya 1,5 persen 
yang absen sebelum kontrak berakhir, dan 
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hampir semua diperkirakan telah pulang ke 
negara asal. Sebaliknya, versi sebelumnya 
dari program pekerja pertanian musiman 
di Inggris ini tidak memungkinkan adanya 
kesempatan untuk pulang, dan mereka yang 
tinggal lebih lama diperkirakan berjumlah 
5-10 persen.

Negara-negara berkembang dapat 
memaksimalkan dampak pembangunan 
migrasi kaum muda melalui kebijakan 
yang meningkatkan manfaat-manfaat dari 
para migran yang ada.. Terdapat ruang 
lingkup yang luas bagi intervensi kebijakan 
di negara-negara pengirim migran untuk 
meningkatkan manfaat-manfaat dari 
pembangunan stok migran muda yang ada. 
Satu area kebijakan baru fokus pada biaya 
mengirim uang yang tinggi yang tentunya 
mengurangi jumlah uang yang diterima oleh 
keluarga di negara asal dan yang dikirimkan, 
sehingga seperti sebuah disinsentif. Karena 
para migran muda lebih berpeluang untuk 
bermigrasi tanpa adanya surat-surat yang 
membuktikan bahwa mereka memiliki 
rekening bank dan kurang berpengalaman 
dengan sistem keuangan, biaya pengiriman 
uang yang tinggi mungkin menjadi sebuah 
halangan. Hanya 31 persen dari para migran 
baru berusia 18 hingga 24 di Amerika Serikat 
yang memiliki rekening bank, bandingkan 
dengan 65 persen dari para migran baru 
yang berusia 25 hingga 50.47

 Kebijakan untuk menurunkan biaya 
pengiriman uang meliputi penyediaan 
informasi kepada para migran mengenai 
biaya penggunaan metode pengiriman yang 
berbeda (seperti konsulat Meksiko di Amerika 
Serikat), memberikan pendidikan keuangan 
kepada para migran sebelum berangkat 
(seperti di Filipina), dan mengembangkan 

infrastruktur keuangan untuk penerimaan 
uang kiriman melalui kebijakan kompetisi 
dan mengurangi peraturan-peraturan yang 
keras.48 Kebijakan seperti itu menawarkan 
potensi untuk memperoleh keuntungan 
besar dalam pengiriman uang: sebuah 
penelitian mengenai para migran asal 
Tonga di Selandia Baru memperkirakan 
bahwa menurunkan biaya pengiriman uang 
sebesar itu pada pasar dunia yang lebih 
kompetitif akan meningkatkan kiriman 
uang mereka sebesar 28 persen.49

 Negara-negara pengirim migran 
juga dapat memperoleh manfaat melalui 
kebijakan yang memfasilitasi kembalinya 
para migran muda yang sudah sukses. 
Satu bagian dari hal ini adalah kebijakan 
ekonomi makro yang tepat yang dapat 
membangkitkan harapan atas perbaikan 
keadaan. Tidak mengejutkan, kaum 
muda cenderung akan bermigrasi ketika 
menghadapi pasar tenaga kerja dalam 
negeri yang buruk (Kotak 8.2). Banyak 
migran sementara memutuskan kembali 
ke negara asal untuk menikmati daya beli 
yang lebih tinggi di negara asal. Bukti juga 
memberi kesan bahwa keputusan kembali 
ke negara asal dari beberapa migran 
digerakkan oleh hasrat untuk mencapai 
jumlah tabungan luar negeri tertentu yang 
telah direncanakan dan dapat digunakan 
untuk memulai bisnis setibanya di negara 
asal.50 Kaum muda mendapati bahwa sulit 
untuk mendapatkan akses ke lembaga 
keuangan dan memperoleh kredit untuk 
memulai bisnis, sehingga program-program 
yang meningkatkan akses ke kredit menjadi 
bermanfaat.
 Beberapa negara telah mencoba 
menarik kembali para migran mereka yang 
sangat tinggi keterampilannya, tetapi tidak 

“Saya seorang perempuan. 
Saya tidak bisa pergi 
bekerja ke kota lain. 
Kakak-kakak laki-laki saya 
tidak akan pernah dapat 
membiarkannya terjadi.”  

Seorang perempuan, 20, 
Maroko53
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Pada sembilan komunitas yang dikunjungi di 
Maroko untuk penelitian Moving out of Poverty, 
kaum muda mengutarakan rasa frustrasi yang 
besar mengenai sulitnya mendapatkan pekerjaan 
baik di tempat tinggalnya. “Jumlah sarjana seribu 
kali lebih banyak dari jumlah posisi yang tersedia,” 
kata seorang laki-laki muda dari Foum Zaouia, 
sedangkan menurut opini seorang perempuan 
muda dari Bir Anzarane, sejumlah kecil pekerjaan 
yang baik diraih “melalui korupsi, melalui mediasi, 
melalui sikap favoritisme, dan melalui kedekatan.” 
Pelatihan atau pelayanan penempatan kerja 
tampak jauh dari jangkauan bagi kaum muda, 
bahkan bagi mereka yang memiliki gelar perguruan 
tinggi. Begitu memulai bisnis, kaum muda 
telah menunjukkan minat mereka, namun juga 
keputusasaan karena lemahnya pasar, tingginya 
pajak, prosedur yang kompleks, ketidakmampuan 
mengakses kredit, dan kurangnya dana mereka 
sendiri.
 Dihadapkan dengan keadaan-keadaan 
ini, kaum muda secara luas mengidentifikasi 
migrasi luar negeri sebagai yang terbaik, apabila 
bukan satu-satunya, tetap maju. Para laki-laki 
muda mengatakan bahwa tujuan mereka adalah 
“agar tetap mampu membeli kontrak kerja di 
luar negeri senilai 60.000 DH [dirham Maroko] 
(lebih dari $6.550) atau untuk bermigrasi secara 
ilegal yang menghabiskan biaya antara 20.000 

hingga 30.000 DH setiap orang. “Lebih dari 70 
persen migran asal Maroko berusia 18 hingga 24 
di Spanyol adalah kaum laki-laki, dan ada lebih 
dari setengah migran perempuan yang menikah 
dengan migran lainnya.”54 Perempuan muda 
menghadapi lebih banyak larangan, orang tua 
enggan membiarkan mereka bekerja di luar negeri, 
membiarkan mereka sendirian di kota besar atau 
negara lain. ”Para perempuan selalu diawasi,” 
jelas seorang perempuan asal Igourramene-Tizi.
 Migrasi sangatlah disukai oleh orang 
dewasa di komunitas tempat penelitian ini 
dilakukan, yang mengidentifikasi migrasi sebagai 
salah satu faktor utama yang sangat membantu 
rumah tangga, dan merupakan jalan keluar dari 
kemiskinan. “Satu-satunya periode pindah dalam 
kehidupan kami adalah antara tahun 2000 dan 
2005, dan alasan untuk itu adalah emigrasi 
putra saya ke Spanyol,” kata seorang perempuan 
di Foum Zaouia yang sekarang berencana 
mengirimkan putranya yang lain ke luar negeri. 
Apabila kaum muda merasa didorong oleh keluarga 
mereka untuk bermigrasi, mereka tidak berbicara 
dengan sudut pandang seperti itu, walaupun 
sebuah lelucon dari Tamessa-Tissyan-Azendo 
mungkin akan terungkap pada topik ini: “Seorang 
ibu mengirim putranya bekerja di kota yang jauh. 
Ketika anak tersebut kembali setelah tiga tahun, si 
ibu bukannya menyambut dan memeluk putranya, 

melainkan berkata padanya: ‘Oh! Mengapa kau 
kembali begitu cepat, apakah kau melupakan 
sesuatu?’”
 Kaum muda mengungkapkan emosi yang 
bermacam-macam mengenai migrasi dibanding 
orang dewasa. Beberapa mengungkapkan 
ketidaknyamanan akibat harus meninggalkan 
desa mereka, dan terpisah dari keluarga. Mereka 
yang tidak memiliki cukup dana untuk melakukan 
migrasi internasional mungkin melakukan migrasi 
internal dan membicarakan sulitnya kondisi kerja 
di kota-kota di Maroko. “Kami menderita dan 
kondisi pekerjaan sangat buruk. Sebagian besar 
dari kami bekerja hanya pada bidang konstruksi...
apapun pekerjaan yang kami lakukan, pendapatan 
selalu minimal.” Bahkan demikian, warga yang 
lain menyambut keadaan sekitar yang baru dan 
potensial dan pelarian dari ketegangan keluarga 
di luar pekerjaan dan gesekan-gesekan antara 
cara-cara modern dan tradisional. “Apa yang 
sangat kami inginkan adalah pergi ke Eropa. Di 
sini kami tidak dapat berkomunikasi dengan orang 
tua. Juga, tidak ada yang mau dikerjakan,” kata 
seorang laki-laki muda asal desa Bir Anzarane.

Sumber: Narayan dan Petesch (2006).

KOTAK 8.2 Prospek pekerjaan buruk mendorong terjadinya migrasi di Maroko

semuanya berhasil.51 Program-program 
seperti itu jarang diarahkan pada para 
migran muda, yang kecil kemungkinannya 
untuk menjadi sangat ahli. Satu isu yang 
lebih luas yang tidak memengaruhi kaum 
muda adalah kesulitan-kesulitan yang sering 
ditemui para migran dalam memegang 
kualifikasi yang mereka dapatkan di luar 
negeri yang diakui di negara asal. Hal ini 
juga memengaruhi kaum muda secara tidak 
langsung melalui sistem pendidikan tinggi 
mereka. Sebagai contoh, para akademisi 

Rumania sering mendapati kesulitan agar 
gelar master dan doktor yang mereka raih 
di Jerman dan Amerika Serikat diakui di 
negara asalnya, sehingga mereka enggan 
untuk pulang.52

... melalui kebijakan yang memperluas 
kesempatan bagi kaum muda untuk 
bermigrasi... Selain manfaat-manfaat 
dari migrasi, kebijakan negara dapat 
menghalangi kesempatan bagi kaum muda 
untuk bermigrasi.55 Satu penghalang adalah 
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biaya dan waktu untuk mendapatkan paspor, 
dokumen identitas legal paling penting bagi 
seorang migran (Bab 7). Data mengenai 
biaya paspor di 127 negara memperlihatkan 
bahwa satu dalam setiap sepuluh ongkos 
pembuatan sebuah paspor lebih besar 10 
persen dari pendapatan rata-rata tahunan 
per kapita. Mengurangi biaya pembuatan 
paspor sebesar 1 persen dari pendapatan 
per kapita dikaitkan dengan peningkatan 
jumlah imigran per kapita sebesar 0,75 
persen. Karena kaum muda kemungkinan 
besar memiliki tabungan yang lebih sedikit, 
biaya paspor yang tinggi mungkin lebih 
menjadi penghalang dibanding bagi para 
migran yang lebih tua.
 B eberapa negara  menghalangi 
emigrasi melalui penghalang legal pada 
hak perempuan untuk bermigrasi, yang di 
beberapa kasus berlaku hanya bagi kaum 
perempuan muda (Tabel 8.2). Negara-
negara ini memiliki 5-6 persen migran 
yang lebih sedikit per kapita dibandingkan 
negara-negara dengan tingkat pendapatan, 
populasi, dan tindakan pemerintah yang 
serupa yang tidak memberlakukan batasan-
batasan seperti itu. Dihadapkan dengan 
batasan-batasan ini, para perempuan muda 
yang ingin bermigrasi harus melakukannya 
lewat jalur alternatif yang meningkatkan 
risiko perdagangan perempuan.
 Selain menghapuskan kebijakan 
yang bersifat membatasi, negara dapat 
mengambil lebih banyak langkah aktif 
untuk memperluas rentang kesempatan 
migrasi yang tersedia bagi kaum muda. 
Contoh paling tepat adalah Filipina, yang 
pada tahun 2005 mengirimkan 1 juta 
warga negaranya ke luar negeri sebagai para 
pekerja kontrak. Secara rata-rata, kaum 
muda berusia 18 hingga 24 merupakan 31 

persen dari seluruh migran perempuan, dan 
15 persen dari seluruh migran laki-laki.56 
Pemerintah Filipina mengizinkan badan-
badan perekrutan dan memasarkan para 
pekerjanya ke dunia, menandatangani 56 
perjanjian bilateral dengan negara-negara 
penerima. Jaringan atase dan pegawai 
kesejahteraan beroperasi di seluruh dunia, 
bertindak sebagai sumber pendapatan dan 
penyokong para pekerja di luar negeri. 
Untuk memperluas kesempatan migrasi, 
pemerintah menyediakan orientasi-
orientasi prakerja. Para migran potensial 
disampaikan mengenai perbedaan budaya 
di negara yang mereka tuju—dan diberikan 
informasi mengenai perekrutan ilegal, 
metode-metode pengiriman uang, dan 
nomor-nomor telepon untuk dihubungi 
apabila ada keluhan.

... dan melalui kebijakan yang mengurangi 
risiko-risiko yang terkait dengan migrasi 
internasional. Risiko perdagangan dan 
migrasi ilegal dapat dikurangi, pertama, 
dengan memperluas kesempatan untuk 
memperoleh pekerjaan dalam bentuk-bentuk 
lain, baik di dalam maupun luar negeri. 

Tabel 8.2 Negara-negara yang membatasi hak perempuan untuk beremigrasi

Perempuan yang sudah menikah harus memperoleh 
izin dari suaminya, tetapi tidak ada larangan bagi 
perempuan yang tidak menikah

Zaire
Gabon
Uganda (ketika bepergian dengan anak-anak)

Perempuan yang belum menikah harus memperoleh 
izin dari ayahnya tetapi perempuan yang sudah 
menikah bebas

Mesir (perempuan di bawah usia 21)

Larangan bagi perempuan yang sudah menikah dan 
yang belum menikah

Afghanistan
Iran
Yordania
Kuwait (perempuan belum menikah di bawah usia 
21)
Libya
Qatar (perempuan di bawah usia 30)
Saudi Arabia
Sudan
Swaziland
Uni Emirat Arab
Yaman

Sumber: McKenzie (2005).
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Mempromosikan jalan masuk bagi kaum 
muda yang kurang beruntung ke angkatan 
kerja di negara-negara berkembang dapat 
dapat mengurangi hasrat untuk bermigrasi 
(Bab 4), namun perbedaan pendapatan yang 
besar, hilangnya pasar kredit, dan hasrat 
untuk mengalami kehidupan di luar negeri 
akan masih menyediakan insentif yang kuat 
untuk bermigrasi. Menyediakan bentuk-
bentuk migrasi sementara yang legal dapat 
bertindak sebagai alternatif untuk mengatasi 
ilegalitas, satu-satunya bentuk migrasi yang 
tersedia bagi banyak kaum muda. Kedua, 
kampanye informasi dan langkah-langkah 
legal dapat mengangkat keterwakilan kaum 
muda, yang menolong agar mereka tidak 
mudah diserang oleh janji-janji palsu dan 
memberikan mereka sumber-sumber yang 
sah ketika dijual oleh anggota keluarga. 
Ketiga, korban perdagangan dapat diberi 
kesempatan kedua untuk kembali ke negara 
asal—dengan bekerja bersama pemerintah 
negara berkembang untuk memastikan 
bahwa para korban tidak diperlakukan 
sebagai kriminal dan dapat menerima 
pertolongan untuk kembali ke negara asal.
 Negara-negara pengirim harus 
mengurangi risiko HIV/AIDS yang 
memengaruhi para migran, khususnya 
penyebaran penyakit potensial tertentu 
kepada populasi  non-migran.  Dua 
kebijakan utama adalah mengangkat 
informasi dan aktivitas pencegahan di 
daerah-daerah pengirim dan bekerja sama 
dengan negara-negara penerima untuk 
menciptakan lingkungan bagi para migran 
yang kurang kondusif bagi penyebaran 
HIV/AIDS. Sebagai contoh, seminar-
seminar orientasi prakeberangkatan di 
Bangladesh, Indonesia, Filipina, dan 
Vietnam semuanya memberitahukan 

para migran tentang HIV/IDS, sementara 
kegiatan-kegiatan pencegahan di Thailand 
dilakukan di beberapa desa yang banyak 
mengirimkan para migran. Hal ini juga 
membuat pasangan-pasangan dari para 
migran, dan juga anggota keluarga yang 
lainnya, dapat memperoleh informasi.
 Semakin tingginya risiko yang dikaitkan 
dengan pemisahan migran dan pasangan 
mereka dapat dikurangi dengan cara 
bekerja dengan negara-negara penerima 
migran untuk mengizinkan pasangannya 
menemani migran. Sementara yang masih 
lazim berlaku adalah lingkungan asrama 
untuk satu jenis kelamin saja bagi para 
migran yang bekerja di pertambangan 
dan konstruksi di beberapa negara 
penerima migran, berbagai penelitian 
telah menunjukkan potensi dari adanya 
rumah tinggal keluarga untuk mengurangi 
penularan HIV.57 Kamerun memberikan 
contohnya, dengan desa-desanya dibangun 
untuk mendukung para imigran bekerja dan 
hidup bersama keluarga mereka di sebuah 
tempat pembangunan jalur pipa minyak.

Kaum muda dan aliran 
informasi dan gagasan 
secara global
Dari tahun-tahun pertama pada milenium 
baru, dapat terlihat adanya perkembangan 
penggunaan Internet, telepon selular, dan 
komputer yang pesat di negara-negara 
berkembang. Antara tahun 2000 dan 
2003, tercatat adanya tambahan melebihi 
seperempat miliar pengguna Internet 
dan hampir mencapai setengah miliar 
pengguna telepon selular. Teknologi baru ini 
meningkat lebih cepat daripada teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) yang 
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lebih lama seperti televisi, radio, telepon 
kabel, dan surat kabar (Definisi 8.1 dan 
Tabel 8.3). Telepon selular telah mengambil 
alih jaringan telepon kabel di berbagai 
belahan dunia, dan ada lebih banyak 
pengguna Internet per 1000 orang dari pada 
surat kabar harian yang dibeli di berbagai 
belahan dunia, kecuali di Asia Selatan. 
Bagaimanapun juga, angka pengguna 
Internet tetap rendah untuk negara-negara 
berkembang yang lebih miskin, dan radio 
dan televisi lebih umum digunakan.

Peningkatan penggunaan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) secara pesat 
di antara kaum muda

Walaupun kaum muda dan tua sama-sama 
menonton televisi dan mendengarkan radio, 
kaum muda merupakan pengguna utama 
dari TIK yang baru, terutama Internet dan 
berbagai fitur-fitur dari telepon selular 
seperti pesan teks, yang lebih dikenal sebagai 
short messaging services (SMS). Pada pola 
usianya yang biasa, kaum muda merupakan 
pengadopsi pertama Internet di Republik 
Kirgistan dan berperan dalam pertumbuhan 
pengguna Internet dari tahun 2001 hingga 
tahun 2005 (Figur 8.6). Data survei tahun 2005 
menunjukkan bahwa kaum muda berperan 
pada 43 persen dari seluruh pengguna 
Internet yang berusia 15 tahun ke atas di Cina, 
50 persen di Armenia, 53 persen di Bolivia, 
60 persen di Bolivia, 60 persen di Mesir, 61 
persen di Republik Kirgistan, dan 70 persen 
di Indonesia. Perbandingan ini sebanding 
dengan selama tahun 2002 dan 2003, yang 
menunjukkan bahwa kira-kira 130-160 juta 
dari 269 juta pengguna Internet baru antara 
tahun 2000 dan 2003 berusia 15-24.

 Wa l a u p u n  k a u m  m u d a  y a n g 
menggunakan TIK baru lebih banyak dari 
kaum tua, pengguna di antara kaum muda 
bervariasi drastis. Di antara negara-negara 
yang disurvei pada tahun 2005, pembagian 
orang yang pernah menggunakan Internet 
yang berusia antara 15 sampai 24 bervariasi 
dari kurang dari 1 persen di Etiopia hingga 
12 persen di Indonesia, 13 persen di Ghana, 
15 persen di Mesir, 29 persen di Armenia, 
dan 53 persen di Cina. Pembagian teknologi 
digital juga terjadi di dalam suatu negara 
(Tabel 8.4). Kepemilikan komputer dan 
telepon selular serta pemakaian Internet dan 
SMS paling tinggi terdapat pada kaum muda 
di daerah perkotaan yang berpendidikan 
dan memiliki penghasilan yang cukup. Di 
Indonesia, 59 persen mahasiswanya telah 
memakai Internet dan sebesar 95 persen 
telah memakai SMS, bandingkan dengan 
jumlah sebesar kurang dari 5 persen pada 
kaum muda yang hanya berpendidikan 
dasar.
 Penggunaan TIK baru merupakan 
hal yang umum di negara berkembang 
dibandingkan dengan di negara maju. 
Kebanyakan kaum muda tidak memiliki 
komputer di rumah mereka sendiri, sehingga 
mengakses Internet di sekolah atau warung 
Internet (Figur 8.7). Akses Internet di 
sekolah juga bervariasi di berbagai negara. 
Beberapa negara berkembang yang sudah 
cukup maju telah melengkapi sekolahnya 
dengan akses Internet, seperti di Cile yang 
75 persen sekolahnya telah dilengkapi 
dengan akses Internet. Sebaliknya, dari 
enam negara Afrika Sub-Sahara tercatat 
hanya kurang dari satu persen sekolah yang 
mempunyai akses Internet.58 Pemakaian 
telepon selular juga menjadi hal yang 
umum, terutama di daerah pedesaan. 

DEFINISI 8.1 TIK

T e k n o l o g i  i n f o r m a s i  d a n 
komunikasi (TIK) terdiri atas 
perangkat-perangkat keras dan 
lunak, jaringan-jaringan dan media 
untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memroses, mentransmisikan, dan 
memaparkan informasi (suara, 
data, teks, gambar-gambar) 
dengan jasa-jasa terkait. Teknologi 
komunikasi terdiri atas seperangkat 
alat dan media komunikasi, seperti 
printer, telepon, faksimili, radio, 
televisi, video, audio, komputer, 
dan Internet.
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Penyebaran akses ke penjual telepon di 
berbagai negara menyebabkan terjadinya 
pengurangan halangan terhadap akses bagi 
kaum muda.
 Pa d a  b eb e r ap a  ne g ar a ,  k au m 
perempuan muda yang mengakses Internet 
melalui tempat umum angkanya lebih 
rendah daripada kaum laki-laki muda 
(Figur 8.7). Di Ghana, 16,5 persen dari 
laki-laki muda menggunakan warung 
Internet, lebih dari dua kali lipat dari kaum 
perempuan yang mengakses Internet, 
yaitu 6,6 persen. Perempuan mungkin 
akan merasa tidak nyaman atau mungkin 
mempunyai keterbatasan untuk mendatangi 
tempat umum seperti ini sendiri dan 
menghabiskan waktu berjam-jam. Bahkan 
di sekolah, para anak perempuan akan 
menemukan kesulitan untuk mengakses 
Internet. Di Afrika Sub-Sahara, tingkat 
pendaftaran anak laki-laki jauh lebih 
besar dari anak perempuan, sehingga anak 
perempuan harus bersaing dengan anak 
laki-laki yang jumlahnya lebih banyak 
untuk memperebutkan jumlah komputer 
yang terbatas.59 Sebaliknya, perempuan 
muda tampaknya tidak memiliki akses yang 
lebih sedikit untuk telepon selular, malah di 
beberapa negara perempuan muda memiliki 
jumlah telepon selular yang lebih banyak 
dibandingkan laki-laki muda.
 Kaum muda berpeluang lebih besar 
untuk mengadopsi teknologi baru ini 
untuk alasan-alasan ekonomi, psikologi, 
dan sosial. Seperti halnya migrasi, waktu 
kerja yang lebih lama membuat kaum 
muda mempunyai waktu lebih banyak 
untuk mendapatkan keuntungan dari 
investasi pada teknologi baru. Biaya investasi 
pelatihan untuk menggunakan TIK baru 
juga lebih sedikit pada kaum muda, yang 

lebih terdidik, daripada generasi yang lebih 
tua dan mungkin menerima pelatihan 
melalui sekolah. Selain itu, kaum muda 
juga lebih mudah mengerjakan tugas yang 
berhubungan dengan proses informasi yang 
kompleks. Kecenderungan kaum muda 
untuk menggunakan teknologi ini diperkuat 
oleh keinginan untuk menggunakan 
teknologi ini untuk hiburan, dan dikuatkan 
lewat belajar melalui teman dan dampak 
jaringan: nilai dari telepon selular atau akses 
Internet meningkat jika lebih dari satu orang 
yang menggunakannya.
 Hasil dari perluasan TIK secara pesat 
adalah kaum muda di seluruh dunia lebih 
mampu mengakses informasi dan terhubung 
dengan berbagai gagasan dan orang-orang 
yang berada di luar negara mereka. Pada 
tahun 2005, diperkirakan bahwa jumlah 
pengguna Internet mendekati  angka         
1 miliar.60 Sebuah eksperimen sosial 
yang  mel ib at kan  p eng guna  di 166 
negara yang diukur menggunakan beberapa 
langkah yang dibutuhkan untuk terhubung 
kepada target yang telah ditetapkan dan 
hasilnya ditemukan bahwa gagasan populer 
dari “six degrees of separation” (enam tingkat 
pemisahan) di antara dua orang dalam dunia 
Internet tidak terlalu jauh menyimpang: 
angka median dari beberapa langkah untuk 
menghubungkan pengguna di negara yang 
berbeda adalah tujuh.61 Survei untuk laporan 
ini menunjukkan bahwa kebanyakan 
kaum muda yang berusia 25 hingga 50 
berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berada di luar negara mereka (Figur 8.8). 
Secara luar biasa, 44 persen dari kaum muda 
Rumania dan 74 persen dari kaum muda 
Albania dilaporkan berkomunikasi dengan 
seseorang yang berada di luar negeri pada 
bulan sebelumnya. Telepon merupakan alat 

“Pemisahan digital harus 
didefinisikan sebagai suatu 
konsep yang lebih lebar 
daripada sekadar akses 
Internet. Bahkan jika Anda 
memilikinya, tetapi tidak 
mengetahui bagaimana 
menavigasikannya, Anda 
tidak akan menemukan apa-
apa dari sana.”  

Orang muda, Argentina, 
Januari 2006
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komunikasi yang paling sering digunakan, 
tetapi SMS dan e-mail juga sangat populer.

Keterhubungan global dan 
transisi kaum muda

Walaupun alasan utama bagi kebanyakan 
kaum muda untuk menggunakan komputer, 
Internet, dan telepon selular adalah 
hiburan—bermain games, mengunduh 
musik, dan berbicara dengan teman-
temannya (Tabel 8.5)—TIK baru mempunyai 
dampak yang luas terhadap transisi kaum 
muda. Kesempatan yang baru bagi kaum 
muda untuk belajar dan bekerja menjadi 
terbuka lebar, dan sifat yang interaktif 
dan desentralisasi dari teknologi baru ini 

membuka kesempatan bagi kaum muda 
untuk mendapatkan informasi di luar 
saluran yang biasa, dan meningkatkan 
hubungan legal mereka. Sementara 
mayoritas kaum muda di berbagai negara 
berkembang tetap tidak menggunakan 
Internet atau telepon selular, angka mereka 
yang menggunakan Internet dan telepon 
selular menunjukkan adanya peningkatan 
dan keuntungan potensial dari peningkatan 
akses. Karena penyebaran dari teknologi 
ini sangat baru di kebanyakan negara 
berkembang, pengaruhnya kebanyakan 
harus terus dievaluasi dengan saksama. 
Jadi, pada banyak kasus laporan ini dapat 
menggambarkan hanya bagaimana TIK 
baru digunakan untuk meningkatkan 

Tabel 8.3 Mengejar cepat: Bangkitnya teknologi-teknologi baru

 
EAP

 
ECA

 
LAC

 
MENA

 
SA

 
SSA

Berpendapatan 
rendah

Berpendapatan 
menengah

Berpendapatan 
tinggi

Penggunaan per 1.000 orang

TIK “lama”

Surat kabar harian 60 — 61 — 59 12 44 55 —

Radio 287 447 410 273 112 198 137 344 425

Telepon kabel 161 228 170 133 39 11 32 177 393

Televisi 314 408 290 205 81 63 78 319 362

TIK “baru”

Internet 68 161 106 46 10 20 16 117 279

Telepon selular 195 301 246 85 23 51 23 224 785

Komputer pribadi 26 73 67 31 7 12 7 42 284

Pertumbuhan per kapita per tahun sejak 2000 (%)

Internet 41 59 38 39 20 32 63 46 13

Telepon selular 51 48 27 52 87 42 83 43 17

Komputer pribadi 28 18 17 9 27 11 24 20 12

Telepon kabel 21 1 5 15 12 3 14 12 0

Televisi 10 — — 5 5 10 4 5 0

Sumber: World Bank (2006h)
Catatan: Data umumnya untuk 2002-03, kecuali untuk surat kabar (2000) dan radio (1997). Negara berpendapatan tinggi adalah negara-negar berpendapatan tinggi yang bukan termasuk ke dalam OECD. 
— = Tidak tersedia datanya. EAP = Asia Timur dan Pasifik. ECA = Eropa dan Asia Tengah. LAC = Amerika Latin dan Karibia. MENA = Timur Tengah dan Afrika Utara. SA = Asia Selatan. SSA = Afrika 
Sub-Sahara.
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transisi kaum muda, tanpa menyediakan 
bukti sistematis terhadap besarnya dampak 
dari TIK. Akan tetapi, perkembangan 
dan pertumbuhan TIK di negara-negara 
berkembang menunjukkan bahwa arti 
penting TIK bagi kaum muda meningkat.

Memperluas kesempatan dan menyediakan 
kesempatan kedua dalam bekerja. Bisnis 
melalui proses outsourcing mempekerjakan 
kira-kira 695.000 orang di India pada 2004-
2005.62 Ada perkiraan bahwa 11 persen 
dari seluruh pekerjaan yang bersifat jasa 
di seluruh dunia, atau kira-kira 160 juta 
pekerjaan, dapat dikerjakan dari jarak 
jauh.63 Bagaimanapun juga, angka pekerja 
yang aktual yang dapat bekerja dari jarak 
jauh diperkirakan hanya mencapai 4,1 
juta pada tahun 2008, menunjukkan akan 
adanya pertumbuhan besar di masa yang 
akan datang. Para pekerja tersebut menjadi 
alternatif dari migrasi, karena pekerja dapat 
bekerja di luar negeri tanpa meninggalkan 
negaranya.
 Usia rata-rata dari petugas pelayanan 
pusat panggilan di India adalah 23, 

dengan pekerja kebanyakan adalah laki-
laki yang tinggal di kota dan memiliki 
kualifikasi pendidikan menengah atau 
lanjut yang cukup tinggi. Ketika gaji rata-
rata lebih rendah daripada yang ada di 
negara maju, angka ini melebihi standar 
nasional, menciptakan generasi baru dari 
profesional muda yang sering kali menjadi 
orang pertama yang menggunakan kartu 
debit, manfaat-manfaat dari kantor, dan 
tinggal sendiri atau dengan teman sekamar. 
Pekerjaan-pekerjaan lain yang diciptakan 
oleh kaum muda dengan berbasiskan TIK 
adalah pemrogram, pekerja di warung 
Internet, pengembang situs berbahasa lokal, 
dan operator telepon desa.65

 Selain menciptakan lapangan kerja, TIK 
menyediakan informasi tentang pekerjaan 
non-TIK yang terbuka bagi kaum muda. 
Basis data pekerjaan online, seperti yang 
disediakan oleh Departemen Tenaga Kerja 
Filipina, menyediakan informasi tentang 
pekerjaan kepada kaum muda melalui akses 
Internet. Di negara berkembang yang lebih 
miskin, telepon selular sangat penting bagi 
penyediaan informasi pekerjaan. Di Afrika 
Selatan dan Tanzania, kebanyakan responden 
menganggap telepon selular sebagai 
alat yang penting untuk menghubungi 
pemberi pekerjaan dan untuk dihubungi 
tentang lowongan pekerjaan, terutama 
di daerah yang jauh atau mempunyai 
angka kriminal yang tinggi.66 Penggunaan 
teknologi telepon selular yang lebih maju 
juga terbukti berguna untuk informasi 
lowongan pekerjaan. OKN Mobile di Kenya 
menyediakan informasi pekerjaan yang 
disebut Kazi560, yang mengirimkan SMS 
(pesan teks) lowongan pekerjaan kepada 
pencari kerja, yang membayar biaya dari 
SMS yang diterima. Layanan ini, dengan 
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Figur 8.6 Di Republik Kirgistan, kaum muda 
menggunakan Internet lebih dari kaum dewasa 
dan berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 
penggunaan Internet

Persentase yang menggunakan Internet dalam waktu empat minggu terakhir

Kelompok usia

Sumber: Survei audiens internasional InterMedia.
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lebih dari 30.000 pelanggan, ditujukan 
pada para pencari kerja yang miskin yang 
bagi mereka biaya dari informasi kerja 
menjadi suatu penghalang—informasi SMS 
dipasarkan sebesar sepersepuluh dari biaya 
sebuah surat kabar atau ongkos perjalanan 
bus ke kota.67

 TIK yang baru juga menawarkan 
potensi kesempatan kedua untuk bekerja 
bagi kaum muda yang cacat fisik, namun 
harapan ini masih harus dicapai oleh 
banyak kaum muda yang cacat fisik. Speech 
synthesizers dan program text magnifier 
dapat membantu kaum muda yang terganggu 
penglihatannya untuk menggunakan TIK 
untuk bekerja, sementara e-mail dan SMS 
menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi 
dengan komunikasi yang terkait dengan 
pekerjaan yang berhubungan dengan 
gangguan pendengaran. Banyak pekerjaan 

TIK yang tidak membutuhkan mobilitas, 
dan dengan adanya kemungkinan untuk 
melakukan telecommuting, kesempatan 
terbuka bagi kaum muda yang cacat fisik.68 
Akan tetapi, kaum muda yang cacat fisik 
sering kali mempunyai akses yang sangat 
terbatas, disebabkan adanya kemungkinan 
pendapatan dan pendidikan yang rendah, 
dan adanya hambatan-hambatan fisik, 
seperti warung Internet yang tidak memiliki 
fasilitas khusus orang cacat seperti jalan 
khusus bagi orang yang memakai kursi 
roda dan teknologi bagi orang yang 
mengalami cacat fisik. Satu contoh dari 
model bisnis yang dapat dilakukan sendiri 
oleh kaum muda yang mengalami cacat 
fisik adalah Digital Divide Data (DDD). 
Pusat pengambilan data di Kamboja yang 
mempekerjakan kaum muda yang yatim 
piatu, korban ranjau darat, yang mengalami 

Tabel 8.4 Perbedaan digital di antara kaum muda Indonesia

Penggunaan 
Internet 
(persen)

Kaum muda 
dengan Internet 

di rumah 
(persen)

Kaum muda 
dengan telepon 
selular (persen)

Penggunaan 
SMS (persen)

Semua yang berusia 15-24 12 5 26 24

Antara 15-24

Laki-laki 16 5 22 22

Perempuan 8 5 31 27

Kaum muda perkotaan 16 7 28 27

Kaum muda pedesaan 6 2 21 18

Pendidikan dasar atau kurang 3 1 9 5

Pendidikan menengah 7 4 19 19

Pendidikan senior 20 8 37 35

Pendidikan tinggi atau universitas 59 28 96 95

Pendapatan rumah tangga bulanan

Di atas Rp 1.250.000 29 19 57 55

Rp 600.000 – 1.250.000 10 3 33 22

Di bawah Rp 600.000 5 0 7 7

Sumber: Survei audiens nasional InterMedia.
Catatan: Rp = Rupiah, Rp 1.250.000 sekitar $128; Rp 600.000 sekitar $61.
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cacat fisik, atau korban penjualan anak, 
dengan masing-masing lebih dari 100 
pekerja memperoleh pelatihan kejuruan dan 
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan 
mereka.69

TIK me ndiv e rsi f ika sikan pi l ihan 
kesempatan belajar, tapi kurangnya 
pendidikan dapat menjadi penghambat 
kegunaannya. Pendidikan jarak jauh 
telah melibatkan televisi dan radio selama 
lebih dari 60 tahun, dan TIK tradisional 
tetap merupakan bentuk pendidikan 
TIK yang paling menghemat biaya bagi 
sekolah menengah di banyak negara 
berkembang, serta menghadapi tantangan 
sekolah lanjutan setelah pendidikan dasar. 
Contohnya, program Telesecundaria di 
Meksiko memberikan mereka kesempatan 
untuk menyelesaikan pendidikan dasar 
di area pedesaan sebagai jalan untuk 
meneruskan pendidikan mereka tanpa 
harus bepergian dalam jarak yang jauh.70 
Lebih dari 1,2 juta pelajar di 16.500 lokasi 
menerima pendidikan melalui televisi, 
yang diikuti pelajaran di dalam kelas 
yang dibimbing oleh para guru. Seorang 
guru biasanya menguasai semua materi, 
alih-alih menguasai materi yang tertentu 
yang digunakan di sekolah menengah 
umum—memotong biaya per pelajar hingga 
setengahnya. Tetapi perhatian tetap ditujukan 
pada kualitas, karena pelajar Telesecundaria 
mencatat nilai yang rendah pada tes 
internasional Programme for International 
Study Assessments. Jadi tantangannya adalah 
untuk meningkatkan kualitas dengan biaya 
seminimal mungkin.
 Untuk pendidikan tinggi, kemam-
puan Internet untuk interaksi dua arah 
menawarkan harapan akan meningkatnya 
akses dan keterjangkauan serta untuk 
m e ny e d i a k a n  f l e k s i b i l i t a s  d a l a m 
mengombinasikan pekerjaan dengan studi 
lanjutan. Beberapa negara berkembang 
sudah mampu melayani pelajar secara online 
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Figur 8.7 Titik akses umum untuk menggunakan Internet sangat penting bagi 
kaum muda
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Sumber: Survei audiens nasional InterMedia.
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Figur 8.8 Kaum muda lebih berpeluang daripada orang yang lebih tua 
untuk berkomunikasi dengan orang-orang di luar negeri, terutama dengan 
memanfaatkan teknologi baru
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Catatan: Figur ini mencerminkan komunikasi dengan orang-orang di luar negeri dalam waktu satu bulan terakhir.
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dalam jumlah yang besar, sementara pelajar 
dari negara berkembang juga mengambil 
kelas secara online pada universitas negeri 
yang sudah maju tanpa harus berpindah 
tempat. Contohnya, hampir satu juta pelajar 
belajar secara online di Cina sementara 
Universitas Phoenix di AS telah mempunyai 
pelajar dari kira-kira 90 negara pada 
tahun 2003.71 Program-program seperti 
ini dapat mengembangkan akses dan 
menghemat biaya. Tec Milenio di Meksiko 
menggunakan profesor dari universitas 
induknya untuk mengajar secara online 
dengan menggunakan satelit kampus yang 
terpasang dengan biaya sepertiga dari biaya 
semula sehingga membuka akses bagi kaum 
muda yang bekerja. Walaupun demikian, di 
negara-negara yang infrastrukturnya buruk, 
pendapatan penduduknya rendah, dan 
kebijakan pemerintahnya dapat membatasi 
akses bagi kaum muda untuk memperoleh 
pendidikan online. Satu pendekatan untuk 
kondisi ini adalah dengan menciptakan 
pusat pembelajaran yang menggabungkan 
kelas-kelas secara online dengan moderator 
dan teknologi lokal (Kotak 8.3).
 Ada perdebatan hangat menyangkut 
efekt iv itas  biaya  dan pembenaran 
untuk ketentuan publik dari  kelas 
yang terspesialisasi dalam kemampuan 
mengoperasikan komputer di negara 
berkembang yang miskin. Berbagai insiatif, 
seperti program World Links di Uganda, 
mengurangi pembagian tingkat akses digital 
dan mempunyai berbagai keuntungan, 
dengan 80 persen dari pelajar sekolah 
menengah pada program ini menunjukkan 
bahwa mereka mengajari keluarga atau 
temannya keterampilan mengoperasikan 
komputer.72 Akan tetapi, hingga biaya turun, 
pemberian komputer tampaknya belum 

bisa terlaksana terkait masalah keuangan 
pada sistem pendidikan di berbagai negara 
berkembang yang masih miskin, dengan 
biaya laboratorium komputer besarnya 
kira-kira 2 hingga 21 kali dari total anggaran 
per pelajar pendidikan dasar.73 Bahkan jika 
komputer tetap disediakan, kekeurangan 
infrastruktur dan orang-orang yang terlatih 
dapat menghambat penggunaan komputer: 
di Republik Dominika, komputer-komputer 
dibiarkan dalam kotaknya selama lebih 
dari empat tahun akibat tidak ada listrik.74 
Penggunaan komputer-komputer di sekolah 
untuk pembelajaran dengan bantuan 
komputer dapat membantu—sebuah 
program yang dijalankan oleh lembaga 
swadaya masyarakat di Pratham di India 
menghasilkan peningkatan yang cukup 
besar pada kemampuan dalam bidang 
matematika.75 
 Wa l a u p u n  p e n d i d i k a n  y a n g 
dikhususkan pada TIK mungkin tidak 
dibutuhkan, kekurangan pendidikan ini 
dapat menghambat penggunaan TIK yang 
baru. Sebuah penelitian tentang penggunaan 
telepon selular di beberapa negara Afrika 
menemukan bahwa pengertian orang-
orang di pedesaan mengenai SMS rendah 
karena faktor buta huruf dan penggunaan 
bahasa daerah, walaupun pesan teks lebih 
murah daripada sebuah panggilan telepon.76 
Informasi yang diperoleh dari pencarian di 
Internet lebih rendah untuk kaum muda 
yang tidak bisa membaca, memproses, dan 
memilih di antara sumber informasi yang 
berbeda, atau bahkan mengeja kata-kata 
yang mereka cari. Kesulitan ini ditambah 
dengan dengan banyaknya kaum muda 
negara berkembang yang kekurangan 
akses kepada muatan dengan bahasa asli 
mereka sendiri. Pada tahun 2002, 72 persen 

“Pergilah ke gedung TIK 
terdekat dengan Anda, 
apakah orang yang 
menggunakan kursi roda 
dapat menggunakan 
gedungnya? Akankah para 
pengunjung tunanetra dapat 
menggunakan setidaknya 
satu dari sekian banyak 
komputer yang ada? Di 
negara-negara maju mungkin 
ada, tetapi di negara-negara 
berkembang, terutama di 
Afrika, jawabannya adalah 
TIDAK.”  

Ambrose, Uganda, Oktober 
2005
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dari halaman Internet di seluruh dunia 
berbahasa Inggris, 7 persen berbahasa 
Jerman, 6 persen berbahasa Jepang, 3 persen 
berbahasa Spanyol, 3 persen berbahasa 
Prancis, 2 persen berbahasa Italia, Belanda, 
dan Mandarin; dan kurang dari 1 persen 
dengan bahasa lainnya.77 Pendidikan dalam 
bahasa-bahasa global, terutama dalam 
bahasa Inggris, merupakan kunci untuk 
memperluas akses kepada muatan dunia, 
bersamaan dengan dikembangkannya situs-
situs Internet berbahasa lokal.

Memfasilitasi lebih banyak 
informasi terkait dengan 
kesehatan reproduksi

Sifat pribadi dan anonim dari Internet 
memberikan tawaran kemungkinan pada 
kaum muda untuk mengakses informasi 
tentang kesehatan dan reproduksi dengan 
lebih baik secara diam-diam yang dulunya 

mereka entah terlalu malu untuk bertanya 
atau tidak mampu membicarakannya 
karena alasan budaya. Seperempat dari 
pengguna Internet di Kathmandu, Dakar, 
dan Sao Paulo dilaporkan menggunakan 
Internet untuk menemukan informasi 
pendidikan seks dan kesehatan (Kotak 
8.4).78 Hal ini penting bagi kaum muda 
perempuan dalam masyarakat tradisional, 
yang cenderung memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan informasi ini. Seluruh kaum 
muda perempuan yang mempunyai akses 
ke Internet melalui program World Links 
di Mauritania dilaporkan mendapatkan 
informasi mengenai pendidikan seksual, 
pubertas, dan pencegahan HIV/AIDS.79 
Walaupun bukti di negara berkembang 
belum ada, namun eksperimen acak di 
antara kaum perempuan muda di klinik 
perencanaan keluarga di Amerika Serikat 
menawarkan bukti bahwa keputusan 
tentang kontrasepsi berdasarkan komputer 
dapat  meningkatkan pengetahuan 
tentang kesehatan, meningkatkan tingkat 
pengambilan, dan mengurangi kehamilan 
di masa remaja.80

Membantu para migran terhubung dengan 
negaranya. TIK baru mengurangi hambatan 
antara kaum migran dan masyarakat negara 
asalnya, membuat mereka terhubung dengan 
satu dan lainnya di luar negeri. Harga yang 
tinggi untuk panggilan internasional bukan 
menjadi masalah seperti kartu telepon 
prabayar dahulu karena ada voice over 
Internet protocol (VoIP) yang biayanya 
lebih rendah. Panggilan telepon kepada 
anggota keluarga migran paling umum 
menggunakan telepon selular. Panel diskusi 
secara online dan situs Internet menyediakan 
jalan bagi para migran untuk terhubung 

Tabel 8.5 Apa yang dilakukan oleh kaum 
muda ketika online?

Persentase pengguna Internet di Cina berusia 16-25 
yang melaporkan bahwa mereka terkadang, sering, 
atau selalu menggunakan Internet untuk:

Bermain games 72

Mengunduh musik 70

Menjelajah Internet secara umum 69

Membaca berita 61

Mencari informasi hiburan 61

E-mail 53

Mengobrol online (chat) 50

Belajar secara online 35

Bekerja 31

Mencari informasi produk 30

Mencari informasi medis 20

Menulis blog 15

Pelatihan profesional secara online 11

Sumber: Chinese Academy of Social Sciences Internet Survey yang 
dilakukan di lima kota, Januari 2005.64

“Saya menggunakan TIK 
untuk mendidik anak-
anak dan remaja mengenai 
perlindungan lingkungan 
dan pembangunan yang 
berkesinambungan sekaligus 
juga memberikan peluang 
bagi para pendidik dan 
organisasi masyarakat untuk 
berbagi visi, informasi, 
pengalaman, dan lainnya 
mengenai topik ini.”  

Cecilia, Argentina, Oktober 
2005
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KOTAK 8.3  Bergerak sedikit-sedikit dan mulai dengan 
teknologi—African Virtual University

Pendidikan tinggi di banyak negara Afrika 
Sub-Sahara terhambat oleh sumber daya 
yang terbatas, perpustakaan yang kosong, 
dan permintaan berlebih terhadap kelas-
kelas. African Virtual University (AVU) 
menggunakan teknologi baru untuk membantu 
memulihkan masalah ini, meningkatkan 
akses ke pendidikan tinggi yang berkualitas 
di kawasan tersebut dengan cara membuka 
jalan kepada pengetahuan global dan lembaga 
pendidikan. Pengalamannya menunjukkan 
betapa sulitnya pekerjaan menggunakan 
teknologi yang berevolusi dan tantangan yang 
dihadapi pendidikan online di negara-negara 
berkembang.
  AVU berasal dari proyek pilot World 
Bank yang dicetuskan pada tahun 1997. 
Terjadi kesulitan pada mulanya karena ada 
kekhawatiran mengenai kelangsungannya. 
Karena infrastruktur TIK di Afrika masih 
berada dalam masa pertumbuhannya, 
pendekatan permulaannya menggunakan 
video pemancar digital melalui jaringan satelit, 
yang harganya sangat mahal dan hanya 
ditawarkan dengan interaksi terbatas dengan 
guru-guru. Perkembangan yang cepat pada 
protokol Internet standar selama 1998-2001 
membuat pembelajaran secara online menjadi 
mungkin—dan menyebabkan pendekatan 
African Virtual University yang menggunakan 
satelit menjadi kuno dan tidak efisien.
 AVU menetapkan teknologi barunya 
pada tahun 2001 untuk mengurangi biaya 
dan meningkatkan keterhubungan dan 
efisiensi jaringan. Pendekatan yang terbaru 
terdiri atas metodologi campuran berbagai 
mode, menggabungkan pembelajaran dengan 
pemancar satelit video, pembelajaran materi 
melalui CD-ROM dan DVD, sesi tanya jawab 

dengan pengajar, dan metode tatap muka 
dengan asisten guru. Penggunaan tambahan 
dari Internet menurunkan biaya secara tajam, 
namun teknologi satelit tetap dibutuhkan 
karena infrastruktur telekomunikasi yang 
masih buruk di kawasan tersebut.
 AVU telah menyediakan kursus kepada 
lebih dari 24.000 peserta. Gelar sarjana, 
diploma, sertifikat, dan program jangka 
pendek telah ditawarkan dalam berbagai 
mata pelajaran, termasuk teknik komputer, 
kesehatan umum, bahasa, jurnalisme, 
akuntansi, dan administrasi bisnis. Program 
kerjasama universitas sekarang ini termasuk 
pelajaran bisnis yang ditawarkan melalui 
Curtin University di Australia, dan teknik 
komputer yang ditawarkan melalui RMIT 
University di Australia dan Laval University di 
Kanada. AVU juga menyediakan perpustakaan 
secara digital, menawarkan akses ke jurnal-
jurnal internasional dan buku-buku elektronik, 
yang menggantikan perpustakaan yang 
kosong.
 AVU, sebuah pekerjaan yang sedang 
dilakukan, perlu mengalami evolusi dengan 
teknologi. Berbagai universitas di Afrika 
tampaknya masih membayar 100 kali lipat 
untuk jasa Internet daripada lembaga-
lembaga di Amerika Utara. Tantangan yang 
tersisa adalah masalah keuangan. Proyek 
pilot AVU terlalu bergantung kepada donor 
keuangan dan subsidi sektor swasta. Pusat 
pembelajaran sekarang dibiayai melalui uang 
kursus dan dana pendidikan dari universitas 
lokal dan pemerintah.

Sumber: www.avu.org; Halewood dand Kenny (2006); 
International Telecommunication Union (ITU) (2005); 
serta Prakesh (2003).

dan bertemu dengan sesama rekannya dan 
untuk mengembangkan asosiasi ekspatriat. 
Situs Haiti Global Village menerima 500.000 
panggilan sebulan, dengan 80 persen berasal 
dari luar negeri, dan bertindak sebagai 
forum pusat bagi mereka yang ada tersebar 
untuk mendiskusikan hubungan dengan 
rekan-rekannya dan cara untuk menolong 
negara mereka.81

Kebijakan apa yang dapat memperkuat 
pengaruh perkembangan bagi kaum muda 
terhadap pemanfaatan TIK?
Penggunaan TIK oleh kaum muda 
merupakan masalah yang secara tidak 
langsung berdampak kepada hasil-hasil 
pembangunan melalui pengaruhnya kepada 
transisi kaum muda—dan secara langsung 
melalui kontribusi kaum muda yang besar 
kepada penggunaan TIK secara keseluruhan. 
Beberapa negara dalam masa transisi dan 
industrial, seperti Republik Ceska, Republik 
Slovakia, Hong Kong (Cina), Korea Selatan, 
dan Singapura, telah merasakan dampak 
pertumbuhan ekonomi berkat adanya TIK. 
Tapi untuk kebanyakan negara berkembang, 
penggunaan TIK alih-alih produksi TIK 
tampaknya memiliki pengaruh yang lebih 
besar pada pertumbuhan, namun hal 
ini terjadi kepada bagian yang secara 
substansial tertinggal setelah teknologi ini 
diperkenalkan.82

Dengan pengenalan teknologi terbaru dan 
tingkat pemakaian yang rendah dari banyak 
negara berkembang membuat kontribusi 
TIK untuk berkembang saat ini lebih 
rendah daripada di negara maju,83 tetapi 
dengan ekspansi yang meningkat pesat 
dapat berkontribusi kepada pertumbuhan 

di masa yang akan datang. Efek positifnya 
sudah mulai terlihat. Para pekerja yang 
menyeberangi berbagai negara telah 
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KOTAK 8.4 Staying Alive: pencegahan HIV menggunakan 
TIK

Lebih luasnya penggunaan televisi dan radio 
membuat TIK yang lama tersebut sebagai 
komponen utama kampanye secara luas untuk 
mencegah HIV/AIDS. Kampanye pencegahan 
HIV secara global, Staying Alive, dipancarkan 
oleh stasiun televisi yang mencapai hampir 
800 juta rumah, demikian juga dengan stasiun 
radio di 56 negara. Hasil survei dari tiga 
kota menyebutkan bahwa orang-orang yang 
mendapat kampanye-kampanye tersebut 
lebih berpeluang untuk berbicara kepada 
orang lain mengenai HIV/AIDS dan lebih 
berpeluang untuk mengerti cara penggunaan 
kondom, membicarakan HIV/AIDS dengan 
pasangannya, dan melakukan uji HIV.
 Kampanye ini terutama efektif ketika 
diadaptasikan dengan kondisi lokal. Walaupun 
ada pertimbangan hal-hal yang berbau Amerika 
Serikat, peserta dari Senegal memutuskan 
untuk membatasi muatan iklan berdasarkan 
fakta bahwa, berdasarkan salah satu peserta: 
“Daerah dan pakaian mereka terlalu eksotis, 
rekan-rekannya terlalu kebarat-baratan dan 
gambaran serta dialognya terlalu eksplisit.” 
Para pengatur kampanye ini yang berasal dari 
Senegal juga fokus pada stasiun radio dan 

bukan pada televisi kabel—alat kampanye 
primer bagi kampanye global. Radio adalah 
media paling populer dan tersedia secara 
luas di Senegal—96 persen dari kaum muda 
yang disurvei di Dakar memiliki akses radio 
dibandingkan dengan 39 persen untuk 
program kabel. Bagian dari kaum muda yang 
disurvei yang mengetahui kampanye ini di 
Dakar adalah 82 persen, tapi kurang dari 
seperempat di Sao Paulo dan Kathmandu, di 
mana kampanyenya terbatas pada televisi 
kabel.
 Kampanye Staying Al ive terus 
berlangsung untuk menciptakan pesan-
pesan untuk televisi dan radio, dan juga 
untuk merangkul TIK yang baru, menyediakan 
situs Internet online (http://www.staying-
alive.org/) dalam sepuluh bahasa dengan 
informasi yang disediakan dalam bahasa dan 
bentuk yang dirancang untuk menarik minat 
kaum muda, terhubung dengan berbagai lini 
pertolongan, diskusi online, dan pengunduhan 
untuk telepon selular.

Sumber: Halewood dan Kenny (2006).

menemukan bahwa akses Internet dapat 
meningkatkan kinerja ekspor bagi sebuah 
perusahaan di negara berkembang.84 
Pada tingkat yang lebih rendah, beberapa 
penelitian telah mendokumentasikan 
perkembangan harga yang diterima oleh 
petani dan nelayan, berkat akses yang lebih 
baik kepada telepon selular—nelayan di 
India, contohnya, menggunakan telepon 
selular untuk mendapatkan informasi 
tentang harga di berbagai pelabuhan 
sebelum memutuskan di mana mereka akan 
menjual hasil tangkapannya.85

Aspek kebijakan pemerintah yang paling 
penting untuk mengembangkan pemakaian 
TIK adalah elemen-elemen inti dari 
berbagai kebijakan infrastruktur: kondisi 
ekonomi yang stabil, kompetisi tentang 
promosi pengaturan kebijakan, dan 
infrastruktur pelengkap lainnya. 
Masih adanya ketidakpastian permintaan 
pasar dan jaringan eksternal dapat 
menyebabkan sektor swasta mengurangi 
ketersediaan akses, menyediakan alasan yang 
cukup bagi pemerintah untuk melakukan 
intervensi di masa yang akan datang untuk 
melayani daerah pedesaan. Kasus paling 
jelas adalah pada telepon selular, karena 
adanya hambatan untuk menghubungkan 
akses yang lebih besar kepada telepon 
kepada beberapa hasil pembangunan.
 Internet adalah teknologi yang 
tergolong baru, dan bukti yang tersedia 
l e b i h  s e d i k i t ,  s eh i ng g a  me mbu at 
Internet menjadi terlalu prematur untuk 
direkomendasikan kepada pemerintah 
menyangkut penyediaan infrastruktur 
Internet. Bagaimanapun juga, karena 
biaya menunda pengenalan TIK juga sulit 
diukur, dan perkembangan keterampilan 
dalam TIK dipandang oleh kebanyakan 
pekerja sebagai sesuatu yang penting 
sebagai bagian dari perekonomian global, 
pemerintah mungkin ingin mempercepat 
penyebaran dari teknologi ini. Pemerintah 
mempunyai catatan yang berbeda-beda 
pada daerah ini, dan mereka yang memilih 
untuk menyediakan akses secara langsung 
kepada daerah yang belum terjangkau 
dapat belajar dari Cile, di mana program 
Enlaces mengombinasikan penyediaan 
infrastruktur dengan pelatihan guru-
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guru dan dukungan secara desentralisasi, 
sehingga dapat digunakan secara luas di 
sekolah-sekolah. Walaupun demikian, di 
Republik Dominika, penyediaan komputer-
komputer tidak disertai dengan personel 
dan infrastruktur tambahan, yang akhirnya 
menghasilkan komputer-komputer yang 
tidak terpakai di berbagai lokasi dan 
juga kurang digunakan untuk tujuan 
pendidikan.86

Tanpa memerhatikan posisi mereka soal 
penyediaan langsung akses Internet, 
pemerintah dapat menambah keuntungan-
keuntungan TIK kepada kaum muda.
Persp ekt i f  kaum muda  p ada  TIK 
menyatakan bahwa peraturan pemerintah 
yang memengaruhi cara mengakses secara 
umum menentukan akses bagi kaum 
muda. Regulasi dapat mempunyai dampak 
yang dramatis terhadap insentif dari 
seorang pewiraswasta swasta (sering kali 
kaum muda) untuk membuat warung 
Internet. Reformasi terkait pembuatan 
lisensi di Algeria membuat harganya sangat 
terjangkau ($13) untuk mendapatkan 
otorisasi pelayanan jasa Internet. Jumlah 
warung Internet bertambah dari 100 pada 
tahun 1998 menjadi 4000 pada tahun 2000, 
yang secara dramatis memperluas akses bagi 
kaum muda dan membuat banyak lowongan 
kerja terkait dengan Internet.87 Demikian 
pula, regulasi yang mempermudah kaum 
muda menjadi operator telepon prabayar 
dan telepon jarak jauh melalui Internet 
dapat memberikan imbalan yang sangat 
besar bagi kaum muda.
 Terlepas dari apakah pemerintah 
terlibat dalam penyampaian pelayanan 

Internet, pemerintah dapat membantu 
mendorong permintaan untuk jasa yang 
baru dengan menyediakan jasa muatan 
publik secara online. Pemerintah dapat 
menjangkau kaum muda melalui media yang 
mereka pergunakan. Pemerintah juga dapat 
memulai muatan berbahasa lokal, mencegah 
siklus yang tak berujung pangkal di mana 
mereka yang tidak dapat berbicara bahasa 
global tidak akan dapat menggunakan 
Internet karena tidak mengerti dengan 
isinya, sedangkan kurangnya akses dari 
pengguna merupakan kekurangan dari situs 
Internet berbahasa lokal. Pemerintah Tamil 
Nadu contohnya, menyediakan dukungan 
awal untuk mendorong dan bekerja 
dengan sektor swasta untuk menentukan 
standardisasi keyboard Tamil dan karakter 
sandi Tamil. Hasilnya, penggunaan bahasa 
Tamil di Internet dilaporkan jauh lebih 
banyak daripada bahasa-bahasa India 
lainnya.88

 Generasi muda sekarang adalah yang 
pertama mengalami era Internet di banyak 
negara dengan hal-hal yang bersifat pro dan 
kontra. Orang tua tidak terbiasa dengan 
teknologi baru dan tidak hadir ketika 
teknologi ini sedang digunakan hingga 
mempunyai kemampuan yang minim untuk 
melindungi kaum muda dari bahaya. Isu-isu 
pun kemudian muncul berkaitan dengan 
bagaimana mengajar kaum muda untuk 
menggunakan teknologi baru ini secara 
aman dan bertanggung jawab agar mereka 
dapat terlindung dari bahaya akibat akses 
yang tidak terbatas, seperti pornografi 
anak, menjadi pembenci kalangan tertentu, 
pengintip dan penguntit, pedofil, dan 
pelecehan-pelecehan Internet. Pada awal 

“Penggunaan TIK telah 
berkontribusi pada 
keberhasilan inisiatif 
pembangunan yang didorong 
oleh masyarakat dengan cara 
menciptakan kemungkinan 
bagi para koordinator proyek 
untuk mencari pendanaan 
... dari Internet. TIK telah 
digunakan dalam program-
program pertukaran, 
yang melaluinya ide-ide 
pertukaran dari kaum muda 
mengenai proyek-proyek 
yang [telah dijalankan] dan 
proyek-proyek yang sedang 
dilaksanakan.”  

Thomas, Zimbabwe, 
Oktober 2005
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Desember 2005, tiga dari lima hal yang 
paling dicari di Internet, dan 68 dari 200 
hal yang paling dicari, adalah tentang seks.89 
Hal ini memberikan masalah bagi kaum 
muda yang berharap untuk menggunakan 
Internet untuk mencari informasi tentang 
kesehatan organ reproduksi: program 
web-filtering dapat memblok hal-hal yang 
berguna, sementara pencarian yang tidak 
tersaring untuk hal-hal seks remaja malah 
menghasilkan pornografi. Selain itu, orang 
tua dan masyarakat mungkin menganggap 
beberapa hal berguna bagi anak berusia 
18 tahun tapi tidak untuk anak berusia 12 
tahun.
 Dengan adanya informasi yang sangat 
luas, kebanyakan kaum muda mungkin 
tidak siap untuk menyeleksi dan memilih 
apa yang berguna dan yang tidak. Dengan 
demikian dibutuhkan pertolongan terhadap 
kaum muda agar menjadi pengguna Internet 
yang aman dan efektif. Tempat yang aman 
untuk hal ini adalah di sekolah, namun 
di banyak negara akses di Internet hanya 
tersedia di luar sekolah. Jadi dibutuhkan 
percobaan dengan mekanisme alternatif 
untuk mengajar kaum muda bagaimana 
menggunakan TIK yang baru ini dengan 
aman, mungkin melalui kemitraan antara 
pemerintah dan pusat-pusat telekomunikasi. 
Sedikit yang mengetahui tentang apa yang 
dapat berhasil di area ini.

Kaum muda adalah peserta yang sangat 
aktif dari aliran migrasi dan informasi 
secara global.  Apa yang kemudian 
menjadi prioritas bagi pemerintah untuk 
mengambil keuntungan dari keterlibatan 
ini secara penuh? Tabel 8.6 menyediakan 

beberapa langkah awal. Pemerintah negara 
berkembang dapat mencoba meningkatkan 
kesempatan untuk migran dengan 
memperbolehkan mereka mempertahankan 
hubungan mereka dengan negara asalnya, 
dengan membuat lebih mudah dan murah 
bagi mereka untuk mengirim sejumlah 
uang ke negara asalnya, dan menghilangkan 
hambatan-hambatan bagi mereka untuk 
kembali. Tetapi prioritas utamanya adalah 
dengan mengadakan kerjasama secara 
bilateral antara negara pengirim dan negara 
penerima yang memperluas kesempatan 
kaum muda untuk bermigrasi—dengan 
jalan yang menguntungkan kedua negara 
dan bagi para migran itu sendiri. Program 
pekerja temporer menawarkan sebuah 
kesempatan yang terbuka cukup lebar. 
Pemerintah juga juga perlu melakukan 
percobaan lebih banyak dengan program-
program untuk mencegah perdagangan 
ilegal, dan melakukan evaluasi menyeluruh 
terhadap kebijakan ini.
 Prioritas TIK bagi pemerintah 
yang utama adalah menjamin iklim 
investasi yang kondusif bagi perusahaan 
swasta untuk memenuhi permintaan 
TIK yang berkembang dengan membuat 
peraturan-peraturan yang menyediakan 
kemudahan untuk masuk ke pasar dan 
berkompetisi. Untuk kaum muda, teramat 
penting untuk membuat peraturan-
peraturan yang kondusif untuk akses 
publik, seperti telepon desa dan warung 
Internet. Pemerintah juga perlu mencoba 
dengan berbagai cara untuk membekali 
kaum muda dengan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk melakukan yang terbaik 
terkait dengan teknologi baru, melalui 
pengajaran bahasa global, penyediaan 
dukungan untuk pengembangan muatan 
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Tabel 8.6 Kebijakan-kebijakan bagi kaum muda di dunia yang global

Terbukti berhasil Menjanjikan tetapi belum terbukti Sulit untuk berhasil

Kesempatan

Mengembangkan kesempatan 
bagi kaum muda di negara-negara 
berkembang untuk bermigrasi

Perjanjian bilateral (Filipina) Program pekerja sementara (program 
pekerja pertanian sementara di Kanada)

Sistem nilai berbasis keterampilan 
(Australia dan Kanada)90

Meningkatkan kesempatan bagi para 
migran

Peraturan-peraturan yang 
membebaskan masuk dan berkompetisi 
di dalam pasar (berbagai negara)

Absentee voting dan kewarganegaraan 
ganda (Meksiko, Mozambik, dan 
lainnya)

Insentif pajak untuk mendorong 
kembalinya kaum migran (Malaysia)

Memperbaiki akses informasi dan 
komunikasi

Kemudahan dalam pengurusan izin 
penyediaan akses komunal (Warung-
warung Internet di Aljazair)

Dukungan pemerintah untuk muatan 
berbahasa lokal (Pemerintah Tamil 
Nadu, India)

Memperlengkapi sekolah dengan 
komputer tanpa memasukkannya ke 
dalam kurikulum (Republik Dominika)

Menciptakan kesempatan baru untuk 
bekerja dan belajar di negara-negara 
berkembang

Mengajarkan bahasa-bahasa global 
(India)

Pendidikan tinggi online (Cina dan Tec 
Milenio di Meksiko)

Kemampuan

Daftar bursa kerja via SMS dan online 
(OKN Mobile, daftar bursa kerja online 
di Filipina dan Sri Lanka)

Meningkatkan pengetahuan dan 
konteks di sekitar HIV/AIDS

Perumahan keluarga bagi para migran 
laki-laki muda (proyek jalur pipa minyak 
di Kamerun)

Seminar praorientasi bagi para migran 
(Filipina, Thailand)

Sensor yang ketat atas muatan seksual 
di Internet

Pengambilan keputusan mengenai 
kontrasepsi yang berbasis komputer 
(klinik perencanaan keluarga di AS)

Membentuk para pengguna Internet 
yang bertanggung jawab

Bekerja dengan pusat-pusat 
telekomunikasi untuk program-program 
pendidikan

Kesempatan kedua

Mencegah terjadinya penyelundupan 
dan membantu para korbannya

Kampanye informasi dan rehabilitasi 
korban (program GTZ melawan 
penyelundupan kaum perempuan, BMZ, 
Jerman)

Larangan keluar rumah bagi perempuan 
muda (Sudan dan Yaman)

Memberikan kesempatan kerja bagi 
kaum muda yang menderita cacat

Penggunaan TIK untuk menyediakan 
lapangan kerja bagi kaum muda yang 
menderita cacat (DDD di Kamboja)

berbahasa lokal, dan pengembangan 
cara-cara untuk mengajar kaum muda 
bagaimana menggunakannya secara aman 
dan bertanggung jawab. Evaluasi yang teliti 

dari kebijakan-kebijakan ini dibutuhkan 
untuk mengetahui apa yang berhasil 
dilakukan dan untuk berbagi pengalaman 
dengan berbagai negara.
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Ulasan Khusus Apa yang dapat dilakukan donor

Donor dapat menolong pemerintah menjalankan kebijakan-kebijakan untuk memperluas kesempatan, memperbesar 
kemampuan, dan menyediakan kesempatan kedua kepada kaum muda. Aksi kunci bagi donor: mempergunakan kaum muda 
dalam melihat kesempatan, kemampuan, dan kesempatan kedua yang terkait dengan kebijakan mereka sendiri, dan mendanai 
evaluasi dari kebijakan yang menjanjikan namun belum terbukti yang diidentifikasi pada laporan ini.

Menentukan sejauh mana tingkat 
keterlibatan donor dalam mendukung 
kaum muda dalam membangun negara 
adalah seperti mengerjakan tugas 
Herkules—suatu tugas yang hampir saja 
mengalahkan para penulis Laporan ini! 
Sama seperti pemerintah-pemerintah 
nasional, sangat sedikit donor yang 
menelusuri aktivitas program dan 
proyek secara sistematis berdasarkan 
rentang usia.  Saran-saran yang 
dikemukakan di sini didasarkan atas 
informasi dan latar belakang dari donor 
yang sangat terbatas—tinjauan yang 
menyeluruh untuk sementara dibiarkan 
untuk dibahas oleh yang lain.

Donor melalui lensa 
kaum muda
Bagaimana keberlangsungan kebijakan 
donor dan biaya-biaya program ketika 
dilihat melalui “lensa kaum muda” yang 
harus digunakan oleh Laporan ini untuk 
mengevaluasi kebijakan suatu negara? 

Di sini tampaknya ada jurang-jurang 
yang lebar, dengan adanya ruang lingkup 
bagi keterlibatan donor yang lebih besar 
untuk mengembangkan kesempatan, 
meningkatkan keterwakilan, dan 
memberikan kesempatan kedua.

Memperluas kesempatan 
untuk mengembangkan 
sumber daya manusia

Banyak investasi internasional dalam 
bidang sumber daya manusia difokuskan 
kepada peningkatan kesempatan untuk 
anak-anak dalam bidang pendidikan 
dan kesehatan di negara-negara 
berkembang. Hal ini sejalan dengan 
fokus untuk pendekatan-pendekatan 
yang bersifat pencegahan dan investasi 
pada usia dini—tema yang ditekankan 
oleh laporan ini. Bagaimanapun juga, 
fokus pada anak-anak dan hal-hal 
mendasar terkadang membuat hal-
hal yang menyangkut kaum muda 
terabaikan. Meskipun mereka yang 
berusia lebih dari 12 tahun banyaknya 

kira-kira 30 persen dalam rentang usia 
0-18 tahun di negara berkembang secara 
keseluruhan, pada kenyataannya fokus 
pada populasi ini kurang konsisten.
 Dengan adanya ukuran yang 
global dari kelompok kaum muda dan 
sifat terus berubah dari risiko-risiko 
serta kesempatan-kesempatannya 
yang mereka hadapi (Bab 1), program-
program pelengkap yang membangun 
dari investasi-investasi yang lebih 
dini dan menjawab kebutuhan anak-
anak yang lebih tua dan kaum muda 
sangatlah dibutuhkan. Apalagi yang 
dapat dilakukan?
 Sebuah tugas yang penting adalah 
penilaian yang menyeluruh tentang 
bagaimana memberikan strategi 
bantuan negara untuk melayani kaum 
muda. Pinjaman World Bank yang 
dialokasikan untuk kaum muda, 
contohnya, telah meningkat selama 
beberapa tahun belakangan dengan 
fokus pada pinjaman untuk kaum 
muda dan mengalami evolusi dari yang 
terutama untuk pendidikan formal 
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Mengorganisasikan program kaum muda secara bilateral dan 
multilateral

Pada tahun 1997, kementerian federal Jerman 
untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan 
(BMZ) menjadi salah satu donor pertama 
yang menjadikan anak-anak dan kaum muda 
salah satu prioritas utama dalam bantuan 
pembangunan. Selama lebih dari satu dekade 
terakhir, BMZ telah mendukung proyek dalam 
skala yang lebih luas yang tujuannya adalah 
keuntungan bagi kaum muda. Salah satu badan 
penerapannya, German Technical Cooperation 
(GTZ), menggunakan beberapa mekanisme untuk 
mendukung terintegrasinya pembangunan kaum 
muda dalam keseluruhan strateginya, menguji 
proyek-proyek berorientasikan kaum muda yang 
baru, dan memungkinkan terjadinya koordinasi 
lintas bidang:

• Struktur  organisasional  mencakup 
kesehatan, pendidikan, dan kaum muda 
sebagai sektor-sektor yang berada dalam 
satu divisi yang sama. Pertemuan regional 
dari manajer-manajer dari tiga bidang ini 
juga diadakan secara rutin.

• Investasi yang besar dalam pengelolaan 
pengetahuan menghasilkan akses yang lebih 

baik kepada berbagai pengalaman berbagai 
proyek serta pengetahuan yang lebih besar 
di berbagai bidang yang memengaruhi kaum 
muda.

• Pendekatan-pendekatan baru telah diuji, 
termasuk percobaan untuk mengintegrasikan 
berbagai bidang (pendidikan dan transformasi 
konflik, teknologi informasi dan komunikasi 
untuk mendukung pelatihan kejuruan, dan 
pendidikan teman sebaya untuk mencegah 
HIV/AIDS).

Beberapa organisasi multilateral juga mulai 
bergerak. Inter-American Development Bank 
adalah badan bantuan keuangan yang pertama 
yang membuat strategi yang terkait dengan 
kaum muda, dan sekarang badan ini menjadi 
penyandang dana utama dari upaya untuk 
mengembangkan kaum muda. Pada tahun 2003, 
World Bank menunjuk penasehat anak-anak dan 
kaum muda untuk mengembangkan pendekatan 
berdasarkan kaum muda dan memfasilitasi 
koordinasi melalui World Bank.

Sumber: Diskusi penulis dengan petugas di BMZ dan Inter-
American Development Bank.

pada akhir tahun 1990-an ke bidang-
bidang seperti dukungan-dukungan 
terhadap perilaku hidup sehat, mata 
pencaharian dan pekerjaan, pendidikan 
nonformal, dan keluarga dan dukungan 
masyarakat—yang sekarang tercatat 
sebanyak kira-kira 40 persen dari 
pinjaman untuk inisiatif-inisiatif kaum 
muda. Penilaian seperti ini dapat 
digunakan untuk menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan kunci di tingkat 
negara. Apakah ada jurang pemisah? 
Apakah mereka saling menimpa satu 
sama lain? Apakah intervensi-intervensi 
mendapatkan prioritas yang cukup?
 Untuk menjawab pertanyaan-
p e r t a n y a a n  i n i  d i b u t u h k a n 
pertimbangan sinergi yang melintasi 
macam-macam intervensi yang muncul 
dari berbagai sektor dari pekerjaan 
kaum muda—tugas yang sulit untuk 
banyak badan yang ada. Sebagai contoh, 
berbagai intervensi yang mendorong 
kaum muda untuk mengadopsi gaya 
hidup yang lebih sehat harus berlangsung 
di luar sektor kesehatan (Bab 5). 
Pendidikan kejuruan dibutuhkan untuk 
menyediakan kemampuan yang lebih 
luas dibandingkan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk lapangan pekerjaan 
yang mendesak pada sektor atau 
industri yang teridentifikasi (Bab 3 dan 
4).
 Sebagian besar pekerjaan ini 
harus dilakukan dalam perkumpulan-
perkumpulan di dalam badan-badan 
donor dan organisasi lainnya yang 
menentukan program-program 
negara. Tetapi akan lebih berguna jika 
ada strategi yang menyeluruh untuk 
menjamin prioritas dan untuk menuai 

pengalaman di berbagai negara. Badan-
badan donor melakukannya dengan 
baik untuk sektor yang sudah mapan, 
seperti pendidikan dan kesehatan, 
tetapi baru permulaan ketika dilakukan 
bagi kaum muda (lihat Kotak).

Mengembangkan 
kemampuan kaum muda 
sebagai pembuat keputusan

Salah satu hal penting yang dibahas 
dalam laporan ini adalah apakah 
kaum muda diakui sebagai wakil-wakil 
yang memiliki suara dan mengambil 

keputusan yang membentuk modal 
manusia mereka. Ada dua aktivitas 
yang dapat dilakukan donor untuk 
menyampaikan suara mereka dan 
meningkatkan kemampuan mengambil 
keputusan bagi kaum muda. Pertama, 
menjadi pendukung bagi kaum muda, 
terutama bagi yang merasa dirugikan, 
dan kedua, melibatkan kaum muda 
secara lebih langsung dalam kebijakan-
kebi j a k an  d an  p e nge mb ang an 
program. 
 Sebagai pendukung secara global, 
para donor dapat lebih jauh mendukung 
keputusan dari konvensi-konvensi 
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internasional, seperti konvensi PBB 
tentang perdagangan anak dan tenaga 
kerja di bawah umur, yang akhir-
akhir ini mendapat perhatian lebih 
dari dunia internasional.1 Dengan 
bersatu di bawah Youth Employment 
Network, para donor telah memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
kesadaran dan membentuk komitmen 
untuk membantu kaum muda yang 
tidak bekerja.
 Bagaimanapun juga, advokasi perlu 
dilengkapi oleh kebijakan dan program 
yang sesuai agar lebih efektif. Misalnya, 
para donor (BMZ, Sida), lembaga 
swadaya masyarakat (Oxfam, Coalition 
against Trafficking in Women), dan 
organisasi-organisasi internasional 
(ILO, International Organization for 
Migration, dan UNICEF), semuanya 
telah mendukung program untuk 
memberantas perdagangan manusia 
dan membantu para korbannya. 
Walaupun demikian, pengetahuan 
yang didapat dan dibagikan sangatlah 
minim, dan hanya sedikit dari program-
program ini yang telah dievaluasi 
efektivitasnya, sehingga sulit untuk 
mengetahui program mana yang 
berjalan dengan baik. Donor-donor 
dapat menginvestasikan lebih banyak 
dalam hal mengumpulkan pengetahuan 
dan mendukung evaluasi yang lebih 
tepat untuk program-programnya.
 Telah dilakukan juga beberapa 
tindakan terkait tenaga kerja anak-anak 
di bawah umur. Program penelitian 
bersama Understanding Children’s 
Work dari ILO, UNICEF, dan World 
Bank, diprakarsai di bawah Oslo 
Agenda for Action, memprioritaskan 

agenda global tentang pekerjaan anak-
anak. Selain untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai pekerjaan anak-
anak, program ini telah menghasilkan 
koordinasi yang lebih besar dari upaya 
berbagai badan dan departemen 
pemerintah dalam membantu pekerja 
anak-anak di banyak negara, seperti 
Yaman. Upaya-upaya bersama yang 
serupa dapat dikembangkan untuk 
mempersempit jurang dalam hal data 
mengenai kaum muda secara umum, 
dan kekurangan dalam intervensi yang 
dievaluasi secara ketat (dibahas di Bab 
9).
 Para donor juga dapat melibatkan 
kaum muda secara lebih langsung 
dengan kebijakan dan pengembangan 
program. Hal ini dapat dilakukan 
melalui dukungan keuangan dan teknis 
bagi kaum muda pada organisasinya 
untuk memberikan mereka arti yang 
lebih penting dengan keterlibatan dalam 
pemerintahan lokal, nasional, dan dunia 
internasional. Salah satunya adalah 
mengundang delegasi kaum muda ke 
Sidang Umum PBB. Contoh yang lain 
adalah pelatihan yang diberikan oleh 
pemerintah Jerman kepada profesional 
muda dan pemimpin di masa yang 
akan datang. Suara kaum muda juga 
didukung melalui konsultasi teratur 
sebagai bagian dari persiapan laporan 
atau proyek yang fokus pada kaum 
muda. Dalam pekerjaan “Youth as 
Partners” dari World Bank, sebuah 
kelompok perwakilan kaum muda 
dari berbagai sektor dari masyarakat 
di Brasil secara teratur bertemu untuk 
memberikan umpan balik mengenai 
program negaranya. Kaum muda juga 

turut serta langsung mempersiapkan 
proyek-proyek pembangunan kaum 
muda di Republik Dominika dan 
Makedonia. 

Mendukung program-
program dalam kesempatan 
kedua

Kebanyakan kaum muda membutuhkan 
kesempatan kedua, yang begitu tepatnya 
diilustrasikan dengan suatu negara 
yang mengalami “kehilangan generasi” 
akibat konflik atau bencana politik dan 
ekonomi (lihat Ulasan Khusus mengenai 
Sierra Leone di Bab 7). Tingkat buta 
huruf di negara miskin sering kali 
sangat tinggi, tapi lebih tinggi lagi di 
negara yang sedang berusaha pulih dari 
konflik yang menahun, seperti yang 
diilustrasikan oleh Afghanistan dan 
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Sumber: Perhitungan para penulis berdasarkan Fares, 
Montenegro, dan Orazem (2006a) seta World Bank (2006h).
Catatan: Data yang ditampilkan di sini adalah untuk pengamatan 
bernilai 92 negara-tahun di 64 negara. Garis yang ditampilkan 
adalah garis yang disesuaikan dari suatu regresi tobit dua ekor 
dari angka melek huruf terhadap logaritma PDB per kapita. 
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Sierra Leone pada figur di bawah. Ketika 
donor merespons dengan membangun 
infrastruktur sekolah, sering kali yang 
lebih dibutuhkan adalah kebutuhan 
pengajar yang lebih senior.2 Program 
kesempatan kedua yang lain yang dapat 
menguntungkan kaum muda antara lain 
mempertahankan program-program 
yang berhubungan pasar tenaga kerja 
dan pemulihan peradilan yang efektif 
terhadap biaya dan program-program 
rehabilitasi. 

Bergerak ke depan:
Mendanai evaluasi program-program 
yang menjanjikan namun belum 
terbukti, serta membagikan pengalaman 
di berbagai negara.
 Program-program yang dibahas 
dalam laporan ini  menjanjikan 
namun belum terbukti efektif; dan 
amat perlu diadaptasikan terutama 
ke dalam kondisi suatu negara itu 
sendiri dan kaum mudanya. Donor-

donor dapat mendukung proses 
adaptasi dan inovasi dalam program-
program yang mungkin terla lu 
baru atau riskan untuk pemerintah; 
mereka juga dapat  mendukung 
evaluasi.  Laporan Pembangunan 
Dunia 2004: Membuat Pelayanan 
B e r f ung s i  b ag i  Kaum  Mi sk in , 
membahas fakta bahwa kebanyakan 
donor, termasuk World Bank, sering 
kali mempunyai sumber daya yang 
dibutuhkan untuk evaluasi namun 
tidak terpakai. Pemanfaatan sumber 
daya dengan baik adalah untuk 
mengevaluasi program-program 
yang menjanjikan yang dibahas 
dalam laporan ini, seperti:

• Pendidikan mengenai keterampilan 
hidup (Bab 3, 4, 5, dan 6)

• Penyediaan informasi mengenai 
manfaat bersekolah untuk menjaga 
kaum muda tetap bersekolah (Bab 
3)

• Program-program yang dapat 

m e n i n g k a t k a n  k e s a d a r a n 
kewarganegaraan kaum muda 
seperti dewan pelajar sekolah, 
program-program pembelajaran 
pelayanan nasional dan pelayanan 
lainnya, parlemen pelajar, dan 
p r o g r a m  p e n g e m b a n g a n 
kepemimpinan kaum muda (Bab 3 
dan 7)

• Program-program yang membentuk 
keterampilan di antara kaum 
muda miskin melalui pekerjaan 
umum atau subsidi upah kepada 
perusahaan untuk mengangkat 
tenaga kerja muda yang baru (Bab 
4)

• Program-program perbaikan fungsi 
peradilan bagi pelanggar hukum 
yang masih muda dan sistem 
peradilan bergerak (mobile) yang 
menangani para pelanggar hukum 
muda (Bab 7)

• Penggunaan Internet dan SMS 
untuk menyediakan daftar lapangan 
kerja, seperti di Kenya, Filipina, dan 
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Sri Lanka (Bab 4 dan 8).
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Kebijakan kaum muda: 
Melakukannya dengan benar

bab9 Dalam dunia yang selalu menginginkan 
lebih dari sekadar kemampuan-kemampuan 
dasar, mengembangkan kesempatan belajar 
bagi kaum muda berarti menuntut mereka 
untuk belajar hingga melampaui tingkat 
pendidikan dasar. Karena membangun 
modal manusia perlu lebih dari sekadar 
bersekolah, ini juga berarti melibatkan 
kaum muda lebih banyak lagi dalam 
komunitas dan masyarakat sehingga 
mereka memiliki kesempatan untuk 
memanfaatkan talenta dalam bekerja dan 
berpartisipasi sebagai warga negara yang 
aktif. Menginformasikan dan memfasilitasi 
pengambilan keputusan—sehingga dapat 
memilih dengan baik—akan menambah 
kesuksesan mereka sebagai pekerja dan 
pewiraswasta, orang tua, dan warga negara. 
Dan bagi mereka yang perlu memulihkan 
diri dari keputusan-keputusan atau keadaan-
keadaan buruk, menyediakan kesempatan 
kedua—untuk menggantikan kesempatan 
yang terbuang—dapat membantu mereka 
terhindar dari ketertinggalan.
 Prioritas negara-negara berpendapatan 
renadh adalah untuk menyediakan 
pendidikan dasar yang berkualitas (termasuk 
pendidikan menengah bawah) dan, di 
tempat-tempat dengan prevalensi HIV/AIDS 
tinggi seperti wilayah Afrika Sub-Sahara, 
melindungi kesehatan mereka dengan cara 

mencegah transmisi di antara kaum muda 
yang mulai aktif secara seksual. Keduanya 
akan membantu dalam transisi menuju 
pekerjaan. Bagi banyak mereka di negara-
negara ini, kemampuan-kemampuan dasar 
untuk hidup dan bekerja perlu diperoleh 
melalui program-program kesempatan 
kedua. Dengan memanfaatkan sepenuhnya 
kemampuan kaum muda dan menyediakan 
mereka kesempatan lebih lanjut untuk 
membangun kemampuan kerja mereka akan 
membutuhkan pemeliharaan lingkungan 
ekonomi makro secara keseluruhan yang 
kondusif bagi pertumbuhan.
 Bagi negara-negara berpendapatan 
me ne ng a h  d an  t i ng g i  y ang  te l a h 
menyediakan pendidikan dasar dan 
menengah massal ,  sepert i  negara-
negara Asia Timur, Eropa Timur, dan 
bekas Uni Soviet, tantangannya adalah 
mengembangkan sistem pendidikan tinggi 
dan mengatasi hambatan kesehatan, seperti 
penggunaan tembakau, obesitas, dan 
kecelakaan lalu-lintas. Program-program 
kesempatan kedua akan tetap diperlukan, 
tetapi tidak pada skala negara-negara 
berpendapatan rendah. Sebagai tambahan 
atas iklim ekonomi makro yang kondusif 
bagi pertumbuhan, negara-negara ini 
mungkin perlu mereformasi lembaga 
angkatan kerjanya untuk mengakomodasi 
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orang-orang baru yang masuk dengan lebih 
baik lagi.
 Mengetahui apa yang harus dilakukan 
tidaklah cukup—kebijakan-kebijakan 
yang ditujukan pada kaum muda sering 
kali gagal. Kenapa? Terdapat tiga alasan 
untuk menjawab hal ini: Pertama, untuk 
memengaruhi transisi  kaum muda 
diperlukan banyak pekerjaan di berbagai 
sektor, tetapi hanya sedikit negara yang 
mengambil pendekatan koheren untuk 
menciptakan batasan-batasan akuntabilitas 
terhadap apa yang diperoleh oleh kaum 
muda. Banyak negara memiliki visi untuk 
kaum mudanya—umumnya dituliskan dalam 
“kebijakan kaum muda nasional” yang gagal 
mengatur prioritas atau mengoordinasikan 
aksi. Kebijakan-kebijakan ini perlu ditinjau 
ulang dan diperbaiki. Bahkan ketika suatu 
kebijakan dituliskan dengan baik, kebijakan 
itu dapat saja berdiri sendiri terpisah dari 
kebijakan pembangunan nasional. Kertas 
Kerja Strategi Pengentasan Kemiskinan 
di negara-negara berpendapatan rendah 
adalah suatu contoh kasusnya. Hingga 
akhir-akhir ini, integrasi isu-isu kaum muda 
sebagai bagian dari usaha masyarakat yang 
lebih luas untuk memberantas kemiskinan 
sangatlah minim. Terjadi perubahan, namun 
tidaklah cepat. Kapasitas yang lebih besar 
juga diperlukan—untuk analisis, integrasi 
dengan perencanaan kebijakan nasional dan 
proses-proses penganggaran, implementasi 
terkoordinasi, dan pengawasan serta 
evaluasi.
 Kedua, kaum muda terkadang tidak 
memiliki suara dalam perancangan dan 
implementasi kebijakan yang memengaruhi 
mereka.1 Pemerintah di semua tingkatan juga 
perlu lebih terbuka untuk mendengarkan 
kaum muda, terutama kaum muda yang 

mulai terlibat secara lebih formal sebagai 
warga negara. Sebagai klien-klien penting 
dari berbagai layanan publik, kaum muda 
dapat meningkatkan kualitas dengan cara 
berpartisipasi dalam implementasi dan 
penyediaan umpan balik. Pengalaman-
pengalaman yang menjanjikan dari suara-
suara seperti ini semakin berdampak 
dalam layanan-layanan seperti usaha 
pemberantasan korupsi pada golongan 
mahasiswa di Eropa Timur.
 Ketiga, hanya terdapat sedikit kisah 
sukses—hanya sedikit kebijakan dan 
program yang telah terbukti efektif. Terlalu 
banyak kebijakan yang ditujukan pada kaum 
muda, termasuk yang dibahas di Laporan 
ini, menjanjikan tetapi belum terbukti, dan 
ini merupakan hambatan yang serius ketika 
akan direplikasikan. Banyak yang perlu 
dilakukan untuk mencari tahu kebijakan 
dan program mana yang dapat memperbaiki 
hidup kaum muda dan mengapa. Hal ini 
tidaklah mudah karena adanya dampak-
dampak dari satu transisi kaum muda 
ke yang lainnya, dan karena beberapa 
kebijakan mungkin lebih efektif ketika 
dikombinasikan daripada ketika berdiri 
sendiri. Dengan mengetahui kebijakan 
mana yang berfungsi baik dan mana yang 
tidak, dan dalam kondisi apa berfungsinya, 
akan sangat bernilai dalam meningkatkan 
kebijakan untuk semua negara.

Prioritas kebijakan kaum 
muda berbeda-beda 
bergantung pada konteks 
negaranya
Pada bab-bab sebelumnya telah dibahas 
mengenai kebijakan untuk memengaruhi 
keputusan-keputusan investasi dalam 
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lima transisi kaum muda: belajar, bekerja, 
hidup sehat, membentuk keluarga, dan 
mempraktikkan kewarganegaraan. Seluruh 
kebijakan yang memengaruhi taraf hidup 
kaum muda ini menjadi bagian dari apa yang 
selanjutnya akan diacu sebagai “kebijakan 
kaum muda.”
 Kita tidak akan mengulangi kembali 
kebijakan-kebijakan itu di sini, tetapi 
akan bertanya: bagaimana rekomendasi-
rekomendasi kebijakan yang dibahas pada 
Bab 3-8 dan dirangkum dalam Laporan 
ini dapat disesuaikan ke dalam konteks 
negara secara satu per satu? Tampaknya ada 
empat dimensi yang harus diperhatikan. 
Pertama, sebagaimana dibahas di Bab 1, 
tingkat-tingkat awal dari keterampilan dan 
kemampuan kaum muda (modal manusia) 
merupakan dasar pembangunan yang 
dapat dilakukan oleh negara. Hal ini dapat 
ditentukan dari jawaban-jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan seperti: berapakah 
angka penyelesaian pendidikan dasar dan 
menengah? Seberapa sehatkah kaum muda 
ketika memasuki masa menuju dewasa? 
Apakah ancaman-ancaman terbesar bagi 
kesehatan mereka untuk jangka pendek 
dan jangka panjang? Apakah kaum muda 
membangun keterampilan mereka melalui 
pekerjaan-pekerjaan yang produktif dalam 
pasar tenaga kerja? Apakah mereka siap 
menjadi orang tua? Dan, tersediakah 
kesempatan untuk mereka berpartisipasi 
dalam komunitas dan masyarakat?
 K e d u a ,  p e n d a p a t a n  n e g a r a 
menentukan sejauh mana kaum muda 
dan keluarganya mampu membayar untuk 
investasi-investasi tersebut. Hal ini juga 
merupakan petunjuk mengenai seberapa 
besar kapasitas administratif untuk 
menerapkan kebijakan-kebijakan dan 

program-program. Mengelola pinjaman 
yang kontingen terhadap pendapatan untuk 
mendorong terciptanya tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi membutuhkan kapasitas 
administratif tingkat tinggi (terutama 
dalam administrasi pajak), sehingga 
program-program semacam itu sulit 
diterapkan di negara berpendapatan 
rendah. Beberapa insentif keuangan 
yang lain—seperti transfer uang tunai 
bersyarat—terbukti efektif di berbagai 
konteks di mana banyak kaum muda tidak 
tamat sekolah menengah meskipun ada 
fasilitasnya.
 Dimensi yang ketiga adalah tahapan 
yang sedang dilewati dalam transisi 
demografis. Apakah negara sedang melewati 
suatu transisi demografis dan apakah ada 
jendela kesempatan dari ketergantungan 
yang semakin berkurang? Atau, apakah 
transisi demografis ini baru akan dimulai? 
Jika hal yang kedua adalah benar, maka 
sumber daya yang tersedia untuk investasi 
modal manusia dari anak-anak dan kaum 
muda mengalami penurunan (Cad, Nigeria). 
Di negara-negara ini, penekanan pada 
pelayanan kesehatan mendasar bagi ibu dan 
anak merupakan kunci untuk menurunkan 
tingkat kesuburan dan meningkatkan 
kehidupan anak-anak dan kaum muda. 
Di ujung lain spektrum ini adalah negara-
negara yang jendela kesempatan akibat 
berkurangnya ketergantungannya hampir 
menutup (Armenia, Cina). Negara-negara 
ini harus bertindak sebelum penuaan yang 
cepat dan mengakibatkan tradeoff antara 
kebutuhan kaum muda dan kebutuhan 
populasi tua.2

 Yang keempat adalah seberapa besar 
pengaruh kaum muda terhadap keputusan 
yang terkait dengan diri mereka sendiri, 
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yang dibahas di Bab 2. Dalam masyarakat 
yang tata cara pengambilan keputusannya 
adalah komunal, keluarga atau masyarakat 
mungkin memiliki suara yang sama penting, 
atau bahkan lebih, dalam mengambil 
keputusan yang memengaruhi kaum muda 
(seperti di Bangladesh). Dalam masyarakat 
yang lebih individualistis, pandangan 
kaum muda mungkin lebih penting dalam 
mengambil keputusan akhirnya (seperti 
di Malaysia atau Rumania). Sementara 
otonomi pengambilan keputusan cukup 
berkaitan dengan pendapatan, ada kaum 
muda di negara miskin yang melaporkan 
bahwa mereka memiliki otonomi yang sama 
dalam hal pengambilan keputusan (Etiopia) 
sebagaimana kaum muda di negara-negara 
yang lebih kaya (Irak).3

  Keempat dimensi ini mungkin saling 
bersinggungan, tetapi sebenarnya berbeda. 
Pada umumnya, tingkat awal dari modal 
manusia dan pendapatan merupakan hal 
yang penting dalam membuat prioritas 
apa yang seharusnya menjadi fokus suatu 
negara. Tahapan transisi demografis 
mengindikasikan seberapa mendesaknya 
negara tersebut harus bertindak. Otonomi 
kaum muda dalam pengambilan keputusan 
memengaruhi siapa yang harus menjadi 
target dan jenis intervensinya.

Negara berpendapatan sangat 
rendah

Ambillah Sierra Leone (lihat Ulasan 
Khusus tentangnya di Bab 7) sebagai 
contoh. Sebagai sebuah negara yang 
mencerminkan kondisi banyak negara di 
kawasan Afrika Sub-Sahara, yang tingkat 
pendapatan dan modal manusianya 
sangat rendah, negara ini pun sedang 

bergerak dari rekonstruksi pascakonflik 
menuju pembangunan jangka panjang. 
Akan tetapi, negara ini masih harus 
menjalani transisi demografis terlebih 
dulu. Jadi, selain menjaga berbagai hal 
yang fundamental untuk pertumbuhan, 
peningkatan akses ke pendidikan serta 
kualitas pendidikan dasar dan perawatan 
kesehatan dasar juga harus diprioritaskan. 
Hal ini akan memberikan dasar yang 
kuat bagi kaum muda untuk hidup dan 
bekerja sekaligus menciptakan kondisi 
atas terjadinya transisi menuju tingkat 
kesuburan yang lebih rendah.
 Membawa anak masuk sekolah 
tidaklah cukup, karena saat ini banyak 
kaum muda di Sierra Leone yang tidak 
bersekolah dan menjadi buta huruf. 
Menawarkan kesempatan kedua untuk 
bersekolah (sebagaimana dilakukan oleh 
program pemberantasan buta huruf yang 
fungsional di Ghana) akan meningkatkan 
peluang mereka melakukan pekerjaan 
yang menghasilkan uang. Membangun 
keterampilan melalui bekerja di program-
program pekerjaan umum bersamaan 
dengan atau sebagai komplemen dari 
tingkat melek huruf yang mendasar juga 
harus dipertimbangkan (begitu pula dengan 
program Agetip di Senegal). Bagi banyak 
kaum lelaki muda yang terlibat langsung 
dalam konflik, rehabilitasi yang akan 
membuka peluangnya ke lapangan kerja 
sangatlah penting sifatnya.
 Keterampilan-keterampilan mendasar 
untuk kesehatan dan menjadi orang tua 
yang baik dapat diajarkan melalui gabungan 
antara pelatihan keterampilan untuk hidup 
di sekolah (seperti program “My future, 
my choice” di Namibia), melalui program-
program kesempatan kedua, pemasaran 

“Kami tidak dihormati 
di masyarakat; mereka 
menyebut kami bekas 
pejuang perang yang kasar 
dan kejam.”  
Pengendara sepeda motor dan 

mantan pejuang perang yang 
masih muda, Distrik Bombali, 

Sierra Leone, Februari 2006
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sosial, dan kampanye media yang menarik 
kaum muda di luar lingkungan sekolah 
(seperti Horizon Jeunes di Kamerun). 
Bahkan, seiring dengan kaum muda mulai 
mengemban tanggung jawab yang lebih 
besar untuk diri mereka sendiri, informasi 
dan penjangkauan—dalam hal risiko 
kesehatan, pemberian jarak antarkelahiran, 
dan berbagai isu kesehatan reproduksi 
lainnya—harus ditujukan tidak hanya pada 
kaum muda tetapi juga lebih luas lagi pada 
keluarga dan masyarakat.
 Dalam suatu masyarakat yang sedang 
membangun dirinya sendiri, lembaga-
lembaga harus benar-benar terbuka pada 
partisipasi kaum muda. Memastikan 
identitas hukum dan representasi mereka 
dalam organisasi kemasyarakatan lokal serta 
memberikan hukuman yang lebih ringan 
pada pelakunya yang masih muda dapat 
menghasilkan banyak hal demi terciptanya 
semangat solidaritas.

Perekonomian yang bertumbuh 
pesat

Vietnam adalah negara berpendapatan 
rendah yang telah melalui masa dasarnya 
(lihat Ulasan Khusus mengenai kaum 
muda Vietnam di  Bab 3).  Tingkat 
kelulusan pendidikan menengahnya 
tinggi akibat pembagian demografis, dan 
perekonomiannya yang tumbuh pesat siap 
mempekerjakan kaum mudanya. Tingkat 
ketergantungan akan terus menurun selama 
dua dekade mendatang, memberikan 
kesempatan untuk menjawab tantangan 
melakukan peningkatan kualitas pendidikan 
tinggi serta menjawab risiko-risiko yang 
dihadapi kaum muda akibat cepatnya 
perubahan ekonomi dan sosial.

 Vietnam kini perlu mengembangkan 
aksesnya ke sistem pendidikan menengah 
a t a s  d a n  p e n d i d i k a n  a k h i r  y a n g 
lebih beragam dan fleksibel, dengan 
mengorientasikan kembali kurikulumnya 
sehingga kaum muda keterampilan-
keterampilan yang praktis (teknologi 
informasi, bahasa) dan keterampilan 
untuk hidup (memecahkan masalah, 
bekerja dalam tim) sambil menciptakan 
hubungan yang erat antara sekolah 
dan kerja (seperti ikatan universitas-
industri di Cina). Pendidikan akhir dapat 
dikembangkan dengan cara menjangkau 
sektor swasta (seperti di Cile). Tetapi, 
untuk memastikan kualitasnya—sesuatu 
yang banyak disalahmengertikan oleh 
negara-negara berkembang—Vietnam 
akan memerlukan sistem akreditasi 
dan pendidikan yang baik (contoh 
yang baik adalah Cile dan Republik 
Korea). Menciptakan kesempatan saja 
tidaklah cukup, terutama bagi para 
pelajar yang memang layak tetapi berasal 
dari latar belakang yang miskin atau dari 
pedesaan. Dengan demikian, pinjaman 
atau beasiswa harus disalurkan terutama 
kepada yang membutuhkan atau mereka 
yang menghadapi konflik yang lebih besar 
di tempat kerja (seperti di Meksiko).
 Risiko kesehatan di Vietnam sedang 
bertumbuh karena penyalahgunaan obat-
obatan dan alkohol, penyakit menular 
seksual, dan perilaku-perilaku berisiko 
lainnya. Oleh karena itu, kaum muda dapat 
memperoleh manfaat dari adanya informasi 
yang lebih banyak dan insentif yang lebih 
kuat untuk mengambil keputusan yang 
tepat. Memberikan pengajaran mengenai 
keterampilan hidup yang diperlukan 
untuk meningkatkan kesehatan di sekolah-

“Orang dewasa yang paling 
pendek masih lebih tinggi 
daripada orang muda yang 
paling tinggi.”  

Orang muda, Distrik Tonkolili, 
Sierra Leone, Februari 2006



356 Laporan Pembangunan Dunia 2007

sekolah menengah bawah dapat menolong 
(Afrika Selatan baru-baru ini mereformasi 
kurikulum sekolah menengahnya untuk 
menyertakan keterampilan-keterampilan 
ini). Dengan adanya peningkatan tajam 
dalam kecelakaan lalu lintas di antara kaum 
muda, keamanan berlalu lintas merupakan 
keterampilan untuk hidup yang patut 
ditekankan.
 Penjang kauan dan d is eminas i 
informasi mengenai kesehatan seksual 
dan reproduksi bagi kaum muda, para 
pengambil keputusan yang utama dalam 
hal ini, perlu dilakukan, tentu saja secara 
rahasia. Bahkan dengan informasi terbaik 
sekalipun, kaum muda Vietnam dapat 
tersandung, sehingga program-program 
kesempatan kedua itu penting. Program ini 
juga penting bagi kaum muda yang rentan 
seperti anak-anak jalanan dan pekerja 
seks komersial. Saat ini Vietnam semakin 
banyak memberikan kesempatan kepada 
kaum mudanya untuk berpartisipasi 
dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi 
seharusnya dapat malakukan lebih banyak 
lagi dengan melegalkan para imigran baru 
yang masih muda ke area-area perkotaan, 
di mana akses-akses ke pelayanan publik 
sering kali dikompromikan.
 B et ap apun b erb e danya  S ier ra 
Leone dengan Vietnam, keduanya hanya 
menghadirkan sebagian kecil keberagaman 
antara negara-negara berkembang dalam 
lima transaksi kaum muda, yang membuat 
kita sulit menarik kesimpulan mengenai 
di mana seharusnya prioritas diletakkan. 
Inilah sebabnya setiap negara perlu 
memilih kebijakan bergantung pada kondisi 
negaranya.

Kebijakan bagi kaum muda 
sering merugikan kaum 
muda
Mengetahui apa yang harus dilakukan 
adalah bagian yang mudah dari proses 
penciptaan kebijakan. Memastikan bahwa 
kebijakan itu dilakukan, dan dilakukan 
dengan baik, jauh lebih sulit. Kebijakan 
bagi kaum muda tidak bisa terlalu sukses 
dalam memastikan transisi yang mulus 
bagi kaum muda, setidaknya karena tiga 
alasan berikut:

• Koordinasi yang lemah antara kebijakan 
dan sektor-sektor yang memengaruhi 
kaum muda dan akuntabilitas yang 
terbatas dalam hal-hal yang diperoleh 
kaum muda

• Suara kaum muda yang lemah dalam 
pengawasan dan pemberian umpan 
balik mengenai kualitas dari kebijakan 
dan penyampaian pelayanan

• Langkanya kebijakan yang terbukti 
berhasil

Koordinasi yang lemah dan 
akuntabilitas yang terbatas

Hasil-hasil yang diperoleh kaum muda, 
yang tersebar dalam lima jenis transisi, 
dipengaruhi oleh lebih dari sekadar sektor 
kesehatan atau pendidikan. Karena transisi-
transisi ini saling bersinggungan—apa 
yang diperoleh di suatu sektor dipengaruhi 
oleh kebijakan di sektor yang lain—banyak 
sektor harus bekerja sama ketika menyusun 
kebijakan agar bisa memengaruhi hasil-
hasilnya. Menjawab kesulitan-kesulitan 
dalam hal bekerja perlu pengertian yang 

“Para guru... mengajarkan 
hal-hal yang teoretis sehingga 
kaum muda sangatlah 
dirugikan karena tidak 
mampu belajar dengan 
baik dan tidak mampu 
menemukan pekerjaan.”  

Orang muda, Hanoi, Vietnam, 
Maret 2006
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lebih dalam dari sekadar pasar tenaga 
kerja hingga kebijakan ekonomi makro, 
iklim investasi, serta kualitas pendidikan 
dan pelatihan (sebagaimana dibahas 
di Bab 4).  Mengajarkan bagaimana 
berwarga negara perlu diterapkan dalam 
sistem pembelajaran di sekolah (Bab 7). 
Meningkatkan angka masuk sekolah perlu 
rekonsiliasi pilihan-pilihan untuk bekerja 
dan menikah yang bertentangan dengan 
pendidikan. Keberhasilan transfer uang 
tunai bersyarat—seperti Oportunidades 
di Meksiko, bukan instrumen kebijakan 
sektor pendidikan yang standar—terletak 
tepat pada fakta bahwa transfer semacam 
itu menjawab permintaan waktu kaum 
muda yang saling bertentangan (lihat Bab 
3 dan 6). Dan dengan fakta bahwa transisi 
individu dapat sangat berbeda dari transisi 
individu yang lain, kaum muda sangatlah 
sulit dijangkau. Informasi kesehatan 
dan kampanye pendidikan perlu bekerja 
melintasi berbagai sektor untuk menjangkau 
kaum muda karena mereka bisa jadi berada 
di sekolah atau putus sekolah, atau sedang 
bekerja atau menganggur (lihat Bab 4 dan 
5).
 Bahkan jika tidak ada dampak-dampak 
sampingan dari suatu transisi ke transisi 
yang lain, mungkin koordinasi antarsektor 
tetap diperlukan. Dengan mengharuskan 
setiap orang menempuh pendidikan 
menengah bawah (Bab 3), transportasi dan 
infrastruktur lainnya perlu ditingkatkan di 
berbagai negara untuk meningkatkan akses 
fisik ke sekolah. Di Vietnam, mengatasi 
tingginya tingkat kematian akibat kecelakaan 
lalu lintas mungkin memerlukan peraturan 
pengamanan jalan yang lebih baik dan 
penegakan hukum yang lebih keras (lihat 

Ulasan Khusus mengenai kaum muda 
Vietnam di Bab 3). Bagi banyak perempuan 
muda, mengambil manfaat dari kesempatan 
untuk bekerja atau belajar mungkin juga 
membutuhkan tambahan investasi untuk 
meningkatkan efisiensi sumber air dan 
energi (lihat Ulasan Khusus mengenai 
gender di Bab 2).
 Di banyak negara, kementerian 
sektor bertanggung jawab atas begitu 
banyaknya kebijakan yang memengaruhi 
kaum muda, sementara kementerian atau 
departemen-departemen kaum muda 
bertanggung jawab atas apa yang diperoleh 
oleh kaum muda (Kotak 9.1). Akibatnya, 
tidak ada garis akuntabilitas yang jelas, 

KOTAK 9.1 Apa yang dilakukan oleh kementerian kaum 
muda?

Isu-isu kaum muda biasanya tidak ditangani 
oleh suatu kementerian tersendiri. Di sebagian 
besar negara yang ada, isu-isu kaum muda 
ditangani oleh departemen kaum muda 
yang berada di bawah suatu kementerian 
lain—biasanya pendidikan (Jamaika dan 
Swedia) atau dalam kementerian gabungan 
yang menangani kaum muda sekaligus 
olahraga, budaya, sosial, atau pemerintahan 
lokal (India dan Singapura).
 Fungsinya berbeda-beda tetapi 
pada umumnya terdiri atas pengembangan 
kerangka kerja untuk isu-isu kaum muda dan 
menciptakan kebijakan, membina koordinasi, 
kolaborasi, advokasi, riset, bantuan teknis, 
dan pengawasan. Departemen-departemen 
ini kadang-kadang mendukung program-
program tertentu, di luar jalur tradisional 
kementeriannya, yang ditujukan untuk 
kaum muda di tingkat lokal atau nasional. 
Mereka juga biasanya membina kontak dan 
hubungan komunikasi dengan kaum muda dan 
organisasi-organisasinya.

 Peran departemen kaum muda 
sebagian merupakan suatu fungsi dari 
seberapa jauh suatu negara telah maju 
dalam mengembangkan dan menerapkan 
kebi jakan-kebi jakan kaum muda. Di 
banyak negara anggota OECD, di mana 
perkembangan kebijakannya telah berhasil 
diselenggarakan selama beberapa dekade, 
peran departemen kaum muda biasanya 
adalah mengembangkan, mengoordinasikan, 
dan mengawasi kebijakan.
 Di  banyak negara berkembang 
yang baru saja memulai mengembangkan 
kebijakan yang koheren bagi kaum muda, 
penekanannya adalah pada advokasi dan 
penyuluhan. Di negara-negara lainnya, 
departemen kaum muda telah bergerak 
menuju pengembangan kebijakan (Cile, El 
Salvador, dan Nikaragua) dan koordinasi 
kebijakan (Cile).

Sumber: Mattero (2006). 
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karena departemen kaum muda biasanya 
hanya memiliki sedikit pengaruh terhadap 
departemen-departemen sektor.  Di 
beberapa negara, kementerian kaum muda 
ditentang dari kementerian-kementerian 
sektor sehingga mengganggu kebijakan-
kebijakan kaum mudanya. Di negara-
negara lain, para pemimpin di departemen-
departemen kaum muda adalah orang-
orang yang ditunjuk secara politis tanpa 
memiliki kepentingan sama sekali untuk 
mengembangkan atau mengawasi visi 
jangka panjang dan menengah bagi kaum 
muda. Dengan banyaknya sektor yang 
mengemban tanggung jawab dan lemahnya 
garis akuntabilitas, tidak ada sektor yang 
benar-benar akuntabel—akibatnya, apa 
yang diperoleh oleh kaum muda sangatlah 
merugikan.

Suara yang lemah dalam 
formulasi kebijakan dan 
penyampaian pelayanan 

Meskipun kepentingan kaum muda 
mungkin dicerminkan oleh kelompok lain 
yang usianya lebih tua dalam pengambilan 
keputusan di tingkat lokal dan nasional,4 
sangatlah mengejutkan betapa jarangnya 
kaum muda diajak berbincang mengenai 
kebijakan-kebijakan yang memengaruhi 
mereka.  Menurut suatu perkiraan, 
sekitar dua pertiga negara yang memiliki 
perkumpulan kaum muda nasional, badan 
yang ditujukan untuk merefleksikan 
pandangan dari berbagai pihak yang 
berkepentingan, tidak mendengarkan suara 
dari lembaga swadaya masyarakat kaum 
mudanya.5 Hanya sedikit kaum muda atau 
lembaga swadaya masyarakat kaum muda 
yang diajak berbincang sebagai bagian dari 

proses strategi pengentasan kemiskinan 
di negara-negara berpendapatan rendah 
(dibahas di bawah ini).
 Penyampaian pelayanan merupakan 
bidang lain yang di dalamnya kaum muda 
tidak tampak. Meskipun kaum muda 
adalah klien-klien penting dari pelayanan-
pelayanan publik, mereka sering kali tidak 
ditanyakan sama sekali pendapatnya. Akan 
tetapi sebagai klien-klien yang langsung, 
mereka sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas penyampaian layanan (Kotak 
2.2).6 Banyak pelayanan kesehatan yang 
terkesan tidak ramah bagi kaum muda, 
karena tidak memedulikan masalah dan 
kebutuhan kaum muda (Bab 5). Hanya 
sedikit sistem sekolah yang menyadari 
bahwa kaum muda juga merupakan pihak 
berkepentingan yang dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan (Bab 3). Akan tetapi, 
kaum muda memiliki insentif untuk 
menuntut akuntabilitas dari pelayanan 
publik, sesuatu yang semakin baik mereka 
lakukan seiring dengan meningkatknya 
tingkat kedewasaan mereka.

Langkanya kebijakan yang 
terbukti berhasil

Hanya sedikit evaluasi yang solid atas 
prog ram-prog ram kaum mud a  d i 
negara-negara berkembang yang berhasil 
mengidentifikasikan kausalitas dari kebijakan 
program ke dampaknya tanpa ambiguitas.7 
Hal ini membuat kebijakan kaum muda 
tampak lunak, tidak menyeluruh. Jauh lebih 
banyak yang diketahui tentang apa yang 
memengaruhi hasil-hasil dalam masa kanak-
kanak, berkat adanya evaluasi yang solid, 
besar, dan terus berkembang, atas dampak-
dampak program perkembangan anak-anak, 
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program-program gizi sekolah, reformasi 
pengelolaan sekolah, pendidikan dasar 
remedial, dan seterusnya.8 Sebagaimana 
ditunjukkan tabel pada akhir Bab 3 hingga 
Bab 8 dengan rinci, banyak program yang 
penting untuk mengembangkan kesempatan 
dan membangun kemampuan digolongkan 
dalam kategori “menjanjikan tapi belum 
terbukti.” Program-program ini meliputi 
kebanyakan program keterampilan untuk 
kehidupan (banyak negara melakukan lebih 
banyak investasi di sini) dan kebanyakan 
program yang mendorong kaum muda untuk 
berwarga negara, termasuk perkumpulan-
perkumpulan pelajar, parlemen-parlemen 
kaum muda, dan pelatihan pelayanan 
(termasuk pelayanan nasional). Kurangnya 
bukti-bukti juga tidak hanya dalam hal 
pengembangan kesempatan. Kecuali program 
Jovenes di Amerika Latin (yang melatih kaum 
muda putus sekolah), hampir tidak ada 
program kesempatan kedua lainnya yang 
dievaluasi secara menyeluruh. Sekalipun 
terdapat evaluasi, maka hanya pada hasil-
hasil yang sempit skalanya. Evaluasi Jovenes 
melihat luas pada dampak-dampaknya 
terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja 
dan upah, dan bukan pada peningkatan 
kesehatan atau penurunan angka tindakan 
kriminal yang berjalan beriringan dengan 
tingkat penyerapan tenaga kerja.

Melakukannya dengan 
benar—dengan 
mengembangkan kerangka 
kerja yang koheren dan 
mengintegrasikannya 
dengan kebijakan nasional
Ap a yang  dap at  d i l a ku kan  untu k 
memastikan bahwa kebijakan tidak akan 

gagal? Untuk meningkatkan peluang 
keberhasilan, para pembuat kebijakan perlu 
menyampaikan pandangan yang koheren 
dari hasil-hasil yang diinginkan bagi 
kaum muda, mengintegrasikannya dengan 
perencanaan nasional dan mekanisme-
mekanisme implementasi. Hal ini akan 
meningkatkan akuntabilitas untuk hasil-
hasil yang akan diperoleh. Kapasitas 
implementasi strategi ini juga diperlukan 
di semua tingkat.

Kerangka kerja nasional yang 
koheren bagi kaum muda

Akuntabilitas lebih mudah diposisikan 
ketika terdapat serangkaian tujuan 
nasional yang disampaikan dengan baik 
bagi kaum muda, dikembangkan bersama 
kementerian-kementerian kunci dan pihak-
pihak berkepentingan. Hal ini sangatlah 
penting, terutama di negara-negara yang 
sedang mendesentralisasikan penyampaian 
pelayanan publik, suatu kecenderungan 
yang sedang bertumbuh (Bab 1). Banyak 
inisiatif yang fokus pada kaum muda—
dari rancangan-rancangan kecil yang 
merespons kebutuhan kelompok khusus 
hingga program-program yang menjawab 
isu-isu nasional—sering kali berpotongan 
di tingkat lokal, di mana sebagian besar 
pelayanan yang memengaruhi kaum muda 
biasanya diberikan. Di sistem-sistem 
federal, meskipun cocok, inisiatif-inisiatif 
ini dapat dirusak dengan adanya usaha yang 
terfragmentasi dan koordinasi yang lemah, 
terutama ketika pelayanan-pelayanannya 
diberikan oleh lebih dari satu tingkat 
pemerintahan (seperti pendidikan di 
Brasil) atau ketika pengaruh-pengaruhnya 
melintasi jurisdiksi (seperti kampanye HIV/

“Banyak organisasi telah 
mengunjungi kami, tetapi 
setelah kami menjelaskan 
situasi kami kepada mereka, 
kami tidak melihat mereka 
lagi [tidak ada tindak 
lanjutnya].”  

Orang muda, Kissy, Sierra 
Leone, Februari 2006

“Partisipasi kaum muda 
hanyalah sekadar tanda 
dan...benar-benar membuat 
saya frustrasi ketika pihak 
yang berwajib menugaskan 
Anda...ke suatu pertemuan 
dan mereka tidak peduli sama 
sekali dengan rekomendasi 
serta tindak lanjut...”  

Rotimi, 22, Nigeria, Juni 2006
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KOTAK 9.2 Apakah menjawab isu-isu gender menyimpan pelajaran bagi kebijakan kaum muda? 
Pandangan dari Asia Timur

Sejak diadakannya Konferensi Perempuan 
Dunia Keempat di Beijing pada tahun 1995, 
pemerintahan di Asia Timur telah menciptakan 
kerangka kerja hukum dan lembagaonal untuk 
mendorong terciptanya persamaan gender. 
Sebagian besar telah mendefinisikan dan 
menyetujui rencana-rencana tindakan terkait 
gender, menciptakan mekanisme dan badan-
badan untuk memastikan bahwa masalah-
masalah gender dapat terjawab di semua tingkat 
perencanaan dan implementasi kebijakan. 
Departemen-departemen yang didedikasikan 
khusus untuk pemberdayagunaan perempuan 
telah diubah menjadi kementerian, seperti 
di Kamboja dan Indonesia, dan badan-badan 
koordinasi antarsektor tingkat tinggi telah 
dibentuk, seperti di Laos, Filipina, dan Vietnam.

Apa yang perlu ditingkatkan?
Kelemahan dalam implementasi dan pengawasan 
serta evaluasi merupakan hal yang lazim di 
seluruh kawasan ini, karena banyak lembaga 
publik yang masih lemah, kekurangan sumber 
daya dan kemampuan, serta sedang berjuang 
untuk mendefinisikan peran-peran mereka dengan 
sektor-sektor yang lebih mapan.

Apa yang telah dipelajari?
Empat pelajaran:
Merancang suatu strategi gender yang menyeluruh 
yang melibatkan semua kementerian kunci. Suatu 
strategi gender yang menyeluruh diperlukan 
sehingga masalah-masalah gender dapat dijawab 

dalam program pembangunan keseluruhan suatu 
negara. Semua kementerian dan badan khusus 
harus dilibatkan sehingga persamaan gender 
berada di bawah Kementerian Urusan Perempuan. 
Keterlibatan Kementerian Ekonomi dan Keuangan 
memastikan bahwa masalah-masalah gender 
dijawab secara efektif melalui formulasi dan 
eksekusi anggaran nasional. Sebagai contoh, 
kelompok kerja antarkementerian di Kamboja 
melibatkan kementerian-kementerian utama 
dalam merancang strategi gender dan tindakan-
tindakan terkait gender yang khusus. Dan, 2002 
National Strategy for the Advancement of Women 
di Vietnam memberikan penjelasan mengenai 
tanggung jawab masing-masing departemen 
dalam pemerintahan.
 M e m b a n g u n  ke m a m p u a n  u n t u k 
mainstream. Badan yang bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa masalah-masalah 
gender adalah bagian dari kebijakan sektor 
membutuhkan kemampuan yang besar, 
sebagaimana juga kementerian sektor dan badan-
badan lainnya—melalui mekanisme-mekanisme 
mainstream yang cocok, alokasi anggaran yang 
cukup, dan pelatihan teknis. Di beberapa negara 
(Kamboja), penunjukan titik-titik fokus gender 
yang bertanggung jawab untuk memasukkan 
isu-isu gender ke dalam agenda-agenda sektor 
hanya terbukti efektif sebagian, dan mekanisme-
mekanisme alternatif atau komplementernya 
(kelompok kerja antarkementerian) sekarang 
sedang ditempuh. Di sebagian besar negara, 
pelatihan teknis terkait isu-isu gender telah 

dengan mudahnya dimasukkan ke dalam program 
pelatihan umum.
 Memperkuat pergerakan perempuan 
dalam masyarakat. Meskipun posisi perempuan 
selama parlemen nasional tidak banyak berubah 
dalam kurun waktu satu dekade terakhir, telah 
ada kemajuan yang cukup banyak dalam hal 
kebijakan yang memengaruhi kaum perempuan. 
Sebagian besar di antaranya adalah hasil dari 
semakin kuatnya suara perempuan dalam 
masyarakat untuk menekan dilakukannya 
perubahan. Di Indonesia, Korea, Mongolia, 
Filipina, dan Thailand, gerakan-gerakan kaum 
perempuan telah membawa perubahan dalam 
kebijakan dan membantu menerapkan hukum 
mengenai perburuhan, keluarga, kekerasan 
domestik, dan penyelundupan.
 Awasi dan evaluasi. Hanya sedikit negara 
yang telah menciptakan sistem yang layak 
untuk evaluasi dampak pada waktu yang tepat. 
Indikator-indikator yang cocok dan pengumpulan 
data serta mekanisme-mekanisme analisis 
perlu dikembangkan dari awal, melibatkan 
lembaga-lembaga statistik dan penelitian 
nasional. Di Kamboja dan Laos, sistem-sistem 
statistik nasional sedang diadaptasi agar mampu 
menerapkan pembagian data statistik nasional 
berdasarkan jenis kelamin.

Sumber: Asian Development Bank dan World Bank (2005); 
Brown, Al-Hamad, dan De Paz Nieves (2005); Javate de Dios 
(2002); World Bank (2005g); dan World Bank (2005h).

AIDS). Kerangka kerja nasional yang jelas 
dapat memandu koordinasi.
 Akan tetapi, visi kebijakan di tingkat 
negara—sering kali disampaikan melalui 
kebijakan kaum muda nasional—biasanya 
memiliki ruang lingkup yang sangat sempit. 
Pada tahun 2001, 82 persen dari seluruh 
negara memiliki suatu kebijakan kaum 

muda, 89 persen memiliki mekanisme 
koordinasi kebijakan kaum muda, dan 50 
persen sedang menerapkan program kaum 
muda nasional. Tetapi di 7 persennya, 
kebijakan kaum muda difokuskan pada 
lingkup isu yang sempit dari departemen 
kaum muda, dengan hanya sedikit memiliki 
hubungan dengan kementerian lainnya yang 
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melayani kaum muda, seperti pendidikan, 
kesehatan, atau tenaga kerja.9 Bahkan 
jika luas, belum tentu strategis, sehingga 
jika dibaca lebih seperti daftar kebijakan 
yang diinginkan alih-alih program yang 
strategis.
 Menelaah kembali  pernyataan-
pernyataan kebijakan ini dapat mempertajam 
fokus pada kaum muda yang sesuai dengan 
pembangunan konstituensi yang luas 
bagi hasil-hasil kaum muda. Memiliki 
kementerian keuangan dan ekonomi sebagai 
kunci dapat memperoleh kepemilikan 
kebijakan yang lebih luas dalam badan-badan 
publik, sebagaimana tampak pada kemajuan 
dengan pengembangan kebijakan di bidang-
bidang seperti gender, yang—seperti 
kaum muda—memotong berbagai sektor 
sekaligus (Kotak 9.2). Dan, perkembangan 
kebijakan kaum muda akan sangat terbantu 
jika mereka turut berpartisipasi.10

 Dalam kerangka kerja nasional, 
banyak kebijakan yang memengaruhi 
hasil-hasil bagi kaum muda paling baik 
disampaikan dalam sektor-sektor individu. 
Sebagai contoh, mengembangkan pilihan 
yang tersedia bagi kaum muda di sekolah 
menengah atas  dan meningkatkan 
fleksibilitas di antara mereka, seperti yang 
diusulkan di Bab 3, dapat ditangani secara 
menyeluruh dalam sektor pendidikan. 
Menjadikan pelayanan kesehatan yang 
sifatnya preventif semakin ramah terhadap 
kaum muda, seperti yang diusulkan 
di Bab 5, dapat juga ditangani secara 
menyeluruh dalam sektor kesehatan. Apa 
yang diperlukan bagi berbagai kebijakan 
adalah bahwa berbagai kementerian atau 
badan ini membantu alih-alih saling 
menghalangi usaha satu sama lain. Di Cile, 
Departemen Kaum Mudanya mengadakan 

survei atas kondisi kaum muda setiap tiga 
tahun sekali, memberikan umpan balik 
yang berharga mengenai efisiensi program-
program mereka. Departemen-departemen 
kaum muda memiliki keterampilan yang 
terbatas dalam menerapkan kebijakan-
kebijakan kesehatan atau pendidikan. 
Kendati demikian, beberapa telah memiliki 
keterampilan yang cukup banyak dalam 
mengumpulkan kelompok dan organisasi 
kaum muda. Hal ini dapat digunakan 
untuk menggantikan cara tradisional dari 
kementerian-kementerian yang ingin 
berkonsultasi dengan atau memperoleh 
umpan balik dari kaum muda dalam hal 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
mereka.
 Meskipun demikian, koordinasi 
diperlukan dalam mengembangkan strategi 
menyeluruh untuk menjawab hasil-hasil 
bagi kaum muda; menempatkan peran-
peran dan tanggung jawab yang jelas 
untuk implementasi; membuat berbagai 
kementerian, badan, organisasi masyarakat, 
dan sektor swasta untuk saling bekerja 
sama; mengawasi kemajuan dengan 
implementasi; dan mengembangkan 
kebijakan. Koordinasi dalam hal ini tidak 
ada bedanya dengan apa yang diperlukan 
untuk tujuan-tujuan kebijakan nasional 
lintas sektor lainnya, seperti meningkatkan 
hasil-hasil terkait gender. Karena transisi 
kaum muda memengaruhi satu sama lain, 
evaluasi kebijakan dan program juga perlu 
dikoordinasikan.

Integrasi dengan perencanaan 
kebijakan nasional dan 
mekanisme implementasi

Suatu kebijakan besar mungkin akan 
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berhasil apabila isu-isu kaum muda benar-
benar terintegrasi baik dengan perencanaan 
kebijakan nasional dan mekanisme-
mekanisme implementasi, karena sebagian 
besar di antaranya diimplementasikan 
dengan cara yang tradisional oleh berbagai 
kementerian. Memastikan bahwa masing-
masing memahami peran dan tanggung 
jawabnya akan membangun dan memelihara 
konstituensi bagi isu-isu kaum muda.
 Mengintegrasikan kaum muda dengan 
kerangka kerja pembangunan nasional 
sedang berada pada titik awalnya di sebagian 
besar negara berkembang. Di negara-negara 
berpendapatan rendah, isu-isu kaum muda 
sering kali terletak di luar proses strategi 
pengentasan kemiskinan, sehingga gagal 
memanfaatkan berbagai konstituensi 
yang mendukung terciptanya hasil-hasil 
pengentasan kemiskinan. Meskipun kertas 
kerja strategi pengentasan kemiskinan yang 
sekarang jauh lebih baik daripada yang 
sebelumnya dalam mengintegrasi isu-isu 
kaum muda, ruang lingkupnya masih jauh 
dari keseluruhan (Kotak 9.3).
 Banyak negara berpendapatan 
menengah yang integrasi dan kerangka kerja 
pembangunan nasionalnya masih lemah, 
mungkin disebabkan oleh adanya semangat 
regional dan historis yang begitu kental 
dari kebijakan kaum muda nasionalnya. 
Menurut satu pandangan, Uni Eropa dan 
Persemakmuran Inggris biasanya mendukung 
dilakukannya pendekatan lintas sektor 
dan terintegrasi, sementara Kementerian 
Pemuda dan Olahraga di negara-negara Arab 
dan Konferensi Kementerian Pemuda dan 
Olahraga dari komunitas negara berbahasa 
Prancis telah memberikan perhatian yang 
lebih kecil pada kaum muda dan olahraga 
dibandingkan pada integrasi kebijakan.11 

Maka dari itu, menciptakan kemajuan dalam 
integrasi dengan kebijakan nasional relevan 
dalam berbagai konteks.
 Integrasi dengan kerangka kerja 
penganggaran juga sama-sama lemah. 
Hanya sedikit negara berkembang yang 
secara sistematis mencatat berapa banyak 
yang dihabiskan bagi kaum muda, apalagi 
yang menghubungkannya dengan hasil-
hasil kaum muda.12 Pandangan terintegrasi 
s emacam in i  ada lah  kunci  untuk 
menghasilkan kemajuan dengan kebijakan 
kaum muda.

Membangun kemampuan

Menerapkan kerangka kerja nasional yang 
koheren dan terintegrasi membutuhkan 
kemampuan yang kuat—untuk analisis, 
pengembangan kebijakan, implementasi, 
koordinasi, pengawasan, dan evaluasi. 
Akan tetapi, kemampuan-kemampuan ini 
masih lemah di negara-negara berkembang. 
Di negara-negara yang memiliki sejarah 
panjang dalam hal kebijakan kaum muda, 
departemen kaum mudanya memainkan 
peran sebagai “pelindung” dan “polisi” 
efektif dari kebijakan kaum muda, seperti di 
Swedia (Kotak 9.4); namun di banyak negara 
berkembang, departemen-departemen 
kaum mudanya masih kekurangan sumber 
daya, baik dalam hal keuangan maupun 
personalia—sehingga tidak dapat menjadi 
efektif. Membangun kemampuan ini 
jelas merupakan hal yang penting dan 
memerlukan sumber daya, tetapi dengan 
apa yang sudah dibelanjakan bagi kaum 
muda melalui jalur tradisional kementerian-
kementeriannya, besar kemungkinan 
sumber-sumber daya tambahannya 
hanyalah sebagian kecil dari apa yang sudah 

“Sebagai kaum muda 
kami sangat bersemangat 
dan berbesar hati untuk 
melakukan perubahan. 
Kami ini seperti pendekar; 
yang kami inginkan 
hanyalah didengar dan 
diberi kesempatan untuk 
melakukan perubahan.”  
Orang Amerika-Liberia berusia 

21 tahun, Juni 2006 
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KOTAK 9.3 Tidak terlihat, tidak terdengar—kaum muda dalam proses strategi pengentasan kemiskinan

Untuk suatu kelompok yang menyusun 
sebagian besar dari populasi di negara-negara 
berpendapatan rendah, kaum muda kurang 
terwakilkan dalam proses strategi pengentasan 
kemiskinan.

Kaum muda yang diajak konsultasi
Dalam penelitian atas 31 kertas kerja strategi 
pengentasan kemiskinan (poverty reduction 
strategy papers—PRSP) yang telah selesai pada 
bulan September 2003, ditemukan bahwa sekitar 
14 PRSP dibuat tanpa berkonsultasi sama sekali 
dengan kelompok kaum muda.

Kaum muda dalam diagnostik kemiskinan
Hanya satu dari lima PRSP (6 PRSP) yang 
mengidentifikasikan kaum muda sebagai 

kelompok yang rentan kemiskinan. Hanya 
sedikit lebih banyak dari sepertiga (12 PRSP) 
yang mengidentifikasikan kerentanan kaum 
muda terhadap kemiskinan sebagai fokus 
sampingan, sementara sekitar seperlimanya (6 
PRSP) mengidentifikasikan kaum muda sebagai 
satu dari beberapa kelompok yang rentan 
kemiskinan (Tabel 1). Dalam satu hal merupakan 
suatu isu mengenai bagaimana cara masyarakat 
diklasifikasikan dalam kelompok-kelompok umur, 
kebanyakan PRSP juga memiliki pandangan 
yang relatif statik mengenai kemiskinan. Suatu 
pandangan yang lebih dinamis akan melihat 
faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan 
individu dalam jangka panjang, seperti kegagalan 
memperoleh pendidikan.

Kaum muda dalam rencana tindakan 
pengentasan kemiskinan
Hanya sedikit PRSP yang memiliki pandangan 
terintegrasi akan kebutuhan-kebutuhan kaum 
muda dalam rencana tindakan pengentasan 
kemiskinannya. Hanya tiga perempatnya (24 
PRSP) yang menyebutkan kaum muda dalam 
rencana tindakannya, hanya setengahnya 
mencantumkan isu-isu kaum muda sebagai 
tujuan uama. Seperempat rencana tindakan 
yang ada sama sekali tidak menyebutkan 
kaum muda (Tabel 2). Ini bukan berarti 
kebijakan yang memengaruhi hasil-hasil bagi 
kaum muda, seperti pendidikan, tidak cukup 
penting. Kebijakan-kebijakan tersebut penting, 
tetapi bukan sebagai bagian dari pendekatan 
lintas sektor yang koheren untuk menjawab 
kebutuhan-kebutuhan kaum muda. Bahkan, 
di mana terdapat acuan kepada kaum muda 
dalam rencana tindakan PRSP, hanya sedikit 
dapat ditindaklanjuti melalui tujuan-tujuan 
yang khusus atau melalui alokasi anggaran 
implementasi.
 Kemajuan sejak 2003 masih setengah-
setengah. Analisis sementara dari 55 PRSP 
yang diselesaikan bulan April 2006 menunjukkan 
bahwa semakin banyak PRSP yang sekarang 
mengidentifikasikan kaum muda sebagai 
kelompok yang rentan kemiskinan. Walaupun 
demikian, pendekatan lintas sektor yang koheren 
terhadap isu-isu kaum muda masih belum ada.

Sumber: Curtain (2006) dan PBB (2003).

Tabel 1 Apakah kaum muda diidentifikasi sebagai kelompok yang rentan 
kemiskinan?

Fokus 
utama

Fokus 
sampingan

Satu dari 
banyak

Tidak 
disebutkan 
sama sekali Total

Jumlah 6 12 6 7 31

Persentase 19 39 19 23 100

Tabel 2 Apakah kaum muda disebutkan dalam rencana tindakan PRSP?
 

Fokus utama 
dalam tujuan 

kunci

Fokus 
sampingan 

dalam tujuan 
kunci

Tidak 
disebutkan

Total

Jumlah 17 7 7 31

Persentase 55 23 23 100

dibelanjakan. Kemampuan mempekerjakan 
staf dengan keterampilan-keterampilan 
yang tepat  sangat lah  v ita l .  S e lain 
keterampilan menganalisis, staf juga harus 
memiliki kemampuan komunikasi yang 
efektif dengan kaum muda dan organisasi-

organisasinya serta bekerja lintas batas 
antarsektor. Kemampuan untuk bekerja 
dengan mereka yang berada di luar 
pemerintahan—termasuk sektor korporasi 
dan badan-badan nirlaba, keduanya 
terlibat dalam peningkatan hasil-hasil 
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KOTAK 9.4 Bagaimana negara maju menangani isu-isu kaum muda? Lihatlah Swedia

Swedia memiliki kerangka kerja nasional yang 
koheren bagi kaum muda, terintegrasi baik 
dengan perencanaan kebijakan nasional dan 
mekanisme-mekanisme implementasi, serta besar 
kemampuannya untuk implementasi.

Kerangka kerja kebijakan
Kebijakan kaum muda di Swedia usianya sudah 
lebih dari 50 tahun. Di awalnya, ambisi utamanya 
adalah menciptakan ruang lingkup yang baik 
untuk aktivitas-aktivitas setelah jam sekolah. 
Sejak saat itu, kebijakan ini terus berkembang. 
Dasar-dasar dari suatu kebijakan kaum muda 
nasional dibuat pada pertengahan 1980-an, dan 
terus mengalami evolusi sejak saat itu.
 Revisi kebijakan yang paling akhir—
disampaikan dalam suatu undang-undang kebijakan 
kaum muda yang baru, Power to Decide, terjadi 
tahun 2004—menyediakan struktur baru bagi 
kebijakan kaum muda dengan tujuan memberikan 
kesempatan yang sama untuk semua kaum 
muda untuk berkembang, diberdayakan, menjadi 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
dan dengan demikian mampu mewujudkan mimpi-
mimpi mereka. Yang menjadi sasaran adalah kaum 
muda antara usia 13 hingga 25. Lima bidang 
utama telah diciptakan untuk memfasilitasi 
analisis dan koordinasi—pembelajaran dan 
pengembangan diri, kesehatan dan kerentanan, 
pengaruh dan representasi, penyokongan diri 
sendiri, serta kebudayaan dan waktu santai—lima 
transisi yang bergaya Swedia.

Integrasi dengan perencanaan nasional dan 
mekanisme-mekanisme implementasi
Kebijakan kaum muda Swedia sangatlah 
“mainstream,” terintegrasi sangat baik dengan 
proses-proses perencanaan dan penganggaran 
kebijakan nasional. Sekitar sepuluh kementerian 
bertanggung jawab mewujudkan tujuan-tujuan 
kebijakan kaum muda yang telah ditentukan. 
Sebagaimana di banyak negara lain, aktivitas-
aktivitas pemerintahannya dibagi ke dalam 
berbagai sektor, masing-masing memiliki tujuan-
tujuan dan anggarannya sendiri. Semua sektor 
yang memengaruhi kaum muda diharapkan dapat 
membantu mencapai tujuan-tujuan kebijakan 
kaum muda nasional.
 Tujuan-tujuan ini ditentukan dalam 
setiap sektor masing-masing transisi yang 
diidentifikasikan dalam undang-undang yang 
baru. Ini mengintegrasikan kebijakan kaum muda 
ke dalam sektor-sektor yang relevan sekaligus 
memfasilitasi perwujudan dan pengawasan tujuan-
tujuan keseluruhan dalam suatu kerangka kerja 
aktivitas sehari-hari yang normal di bidangnya. 
Masing-masing sektor yang berkontribusi pada 
kebijakan kaum muda nasional memiliki indikator 
masing-masing untuk mengukur kinerjanya dari 
perspektif kaum muda.

Kemampuan
Implementasi kebijakan kaum muda nasional 
dibantu dengan adanya lembaga-lembaga 
yang kuat. Divisi Kebijakan Kaum Muda di 

bawah Kementerian Pendidikan, Penelitian, dan 
Kebudayaan mengoordinasikan kebijakan kaum 
muda di dalam pemerintahan. Kementerian 
Pendidikan Prasekolah, Urusan Kaum Muda, 
dan Pembelajaran Orang Dewasa memimpin 
suatu sistem yang di dalamnya terdapat lebih 
dari 20 otoritas pemerintahan yang mengawasi 
kondisi kehidupan kaum muda.
 Sebagian besar tanggung jawab atas 
kondisi kehidupan kaum muda di Swedia terletak 
pada pemerintahan setempatnya. Suatu badan 
khusus, Swedish National Board for Youth 
Affairs, mendukung dikembangkannya kebijakan 
kaum muda setempat dan pengawasan tujuan-
tujuan kebijakan kaum muda nasional. Badan 
ini memberikan pengetahuan paling mutakhir 
mengenai kondisi kehidupan kaum muda, baik 
lokal maupun nasional. Badan ini juga memberi 
dukungan untuk mengembangkan kebijakan kaum 
muda antarsektor berbasis pengetahuan pada 
tingkat lokal dengan pengaruh kaum muda yang 
sangat kuat.

Sumber: Forum 21, European Journal on Youth Policy, 
tersedia online di www.coe.int/youth/forum21.

bagi kaum muda—juga sama pentingnya. 
Usaha dari departemen-departemen kaum 
muda sangat mungkin diperbaiki dengan 
adanya masukan-masukan yang kuat 
dari organisasi-organisasi yang mewakili 
kepentingan kaum muda. Oleh sebab itu, 
membangun kemampuan dalam lembaga 
swadaya masyarakat yang melayani kaum 
muda juga penting.

 Kendati  kebijakan kaum muda 
masih tergolong baru di banyak negara 
berkembang, ada beberapa contoh yang 
menunjukkan bagaimana kemampuan telah 
dibangun secara efektif. Bagaimanapun, di 
beberapa negara di Amerika Latin, badan-
badan kaum muda sedang bergerak ke arah 
yang tepat, semakin meninggalkan fokus 
lamanya pada implementasi program-
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program dan sekarang lebih berfokus pada 
pengembangan, koordinasi, dan pengawasan 
kebijakan (Kotak 9.5).  Pemerintah 
jelas perlu melakukan eksperimen dan 
inovasi, terutama di mana mereka akan 
memulai membangun kemampuan dari 
nol. Pelajaran-pelajaran dari percobaan-
percobaan untuk menjawab isu-isu lintas 
sektor lainnya, seperti persamaan gender, 
menunjukkan bahwa banyak hal dapat 
dicapai dalam kurun waktu satu dekade 
(Kotak 9.2).

Keuntungan dari adanya kerangka kerja 
nasional bagi kaum muda yang koheren 
dan terintegrasi dengan kemampuan 
untuk menerapkannya jelas digambarkan 
oleh model yang dijelaskan di Bab 1, 
memproyeksikan dampak-dampak HIV/
AIDS di Kenya. Sebagaimana dibahas di 
Bab 1, model ini memprediksikan bahwa 
epidemi HIV/AIDS akan sangat memotong 
tingkat pertumbuhan di Kenya karena 
dampaknya pada akumulasi modal manusia 
dan khususnya pada tingkat kelulusan 
sekolah menengahnya. Untuk melawan 
dampak-dampak epidemi tersebut terhadap 
angka masuk sekolah, pemerintah dapat 
memilih antara bertindak langsung dengan 
memberikan subsidi untuk mendorong 
anak-anak bersekolah atau bertindak 
tidak langsung dengan cara meningkatkan 
kesehatan kaum muda.  Model  ini 
menunjukkan bahwa pada tingkat diskon 
yang memungkinkan, nilai sekarang bersih 
(net present value—NPV) dari manfaat 
subsidi pendidikan berada antara 1,7 hingga 
3,5 kali lipat biayanya. Di bawah program 
yang digabungkan—di dalamnya subsidi 

pendidikan hanya setengahnya dan sisanya 
dibelanjakan untuk memerangi epidemi 
dan menangani korban-korbannya—NPV 
dari manfaatnya mencapai 8,9 hingga 13,3 
kali lipat biayanya (Kotak 9.6). Peningkatan 
yang mengejutkan ini disebabkan tidak 
hanya oleh nyawa-nyawa yang diselamatkan 

KOTAK 9.5 Arah tujuan departemen-departemen kaum muda: 
Bukti dari Amerika Latin

Selama lebih dari dua dekade terakhir, 
kebanyakan negara di Amerika Latin telah 
bertujuan untuk memperkuat departemen-
departemen kaum mudanya (disebut 
sekretariat, wakil kementerian, atau 
program-program presidensial). Hasilnya masih 
belum jelas. Pelajaran umum dari reformasi-
reformasi yang lebih menjanjikan adalah 
bahwa departemen-departemen kaum muda 
harus berfokus pada pemanduan—alih-alih 
penerapan—rencana kaum muda nasional.
 Di negara-negara seperti El Salvador 
dan Nikaragua, departemen-departemen 
kaum muda telah meraih sukses yang cukup 
besar dalam berkontribusi pada formulasi 
rencana-rencana nasional, mendefinisikan 
prioritas, dan membantu meluruskan 
kebijakan-kebijakan sektor.
 D i  beberapa  negara  d i  mana 
kementerian-kementerian sektor telah 
mengidentifikasikan prioritasnya masing-
masing bagi kebijakan kaum muda, kontribusi 
dari departemen-departemen kaum muda 
yang paling cocok adalah membantu 
mengoordinasikan kebijakan-kebijakan 
tersebut.
 Di negara-negara yang telah memiliki 
visi jangka panjang yang ambisius mengenai 
pengembangan kaum mudanya, rencana-
rencana semacam itu perlu diterjemahkan 
ke dalam tindakan-tindakan jangka pendek 
dan menengah jika ingin terjadi implementasi 
yang realistis.
 Di Cile, suatu rencana tindakan 
kaum muda berdurasi dua tahun (Chile se 

Compromete con los Jovenes) melengkapi 
visi jangka panjang dan mengusulkan 
intervensi-intervensi yang sifatnya segera, 
terukur, dan dapat dievaluasi. Masing-masing 
intervensi memiliki anggarannya sendiri-
sendiri dan mengandalkan penerapannya 
oleh kementerian sektor dan badan-
badan yang telah ditentukan. Karena 
kebanyakan program diimplementasikan 
oleh kementerian, badan kaum mudanya, 
INJUV (Instituto Nacional de la Juventud), 
fokus pada koordinasi antarsektor dan tindak 
lanjut langsungnya. Survei nasional INJUV 
terhadap kaum muda, yang diadakan setiap 
tiga tahun sekali, memberikan pengetahuan 
kepada kementerian-kementerian sektor 
dengan pengetahuan terbaru yang dapat 
digunakan untuk membangun program-
program yang ditujukan untuk kaum muda. 
Melalui evaluasi dan penelitiannya atas 
program-program kaum muda, INJUV juga 
berkontribusi pada formulasi kebijakan-
kebijakan yang memengaruhi kaum muda. 
Langkah berikutnya memerlukan kolaborasi 
yang lebih lanjut dengan kementerian-
kementerian sektor untuk menjawab isu-isu 
yang diidentifikasikan dalam evaluasi-evaluasi 
yang terkait kaum muda. Bagi banyak badan 
kaum muda, termasuk INJUV, menjangkau 
kaum muda juga memerlukan kolaborasi 
dengan lembaga swadaya masyarakat dan 
organisasi-organisasi kaum muda.

Sumber: Instituto Mexicano de la Juventud (IMJ), 
Organizacion Iberoamericana de la Juventud (OIJ) 
(2006) dan para penulis. 
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KOTAK 9.6 Koordinasi dan implementasi kebijakan yang berhasil: Bagaimana kebijakan kesehatan dan 
pendidikan dapat bekerja sama memerangi kejutan karena AIDS

Kotak 1.3 di Bab 1 membahas satu model 
yang menunjukkan bagaimana HIV/AIDS dapat 
memengaruhi akumulasi modal manusia dan 
pertumbuhan, dengan dikalibrasikan menggunakan 
data dari Kenya. Di sini, model tersebut dibawa 
selangkah lebih jauh lagi untuk bertanya apa 
dampaknya terhadap akumulasi modal manusia 
dan pertumbuhan dari kebijakan meningkatkan 
angka masuk sekolah dan menurunkan tingkat 
penyebarannya di antara kaum muda.
 Subsidi pendidikan dimodelkan dengan 
asumsi bahwa 50 persen biaya pendidikan 
menengah ditanggung oleh negara dan didanai 
oleh donor. Alternatifnya adalah mengurangi 
subsidi pendidikan hingga setengahnya dan 
mengalokasikannya untuk memerangi epidemi. 
Usaha-usaha yang hanya berhubungan 
dengan pendidikan, seperti subsidi masuk 
sekolah, meningkatkan pendapatan dengan 
cara meningkatkan modal manusia. Usaha-
usaha untuk memerangi epidemi, terutama 
melalui penurunan tingkat penyebaran di antara 
kelompok usia 15-24, tidak hanya menurunkan 
beban penderitaan dan kematian tetapi juga 
meningkatkan sumber daya seumur hidup dari 
keluarga-keluarga serta ekspektasi mereka 
mengenai manfaat berinvestasi di pendidikan.
 Figur 1 dan 2 menunjukkan dampak 
intervensi-intervensi ini terhadap angka masuk 

sekolah menengah tetapi untuk profil waktu 
yang berbeda. Subsidi pendidikan, yang biayanya 
0,9 persen dari PDB di tahun 2000, meningkat 
menjadi 1,8 persen dari PDB tahun 2020, 
memberi dampak yang paling besar dalam 
meningkatkan angka masuk sekolah hingga 
tahun 2020. Jika sebagian dana ini dialokasikan 
untuk bidang kesehatan, semua dampak dari 
berkurangnya angka kematian—dan ekspektasi 
angka kematian—terhadap investasi di pendidikan 
menengah akan timbul. Dibandingkan dengan 
upaya langsung dari subsidi pendidikan, dampak 
awalnya tampak kecil, tetapi berakumulasi 
sepanjang waktu, begitu banyak sehingga, di 
dalam model yang telah terkalibrasi, angka 
masuk sekolah menjadi lebih tinggi di bawah 
program ini dari 2020 dan seterusnya. Program 
gabungan ini pada dasarnya akan sedikit lebih 
murah—0,8 persen dari PDB di tahun 2000, 
meningkat ke hampir 1,8 persen di tahun 2020. 
Tetapi, angka masuk sekolah menengah yang 
dihasilkannya lebih tinggi di tahun 2030 daripada 
akibat subsidi pendidikan semata. Ini mengarah 
pada sinergi jangka panjang yang penting antara 
kebijakan pendidikan dan kesehatan.
 Kedua intervensi ini mempercepat 
pemulihan pendapatan per kapita hingga 
ke tingkat tahun 1990—artinya, keduanya 
mengurangi dampak dari AIDS. Pemulihan ini 

terjadi paling cepat di bawah program subsidi 
pendidikan. Meskipun intervensi gabungan ini 
menyebabkan angka masuk sekolah menengah 
yang lebih tinggi dan modal manusia yang lebih 
besar dalam jangka panjang, keterlambatannya 
dalam sistem ini sedemikian hingga di tahun 
2040, batas akhir dari proyeksi ini, output 
per kapita menjadi lebih besar untuk subsidi 
pendidikan.
 Dar i  sudut pandang je jak waktu 
yang sangat berbeda dari aliran biaya dan 
manfaat bagi kedua intervensi ini, evaluasi 
atas kemampuan keduanya menghasilkan 
manfaat sosial yang mengharuskan keduanya 
mendapatkan tingkat diskon yang layak (nyata). 
Dengan mengasumsikan tingkat diskon sebesar 4 
persen, keduanya memberikan manfaat yang jauh 
lebih besar dibandingkan biayanya (lihat tabel di 
bawah ini). Meskipun demikian, intervensi 
yang melibatkan upaya untuk meningkatkan 
kesehatan memiliki rasio manfaat-biaya yang 
kasarnya hampir tiga hingga empat kali lipat 
angka untuk intervensi yang hanya melibatkan 
subsidi pendidikan.

Sumber: Bell, Bruhns, dan Gersbach (2006).
Catatan: Semua manfaat dan biaya didiskon pada tingkat 4 
persen per tahun.

Kemampuan menghasilkan manfaat 
dari program-program pendidikan 
dan kesehatan

Indeks

Rasio 
manfaat/

biaya PDB 
agregat

Rasio 
manfaat/

biaya PDB 
per kapita

Subsidi masuk 
sekolah 3,5 2,9

Program 
gabungan—
masuk sekolah 
dan bantuan 
kesehatan 13,3 11,7
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melalui intervensi gabungan, tetapi juga 
oleh fakta bahwa turunnya angka perkiraan 
kematian memberikan suatu insentif 
tambahan yang kuat untuk berinvestasi 
dalam bidang pendidikan.

Melakukannya dengan 
benar—dengan cara 
mendengarkan kaum muda
Sebagai klien-klien terpenting dari kebijakan 
dan pelayanan yang ditujukan pada mereka, 
kemampuan kaum muda untuk bersuara 
atau mengeluarkan kekuasaan kliennya 
sangat tidak ternilai dalam memastikan 
kualitas. Pemerintah patut membuka dirinya 
untuk berkonsultasi dan memperoleh 
umpan baik dari kaum muda dalam hal 
perancangan dan implementasi kebijakan-
kebijakan yang memengaruhi mereka. 
Banyak kebijakan kaum muda yang dibuat 
tanpa konsultasi yang cukup dengan kaum 
muda. Bahkan lembaga-lembaga yang 
dimaksudkan untuk mewakili suara kaum 
muda, seperti perkumpulan kaum muda 
nasional, terkadang gagal melakukannya.13 
Banyak negara berpendapatan rendah 
yang tidak berkonsultasi dengan kaum 
muda sebagai bagian dari proses strategi 
pengentasan kemiskinan (Kotak 9.3). 
Hal ini harus diperbaiki, terutama bagi 
kaum muda yang lebih tua, yang mungkin 
mengeluarkan suaranya melalui kotak 
pilihan. Usaha-usaha untuk memberi 
suara pada kaum muda perlu keluar dari 
tokenisme yang terkadang mencirikan 
percobaan-percobaan semacam itu. Tidak 
hanya perlu ada suatu proses mendengarkan 
kaum muda—juga diperlukan suatu proses 
pertimbangan yang hati-hati atas saran-
saran dan umpan balik yang muncul.

 K r i t i k  y a n g  s e r i n g  m u n c u l 
dari pendekatan yang lebih bersifat 
partisipatif adalah bahwa bahwa elit-elit 
kaum muda atau kelompok-kelompok 
yang tidak representatif lainnya akan 
mengambil alih proses ini.  Dengan 
a d any a  p e re nc ana an  y ang  c u kup, 
bagaimanapun juga, suatu representasi 
kaum muda dapat dipastikan, membawa 
manfaat baik pada pembuatan kebijakan 
maupun pada kaum muda sendiri (Kotak 
9.7). Melarang kaum muda memperoleh 
kesempatan hearing yang cukup dapat 
menimbulkan ekspresi suara kaum muda 
yang kurang membangun.
 Suara  kaum muda dapat  juga 
meningkatkan penyampaian pelayanan 
dengan cara mengawasi dan memberikan 
u m p a n  b a l i k  m e n g e n a i  k u a l i t a s 
pelayanannya. Sebagai contoh, para pelajar 
dan organisasi pelajar di Eropa Timur telah 
beberapa kali menang dalam peperangan 
melawan korupsi di tingkat pendidikan 
tinggi karena mereka menyuarakan hak 
mereka. Di tahun 2003, jaringan regional 
dari beberapa lembaga swadaya masyarakat 
mahasiswa dari  Albania,  Bulgaria, 
Kroasia, Makedonia, Moldova, serta 
Serbia dan Montenegro dibentuk untuk 
meningkatkan kinerja pendidikan tinggi. 
Jaringan ini berfokus untuk mengubah 
peraturan-peraturan pendidikan tinggi, 
memperkenalkan hak-hak mahasiswa dan 
mekanisme perlindungan mahasiwa, serta 
memberantas korupsi. Hasilnya sejauh 
ini—ombudsmen-ombudsmen mahasiswa 
yang lebih efektif dibentuk di beberapa 
universitas; monopoli serikat mahasiswa 
senior (yang seringnya didominasi para 
elit) berhasil dihapuskan; dan telah dimulai 
dialog dengan parlemen, kementerian 

“Kurangnya partisipasi 
kaum muda menimbulkan 
kurangnya rasa kepemilikan 
terhadap masyarakat yang 
kemudian menimbulkan 
keterasingan yang lebih lanjut 
lagi.”  

Orang muda, Thailand, 
Desember 2005 
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KOTAK 9.7 Vozes Jovens: Membuka kebijakan kaum muda nasional bagi suara dan partisipasi kaum 
muda di Brasil

Seharusnya t idak mengejutkan bahwa 
masyarakat sipil Brasil yang kuat telah 
melahirkan suatu gerakan kaum muda yang 
penuh energi. Sebagai bagian dari usaha 
pemerintah untuk membuka masyarakat sipil, 
dijawablah tantangan untuk memasukkan suara 
kaum muda dalam pengembangan kebijakan. 
Sebagai pelengkap proses ini, World Bank 
memulai dialog dengan kaum muda, Vozes 
Jovens (Suara Kaum Muda), untuk membantu 
pengembangan strategi bantuan negara Brasil 
dari World Bank.
 Seiring dengan waktu, Vozes Jovens 
tumbuh menjadi suatu dialog yang luas 
mengenai isu-isu kaum muda, terbebas dari 
World Bank, melibatkan perwakilan-perwakilan 
dari pemerintah dan kongres Brasil, partai-partai 
politik, lembaga swadaya masyarakat lainnya, 
serta sektor swasta. Program ini memberikan 
masukan-masukan yang berharga dalam rangka 
pembentukan Sekretariat Kaum Muda Nasional, 
yang mengoordinasikan kebijakan-kebijakan 
kaum muda di setiap tingkat pemerintahan.
 Vozes Jovens memampukan kaum 
muda mengekspresikan kebutuhan-kebutuhan 
mereka, mengonsolidasikan usaha-usaha dari 
berbagai organisasi kaum muda, dan yang 
paling penting, menglembagaonalisasikan 
suara kaum muda melalui keikutsertaan dalam 

Perkumpulan Kaum Muda Nasional, badan yang 
mengatur Sekretariat Kaum Muda Nasional, 
yang tersusun atas perwakilan-perwakilan 
dari pemerintah dan masyarakat sipil. Banyak 
pemerintah negara bagian sedang menerapkan 
metodologi Vozes Jovens, dengan negara 
bagian Ceara dan Pernambuco baru-baru ini 
menyelenggarakan acara Vozes Jovens untuk 
meningkatkan kebijakan-kebijakan lokal. Hari 
ini, lebih dari 300 organisasi kaum muda ikut 
serta dalam proses-proses kebijakan di tingkat 
lokal, subnasional, hingga nasional.
 Proses ini telah membawa berbagai 
manfaat bagi pemerintah dan juga kaum muda. 
Menurut Menteri Luiz Dulci dari Sekretariat 
Umum Presiden, “Vozes Jovens benar-benar 
penting dalam berkontribusi bagi dialog 
yang telah diluncurkan oleh Presiden untuk 
memberdayakan kaum muda Brasil, dan telah 
berdampak dalam terciptanya kebijakan-
kebijakan yang tegas bagi kaum muda di negara 
ini, seperti program kesempatan kedua PRO 
JOVEM, Perkumpulan Kaum Muda Nasional, 
dan Sekretariat Kaum Muda Nasional, dalam 
waktu dua tahun setelah Presiden Lula 
mengemban jabatannya.”15

 Pemimpin masyarakat sipil sekaligus 
anggota Perkumpulan Kaum Muda Nasional 
Josbertini Clementino mengatakan, “Kami 

mampu membentuk jaringan kaum muda 
kami sendiri, Rede Nacional de Juventude-
RENAJU, yang diwakili dalam Perkumpulan 
Kaum Muda Nasional. Vozes Jovens memberi 
kesempatan bagi pemimpin-pemimpin muda 
untuk duduk dalam Perkumpulan Kaum Muda 
Nasional, di mana mereka dapat membantu 
mengembangkan kebijakan-kebijakan kaum 
muda yang dibutuhkan di Brasil.”16

 Akan tetapi, tantangan tetap saja ada. 
Suatu kebijakan kaum muda yang benar-benar 
nasional di Brasil memerlukan harmonisasi 
serangkaian kepentingan sosial dan politik (lihat 
Ulasan Khusus mengenai Brasil di Bab 5). Kaum 
muda juga memperkenalkan cara-cara berbisnis 
yang baru—bahasa, metode organisasi, dan 
cara-cara yang berbeda dalam menyampaikan 
kasus dan hasil-hasilnya—yang perlu disertakan 
juga dalam pengembangan dan pemrograman 
kebijakan. Terdapat pula kebutuhan untuk 
dilakukannya integrasi kebijakan yang lebih 
besar di berbagai tingkat pemerintahan, 
pengaturan prioritas lintas kebijakan, dan 
pengakuan lebih atas keragaman kebutuhan 
kaum muda Brasil.

Sumber: Para penulis.

pendidikan, serta administrator universitas 
dan fakultas untuk memberantas korupsi 
dalam pendidikan tinggi. Masih terlalu dini 
untuk mengatakan apakah proses ini akan 
menghasilkan peningkatan berkelanjutan 
dalam isu-isu yang memengaruhi mahasiswa 
pada khususnya, tetapi walaupun demikian 
hal ini merupakan suatu awal.14

 Kaum muda dapat juga melakukan 
banyak hal untuk menciptakan kesempatan 
bersuara. Ulasan Khusus yang ada di 

penghujung bab ini, oleh orang muda dan 
bagi orang muda, menyediakan contoh 
bagaimana melakukannya.

Melakukannya dengan 
benar—melalui 
pengawasan dan evaluasi
Kebijakan kaum muda, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, dihantui oleh 
kurangnya evaluasi solid yang menelaah 
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dampak-dampak kebijakan dan program 
terhadap hasil-hasil bagi kaum muda. 
Tidak banyak yang sepakat mengenai 
hasil apa yang paling relevan. Dengan 
demikian, menentukan hasil-hasil prioritas 
dan mengembangkan sekelompok bukti 
mengenai apa yang berhasil dan apa yang 
tidak serta dalam kondisi apa penting 
sifatnya bagi kemajuan kebijakan.

Pengawasan

Karena banyak hasil relevan yang saling 
berhubungan dengan pengentasan 
kemiskinan dan pertumbuhan, bab ini 
mendaftarkan indikator-indikator yang 
muncul dari pembahasan dalam Bab 3 
hingga 8 (Kotak 9.8).17 (Tabel-tabel di akhir 
Laporan ini menampilkan data berbagai 
indikator untuk banyak negara, dibagi 
berdasarkan jenis kelamin.) Indikator-
indikator ini memungkinkan dilakukannya 
perbandingan antarnegara untuk mengawasi 
kemajuan dalam berbagai dimensi yang 
berbeda. Indikator/indikator ini dapat 
digunakan untuk mencapai penilaian atas 
isu-isu utama yang dihadapi oleh kaum 
muda, dalam beberapa kasus, menjadi 
“peringatan dini” dari masalah-masalah 
tertentu (perilaku kesehatan yang berisiko, 
tidak adanya identitas yang sah). Meskipun 
terdapat perbedaan yang sangat besar 
antara satu negara dengan negara lain, 
penting untuk masuk lebih dalam lagi 
daripada sekadar berkutat di pengukuran-
pengukuran negara menuju pada perkiraan-
perkiraan daerah atau lokal.
 Karena pembelajaran di sekolah 
sangatlah penting, beberapa ukuran 
disarankan untuk digunakan dalam 
mengawasi persekolahan, termasuk 

partisipasi sekolah, angka kelulusan, dan 
kualitas sekolah. Setidaknya, kesiapan anak-
anak untuk pembelajaran pascatingkat 
dasar dapat dinilai berdasarkan tingkat 
melek huruf pada akhir siklus pendidikan 
dasar (atau awal pendidikan menengah). 
Beberapa ukuran pembelajaran yang 
lebih rumit dapat pula digunakan, seperti 
yang diperoleh dari Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
dan Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS), yang mengawasi 
pembelajaran pada akhir siklus pendidikan 
dasar dan akhir periode wajib belajar 
(menengah bawah). Hal ini memerlukan 
ekspansi yang cukup besar dalam hal ruang 
lingkup pengujiannya di negara-negara 
berkembang.
 Karena penggunaan tenaga kerja 
kaum muda secara produktif merupakan 
hal yang penting bagi individu maupun 
masyarakat, transisi yang terlalu dini ke 
pasar tenaga kerja (yang berdampak buruk) 
dapat diawasi melalui kasus-kasus tenaga 
kerja anak. Transisi-transisi yang ditunda, 
yang juga merugikan jika dipandang 
dari perspektif perkembangan modal 
manusia, dapat diawasi melalui ukuran 
pengangguran dan keengganan (tidak 
bekerja dan tidak bersekolah).  Tidaklah 
cukup untuk mengetahui apakah kaum 
muda bekerja. Kualitas pekerjaannya juga 
penting, terutama di negara berpendapatan 
rendah di mana menjadi pengangguran 
malah mungkin menguntungkan, namun 
sangatlah sulit untuk mengidentifikasinya.
 Kaum muda sering merugikan 
kesehatan mereka sendiri, sehingga 
mengawasi penggunaan tembakau, obat-
obatan dan zat lainnya, aktivitas seksual 
yang tidak aman, massa tubuh, dan peluang 
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KOTAK 9.8 Scorecard untuk kaum muda? Berbagai indikator perkembangan kaum muda

Dalam memilih indikator, fokusnya terletak pada apa yang relevan dari perspektif pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan. Sebagian di antaranya 
mungkin tidak langsung tersedia dari sumber data yang ada, dan ditandai dengan bintang; sebagian besar dapat dikumpulkan dengan usaha yang sedikit 
saja dengan cara menambahkan pertanyaan ke dalam survei dan instrumen sensus yang sudah ada.18

Belajar 1. Angka masuk sekolah berdasarkan gender
 2. Tingkat kelulusan pendidikan dasar, menengah bawah, dan menengah atas bagi kaum muda, berdasarkan gender
 3.  Pencapaian belajar—dasar-akhir dan menengah-akhir—berdasarkan gender*
Bekerja 4.  Jumlah kasus tenaga kerja anak, berdasarkan gender
 5.  Partisipasi tenaga kerja, berdasarkan gender
 6.  Tingkat pengangguran, berdasarkan gender, untuk kaum muda di pedesaan dan perkotaan
 7.  Persentase yang tidak bekerja dan tidak bersekolah, berdasarkan gender
Hidup sehat 8.  Persentase pengguna tembakau, berdasarkan gender
 9.  Persentase pengguna obat-obatan termasuk inhalant, berdasarkan gender*
 10.  Indeks massa tubuh, berdasarkan gender*
 11.  Persentase kaum muda yang aktif secara seksual yang terlibat dalam hubungan seks yang tidak terlindung, berdasarkan 

gender dan status pernikahan
 12.  Persentase kaum muda yang memahami pencegahan HIV/AIDS, berdasarkan gender
 13.  Persentase kaum muda berusia 15 tahun yang akan mati sebelum mencapai usia 60, berdasarkan gender
Membentuk keluarga 14.  Tingkat kesuburan untuk setiap usia
 15.  Persentase perempuan yang melahirkan sebelum usia 18 tahun
 16.  Persentase perempuan yang dirawat sebelum melahirkan
Kewarganegaraan 17.  Persentase kaum muda yang telah bekerja sama dengan orang lain atau kelompok lain untuk menyelesaikan masalah 

dalam masyarakat di mana mereka tinggal, berdasarkan gender*
 18.  Persentase kaum muda yang menjawab pertanyaan mengenai pengetahuan politik negaranya dengan benar, berdasarkan 

gender*
 19.  Persentase kaum muda yang tidak memiliki identitas resmi, berdasarkan gender*
 20.  Jumlah kaum muda yang sedang ditahan sebelum dijatuhi hukuman atas tindakan kriminalnya, per 100.000 jiwa, 

berdasarkan gender*
Bergerak lintas batas  21.  Persentase kaum muda yang belajar di luar negeri, berdasarkan gender*
dan berkomunikasi 22.  Persentase kaum muda yang bekerja di luar negeri, berdasarkan gender*
 23.  Persentase kaum muda yang kembali dari luar negeri setelah 10 tahun berada di sana, berdasarkan gender*
 24.  Persentase kaum muda yang pernah menggunakan Internet selama satu bulan sebelumnya, berdasarkan gender*

Sumber: Rekomendasi para penulis berdasarkan pembahasan dalam Bab 3 hingga 8.
*Data untuk indikator ini tidak dikumpulkan secara rutin.

untuk meninggal di usia sebelum 60 
tahun dapat menyediakan perkiraan-
perkiraan mengenai besarnya risiko-risiko 
tersebut. Dari ukuran-ukuran ini, statistik 
mengenai penggunaan obat-obatan dan 
zat lainnya serta indeks massa tubuh 

tidak dikumpulkan secara sistematis di 
sebagian besar negara berkembang. Karena 
efektivitas dari penyampaian pelayanan 
kesehatan bagi kelompok usia ini sangatlah 
penting untuk memengaruhi perilaku yang 
berisiko, diusulkanlah beberapa indikator 



371Kebijakan Kaum Muda: Melakukannya dengan Benar

KOTAK 9.9 Bukti yang kredibel dari kesuksesan suatu program dapat memastikan keberlanjutan program 
itu: Kasus Oportunidades

Oportunidades (dahulunya Progresa), salah satu 
“merek dagang” paling terkenal dari Meksiko, 
memberikan uang tunai pada rumah tangga miskin 
dengan syarat mereka memelihara penggunaan 
pelayanan kesehatan dan pendidikan, terutama 
bagi anak-anak dan kaum muda. Diperkenalkan 
pada tahun 1997 sebagai bagian dari usaha 
memutuskan transmisi kemiskinan dari satu 
generasi ke generasi yang lain, program ini 
sekarang menanggung sekitar 25 juta orang-
orang paling miskin di seluruh negeri ini, dengan 
anggaran sekitar 0,36 persen PDB tahun 2005. 
Evaluasi dari program ini dirancang pada saat 
yang bersamaan dengan implementasinya, 
sehingga evaluasi atas program yang kompleks 
dengan begitu banyaknya komponen ini dapat 
dilakukan secara menyeluruh.

Apa yang telah dicapainya?
Oportunidades telah meningkatkan angka masuk 
sekolah dan mempersempit jurang gender di 
sekolah menengah. Sebagian besar dampak 
positifnya terhadap angka masuk sekolah 
diakibatkan oleh tingkat melanjutkan sekolahnya 
alih-alih oleh kembalinya anak-anak yang putus 
sekolah. Jumlah yang tidak naik kelas semakin 
sedikit, begitu juga angka putus sekolah, 
terutama dalam transisi kritis dari sekolah dasar 
ke sekolah menengah. Kaum muda kini terlibat 
dalam perilaku kesehatan yang lebih sedikit 
risikonya. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa 
program ini meningkatkan aspirasi kaum muda, 
terutama aspirasi perempuannya untuk menjadi 
guru dan perawat serta menunda pernikahan 
sampai mereka memperoleh keterampilan-
keterampilan yang diperlukan.

Mengapa program ini berhasil?
Program-program multisektor sangatlah sulit 
diterapkan karena kerumitan dari operasi-operasi 
koordinasinya di semua kementerian, dengan 
mandat yang berbeda-beda dan terkadang 
tujuannya juga saling bertentangan. Bagaimana 
program-program seperti Oportunidades berhasil 
diterapkan?
 Dukungan dari pusat. Sejak awalnya, 
Oportunidades telah didukung dari pusat 
dengan sangat kuat, termasuk dukungan 
penuh dari pemerintahan eksekutifnya, dari 
presiden sampai pejabat-pejabat kementerian 
keuangannya yang menjadi salah satu pendirinya. 
Hal ini memungkinkan Oportunidades untuk 
melepaskan diri dari kerumitan birokrasi dan 
mendapatkan pendanaan yang cukup meskipun 
terjadi perubahan-perubahan dalam penyesuaian 
anggaran tahunan. Jarak fiskal memungkinkan 
program ini tumbuh seiring dengan waktu.
 Pilot dan penjangkauan. Banyak isu-
isu operasional yang perlu dijawab—seperti 
penjangkauan sasaran yang efisien, kebutuhan 
untuk pengawasan dan evaluasi yang lebih baik, 
dan koordinasi antarbadan—diidentifikasikan 
dalam pilot awal. Usaha hebat sebelum 
diluncurkannya program ini telah membangun 
konsensus dan dukungan bagi program tersebut. 
Usaha ini terus berlanjut, terutama melalui 
pendidikan pesertanya mengenai hak-hak 
mereka.
 Alokasi apolitis. Program ini benar-benar 
berusaha untuk menghindari dirinya terkesan 
menjadi partisan dari atau hubungan erat dengan 
pemerintahan yang sedang berkuasa. Program 

ini dijalankan oleh suatu badan baru yang 
berkoordinasi dengan berbagai kementerian yang 
bertanggung jawab untuk berbagai pelayanan 
pemerintah. Parlemen nasional menentukan 
anggaran bagi program ini dan setiap tahunnya 
menerbitkan peraturan-peraturan operasionalnya 
dan jumlah keluarga yang terdaftar sebagai 
pesertanya. Pendaftaran ditutup selama beberapa 
bulan sebelum pemilihan umum, dan pembayaran 
tidak dibuat sebelum hari pemungutan suara 
di semua daerah. Sistem yang transparan dan 
nonpolitis dalam mengalokasikan berbagai 
manfaat program ini merupakan salah satu yang 
terbaik dari program ini.21

 Pengawasan dan evaluasi menyeluruh. 
Sejak awal, program ini telah menekankan 
pengawasan dan evaluasi yang menyeluruh, 
mengumpulkan data dasar dan longitudinal dari 
rumah tangga dan penyedia pelayanan dengan 
kelompok yang dilayani dan kelompok kendali. 
Evaluasi awal dilakukan berdasarkan kontrak 
kepada badan dari luar (Institut Penelitian 
Kebijakan Makanan Internasional) dan terus 
berlanjut hingga hari ini melibatkan kaum 
akademisi dari tiga benua. Bukti-bukti empiris 
yang kredibel dari prestasi-prestasi program 
ini sangatlah penting bagi keberlangsungan 
program ini. Program ini berhasil melalui masa 
transisi presiden, dan bahkan dikembangkan oleh 
pemerintahan yang baru.

Sumber: Bate (2004); Behrman, Sengupta, dan Todd (2001); 
Levy dan Rodriguez (2004); Murray (2004); serta Schultz 
(2000).

dari pendidikan (mengenai praktik-praktik 
seksual yang aman dan metode-metode 
pencegahan HIV/AIDS) dan pemanfaatan 
(perawatan prakelahiran) oleh kaum muda. 
Fokus dalam pembentukan keluarga adalah 

pada kasus-kasus ibu muda (sebelum usia 
18 tahun).
 Mendorong kaum muda untuk ikut 
serta dalam proses-proses politik dan 
demokrasi yang lebih luas dalam masyarakat 
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membangun suatu kesadaran berwarga 
negara yang bertanggung jawab, sehingga 
keikutsertaan dalam masyarakat lokal 
dan kesadaran politik yang lebih luas 
diusulkan sebagai ukuran warga negara 
aktif atau pasif. Akan juga penting untuk 
mendokumentasikan kegagalan-kegagalan 
pemerintahan dalam memberikan identitas 
yang sah bagi kaum mudanya—dan 
hukuman yang keras bagi kaum muda 
(tahanan sebelum diputuskan bersalah).
 Di  bawah bidang migrasi  dan 
komunikasi, persentase kaum muda yang 
bekerja dan belajar di luar negeri menarik 
untuk diperhatikan, sebagaimana juga 
persentase yang kembali setelah waktu yang 
tergolong singkat. Akses Internet juga perlu 
diawasi.
 Semua indikator ini dikumpulkan 
secara rutin atau dapat dikumpulkan secara 
rutin dengan biaya yang tidak besar. Oleh 
sebab itu, pengawasan yang lebih baik 
mengenai hasil-hasil bagi kaum muda 
sebenarnya tidak sulit dilakukan, dan dapat 
berkontribusi sangat besar bagi dasar-dasar 
analisis untuk memperbaiki kebijakan.

Evaluasi

Evaluasi tidaklah mudah dilakukan karena 
lebih intensif dalam hal keterampilan dan 
sumber daya. Walaupun demikian, berbagai 
usaha yang dilakukan secara terencana 
dapat meningkatkan pengetahuan yang 
tersedia untuk membuat kebijakan.
 Dampak-dampak sampingan dari 
satu transisi kaum muda ke transisi lainnya 
membuat evaluasi dampak sulit dilakukan. 
Sebagai contoh, dampak dari investasi pada 
satu tahun tambahan bersekolah bagi anak 
perempuan setelah menamatkan sekolah 

dasar harus mempertimbangkan tidak 
hanya pendapatan tambahan yang potensial 
diperoleh (yang mungkin tergolong kecil di 
masyarakat yang tingkat partisipasi tenaga 
kerja perempuannya rendah), tetapi juga 
kesehatan ibu (melalui tingkat kesuburan 
yang kemungkinan besar lebih rendah) 
dan kesehatan anak-anaknya serta angka 
kematian.19 Untuk contoh lain, dampak dari 
pemberantasan tindak kriminal di kalangan 
kaum muda dapat membebankan hasil 
yang berada di luar peningkatan langsung 
terhadap keamanan penduduk lokal dan 
mungkin meliputi manfaat-manfaat yang 
tidak langsung melalui meningkatnya jumlah 
wisatawan internasional dan investasi asing. 
Penting untuk dapat memperhitungkan 
semua dampak-dampak sampingan ini 
untuk memahami manfaat yang utuh dari 
investasi pada kaum muda.
 Dampak-dampak sampingan ini juga 
membuat evaluasi investasi kaum muda 
menggunakan analisis efektivitas biaya 
tradisional sulit dilakukan. Analisis seperti 
ini—misalnya biaya per jumlah tahun hidup 
cacat yang berhasil diselamatkan, atau 
biaya per penempatan di lapangan kerja—
digunakan secara luas untuk mengevaluasi 
investasi dalam kesehatan, pelatihan, dan 
aktivitas-aktivitas lainnya. Dibutuhkan 
suatu ukuran efektivitas tunggal untuk 
membandingkan investasi-investasi 
alternatif. Hal ini tidak praktis ketika hasil-
hasilnya berlipat ganda dan beragam.20 
Alternatifnya adalah menggunakan analisis 
biaya-manfaat, membandingkan biaya 
dengan jumlah manfaat yang dikonversi 
ke nilai uang, tetapi hal ini membutuhkan 
pengetahuan mengenai efektivitas intervensi 
di seluruh hasil potensial yang jarang 
tersedia. Sebagai contoh: tidak ada satu 
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pun evaluasi dari program Jovenes yang 
memerhatikan dampaknya pada kesehatan, 
partisipasi sipil, atau tindak kriminal.
 Aspek lain dari kebijakan kaum muda 
adalah bahwa kebijakan kaum muda 
mungkin lebih efektif ketika dijalankan 
secara bersamaan, karena hasil-hasil bagi 
kaum muda mungkin memiliki faktor-
faktor penentu yang sama yang perlu 
ditangani secara bersamaan. Sebagai 
contoh, informasi kesehatan dan pelatihan 
keterampilan kerja mungkin lebih efektif 
dalam memastikan bahwa kaum muda 
memperoleh dan mempertahankan 
suatu peker jaan ket ika ditawarkan 
bersamaan daripada ketika ditawarkan 
sendiri-sendiri—karena memperoleh 
pekerjaan adalah fungsi dari kondisi 
tubuh yang sehat dan juga kemampuan 
melakukan pekerjaannya. Begitu juga, 
menghindari terjadinya pernikahan dini 
pada perempuan muda akan lebih efektif 
ketika mereka bersekolah. Dalam model 
yang dibahas di Kotak 9.6, mengincar 
hasil-hasil yang terkait dengan kesehatan 
dan pendidikan kaum muda lebih efektif 
dalam mendorong perkembangan modal 
manusia daripada sekadar intervensi 
pendidikan.
 Dampak-dampak sampingan dan 
sifat komplementer yang ada di lintas 
transisi menunjukkan bahwa bagi kaum 
muda mungkin diperlukan suatu evaluasi 
hasil yang terkoordinasi. Evaluasi-evaluasi 
tradisional berfokus pada program dan 
menilai dampak program itu pada suatu 

hasil tertentu. Mungkin yang lebih relevan 
bagi kaum muda adalah: apa yang lebih 
efektif dari segi biaya untuk mencapai hasil 
tertentu? Ini mungkin memerlukan evaluasi 
yang terkoordinasi atas berbagai intervensi 
relevan.
 Mengatasi tantangan-tantangan ini 
merupakan kunci kemajuan pengembangan 
kebijakan. Benar, melakukan evaluasi 
adalah sesuatu yang mahal, tetapi karena 
pengetahuan yang dihasilkannya merupakan 
barang publik, maka tampaknya perlu usaha 
donor yang lebih besar untuk membantu 
proses evaluasi. Bantuan donor telah 
banyak memajukan evaluasi kebijakan dan 
program, namun masih banyak yang perlu 
dikerjakan (lihat Ulasan Khusus mengenai 
donor di Bab 8).
 Selain menambah pengetahuan yang 
terkait dengan kebijakan, satu hasil dari 
evaluasi menyeluruh yang terlupakan adalah 
manfaat yang mungkin dari insulasi program 
yang baik dari politik. Oportunidades, 
program transfer uang tunai bersyarat di 
Meksiko, menyediakan satu contoh yang 
baik. Terbukti efektif dalam meningkatkan 
angka masuk sekolah menengah, evaluasi 
hasil-hasilnya dilakukan dari awal. Hal 
ini membantu memastikan keawetan 
dari program itu (Kotak 9.9). Perubahan 
dalam kepemimpinan politik selama 
implementasi program tidak mengganggu 
program itu karena efektivitasnya dalam 
menjawab masalah-masalah kemiskinan 
jangka panjang sulit dipertanyakan lagi oleh 
pemerintahan yang baru.
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Ulasan Khusus Terserah kau(m muda)—bertindak untuk membangun

Pesan sederhana dari laporan ini bagi pemerintahan dan para pembuat kebijakan adalah bahwa berinvestasi pada kaum 
muda merupakan kunci pembangunan—dan supaya investasi-investasi ini bisa efektif, kaum muda harus disertakan sebagai 
pihak yang berkepentingan dalam keputusan-keputusan yang memengaruhi mereka. Tetapi, apa yang dapat dilakukan 
oleh kaum muda? Ulasan ini menjawab langsung mengenai bagaimana kaum muda mengembangkan kemampuan mereka 
sendiri sebagaimana mereka dapat meraih kesempatan yang disediakan kepada mereka, tetapi terutama, supaya mereka 
bisa menciptakan kesempatan untuk diri mereka sendiri, untuk kaum muda yang lain, dan untuk semua. Ulasan Khusus ini 
sangatlah terbantu dari konsultasi dengan kaum muda dari berbagai negara yang telah berhasil mengambil tindakan untuk 
pembangunan. Ini ditulis oleh kaum muda dan untuk kaum muda.

Laporan ini merekomendasikan kepada 
pemerintah untuk berinvestasi pada 
dan menghargai kaum muda. Supaya 
hal ini menjadi nyata, kaum muda harus 
mengambil inisiatif dan berinvestasi—
d e ng an  c ar a  m e nge mb ang k an 
kemampuan diri sendiri, dan bertindak 
untuk membuat investasi-investasi 
kaum muda berhasil. Dan, sebagaimana 
disadari oleh kaum muda di Sri Lanka 
(lihat kotak di samping), semua investasi 
yang berharga dalam pembangunan 
dapat berpengaruh positif terhadap 
kaum muda. Apa yang dapat dilakukan 
dan bagaimana melakukannya?

Bertindak: Apa yang 
dapat dilakukan
Tidak peduli siapa pun diri Anda, 
Anda dapat  ber t indak sebagai 
kaum muda yang dapat membuat 
kehidupan menjadi lebih baik demi 

Kaum muda membuat perubahan

Orang-orang akan memutuskan mengenai 
hidup mereka sendiri

Orang-orang akan mengidentifikasikan 
masalah-masalah mereka

Orang-orang nantinya akan membantu diri 
mereka sendiri

Orang-orang akan saling berbagi

Inilah motto Chamila, Kamili, Wacheeri, dan 
Milmini—empat perempuan muda dari desa-
desa di Sri Lanka yang membantu kaum 
muda dan semua orang di desanya mengatasi 
kemiskinan. Kamili (22) berkata, “Masalah kami 
adalah masalah desa, dan masalah desa adalah 
masalah kami.” Mereka telah menyaksikan 
betapa banyaknya sumber daya yang terbuang 
dan proyek salah arah yang diterapkan oleh 
mereka yang mencoba membantu desa-
desa mereka. Tetapi alih-alih menjadi sinis 
terhadap usaha pembangunan, mereka justru 
terlibat di dalamnya. Mereka mengomentari 
pekerjaan mereka sebagai “Usaha memperkuat 

desa dengan cara meningkatkan kemampuan 
individu.”
 Masyarakat desa yang berkuasa tidak 
selalu menghargai keterlibatan mereka: ketika 
Chamila (19) terpilih menjadi salah satu anggota 
perkumpulan desa, ia dilarang bergabung 
karena dianggap masih terlalu muda. Tetapi 
komunitasnya, mengingat kembali usaha 
kerasnya di masa lampau dan kerja samanya 
selagi ia menjadi sukarelawan dalam proyek-
proyek desa, akhirnya memaksa seluruh 
anggota perkumpulan desa itu untuk turun 
jabatan. Chamila kemudian masuk ke dalam 
perkumpulan yang baru.
 Keempat perempuan ini hanyalah sedikit 
dari ratusan kaum muda miskin (usia 16-25) 
yang menjadi sukarelawan dan bekerja bersama 
untuk pembangunan masyarakat di Sri Lanka.

Sumber: Wawancara dengan Samantha M. Constant dan 
Sarath K. Guttikunda. Social Accountability Workshop. 
Gemi Diriya Project, Sri Lanka. Maret 2006.
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diri Anda sendiri, dan pada saat yang 
bersamaan, demi orang lain di sekitar 
Anda. Beberapa anak laki-laki dan 
perempuan paling miskin (usia 12-15) 
di Malawi dan Nepal, contohnya, telah 
membentuk kelompok-kelompok 
sanitasi—terkadang tidak memedulikan 
cemoohan teman-teman sebayanya—
untuk membangun tempat buang air 
dan memelihara pompa-pompa air 
untuk sekolah-sekolah mereka serta  
memperbaiki kehidupan sehari-hari 
mereka dan kesehatan masyarakatnya.
 Banyak hal yang dicapai oleh 
kaum muda telah memenuhi banyak 
buku dan laporan, 1  dan hanya 
terdapat sedikit hambatan bagi kaum 
muda untuk berkontribusi bagi 
pembangunan.
 Tindakannya bisa sangat sederhana, 
seperti mengembangkan kemampuan diri 
sendiri—belajar dan mengambil manfaat 
dari program pelatihan, pelayanan 
kesehatan, pilihan berkarier—atau 
mencari tahu tentang isu-isu yang penting 
untuk teman-teman Anda (lingkungan, 
HIV/AIDS) dan membahasnya bersama 
mereka. Apa yang Anda putuskan 
untuk dilakukan dan bagaimana 
melakukannya akan bergantung pada 
keterampilan, kepribadian, isu-isu yang 
menginspirasikan, sumber daya yang 
tersedia, dan kondisi di mana Anda 
hidup.

Bekerja bersama sistem

Jarang ada masyarakat yang menyer-
takan kaum mudanya dalam membuat 

keputusan mengenai kebijakan-
kebijakannya (Bab 7 dan 9), tetapi 
kebanyakan kaum muda mengatasi 
tantangan itu dengan bekerja sukarela 
atau bekerja untuk lembaga swadaya 
masyarakat, atau bekerja sama dengan 
pemerintah untuk memperbaiki 
kebijakan-kebijakan. Melalui organisasi 
pelayanan kaum muda di negara-negara 
seperti Kenya, Pakistan, dan Filipina, 
kaum muda telah mengembangkan 
dan menjalankan solusi-solusi aktif 
bagi masalah-masalah komunitas dan 
nasional. Di Meksiko, 2.000 orang muda 
menjadi sukarelawan untuk membantu 
meningkatkan angka melek huruf 
dan partisipasi sipil melalui salah satu 
program besar yang melibatkan kaum 
muda. Kaum muda memiliki peran 
kunci dalam menggunakan “kekuasaan 
klien” mereka untuk menuntut tanggung 
jawab pemerintah—sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh kaum muda di 
Brasil (Kotak 2.4), Makedonia, dan 
Rusia (Bab 3). Dan, “pemerintah” di 
sini dapat berarti apa saja, mulai dari 
guru setempat hingga suatu lembaga 
global.

Bergerak melampaui sistem

 Banyak kaum muda yang memutuskan 
untuk memulai sesuatu yang baru, 
apakah itu menjadi aktivis kampanye 
untuk keadilan sosial atau bisnis 
transportasi sepeda motor (Bab 7). 
Proyek-proyek yang dipimpin kaum 
muda ini biasanya paling berhasil 
jika kaum muda bekerja sama, dan 

melatih “generasi mendatang” untuk 
melanjutkan segala upaya mereka. Para 
mahasiswa di suatu perguruan tinggi di 
AS membentuk suatu think tank yang 
untuk pertama kalinya dijalankan oleh 
mahasiswa di tahun 2004, dan dengan 
segera mahasiswa dari 50 perguruan 
tinggi lainnya bergabung dengan 
jaringan itu, dan para pembuat undang-
undang telah mulai menggunakan hasil 
penelitian mereka.
 Kaum muda menghadapi banyak 
tantangan, tetapi setiap tantangan 
merupakan kesempatan untuk beraksi. 
Sebagian besar kaum muda melihat 
kurangnya lapangan kerja sebagai 
tantangan bagi penyerapan tenaga kerja. 
Beberapa kelompok besar yang terdiri 
atas kaum muda bekas pejuang perang 
di Sierra Leone melihatnya sebagai 
suatu kesempatan dan bergabung 
bersama mereka yang awalnya menjadi 
musuh ketika terjadi konflik untuk  
memulai suatu bisnis transportasi 
sepeda motor. Dengan memulai suatu 
usaha baru (transportasi sepeda motor 
tidak ada sebelum masa perang), 
mereka menghindari tantangan-
tantangan yang dihadapi kaum muda 
yang masuk ke dalam usaha-usaha 
yang sudah ada, dan malah mereka 
sangat berhasil. Terlebih lagi, mereka 
mendapatkan pekerjaan yang sangat 
disukai mereka sebagai kaum muda. 
Seorang pengendara sepeda motor 
(18) berkata, “Perang itu menarik, 
tetapi jelek. Menjadi pengendara motor 
juga menarik, dan baik.” Namun, tetap 
saja mereka harus bekerja keras untuk 
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mendapatkan kepercayaan dari klien, 
dan belajar bekerja sama dengan sistem 
tradisional: alih-alih bereaksi keras atas 
penanganan yang tidak adil oleh polisi, 
mereka menyewa pengacara.2

Perangkat untuk 
bertindak: Bagaimana 
melakukannya
Kaum muda sering kali menghadapi 
tantangan-tantangan yang rumit, seperti 
kurangnya informasi dan pengalaman, 
otoritas yang skeptis dan resisten, 
birokrasi yang menyukai kualifikasi 
alih-alih kerja keras dan keterampilan, 
kurangnya sumber daya, dan kurangnya 
penghargaan atas pekerjaan mereka. 
Terlepas dari semua halangan yang ada, 
kaum muda masih mampu bertindak 
untuk mengembangkan kemampuan 
mereka—melalui semangat tidak 
kenal menyerah, kemauan untuk 
bereksperimen, dan empat perangkat 
dasar.

Belajar

Pelajari lah semua yang mampu 
Anda pelajari mengenai bagaimana 
mengembangkan keterampilan untuk 
bekerja dan hidup, mengenai kedua sisi 
isu-isu pembangunan yang Anda sukai, 
dan mengenai cara-cara yang berbeda 
untuk bertindak.
 Satu delegasi muda PBB dari 
Belanda menghabiskan “setengah 
tahun” melobi pemerintahannya untuk 

berpartisipasi dalam Millennium 
S u m m i t ,  d a n  m e n g a n d a l k a n 
keterampilannya dalam isu tersebut 
untuk meyakinkan pemerintahannya 
mengiz inkan dir inya  p erg i  ke 
pertemuan tersebut:

 Setelah cukup lama mengenal saya, 
mereka tahu saya tidak hanya 
tersenyum dan mewakili kaum 
muda, tetapi juga saya dapat benar-
benar membantu mereka dengan 
para ahli dari berbagai isu kaum 
muda. Apa yang saya tahu banyak 
adalah tentang HIV/AIDS karena 
saya perah bekerja di Palang Merah. 
Tetapi jika mereka ingin bicara 
dengan tentara anak-anak, saya 
sanggup membantu mereka...3

Bagaimana hal ini dapat dilakukan?

• “Gunakan kekuasaan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
mendapatkan informasi,” tulis 
seorang sukarelawan muda di 
Nigeria (Bab 8). Untuk memulainya, 
belajarlah dari situs-situs Internet 
seperti Development Gateway, 
PBB, dan World Bank, serta banyak 
situs lain untuk isu-isu tertentu dan 
organisasi-organisasi nasional.*

• Ambillah manfaat dari program-
prog ram yang  memb er i kan 
informasi pada kaum muda, seperti 
Umsobomvu Youth Fund di Afrika 
Selatan, atau program-program 

yang memberikan informasi 
mengenai pelayanan bagi kaum 
muda (pendidikan, pekerjaan), 
seperti proyek ASER di India (Bab 
3).*

• Pelajarilah bagaimana meminta 
dana hibah yang jumlahnya kecil 
untuk proyek-proyek, bekerja 
dengan orang-orang, dan buatlah 
proposal untuk berbagai sumber 
d aya  yang  d i s e d i a kan  o leh 
organisasi-organisasi kaum muda, 
sebagai contoh, “Global Youth 
Coalition on HIV/AIDS (GYCA) 
mengadakan kursus online dalam 
penulisan proposal, advokasi, dan 
lain sebagainya,” menurut salah satu 
pemimpin kaum muda.*

Evaluasi

Jadi lah  kr it i s .  Per tanyakanlah 
ketertarikan Anda, kondisi-kondisi di 
sekitar Anda, dan kebijakan-kebijakan 
serta tindakan-tindakan dari mereka 
yang seharusnya melayani Anda dan 
komunitas Anda. Pertimbangkan 
kembali apa yang telah Anda ketahui 
dan apa yang Anda dengar. Seiring 
Anda beraksi, lakukan penelitian untuk 
mengevaluasi apakah upaya-upaya 
Anda sedang menghasilkan perubahan 
bagi mereka yang ingin Anda bantu.

• “Meminta saran adalah perangkat 
terpenting yang kami memiliki 
sebagai kaum muda.... Saran saya 
untuk para pemimpin kaum muda 
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lainnya adalah: jangan abaikan 
orang-orang kecil... terkadang 
mereka tahu lebih banyak daripada 
yang berada di atas,” ujar seorang 
pemimpin kaum muda di Liberia.

• Bacalah panduan untuk bertindak 
bagi kaum muda di TakingITGlobal, 
carilah yang lainnya, dan buatlah 
satu bagi Anda sendiri.*

• Bicaralah dengan pikiran yang 
terbuka kepada mereka yang Anda 
pikir dapat dibantu oleh tindakan 
Anda, dan cari tahu apa yang 
mereka perlukan—kemudian 
adaptasikanlah rencana Anda agar 
bisa berhasil.

• Cari tahu tentang keterlibatan 
kaum muda dalam pengawasan dan 
evaluasi program-program yang 
dirancang untuk melayani kaum 
muda.

Bekerja sama

Jika ingin membuat perubahan tersebut 
efektif, Anda perlu bekerja sama 
dengan orang lain: bentuklah aliansi, 
kolaborasi, dan bekerjalah secara 
kolektif. Yang juga penting adalah: 
belajarlah untuk bekerja sama dengan 
orang lain yang memiliki kekuasaan 
untuk membantu.
 Seorang perempuan muda dari 
Kenya menjadi delegasi kaum muda 
pertama dari Kenya bagi PBB di tahun 
2005 dengan mengambil inisiatif untuk 

menyuarakan isu-isu penting dan 
bekerja sama dengan pejabat-pejabat 
Kenya:

 Dari awal tahun, dari tingkat 
organi sasional ,  saya  melobi 
dan mengadvokasi kaum muda 
untuk disertakan dalam semua 
proses MDG... Kami tidak pernah 
ketinggalan satu pun dari pertemuan 
mereka, kami bekerja keras untuk 
memasukkan pemikiran-pemikiran 
dan ide-ide kami. Ketika tiba 
waktunya bagi kementerian ini 
untuk menunjuk delegasinya, mereka 
menunjuk orang yang paling aktif 
dan teguh.4

 Bergabungah dengan organisasi 
lokal atau nasional, atau jaringan kaum 
muda global (seperti TakingITGlobal, 
k a m p a n y e - k a m p a n y e  Yo u t h 
Employment Summit—YES), Global 
Youth Action Network) yang sedang 
melakukan banyak tindakan. Ini adalah 
kesempatan untuk menemukan orang-
orang muda lainnya di mana Anda 
bisa belajar darinya dan bekerja sama 
dengannya, sekaligus suatu cara untuk 
membuat suara Anda terdengar.*

Bersuara

Anda dapat menuntut tanggung jawab 
dari pegawai sipil, pekerja sosial, dan 
pembuat kebijakan. Cara lain yang 

penting untuk menggunakan suara 
Anda adalah dengan memberitahukan 
orang-orang muda yang lain dan belajar 
dari mereka.
 Seorang aktivis muda dari Italia 
menemukan cara alternatif untuk 
mengekspresikan suaranya di tengah 
tantangan-tantangan yang ada:

 Saya sudah letih terus-menerus 
terlibat dalam proses-proses konsultasi 
bagi kaum muda yang pada akhirnya 
tidak ada hasilnya, dan saya letih 
terus-menerus berbicara namun 
tidak ada yang mendengar... Saya 
kemudian memutuskan bahwa saya 
[akan] mencoba untuk mengubahnya, 
dan bekerja demi tujuan menciptakan 
dasar bagi kaum muda, Youth 
Action for Change, untuk membuat 
suara saya—dan setiap suara dari 
orang-orang muda yang lain—dapat 
didengar... Proyek ini terbukti sangat 
berhasil...

Seorang pemimpin muda di Singapura 
berkata:

 Tentang bersuara: ketahuilah 
bagaimana cara kerjanya. Sulit 
untuk melakukan perubahan 
yang nyata jika Anda tidak tahu 
infrastruktur politik... Berbicaralah 
dengan orang-orang yang ramah 
pada kaum muda yang bekerja di 
pelayanan sipil atau di lembaga 
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swadaya masyarakat yang secara 
efektif terlibat dengan pemerintah.

Keempat perangkat ini hanyalah awal 
mulanya. Gunakanlah ini dan yang 
lainnya untuk memotivasi rencana-
rencana Anda dan mengembangkan 
kemampuan untuk bertindak.

Siapa yang dapat 
membantu
Banyak kelompok hadir  untuk 
membantu kaum muda bertindak. 
Jika Anda ingin mendapatkan bantuan 

mereka, buatlah supaya suara Anda 
terdengar. Seperti cerita dari Sri Lanka, 
kaum muda terkadang dapat berdampak 
besar di tingkat lokal. Organisasi-
organisasi kaum muda lokal (yang 
disebutkan di atas) adalah jaringan 
dari begitu banyaknya organisasi lokal 
yang kecil. Baik di tingkat lokal maupun 
global, PBB telah berusaha untuk 
melibatkan kaum muda. World Bank 
telah mulai melibatkan organisasi-
organisasi kaum muda dengan cara 
memberikan kursus-kursus, dan 
dengan berkonsultasi dengan kaum 

muda mengenai program-programnya. 
Di tingkat lokal, World Bank telah 
memiliki penghubung-penghubung 
ke masyarakat sipil dan kaum muda di 
kantor-kantor cabang tiap negaranya. 
Di tingkat global, lihatlah apa yang 
telah ditempuh Youth, Development and 
Peace Network.
 Akhir kata, semuanya terserah 
pada Anda—keterl ibatan Anda 
sangatlah penting untuk meningkatkan 
peran kaum muda dan isu-isu kaum 
muda dalam upaya memberantas 
kemiskinan.

*Lihat situs-situs berikut: Development Gateway: www.developmentgateway.org/youth, GYCA: www.youthaidscoalition.org, Taking IT Global: www.takingitglobal.org, Umsobomvu Youth Fund: www.
uyf.org.za, PBB: www.un.org/youth, World Bank: www.worldbank.org/childrenandyouth, www.youthink.org, Youth Employment Summit Campaign: www.yesweb.org. 
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wujudnya adalah purdah, yang lainnya jam malam yang awal 
atau larangan-larangan untuk bepergian sendiri. Lihat World 
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Sierra Leone (2005b).

2. The Global Fund for AIDS (2005); dan UNICEF 
(2005b).

3. Pemerintah Sierra Leone (2002), hal. 1. Dikutip 
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Children (2002).
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10. Goovaerts, Gasser, dan Belman Inbal (2005).
11. Turniŝki (2004).
12. Miguel, Glennerster, dan Whiteside (2006).
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migration, 7 April 2006.

2. Perhitungan staf World Bank dari basis data Global 
Trade Analysis Project (GTAP) dari Parsons dkk. (2005)

3. The United Nations High Commissioner for Refugees 
(UNHCR (2005)) melaporkan bahwa 34 persen dari pengungsi 
berusia 5-17 tahun dan 47 persen berusia 18-59 tahun. Di Inggris, 
15-24 tahun menyusun 32 persen pencari suaka perempuan dan 
38 persen pencari suaka laki-laki (Heath dan Jeffries (2005)).

4. Sjaastad (1962).
5. Perhitungan staf World Bank dari sampel publik 

2000 United States Census.
6. Massey dkk. (1998), hal. 47.
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bukti-bukti terkini mengenai seberapa besar pendapatan 
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8. Lihat Dustmann (2001) untuk ulasan dari penelitian 
lampau dan Reyes (1997) untuk Meksiko.

9. World Bank (2005i).
10. World Bank (2005i).
11. Black (2003).
12. Hagopian dkk. (2005).
13. McKenzie (2006a).
14. Mattoo, Neagu, dan Özden (2005).
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16. Mishra (akan terbit).
17. Perhitungan-perhitungan World Bank Staff dari 

Pacific Island – New Zealand Migration Survey tahun 2005.
18. Yang (2004) untuk Filipina dan Cox Edwards serta 

Ureta (2003) untuk El Salvador.
19. Perhitungan-perhitungan World Bank Staff dari 

OECD (2005c) dan OECD (2003).
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21. Lucas (2004).
22. Kandel dan Kao (2001).
23. McKenzie dan Rapoport (2006).
24. Intertnational Organization for Migration (IOM) 
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melebihi persentase mereka dari semua kasus yang ada.
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(2005a).
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27. Stepick, Stepick, dan Kretsedemas (2001).
28. Martinez dan Lee (2000).
29. Australia Immigration Visa Services (1998).
30. Fidrmuc dan Doyle (2005) menyertakan cara-cara 

mengendalikan ketidaksetaraan dan regional untuk mencoba 
mengisolasi dampak sosialisasi politik migrasi dari dampak 
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32. L i h a t  h t t p : / / s a n d i e g o . i n d y m e d i a . o r g/

en/2005/10/111331.shtml dan basis data kematian di 
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Derechos Humanos di http://www.derechoshumanosaz.net/
deaths.php4 (keduanya diakses tanggal 19 November 2005).
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atau pemaksaan, penculikan, penipuan, pemalsuan, 

penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan atau pemberian 
atau penerimaan sejumlah pembayaran untuk mendapatkan 
izin dari seseorang yang memiliki kekuasaan atas orang lain 
untuk dieksploitasi (PBB, Palermo Protocol 2000).

34. U.S. Department of State (2005a).
35. Omelaniuk (2005) untuk data IOM; Clert dkk. 

(2005) untuk penelitian di Eropa Tenggara.
36. U.S. Department of State (2005b).
37. Holzmann (2005), Tabel A.2., berdasarkan proyeksi-

proyeksi medium PBB yang beragam.
38. Hatton dan Williamson (2005).
39. Hatoon dan Williamson (2003).
40. Longhi, Nijkamp, dan Poot (2005).
41. Borjas (2003) menemukan pengurangan gaji 

sebesar 0,3-0,4 dari 1 persen peningkatan imigrasi sedangkan 
penelitian baru-baru ini yang dilakukan oleh Card (2005) dan 
Dustmann, Fabbri, dan Preston (2005) menemukan dampak 
yang sedikit. 

42. Angrist dan Kugler (2003).
43. United Kingdom Home Office (2005).
44. Pertes dan French (2005).
45. Akan tetapi, di bulan Maret 2006 kantor 

pemerintahan Inggris mengumumkan rencana-rencana 
untuk menghapuskan program-program ini sebagai bagian 
dari diperkenalkannya sistem nilai. 

46. Maclellan dan Mares (2005) merangkum program 
dan berbagai pelajaran ini dengan baik untuk negara-negara 
lain.

47. Data yang dihitung oleh Anna Paulson dari Survey 
of Income and Program Participation (SIPP) 1996-2000 
untuk imigran yang datang ke AS antara tahun 1990-1996. 

48. Lihat World Bank (2005i) untuk pembahasan dan 
contoh-contoh yang lebih jelas.

49. Gibson, McKenzie, dan Rohorua (2006).
50. Lihat Mesnard (2004) untuk Tunisia; Yang (2005) 

untuk Filipina.
51. Di Malaysia, suatu skema yang ditujukan kepada 

250.000 pekerja terlatih di luar negeri dengan pengecualian pajak 
dan insentif-insentif lainnya untuk pulang hanya menghasilkan 
kepulangan 104 ekspatriat dalam 2 tahun pertama operasinya; 
sementara di Korea Selatan dan Taiwan (Cina) angka ini lebih 
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besar karena perekonomiannya sedang booming (International 
Organization for Migration (IOM), (2005b)).

52. El-Cherkeh, Stirbu, dan Tolciu (2006). Rumania 
tidak memiliki perjanjian kerja sama mutual dengan 
Amerika Serikat atau Jerman sebagaimana dengan beberapa 
negara lain, tetapi diploma para pelajar dapat diakui melalui 
suatu kantor khusus.

53. Narayan dan Petesch (2006).
54. Perhitungan staf World Bank dari sampel publik 

Spain 2001 Census.
55. McKenzie (2005) menyediakan analisis yang 

dikutip dalam paragraf ini.
56. Rata-rata selama 1993-2000 berdasarkan Survey on 

Overseas Filipinos dari National Statistics Office di Filipina. 
Data ini diberikan oleh Dean Yang. 

57. Gebrekristos dkk. (2003).
58. Enlaces Centro de Educación y Tecnología (2005) 

serta Halewood dan Kenny (2006).
59. Mar Gadio (2001).
60. Inte r ne t  Wor l d  St at i s t i c s ,  ht tp : / / w w w.

internetworldstats.com/stats.htm, 21 November 2005, update 
(diakses tanggal 5 Desember 2000).

61. Dodds, Muhamad, dan Watts (2003).
62. Halewood dan Kenny (2006).
63. McKinsey Global Institute (2005).
64. Tabulasi khusus untuk kaum muda diberikan oleh 

Guo Liang. Lihat Liang (2005) untuk keterangan lengkap 
mengenai survei ini.

65. Curtain (2001).
66. Samuel, Shah, dan Hadingham (2005).
67. Mungai (2005).
68. ILO (2001).
69. http://www.digitaldividedata.com. (diakses tanggal 

3 Desember 2005).
70. Instituto Nacional para la Evalucion de la Educación 

de Mexico (2005).
71. Perkinson (2005).
72. World Links Impact Evaluation Series (2002).
73. Halewood dan Kenny (2006). Anggaran ini 

mencakup semua biaya di luar gaji guru, termasuk peralatan, 

perlengkapan mengajar, tagihan-tagihan, perawatan gedung, 
dan kebutuhan kelas lainnya. 

74. Neto dkk. (2005).
75. Banerjee dkk. (2005).
76. Gough dan Grezo (2005).
77. Online Computer Library Center (OCLC) (2005).
78. Geary dkk. (2005).
79. Mar Gadio (2001).
80. Chewning dkk. (1996).
81. Parham (2004).
82. Lihat Jorgenson (akan terbit) untuk pengulasan 

terkini.
83. Lihat World Bank (2006c) untuk suatu penilaian 

dampak pertumbuhan.
84. Clarke dan Wallsten (2004).
85. Jensen (2006).
86. Neto dkk. (2005).
87. Guermazi dan Satola (2005).
88. Rao (1999).
89. Daftar 500 istilah yang paling sering dicari tanpa 

penyaring dari http://www.wordtracker.com pada tanggal 6 
Desember 2005.

90. Catat bahwa meskipun sistem nilai ini umumnya 
memberikan nilai yang lebih kepada kaum migran muda 
dibandingkan dengan yang tua, kriteria keterampilan lain 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan nilai umumnya 
menyulitkan kaum muda. Akibatnya kaum muda di negara 
berkembang tidak disediakan kesempatan untuk bermigrasi 
berdasarkan sistem nilai yang ada sekarang.

Ulasan khusus mengenai donor

1. Komitmen internasional yang paling penting 
untuk kaum muda termasuk Convention on the Rights of 
the Child dari PBB tahun 1989, Convention on Child Labor 
dari ILO tahun 1999, dan Program of Action on Youth dari 
PBB tahun 2000 yang diperbarui tahun 2005. Selain itu, 
ada pula komitmen-komitmen daerah seperti yang dari 
Council of Europe dan Ibero-American Convention on 
Youth Rights.
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2. Di Timor Leste dua tahun setelah konflik terjadi 
sekitar setengah dari pembelanjaan pemerintahnya di 
bidang pendidikan didanai oleh sumber-sumber eksternal, 
memungkinkan banyak anak-anak dan remaja muda 
bersekolah. Lihat World Bank (2004d).

Bab 9

1. Instituto Mexicano de la Juventud (IMJ) dan 
Organización Iberoamericana de la Juventud (OIJ) (2006).

2. Meskipun tahapan transisi demografis dihubungkan 
dengan pendapatan, terdapat keberagaman yang besar 
di antara negara-negara berpendapatan rendah dan 
menengah. Cad dan Tajikistan berada pada tingkat 
pendapatan per kapita yang hampir sama, tetapi di Cad 
tingkat kesuburan kira-kira 6,0 kelahiran per perempuan, 
sementara di Tajikistan 3,5.

3. Pembahasan di paragraf ini berdasarkan survei 
khusus yang dilakukan untuk Laporan ini dari InterMedia 
(survei InterMedia WDR 2007). Lihat catatan metodologis 
di awal Laporan ini. Juga, Figur 2.4. 

4. Washington (2006) memperlihatkan bagaimana 
memiliki anak perempuan dapat mempengaruhi catatan 
suara para legislator mengenai isu-isu perempuan di AS, 
membuat mereka sangat berpihak kepada hak-hak kaum 
perempuan.

5. German Technical Cooperation dan German 
Technical Cooperation dan International Council on 
National Youth Policy (2005).

6. World Bank (2003f).
7. Sebagai tambahan untuk Laporan ini, lihat National 

Research Council and Institute of Medicine (2005), serta 
Knowles dan Behrman (2005) untuk pembahasan dalam 
hal ini. Ada banyak literatur dari negara maju; akan tetapi, 
kondisi yang sangat berbeda dari kaum muda di negara maju 
dan perbedaan dalam kemampuan untuk implementasi 
membatasi kepraktisan dari penelitian ini.

8. Lihat, sebagai contoh, Vegas dan Umansky (2005) 
di sekolah manajemen; Banerjee dkk. (2005) pada pelajaran 
tambahan; Miguel dan Kremer (2004) pada penanggulangan 

penyakit cacingan; dan Glewwe, Jacoby, dan King (2001) 
pada perkembangan awal masa kanak-kanak.

9. German Technical Cooperation dan German 
Technical Cooperation and International Council on 
National Youth Policy (2005).

10. Harus diperhatikan bahwa beberapa gerakan kaum 
muda tidak mampu menyuarakan permintaan yang kuat 
akan kebijakan yang mendukung kaum muda karena masih 
dalam tahap transisi.

11. German Technical Cooperation dan German 
Technical Cooperation and International Council on National 
Youth Policy (2005). Ini tidak bermaksud memisahkan dari 
fakta bahwa banyak organisasi regional yang memainkan 
peran penting dalam mendorong terciptanya dialog lintas 
negara mengenai isu-isu yang menjadi perhatian bersama, 
termasuk isu-isu yang implikasinya berada di luar batas-batas 
negara itu.

12. Instituto Mexicano de la Juventud (IMJ) dan 
Organización Iberoamericana de la Juventud (OIJ) (2006).

13. German Technical Cooperation dan German 
Technical Cooperation and International Council on 
National Youth Policy (2005). Seperti yang telah disebut 
sebelumnya, sekitar dua pertiga dari negara-negara dengan 
dewan kaum muda nasional tidak memberikan suara kepada 
organisasi-organisasi nonpemerintah kaum muda.

14. Dulci (2005).
15. Clementino (2006).
16. World Bank (2006g).
17. Untuk daftar semua indikator mengenai kaum muda 

yang dikumpulkan oleh sistem-sistem PBB, lihat http://www.
un.org/esa/socdev/unyin/documents/youthindicatorsexist.
pdf. Juga, untuk status pembahasan mengenai indikator 
mana yang harus digunakan sebagai bagian dari upaya di 
seluruh dunia untuk mengawasi hasil-hasil yang terkait 
dengan kaum muda, lihat http://www.un.org/esa/socdev/
unyin/documents/youthindicatorsreport.pdf.

18. Sebagai contoh, pertanyaan-pertanyaan mengenai 
blok kewarganegaraan dapat diperoleh dari catatan kriminal 
yang lebih rinci, diikutsertakannya pertanyaan-pertanyaan 
mengenai identitas resmi dan kewarganegaraan dalam 
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survei-survei dan sensus rumah tangga, serta dipadukannya 
modul-modul mengenai keterlibatan dan pengetahuan sosial 
dan politik dalam survei-survei yang ada. 

19. Lihat, sebagai contoh, Summers (1992); Summers 
(1994); serta Van der Gaag dan Tan (1998).

20. Knowles dan Behrman (2005).
21. Analisis diskriminan digunakan terhadap data 

sensus pada tahap-tahap awal untuk mengidentifikasi 
sasarannya. Lihat Knowles dan Behrman (2005).

Ulasan khusus mengenai tindakan kaum muda

1. Dua sumber sejenis adalah “Youth and Millennium 
Development Goals” (Ad Hoc Working Group for Youth and 
the MDGs (2005)) serta Kinkade dan Macy (2005).

2. Peters (2006).
3. Ogar (2005).
4. Ekehaug (2005).
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Tabel A1. Pendidikan 
Persentase yang bersekolah

Persentase yang menyelesaikan kelas 9aTotal Laki-laki Perempuan

Tahun survei usia 12-14 usia 15-17 usia 18-24 usia 12-14 usia 15-17 usia 18-24 usia 12-14 usia 15-17 usia 18-24 Total Laki-laki Perempuan

             

Afghanistan 2003 36 25 11 54 42 18 19 8 3 20 31 6
Albania 2002 89 46 11 90 47 9 88 45 13 35 36 34
Angola 1999 55 45 18 56 48 20 53 41 16 10 11 10
Argentina 2001 97 86 46 97 84 43 98 87 48 78 76 81
Armenia 1999 98 73 19 98 68 13 99 77 25 .. .. ..
Azerbaijan 2002 100 81 17 100 79 17 100 83 17 .. .. ..
Bangladesh 2000 67 46 17 62 40 24 72 54 11 40 38 41
Benin 2003 65 49 23 72 56 34 56 41 14 48 55 39
Bhutan 2003 67 52 22 71 61 29 63 44 16 46 53 40
Bolivia 2002 54 51 34 54 52 35 55 49 32 31 31 31
Bosnia and Herzegovina 2001 98 90 28 98 93 22 99 87 34 .. .. ..
Brazil 2001 95 81 34 95 82 34 95 80 34 57 57 57
Bulgaria 1995 92 77 24 92 80 22 93 74 25 53 56 50
Burkina Faso 2003 32 20 9 36 21 12 28 18 7 18 19 16
Burundi 1998 52 36 19 59 39 21 47 34 17 26 30 22
Cambodia 2004 88 61 15 89 66 21 86 55 11 38 43 34
Cameroon 2001 83 63 28 86 71 34 80 55 22 55 61 49
Cape Verde 2000 91 63 21 91 62 20 91 64 22 59 58 60
Chile 2003 98 91 40 98 91 41 99 91 38 79 80 79
Colombia 2000 85 66 27 84 64 28 86 68 26 50 49 51
Costa Rica 2001 87 66 37 88 64 36 87 68 38 60 58 62
Côte d’Ivoire 2002 61 39 17 69 50 23 51 29 12 36 46 26
Dominican Republic 2004 96 83 40 96 81 37 96 84 42 75 76 75
Ecuador 2004 85 68 33 85 66 32 85 69 35 62 61 63
Egypt, Arab Rep. 1998 84 69 26 88 73 29 81 65 23 64 68 61
El Salvador 2002 87 66 25 86 68 26 87 65 24 50 50 49
Estonia 2000 99 93 42 100 92 43 99 95 41 81 80 82
Fiji 1996 92 68 14 91 65 15 93 71 13 61 60 63
Ghana 1998 85 67 22 88 72 28 81 61 16 .. .. ..
Guatemala 2002 71 46 20 79 52 26 63 40 15 35 41 29
Guinea 1994 36 29 13 44 37 22 26 19 6 34 44 24
Guyana 2000 94 64 0 92 62 0 95 66 0 45 42 47
Honduras 2003 77 48 23 77 45 21 78 52 25 47 45 50
Hungary 2002 100 98 50 100 98 50 100 97 51 .. .. ..
India 2000 71 51 16 77 57 21 65 43 11 .. .. ..
Indonesia 2002 88 62 16 87 62 18 88 61 15 43 44 43
Jamaica 2002 98 74 9 97 70 7 99 78 10 46 42 50
Jordan 2002 87 85 31 86 84 30 87 86 32 69 67 72
Kenya 1997 92 77 22 92 80 28 92 73 17 45 51 38
Kiribati 2000 89 58 9 87 52 8 91 65 9 .. .. ..
Kyrgyz Republic 2002 96 90 30 96 89 24 96 90 35 .. .. ..
Lesotho 2002 86 60 19 80 58 21 91 61 16 38 40 38
Malawi 1997 90 80 33 91 85 47 88 74 22 .. .. ..
Maldives 1998 92 72 21 93 73 19 92 71 24 44 43 45
Marshall Islands 1999 86 70 29 85 69 32 87 70 27 55 55 56
Mauritania 2000 53 39 20 56 43 22 51 36 19 32 31 33
Mexico 2002 90 61 26 90 61 28 89 61 25 47 48 45
Micronesia, Fed. Sts. 2000 86 68 21 84 64 20 88 71 21 49 47 52
Moldova 2002 98 74 24 99 69 23 98 78 25 .. .. ..
Mozambique 1996 58 37 10 64 44 17 52 28 4 10 13 8
Namibia 1993 94 84 40 94 83 43 94 84 37 .. .. ..
Nepal 1995 61 43 14 71 51 18 51 36 9 0 0 0
Nicaragua 2001 82 59 27 79 54 25 86 63 29 48 42 53
Niger 2002 69 43 25 70 43 27 68 43 22 44 44 44
Nigeria 2003 64 58 36 64 59 42 65 58 30 44 44 43
Pakistan 2001 53 37 10 63 46 13 43 27 7 24 30 18
Palau 2000 96 88 31 95 86 30 96 91 31 76 75 78
Panama 2003 92 76 35 92 73 33 92 79 38 64 61 68
Paraguay 2001 87 64 28 87 61 28 87 67 29 55 53 58
Peru 2002 94 73 29 95 75 29 93 71 29 56 56 56
Poland 2002 100 99 54 100 98 52 100 99 57 .. .. ..
Romania 1994 95 80 21 95 80 19 95 81 24 0 0 0
Rwanda 1997 77 40 14 77 42 15 78 39 13 23 23 23
São Tomé and Principe 2000 76 48 14 75 50 15 76 45 14 35 36 34
Senegal 1995 68 38 23 79 42 28 59 34 19 38 43 35
Sierra Leone 2003 77 61 31 81 68 43 72 52 21 51 59 43
Solomon Islands 1999 74 58 19 76 63 24 73 53 15 33 36 29
South Africa 2000 96 90 43 96 91 45 96 90 42 75 77 74
Swaziland 2000 90 76 25 89 78 34 91 75 18 60 64 57
Tajikistan 1999 91 63 10 94 72 15 88 54 6 .. .. ..
Tanzania 2000 78 49 9 79 52 11 77 46 6 10 9 11
Thailand 2002 94 77 29 93 71 29 95 82 30 67 62 72
Tonga 1996 95 77 24 94 74 24 96 81 24 70 67 73
Trinidad and Tobago 1992 90 68 19 87 64 17 93 72 21 .. .. ..
Turkey 2002 85 49 11 91 59 16 78 40 7 .. .. ..
Uganda 2002 92 72 20 93 74 30 92 70 13 46 51 42
Uruguay 2003 96 81 44 95 78 41 96 84 48 72 69 76
Venezuela, RB 2004 93 76 26 92 74 23 95 78 28 59 57 62
Vietnam 2001 88 63 25 89 66 26 87 60 24 56 58 54
Zambia 2002 84 69 24 84 75 30 84 64 19 44 48 42

a. Statistik ini dihitung menggunakan informasi dari survei-survei yang mewakili rumah tangga suatu negara mengenai tingkat pendidikan terakhir yang diselesaikan dan partisipasi sekolah yang sebenarnya dari para siswa berusia 10-19 
tahun pada saat survei diadakan. Perkiraan-perkiraan didasarkan atas metode Kaplan-Meier dalam memperhitungkan apakah seseorang masih duduk di bangku sekolah.
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Tabel A2. Program untuk Penilaian Siswa Internasional         
Angka melek huruf, 

usia 15, 2003
Matematika, 

usia 15, 2003
Kemampuan menyelesaikan masalah, 

usia 15, 2003

Total Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan

Australia 526 506 545 524 527 522 530 527 533
Austria 491 467 514 506 509 502 506 505 508
Belgium 508 489 526 529 533 525 525 522 527
Brazil 402 384 419 357 365 348 371 374 368
Canada 530 514 546 535 541 530 529 533 532
Czech Republic 489 473 504 516 524 509 516 520 513
Denmark 492 479 505 514 523 506 517 519 514
Finland 543 521 565 544 548 541 548 543 553
France 495 476 514 511 515 507 519 519 520
Germany 492 471 513 503 508 499 513 511 517
Greece 472 453 490 445 455 436 448 450 448
Hong Kong, China 510 494 525 550 552 548 548 545 550
Hungary 483 467 498 490 494 486 501 499 503
Iceland 493 464 522 515 508 523 505 490 520
Indonesia 382 370 394 360 362 359 361 358 365
Ireland 516 501 530 503 510 495 498 499 498
Italy 475 455 495 466 475 457 469 467 471
Japan 498 487 509 534 539 530 547 546 548
Korea, Dem. Rep. 536 526 547 540 552 528 550 554 546
Latvia 490 470 509 483 485 482 483 481 484
Mexico 399 389 410 385 391 380 384 387 382
Netherlands 513 503 524 538 540 535 520 522 518
New Zealand 522 508 535 524 531 516 533 531 534
Norway 500 475 525 495 498 492 490 486 494
Poland 497 477 516 490 493 488 487 486 487
Portugal 477 459 495 466 472 460 470 470 470
Russian Federation 442 428 456 468 474 463 479 480 477
Serbia and Montenegro 412 390 433 437 438 436 420 416 424
Slovak Republic 470 453 486 498 507 489 492 495 488
Spain 480 461 500 485 490 481 482 479 485
Sweden 514 496 533 509 512 506 509 504 514
Switzerland 500 482 518 526 535 518 521 520 523
Thailand 418 396 439 417 415 419 425 418 431
Tunisia 374 362 387 359 365 353 345 346 343
Turkey 443 426 459 423 430 415 408 408 406
United States 495 479 511 483 486 480 477 477 478
Uruguay 434 414 453 422 428 416 411 412 409
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Tabel A3. Pekerjaan            

Tingkat partisipasi angkatan kerja, usia 
15-24

Tingkat pengangguran

Tidak termasuk angkatan kerja atau 
tidak  sedang bersekolah, usia 15-24berdasarkan kelompok usia

berdasarkan gender, usia 
15-24

berdasarkan desa/kota, 
usia 15-24

Total Laki-laki Perempuan

Kaum 
muda, usia 
15-24 total

Dewasa, 
usia 25-49 

total Laki-laki Perempuan Kota Desa Total Laki-laki Perempuan

Afghanistan 2003 39.9 60.8 17.3 7.5 3.9 6.0 12.8 .. .. 46.1 18.0 77.1
Albania 2002 42.5 42.0 43.0 14.2 9.6 16.3 12.1 45.2 4.6 36.2 37.7 34.6
Angola 1999 46.4 48.1 44.9 8.0 3.8 10.5 5.6 9.3 0.4 30.7 26.9 34.1
Argentina 2001 38.6 47.4 29.9 28.8 12.0 27.4 31.1 28.8 .. 13.1 6.8 19.4
Azerbaijan 2002 35.9 41.6 30.3 .. .. .. .. .. .. 25.6 19.2 31.9
Bangladesh 2000 33.9 58.9 7.3 4.1 1.1 3.2 11.6 6.8 3.3 39.9 11.8 69.9
Belarus 2002 30.4 30.5 30.3 21.8 6.3 22.9 20.7 21.9 21.3 .. .. ..
Benin 2003 53.9 46.3 61.8 5.9 3.0 6.0 5.9 8.8 4.5 14.5 12.4 16.5
Bhutan 2003 55.8 51.8 59.3 1.4 0.5 1.1 1.5 5.1 0.8 11.6 7.2 15.4
Bolivia 2002 58.9 66.9 51.3 13.7 7.0 9.9 18.4 20.0 5.5 9.0 7.7 10.4
Bosnia and Herzegovina 2004 46.0 .. .. 43.0 19.9 42.5 43.6 .. .. .. .. ..
Brazil 2001 61.8 72.7 51.2 17.9 7.2 14.6 22.4 20.5 5.2 13.5 5.8 21.0
Bulgaria 1995 39.7 40.9 38.4 38.6 12.7 37.2 40.1 37.4 40.7 19.0 17.6 20.4
Burkina Faso 2003 79.1 82.4 76.2 3.8 1.8 3.9 3.6 22.1 0.7 8.7 3.1 13.7
Burundi 1998 70.7 67.8 73.1 0.4 0.5 0.6 0.3 25.3 .. 3.9 3.8 3.9
Cambodia 2004 77.9 79.3 76.5 1.4 0.5 1.5 1.2 4.2 0.8 9.8 6.3 13.2
Cameroon 2001 48.7 51.0 46.7 12.6 5.8 14.7 10.6 29.5 4.5 17.0 8.4 24.8
Cape Verde 2000 50.8 58.7 43.1 26.1 8.7 24.5 28.3 30.5 21.1 15.1 8.2 21.8
Chile 2003 36.1 41.7 30.3 21.2 8.3 17.8 26.1 22.3 14.0 14.4 7.8 21.1
Colombia 2000 57.1 66.1 48.6 30.2 13.6 23.1 39.3 36.0 20.1 14.2 5.6 22.4
Costa Rica 2001 51.4 64.8 37.0 13.4 4.0 11.9 16.4 14.0 12.7 16.5 5.7 28.1
Côte d’Ivoire 2002 48.4 53.0 44.3 5.0 3.9 6.0 3.8 12.9 1.3 28.4 16.5 39.0
Croatia 2004 34.7 37.6 31.5 36.0 13.5 32.2 41.1 36.7 35.5 7.1 7.8 6.2
Dominican Republic 2004 51.3 67.5 35.0 20.6 8.8 16.6 28.2 22.0 17.6 48.7 32.5 65.0
Ecuador 2004 50.8 62.9 38.3 12.2 4.7 10.1 15.6 17.5 3.8 16.6 6.7 26.9
Egypt, Arab Rep. 1998 42.3 44.8 39.5 23.7 5.2 22.1 25.7 32.5 19.6 18.7 12.2 25.8
El Salvador 2002 45.7 60.8 31.4 11.5 4.9 13.1 8.4 11.7 11.1 22.5 7.8 36.6
Estonia 2000 38.8 44.3 32.7 21.2 11.5 24.2 16.9 19.1 25.6 9.1 4.2 14.6
Ethiopia 2000 62.0 75.0 50.1 3.9 1.8 2.8 5.3 27.9 0.6 .. .. ..
Fiji 1996 35.7 49.7 21.2 16.2 4.3 12.9 24.2 18.1 14.9 30.9 17.6 44.7
Gambia, The 1998 36.4 32.4 40.2 9.2 3.4 12.9 6.4 26.6 2.9 34.6 30.7 38.4
Ghana 1998 49.1 47.5 50.8 15.7 3.4 16.1 15.2 26.0 11.5 22.6 20.4 24.9
Guinea 1994 71.1 67.9 74.2 2.1 2.2 2.5 1.6 7.4 0.2 10.5 5.1 15.8
Haiti 2001 39.0 42.9 35.2 54.6 22.5 48.8 61.7 70.6 39.5 .. .. ..
Honduras 2003 52.2 73.5 31.5 7.9 4.7 6.1 12.1 12.0 4.2 31.6 8.5 56.6
Hungary 2002 33.6 34.6 32.5 11.5 7.6 12.6 10.2 9.7 14.6 4.4 3.9 5.1
India 2000 44.3 63.0 24.1 8.1 1.6 8.4 7.0 15.6 5.9 29.2 5.1 55.3
Indonesia 2002 49.7 60.1 39.4 22.0 3.3 20.6 24.1 28.1 16.8 21.0 9.2 32.6
Jamaica 2002 30.0 37.2 22.6 18.9 6.6 14.5 26.3 17.8 18.7 40.1 35.7 44.6
Jordan 2002 33.6 51.2 15.1 42.2 17.0 37.6 58.8 40.4 48.7 18.9 3.0 35.6
Kazakhstan 2002 43.3 48.3 37.9 20.8 7.3 19.0 23.4 17.6 24.3 .. .. ..
Kenya 1997 39.7 43.1 36.5 20.7 6.3 22.1 19.1 31.5 17.4 24.7 15.9 33.0
Kiribati 2000 76.1 77.7 74.4 2.0 1.3 2.0 2.0 .. .. 4.2 4.3 4.2
Kyrgyz Republic 2002 35.1 39.3 30.9 16.7 3.9 18.4 14.5 37.8 10.5 14.5 13.6 15.4
Latvia 2004 30.6 36.0 24.9 21.7 11.4 22.0 21.2 .. .. 7.0 6.7 7.3
Lesotho 2002 47.7 48.7 46.8 52.4 32.4 46.7 58.0 42.2 56.3 21.2 18.5 23.8
Lithuania 2000 .. .. .. 9.2 10.5 11.1 7.2 9.6 8.2 .. .. ..
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Madagascar 2001 59.9 64.6 55.3 4.1 3.3 3.9 4.2 9.3 2.7 .. .. ..
Malawi 1997 .. .. .. 7.9 2.1 10.6 4.9 21.0 5.5 31.3 17.4 44.2
Marshall Islands 1999 .. .. .. 21.2 5.7 16.4 28.9 24.2 16.9 44.0 39.4 48.6
Mauritania 2000 26.1 33.6 19.2 10.8 7.9 11.2 10.1 26.9 3.2 46.5 36.1 56.0
Mexico 2002 49.0 64.8 33.6 6.7 1.9 7.6 4.9 7.2 5.3 20.3 5.3 35.2
Micronesia, Fed. Sts. 2000 38.9 43.5 34.0 30.7 14.3 27.4 35.3 .. .. 28.3 25.2 31.6
Moldova 2002 66.8 66.1 67.6 5.7 4.4 5.8 5.6 12.5 0.7 11.9 13.0 10.9
Mozambique 1996 64.2 59.2 68.8 1.1 0.6 2.4 0.2 7.2 0.3 16.9 13.8 19.6
Namibia 1993 35.3 37.8 33.1 35.1 18.2 32.6 37.7 49.0 22.8 14.7 9.9 19.1
Nepal 1995 62.3 59.6 65.0 .. .. .. .. .. .. 23.0 22.4 23.7
Netherlands 1999 53.6 49.7 57.8 3.8 2.0 3.7 3.9 .. .. 1.9 1.5 2.3
Nicaragua 2001 50.2 70.2 30.1 5.2 3.3 4.4 7.0 7.3 2.6 24.0 9.6 38.5
Niger 2002 36.6 48.6 26.8 20.8 8.7 21.0 20.4 .. .. 35.3 22.6 45.7
Nigeria 2003 .. .. .. 5.6 1.1 5.9 5.3 10.2 3.5 35.4 30.9 40.1
Pakistan 2001 44.7 65.1 24.9 10.4 4.4 8.0 16.5 14.9 8.6 37.9 13.1 62.1
Palau 2000 27.5 29.0 25.8 9.9 3.4 9.5 10.4 .. .. 25.2 24.6 25.9
Panama 2003 46.1 60.2 31.5 21.4 7.8 18.4 27.4 27.3 11.3 15.9 5.4 26.8
Paraguay 2001 61.1 75.7 45.8 13.8 5.6 11.7 17.3 18.4 7.7 16.3 6.2 26.9
Peru 2002 57.4 64.3 50.3 13.5 6.9 13.0 14.2 .. .. 13.3 7.4 19.4
Poland 2002 55.6 56.4 54.8 19.4 15.3 19.9 18.8 22.1 16.2 10.2 10.2 10.2
Romania 2002 63.3 63.6 63.1 24.2 17.9 24.0 24.4 26.3 22.4 .. .. ..
Russian Federation 2002 37.8 38.5 37.0 25.7 11.5 24.2 27.4 21.7 35.4 .. .. ..
Rwanda 1997 72.9 71.5 74.1 9.6 9.1 10.1 9.2 27.6 8.0 5.9 5.6 6.1
São Tomé and Principe 2000 35.2 50.3 20.0 8.5 1.4 7.1 11.6 7.2 10.1 40.5 24.2 57.0
Senegal 1995 37.5 53.1 24.2 10.1 9.0 12.3 6.0 .. .. 33.6 12.6 51.0
Serbia and Montenegro 2005 36.6 41.1 31.9 61.0 26.0 64.3 56.5 .. .. .. .. ..
Sierra Leone 2003 40.3 34.2 46.0 1.8 3.0 2.2 1.5 3.6 1.0 19.2 14.7 23.5
Slovak Republic 1992 41.7 47.2 36.2 19.6 7.3 20.5 18.4 15.3 19.8 15.5 7.9 22.9
Slovenia 1999 38.4 43.4 32.8 30.3 10.9 27.4 34.6 .. .. 0.6 0.7 0.5
Solomon Islands 1999 54.8 57.3 52.2 11.5 4.8 12.7 10.1 .. .. 20.7 14.5 27.0
South Africa 2000 27.8 29.5 26.1 54.1 25.4 49.6 59.1 53.8 54.9 16.2 13.4 18.9
Sri Lanka 2002 50.0 59.5 40.6 45.2 10.3 39.9 52.9 47.3 44.9 .. .. ..
Swaziland 2000 34.6 37.2 32.1 13.8 5.8 16.6 10.6 10.2 15.4 22.8 14.3 30.9
Sweden 2000 55.8 57.9 53.6 32.0 6.1 33.3 30.4 29.6 34.4 1.2 1.1 1.2
Tajikistan 1999 48.9 54.5 43.6 25.8 12.9 27.9 23.4 23.8 26.3 28.1 18.5 37.2
Tanzania 2000 66.9 69.1 65.2 2.8 0.8 4.6 1.4 10.9 1.1 12.7 6.8 17.5
Thailand 2002 51.8 57.8 46.0 9.2 1.1 10.4 7.8 12.8 7.4 5.9 2.6 9.0
Tonga 1996 42.1 53.9 29.7 30.2 8.7 31.9 27.0 .. .. 16.4 6.2 27.1
Trinidad and Tobago 1992 38.9 50.9 26.8 19.6 12.9 18.2 22.4 21.2 18.5 29.8 21.4 38.2
Turkey 2002 45.3 58.8 34.1 18.2 5.5 21.5 13.6 12.5 23.7 31.9 11.8 48.7
Uganda 2002 55.0 49.1 60.1 6.0 1.8 4.2 7.2 23.2 2.5 8.6 5.5 11.3
Ukraine 2003 32.4 36.8 27.6 39.1 18.2 37.8 40.9 33.3 51.4 .. .. ..
Uruguay 2003 52.6 59.8 45.3 38.0 13.4 33.5 44.0 .. .. 10.0 5.7 14.4
Venezuela, RB 2004 46.5 59.3 33.2 19.3 11.1 17.9 21.9 .. .. 20.2 10.7 30.1
Vietnam 2001 63.9 63.7 64.0 5.4 1.1 5.8 5.0 14.6 3.6 5.0 3.7 6.3
Yemen, Rep. 1998 26.3 37.4 14.9 14.5 5.3 17.9 5.7 34.7 10.9 .. .. ..
Zambia 2002 34.8 33.8 35.8 25.0 6.1 28.4 21.8 46.2 4.2 26.2 21.0 31.2

Tabel A3. Pekerjaan (lanjutan)           
 

Tingkat partisipasi angkatan kerja, usia 
15-24

Tingkat pengangguran

Tidak termasuk angkatan kerja atau 
tidak  sedang bersekolah, usia 15-24berdasarkan kelompok usia

berdasarkan gender, usia 
15-24

berdasarkan desa/kota, 
usia 15-24

Total Laki-laki Perempuan

Kaum 
muda, usia 
15-24 total

Dewasa, 
usia 25-49 

total Laki-laki Perempuan Kota Desa Total Laki-laki Perempuan
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Albania 2000 36.6 41.1 31.8 43.1 56.9
Angola 1995 5.2 4.9 5.6 77.6 22.4
Argentina 1997 20.7 25.4 16.0 8.6 91.4
Azerbaijan 2000 9.7 12.0 7.3 4.2 95.8
Bangladesh 2003 17.5 20.9 13.9 63.3 36.7
Bolivia 2000 19.2 20.4 18.0 19.7 80.3
Bosnia and Herzegovina 2000 20.2 22.8 17.6 4.0 96.0
Brazil 2003 7.1 9.5 4.6 5.8 94.2
Burkina Fasoa 1998 66.5 65.4 67.7 95.9 4.1
Burundi 2000 37.0 38.4 35.7 48.3 51.7
Cambodia 2001 52.3 52.4 52.1 16.5 83.5
Cameroona 2001 15.9 14.5 17.4 52.5 47.5
Central African Republic 2000 67.0 66.5 67.6 54.9 45.1
Chad 2000 69.9 73.5 66.5 44.6 55.4
Chile 2003 8.8 10.5 6.9 4.0 96.0
Colombia 2001 12.2 16.6 7.7 23.0 77.0
Congo, Dem. Rep. 2000 39.8 39.9 39.8 35.7 64.3
Costa Rica 2002 6.7 9.7 3.5 20.8 79.2
Côte d’Ivoire 2000 40.7 40.9 40.5 46.4 53.6
Dominican Republic 2000 12.5 16.7 8.1 7.2 92.8
Ecuador 2001 17.9 22.1 13.6 25.1 75.0
Egypt, Arab Rep. 1998 6.4 4.0 8.9 60.9 39.1
El Salvador 2003 12.7 17.1 8.1 19.5 80.5
Ethiopia 2001 57.1 67.9 45.9 63.5 36.5
Gambia, The 2000 25.3 25.4 25.3 41.6 58.4
Ghana 2000 28.5 28.5 28.4 36.4 63.6
Guatemala 2000 20.1 25.9 13.9 38.5 61.5
Guinea 1994 48.3 47.2 49.5 98.6 1.4
Guinea-Bissau 2000 67.5 67.4 67.5 63.7 36.3
Honduras 2002 11.4 16.5 6.1 41.9 58.1
India 2000 5.2 5.3 5.1 89.8 10.2
Iraq 2000 13.7 17.4 9.7 51.7 48.3
Kazakhstan 1996 29.7 30.3 29.1 4.4 95.6
Kenya 1999 6.7 6.9 6.4 44.8 55.2
Kyrgyz Republic 1998 8.6 9.7 7.6 7.0 93.0
Lesotho 2000 30.8 34.2 27.5 17.6 82.4
Madagascar 2001 25.6 26.1 25.1 85.1 14.9
Malawi 2000 10.6 9.4 11.6 17.1 82.9
Mali 2001 25.3 32.3 18.6 68.7 31.3
Mexicob 1996 14.7 20.0 9.5 45.6 54.4
Moldova 2000 33.5 34.1 32.8 3.8 96.2
Mongolia 2000 22.0 23.5 20.6 28.2 71.8
Morocco 1998/99 13.2 13.5 12.8 93.2 6.8
Namibia 1999 15.4 16.2 14.7 9.5 90.5
Nepal 1999 47.2 42.2 52.4 35.6 64.4
Nicaragua 2001 12.1 17.5 6.5 33.3 66.7
Panama 2000 4.0 6.4 1.4 37.5 62.5
Paraguay 1999 8.1 11.7 4.4 24.2 75.7
Peru 1994 17.7 20.4 15.2 7.3 92.7
Philippines 2001 13.3 16.3 10.0 14.8 85.2
Portugal 2001 3.6 4.6 2.6 3.6 96.4
Rwanda 2000 33.1 36.1 30.3 27.5 72.5
Senegal 2000 35.4 43.2 27.7 56.2 43.8
Sierra Leone 2000 74.0 24.7 72.7 53.8 46.2
South Africa 1999 27.7 29.0 26.4 5.1 94.9
Sudan 2000 19.1 21.5 16.8 55.9 44.1
Swaziland 2000 11.2 11.4 10.9 14.0 86.0
Tanzania 2001 40.4 41.5 39.2 40.0 60.0
Togo 2000 72.5 73.4 71.6 28.4 71.6
Trinidad and Tobago 2000 3.9 5.2 2.8 12.8 87.2
Turkey 1999 4.5 5.2 3.8 66.8 33.2
Uganda 2002/03 13.1 15.0 11.3 18.3 81.7
Uzbekistan 2000 18.1 22.0 14.0 4.1 95.9
Venezuela, RB 2003 9.1 11.4 6.6 17.6 82.4
Yemen, Rep. 1999 13.1 12.4 14.0 64.3 35.7
Zambia 1999 14.4 15.0 13.9 72.8 27.2

a. Data are for children ages 10–14. b. Data are for children ages 12–14.

Tabel A4. Tenaga kerja anak      
Anak-anak yang aktif secara ekonomi

Persentase anak berusia 7-14 Persentase anak berusia 7-14

Tahun survei Total Laki-laki Perempuan Hanya bekerja saja Sekolah dan bekerja

 

      

a. Data untuk anak-anak berusia 10-14.   b. Data untuk anak-anak berusia 12-14. 
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Tabel A5. Kesehatan (1)    

Penggunaan tembakau oleh usia muda
Kemungkinan seorang berusia 15 tahun akan 

meninggal sebelum usia 60, tahun 2003

Perempuan Laki-laki per 1.000

Tahun survei Persentase usia 13-15 Persentase usia 13-15 Perempuan Laki-laki

Afghanistan 448 510
Albania 2006 9 16 92 167
Algeria .. .. 125 155
Andorra .. .. 41 107
Angola .. .. 488 584
Antigua and Barbuda 2000 11 16 122 193
Argentina 2000 34 31 90 176
Armenia .. .. 108 240
Australia .. .. 51 89
Austria .. .. 59 115
Azerbaijan .. .. 120 220
Bahamas, The 2000 14 23 146 257
Bahrain 2001 12 34 81 117
Barbados 2002 13 16 106 189
Belize 2003 14 24 153 257
Bangladesh .. .. 258 251
Belarus .. .. 130 370
Belgium .. .. 66 125
Benin 2003 10 24 332 393
Bhutan .. .. 202 261
Bolivia 2000 24 35 180 247
Bosnia and Herzegovina 2003 12 19 89 190
Botswana 2001 12 17 839 850
Brazil 2002 18 21 129 240
Brunei .. .. 86 114
Bulgaria 2002 42 33 91 216
Burkina Faso 2001 7 18 462 533
Burundi .. .. 525 654
Cambodia 2003 3 11 285 441
Cameroon .. .. 461 503
Canada .. .. 57 93
Cape Verde .. .. 129 213
Central African Republic .. .. 590 641
Chad .. .. 444 513
Chile 2000 42 33 66 133
China 2003 6 14 103 164
Colombia 2001 29 30 97 231
Comoros .. .. 182 254
Congo, Dem. Rep. .. .. 452 578
Congo, Rep. .. .. 381 434
Costa Rica 2002 19 20 76 129
Côte d’Ivoire .. .. 450 558
Croatia 2002 15 19 70 173
Cuba 2001 18 17 87 137
Cyprus .. .. 47 99
Czech Republic 2002 33 36 74 166
Denmark .. .. 73 121
Djibouti .. .. 311 376
Dominica 2000 16 24 118 210
Dominican Republic .. .. 147 250
Ecuador 2001 17 21 127 212
Egypt, Arab Rep. 2001 16 23 157 242
El Salvador 2003 15 25 138 248
Eritrea .. .. 301 359
Estonia 2002 30 35 114 319
Ethiopia 2003 6 12 386 450
Fiji 1999 13 24 173 275
Finland .. .. 57 134
France .. .. 59 132
Gambia, The .. .. 262 332
Gabon .. .. 323 397
Georgia 2002 13 34 76 195
Germany .. .. 59 115
Ghana 2000 19 20 295 352
Grenada 2000 14 18 220 258
Greece .. .. 48 118
Guatemala 2002 12 18 165 289
Guinea .. .. 342 403
Guyana 2004 5 15 255 290
Guinea-Bissau .. .. 405 479
Haiti 2001 18 18 385 450
Honduras 2003 19 27 181 248
Hungary 2002 33 34 111 257
Iceland .. .. 53 81
India 2001 20 29 213 283
Indonesia 2000 5 37 204 241
Iran, Islamic Rep. 2003 5 14 125 201
Iraq .. .. 205 466
Ireland .. .. 60 100
Israel .. .. 51 92
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Italy .. .. 47 93
Jamaica 2001 15 24 123 165
Japan .. .. 45 96
Jordan 2004 12 28 120 189
Kazakhstan .. .. 187 419
Kenya 2003 14 21 521 495
Kiribati .. .. 191 304
Korea, Dem. Rep. .. .. 168 231
Korea, Rep. .. .. 61 155
Kuwait 2001 18 33 53 73
Kyrgyz Republic .. .. 160 339
Lao PDR 2003 4 18 303 335
Latvia 2002 33 41 120 306
Lebanon 2001 40 46 138 199
Lesotho 2002 20 32 781 912
Liberia .. .. 484 590
Libya 2003 9 19 101 172
Lithuania 2001 32 40 106 302
Luxembourg .. .. 63 115
Macedonia, FYR 2002 8 12 86 202
Madagascar .. .. 260 337
Malawi 2001 15 20 615 652
Malaysia .. .. 108 195
Mali 2001 13 45 427 486
Malta .. .. 49 84
Marshall Islands .. .. 280 333
Mauritania 2001 23 34 312 408
Mauritius .. .. 115 218
Mexico 2002 20 24 95 166
Micronesia, Fed. Sts. .. .. 172 206
Monaco .. .. 47 110
Moldova .. .. 152 303
Mongolia .. .. 179 310
Morocco 2001 9 17 103 159
Mozambique 2002 10 11 543 621
Myanmar 2001 5 37 222 337
Namibia .. .. 529 619
Nauru .. .. 303 448
Nepal 2001 6 15 284 290
Netherlands .. .. 66 93
New Zealand .. .. 65 98
Nicaragua .. .. 138 209
Niger 2001 14 27 477 508
Nigeria 2001 17 24 470 511
Norway .. .. 58 96
Oman 2003 9 27 91 163
Pakistan .. .. 199 225
Palau 2001 62 55 205 226
Panama 2002 16 19 84 146
Papua New Guinea .. .. 246 309
Paraguay 2003 23 24 119 171
Peru 2001 16 24 133 193
Philippines 2003 8 21 149 271
Poland 1999 24 33 81 202
Portugal .. .. 63 150
Qatar .. .. 76 93
Romania 2006 20 27 107 239
Russian Federation 2001 29 41 182 480
Rwanda .. .. 455 541
St. Kitts and Nevis 2002 16 20 145 200
St. Lucia 2001 10 19 131 224
St. Vincent and the Grenadines 2001 20 27 192 233
Samoa .. .. 203 235
San Marino .. .. 32 73
São Tomé and Principe .. .. 244 295
Saudi Arabia 2006 .. 5a 119 196
Senegal 2002 6 25 280 350
Serbia and Montenegro 2003 17 16 99 186
Seychelles 2002 25 36 92 235
Sierra Leone .. .. 517 597
Singapore 2006 8 11 51 87
Slovak Republic 2002 23 27 77 204
Slovenia 2003 29 27 69 165
South Africa 2003 27 38 579 642
Spain .. .. 46 116
Sri Lanka 2006 1 3 120 235
Sudan 2001 13 20 248 348
Swaziland 2001 10 21 790 894
Sweden .. .. 50 79
Switzerland .. .. 50 90

Tabel A5. Kesehatan (1) (lanjutan)    

Penggunaan tembakau oleh usia muda
Kemungkinan seorang berusia 15 tahun akan 

meninggal sebelum usia 60, tahun 2003

Perempuan Laki-laki per 1.000

Tahun survei Persentase usia 13-15 Persentase usia 13-15 Perempuan Laki-laki
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Syrian Arab Republic 2002 15 24 126 188
Tajikistan .. .. 169 225
Tanzania .. .. 550 587
Thailand .. .. 153 267
Togo 2002 10 20 377 448
Trinidad and Tobago 2000 12 20 155 249
Tunisia 2001 7 29 113 167
Turkey .. .. 111 176
Turkmenistan .. .. 171 352
Uganda 2002 16 22 459 533
Ukraine 1999 35 46 142 384
United Arab Emirates 2002 13 30 121 168
United Kingdom .. .. 64 103
United States 2000 20 26 82 139
Uruguay 2001 26 22 87 180
Uzbekistan .. .. 142 226
Venezuela, RB 2003 12 15 97 181
Vietnam 2003 2 10 129 205
Yemen, Rep. 2002 14 21 227 298
Zambia 2002 24 25 685 719
Zimbabwe 2001 14 19 819 830

a. Data refer to capital cities only. 

Tabel A5. Kesehatan (1) (lanjutan)    

Penggunaan tembakau oleh usia muda
Kemungkinan seorang berusia 15 tahun akan 

meninggal sebelum usia 60, tahun 2003

Perempuan Laki-laki per 1.000

Tahun survei Persentase usia 13-15 Persentase usia 13-15 Perempuan Laki-laki

a. Data merujuk pada ibukota-ibukota saja.   
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Albania .. .. .. .. 2000 39 ..
Armenia 2000 0.2 4.0 .. .. 2000 37 52
Azerbaijan .. .. .. .. 2000 9 ..
Benin 2001 3.6 4.5 16.8 27.0 2001 40 45
Bolivia 2003 1.2 4.3 .. .. 2000 52 ..
Botswana .. .. .. .. 2000 71 ..
Burkina Faso 2003 6.3 8.9 11.2 36.7 2003 45 54
Cambodia 2000 0.1 0.6 .. .. 2000 59 ..
Cameroon 2004 11.3 16.0 .. .. 2004 64 73
Chad 2004 0.4 0.9 4.6 11.0 .. ..
Colombia 2005 6.2 9.4 .. .. .. ..
Congo, Dem. Rep. .. .. .. .. 2000 42 ..
Côte d’Ivoire 1998/99 6.0 7.7 21.6 30.8 2000 46 ..
Dominican Republic 2002 1.3 2.9 .. .. 2002 80 78
Eritrea 2002 0.4 0.4 .. .. 2002 58 ..
Ethiopia 2000 0.3 0.7 1.6 3.4 .. ..
Gambia, The .. .. .. .. 2000 45 ..
Gabon 2000 10.9 13.0 40.8 48.4 .. ..
Ghana 2003 5.2 7.7 .. .. 2003 72 75
Guatemala 1998/99 0.8 1.1 .. .. .. ..
Guinea 1999 2.3 2.7 14.4 27.8 .. ..
Guyana .. .. .. .. 2000 60 ..
Guinea-Bissau .. .. .. .. 2000 24 ..
Haiti 2000 2.0 4.9 .. .. 2000 44 69
Indonesia .. .. .. .. 2002/03 21a 32a

Kazakhstan 1999 2.2 5.1 20.7 35.1 .. ..
Kenya 2003 1.8 1.6 .. .. 2003 55 65
Lesotho .. .. .. .. 2000 47 ..
Madagascar 2003/04 1.1 1.7 5.4 6.4 2000 32 ..
Malawi 2000 2.8 2.9 .. .. 2000 57 65
Mali 2001 1.0 1.1 5.0 17.6 2001 33 43
Mauritania 2000/01 0.0 0.4 1.2 3.4 .. ..
Moldova .. .. .. .. 2000 47 ..
Mongolia .. .. .. .. 2000 71b ..
Morocco 2003/04 0.0 0.4 .. .. 2003/04 36 ..
Mozambique 2003 9.2 5.8 .. .. 2003 47 63
Namibia 2000 10.8 11.0 .. .. 2000 65 81
Nepal .. .. .. .. 2001 38c 75c

Nicaragua 2001 1.0 2.6 .. .. .. ..
Niger 1998 0.0 0.2 2.6 8.9 2000 28 ..
Nigeria 2003 2.6 6.0 .. .. 2003 40 58
Peru 2000 0.9 3.3 .. .. .. ..
Philippines 2003 0.1 1.0 .. .. 2000 46 ..
Rwanda 2000 0.3 0.8 .. .. 2000 52 63
São Tomé and Principe .. .. .. .. 2000 20 ..
Senegal .. .. .. .. 2000 46 ..
Sierra Leone .. .. .. .. 2000 27 ..
South Africa 1998 2.0 3.5 .. .. 1998 74 ..
Tajikistan .. .. .. .. 2000 4d ..
Tanzania 1999 3.7 6.0 10.6 20.9 2003/04 61 65
Togo 1998 6.9 6.7 12.8 30.4 2000 58 ..
Trinidad and Tobago .. .. .. .. 2000 48 ..
Turkey 1998 0.9 5.2 0.0 3.0 .. ..
Turkmenistan 2000 0.1 0.4 .. .. 2000 15 ..
Uganda 2000/01 5.7 4.9 .. .. 2000/01 66 77
Uzbekistan .. .. .. .. 2002 25 40
Vietnam .. .. .. .. 1997 52 ..
Zambia 2001/02 4.0 5.2 .. .. .. ..
Zimbabwe 1999 1.8 2.8 9.4 27.7 1999 64 69

a. Sample included ever married women and currently married men. b. Self weighting sample. c. Sample included ever married women and men. d. Sample was not random.

Tabel A6. Kesehatan (2)       
Penggunaan kondom di antara remaja yang aktif secara seksual Pengetahuan tentang metode-metode pencegahan HIV

Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki

Tahun 
survei

Persentase usia 
15-19

Persentase usia 
20-24

Persentase usia 
15-19

Persentase usia 
20-24

Tahun 
survei

Persentase usia 
15-24

Persentase usia 
15-24

a. Sampel termasuk perempuan yang pernah menikah dan laki-laki yang statusnya telah menikah.      
b. Sampel dibobotkan terhadap dirinya sendiri.        
c. Sampel termasuk perempuan dan laki-laki yang pernah menikah.        
d. Sampel tidak acak.        
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Armenia 2000 199 2000 8.0
Azerbaijan .. .. 2006 7.0
Bangladesh 2004 328 2004 45.5
Benin 2001 370 2001 23.8
Bolivia 2003 267 2003 19.0
Burkina Faso 2003 384 2003 27.1
Cambodia 2000 222 2000 12.1
Cameroon 2004 374 2004 33.0
Cape Verde .. .. 2006 24.0
Chad .. .. 2004 48.0
Colombia 2000 227 2005 19.5
Côte d’Ivoire .. .. 2006 ..
Djibouti .. .. 2006 4.0
Dominican Republic 2002 306 2002 25.0
Ecuador .. .. 2006 18.0
Egypt, Arab Rep. 2000 247 2000 9.5
El Salvador .. .. 2006 24.0
Eritrea 2002 262 2002 25.4
Ethiopia 2000 335 2000 24.2
Gabon 2000 338 2000 35.4
Georgia .. .. 2006 11.0
Ghana 2003 250 2003 14.9
Guatemala 1998/99 393 2006 24.0
Guinea 1999 406 2006 47.0
Haiti 2000 269 2000 15.2
Honduras .. .. 2006 28.0
India 1998/99 317 2006 28.0
Indonesia 2002/03 182 2002/03 11.9
Jordan 2002 178 2002 5.0
Kazakhstan 1999 207 2006 6.0
Kenya 2003 357 2003 22.7
Madagascar 2003/04 395 2003/04 31.3
Malawi 2000 477 2000 30.3
Mali 2001 475 2001 45.0
Mauritania 2000/01 246 2006 25.0
Morocco 2003/04 136 2003/04 7.5
Mozambique 2003 424.2 2006 42.0
Namibia 2000 254 2000 20.5
Nepal 2001 358 2001 26.0
Nicaragua 2001 297 2001 28.1
Niger .. .. 2006 47.0
Nigeria 2003 355 2003 28.0
Paraguay .. .. 2006 13.0
Peru 2000 206 2000 14.2
Philippines 2003 231 2003 6.9
Romania .. .. 2006 5.0
Rwanda 2000 292 2000 9.2
Senegal .. .. 2006 27.0
South Africa .. .. 2006 20.0
Syrian Arab Republic .. .. .. ..
Tanzania 1999 406 2006 26.0
Togo .. .. 2006 19.0
Turkey .. .. 2006 8.0
Turkmenistan 2000 214 2000 1.8
Uganda 2000/01 509 2000/01 42.0
Uzbekistan .. .. 2006 4.0
Vietnam 2002 163 2002 3.9
Yemen, Rep. .. .. .. ..
Zambia 2001/02 426 2001/02 34.6
Zimbabwe 1999 311 2006 20.0

Tabel A7. Pembentukan keluarga (1)   
Tingkat kesuburan per 1.000 perempuan Perempuan yang melahirkan sebelum usia 18 tahun

Tahun survei Usia 15-24 Tahun survei Persentase perempuan berusia 15-24
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Armenia 2000 7.0 2000 50.4
Bangladesh 2004 38.1 2004 50.1
Benin 2001 9.3 2001 17.3
Bolivia 2003 16.5 2003 62.9
Burkina Faso 2003 23.7 2003 15.1
Cameroon 2004 16.8 2004 36.5
Chad 2004 52.0 2004 14.1
Colombia 2000 10.1 2000 80.8
Côte d’Ivoire 1998 10.4 ..
Dominican Republic 2002 1.0 2002 60.2
Egypt, Arab Rep. .. 2000 41.1
Ethiopia 2000 74.7 2000 20.4
Gabon 2000 3.1 ..
Ghana 2003 5.1 2003 57.3
Guatemala 1998/99 11.7 ..
Guinea 1999 18.8 ..
Haiti 2000 18.6 2000 29.0
India 1998/99 30.3 ..
Indonesia 2002/03 7.5 2002/03 28.6
Kazakhstan 1999 4.5 ..
Kenya 2003 8.9 2003 34.2
Malawi 2002 4.1 2002 69.5
Mali 2001 40.5 2001 23.6
Morocco 2003/04 35.2 2003/04 37.3
Mozambique 2003 12.0 2003 51.6
Namibia 2000 5.0 2000 46.5
Nepal 2001 42.1 2001 52.0
Nicaragua 2001 11.6 2001 76.1
Peru 2004 5.0 2004 81.2
Philippines 2003 5.3 2003 46.9
Rwanda 2000 7.1 2000 5.7
Turkey 1998 28.0 ..
Uganda 2001 4.8 2001 15.8
Vietnam 2002 20.2 ..
Zambia 1001 4.2 ..
Zimbabwe 1999 7.2 1999 43.8

a. Restricted to most recent births in the three years previous to the survey date.

Tabel A8. Pembentukan keluarga (2)   
Perempuan hamil

Tahun survei
Persentase yang tidak menerima 

perawatan prakelahirana, usia 15-24 Tahun survei
Persentase yang tidak mengetahui 

komplikasinyab, usia 15-24

a. Dibatasi pada kelahiran yang paling akhir dalam jangka waktu tiga tahun sebelum tanggal survei.    
b. Dibatasi pada mereka yang menggunakan perawatan prakehamilan untuk bayi terakhir selama tiga tahun sebelum tanggal survei.    
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Catatan teknis

Tabel A1. Pendidikan

Persentase yang bersekolah berdasarkan kelompok usia 
(enrollment rates by age group) didasarkan atas survei-
survei rumah tangga yang mewakili suatu negara. Angka 
ini mengukur persentase masyarakat dalam kelompok usia 
tertentu yang dilaporkan bersekolah pada saat survei itu 
diadakan.
 Persentase yang menyelesaikan Kelas 9 (grade 9 
completion rates) dihitung menggunakan informasi dari 
survei-survei rumah tangga yang mewakili suatu negara 
mengenai tingkat pendidikan terakhir yang diselesaikan 
dan partisipasi sebenarnya dari siswa berusia 10-19 tahun 
pada saat survei itu diadakan. Perkiraannya didasarkan atas 
metode Kaplan-Meier yang memperhitungkan apakah siswa 
tersebut masih bersekolah.

Tabel A2. Program untuk Penilaian Siswa 
Internasional

Program for International Student Assessment (PISA) 
menilai prestasi usia 15 tahun dalam hal membaca, 
menghitung, dan sains, serta penyelesaian masalah dalam 
hal penguasaan kurikulum sekolah dan pemanfaatan 
pengetahuan untuk menghadapi berbagai tugas dan 
tantangan sehari-hari.

Tabel A3. Pekerjaan

Tingkat partisipasi angkatan kerja (labor force participation 
rate) adalah bagian dari populasi kaum muda yang aktif secara 
ekonomi, baik yang bekerja maupun yang menganggur.
 Tingkat pengangguran (unemployment rate) adalah 
bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja. Seseorang 
dikategorikan sebagai pengangguran jika tidak bekerja tetapi 
sedang aktif mencari pekerjaan.
 Tidak termasuk angkatan kerja atau tidak sedang 
bersekolah (not in the labor force and not in school) adalah 
populasi kaum muda yang tidak berada dalam angkatan kerja 
dan juga tidak bersekolah.

Tabel A4. Tenaga kerja anak

Data di tabel ini mengaju pada aktivitas ekonomi anak-anak, 
suatu konsep yang lebih luas daripada tenaga kerja anak. 
Menurut suatu konsensus yang baru-baru ini muncul secara 
bertahap, angkatan kerja anak adalah bagian dari aktivitas 
ekonomi atau pekerjaan anak-anak yang dapat menimbulkan 
cedera dan oleh karena itu diharapkan dapat dihapuskan.
 Sejalan dengan definisi internasional dari tingkat 
penyerapan tenaga kerja, seorang anak yang menghabiskan 
setidaknya satu jam untuk melakukan aktivitas ekonomi 
selama satu minggu diklasifikasikan sebagai aktif secara 
ekonomi. Aktivitas ekonomi adalah sebagaimana 
didefinisikan oleh System of National Accounts PBB 1993 
(revisi 3) dan sesuai dengan definisi internasional dari tingkat 
penyerapan tenaga kerja yang diadopsi oleh Thirteenth 
International Conference of Labor Statisticians pada tahun 
1982. Aktivitas ekonomi mencakup semua produksi pasar 
dan produksi nonpasar tertentu, termasuk produksi barang 
untuk digunakan sendiri. Hal ini tidak menyertakan tugas-
tugas rumah tangga yang dilakukan oleh anak-anak dalam 
rumah tangga mereka sendiri. Beberapa bentuk aktivitas 
ekonomi lainnya tidak disertakan dalam survei rumah tangga 
sehingga tidak tercermin dalam perkiraan-perkiraannya. Hal 
ini termasuk bentuk-bentuk tenaga kerja anak tak bersyarat, 
seperti eksploitasi seksual komersial dari anak-anak dan 
perbudakan anak-anak, yang membutuhkan metodologi 
pengumpulan data yang berbeda.
 Data yang digunakan untuk mengembangkan indikator-
indikatornya berasal dari survei-survei rumah tangga 
yang dilakukan oleh International Labour Organization 
(ILO), United Nations Children’s Fund (UNICEF), World 
Bank, dan kantor-kantor statistik nasional. Survei-survei 
ini menghasilkan berbagai data mengenai pendidikan, 
pekerjaan, kesehatan, pengeluaran, dan konsumsi yang 
berhubungan dengan pekerjaan anak-anak; tetapi tidak 
menyediakan informasi mengenai bentuk-bentuk pekerjaan 
anak-anak tak bersyarat.
 Data dari survei rumah tangga umumnya menyertakan 
informasi mengenai jenis pekerjaan—sebagai contoh, apakah 
seorang anak bekerja untuk dibayar dengan uang tunai atau 
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dalam suatu bentuk tertentu atau terlibat dalam pekerjaan 
tanpa bayaran, apakah seorang anak bekerja untuk seseorang 
yang bukan anggota dari rumah tangga, apakah seorang 
anak terlibat dalam pekerjaan apa pun di keluarga (atau di 
pertanian atau dalam suatu bisnis), dan sejenisnya. Usia yang 
digunakan di survei negara untuk mendefinisikan tenaga 
kerja anak berkisar antara 5 hingga 14 tahun. Data di tabel 
ini telah dihitung ulang untuk menunjukkan statistik bagi 
anak berusia 7-14 tahun.
 Meskipun berbagai usaha dikerahkan untuk 
menyesuaikan definisi dari tingkat penyerapan tenaga kerja 
dan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengannya 
digunakan dalam kuesioner survei, beberapa perbedaan tetap 
ada di antara instrumen-instrumen survei yang digunakan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai anak-anak yang 
bekerja. Perbedaan-perbedaan ini ada tidak hanya di antara 
berbagai survei rumah tangga dalam suatu negara yang sama, 
tetapi juga dalam jenis survei yang sama yang dilakukan di 
negara-negara yang berbeda.
 Karena berbagai perbedaan dalam instrumen-instrumen 
survei dan dalam tanggal survei, perkiraan-perkiraan dari 
populasi anak-anak yang aktif secara ekonomi tidak dapat 
diperbandingkan secara utuh dari negara ke negara. Perlu 
berhati-hati dalam menarik kesimpulan terkait tingkat relatif 
aktivitas ekonomi anak-anak di berbagai negara atau kawasan 
berdasarkan perkiraan yang dituliskan.
 Anak-anak yang aktif secara ekonomi (economically 
active children) mengacu pada anak-anak yang terlibat dalam 
kegiatan ekonomi selama setidaknya satu jam dalam minggu 
acuan survei itu. Hanya bekerja (work only) mengacu pada 
anak-anak yang terlibat dalam aktivitas ekonomi dan tidak 
bersekolah. Sekolah dan bekerja (work and study) mengacu 
pada anak-anak yang bersekolah sekaligus juga aktif secara 
ekonomi.

Tabel A5. Kesehatan (1)

Penggunaan tembakau oleh usia muda (tobacco use in 
adolescents) adalah persentase kaum muda yang berusia 
13-15 tahun yang sedang menggunakan tembakau. Data 
ini didasarkan atas World Health Organization (WHO) dan 

Global Youth Tobacco Survey dari Centers for Disease Control 
and Prevention dan diperkuat oleh World’s Youth 2006 Data 
Sheet dari Population Reference Bureau.
 Kemungkinan seorang berusia 15 tahun akan 
meninggal sebelum usia 60 tahun (probability that a 15-year 
old will die before the age of 60) adalah peluang kematian 
per 1.000 jiwa yang berusia 15-60 tahun. Didasarkan atas 
angka-angka yang dihitung oleh WHO (The World Health 
Report 2005) yang mungkin berbeda dari statistik resmi yang 
menggunakan metode-metode kaku yang lain.

Tabel A6. Kesehatan (2)

Penggunaan kondom di antara remaja yang aktif secara 
seksual (condom use among sexually active youth) adalah 
persentase laki-laki dan perempuan berusia 15-19 tahun 
dan 20-24 tahun yang menikah atau belum menikah tetapi 
aktif secara seksual dan menggunakan kondom. Data ini 
didasarkan atas kompilasi ORC Macro, 2006, MEASURE 
DHT STAT.
 Pengetahuan tentang metode-metode pencegahan 
HIV (knowledge of HIV prevention methods) adalah persentase 
responden yang, sebagai tanggapan dari suatu pertanyaan 
langsung, mengatakan bahwa orang-orang dapat melindungi 
diri dari HIV dengan cara menggunakan kondom atau hanya 
berhubungan seks dengan seorang pasangan yang setia dan 
tidak terkena HIV. Pembilangnya adalah jumlah responden 
yang, sebagai tanggapan dari suatu pertanyaan langsung, 
dengan tepat mengidentifikasikan menggunakan kondom 
atau berhubungan seks dengan seorang pasangan yang setia 
dan tidak terkena HIV sebagai cara-cara melindungi diri dari 
HIV. Penyebutnya adalah jumlah seluruh responden. Data 
ini didasarkan atas kompilasi ORC Macro, 2006, MEASURE 
DHS STAT.

Tabel A7. Pembentukan keluarga (1)

Tingkat kesuburan per 1.000 perempuan berusia 15-24 
(fertility rate per 1,000 women ages 15-24) adalah tingkat 
kesuburan untuk kelompok usia tertentu (perempuan berusia 
15-24 tahun) selama tiga tahun sebelum survei diadakan. 
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Berdasarkan kompilasi ORC Macro, 2006, MEASURE DHS 
STAT.
 Perempuan yang melahirkan sebelum usia 18 (women 
who gave birth before age 18) adalah persentase semua 
perempuan berusia 15-24 tahun yang pernah melahirkan 
ketika mencapai usia 18 tahun. Berdasarkan kompilasi ORC 
Macro, 2006, MEASURE DHS STAT dan World’s Youth 
Survey 2006 Data Sheet dari Population Reference Bureau.

Tabel A8. Pembentukan keluarga (2)

Perempuan hamil yang tidak menerima perawatan 
prakelahiran berusia 15-24 tahun (pregnant women not 
receiving antenatal care ages 15-24) adalah persentase ibu 
yang berusia 15-24 tahun yang menggunakan perawatan 
prakelahiran untuk bayi terakhirnya yang dilahirkan dalam 
waktu tiga tahun sebelum tanggal survei. Berdasarkan 
Demographic and Health Surveys.
 Perempuan hamil  yang tidak mengetahui 
komplikasinya berusia 15-24 tahun (pregnant women not 
informed of the complications ages 15-24) adalah persentase 
ibu berusia 15-24 tahun yang menggunakan perawatan 

prakelahiran untuk bayi terakhirnya yang dilahirkan 
dalam waktu tiga tahun sebelum tanggal survei tetapi 
tidak mengetahui komplikasi-komplikasi dari kehamilan. 
Berdasarkan Demographic and Health Surveys.

Simbol-simbol
..
berarti bahwa datanya tidak tersedia.

0 atau 0.0
berarti nol atau kurang dari setengah unit yang 
ditunjukkan.

/
dalam tanggal, seperti pada 1990/91, berarti jangka waktu, 
biasanya 12 bulan, mencakup dua tahun kalender dan 
mengacu pada suatu tahun survei, tahun akademik, atau 
tahun fiskal.

Kosong berarti tidak relevan.
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Indikator-indikator 
pembangunan dunia pilihan

Dalam edisi tahun ini, data pembangunan 
disaj ikan da lam enam tab el  yang 
me n ampi l k an  d at a  p e r b and i ng an 
sosioekonomi untuk tahun terakhir yang 
tersedia dan, untuk beberapa indikator, 
untuk tahun sebelumnya dari 130 negara 
lebih di dunia. Sebuah tabel tambahan 
menampilkan indikator dasar untuk 75 
perekonomian nasional yang datanya sangat 
langka atau yang jumlah penduduknya 
kurang dari 2 juta jiwa.
 Indikator-indikator yang disajikan 
di sini merupakan pilihan dari 800 
indikator lebih yang terdapat dalam 
World Development Indicators 2006 
(Indikator-indikator Pembangunan Dunia 
2006). Diterbitkan setiap tahun, World 
Development Indicators memberikan suatu 
pandangan yang menyeluruh mengenai 
proses pembangunan. Bab pembukaannya 
melaporkan Millennium Development 
Goals, yang dibuat dari kesepakatan dan 
resolusi konferensi-konferensi dunia yang 
diorganisasikan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) dalam beberapa dekade 
terakhir, dan ditegaskan kembali dalam 
Millennium Summit pada bulan September 
2000. Pada bulan September 2005, World 
Summit PBB menegaskan kembali prinsip-
prinsip dalam Millennium Declaration 
2000 dan menyadari perlunya strategi 
pembangunan nasional yang ambisius yang 
semakin didukung di skala internasional. 

Lima bagian utamanya yang lain mengakui 
pentingnya kontribusi sejumlah faktor; 
pembangunan modal manusia, kelestarian 
lingkungan, perkembangan ekonomi 
makro, pembangunan sektor swasta dan 
iklim investasi, serta berbagai hubungan 
global yang memengaruhi lingkungan 
eksternal untuk pembangunan. Indikator-
indikator Pembangunan Dunia dilengkapi 
dengan sebuah basis data yang diterbitkan 
secara terpisah dan memberikan akses ke 
lebih dari 1.000 tabel data dan 800 indikator 
khusus untuk 222 negara dan kawasan. Basis 
data ini tersedia melalui layanan langganan 
elektronik (World Development Indicators 
— WDI Online) atau dalam CD-ROM.

Sumber data dan 
metodologi
Data sosioekonomi dan lingkungan yang 
disajikan di sini disarikan dari beberapa 
sumber: data primer yang dikumpulkan oleh 
World Bank, publikasi-publikasi statistik 
dari negara anggota, lembaga penelitian, 
dan berbagai organisasi internasional, 
seperti PBB dan lembaga-lembaga di 
bawahnya, International Monetary Fund 
(IMF), dan Organisation for Economic 
Co-operation and Development (OECD) 
(lihat sumber data setelah Catatan teknis 
untuk daftar lengkapnya). Meskipun standar 
internasional yang berkenaan dengan 
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cakupan, definisi, dan klasifikasi sama untuk sebagian besar 
statistik yang dibuat oleh negara dan lembaga internasional, 
terdapat perbedaan-perbedaan yang tak terelakkan dalam 
ketepatan waktu dan tingkat kepercayaan yang disebabkan 
oleh perbedaan dalam kemampuan dan sumber daya yang 
dicurahkan untuk mengumpulkan dan menyusun data 
pokok. Untuk beberapa topik, sumber-sumber data yang 
saling bersaing perlu diteliti ulang oleh staf World Bank 
untuk memastikan bahwa data yang paling terpercayalah 
yang disajikan. Data yang dianggap terlalu lemah atau tidak 
memenuhi standar internasional juga tidak disajikan di 
sini. 
 Data yang disajikan di sini pada umumnya sama dengan 
yang dipaparkan dalam Indikator-indikator Pembangunan 
Dunia 2006. Namun demikian, ini pun tidak luput dari 
revisi dan penyesuaian setiap kali informasi baru hadir. 
Perbedaan-perbedaannya mencerminkan revisi historis dan 
perubahan dalam metodologi. Dengan demikian, data dari 
model yang berbeda mungkin diterbitkan dalam edisi World 
Bank yang berbeda. Para pembaca diharapkan untuk tidak 
menghimpun dan membandingkan data dari terbitan atau 
edisi yang berbeda, meski mengenai hal yang sama. Data 
yang lengkap dan konsisten tersedia dalam CD-ROM World 
Development Indicators 2006 dan melalui WDI Online.
 Nilai tukar dolar yang digunakan adalah nilai tukar 
saat ini, kecuali bila dinyatakan lain. Berbagai metode yang 
dipakai untuk mengonversi mata uang nasional ke dalam 
dolar dijelaskan dalam catatan teknis.
 Karena tugas utama World Bank adalah menyediakan 
pinjaman dan memberikan anjuran kebijakan ke negara-
negara anggotanya yang berpendapatan rendah dan 
menengah, berbagai isu yang dicakup dalam tabel-tabel ini 
terutama fokus pada ekonomi di berbagai negara tersebut. 
Apabila tersedia, informasi mengenai negara-negara 
berpendapatan tinggi juga disajikan untuk perbandingan. 
Para pembaca dapat memperoleh informasi lebih lanjut 
mengenai negara-negara berpendapatan tinggi itu dengan 
membaca berbagai terbitan statistik nasional, OECD, dan 
Uni Eropa. 

Klasifikasi ekonomi negara dan 
ringkasan
Ringkasan yang terdapat di bagian paling bawah dari setiap 
tabel menampilkan negara-negara yang diklasifikasikan 
berdasarkan pendapatan per kapita dan kawasannya. 
Pendapatan nasional bruto (gross national income—GNI) 
per kapita dipakai untuk menentukan klasifikasi-klasifikasi 
perdapatan berikut: negara berpendapatan rendah, $875 atau 
kurang pada tahun 2005; negara berpendapatan menengah, 
$876 sampai dengan $10.725; dan negara berpendapatan 
tinggi, $10.726 atau lebih. GNI per kapita sebesar $3.465 
dibagi lagi untuk mengelompokkan negara-negara 
berpendapatan menengah ke bawah dan menengah ke atas. 
Lihat tabel klasifikasi ekonomi negara untuk melihat daftar 
negara di setiap kelompoknya (termasuk negara-negara yang 
jumlah penduduknya kurang dari 2 juta jiwa).
 Ringkasan yang ditampilkan bisa merupakan total 
(ditandai dengan t jika agregatnya menyertakan perkiraan 
untuk data yang hilang dan negara-negara yang datanya 
tidak dilaporkan, atau s untuk jumlah sederhana dari data 
yang tersedia), rata-rata berbobot (w-weighted), atau nilai 
tengah (m-median) dihitung untuk kelompok ekonomi. 
Data untuk negara-negara yang tidak dimasukkan dalam 
tabel utama (yang disajikan dalam Tabel 5) dimuat di 
bagian ringkasan, di mana datanya tersedia, atau dengan 
mengasumsikan bahwa mereka mengikuti kecenderungan 
dari negara-negara yang datanya tersedia. Cara yang terakhir 
ini memberikan pemahaman agregat yang lebih konsisten 
karena menstandardisasi cakupan negara untuk setiap 
periode waktu yang ditunjukkan. Namun demikian, jika 
negara yang tidak ada laporannya berjumlah tiga atau lebih, 
ringkasannya tidak dapat dibuat. Bagian Metode-metode 
statistik dalam Catatan teknis menyediakan informasi 
lebih lanjut mengenai metode agregasi. Pembobotan yang 
digunakan untuk menyusun agregat disajikan dalam catatan 
teknis di setiap tabelnya.
 Dari waktu ke waktu, klasifikasi ekonomi negara 
mengalami revisi karena perubahan nilai ambang batas 
atau perubahan PNB per kapita dari perekonomiannya. Bila 
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perubahan-perubahan semacam itu terjadi, agregat yang 
didasarkan pada klasifikasi tersebut dihitung ulang sehingga 
konsistensi deret waktunya dapat dipelihara.

Terminologi dan cakupan negara
Istilah ‘negara’ (country) tidak mengimplikasikan kebebasan 
politik tetapi merujuk pada daerah mana pun yang otoritasnya 
melaporkan statistik sosial atau ekonomi yang terpisah. Data 
yang disajikan di sini adalah data yang disusun pada tahun 
2004, dan data historis itu direvisi guna mencerminkan 
keadaan politik mutakhir. Di seluruh tabel, setiap pengecualian 
selalu disebutkan. Jika tidak demikian, data untuk Cina tidak 
termasuk data untuk Hong Kong, Cina; Makau, Cina; atau 
Taiwan, Cina. Data untuk Indonesia termasuk Timor-Leste 
sampai dengan 1999 kecuali dinyatakan lain.

Simbol-simbol
..
berarti data tidak tersedia atau agregat tidak dapat 
diperhitungkan karena data yang hilang di tahun-tahun 
yang ditampilkan.

0 atau 0,0
berarti nol atau kurang dari setengah unit yang 
ditampilkan.

/
pada penanggalan, seperti di tahun 1990/91, berarti jangka 
waktu tahun, biasanya 12 bulan, mencakup dua tahun 
kalender dan mengacu pada suatu tahun survei, tahun 
akademik, atau tahun fiskal.

$ 
berarti nilai mata uang dolar Amerika Serikat di masa 
sekarang kecuali dinyatakan lain.

>
berarti lebih dari.

< 
berarti kurang dari.

Kosong berarti tidak relevan atau, untuk agregat, tidak berarti 
secara analitis.

Catatan teknis
Karena kualitas data dan perbandingan antarnegara 
sering kali bermasalah, para pembaca diharapkan untuk 
memerhatikan Catatan teknis, tabel mengenai Klasifikasi 
Ekonomi berdasarkan Kawasan dan Pendapatan, dan catatan 
kaki di setiap tabelnya. Untuk dokumentasi yang lebih luas, 
lihat Indikator-indikator Pembangunan Dunia 2006.
 Pembaca dapat memperoleh lebih banyak informasi 
mengenai WDI 2006 tersebut dengan cara memesan secara 
online, melalui telepon, atau faks di alamat berikut:
 Untuk memperoleh informasi dan melakukan 
pemesanan: http://www.worldbank.org/data/whi2006/
index.htm.
 Untuk memesan melalui telepon atau faks: 1-800-645-
7247 atau 1-703-661-1580; Faks. 1-703-661-1501
 Untuk memesan melalui pos: The World Bank, P.O. Box 
960, Herndon, VA 20172-0960, U.S.A.
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East Asia and the 
Pacific

Asia Timur dan 
Pasifik

Latin America and 
the Caribbean 

Amerika Latin dan 
Karibia South Asia Asia Selatan High income OECD

Negara OECD 
berpendapatan tinggi

American Samoa Samoa Amerika UMC Antigua & Barbuda Antigua & Barbuda UMC Afghanistan Afghanistan LIC Australia Australia
Cambodia Kamboja LIC Argentina Argentina UMC Bangladesh Bangladesh LIC Austria Austria
China Cina LMC Barbados Barbados UMC Bhutan Bhutan LIC Belgium Belgia
Fiji Fiji LMC Belize Belize UMC India India LIC Canada Kanada
Indonesia Indonesia LMC Bolivia Bolivia LMC Maldives Maldives LMC Denmark Denmark
Kiribati Kiribati LMC Brazil Brasil LMC Nepal Nepal LIC Finland Finlandia
Korea, Dem. Rep. Korea Selatan LIC Cile Cile UMC Pakistan Pakistan LIC France Prancis
Lao PDR Laos LIC Colombia Kolombia LMC Sri Lanka Sri Lanka LMC Germany Jerman
Malaysia Malaysia UMC Kosta Rika Kosta Rika UMC Greece Yunani
Marshall Islands Kepulauan Marshall LMC Cuba Kuba LMC Sub-Saharan Africa Afrika Sub-Sahara Iceland Islandia
Micronesia, Fed. Sts. Mikronesia LMC Dominica Dominika UMC Angola Angola LMC Ireland Irlandia
Mongolia Mongolia LIC Dominican Republic Republik Dominika LMC Benin Benin LIC Italy Italia
Myanmar Myanmar LIC Ecuador Ekuador LMC Botswana Botswana UMC Japan Jepang
Northern Mariana 

Islands  
Kepulauan Mariana 

Utara
UMC El Salvador El Salvador LMC Burkina Faso Burkina Faso LIC Korea, Rep. Korea Utara

Grenada Grenada UMC Burundi Burundi LIC Luxembourg Luksemburg
Palau Palau UMC Guatemala Guatemala LMC Cameroon Kamerun LIC Netherlands Belanda
Papua New Guinea Papua Nugini LIC Guyana Guyana LMC Cape Verde Cape Verde LMC New Zealand Selandia Baru
Philippines Filipina LMC Haiti Haiti LIC Central African Rep. Afrika Tengah LIC Norway Norwegia
Samoa Samoa LMC Honduras Honduras LMC Chad Cad LIC Portugal Portugal
Solomon Islands Kepuluan Solomon LIC Jamaica Jamaika LMC Comoros Komoro LIC Spain Spanyol
Thailand Thailand LMC Mexico Meksiko UMC Congo, Dem. Rep. Rep.Dem. Kongo LIC Sweden Swedia
Timor-Leste Timor-Leste LIC Nicaragua Nikaragua LIC Congo, Rep. Rep. Kongo LIC Switzerland Swiss
Tonga Tonga LMC Panama Panama UMC Côte d’Ivoire Pantai Pading LIC United Kingdom Inggris
Vanuatu Vanuatu LMC Paraguay Paraguay LMC Equatorial Guinea Guinea Ekuatorial UMC United States Amerika Serikat
Vietnam Vietnam LIC Peru Peru LMC Eritrea Eritrea LIC

St. Kitts and Nevis St. Kitts dan Nevis UMC Ethiopia Etiopia LIC

Other high-income

Negara 
berpendapatan tinggi 

yang lain

Europe and Central 
Asia 

Eropa dan Asia 
Tengah

 St. Lucia St. Lusia UMC Gabon Gabon UMC
St. Vincent & the 

Grenadines
St. Vincent & 

Grenadines
UMC Gambia, The Gambia LIC 

Albania Albania LMC Ghana Ghana LIC 
Armenia Armenia LMC Suriname Suriname LMC Guinea Guinea LIC Andorra Andorra
Azerbaijan Azerbaijan LMC Trinidad & Tobago Trinidad & Tobago UMC Guinea-Bissau Guinea-Bissau LIC Aruba Aruba
Belarus Belarusia LMC Uruguay Uruguay UMC Kenya Kenya LIC Bahamas, The Bahama
Bosnia & Herzegovina Bosnia & Herzegovina LMC Venezuela, RB Venezuela UMC Lesotho Lesotho LIC Bahrain Bahrain
Bulgaria Bulgaria LMC Liberia Liberia LIC Bermuda Bermuda
Croatia Kroasia UMC Middle East and 

North Africa 
Timur Tengah dan 

Afrika Utara
Madagascar Madagaskar LIC Brunei Brunei

Czech Rep. Rep. Ceko UMC Malawi Malawi LIC Cayman Islands Kepulauan Cayman
Estonia Estonia UMC Algeria Aljazair LMC Mali Mali LIC Channel Islands Kepulauan Channel
Georgia Georgia LMC Djibouti Djibouti LMC Mauritania Mauritania LIC Cyprus Siprus

Hungary Hongaria UMC Egypt, Arab Rep. Mesir LMC Mauritius Mauritius UMC Faeroe Islands Kepulauan Faeroe
Kazakhstan Kazakztan LMC Iran, Islamic Rep. Iran LMC Mayotte Mayotte UMC French Polynesia Polinesia Prancis
Kyrgyz Rep. Kirghizia  LIC Iraq Irak LMC Mozambique Mozambik LIC Greenland Greenland
Latvia Latvia UMC Jordan Yordania LMC Namibia Namibia LMC Guam Guam
Lithuania Lithuania UMC Lebanon Lebanon UMC Niger Niger LIC Hong Kong, China Hong Kong, Cina
Makedonia, FYR Makedonia LMC Libya Libya UMC Nigeria Nigeria LIC Isle of Man Isle of Man
Moldova Moldova LIC Morocco Maroko LMC Rwanda Rwanda LIC Israel Israel
Poland Polandia UMC Oman Oman UMC São Tomé & Principe São Tomé & Principe LIC Kuwait Kuwait
Romania Rumania LMC Syrian Arab Rep. Siria LMC Senegal Senegal LIC Liechtenstein Liechtenstein
Russian Federation Rusia UMC Tunisia Tunisia LMC Seychelles Seychelles UMC Macao, China Makao, Cina
Serbia & Montenegro Serbia & Montenegro LMC West Bank & Gaza Tepi Barat & Gaza LMC Sierra Leone Sierra Leone LIC Malta Malta
Slovak Rep. Rep. Slovakia UMC Yemen, Rep. Yaman LIC Somalia Somalia LIC Monaco Monako
Tajikistan Tajikistan LIC South Africa Afrika Selatan UMC Netherlands Antilles Belanda
Turkey Turki UMC Sudan Sudan LIC New Caledonia Kaledonia Baru
Turkmenistan Turkmenistan LMC Swaziland Swaziland LMC Puerto Riko Puerto Riko

Ukraine Ukraina LMC Tanzania Tanzania LIC Qatar Qatar
Uzbekistan Uzbekistan LIC Togo Togo LIC San Marino San Marino

Uganda Uganda LIC Saudi Arabia Arab Saudi
Zambia Zambia LIC Singapore Singapura

Zimbabwe Zimbabwe LIC Slovenia Slovenia

Taiwan, China Taiwan, Cina

United Arab Emirates Uni Emirat Arab
Virgin Islands (U.S.) Kepulauan Virgin (AS)

Klasifikasi status ekonomi berdasarkan kawasan dan pendapatan, tahun fiskal 2007

Sumber: data World Bank.
Catatan: Tabel ini mengklasifikasikan semua perekonomian anggota Bank Dunia, dan semua perekonomian lainnya yang populasinya lebih dari 30.000. Perekonomian dibagi antara kelompok pendapatan menurut GNI per kapita 2005, 
dihitung menggunakan metode Bank Dunia Atlas. Kelompok-kelompok ini adalah: pendapatan rendah (low income—LIC), $875 atau kurang; pendapatan menengah ke bawah (lower middle income—LMC), $876-3.465; pendapatan 
menengah ke atas (upper middle income—UMC), $3.466-$10.725; dan pendapatan tinggi, $10.726 atau lebih.
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Albania 3 0.5 114 27 8.1 2,580 17 5,420 4.9 71 77 99 0.8
Algeria 33 1.5 14 30 89.6 2,730 222c 6,770c 3.7 70 73 70 2.9
Angola 16 2.9 13 46 21.5 1,350 35c 2,210c 11.5 40 43 67 0.5
Argentina 39 1.0 14 26 173.0 4,470 539 13,920 8.2 71 79 97 3.5
Armenia 3 –0.4 107 21 4.4 1,470 15 5,060 14.4 68 75 99 1.0
Australia 20 1.2 3 20 654.6 32,220 622 30,610 1.5 77 83 .. 18.1
Austria 8 0.5 100 16 303.6 36,980 272 33,140 1.4 76 82 .. 7.9
Azerbaijan 8 0.8 102 26 10.4 1,240 41 4,890 25.0 70 75 99 3.4
Bangladesh 142 1.9 1,090 35 66.2 470 296 2,090 3.5 63 64 .. 0.3
Belarus 10 –0.5 47 15 27.0 2,760 77 7,890 9.8 63 74 100 6.0
Belgium 10 0.4 319 17 373.8 35,700 342 32,640 0.7 76 82 .. 8.9
Benin 8 3.2 76 44 4.3 510 9 1,110 0.7 54 55 35 0.3
Bolivia 9 2.0 9 38 9.3 1,010 25 2,740 2.1 62 67 87 1.2
Bosnia and Herzegovina 4 0.2 76 17 9.5 2,440 30 7,790 5.4 72 77 97 4.7
Brazil 186 1.4 22 28 644.1 3,460 1,534 8,230 0.9 67 75 89 1.8
Bulgaria 8 –0.8 70 14 26.7 3,450 67 8,630 5.8 69 76 98 5.3
Burkina Faso 13 3.2 48 47 5.2 400 16c 1,220c 1.6 47 49 22 0.1
Burundi 8 3.1 294 45 0.7 100 5c 640c –2.6 43 45 59 0.0
Cambodia 14 2.0 80 37 5.3 380 35c 2,490c 5.0 53 60 74 0.0
Cameroon 16 1.9 35 41 16.5 1,010 35 2,150 0.8 45 47 68 0.2
Canada 32 1.0 4 18 1,051.9 32,600 1,040 32,220 2.0 77 83 .. 16.5
Central African Republic 4 1.3 7 43 1.4 350 5c 1,140c 0.9 39 40 49 0.1
Chad 10 3.5 8 47 3.9 400 14 1,470 2.3 43 45 26 0.0
Chile 16 1.1 22 25 95.7 5,870 187 11,470 5.2 75 81 96 3.6
China 1,305 0.6 140 21 2,263.8 1,740 8,610d 6,600d 9.2 70 73 91 2.7
   Hong Kong, China 7 0.8 .. 14 192.1 27,670 241 34,670 6.3 79 85 .. 5.2
Colombia 46 1.6 44 31 104.5 2,290 338c 7,420c 3.6 70 76 93 1.3
Congo, Dem. Rep. 58 2.8 25 47 6.9 120 41c 720c 3.5 43 45 67 0.0
Congo, Rep. 4 3.1 12 47 3.8 950 3 810 6.0 51 54 .. 0.6
Costa Rica 4 1.9 85 28 19.9 4,590 42c 9,680c 2.3 76 81 95 1.4
Cote d’Ivoire 18 1.6 57 42 15.3 840 27 1,490 –1.9 45 47 49 0.4
Croatia 4 0.2 80 16 35.8 8,060 57 12,750 4.2 72 79 98 4.7
Czech Republic 10 –0.1 132 15 109.2 10,710 205 20,140 6.2 73 79 .. 11.2
Denmark 5 0.3 128 19 256.8 47,390 182 33,570 2.8 75 80 .. 8.8
Dominican Republic 9 1.5 184 33 21.1 2,370 64c 7,150c 3.0 64 71 87 2.5
Ecuador 13 1.5 48 32 34.8 2,630 54 4,070 2.5 72 78 91 2.0
Egypt, Arab Rep. 74 1.9 74 34 92.9 1,250 329 4,440 2.9 68 73 71 2.1
El Salvador 7 1.8 332 34 16.8 2,450 35c 5,120c 1.0 68 74 .. 1.0
Eritrea 4 4.4 44 45 1.0 220 4c 1,010c 0.8 53 56 .. 0.2
Ethiopia 71 2.1 71 45 11.1 160 71c 1,000c 6.8 42 43 .. 0.1
Finland 5 0.3 17 17 196.5 37,460 163 31,170 1.8 75 82 .. 12.0
France 61 0.6 110 18 2,177.7e 34,810e 1,855 30,540 0.9 77 84 .. 6.2
Georgia 4 –1.1 64 19 6.0 1,350 15c 3,270c 10.4 67 75 .. 0.7
Germany 82 0.1 236 14 2,852.3 34,580 2,409 29,210 0.9 76 81 .. 10.3
Ghana 22 2.2 97 39 10.0 450 52c 2,370c 3.7 57 58 58 0.4
Greece 11 0.3 86 14 218.1 19,670 262 23,620 3.4 77 81 96 8.5
Guatemala 13 2.4 116 43 30.3 2,400 56c 4,410c 0.8 64 71 69 0.9
Guinea 9 2.2 38 44 3.5 370 21 2,240 0.8 54 54 29 0.1
Haiti 9 1.4 309 37 3.9 450 16c 1,840c 0.5 51 53 .. 0.2
Honduras 7 2.3 64 39 8.6 1,190 21c 2,900c 2.3 66 70 80 0.9
Hungary 10 –0.2 110 16 101.2 10,030 171 16,940 4.3 69 77 .. 5.6
India 1,095 1.5 368 32 793.0 720 3,787c 3,460c 7.1 63 64 61 1.2
Indonesia 221 1.3 122 28 282.2 1,280 820 3,720 4.2 66 69 90 1.4
Iran, Islamic Rep. 68 1.2 41 29 187.4 2,770 545 8,050 4.9 69 72 77 5.5
Ireland 4 1.7 60 20 166.6 40,150 144 34,720 2.6 76 81 .. 11.0
Israel 7 1.9 318 28 128.7 18,620 175 25,280 3.5 77 81 97 10.6
Italy 57 –0.1 195 14 1,724.9 30,010 1,657 28,840 0.2 77 83 98 7.5
Jamaica 3 0.5 245 31 9.0 3,400 11 4,110 1.3 69 73 80 4.1
Japan 128 0.2 351 14 4,988.2 38,980 4,019 31,410 2.6 78 85 .. 9.4
Jordan 5 2.6 61 37 13.5 2,500 29 5,280 4.5 70 73 90 3.3
Kazakhstan 15 0.3 6 23 44.4 2,930 117 7,730 8.4 60 71 100 9.9
Kenya 34 2.2 60 43 18.0 530 40 1,170 0.4 49 48 74 0.2
Korea, Rep. 48 0.5 489 19 764.7 15,830 1,055 21,850 3.5 74 81 .. 9.4
Kuwait 3 2.9 142 24 59.1 24,040 59c 24,010c 5.3 75 80 93 25.6
Kyrgyz Republic 5 0.9 27 31 2.3 440 10 1,870 –1.8 64 72 99 1.0
Lao PDR 6 2.3 26 41 2.6 440 12 2,020 4.6 54 57 69 0.2
Latvia 2 –0.6 37 15 15.5 6,760 31 13,480 10.8 66 78 100 2.7
Lebanon 4 1.0 350 29 22.1 6,180 21 5,740 –0.0 70 75 .. 4.7
Lithuania 3 –0.5 55 17 24.1 7,050 49 14,220 8.0 66 78 100 3.6
Macedonia, FYR 2 0.2 80 20 5.8 2,830 14 7,080 3.8 71 76 96 5.1
Madagascar 19 2.8 32 44 5.4 290 16 880 1.8 54 57 71 0.1
Malawi 13 2.3 137 47 2.1 160 8 650 0.4 40 40 64 0.1
Malaysia 25 2.0 77 32 125.8 4,960 262 10,320 3.4 71 76 89 6.3
Mali 14 3.0 11 48 5.1 380 14 1,000 2.3 48 49 19 0.0
Mauritania 3 3.0 3 43 1.7 560 7c 2,150c 2.3 52 55 51 1.1

Tabel 1. Indikator-indikator kunci dalam pembangunan 

Penduduk
Pendapatan nasional bruto 

(GNI)a
Pendapatan nasional bruto 

(GNI)b PPP 
Pertumbuhan 

produk 
domestik bruto 

per kapita % 
2004–2005

Harapan hidup pada 
waktu kelahiran

Angka melek 
huruf usia 
15 tahun 

 atau lebih
2000–2004

Emisi 
CO2 per 
kapita 
ton3

2002
Juta
2005

Pertumbuhan 
tahunan

 rata-rata %
2000–2005

Kepadatan 
penduduk
per km2

2005

Persentase 
usia 0–14 

2005

Miliar
$

2005

Per kapita
$

2005

Miliar
$

2005

Per kapita
$

2005

Laki-laki
tahun
2004

Perempuan
tahun
2004

Catatan:  Untuk komparabilitas dan cakupan data, lihat catatan teknis.
 Angka yang dicetak miring menunjukkan tahun, kecuali dinyatakan lain.
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Mexico 103 1.0 54 31 753.4 7,310 1,034 10,030 1.9 73 78 91 3.8
Moldova 4 –0.3 128 18 3.2f 880f 9 2,150 7.3 65 72 98 1.6
Mongolia 3 1.3 2 30 1.8 690 6 2,190 4.6 62 68 98 3.4
Morocco 30 1.7 68 31 52.3 1,730 132 4,360 0.4 68 72 52 1.5
Mozambique 20 2.0 25 44 6.1 310 25c 1,270c 5.7 41 42 .. 0.1
Namibia 2 1.4 3 42 6.1 2,990 16c 7,910c 2.4 47 48 85 1.1
Nepal 27 2.1 190 39 7.3 270 42 1,530 0.3 62 63 49 0.2
Netherlands 16 0.5 482 18 598.0 36,620 530 32,480 0.8 76 81 .. 9.3
New Zealand 4 1.4 15 21 106.7 25,960 95 23,030 0.7 77 82 .. 8.6
Nicaragua 5 2.0 45 39 5.0 910 20 3,650 1.9 68 73 77 0.7
Niger 14 3.4 11 49 3.3 240 11c 800c 1.1 45 45 29 0.1
Nigeria 132 2.3 144 44 74.2 560 137c 1,040c 4.7 43 44 .. 0.4
Norway 5 0.6 15 20 275.2 59,590 187 40,420 1.7 78 82 .. 13.9
Oman 3 1.0 8 35 23.0 9,070 37 14,680 .. 73 76 81 12.1
Pakistan 156 2.4 202 38 107.3 690 366 2,350 5.2 64 66 50 0.7
Panama 3 1.8 43 30 15.0 4,630 24c 7,310c 4.5 73 78 92 2.0
Papua New Guinea 6 2.1 13 40 3.9 660 14c 2,370c 1.0 55 57 57 0.4
Paraguay 6 2.4 16 38 7.9 1,280 31c 4,970c 0.4 69 74 .. 0.7
Peru 28 1.5 22 32 73.0 2,610 163 5,830 5.1 68 73 88 1.0
Philippines 83 1.9 279 35 108.3 1,300 440 5,300 3.3 69 73 93 0.9
Poland 38 –0.2 125 16 271.4 7,110 515 13,490 3.3 70 79 .. 7.7
Portugal 11 0.6 115 16 170.7 16,170 208 19,730 –0.2 74 81 .. 6.0
Romania 22 –0.7 94 15 82.9 3,830 193 8,940 4.4 68 75 97 4.0
Russian Federation 143 –0.4 9 15 639.1 4,460 1,523 10,640 6.9 59 72 99 9.8
Rwanda 9 2.3 366 43 2.1 230 12c 1,320c 3.2 42 46 65 0.1
Saudi Arabia 25 2.7 11 37 289.2 11,770 362c 14,740c 3.9 70 74 79 15.0
Senegal 12 2.4 61 43 8.2 710 21c 1,770c 3.7 55 57 39 0.4
Serbia and Montenegro 8 0.1 80 18 26.8g 3,280g .. .. 5.7 71 76 96 ..
Sierra Leone 6 4.2 77 43 1.2 220 4 780 3.8 40 43 35 0.1
Singapore 4 1.4 6,495 20 119.6 27,490 130 29,780 3.7 77 81 93 13.7
Slovak Republic 5 0.0 112 17 42.8 7,950 85 15,760 5.9 70 78 100 6.8
Slovenia 2 0.1 99 14 34.7 17,350 44 22,160 3.8 73 81 .. 7.7
South Africa 45 0.5 37 33 224.1 4,960 548c 12,120c 5.6 44 45 82 7.6
Spain 43 1.4 87 14 1,100.1 25,360 1,120 25,820 1.7 77 84 .. 7.4
Sri Lanka 20 0.5 303 24 22.8 1,160 89 4,520 4.4 72 77 91 0.5
Sudan 36 1.9 15 39 23.3 640 72 2,000 5.9 55 58 61 0.3
Sweden 9 0.4 22 17 370.5 41,060 284 31,420 2.3 78 83 .. 5.8
Switzerland 7 0.7 186 16 408.7 54,930 276 37,080 1.2 79 84 .. 5.6
Syrian Arab Republic 19 2.5 104 37 26.3 1,380 71 3,740 1.7 72 75 80 2.8
Tajikistan 7 1.1 47 39 2.2 330 8 1,260 6.2 61 67 99 0.7
Tanzania 38 2.0 43 43 12.7h 340h 28 730 5.0 46 47 69 0.1
Thailand 64 0.9 126 24 176.9 2,750 542 8,440 3.6 67 74 93 3.7
Togo 6 2.7 113 43 2.2 350 10c 1,550c 0.2 53 57 53 0.3
Tunisia 10 0.9 65 26 29.0 2,890 79 7,900 3.3 71 75 74 2.3
Turkey 73 1.5 94 29 342.2 4,710 612 8,420 6.0 69 71 87 3.0
Turkmenistan 5 1.4 10 32 .. ..i .. .. .. 59 67 99 9.1
Uganda 29 3.5 146 50 7.9 280 43c 1,500c 1.9 48 50 67 0.1
Ukraine 47 –0.9 81 15 71.4 1,520 317 6,720 3.3 63 74 99 6.4
United Kingdom 60 0.2 249 18 2,263.7 37,600 1,968 32,690 1.2 76 81 .. 9.2
United States 296 1.0 32 21 12,969.6 43,740 12,438 41,950 2.5 75 80 .. 20.2
Uruguay 3 0.7 20 24 15.1 4,360 34 9,810 5.8 72 79 .. 1.2
Uzbekistan 27 1.5 63 33 13.5 510 54 2,020 5.5 64 70 .. 4.8
Venezuela, RB 27 1.8 30 31 127.8 4,810 171 6,440 7.5 71 77 93 4.3
Vietnam 83 1.1 255 30 51.7 620 250 3,010 7.4 68 73 90 0.8
West Bank and Gaza 4 4.1 .. 45 3.8 1,120 .. .. .. 71 75 92 ..
Yemen, Rep. 21 3.2 40 46 12.7 600 19 920 1.0 60 63 .. 0.7
Zambia 12 1.7 16 46 5.7 490 11 950 3.4 39 38 68 0.2
Zimbabwe 13 0.6 34 40 4.5 340 25 1,940 –7.6 38 37 .. 1.0
World 6,438s 1.2w 50w 28w 44,983.3t 6,987w 60,644t 9,420w 2.4w 65w 69w 80w 3.9w
Low income 2,353 1.9 83 36 1,363.9 580 5,849 2,486 5.6 58 60 62 0.8
Middle income 3,073 0.9 45 26 8,113.1 2,640 22,115 7,195 5.4 68 73 90 3.3
   Lower middle income 2,475 1.0 63 25 4,746.5 1,918 15,622 6,313 5.9 68 73 89 2.6
   Upper middle income 599 0.6 21 24 3,367.9 5,625 6,541 10,924 5.0 66 73 94 6.2
Low & middle income 5,426 1.3 56 30 9,476.8 1,746 27,954 5,151 5.2 63 67 80 2.2
   East Asia & Pacifi c 1,885 0.9 119 24 3,067.4 1,627 11,149 5,914 7.8 68 72 91 2.4
   Europe & Central Asia 473 0.0 20 20 1,945.0 4,113 4,324 9,142 5.9 64 73 97 6.7
   Latin America & Caribbean 551 1.4 28 30 2,209.7 4,008 4,472 8,111 3.1 69 75 90 2.4
   Middle East & North Africa 305 1.9 34 33 684.6 2,241 1,856 6,076 2.8 68 71 72 3.2
   South Asia 1,470 1.7 308 33 1,005.3 684 4,618 3,142 6.4 63 64 60 1.0
   Sub-Saharan Africa 741 2.3 31 44 552.2 745 1,469 1,981 3.1 46 47 .. 0.7
High income 1,011 0.7 31 18 35,528.8 35,131 32,893 32,524 2.1 76 82 .. 12.8

a. Calculated using the World Bank Atlas method. b. PPP is purchasing power parity; see Defi nitions. c. The estimate is based on regression; others are extrapolated from the latest Inter-

Tabel 1. Indikator-indikator kunci dalam pembangunan (lanjutan)

Penduduk
Pendapatan nasional bruto 

(GNI)a
Pendapatan nasional bruto 

(GNI)b PPP 
Pertumbuhan 

produk 
domestik bruto 

per kapita % 
2004–2005

Harapan hidup pada 
waktu kelahiran

Angka melek 
huruf usia 
15 tahun 

 atau lebih
2000–2004

Emisi 
CO2 per 
kapita 
ton3

2002
Juta
2005

Pertumbuhan 
tahunan

 rata-rata %
2000–2005

Kepadatan 
penduduk
per km2

2005

Persentase 
usia 0–14 

2005

Miliar
$

2005

Per kapita
$

2005

Miliar
$

2005

Per kapita
$

2005

Laki-laki
tahun
2004

Perempuan
tahun
2004

a. Dihitung berdasarkan metode World Bank Atlas. b. PPP adalah purchasing power parity (paritas daya beli); lihat Definisi. c. Perkiraan ini didasarkan atas regresi; yang lainnya diekstrapolasi dari perkiraan International Comparison 
Programme yang terbaru. d. Didasarkan atas suatu perbandingan bilateral antara Cina dan AS di tahun 1986 (Ruoen dan Kai 1995); menggunakan metodologi yang berbeda dengan yang digunakan untuk negara-negara lainnya. Metode 
interim ini akan direvisi dalam waktu beberapa tahun ke depan. e. Perkiraan GNI dan GNI per kapita termasuk departemen-departemen Prancis di luar negeri: Guiana Prancis, Guadeloupe, Martinique, dan Reunion. f. Tidak termasuk data 
untuk Transnistria. g. Tidak termasuk data untuk Kosovo. h. Data merujuk pada Tanzania daratan saja. i. Diperkirakan berpendapatan menengah bawah ($876-$3.465). 
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Tabel 2. Kemiskinan
Garis kemiskinan nasional Garis kemiskinan internasional

Populasi di bawah garis kemiskinan Populasi di bawah garis kemiskinan
Jurang 

kemiskinan 
pada $1 per 

hari 
%

Jurang 
kemiskinan 
pada $2 per 

hari 
%

Tahun 
survei

Desa 
%

Kota 
%

Nasional 
%

Tahun 
survei

Desa 
%

Kota 
%

Nasional 
%

Tahun 
survei

Populasi di 
bawah $1 
per hari 

%

Populasi di 
bawah $2 
per hari 

%

Albania 2002 29.6 19.8 25.4  .. .. .. 2002a <2 <0.5 11.8 2.0
Algeria 1988 16.6 7.3 12.2 1995 30.3 14.7 22.6 1995a <2 <0.5 15.1 3.8
Argentina 1995 .. 28.4 .. 1998 .. 29.9 .. 2003b 7.0 2.0 23.0 8.4
Armenia 1998–99 50.8 58.3 55.1 2001 48.7 51.9 50.9 2003a <2 <0.5 31.1 7.1
Azerbaijan 1995 .. .. 68.1 2001 42.0 55.0 49.0 2001a 3.7 0.6 33.4 9.1
Bangladesh 1995–96 55.2 29.4 51.0 2000 53.0 36.6 49.8 2000a 36.0 8.1 82.8 36.3
Belarus 2000 .. .. 41.9 .. .. .. 2002a <2 <0.5 <2 <0.5
Benin 1995 25.2 28.5 26.5 1999 33.0 23.3 29.0 2003a 30.9 8.2 73.7 31.7
Bolivia 1997 77.3 53.8 63.2 1999 81.7 50.6 62.7 2002b 23.2 13.6 42.2 23.2
Bosnia and Herzegovina 2001–02 19.9 13.8 19.5 .. .. .. .. .. .. ..
Botswana .. .. .. .. .. .. 1993a 23.5 7.7 50.1 22.8
Brazil 1996 54.0 15.4 23.9 1998 51.4 14.7 22.0 2003b 7.5 3.4 21.2 8.5
Bulgaria 1997 .. .. 36.0 2001 .. .. 12.8 2003a <2 <0.5 6.1 1.5
Burkina Faso 1998 61.1 22.4 54.6 2003 52.4 19.2 46.4 2003a 27.2 7.3 71.8 30.4
Burundi 1990 36.0 43.0 36.4 .. .. .. 1998a 54.6 22.7 87.6 48.9
Cambodia 1997 40.1 21.1 36.1 1999 40.1 13.9 35.9 1997a 34.1 9.7 77.7 34.5
Cameroon 1996 59.6 41.4 53.3 2001 49.9 22.1 40.2 2001a 17.1 4.1 50.6 19.3
Central African Republic .. .. .. .. .. .. 1993a 66.6 38.1 84.0 58.4
Chad 1995–96 67.0 63.0 64.0 .. .. .. .. .. .. ..
Chile 1996 .. .. 19.9 1998 .. .. 17.0 2000b <2 <0.5 9.6 2.5
China 1996 7.9 <2 6.0 1998 4.6 <2 4.6 2001a 16.6 3.9 46.7 18.4
Colombia 1995 79.0 48.0 60.0 1999 79.0 55.0 64.0 2003b 7.0 3.1 17.8 7.7
Costa Rica 1992 25.5 19.2 22.0 .. .. .. 2001b 2.2 0.8 7.5 2.8
Côte d’Ivoire .. .. .. .. .. .. 2002a 14.8 4.1 48.8 18.4
Croatia .. .. .. .. .. .. 2001a <2 <0.5 <2 <0.5
Czech Republic .. .. .. .. .. .. 1996b <2 <0.5 <2 <0.5
Dominican Republic 1992 49.0 19.3 33.9 1998 42.1 20.5 28.6 2003b 2.5 0.8 11.0 3.6
Ecuador 1995 56.0 19.0 34.0 1998 69.0 30.0 46.0 1998b 15.8 6.3 37.2 15.8
Egypt, Arab Rep. 1995–96 23.3 22.5 22.9 1999–00 .. .. 16.7 1999–00a 3.1 <0.5 43.9 11.3
El Salvador 1992 55.7 43.1 48.3 .. .. .. 2002b 19.0 9.3 40.5 17.7
Eritrea 1993–94 .. .. 53.0 .. .. .. .. .. .. ..
Estonia 1995 14.7 6.8 8.9 .. .. .. 2003a <2 <0.5 7.5 1.9
Ethiopia 1995–96 47.0 33.3 45.5 1999–00 45.0 37.0 44.2 1999–00a 23.0 4.8 77.8 29.6
Gambia, The 1992 .. .. 64.0 1998 61.0 48.0 57.6 1998a 26.5 8.8 54.3 25.2
Georgia 2002 55.4 48.5 52.1 2003 52.7 56.2 54.5 2003a 6.5 2.1 25.3 8.6
Ghana 1992 .. .. 50.0 1998–99 49.9 18.6 39.5 1998–99a 44.8 17.3 78.5 40.8
Guatemala 1989 71.9 33.7 57.9 2000 74.5 27.1 56.2 2002b 13.5 5.5 31.9 13.8
Guinea 1994 .. .. 40.0 .. .. ..
Haiti 1987 .. .. 65.0 1995 66.0 .. .. 2001b 53.9 26.6 78.0 47.4
Honduras 1997 58.0 35.0 47.0 1999 58.0 37.0 48.0 1999b 20.7 7.5 44.0 20.2
Hungary 1993 .. .. 14.5 1997 .. .. 17.3 2002a <2 <0.5 <2 <0.5
India 1993–94 37.3 32.4 36.0 1999–00 30.2 24.7 28.6 1999–00a 34.7 8.2 79.9 35.3
Indonesia 1996 .. .. 15.7 1999 34.4 16.1 27.1 2002a 7.5 0.9 52.4 15.7
Iran, Islamic Rep. .. .. .. .. .. .. 1998a <2 <0.5 7.3 1.5
Jamaica 1995 37.0 18.7 27.5 2000 25.1 12.8 18.7 2000a <2 <0.5 13.3 2.7
Jordan 1991 .. .. 15.0 1997 .. .. 11.7 2002–03a <2 <0.5 7.0 1.5
Kazakhstan 1996 39.0 30.0 34.6 .. .. .. 2003a <2 <0.5 16.0 3.8
Kenya 1994 47.0 29.0 40.0 1997 53.0 49.0 52.0 1997a 22.8 5.9 58.3 23.9
Korea, Rep. .. .. .. .. .. .. 1998b <2 <0.5 <2 <0.5
Kyrgyz Republic 2000 56.4 43.9 52.0 2001 51.0 41.2 47.6 2003a <2 <0.5 21.4 4.4
Lao PDR 1993 48.7 33.1 45.0 1997–98 41.0 26.9 38.6 2002a 27.0 6.1 74.1 30.2
Latvia .. .. .. .. .. .. 2003a <2 <0.5 4.7 1.2
Lesotho .. .. .. .. .. .. 1995a 36.4 19.0 56.1 33.1
Lithuania .. .. .. .. .. .. 2003a <2 <0.5 7.8 1.8
Macedonia, FYR .. .. .. .. .. .. 2003a <2 <0.5 <2 <0.5
Note: For data comparability and coverage, see the technical notes. Figures in italics are for years other than those specifi ed.

Catatan:  Untuk komparabilitas dan cakupan data, lihat catatan teknis.
 Angka yang dicetak miring menunjukkan tahun, kecuali dinyatakan lain.



478 Laporan Pembangunan Dunia 2007

Madagascar 1997 76.0 63.2 73.3 1999 76.7 52.1 71.3 2001a 61.0 27.9 85.1 51.8
Malawi 1990–91 .. .. 54.0 1997–98 66.5 54.9 65.3 1997–98a 41.7 14.8 76.1 38.3
Malaysia 1989 .. .. 15.5 .. .. .. 1997b <2 <0.5 9.3 2.0
Mali 1998 75.9 30.1 63.8 .. .. .. 1994a 72.3 37.4 90.6 60.5
Mauritania 1996 65.5 30.1 50.0 2000 61.2 25.4 46.3 2000a 25.9 7.6 63.1 26.8
Mexico 1996 52.4 26.5 37.1 2002 34.8 11.4 20.3 2002a 4.5 1.2 20.4 6.5
Moldova 2001 64.1 58.0 62.4 2002 67.2 42.6 48.5 2001a 22.0 5.8 63.7 25.1
Mongolia 1995 33.1 38.5 36.3 1998 32.6 39.4 35.6 1998a 27.0 8.1 74.9 30.6
Morocco 1990–91 18.0 7.6 13.1 1998–99 27.2 12.0 19.0 1999a <2 <0.5 14.3 3.1
Mozambique 1996–97 71.3 62.0 69.4 .. .. .. 1996a 37.9 12.0 78.4 36.8
Namibia .. .. .. .. .. .. 1993b 34.9 14.0 55.8 30.4
Nepal 1995–96 43.3 21.6 41.8 2003–04 34.6 9.6 30.9 2003–04a 24.1 5.4 68.5 26.8
Nicaragua 1993 76.1 31.9 50.3 1998 68.5 30.5 47.9 2001a 45.1 16.7 79.9 41.2
Niger 1989–93 66.0 52.0 63.0 .. .. .. 1995a 60.6 34.0 85.8 54.6
Nigeria 1985 49.5 31.7 43.0 1992–93 36.4 30.4 34.1 2003a 70.8 34.5 92.4 59.5
Pakistan 1993 33.4 17.2 28.6 1998–99 35.9 24.2 32.6 2002a 17.0 3.1 73.6 26.1
Panama 1997 64.9 15.3 37.3 .. .. .. 2002b 6.5 2.3 17.1 6.9
Papua New Guinea 1996 41.3 16.1 37.5 .. .. .. .. .. .. ..
Paraguay 1991 28.5 19.7 21.8 .. .. .. 2002b 16.4 7.4 33.2 16.2
Peru 1994 67.0 46.1 53.5 1997 64.7 40.4 49.0 2002b 12.5 4.4 31.8 13.4
Philippines 1994 53.1 28.0 40.6 1997 50.7 21.5 36.8 2000a 15.5 3.0 47.5 17.8
Poland 1993 .. .. 23.8 .. .. .. 2002a <2 <0.5 <2 <0.5
Portugal .. .. .. .. .. .. 1994b <2 <0.5 <2 <0.5
Romania 1994 27.9 20.4 21.5 .. .. .. 2003a <2 0.5 12.9 3.0
Russian Federation 1994 .. .. 30.9 .. .. .. 2002a <2 <0.5 12.1 3.1
Rwanda 1993 .. .. 51.2 1999–00 65.7 14.3 60.3 1999–00a 51.7 20.0 83.7 45.5
Senegal 1992 40.4 23.7 33.4 .. .. .. 1995a 22.3 5.7 63.0 25.2
Sierra Leone 1989 .. .. 82.8 2003–04 79.0 56.4 70.2 1989a 57.0 39.5 74.5 51.8
Slovak Republic .. .. .. .. .. .. 1996b <2 <0.5 2.9 0.8
Slovenia .. .. .. .. .. .. 1998a <2 <0.5 <2 <0.5
South Africa .. .. .. .. .. .. 2000a 10.7 1.7 34.1 12.6
Sri Lanka 1990–91 22.0 15.0 20.0 1995–96 27.0 15.0 25.0 2002a 5.6 0.8 41.6 11.9
Tajikistan .. .. .. .. .. .. 2003a 7.4 1.3 42.8 13.0
Tanzania 1991 40.8 31.2 38.6 2000–01 38.7 29.5 35.7 2000–01a 57.8 20.7 89.9 49.3
Thailand 1990 .. .. 18.0 1992 15.5 10.2 13.1 2002a <2 <0.5 25.1 6.2
Togo 1987–89 .. .. 32.3 .. .. .. .. .. .. ..
Trinidad and Tobago 1992 20.0 24.0 21.0 1992b 4.0 1.0 20.0 6.3
Tunisia 1990 13.1 3.5 7.4 1995 13.9 3.6 7.6 2000a <2 <0.5 6.6 1.3
Turkey 1994 .. .. 28.3 2002 34.5 21.9 27.0 2003a 3.4 0.8 18.7 5.7
Uganda 1999–00 37.4 9.6 33.8 2002–03 41.7 12.2 37.7 .. .. .. ..
Ukraine 2000 34.9 31.5 2003 28.4 19.5 2003b <2 <0.5 4.9 0.9
Uruguay 1994 .. 20.2 .. 1998 .. 24.7 .. 2003b <2 <0.5 5.7 1.6
Uzbekistan 2000 30.5 22.5 27.5 .. .. ..
Venezuela, RB 1989 .. .. 31.3 .. .. .. 2000b 8.3 2.8 27.6 10.2
Vietnam 1998 45.5 9.2 37.4 2002 35.6 6.6 28.9
Yemen, Rep. 1998 45.0 30.8 41.8 .. .. .. 1998a 10.2 2.3 45.2 15.0
Zambia 1996 82.8 46.0 69.2 1998 83.1 56.0 72.9 2002–03a 75.8 36.4 94.1 62.2
Zimbabwe 1990–91 35.8 3.4 25.8 1995–96 48.0 7.9 34.9 1995–96a 56.1 24.2 83.0 48.2

a. Expenditure base. b. Income base. 

Tabel 2. Kemiskinan (lanjutan)
Garis kemiskinan nasional Garis kemiskinan internasional

Populasi di bawah garis kemiskinan Populasi di bawah garis kemiskinan
Jurang 

kemiskinan 
pada $1 per 

hari 
%

Jurang 
kemiskinan 
pada $2 per 

hari 
%

Tahun 
survei

Desa 
%

Kota 
%

Nasional 
%

Tahun 
survei

Desa 
%

Kota 
%

Nasional 
%

Tahun 
survei

Populasi di 
bawah $1 
per hari 

%

Populasi di 
bawah $2 
per hari 

%

a. Didasarkan atas pengeluaran.
b. Didasarkan atas pendapatan.   
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Albania 2002b 9.1 .. 14 .. 99 96 97 45 19 55 .. 98 ..
Algeria 1995b 7.0 9 10 79 94 83 99 69 40 140 77 96 0.1
Angola .. 20 31 35 .. .. .. 260 260 1,700 .. 45 3.7
Argentina 2003c,d 3.2 2 .. .. 100 .. 103 29 18 82 96 99 0.6
Armenia 2003b 8.5 .. 3 .. 107 .. 103 60 32 55 .. 97 0.1
Australia 1994d 5.9 .. .. .. 98 101 98 10 6 8 100 .. 0.1
Austria 2000d 8.6 .. .. .. .. 95 96 10 5 4 100 .. 0.3
Azerbaijan 2002b 12.2 .. 7 .. 96 100 97 105 90 94 .. 84 0.1
Bangladesh 2000b 9.0 68 48 .. 76 .. 106 149 77 380 10 13 <0.1
Belarus 2002b 8.5 .. .. 95 101 .. 100 17 11 35 .. 100 0.3
Belgium 2000d 8.5 .. .. 79 .. 101 98 10 5 10 .. .. 0.3
Benin 2003b 7.4 .. 23 21 49 50 71 185 152 850 .. 66 1.8
Bolivia 2002d 1.5 15 8 .. 100 .. 98 125 69 420 47 67 0.1
Bosnia and Herzegovina 2001b 9.5 .. 4 .. .. .. .. 22 15 31 97 100 <0.1
Brazil 2003d 2.6 7 .. .. 109 .. 103 60 34 260 72 96 0.5
Bulgaria 2003b 8.7 .. .. 85 98 99 96 19 15 32 .. 99 <0.1
Burkina Faso 2003b 6.9 33 38 21 29 62 76 210 192 1,000 42 38 2.0
Burundi 1998b 5.1 .. 45 46 33 82 82 190 190 1,000 .. 25 3.3
Cambodia 1997b 6.9 .. 45 .. 82 73 87 115 141 450 .. 32 1.6
Cameroon 2001b 5.6 15 18 56 63 83 81 139 149 730 58 62 5.4
Canada 2000d 7.2 .. .. .. .. 99 100 8 6 6 .. 98 0.3
Central African Republic 1993b 2.0 .. 24 27 .. 60 .. 168 193 1,100 .. 44 10.7
Chad .. .. 37 18 29 41 58 203 200 1,100 .. 14 3.5
Chile 2000d 3.3 1 1 .. 95 100 98 21 8 31 100 100 0.3
China 2001b 4.7 17 8 103 .. 87 100 49 31 56 .. 96 0.1
   Hong Kong, China 1996d 5.3 .. .. 102 111 103 95 .. .. .. .. .. ..
Colombia 2003d 2.5 10 7 70 94 108 104 36 21 130 82 86 0.6
Congo, Dem. Rep. .. .. 31 46 .. .. .. 205 205 990 .. 61 3.2
Congo, Rep. .. .. .. 54 66 85 90 110 108 510 .. .. 5.3
Costa Rica 2001d 3.9 2 .. 79 92 101 102 18 13 43 98 98 0.3
Côte d’Ivoire 2002b 5.2 24 17 43 43 65 68 157 194 690 45 68 7.1
Croatia 2001b 8.3 1 .. .. 91 102 101 12 7 8 .. 100 <0.1
Czech Republic 1996d 10.3 1 .. .. 104 98 100 13 4 9 .. 100 0.1
Denmark 1997d 8.3 .. .. 98 99 101 102 9 5 5 .. .. 0.2
Dominican Republic 2003d 3.9 10 5 .. 91 .. 105 65 32 150 93 98 1.1
Ecuador 1998b 3.3 .. 12 .. 101 .. 100 57 26 130 .. .. 0.3
Egypt, Arab Rep. 1999–2000b 8.6 10 9 .. 95 81 95 104 36 84 41 69 <0.1
El Salvador 2002d 2.7 11 10 41 86 102 98 60 28 150 51 92 0.9
Eritrea .. 41 40 .. 43 .. 71 147 82 630 .. 28 2.4
Ethiopia 1999–2000b 9.1 48 47 .. 55 68 73 204 166 850 .. 6 ..
Finland 2000d 9.6 .. .. 97 100 109 102 7 4 6 100 100 0.1
France 1995d 7.2 .. .. 104 99 102 100 9 5 17 99 .. 0.4
Georgia 2003b 5.6 .. .. .. 91 98 99 47 45 32 .. .. 0.2
Germany 2000d 8.5 .. .. .. 96 .. 99 9 5 8 .. .. 0.1
Ghana 1998–99b 5.6 27 22 63 72 79 91 122 112 540 44 47 2.3
Greece 2000d 6.7 .. .. .. .. 99 100 11 5 9 .. .. 0.2
Guatemala 2002d 2.9 .. 23 .. 70 .. 91 82 45 240 .. 41 0.9
Guinea 1994b 6.4 27 33 17 49 46 72 240 155 740 31 56 1.5
Haiti 2001d 2.4 27 17 27 .. 95 .. 150 117 680 23 24 3.8
Honduras 2003d 3.4 18 17 65 79 108 107 59 41 110 45 56 1.5
Hungary 2002b 9.5 .. .. 93 95 100 99 17 8 16 .. 100 0.1
India 1999–2000b 8.9 53 .. .. 89 70 88 123 85 540 34 43 0.9
Indonesia 2002b 8.4 .. 28 91 101 93 99 91 38 230 37 72 0.1
Iran, Islamic Rep. 1998b 5.1 .. .. 91 95 85 100 72 38 76 .. 90 0.2
Ireland 2000d 7.4 .. .. .. 101 104 102 9 6 5 .. 100 0.2
Israel 2001d 5.7 .. .. .. 104 105 100 12 6 17 .. .. ..
Italy 2000d 6.5 .. .. 104 101 100 99 9 5 5 .. .. 0.5
Jamaica 2000b 6.7 5 4 90 84 102 101 20 20 87 79 97 1.5
Japan 1993d 10.6 .. .. 101 .. 101 100 6 4 10 100 .. <0.1
Jordan 2002–03b 6.7 6 4 73 97 101 101 40 27 41 87 100 ..
Kazakhstan 2003b 7.4 .. .. .. 110 102 98 63 73 210 .. .. 0.1
Kenya 1997b 6.0 23 20 .. 91 94 94 97 120 1,000 45 42 6.1
Korea, Rep. 1998d 7.9 .. .. 98 105 99 100 9 6 20 98 .. <0.1
Kuwait .. .. .. .. 91 97 104 16 12 5 .. .. ..
Kyrgyz Republic 2003b 8.9 .. 7 .. 93 .. 101 80 68 110 .. 99 0.1
Lao PDR 2002b 8.1 40 40 .. 74 75 84 163 83 650 .. 19 0.1
Latvia 2003b 6.6 .. .. .. 92 100 99 18 12 42 .. .. 0.8
Lebanon .. .. .. .. 94 .. 102 37 31 150 .. .. 0.1
Lithuania 2003b 6.8 .. .. .. 98 .. 99 13 8 13 .. 100 0.2
Macedonia, FYR 2003b 6.1 .. .. .. 96 99 99 38 14 23 .. 99 <0.1
Madagascar 2001b 4.9 45 42 33 45 98 .. 168 123 550 57 51 0.5
Malawi 1997b 4.9 28 22 28 59 81 99 241 175 1,800 55 61 14.1
Malaysia 1997d 4.4 22 11 91 91 101 106 22 12 41 .. 97 0.5
Mali 1994b 4.6 .. 33 11 44 59 74 250 219 1,200 .. 41 1.7
Mauritania 2000b 6.2 48 32 33 43 67 96 133 125 1,000 40 57 0.7

Tabel 3. Tujuan Pembangunan Milenium: mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan standar hidup   

Tahun 
survei

Bagian persentase 
dari kuintil termiskin 
dalam pendapatan 
atau pengeluaran 

nasional

Pemberantasan 
kemiskinan dan 

kelaparan ekstrem

Pencapaian 
pendidikan dasar 

universal
Pencapaian 

persamaan gender
Penurunan angka 
kematian anak Peningkatan kesehatan ibu

Penanganan 
HIV/AIDS dan 

penyakit lainnya

Prevalensi malnutrisi 
balita %

Angka kelulusan 
sekolah dasar (%)

Rasio paritas gender 
di sekolah dasar dan 

menengah
Angka kematian balita 

per 1.000

Rasio 
kematian ibu 
per 100.000 

kelahiran hidup  
Perkiraan yang 

dimodelkan

Persentase kelahiran 
yang dibantu oleh tenaga 
kesehatan yang terampil

Prevalensi 
HIV di usia 
15-49 (%)

1989-
94a

2000-
04a 1991 2004 1991 2004 1990 2004 2000 1990-94a 2000-04a 2005

Catatan:  Untuk komparabilitas dan cakupan data, lihat catatan teknis.
 Angka yang dicetak miring menunjukkan tahun, kecuali dinyatakan lain.
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Mexico 2002b 4.3 17 .. 86 99 98 102 46 28 83 .. 95 0.3
Moldova 2003b 7.8 .. .. .. 91 105 102 40 28 36 .. .. 1.1
Mongolia 1998b 5.6 12 13 .. 96 109 108 108 52 110 .. 99 <0.1
Morocco 1998–99b 6.5 10 10 47 75 70 88 89 43 220 31 63 0.1
Mozambique 1996–97b 6.5 .. 24 .. 30 72 82 235 152 1,000 .. 48 16.1
Namibia 1993d 1.4 26 24 .. 81 108 104 86 63 300 68 76 19.6
Nepal 2003–04b 6.0 .. 48 .. 75 59 85 145 76 740 7 15 0.5
Netherlands 1999d 7.6 .. .. .. 100 97 98 9 6 16 .. .. 0.2
New Zealand 1997d 6.4 .. .. 100 .. 101 105 11 7 7 95 .. 0.1
Nicaragua 2001b 5.6 11 10 44 73 109 103 68 38 230 .. 67 0.2
Niger 1995b 2.6 43 40 17 25 57 71 320 259 1,600 15 16 1.1
Nigeria 2003b 5.1 39 29 .. 75 79 84 230 197 800 31 35 3.9
Norway 2000d 9.6 .. .. 100 101 102 101 9 4 16 .. .. 0.1
Oman .. 24 .. .. 91 89 98 32 13 87 .. 95 ..
Pakistan 2002b 9.3 40 38 .. .. .. 73 130 101 500 19 23 0.1
Panama 2002d 2.5 6 .. .. 97 .. 101 34 24 160 86 93 0.9
Papua New Guinea 1996b 4.5 .. .. 47 54 80 87 101 93 300 .. 41 1.8
Paraguay 2002d 2.2 4 5 71 91 99 98 41 24 170 67 77 0.4
Peru 2002d 3.2 11 7 .. 100 96 100 80 29 410 .. 59 0.6
Philippines 2000b 5.4 30 28 .. 97 100 102 62 34 200 53 60 <0.1
Poland 2002b 7.5 .. .. 98 100 101 100 18 8 13 .. 100 0.1
Portugal 1997d 5.8 .. .. 95 .. 103 102 14 5 5 98 100 0.4
Romania 2003b 8.1 6 3 .. 93 99 100 31 20 49 99 99 <0.1
Russian Federation 2002b 6.1 4 6 .. .. 104 99 29 21 67 .. 99 1.1
Rwanda 1983–85b .. 29 24 33 37 96 100 173 203 1,400 26 31 3.1
Saudi Arabia .. 15 .. 56 62 84 92 44 27 23 .. .. ..
Senegal 1995b 6.4 22 23 .. 45 69 90 148 137 690 47 58 0.9
Serbia and Montenegro .. .. 2 .. 96 .. 101 28 15 11 .. 93 0.2
Sierra Leone 1989b .. 29 27 .. .. 67 74 302 283 2,000 .. 42 1.6
Singapore 1998d 5.0 .. 3 .. .. 95 .. 8 3 30 .. .. 0.3
Slovak Republic 1996d 8.8 .. .. .. 99 .. 101 14 9 3 .. 99 <0.1
Slovenia 1998–99d 9.1 .. .. .. 114 .. 100 10 4 17 100 100 <0.1
South Africa 2000b 3.5 .. .. 75 96 104 101 60 67 230 .. .. 18.8
Spain 2000d 7.0 .. .. .. .. 104 102 9 5 4 .. .. 0.6
Sri Lanka 1999–2000b 8.3 38 30 97 .. 102 102 32 14 92 94 96 <0.1
Sudan .. 34 41 41 49 78 88 120 91 590 86 87 1.6
Sweden 2000d 9.1 .. .. 96 .. 102 102 7 4 2 .. .. 0.2
Switzerland 2000d 7.6 .. .. 53 97 97 96 9 5 7 .. .. 0.4
Syrian Arab Republic .. 12 7 89 107 85 94 44 16 160 77 .. ..
Tajikistan 2003b 7.9 .. .. .. 92 .. 89 119 93 100 .. 71 0.1
Tanzania 2000–01b 7.3 29 .. 61 54 97 .. 161 126 1,500 44 46 6.5
Thailand 2002b 6.3 19 .. .. .. 95 98 37 21 44 .. 99 1.4
Togo .. .. .. 35 66 59 73 152 140 570 .. 61 3.2
Tunisia 2000b 6.0 .. 4 74 97 86 102 52 25 120 .. 90 0.1
Turkey 2003b 5.3 10 4 90 88 81 86 82 32 70 76 83 ..
Turkmenistan 1998b 6.1 .. 12 .. .. .. .. 97 103 31 .. 97 <0.1
Uganda 1999b 5.9 23 23 .. 57 82 97 160 138 880 38 39 6.7
Ukraine 2003b 9.2 .. 1 92 100 .. 99 26 18 35 .. 100 1.4
United Kingdom 1999d 6.1 .. .. .. .. 98 102 10 6 13 .. .. ..
United States 2000d 5.4 1 2 .. .. 100 99 11 8 17 99 .. 0.6
Uruguay 2003c,d 5.0 4 .. 94 91 .. 106 25 17 27 .. .. 0.5
Uzbekistan 2000b 9.2 .. 8 .. 97 94 98 79 69 24 .. 96 0.2
Venezuela, RB 2000d 4.7 5 4 43 89 105 103 27 19 96 .. 94 0.7
Vietnam 2002b 7.5 45 28 .. 101 .. 94 53 23 130 .. 90 0.5
West Bank and Gaza .. .. .. .. 98 .. 103 .. .. .. .. 97 ..
Yemen, Rep. 1998b 7.4 39 46 .. 62 .. 63 142 111 570 16 27 ..
Zambia 2002–03b 6.1 25 23 .. 66 .. 93 180 182 750 51 43 17.0
Zimbabwe 1995b 4.6 16 .. 99 80 92 96 80 129 1,100 69 .. 20.1
World ..w 25w,e ..w ..w 86w 93w 95w 79w 410w 43w 62w 1.0w
Low income .. 39e 64f 78g 73 85 147 122 684 32 41 1.7
Middle income .. 11e 91f 96g 91 99 58 39 150 .. 87 0.6
   Lower middle income .. 12e 93f 97g 89 99 62 42 163 .. 86 0.3
   Upper middle income .. 7e 87f 95g 98 98 41 28 91 .. 95 2.2
Low & middle income .. 26e 80f 87g 84 92 103 86 450 40 60 1.1
   East Asia & Pacifi c 19 15e 97f 98g 89 99 59 37 117 .. 86 0.2
   Europe & Central Asia .. 5e 92f 94g 97 96 49 34 58 .. 94 0.7
   Latin America & Carib. .. 7e 84f 96g .. 102 54 31 194 77 88 0.6
   Middle East & N. Africa .. 13e 75f 88g 82 92 81 55 183 46 72 0.1
   South Asia 53 45e 73f 87g 70 85 129 92 564 30 37 0.7
   Sub-Saharan Africa .. 29e 51f 61g 80 83 185 168 921 43 42 6.2
High income .. 3e .. .. 100 99 11 7 14 .. 99 0.4

a. Data are for the most recent year available.  b. Refers to expenditure shares by percentiles of population, ranked by per capita expenditure. c. Urban data. d. Refers to income shares by a. Data adalah untuk tahun terakhir yang tersedia. b. Mengacu pada persentase pengeluaran oleh persentil populasi, diurutkan dengan pengeluaran per kapita. c. Data perkotaan. d. Mengacu pada 
persentase pendapatan oleh persentil populasi, diukur dari pendapatan per kapita. e. Data untuk tahun 1995-2004. f. Data untuk tahun 1989-1994. g. Data untuk tahun 2000-2005. 

Tabel 3. Tujuan Pembangunan Milenium: mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan standar hidup (lanjutan)  

Tahun 
survei

Bagian persentase 
dari kuintil termiskin 
dalam pendapatan 
atau pengeluaran 

nasional

Pemberantasan 
kemiskinan dan 

kelaparan ekstrem

Pencapaian 
pendidikan dasar 

universal
Pencapaian 

persamaan gender
Penurunan angka 
kematian anak Peningkatan kesehatan ibu

Penanganan 
HIV/AIDS dan 

penyakit lainnya

Prevalensi malnutrisi 
balita %

Angka kelulusan 
sekolah dasar (%)

Rasio paritas gender 
di sekolah dasar dan 

menengah
Angka kematian balita 

per 1.000

Rasio 
kematian ibu 
per 100.000 

kelahiran hidup  
Perkiraan yang 

dimodelkan

Persentase kelahiran 
yang dibantu oleh tenaga 
kesehatan yang terampil

Prevalensi 
HIV di usia 
15-49 (%)

1989-
94a

2000-
04a 1991 2004 1991 2004 1990 2004 2000 1990-94a 2000-04a 2005
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Albania 8,379 5.3 916 1,469 25 20 55 88 9 25 –23 4.0
Algeria 102,257 5.1 1,743 1,983 8 62 29 39 7 32 22 7.8
Angola 28,038 9.1 99 168 8 66 26 73 ..a 13 15 80.0
Argentina 183,309 2.2 7,335 9,311 10 36 54 63 11 19 7 12.5
Armenia 4,903 12.3 1,464 2,722 21 44 35 73 11 30 –13 4.2
Australia 700,672 3.3 20,693 27,058 3 26 71 60 18 25 –3 3.2
Austria 304,527 1.3 12,881 21,083 2 31 67 56 18 22 5 1.7
Azerbaijan 12,561 12.7 922 1,061 12 55 32 59 11 53 –24 6.0
Bangladesh 59,958 5.3 251 309 21 28 52 77 6 24 –7 4.3
Belarus 29,566 7.6 1,964 2,612 10 41 49 50 20 30 1 35.8
Belgium 364,735 1.5 27,442 41,536 1 25 73 54 23 20 3 2.0
Benin 4,287 4.0 391 591 32 13 54 78 15 20 –13 2.9
Bolivia 9,334 3.0 678 749 16 31 53 69 15 12 4 4.8
Bosnia and Herzegovina 9,369 5.1 3,028 5,709 12 28 61 85 23 21 –29 3.5
Brazil 794,098 2.2 1,839 3,111 10 38 52 58 15 19 8 10.1
Bulgaria 26,648 5.0 2,152 6,635 9 30 60 72 17 28 –17 4.0
Burkina Faso 5,171 5.1 157 166 31 20 50 83 13 19 –15 2.7
Burundi 800 2.2 104 79 35 20 45 87 28 12 –28 8.3
Cambodia 5,391 6.6 276 289 33 29 38 80 5 26 –11 2.7
Cameroon 16,985 3.8 720 1,111 41 14 45 70 10 20 –0 2.2
Canada 1,115,192 2.6 29,378 38,509 .. .. .. 56 20 20 4 2.3
Central African Republic 1,369 –1.4 292 415 54 21 25 .. .. .. .. 2.0
Chad 5,469 14.5 191 225 23 51 26 58 5 17 20 7.6
Chile 115,250 3.0 4,235 3,222 6 47 48 57 12 23 8 5.3
China 2,228,862 9.6 273 373 13 46 41 49 10 39 3 3.2
   Hong Kong, China 177,722 4.3 .. .. 0 10 90 59 9 21 12 –3.6
Colombia 122,309 3.5 3,208 2,971 13 34 53 61 19 19 0 6.6
Congo, Dem. Rep. 6,974 4.4 183 153 46 25 29 87 7 14 –8 43.7
Congo, Rep. 5,091 3.9 295 337 6 46 48 34 14 24 28 –0.6
Costa Rica 19,432 4.0 3,364 4,285 8 29 63 77 5 21 –3 9.5
Cote d’Ivoire 16,055 –0.5 608 757 22 21 57 71 8 10 10 2.9
Croatia 37,412 4.4 5,189 9,237 8 28 64 57 19 28 –5 3.3
Czech Republic 122,345 3.5 3,531 4,543 3 39 58 50 22 28 0 2.8
Denmark 254,401 1.5 22,271 37,443 2 25 73 48 27 20 5 1.9
Dominican Republic 28,303 2.1 2,482 4,169 13 27 60 76 7 19 –2 20.4
Ecuador 36,244 5.0 1,027 1,478 6 28 66 68 8 26 –2 11.7
Egypt, Arab Rep. 89,336 3.7 1,575 2,007 14 39 47 70 13 17 –0 5.6
El Salvador 16,974 2.2 1,639 1,618 11 30 60 92 11 15 –18 2.9
Eritrea 986 3.6 91 56 23 23 55 82 45 20 –48 15.1
Ethiopia 11,174 4.2 147 144 48 13 39 82 14 26 –23 4.2
Finland 193,176 2.4 17,815 31,339 3 31 66 53 22 19 6 1.1
France 2,110,185 1.5 24,724 40,521 2 22 76 56 24 20 0 1.7
Georgia 6,395 7.4 2,127 1,442 17 27 56 65 18 27 –10 6.0
Germany 2,781,900 0.7 13,908 23,616 1 29 70 59 19 17 5 0.9
Ghana 10,695 5.1 301 341 39 25 37 74 15 30 –19 22.6
Greece 213,698 4.2 8,315 9,303 7 23 70 66 17 26 –9 3.1
Guatemala 31,683 2.5 2,178 2,275 23 19 58 89 6 18 –13 7.2
Guinea 2,689 2.9 175 229 26 38 37 85 6 12 –3 9.4
Haiti 4,245 –0.5 672 421 28 17 55 91 8 30 –29 18.0
Honduras 7,976 3.6 992 1,163 13 31 56 72 14 29 –15 7.3
Hungary 109,154 4.0 2,825 3,986 4 31 65 68 10 23 –1 6.3
India 785,468 6.9 353 382 19 28 54 61 11 30 –2 3.8
Indonesia 287,217 4.7 498 564 14 41 45 64 8 23 5 8.2
Iran, Islamic Rep. 196,343 5.8 2,042 2,438 10 44 46 51 14 32 5 18.8
Ireland 196,388 5.0 .. .. 3 41 56 44 15 25 16 3.5
Israel 123,434 1.9 .. .. .. .. .. 59 28 19 –5 1.3
Italy 1,723,044 0.7 13,672 21,553 3 28 70 60 19 20 1 2.8
Jamaica 9,696 1.5 2,162 1,916 5 33 62 72 14 31 –17 10.7
Japan 4,505,912 1.3 19,958 26,557 1 31 68 57 18 24 2 –1.8
Jordan 12,861 5.9 1,810 1,192 2 29 69 91 16 27 –34 2.6
Kazakhstan 56,088 10.1 1,585 1,420 7 40 54 52 11 28 9 11.7
Kenya 17,977 2.8 301 317 27 18 55 70 11 25 –6 4.3
Korea, Rep. 787,624 4.6 6,257 9,996 4 41 55 52 13 30 4 2.4
Kuwait 74,658 7.3 .. 13,898 0 53 47 38 21 14 27 6.4
Kyrgyz Republic 2,441 4.0 625 942 34 21 45 82 18 20 –20 4.7
Lao PDR 2,855 6.2 376 461 46 28 26 .. .. 17 –4 11.0
Latvia 15,771 7.9 1,624 2,505 4 23 73 64 17 27 –8 4.8
Lebanon 22,210 4.1 .. .. 7 21 72 87 15 20 –22 2.5
Lithuania 25,495 7.8 .. 4,363 6 31 63 62 17 25 –5 1.1
Macedonia, FYR 5,762 1.7 2,104 3,034 12 29 59 77 20 21 –18 2.1
Madagascar 5,040 2.0 183 174 28 16 56 84 8 22 –15 11.0
Malawi 2,072 3.4 73 131 35 19 46 95 17 15 –26 14.7
Malaysia 130,143 4.8 3,918 4,690 9 50 40 43 13 23 21 3.4
Mali 5,098 5.8 205 229 36 24 40 79 10 24 –13 3.5
Mauritania 1,888 5.0 283 282 17 32 51 .. .. .. .. 8.5
Note: For data comparability and coverage, see the technical notes. Figures in italics are for years other than those specifi ed.

Tabel 4. Aktivitas ekonomi

Produk domestik bruto 
(PDB)

Produktivitas pertanian Pertambahan nilai sebagai 
% dari PDB

Pengeluaran 
konsumsi akhir
rumah tangga 

Pengeluaran 
akhir konsumsi 

pemerintah 
umum

Formasi 
modal kotor 

Keseimbangan 
eksternal 

barang dan
jasa 

Deflator 
implisit PDB 

Pertanian Industri   Jasa % dari PDB % dari PDB % dari PDB % dari PDB

Persentase 
pertumbuhan 

tahunan 
rata-rataJuta $

Persentase 
pertumbuhan 

tahunan
rata-rata

Pertambahan nilai 
pertanian per pekerja 

pertanian 2000 ($)

2005 2000–05 1992–94 2002–04 2005 2005 2005 2005 2005 2005 2005 2000–05

Catatan:  Untuk komparabilitas dan cakupan data, lihat catatan teknis.
 Angka yang dicetak miring menunjukkan tahun, kecuali dinyatakan lain.
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Mexico 768,438 1.9 2,295 2,727 4 26 70 68 12 22 –2 7.1
Moldova 2,906 7.0 902 732 21 24 55 97 15 20 –32 10.6
Mongolia 1,880 5.8 811 661 22 27 51 57 17 37 –11 11.5
Morocco 51,745 4.2 1,275 1,582 13 31 56 63 20 26 –9 1.0
Mozambique 6,630 8.6 98 142 23 30 47 77 11 22 –10 11.4
Namibia 6,126 4.6 845 1,097 10 32 58 50 23 26 1 5.3
Nepal 7,346 2.6 191 208 40 21 38 76 11 26 –13 4.1
Netherlands 594,755 0.6 27,857 39,358 2 26 72 49 25 20 5 2.7
New Zealand 109,041 3.8 20,319 27,660 .. .. .. 60 18 23 0 2.4
Nicaragua 4,911 3.0 1,221 1,916 19 30 52 88 11 29 –28 6.9
Niger 3,405 3.7 165 172 40 17 43 79 12 19 –9 2.4
Nigeria 98,951 5.9 610 863 24 56 20 41 21 21 18 17.4
Norway 283,920 1.7 23,252 32,779 2 39 59 45 22 19 14 2.4
Oman 24,284 3.0 1,000 1,128 2 56 42 45 23 18 14 1.8
Pakistan 110,732 4.8 603 688 22 25 53 80 8 17 –5 6.0
Panama 15,467 4.3 2,450 3,570 8 18 75 69 13 20 –2 1.6
Papua New Guinea 4,731 1.3 451 482 26 45 30 .. .. .. .. 9.4
Paraguay 8,152 1.8 2,165 2,453 27 24 49 72 7 24 –3 12.3
Peru 78,431 4.2 1,169 1,764 9 33 58 66 10 19 5 2.7
Philippines 98,306 4.5 901 1,021 14 33 53 75 10 16 –1 5.1
Poland 299,151 3.1 1,510 2,003 5 31 65 63 19 19 –0 2.3
Portugal 173,085 0.3 4,414 5,735 4 27 70 63 21 23 –8 3.3
Romania 98,559 5.8 2,312 3,519 10 35 55 74 12 24 –10 21.8
Russian Federation 763,720 6.2 1,746 2,297 6 38 56 50 16 21 14 16.8
Rwanda 2,131 4.9 183 229 42 20 38 88 13 21 –22 5.9
Saudi Arabia 309,778 4.2 8,905 14,284 4 59 37 26 23 16 34 6.3
Senegal 8,318 4.9 236 235 17 20 63 76 13 23 –14 2.0
Serbia and Montenegro 27,059 5.3 .. 1,446 16 32 52 88 18 17 –22 25.3
Sierra Leone 1,193 13.7 .. .. 46 24 30 90 13 15 –19 6.8
Singapore 116,764 4.2 28,729 32,267 0 34 66 41 11 19 30 0.5
Slovak Republic 46,412 4.9 .. .. 3 29 67 56 20 29 –4 4.1
Slovenia 34,030 3.4 12,339 34,447 3 35 62 55 20 25 –0 5.4
South Africa 240,152 3.7 1,764 2,463 3 31 66 59 20 18 4 6.6
Spain 1,123,691 3.1 12,611 19,132 3 29 67 58 18 28 –4 4.2
Sri Lanka 23,479 4.2 713 743 17 26 57 77 9 26 –12 8.7
Sudan 27,699 6.1 384 728 34 30 37 65 17 22 –4 9.8
Sweden 354,115 2.2 21,654 31,716 2 29 69 48 28 16 8 1.6
Switzerland 365,937 0.9 21,565 22,190 .. .. .. 61 12 20 7 0.9
Syrian Arab Republic 26,320 4.0 2,356 2,977 21 26 53 65 13 20 1 4.7
Tajikistan 2,326 9.7 367 401 22 36 42 95 9 14 –19 21.3
Tanzaniab 12,111 6.9 242 287 45 18 38 77 14 19 –9 6.3
Thailand 176,602 5.4 481 599 10 47 44 61 10 31 –2 2.3
Togo 2,203 2.7 360 409 42 23 35 86 10 18 –13 1.2
Tunisia 28,683 4.5 2,365 2,415 13 28 59 63 14 25 –3 2.3
Turkey 363,300 5.2 1,772 1,793 12 24 65 69 13 25 –7 25.5
Turkmenistan 6,774 .. 1,179 .. 21 45 34 52 14 25 9 ..
Uganda 8,712 5.4 192 231 34 21 46 77 14 23 –13 5.1
Ukraine 81,664 8.0 1,235 1,442 11 34 55 55 18 19 8 10.7
United Kingdom 2,192,553 2.3 23,089 26,897 1 26 73 65 21 17 –3 2.7
United States 12,455,068 2.8 22,868 36,863 1 22 77 71 16 18 –5 2.2
Uruguay 16,792 1.0 6,213 7,102 11 29 60 74 11 13 2 11.4
Uzbekistan 13,667 5.3 1,263 1,567 28 29 43 51 16 25 8 29.0
Venezuela, RB 138,857 1.3 4,781 5,899 5 52 44 50 13 21 16 28.6
Vietnam 52,408 7.5 225 294 22 40 38 65 6 36 –7 5.9
West Bank and Gaza 3,454 –13.3 .. .. 6 12 82 84 53 3 –39 10.9
Yemen, Rep. 14,452 5.9 383 511 13 35 52 80 13 17 –10 6.9
Zambia 7,257 4.7 160 206 19 25 56 70 13 26 –9 20.4
Zimbabwe 3,364 –6.1 238 242 22 28 50 68 29 38 –35 223.4
World 44,384,871t 2.8w 772w 863w 4w 28w 68w 62w 17w 21w 0w
Low income 1,391,362 6.0 327 364 22 28 50 65 11 27 –2
Middle income 8,535,129 5.1 581 726 10 37 53 58 14 26 2
   Lower middle income 4,869,491 6.3 451 587 13 41 46 56 13 29 2
   Upper middle income 3,665,404 3.5 2,279 2,733 7 32 62 63 14 22 1
Low & middle income 9,926,393 5.3 477 567 12 36 52 59 13 26 2
   East Asia & Pacifi c 3,032,573 8.3 .. .. 13 45 42 52 10 34 3
   Europe & Central Asia 2,190,933 5.4 1,652 1,971 8 32 60 61 16 23 1
   Latin America & Caribbean 2,455,621 2.3 2,233 2,831 8 32 60 64 13 20 3
   Middle East & North Africa 632,570 4.1 1,589 1,978 11 41 48 60 13 26 1
   South Asia 995,809 6.4 357 394 19 27 54 64 10 28 –2
   Sub-Saharan Africa 615,216 4.2 293 334 17 32 51 63 17 20 0
High income 34,466,198 2.2 .. .. 2 26 72 62 18 20 0

a. Data on general government fi nal consumption expenditure are not available separately; they are included in household fi nal consumption expenditure. 
a. Data pengeluaran konsumsi akhir pemerintah umum tidak tersedia secara terpisah; data ini dicakup dalam pengeluaran konsumsi akhir rumah tangga.  b. Data untuk Tanzania daratan saja. 

Tabel 4. Aktivitas ekonomi (lanjutan)

Produk domestik bruto 
(PDB)

Produktivitas pertanian Pertambahan nilai sebagai 
% dari PDB

Pengeluaran 
konsumsi akhir
rumah tangga 

Pengeluaran 
akhir konsumsi 

pemerintah 
umum

Formasi 
modal kotor 

Keseimbangan 
eksternal 

barang dan
jasa 

Deflator 
implisit PDB 

Pertanian Industri   Jasa % dari PDB % dari PDB % dari PDB % dari PDB

Persentase 
pertumbuhan 

tahunan 
rata-rataJuta $

Persentase 
pertumbuhan 

tahunan
rata-rata

Pertambahan nilai 
pertanian per pekerja 

pertanian 2000 ($)

2005 2000–05 1992–94 2002–04 2005 2005 2005 2005 2005 2005 2005 2000–05
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Albania 654 2,650 82 1 –572 426 117 1,549 17 10 –100
Algeria 44,390 20,040 2 1 .. 882 10 21,987 32 11.0 –100
Angola 23,120 8,150 .. .. 686 1,444 74 9,521 69 5.4 145
Argentina 40,044 28,692 29 8 3,281 4,084 2 169,247 159 45.4 –100
Armenia 950 1,768 62 1 –204 219 84 1,224 50 7.2 –100
Australia 105,825 125,280 25 14 –42,084 42,469 .. .. 102.4 500
Austria 123,317 124,749 84 12 3,848 4,022 .. .. 105.6 100
Azerbaijan 4,346 4,202 11 2 167 3,556 21 1,986 23 9.7 –100
Bangladesh 9,190 13,868 90 0 –279 449 10 20,344 26 30.1 –350
Belarus 15,992 16,699 60 3 469 169 5 3,717 20 13.9 –10
Belgium 329,650 320,363 81 8b 6,563 40,080 .. .. 73.1 67
Benin 620 960 9 2 –331 60 46 1,916 24c 14.6 99
Bolivia 2,671 2,200 14 9 285 117 85 6,096 38c 52.5 –100
Bosnia and Herzegovina 2,440 7,199 .. .. –2,087 613 172 3,202 34 43.6 40
Brazil 118,308 77,576 54 12 14,199 18,166 2 222,026 47 81.0 –130
Bulgaria 11,725 18,181 62 4 –3,133 2,005 80 15,661 83 36.8 –50
Burkina Faso 440 1,230 8 10 .. 35 48 1,967 23c 14.9 100
Burundi 110 280 5 6 –25 3 48 1,385 15 40.5 192
Cambodia 3,100 3,700 97 0 –217 131 35 3,377 68 9.3 –10
Cameroon 2,500 2,450 5 1 .. 0 48 9,496 20c 9.1 13
Canada 359,578 320,105 60 14 25,268 6,284 .. .. 97.0 1,050
Central African Republic 140 165 37 0 .. –13 26 1,078 75 7.2 –45
Chad 3,230 850 .. .. .. 478 34 1,701 33c 3.2 271
Chile 39,536 32,542 13 5 703 7,603 3 44,058 57 62.5 30
China 761,999 660,118 91 30 68,659 54,937 1 248,934 15 120.1 –1,950
   Hong Kong, China 292,328d 300,635 97d 32 19,706 34,035 1 .. .. 147.6 300
Colombia 21,187 21,204 38 6 –1,930 3,052 11 37,732 49 34.4 –200
Congo, Dem. Rep. 2,190 2,270 .. .. .. 0 33 11,841 36 1.5 –322
Congo, Rep. 5,000 1,980 .. .. –3 0 30 5,829 331 3.2 –14
Costa Rica 7,039 9,798 63 37 –832 620 3 5,700 36 32.3 84
Côte d’Ivoire 7,180 4,690 20 8 303 175 9 11,739 90 14.4 –371
Croatia 8,809 18,547 73 13 –2,541 1,243 27 31,548 110 57.5 100
Czech Republic 78,474 76,863 90 13 –5,595 4,454 27 45,561 51 33.2 50
Denmark 85,708 76,539 66 20 5,941 –8,804 .. .. 160.3 61
Dominican Republic 5,854 9,210 .. .. 1,399 645 10 6,965 39 36.7 –140
Ecuador 9,821 9,609 9 7 –157 1,160 12 16,868 70 22.0 –250
Egypt, Arab Rep. 10,344 16,552 31 1 3,922 1,253 20 30,292 32 110.8 –450
El Salvador 3,383 6,712 60 4 –612 466 31 7,250 54 41.9 –38
Eritrea 9 495 .. .. .. 30 61 681 53 32.7 280
Ethiopia 860 4,160 11 0 –668 545 26 6,574 30c 48.9 –150
Finland 65,998 58,737 83 21 9,698 3,075 .. .. 68.7 41
France 459,246 495,796 83 19 –38,781 24,521 .. .. 90.8 300
Georgia 867 2,491 37 38 –689 499 70 2,082 37 9.8 –248
Germany 970,688 774,069 84 17 115,519 –34,903 .. .. 112.3 1,100
Ghana 2,520 5,090 14 4 –236 139 63 7,035 32c 13.1 12
Greece 17,192 54,031 59 11 –17,879 1,355 .. .. 78.6 179
Guatemala 3,477 8,810 42 7 –1,188 155 18 5,532 23 15.2 –300
Guinea 910 845 25 0 –162 100 30 3,538 45 3.7 –299
Haiti 473 1,471 .. .. –13 7 29 1,225 29 14.9 –105
Honduras 1,694 4,484 27 2 –413 293 91 6,332 38 37.4 –30
Hungary 62,194 65,711 88 29 –7,962 4,608 30 63,159 76 46.4 50
India 89,843 131,648 73 5 6,853 5,335 1 122,723 18 36.9 –1,400
Indonesia 86,285 68,736 56 16 3,108 1,023 0 140,649 61 24.0 –1,000
Iran, Islamic Rep. 58,400 41,561 9 2 .. 500 3 13,622 9 38.6 –1,379
Ireland 109,525 66,356 86 34 –3,946 11,040 .. .. 136.9 194
Israel 42,588 46,910 94 19 2,385 1,664 70 .. .. 92.2 158
Italy 366,797 379,696 88 8 –26,814 16,772 .. .. 87.7 600
Jamaica 1,487 4,560 65 0 –509 602 29 6,399 89 28.3 –100
Japan 595,750 516,075 93 24 165,783 7,805 .. .. 99.5 270
Jordan 4,284 10,455 72 5 –18 620 110 8,175 73 74.0 100
Kazakhstan 27,849 17,353 16 2 –486 4,104 18 32,310 101 26.7 –600
Kenya 3,450 6,360 21 3 –379 46 19 6,826 34 40.2 –212
Korea, Rep. 284,742 261,028 92 33 27,613 8,189 –1 .. .. 98.2 –80
Kuwait 44,016 17,422 .. .. 18,884 –20 1 .. .. 71.6 240
Kyrgyz Republic 672 1,108 43 2 –75 77 51 2,100 82 7.1 –75
Lao PDR 435 605 .. .. .. 17 47 2,056 76 6.3 –7
Latvia 5,122 8,625 61 5 –1,959 699 71 12,661 110 44.3 –12
Lebanon 1,880 9,340 68 2 –4,805 288 75 22,177 121 75.6 –35
Lithuania 11,815 15,453 58 5 –1,771 773 73 9,475 54 25.7 –20
Macedonia, FYR 2,041 3,228 77 1 –415 157 122 2,044 39 23.2 –10
Madagascar 750 1,550 23 1 –309 45 68 3,462 38c 10.0 0
Malawi 460 1,035 16 2 .. 16 38 3,418 60c 22.1 –20
Malaysia 140,948 114,607 76 55 14,872 4,624 12 52,145 53 133.7 150
Mali 1,150 1,500 .. .. –271 180 43 3,316 33c 20.0 –134
Mauritania 410 740 .. .. .. 300 60 2,297 57c 25.9 30

Tabel 5. Perdagangan, bantuan, dan keuangan
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Catatan:  Untuk komparabilitas dan cakupan data, lihat catatan teknis.
 Angka yang dicetak miring menunjukkan tahun, kecuali dinyatakan lain.
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Mexico 213,711 231,670 80 21 –5,708 17,377 1 138,689 24 34.6 –2,000
Moldova 1,091 2,312 36 4 –286 81 28 1,868 75 21.3 –40
Mongolia 1,045 1,145 38 0 63 93 104 1,517 86 32.0 –50
Morocco 10,463 20,124 69 10 970 769 24 17,672 39 56.7 –400
Mozambique 1,790 2,420 3 9 –607 245 63 4,651 17c 2.1 –20
Namibia 1,990 2,450 41 3 634 .. 89 .. .. 53.2 –6
Nepal 830 1,860 74 0 197 0 16 3,354 37 .. –100
Netherlands 401,333 357,869 70 29 40,187 377 .. .. 166.3 150
New Zealand 21,731 26,224 31 14 –6,456 2,271 .. .. 121.1 79
Nicaragua 858 2,595 11 6 –772 250 229 5,145 35 85.6 –100
Niger 410 920 8 3 –219 0 40 1,950 26c 6.3 –10
Nigeria 43,500 15,200 2 2 12,264 1,875 5 35,890 71 15.6 –170
Norway 103,256 54,907 19 18 49,488 502 .. .. 11.1 58
Oman 17,119 9,000 12 1 443 –17 22 3,872 18 34.9 –160
Pakistan 15,942 25,335 85 1 –817 1,118 9 35,687 35 29.3 –1,810
Panama 1,080 4,180 10 2 –818 1,012 12 9,469 94 88.2 8
Papua New Guinea 3,070 1,710 6 39 .. 25 46 2,149 66 10.1 0
Paraguay 1,495 2,880 13 7 20 93 0 3,433 52 17.9 –25
Peru 17,206 12,502 20 2 1,030 1,816 18 31,296 57 17.4 –300
Philippines 41,224 46,257 55 64 2,080 469 6 60,550 73 34.3 –900
Poland 88,940 100,487 81 3 –4,364 12,613 40 99,190 45 26.6 –80
Portugal 37,858 60,175 85 9 –17,007 825 .. .. 150.3 250
Romania 27,730 40,463 82 3 –6,382 5,440 42 30,034 51 9.7 –150
Russian Federation 245,255 125,123 21 9 84,249 12,479 9 197,335 46 24.2 400
Rwanda 120 410 10 25 –6 8 53 1,656 15c 10.7 45
Saudi Arabia 178,755 56,092 12 2 87,132 .. 1 .. .. 56.0 250
Senegal 1,600 3,330 39 7 –437 70 92 3,938 22c 21.2 –100
Serbia and Montenegro 5,142 11,558 57 .. .. 966 144 15,882 77 .. –100
Sierra Leone 150 350 7 31 –74 26 67 1,723 37c 4.7 438
Singapore 229,620d 200,030 84d 59 27,897 16,032 2 .. .. 106.2 200
Slovak Republic 31,973 35,301 86 5 –282 1,122 44 22,068 67 31.2 5
Slovenia 18,698 20,141 90 6 –362 827 31 .. .. 45.9 10
South Africa 51,874 66,500 58e 6 –10,079 585 14 28,500 17 156.4 50
Spain 186,099 277,597 77 7 –83,136 16,594 .. .. 125.4 2,025
Sri Lanka 6,275 8,985 74 2 –648 233 27 10,887 50 31.5 –160
Sudan 5,150 6,100 2 0 –2,768 1,511 25 19,332 151 7.6 –519
Sweden 129,922 110,645 81 17 27,485 –588 .. .. 105.9 157
Switzerland 125,898 121,156 93 22 49,710 –797 .. .. 161.2 40
Syrian Arab Republic 6,001 7,754 11 1 210 275 6 21,521 101 11.8 –30
Tajikistan 909 1,330 .. .. –19 272 38 896 41 17.4 –345
Tanzania 1,482 2,659 20 2 –437 249 46 7,800 22c,f 8.6 –345
Thailand 110,110 118,191 75 30 –3,719 1,412 –0 51,307 35 103.7 –50
Togo 755 1,050 47 0 –162 60 10 1,812 83 16.0 –4
Tunisia 10,494 13,177 78 5 –555 593 33 18,700 79 71.1 –20
Turkey 73,275 116,352 85 2 –15,543 2,733 4 161,595 70 54.6 –250
Turkmenistan 4,935 3,588 .. .. .. .. 8 .. .. .. –10
Uganda 870 1,810 15 13 –267 222 42 4,822 33c 6.8 –15
Ukraine 34,287 36,141 67 5 2,531 1,715 8 21,652 42 25.0 –700
United Kingdom 377,856 501,223 77 24 –57,616 72,561 .. .. 156.3 686
United States 904,289 1,732,706 82 32 –804,961 106,831 .. .. 269.4 5,800
Uruguay 3,422 3,425 32 2 –103 311 6 12,376 108 30.4 –10
Uzbekistan 4,706 3,640 .. .. .. 140 9 5,007 46 .. –300
Venezuela, RB 56,200 24,933 12 3 25,359 1,518 2 35,570 45 10.8 40
Vietnam 32,233 36,881 53 6 –926 1,610 22 17,825 39 58.9 –200
West Bank and Gaza .. .. .. .. .. .. 324 .. .. .. –40
Yemen, Rep. 4,883 4,328 3 13 1,215 144 12 5,488 37 7.7 –100
Zambia 1,720 2,750 10 1 .. 334 94 7,279 36 8.0 –65
Zimbabwe 1,490 2,220 29 1 .. 60 14 4,798 33 49.6 –50
World 10,392,567t 10,652,542t 77w 20w 664,877s 14w ..s 145.5w ..wg

Low income 256,379 310,841 51 4 16,576 15 426,945 32.0 –4,000
Middle income 2,785,199 2,551,288 64 20 194,808 11 2,328,780 68.4 –11,987
   Lower middle income 1,512,592 1,375,639 68 23 106,037 10 1,140,272 84.8 –10,086
   Upper middle income 1,272,607 1,175,649 61 16 88,771 12 1,188,508 47.0 –1,901
Low & middle income 3,041,588 2,862,091 64 19 211,385 16 2,755,725 63.3 –15,987
   East Asia & Pacifi c 1,185,932 1,059,945 80 34 64,563 4 588,888 105.7 –3,939
   Europe & Central Asia 759,841 746,370 57 9 62,212 25 794,943 32.0 –2,665
   Latin America & Carib. 561,873 517,073 56 13 60,843 13 778,970 48.9 –4,012
   Middle East & N. Africa 221,252 182,440 20 3 5,340 35 163,935 47.3 –2,374
   South Asia 123,050 186,039 76 4 7,151 5 193,933 35.5 –1,680
   Sub-Saharan Africa 189,636 170,236 31 4 11,276 36 235,056 74.4 –1,318
High income 7,351,037 7,790,420 81 20 453,492 ..  166.6 15,970

a. Regional aggregates include data for economies that are not specifi ed elsewhere. World and income group totals include aid not allocated by country or region. b. Includes Luxembourg. a. Agregat regional mencakup data perekonomian yang tidak dicatat di tempat lainnya. Total kelompok pendapatan dan dunia termasuk bantuan yang tidak dialokasikan berdasarkan negara atau kawasan. b. Termasuk Luksemburg. c. 
Data berasal dari analisis keberlanjutan utang yang dilakukan sebagai bagian dari inisiatif Heavily Indebted Poor Countries (HIPC). d. Termasuk ekspor ulang. e. Data untuk ekspor total dan impor total mengacu pada Afrika Selatan saja. 
Data untuk persentase komoditas ekspor mengacu pada South African Customs Union (Botswana, Lesotho, Namibia, dan Afrika Selatan). f. GNI untuk Tanzania daratan saja. g. Nilai total dunia yang dihitung oleh PBB mendekati nol, 
tetapi karena agregat yang ditunjukkan di sini mengacu pada definisi-definisi dari World Bank, maka total kelompok dan kawasan tidak sama dengan nol. 
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Afghanistan .. .. .. .. 6,957 ..d .. .. .. .. .. 28 ..
American Samoa 58 1.1c 292 .. .. ..e .. .. .. .. .. .. ..
Andorra 66 0.2c 141 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. ..
Antigua and Barbuda 81 1.0 184 .. 885 10,920 948 11,700 2.6 .. .. .. 4.7
Aruba 101 0.8c 529 .. .. ..f .. .. .. .. .. 97 ..
Bahamas, The 323 1.4 32 28 .. ..f .. .. .. 67 74 .. 6.7
Bahrain 727 1.6 1,023 27 10,288 14,370 15,470 21,290 5.3 73 76 87 30.6
Barbados 270 0.3 627 19 .. ..e .. .. .. 73 78 .. 4.6
Belize 292 3.1 13 37 1,021 3,500 1,967 6,740 –0.2 69 74 .. 3.0
Bermuda 65 0.2 1,293 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. 7.7
Bhutan 918 2.6 20 38 799 870 .. .. 3.3 62 65 .. 0.5
Botswana 1,765 0.1 3 38 9,145 5,180 18,090 10,250 4.0 36 35 81 2.3
Brunei 374 2.3c 71 30 .. ..f .. .. .. 75 79 93 17.7
Cape Verde 507 2.4 126 40 947 1,870 3,041g 6,000g 3.0 67 74 .. 0.3
Cayman Islands 45 2.3c 173 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. ..
Channel Islands 149 0.4 745 16 .. ..f .. .. .. 76 83 .. ..
Comoros 600 2.1 269 42 387 640 1,201g 2,000g 0.7 61 65 .. 0.1
Cuba 11,269 0.3 103 19 .. ..h .. .. .. 75 79 100 2.1
Cyprus 835 1.2 90 20 13,633 16,510 18,360g 22,230g .. 77 81 97 8.3
Djibouti 793 2.1 34 42 807 1,020 1,776g 2,240g 1.4 52 54 .. 0.5
Dominica 72 0.2c 96 .. 273 3,790 400 5,560 2.3 .. .. .. 1.7
Equatorial Guinea 504 2.3 18 44 .. ..e 3,731g 7,580g .. 42 43 87 0.4
Estonia 1,345 –0.4 32 15 12,244 9,100 20,740 15,420 10.1 66 77 100 11.7
Faeroe Islands 48 0.2c 34 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. ..
Fiji 848 0.9 46 32 2,784 3,280 5,052 5,960 0.9 66 70 .. 1.6
French Polynesia 257 1.7 70 28 .. ..f .. .. .. 71 76 .. 2.9
Gabon 1,384 1.7 5 40 6,930 5,010 8,151 5,890 0.6 54 55 .. 2.6
Gambia, The 1,517 2.8 152 40 442 290 2,913g 1,920g 2.2 55 58 .. 0.2
Greenland 57 0.3 0 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. 10.0
Grenada 107 1.0 313 .. 418 3,920 773 7,260 0.2 .. .. .. 2.2
Guam 170 1.8 308 30 .. ..f .. .. .. 73 77 .. 25.4
Guinea-Bissau 1,586 3.0 56 48 283 180 1,110 700 0.5 44 46 .. 0.2
Guyana 751 0.2 4 29 759 1,010 3,178g 4,230g –2.9 61 67 .. 2.2
Iceland 295 1.0 3 22 13,671 46,320 10,258 34,760 4.5 78 82 .. 7.7
Iraq .. .. .. .. .. ..h .. .. .. .. .. 74 ..
Isle of Man 77 0.3 135 .. 2,138 27,770 .. .. .. .. .. .. ..
Kiribati 99 1.8 136 .. 137 1,390 .. .. –0.9 .. .. .. 0.3
Korea, Dem. Rep. 22,488 0.6 187 25 .. ..d .. .. .. 61 67 .. 6.5
Lesotho 1,795 0.1 59 39 1,718 960 6,120 3,410 1.4 35 37 82 ..
Liberia 3,283 1.4 34 47 436 130 .. .. 3.9 42 43 .. 0.1
Libya 5,854 2.0 3 30 32,354 5,530 .. .. 1.5 72 77 .. 9.1
Liechtenstein 34 0.6c 215 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. ..
Luxembourg 457 0.8 174 19 29,976 65,630 29,841 65,340 3.2 75 81 .. 21.3
Macao, China 460 0.7 .. 16 .. ..f .. .. .. 78 82 91 4.0
Maldives 329 2.5 1,097 41 787 2,390 .. .. –6.0 68 67 96 3.4
Malta 404 0.7 1,263 18 5,491 13,590 7,662 18,960 1.8 77 81 88 7.4
Marshall Islands 63 3.6 352 .. 185 2,930 .. .. 0.2 .. .. .. ..
Mauritius 1,248 1.0 615 25 6,560 5,260 15,538 12,450 3.4 69 76 84 2.6
Mayotte 180 4.0c 430 .. .. ..e .. .. .. .. .. .. ..
Micronesia, Fed. Sts. 111 0.6 158 39 254 2,300 .. .. –0.4 67 69 .. ..
Monaco 33 0.6c 159 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. ..
Myanmar 50,519 1.1 77 29 .. ..d .. .. .. 58 64 90 0.2
Northern Mariana Islands 79 1.5c 161 .. .. ..e .. .. .. .. .. .. ..
Netherlands Antilles 183 0.8 228 23 .. ..f .. .. .. 73 79 .. 27.8
New Caledonia 234 1.9 13 28 .. ..f .. .. .. 72 78 96 8.2
Palau 20 1.3c 43 .. 154 7,630 .. .. 4.5 .. .. .. ..
Puerto Rico 3,911 0.5 441 22 .. ..f .. .. .. 74 82 .. 3.5
Qatar 813 6.2 74 22 .. ..f .. .. .. 72 76 89 53.0
Samoa 185 0.8 65 41 387 2,090 1,199g 6,480g 4.8 67 73 .. 0.8
San Marino 28 0.7c 473 .. .. ..f .. .. .. .. .. .. ..
Sao Tome and Principe 157 2.3 163 39 60 390 .. .. 0.7 62 64 .. 0.6
Seychelles 84 0.8 184 .. 701 8,290 1,347g 15,940g –3.3 .. .. 92 6.4
Solomon Islands 478 2.6 17 41 282 590 898 1,880 1.8 62 63 .. 0.4
Somalia 8,228 3.2 13 44 .. ..d .. .. .. 46 48 .. ..
St. Kitts and Nevis 48 1.6 133 .. 394 8,210 600 12,500 2.7 .. .. .. 2.4
St. Lucia 166 1.2 271 29 794 4,800 990 5,980 3.9 72 75 .. 2.4
St. Vincent and the Grenadines 119 0.5 305 29 427 3,590 769 6,460 4.4 69 74 .. 1.6
Suriname 449 0.7 3 30 1,140 2,540 .. .. 4.5 66 73 90 5.1
Swaziland 1,131 1.6 66 41 2,579 2,280 5,870 5,190 0.8 43 42 80 0.9
Timor-Leste 976 4.4 66 41 729 750 .. .. –3.5 .. .. .. ..
Tonga 102 0.4 142 36 224 2,190 823g 8,040g 2.0 71 74 99 1.0
Trinidad and Tobago 1,305 0.3 254 22 13,632 10,440 17,190 13,170 6.4 67 73 .. 31.8
United Arab Emirates 4,533 6.7 54 22 102,693 23,770 104,069 24,090 .. 77 81 .. 25.0
Vanuatu 211 2.0 17 40 338 1,600 670g 3,170g 4.8 67 71 74 0.4
Virgin Islands (U.S.) 115 1.1 329 24 .. ..f .. .. .. 76 81 .. 92.8

a. Calculated using the World Bank Atlas method. b. PPP is purchasing power parity; see Defi nitions. c. Data are for 2003–2005. d. Estimated to be low income ($875 or less). e. Estimated to a. Dihitung menggunakan metode World Bank Atlas.  b. PPP adalah purchasing power parity (paritas daya beli); lihat Definisi. c. Data untuk 2003-2005. d. Diperkirakan berpendapatan rendah ($875 atau kurang). e. Diperkirakan 
berpendapatan menengah atas ($3.466-$10.725). f. Diperkirakan berpendapatan tinggi ($10.726 atau lebih). g. Perkiraan ini didasarkan atas regresi; yang lainnya diekstrapolasi dari perkiraan menurut International Comparison Program 
yang terbaru. h. Diperkirakan berpendapatan menengah bawah ($876-$3.465).

Tabel 6. Indikator-indikator kunci untuk perekonomian lainnya
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Catatan teknis
Catatan teknis berikut membahas berbagai sumber dan 
metode yang dipakai untuk menghimpun indikator-
indikator yang dimasukkan ke dalam bagian ini. Catatan 
dibuat menurut urutan tampilnya indikator-indikator 
tersebut dalam tabel. Indikator-indikator Pembangunan 
Dunia Pilihan ini menggunakan terminologi yang sesuai 
dengan System of National Accounts (SNA) tahun 1993.

Sumber-sumber

Data yang dipublikasikan dalam Indikator-indikator 
Pembangunan Dunia Pilihan ini diambil dari World 
Development Indicators 2006. Namun demikian, jika terdapat 
revisi yang muncul setelah edisi tersebut diselesaikan, yang 
lama pun akan dimasukkan. Selain itu, perkiraan-perkiraan 
mengenai penduduk yang terbaru dan pendapatan nasional 
bruto (GNI) per kapita tahun 2006 dimasukkan ke dalam 
Tabel 1 dan Tabel 6.
 World Bank, dalam menyusun statistik yang 
ditampilkan dalam Indikator-indikator Pembangunan 
Dunia, memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia. Data 
mengenai utang luar negeri negara-negara berkembang 
dilaporkan secara langsung ke World Bank oleh mereka 
melalui Debtor Reporting System. Data yang lain sebagian 
besar diperoleh dari PBB dan lembaga-lembaga khususnya, 
dari IMF, serta dari laporan berbagai negara ke World 
Bank. Berbagai perkiraan yang dibuat oleh staf World Bank 
juga digunakan untuk meningkatkan kemutakhiran atau 
konsistensi data tersebut. Perkiraan laporan nasional dari 
kebanyakan negara diperoleh dari laporan mereka ke misi-
misi ekonomi World Bank. Dalam beberapa hal, laporan itu 
disesuaikan oleh staf World Bank dengan berbagai definisi 
dan konsep internasional. Sebaian besar data sosial dari 
sumber-sumber nasional diambil dari arsip administrasi 
reguler, survei-survei khusus, atau sensus-sensus periodik.
 Untuk catatan yang lebih terinci mengenai data, lihat 
World Development Indicators 2006 yang diterbitkan oleh 
World Bank.

Konsistensi dan keandalan data

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menstandardisasi data, 
namun keterbandingan yang penuh tidak dapat dijamin, 
dan perhatian khusus harus diberikan ketika menafsirkan 
indikator-indikator ini. Banyak faktor memengaruhi 
ketersediaan, keterbandingan, dan keandalan data: sistem-
sistem statistik yang ada di banyak negara berkembang masih 
lemah; metode, cakupan, praktik, dan definisi statistik sangat 
beragam; serta perbandingan-perbandingan lintas negara 
dan antarwaktu menghadirkan berbagai persoalan teknis 
dan konseptual yang tidak dapat diselesaikan secara tuntas. 
Cakupan data mungkin tidak lengkap karena keadaan-
keadaan khusus atau karena berbagai persoalan ekonomi 
(misalnya, disebabkan oleh konflik) memengaruhi proses 
pengumpulan dan pelaporan data. Karena alasan-alasan ini, 
walau diperoleh dari berbagai sumber dapat dianggap otoritatif, 
data tersebut harus lebih dilihat sebagai kecenderungan dan 
perbedaan khas antarnegara daripada tampilan kuantitatif 
yang eksak. Perbedaan data yang ditampilkan di berbagai 
edisi mencerminkan pembaruan oleh negara selain juga revisi 
terhadap data historis dan perubahan dalam metodologi. 
Karenanya, para pembaca diharapkan tidak begitu saja 
membandingkan data antaredisi yang berbeda dari terbitan 
World Bank. Data yang konsisten tersedia dalam CD-ROM 
World Development Indicators 2006 dan WDI Online. 

Rasio dan tingkat pertumbuhan

Untuk memudahkan pengacuan, tabel yang kami sajikan 
biasanya menunjukkan rasio dan tingkat pertumbuhan, 
alih-alih nilai-nilai dasar yang sederhana. Nilai-nilai dalam 
bentuk aslinya tersedia dalam CD-ROM World Development 
Indicators 2006. Kecuali dinyatakan lain, angka pertumbuhan 
dihitung dengan metode regresi kuadrat terkecil (lihat 
Metode statistik yang dibahas kemudian). Karena metode ini 
memperhitungkan semua pengamatan yang tersedia selama 
suatu periode, angka pertumbuhan yang dihasilkannya, 
mencerminkan kecenderungan-kecenderungan umum 
yang tidak dipengaruhi oleh nilai-nilai yang tidak biasa. 
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Untuk tidak memperhitungkan pengaruh inflasi, indikator 
harga yang konstan dipakai dalam menghitung angka 
pertumbuhan. Angka yang dicetak miring menunjukkan 
tahun atau periode, kecuali yang tertulis di judul kolom—
berlaku hingga dua tahun sebelum atau sesudah untuk 
indikator-indikator ekonomi dan tiga tahun untuk indikator-
indikator sosial, karena indikator-indikator sosial cenderung 
lebih jarang pengumpulannya dan perubahannya tidak 
terlalu drastis dalam jangka pendek.

Tingkat harga yang konstan

Suatu pertumbuhan ekonomi negara diukur dari peningkatan 
pertambahan nilai yang dihasilkan oleh para individu dan 
perusahaan yang beroperasi di dalamnya. Dengan demikian, 
untuk mengukur pertumbuhan riil dibutuhkan perkiraan 
PDB dan kopmponen-komponennya yang dinilai pada 
tingkat harga yang konstan. World Bank mengumpulkan 
laporan tingkat harga konstan nasional yang dinyatakan 
dalam mata uang masing-masing negara dan dicatat pada 
tahun pokok. Untuk memperoleh data harga konstan yang 
dapat diperbandingkan, World Bank melakukan skala ulang 
atas PDB dan pertambahan nilai itu terhadap tahun acuan 
bersama, yaitu tahun 2000 pada versi World Development 
Indicators terbaru. Proses ini memunculkan perbedaan 
antara PDB yang telah diskala ulang dengan jumlah 
komponen-komponen yang juga telah diskala ulang. Karena 
mengalokasi perbedaan tersebut akan mengakibatkan 
distorsi dalam tingkat pertumbuhan, ini dibiarkan hal tidak 
dialokasikan.

Ukuran-ukuran Ringkasan

Ukuran-ukuran ringkasan untuk setiap kawasan dan 
kelompok pendapatan, yang disajikan di bagian akhir dari 
sebagian besar tabel yang ada, dihitung dengan penambahan 
sederhana ketika mereka dinyatakan dalam tingkatan. 
Tingkat dan rasio pertumbuhan agregat biasanya dihitung 
sebagai rata-rata tertimbang. Ukuran-ukuran ringkasan 
untuk indikator-indikator sosial dihitung berdasarkan 
populasi atau subkelompok populasi, kecuali untuk angka 

kematian bayi, yang diukur berdasarkan jumlah kelahiran. 
Lihat catatan mengenai masing-masing indikator untuk 
informasi lebih lanjut.
 Untuk ukuran-ukuran ringkasan yang meliputi periode 
waktu (tahun) yang panjang, perhitungannya didasarkan 
atas kelompok negara yang sama, sehingga komposisi 
agregatnya tidak berubah dari waktu ke waktu. Ukuran-
ukuran kelompok hanya dihitung dan dituliskan bila data 
yang tersedia untuk tahun tertentu mencakup sekurang-
kurangnya dua pertiga dari seluruh kelompok, sebagaimana 
dinyatakan dalam tahun 2000 yang menjadi acuan. Selama 
kriteria ini terpenuhi, negara-negara yang tidak ada datanya 
diasumsikan memiliki pola yang sama dengan negara-negara 
lain yang menjadi dasar perkiraan. Para pembaca harus selalu 
ingat bahwa ukuran-ukuran ringkasan yang ditampilkan itu 
adalah perkiraan dari agregat representatif untuk setiap topik 
dan tidak ada satu hal pun yang bermakna mengenai perilaku 
di tingkat negara yang dapat ditarik darinya. Selain itu, 
proses perkiraan bisa menyebabkan kemunculan berbagai 
perbedaan antara subkelompok dan keseluruhan. 

Tabel 1. Indikator-indikator kunci dalam 
pembangunan

Penduduk (population) didasarkan pada definisi de 
facto, yang mencakup semua orang yang mendiami suatu 
wilayah negara, tanpa memedulikan status hukum atau 
kewarganegaraannya, kecuali para pengungsi yang tidak 
berdiam secara permanen dalam suaka atau tempat 
pengungsian, yang umumnya dianggap sebagai bagian dari 
penduduk negara asal mereka. 
 Tingkat pertumbuhan penduduk tahunan rata-rata 
(average annual population growth rate) adalah tingkat 
perubahan eksponensial untuk periode tertentu (lihat bagian 
Metode statistik).
 Kepadatan penduduk (population density) adalah 
jumlah penduduk pada tengah tahun dibagi dengan luas 
tanah. Luas tanah ialah keseluruhan area suatu negara, 
kecuali area di daratan yang ditutupi oleh air atau perairan 
dan garis pantai. Tingkat kepadatan penduduk dihitung 
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dengan menggunakan data luas tanah terbaru yang 
tersedia.
 Komposisi populasi, usia 0-14 (population age 
composition, ages 0-14) mengacu pada persentase dari total 
populasi yang berusia 0-14.
 Pendapatan nasional bruto (gross national income—
GNI), merupakan cara pengukuran pendapatan nasional 
yang paling luas, dan merupakan pertambahan nilai total 
dari sumber-sumber dalam dan luar negeri yang diklaim oleh 
negara. GNI terdiri atas PDB plus pendapatan bersih dari 
sumber-sumber asing atau luar negeri. Data mengenainya 
dikonversi dari mata uang nasional ke dolar Amerika 
Serikat dengan menggunakan metode World Bank Atlas. 
Metode ini menggunakan nilai tukar rata-rata tiga tahunan 
untuk “memperhalus” atau “meratakan” pengaruh fluktuasi 
nilai tukar peralihan. (Lihat bagian Metode statistik untuk 
membaca pembahasan mengenai metode Atlas.)
 GNI per kapita (GNI per capita) adalah GNI dibagi 
populasi tengah tahun. Hasilnya kemudian dikonversi 
ke dalam dolar Amerika Serikat dengan metode Atlas 
World Bank menggunakan GNI per kapita dalam dolar 
Amerika Serikat tersebut untuk mengelompokkan keadaan 
perekonomian negara-negara demi tujuan analitis dan untuk 
menilai apalah suatu negara memenuhi syarat mengajukan 
dan menerima pinjaman atau tidak.
 Pendapatan nasional bruto PPP (PPP gross national 
income), yang merupakan konversi GNI ke dalam dolar 
internasional dengan menggunakan berbagai faktor 
konversi paritas daya beli (purchasing power parity—PPP), 
dimasukkan dalam tabel ini karena nilai tukar nominal 
tidak selalu mampu mencerminkan perbedaan-perbedaan 
internasional dalam harga relatif. Dengan angka PPP, satu 
dolar internasional memiliki daya beli yang sama atas GNI 
domestik sebagaimana dolar Amerika Serikat atas GNI 
Amerika Serikat. Angka PPP memungkinkan perbandingan 
tingkat harga riil antarnegara yang standar, persis seperti 
indeks harga internasional senantiasa memungkinkan 
perbandingan nilai riil. Faktor-faktor konversi PPP yang 
digunakan di sini diperoleh dari berbagai survei harga yang 
dilakukan di 118 negara oleh International Comparison 

Program. Data dari negara-negara OECD berasal dari survei 
terbaru, yang selesai pada tahun 1999; sementara data dari 
negara-negara lainnya berasal dari survei tahun 1996, atau 
tahun 1993 atau sebelumnya yang kemudian diekstrapolasi 
dengan data tahun 1996. Perkiraan untuk negara-negara 
yang tidak tersurvei diambil dari manipulasi statistik atas 
data yang tersedia.
 GNI PPP per kapita (PPP GNI per capita) adalah GNI 
PPP yang dibagi dengan populasi tengah tahun. 
 Pertumbuhan produk domestik bruto—PDB per 
kapita (gross domestic product—GDP per capita growth) 
didasarkan pada PDB yang diukur pada tingkat harga 
yang konstan. Pertumbuhan PDB dianggap sebagai ukuran 
pertumbuhan ekonomi suatu negara dalam konteks luas. 
Perkiraan PDB pada tingkat harga yang konstan dapat 
diperoleh dengan cara mengukur jumlah keseluruhan 
barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu kurun waktu, 
menilainya dengan tingkat harga pada tahun pokok yang 
telah disepakati, dan menguranginya dengan biaya input 
perantara, yang juga dinyatakan dalam harga yang konstan. 
Lihat bagian Metode statistik untuk rincian mengenai tingkat 
pertumbuhan kuadrat terkecil.
 Harapan hidup pada waktu kelahiran (life expectancy 
at birth) adalah jumlah tahun yang bisa dijalani oleh bayi 
yang baru lahir apabila pola kematian yang ada pada waktu 
kelahirannya tidak berubah selama masa hidupnya. Data 
disajikan secara terpisah untuk laki-laki dan perempuan.
 Angka melek huruf orang dewasa (adult literacy 
rate) adalah persentase usia 15 tahun atau lebih yang 
dapat membaca dan menulis sebuah karangan singkat 
yang menceritakan kehidupan mereka sehari-hari. Pada 
praktiknya, kemampuan baca-tulis (angka melek huruf) ini 
sulit diukur. Untuk memperkirakannya menggunakan suatu 
definisi seperti yang telah disebutkan perlu suatu sensus atau 
survei yang diadakan dalam kondisi yang terkendali. Banyak 
negara memperkirakan jumlah orang buta hurufnya dari 
data yang dilaporkan sendiri. Beberapa menggunakan data 
pencapaian pendidikan sebagai petunjuk tetapi menerapkan 
durasi yang berbeda-beda dari kehadiran di kelas atau tingkat 
pencapaian. Karena definisi dan metodologi pengumpulan 
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data berbeda-beda dari satu negara ke negara lainnya, 
datanya harus digunakan secara hati-hati.
 Emisi karbon dioksida (CO2 emissions) mengukur 
buangan gas karbon dioksida yang berasal dari pembakaran 
bahan bakar fosil dan produksi semen. Ini mencakup 
karbon dioksida yang dihasilkan selama konsumsi bahan 
bahar padat, cair, serta gas dan dari nyala api. Karbon 
dioksida per kapita adalah CO2 dibagi dengan populasi 
tengah tahun. 
 Carbon Dioxide Information Analysis Center (CDIAC), 
yang disponsori oleh U.S. Department of Energy, melakukan 
pengamatan dan penghitungan emisi antropogenik CO2 
tahunan. Perhitungan yang dibuat oleh lembaga ini diperoleh 
dari data konsumsi bahan bakar fosil, yang didasarkan pada 
World Energy Data Set yang dikembangkan oleh UNSD, dan 
dari data produksi semen, yang didasarkan pada Cement 
Manufacturing Data Set yang dikembangkan oleh U.S. Bureau 
of Mines. Setiap tahun, CDIAC menghitung ulang seluruh 
data yang dimilikinya dari tahun 1950 hingga sekarang, 
memasukkan berbagai temuan mutakhirnya dan mengoreksi 
basis datanya. Bahan bakar yang disediakan untuk kapal 
dan pesawat terbang yang dipakai dalam sistem transportasi 
internasional tidak dimasukkan dalam perkiraan ini karena 
kesulitan dalam membagi bahan bakar ini di antara negara-
negara yang memanfaatkan sarana transportasi tersebut.

 

Tabel 2. Kemiskinan

World Bank membuat perkiraan-perkiraan kemiskinan global 
untuk negara-negara berkembang yang pertama kalinya 
bagi Laporan Pembangunan Dunia 1990 menggunakan 
survei-survei rumah tangga untuk 22 negara (Ravallion, 
Datt, dan van de Walle: 1991). Dengan data survei yang 
dikumpulkan dalam 15 tahun terakhir, basis datanya 
telah berkembang cukup pesat dan sekarang mencakup 
440 survei yang mewakili sekitar 100 negara berkembang. 
Sekitar 1,1 juta rumah tangga yang disampel secara acak 
diwawancarai dalam survei-survei ini, mewakili 93 persen 
populasi negara-negara berkembang. Survei ini menanyakan 
hal-hal terinci mengenai sumber-sumber pendapatan dan 

pembelanjaannya serta karakteristik rumah tangga lainnya 
seperti jumlah orang yang berbagi pendapatan tersebut. 
Sebagian besar wawancaranya dilakukan oleh staf kantor 
statistik pemerintah. Seiring dengan peningkatan dalam 
cakupan dan kualitas data, metodologinya juga telah 
membaik, menghasilkan perkiraan-perkiraan yang lebih 
baik dan lebih menyeluruh.

Ketersediaan data

Sejak tahun 1979 telah ada perkembangan yang cukup 
pesat dalam jumlah negara yang melakukan survei-survei 
sejenis itu, frekuensinya, dan juga kualitas datanya. Jumlah 
datanya naik drastis dari hanya 13 antara tahun 1979-1981 
hingga mencapai 100 antara tahun 1997-1999. Turunnya 
jumlah survei yang tersedia ke-41 setelah tahun 1999 
mencerminkan adanya keterlambatan dalam pengumpulan 
data hingga ketersediaan datanya untuk analisis, bukan 
karena berkurangnya pengumpulan data. Cakupan datanya 
meningkat di semua kawasan, tetapi Afrika Sub-Sahara 
terus-menerus terlambat, dengan hanya 28 dari 48 negara 
yang memiliki setidaknya satu kumpulan data yang tersedia. 
Suatu gambaran umum yang lengkap mengenai ketersediaan 
data menurut tahun dan negara dapat diperoleh di http://
iresearch.worldbank.org/povcalnet/.

Kualitas data

Masalah dalam memperkirakan kemiskinan dan 
membandingkan tingkat kemiskinan tidak berakhir dengan 
tersedianya data. Beberapa isu lain, sebagian berkaitan 
dengan kualitas data, juga muncul dalam mengukur standar 
hidup rumah tangga dari data survei. Harus dipilih antara 
pendapatan atau konsumsi yang akan dijadikan sebagai 
indikator kesejahteraan. Pendapatan umumnya lebih sulit 
diukur secara akurat, dan konsumsi tampaknya lebih 
dekat dengan konsep taraf hidup. Dan pendapatan dapat 
berbeda sepanjang waktu bahkan di saat standar hidupnya 
tidak berubah. Tetapi data konsumsi tidak selalu tersedia. 
Isu lainnya adalah survei rumah tangga dapat saling 
berbeda, sebagai contoh, dalam jumlah barang konsumsi 
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yang diidentifikasikannya. Dan survei-survei yang serupa 
sekalipun bisa jadi tidak dapat langsung dibandingkan karena 
adanya perbedaan dalam waktu atau kualitas dan pelatihan 
pelaku surveinya.
 Perbandingan negara-negara pada tingkat-tingkat 
pembangunan yang berbeda juga menyimpan suatu masalah 
potensial karena adanya perbedaan dalam kepentingan 
relatif dari konsumsi barang-barang yang tidak ada di 
pasar. Nilai pasar lokal dari seluruh konsumsi dalam bentuk 
barang (termasuk produksi sendiri, sangat penting terutama 
di perekonomian-perekonomian pedesaan yang belum 
berkembang) harus disertakan dalam pengeluaran konsumsi 
total. Begitu juga, keuntungan dari produksi barang-barang 
yang tidak tersedia di pasar harus dimasukkan ke dalam 
pendapatan. Ini tidak selalu dilakukan, meskipun kelalaian 
seperti itu merupakan suatu masalah yang jauh lebih besar 
pada survei-survei sebelum tahun 1980-an. Sebagian besar 
survei data sekarang menyertakan penilaian konsumsi atau 
pendapatan dari produksi sendiri. Bagaimanapun juga, 
metode-metode penilaiannya berbeda. Sebagai contoh, 
beberapa survei menggunakan harga di pasar terdekat, 
sementara survei lainnya menggunakan harga rata-rata 
lelang pertanian.
 Kapan pun memungkinkan, tabel ini menggunakan 
data konsumsi untuk menentukan siapa yang miskin dan 
survei-survei pendapatan hanya digunakan ketika data 
konsumsinya tidak tersedia. Di edisi terbaru dari World 
Development Indicators, telah terjadi perubahan dalam 
menggunakan survei-survei pendapatan. Di masa lampau, 
pendapatan rumah tangga rata-rata disesuaikan dengan 
data konsumsi dan pendapatan dari rekening negara. Tetapi 
dalam pengujian pendekatan ini menggunakan data dari 
sekitar 20 negara yang data konsumsi dan pendapatannya 
tersedia dari survei yang sama, ternyata pendapatan tidak 
hanya menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi dibanding 
konsumsi tetapi juga ketidaksetaraan yang lebih tinggi. 
Ketika ukuran-ukuran kemiskinan berdasarkan konsumsi 
dan pendapatan dibandingkan, kedua dampaknya secara 
kasar saling menghilangkan satu sama lain: secara statistik, 
tidak ada perbedaan yang tampak. Edisi-edisi terbaru 

dari World Development Indicators menggunakan data 
pendapatan untuk memperkirakan kemiskinan secara 
langsung, tanpa menyesuaikan ukuran-ukuran pendapatan 
rata-rata.

Garis kemiskinan internasional

Perbandingan-perbandingan internasional dari perkiraan-
perkiraan kemiskinan memiliki masalah konseptual dan juga 
praktis. Definisi kemiskinan di berbagai negara berbeda, 
dan perbandingan yang konsisten dari berbagai negara 
sulit dilakukan. Garis kemiskinan lokal cenderung memiliki 
daya beli yang lebih tinggi di negara-negara yang kaya, yang 
menggunakan standar yang lebih besar, daripada negara-
negara miskin. Apakah masuk akal untuk memperlakukan 
dua orang yang standar hidupnya sama—dalam hal 
penguasaan komoditas mereka—secara berbeda karena yang 
satu tinggal di negara yang lebih makmur?
 Ukuran-ukuran kemiskinan berdasarkan suatu garis 
kemiskinan internasional mencoba untuk menjaga nilai riil 
dari garis kemiskinan tetap konstan di seluruh negara yang 
ada, sebagaimana ini dilakukan ketika membandingkan 
menurut waktu. Standar $1 per hari yang dulunya umum 
digunakan, diukur dalam harga-harga internasional tahun 
1985 dan disesuaikan terhadap mata uang lokal menggunakan 
paritas daya beli, dipilih oleh Laporan Pembangunan Dunia 
1990 dari World Bank karena ini adalah garis kemiskinan 
yang lazim ditemui di negara-negara berpendapatan rendah. 
Nilai tukar paritas daya beli, seperti yang berasal dari Penn 
World Tables atau World Bank, digunakan karena mereka 
memperhitungkan harga barang dan jasa lokal yang tidak 
dijual secara internasional. Tetapi nilai paritas daya beli 
dirancang untuk membandingkan agregat-agregat dari 
rekening nasional, bukan untuk membandingkan kemiskinan 
internasional. Akibatnya, tidak ada kepastian bahwa suatu 
garis kemiskinan internasional mengukur derajat kebutuhan 
atau kekurangan yang sama di semua negara.
 Edisi-edisi awal dari World Development Indicators 
menggunakan paritas daya beli dari Penn World Tables. 
Edisi-edisi terbaru menggunakan perkiraan paritas daya 
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beli konsumsi yang dibuat oleh World Bank. Dihitung 
ulang menggunakan nilai paritas daya beli tahun 1993, garis 
kemiskinan internasional yang awalnya $1 per hari dalam 
nilai paritas daya beli tahun 1995, kini menjadi sekitar $1,08 
per hari. Setiap revisi dalam paritas daya beli suatu negara 
untuk mengikutsertakan indeks-indeks harga yang lebih 
baik dapat menghasilkan garis kemiskinan yang berbeda 
jauh dalam mata uang lokal.
 Isu-isu juga muncul ketika membandingkan ukuran-
ukuran kemiskinan dalam berbagai negara. Sebagai 
contoh, biaya hidup biasanya lebih tinggi di perkotaan 
daripada di pedesaan. Satu alasannya adalah karena 
makanan pokok cenderung lebih mahal di perkotaan. Jadi 
garis kemiskinan moneter perkotaan harus lebih tinggi 
daripada garis kemiskinan pedesaan. Tetapi tidak selalu jelas 
bahwa perbedaan antara garis kemiskinan perkotaan dan 
pedesaan pada praktiknya hanya mencerminkan perbedaan 
dalam biaya hidup. Di beberapa negara garis kemiskinan 
perkotaannya dalam penggunaan umumnya memiliki nilai 
riil yang lebih tinggi—artinya memungkinkan dilakukannya 
lebih banyak komoditas untuk konsumsi—daripada garis 
kemiskinan pedesaan. Kadang-kadang perbedaannya sangat 
besar sehingga mengimplikasikan bahwa kemiskinan lebih 
merajalela di perkotaan daripada di pedesaan, meskipun 
kebalikannya ditemukan ketika penyesuaian dilakukan hanya 
pada perbedaan-perbedaan biaya hidup saja. Sebagaimana 
dnegan perbandingan-perbandingan internasional, ketika 
nilai riil dari garis kemiskinan berbeda-beda, tidaklah jelas 
seberapa berartinya perbandingan antara perkotaan dengan 
pedesaan.
 Dengan menggabungkan seluruh informasi ini, suatu 
tim di Development Research Group dari World Bank 
menghitung jumlah orang yang hidup di bawah garis 
kemiskinan internasional yang beragam, dan juga ukuran 
kemiskinan dan ketidakmerataan lainnya yang diterbitkan 
dalam World Development Indicators. Basis data ini diperbarui 
setiap tahunnya segera setelah data survei barunya tersedia, 
dan penilaian ulang atas kemajuan mengatasi kemiskinan 
dilakukan tiga tahun sekali secara besar-besaran.

Lakukanlah sendiri: PovcalNet

Baru-baru ini, tim penelitian ini mengembangkan 
PovcalNet, suatu perangkat perhitungan berbasis Web 
yang interaktif yang memungkinkan penggunanya 
mereplikasikan perhitungan-perhitungan yang dilakukan 
oleh para peneliti World Bank dalam memperkirakan 
tingkat kemiskinan yang absolut di dunia. PovcalNet berdiri 
sendiri dan didukung oleh peranti lunak yang andal yang 
melakukan perhitungan-perhitungan yang relevan dari 
suatu basis data primer. Peranti lunak yang mendasarinya 
dapat juga diunduh dari situs itu dan digunakan dengan 
data distribusi dalam berbagai bentuk. Basis data primer 
PovcalNet terdiri atas data distribusi yang dihitung secara 
langsung dari data survei rumah tangga. Informasi yang 
rinci mengenai masing-masing dari ini juga tersedia pada 
situs tersebut.
 Perkiraan dari data distribusi memerlukan suatu metode 
interpolasi. Metode yang dipilih adalah kurva-kurva Lorenz 
dengan bentuk fungsional yang fleksibel, yang telah terbukti 
andal di masa lalu. Kurva Lorenz dapat disajikan dalam grafik 
sebagai persentase kumulatif konsumsi total atau pendapatan 
total terhadap jumlah kumulatif populasi, yang dimulai dari 
individu yang termiskin. Kurva-kurva Lorenz empiris yang 
diperkirakan oleh PovcalNet dibobotkan menurut ukuran 
rumah tangga, jadi didasarkan atas persentil populasi, bukan 
rumah tangga.
 PovcalNet juga memungkinkan para penggunanya 
menghitung ukuran-ukuran kemiskinan dalam berbagai 
asumsi yang berbeda. Sebagai contoh, alih-alih $1 per hari, 
para pengguna dapat menentukan suatu garis kemiskinan 
yang berbeda, misalnya $1,50 atau $3. Para pengguna 
juga dapat menentukan tingkat paritas daya beli yang 
berbeda-beda dan mengagregasikan perkiraan-perkiraan 
ini menggunakan pengelompokan negara-negara yang 
alternatif (sebagai contoh, kelompok negara PBB atau 
kelompok-kelompok berdasarkan pendapatan nasional) 
atau serangkaian negara-negara yang terpilih. PovcalNet 
tersedia secara online di http://iresearch.worldbank.org/
povcalnet/.
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Catatan pada perkiraan-perkiraan tahun 2002

Tahun survei (survey year) adalah tahun di mana data yang 
bersangkutan dikumpulkan.
 Tingkat kemiskinan pedesaan (rural poverty rate) 
adalah persentase populasi pedesaan yang hidup di bawah 
garis kemiskinan pedesaan yang berlaku secara nasional.
 Tingkat kemiskinan perkotaan (urban poverty rate) 
adalah persentase populasi perkotaan yang hidup di bawah 
garis kemiskinan perkotaan yang berlaku secara nasional.
 Tingkat kemiskinan nasional (national poverty 
rate) adalah persentase populasi yang hidup di bawah 
garis kemiskinan nasional. Perkiraan-perkiraan nasional 
didasarkan atas perkiraan subkelompok yang dibobotkan 
oleh populasi dari survei-survei rumah tangga.
 Populasi di bawah $1 per hari (population below $1 a 
day) dan populasi di bawah $2 per hari (population below $2 
a day) adalah persentase populasi yang hidup dengan kurang 
dari $1,08 per hari dan $2,15 per hari pada tingkat harga 
internasional tahun 1999. Sebagai hasil dari revisi nilai tukar 
paritas daya beli, tingkat kemiskinan untuk negara-negara 
secara khusus tidak dapat dibandingkan dengan tingkat 
kemiskinan yang dilaporkan dalam edisi-edisi Laporan 
Pembangunan Dunia yang sebelumnya.
 Jurang kemiskinan (poverty gap) adalah selisih rata-
rata dari garis kemiskinan (dengan menganggap bahwa kaum 
yang tidak miskin memiliki selisih nol), yang dinyatakan 
sebagai persentase dari garis kemiskinan. Ukuran ini 
mencerminkan seberapa dalamnya masalah kemiskinan dan 
juga seberapa sering kejadiannya.

Tabel 3. Tujuan Pembangunan Milenium: 
Mengentaskan kemiskinan dan 
meningkatkan standar hidup

Persentase kuintil termiskin (percentage share of the poorest 
quintile) dalam konsumsi nasional atau pendapatan nasional 
adalah bagian dari konsumsi atau pendapatan yang terkait 
dengan 20 persen populasi yang terbawah.
 Prevalensi malnutrisi balita (prevalence of child 
malnutrition) adalah persentase anak di bawah usia lima 

tahun yang berat badan untuk usianya kurang dari minus 
dua deviasi standar dari median untuk populasi acuan 
internasional yang berusia 0-59 bulan. Populasi acuan ini, 
yang diadopsi oleh WHO pada tahun 1983, didasarkan pada 
anak-anak di Amerika Serikat, yang diasumsikan terpenuhi 
gizinya. Perkiraan malnutrisi anak diperoleh dari data survei 
nasional. Persentase anak-anak yang berat badannya kurang 
merupakan indikator paling umum dari gejala malnutrisi. 
Kekurangan berat badan, meski sedikit, meningkatkan 
risiko kematian dan menghambat perkembangan kognitif 
anak. Selain itu, persoalan ini diteruskan dari generasi ke 
generasi, sebab kaum perempuan yang kurang gizi memiliki 
kemungkinan besar untuk melahirkan anak yang kekurangan 
berat badan.
 Angka kelulusan sekolah dasar (primary completion 
rate) adalah persentase siswa yang menamatkan tahun 
terakhir sekolah dasar. Angka ini dihitung dengan membagi 
jumlah keseluruhan siswa di tahun terakhir sekolah dasar, 
dikurangi jumlah mereka yang mengulang kelas tersebut, 
dengan jumlah total siswa dari usia kelulusan resmi. Angka 
kelulusan pendidikan dasar mencerminkan siklus dasar 
sebagaimana didefinisikan oleh International Standard 
Classification of Education (ISCED) yang, untuk tingkat 
pendidikan dasar, berkisar dari tiga atau empat tahun 
(hanya di beberapa negara) hingga lima atau enam tahun 
(di kebanyakan negara) dan tujuh tahun (di sebagian kecil 
negara). Karena kurikulum dan standar kelulusan berbeda 
dari satu negara dengan negara lain, angka kelulusan 
pendidikan dasar yang tinggi tidak serta-merta berarti 
tingkat pembelajaran siswa yang tinggi. 
 Rasio paritas gender di sekolah dasar dan menengah 
(gender parity ratio in primary and secondary school) adalah 
rasio jumlah keseluruhan anak perempuan terhadap jumlah 
keseluruhan anak laki-laki yang masuk sekolah dasar dan 
menengah. Menghapuskan kesenjangan gender dalam 
pendidikan akan membantu meningkatkan status dan 
kemampuan perempuan. Indikator ini merupakan tolok 
ukur yang tidak sempurna dari aksesibilitas relatif anak 
perempuan ke layanan pendidikan (dalam hal ini sekolah). 
Dengan tahun 2005 sebagai tahun sasaran, rasio paritas 
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gender yang lebih seimbang merupakan sasaran pertama 
yang harus dicapai. Data mengenai angka pendaftaran 
(masuk) sekolah dilaporkan oleh setiap otoritas pendidikan 
nasional ke Institute for Statistics UNESCO. Pendidikan 
dasar mengajarkan anak-anak keterampilan membaca, 
menulis, dan matematika dasar, yang lalu disertai dengan 
pemberian pemahaman mendasar mengenai berbagai mata 
pelajaran lain, seperti sejarah, geografi, ilmu pengetahuan 
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni, dan musik. Pendidikan 
menengah menyempurnakan dan memberi pendalaman 
atas apa yang diajarkan di pendidikan dasar, dan bertujuan 
meletakkan dasar untuk pembelajaran dan pembangunan 
manusia seumur hidup, dengan cara menawarkan pengajaran 
yang berorientasi bidang studi atau keahlian dan dengan 
menggunakan para guru yang lebih terspesialisasi. 
 Angka kematian balita (under-five mortality rate) 
adalah peluang bayi yang baru lahir untuk meninggal dunia 
sebelum mencapai usia lima tahun. Peluang itu dinyatakan 
sebagai jumlah per 1.000. Sumber utama data kematian 
balita diperoleh dari sistem registrasi pokok dan berbagai 
perkiraan langsung ataupun tidak langsung yang didasarkan 
atas survei sampel atau sensus. Untuk menghasilkan 
perkiraan-perkiraan angka kematian balita yang konsisten 
dan memperhitungkan segala informasi yang tersedia secara 
transparan, suatu metodologi yang memenuhi garis regresi 
sedang dikembangkan dan diadopsi baik oleh UNICEF 
maupun World Bank.
 Angka kematian ibu (maternal mortality rate) adalah 
jumlah kaum perempuan yang meninggal dunia karena 
berbagai sebab yang terkait dengan kehamilan selama masa 
kehamilan dan ketika melahirkan per 100.000 kelahiran 
hidup. Angka-angka yang ditampilkan merupakan model 
perkiraan berdasarkan praktik WHO dan UNICEF. Dalam 
praktik ini, angka kematian ibu diperkirakan dengan 
suatu model regresi yang menggunakan informasi seputar 
kesuburan, pihak yang membantu proses kelahiran, dan 
prevalensi HIV. Angka-angka yang disajikan di tabel tidak 
boleh diasumsikan sebagai perkiraan yang akurat.
 Proses kelahiran yang dibantu oleh tenaga kesehatan 
yang terampil (birth attended by skilled health staff) adalah 

persentase kelahiran yang dibantu oleh tenaga kesehatan 
yang terlatih untuk mengawasi, merawat, dan memberi 
nasihat pada kaum perempuan selama mereka mengandung, 
melahirkan, dan menjalani periode pascakelahiran; untuk 
melahirkan dengan bantuan sendiri; dan merawat bayi 
yang baru dilahirkannya. Persentase kelahiran yang dibantu 
oleh tenaga kesehatan yang terampil adalah salah satu 
indikator kemampuan sistem kesehatan untuk menyediakan 
perawatan yang memadai untuk kaum perempuan yang 
sedang hamil. Perawatan prakelahiran dan pascakelahiran 
yang baik meningkatkan kesehatan ibu serta mengurangi 
kematian ibu dan anak. Namun, data yang ada tidak selalu 
menunjukkan peningkatan semacam itu karena sistem 
informasi kesehatannya sering kali lemah, kematian ibu tidak 
banyak yang dilaporkan, dan tingkat kematiannya pun sulit 
untuk diukur.
 Prevalensi HIV (prevalence of HIV) adalah presentase 
usia 15-49 tahun yang terinfeksi HIV. Angka prevalensi HIV 
pada orang dewasa merefleksikan angka infeksi HIV di setiap 
populasi negara. Angka prevalensi nasional yang rendah 
bisa jadi sangat menyesatkan. Angka tersebut sering kali 
menyembunyikan epidemi serius yang pada awalnya hanya 
terkonsentrasi di berbagai lokalisasi atau kelompok penduduk 
tertentu serta siap untuk menyebar dan meluas ke penduduk 
pada umumnya. Di banyak negara berkembang, sebagian 
besar kasus infeksi yang baru terjadi di kalangan orang 
dewasa, dan kaum perempuan adalah yang paling rentan. 
Perkiraan prevalensi HIV diperoleh dari ekstrapolasi data yang 
dikumpulkan melalui serangkaian survei terhadap kelompok-
kelompok penduduk yang kecil dan tidak mewakili.

Tabel 4. Aktivitas ekonomi

Produk domestik bruto—PDB (gross domestic product—
GDP) adalah pertambahan nilai keseluruhan, pada tingkat 
harga pembeli, untuk semua produsen yang tinggal di sebuah 
negara, ditambah setiap pajak dan dikurangi setiap subsidi 
yang tidak termasuk dalam nilai produk. PDB dihitung tanpa 
memperhitungkan depresiasi aset buatan atau penipisan dan 
habisnya sumber daya alam. Pertambahan nilai adalah output 
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bersih dari suatu industri setelah ditambah semua output 
lain dan dikurangi input-input perantara. Asal-usul industri 
dari pertambahan nilai ini ditetapkan oleh International 
Standard Industrial Classification (ISIC) revisi 3. World Bank, 
secara konvensional, menggunakan dolar Amerika Serikat 
dan menampilkan rata-rata nilai tukar resmi sebagimana 
dilaporkan oleh IMF dalam laporan tahunannya. Faktor 
konversi alternatif digunakan bila nilai tukar yang resmi 
dianggap menyimpang terlalu jauh dari nilai yang secara 
efektif diterapkan pada transaksi dalam mata uang asing 
dan produk dagang. 
 Tingkat pertumbuhan PDB tahunan rata-rata (gross 
domestic product average annual growth rate) dihitung dari 
data PDB harga konstan dalam mata uang setempat.
 Produktivitas pertanian (agricultural productivity) 
mengacu pada rasio pertambahan nilai pertanian dan 
peternakan, yang diukur dengan dolar Amerika Serikat tahun 
2000, terhadap jumlah pekerja di sektor tersebut.
 Pertambahan nilai (value added) adalah output bersih 
dari suatu industri setelah menambahkan semua output dan 
mengurangi input-input perantara. Asal-usul industri dari 
pertambahan nilai ditetapkan oleh International Standard 
Industrial Classification (ISIC) revisi 3. 
 Pertambahan nilai pertanian (agriculture value 
added) berhubungan dengan ISIC divisi 1-5 dan mencakup 
kehutanan dan perikanan.
 Pertambahan nilai industri (industry value added) 
terdiri atas pertambangan, manufaktur, konstruksi, 
kelistrikan, air, dan gas (ISIC divisi 10-45).
 Pertambahan nilai jasa (service value added) 
berhubungan dengan ISIC divisi 50-99.
 Pengeluaran konsumsi akhir rumah tangga 
(household final consumption expenditure) adalah nilai 
pasar dari semua barang dan jasa, termasuk barang tidak 
sekali pakai (seperti mobil, mesin cuci, dan komputer) 
yang dibeli oleh rumah tangga. Di sini, pengeluaran 
konsumsi rumah tangga mencakup pengeluaran dari 
berbagai organisasi nirlaba yang melayani rumah tangga, 
juga ketika hal itu dilaporkan secara terpisah oleh negara. 
Pada praktiknya, dalam pengeluaran konsumsi rumah 
tangga dapat ditemukan kesenjangan statistik dalam 

pemakaian sumber daya relatif terhadap pasokan sumber 
dayanya.
 Pengeluaran konsumsi akhir pemerintah umum 
(general government final consumption expenditure) 
mencakup semua pengeluaran pemerintah untuk pembelian 
barang dan jasa (termasuk kompensasi pekerja). Pengeluaran 
ini juga mencakup sebagian besar biaya pertahanan dan 
keamanan, tetapi tidak meliputi pengeluaran militer yang 
merupakan bagian dari pembentukan modal pemerintah.
 Pembentukan modal kotor (gross capital formation) 
terdiri atas pengeluaran untuk penambahan aset-aset 
ekonomi yang tetap ditambah perubahan bersih dalam 
inventaris dan barang-barang berharga. Aset-aset ekonomi 
yang tetap mencakup kelengkapan tanah (pagar, selokan, 
saluran pembuangan, dan semacamnya); tanaman, mesin, 
dan perlengkapannya; dan konstruksi bangunan, jalan, rel 
kereta api, dan semacamnya, termasuk bangunan-bangunan 
komersial dan industri, kantor, sekolah, rumah sakit, dan 
tempat tinggal pribadi. Inventaris adalah stok atau persediaan 
barang yang dimiliki perusahaan untuk mencukupi 
kebutuhan kala terjadi fluktuasi produksi atau penjualan 
sementara atau yang tidak diharapkan. Menurut SNA tahun 
1993, akuisisi barang-barang berharga juga dianggap sebagai 
pembentukan modal.
 Keseimbangan eksternal barang dan jasa (external 
balance of goods and services) adalah ekspor barang dan jasa 
dikurangi impor barang dan jasa. Perdagangan barang dan 
jasa terbangun dari seluruh transaksi yang terjadi antara 
penduduk suatu negara dengan penduduk dunia yang 
melibatkan perubahan dalam kepemilikan barang dagangan, 
barang yang dikirim untuk diproses dan diperbaiki, emas 
nonmoneter, dan jasa.
 Deflator implisit PDB (GDP implicit def lator) 
mencerminkan perubahan harga untuk semua kategori akhir 
dari pemerintah, seperti konsumsi pemerintah, pembentukan 
modal, dan perdagangan internasional, maupun komponen 
utamanya, konsumsi akhir swasta. Deflator diperoleh dari 
rasio PDB sekarang terhadap PDB harga konstan. Secara 
eksplisit, deflator PDB juga dapat dihitung sebagai sebuah 
indeks harga Paasche di mana bobot yang digunakan adalah 
jumlah output periode ini.
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 Indikator-indikator nasional di sebagian besar negara 
berkembang dikumpulkan oleh World Bank dari badan 
statistik nasional dan bank sentral setempat. Sementara data 
untuk negara-negara berpendapatan tinggi diperoleh dari 
basis data OECD.

Tabel 5. Perdagangan, bantuan, dan 
keuangan

Ekspor barang (merchandise export) menunjukkan nilai 
FOB (free on board) barang yang dijual ke luar negeri, 
dinyatakan dalam dolar Amerika Serikat.
 Impor barang (merchandise import) menunjukkan nilai 
CIF barang (biaya barang yang mencakup asuransi dan biaya 
angkut) yang dibeli dari negara lain, yang dinyatakan dalam 
dolar Amerika Serikat. Data mengenai perdagangan barang 
berasal dari laporan tahunan WTO.
 Ekspor manufaktur (manufactured export) terdiri 
atas komoditas-komoditas yang diatur dalam bagian 5 
(bahan-bahan kimia), 6 (manufaktur dasar), 7 (mesin dan 
perlengkapan transportasi), dan 8 (barang manufaktur 
lain-lain), kecuali divisi 68, dari Standard Industrial Trade 
Classification (SITC).
 Ekspor teknologi tinggi (high technology export) 
adalah berbagai produk dengan tingkat intensitas riset dan 
pengembangan yang tinggi. Yang dimaksud adalah produk-
produk berteknologi tinggi, seperti pesawat luar angkasa, 
komputer, obat-obatan, instrumen ilmiah, dan perlengkapan 
kelistrikan.
 Keseimbangan neraca (current account balance) adalah 
jumlah bersih ekspor barang dan jasa, pendapatan bersih, 
dan transfer bersih pada periode yang berlaku.
 Investasi asing langsung (foreign direct investment—
FDI) adalah besarnya investasi yang masuk untuk memperoleh 
keuntungan manajemen yang bertahan lama (10 persen atau 
lebih dari saham voting) dalam suatu usaha di suatu negara 
di luar negara investor. Investasi ini merupakan jumlah 
keseluruhan dari modal ekuitas, investasi ulang pendapatan, 
modal jangka panjang lain, dan modal jangka pendek, 
seperti disajikan pada neraca pembayaran. Data mengenai 
keseimbangan neraca, aliran modal swasta, dan investasi 

asing langsung diperoleh dari publikasi IMF berjudul Balance 
of Payments Statistics Yearbook dan International Financing 
Statistics.
 Bantuan pembangunan resmi atau hibah resmi 
(official development assitance or official aid) dari negara-
negara OECD yang berpendapatan tinggi merupakan 
sumber pendanaan eksternal utama bagi negara berkembang, 
tetapi ‘bantuan pembangunan resmi’ (official development 
assistance—ODA) juga diperoleh dari negara-negara donor 
lain selain anggota Development Assistance Committee 
(DAC). DAC menetapkan tiga kriteria untuk ODA: diambil 
oleh sektor resmi; pembangunan ekonomi atau kesejahteraan 
adalah tujuan utamanya; dan diberikan berdasarkan syarat-
syarat yang longgar, dengan unsur hibah sebesar setidak-
tidaknya 25 persen dari seluruh pinjaman.
 Bantuan pembangunan resmi (ODA) yang terdiri 
atas hibah dan pinjaman, yang sesuai dengan kaidah yang 
ditetapkan DAC, disediakan untuk negara-negara yang 
masuk dalam Bagian I dari daftar penerima bantuan yang 
dibuat oleh DAC. Sedangkan untuk negara-negara yang 
masuk dalam Bagian II disediakan ODA dalam bentuk hibah 
dan pinjaman seperti ODA. Hibah bilateral diberikan dalam 
bentuk uang tunai atau dalam bentuk-bentuk lain yang tidak 
menuntut pelunasannya. Pinjaman bilateral, yang setidak-
tidaknya mengandung 25 persen unsur hibah, diberikan oleh 
pemerintah atau lembaga donor.
 Utang luar negeri total (total external debt) adalah 
utang ke pihak-pihak nondomestik yang dapat dibayarkan 
kembali dalam bentuk mata uang asing, atau barang, atau 
jasa. Utang luar negeri terdiri atas utang pemerintah, 
utang penjamin pemerintah, utang swasta jangka panjang, 
pinjaman IMF, dan utang jangka pendek. Utang jangka 
pendek mencakup seluruh utang yang jatuh tempo dalam 
satu tahun atau kurang dan bunganya sama besar dengan 
utang jangka panjang.
 Nilai sekarang dari utang (present value of debt) 
adalah jumlah total utang luar negeri jangka pendek 
ditambah jumlah pembayaran utang luar negeri pemerintah, 
penjaminan pemerintah, dan utang swasta jangka panjang.
 Informasi mengenai utang luar negeri sebagian besar 
diperoleh dari berbagai laporan negara anggota ke World 
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Bank melalui Debtor Reporting System. Informasi tambahan 
diperoleh dari arsip World Bank dan IMF. Tabel-tabel ringkas 
yang memaparkan utang luar negeri negara berkembang 
diterbitkan setiap tahunnya oleh World Bank dalam Global 
Development Finance.
 Kredit domestik yang disediakan oleh sektor 
perbankan (domestic credit provided by banking sector) 
mencakup semua kredit yang dikucurkan ke berbagai sektor 
dalam jumlah kotor, dengan pengecualian kredit yang 
diberikan ke pemerintah, yang merupakan kredit bersih. 
Yang dimaksud dengan sektor perbankan di sini adalah 
otoritas moneter, bank tabungan, dan lembaga-lembaga 
perbankan lain yang datanya tersedia (termasuk berbagai 
lembaga yang tidak menerima deposito tetapi mengeluarkan 
pinjaman semacam itu). Contoh-contoh lembaga perbankan 
lain itu adalah lembaga kredit dan pinjaman hipotek. Data 
mengenai hal ini diambil dari International Finance Statistics 
yang diterbitkan oleh IMF.
 Migrasi total (net migration) adalah jumlah migran 
selama kurun waktu tertentu, atau jumlah imigran dikurangi 
jumlah emigran, termasuk baik warga negara maupun bukan 
warga negara. Data yang disajikan pada tabel merupakan 
perkiraan lima tahunan. Data tersebut diperoleh dari 
publikasi Population Division PBB, World Population 
Prospects: The 2004 Revision.

Tabel 6. Indikator-indikator kunci untuk 
perekonomian lainnya

Lihat catatan teknis untuk Tabel 1, Indikator-indikator kunci 
dalam pembangunan.

Metode-metode statistik

Bagian ini menjelaskan kalkulasi angka pertumbuhan 
kuadrat terkecil (least squares growth rate), angka 
pertumbuhan eksponensial (exponential (endpoint) growth 
rate), dan metodologi World Bank Atlas (World Bank’s 
Atlas methodology) yang dipakai untuk menghitung faktor 
konversi guna membuat perkiraan-perkiraan GNI dan GNI 
per kapita dalam dolar Amerika Serikat.

Angka pertumbuhan kuadrat terkecil

Angka pertumbuhan ini dipakai bila terdapat data dari kurun 
waktu yang panjang yang memungkinkan dilakukannya 
perhitungan yang dapat dipercaya. Sebaliknya, angka 
pertumbuhan ini tidak dapat dihitung sekiranya lebih dari 
setengah pengamatannya tidak tersedia.
 Angka pertumbuhan kuadrat terkecil, r, dihitung 
dengan cara menyamakan garis kecenderungan regresi linear 
dengan nilai tahunan logaritmis dari variabel di periode yang 
relevan. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

ln Xt = a + bt,

yang ekuivalen dengan transformasi logaritma dari 
persamaan pertumbuhan campuran,

Xt = X0 (1 + r) t.

Dalam persamaan ini, X adalah variabel, t adalah waktu, dan 
a = log X0 dan b = ln (1 + r) adalah parameter-parameter 
yang akan diperkirakan. Jika b* adalah perkiraan kuadrat 
terkecil dari b, angka pertumbuhan tahunan rata-ratanya, r, 
adalah [exp(b*) – 1] kemudian dikalikan dengan 100 untuk 
mendapatkan persentasenya.
 Angka pertumbuhan yang diperoleh adalah angka rata-
rata yang representatif dari pengamatan atas seluruh periode. 
Angka ini tidak harus sesuai dengan angka pertumbuhan 
aktual antara dua periode.

Angka pertumbuhan eksponensial

Angka pertumbuhan data demografis tertentu, terutama 
angkatan kerja dan penduduk, antara dua waktu dapat 
dihitung dengan persamaan berikut:

r = ln (pn/p1)/n,

di mana pn dan p1 adalah pengamatan yang terakhir dan 
yang pertama dalam periode tersebut, n adalah jumlah 
tahun dalam periode itu, dan ln adalah operator logaritma 
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alami. Angka pertumbuhan ini didasarkan atas suatu model 
pertumbuhan yang berkelanjutan dan eksponensial antara 
dua waktu dalam periode waktu tertentu. Angka ini tidak 
memperhitungkan nilai antaranya. Catat pula bahwa angka 
pertumbuhan eksponensial tidak berhubungan dengan 
angka perubahan tahunan yang diukur pada interval satu 
tahun dengan persamaan 

(pn – pn – 1) / pn – 1.

Metode World Bank Atlas 

Untuk menghitung GNI dan GNI per kapita dalam dolar 
Amerika Serikat demi tujuan-tujuan operasional tertentu, 
World Bank menggunakan faktor konversi Atlas. Tujuan 
faktor konversi Atlas adalah mengurangi dampak fluktuasi 
nilai tukar dalam perbandingan pendapatan nasional lintas 
negara. Faktor konversi Atlas tahun tertentu adalah rata-
rata tukar suatu negara (atau faktor konversi alternatif) 
untuk tahun itu, disesuaikan untuk perbedaan antara 
tingkat inflasi di negara itu dengan tingkat inflasi di Jepang, 
Amerika Serikat, dan Zona Euro. Tingkat inflasi suatu 
negara diukur dengan perubahan yang terjadi dalam deflator 
PDB-nya. Tingkat inflasi di Jepang, Amerika Serikat, dan 
Zona Euro, yang mewakili tingkat inflasi internasional, 
diukur dengan perubahan dalam deflator SDR-nya. (Special 
drawing rights—SDR, adalah unit ukur IMF.) Deflator SDR 
dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari deflator PDB 
negara-negara ini, dalam satuan SDR. Bobot tersebut terus 
berubah dari waktu ke waktu karena baik komposisi SDR 
maupun nilai tukar relatif masing-masing mata uangnya 
berubah. Deflator SDR, pertama-tama, dihitung dalam 
satuan SDR dan kemudian, dikonversi ke dalam dolar AS 
dengan menggunakan faktor konversi Atlas dari SDR ke 
dolar. Faktor konversi Atlas lalu diterapkan ke dalam GNI 
suatu negara. GNI yang dihasilkan dalam dolar AS itu 
dibagi dengan populasi tengah tahun untuk menghasilkan 
GNI per kapita.

 Ketika nilai tukar resmi dianggap tidak lagi terpercaya 
atau tidak mewakili untuk nilai tukar efektif selama suatu 
periode, sebuah perkiraan nilai tukar alternatif dipakai dalam 
rumus Atlas (lihat bawah).
 Rumus berikut menggambarkan perhitungan faktor 
konversi Atlas untuk tahun t:
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*,dan perhitungan GNI per kapita dalam dolar Amerika 
Serikat untuk tahun t adalah:
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$ = (Yt/Nt)/et

*,

di mana et* adalah faktor konversi Atlas (mata uang nasional 
terhadap dolar AS) untuk tahun t, et adalah rata-rata nilai 
tukar tahunan (mata uang nasional terhadap dolar AS) untuk 
tahun t, pt adalah deflator PDB untuk tahun t, pt

S$ adalah 
deflator SDR dalam dolar AS untuk tahun t, Yt

$ adalah GNI 
Atlas per kapita dalam dolar AS untuk tahun t, Yt adalah GNI 
sekarang (mata uang lokal) untuk tahun t, dan Nt adalah 
populasi tengah tahun untuk tahun t.

Faktor konversi alternatif 

Bank Dunia secara sistematis menilai kesesuaian nilai tukar 
resmi sebagai faktor-faktor konversi. Sebuah faktor konversi 
alternatif digunakan ketika nilai tukar resmi dianggap 
membuat margin yang terlalu besar dari nilai yang secara 
efektif diterapkan dalam berbagai transaksi mata uang 
asing dan produk perdagangan domestik. Faktor konversi 
alternatif ini hanya diterapkan di sejumlah kecil negara, 
seperti ditunjukkan dalam tabel dokumentasi data primer di 
World Development Indicators 2006. Faktor-faktor konversi 
alternatif dipakai dalam metodologi Atlas dan di tempat-
tempat lain dalam Indikator Pembangunan Dunia Pilihan 
sebagai faktor konversi satu tahun.
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